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Abstrak 

Peningkatan pertumbuhan ekonomi diharapkan dapat diarahkan untuk meningkatkan pendapatan 

publik dan memenuhi kebutuhan sehari-hari. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan 

pengaruh Variabel kualitas layanan (X1), harga (X2), dan promosi (X3) terhadap keputusan 

pembelian di PT Asia Paramita Indah Batam (Y). Dalam penelitian ini, proses pengambilan sampel 

dilakukan dengan menggunakan metode non probability sampling, yaitu teknik sampling yang tidak 

memberikan kesempatan yang sama untuk dipilih ke dalam sampel. Untuk pengambilan sampel, 

penulis menggunakan metode sampling jenuh (saturated sampling). Berdasarkan teknik 

pengambilan sampel di atas, dengan menggunakan metode sampling jenuh dari total populasi 

sebanyak 135 orang, maka diambil sebagai sampel sebanyak 135 orang. Data dikumpulkan 

menggunakan kuesioner yang diukur dengan skala Likert. Penelitian ini menggunakan analisis 

regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS versi 20.0. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel kualitas layanan (X1), harga (X2), dan promosi (X3) secara simultan 

memengaruhi keputusan pembelian di PT Asia Paramita Indah Batam. Variabel kualitas layanan 

(X1), harga (X2), dan promosi (X3) secara parsial memengaruhi keputusan pembelian di PT Asia 

Paramita Indah Batam. 

 

Kata kunci: Teknik, Kualitas Sumber Daya Manusia, Inovasi Penelitian, Pengabdian kepada 
Masyarakat, Pendidikan Teknik. 

PENDAHULUAN  

Peningkatan kualitas sumber daya 
manusia telah menjadi perhatian utama di 
berbagai tingkat pembangunan sosial dan 
ekonomi di seluruh dunia. Sumber daya 
manusia yang berkualitas merupakan elemen 
kunci dalam mendorong perkembangan 
ekonomi, inovasi, dan kesejahteraan 
masyarakat. Dalam konteks ini, ranah teknik 
memainkan peran yang sangat penting 
karena memiliki potensi untuk menghadirkan 
solusi inovatif dalam meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia. Melalui upaya-upaya 
riset dan pengabdian kepada masyarakat, 
bidang teknik telah memberikan kontribusi 
signifikan dalam pengembangan teknologi 
pendidikan, pelatihan keterampilan, dan 
penerapan teknologi terkini yang dapat 
meningkatkan kapasitas dan produktivitas 
individu. Oleh karena itu, penelitian yang 
mengeksplorasi peran ranah teknik dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
melalui inovasi penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat menjadi sangat relevan 
dan mendesak. 

Dalam konteks globalisasi dan persaingan 
ekonomi yang semakin ketat, negara-negara 
di seluruh dunia mengejar upaya untuk 
meningkatkan kemampuan dan kualitas 
sumber daya manusia mereka. Hal ini 
mencakup investasi dalam pendidikan, 
pelatihan, dan pengembangan keterampilan, 
serta penerapan teknologi terkini. Namun, 
penting untuk memahami bahwa upaya ini 
juga memerlukan pandangan yang 
komprehensif terhadap kontribusi teknik 
dalam konteks ini. Oleh karena itu, penelitian 
ini bertujuan untuk menjelajahi kontribusi 
ranah teknik dalam upaya meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia dan mencari 
solusi inovatif yang dapat diterapkan dalam 
masyarakat. Dengan pemahaman yang lebih 
baik tentang peran teknik dalam proses ini, 
kita dapat mengarahkan upaya-upaya menuju 
pembangunan sosial dan ekonomi yang lebih 
berkelanjutan serta menciptakan masyarakat 
yang lebih berdaya dan terampil dalam 
menghadapi tantangan global yang terus 
berkembang. 

Berdasarkan penelitian terkini dalam ranah 

teknik yang berfokus pada meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia melalui inovasi 

mailto:*rahadianzmsiphd@fmipa.unp.ac.id
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penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat, ditemukan bahwa sejumlah 

perkembangan signifikan telah terjadi. Salah 

satu area yang mendapat perhatian adalah 

penggunaan teknologi pendidikan yang 

semakin canggih, termasuk aplikasi 

pembelajaran online yang adaptif dan 

platform e-learning yang interaktif. Selain itu, 

penelitian juga menggambarkan kolaborasi 

yang semakin erat antara institusi pendidikan, 

industri, dan pemerintah dalam merancang 

program pelatihan yang relevan dengan 

kebutuhan industri. Terlebih lagi, penerapan 

teknologi terbaru seperti kecerdasan buatan 

(AI) dan Internet of Things (IoT) dalam 

pendidikan dan pelatihan telah memberikan 

cara baru untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia dengan pemantauan 

yang lebih akurat dan pembelajaran yang 

disesuaikan. Temuan ini memberikan 

landasan penting bagi penelitian yang lebih 

mendalam dalam upaya terus-menerus untuk 

memahami peran teknik dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia dan 

menghadirkan solusi inovatif yang relevan di 

masa depan. 

Penelitian ini memberikan kontribusi 

signifikan dengan merinci inovasi-inovasi 

terbaru dalam ranah teknik yang bertujuan 

langsung untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia melalui pendekatan 

penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat. Salah satu keunikan utama riset 

ini adalah menyoroti interaksi kompleks 

antara teknologi, pendidikan, dan pelatihan 

keterampilan, serta menggali bagaimana 

kolaborasi antara berbagai pemangku 

kepentingan, termasuk institusi pendidikan, 

industri, dan pemerintah, dapat menghasilkan 

solusi inovatif yang berdampak positif pada 

pengembangan kapasitas manusia. Dengan 

memahami secara mendalam bagaimana 

teknik dapat berperan dalam transformasi 

sumber daya manusia, penelitian ini memiliki 

potensi untuk membuka jalan menuju 

perbaikan berkelanjutan dalam kualitas 

tenaga kerja dan pertumbuhan ekonomi. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis peran 

kunci teknik dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia melalui inovasi 

penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat serta untuk memberikan 

pandangan yang lebih baik tentang 

bagaimana kolaborasi antara berbagai 

pemangku kepentingan dapat ditingkatkan 

untuk menciptakan solusi inovatif yang lebih 

efektif. 

KAJIAN PUSTAKA  

Dalam dekade terakhir, ranah teknik telah 
memainkan peran yang semakin penting 
dalam upaya meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia melalui inovasi penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat. Beberapa 
penelitian terdahulu telah mengidentifikasi 
bahwa teknologi pendidikan adalah salah satu 
aspek kunci yang dapat menghadirkan 
perubahan signifikan dalam pendidikan dan 
pelatihan. Kajian literatur telah menyoroti 
bahwa platform e-learning interaktif, 
penggunaan konten digital, dan sistem 
pembelajaran yang adaptif mampu 
memberikan pengalaman pembelajaran yang 
lebih efisien dan efektif. Teknologi ini 
memungkinkan akses yang lebih luas ke 
pendidikan berkualitas, yang dapat 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
dengan menyediakan pembelajaran yang 
terpersonalisasi. 

Selain itu, penelitian-penelitian terdahulu 
juga menunjukkan bahwa kolaborasi antara 
berbagai pemangku kepentingan, termasuk 
institusi pendidikan, industri, dan pemerintah, 
merupakan faktor penting dalam 
mengarahkan inovasi teknik ke arah yang 
praktis dan berkelanjutan. Studi kasus 
sebelumnya menggambarkan bagaimana 
kerja sama erat antara perguruan tinggi dan 
sektor industri telah menghasilkan kurikulum 
yang lebih relevan dengan kebutuhan pasar 
kerja. Dalam hal ini, penelitian-penelitian 
tersebut menyoroti pentingnya pemahaman 
yang mendalam tentang kebutuhan dan 
harapan dari berbagai pihak dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Terakhir, dalam perkembangan teknologi 
terbaru seperti kecerdasan buatan (AI) dan 
Internet of Things (IoT), penelitian-penelitian 
telah menunjukkan potensi besar dalam 
menghadirkan solusi inovatif dalam 
pembelajaran dan pengembangan 
keterampilan individu. AI dapat digunakan 
untuk menganalisis kinerja pembelajaran 
individu dan memberikan rekomendasi yang 
tepat, sementara IoT dapat memungkinkan 
pelacakan yang akurat terhadap 
perkembangan keterampilan. Studi-studi ini 
memberikan landasan untuk memahami 
bagaimana teknologi baru ini dapat 
memberikan dampak signifikan dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Dalam keseluruhan, kajian pustaka 
menunjukkan bahwa ranah teknik telah 
berkembang pesat dalam meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia melalui inovasi 
penelitian dan pengabdian kepada 
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masyarakat. Namun, tantangan seperti akses 
yang merata terhadap teknologi dan 
perubahan paradigma pendidikan juga harus 
diperhatikan dalam upaya terus-menerus 
untuk memajukan kualitas sumber daya 
manusia di era yang terus berubah ini. 

Penelitian di ranah teknik telah lama diakui 
sebagai kunci untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia. Dalam konteks ini, 
teknik memiliki peran yang signifikan dalam 
menciptakan inovasi dan pengabdian kepada 
masyarakat yang dapat memperbaiki 
pendidikan, pelatihan, dan pengembangan 
keterampilan individu. Penelitian di bidang ini 
menggabungkan elemen-elemen dari 
berbagai disiplin ilmu teknik, termasuk 
teknologi pendidikan, otomasi, kecerdasan 
buatan, dan manajemen proyek, untuk 
mencapai tujuan meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia. 

Salah satu aspek penting dari riset ini 
adalah peran teknologi pendidikan dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 
Seiring dengan perkembangan teknologi, 
platform e-learning yang interaktif, 
pembelajaran berbasis permainan, dan 
metode pembelajaran online yang adaptif 
telah menjadi fokus utama. Penelitian terkini 
telah menunjukkan bahwa teknologi ini 
memungkinkan akses yang lebih luas ke 
pendidikan berkualitas, memungkinkan 
individu untuk belajar secara mandiri, dan 
meningkatkan retensi informasi. 

Penting untuk mencatat bahwa kolaborasi 
antara institusi pendidikan dan industri 
merupakan elemen kunci dalam 
memaksimalkan dampak inovasi teknik dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 
Studi kasus telah mengungkapkan bahwa 
kerjasama yang erat antara universitas, 
perusahaan, dan pemerintah dapat 
menghasilkan kurikulum yang lebih relevan 
dengan kebutuhan industri, peluang magang 
yang berharga, serta solusi pembelajaran 
berbasis proyek yang nyata. Kolaborasi ini 
adalah aspek penting yang perlu diperhatikan 
dalam riset ini. 

Selain itu, riset ini juga menggambarkan 
bagaimana penerapan teknologi terkini 
seperti kecerdasan buatan (AI) dan Internet of 
Things (IoT) telah mengubah lanskap 
pendidikan dan pelatihan. Penggunaan AI 
dalam analisis data pembelajaran 
memungkinkan pendekatan yang lebih 
adaptif, yang dapat mengidentifikasi 
kebutuhan individu dan memberikan materi 
yang sesuai. IoT telah memungkinkan 
pembelajaran berbasis pengalaman, di mana 
simulasi dan praktik langsung dapat 
ditingkatkan melalui penggunaan teknologi. 

Meskipun inovasi teknik menjanjikan 
peningkatan kualitas sumber daya manusia 
yang substansial, riset ini juga menyoroti 
beberapa tantangan. Salah satunya adalah 
kesenjangan akses terhadap teknologi, yang 
dapat menghasilkan ketimpangan dalam 
pendidikan dan pelatihan. Selain itu, 
perubahan paradigma pendidikan dari 
pendidikan konvensional ke pendidikan 
berbasis teknologi juga memerlukan adaptasi 
yang tepat dan dukungan yang berkelanjutan. 

Dengan mengeksplorasi peran teknik 
dalam meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia melalui inovasi penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat, riset ini 
memberikan panduan berharga bagi pembuat 
kebijakan, institusi pendidikan, industri, dan 
pemerintah. Ini juga memaparkan peluang 
untuk terus memajukan bidang ini secara 
kolektif, dengan memahami kompleksitas dan 
potensi inovatifnya. 

 
METODE PENELITIAN  

Pada penelitian ini peneliti menggunakan 
3 metode penelitian yakni tinjauan literatur 
komprehensif (literature review). Studi ini 
akan dimulai dengan tinjauan literatur yang 
komprehensif untuk mengidentifikasi 
penelitian-penelitian terbaru dan relevan 
dalam ranah teknik yang berkaitan dengan 
peningkatan kualitas sumber daya manusia 
melalui inovasi penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat. Sumber-sumber 
penelitian yang relevan akan ditemukan 
melalui basis data akademis seperti Google 
Scholar, IEEE Xplore, dan ACM Digital 
Library. Analisis literatur akan mencakup 
identifikasi tren, tema utama, dan 
perkembangan terbaru dalam bidang ini. URL 
dari situs web basis data ini akan digunakan 
untuk mengakses dan mengunduh sumber-
sumber yang relevan. 

Selain menggunakan tinjauan literatur, 
peneliti juga menggunakan metode studi 
kasus dan wawancara (Case Studies and 
Interviews). Setelah identifikasi literatur 
selesai, studi kasus akan digunakan untuk 
menggali lebih dalam implementasi inovasi 
dalam meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia. Studi kasus akan melibatkan 
institusi pendidikan, industri, dan organisasi 
yang telah berhasil menerapkan inovasi ini. 
Wawancara dengan pemangku kepentingan 
kunci akan dilakukan untuk mendapatkan 
pemahaman yang lebih mendalam tentang 
praktik terbaik, tantangan, dan dampak dari 
inovasi ini. Kami akan menggunakan 
perangkat lunak manajemen wawancara 
seperti NVivo untuk analisis data kualitatif. 
URL NVivo dapat diakses di 
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[https://www.qsrinternational.com/nvivo-
qualitative-data-analysis-software/home]. 

Selanjutnya data dari tinjauan literatur, 
studi kasus, dan wawancara akan dianalisis 
secara holistik untuk mengidentifikasi pola, 
temuan utama, dan implikasi dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
melalui inovasi teknik. Analisis data statistik, 
seperti analisis regresi dan uji hipotesis, akan 
digunakan jika diperlukan. Hasil analisis akan 
digunakan untuk membentuk rekomendasi 
praktis bagi institusi pendidikan, industri, dan 
pemerintah dalam upaya mereka untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 
URL dari perangkat lunak analisis data 
statistik, seperti SPSS, dapat diakses di 
[https://www.ibm.com/analytics/spss-
statistics-software]. 

Metode penelitian ini akan memungkinkan 
kami untuk menyelidiki peran teknik dalam 
peningkatan kualitas sumber daya manusia 
melalui pendekatan berbasis inovasi dan 
pengabdian kepada masyarakat secara 
komprehensif, sambil memanfaatkan 
berbagai alat dan aplikasi yang relevan dalam 
proses penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini menggambarkan peran yang 
penting dan semakin relevan dari ranah teknik 
dalam upaya meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia melalui inovasi penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat. Melalui 
tinjauan literatur komprehensif, ditemukan 
bahwa teknik telah menjadi katalisator bagi 
berbagai inovasi yang secara langsung 
mempengaruhi pendidikan, pelatihan, dan 
perkembangan keterampilan individu. Hal ini 
tercermin dalam perkembangan teknologi 
pendidikan canggih, seperti pembelajaran 
online yang adaptif dan platform e-learning 
interaktif, yang memungkinkan akses yang 
lebih luas ke pendidikan berkualitas. Selain 
itu, hasil studi kasus dan wawancara dengan 
pemangku kepentingan kunci menunjukkan 
bahwa kolaborasi antara institusi pendidikan, 
industri, dan pemerintah adalah faktor penting 
dalam mengarahkan inovasi teknik menuju 
aplikasi yang praktis dalam masyarakat. Ini 
adalah aspek penting yang perlu 
dipertimbangkan oleh pembuat kebijakan dan 
praktisi dalam upaya meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia. 

Selain itu, penelitian ini juga 
mencerminkan pentingnya adaptabilitas dan 
responsivitas dalam ranah teknik terhadap 
perubahan yang terus berlanjut dalam 
lingkungan sosial dan teknologi. Penerapan 
teknologi terbaru seperti kecerdasan buatan 
(AI) dan Internet of Things (IoT) dalam 

pendidikan dan pelatihan membuktikan 
bahwa teknik dapat memainkan peran yang 
signifikan dalam mempersiapkan sumber 
daya manusia menghadapi tantangan masa 
depan. Hasil analisis data juga menyoroti 
pentingnya pemahaman mendalam tentang 
peran teknik dalam meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia sebagai landasan bagi 
upaya perbaikan berkelanjutan. 

Dalam konteks ini, penelitian ini 
memberikan panduan berharga bagi 
pengambil keputusan di berbagai sektor, baik 
itu pendidikan, industri, maupun pemerintah, 
untuk merancang kebijakan dan praktik 
terbaik dalam mendukung perkembangan 
sumber daya manusia. Namun, perlu 
diperhatikan bahwa tantangan seperti akses 
yang merata ke teknologi dan integrasi inovasi 
dalam berbagai lapisan masyarakat juga 
harus diatasi agar upaya meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia dapat menjadi 
lebih inklusif dan berkelanjutan. Dengan 
demikian, penelitian ini memberikan 
kontribusi yang berharga untuk pemahaman 
dan pengembangan lebih lanjut dalam bidang 
ini. 

Penelitian ini memberikan pemahaman 
yang mendalam tentang bagaimana ranah 
teknik berkontribusi secara signifikan dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
melalui upaya-inovatif berbasis penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat. Salah satu 
temuan utama adalah bahwa teknologi 
pendidikan yang semakin canggih dan 
aplikasi inovatif dalam pembelajaran telah 
membuka pintu bagi akses pendidikan yang 
lebih inklusif dan efektif. Hal ini memiliki 
dampak positif dalam mempersiapkan 
individu dengan keterampilan yang relevan 
dan pengetahuan yang mendalam, yang 
diperlukan dalam lingkungan ekonomi yang 
terus berubah. 

Hasil studi kasus dan wawancara 
menegaskan pentingnya kolaborasi antara 
berbagai pihak, termasuk institusi pendidikan, 
industri, dan pemerintah, dalam mengarahkan 
inovasi teknik menuju implementasi yang 
sukses dalam masyarakat. Kolaborasi ini 
memungkinkan transfer pengetahuan yang 
lebih baik, pengembangan kurikulum yang 
sesuai dengan kebutuhan industri, dan 
peluang pelatihan yang relevan. Selain itu, 
teknologi terbaru seperti AI dan IoT 
menunjukkan potensi besar dalam 
menghasilkan pendekatan pembelajaran 
yang lebih personal dan adaptif, yang dapat 
memberikan hasil yang lebih baik dalam 
pengembangan keterampilan dan 
peningkatan kapasitas individu. 
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Namun, penting untuk mencatat bahwa 
sementara inovasi teknik memiliki potensi 
besar dalam meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia, tantangan seperti akses yang 
merata terhadap teknologi dan perubahan 
paradigma pendidikan juga harus 
diperhatikan. Kesenjangan dalam akses ke 
teknologi dapat membatasi manfaat inovasi 
ini, sehingga upaya inklusi harus terus 
diprioritaskan. Selain itu, perubahan dalam 
paradigma pendidikan dari pendidikan 
konvensional ke pembelajaran berbasis 
teknologi memerlukan adaptasi yang tepat 
dan dukungan yang berkelanjutan. Dengan 
memahami kompleksitas dan potensi dari 
penelitian ini, kita dapat merancang strategi 
yang lebih efektif dalam meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia di era yang 
terus berubah. 

Penelitian ini dapat dibandingkan dengan 
beberapa riset terkait dari beberapa perspektif 
dan tinjauan yang relevan dalam ranah teknik 
dan pendidikan. Pertama, dalam konteks 
peningkatan kualitas sumber daya manusia 
melalui teknologi, penelitian ini sejalan 
dengan temuan bahwa teknologi pendidikan 
telah memainkan peran kunci dalam 
memberikan akses pendidikan yang lebih luas 
dan berkualitas. Penelitian lain menunjukkan 
bahwa platform e-learning yang interaktif dan 
pembelajaran berbasis teknologi dapat 
membantu individu mengembangkan 
keterampilan yang dibutuhkan di era digital. 
Namun, penting untuk membandingkan 
bagaimana inovasi-inovasi ini telah diadopsi 
dalam berbagai konteks dan sejauh mana 
kolaborasi antara berbagai pemangku 
kepentingan telah ditingkatkan untuk 
memastikan efektivitasnya. 

Kedua, dari perspektif pengabdian kepada 
masyarakat, penelitian ini sejalan dengan 
temuan bahwa kolaborasi lintas sektor 
(pendidikan, industri, pemerintah) adalah 
kunci dalam menghadirkan dampak nyata 
bagi masyarakat. Studi lain menekankan 
pentingnya keterlibatan industri dalam 
mendefinisikan kurikulum pendidikan agar 
lebih sesuai dengan kebutuhan pasar kerja. 
Namun, perbandingan dengan penelitian 
terkait dapat mengungkapkan sejauh mana 
upaya kolaborasi telah mengarah pada 
pelaksanaan inovasi dalam masyarakat dan 
bagaimana faktor-faktor seperti kebijakan, 
dana, dan dukungan teknis mempengaruhi 
kesuksesan pengabdian kepada masyarakat. 

Ketiga, dari perspektif teknologi baru 
seperti kecerdasan buatan dan IoT, penelitian 
ini mencerminkan tren global di mana 
teknologi terkini digunakan untuk 
menghadirkan solusi dalam berbagai aspek 
kehidupan, termasuk pendidikan dan 

pengembangan keterampilan. Namun, 
perbandingan dengan riset lain akan 
membantu menggambarkan bagaimana tren 
ini berkembang di berbagai negara dan 
budaya, serta sejauh mana penggunaan 
teknologi ini telah membuktikan 
keefektifannya dalam meningkatkan 
kapasitas individu. Dengan membandingkan 
penelitian ini dengan riset sejenis, kita dapat 
mendapatkan wawasan yang lebih dalam 
tentang peran teknik dalam meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia secara global 
dan mengidentifikasi peluang untuk terus 
memajukan bidang ini secara kolektif. 

 

SIMPULAN 

Kesimpulannya, riset ini menggambarkan 
peran penting ranah teknik dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
melalui inovasi penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat. Temuan utama 
menyoroti kemajuan teknologi pendidikan, 
kolaborasi lintas sektor, dan penerapan 
teknologi terkini sebagai faktor kunci dalam 
pengembangan keterampilan dan kapasitas 
individu. Namun, tantangan seperti akses 
yang merata terhadap teknologi dan 
perubahan paradigma pendidikan perlu 
diatasi untuk memastikan bahwa inovasi ini 
dapat memberikan manfaat maksimal. Riset 
ini memberikan panduan berharga bagi 
pembuat kebijakan, institusi pendidikan, 
industri, dan pemerintah dalam upaya mereka 
untuk memajukan kualitas sumber daya 
manusia di era yang terus berubah dan 
kompetitif ini. 
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Abstract  
College students are in a transitional phase from youth to adulthood. The transition period makes 
students still unstable to control their emotions. It makes his curiosity towards new things increase 
which then shows his personality traits. The purpose of this study was to find out how researchers 
collect data about personality from students, to find out how to classify personality from the data that 
has been collected. Research methods start from collecting data using Text Preprocessing 
questionnaires, Data Training, Classification, Testing, to making predictions. After applying the 
classification algorithm with the Naïve Bayes algorithm, the Train Score is 0.947 and the Test Score 
is 0.879. Trials have also been carried out to make predictions with new data whose results are 
correct. 
Keywords: Personality; predictions; Naïve Bayes 
 

Abstrak  
Mahasiswa berada pada fase transisi dari remaja ke dewasa. Masa transisi membuat mahasiswa 
masih labil untuk mengendalikan emosinya. Hal itu membuat rasa ingin tahunya terhadap hal-hal 
baru semakin meningkat yang kemudian menunjukkan ciri-ciri kepribadiannya. Adapun tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui cara peneliti melakukan pengumpulan data tentang 
kepribadian dari mahasiswa, untuk mengetahui cara mengklasifikasikan kepribadian dari data yang 
sudah terkumpul. Metode penelitian mulai dari mengumpulkan data menggunakan mennggunakan 
kuisioner Text Preprocessing, Data Training, Klasifikasi, Testing, sampai melakukan prediksi. 
Setelah di terapkan algoritma klasifikasi dengan algoritma Naïve Bayes menghasilkan Train Score 
nya 0,947 dan Test Scorenya 0,879. Sudah dilakukan uji coba juga untuk dilakukan prediksi dengan 
data baru yang hasilnya sudah tepat. 
 
Kata Kunci: Kepribadian; Prediksi; Naïve Bayes 
 

 
1. Pendahuluan 

Kepribadian adalah suatu sifat yang 
tercermin dan sudah dimiliki dalam diri 
seseorang sehingga dapat membedakannya 
dengan orang lain. Mahasiswa berada pada 
fase transisi dari remaja ke dewasa. Masa 
transisi membuat mahasiswa masih labil untuk 
mengendalikan emosinya. Hal itu membuat 
rasa ingin tahunya terhadap hal-hal baru 
semakin meningkat yang kemudian 
menunjukkan ciri-ciri kepribadiannya. Masalah 
dapat muncul dari perubahan kepribadian. 
Dalam lingkungan pendidikan hal ini perlu 
ditangani oleh bagian kemahasiswaan atau 
bagian Dosen Pembimbing Akademik (Alam: 
2020).  

Berdasarkan buku Personality Plus, tipe 
kepribadian manusia dapat dibagi menjadi 4: 
sanguinis, kolerik, melankolis, dan apatis. 
Seseorang dengan tipe kepribadian sanguinis 
lebih mengutamakan perasaan daripada 
pikiran. Selain itu, tipe kepribadian sanguinis 
juga bergairah terhadap semua orang yang 
ditemuinya. Kelemahan tipe kepribadian ini 

tidak menyukai kesendirian, sangat tidak 
menyukai kesedihan, dan cenderung sering 
mencari cara untuk tetap bahagia. Tipe 
kepribadian choleric memiliki semangat yang 
tinggi dan selalu optimis. Namun 
kelemahannya adalah keras kepala, mudah 
tersinggung, suka mendominasi, tidak sabaran, 
suka keributan yang berujung pertengkaran. 
Tipe kepribadian melankolis sering kali merasa 
khawatir atau takut dan termasuk orang yang 
mudah menyerah. Di balik itu, seorang 
melankolis adalah seseorang yang sangat 
kreatif dan analitis. Sedangkan tipe phlegmatis 
tidak menyukai kekerasan dan selalu menyukai 
perdamaian. Seorang phlegmatis cenderung 
menghindari kegiatan yang berpotensi 
menimbulkan konflik. Plegmatis juga lebih 
menyukai ketenangan (Thandan: 2022).  

Semua manusia memiliki ciri-ciri 
kecerdasan, terdapat indikator pada setiap 
kecerdasan yang bekerja sama lintas semua 
budaya mulai dari kemampuan pola dasar yang 
diekspresikan melalui hobi dan kemampuan 
yang memerlukan bantuan khusus. 
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Metode Naive Bayes adalah metode untuk 
melakukan klasifikasi yang menggunakan 
probabilitas dan statistik dan dipresentasikan 
oleh seorang ilmuwan Inggris bernama Thomas 
Bayes. Berdasarkan pengalaman masa lalu, 
algoritma Naive Bayes memprediksi masa 
depan. Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
Untuk mengetahui cara peneliti melakukan 
pengumpulan data tentang kepribadian dari 
mahasiswa. Serta untuk mengetahui cara 
mengklasifikasikan kepribadian dari data yang 
sudah terkumpul. 

 
 

2. Kajian Literatur  (Arial, 10, Bold) 

Saat ini tes kepribadian otomatis telah 
dilakukan pada platform media sosial tertentu 
untuk prediksi sifat manusia. Penelitian saat ini 
mencoba kepada mahasiswa. Analisis 
kepribadian manusia, yang terus berupaya 
menganalisis perilaku pengguna di media 
sosial, adalah salah satu opsi yang tersedia 
untuk jenis data ini. Untuk tujuan ini, metode 
pembelajaran mesin yang berbeda dapat 
digunakan untuk memprediksi ciri-ciri 
kepribadian manusia yang berada dalam 
kelompok media sosial. Dengan bantuan Model 
Lima Besar, kegiatan yang diusulkan ini 
berfokus untuk memprediksi ciri-ciri 
kepribadian pesan sosial media. Dengan 
melakukan ini, model pemisahan dengan 
beberapa label ringan akan dikembangkan dan 
diuji. Meskipun ada pelajaran untuk 
memprediksi kepribadian dari Twitter Salah 
satu aspek baru dari inisiatif yang diusulkan ini 
adalah bahwa analisis manusia dilakukan pada 
kelompok sosial media daripada profil 
pengguna individual.  

Proyek saat ini berfokus pada memprediksi 
ciri-ciri kepribadian yang menonjol dalam 
kumpulan tweet untuk masalah tertentu dan 
mengelompokkannya ke dalam kategori 
berikut.  

1. Ekstroversi 
2. Neuroticism  
3. Agreeableness 
4. Conscientiousness  
5. Keterbukaan terhadap Pengalaman  
 Penilaian kepribadian seseorang ini memiliki 

dampak yang signifikan terhadap karir dan 
kehidupan pribadinya. Banyak perusahaan 
telah mulai menciutkan pelamar berdasarkan 
kepribadian mereka untuk meningkatkan 
efisiensi kerja karena orang tersebut 
mengerjakan sesuatu yang dia sukai daripada 
sesuatu yang terpaksa dia lakukan (Liu: 2016). 

 
 
 

3. Metode Penelitian 

 Berikut ini merupakan kerangka metode 
yang diusulkan seperti digambarkan di bawah 
ini: 

 
Kerangka Metode yang di usulkan (Krisdianto: 
2021). Penelitian ini akan dimulai dari 
pengumpulan data dengan CrawdTangle yang 
akan di jadikan raw material. Kemudian 
preprocessing ada beberapa langkah 
diantaranya case folding, tkenizing, filtering, 
clieansing, dan stemming. Tahap berikutnya 
melkukan klasifikasi data menggunakan Naïve 
Bayes, dan terakhir dilakukan visualisasi data. 
 
Pengumpulan Dataset  
 Rencana penelitian ini akan mengambil 
menggunakan kuisioner kepada mahasisiwa di 
Batam. Metode pengumpulan datanya 
menggunakan penyeberan kuisioner. Adapun 
yang mengisi dari berbagai macam program 
studi. 
 Preprocessing 
 Data yang tak terstruktur akan dikumpulkan 
dan dilakukan taham preprocessing. Dimana 
merupakan tahapan yang lumayan penting 
untuk dilakukan. Tahapan ini dilakukan 
beberapa langkah yang dilaksanakan urut, 
penjelasannya di bawah ini: 
1. Tahap Case Folding: 
Tahap Case Folding adalah sebuah tahapa 
agar mengubah semua huruf kedalam ulasan 
jadi huruf bukan kapital secara semuanya atau 
sering dikenal lowercase . 
2. Tahap Tokenizing: 
Tahap Tokenizing adalah sebuah tahapan 
membagi inputan yang telah dilaksanakan 
disetiap kata kedalam penyusunan. 
3. Tahap Filtering: 
Tahap Filtering merupakan tahapan 
menghapus kata yang tak punya arti. 
4. Tahap Cleansing: 
Tahap Cleansing adalah sebuah tahapan untuk 
menghilangkan tiap karakter kedalam ulasan 
tak  termasuk dalam alfabet, hingga dapat 
menghapus karakter yang tak diharapkan atau 
tak punya makna. Sebagai contoh seperti 
angka, *, $, +, maupun tautan dari sebuah web 
yang ada didalam suatu ulasan. 
5. Tahap Stemming: 
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Tahap Stemming adalah tahapan mengubah 
tiap kata dimana ada tambahan menjadi 
sebuah kata dasar. 
 
Naïve Bayes  
 Klasifikasi Naïve Bayes dibuat mengikuti 
data train dalam pembelajran yang sudah di 
siapkan di algoritma. Kegunaan dari algoritma 
yakni dimanfaatkan agar melihat estimasi 
kemungkinan yang ada mengikuti dari pilihan 
data train. Klasifikasi Naïve Bayes dikerjakan 
dengan cara mejadikan satu tambahan 
pengetahuan yang sudah ada ke yang baru. 
 
Visualisasi  
 Langkah tahapan visualisasi tersebut yakni 
membuat tampilan output klasifikasi 
menggunakan klasifikasi Naïve Bayes 
mengikuti pembagian emosi ke polaritas setiap 
kata. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 

Pengumpulan data menggunakan 
penyebaran kuisioner kepada para mahasiswa. 
Total jumlah pertanyaanya sebanyak 40. 
Dimana pertanyaan tersebut menggambarkan 
4 kategori kepribadian dari mahasiswa yaitu 
1.Sanguinis, 2. Koleris, 3. Melankolis dan 4. 
Plegmatis. 

 
Kuisioner yang disebarkan kepada mahasiswa. 
       Setelah data dikumpulkan, dilakukan 
pembersihan data. Seperti ada jawaban yang 
kosong, kita hapus. Data yang pengisianya 
keliru atau bentuk kejanggalan yang lain, agar 
nanti hasil dari pengolahan data berikutnya 
lebih bagus. 

Tabel Dataset yang akan diolah. 

 
  
 
Split Data untuk Train dan Test 

 Sebelum dilakukan train data dan 
testing peneliti melakukan pebagian data 
terdulu. Mana data yang akan di jadikan data 
trainnig dan mana data yang akan dijadikan 
data testing. 

 
Adapun penjelasannya sebagai berikut: 
1. ̀ X = df.drop(columns="kepribadian")`: Di sini, 
kita menggunakan DataFrame `df` dan 
menghapus kolom "kepribadian" menggunakan 
metode `drop()`. Variabel `X` akan berisi 
DataFrame yang terdiri dari fitur-fitur yang 
digunakan untuk melatih model. 
2. `y = df.kepribadian`: Di sini, kita mengambil 
kolom "kepribadian" dari DataFrame `df` dan 
menyimpannya dalam variabel `y`. Variabel `y` 
akan berisi target atau label yang sesuai 
dengan fitur-fitur dalam `X`. Dalam konteks ini, 
kita mengasumsikan bahwa "kepribadian" 
adalah kolom target yang ingin diprediksi. 
3. `train_test_split(X, y, test_size=0.2, 
random_state=5)`: Fungsi `train_test_split` 
digunakan untuk membagi dataset menjadi 
subset pelatihan (training set) dan subset 
pengujian (test set). Argumen pertama adalah 
`X`, yang merupakan DataFrame fitur, dan 
argumen kedua adalah `y`, yang merupakan 
Series target. Argumen `test_size=0.2` 
menunjukkan bahwa 20% data akan digunakan 
untuk pengujian. `random_state=5` digunakan 
untuk mengontrol randomization sehingga hasil 
pembagian dataset dapat direproduksi dengan 
konsisten. 
4. `X_train, X_test, y_train, y_test`: Hasil dari 
pemanggilan `train_test_split` disimpan dalam 
empat variabel terpisah. `X_train` berisi subset 
pelatihan fitur, `X_test` berisi subset pengujian 
fitur, ̀ y_train` berisi subset pelatihan target, dan 
`y_test` berisi subset pengujian target. 
5. `X_train.shape, X_test.shape, 
y_train.shape, y_test.shape`: Kode ini 
digunakan untuk menampilkan bentuk (shape) 
dari setiap subset. ̀ X_train.shape` memberikan 
jumlah baris dan kolom dalam `X_train`, 
`X_test.shape` memberikan jumlah baris dan 
kolom dalam `X_test`, `y_train.shape` 
memberikan jumlah elemen dalam `y_train`, 
dan `y_test.shape` memberikan jumlah elemen 
dalam `y_test`. 
       Dengan melihat hasil bentuk (shape) 
subset pelatihan dan pengujian, kita dapat 
memastikan bahwa pembagian dataset telah 
dilakukan dengan benar sesuai proporsi yang 
ditentukan. Subset pelatihan (`X_train` dan 
`y_train`) akan digunakan untuk melatih model, 
sementara subset pengujian (`X_test` dan 
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`y_test`) akan digunakan untuk menguji kinerja 
model.  
  
Preprocessor 
 Preprocessing (pre-pemrosesan) 
dalam konteks data merupakan serangkaian 
langkah atau teknik yang diterapkan pada data 
mentah sebelum data tersebut digunakan untuk 
membangun model atau melakukan analisis 
lebih lanjut. Tujuannya adalah untuk mengubah 
data menjadi format yang lebih cocok, 
memperbaiki masalah yang ada, dan 
mempersiapkannya agar dapat memberikan 
hasil yang lebih baik saat dianalisis atau 
digunakan dalam model machine learning. 
Adapun kode yang di esksekusi sebagai 
berikut: 

  
 Dalam kode yang diberikan, `preprocessor` 
adalah sebuah objek dari kelas 
`ColumnTransformer`. Ini adalah bagian dari 
pipeline pemrosesan data yang digunakan 
untuk mengubah data mentah sebelum 
digunakan untuk membangun model atau 
melakukan analisis lebih lanjut. Penjelasan 
mengenai `preprocessor`: 
1. `ColumnTransformer` adalah suatu objek 
yang memungkinkan untuk menerapkan 
serangkaian transformer pada kolom-kolom 
tertentu dalam dataset secara terpisah. Hal ini 
memungkinkan untuk melakukan pemrosesan 
yang berbeda pada kolom-kolom dengan tipe 
data yang berbeda, seperti data numerik dan 
kategorikal. 
2. `('numeric', num_pipe(), ["A", "B", "C", "D"])` 
adalah sebuah tupel yang memberikan 
spesifikasi untuk transformer yang akan 
digunakan pada kolom numerik. Di sini: 
3. `'numeric'` adalah nama atau label yang 
diberikan kepada transformer ini. Dapat 
memberikan nama yang sesuai dengan 
preferensi kita. 
4. `num_pipe()` adalah fungsi yang digunakan 
untuk membangun pipeline pemrosesan data 
pada kolom numerik. 
5. `["A", "B", "C", "D"]` adalah daftar nama 
kolom numerik yang ingin diproses 
menggunakan `num_pipe()`. Dalam contoh ini, 
kolom numerik yang akan diproses adalah "A", 
"B", "C", dan "D". 
Dengan menggunakan `ColumnTransformer` 
seperti yang ditunjukkan dalam kode di atas, 
Anda dapat menggabungkan transformer yang 
berbeda untuk kolom numerik dan kategorikal 
dalam satu objek preprocessor. Ketika 
menjalankan pipeline pemrosesan data dengan 
menggunakan `preprocessor.transform(df)`, 
`ColumnTransformer` akan secara otomatis 
menerapkan transformer yang sesuai pada 

kolom-kolom numerik yang ditentukan ("A", "B", 
"C", dan "D") dan menjaga kolom-kolom 
kategorikal tetap tidak berubah. 
Misalnya, jika memiliki dataframe `df` yang 
berisi kolom-kolom "A", "B", "C", "D" sebagai 
kolom numerik bersama dengan kolom-kolom 
lainnya,  dapat menerapkan pipeline 
pemrosesan data pada kolom numerik tersebut 
dengan menggunakan 
`preprocessor.transform(df)`. Hasilnya akan 
menjadi dataframe yang telah diproses dengan 
langkah-langkah pemrosesan data numerik 
yang telah ditentukan. 
 
4.3 Naïve Bayes. 
 Klasifikasi Naïve Bayes dibuat 
mengikuti data train dalam pembelajran yang 
sudah di siapkan di algoritma. Kegunaan dari 
algoritma yakni dimanfaatkan agar melihat 
estimasi kemungkinan yang ada mengikuti dari 
pilihan data train. Klasifikasi Naïve Bayes 
dikerjakan dengan cara mejadikan satu 
tambahan pengetahuan yang sudah ada ke 
yang baru. 

 
 Dalam kode yang berikan, terdapat 
penggunaan `Pipeline` dari scikit-learn dan 
integrasinya dengan `preprocessor` serta 
model Naive Bayes Gaussian. Berikut ini 
penjelasan langkah-langkahnya: 
1. `from sklearn.naive_bayes import 
GaussianNB`: Pada baris ini, kita mengimpor 
kelas `GaussianNB` dari modul `naive_bayes` 
dalam library scikit-learn. `GaussianNB` adalah 
implementasi Naive Bayes dengan asumsi 
bahwa fitur-fitur numerik diikuti oleh distribusi 
Gaussian. 
2. `pipeline = Pipeline([('prep', preprocessor), 
('algo', GaussianNB())])`: Di sini, kita 
mendefinisikan sebuah objek `Pipeline`. 
`Pipeline` digunakan untuk menggabungkan 
berbagai tahapan pemrosesan data dan model 
ke dalam satu aliran kerja yang terstruktur. 
a) `('prep', preprocessor)`: Ini adalah tahapan 
pertama dalam pipeline dengan nama `'prep'`. 
`preprocessor` yang telah didefinisikan 
sebelumnya akan digunakan di tahap ini untuk 
melakukan pemrosesan data pada fitur-fitur. 
b) `('algo', GaussianNB())`: Ini adalah tahapan 
kedua dalam pipeline dengan nama `'algo'`. Di 
sini, kita menggunakan model `GaussianNB` 
sebagai algoritme yang akan digunakan untuk 
melatih dan melakukan prediksi pada data yang 
telah diproses sebelumnya 
       Dengan menggunakan `Pipeline` seperti 
yang ditunjukkan dalam kode di atas, dapat 
memasukkan beberapa tahapan pemrosesan 



SNISTEK 5 | 15 September 2023  ISBN XXX-XXXX-XXXX-X-XXX 

12 

 

ISBN 978-602-52829-8-0 
15 September 2023 

 

data (dalam hal ini, `preprocessor`) dan model 
(dalam hal ini, `GaussianNB()`) dalam satu 
aliran kerja yang teratur. Ini mempermudah 
dalam menjalankan pipeline secara 
keseluruhan dengan memanggil metode 
seperti ̀ fit()` untuk melatih model dan ̀ predict()` 
untuk melakukan prediksi. 
       Misalnya, dapat melatih model Naive 
Bayes Gaussian pada data yang telah melalui 
pemrosesan menggunakan 
`pipeline.fit(X_train, y_train)` dan kemudian 
melakukan prediksi pada data pengujian 
menggunakan `pipeline.predict(X_test)`. Hal ini 
memungkinkan untuk mengintegrasikan 
pemrosesan data dan model ke dalam satu 
aliran kerja yang lebih efisien dan mudah 
digunakan. 
  
Train dan Test 
      Instruksi yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 

 
      Perintah pipeline.fit(X_train, y_train) 
merupakan metode fit() dari objek pipeline 
digunakan untuk melatih model pada data 
pelatihan. Data pelatihan terdiri dari fitur-fitur 
(X_train) dan target (y_train). Dalam konteks 
ini, pipeline akan menjalankan langkah-langkah 
pemrosesan data yang telah ditentukan dalam 
preprocessor terlebih dahulu pada X_train. 
Kemudian, model Naive Bayes Gaussian yang 
ditentukan dalam tahap 'algo' akan dilatih 
menggunakan data yang telah diproses. Ini 
berarti pipeline akan menggabungkan 
pemrosesan data (preprocessing) dan 
pembuatan model dalam satu aliran kerja yang 
terstruktur. Setelah menjalankan metode fit(), 
model akan belajar dari data pelatihan dan siap 
digunakan untuk melakukan prediksi pada data 
baru. Adapun train score nya 0.0,947 dan test 
score nya 0.879. Untuk melihat secaravisul bisa 
dilihat gambar dibawah ini. 
 

 
Gambar Hasil Train dan Test 

 
Prediksi 
     Prediksi  digunakan untuk menghasilkan 
nilai atau kelas yang diprediksi oleh model 

berdasarkan input yang diberikan. Dalam 
konteks pemodelan dan pembelajaran mesin 
(machine learning), prediksi adalah proses 
menggunakan model yang telah dilatih untuk 
memperkirakan atau memprediksi output yang 
diharapkan berdasarkan input yang diberikan. 
Tujuan utama dari prediksi ini untuk mengambil 
data baru yang tidak diketahui dan 
menggunakannya untuk menghasilkan hasil 
yang diharapkan berdasarkan model yang telah 
dilatih sebelumnya. Dengan memprediksi nilai 
atau kelas yang diharapkan, kita dapat 
mengambil keputusan atau mengambil 
tindakan berdasarkan hasil prediksi tersebut. 

 
Keterangan: 
1. X_pred = pd.read_csv("data/testing.csv"): 
Pada baris ini, kita menggunakan fungsi 
read_csv() dari library pandas (pd) untuk 
membaca file CSV yang berisi data pengujian. 
File CSV tersebut diberikan dalam parameter 
"DataKepribadian.csv". Perhatikan bahwa path 
file dapat berbeda tergantung pada struktur 
direktori Anda. Data yang dibaca dari file CSV 
akan disimpan dalam variabel X_pred. Setelah 
menjalankan kode di atas, X_pred akan berisi 
data pengujian yang telah dibaca dari file CSV. 
Anda dapat menggunakan X_pred untuk 
melakukan prediksi dengan model yang telah 
dilatih sebelumnya menggunakan 
pipeline.predict(X_pred). 
2. Dalam kode yang Anda berikan, 
pipeline.predict(X_pred) digunakan untuk 
melakukan prediksi menggunakan model yang 
telah dilatih pada data pengujian X_pred.    
pipeline.predict(X_pred): Di sini, kita 
menggunakan metode predict() dari objek 
pipeline untuk melakukan prediksi pada data 
pengujian X_pred. Metode predict() akan 
menerapkan langkah-langkah pemrosesan 
data yang telah ditentukan dalam preprocessor 
terlebih dahulu pada X_pred, kemudian 
menggunakan model yang telah dilatih untuk 
menghasilkan prediksi pada data tersebut. 
Hasil prediksi akan dikembalikan sebagai array 
atau objek Seri, yang berisi prediksi kelas atau 
nilai yang dihasilkan oleh model untuk setiap 
sampel dalam X_pred. Dengan menjalankan 
pipeline.predict(X_pred), Anda dapat 
memperoleh hasil prediksi dari model pada 
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data pengujian X_pred. Anda dapat 
menggunakan hasil prediksi ini untuk evaluasi 
lebih lanjut atau keperluan lain yang sesuai 
dengan tujuan analisis Anda. 
3. Hasil yang ditampilkan, yaitu array([0], 
dtype=int64), merupakan contoh hasil prediksi 
yang diberikan oleh model pada satu sampel 
data pengujian. Nilai 0 dalam array tersebut 
menunjukkan prediksi kelas atau nilai yang 
dihasilkan oleh model untuk sampel tersebut. 
4. Perlu dicatat bahwa jenis nilai yang 
ditampilkan dalam dtype (int64 dalam contoh 
ini) tergantung pada tipe data target yang 
digunakan dalam pemodelan. Dalam hal ini, 
tipe data target yang digunakan adalah tipe 
data integer dengan ukuran 64-bit. Jika Anda 
memiliki lebih dari satu sampel data pengujian, 
maka hasil prediksi akan ditampilkan sebagai 
array dengan ukuran yang sesuai dengan 
jumlah sampel tersebut. Misalnya, jika Anda 
memiliki 10 sampel data pengujian, hasil 
prediksi bisa terlihat seperti array([0, 1, 0, 1, 0, 
1, 1, 0, 0, 1], dtype=int64), di mana masing-
masing nilai dalam array menunjukkan prediksi 
untuk setiap sampel data. 
5. Dalam kode yang X_pred["kepribadian"] = 
pipeline.predict(X_pred) digunakan untuk 
menambahkan kolom "kepribadian" ke data 
pengujian X_pred yang berisi hasil prediksi 
yang diberikan oleh model. Penjelasan 
langkah-langkahnya: 
X_pred["kepribadian"]: Dengan menggunakan 
X_pred["kepribadian"], kita merujuk pada kolom 
"kepribadian" di dalam DataFrame X_pred. Jika 
kolom tersebut belum ada, maka kolom baru 
akan dibuat. pipeline.predict(X_pred): Di sini, 
kita menggunakan metode predict() dari objek 
pipeline untuk melakukan prediksi pada data 
pengujian X_pred. Metode predict() akan 
menerapkan langkah-langkah pemrosesan 
data yang telah ditentukan dalam preprocessor 
terlebih dahulu pada X_pred, kemudian 
menggunakan model yang telah dilatih untuk 
menghasilkan prediksi pada data tersebut. 
Hasil prediksi akan menjadi nilai-nilai yang akan 
ditambahkan ke kolom "kepribadian" di X_pred. 
X_pred: Setelah menjalankan pernyataan 
X_pred["kepribadian"] = 
pipeline.predict(X_pred), DataFrame X_pred 
akan terupdate dengan penambahan kolom 
"kepribadian" yang berisi hasil prediksi dari 
model. 
      Dengan menambahkan kolom hasil prediksi 
ke DataFrame X_pred, Anda dapat dengan 
mudah melihat prediksi yang diberikan oleh 
model untuk setiap sampel data pengujian dan 
melakukan analisis lebih lanjut jika diperlukan. 
Jika dilihat dari koding diatas maka hasil 
prediksinya adalah angka 2, yang artinya 
mahasiswa tersebut termasuk yang memiliki 
kepradian Koleris. 

5. Kesimpulan dan Saran 

      Hasil kegiatan penelitian yang dimana 
pengambilan dataset menggunakan 
penyebaran kuisioner kepada mahasiswa di 
Kota Batam. Dan sudah dilakukan 
preprocessing dan dilakukan pembagian data 
train dan data testing serta telah diterapkan 
klasifikasi dengan algoritma Naïve Bayes 
menghasilkan Train Score nya 0,947 dan Test 
Scorenya 0,879. Sudah dilakukan uji coba juga 
untuk dilakukan prediksi dengan data baru yang 
hasilnya tepat. Adapun saran diharapkan untuk 
pengambilan data kedepan tidak menggunakan 
kusioner agar hasilnya tidak biar. Bisa 
menggunakan metode lain seperti crawling 
data  dari mahasiswa di sosial media. Atau 
dengan cara scraping web sosial media. 
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Abstract  
May 29 2006 is the day when the Lapindo Mud disaster occurred in Sidoarjo Regency. This natural 
disaster is a disaster where the ground releases gas along with hot mud with a temperature of 100 
degrees Celsius. The Lapindo Mud disaster has inundated several villages located in several sub-
districts in Sidoarjo Regency, where until now the condition of hot mudflow around the center of the 
eruption is still increasing. The village of Panggreh, situated in the Jabon District, Sidoarjo Regency, 
serves as a resettlement area for the victims of the Lapindo Mudflow. The region has a settlement 
where a portion of the Lapindo mudflow disaster victims have been relocated. The objective of this 
study is to comprehend the socio-economic situation of the Lapindo Mud Disaster victims in 
Panggreh Village. This research applies primary and secondary data collection methods along with 
descriptive qualitative research methodology that uses photo mapping techniques. The study's 
findings reveal that the educational facilities in Panggreh Lengap village are in excellent condition, 
the buildings were still sturdy and very decent, the educational services were very good. Health 
facilities and services are also good. The economy of the middle to lower class community. The 
majority of people feel the negative impact of moving their residence because of the Lapindo. 
 
Keywords : Impact; Socio-economic; Educational. 
 

Abstrak  
Tanggal 29 Mei 2006 adalah hari dimana terjadinya bencana lumpur lapindo di Kabupaten Sidoarjo. 
Bencana alam tersebut merupakan bencana yang dimana tanah mengeluarkan gas beserta lumpur 
panas dengan suhu 100 derajat celcius. Bencana Lumpur Lapindo telah menggenangi beberapa 
desa yang terletak dalam beberapa kecamatan di Kabupaten Sidoarjo yang sampai sekarang kondisi 
semburan lumpur panas di sekitar pusat semburan tersebut masih terus bertambah. Desa Panggreh, 
yang berada di Kecamatan Jabon, Kabupaten Sidoarjo, adalah lokasi relokasi bagi masyarakat yang 
terdampak oleh Lumpur Lapindo. Daerah ini berisikan pemukiman  warga yang digunakan sebagai 
lokasi relokasi untuk para korban bencana lumpur Lapindo, dan banyak dari mereka telah direlokasi 
ke daerah ini. Studi ini bertujuan untuk mengevaluasi kondisi sosio-ekonomi masyarakat korban 
bencana Lumpur Lapindo yang berada di Desa Panggreh. Pengumpulan data utama dan sekunder 
dilakukan, dan metode penelitian deskriptif kualitatif diterapkan dengan teknik pemetaan foto. 
Berdasarkan penelitian didapatkan hasil sarana pendidikan yang terdapat di desa panggreh lengkap 
dari segi bangunan kondisi sangat baik gedung yang masih kokoh dan sangat layak, pelayanan 
pendidikan sangat baik. Sarana kesehatan dan pelayanan juga sudah baik. Perekonomian 
masyarakat menengah kebawah Mayoritas masyarakat merasakan dampak negatif dari 
perpindahan tempat tinggal karena terjadinya bencana lumpur lapindo seperti kehilangan pekerjaan 
terdahulu, adapun sebagian masyarakat merasakan dampak positif. Kondisi sosial masyarakat desa 
masih sangat erat dimana masyarakat masih rutin menjalankan kegiatan rutin yang sudah menjadi 
tradisi masyarakat desa. 
 
Kata Kunci : Dampak; Sosio-ekonomi; Pendidikan. 
 

 
1. Pendahuluan  

Keberlanjutan sistem sosial (social 
sustainability) lebih menekankan pada 
peningkatan segi kualitas daripada aspek 
pertumbuhan yang bersifat kuantitas. 
Keberlanjutan sistem sosail dapat dicapai 

apabila partisipasi masyarakat cukupa tinggia 
serta dijalankan secara sistematis, Sedangkan 
Keberlanjutan ekonomi diartikan sebagai 
proses pengelolaan sumber daya dengan cara 
yang efisien dan bertanggung jawab untuk 
menciptakan dampak sosial dan lingkungan 
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yang positif dalam jangka panjang 
(Asdak,2018).  

Tanggal 29 Mei 2006 merupakan peristiwa 
keluarnya gas dan lumpur panas dari dalam 
tanah dengan suhu 100°C yang telah 
menggenangi beberapa desa di Kabupaten 
Sidoarjo (Rukmana & Shofwan, 2018).  

Musibah tersebut mempengaruhi aktifitas 
perekonomian di daerah yang terkena dampak 
lumpur lapindo tersebut. (Intakhiya et al., 2021).  

 Terdapat 12 desa dari tiga kecamatan yang 
terdampak oleh lumpur lapindo salah satunya 
yakni Desa Panggreh (Shofwan & Nur’Aini, 
2017).  

Desa Panggreh berada di Kecamatan 
Jabon, Kabupaten Sidoarjo, telah menjadi 
pilihan karena berada dalam Zona III yang 
berjarak 3- 5 Km dan di luar area yang berisiko 
akibat luapan Lumpur Lapindo yang menjadi 
salah satu kawasan relokasi (Shofwan & 
Rukmana, 2017). 

Pada Desa Panggreh terdapat permukiman 
komunal merupakan permukiman masyarakat 
(Desa Besuki) yang terdampak bencana 
lumpur lapindo yang kemudian merelokasikan 
tempat tinggal mereka secara bersama di Desa 
Panggreh. (Shofwan & Agustina, 2023).  

Kawasan relokasi berguna untuk menjamin 
kebutuhan lingkungan hidup serta 
keselamatan, kemampuan, kesejahteraan, dan 
mutu hidup generasi masa kini dan generasi 
masa depan (Canpil, 2019).  

Kebutuhan akan tempat tinggal 
permukiman, sebagai akibat dari proses 
urbanisasi (Gandarum,2008).  

 
2. Kajian Literatur   

Penelitian terdahulu dilakukan oleh peneliti 
untuk mengetahui perbandingan antara 
penelitian-penelitian yang sudah ada dan 
nantinya akan menemukan inspirasi baru untuk 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini. 

Peneliti telah melakukan perbandingannya 
tersebut dengan beberapa penelitian yang 
dilakukan oleh orang lain, dan menemukan 
perbedaan metode yang akan digunakan oleh 
peneliti sekarang yaitu pada metode dengan 
menggunakan teknik foto mapping. 

 
3. Metode Penelitian   

Penelitian yang berjudul "Kondisi Sosial-
Ekonomi Masyarakat Korban Bencana Lumpur 
Lapindo Pada Kawasan Permukiman di Desa 
Panggreh, Kecamatan Jabon, Kabupaten 
Sidoarjo" menerapkan metodologi penelitian 
deskriptif kualitatif. Studi ini bertujuan untuk 
mengevaluasi hubungan, aktivitas, situasi, dan 
mengungkapkan sikap atau perilaku individu 
(Fadli, 2013). 

Dalam penelitian ini, teknik pemetaan foto 
digunakan dalam metode deskriptif kualitatif. 

Pengumpulan data primer melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, serta 
pengumpulan data sekunder melalui studi 
literatur dan instansi terkait juga dilakukan 
(Sugiyono, 2016) 
 
4. Hasil dan Pembahasan  

 
4.1 Kondisi Sosial-Ekonomi Masyarakat 
Korban Bencana Lumpur Lapindo di Desa 
Panggreh 
4.1.1 Kualitas Pendidikan Desa Panggreh 

Berdasarkan hasil survei Mayoritas 
penduduk Desa Panggreh mampu 
menyelesaikan sekolah dijenjang pendidikan 
SMP dan SMA. Berdasarkan Forum Grup 
Diskusi (FDA) dengan komunitas Al Faz Desa 
Panggreh, diketahui bahwa tingkat pendidikan 
masyarakat desa panggreh khususnya 
masyarakat yang sebelumnya bermukim di 
desa besuki menunjukan terdapat 4 orang 
lulusan SD atau sederajat, 9 orang lulusan SMP 
atau sederajat dan 7 orang lulusan SMA atau 
sederajat. Kemudian untuk mendukung 
kegiatan belaja mengajar memerlukan sarana 
pendidikan. 

Pada Desa Panggreh terdapat 2 TK, 3 SD, 
1 SMP, 1 SMU, dan 7 TPQ. Terdapat SMK 
Negeri 1 Jabon, SD Negeri 2 Panggreh, Taman 
kanak-kanak Desa Panggreh yang berada di 
Desa Panggreh Saran pendidikan yang 
terdapat di desa panggreh dari segi bangunan 
kondisi sangat baik gedung yang masih kokoh 
dan sangat layak bagi murid sehingga dalam 
segi pelayanan juga sangat baik selain dari segi 
bangunan tenaga pengajar juga memiliki 
kompetensi yang baik guna memberikan ilmu 
kepada murid di Desa Panggreh. Dalam hal ini 
ketersediaan sumber daya manusia (SDM) 
yang memadai dan mumpuni dan merupakan 
desa potensi akan sumber daya manusia cukup 
memadai. 

Berikut gambar dan tabel yang 
menunjukkan sarana pendidikan yang terdapat 
di Desa Panggreh : 

 
Tabel 1. Jumlah Sarana Desa Panggreh 

No. Jenis Sarana 
Pendidikan 

Jumlah (Unit) 

1. PAUD 0 

2. TK / RA 2 

3. SD / MI 3 

4. SMP / MTS 1 

5. SMU / SMK 1 

6. TPQ / TPA 7 

Sumber: Hasil Survei 2023 
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Gambar 1. Bagan Jumlah Sarana Pendidikan Desa 

Panggreh 

Gambar 2. Foto Mapping Sarana Pendidikan Desa 
Panggreh 

Gambar 3. Peta Sarana Pendidikan Desa Panggreh 

 
4.2.1 Kualitas Kesehatan Desa Panggreh 

Berdasarkan data lapangan kondisi sarana 
kesehatan di Desa Panggreh baik bahkan 
dalam wawancara bersama ketua RT. 06 desa 
Panggreh mengatakan bahwa  

“…Kalau gedung sarana kesehatan disini 
bagus mbak, bahkan untuk posyandu sudah 
dibangunkan gedung sendiri yang sebelumnya 
gedungnya ikut Polindes”.  

Dengan kondisi gedung kesehatan di Desa 
Panggreh yang baik akan memenuhi 
pelayanan yang baik pula di Desa Panggreh. 
Hal ini selaras dengan pernyataan warga Desa 
Panggreh dimana masyarakat mengakatan 
mendapat pelayanan kesehatan yang baik. 

“…baik kok mbak nggak ada masalah, 
waktu jaman covid itu kami juga mendapat 
pelayanan yang baik dan juga tanggap waktu 
pemberian vaksin itu.” Ibu mansiah (57 tahun). 

Terdapat 4 sarana Kesehatan di Desa 
Panggreh yakni Polindes dan Posyandu. Pada 
Desa panggreh juga terdapat praktek dokter 
umum dan juga praktek bidan. Berikut gambar 

dan tabel yang menunjukkan sarana kesehatan 
yang terdapat di Desa Panggreh: 

 
Tabel 2. Jumlah Sarana Kesehatan Desa Panggreh 

Sumber : Hasil Survei 2023 
 

Gambar 4. Foto Mapping Sarana Kesehatan Desa 
Panggreh 

 

 
 

Gambar 5. Peta Sarana Kesehatan Desa Panggreh  

 
4.3.1 Pekerjaan Masyarakat Desa Panggreh 
 
Tabel 3. Jumlah Penduduk Menurut Mata 
Pencaharian Desa Panggreh 

Sumber : Hasil Survei 2023 
 

Terdapat 11 mata pencaharian masyarakat 
Desa Panggreh, dimana mayoritas masyarakat 
Desa Panggreh bekerja sebagai karyawan. 

No. Jenis Sarana 

Kesehatan 

Jumlah (Unit) 

1. Polindes 1 

2. Posyandu 3 

No. Jenis pekerjaan Jumlah 
(Jiwa) 

1. Perangkat Desa 10 
2. PNS-Pensiunan-

TNI/Polri 
34 

3. Petani/Buruh 507 
4. Guru Non PNS 21 
5. Pedagang 146 
6. Karyawan 2.032 
7. Tukang Batu/Kayu 26 
8. Sopir 87 
9. Tukang Ojek 5 
10. Tukang Potong 

Rambut 
12 

11. Lainnya 146 
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Dapat dilihat pada Tabel 3, mata 
pencaharian terbanyak masayarakat desa 
pangggreh yakni bekerja sebagai karyawan 
sebanyak 2.032 Jiwa pada bidang industri. 
Kemudian mayoritas mata pencaharian di desa 
panggreh yakni bekerja sebagai petani/ buruh 
sebanyak 507 Jiwa yang dimaksud dalam hal 
ini yakni masyarakat Desa Panggreh menjadi 
buruh petani ataupun buruh pabrik dimana 
mereka tidak memilik lahan pertanian sendiri 
dikarenakan area relokasi ini bukanlah tempat 
tinggal asli masyarakat khususnya masyarakat 
RT 06 dan RT 07 yang merupakan pendatang 
dari Desa Besuki yang terdampak bencana 
lumpur lapindo, sehingga sebagian besar 
masyarakat desa berganti pekerjaan dari 
pekerjaan sebelum relokasi, kemudian 
daripada itu mata pencaharian petani yakni 
mayoritas asli warga desa panggreh yang 
memang memiliki lahan pertanian di desa 
panggreh. 

 
4.4.1 Pendapatan dan Pengenalan 
Terhadap Lingkungan (Sosial Ekonomi) 
Masyarakat Desa Panggreh 

Berdasarkan hasil survey pada Desa 
Panggreh terdapat permukiman komunal 
merupakan permukiman masyarakat yang 
terdampak bencana lumpur lapindo yang 
kemudian merelokasikan tempat tinggal 
mereka secara bersama di Desa Panggreh. 
Terjadinya bencana lumpur lapindo berdampak 
pada kehidupan masyarakat, salah satunya 
dalam pendapatan masyarakat dimana yang 
dulunya bekerja sebagai pedagang dan bidang 
pertanian harus memulai usaha kembali dari 0 
mulai dari usaha rumahan, ibu rumah tangga, 
penjual sayur, petani, buruh tani, maupun buruh 
pabrik dan lain sebagainya. Berdasarkan hasil 
survei pendapatan usaha rumahan yaitu 
perbulannya diperkirakan Rp.1.500.000– 
Rp.3.000.000. Tidak semua masyarakat 
merasakan dampak negatif dari perpindahan 
lokasi permukiman yang baru, ada beberapa 
warna yang justru merasakan dampak positif 
dari segi perekonomian setelah pindah dilokasi 
permukiman yang baru.  

Ibu Nur Cahayani (30 Tahun) dalam hasil 
wawancara mengenai dampak yang dirasakan 
dari tempat tinggal yang lama dengan tempat 
tinggal baru dari segi ekonomi mengatakan 
bahwa: 

“….Alhamdulillah mbak perekonomian saya 
semakin meningkat walaupun tidak banyak 
semenjak berpindah dilokasi sekarang itu ada 
aja bisa buat tambahan untuk sehari-hari, dulu 
saya kerja sebagai karyawan kemudian setelah 
pindah saya memutar otak untuk tetap 
berpengasilan walaupun hanya dirumah saja”.  

Kemudian ibu Safiyah (40 Tahun) juga 
mengatakan mengenai kondisi perekonomian 

setelah pindah dilokasi yang baru, sebagai 
berikut:  

“….Alhamdulillah mbak saya juga sama, 
istilah e mungkin bejo atau mungkin rejeki saya 
disini, setelah pindah disini perekonomian saya 
meningkat. Ya nyobak aja mbak namanya juga 
usaha, usaha apapun yang penting halal to 
mbak yaa Alhamdulillah saya bisa mendirikan 
toko dan cukup banyak warga sekitar yang beli 
di toko saya”.  

Seperti yang disampaikan ibu Nur Cahayani 
(30 Tahun) dan ibu Safiyah (40 Tahun) dari 
hasil wawancara dimana setelah berpindahnya 
lokasi di Desa Panggreh dari lokasi lama desa 
Besuki perekonomian meningkat dari 
pekerjaan sebelumnya. Tetapi banyak 
mayarakat yang justru merasakan dampak 
negative dari perpindahan lokasi ini, hanya 
beberapa warga saja yang merasakan dampak 
yg baik dalam segi perekonomian.  
Ibu Siti Anifah (33 Tahun) mengatakan bahwa:  

“…Saya bekerja sebagai Karyawan pabrik, 
yang saya rasakan dari perpindahan lokasi ini 
itu jarak dari rumah ke pabrik yang cukup jauh, 
jadi ya pengeluaran lebih banyak misal uang 
bensin juga semakin bertambah begitu”. 
Begitu juga yang sampaikan ibu miftachul 
jannah (35 Tahun) bagaimana kondisi 
perekonmian setelah berpindah ke lokasi yang 
baru, seperti:  

“…saya sekarang sudah tidak bekerja 
mbak, saya cuma dirumah jadi ibu rumah 
tangga aja, ya penghasilan bisa dibilang 
berkurang, tapi masih cukup untuk kehidupan 
sehari-hari”. 

Dari hasil wawancara bersama ibu Siti 
Anifah (33 Tahun) dan ibu miftachul jannah (35 
Tahun) mengatakan jika terjadinya bencana 
lumpur lapindo yang mengharuskan mencari 
tempat baru untuk berlindung memberikan 
dampak pada perekonomian dimana jarak 
tempuh dari lokasi baru ke tempat bekerja 
cukup jauh sehingga cukup mengurus biaya 
transportasi, kemudian ibu mifttachul memilih 
untuk berhenti dari pekerjaan sebelumnya dan 
menjadi ibu rumah tangga saja. 

Kondisi sosial masyarakat desa masih 
sangat erat dimana masyarakat masih rutin 
menjalankan kegiatan rutin yang sudah 
menjadi tradisi masyarakat desa. Kegiatan rutin 
yang dilakukan masyarakat yakni kegiatan 
keagaaman seperti tahlilan bersama, diba’an 
kemudian juga kegiatan bersama ibu ibu PKK 
seperti membuat barang yang mempunyai nilai 
jual dari kardus bekas atau warga bekerjasam 
dengan SMK untuk membuat batik dimana hasil 
batik tersebut kemudian dijual. Desa Panggerh 
juga memiliki organisasi yang bernama 
“Paguyuban Remaja Kreatif” yang didirikan 
remaja Desa Panggreh dimana memiliki tugas 
untuk memajukan Desa dan kegiatan yang ada 
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di Desa Panggreh kemudian juga 
menanggulangi berbagai masalah 
kesejahteraan sosial terutama yang dihadapi 
generasi muda dan pengembang potensi 
generasi muda di lingkungan Desa Panggreh. 
Kegiatan yang pernah diadakan Paguyuban 
Remaja Kreatif yaitu kegiatan rutin agustusan 
dan kegiatan sosial lainnya. 

 

 

 
Gambar 6. Forum Grup Diskusi masyarakat 

Desa Panggreh 2023 

 
5. Kesimpulan dan Saran  

Berdasarkan hasil penelitian tingkat 
pendidikan masyarakat Desa Panggreh 
khususnya masyarakat yang sebelumnya 
bermukim di desa besuki mayoritas lulusan 
SMP atau sederajat dan SMA sederajat. 
Kemudian sarana pendidikan yang terdapat di 
desa panggreh lengkap mulai dari tingkat 
kanak-kanak hingga tingkat SMA sederajat, 
kemudian dari segi bangunan kondisi sangat 
baik gedung yang masih kokoh dan sangat 
layak, pelayanan pendidikan sangat baik.  

Sarana kesehatan dan pelayanan juga 
sudah baik selaras dengan hasil wawancara 
warga Desa Panggreh, jumlah sarana 
kesehatan yang lengkap dapat melayani 
masyarakat dengan baik.  

Mayoritas masyarakat Desa Besuki yang 
terdampak bencana lumpur lapindo yang juga 
merupakan pendatang di Desa panggreh 
bekerja sebagai buruh tani atau buruh pabrik 
dimana mereka tidak memilik lahan pertanian 
sendiri dikarenakan area relokasi ini bukanlah 
tempat tinggal asli. Perekonomian masyarakat 
menengah kebawah, perpindahan tempat 
tinggal membuat masyarakat memulai dari 0.  

Mayoritas masyarakat merasakan dampak 
negatif dari perpindahan tempat tinggal karena 
terjadinya bencana lumpur lapindo seperti 
kehilangan pekerjaan terdahulu, adapun 
sebagian masyarakat merasakan dampak 
positif dengan membuka usaha rumahan. 
Kondisi sosial masyarakat desa masih sangat 
erat dimana masyarakat masih rutin 
menjalankan kegiatan yang sudah menjadi 
tradisi masyarakat desa. Desa Panggreh juga 
memiliki organisasi yang bernama “Paguyuban 
Remaja Kreatif” yang bertugas memajukan 
Desa dan kegiatan yang ada di Desa Panggreh 
kemudian juga menanggulangi berbagai 
masalah kesejahteraan sosial. 

Dengan adanya kesimpulan tersebut, 
adanya saran yang peneliti berikan yaitu 
perlunya kontribusi masyarakat untuk menjaga 
dan merawat gedung sarana yang sudah berdiri 
di wilayah tersebut seperti menjaga bangunan 
yang ada tetap baik dan layak untuk digunakan 
yakni dengan kerja bakti untuk memotong 
rumput yang sudah panjang, mengecat bagian-
bagian bangunan yang dirasa sudah cukup 
usang, kemudian juga menanami area sekitar 
dengan tumbuhan hijau. Perlunya peningkatan 
kapasitas perangkat desa untuk memberikan 
pemahaman dan pengarahan kepada pemuda 
pemudi maupun masyarakat yang masih belum 
memiliki pekerjaan, peningkatan kapasitas 
perangkat desa juga penting bagaimanapun 
juga perangkat desa inilah yang nantinya akan 
memberikan pemahaman dan pengarahan 
kepada pemuda pemudi maupun masyarakat 
yang masih belum memiliki pekerjaan. Perlu 
adanya pelatihan peningkatan berlanjut 
sehingga masyarakat dapat lebih memahami 
materi yang telah disampaikan. 
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Abstract 
The Lapindo mud disaster forced local residents to flee to a safe place, one of which was Panggreh 
Village, which has an area of 171.78 hectares or 3%. As a result, the population in Panggreh Village 
has automatically increased. Several cases show that if there is a change or regional development 
in a location, then in a short time the land around it will also change progressively. The purpose of 
this study was to determine changes in the form of land use in Panggreh Village due to the relocation 
of victims of the Lapindo Mud Disaster. Collecting data in this study using documentation, 
observation and using Google Earth imagery. The analytical method used is quantitative descriptive 
analysis with a before-after analysis technique. The results showed that there was a significant 
increase and decrease in land use that occurred in Panggreh Village in 2005 and 2022. The 
residential land area in 2005 was 48.95 Ha and in 2022 it increased to 69.99 Ha or 59%, The area 
of paddy fields in 2005 was 109.32 Ha and in 2022 it decreased to 94.69 Ha or 46%, The area of 
dry land or fields in 2005 was 13.51 Ha and in 2022 it decreased to 7.10 Ha or 34 %. Government 
policies related to land use and population are expected to be realized in the community so that there 
are no policy deviations that originate from uncontrolled population growth and land use that is not 
in accordance with the policy. 

Keywords : Disaster; Characteristics; Change; Relocation; Region 

 

Abstrak  

Bencana lumpur Lapindo memaksa penduduk sekitar untuk menyelamatkan diri ke tempat yang 
aman salah satunya Desa Panggreh yang memiliki luas wilayah sebesar 171,78 Ha atau 3%. 
Akibatnya, jumlah penduduk di Desa Panggreh secara otomatis mengalami peningkatan. Beberapa 
kasus menunjukkan jika di suatu lokasi terjadi perubahan atau perkembanga wilayah, maka dalam 
waktu yang tidak lama lahan di sekitarnya juga berubah secara progresif. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui perubahan bentuk penggunaan lahan di Desa Panggreh akibat relokasi 
korban Bencana Lumpur Lapindo. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
Dokumentasi, observasi serta menggunakan Citra Google Earth. Metode analisis yang digunakan 
adalah analisis deskriptif kuantitatif dengan teknik analisis before-after. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa terdapat peningkatan serta penurunan luas penggunaan lahan yang cukup signifikan yang 
terjadi di Desa Panggreh di tahun 2005 dan 2022. Luasan lahan permukiman pada tahun 2005 
sebesar 48,95 Ha dan pada tahun 2022 naik menjadi 69,99 Ha atau 59 %, Luasan lahan persawahan 
pada tahun 2005 sebesar 109,32 Ha dan pada tahun 2022 turun menjadi 94,69 Ha atau 46 %, 
Luasan lahan tegalan atau ladang pada tahun 2005 sebesar 13,51 Ha dan pada tahun 2022 turun 
menjadi 7,10 Ha atau 34 %. Kebijakan pemerintah yang berkaitan dengan penggunaan lahan dan 
penduduk diharapkan bisa direalisasikan di masyarakat sehingga tidak terjadi penyimpangan 
kebijakan yang berawal dari pertambahan penduduk yang tidak terkendali dan penggunaan lahan 
yang tidak sesuai kebijakan. 
 
Kata Kunci : Bencana; Karakteristik; Perubahan; Relokasi; Wilayah 

 

 
1. Pendahuluan 

Salah satu fenomen bencana yang terjadi di 
Kabupaten Sidoarjo dan sampai saat ini masih 
terus dirasakan oleh masyarakat setempat 
adalah Bencana Lumpur Lapindo. Bencana 
lumpur yang terjadi di Kabupaten Sidoarjo sejak 
tanggal 29 Mei 2006 merupakan peristiwa 

keluarnya gas dan lumpur panas dari dalam 
tanah dengan suhu 100°C yang telah 
menggenangi beberapa desa di Kabupaten 
Sidoarjo (Shofwan & Rukmana, 2017). 
Bencana Lumpur Lapindo ini memang tidak 
merenggut korban jiwa manusia secara 
langsung, tetapi secara perlahan-lahan telah 
menenggelamkan area permukiman dan area 
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persawahan sehingga memaksa penduduk 
sekitar untuk menyelematkan diri ke tempat 
yang aman. Menurut Shofwan & Rukmana 
(2017), sebagian besar permukiman komunal 
masyarakat korban Lumpur Lapindo tinggal di 
zona III (minimal jarak 3 Km kearah luar dari titik 
luapan lumpur) yaitu sebesar 66,7 %. 
Perpindahan penduduk ini dikenal sebagai 
migrasi terpaksa (forced migration) karena 
keinginan menyelamatkan diri dari bahaya 
(Daulay, 2019). Akibatnya banyak warga yang 
terdampak Lumpur Lapindo berpindah ke 
daerah yang tidak terdampak langsung 
Bencana Lumpur Lapindo, salah satu desa 
yang menjadi tujuan adalah di Desa Panggreh 
Kecamatan Jabon karena letaknya yang 
berbatasan langsung dengan Kecamatan 
Porong.  

Desa Panggreh merupakan salah satu desa 
yang terletak di wilayah Kecamatan Jabon 
Kabupaten Sidoarjo yang memiliki luas wilayah 
sebesar 171,78 Ha atau 3% dari luas 
keseluruhan Kecamatan Jabon. Jumlah 
penduduk Desa Pangreh sebanyak 4.861 jiwa 
yang terdiri dari 1599 kepala keluarga dengan 
kepadatan penduduk sebesar 28,29 Jiwa/Ha. 
Bencana Lumpur Lapindo mengakibatkan 
sebanyak 10.641 kk mengungsi atau berpindah 
lokasi. Akibat dari perpindahan korban 
Bencana Lumpur Lapindo, jumlah penduduk di 
Desa Panggreh secara otomatis mengalami 
peningkatan. Peningkatan tersebut 
mengakibatkan terbatasnya lahan pemukiman 
karena kebutuhan tempat tinggal tentu saja 
mempengaruhi kebutuhan lahan, yang hingga 
akhirnya memanfaatkan lahan pertanian 
sehingga jumlahnya semakin berkurang. 
Perubahan penggunaan lahan pertanian 
menjadi kawasan permukiman merupakan hal 
yang lazim. Beberapa kasus menunjukkan jika 
di suatu lokasi terjadi perubahan atau 
perkembanga wilayah, maka dalam waktu yang 
tidak lama lahan di sekitarnya juga berubah 
secara progresif (Iqbal & Sumaryanto, 2017). 

 
2. Kajian Literatur 

2.1 Perubahan Penggunaan Lahan 

Perubahan penggunaan lahan pada 
dasarnya adalah peralihan fungsi lahan yang 
tadinya untuk peruntukan tertentu berubah 
menjadi peruntukan tertentu pula (yang lain). 
Dengan perubahan penggunaan lahan tersebut 
daerah tersebut mengalami perkembangan, 
terutama adalah perkembangan jumlah sarana 
dan prasarana fisik baik berupa perekonomian, 
jalan maupun prasarana yang lain. Dalam 
perkembangannya perubahan lahan tersebut 
akan terdistribusi pada tempat-tempat tertentu 
yang mempunyai potensi yang baik (Anam, 
2019). Perubahan penggunaan lahan adalah 

bertambahnya suatu penggunaan lahan dari 
satu sisi penggunaan ke penggunaan yang 
lainnya diikuti dengan berkurangnya tipe 
penggunaan lahan yang lain dari suatu waktu 
ke waktu berikutnya, atau berubahnya fungsi 
suatu lahan pada kurun waktu yang berbeda 
(Eko & Rahayu, 2012). 

Perubahan penggunaan lahan disebabkan 
oleh beberapa faktor seperti faktor lokasi, faktor 
ekonomi, faktor kependudukan dan faktor 
sosial budaya. Perubahan penggunaan lahan 
di Desa Panggreh lebih disebabkan oleh faktor 
kependudukan. Hal ini akibat Bencana Lumpur 
Lapindo yang membuat korban mengungsi dan 
berpindah ke beberapa desa termasuk ke Desa 
Panggreh, sehingga bertambahnya jumlah 
penduduk. Secara otomatis lahan permukiman 
semakin berkurang dan terjadilah alih fungsi 
lahan yang sebelumnya lahan pertanian 
menjadi lahan permukiman. Penggunaan lahan 
di Desa Panggreh meliputi sawah, non sawah, 
permukiman dan tegal atau ladang. Jenis 
pengunaan lahan yang paling mendominasi di 
Desa Panggreh adalah sawah dengan luas 
sebesar 93 Ha atau 35 % dari luas keseluruhan 
wilayah Desa Panggreh. 

Dalam perkembangannya perubahan 
lahan tersebut akan terdistribusi pada tempat‐
tempat tertentu yang mempunyai potensi yang 
baik. Selain distribusi perubahan penggunaan, 
lahan akan mempunyai pola‐pola perubahan 
penggunaan lahan. 

2.2 Pengertian Bencana 

Menurut Undang-Undang Nomor 24 
Tahun 2007 tentang Penanggulangan 
Bencana, bencana adalah peristiwa atau 
rangkaian peristiwa yang mengancam dan 
mengganggu kehidupan dan penghidupan 
masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor 
alam, faktor non alam maupun faktor manusia 
sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa 
manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta 
benda, dan dampak psikologis.  Definisi 
tersebut menyebutkan bahwa bencana 
disebabkan oleh faktor alam, non alam, dan 
manusia. Oleh karena itu, Undang-Undang 
Nomor 24 Tahun 2007 tersebut juga 
mendefinisikan mengenai bencana alam, 
bencana nonalam, dan bencana sosial.  
Bencana alam adalah bencana yang 
diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian 
peristiwa yang disebabkan oleh alam antara 
lain berupa gempa bumi, tsunami, gunung 
meletus, banjir, kekeringan, angin topan, dan 
tanah longsor.  Bencana non alam adalah 
bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau 
rangkaian peristiwa nonalam yang antara lain 
berupa gagal teknologi, gagal modernisasi, 
epidemi, dan wabah penyakit.  Bencana sosial 
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adalah bencana yang diakibatkan oleh 
peristiwa atau serangkaian peristiwa yang 
diakibatkan oleh manusia yang meliputi konflik 
sosial antarkelompok atau antarkomunitas 
masyarakat, dan teror.  Kejadian Bencana 
adalah peristiwa bencana yang terjadi dan 
dicatat berdasarkan tanggal kejadian, lokasi, 
jenis bencana, korban ataupun kerusakan. Jika 
terjadi bencana pada tanggal yang sama dan 
melanda lebih dari satu wilayah, maka dihitung 
sebagai satu kejadian. 

 
3. Metode Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif dengan menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Deskriptif kuantitatif adalah suatu 
jenis penelitian yang bertujuan 
menggambarkan atau melakukan deskripsi 
angka-angka yang telah diolah sesual 
standardisasi tertentu (Sugiyono, 2019). 
Metode pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini dibagi menjadi dua tahapan 
pengumpulan data, yakni pengumpulan data 
secara primer yang terdiri observasi dan 
dokumentasi, pemgumpulan data selanjutnya 
secara sekunder berupa literasi dan kajian 
Pustaka. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis Before-After, dengan data guna 
lahan tahun 2005 dan tahun 2022 yang 
diperoleh dari citra Google Earth. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Perubahan Bentuk Penggunaan Lahan 

Desa Panggreh Tahun 2005 

Penggunaan lahan di Desa Panggreh 

tahun 2005 terdiri dari permukiman, sawah 
serta tegalan atau ladang. Permukiman di Desa 

Panggreh pada tahun 2005 seluas 48,95 Ha, 

sawah di Desa Panggreh pada tahun 2005 
seluas 109,32 Ha dan tegalan atau ladang di 

Desa Panggreh seluas 13,51 Ha. Berikut ini 
merupakan Tabel 1 yang berisi tentang luasan 

pengunaan lahan di Desa Panggreh di tahun 

2005. 
 

Tabel 1. Luas Penggunaan Lahan Tahun 2005 

No. 
Penggunaan 

Lahan 
Luasan 

(Ha) 
Persentase 

(%) 

1. Permukiman 48,95 28 
2. Sawah 109,32 64 
3. Tegalan/Ladang 13,51 8 

Jumlah 171,78 100 

 

 
Gambar 1. Diagram Penggunaan Lahan Tahun 

2005 

 
Berdasarkan Tabel 1 dan Gambar 1, dapat 

diketahui bahwa penggunaan lahan yang 
mendominasi wilayah Desa Panggreh adalah 
sawah dengan luas 109,32 Ha atau 64 % dari 
wilayah keseluruhan Desa Panggreh. Hal ini 
karena Desa Pangreh merupakan salah satu 
wilayah pertanian di Kecamatan Jabon dan di 
Kabupaten Sidoarjo. Selanjutnya adalah 
penggunaan lahan permukiman dengan luas 
sebesar 48,95 Ha atau 28 %, diikuti dengan 
pengunaan lahan tegalan atau ladang dengan 
luas sebesar 13,51 Ha atau 8 % dari luas 
keseluruhan Desa Panggreh. 

 

 
Gambar 2. Peta Penggunaan Lahan Tahun 2005 

 
4.2 Perubahan Bentuk Penggunaan Lahan 

Desa Panggreh Tahun 2022 

Penggunaan lahan di Desa Panggreh 
tahun 2022 serupa dengan penggunaan lahan 
pada tahun 2022, yakni terdiri dari permukiman, 
sawah serta tegalan atau ladang. Permukiman 
di Desa Panggreh pada tahun 2022 seluas 
69,99 Ha, sawah di Desa Panggreh pada tahun 
2022 seluas 94,69 Ha dan tegalan atau ladang 
di Desa Panggreh seluas 7,10 Ha. Berikut ini 
merupakan Tabel 2 yang berisi tentang luasan 
pengunaan lahan di Desa Panggreh di tahun 
2022. 

Tabel 2. Luas Penggunaan Lahan Tahun 2022 

No. 
Penggunaan 

Lahan 
Luasan 

(Ha) 
Persentase 

(%) 

1. Permukiman 69,99 41 
2. Sawah 94,69 55 
3. Tegalan/Ladang 7,10 4 

Jumlah 171,78 100 

28%

64%

8%
Permukiman

Sawah

Tegalan/Ladang
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Gambar 3. Diagram Penggunaan Lahan Tahun 

2022 

 
Berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 53, 

dapat diketahui bahwa penggunaan lahan yang 
mendominasi wilayah Desa Panggreh adalah 
sawah dengan luas 94,69 Ha atau 55 % dari 
wilayah keseluruhan Desa Panggreh. Hal ini 
karena Desa Pangreh merupakan salah satu 
wilayah pertanian di Kecamatan Jabon dan di 
Kabupaten Sidoarjo. Selanjutnya adalah 
penggunaan lahan permukiman dengan luas 
sebesar 69,99 Ha atau 41 %, diikuti dengan 
pengunaan lahan tegalan atau ladang dengan 
luas sebesar 7,10 Ha atau 4 % dari luas 
keseluruhan Desa Panggreh. 

 

 
Gambar 4. Peta Penggunaan Lahan Tahun 2022 

 
4.3 Perubahan Bentuk Penggunaan Lahan 

Desa Panggreh Tahun 2005 dan 2022 

Setelah diketahuinya luasan penggunaan 
lahan di Desa Panggreh pada tahun 2005 dan 
tahun 2022, langkah selanjutnya adalah 
mengetahui peningkatan maupun penurunan 
luasan lahan dari setiap jenis penggunaan 
lahan yang ada di Desa Panggreh. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Selisih Luas Penggunaan Lahan Tahun 
2005 dan 2022 

No. 
Penggunaan 

Lahan 
Selisih 

(Ha) 
Persentase 

(%) 

1. Permukiman 21,04 59 
2. Sawah 14,63 46 
3. Tegalan/Ladang 6,41 34 

 
 
 

 
Gambar 5. Diagram Penggunaan Lahan Desa 

Panggreh Tahun 2005 dan 2022 

 
Berdasarkan Tabel 3 dan Gambar 5, dapat 

dilihat bahwa terdapat peningkatan serta 
penurunan luas penggunaan lahan yang cukup 
signifikan yang terjadi di Desa Panggreh di 
tahun 2005 dan 2022. Luasan lahan 
permukiman pada tahun 2005 sebesar 48,95 
Ha dan pada tahun 2022 naik menjadi 69,99 
Ha, dengan selisih sebesar 21,04 Ha dan 
mengalami kenaikan sebesar 59 %. Luasan 
lahan persawahan pada tahun 2005 sebesar 
109,32 Ha dan pada tahun 2022 turun menjadi 
94,69 Ha, dengan selisih sebesar 14,63 Ha dan 
mengalami penurunan sebesar 46 %. Luasan 
lahan tegalan atau ladang pada tahun 2005 
sebesar 13,51 Ha dan pada tahun 2022 turun 
menjadi 7,10 Ha, dengan selisih sebesar 6,41 
Ha dan mengalami penurunan sebesar 34 %. 
Berikut ini merupakan Tabel 4 yang merupakan 
hasil analisis before-after. 

 
Tabel 4 Hasil Analisis Before-After Penggunaan 
Lahan Desa Panggreh  

No. 
Penggunaan 

Lahan 
Analisis 

1. Permukiman ↑ : Meningkat 
2. Sawah ↓ : Menurun 
3. Tegalan/Ladang ↓ : Menurun 

 
Perubahan tersebut merupakan salah satu 

dampak dari meningkatnya jumlah penduduk. 
Peningkatan jumlah penduduk menyebabkan 
meningkatnya kebutuhan ruang untuk tempat 
tinggal, sehingga dapat menambah luasan 
lahan permukiman di Desa Pangreh dari tahun 
2005 ke tahun 2022. Hal ini berbanding terbalik 
dengan luasan sawah serta tegalan atau 
ladang yang semakin menurun dari tahun 2005 
ke tahun 2022. Penurunan tersebut diakibatkan 
oleh alih fungsi lahan menjadi lahan 
permukiman seiring dengan peningkatan 
jumlah penduduk. 

Perubahan penggunaan lahan adalah 
bertambahnya suatu penggunaan lahan dari 
satu sisi penggunaan ke penggunaan yang 
lainnya diikuti dengan berkurangnya tipe 
penggunaan lahan yang lain dari suatu waktu 
ke waktu berikutnya, atau berubahnya fungsi 
suatu lahan pada kurun waktu yang. Dalam 
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perkembangannya perubahan lahan tersebut 
akan terdistribusi pada tempat‐tempat tertentu 
yang mempunyai potensi yang baik. 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan 
sebelumnya, hanya guna lahan permukiman 
yang mengalami peningkatan yakni sebesar 59 
%. Sebaliknya, penggunaan lahan sawah dan 
tegalan atau ladang mengalami penurunan, 
masing-masing sebesar 46 % dan 34 %.  

Perubahan penggunaan lahan di Desa 
Panggreh lebih disebabkan oleh faktor 
kependudukan. Hal ini akibat Bencana Lumpur 
Lapindo yang membuat korban mengungsi dan 
berpindah ke beberapa desa termasuk ke Desa 
Panggreh, sehingga bertambahnya jumlah 
penduduk. Secara otomatis lahan permukiman 
semakin berkurang dan terjadilah alih fungsi 
lahan yang sebelumnya lahan pertanian 
menjadi lahan permukiman. Selain itu, 
peningkatan jumlah penduduk yang meningkat 
dari tahun ke tahun. Pada tahun 2005 jumlah 
penduduk di Desa Panggreh sebesar 4.040 
jiwa dengan jumlah kepala keluarga mencapai 
1.012 KK. Jumlah penduduk tersebut kemudian 
meningkat pada tahun 2022, dengan jumlah 
penduduk sebanyak 4.583 jiwa dengan jumlah 
kepala keluarga mencapai 1.558 KK. Hal 
tersebut tentunya berdampak pada kebutuhan 
ruang tempat tinggal yang semakin meningkat. 
Peningkatan jumlah penduduk tersebut tidak 
diiringi dengan jumlah ketersediaan lahan, 
sehingga lahan menjadi terbatas dan terjadilah 
perubahan penggunaan lahan dari persawahan 
dan tegalan/ladang menjadi permukiman. 
Sehingga dalam kurun waktu tahun 2005 
hingga tahun 2022 lahan permukiman 
mengalami peningkatan dan lahan persawahan 
serta tegalan/ladang mengalami penurunan 
sebagai dampak dari alih fungsi lahan untuk 
permukiman. 

 
5. Kesimpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan 

Terdapat perubahan luas penggunaan 
lahan yang cukup signifikan yang terjadi di 
Desa Panggreh di tahun 2005 dan 2022. 
Luasan lahan permukiman pada tahun 2005 
sebesar 48,95 Ha dan pada tahun 2022 naik 
menjadi 69,99 Ha, dengan selisih sebesar 
21,04 Ha dan mengalami kenaikan sebesar 59 
%. Luasan lahan persawahan pada tahun 2005 
sebesar 109,32 Ha dan pada tahun 2022 turun 
menjadi 94,69 Ha, dengan selisih sebesar 
14,63 Ha dan mengalami penurunan sebesar 
46 %. Luasan lahan tegalan atau ladang pada 
tahun 2005 sebesar 13,51 Ha dan pada tahun 
2022 turun menjadi 7,10 Ha, dengan selisih 
sebesar 6,41 Ha dan mengalami penurunan 
sebesar 34 %. 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan sehubungan 
dengan hasil penelitian ini adalah (1) Bagi 
pemegang kebijakan hendaknya juga 
memperhatikan kepada etika perubahan 
lingkungan karena tidak dapat dipungkiri 
bahwasanya perubahan penggunaan lahan 
lebih mengarah ke sektor pertanian, hal ini 
semakin lama akan semakin sedikitnya 
produksi bahan pangan yang terjadi di Desa 
Panggreh. (2) Kebijakan pemerintah yang 
berkaitan dengan penggunaan lahan dan 
penduduk diharapkan bisa direalisasikan di 
masyarakat sehingga tidak terjadi 
penyimpangan kebijakan yang berawal dari 
pertambahan penduduk yang tidak terkendali 
dan penggunaan lahan yang tidak sesuai 
kebijakan. 
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Abstract 
Magersari Subdistrict is one of the subdistricts located in Mojokerto City which has a risk area for 
domestic wastewater, household waste and environmental drainage. The method used in this 
research is descriptive qualitative with the data collection techniques used in this research namely 
observation and documentation. The purpose of this study is to find out how much effort the 
community has made in carrying out sanitation and also the proper handling. The results of the 
analysis based on IFAS and EFAS calculations show that the matrix quadrant is located in quadrant 
I. This shows that Magersari District has great strengths and advantages from the internal and 
external sectors in handling residential sanitation in Magersari District. 
 

Keywords : Handling; Sanitation; Sattlement 
 

Abstrak  
Kecamatan Magersari merupakan salah satu kecamatan yang terletak di Kota Mojokerto yang 
memiliki kawasan risiko air limbah domestik, sampah rumah tangga dan drainase lingkungan. 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian yaitu observasi dan dokumentasi. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui seberapa besar upaya Masyarakat dalam menjalankan sanitasi dan juga penanganan 
yang tepat. Hasil analisis berdasarkan perhitungan IFAS dan EFAS tersebut maka diketahui kuadran 
matriks terletak  pada  kuadran  I hal ini menunjukkan bahwa Kecamatan Magersari memiliki 
kekuatan dan keuntungan besar dari sektor internal maupun sektor eksternal dalam melakukan 
penanganan sanitasi permukiman di Kecamatan Magersari. 
 

Kata Kunci : Penanganan; Sanitasi; Permukiman 

 

 
1. Pendahuluan 

Sanitasi seing disebut juga dengan sanitasi 
lingkungan atau Kesehatan lingkungan, 
sebagai suatu usaha pengendalian semua 
faktor yang ada pada lingkungan fisik manusia 
yang diperkirakan dapat menimbulkan hal-hal 
yang menggangu perkembangan fisik, 
Kesehatan dan keberlangsungan hidup (Intania 
and Budiarti 2020). Sanitasi lingkungan 
merupakan kegiatan untuk menciptakan 
kondisi lingkungan di suatu wilayah secara 
sehat, berwawasan lingkungan dan 
berkelanjutan (Mudiatun & Daryanto 2017). 
Sanitasi dapat diakatakan sebagai urusan 
pribadi, namun sanitasi juga menjadi urusan 
bersama apabila kawasan permukiman atau 
lingkungan kotor dan menimbulkan berbagai 
penyakit (Winarsih 2009).  

Kota Mojokerto memiliki jumlah penduduk 
sebanyak 140.544 jiwa yang terdiri dari 69.674 
jiwa penduduk laki-laki dan 70.870 jiwa 
penduduk Perempuan. Kota Mojokerto terdiri 
dari 3 Kecamatan, yakni Kecamatan Magersari 
Kecamatan Kranggan dan Kecamatan 

Prajuritkulon dengan luas wilayah Kota 
Mojokerto sebesar 20,21 Km2 dengan 
kepadatan penduduk rata-rata sebesar 6.594 
jiwa/Km2. Kecamatan Magersari merupakan 
salah satu Kecamatan di Kota Mojokerto 
dengan luas wilayah sebesar 8,27 Km2 dengan 
jumlah penduduk sebanyak 60.126 jiwa yang 
terdiri dari 29.811 jiwa penduduk laki-laki dan 
30315 jiwa penduduk Perempuan dengan 
kepadatan penduduk rata-rata sebesar 7270 
jiwa/Km2 (BPS Kota Mojokerto 2023). 

Banyaknya penduduk di Kota Mojokerto 
menyebabkan adanya dampak mengenai 
sanitasi yang berkaitan dengan Air Limbah 
Domestik, Sampah Rumah Tangga dan 
Drainase Lingkungan. Perkembangan volume 
sampah di Kota Mojokerto setiap tahunnya 
mengalami kenaikan seiring dengan tingkat 
komsumtif masyarakat yang semakin 
meningkat. Jumlah timbulan sampah yang 
dihasilkan oleh kegiatan perkotaan yang paling 
banyak yaitu terdapat pada lokasi perumahan 
yaitu 120,5 m3/hari, yang disusul oleh sarana 
kota lainnya yaitu pasar 82 m3/hari, jalan arteri 
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dan kolektor 32 m3/hari, sekolah 22 m3/hari. 
Jadi secara keseluruhan sampah yang 
dihasilkan perhari sebesar 256,5 m3/hari. 

Kehadiaran Sampah akan menjadi suatu 
masalah apabila tidak ada pengelolaan yang 
baik, yang akan berdampak pada Kesehatan, 
Lingkungan dan Sosial Ekonomi masyarakat. 
Dalam pengelolaan sampah diperlukan adanya 
sarana dan prasarana yang mendukung 
pengelolaan sampah. Kota Mojokerto hanya 
memiliki satu TPA, yaitu TPA Randegan 
dengan luas lahan kurang lebih 3,5 ha dan 
kecenderungan volume timbulan sampahnya 
meningkat di TPA dan beroperasi dengan 
metode open dumping. Saat ini TPA Randegan 
menerima sampah kurang lebih 350 m3/hari 
sampai 400 m3/hari. Pengelolaan sampah di 
Kota Mojokerto sudah berjalan dengan baik, 
terbukti dari penghargaan Adipura yang 
berhasil diraih. Namun permasalahannya pada 
volume timbulan sampah yang dikarenakan 
jumlah penduduk yang  semakin meningkat dan 
menyebabkan TPA Randegan kurang mampu 
lagi menampung timbulan sampah perhari 
(Prasetyo 2014). 

Hal-hal yang menyebabkan terjadinya 
genangan air di Kota Mojokerto adalah 
perubahan tata guna lahan, jenis tanah dengan 
permeabilitas rendah sehingga tingkat resapan 
air hujan kecil, perubahan fungsi saluran, lokasi 
daerah cekungan, tersumbatnya saluran oleh 
endapan, sedimentasi atau timbunan sampah 
sehingga kapasitas saluran berkurang(Endah, 
M., and Dermawan; Very 2012). 
 
2. Kajian Literatur  

Sanitasi permukiman terbagi menjadi 3 
aspek yakin; air limbah domestik, sampah 
rumah tangga dan drainase lingkingan. 

Menurut (Jessica; Veronica; Ingerid, 
2015) Air limbah domestik adalah limbah cair 
yang berasal dari dapur, kamar mandi, cucian 
dan kotoran manusia. Air limbah rumah tangga 
dikelompokkan menjadi 2 frakasi penting, yaitu: 
1. Grey Water, merupakan air bekas cucian 

daur, mesin cuci dan kamar mandi. 
2. Black Water, atau tinja yang berpotensi 

mengandung mikroba pathegon dan air seni 
(urine). 

Menurut (Kementerian Pekerjaan Umum 
2013) sampah rumah tangga adalah sampah 
yang berasal dari kegiatan sehari-hari dalam 
rumah tangga, yang tidak termasuk tinja dan 
sampah spesifik. 

Menurut (Alhie Djamal, 2016) Drainase 
adalah suatu bentuk jaringan atau saluran yang 
berfungsi menyalurkan air hujan pada suatu 
kawasan hingga kebadan air penerima. 
Menurut (Abda, 2021) terbentuknya drainase 
secara umum terbagi menjadi 2 macam, yaitu: 

1. Drainase alamiah 
Drainase ini terbentuk karena terkikisnya 
permukaan tanah oleh air 

2. Drainase buatan 
Drainase ini sengaja dibuat oleh manusia 
dengan tujuan tertentu yang terbuat dari 
beton, gorong-gorong, maupun pipa-pipa. 
 

3. Metode Penelitian 

Penelitian kajian tingkat risiko sanitasi 
permukiman di Kecamatan Magersari Kota 
Mojokerto dengan menggunakan Deskriptif 
Kuantitatif dan Deskripsi Kualitatif. Deskriptif 
Kuantitatif digunakan untuk menjabarkan data 
mengenai Kawasan risiko Sanitasi yang lebih 
menekankan pada kondisi sarana sanitasi yang 
ada saat ini. Penelitian ini menggunakan 
Penelitian Kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
merupakan upaya dalam menemukan 
pengetahuan, menyelidiki masalah 
berdasarkan pengalaman empiris dan 
melibatkan berbagai teori, desain, hipotesis, 
serta menemukan subjek penelitian. Berikut 
adalah bagan ailr peneiltian kajian tingkat risiko 
sanitasi permukiman di Kecamatan Magersari 
Kota Mojokerto. 

 

 
Gambar 1 Bagan Alir Penelitian 

4. Hasil dan Pembahasan (Arial, 10, Bold) 

A. Kondisi Drainase Lingkungan 

Drainase lingkungan di Kecamatan 
Magersari terdapat 3 jenis, yakni drainase 
sekunder, drainase primer dan drainase 
tersier. Berikut adalah panjang drainase 
menurut jenisnya yang berada pada 
kelurahan Balongsari, Kelurahan 
Kedundung, dan Kelurahan Magersari. 

Tabel 1  
Panjang Drainase Pada Kecamatan Magersari 

No Kelurahan 
Panjang Drainase (Km) 

Sekunder Primer Tersier 

1 Balongsari 6,04 2,9 7,0 

2 Kedundung 13,7 1,4 0,7 

3 Magersari 7,2 1,4 8,2 
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No Kelurahan 
Panjang Drainase (Km) 

Sekunder Primer Tersier 

Jumlah 26,94 5,7 15,9 

Sumber: Hasil Survei, 2023 
Pemeliharaan drainase di 3 kelurahan 

tersebut berupa pengerukan sedimentasi 
atau endapat lumpur yang terdapat pada 
drainase tersier atau drainase yang berada 
disekitar kawasan permukiman. 
Pengerukan sedimentasi pada drainase ini 
telah memiliki jadwal atau agenda rutin 
setiap bulannya. Berikut adalah kegiatan 
pengerukan sedimentasi yang dilakukan di 
3 kelurahan tersebut. 

Tabel 2  
Jadwal Pelaksanaan Pengerukan Sedimentasi 

No Kelurahan Pelaksanaan 
Pengerukan 

1 Balongsari 2 Bulan 1 Kali 

2 Kedundung 2 Bulan 1 Kali 

3 Magersari 3 Bulan 1 Kali 

 

 
Gambar 2 Jaringan Drainase Sekunder 

Berdasarkan foto tersebut Drainase 
Sekunder yang berada di Kelurahan 
Magersari memiliki kondisi yang baik dan 
dapat mengalirkan air dengan lancar. 

 

 
Gambar 3 Jaringan Drainase Primer 

Berdasarkan foto tersebut Drainase 
Primer yang berada pada Kelurahan 
Kedundung memiliki kondisi yang kurang 
baik yang disebabkan terdapat endapan 
lumpur dan tersapat tumpukan sampah, 
yang menyebabkan kurang lancarnya aliran 
air pada drainase tersebut. 

 

 
Gambar 4 Jaringan Drainase Tersier 

Berdasarkan foto drainase tersier yang 
berada di Kelurahan Balongsari drainase 
tersebut tertata dengan rapi dan tertutup 
untuk mencegah terjadinya sumbatan yang 
disebabkan oleh sampah. 

Untuk mengetahui jaringan drainase di 
Kecamatan Magersari dapat diketahui 
melalui gambar berupa peta dibawah ini 

 

 
Gambar 5 Peta Jaringan Drainase 

B. Kondisi Pengelolaan Air Limbah 

Kondisi Pengelolaan Air Limbah di 
Kecamatan Magersari melihat berdasarkan 
Prasarana Air Limbah Seperti terdapat IPAL 
dan MCK Pribadi, dan pengelolaan Air 
Limbah yang telah diterapkan di setiap 
rumah maupun lingkungan. 

Prasarana air limbah di Kelurahan 
Balongsari, Kelurahan Kedundung dan 
Kelurahan Magersari terdapat MCK ber 
septic tank dan terdapat IPAL Komunal dan 
IPAL Domestik, berikut adalah jumlah 
prasarana air limbah yang ada pada 3 
kelurahan tersebut. 

 
Tabel 3 Jumlah Prasarana Air Limbah 

No Kelurahan MCK 
Septictank 

(unit) 

IPAL 

Komunal Domestik 

1 Balongsari 2226 1 1 

2 Kedundung 4427 2 2 

3 Magersari 1706 0 0 

Jumlah 8359 3 3 

Sumber: Hasil Survei, 2023 
Berdasarkan data berupa tabel diatas 

dapat diketahui Kelurahan Balongsari 
memiliki jumlah MCK ber Septic tank 
sebanyak 2226 unit, IPAL Komunal 
sebanyak 1 unit dan IPAL Industri sebanyak 
1 unit. Kelurahan Magersari memiliki jumlah 
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MCK ber Septic tank sebanyak 1706 unit, 
dan tidak memiliki IPAL Komunal maupun 
Industri. Kelurahan Kedundung memilki 
MCK ber Septic tank sebanyak 4427 unit, 
IPAL Komunal sebanyak 2 unit dan IPAL 
Industri Sebanyak 2 unit. 

 

 
Gambar 6  

Titik Pipa Kolektor pada Kelurahan Kedundung 

Untuk mengetahui lokasi IPAL di 
Kecamatan Magersari dapat diketahui pada 
gambar Peta Jaringan Air Limbah Pada 
Kecamatan Magersari. 

 

 
Gambar 7 Peta Jaringan AIr Limbah 

C. Kondisi Pengelolaan Persampahan 

Prasarana Persampahan di Kecamatan 
Magersari meliputi Bak Sampah, Bank 
Sampah, TPS, dan TPA. Bak sampah di 
kawasan permukiman di Kecamatan 
Magersari sudah terdapat di setiap rumah 
warga dan juga terdapat bak sampah 
berdasarkan jenis sampahnya. Bak sampah 
berdasarkan jenis sampahnya hanya 
terdapat pada jalan utama dan di setiap 
sarana perkantoran, baik Kantor Kelurahan, 
Kantor Kecamatan maupun Kantor 
Pemerintahan.  

Pada wilayah studi Kelurahan 
Balongsari memiliki TPS berjumlah 2 unit 
dengan nama TPS Pasar Tanjung dan TPS 
Pasar Burung, Kelurahan Kedundung 
memiliki TPS berjumlah sebanyak 1 unit 
TPS dengan nama TPS Kedundung dan 1 
Unit TPS3R dengan nama Muria Berseri, 
pada Kelurahan Magersari 3 TPS dengan 

nama TPS Rumah Dinas Walikota, TPS 
Hayam Wuruk, TPS Asrama TNI Cikaran. 

Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) yang 
terletak di Kelurahan Kedundung yang 
Bernama TPA Randegan dengan luas yaitu 
3,5 Ha. Jarak untuk menuju TPA dari 
kawasan permukiman sekitar 0,5 Km. TPA 
Randegan dengan sistem semi control 
landfill melayani tiga kecamatan di seluruh 
Kota Mojokerto, yakni Kecamatan Prajurit 
Kulon, Kecamatan Magersari dan 
Kecamatan Kranggan. 

 
Tabel 4 Jumlah Prasarana Persampahan 

No Kelurahan Jumlah (Unit) 

Bank 
Sampah 

TPS TPS3R TPA 

1 Balongsari 0 2 0 0 

2 Magersari 0 3 0 0 

3 Kedundung 1 1 1 1 

Sumber : Hasil Survei, 2023 
 

 
Gambar 8 Bak Sampah Depan Rumah Warga 

Mayoritas warga menggunakan bak 
sampah berupa tabung sebagai penampung 
sampah rumah tangga yang sebelum di 
angkut oleh petugas kebersihan. 

 
Gambar 9 Sarana Pengangkutan Sampah 

Pengangkutan sampah di kawasan 
permukiman menggunakan kendaraan 
bermotor roda 3 yang mengangkut sampah 
rumah tangga dan dibuang pada TPS 
terdekat. 
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Gambar 10 TPS Hayam Wuruk 

TPS Hayam Wuruk yang menjadi 
tempat penampungan atau pembuangan 
sampah sementara sebelum diangkut dan 
dibuang ke TPA. 

 

 
Gambar 11 TPA Randegan 

TPA Randegan yang berada di 
Kelurahan Kedundung memiliki luas area 
3,5 Ha dengan metode open dumping. 
Untuk mengetahui lokasi Bank Sampah, 
TPS, dan TPA di Kecamatan Magersari 
dapat diketahui pada gambar Peta Jaringan 
PersampahanPada Kecamatan Magersari. 

 

 
Gambar 12 Jaringan Persampahan 

D. Analisis SWOT 

Menurut (Nisak, 2004) Analisis SWOT 
yakni mencakup upaya-upaya untuk 
mengenali kekuatan, kelemahan, 
keuntungan dan ancaman yang 
menentukan kinerja perusahaan. Analisis 
SWOT pada penelitian ini digunakan 
sebagai penentu dalam menangani risiko 
sanitasi permukiman di Kecamatan 
Magersari. Berdasarkan hasil survei di 
kawasan Kecamatan Magersari dan 
diperkuat dari hasil kuesioner yang ditebar 

di Kelurahan Balongsari, Kelurahan 
Kedundung dan Kelurahan Magersari 
didapatkan Analisis Faktor Strategi Internal 
(IFAS) sebagai berikut: 

 

 
Sumber: Hasil Analisis 2023 

 
Sumber: Hasil Analisis 2023 

 
Sedangkan pada analisis faktor strategi 

eksternal (EFAS) didapatkan hasil sebagai 
berikut: 

 

 
Sumber: Hasil Analisis 2023 

 
Sumber: Hasil Analisis 2023 

 
Berdasarkan hasil tabel analisis IFAS 

dan EFAS tersebut maka didapatkan selisih 
dari faktor kekuatan dikurangi kelemahan 
dan selisih dari faktor peluang dikurangi 
ancaman, dirumuskan dalam perumusan 
strategi yaitu sebagai berikut: 

 
1. Kondisi Internal  

𝑋 = 17,8 − 15,8 
𝑋 = 2 

 
 
 

 
 

2. Kondisi Ekternal 

𝑌 = 7,75 − 5,5 

𝑌 = 2,25 
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Berdasarkan perhitungan IFAS dan EFAS 
tersebut maka diketahui kuadran matriks 
terletak pada kuadran  I hal ini menunjukkan 
bahwa Kecamatan Magersari memiliki situasi 
yang menguntungkan dimana memiliki peluang 
yang besar untuk menangani kualitas sanitasi 
agar menjadi lebih layak.  

 
5. Kesimpulan dan Saran Kesimpulan 

Diperlukan sosialisai kepada masyarakat 
agar dapat melakukan pemilahan sampah 
untuk mengurangi beban timbulan sampah 
pada TPA maupun TPS, selain melakukan 
sosialisai pemerintah juga perlu menghidupkan 
kembali bank sampah yang sudah tidak aktif 
selain berguna untuk mengurangi timbulan 
sampah juga berguna untuk meningkatkan nilai 
ekonomi penduduk/masyarakat setempat. 

Saran 
(1) Peran pemerintah dalam melakukan 

pembenahan sarana sanitasi yang rusak 
atau yang perlu pemeliharaan; 

(2) Peran pemerintah untuk dapat 
mensosialisasikan pentingnya memilah 
sampah; 

(3) Pemerintah perlu meningkatkan pelayanan 
sanitasi menjadi kategori baik atau sangat 
baik dengan dukungan masyarakat untuk 
menjaga dan merawat sarana prasarana 
sanitasi permukiman di Kecamatan 
Magersari; 

(4) Diperlukan keaktifan masyarakat untuk 
mengurangi terjadinya banjir lokal dengan 
melakukan pembersihan saluran drainase; 

(5) Diperlukan kajian tentang lingkungan hidup 
untuk mengatasi bau tidak sedap yang 
bersumber dari TPA Randegan; 

(6) Pemerintah perlu melakukan sosialisasi 
mengenai hidup sehat dengan pengelolaan 
sampah; 

(7) Pemerintah perlu melaksanakan penataan 
lingkungan untuk menekan atau 
meminimalisir terjadinya banjr dan bau tidak 
sedap dari TPA; 

(8) Pemerintah perlu meningkatkan pelayanan 
prasarana dan sarana sanitasi permukiman. 
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Magersari 



SNISTEK 5 | 15 September 2023  ISBN XXX-XXXX-XXXX-X-XXX 

33 

 

ISBN 978-602-52829-8-0 
15 September 2023 

 

Perancangan dan Implementasi Sistem Pencatatan Akuntansi 
dengan Microsoft Access pada Sinar Bulan Bintang 

 
Kellya*, Mardiantob 

 
abUniversitas Internasional Batam, Batam 

 
*2042079.kelly@uib.edu, mardianto.zhou@uib.ac.id 

 

 
Abstract  
This study aims to design an accounting record system using Microsoft Access to overcome the 
constraints and deficiencies faced by Sinar Bulan Bintang. Sinar Bulan Bintang is one of the MSMEs 
in Batam that operates as a minimarket. This business has been running for 18 years and during that 
time the owner recorded receipts and expenses manually and even making estimates based on 
memory. As a result, partners experience difficulties recording and bookkeeping, which results in 
inaccurate decisions. Therefore, the right solution to deal with this problem is to design a 
computerized accounting recording system through Microsoft Access. The method of collecting data 
is by interviewing, observing, and documenting the owners and members of Sinar Bulan Bintang. 
The results of this research are in the form of a system designed with Microsoft Access and available 
various features needed by partners. One of these features also involves generating financial reports 
in the form of income statements, balance sheets, capital reports, trial balance reports, and sales 
reports. This system allows owners and partners to make more accurate and informed decisions 
during their daily operations. 
Keywords : MSME, Mini Market, Accounting Recording System, Financial Statements, Microsoft Access 
 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang suatu sistem pencatatan akuntansi menggunakan 
Microsoft Access untuk mengatasi kendala dan kekurangan yang dihadapi oleh Sinar Bulan Bintang. 
Sinar Bulan Bintang merupakan salah satu UMKM di Batam yang beroperasi dalam bentuk 
minimarket. Usaha ini telah berjalan selama 18 tahun dan selama itu, pemilik masih mencatat 
transaksi keuangan secara manual bahkan perkiraan berdasarkan ingatannya. Hal ini menyebabkan 
mitra untuk mengalami permasalahan dalam pencatatan dan pembukuan sehingga menghasilkan 
keputusan yang kurang tepat. Oleh karena itu, solusi yang tepat untuk menghadapi masalah yang 
dihadapi mitra yaitu dengan merancang sistem pencatatan akuntansi berbasis komputerisasi melalui 
Microsoft Access. Metode pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi kepada pemilik dan anggota Sinar Bulan Bintang. Hasil penelitian ini berupa sistem 
yang dirancang dengan Microsoft Access dan tersedia berbagai fitur-fitur yang dibutuhkan oleh mitra. 
Salah satu fitur tersebut juga melibatkan dalam menghasilkan laporan keuangan berupa laporan 
laba rugi, laporan neraca, laporan perubahan ekuitas, laporan neraca saldo, dan laporan penjualan. 
Dengan sistem ini, pemilik dan anggota mitra dapat lebih mudah menjalankan kegiatan operasional 
sehari-harinya dan mengambil keputusan yang tepat dan akurat. 
Kata Kunci : UMKM, Minimarket, Sistem Pencatatan Akuntansi, Laporan Keuangan, Microsoft Access  
 

 
1. Pendahuluan 

Globalisasi dan kemajuan teknologi 
informasi telah membawa perubahan signifikan 
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk 
dalam bidang bisnis. Penggunaan teknologi 
telah mengubah cara perusahaan menjalankan 
bisnisnya, salah satunya yaitu aspek 
pencatatan akuntansi. Meskipun demikian, 
banyak negara, terutama di negara 
berkembang, sebagian besar Usaha Mikro, 
Kecil dan Menengah (UMKM) masih 
mengandalkan sistem pencatatan manual 
dalam operasionalnya (Rohmana, 2023). 
Sistem pencatatan akuntansi manual 

merupakan metode tradisional dalam 
pencatatan keuangan yang melibatkan praktik 
penulisan tangan dan penggunaan buku besar, 
jurnal, dan dokumen-dokumen pendukung 
lainnya.  Sebelum kemajuan teknologi 
informasi, bisnis, termasuk UMKM, banyak 
yang bergantung pada catatan fisik seperti 
buku besar, jurnal, dan catatan lainnya untuk 
melacak transaksi keuangan mereka. Metode 
ini memang sederhana dan tidak memerlukan 
perangkat khusus, tetapi rentan terhadap 
kesalahan manusia dan memerlukan waktu 
yang lebih lama untuk pemrosesan dan analisis 
data. Meskipun metode ini mungkin tampak 
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kuno di era digital saat ini, namun untuk 
beberapa UMKM, metode manual masih 
menjadi pilihan utama karena beberapa alasan. 

Banyak UMKM memiliki keterbatasan 
sumber daya, baik dari segi keuangan maupun 
sumber daya manusia (Adawiyah, 2014). 
Pengadaan sistem akuntansi berbasis 
teknologi memerlukan investasi awal yang 
mungkin dianggap besar bagi beberapa 
UMKM. Sebagian pemilik UMKM belum familiar 
dengan teknologi atau merasa bahwa 
implementasi sistem teknologi akan rumit dan 
memerlukan waktu untuk adaptasi. Beberapa 
UMKM juga merasa bahwa sifat bisnis mereka 
tidak memerlukan sistem yang kompleks. 
Sebagai contoh, UMKM yang bergerak di 
bidang minimarket tradisional mungkin merasa 
bahwa sistem manual lebih mudah dan efisien 
untuk kebutuhan mereka. Salah satu UMKM di 
Batam yang setuju dengan pemikiran tersebut 
adalah minimarket Sinar Bulan Bintang. 

Sinar Bulan Bintang merupakan sebuah 
UMKM yang bergerak di bidang perdagangan 
dan beroperasi dalam bentuk minimarket. 
Bisnis ini berpusat pada penjualan makanan 
ringan, bahan makanan pokok, dan 
perlengkapan rumah tangga. Usaha ini telah 
berdiri selama 18 tahun, namun pencatatan dan 
pembukuan yang diterapkan masih bersifat 
manual. Beberapa kegiatan operasional tidak 
dicatat seperti persediaan barang dagangan 
tidak dicatat dan hanya mengandalkan ingatan 
sendiri. Mitra juga tidak memiliki label harga 
pada barang yang dijual. Label harga hanya 
ditulis dengan spidol pada bungkusan 
persediaan itu sendiri.   

Dengan demikian, sistem pencatatan 
akuntansi dirancang untuk menjadi solusi bagi 
permasalahan yang dihadapi pemilik usaha 
untuk meningkatkan kapabilitas usaha dalam 
mengelola data keuangan dengan lebih efisien 
dan akurat, serta membantu dalam 
pengambilan keputusan yang lebih tepat. 

 
2. Kajian Literatur  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 
merupakan tulang punggung ekonomi di 
banyak negara, termasuk di Indonesia. UMKM 
mempunyai peran penting dalam mendukung 
pembangunan perekonomian di Indonesia 
(Rais.R, 2019). UMKM mampu 
menyumbangkan signifikan terhadap Produk 
Domestik Bruto (PDB), menciptakan lapangan 
kerja terbesar, membantu redistribusi 
pendapatan dan pemerataan ekonomi, dan 
menjadikan sumber inovasi dan kreativitas di 
sektor ekonomi. 

Pencatatan sistem manual pada UMKM 
merujuk pada metode tradisional pencatatan 
yang dilakukan tanpa menggunakan perangkat 
lunak atau sistem komputer. Metode ini 

biasanya melibatkan buku dan dokumen kertas 
untuk mencatat semua transaksi keuangan dan 
operasional (Felia Putri & Nurlaila, 2022). 
Penyimpanan dokumen seperti faktur, nota, 
dan dokumen lainnya dalam folder. 
Keuntungan dari pencatatan manual adalah 
biaya awal yang rendah dan tidak memerlukan 
pengetahuan teknologi. Namun, risiko 
kesalahan manusia lebih tinggi, dan prosesnya 
bisa memakan waktu. Dengan perkembangan 
teknologi, banyak UMKM beralih ke sistem 
pencatatan digital karena lebih efisien dan 
akurat. Namun, bagi mereka yang belum siap, 
memahami prinsip dasar pencatatan manual 
sangat penting. 

Pencatatan sistem akuntansi menggunakan 
Microsoft Access merupakan salah satu 
alternatif yang banyak digunakan oleh 
perusahaan kecil hingga menengah (Fatimah, 
Wira, dan Gustati, 2021). Microsoft Access 
adalah perangkat lunak basis data yang 
memungkinkan pengguna untuk mendesain, 
mengembangkan, dan mengelola aplikasi basis 
data dengan mudah. Sebagai bagian dari paket 
aplikasi Microsoft Office, Access memiliki 
keunggulan integrasi dengan aplikasi lain 
seperti Excel, Word, dan Outlook. Kelebihan 
dari penggunaan Microsoft Access sebagai 
pencatatan akuntansi adalah memungkinkan 
untuk mengembangkan sistem akuntansi yang 
disesuaikan dengan kebutuhan mereka serta 
dapat mengembangkan desain yang 
diinginkan. Selain itu, data dapat dengan 
mudah diimpor atau diekspor ke aplikasi lain 
seperti Excel, yang memudahkan analisis dan 
pelaporan. Biaya dibandingkan dengan sistem 
akuntansi berbasis cloud atau perangkat lunak 
ERP lainnya, Microsoft Access cenderung lebih 
murah dan lebih mudah untuk dikelola. Namun, 
terdapat beberapa keterbatasan seperti 
meskipun cocok untuk perusahaan kecil hingga 
menengah, Access mungkin tidak ideal untuk 
organisasi besar dengan jumlah data yang 
sangat besar karena keterbatasan kapasitas 
basis data. Serta sistem yang dikembangkan 
adalah kustom, sehingga pemeliharaan dan 
pembaruan mungkin membutuhkan lebih 
banyak waktu dan sumber daya. 

 
3. Metode Penelitian  

 Menurut Sugiyono (2018), metode 
pengumpulan data dapat dibagi menjadi dua 
yaitu data primer dan data sekunder. Metode 
pengumpulan data yang dilakukan pada Sinar 
Bulan Bintang adalah data primer, yang 
merupakan pengumpulan data oleh penulis 
sendiri secara langsung dari objek penelitian. 
Pengumpulan data primer yang dilakukan pada 
Sinar Bulan Bintang adalah wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Wawancara 
dilakukan secara langsung dengan 
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mengunjungi lokasi mitra dan melakukan tanya 
jawab dengan pemilik dan anggota mitra. Pada 
penelitian ini juga melakukan wawancara 
melalui whatsapp untuk mengetahui profil 
usaha, kegiatan operasional usaha, dan 
kendala yang dihadapi pada sistem pencatatan 
akuntansi usaha. Selain itu, penelitian ini 
menggunakan metode observasi dan 
dokumentasi dimana penulis mendatangi 
secara langsung ke tempat mitra dan 
mengamati untuk mendapatkan data yang 
akurat, seperti foto lokasi, kondisi mitra, list 
harga dan persediaan, dan lain-lainnya. 
 
 
4. Hasil dan Pembahasan  

Proses pelaksanaan sistem akuntansi 
tersebut dimulai dengan tahap persiapan yang 
melibatkan permintaan izin dan persetujuan 
dari pemilik usaha. Setelah mendapatkan 
persetujuan dari pemilik usaha, kemudian akan 
dilakukan konsultasi dan pembahasan 
mengenai permasalahan apa yang dihadapi. 
Setelah identifikasi permasalahan tersebut, 
penulis akan mengumpulkan data dan 
informasi dari mitra yang dibutuhkan untuk 
perancangan sistem. Dari pengumpulan data 
dan informasi tersebut, penulis akan 
memahaminya dan mulai merancang sistem 
pencatatan akuntansi menggunakan Microsoft 
Access.  

Hasil dari perancangan tersebut dapat 
memudahkan penginputan data transaksi 
sehari-hari dan mampu menghasilkan laporan 
keuangan dengan otomatis dari hasil data yang 
telah diinput. Laporan keuangan yang  
dihasilkan  meliputi laporan neraca,  laba  rugi,  
perubahan  modal, penjualan, dan neraca 
saldo. Sebelum menyerahkan sistem tersebut 
kepada mitra, akan dilakukan tahap pengujian 
untuk memastikan bahwa sistem berfungsi 
sesuai harapan sebelum digunakan secara 
aktif. Setelah sistem berjalan dengan lancar, 
akan diberikan pelatihan kepada pemilik dan 
anggota mitra mengenai bagaimana menginput 
data, menjalankan proses transaksi, 
mengakses laporan, dan menangani masalah 
umum. Apabila pemilik merasa adanya 
ketidakpuasan atau kekurangan dalam sistem, 
penulis akan melakukan revisi sesuai dengan 
preferensi pemilik sehingga dapat memenuhi 
harapannya. 

 
4.1 Menu Login 

Menu Login merupakan tampilan pertama 

ketika sistem dibuka. Pengguna akan 

memasukkan user name dan password untuk 

mengakses sistem. 

 
Gambar 1. Login Menu 

 
4.2 Menu Utama 

Menu utama adalah tampilan kedua ketika 

berhasil login dengan tersedianya beberapa 

sub-menu untuk mengakses pada menu 

account, menu journal, menu customer, menu 

supplier, menu inventory, menu sales, menu 

purchase, dan menu reports. 

 
Gambar 2. Menu Utama 

 

4.3 Formulir Daftar Akun 

Formulir ini berfungsi untuk penginputan 

atau pengeditan dan kategorasi nomor dan 

nama akun sehingga penginputan transaksi, 

laporan, dan jurnal lebih terorganisir. Formulir 

daftar akun terdiri dari nomor header akun, 

nama header akun, nomor akun, dan nama 

akun.  

 
Gambar 3. Formulir Daftar Akun 

 
4.4 Formulir Jurnal Umum 

Formulir ini berfungsi untuk menginput 

semua transaksi selain transaksi pembelian 

dan penjualan, seperti biaya utilitias, biaya gaji, 
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dan lainnya. Formulir jurnal umum terdiri dari 

nomor transaksi, tanggal transaksi, deskripsi, 

dan tabel penginputan debit, kredit dan total 

untuk mempermudah penginputan. 

 
Gambar 4. Formulir Jurnal Umum 

 
4.5 Formulir Pelanggan 

Formulir ini berfungsi untuk mendaftarkan 

dan menginput informasi pelanggan ke dalam 

sistem. Formulir pelanggan meliputi kode 

pelanggan, nama pelanggan, dan alamat 

pelanggan. 

 
Gambar 5. Formulir Pelanggan 

 

4.6 Formulir Vendor 

Formulir ini berfungsi untuk mendaftarkan 

dan menginput informasi vendor ke dalam 

sistem. Formulir vendor terdiri dari kode vendor, 

nama vendor, dan alamat vendor. 

 
Gambar 5. Formulir Vendor 

 
4.7 Formulir Persediaan 

Formulir ini berfungsi untuk menginput 

setiap persediaan yang dimiliki oleh mitra. 

Formulir ini terdiri dari nomor item, nama item, 

dan harga item. 

 
Gambar 6. Formulir Persediaan 

 
4.8 Formulir Penjualan 

Formulir ini berfungsi untuk menginput 

semua transaksi penjualan. Formulir ini terdiri 

dari nomor penjualan, tanggal penjualan, kode 

pelanggan, deskripsi serta tabel penginputan 

kuantitas item dan harga. 

 
Gambar 7. Formulir Penjualan 

 
4.9 Formulir Pembelian 

Formulir ini berfungsi untuk menginput 

semua transaksi pembelian. Formulir ini terdiri 

dari nomor pembelian, tanggal pembelian, kode 

vendor, deskripsi serta tabel penginputan 

kuantitas item dan harga. 
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Gambar 8. Formulir Pembelian 

 
4.10 Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi adalah laporan yang 

menyajikan ringkasan pendapatan dan beban 

selama periode tertentu. Laporan ini dapat di 

konversikan menjadi versi pdf.  

 
Gambar 9. Laporan Laba Rugi 

 
4.11 Laporan Perubahan Ekuitas 

Laporan perubahan ekuitas adalah 

laporan yang menyajikan perubahan dari akun-

akun yang termasuk dalam ekuitas pemilik 

selama periode waktu tertentu. Laporan ini 

memberikan informasi tentang transaksi 

dengan pemilik dan laba atau rugi yang 

dihasilkan perusahaan selama periode 

pelaporan. Seperti pada laporan laba rugi, 

laporan ini juga dapati dikonversi menjadi pdf. 

 
Gambar 10. Laporan Perubahan Ekuitas 

 
 
 

4.12 Laporan Neraca 

Laporan neraca adalah laporan yang 

menyajikan aset, kewajiban, dan ekuitas pada 

periode tertentu. Untuk memudahkan 

pembacaan laporan, dapat dikonversi dalam 

bentuk pdf,  

 
Gambar 11. Laporan Neraca 

 
4.13 Laporan Neraca Saldo  

Laporan neraca saldo adalah laporan 

yang menyajikan semua saldo akun dalam 

buku besar pada periode tertentu. 

 
Gambar 12. Laporan Neraca Saldo 

 

4.14 Laporan Penjualan 

Laporan penjualan adalah laporan yang 

menyajikan rincian total penjualan selama 

periode tertentu. 

 
Gambar 13. Laporan Penjualan 
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5. Kesimpulan dan Saran  

Berdasarkan hasil analisa yang telah 
dilakukan pada Sinar Bulan Bintang dan 
perancangan serta implementasi sistem 
pencatatan akuntansi, dapat disimpulkan 
bahwa sistem pencatatan akuntansi tersebut 
telah diimplementasi dengan cepat, user 
friendly, dan mudah dipahami. Penerapan 
sistem pencatatan akuntansi menggunakan 
Microsoft Access cocok untuk Sinar Bulan 
Bintang. Sistem yang dirancang terdiri dari 
keamanan login sistem, tujuh formulir untuk 
memudahkan penginputan transaksi, dan 
dapat menghasilkan lima laporan keuangan 
untuk mempermudah dalam pengambilan 
keputusan. 

Perancangan dan implementasi sistem ini 
diharapkan dapat membantu Sinar Bulan 
Bintang untuk menjalankan operasional sehari-
hari tanpa mengkhawatirkan potensi hilang 
nota atau kerusakan fisik seperti nota terkena 
air, dan lainnya. Selain itu, penulis berharap 
penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi para 
peneliti selanjutnya dalam penelitian mengenai 
perancangan sistem pencatatan akuntansi. 
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Abstract  
The mud disaster that has occurred in Sidoarjo Regency since May 29 2006 was an event of hot gas 
and mud coming out of the ground with a temperature of 100°C which has inundated several villages 
in Sidoarjo Regency. Before the disaster, Porong was a productive area because there were many 
rice fields, shops and factories. The three districts affected by the Lapindo mudflow, namely Porong 
District, Tanggulangin District, and Jabon District, previously in 2005, based on satellite imagery, had 
the form of a spreading Green Open Space (RTH). The impact that resulted from the occurrence of 
the Lapindo mud disaster was the occurrence of land conversion, especially in the Green Open 
Space (RTH) sector. Based on these problems, it is necessary to identify the pattern of distribution 
of green open spaces in the Lapindo Mud Disaster Area. This research discusses the distribution 
pattern of Green Open Space (RTH) in the Lapindo mud disaster area using the Nearest Neighbor 
Average (NNA) Analysis method. Based on the results of the Nearest Neighbor Average (NNA), the 
distribution pattern generated in the Lapindo Mud Disaster Area has a random distribution pattern 
(Random). Porong clustered (Clustered). 
Keywords : Distribution Pattern; Green Open Space; Lapindo Mud Disaster Area. 
 

Abstrak  
Bencana lumpur yang terjadi di Kabupaten Sidoarjo sejak tanggal 29 Mei 2006 merupakan peristiwa 
keluarnya gas dan lumpur panas dari dalam tanah dengan suhu 100°C yang telah menggenangi 
beberapa desa di Kabupaten Sidoarjo. Sebelum terjadi bencana, Porong merupakan daerah yang 
produktif karena banyak areal persawahan, pertokoan dan pabrik-pabrik. Tiga Kecamatan yang 
terdampak lumpur lapindo yakni Kecamatan Porong, Kecamatan Tanggulangin, dan Kecamatan 
Jabon dulunya pada tahun 2005 berdasarkan citra satelit memiliki bentuk sebaran Ruang Terbuka 
Hijau (RTH) yang menyebar. Dampak yang di timbulkan dari terjadinya bencana lumpur lapindo 
tersebut yakni tejadinya alih fungsi lahan terutama pada sektor Ruang Terbuka Hijau (RTH). 
Berdasarkan permasalahan tersebut, perlunya Identifikasi terhadap Pola Sebaran Ruang Terbuka 
Hijau Pada Kawasan Bencana Lumpur Lapindo. Penelitian ini membahas terkait pola sebaran Ruang 
Terbuka Hijau (RTH) pada kawasan bencana lumpur lapindo dengan menggunakan metode Analisis 
Nearest Neighbour Average (NNA). Berdasarkan hasil Nearest Neighbour Average (NNA),pola 
sebaran yang dihasilkan di Kawasan Bencana Lumpur Lapindo yaitu memiliki pola persebaran acak 
(Random).Sedangkan pada Kecamatan  Tanggulangin pola yang di hasilkan yakni  acak (Random), 
Kecamatan Jabon  menyebar (Dispersed), dan Kecamatan Porong  mengelompok (Clustered). 
Kata Kunci : Pola Sebaran; Ruang Terbuka Hijau; Kawasan Bencana Lumpur Lapindo. 
 

 
1. Pendahuluan 

Rencana Tata Ruang yang telah dibuat 
tidak mampu mencegah alih fungsi lahan 
diperkotaan sehingga Ruang Terbuka Hijau 
(RTH) semakin terancam dan kota semakin 
tidak nyaman untuk beraktivitas. Berdasarkan 
Peraturan Pemerintah ATR BPN No 14 Tahun 
2022 Tentang Penyediaan Dan Pemanfaatan 
Ruang Terbuka Hijau (RTH), Ruang Terbuka 
Hijau yang selanjutnya disingkat RTH adalah 
area memanjang/jalur dan/atau mengelompok 
yang penggunaannya lebih bersifat terbuka, 
tempat tumbuh tanaman, baik yang tumbuh 
secara alamiah maupun yang sengaja ditanam, 

dengan mempertimbangkan aspek fungsi 
ekologis, resapan air, ekonomi, sosial budaya, 
dan estetika. 

Infrastruktur hijau membawa manfaat kepada 

alam dan manusia sebagai salah satu upaya 
mitigasi bencana dimana kawasan-kawasan 

rawan bencana semestinya tidak untuk 
pengembangan permukiman atau urban area 

tetapi sebagai kawasan yang dijaga secara 

alami untuk buffer terhadap kawasan urban 
sebagai tempat genangan banjir, tanah 

longsor, kawasan rawan kebakaran dan aspek 
bencana lainnya. (Suning, 2017) 
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Risiko Secondary   Hazards di   kawasan   luapan   

lumpur   lapindo bervariatif  diantaranya  
pencemaran  air  dan  tanah, pencemaran  

udara,  amblesan  tanah  dan  perubahan mata  

pencaharian.  Terdapat  tiga  kecamatan  yang  
menjadi  daerah  terdampak  bencana  lumpur  

yaitu Kecamatan porong, Tanggulangin dan 
Jabon. (Rukmana & Shofwan, 2018) 

 
Sebelum terjadi bencana, Porong 

merupakan daerah yang produktif karena 
banyak areal persawahan, pertokoan dan 
pabrik-pabrik. Tiga Kecamatan yang terdampak 
lumpur lapindo yakni Kecamatan Porong, 
Kecamatan Tanggulangin, dan Kecamatan 
Jabon dulunya pada tahun 2005 berdasarkan 
citra satelit memiliki bentuk sebaran Ruang 
Terbuka Hijau (RTH) yang menyebar. Dampak 
yang di timbulkan dari terjadinya bencana 
lumpur lapindo tersebut yakni tejadinya alih 
fungsi lahan terutama pada sektor Ruang 
Terbuka Hijau (RTH). 

Bencana lumpur yang terjadi di Kabupaten 
Sidoarjo sejak tanggal 29 Mei 2006 merupakan 
peristiwa keluarnya gas dan lumpur panas dari 
dalam tanah dengan suhu 100°C yang telah 
menggenangi beberapa desa di Kabupaten 
Sidoarjo (Batubara dalam Shofwan, 2014). 
Bencana lumpur memberikan dampak yang 
signifikan terhadap lansekap Kabupaten 
Sidoarjo, khususnya di Kecamatan Porong, 
Kecamatan Tanggulangin, dan Kecamatan 
Jabon. Kerugian terbesar akibat bencana 
lumpur lapindo adalah terjadinya alih fungsi 
lahan terutama pada sektor Ruang Terbuka 
Hijau (RTH). Berdasarkan permasalahan 
tersebut, perlunya Identifikasi terhadap Pola 
Sebaran Ruang Terbuka Hijau Pada Kawasan 
Bencana Lumpur Lapindo. 

Pola distribusi merupakan pola 
mengelompokkan antara individu dalam 
perbatasan populasi. Banyaknya individu yang 
ada pada populasi habitatnya menyebar 
berdasarkan salah satu tiga pola penyebaran 
yang dikenal dengan pola distribusi intern. 

Menurut (Wahyuni, 2022) 
 

 
2. Kajian Literatur  

Pola sebaran Ruang Terbuka Hijau (RTH) 
pada kawasan bencana lumpur lapindo 
menurut (Musdiana, 2023)  terdiri dari:    
a. Bentuk Mengelompok (Clustered) 

Bentuk ruang terbuka hijau yang memiliki 
bentuk mengelompok (Clustered) merupakan 
bentuk RTH yang mengelompok pada suatu 
titik. Bentuk mengelompok merupakan ruang 
terbuka hijau dengan komunitas vegetasinya 
terkonsentrasi pada 1 areal dengan jumlah 
vegetasi minimal 100 pohon dengan jarak 

tanam rapat tidak beraturan 
b. Bentuk Acak (Random) 

Bentuk ruang terbuka hijau scattered 
merupakan suatu bentuk RTH yang acak, tidak 
mempunyai bentuk tertentu, dengan 
komunitas vegetasinya tumbuh menyebar 
terpencar dalam membentuk rumpun atau 
gerombol-gerombol kecil. 
c. Bentuk Menyebar (Dispersed) 

Bentuk menyebar adalah penghubung 
bentuk mengelompok ataupun menyebar, 
yang pada akhirnya akan membentuk jaringan 
koridor hijau. Dengan minimal lebar 30 m, 
meliputi jalur sempadan sungai, jalur hijau dan 
jalur pengaman tegangan tinggi, pinggir-
pinggir jalan atau jalur pedestrian. 

 
Gambar 1. Ilustrasi Pola sebaran Ruang Terbuka 

Hijau (RTH) pada kawasan bencana lumpur lapindo 
menurut (Musdiana, 2020) 

 

3. Metode Penelitian  

Analisis pola persebaran ruang terbuka hijau 
menggunakan metode analisis nearest 
neighbor average untuk mengetahui pola 
sebaran RTH publik pada kawasan bencana 

lumpur Lapindo. Analisis ini digunakan untuk 

menentukan pola sebaran kegiatan, apakah 
mengikuti pola random, mengelompok atau 

seragam, yang ditunjukkan dari besarnya nilai 
T. Hasil dari analisis ini, bisa memberikan 

gambaran terhadap kecenderungan suatu 

kegiatan, mengapa menunjukkan 
kecenderungan pada suatu pola tertentu. 

Dengan mengenali pola tersebut dan dikaitkan 
dengan masalah dan tujuan pembangunan 

maka dapat disusun kebijakan penataan lokasi 
suatu kegiatan. (Muta’ali, 2015) 

 
a. Menghitung Ju 

Ju = 
∑J

∑N
 .........................(1) 

Ju   :  jarak rata-rata yang diukur antara 
 satu titik  dengan  titik  

tetangganya  yang terdekat. 
∑ I   :  jumlah jarak centroid satu dengan 

yang lainnya. 
∑ N :  jumlah  titik  centroid  pada  setiap  

wilayah  
b. Menghitung Kepadatan Titik P  

P = 
𝑁

𝐴
.............................(2) 

P   :  kepadatan  titik  dalam  tiap  km²  
yaitu jumlah  titik  (N)  dibagi luas  
wilayah dalam km² (A) 
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N : jumlah titik centroid pada tiap  
wilayah 

A : luas wilayah dalam km2 

 

 
c. Menghitung Jh  

Jh = 
1

√2𝑃
.........................(3) 

d. Menghitung Parameter Tetangga Terdekat 
(T) 

T = 
ꭍ𝑢

ꭍℎ
...........................(4) 

T  : Indeks penyebaran tetangga  
terdekat 

Apabila nilai T= 0-0,7, maka pola Ruang 
Terbuka Hijau (RTH) tersebut adalah 
mengelompok. Apabila nilai T= 0,71-1,14, 
maka pola Ruang Terbuka Hijau (RTH) tersebut 
adalah Menyebar. Apabila Apabila nilai T= 
1,14-2,15, maka pola Ruang Terbuka Hijau 
(RTH) tersebut memanjang. Pada analisis pola 
persebaran Ruang Terbuka Hijau 
menggunakan software ArcMap 10.2. Langkah 
yang digunakan ialah dengan menginput data 
titik lokasi setiap RTH, dan luasan wilayah studi 
pada menu Arctoolbox – Spatial Statistic Tools- 
Analyzing Pattern – Nearest Neighbor Analysis. 
Maka diperoleh pola persebaran Ruang 
Terbuka Hijau (RTH) menyebar, memanjang 
dan mengelompok. 

 
Gambar 2. Pola Prsebaran Ruang Terbuka Hijau 
Menggunakan Metode Analisis Nearest Neighbor 
Average (NNA), (Permana & Widyastuty, 2021) 

 
4. Hasil dan Pembahasan  

a. Pola Sebaran Ruang Terbuka Hijau (RTH) 

Kecamatan Tanggulangin 

Berdasarkan hasil analisis tetangga 
terdekat (NNA) untuk menentukan pola 
sebaran Ruang Terbuka Hijau (RTH) di 
Kecamatan Tanggulangin dengan luas 
wilayah 322.862 Ha. Titik lokasi objek 
Ruang Terbuka Hijau (RTH)  paling dekat 
adalah jarak antara Taman PPLS Lumpur 
Lapindo dengan Pulau Jalan yang berjarak 
0,93 Km. Titik lokasi objek Ruang Terbuka 
Hijau (RTH)  dengan jarak terjauh antar 
objek adalah Taman PPLS Lumpur Lapindo 
dengan Taman Budaya Tanggulangin yang 
berjarak 1,78 Km. Pola sebaran yang 
dihasilkan di Kecamatan Tanggulangin yaitu 
memiliki pola persebaran acak (Random). 

 
Gambar 3. Hasil Analisis Pola Sebaran RTH 

Kecamatan Tanggulangin 

Pola sebaran Ruang Terbuka Hijau (RTH) 
yang menghasilkan pola acak atau random 
seringkali disebabkan oleh berbagai faktor 
yang tidak mengikuti pola atau rencana 
tertentu. Beberapa faktor yang dapat 
menyebabkan pola sebaran RTH yang acak 
termasuk: Pengembangan Tidak Terencana, 
Kepemilikan Lahan yang Beragam, Reklamasi 
Lahan, Faktor Ekologi, Kebijakan Lingkungan, 
Penggunaan Lahan Sebelumnya, dan 
Kehendak Pemilik Lahan. Pola sebaran RTH 
yang acak dapat mencerminkan keragaman 
dalam penggunaan lahan dan kebutuhan yang 
bervariasi di berbagai area. Namun, penting 
untuk memastikan bahwa pembangunan dan 
pemeliharaan RTH yang acak ini tetap 
konsisten dengan tujuan keberlanjutan 
lingkungan dan kesejahteraan masyarakat. 
Dalam beberapa kasus, perencanaan dan 
koordinasi lebih lanjut mungkin diperlukan 
untuk mengoptimalkan manfaat RTH di wilayah 
yang memiliki pola sebaran yang acak. 

 
Gambar 4. Peta Pola Sebaran RTH Kecamatan 

Tanggulangin 

b. Pola Sebaran Ruang Terbuka Hijau (RTH) 
Kecamatan Jabon 
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Berdasarkan hasil analisis tetangga 
terdekat (NNA) untuk menentukan pola 
sebaran Ruang Terbuka Hijau (RTH) di 
Kecamatan Jabon dengan luas wilayah 8.642 
Ha. Titik lokasi objek Ruang Terbuka Hijau 
(RTH)  paling dekat adalah jarak antara Taman 
Edukasi Sampah dengan Taman Wisata Bahari 
Tlocor yang berjarak 9,05 Km. Pola sebaran 
yang dihasilkan di Kecamatan Jabon yaitu 
memiliki pola persebaran menyebar 
(Dispersed). 

 
Gambar 5. Hasil Analisis Pola Sebaran RTH 

Kecamatan Jabon 

Sebaran Ruang Terbuka Hijau (RTH) di 
Kecamatan Jabon yang membentuk pola yang 

tersebar (dispersed) dapat disebabkan oleh 

sejumlah faktor yang mempengaruhi kebijakan 
perencanaan tata kota dan pengembangan 

lingkungan di wilayah tersebut diantaranya 
seperti: perencanaan tata kota, kebutuhan 

lokal, penggunaan lahan sebelumnya, 

karakteristik geografis, kebijakan pelestarian 
lingkungan, dan pembangunan berkelanjutan. 

Sebaran RTH yang terdispersi bisa memiliki 
manfaat, termasuk memberikan akses yang 

lebih luas kepada masyarakat dan mendukung 
keberlanjutan ekologi, tetapi juga dapat 

menghadirkan tantangan dalam pemeliharaan 

dan pengelolaan. Oleh karena itu, perencanaan 
kota yang bijaksana dan perhatian terhadap 

penggunaan lahan yang berkelanjutan sangat 
penting dalam mencapai pola 

sebaran RTH yang sesuai dengan kebutuhan k

ota dan lingkungannya. 

 
Gambar 6. Peta Pola Sebaran RTH Kecamatan 

Jabon 

c. Pola Sebaran Ruang Terbuka Hijau (RTH) 

Kecamatan Porong 

Berdasarkan hasil analisis tetangga 
terdekat (NNA) untuk menentukan pola 
sebaran Ruang Terbuka Hijau (RTH) di 
Kecamatan Porong dengan luas wilayah 2.982 
Ha. Titik lokasi objek Ruang Terbuka Hijau 
(RTH)  paling dekat adalah jarak antara Taman 
Apkasi dengan Taman Dwarakerta yang 
berjarak 0,43 Km. Pola sebaran yang dihasilkan 
di Kecamatan Porong yaitu memiliki pola 
persebaran mengelompok (Clustered). 

 
Gambar 7. Hasil Analisis Pola Sebaran RTH 

Kecamatan Porong 

Sebaran Ruang Terbuka Hijau (RTH) di 
Kecamatan Porong yang membentuk pola yang 

tersebar (Clustered). Dapat disebabkan oleh 
sejumlah faktor yang menyebabkan RTH 

terkumpul atau terpusat di wilayah-wilayah 

tertentu. Beberapa faktor yang menyebabkan 
pola sebaran RTH yang berkelompok yakni: 

faktor perencanaan kota, kebijakan pelestarian 
lingkungan, ketersediaan lahan, faktor 

geografis,  kebutuhan komunitas, 
pengembangan wilayah, dan faktor 

pengembangan lahan sebelumnya.  Pola 

sebaran RTH yang berkelompok dapat memiliki 
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manfaat seperti menciptakan kawasan hijau 

yang lebih besar dan padat, memudahkan 

pengelolaan, dan menciptakan pusat-pusat 
rekreasi yang populer. Namun, perlu 

diperhatikan bahwa perencanaan yang baik dan 
pemeliharaan yang tepat juga diperlukan untuk 

memastikan bahwa RTH tersebut bermanfaat 

dan berkelanjutan dalam jangka panjang. 

 
Gambar 8. Peta Pola Sebaran RTH Kecamatan 

Porong 

d. Pola Sebaran Ruang Terbuka Hijau (RTH) 

Pada Kawasan Bencana Lumpur Lapindo 

Berdasarkan hasil analisis tetangga terdekat 

(NNA) untuk menentukan pola sebaran Ruang 

Terbuka Hijau (RTH) di Kawasan Bencana 

Lumpur Lapindo dengan luas wilayah 334.486 

Ha. Titik lokasi objek Ruang Terbuka Hijau 

(RTH)  paling dekat adalah jarak antara Taman 

Apkasi dengan Taman Dwarakerta yang 

berjarak 0,43 Km. Titik lokasi objek Ruang 

Terbuka Hijau (RTH) paling Jauh adalah jarak 

antara Taman Budaya Tanggulangin dengan 

Wisata Bahari Tlocor yang berjarak 17,62 Km. 

Pola sebaran yang dihasilkan di Kawasan 

Bencana Lumpur Lapindo yaitu memiliki pola 

persebaran acak (Random). 

 

Gambar 9. Hasil Analisis Pola Sebaran RTH 
Kawasan Bencana Lumpur Lapindo 

Pola sebaran Ruang Terbuka Hijau (RTH) 
pada Kawasan Bencana Lumpur Lapindo yang 
menghasilkan pola acak atau random seringkali 
disebabkan oleh berbagai faktor yang tidak 
mengikuti pola atau rencana tertentu. Beberapa 
faktor yang dapat menyebabkan pola sebaran 
RTH yang acak termasuk: Pengembangan 
Tidak Terencana, Kepemilikan Lahan yang 
Beragam, Reklamasi Lahan, Faktor Ekologi, 
Kebijakan Lingkungan, Penggunaan Lahan 
Sebelumnya, dan Kehendak Pemilik Lahan. 
Pola sebaran RTH yang acak dapat 
mencerminkan keragaman dalam penggunaan 
lahan dan kebutuhan yang bervariasi di 
berbagai area. Namun, penting untuk 
memastikan bahwa pembangunan dan 
pemeliharaan RTH yang acak ini tetap 
konsisten dengan tujuan keberlanjutan 
lingkungan dan kesejahteraan masyarakat. 
Dalam beberapa kasus, perencanaan dan 
koordinasi lebih lanjut mungkin diperlukan 
untuk mengoptimalkan manfaat RTH di wilayah 
yang memiliki pola sebaran yang acak. 

 
Gambar 10. Peta Pola Sebaran RTH Kawasan 

Bencana Lumpur Lapindo 

 
5. Kesimpulan dan Saran  

Pola sebaran Ruang Terbuka Hijau (RTH) 

pada Kawasan Bencana Lumpur Lapindo yang 
menghasilkan pola acak atau random seringkali 

disebabkan oleh berbagai faktor yang tidak 
mengikuti pola atau rencana tertentu. Beberapa 

faktor yang dapat menyebabkan pola sebaran 
RTH yang acak termasuk: Pengembangan 

Tidak Terencana, Kepemilikan Lahan yang 

Beragam, Reklamasi Lahan, Faktor Ekologi, 
Kebijakan Lingkungan, Penggunaan Lahan 

Sebelumnya, dan Kehendak Pemilik Lahan. Pola 
sebaran RTH yang acak dapat mencerminkan 

keragaman dalam penggunaan lahan dan 

kebutuhan yang bervariasi di berbagai area. 
Namun, penting untuk memastikan bahwa 

pembangunan dan pemeliharaan RTH yang 
acak ini tetap konsisten dengan tujuan 
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keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan 

masyarakat. Dalam beberapa kasus, 

perencanaan dan koordinasi lebih lanjut 
mungkin diperlukan untuk mengoptimalkan 

manfaat RTH di wilayah yang memiliki pola 
sebaran yang acak.  Sedangkan pada 

Kecamatan  Tanggulangin pola yang di hasilkan 

yakni  acak (Random), Kecamatan Jabon  
menyebar (Dispersed), dan Kecamatan Porong  

mengelompok (Clustered). 
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Abstract 
Digital marketing has become a crucial element in the marketing strategy of higher education 
institutions. This research, adopting a qualitative descriptive research approach and conducted on 
September 2-3, 2023, aims to provide an in-depth understanding of the practical application of the 
SOSTAC Model within the framework of Universitas Putera Batam. The research results indicate 
that the social media performance of Universitas Putera Batam is excellent. On YouTube, there are 
428 videos ranking first in terms of video content quantity, along with 1,970 subscribers ranking third 
among private universities in the Riau Islands. On Instagram, there are 2,887 posts and 11,400 
followers, while the Facebook account has 7,500 likes and 7,900 followers, demonstrating excellent 
performance across all platforms. To enhance engagement, Universitas Putera Batam can take 
several strategic steps. On the YouTube channel, they can create more informative content that 
piques the interest of prospective students, such as admission announcement videos. On Instagram, 
the focus can be directed towards increasing the number of likes by organizing contests or 
campaigns involving followers to boost engagement. Meanwhile, on Facebook, it is crucial to respond 
promptly to comments and follower messages and consider sharing more diversified content to 
improve user interaction. By leveraging the SOSTAC Model and continuously monitoring digital 
media performance, Universitas Putera Batam can maximize the impact of digital marketing 
strategies in achieving marketing goals and maintaining attractiveness in the competitive higher 
education market. 
Keywords SOSTAC Model; Digital Marketing;Youtube Channel; Putera Batam University 
 

Abstrak 

Pemasaran digital telah menjadi elemen krusial dalam strategi pemasaran institusi pendidikan tinggi. 
Penelitian yang mengadopsi pendekatan penelitian deskriptif kualitatif dan dilakukan pada tanggal 
2-3 September 2023 ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang mendalam tentang 
penerapan praktis Model SOSTAC dalam kerangka Universitas Putera Batam. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa performa media sosial Universitas Putera Batam sangat baik. Di YouTube, 
terdapat 428 video yang menduduki peringkat pertama dalam jumlah video konten, serta 1.970 
subscribers yang menduduki peringkat ketiga untuk universitas swasta di Kepulauan Riau. Di 
Instagram, terdapat 2.887 postingan dan 11.400 pengikut, sementara akun Facebook memiliki 7.500 
likes dan 7.900 pengikut, menunjukkan kinerja yang sangat baik di semua platform. Untuk 
meningkatkan engagement, Universitas Putera Batam dapat mengambil beberapa langkah strategis. 
Di saluran YouTube, dapat menghasilkan lebih banyak konten informatif yang menarik minat calon 
mahasiswa, seperti video pengumuman penerimaan mahasiswa baru. Di Instagram, fokus dapat 
diberikan pada peningkatan jumlah likes dengan mengadakan kontes atau kampanye yang 
melibatkan pengikut untuk meningkatkan keterlibatan. Sedangkan di Facebook, penting untuk 
merespons komentar dan pesan pengikut dengan cepat dan mempertimbangkan untuk membagikan 
konten yang lebih bervariasi untuk meningkatkan interaksi pengguna. Dengan memanfaatkan Model 
SOSTAC dan terus memantau kinerja media digital, Universitas Putera Batam dapat 
memaksimalkan dampak strategi pemasaran digital dalam mencapai tujuan pemasaran dan 
menjaga daya tarik di pasar pendidikan tinggi yang kompetitif. 
Kata Kunci  Model SOSTAC; Pemasaran Digital; Saluran Youtube; Universitas Putera Batam 
 

 
1. Pendahuluan 

Dalam era digital yang terus berkembang 
pesat, pemasaran digital telah menjadi bagian 
integral dari strategi pemasaran untuk lembaga 
pendidikan tinggi (Sanga, 2023). Demikian 

halnya dengan Universitas Putera Batam. 
Perguruan tinggi harus aktif beradaptasi 
dengan tren teknologi dan digital agar tetap 
kompetitif dalam menarik calon mahasiswa, 
menjaga mahasiswa yang ada, dan 
membangun citra institusi yang kuat, menerima 
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dan bereksperimen dengan model-model 
pembangunan merek yang lebih baru dan 
berorientasi konsumen yang mengandalkan 
konten pemasaran digital yang berharga dan 
menarik (Pharr, 2019). 

Model SOSTAC (Situational Analysis, 
Objectives, Strategy, Tactics, Actions, dan 
Control) adalah kerangka kerja yang telah 
terbukti efektif dalam perencanaan strategis 
pemasaran (Putera & Heikal, 2021). Dengan 
menerapkan Model SOSTAC, Universitas 
Putera Batam dapat mengidentifikasi peluang 
dan tantangan dalam lingkungan pemasaran 
digital (Satrio & Andrariladchi, 2018), 
merumuskan tujuan yang jelas (Irwanto et al., 
2021), mengembangkan strategi yang relevan 
(Arsyadi et al., 2023), dan mengukur efektivitas 
pelaksanaan strategi (Rizvanović et al., 2023). 
Penelitian yang berjudul “Analisis Implementasi 
Strategi Pemasaran Digital dengan 
Pendekatan Model SOSTAC di Universitas 
Putera Batam“ ini menyelidiki pelaksanaan 
Model SOSTAC di Universitas Putera Batam 
untuk mengidentifikasi tantangan dan peluang 
yang dihadapi, serta menyusun rekomendasi 
yang bermanfaat guna meningkatkan strategi 
pemasaran digital institusi tersebut.  
2. Kajian Literatur 

(1) Pemasaran Digital. Pemasaran digital 
adalah dimensi strategis penting dari 
transformasi digital,  Pemasaran digital 
berbeda secara mencolok dengan pemasaran 
tradisional karena didasarkan pada teknologi 
baru, komunikasi pemasaran yang responsif 
dan dapat diukur, serta pendekatan multi 
saluran, yang memungkinkan orkestrasi 
berbasis data dari alat-alat digital (Peter & Dalla 
Vecchia, 2021). Penggunaan teknologi dan alat 
pemasaran digital yang dapat digunakan 
secara lebih efektif untuk meningkatkan strategi 
pemasaran tradisional karena kata "digitalisasi" 
telah mulai mengambil alih dunia. Alat-alat 
pemasaran digital adalah salah satu cara 
terbaik untuk terhubung dengan pelanggan dan 
menarik perhatian mereka (Ravi & 
Rajasekaran, 2023). (2) Analisis SOSTAC. 
Model SOSTAC (Situational Analysis, 
Objectives, Strategy, Tactics, Actions, dan 
Control) adalah alat atau kerangka kerja untuk 
perencanaan strategis yang mudah diikuti dan 
mampu mengidentifikasi elemen-elemen kunci 
yang perlu diatasi dalam analisis pemasaran 
dan perencanaan bisnis untuk mencapai tujuan 
(Chaffey, 2015), yang terdiri dari 6 tahap: (a) 
Analisis Situasi (Situation Analysis), digunakan 
untuk memahami kondisi sekitar suatu 
perusahaan. Hasil analisis situasi ini dapat 
digunakan oleh perusahaan sebagai bahan 
untuk membuat strategi pemasaran digital. 
Tujuan dari analisis situasi adalah untuk 
menganalisis kondisi saat ini dan masa depan 

perusahaan guna mencapai tujuan. Analisis 
situasi dapat dilakukan dengan menggunakan 
Analisis SWOT. (b) Tujuan (Objective),  
digunakan oleh perusahaan untuk menentukan 
apa yang ingin dicapai. Tujuan biasanya 
dikenal sebagai 5S: menjual (sell), melayani 
(serve), berbicara (speak), menghemat (save), 
dan memikat (sizzle). (c) Strategi (Strategy), 
bagian ini sangat penting karena strategi 
memainkan peran yang signifikan dalam 
mencapai tujuan yang diinginkan. Dengan 
strategi yang baik, tujuan menjadi lebih mudah 
dicapai. (d) Taktik (Tactics), adalah langkah-
langkah yang akan diambil oleh perusahaan 
dalam mengembangkan sistem dan taktik yang 
berasal dari strategi yang dirumuskan oleh 
perusahaan. (e) Tindakan (Actions), adalah 
langkah-langkah konkret yang diambil oleh 
perusahaan setelah menetapkan strategi dan 
taktik yang akan diimplementasikan. (f) 
Pengendalian (Control), melibatkan evaluasi 
dan pemeriksaan apakah tindakan yang 
diambil berjalan lancar dan sejalan dengan 
tujuan untuk mencapai hasil maksimal. (3) 
SWOT Analysis. Analisis SWOT adalah metode 
untuk mengevaluasi kekuatan dan kelemahan 
internal serta peluang dan ancaman eksternal 
yang mempengaruhi organisasi. Kekuatan dan 
kelemahan adalah aspek internal, sementara 
peluang dan ancaman berkaitan dengan faktor-
faktor eksternal. Ini membantu organisasi 
merancang strategi dengan memanfaatkan 
kekuatan internal dan mengatasi kelemahan 
serta menghadapi ancaman dan 
memanfaatkan peluang. (4) Pemasaran Digital 
5S. Menurut (Chaffey & Smith, 2017), 
pemasaran digital menawarkan beberapa 
manfaat yang dikategorikan sebagai menjual, 
berbicara, melayani, menghemat, dan 
memikat. Aspek menjual melibatkan 
peningkatan penjualan melalui saluran online 
dan offline, sedangkan berbicara berfokus pada 
berinteraksi dengan pelanggan dan memahami 
kebutuhan mereka. Melayani menambah nilai 
melalui konten dan penawaran, menghemat 
mengurangi biaya dengan menggantikan 
metode tradisional, dan memikat memperluas 
merek secara online dan meningkatkan 
pengalaman pelanggan. Contoh tujuan meliputi 
peningkatan penjualan online, kunjungan situs 
web, pelanggan berlangganan, dan 
pengurangan biaya terkait dukungan 
pelanggan dan akuisisi. (5) Strategi STP. 
Menurut (Kotler et al., 2019), penyesuaian 
pasar, yang juga dikenal sebagai STP 
(Segmentation, Targeting, dan Positioning), 
adalah komponen dasar dari strategi 
pemasaran. Melalui segmentasi, sebuah 
perusahaan mengidentifikasi kebutuhan yang 
berbeda dan kelompok-kelompok dalam pasar. 
Kemudian, perusahaan memilih segmen-target 
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yang dapat mereka layani secara kompetitif dan 
menempatkan penawarannya untuk 
menciptakan citra yang unik dan mudah 
dikenali. (6) Bauran Pemasaran 7P. Bauran 
pemasaran 7P adalah konsep pemasaran yang 
melibatkan tujuh elemen penting dalam 
merancang strategi pemasaran yang efektif, 
terutama dalam konteks pemasaran layanan. 
Ini memperluas konsep bauran pemasaran 
tradisional 4P (Product, Price, Place, 
Promotion) dengan tiga elemen tambahan yang 
relevan dalam pemasaran layanan (Kotler et 
al., 2023). Elemen-elemen tersebut adalah: (1) 
Product (Produk) - produk atau layanan yang 
ditawarkan, termasuk fitur-fitur, kualitas, merek, 
dan desainnya. (2) Price (Harga) - jumlah uang 
yang harus dibayar pelanggan. (3) Place 
(Tempat) - saluran distribusi, termasuk saluran 
digital. (4) Promotion (Promosi) - kegiatan 
pemasaran seperti iklan dan promosi 
penjualan. (5) People (Orang) - karyawan 
perusahaan yang terlibat dalam pemasaran. (6) 
Process (Proses) - proses bisnis untuk 
memenuhi kebutuhan pelanggan. (7) Physical 
Evidence (Bukti Fisik) - bukti fisik tentang 
produk atau layanan, seperti desain toko dan 
kemasan produk. Ini adalah elemen-elemen 
penting yang membantu perusahaan 
merancang strategi pemasaran yang holistik 
dan efektif untuk memenuhi kebutuhan 
pelanggan dalam lingkungan pemasaran 
layanan. 
3. Metode Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kualitatif,  dilakukan pada tanggal 2-3 
September 2023. Objek penelitian dalam 
penelitian ini adalah strategi pemasaran digital 
yang diterapkan oleh Universitas Putera Batam 
di Kota Batam. 
4. Hasil dan Pembahasan 

(1) Analisis Situasi (Situation Analysis). 

Pada tahap ini dilakukan situational analysis 

untuk mengetahui situasi lingkungan pada 

Universitas Putera Batam menggunakan 

analisis SWOT. Strengths Universitas Putera 

Batam mencakup reputasi yang solid di tingkat 

lokal, fasilitas modern yang berkualitas, dan 

fakultas yang terampil. Weaknesses yang 

harus diatasi mencakup anggaran pemasaran 

digital yang terbatas dan kurangnya 

pengalaman dalam integrasi platform digital 

secara optimal. Opportunities yang ada meliputi 

pertumbuhan pasar pendidikan tinggi di Batam 

dan potensi peningkatan mahasiswa 

internasional. Di sisi lain, Threats yang dihadapi 

oleh universitas mencakup persaingan sengit 

dengan universitas lain, perubahan regulasi 

pendidikan, dan fluktuasi tren pasar yang dapat 

memengaruhi penerimaan mahasiswa. Analisis 

SWOT ini menjadi landasan penting dalam 

merumuskan strategi pemasaran digital yang 

cerdas dan taktik yang tepat untuk Universitas 

Putera Batam, memungkinkan mereka untuk 

memaksimalkan kekuatan, mengatasi 

kelemahan, memanfaatkan peluang, dan 

menghadapi tantangan yang muncul dalam 

lingkungan pendidikan tinggi yang dinamis. (2) 

Analisis Objektif (Objective Analysis). 

Universitas Putera Batam 

mengimplementasikan strategi pemasaran 5S 

yang terdiri dari Sell, Serve, Speak, Save, dan 

Sizzle sebagai bagian dari upaya mereka untuk 

memperkuat kehadiran dan daya tarik mereka 

dalam pasar pendidikan tinggi yang semakin 

kompetitif. (a)  Sell (Menjual): Universitas 

Putera Batam fokus pada meningkatkan 

penjualan, terutama dalam hal menarik calon 

mahasiswa baru. Mereka menerapkan 

berbagai strategi pemasaran online dan offline 

untuk meningkatkan jumlah pendaftar. Ini 

termasuk kampanye iklan digital yang 

tersegmentasi dengan baik, pameran 

pendidikan, serta promosi khusus yang dapat 

menarik perhatian calon mahasiswa. (b) Serve 

(Melayani): Universitas ini berusaha 

memberikan layanan yang unggul kepada 

mahasiswa saat mereka sudah terdaftar. 

Mereka memastikan bahwa mahasiswa 

mendapatkan pengalaman pendidikan yang 

bermutu tinggi dengan fasilitas modern, 

dukungan akademik yang kuat, dan program-

program ekstrakurikuler yang kaya. (c) Speak 

(Berbicara): Dalam rangka untuk memahami 

kebutuhan dan harapan mahasiswa, 

Universitas Putera Batam aktif berkomunikasi 

dengan mereka. Mereka menggunakan saluran 

komunikasi seperti media sosial, survei 

kepuasan mahasiswa, dan forum diskusi untuk 

berbicara dengan mahasiswa dan 

mendengarkan masukan mereka. (d) Save 

(Menghemat): Untuk meningkatkan efisiensi 

operasional, universitas berusaha menghemat 

biaya dengan menggantikan beberapa metode 

tradisional dengan strategi pemasaran digital 

yang lebih efektif. Ini termasuk penggunaan 

kampanye iklan online yang dapat mengurangi 

biaya pemasaran dan iklan offline yang mahal. 

(e) Sizzle (Memikat): Universitas Putera Batam 

memikat dengan cara memperkuat merek 

mereka secara online. Mereka memastikan 

bahwa konten digital mereka menonjolkan 
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prestasi dan keunggulan universitas, 

membangun citra yang kuat di dunia maya, dan 

memberikan pengalaman online yang menarik 

untuk calon mahasiswa dan stakeholders 

lainnya. (3) Analisis Strategi (Strategi Analysis). 

Tahap selanjutnya adalah menentukan strategy 

dengan menggunakan strategi STP. (a) 

Segmentation,  dengan mengidentifikasi 

segmen mahasiswa potensial yang berbeda. Ini 

dapat mencakup segmen berdasarkan usia, 

minat, latar belakang pendidikan, atau 

geografis. Misalnya, universitas dapat 

membedakan antara mahasiswa lokal dan 

internasional, serta antara mereka yang 

mencari program sarjana dan program 

pascasarjana. (b) Targeting, dengan 

menentukan segmen mana yang paling 

menarik dan bernilai tinggi bagi Universitas 

Putera Batam. Ini dapat melibatkan penilaian 

potensi pertumbuhan, profitabilitas, dan 

kesesuaian segmen dengan nilai dan misi 

universitas. Universitas dapat memilih untuk 

fokus pada segmen tertentu, seperti 

mahasiswa internasional yang mencari 

program bisnis. (c) Positioning dengan 

mengembangkan pesan dan strategi 

pemasaran yang dapat menggambarkan 

universitas sebagai solusi terbaik untuk 

kebutuhan dan keinginan segmen tersebut. Ini 

mencakup menyoroti keunggulan dan nilai 

yang ditawarkan universitas, seperti program 

studi unik, kualitas pendidikan, fasilitas modern, 

atau peluang karir. Posisi ini harus menciptakan 

citra positif dan membedakan universitas dari 

pesaing. (4) Analisis Taktik (Tactics Analysis). 

Universitas Putera Batam dapat menggunakan 

bauran pemasaran 7P (Product, Price, Place, 

Promotion, People, Process, Physical 

Evidence) dalam analisis SOSTAC untuk 

merancang dan mengelola strategi pemasaran 

digital mereka dengan lebih efektif. (a) Product 

(Produk), dalam konteks pendidikan tinggi 

adalah program-program studi yang ditawarkan 

oleh universitas. Universitas Putera Batam 

perlu memastikan bahwa program-program ini 

relevan, berkualitas, dan sesuai dengan 

kebutuhan dan minat calon mahasiswa. (b) 

Price (Harga), dalam pendidikan tinggi tidak 

hanya berkaitan dengan biaya kuliah, tetapi 

juga dengan nilai pendidikan yang diberikan. 

Universitas perlu mempertimbangkan harga 

yang adil untuk program-program mereka, 

sambil tetap mempertahankan kualitas 

pendidikan. (c) Place (Tempat), mencakup 

bagaimana universitas membuat informasi 

tentang program-program mereka tersedia 

secara online. Ini termasuk situs web 

universitas, platform e-learning, dan saluran 

digital lainnya. Dalam hal ini secara digital 

Universitas Putera Batam menggunakan 

website https://www.upbatam.ac.id/ seperti 

ditunjukkan pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Website Universitas Putera Batam  

Sumber : https://www.upbatam.ac.id/ 

 

(d) Promotion (Promosi), Universitas Putera 

Batam perlu merencanakan strategi promosi 

digital untuk mempromosikan program-

program mereka. Ini dapat mencakup iklan 

online, kampanye media sosial, webinar 

informatif, dan konten yang relevan. (e) People 

(Orang), karyawan dan staf universitas yang 

terlibat dalam pemasaran digital memiliki peran 

penting. Mereka harus memiliki keterampilan, 

pengalaman, dan sikap yang mendukung 

upaya pemasaran digital universitas. (f)  

Process (Proses): Proses dalam pemasaran 

digital melibatkan cara universitas berinteraksi 

dengan calon mahasiswa, mulai dari 

permintaan informasi hingga pendaftaran. 

Proses ini perlu dioptimalkan untuk 

memberikan pengalaman yang mulus dan 

positif kepada calon mahasiswa. (7) Physical 

Evidence (Bukti Fisik), dalam pendidikan tinggi, 

bukti fisik dapat mencakup desain situs web, 

materi promosi cetak, atau bahkan fasilitas fisik 

universitas. Semua ini harus dirancang untuk 

menciptakan kesan positif tentang universitas 

seperti ditunjukkan pada gambar 2. 

 
Gambar 2. Kampus Tembesi UPB 

Sumber : https://www.upbatam.ac.id/  

https://www.upbatam.ac.id/
https://www.upbatam.ac.id/
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(5) Analysis Aksi (Action Analysis). Universitas 

Putera Batam sebaiknya menggunakan Gantt 

Chart untuk merencanakan dan melacak 

pelaksanaan strategi pemasaran digital. Ini 

mencakup identifikasi tugas, penentuan 

tanggal mulai, estimasi durasi, penyusunan 

jadwal, penugasan tanggung jawab, 

monitoring, dan fleksibilitas untuk penyesuaian. 

Dengan Gantt Chart, mereka dapat mengelola 

proyek dengan lebih terstruktur dan efisien. (6) 

Analisis Kontrol (Control Analysis). Tahap 

kontrol menggunakan analisis performance 

media digital. (a) Youtube,  performance 

youtube Universitas Putera Batam memberikan 

performance yang sangat baik yang ditandai 

dengan video konten sebanyak 428 video yang 

menduduki peringkat pertama terbanyak dan 

jumlah 1.970 subscribers menduduki peringkat 

ketiga terbanyak dibandingkan universitas 

swasta lain di Kepulauan Riau. Untuk jumlah 

views terhitung cukup baik dan dapat 

ditingkatkan dengan memproduksi konten 

berupa informasi seperti halnya pengumuman 

penerimaan mahasiswa baru yang terbukti 

memiliki jumlah views terbanyak, yaitu sebesar 

156 views. Namun dari beberapa keunggulan 

tersebut, terdapat kelemahan dalam jumlah 

likes nya yang rendah. Untuk ini diperlukan 

strategi untuk meningkatkan jumlah likes yang 

dapat dilakukan dengan mengadakan 

kompetisi dengan memberikan hadiah bagi 

konten yang memiliki likes terbanyak. 

 

 
Gambar 2. Saluran Youtube UPB, Sumber: 

https://www.youtube.com/@Universitas_Putera_Bat

am 

 

Tabel 1. Sembilan Youtube Channel Universitas 
Swasta di Kepulauan Riau 

Sumber: data diolah 

 
 
 
 

Tabel 2. Sepuluh Konten Youtube Terbaru UPB 
Sumber: data diolah 

 
(b) Instagram. Instagram Universitas Putera 
Batam  univputerabatam.official memberikan 
performance yang sangat baik dengan 2.887 
posts dan 11.400 followers. Dengan hampir 
3.000 postingan, menunjukkan aktivitas posting 
yang konsisten. Dengan 11.400 pengikut, akun 
ini memiliki basis pengikut yang cukup besar, 
meskipun perlu diperhatikan relevansi dan 
keterlibatan pengikut. Pentingnya engagement 
rate tercermin dari jumlah like, komentar, dan 
berbagi yang diterima, yang jika tinggi, bisa 
menjadi indikator positif. Jenis konten yang 
beragam dan relevan dengan audiens dapat 
meningkatkan keterlibatan, dan performa akun 
sebaiknya dinilai sesuai dengan tujuan yang 
ingin dicapai, seperti meningkatkan kesadaran 
merek atau mendapatkan mahasiswa baru. 

 
Gambar 3. Tampilan Instagram UPB 

Sumber: 
https://www.instagram.com/univputerabatam.official/ 

(c) Facebook, performance akun facebook 
Universitas Putera Batam sangat baik karena 
memiliki 7.500 likes dan 7.900 followers dan hal 
ini menunjukkan bahwa terdapat basis pengikut 
yang cukup solid. Namun, perlu 
dipertimbangkan faktor engagement yang 
mencerminkan interaksi pengguna pada 
postingan, jenis konten yang diunggah, tujuan 
khusus akun ini, respons terhadap komentar 
dan pesan pengikut, serta perbandingan 
dengan pesaing sejenis. Dengan 
memanfaatkan alat analitik yang disediakan 
oleh Facebook, Universitas Putera Batam 
dapat lebih mendalam menganalisis performa 
mereka di platform ini dan mengoptimalkan 
strategi pemasaran digital untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan. 

 
Gambar 4. Tampilan Facebook UPB 

Sumber: 
https://www.facebook.com/univ.puterabatam/  

https://www.youtube.com/@Universitas_Putera_Batam
https://www.youtube.com/@Universitas_Putera_Batam
https://www.instagram.com/univputerabatam.official/
https://www.facebook.com/univ.puterabatam/
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5. Kesimpulan dan Saran 

Dalam analisis situasi, Universitas Putera 
Batam telah mengidentifikasi kekuatan, 
kelemahan, peluang, dan ancaman yang 
menghadang di lingkungan pendidikan tinggi 
yang dinamis. Ini memberikan dasar yang kuat 
untuk merumuskan strategi pemasaran digital 
yang sangat baik karena telah mengadopsi 
model 5S dalam strategi, yang mencakup 
menjual, melayani, berbicara, menghemat, dan 
memikat. Penerapan bauran pemasaran 7P 
(Product, Price, Place, Promotion, People, 
Process, Physical Evidence) telah membantu 
merancang strategi pemasaran digital yang 
lebih efektif. Untuk melaksanakan strategi ini, 
Universitas Putera Batam dapat menggunakan 
Gantt Chart untuk perencanaan dan pelacakan 
yang lebih terstruktur. Terakhir, kontrol adalah 
elemen penting yang memungkinkan untuk 
memonitor kinerja media digital, seperti 
YouTube, Instagram, dan Facebook, dan 
mengoptimalkan strategi berdasarkan data dan 
hasil yang diperoleh. 

Universitas Putera Batam dapat 
meningkatkan engagement di saluran YouTube 
dengan menghasilkan lebih banyak konten 
informatif yang menarik minat calon 
mahasiswa, seperti video pengumuman 
penerimaan mahasiswa baru. Di Instagram, 
bisa lebih fokus pada meningkatkan jumlah 
likes dengan mengadakan kontes atau 
kampanye yang melibatkan pengikut untuk 
meningkatkan keterlibatan. Di Facebook, 
penting untuk merespons komentar dan pesan 
pengikut dengan cepat dan 
mempertimbangkan untuk membagikan konten 
yang lebih bervariasi untuk meningkatkan 
interaksi pengguna.  
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Abstract  
Along with the decline in the covid pandemic in the city of Batam, the government has reopened the 
tourism faucet to the Batam area. The growth of tourist visits from month to month has increased. 
However, when compared to the level of tourist arrivals to Batam in the year before the Covid 
pandemic, it was very much different. Even though the government has improved tourism supporting 
infrastructure, service levels, better security conditions, the growth of visits has not met expectations. 
There is one aspect that needs to be developed, namely the aspect of information technology as a 
communication mouthpiece, travel guide and as an assistant in tourism travel. Information 
technology is able to solve existing problems in tourism activities in Batam City. For this reason, it is 
necessary to develop an integrated tourism portal between visitors, tour service providers consisting 
of the government, the private sector as tourism business managers in the city of Batam and other 
interested parties. The development of tourism portals is still individual in nature which is still not 
effective for visitors, because every visitor who needs information and tourism services must open 
various websites. For this reason, it is necessary to have an interactive web portal that is integrated 
from various aspects of needs and is expected to become a communicator from stakeholders in the 
Batam city tourism sector, and is also able to provide precise information on various types of activities 
in Batam City. 
Keywords : Tourism; Information technology; service levels; Portal Web 
 

Abstrak  
Seiring dengan penurunan pendemi covid di kota Batam, membuat pemerintah telah membuka 
kembali kran wisata masuk ke wilayah Batam. Pertumbuhan kunjungan wisata dari bulan ke bulan 
telah meningkat. Namun jika dibandingkan dengan tingkat kedatangan kunjungan wisata ke Batam 
pada tahun sebelum pendemi covid sangat jauh berbeda. Walaupun pemerintah telah memperbaiki 
sarana prasarana  infrasturktur pendukung wisata, tingkat layanan, kondisi keamanan yang lebih 
baik, namun belum pertumbuhan kunjungan belum juga sesuai harapan. Ada satu aspek yang dirasa 
perlu dikembangkan, yaitu aspek teknologi informasi sebagai corong komunikasi, panduan 
perjalanan dan sebagai asisten dalam perjaalan wisata. Teknologi infomasi mampu memecahkan 
permasalahan yang ada dalam kegiatan periwisata di Kota Batam. Untuk itu perlu di kembangkan 
protal wisata yang terintegrasi antara pengunjung, penyedia layanan wisata yang terdiri dari pihak 
pemerintah, pihak swasta sebagai pengelola bisnis wisata kota Batam dan pihak pihak yang 
berkepentingan lainya. Pengembangan portal wisata masih berifat individual yang masih belum 
efektif bagi pengunjung, karena setiap pengunjung butuh informasi dan layanan wisata harus 
membuka beragai web. Untuk itu perlu adanya portal web interaktif yang terintegrasi dari berbagai 
aspek kebutuhan dan diharapkan dapat menjadi komunikator dari pihak pihak stakeholder di bidang 
pariwasata kota Batam, dan juga mampu memberikan informasi yang tepat dari berbagai jenis 
aktivitas-aktivitas di Kota Batam.  
Kata Kunci : Pariwisata; Teknologi Informasi; Tingkat Layanan;  Portak Web. 
 

 
1. Pendahuluan  

Perkembangan pendemi covid tahun 2022 
di Indonesia sudah mulai turun, begitu juga di 
wilayak Kepulauan Riau, khususnya di Kota 
Batam kasus aktif dari 0-0.2%, dengan tingkat 
kematian 0%, dan tingkat kesembuhan 
mencapai 98%. Selain itu juga bisa dilihat dari 
tingkat hunian pasien rumah sakit yang 

mengalami kasus pendemi covid juga sudah 
menurun.  

Dari kondisi yang sudah membaik juga 
berdampak kepada tingkat kunjungan 
pariwisata dikota Batam juga sudah mulai 
meningkat, namun jika dibandingkan dengan 
jumlah kunjuangan sebelum pendemi covid 
masih sangat jauh berbeda. Hal ini dapat dilihat 
dari informasi  statistik kunjungan kota Batam 
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dari dinas budaya dan pariwisata kota Batam 
tanggal 22 juni 2022 sebagai berikut. 

 

 
 

Gambar 1. 1 Grafik Kunjungan Wisata Batam 
tahun 2022 

 
Dari Gambar 1.1 dapat dilihat 

perkembangan yang siginifican tingkat 
kunjungan pariwisata di kota Batam, namun 
dibandingkan tingkat kunjungan pada tahun 
2018-2019 masih sangat jauh, hal ini karena 
dampak pendemi covid, tetapi kita tidak bisa 
menyalahkan kondisi covid saja, kita juga harus 
bisa melihat aspek lain yang bisa meningkatkan 
kunjungan. Selain dari ketersidiaan sarana 
pendukung, tingkat pelayaanan dan kondisi 
kota Batam yang kondusif ada aspek lain yang 
perlu di perhatikan yaitu aspek informasi.  

Portal budaya dan pariwisata di kota Batam 
sudah ada, begitu juga portal pariwisata yang 
dibangun oleh pihak pihak pengusaha 
pariwisata sudah berkembang dengan baik. 
Namun jika kita buka satu persatu, bentuk 
tampilanya banyak dalam bentuk web standar 
dan tidak up date apalagi interaktif, juga 
ditambah dengan tingkat akses yang 
membutuhkan pasword yang seharusnya 
semua orang bisa mengakses sehingga 
memberikan informasi yang bermanfaat bagi 
pengunjung sebagai panduan perjalanan 
wisata kota Batam. Hal ini akan menjadi 
kesulitan bagi pengunjung dalam setiap 
aktifitasnya yang berbeda beda harus 
membuka dan mencari portal web yang 
berbeda juga, ada baiknya disediakab portak 
web yang interaktif cukup dibuat satu web 
interaktif yang mampu melayani seluruh 
pelayanan dengan berbagai pihak yang 
berbeda. 

Meskipun demikian laman terkait belum 
menyediakan fasilitas secara optimal pada 
elemen perekaman eksternal (hit counter dan 
electronic guestbook dan fasilitas 
pengunduhan) serta konkurensi (email, forum 
diskusi, bulletin boards, chatroom atau dengan 
bentuk automatic feedback forms dan 
electronic surveys). Untuk itu disarankan 
pengelola laman melengkapi konten laman 
dengan fasilitas perekaman eksternal dan 

konkurensi agar promosi kepariwisataan di 
Kepri dapat lebih maksimal.(Budiarjo, 2017) 

Berdasarkan paradigman diatas maka 
peneliti tertarik untuk membuat model interaktif 
yang dapat memadukan berbagai komponem 
komponem yang terlibat dalam proses bisnis 
pariwisata baik pihak pemerintah, pihak swasta 
dan masyarakat sehingga mampu memberikan 
pelayanan bagi pengunjung dari berbagai 
stakeholder dengan judul “Pengembangan 
Model Web Interaktif dalam Mendukung 
Pariwisata di Kota Batam”, dengan harapan 
mampu terbentuk sistem pelayaanan 
kunjungan pariwisata dikota Batam, dan 
memberikan informasi informasi kegitan 
periwisata yang dapat dimanfaatkan oleh 
pelaku usaha pariwisata serta mempromosikan 
produknya masing masing baik dalam bentuk 
barang maupun jasa pelayanan. 

Untuk menjawab permasalahan diatas agar 
pembahasan lebih fokus pada akar 
permasalahana maka dilakukan pembatasan 
terhadap masalah adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian dimulai dari ruang lingkup 

pariwisata di kota Batam  

2. Penilitian merancang sistem berbasis web 

interaktif yang dapat di gunakan olah 

berbagai pihak yang berikepentingan 

dibidang pariwisata di kota Batam. 

Berdasarkan batasan masalah yang 
dibahas diatas maka dapat di uraikan rumusan 
masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimanakah merancang model web 

interaktif yang terintegrasi dengan pihak 

stakehloder dibidang pariwisata di kota 

Batam. 

2. Bagaimanakah mengimplementasikan 

model web interaktif yang terintegrasi 

dengan pihak stakehloder dibidang 

pariwisata di kota Batam. 

Adapun tujuan penelitian ini jika dilihat dari 
rumusan masalah adalah sebagai berikut: 
1. Untuk Mengetahui bagaimanakah 

merancang model web interaktif yang 

terintegrasi dengan pihak stakehloder 

dibidang pariwisata di kota Batam. 

2. Untuk Mengetahui bagaimanakah 

mengimplementasikan model web interaktif 

yang terintegrasi dengan pihak stakehloder 

dibidang pariwisata di kota Batam. 

 
2. Kajian Literatur   

2.1  Pengertian Teknologi Informasi  

Informasi menurut (Laudon, 2008) adalah data 
yang telah dibuat ke dalam bentuk yang 
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memiliki arti dan berguna bagi manusia. 
Sedangkan McLeod dan Schell (2008: 9) 
mendefinisikan informasi sebagai data yang 
telah diolah menjadi bentuk yang lebih berarti 
bagi penerimanya. Alat pengolah informasi 
dapat meliputi elemen komputer, elemen non 
komputer atau kombinasinya. (Laudon, 2008)  

Sistem dapat diartikan sebagai kumpulan 
dari hal-hal atau elemen-elemen yang bekerja 
sama untuk membentuk suatu kesatuan dan 
saling bekerja sama untuk mencapai suatu 
tujuan. Menurut  Jogiyanto (2005: 1) “Sistem 
adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-
prosedur yang saling berhubungan, berkumpul 
bersama-sama untuk melakukan suatu 
kegiatan atau untuk menyelesaikan sasaran 
yang tertentu”. Suatu sistem mempunyai 
karakteristik yaitu komponen sistem 
(componenents), batasan system (boundary), 
lingkungan sistem (environments), 
penghubung sistem (interface), Masukan 
sistem (input), pengolahan (processing), 
keluaran sistem (output), sasaran (objective) 
dan tujuan (goal).(Hartono, 2005). 

Menurut (Sutabri, 2005)memberikan 
pengertian Sistem Informasi dengan 
menyatakan bahwa “Sistem Informasi adalah 
suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 
mempertemukan kebutuhan pengolahan 
transaksi yang mendukung fungsi operasi 
organisasi yang bersifat manejerial dengan 
kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk 
dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu 
dengan laporan-laporan yang 
diperlukan”.(Sutabri, 2005) 

Menurut Sutabri (2005: 42) Sistem informasi 
mempunyai komponen-komponen yang 
disebut dengan istilah blog yang saling 
berinteraksi satu dengan lainnya membentuk 
satu kesatuan untuk mencapai sasaran, terdiri 
dari:(Sutabri, 2005) 
1. Blok Masukan (Input Block) 

Input blok ini mewakilkan data yang masuk 
kedalam sistem informasi. Disini termasuk 
metode dan media untuk menangkap data yang 
akan memanipulasi data input dan data yang 
tersimpan dibasis data dengan cara yang 
sudah tertentu untuk menghasilkan yang 
diinginkan. 
2. Blok Model (Model block) 

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, 
logika dan model matematik yang akan 
memanipulasi data input dan data yang 
tersimpan dibasis data dengan cara yang 
sudah tertentu untuk menghasilkan yang 
diinginkan. 
3. Blok Keluaran (Output Block) 

Hasil dari sistem informasi adalah keluaran 
yang merupakan informasi yang merupakan 
informasi yang berkualitas dan dokumentasi 

yang berguna untuk semua tingkatan 
manajemen serta pemakai sistem. 
4. Blok Teknologi (Technologi  Block) 

Teknologi merupakan tool box (kotak alat) 
dalam sistem informasi karena digunakan 
untuk menerima input, menjalankan model, 
menyimpan dan mengakses data 
menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan 
membantu pengendalian  dari sistem secara 
keseluruhan. 
5. Blok Basis Data (Database Block) 

Basis data merupakan kumpulan data yang 
saling berhubungan satu dengan yang lainnya, 
tersimpan diperangkat keras komputer dan 
digunakan perangkat lunak untuk 
mamanipulasinya. 
6. Blok Kendali (Control Blok) 

Banyak hal yang merusak sistem informasi 
seperti air, debu, api dan sebagainya. 
Beberapa pengendali perlu dirancang dan 
diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal 
tersebut dapat dicegah. 

Peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa 
Sistem Informasi mempunyai tiga kegiatan 
utama yaitu: menerima data sebagai masukan, 
kemudian memprosesnya dengan melakukan 
perhitungan, penggabungan unsur-unsur data 
dan akhirnya dapat diperoleh informasi yang 
diperlukan sebagai keluaran. Prinsip tersebut 
berlaku baik bagi Sistem Informasi manual 
maupun Sistem Informasi modern dengan 
penggunaan perangkat komputer. 

Untuk Sistem didesain sesuai prinsip user 
friendly, dibuat menarik dan sederhana, dapat 
memuat semua informasi berupa teks, gambar, 
animasi dan video yang nantinya akan 
ditampilkan dalam perangkat smartphone 
(Santoso & Jaka, 2020) 
2.2 Sistem Informasi Manajamen 

Defnisi sistem informasi manajemen 
menurut Achmad Sudiro (2017) adalah sistem 
yang megubah data dalam sistem frontoline, 
sebagai sistem pengolahan transaksi menjadi 
informasi yang berguna bagi manajer. Berikut 
model sistem informasi manajemen menurut 
McLeod dalam  Achmad Sudiro (2017) dapat 
digambarkan sebagai berikut : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. 1. Model Sistem Informasi 
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Istilah Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) 

secara umum disepakati sebagai terjemahan 
dari istilah    Software   Engineering.     Istilah     
Software   Engineering dipopulerkan   tahun   
1968   pada   Software   Engineering   
Conference   yang  diselenggarakan     oleh 
NATO.  Sebagian orang mengartikan      RPL  
hanya  sebatas pada bagaimana membuat 
program komputer.  Padahal ada perbedaan 
yang mendasar antara perangkat lunak 
(Software) dan program komputer. 

Menurut Pressman (2010: 14), Rekayasa 
Perangkat Lunak adalah pembuatan dan 
penggunaan prinsip-prinsip keahlian teknik 
untuk mendapatkan perangkat lunak yang 
ekonomis yang handal dan bekerja secara 
efisien pada mesin yang sesungguhnya. 
Rekayasa Perangkat Lunak mendirikan suatu 
pondasi untuk proses perangkat lunak yang 
lengkap dengan mengidentifikasi sejumlah 
aktifitas kerangka kerja yang berlaku untuk 
semua proyek perangkat lunak, terlepas dari 
hal ukuran dan kompleksitas.  Pengertian RPL 
sendiri adalah sebagai berikut: ”Suatu disiplin 
Ilmu yang membahas semua aspek produksi 
perangkat lunak, mulai dari tahap awal yaitu 
analisa kebutuhan pengguna, menentukan 
spesifikasi dari kebutuhan pengguna, disain, 
pengkodean, pengujian sampai memelihara 
system setelah di gunakan”. 

Secara umunmm tujuan RPL tidak berbeda 
dengan bidang rekayasa yang lain. Hal ini 
dapat kita lihat pada Gambar di bawah ini 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. 2.Tujuan RPL 

Dari Gambar di atas dapat diartikan bahwa 
bidang rekayasa akan selalu berusaha 
menghasilkan output yang kinerjanya tinggi, 
biaya rendah dan waktu penyelesaian yang 
tepat. Secara lebih khusus kita dapat 
menyatakan tujuan RPL adalah: 
1. Memperoleh biaya produksi perangkat lunak 

yang rendah  

2. Menghasilkan pereangkat lunak yang 

kinerjanya tinggi, andal dan tepat waktu 

3. Menghasilkan perangkat lunak yang dapat 

bekerja pada berbagai jenis platform 

4. menghasilkan perangkat lunak yang biaya 

perawatannya rendah 

Sesuai dengan definisi yang telah 
disampaikan sebelumnya, maka ruang lingkup 
RPL dapat digambarkan sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. 3. Ruang lingkup RPL (Abran et.al., 
2004). 

2.4 Website  
 
Menurut Wahyu (2020)  Website atau umum 

di sebut situs merupakan sekumpulan informasi 
dalam bentuk tesk, gambar, video atau audio 
yang bersifat statis atau dinamis dihubungkan 
kedalam jaringan jaringan halaman atau 
hyperlink(Kurniawan et al., 2020) 

Menurut Rahardja dalam Wahyu (2020), 
website mempunyai beberapa fungsi sebagai 
berikut (Kurniawan et al., 2020) 
1. Media Promosi Sebagai media promosi 

dapat dibedakan menjadi media promosi 

utama yang berfungsi sebagai search 

engine atau toko online, atau sebagai 

penunjang promosi utama, dapat berisi 

informasi yang lebih lengkap daripada 

media promosi offline seperti koran atau 

majalah. 

2. Media Pemasaran Pada toko online atau 

sistem afiliasi, website merupakan media 

pemasaran yang cukup baik, dan dapat 

beroperasi 24 jam walaupun pemilik website 

tersebut sedang istirahat atau sedang tidak 

ditempat, serta dapat diakses dari mana 

saja. 

3. Media Informasi Website portal dan radio 

atau tv online menyediakan informasi yang 

bersifat global karena dapat diakses dari 

mana saja selama dapat terhubung ke 

internet, sehingga dapat menjangkau lebih 

luas dari pada media informasi konvensional 

seperti koran, majalah, radio atau televisi 

yang bersifat lokal. 

4. Media Pendidikan Ada komunitas yang 

membangun website khusus berisi informasi 
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atau artikel yang sarat dengan informasi 

ilmiah misalnya wikipedia, e-learning.  

5. Media Komunikasi Sekarang banyak 

terdapat website yang dibangun khusus 

untuk berkomunikasi seperti forum yang 

dapat memberikan fasilitas fasilitas bagi 

para anggotanya untuk saling berbagi 

informasi atau membantu pemecahan 

masalah tertentu. 

2.5 Web Intraktif  
Konsep web interaktif dapat dilihat dari model 

web yang dinamis dan mampu memberikan 
bentuk interaksi dua arah.antara pengunjung 
dengan pengelola web atau pengunjung 
dengan pengunjung, hal ini akan mebuat web 
akan selalu digunakan pemakai. 

 
2.6 Pariwisata 

Menurut pengertian secara Etimologis (ilmu 
tentang asal mula kata), kata “pariwisata“ yang 
berasal dari bahasa Sansekerta, 
sesungguhnya bukanlah berarti “tourisme” 
(bahasa Belanda) atau “tourism” (bahasa 
Inggris). Kata Pariwisata menurut pengertian ini 
sinonim dengan pengertian “tour”. Dengan 
demikian pariwisata diatikan sebagai 
perjalanan atau berpergian (Aji, 2017) 

Pengembangan dampak pariwisata ini akan 
berdampak sangat luas dan signifikan dalam 
pengembangan ekonomi upaya-upaya 
pelestarian sumber daya alam dan lingkungan 
serta akan berdampak terhadap kehidupan 
sosial budaya masyarakat terutama 
masyarakat lokal. Pengembangan kawasan 
wisata mampu membarikan kontribusi terhadap 
pendapatan asli daerah, membuka peluang 
usaha dan kesempatan kerja serta sekaligus 
berfungsi menjaga kelestarian kekayaan alam 
dan hayati.(Mukhsin, 2015) 

Pengembangan pariwisata dapat dilakukan 
dengan menggunakan pendekatan masyarakat 
(the community approach). Pendekatan ini 
menekankan pada pelibatan penuh kepada 
masyarakat dalam proses pengembangan 
pariwisata. Pendekatan pengembangan 
masyarakat (community development) dapat 
digunakan untuk membangun model 
pengembangan pariwisata di kawasan 
Pantai.(Suta & Mahagangga, 2018) 

 

2.7 Adobe Dreamweafer 

Adobe Dreamweaver merupakan program 
penyunting halaman web keluaran Adobe 
Systems yang dulu dikenal sebagai 
Macromedia Dreamweaver keluaran 
Macromedia. Program ini banyak digunakan 
oleh pengembang web karena fitur-fiturnya 
yang menarik dan kemudahan 
penggunaannya. Versi terakhir Macro- media 

Dreamweaver sebelum Macromedia dibeli oleh 
Adobe Systems yaitu versi 8. Versi terakhir 
Dream- weaver keluaran Adobe Systems 
adalah versi 12 yang ada dalam Adobe 
Creative Cloud (sering disingkat Adobe Cc) 

Adobe Dreamweaver adalah aplikasi desain 
dan pengembangan web yang menyediakan 
editor WYSIWYG visual (bahasa sehari-hari 
yang disebut sebagai Design view) dan kode 
editor dengan fitur standar seperti syntax 
highlighting, code completion, dan code 
collapsing serta fitur lebih canggih seperti real-
time syntax checking dan code introspection 
untuk menghasilkan petunjuk kode untuk 
membantu pengguna dalam menulis kode. 
Tata letak tampilan Design memfasilitasi desain 
cepat dan pembuatan kode seperti memung- 
kinkan pengguna dengan cepat membuat tata 
letak dan manipulasi elemen HTML. 
Dreamweaver memiliki fitur browser yang 
terintegrasi untuk melihat halaman web yang 
dikembangkan di jendela pratinjau program 
sendiri agar konten memungkinkan untuk 
terbuka di web browser yang telah terinstall. 
Aplikasi ini menye- diakan transfer dan fitur 
sinkronisasi, kemampuan untuk mencari dan 
mengganti baris teks atau kode untuk mencari 
kata atau kalimat biasa di seluruh situs, dan 
templating feature yang memungkinkan untuk 
berbagi satu sumber kode atau memperbarui 
tata letak di seluruh situs tanpa server side 
includes atau scripting. Behav- ior Panel juga 
memungkinkan penggunaan JavaScript dasar 
tanpa pengetahuan coding, dan integrasi 
dengan Adobe Spry Ajax framework 
menawarkan akses mudah ke konten yang 
dibuat secara dinamis dan 
interface.(Kurniawan et al., 2020) 

 
3. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian deskriptif jenis studi kasus. Menurut 
Sulistyo (2010: 110), penelitian deskriptif 
mencoba mencari deskripsi yang tepat yang 
cukup dari semua aktivitas, objek, proses, dan 
manusia. Penelitian deskriptif berkaitan dengan 
pengumpulan fakta dan data secara valid untuk 
memberikan gambaran mengenai objek yang 
diteliti. 

Metode penelitian ini yang digunakan dalam 
penelitian menggunakan metode Water Fall 
yang dikembangkan oleh Pressnan dengan 
melakukan pendekatan sistematis yang diawali 
dari level kebutuhan system lalu dilanjutkan ke 
tahap analisis, disain, coding , testing, dan 
maintenance. Adapun skema gambar water fall 
menurut Pressmant dalam arifard ivan watung 
(2014) dapat digambarkan sebagai barikut : 
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Gambar 3 1. Model Waterfall 

Data dianalisis menggunakan metode 
deskriptif kualitatif dengan mendeskripsikan 
secara menyeluruh data yang didapat selama 
proses penelitian.(Satori, 2011) 
mengungkapkan bahwa dalam mengolah data 
kualitatif dilakukan melalui tahap reduksi, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
1. Reduksi 

Mereduksi berarti merangkum, memilih hal-
hal pokok dan penting kemudian dicari tema 
dan polanya (Satori, 2011) 
2. Penyajian Data 

Data disajikan dalam bentuk tabel dan 
uraian penjelasan yang bersifat deskriptif.  
3. Penarikan Kesimpulan 

Setelah semua data tersaji permasalahan 
yang menjadi objek penelitian dapat dipahami 
dan kemudian ditarik kesimpulan yang 
merupaan hasil dari penelitian ini. 

4. Hasil dan Pembahasan  
Untuk pengembangan sistem informasi 

pariwisata berbasis web yang terintegrasi 
dilakukan rancangan model baru dalam 
bentukbliran sistem informasi baru meliputi : 
 

User  Sistem Informasi  Pengunjung  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4. 1. Aliran Sistem Informasi 
Pariwisata Berbasis Web Terintegrasi 

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa sistem 
yang dibangun akan menyebabkan integrasi 
antara pengunjung dengan user yang memiliki 
produk atau jasa yang diperlukan oleh 
pengunjung sehingga terjadi komunikasi 
melalui sistem yang dibangun yang dapat 
diurutkan dengan proses sebagai berikut :  
1. User mengajukan permohonan penawaran 

produk/jasa untuk di input didalam database 

sistem informasisi periwisata sesuai dengan 

lokasinya. 

2. Produk dan jasa sudah terisimpan dan 

dialokasikan didalam database. 

3. Pengunjung yang telah terkoneksi ke sistem 

informasi pariwsata mengimput kebutuhan 

nya kedalam database sistem informasi 

pariwisata. 

4. Sistem akan memberikan informasi 

konfirmasi kepada user sesuai dengan 

permitanaan pengujung untuk tindak lanjut 

permintaan. 

5. Sistem juga memberikan konfirmasi status 

permintaan yang diajukan pengunjung. 

Bentuk Usecase Diagram  yang dirancang akan 
menjelaskan bagaimana output interaksi antara 
pengunjung dengan penyedia produk dan 
pelayanan pariwisata melalui sistem informasi 
pariwisata terintegrasi yang dapat digambarkan 
sebagai berikut : 
 

 
Gambar 4. 2.Usecase Diagram 

Pengembangan Usecase Diagram diatas 
dilanjutkan melalui penjabaran activity diagram 
yang teridiri dari 2 bagian yaitu berikut :  
1. Penyedian Produk/Layanan 

Penawara

n produk 
dan jasa 

Input 

kedatabase 
Permintaan 

informasi  

Konfirmasi   

Informasi 

konfirmasi  

DBMS Input 

permintaan  

Informasi 

konfirmasi  
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Gambar 4. 3. Activity diagram penawaran 

produk/layanan 
Dari gambar diatas di jelaskan bagaimana 
berbagai pihak yang terlibat sebagai penyedia 
produk yang berasal dari berbagai stakeholder 
(pihak pemerintah, swasta, dan masyarakat) 
mengisi form penawaran produknya dan akan 
disimpan didalam database dan akan di 
tampilkan di galeri, sistem juga akan 
memberikan konfirmasi status dan 
kelengkapan datanya. Bentuk aktivity diawali 
dengan penyedia produk/layanan login, 
kemudian mengisi form penawaran, dan data 
disimpan/ditampilkan di galeri. Kegiatan diakhiri 
dengan konfirmasi status dan kelengkapan 
data. 
 
2. Permintaan produk layanan 

 
  

Gambar 4. 4. Activity diagram penawaran 
produk/layanan 

 
Dari gambar diatas di jelaskan bagaimana 
berbagai pihak yang terlibat sebagai 
pengunjung form pemesanan produk/layanan 

yang tersedia didalam database dan akan di 
tampilkan di galeri, sistem juga akan 
memberikan konfirmasi status 
produk/lanyannya termasuk lokasi dan jarak. 
Bentuk aktivity diawali dengan pengunjung 
login, kemudian mengisi form pemesanan, dan 
data disimpan/ditampilkan di galeri. Kegiatan 
diakhiri dengan konfirmasi status dan 
kelengkapan data, tinggal komunikasi dengan 
pihak penyedia. 
Bentuk sequence diagram sesuai dengan 
usecase diagram dibagi menjadi 4 kegiatan 
meliputi :  
1. Login  

 
Gambar 4. 5. Sequence Diagram Login User 

 
2. Penawaran 

 

 
Gambar 4. 6. Sequence Diagram Penawaran 

Produk/Layanan 
 

3. Pemesanan 

 
Gambar 4. 7. Sequence Diagram Pemesanan 

Produk/Layanan 
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4. Konfirmasi  

 

 
Gambar 4. 8. Sequence Diagram Konfirmasi 
 
Bentuk user interface yang menggambarkan 
tata kelola komponem apa saja yang 
dibutuhkan agar terbentuk integrasi antara 
penyedia produk/layanan dengan pengunjung 
melalui 4 aktifitas meliputi : 
1. Disain interface login 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. 3. Disain interface login user 

2. Disain interface penawaran 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. 4. Disain interface penawaran 

 

3. Disain interface pemesanan 

a. User Interface Dasboard 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. 5. Disain interface dashboard 

b. User Interface Wisata 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. 6. Disain interface wisata 

c. User Interface Hotel 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. 7. Disain interface hotel 
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d. User Interface Transportasi  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. 8. Disain interface transportasi 

e. User Interface Kuliner 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. 9. Disain interface kuliner 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

f. User Interface Shoping 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. 10. Disain interface shopping 

4. Disain interface konfirmasi  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. 11. Disain interface konfirmasi 

Disain database dalam bentuk Entity 
Relationship Diagram (ERD) dapat 
digambarkan sebagai berikut : 
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Gambar 4. 12. Entity Relationship Diagram 
(ERD) 

Dari gambar diatas dapat dilihat, bahwa kita 
butuh 6 entitas yang meliput entitas penyedia, 
entitas penawaran, entitas produk layanan, 
entitas pesanan, entitas pengunjung dan 
entitas konfirmasi. 
 
1. Kesimpulan dan Saran 

Dari pembahasan diatas dapat diambil 
kesimpulan sesuai rumusan masalah 
dinyatakan sebagai berikut: 
1. Dalam merancang model web interaktif 

yang terintegrasi dengan pihak stakehloder 

dibidang pariwisata di kota Batam 

didapatkan dua aktor utama meliputi 

penyedia yang terdiri dari pihak pemerintah, 

pihak swasta, masyarakat dan aktor 

pengunjung sebagai pengguna utama 

aplikasi pariwisata. 

2. Dalam mengimplementasikan model web 

interaktif yang terintegrasi dengan pihak 

stakehloder dibidang pariwisata di kota 

Batam menghasilkan 4 aktifitas meliputi 

pendaftaran/login oleh penyedian dan 

pengunujung, kemudian pengisian 

penawaran yang akan tersimpan di 

database dan tampil di galeri, dilanjutkan 

dengan pengisian pesanan oleh 

pengunjung, terakhir terjadi konfirmasi 

dengan penyedia. 

Secara umum implemetasi web yang 
terintegrasi menghaisilkan aplikasi tunggal 
dengan banyak fungsi dan fitur dari berbagai 
produk dan layanan yang diberikan oleh 
beberpa penyedia dalam satu kesatuan aplikasi 
permintaan akan terbentuk integrasi antara 
pengunjung dengan beberapa penyedia 

layanan dan produk pariwisata.sehingga 
memudahkan pengunjung di kota Batam. 

Ada beberapa saran yang perlu di 
perhatikan setelah dilakukan analisis terhadap 
hasil penelitian diatas diantaranya dijabarikan 
sebagai barikut :  
1. Untuk membangun sistem informasi 

pariwisata berbasis web yang terintegrasi 

maka dibutuhkan diharapkan dapat 

dikembangkan lagi dengan fitur fitur yang 

lebih lengkap dan ergonomis sehingga 

meningkatkan tingkat adopsi pengunjung 

menggunakan aplikasi yang berbasis 

pariwisata 

2. Model web interaktif yang terintergrasi tidak 

hanya dapat diterapkan dalam ruang lingkup 

kota Batam, tetapi juga bisa dikembangkan 

kedalam ruang lingkup propinsi atau skala 

nasional. 
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Abstract 
This research was proposed to discover conversation analysis especially from yielding the turn 
strategy by using the theory from (Stenstrom, 1994). This theory describes three strategies for 
yielding the turn, there are appealing strategy, prompting strategy, and giving up strategy. This 
research took the data source from Piers Morgan’s Uncensored YouTube video entitled “Piers 
Morgan vs Kari Lake”. For analyzing the data, this research used the qualitative method from 
Creswell (2013), since the researchers did not use statistics or numeric in collecting and analyzing 
the data. This research also used observational method from (Sudaryanto, 2015). In collecting and 
analyzing the data, this research used the theory identity method from (Sudaryanto, 2015). And for 
the data transcription, this research used transcription convention theory from (Paltridge, 2021). And 
it was found 12 data of yielding the turn strategies from conversation between Piers Morgan and Kari 
Lake in the YouTube video. Thus from 12 data, there are 6 data of appealing strategies, then there 
are 5 data of prompting strategies, and the last is 1 data of giving up strategies. Therefore, the most 
frequent data is showed by appealing strategy with 6 data, and the least is the giving up strategy with 
only found 1 data. 
Keywords: Conversation Analysis; Yielding the Turn; Qualitative 
 

Abstrak 

Penelitian ini diusulkan untuk menemukan analisis percakapan, khususnya dari strategi 
menghasilkan giliran dengan menggunakan teori dari (Stenstrom, 1994). Teori ini menguraikan tiga 
strategi untuk menghasilkan giliran, yaitu strategi menarik, strategi mendorong, dan strategi 
menyerah. Penelitian ini mengambil sumber data dari video YouTube Piers Morgan Uncensored 
yang berjudul “Piers Morgan vs Kari Lake”. Untuk menganalisis data, penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif dari Creswell (2013), karena peneliti tidak menggunakan statistik atau angka dalam 
mengumpulkan dan menganalisis data. Penelitian ini juga menggunakan metode observasional 
(Sudaryanto, 2015). Dalam pengumpulan dan analisis data, penelitian ini menggunakan metode teori 
identitas dari (Sudaryanto, 2015). Dan untuk transkripsi datanya, penelitian ini menggunakan teori 
konvensi transkripsi dari (Paltridge, 2021). Dan ditemukan 12 data strategi menghasilkan giliran dari 
percakapan antara Piers Morgan dan Kari Lake dalam video YouTube. Jadi dari 12 data tersebut, 
terdapat 6 data strategi menarik, kemudian terdapat 5 data strategi mendorong, dan terakhir terdapat 
1 data strategi menyerah. Oleh karena itu, data yang paling banyak ditunjukkan oleh strategi menarik 
sebanyak 6 data, dan yang paling sedikit adalah strategi menyerah yang hanya ditemukan 1 data. 
Kata Kunci: Analisis Percakapan; Menghasilkan Giliran; Kualitaif 
 

 
1. Introduction 

Language and communication are 
inextricably linked. because language is a tool 
we use to communicate. When individuals 
speak to one another, they frequently ask and 
provide information. Discourse analysis 
examines language usage develops across 
texts and takes into account how language 
interacts with social and cultural environments. 
Discourse analysis also takes into account how 
language is used to convey various worldviews 
and conceptual frameworks (Paltridge, 2021). It 
looks at how participant connections affect 
language usage as well as the impact language 

use has on social identities and relationships. It 
also takes into account how language is used 
to create identities and worldviews. 

A conversation can occur in various places. 
When there is a speaker and a listener, it is 
considered to be a conversation. A 
conversation may result in a variety of 
occurrences that may be further examined. One 
of these occurrences is the use of turn-taking 
strategies by the lecturer and student during a 
conversation that took place in the classroom. 
Lecturer : “Where is the other? Only these 

two?” 

mailto:pb201210007@upbatam.ac.id
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Student : “Maybe they will be coming 
°(late)°” 

The utterance is occurring in the 
Sociolinguistics class at the University of Putera 
Batam. In this situation it is described that there 
are only two students in the class, then a 
lecturer came and asked where the other 
students were, and one of the students in the 
class answered “Maybe they will be coming 
°(late)°”. According to Stenstrom (1994), the 
expressions conveyed by these students are 
included in yielding the turn with the type of 
giving up. This is because the student did not 
know whether his other friends would come late 
or would not come to class that day. 

Furthermore, people are now familiar with 
the use of social media. In the use of social 
media, one can communicate, get information, 
and exchange opinions. And one of the social 
media platforms that can be accessed easily by 
the public is YouTube. Therefore, the 
researchers found the phenomenon from the 
existing data on one of the YouTube channels. 
Kari Lake : “I thought it was amazing you 

know I’m: I’m all for countries 
making sure that they maintain 
their culture and that is such a 
huge part of British culture it 
was wonderful it was so you 
know? the people of London 
are tough?” 

Piers 
Morgan 

: “Hmm.” 

The utterance is occurring in the Piers 
Morgan vs Kari Lake Interview YouTube video. 
According to Stenstrom (1994), the expressions 
conveyed by Kari Lake are included in yielding 
the turn with appealing type, because she said 
“you know” with strongest where it has a 
questioning effect to Piers Morgan about the 
people of London are tough. Then, Piers 
Morgan answer with “Hmm”. And the answer 
from Piers Morgan indicating that he 
understood the question from Kari Lake. 

Research on this conversation analysis has 
been previously studied by several previous 
studies. For the first is from (Sinaga et al., 
2021). This research examines types of turn-
taking strategies and to find the most dominant 
types of turn-taking strategies in the 
conversation between President Jokowi and 
Boy William used the theory from (Stenstrom, 
1994). The researchers found several types of 
turn-taking strategies, there are taking the turn 
strategy (starting up: hesitant start, clean start; 
take over: uptakes, link; interrupting: alert, 
meta-comments). Then, holding the turn 
strategy (filled pause, silent pause, repetition). 
The last is yielding the turn strategy (prompting, 
appealing, and giving up). And the most 

dominant types of turn-taking strategies are 
repetition that occurs 11 times from 28 data. 

The second research was conducted by 
(Amir & Jakob, 2020). The researchers 
examine about the kinds of turn-taking 
strategies, why using turn-takin strategies, and 
the differences of turn-taking strategies 
between male and female used in EFL 
classroom interaction used the theory from 
(Stenstrom, 1994). And the researchers found 
three kinds of turn-taking strategies, namely 
taking the turn that divided into three, starting 
up, taking over and interrupting. Then, for the 
next is holding the turn that divided into four, 
filled pause and verbal filler, silent pause, 
lexical repetition and new start. The last is 
yielding the turn that divided into three, 
prompting, appealing, and giving up. And for the 
reason is to get attention, simplify the question 
and order, repeat the explanation and order, 
and use it to order too silent. And for the 
differences between male and female is 
sometimes reflex, meanwhile for female is to 
get students’ attention and think what she will 
say next. 

Based on the explanation for the two 
previous research, there must be similarity and 
difference. The similarity between previous 
research and this research is that they both 
analyze about conversation analysis and used 
the same theory by Stenstrom (1994), and used 
qualitative method. Meanwhile, the difference 
between previous research with this research is 
that previous research examined the three 
types of taking the turn, namely turn taking, 
holding the turn, and yielding the turn. While in 
this research, the researchers examined about 
yielding the turn. 
 
2. Literature Review 

Conversation analysis is a method for 
analyzing spoken speech that focuses on how 
individuals control routine conversational 
encounters. Aspects of spoken discourse such 
as adjacent pairs of related utterances, 
preference organization for specific 
combinations of utterances, turn-taking, 
feedback, repair, conversational openings and 
closings, discourse markers, and response 
tokens has all been studied in conversation 
analysis (Paltridge, 2021). As already 
mentioned, turn-taking is one of the aspects of 
spoken discourse, and this research focuses 
more on turn-taking, especially for yielding the 
tun in the Piers Morgan vs Kari Lake Interview. 
The best technique to control who speaks and 
who listens in a discussion is to take turns. 
According to Stenstrom (1994), a turn is 
everything spoken by the present speaker 
before the next speaker takes the stage. From 
the explanations, it can be concluded that turn-
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taking occurs when the second speaker takes 
over the preceding speaker’s turn to speak, and 
vice versa. 

According to Stenstrom (1994), there are 
three kinds of turn-taking in conversation, such 
as taking the turn, holding the turn, and yielding 
the turn. If participants wish to make the most 
of these chances to speak in the discussion, 
taking the turn is helpful. When the people take 
the effort to strike up a conversation or suggest 
a topic for discussion, there must be a 
collaboration between the speakers and 
listeners. Holding the turn means continuing to 
talk. Holding the turn involves planning and 
organizing what to say while attempting to take 
advantage of possibilities. To prevent 
breakdowns, speakers should utilize a few 
techniques, such as verbal padding, silent 
pauses, word repeats, and new starts rather 
than alternates. 

And for the last is yielding the turn, this 
means that the final strategy is to make a 
counter-proposal. While the speaker may be a 
bit reluctant at times of need, there’s generally 
not much to complain about. And in this 
condition, a speaker invites participation from 
the audience or the interlocutor. According to 
Stenstrom (1994), there are three types of 
yielding the turn, such as prompting, appealing, 
and giving up. The first type is prompting, it 
means that different speech actions elicit 
stronger reactions from the opposite person 
than others. They instantly become turn-
yielders as a result of that. Examples of such 
acts are greetings, questions, and requests.  
Example of prompting: 
Boy William : “Are you ready for a ride?” 
Cinta Laura : “I’m ready for a ride with you.” 
Boy William : “Come on!” 
Cinta Laura : “What a jaw man, thank you!” 

(Tyas & Pratama, 2022, p.102) 
In the example above, the question from Boy 

William included in the prompting strategy. This 
is because Boy William expected the respond 
from Cinta Laura in his question. 

Then, for the second type means that the 
listener is explicitly informed that some form of 
response would be acceptable by the turn-final 
or appealer. The ‘prompting force’ of an appeal 
might be very mild or very strong. For example, 
all right, right, okay, you know, and you see.  
Example of appealing: 
STD : “If the open question is like: Do you 

have difficulties in Writing English 
Language text? What do you think, 
miss?” 

LEC : “What kind of answers do you 
expect from question like this?” 

STD : “Yes, I feel difficulties.” 
(Mulyati et al., 2023, p. 107) 

The example above included in the appealing 
strategy, demonstrated how the enticing tactic 
came into play once the students had clarified 
the research instrument. The lecturer used a 
method to learn more about the expectations of 
the students for their study. The study did 
produce spontaneous reactions, but in 
response to the student’s comments, another 
lecturer suggested techniques for getting the 
students to consider themselves research 
participants rather than just researchers. 

And for the last is giving up, either the 
speaker realizes that there is nothing more to 
say, or the speaker believes it is time for the 
listener to speak. Turns are given in the 
unproblematic circumstances at a completion 
point, which is when prosody converges with 
syntactic and semantic completion and serves 
as an effective cue for the listener to take 
control. If for whatever reason they do not take 
the hint, there will be a delay, and the longer the 
wait, the more pressure is placed on the listener 
to respond (Stenstrom, 1994).  
Example of giving up: 
Karni : “Where was Mrs. Fanny born?” 
Mrs. 
Fanny 

: “I was born in Jogjakarta, sorry, 
I can’t answer anything right 
know, °because:°” 

Karni : “Well, if both of you do not want to 
answer, we won’t force it either” 

(Sari et al., 2021, p. 55) 
In the example data above, utterances from 

Mrs. Fanny included the giving-up strategy. It 
can be seen that Mrs. Fanny paused her 
statement, it seems that she had no idea and 
the conversation had stopped. It is because the 
speaker cannot share the information in her 
mind.  

In conversation analysis, the transcription of 
data is also included in the analysis. The 
transcript is text taken from audio or video, 
which is then analyzed simultaneously when 
transcribed. According to Paltridge (2021), 
transcription conventions are important in 
analysis because too able to clarify text with 
symbols as markers such as the use of high 
pitches, or specific speech sequences. Some of 
the symbols contained in the transcription 
conventions are (h) which means plosiveness – 
the sound associated with laughing, crying, 
breathlessness, etc, :: which means that the 
prolongation of the immediately prior sound. 
The next symbol is _ (underline) which means 
stressed sound. For the next is the WORD 
symbol or all capital letters which means 
especially loud sound relative to the 
surrounding talk. 

Then the symbol ° which means sounds are 
softer than the surrounding talk, even 
whispered, then there is (.) which means a brief 
interval (about a tenth of a second) within or 
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between utterances, the symbol .hhh which 
means an in-breath, the more hhh, the longer 
the in-breath, the . preceding the hhh indicates 
it is inaudible, then there is an arrow symbol ↑ 
which means shift onto the especially high 
pitch, next, there is a symbol < > which means 
that bracketed material is slowed down 
compared to the surrounding talk, the symbol = 
means indicating a latched utterance – there is 
no break or gap between the stretches of talk, 
next is (()) which means surrounding the ring of 
the telephone or the others that indicates a 
sound that is not transcribed, while the symbol 
() indicates barely audible speech, then there is 
a symbol [ ] which means indicate the point of 
overlap in the utterances, symbol ? has 
meaning to indicate rising intonation (Paltridge, 
2012). And for the last that is . or full stop means 
to indicate falling intonation. 

 
3. Research Method 

In this research, the researchers used a 
qualitative method. This is because both data 
source and analysis used by the researchers 
are in the form of words. According to Creswell 
(2013), the objective of this qualitative study is 
to investigate a phenomenon or what may be 
called a population problem that affects society. 
And thus, qualitative research’s goal is to gain 
a thorough knowledge of both the fundamental 
understanding and the more specific 
understanding (Creswell, 2013). This 
qualitative study used a variety of methods to 
gather its data, including interviews, 
observations, documents, and behavioral 
investigations. 

Furthermore, the data for this research were 
gathered using an observational method. The 
observation method, as citied in Sudaryanto 
(2015) illustrates the necessity of data 
collection by seeing the data source. The 
researchers were not actively involved in the 
research process or referred to as a non-
participant since in this research they employed 
observational methods. This non-participant 
method, according to Sudaryanto (2015), 
entails that a researchers only collects the data 
and does not require the researchers 
participation in the communication process that 
serves as the data source. To collect the data, 
the researchers used identity method. 

Therefore, the steps used by the 
researchers for this research are the first by 
watching the video which is the data source on 
the “Piers Morgan Uncensored” channel. Then 
the researchers transcribed the conversation 
using note-taking while watching the video. And 
the last step is to identify and highlighted the 
raw data that has been transcribed based on 
the yielding the turn strategy. Whereas, in the 
process of writing the transcript, the 

researchers used the transcription conventions 
theory from (Paltridge, 2021).  

And for the analysis of the data that has 
been collected, the researchers used 
identification method and the technique was 
identity. There are some steps in analyzing the 
data. The first, the researchers selected data 
that has been highlighting to find the main data. 
The main data used to analyze yielding the turn 
strategy. And for the last, the researchers 
matched the data with the theory that related in 
yielding the turn strategy. 
 
4. Result and Discussion 

This research found 12 data in the Piers 
Morgan vs Kari Lake interview and it contained 
yielding the turn strategies. The table below 
shows the final result of this research. 

 

No. Strategies Frequency 

1 Prompting Strategy 5 

2 Appealing Strategy 6 

3 Giving Up Strategy 1 

 
Data 1 
Kari Lake : “[And] It’s so good to be here 

it’s wonderful to be in London 
um we were here for a quite a 
bit of history with the 
coronation an[d:]” 

Piers 
Morgan 

: “[What] did you make of it?” 

Kari Lake : “I thought it was amazing you 
know I’m: I’m all for countries 
making sure that they 
maintain their culture and that 
is such a huge part of British 
culture it was wonderful it was 
so you know? The people of 
London are tough?” 

The data showed that the prompting strategy 
occurs after Kari Lake speaks. Then, Piers 
Morgan asked more about what did Kari Lake 
make about the history of the coronation in 
London. And Piers was expected to get a 
response from Kari Lake about his question. 
Therefore, according to Stenstrom (1994), this 
question included to the prompting strategy, 
because it means that different speech actions 
elicit stronger reactions from the opposite 
person than others. 
Data 2 
Kari Lake : “That rain coming from the 

desert of Arizona I was kind 
of like do we want to stand in 
the rain any longer and then 
I decided you know? What 
for history it’s worth it:” 

Piers 
Morgan 

: “That was like a summer’s 
day for us.” 
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The above utterance showed an appealing 
strategy. This is because the term “you know” 
by Kari Lake asked a question to Piers Morgan, 
then he answered spontaneously, and it means 
that Piers understands what Kari means. The 
appealing strategy included when the speaker 
expected to get feedback from the hearer 
(Stenstrom, 1994). 
Data 3 
Piers 
Morgan 

: “But it was that it was amazing 
how do you feel about a 
monarchy because I think a lot 
of Americans it’s interesting 
obviously you drove us out he 
drove King George III out um:, 
and that’s how you gained 
independence as a country 
obviously, I think that was a 
terrible strategic era by the 
Americas um::, but you did. 
What do you feel about the 
idea of a monarch it’s a 
whole debate raging in this 
country some people believe 
it’s kind of had his time?” 

Kari 
Lake 

: “Well I think, I think the culture 
of England is amazing and I’m 
all for 190 different countries in 
the world maintaining their 
culture and it’s a really beautiful 
part of the culture of England, 
it’s not something we’re for 
obviously you know 200 and 
roughly 40 plus years ago we 
threw off the shackles of the 
monarchy in a:: in a revolution 
and uh maintained and:: and 
secured our freedom so it’s not 
for us but I love the culture, I 
love going to other countries 
and experiencing their culture 
and it’s truly remarkable what 
you have here in England and 
you know this hasn’t happened 
for what 70 years.?” 

The data shows that the prompting strategy 
occurred on Piers Morgan's question. He asked 
more about what did Kari Lake feel about the 
idea of the monarch. Furthermore, in Piers’s 
question, he expected to get a response from 
Kari, and then Kari also gave her response to 
Piers’s question that it is an amazing and 
beautiful part of the culture of England. 
Stenstrom (1994) stated that, prompting 
strategy indicates that some verbal activities 
elicit from the other person greater reactions 
than others. As a result, they quickly become 
turn-yielders. 
Data 4 
Kari Lake : “Well I think, I think the culture 

of England is amazing and I’m 

all for 190 different countries 
in the world maintaining their 
culture and it’s a really 
beautiful part of the culture of 
England, it’s not something 
we’re for obviously you know 
200 and roughly 40 plus years 
ago we threw off the shackles 
of the monarchy in a:: (0.3) in 
a revolution and uh: 
maintained and: and secured 
our freedom, so, it’s not for us 
but I love the culture. I love 
going to other countries and 
experiencing their culture and 
it’s truly remarkable what you 
have here in England and you 
know? This hasn’t happened 
for what 70 years?” 

Piers 
Morgan 

: “Yeah, so I mean that’s the 
[experience]” 

The utterance above is included in an 
appealing strategy. And it’s become an 
appealing strategy because Kari Lake said “you 
know”, and the word elicited a spontaneous 
answer from Piers. According to Stenstrom 
(1994), the hearer is expressly notified that the 
turn-final or appealer would accept any sort of 
reaction. An appeal’s ‘prompting force’ might be 
extremely weak or very strong. 
Data 5 
Piers 
Morgan 

: “=[Pretty] extraordinary to have 
gone through my entire life with 
one Monarch.” 

Kari Lake : “Yes, and I think it’s really 
amazing that you know? it all 
goes back to God I mean 
there’s just a really a vein of: of 
God and Christianity that kind 
of runs through this as well 
(0.3) and I thought it was 
beautiful I think the Pomp and 
Circumstance was beautiful 
(0.3) again it’s not for us we 
(0.3) we’re not part of [them]” 

Piers 
Morgan 

: “[Didn’t] give you a little itchy 
foot to get the [royals] back 
in charge?” 

Kari Lake : “[No::], did not (h) but, (0.5) I 
did find it wonderful I found the 
people have been incredibly 
polite and charming, and:: (0.5) 
I’m enjoying my stay in London 
my sister actually lives here so 
it was wonderful to visit with 
her a bit hhh as well.” 

The data above shows that there is a 
prompting strategy for Piers Morgan's question. 
It is included in the prompting strategy because 
Piers Morgan asked about Kari Lake’s 
willingness to put the royals in charge again, 
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then Kari Lake replied that she did not want to 
put royalty in charge because she enjoyed 
staying in London. Therefore, in Piers’s 
question, he expected to get a response from 
Kari. According to the prompting method, 
certain verbal interactions evoke from the other 
person more responses than others. They thus 
swiftly start turning yielders (Stenstrom, 1994). 
Data 6 
Kari Lake : “Okay, here we are again 

right?” 
Piers 
Morgan 

: “Right.” 

The utterance above shows that there is an 
appealing strategy for Kari Lake's question. The 
word “right” was included in the appealing 
strategy because the hearer or Piers Morgan 
explicitly informed that some form of his 
response would be acceptable. Therefore, the 
word “right” from Kari Lake strongly elicited an 
acceptable response from Piers Morgan. 
According to Stenstrom (1994), an appealing 
strategy is expected to get feedback from the 
interlocutory. And for this data, Kari Lake 
expected to get feedback from Piers Morgan by 
saying “right”. 
Data 7 
Kari Lake : “And: and I think I know 

you’re a father and I’m a 
mother, [and] it’s: it’s painful 
to see anybody any loss of life 
especially, you know? You 
never expect your children to 
die before you do.” 

Piers 
Morgan 

: “[Hmm.] Hmm.” 

The above utterance is included in an 
appealing strategy. This is because the term 
“you know” by Kari Lake means that she made 
the question that they would never know if their 
child could die before them. This question was 
spontaneously answered by Piers with “Hmm” 
which meant that he understood this. Thus, the 
turn-final or appealer explicitly informs the 
hearer that they would welcome any type of 
response. The ‘prompting force’ of an appeal 
might be either very faint or very strong 
(Stenstrom, 1994). 
Data 8 
Piers 
Morgan 

: “↑I remember hang on but 
you raise cars: (0.3) they 
decreased by 95%. And it 
was a very interesting piece 
which is (0.3) why don’t you 
just regulate gu:ns, like you 
did cars?” 

Kari Lake : “There are million tens of 
millions of: of gun owners in 
America:” 

The prompting strategy is included in the 
data above, because of the question from Piers 

Morgan about why didn't Kari just regulate 
guns, like she did cars. Then the response 
uttered by Kari was that there are million tens of 
gun owners in America, which means that she 
didn't want it. The prompting strategy claims 
that some verbal exchanges elicit more 
answers from the other person than others. 
They quickly begin turning yielders as a result 
(Stenstrom, 1994). 
Data 9 
Kari Lake : “Who wouldn’t dream of (0.5) 

doing a mass shooting, 
they’re legal their: their own 
their guns legally, and we 
have a second amendment, 
it’s: it’s a God-given right?” 

Piers 
Morgan 

: “Ehmm.” 

The data above is included in the appealing 
strategy. It can be seen by the word “right” from 
Kari Lake. And it becomes a question because 
having a gun legally is a would give by God. 
Then Piers answered with “Ehmm”, and it 
meant that he agreed with Kari. The appealer or 
turn-finalist expressly states to the hearer that 
they would appreciate any kind of answer. An 
appeal’s ‘prompting force’ may be extremely 
weak or extremely strong (Stenstrom, 1994). 
Data 10 
Piers 
Morgan 

: “Who’s the Tyranny?” 

Kari Lake : “The Tyranny was from the 
monarchy.” 

The above utterance is included in the 
prompting strategy. Because, Piers asked 
“Who’s the Tyranny?”, and this question can 
lead to a turn-yielders from Kari Lake. 
According to the prompting strategy, certain 
verbal interactions lead to more responses from 
the other person than others. As a result, they 
immediately start turning yielders (Stenstrom, 
1994). 
Data 11 
Kari Lake : “[Let me tell you what let me 

tell]” 
Piers 
Morgan 

: “[↑Let me just on, 
<okay::>]” 

Kari Lake : “[↑I thought, I am,] a much 
better mother, that I have 
firearms and can protect to 
my family.” 

Piers 
Morgan 

: “Hmm.” 

The giving up strategy was shown by Piers 
Morgan. This happened because Piers 
believed that it was time for Kari to speak, and 
he signaled this by lowering his voice. Then 
after that, Kari Lake immediately took over. 
According to Stenstrom (1994), the giving up 
strategy occurs when the speaker either knows 
they have finished speaking or feels the hearer 
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should now take the turn. At a completion point, 
where prosody converges with syntactic and 
semantic completion and acts as an effective 
indication for the listener to assume control, 
turns are provided in the absence of problems. 

 
5. Conclusion 

The purpose of this research is to examine 
yielding the turn strategy that was used in Piers 
Morgan vs Kari Lake interview YouTube video. 
Conversation analysis by Stenstrom (1994) was 
used in this research. And from the transcription 
data is used the theory from (Paltridge, 2021). 
According to Stenstrom (1994),  there were 
three strategies of yielding the turn, it is 
prompting strategy, appealing strategy, and 
giving up strategy. And the researchers found 
12 data of yielding the turn strategies. Thus 
from 12 data, there are 6 data of appealing 
strategies, then there are 5 data of prompting 
strategies, and the last is 1 data of giving up 
strategies. Therefore, the most frequent data is 
showed by appealing strategy. Furthermore, 
the appealer or turn-finalist explicitly informs the 
hearer that they would be grateful for any 
response. The ‘prompting force’ of an appeal 
may be very strong or very feeble. 
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Abstract 
Komodo District is also one of the areas that is prone to disasters, especially floods, as happened in 
2019 when a flood hit three villages, namely Gorontalo Village, Macang Tanggar Village and Golo 
Bilas Village, Komodo District. The purpose of this study was to determine the risk level of flood-
prone areas in Komodo District, West Manggarai Regency. Methods of data collection in this study 
using documentation, observation, literature studies and related institutions. The analytical method 
used is quantitative descriptive analysis with overlay analysis techniques. The results showed that 
based on the results of the risk assessment analysis for West Manggarai Regency, the index for the 
flood hazard class for Komodo District was the moderate class index. This is in line with the results 
of research conducted where the Komodo District is included in the moderate risk level. 

Keywords : Flood Disaster; Region; Risk Level 
 

Abstrak  

Kecamatan Komodo juga merupakan salah satu wilayah yang rentan terjadi bencana, terlebih 
bencana banjir, seperti yang terjadi pada tahun 2019 terjadi bencana banjir yang melanda tiga desa 
yakni Desa Gorontalo, Desa Macang Tanggar dan Desa Golo Bilas, Kecamatan Komodo. Tujuan 
dari penelitian ini adalah mengetahui tingkat risiko kawasan rawan banjir di Kecamatan Komodo 
Kabupaten Manggarai Barat. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
dokumentasi, observasi, studi literatur serta instansi terkait. Metode analisis yang digunakan adalah 
analisis deskriptif kuantitatif dengan teknik analisis overlay. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
Berdasarkan hasil analisa kajian risiko Kabupaten Manggarai Barat, didapatkan indeks kelas bahaya 
banjir untuk Kecamatan Komodo adalah indeks kelas sedang. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
yang dilakukan dimana wilayah Kecamatan Komodo masuk kedalam tingkat risiko yang sedang. 

Kata Kunci : Bencana Banjir; Kawasan; Tingkat Risiko 

 

 
1. Pendahuluan 

Kabupaten Manggarai Barat adalah suatu 
kabupaten di provinsi Nusa Tenggara Timur, 
Indonesia. Kabupaten Manggarai Barat 
merupakan hasil pemekaran dari Kabupaten 
Manggarai (UU No. 8, 2003). Wilayahnya 
meliputi daratan Pulau Flores bagian Barat dan 
beberapa pulau kecil di sekitarnya, diantaranya 
adalah Pulau Komodo, Pulau Rinca, Pulau 
Seraya Besar, Pulau Seraya Kecil, Pulau 
Bidadari dan Pulau Longos. Luas wilayah 
Kabupaten Manggarai Barat adalah 9.450 km² 
yang terdiri dari wilayah daratan seluas 
2.947,50 km² dan wilayah lautan 7.052,97 km², 
dengan jumlah penduduk tahun 2019 sebanyak 
274.689 jiwa. 

Kecamatan Komodo adalah sebuah 
Kecamatan yang berada di wilayah paling ujung 
Kabupaten Manggarai Barat, provinsi Nusa 
Tenggara Timur, Indonesia. Ibu kota 
kecamatan ini adalah Kelurahan Labuan Bajo, 
yang juga merupakan ibukota dari Kabupaten 
Manggarai Barat. Wilayah Kecamatan Komodo 

terdiri dari sebagian daratan di Pulau Flores, 
Pulau Komodo, Pulau Rinca serta pulau-pulau 
kecil lainnya. Selain itu, Kecamatan komodo 
juga merupakan salah satu wilayah yang rentan 
terjadi bencana, terlebih bencana banjir. 
Seperti yang terjadi pada tahun 2019 yaitu 
terjadi bencana banjir yang melanda tiga desa 
yakni Desa Gorontalo, Desa Macang Tanggar 
dan Desa Golo Bilas, Kecamatan Komodo, 
Mabar. Banjir tersebut di sebabkan oleh curah 
hujan yang terjadi selama beberapa hari yang 
mengakibatkan Kali Wae Mese meluap dan 
menggenangi perumahan warga setenggi 2 
meter. Berdasarkan data dari BPBD Kabupaten 
Manggarai Barat banjir tersebut mengakibatkan 
7 oranng luka-luka, 3 orang hilang dan 1 orang 
meninggal dunia. Sebanyak 648 warga 
diungsikan ke Kantor Bupati Manggarai Barat 
dengan rincian 261 jiwa dari Desa Gorontalo, 
136 jiwa dari Desa Macan Tangar dan 287 jiwa 
dari Desa Golo Bilas. Sedangkan total fasilitas 
terdampak akibat bencana ini sebanyak 41 unit 
dengan rincian rumah warga 25 unit, fasilitas 
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umum 7 unit, fasilitas pemerintah 6 unit, dan 
fasilitas pendidikan 3 unit. Berdasarkan jumlah 
tersebut, sebanyak 24 fasilitas mengalami 
rusak berat dan 17 fasilitas lainnya rusak 
sedang. Selain itu sebanyak 569 hektar sawah 
juga ikut terendam dengan kerugian mencapai 
11 miliar (POS KUPANG, Edisi 8 Maret 2019). 

 
2. Kajian Literatur 

2.1 Definisi Bencana Banjir 

Menurut Undang-Undang No. 24 Tahun 
2007 tentang Penanggulangan Bencana, 
bencana dapat didefinisikan sebagai peristiwa 
atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan 
mengganggu kehidupan masyarakat yang 
disebabkan oleh faktor alam dan/atau faktor 
non alam maupun faktor manusia sehingga 
mengakibatkan korban jiwa manusia, 
kerusakan lingkungan,kerugian harta 
benda,dan dampak psikologis. Menurut BNPB 
(2008), bencana merupakan suatu proses alam 
atau bukan alam yang menyebabkan korban 
jiwa, harta dan mengganggu tatanan 
kehidupan. Dampak dari bencana ini sangat 
merugikan, baik dari segi lingkungan maupun 
sosial ekonomi. Sedangkan definisi bencana 
menurut World Health Organization (WHO) 
(2007) adalah setiap kejadian yang 
menyebabkan kerusakan, gangguan ekologis, 
hilangnya nyawa manusia atau memburuknya 
derajat kesehatan atau pelayanan kesehatan 
pada skala tertentu yang memerlukan respon 
dari luar masyarakat atau wilayah yang terkena. 

Banjir adalah bencana akibat curah hujan 
yang tinggi dan tidak didimbangi dengan 
saluran pembuangan air yang memadai 
sehingga merendam wilayah-wilayah yang 
tidak terkendali. Banjir bisa juga terjadi karena 
jebolnya sistem aliran yang ada sehingga 
daerah yang rendah terkena dampak kiriman 
banjir (Khambali, 2017). Banjir merupakan 
salah satu bentuk fenomena alam yang terjadi 
akibat intensitas curah hujan yang tinggi di 
mana terjadi kelebihan air yang tidak 
tertampung oleh suatu sistem (Suripin, 2014), 

2.2 Jenis-Jenis Banjir 

Banjir dibedakan menjadi lima tipe sebagai 
berikut, (BNPB, 2018): 
a. Banjir Bandang 

Banjir bandang yaitu banjir yang sangat 

berbahaya karena bisa mengangkut apa 

saja. Banjir ini cukup memberikan dampak 

kerusakan cukup parah. Banjir bandang 

biasanya terjadi akibat gundulnya hutan 

dan rentan terjadi di daerah pegunungan 

(Hermon, 2021).  

b. Banjir Air 

Banjir air merupakan jenis banjir yang 

sangat umum terjadi, biasanya banjir ini 

terjadi akibat meluapnya air sungai, danau 

atau selokan. Karena intensitas banyak 

sehingga air tidak tertampung dan meluap, 

itulah banjir air  (Hermon, 2021). 

c. Banjir Lumpur 

Banjir Lumpur merupakan banjir yang 

mirip dengan banjir bandang tapi banjir 

lumpur yaitu banjir yang keluar dari dalam 

bumi yang sampai ke daratan. Banjir 

lumpur mengandung bahan yang 

berbahaya dan bahan gas yang 

mempengaruhi kesehatan mahkluk hidup 

lainnya  (Hermon, 2021). 

d. Banjir Rob (Banjir Laut Air Pasang) 

Banjir rob adalah banjir yang terjadi akibat 

air laut. Biasanya banjir ini menerjang 

kawasan di wilayah sekitar pesisir pantai  

(Hermon, 2021). 

e. Banjir Cileunang  

Banjir Cileunang mempunyai kemiripan 

dengan banjir air, tapi banjir cileunang 

terjadi akibat deras hujan sehingga tidak 

tertampung  (Hermon, 2021). 

 

2.3 Faktor Penyebab Terjadinya Banjir 

Penyebab banjir secara alami Yang 
termasuk sebab-sebab alami diantaranya 
adalah : (Syukur, 2021) 
a. Curah hujan 
b. Pengaruh fisiografi 
c. Erosi dan Sedimentasi 
d. Kapasitas sungai 
e. Kapasitas drainase yang tidak memadai 
f. Pengaruh air pasang 

Penyebab banjir akibat aktivitas manusia 
Banjir juga dapat terjadi akibat ulah/aktivitas 
manusia sebagai berikut:  
a. Perubahan kondisi daerah aliran sungai 
b. Kawasan kumuh dan sampah 
c. Drainase perkotaan dan pengembangan 

pertanian 
d. Kerusakan bangunan pengendali air 
e. Perencanaan sistem pengendalian banjir 

tidak tepat 
f. Rusaknya hutan (hilangnya vegetasi 

alami) 

 
3. Metode Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif dengan menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Deskriptif kuantitatif merupakan 
salah satu jenis penelitian yang sistematis, 
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spesifik, terstruktur dan terencana dengan baik 
dari awal hingga akhir mendapat sebuah 
kesimpulan (Sugiyono, 2019). Metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini dibagi menjadi dua tahapan 
pengumpulan data, yakni pengumpulan data 
secara primer yang terdiri observasi dan 
dokumentasi, pemgumpulan data selanjutnya 
secara sekunder berupa literasi dan kajian 
Pustaka. Teknik analisis dalam penelitian ini 
menggunakan teknik overlay dengan bantuan 
ArcGIS. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Indeks Ancaman 

Ancaman merupakan merupakan peristiwa 
atau kondisi fisik yang berpotensi menyebabkan 

kerusakan pada manusia seperti luka-luka, 

kerusakan properti dan infrastruktur, kerusakan 
lingkungan, gangguan terhadap kegiatan 

ekonomi atau segala kerugian dan kehilangan 
yang dapat terjadi (Kwa, 2023). Penentuan 

ancaman bencana menggunakan metode 

overlay dengan GIS dimana menggabungkan 
jenis tanah, curah hujan, topografi, serta 

kemiringan lereng. Ancaman bencana banjir di 
Kecamatan Komodo dapat di lihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Tingkat Ancaman Banjir di Kecamatan 
Komodo 

No. 
Kelurahan/ 

Desa 
Nilai Keterangan 

1. Komodo 2 Sedang 
2. Papa Garang 2 Sedang 
3. Pasir Panjang 2 Sedang 
4. Golo Mori 3 Tinggi 
5. Warloka 2 Sedang 
6. Tiwu Nampar 2 Sedang 
7. Golo Pongkor 2 Sedang 
8. Macang Tanggar 2 Sedang 
9. Pasir Putih 2 Sedang 
10. Goron Talo 1 Rendah 
11. Golo Bilas 1 Rendah 
12. Nggorang 1 Rendah 
13. Watu Nggelek 1 Rendah 
14. Wae Kelambu 1 Rendah 
15. Batu Cermin 1 Rendah 
16. Labuan Bajo 2 Sedang 
17. Pantar 1 Rendah 
18. Seraya Maranu 1 Rendah 
19. Compang Longgo 1 Rendah 

 
 

Perhitungan pada Tabel 1, merupakan 
hasil olah data shapefile ancaman risiko banjr 
yang bersumber dari data BAPPEDA 
Kabupaten Manggarai Barat. Dari data tersebut 
kemudian disimpulkan tingkat ancaman banjir 
berdasarkan luasan wilayah yang lebih luas 
dari setiap kelas ancaman dari setiap desa atau 
kelurahan di Kecamatan Komodo. Selanjutnya 
hasil tersebut dikonversikan kedalam 3 skor 

yakni 1 untuk tingkat ancaman rendah, 2 untuk 
tingkat ancaman sedang dan 3 untuk tingkat 
ancaman tinggi. Kemudian hasil perolehan skor 
teresbut yang akan diambil untuk mencari 
tingkat risiko banjir keseluruhan. 

 

 
Gambar 1. Peta Indeks Ancaman Banjir di 

Kecamatn Komodo 

 
4.2 Indeks Kerentanan 

a. Kerentanan Fisik 

Parameter yang digunakan untuk 
kerentanan fisik adalah rumah (permanen, 
semi permanen, dan non permanen), 
ketersediaan bangunan fasilitas umum dan 
ketersediaan fasilitas kritis. Kepadatan rumah 
diperoleh dengan membagi mereka atas area 
terbangun dan dibagi berdasarkan wilayah 
(dalam Ha) dan dikalikan dengan harga satuan 
dari masing-masing parameter (Arridha et al., 
2019). Berikut merupakan tabel kerentanan 
fisik di Kecamatan Komodo. 
 
Tabel 2. Kerentanan Fisik di Kecamatan Komodo 

No. Kelurahan/Desa Skor Akhir 

1. Komodo 0,70 
2. Papa Garang 0,70 
3. Pasir Panjang 0,70 
4. Golo Mori 0,70 
5. Warloka 0,70 
6. Tiwu Nampar 0,70 
7. Golo Pongkor 0,70 
8. Macang Tanggar 0,70 
9. Pasir Putih 0,70 
10. Goron Talo 1,10 
11. Golo Bilas 0,70 
12. Nggorang 0,70 
13. Watu Nggelek 1,10 
14. Wae Kelambu 1,10 
15. Batu Cermin 0,70 
16. Labuan Bajo 1,10 
17. Pantar 0,70 
18. Seraya Maranu 0,70 
19. Compang Longgo 0,70 

 
b. Kerentanan Sosial 

Indikator yang digunakan untuk 
kerentanan sosial adalah kepadatan penduduk, 
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rasio gender, tingkat kemiskinan, tingkat 
kecacatan dan tingkat kelompok usia. Indeks 
kerentanan sosial didasarkan pada bobot rata-
rata kepadatan penduduk (60%), kelompok 
rentan (40%), yang terdiri dari rasio gender 
(10%), tingkat kemiskinan (10%), tingkat 
kecacatan (10%) dan kelompok usia (10%). 
Berikut merupakan tabel tingkat kerentanan 
sosial di Kecamatan Komodo. 

 
Tabel 3. Kerentanan Sosial di Kecamatan Komodo 

No. Kelurahan/Desa Skor Akhir 

1. Komodo 0,31 
2. Papa Garang 1,59 
3. Pasir Panjang 0,34 
4. Golo Mori 0,39 
5. Warloka 0,61 
6. Tiwu Nampar 0,50 
7. Golo Pongkor 1,02 
8. Macang Tanggar 0,80 
9. Pasir Putih 2,60 
10. Goron Talo 7,66 
11. Golo Bilas 2,15 
12. Nggorang 1,07 
13. Watu Nggelek 1,23 
14. Wae Kelambu 3,84 
15. Batu Cermin 6,19 
16. Labuan Bajo 3,74 
17. Pantar 0,66 
18. Seraya Maranu 0,78 
19. Compang Longgo 1,49 

 
c. Kerentanan Ekonomi 

Kerentanan ekonomi menggambarkan 
keadaan besarnya kehancuran ekonomi dalam 
menghadapi ancaman bencana. Kinerja 
ekonomi atau status individu atau masyarakat 
kemudian menentukan tingkat kerentanan 
terhadap ancaman bahaya (Nugraha et al, 
2022). Secara umum, orang-orang di daerah 
miskin atau kurang efisien lebih rentan 
terhadap bahaya (Rahman, 2015). Karena 
tidak memiliki sumber daya keuangan yang 
cukup untuk melakukan pencegahan atau 
mitigasi bencana. Semakin rendah nilai sosio-
ekonomi, semakin tinggi kerentanan terhadap 
bencana. Pada penelitian ini sengaja tidak 
menasukan tingkat PDRB karena terkendala 
data yang tidak tersedia. Berikut merupakan 
tabel kerentanan ekonomi di Kecamatan 
Komodo. 
 
Tabel 4. Kerentanan Ekonomi di Kecamatan 
Komodo 

No. Kelurahan/Desa Skor Akhir 

1. Komodo 0,6 
2. Papa Garang 0,6 

3. Pasir Panjang 0,6 
4. Golo Mori 0,6 
5. Warloka 0,6 
6. Tiwu Nampar 0,6 
7. Golo Pongkor 0,6 
8. Macang Tanggar 0,6 

No. Kelurahan/Desa Skor Akhir 

9. Pasir Putih 0,6 
10. Goron Talo 1,2 
11. Golo Bilas 1,2 
12. Nggorang 0,6 
13. Watu Nggelek 1,2 
14. Wae Kelambu 1,2 
15. Batu Cermin 1,2 
16. Labuan Bajo 1,2 
17. Pantar 0,6 
18. Seraya Maranu 0,6 
19. Compang Longgo 1,2 

 
d. Kerentanan Lingkungan 

Pada dasarnya, banjir disebabkan oleh 
curah hujan yang tinggi, sehingga air hujan 
tidak dapat diserap oleh tanah karena kondisi 
tanah (Ariyora et al, 2015). Kondisi tanah 
dipengaruhi oleh tingkat manusia, yang 
menyebabkan tingkat tutupan lahan dan 
kerusakan saluran irigasi. Pada ujung air, 
meluap dan genangan air terbentuk, membuat 
daerah tersebut menjadi daerah rawan banjir 
(Pontoh et al., 2021). Berikut merupakan tabel 
kerentanan lingkungan di Kecamatan Komodo. 

 
Tabel 5. Kerentanan Lingkungan di Kecamatan 
Komodo 

No. Kelurahan/Desa Skor Akhir 

1. Komodo 0,50 
2. Papa Garang 0,40 
3. Pasir Panjang 0,40 
4. Golo Mori 0,40 
5. Warloka 0,40 
6. Tiwu Nampar 0,20 
7. Golo Pongkor 0,20 
8. Macang Tanggar 0,30 
9. Pasir Putih 0,30 
10. Goron Talo 0,30 
11. Golo Bilas 0,20 
12. Nggorang 0,20 
13. Watu Nggelek 0,20 
14. Wae Kelambu 0,30 
15. Batu Cermin 0,40 
16. Labuan Bajo 0,40 
17. Pantar 0,20 
18. Seraya Maranu 0,40 
19. Compang Longgo 0,20 

 
e. Indeks Kerentanan Total 

Berdasarkan hasil analisis data pada ke 
empat indeks kerentanan diatas, sehingga 
indeks kerentanan banjir di Kecamatan 
Komodo adalah : 

 
 

Tabel 6. Kerentanan Banjir di Kecamatan Komodo 

No. Kelurahan/Desa Indeks  Keterangan 

1. Komodo 2,11 Rendah 
2. Papa Garang 3,29 Rendah 
3. Pasir Panjang 2,04 Rendah 
4. Golo Mori 2,09 Rendah 
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No. Kelurahan/Desa Indeks  Keterangan 

5. Warloka 2,31 Rendah 
6. Tiwu Nampar 2,00 Rendah 
7. Golo Pongkor 2,52 Rendah 
8. Macang Tanggar 2,40 Rendah 
9. Pasir Putih 4,20 Rendah 
10. Goron Talo 10,26 Tinggi 
11. Golo Bilas 4,25 Rendah 
12. Nggorang 2,57 Rendah 
13. Watu Nggelek 3,73 Rendah 
14. Wae Kelambu 6,44 Sedang 
15. Batu Cermin 8,49 Tinggi 
16. Labuan Bajo 6,44 Sedang 
17. Pantar 2,16 Rendah 
18. Seraya Maranu 2,48 Rendah 
19. Compang Longgo 3,59 Rendah 

 
 

Hasil keseluruhan dari masing-masing 
nilai indeks kerentanan kemudian dijumlahkan 
untuk memperoleh nilai indeks kerentanan 
keseluruhan. Selanjutnya nilai tersebut 
dikelompokan kedalam tig 3 kelas kategori 
berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh 
dengan cara mengurangi nilai indeks terbesar 
dan terkecil lalu membagikan dengan 3 yang 
merupakan jumlah interval. 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 6, 
diperoleh hasil bahwa kerentanan banjir yang 
paling rendah berada di Desa Komodo, Desa 
Papa Garang, Desa Pasir Panjang, Desa Golo 
Mori, Desa Warloka, Desa Tiwu Nampar, Desa 
Golo Pongkor, Desa Macang Tanggar, Desa 
Pasir Putih, Desa Golo Bilas, Desa Nggorang, 
Desa Watu Nggelek, Desa Pantar, Desa 
Seraya Maranu dan Desa Compang Longgo. 
Kapasitas banjir sedang berada di Desa Wae 
Kelambu dan Kelurahan Labuan Bajo, serta 
kapasitas ancaman banjir tertinggi berda di 
Kelurahan Gorontalo dan Desa Batu Cermin. 
 

 
Gambar 2. Peta Indeks Kerentanan Banjir di 

Kecamatan Komodo 

 
 

4.3 Indeks Kapasitas 

Kapasitas (capacity) adalah kemampuan 
daerah dan masyarakat untuk melakukan 
tindakan pengurangan ancaman dan potensi 

kerugian akibat bencana secara terstruktur, 
terencana dan terpadu (Hayati et al, 2019). 
Pada penelitian ini, indeks kapasitas dapat 
diukur menggunakan parameter yang 
disesuaikan dengan Peraturan Kepala BNPB 
Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pedoman Umum 
Pengkajian Risiko Bencana. Indeks kapasitas 
terdiri dari aturan dan kelembagaan 
penanggulangan bencana, peringatan dini dan 
kajian risiko bencana, pendidikan 
kebencanaan, pengurangan faktor risiko dasar, 
dan pembangunan kesiapsiagaan pada seluruh 
lini. Berikut merupakan tabel indeks kapasitas 
di Kecamatan Komodo. 

Tabel 7. Indeks Kapasitas Banjir di Kecamatan 
Komodo 

No. Kelurahan/Desa Indeks Keterangan 

1. Komodo 1,00 Rendah 
2. Papa Garang 1,00 Rendah 
3. Pasir Panjang 1,00 Rendah 
4. Golo Mori 1,00 Rendah 
5. Warloka 1,00 Rendah 
6. Tiwu Nampar 1,10 Rendah 
7. Golo Pongkor 1,00 Rendah 
8. Macang Tanggar 1,10 Rendah 
9. Pasir Putih 1,35 Sedang 
10. Goron Talo 1,45 Tinggi 
11. Golo Bilas 1,00 Rendah 
12. Nggorang 1,10 Rendah 
13. Watu Nggelek 1,00 Rendah 
14. Wae Kelambu 1,00 Rendah 
15. Batu Cermin 1,45 Tinggi 
16. Labuan Bajo 1,55 Tinggi 
17. Pantar 1,00 Rendah 
18. Seraya Maranu 1,00 Rendah 
19. Compang Longgo 1,00 Rendah 

 
Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 7, 

diperoleh hasil bahwa kapasitas banjir yang paling 
rendah berada di Desa Komodo, Desa Papa Garang, 
Desa Pasir Panjang, Desa Golo Mori, Desa Warloka, 
Desa Tiwu Nampar, Desa Golo Pongkor, Desa Golo 
Bilas, Desa Nggorang, Desa Watu Nggelek, Desa 
Wae Kelambu, Desa Pantar, Desa Seraya Maranu, 
Desa Compang Longgo dan Desa Macang Tanggar. 
Kapasitas banjir sedang berada di Desa Pasir Putih, 
serta kapasitas ancaman banjir tertinggi berda di 
Kelurahan Gorontalo, Kelurahan Labuan Bajo dan 
Desa Batu Cermin. 
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Gambar 3. Peta Indeks Kapasitas Banjir di 
Kecamatan Komodo 

 

4.4 Tingkat Risiko Kawasan Banjir 

Setelah teridentifikasi komponen indeks 
ancanam (Hazard), indeks kerentanan 
(Vulnerabilility) dan indeks kapasitas (Capacity), 
perhitungan risiko bencana Kecamatan Komodo 
dapat dilakukan dengan menggunakan perhitungan 
risiko bencana (BPBD, 2019). Perhitungan risiko 
bencana Kelurahan Masiri kemudian 
dilakukandengan nilai indeks hasil ancaman (H), 
kerentanan (V), dan kapasitas (C) yang telah 
diidentifikasi dengan mengacu pada Peraturan 
Kepala BNPB No. 2 Tahun 2012. Perhitungan risiko 
bekawasan banjir di Kecamatan Komodo diperoleh 
dengan menggunakan persamaan seperti berikut ini 
: 

Risk (R ) = H x V/C 
Keterangan : 

R = Risiko Bencana 
H = Ancaman 
V = Kerentanan 
C = Kapasitas  
 
Berdasarkan hasil analisis nilai dari ancaman 

(hazard), kerentanan (vulnerability) dan kapsitas 
(capacity) yang ada di Kecamatan Komodo diperoleh 
klasifikasi risiko bencana banjir dengan interval 
masing-masing kelas seperti tercantum pada Tabel 
8. 
 
Tabel 8. Interval Kelas Risiko Bencana Banjir 

Interval 
Kelas 

Ancaman 
Zona 

2,16-4,21 Rendah  
4,22-6,27 Sedang  
6,28-8,33 Tinggi  

 
Dengan demikian, perhitungan risiko kawasan 

rawan bencana banjir menghasilkan nilai indeks 
risiko dapat dilihat pada Tabel 9. 

 
Tabel 9. Tingkat Risiko Kawasan Banjir di 
Kecamatan Komodo 

No. 
Kelurahan/ 

Desa 
Tingkat 
Risiko 

Keterangan Zona 

1. Komodo 4,22 Sedang  
2. Papa Garang 6,58 Sedang  
3. Pasir Panjang 4,08 Rendah  
4. Golo Mori 6,27 Sedang  
5. Warloka 4,62 Sedang  

6. Tiwu Nampar 3,64 Rendah  
7. Golo Pongkor 5,04 Sedang  
8. Macang Tanggar 4,36 Sedang  
9. Pasir Putih 6,22 Sedang  
10. Goron Talo 7,08 Tinggi  
11. Golo Bilas 4,25 Sedang  
12. Nggorang 2,34 Rendah  
13. Watu Nggelek 3,73 Rendah  
14. Wae Kelambu 6,44 Tinggi  
15. Batu Cermin 5,86 Sedang  
16. Labuan Bajo 8,31 Tinggi  
17. Pantar 2,16 Rendah  
18. Seraya Maranu 2,48 Rendah  
19. Compang Longgo 3,59 Rendah  

 
Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 9, 

diperoleh hasil bahwa tingkat risiko kawasan rawan 
banjir di Kecamatan Komodo yang paling rendah 
berada di Desa Pasir Panjang, Desa Tiwu Nampar, 
Desa Nggorang, Desa Watu Nggelek, Desa Pantar, 
Desa Seraya Maranu dan Desa Compang Longgo. 
Tingkat risiko kawasan rawan banjir sedang berada 
di Desa Komodo, Desa Papa Garang, Desa Golo 
Mori, Desa Warloka, Desa Golo Pongkor, Desa 
Macang Tanggar, Desa Pasir Putih, Desa Golo Bilas 
dan Desa Batu Cermin, serta Tingkat risiko kawasan 
rawan banjir tertinggi berada di Kelurahan Gorontalo, 
Kelurahan Labuan Bajo dan Desa Batu Cermin.  

Berdasarkan hasil pengamatan, kejadian banjir di 
Kecamatan Komodo lebih di dominasi oleh tingginya 
curah hujan yang terjadi secara terus menerus. 
Selain itu beberapa wilayah yang berada pada 
kategori tingkat risiko tinggi merupakan wilayah yang 
dilalui oleh aliran sungai yang letaknya tidak begitu 
jauh dengan permukiman penduduk. Dengan 
adanya curah hujan yang tinggi menyebabkan 
meninkatnya volume air sungai hingga akhirnya 
meluap dan membanjiri permukiman penduduk 
(Lusiana, 2021). Solusi yang dapat dilakukan guna 
mengurangi dampak dari banjir tersebut dapat 
dilakukan dengan cara penataan daerah aliran 
sungai secara terpadu dan sesuai fungsi lahan, tidak 
membangun rumah dan pemukiman di bantaran 
sungai serta di daerah banjir serta membuat program 
penghijauan daerah hulu sungai harus serta 
mengurangi aktifitas di bagian sungai rawan banjir. 
 

 
Gambar 4. Peta Tingkat Risiko Kawasan Banjir di 

Kecamatan Komodo 
 
 
 

5. Kesimpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan 

Tingkat risiko kawasan rawan banjir di 
Kecamatan Komodo yang paling rendah 
berada di Desa Pasir Panjang, Desa Tiwu 
Nampar, Desa Nggorang, Desa Watu Nggelek, 
Desa Pantar, Desa Seraya Maranu dan Desa 
Compang Longgo. Tingkat risiko kawasan 
rawan banjir sedang berada di Desa Komodo, 
Desa Papa Garang, Desa Golo Mori, Desa 
Warloka, Desa Golo Pongkor, Desa Macang 
Tanggar, Desa Pasir Putih, Desa Golo Bilas 
dan Desa Batu Cermin, serta Tingkat risiko 
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kawasan rawan banjir tertinggi berada di 
Kelurahan Gorontalo, Kelurahan Labuan Bajo 
dan Desa Batu Cermin. Berdasarkan Dokumen 
Kajian Risiko Bencana Kabupaten Manggarai 
Barat tahun 2019-2023 diketahui bahwa total 
wilayah terancam bencana Banjir di Kabupaten 
Manggarai Barat adalah seluas 27,065.79 Ha 
yang meliputi wilayah 10 Kecamatan di 
Kabupaten Manggarai Barat, terutama di 
Kecamatan Komodo. Berdasarkan hasil analisa 
kajian risiko Kabupaten Manggarai Barat, 
didapatkan indeks kelas bahaya banjir untuk 
Kecamatan Komodo adalah indeks kelas 
sedang. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
yang dilakukan dimana wilayah Kecamatan 
Komodo masuk kedalam tingkat risiko yang 
sedang. 

 
5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan sehubungan 
dengan hasil penelitian ini adalah (1) 
pemerintah daerah Kabupaten Manggarai 
Barat perlu melakukan perencanaan pemulihan 
pelayanan dasar Pemerintah pra bencana, saat 
bencana dan pasca Bencana. Perencanaan 
dapat dilakukan BPBD bersama dengan 
Bappeda, Dinas Sosial dan Dinas PU 
Kabupaten Manggarai Barat. (2) Pemerintah 
daerah Kabupaten Manggarai Barat perlu 
menyusun mekanisme pemulihan infrastruktur 
penting pasca bencana banjir. BPBD 
berkoordinasi dengan Dinas Pekerjaan Umum 
melakukan pemulihan infrastruktur di lokasi 
terdampak bencana banjir (3) Pemerintah 
daerah Kabupaten Manggarai Barat perlu 
membangun system dan mekanisme perbaikan 
rumah penduduk pra bencana, saat bencana 
dan pasca Bencana banjir. Perencanaan 
dimulai dengan laporan masyarakat terkait 
jumlah kerusakan rumah kepada Dinas terkait 
Kabupaten Manggarai Barat. (4) Pemerintah 
daerah Kabupaten Manggarai Barat perlu 
melakukan penguatan kebijakan dan 
mekanisme Pemulihan Penghidupan 
Masyarakat pra bencana, saat bencana dan 
pasca Bencana dengan Berorientasi pada 
Pengurangan Risiko Bencana. Penguatan 
kebijakan dan mekanisme pemulihan 
penghidupan masyarakat pasca bencana 
dilakukan oleh BPBD bekerjasama dengan 
Dinas terkait seperti Dinas PU, Dinas Sosial 
maupun masyarakat yang tergabung dalam 
Forum PRB 
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Abstract  
The aimed of this research are to examined conversation analysis, specifically turn-taking strategy by type 
of holding the turn in a channel, YouTube of Matt Walsh, A Trans “Mother” Debates Matt Walsh on 
Womanhood. This research was used a qualitative technique by Creswell and Sudaryanto and 
Stenstroom's framework was used to assess the turn-taking strategy used in the conversation, with types 
of holding the turn being filled pause, repetition, and silent pause. The analysis consists of four steps: 
watching A Trans “Mother” Debates Matt Walsh on Womanhood, creating the transcription of the dialogue, 
and the data must be classified and interpreted. According to the findings of this study, a turn-taking strategy 
appears in the conversation. Filled pauses or verbal fillers, repetition, and silent pauses were all present. 
Filled pauses of verbal fillers and repetition are the most commonly employed turn-taking strategies on the 
data source. Therefore, this study suggests that conversation analysis is important for understanding the 
intent of people's speech. Furthermore, this research can be used to reflect on both theoretical and practical 
contributions. This study lends credence to the hypothesis of conversation analysis in turn-taking strategy. 
The researchers found the data of filled pause (5), repetition (4), and silent pause (1). 
Keywords: Conversational Analysis; Turn-Taking Strategy; YouTube 
 

Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji analisis percakapan, khususnya strategi pengambilan giliran bicara 
berdasarkan jenis memegang giliran bicara dalam channel YouTube Matt Walsh, A Trans "Mother" 
Debates Matt Walsh on Womanhood. Penelitian ini menggunakan teknik kualitatif dari Creswell dan 
Sudaryanto dan kerangka kerja Stenstroom untuk menilai strategi turn-taking yang digunakan dalam 
percakapan, dengan tipe-tipe menahan giliran berupa jeda terisi, pengulangan, dan jeda senyap. Analisis 
terdiri dari empat langkah: menonton acara A Trans "Mother" Debates Matt Walsh on Womanhood, 
membuat transkripsi dialog, dan data harus diklasifikasikan dan ditafsirkan. Menurut temuan dari penelitian 
ini, strategi pengambilan giliran muncul dalam percakapan. Jeda terisi atau pengisi verbal, pengulangan, 
dan jeda senyap semuanya ada. Jeda terisi pengisi verbal dan pengulangan adalah strategi turn-taking 
yang paling sering digunakan pada sumber data. Oleh karena itu, penelitian ini menunjukkan bahwa 
analisis percakapan penting untuk memahami maksud dari pembicaraan seseorang. Selain itu, penelitian 
ini dapat digunakan untuk merefleksikan kontribusi teoritis dan praktis. Penelitian ini memberikan 
kepercayaan pada hipotesis analisis percakapan dalam strategi turn-taking. Para peneliti menemukan data 
jeda yang terisi (5), pengulangan (4), dan jeda diam (1). 
Kata Kunci: Analisis Percakapan; Strategi Pengambilan Giliran; YouTube 
 

1. Introduction 

Many people communicate with each other using 
language. For people all across the world, 
communicating with other speakers is essential. 
Language allows people to communicate with one 
another. Language is crucial for people to understand 
one other's cultures in addition to being used for 
communication. Conversations are dynamic and 
context-dependent claims (Yule, 2015). Effective 
communication requires understanding the social and 
cultural norms that regulate conversations. Discourse 
analysis aimed to comprehend how language 
functions in particular situations, how meaning is 
created and contested, and how language use reflects 
and reproduces power and ideologies. 

Conversation analysis analyzes spoken discourse 
that focuses on how people handle their ordinary 

conversational encounters.  According to 
Paltridge (2021), it investigates how spoken 
discourse is organized and evolves when 
speakers engage in these exchanges. 
Conversation analysis has looked at things like 
related utterance sequences (adjacency pairs), 
preferences for specific combinations of 
utterances (preference organization), turn-
taking, feedback, repair, conversational 
openings and closings, discourse markers, and 
response tokens. Conversation analysis uses 
recordings of spoken material to do meticulous 
and fine-grained analyses. The concept of 
ordinary conversation as the most basic kind of 
speaking is a key problem in conversation 
analysis. Evidence of holding the turn also 
occurs in the interview between Inara and the 
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interviewers in the Instagram video belonging to the 
@lambeturah account. In the video, the interviewer 
asked how Inara's decision was when she officially 
divorced with Virgoun: 
Inara 

 

: “nanti itu tanya sendiri aja ke 

lawyernya, aku bukan lawyernya” 

Interviewer 

 

: “apasih kak pertimbangannya? 

misalnya anak atau yang lain? 

Inara : “ehm.. liat nanti aja gimana” 

 
Based on the conversation above, Inara said “ehm 

liat nanti aja gimana” It is a type of filled pause and 
verbal filler. According to Stenström & Anna-Brita 
(1994) when the speaker used filled pauses and 
verbal fillers like “ehm”, at the same time as she 
attempted to think of what to say. Inara said “ehm” in 
an attempt to think of what to say and paused her 
utterance twice. 

This holding the turn also occurs in many 
conversations, for example, this is what occurs in the 
video on the YouTube channel by Matt Walsh entitled 
A Trans Mother Debates Matt Walsh on Womanhood: 
A Trans - 
mother 
 

: “.... So, the question, how can 
you assert that nobody would 
ever see me as a woman when 
my material experience tells me 
you are wrong” 

Matt : “.... Okay it is interesting that is 
part of my talk you chose to ask a 
question about because that is 
not in my talk at all... table for 
conversation and so I am going to 
say you you would not fool me at 
all, I mean I see a man 100 and I 
think that most people would 
now...” 

According to Stenström & Anna-Brita (1994), 
repetition in holding the turn is occurs when speakers 
repeatedly say the same term. Based on the utterance 
above showed that Matt said “… I am going to say you 
you would not fool me at all…” By saying “you you” 
repetition on holding the turn. He spoke one word 
more than once or repeatedly. It means that he 
wanted to make sure of the words to continue his 
statement.  

The first previous research by Putu et al (2021) 
entitled “Conversational Analysis: Turn Taking on 
Indonesia Lawyer Club Talk Show” aimed at analyzing 
the turn-taking strategy in a debate of Sunda Empire 
in Indonesia Lawyer Club (ILC) talk show broadcasted 
by TV One aimed the turn-taking strategy in a debate 
of Sunda Empire in Indonesia Lawyer Club (ILC) talk 
show broadcasted by TV One. This study applied the 
conversational approach by Stenström & Anna-Brita 
(1994). The result showed that every turn-taking 
tactic—starting up, taking over, interrupting, 
overlapping, repairing, silent pause, repeating words, 
filled pause, promoting, appealing, and giving up 
tactic—appears in the argument. The beginning-up 
technique was used the most often when taking turns.   

The second previous research by Tyas & 
Pratama (2022) entitled “Conversation 
Analysis: Turn-Taking Analysis on Boy William 
Podcast Episode 06 in Collaboration with Cinta 
Laura" the goal was to analyze conversation 
analysis, particularly for turn-taking strategy, in 
Boy William's podcast, particularly in the sixth 
episode, in collaboration with Cinta Laura Kiel, 
an Indonesian artist." The qualitative technique 
was used in this study, and Stenstrom's 
framework was used to assess the turn-taking 
strategy used in the conversation. This study's 
findings demonstrated that turn-taking 
strategies are used in discussion. Beginning, 
promoting, repeating words, taking over, 
overlapping, appealing, quiet pause, and filled 
pause were all used. The most common turn-
taking technique is the promotion technique. 

Based on the previous research reviewed 
above, there are similarities and differences 
related to this research. The similarity lies in the 
focus of the study, turn-taking in conversational 
analysis. The difference lies in the guiding 
theory applied in the research. Previous studies 
have explained three types of turn-taking, 
taking the turn, holding the turn and yielding the 
turn. Meanwhile, this research focused on one 
of them, that is holding the turn. Therefore, this 
research was conducted by applying the theory 
of Stenström & Anna-Brita (1994) conversation 
analysis. Researchers are interested in this 
research because it relates to everyday 
activities such as debates, and conversation 
with interlocutors, there is contain turn-taking. 

 
2. Literature Review 

Conversation analysis is a key field of 
research in discourse analysis. Conversation 
analysis analyzes spoken discourse that 
focuses on how people handle their ordinary 
conversational encounters.  According to 
Paltridge, (2021), it investigates how spoken 
discourse is organized and evolves when 
speakers engage in these exchanges. The 
concept of ordinary conversation as the most 
basic kind of speaking is a key problem in 
conversation analysis. All other forms of talk-in-
interaction are thus descended from this 
fundamental form of communication.  

In English, the primary rule is that one 
person speaks at a time, after which they may 
nominate another speaker, or another speaker 
may take up the turn without being nominated. 
There are several ways to indicate that we have 
reached the conclusion of a turn. This could be 
accomplished by completing a syntactic unit or 
utilizing falling intonation and halting. It can also 
finish a unit with a signal like 'mmm' or 'anyway,' 
Taking turns refers to how each participant or 
speaker has an opportunity to speak during a 
discourse. Talking is carried out by holding the 
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turn. It is about how the speaker wishes to hold a 
chance, but they are unable to control and arrange 
what the things have to say. 

According to Stenström & Anna-Brita (1994), three 
fundamental tactics make up the turn-taking system. 
Turn taking has several types which include taking the 
turn, holding the turn and yielding the turn. taking a 
turn has three types (starting up, taking over, and 
interrupting), yielding the turn (prompting, appealing, 
and giving up). Holding the turn means continuing to 
speak, but because the speaker's planning at the start 
of the turn may not be sufficient for the entire turn, and 
because it is difficult to plan what to say and speak at 
the same time, she or he may have to stop talking and 
start replanning halfway through the turn. There are 
three types of holding the turn below: 

 
2.1 Filled Pause and Verbal Fillers 

Filled pauses and verbal fillers like [em], [ahh], 
[am], and [a..] which are verbal fillers, at the same time 
as they are attempting to think of what to say. 
Example:  
JH : Yah, bertanya ke publik itu kan 

penting. Dan kita juga paham bahwa 
ada pro dan kontra di publik, gitu kan. 
eeee tetapi kita lihat fenomena yang 
ada itu, sepertinya eeee, penolakan 
terhadap revisi UU KPK.... (Habibi et 
al., 2020) 

2.2 Repetition 
The strategy of holding the turn, repetition is it 

occurs when speakers repeatedly say the same term 
or the act of repeated or restating specific words, 
phrases, or concepts while a speaker retains their turn 
in a conversation is referred to as repetition in holding 
the turn. It entails repeating previously articulated 
parts in order to stress or reinforce a point, seek 
clarification, or preserve coherence within the ongoing 
discourse. 
Example: 
 : Yeah, you know for me like it’s never 

going to be okay no matter how many 
times I see little kids with cancer. This 
record showed that yeah, you know, 
in that conversation it did not give 
time between the speaker and the 
hearer. (Mustikaningtyas et al., 2019) 

 
 2.3 Silent pause 

The present speaker maintains the turn until the 
listener waits for them to complete speaking. This is 
known as a silent pause. 
Example:  
MR : “Can you walk?” 
TE : “that off course, I can always 

do that. I can always walk. I 
don’t want to I don’t want to let 
people down↓. I have millions 
of people more than Cruz has. 
I have millions of people. Now, 
the system is not a good 

system. When you take (.) 
Louisiana, I went to Louisiana, 
I campaign, (I campaign 
there). I WON THIS STATE. 
Now the numbers and I have 
less delegates than Cruz↑. 
That is NOT the American 
way. I went out (.)” 
(Fathimiyah, 2016) 

 
2.4 Transcription Convention 

According to Paltridge (2021) in 
conversation analysis, specific transcribing 
norms are applied. At the meeting are a married 
couple and two mediators. FC is a part of the 
married pair, while M1 is one of the mediators. 
The couple is upset about the ruckus the 
children of their next-door neighbor are making. 
As a key to the analysis, the transcribing 
conventions utilized in this study are provided at 
the conclusion of the dialogue and are based on 
Gail Jefferson's work: 
yeah  
okay 

: overlapping talk 

= : end of one TCU and 
beginning of next begin with 
no gap/pause in between 

(.) : brief interval, usually 
between 0.08 and 0.2 
seconds 

↑word  marked shift in pitch, up (↑) 
or down (↓). 

↓word  used with extreme pitch 
shifts. 
 

.,_¿?  markers of final pitch 
direction 

(¿)  medium (falling-)rising 
intonation (a dip and a rise) 

(?)  sharp rising intonation 
 

WORD  upper case indicates 
syllables or words louder 
than surrounding speech by 
the same speaker 

↑ : shift into especially high 
pitch 

NOW : especially loud sounds 
relative to the surrounding 
talk 

:: : prolongation of the 
immediately prior sound 

(0.7) : the time elapsed (by tenths 
of seconds) between the 
end of the utterance 

 

now : stress 

= : latched utterances – no break or 
gap between stretches of talk 
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(( ))  double parentheses contain 
analyst comments or descriptions 

 

3. Research Method   

 This study employed qualitative research because 
the researcher's analysis and data source both took 
the form of words descriptively. In this study, 
researchers use expert interpretation based on facts 
and theories to learn more about data analysis.  
According to (Creswell, 2015), qualitative research is 
a type of study in which the researcher mainly relies 
on data or information from objects. A technique for 
methodically describing the meaning of qualitative 
data is qualitative content analysis. The researchers 
act to gather the information they need is through the 
data collection method. The non-participant 
observation method, or the method of observing 
involvement without active participation, will be used 
by the researcher in this study (Sudaryanto, 2015). 
Therefore, the researcher collect data by collecting 
data, watching the video YouTube in “A Trans-Mother 
Debates Matt Walsh on Womanhood channel. Then 
during watching the video, researcher transcribing the 
video, and highlighting the raw data of based on the 
holding the turn. The researcher applied Paltridge 
(2021) transcription convention theory when writing 
the transcript. After gathering the analytical data, the 
researcher applied Stenström & Anna-Brita (1994) 
theory. 
According to Jacob L. Mey as cited in Habibi et al 
(2020) to analyze, which divided the various turn-
taking types into many forms, was used in the 
research to analyze the data. In addition, specific 
steps were taken to identify the type of holding the 
turn. These steps included marking the expressions, 
interpreting the codes, summarizing the findings, and 
drawing conclusions about the turn-taking that had 
been discovered in the conversation. 
 
4. Result and Discussion  

NO THE STRATEGIES FREQUENT 

1 Filled pause and 
verbal fillers 

4 

2 Repetition 4 

3 Silent pause 2 

TOTAL 10 

 
4.1 Filled Pause 
Data 1 
A Trans 
Mother 

: “Hi Matt I'm transgender I'm born 
and raised here in New Mexico I 
have a graduate degree in 
information technology marketing 
business 

 
 :  and finance “uh”(.) I own my 

own home I pay taxes I have a 

six-figure job I'm a respected 

professional in Albuquerque 

I'm a mother. uh my life 

experience is that I'm an 

awesome person I am well 

liked I'm responsible and I 

think I'm pretty cool…” 

Matt : “Okay it is interesting that's the 

part of my talk you chose to 

ask a question about because 

that's not in my talk at all um I 

don't believe I said that no one 

would ever see you as a 

woman I mean…” 

Based on the conversation above, there is 
contain a filled paused because filled paused 
itself means [emm], [ahh], which are verbal 
fillers, at the same time as they are attempting 
to think of what to say. So based on the 
utterance of a-trans mother above, the word 
[uh] he said was a filled pause because she 
spontaneously filled in the [uh](.) while thinking 
about what he wanted to say at that time. 
Data 2 
A Trans 
Mother 
 
 
 

: “Hi Matt I'm transgender I'm 

born and raised here in New 

Mexico I have a graduate 

degree in information 

technology marketing 

business and finance uh I 

own my own home I pay 

taxes I have a six-figure job 

I'm a respected professional 

in Albuquerque. I'm a mother. 

“uh”(.)  my life experience is 

that I'm an awesome person 

I am well liked I'm 

responsible and I think I'm 

pretty cool” 

This utterance contains the turn – taking of 
silent pause. According to Stenström & Anna-
Brita (1994), the current speaker keeps the turn 
until the listener waits for them to finish 
speaking. So based on the utterance above, a 
trans-mother speaks or keep the turn until Matt 
as the speaker waits for him to finish the 
speaking even though the trans-mother had 
paused “professional in Albuquerque. I'm a 
mother. "uh” (.) while he was speaking, but the 
hearer still waits for his turn. 
Matt : “… would like to ask you 

again because you're 

standing here and so uh  

 
 
  you've brought your identity and on 

the table for discussion so uh how 
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did you how do you know that you're 

a woman” 

A Trans-
Mother 

: ”uh”(.) it was first when I heard 

transgender persons describe their 

experience in their own words and 

this was only about two years ago 

(.) [uh] hearing somebody describe 

things it was a woman from like 

England. Describing her experience 

her childhood uh her uh teenage 

years and it blew my mind to be 

listening to her because it was just 

some podcast that I was listening to 

while I was like doing laundry but it 

blew my mind to hear somebody so 

eloquently and precisely describe 

things that I had experiences” 

The utterance above contains a filled pause or verbal 
filler, because filled pauses and verbal fillers like "em," 
"ahh," "am," and "a../e.." which are verbal fillers, at the 
same time as they are attempting to think of what to 
say. Based o the utterance above, A trans-mother said 
“uh(.)… it was first when I heard transgender 
persons…” and uh(.) hearing somebody describe 
things it was a woman...”. the word “uh” with symbol 
(.) means that a trans-mother had filled paused his 
speak to think what he wants to say after. 
Data 4 
Matt : “How do you know that you’re a 

woman?” 
A Trans-
Mother 

 “That’s fine all right so first of all 
listening to transgender people and 
it was like okay this is a one-off you 
know one person describing these 
things um things like looking at 
yourself in the mirror and not 
recognizing yourself uh hearing 
compliments like you are such 
they're talking about somebody 
else umm(.) it means feeling alone 
even when you're surrounded by 
guys even when you have a lot of 
friends and I was active in like Boy 
Scouts I'm an eagle scout uh(.) I 
had great masculine Role Models 
my whole life and yet I never felt like 
I belonged I felt welcome and…” 

 
This utterance consists of a filled pause during which 
he attempted to express his thoughts. A filled pause 
occurs when a speaker performs an act such as hmm 
or um okay while thinking about what to say. Based on 
this utterance above, A trans-mother filled pause by 
saying “umm”(.) for two second and think that what he 
wants to say to Matt Walsh. 
Data 5 
Matt : “What did they say?” (↑?) 

A Trans-

Mother 

: “Um okay so(.) I am honestly 

hesitant I know that you touched 

earlier about the difficulty that 

transgender women might have in 

describing their identity but I want 

to state I honestly don't feel that 

you would engage in this 

conversation in good faith” 

This utterance consists a filled pause while he 
attempted to say what he thought. Filled pause 
is when speaker give some act such as; hmm 
or um okay at the same time while think what 
they want to speak. Based on the utterance 
above, Matt has interrupted a trans-mother by 
saying “what did they say”(↑?) with a rising 
intonation. Then a trans-mother answer in 
confusion “um okay so (.)” with filled paused for 
five and did not speak at all. 
 
4.2 Repetition 
Data 6 
Matt : “What did they say?” 
A Trans-
Mother 

: “Um okay so I am honestly 
hesitant I know that you 
touched earlier about the 
difficulty that transgender 
women might have in 
describing their identity but I 
want to state I honestly don't 
feel that you would engage in 
this conversation in good faith 
so why are you here why did 
you stand up to talk to me if 
you don't want to have a 
conversation? you're saying 
that you discover that you're a 
woman I'm asking you how 
you did that's a very fair 
question okay okay” 

Matt : “How do you know that you’re 
a woman?” 

Based on the utterance above, the researcher 
found that a trans-mother used lexical repetition 
as part of holding the turn. A trans-mother made 
repetition “okay okay” twice during his 
speaking. According to the Stenström & Anna-
Brita (1994) the strategy of holding the turn, 
repetition is it occurs when speakers repeatedly 
say the same term, when the speaker makes a 
few repetitions of the unit that came before it, 
thus saying, "I am still in control, don't interrupt 
me!"  
 
 
 
 
Data 7 
Matt : “… most people would now the the 

fact the fact that you have people in 

your life who are saying to you oh 
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you're totally a woman it's exactly 

what I'm talking about no one in my 

life has ever once said to me you're 

totally a man, Man(↑?) you know if 

my if if if if a friend of mine called me 

on the phone and said listen Matt I 

want you to know you're really a man 

I would think that there was 

something wrong with him I would 

say why are you saying that at all 

doesn't make any sense so the fact 

this is a conversation to begin with 

tells me it only it only…” 

The utterance above, Matt as the speaker is showed 
that repetition on his speak. (Stenström & Anna-Brita, 
1994) stated that the repetition is when the speaker 
says a words repeatedly at the same time. So based 
on the Matt’s utterance “if if if if”, he was repeat the 
word “if” at four times. 
Data 8 
A Trans-

Mother 

: “I would say that yeah” 

Matt : “Exactly the same?” 

A Trans-

Mother 

: “Yes” 

Matt : “Okay, well then why do you need 

to hear the testimony of quote 

unquote  women like how how you 

pick any actual woman in this room 

in what way do you know that you 

belong in the same category as 

them” 

This excerpt contain a repetition, because Stenström 
& Anna-Brita (1994) said that repetition is it occurs 
when speakers repeatedly say the same term or the 
act of repeated or restating specific words, phrases, or 
concepts while a speaker retains their turn in a 
conversation. From the utterance above Matt said 
“how” repeatedly at same term he said that with the 
intention of holding his turn by saying “how” 
repeatedly. 
Data 9 
Matt : “So you but you are relying on other 

people to tell you who you are is 

what we're establishing?” 

A Trans-

Mother 

: “For context I know you would like to 

think I know you like to say um I 

know you like to say everybody’s 

raw and supporting transgender 

people and yet they're still killing 

themselves  

   

 
A Trans-

Mother 

: themselves um but I'm 

standing here in a room full of 

people applauding you and 

asking questions like how can 

I like put out legislation here in 

New Mexico you know my 

home state I grew up in to try 

to reverse transgenderism like 

I'm not safe and it’s not safe” 

This excerpt contains a repetition, because 
Stenström & Anna-Brita (1994) defined 
repetition as the act of repeating or restating 
specific words, phrases, or concepts while a 
speaker retains their turn in a conversation. A 
trans-mother said “I know you like to say” 
repeatedly for two times at the same term in the 
preceding speech with the purpose of retaining 
his turn by uttering “I know you like to say” 
frequently. 
 
4.3 Silent Pause 
Data 10 
Matt : “Why? Why does that make 

you a woman?” 

A Trans-

Mother 

: “Uh because…” 

Matt : “As opposed to just a man 

who doesn't get along with 

some other men or a man 

who's who is depressed or a 

man who doesn't feel at 

home totally in his body 

which by the way is a is a 

pretty Universal Human 

Experience everybody goes 

through it one time and 

another, so in what way does 

that make you a woman 

though it's interesting you're 

telling me that you listen to 

the experience 

 : of other transgender people” 
A Trans-
Mother 

: “Well yeah...” 

 
From the excerpt, Matt and a trans-mother are 
arguing and a trans-mother holding the turn with 
a silent pause, because silent pauses in holding 
the turn are significant as they allow the 
speaker to maintain control of the conversation 
while providing a brief break for reflection or 
anticipation from the listeners. Even though 
Matt had interrupted the trans-mother, the 
trans-mother chose to hold back his turn by 
silent pause until Matt finish give his argument 
and then the trans-mother answer and got his 
turn by saying “well yeah”. 
 
5. Conclusion 
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Based on the Stenstroom’s approach, it is possible 
to deduce that a turn-taking method was discovered in 
the Matt Walsh YouTube channel with a trans-mother 
on a womanhood. During the dialogue, it was 
discovered that filled pauses, verbal fillers, and 
repetition predominated. There were four utterances 
that demonstrated the filled pause strategy, four 
utterances that demonstrated repetition, and two 
utterances that demonstrated silent pause. The 
researchers discovered that the speaker employed a 
filled pause approach to acquire a chance to talk while 
holding his turn. The speaker, on the other hand, 
adopted the filled pause and silent pause method 
because the conversation in the video was informal. It 
did not occur in a formal setting. The other turn-taking 
method discovered in the conversation was filled 
pause, quiet pause, and repetition, which corresponds 
to the turn-taking strategy. 

As stated in the definition of holding the turn itself. 
It occurred during the speaker's turn in the 
conversation. Repeated words, filled pauses, and 
silent pauses associated with holding the turn were 
also seen in the dialogue. The filled pause repetition 
was dominated in the conversation because the 
speakers sense the debate and want to hold their turn. 
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Abstract 

The reality of the education system in Indonesia is continually evolving. This article aims to explore 

the relationship between education and national, even international, competitiveness. Indonesia's 

national competitiveness has fluctuated over the years. By examining various data, is there an 

educational factor that determines the nation's competitive position? Through the analysis of various 

documents and articles, including journals and books, it becomes evident that education is one of 

the key pillars of a nation's competitiveness. The author gathered material through library research 

and employed descriptive analysis. The author's findings indicate that education is a critical endeavor 

for a nation to enhance the quality of its human resources. Therefore, improving the quality and 

equity of education is essential because it is through education that individuals can become highly 

competitive and quality-driven individuals. 

Keywords: Relations; Education; Nation Competitiveness. 

Abstrak 

Realitas sistem pendidikan di Indonesia terus berkembang. Artikel ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi hubungan antara pendidikan dan daya saing nasional, bahkan internasional. Daya 

saing nasional Indonesia telah fluktuatif selama bertahun-tahun. Dengan memeriksa berbagai data, 

apakah ada faktor pendidikan yang menentukan posisi daya saing negara. Melalui analisis berbagai 

dokumen dan artikel, termasuk jurnal dan buku, menjadi jelas bahwa pendidikan adalah salah satu 

pilar utama daya saing suatu negara. Penulis mengumpulkan bahan melalui penelitian perpustakaan 

dan menggunakan analisis deskriptif. Temuan penulis menunjukkan bahwa pendidikan adalah 

upaya kritis bagi suatu negara untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusianya. Oleh karena 

itu, meningkatkan kualitas dan kesetaraan pendidikan sangat penting karena melalui pendidikan 

individu dapat menjadi individu yang sangat kompetitif dan berorientasi pada kualitas. 

Kata kunci: Hubungan; Pendidikan; Daya Saing Negara 

 

1. Pendahuluan 
Pendidikan merupakan salah satu faktor 

penentu dalam meningkatkan sumber daya 
manusia (SDM) suatu bangsa. SDM yang 
berkualitas tentu dilandasi oleh nilai 
pendidikan yang ditanam dalam diri 
masyarakat. Selain itu pendidikan juga dapat 
membentuk karakter dan kemampuan 
individu sehingga bisa bersaing di pasaran 
dunia global. Tentu masih juga ada faktor-
faktor lain yang ikut turut menjadi penentu 
daya saing sebuah bangsa.  

Daya saing di bidang pendidikan bagi 
sebuah bangsa dapat diartikan sebagai 
kemampuan negara tersebut untuk 
menciptakan sistem pendidikan yang efisien, 
inklusif, dan berkualitas tinggi, yang akan 
menghasilkan individu-individu yang 
berpengetahuan, terampil, dan berdaya saing 
di pasar global. Ini mencakup kemampuan 
negara untuk menyediakan akses pendidikan 

yang merata, mempromosikan inovasi dalam 
metode pengajaran dan kurikulum, serta 
menghasilkan lulusan yang memiliki 
keterampilan yang relevan dan berdaya saing 
dalam berbagai sektor di dunia nyata. 

Tujuan dari penulisan artikel ini agar 
masyarakat memahami bahwa pendidikan 
merupakan sebuah faktor penentu daya saing 
bangsa dan antar bangsa. Oleh karena itu, 
melalui mekanisme yang baik dan tepat 
sasaran, paling tidak mengantar masyarakat 
untuk terus bergerak di dunia pendidikan agar 
bisa memiliki sebuah daya saing.  
2. Kajian Literatur 

Pendidikan adalah suatu upaya dengan 
berbagai cara agar peserta didik mampu 
mengembangkkan dirinya secara aktif yang 
meliputi olah nalar, kecerdasan dalam ilmu 
pengetahuan, mengasa mental, memiliki 
kekuatan spiritual, pengendalian diri, serta 
mempunyai ketrampilan lainnya. Pendidikan 
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bisa diartikan sebagai pembelajaran, 
pengetahuan, dan keterampilan seseorang 
yang diwariskan kepada orang lain. Agar lebih 
memahaminya, berikut ada beberapa definisi 
pendidikan menurut para ahli: 

Ki Hadjar Dewantara mengatakan bawa 
pendidikan adalah upaya untuk memajukan 
bertumbuhanya budi pekerti (kekuatan batin 
dan karakter), pikiran, serta tubuh anak." 
(Arifin, 2013).  

Langeveld mengatakan bahawa 
"Pendidikan adalah bimbingan yang diberikan 
orang dewasa kepada anak untuk mencapai 
kedewasaan dalam perkembangannya. Bukti 
tindakan konkretnya adalah orientasi dasar 
pembentukan dunia pendidikan itu mengarah 
kepada pembentukan karakter anak agar bisa 
cakap dalam bersaing”.  (Langeveld, 2017) 

UU Nomor 20 Pasal 1 ayat (1) Tahun 
2003, mendefinisikan pendidikan sebagai 
upaya sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan 
pembelajaran agar peserta didik aktif 
mengembangkan potensi dirinya. Banyak 
kemampuan yang ada dalam diri anak yang 
perlu ditempah di antaranya aspek cognitive, 
intuitif dan beberapa dimensi ketrampilan 
lainnya supaya bisa menjadi bekal untuk 
bersaing. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah 
suatu usaha terencana untuk menciptakan 
lingkungan belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik dapat mengembangkan 
potensi dirinya secara aktif dan memiliki 
kekuatan spiritual, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak, ilmu hidup, 
pengetahuan umum, serta keterampilan yang 
diperlukan. Hal ini berlaku secara umum bagi 
masyarakat selaras dengan Undang-undang. 

Pendidikan. Aksi nyatanya dapat dilakukan di 
lingkungan formal seperti sekolah atau 
universitas, maupun di lingkungan non-formal 
seperti kursus atau pelatihan kerja.   

Seorang ahli pendidikan bernama 
Alhumami mengatakan bahwa peningkatan 
ekonomi itu tidak akan berhasil kalau tidak 
didukung oleh dunia pendidikan. Hal ini 
dpertegas lagi oleh Subroto yakni bahwa 
pendidikan itu tidak hanya melahirkan sumber 
daya yang berkualitas tetapi labih jauh dari itu 
yakni dapat menumbuhkan suasana bisnis 
yang kondusif. Dunia perekonomian bisa 
dirancang dengan kalkulasi yang matang 
berdasarkan ilmu yang diperoleh selama 
berada di Lembaga Pendidikan. (Subroto, 
2014)  

Nanang Nuryanta melalui jurnalnya: 
“Reorientasi Pendidikan Nasional dalam 
Menyiapkan Daya Saing Bangsa” 
menegaskan bahwa perlu ditumbuhkan 

reformasi system pendidikan nasional agar 
bisa mengorbitkan semangat daya saing. 
Tentu ini melibatkan banyak elemen termasuk 
para pengkaji kebijakan dan peneliti termasuk 
kaum praktisi dunia pendidikan di Indonesia. 
Ini adalah sebuah langkah strategis yang turut 
serta melibatkan kearifan budaya lokal demi 
memiliki daya saing di tingkat bangsa maupun 
antar bangsa  (Nurianta, 2015). 

Sementara itu Muhamad Faizul Amirudin 
dalam penelitiannya mengatakan bahwa daya 
saing bangsa ditentukan juga oleh pendidikan 
sebagai salah satu indikator. Sumber daya 
manusia yang bermutu didapat dari 
pendidikan baik itu secara formal maupun 
tidak formal serta informal dan didukung oleh 
pelatihan ketrampilan di dunia kerja. Di situlah 
melahirkan negara besar yang yang memiliki 
potensi dalam meningkatkan daya saing 
bangsa di segala lini kehidupan.  (Amirudin, 
2019). 

Sumihardjo mengatakan bahwa daya 
saing berasal dari kata daya yang berarti 
kekuatan. Sedangkan kata saing berarti 
mencapai lebih dari yang lain, atau mutu yang 
menjadi pembedanya. Permendiknas nomor 
41 tahun 2007 menegaskan bahwa daya 
saing itu terletak pada kemampuan yang 
lebih. Hal ini dipertegas kembali oleh 
Sumihardjo yang mengatakan bahwa daya 
saing itu terletak pada kemampuan untuk 
menempatkan posisi yang tepat, strategi baru 
untuk menaikan tingkat derajat kerja serta ada 
di posisi yang mendatangkan keberuntungan. 
Prasetyo mengutip dari World Economic 
Forum mengatakan bahwa daya saing itu 
terletak pada aspek kebijakan dan kemitraan 
yang menjadi indikator penghasilan suatu 
negara.  

Dari beberapa pendapat di atas penulis 
menyimpulkan bahwa daya saing adalah 
kemampuan seseorang atau institusi untuk 
menunjukkan hasil yang lebih baik dan cepat 
atau memiliki keunggulan di berbagai faktor 
dibandingkan dengan orang atau institusi 
lainnya. Indikator hasil yang lebih baik terletak 
pada jaminan mutunya sebagai daya saing.  
  
3. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang dipakai dalam 
menulis artikel tentang hubungan antara 
pendidikan dan daya saing bangs aini yakni 
penelitian pustaka (library research). Penulis 
memfokuskan perhatian pada apa itu 
pendidikan dan daya saing bangsa yang 
diramu dari buku, artikel dan jurnal lalu di 
bagian akhir dilihat sesungguhnya ada 
benang merah keterkaitan antara pendidikan 
dengan daya saing bangsa. Sedangkan 
analisis yang digunakan adalah descriptive 
analysis (deskripsi analisis).  
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4. Hasil dan Pembahasan 

 
(1). Apa Tujuan dan Fungsi Pendidikan ?  

Pendidikan Nasional bertujuan untuk 
memajukan kehidupan bangsa. Hal ini 
sebagaimana ditegaskan dalam UUD 1945. 
Melalui pendidikan, setiap manusia 
mengalami perubahan sikap dan tingkah laku. 
Tentu hal ini didukung juga melalui 
pengajaran maupun pelatihan ketrampilan. Di 
samping itu UNESCO merancang 4 pilar yang 
mau dicapai dari pendidikan yaitu: 

- Belajar untuk mengetahui (learning to 
know), 

- Belajar untuk melakukan sesuatu 
(learning to do), 

- Belajar untuk menjadi sesuatu 
(learning to be) dan  

- Belajar untuk hidup bersama 
(learning to live together).  

Sementara itu Ki Hajar Dewantara selaku 
bapak pendidik nasional mengatakan bahwa 
tujuan pendidikan adalah 
menumbuhkembangkan ratio dan karakter 
anak.  

Fungsi pendidikan adalah menempah 
kemampuan serta membentuk karakter 
bangsa yang berakhlak dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Di sanalah 
akan tercipta nilai kemandirian untuk mencari 
nafkah sambal melestarikan budaya bangsa. 
Hal ini sebagaimana tertuang dalam UU No. 
20 tahun 2003. Pada bagian pendahuluan 
dikatakan bahwa tujuan dari system 
pendidikan nasional adalah untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berpengetahuan, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. Muatan 
maknanya cukup dalam dan bisa dijadikan 
sebagai tonggak untuk menentukan daya 
saing sebuah bangsa.  
 
(2) Kriteria Pendidikan 

Indikator sebuah Pendidikan yang 
dijadikan sebagai daya saing bangsa dapat 
dilihat dari beberapa kriteria berikut ini. 
Pertama, SDM Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan (Guru/Dosen). Pendidikan 
yang bermutu terletak pada ketrampilan 
tenaga pengajar untuk menyampaikan 
pengajarannya. Kedua, Kedisiplinan tenaga 
pengajar. Guru atau Dosen yang memiliki 
kedisiplinan secara teratur baik dari segi 
waktu kehadiran, ketepatan waktu menyetor 
berkas administrasi, disiplin memeriksa 
jawaban atas evaluasi peserta didik dan 

memberi penilaian dan lain-lain menjadi 
sebuah tolok ukur daya saing bangsa. Ketiga, 
Infrastruktur pendidikan yang memadai. 
Sebuah sekolah atau kampus yang memiliki 
infrastruktur yang memadai menjadi tempat 
yang nyaman bagi siswa atau mahasiswa 
dalam mengenyam dunia pendidikan. 
Sebaliknya kalau infrastrukturnya tidak 
mendukung maka akan melemahkan 
semangat orang untuk menjalankan studi. 
Keempat, Kualitas penelitian dan pengabdian 
masyarakat. Guru atau Dosen akan menjadi 
tenaga pendidik yang handal apabila dia 
dengan cekatan mengadakan penelitian lalu 
hasil penelitian itu diseminarkan serta 
meningkatkan pengabdian akan menjadi 
point pengembangan suatu pendidikan. 
Kelima, Membangun mitra kerja dengan 
sektor swasta dan kerjasama dengan pihak 
industri. Di sini mau ditekankan bahwa itulah 
arah pengembangan sebuah pendidikan yang 
siap terjun ke tengah-tengah lingkungan 
kerja. Di sana juga terjalin sebuah koneksi 
global sebagai perwujudan daya saing.  
 
(3). Bagaimana Kondisi Pendidikan di 
Indonesia?  

Education Index yang dikeluarkan oleh 
Human Development Reports pada tahun 
2017 merilis bahwa Indonesia berada di posisi 
ketujuah tingkat ASEAN. Dikemukakan 
bahwa nilai tertinggi diraih oleh Singapura: 
0,832. Peringkat kedua: Malaysia: 0,719. 
Peringkat ketiga dirai oleh Brunai 
Darussalam: 0,704. Pada posisi keempat oleh 
Thailand dan Filipina dengan skor 0,061. 
Angka ini dihitung dengan menggunakan 
Mean Years of Schooling and Expected Year 
of Schooling. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa nilai kualitas SDM 
Indonesia masih jauh berada di posisi bawah 
dibandingkan dengan negara-negara lain.  
Salah satu metode untuk meningkatkan daya 
saing yakni meningkatkan kualitas 
pendidikan. Lagi pula anggaran pendidikan di 
Indonesia tergolong tinggi, misalnya pada 
tahun 2014, anggaran pendidikan mencapai 
Rp. 375.4 triliun lalu mengalami kenaikan di 
tahun 2019 mejadi Rp.492,4 triliun. (Gerintya, 
2022) . 

Harus diakui bahwa mutu sumber daya 
manusia di Indonesia masih dalam tahap 
keprihatinan. Hal ini ditambah lagi beberapa 
pendapat yang mengatakan bahwa: 
pertumbuhan angkatan pekerja jauh lebih 
besar ketimbang jumlah ketersediaan 
lapangan kerja, jumlah kontribusi penduduk 
antar daerah tidak merata-ada yang jumlah 
penduduk sangat besar, ada pula yang jumlah 
penduduknya sangat kecil, ketidakcocokan 
antara kompetensi SDM dengan tuntutan 
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dunia lapangan kerja (tidak harmoni atau tidak 
linear), cara merekrutment tenaga kerja yang 
masih memakai system nepotisme (“orang 
dalam”), angka kemiskinan dan 
pengangguran yang jumlahnya lebih besar 
mengakibatkan sebuah penilaian yang 
timpang antara mutu SDM yang lahir dari 
Pendidikan Tinggi menjadi bentuk 
keprihatinan.(Sulaiman,2015).  

Ada beberapa persoalan yang harus 
diatasi sejak dini agar peningkatan dunia 
pendidikan di Indonesia berjalan sesuai 
harapan banyak orang dan bisa mencetak 
daya saing yang unggul. Pertama, sikap 
lamban mahasiswa yang dikuasai dunia 
“game” sehingga membuat mereka menjadi 
santai dan kurang bertanggungjawab. Dari 
situ lahirlah kedisiplinan yang lembek dan 
memprihatinkan. Kedua, kelemahan ada 
pada tenaga dosen yang lebih berkutat di 
dunia teori. Mereka tergolong rapuh dengan 
dunia nyata, sehingga ilmu yang para dosen 
sampaikan itu seolah seperti teori di atas 
awan dan sulit menyentuh dunia real. Ketiga, 
perlu penataan kurikulum yang menyentuh 
dunia lapangan kerja. Adalah suatu hal yang 
sangat menarik ketika berhadapan dengan 
program kurikulum merdeka di dunia 
perguruan tinggi yang lahir dari kampus 
merdeka atau sekolah penggerak yang ada 
pada tingkat Sekolah Dasar atau Sekolah 
Menengah. Saya kira ini adalah sebuah 
terobosan yang harus diterima dan 
dipraktekan sehingga antara teori kurikulum di 
lapangan benar-benar menjawab praktek di 
dunia nyata. Kelima, kelemahan manajemen 
pendidikan. Yang saya maksudkan di sini 
adalah letak geografis bangsa Indonesai yang 
tersebar dari pulau ke pulau membuat pihak 
terkait sulit mengontrol secara mendetail. 
(Santoso, 1999).  

 
(4). Hubungan Pendidikan dan Daya Saing 
Bangsa 

Mutu sebuah pendidikan diarahkan 
kepada persoalan daya saing. Berdasarkan 
itu, maka Rencana Pembangunan Jangka 
Panjang Nasional tahun 2000-2005 
merumuskan visi pembangunannya adalah 
“Menghasilkan Indonesia Cerdas dan 
Kompetitif”. Gagasan ini memunculkan 
sebuah idiologi kekuatan yang siap terjun di 
tengan kanca bangsa-bangsa.  

Atas dasar itu maka gagasan daya saing 
menanggapi masalah hal yang mendunia. 
Daya saing menjadi sebuah medan 
pertempuran yang siap bertarung. Pergulatan 
antara persoalan sumber daya manusia 
diarahkan kepada hal-hal yang menurut 
ukuran duniawi. Pertanyaannya adalah 
apakah terjadi hal seperti itu?   

Seorang ahli di bidang ekonomi yang 
bernama Paul Krugman yang pernah 
mendapatkan nobel pada tahun 2008 
berpendapat bahwa perihal daya saing itu 
merupakan sesuatu ide cemerlang tapi 
berbahaya. Hal ini bisa berakibat kepada 
aspek pemerintahan yang memikirkan 
sebuah kebijakan yang cukup buruk. 
Alasannya adalah pertama, lahirlah sekolah 
bertaraf internasional yang kurikulum dan 
sasaran pembinaannya menjadi rancu dan 
pernah juga muncul gagasan untuk 
ditertibkan. Kedua, begitu lengketnya 
perjuangan terhadap persoalan daya saing 
maka muncullah tindakan uji coba. 
Pendidikan seolah-olah muncul seperti 
sebuah ajang untuk melakukan gerakan 
evaluasi. Ketiga, merebaknya sebuah 
gerakan yang lebih menekankan masalah 
jumlah bukan peroalan dasar pada kualitas. 
Oleh karena itu lahirlah aksi perguruan tinggi 
yang mengedepankan jumlah penerbitan 
karya ilmiah yang mengesampingkan budaya 
ilmiah dan juga berpatok pada angka 
kelulusan ujian nasional yang tidak 
mempertimbangkan kualitasnya. Dengan 
demikian Profesor Sri Edi Swasono 
mensinyalir bahwa ini adalah langkah 
penerapan kebijakan pemerintah kolonial 
(Kompas, 15/01/2014).  

Hal semacam ini dilihat sebagai semacam 
disorientasi pendidikan. Tuntutan anggaran 
diperbanyak untuk membiayai pendidikan 
terasa seperti sebuah pemborosan yang tidak 
mendapatkan hasil. Oleh karena itu perlu 
digalakan semacam reorientasi 
pembangunan yang melahirkan garis-garis 
normatif serta strategi pembangunan yang 
terarah sehingga bisa menjawab 
permasalahan pendidikan yang ada. Di 
sinilah kita perlu merancang pendidikan 
sedemikian rupa agar masyarakat merasakan 
kebahagiaan dan melahirkan daya saing 
bangsa yang mantap. (Pti, 2019)  

Pendidikan adalah tonggak utama sebagai 
kunci yang menentukan perkembangan suatu 
bangsa. Pendidikan melahirkan SDM yang 
berkualitas serta memiliki daya saing. Ia 
adalah faktor strategis untuk ikut campur 
dalam menata pembangunan pertumbuhan 
ekonomi bangsa. SDM yang berkualitas 
adalah SDM yang bermutu yang berfungsi 
sebagai inovator, kreatif dan produktif yang 
dilandasi oleh semangat kerja dan disiplin 
tinggi. Kualitas SDM yang bermutu 
memainkan peran sebagai penentu langkah 
tepat untuk meningkatkan daya saing bangsa. 
Di sinilah lembaga sekolah terlebih perguruan 
tinggi ditatar pada tatanan yang berkualitas 
bukan hanya sekedar kuantitas.  
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Berdasarkan itu maka Angka Partisipasi 
Kasar (APK) Perguruan Tinggi (PT) harus 
mendapatkan kualitas layanan jaringan 
pendidikan tinggi. Kuota APK pendidikan 
tinggi menunjukkan bahwa masyarakat diberi 
kemudahan untuk menempuh pendidikan 
tinggi. Di sinilah peran partisipasi negara yang 
berkewajiban untuk meningkatkan APK 
pendidikan tinggi tersebut.  

Secara logis dapat dikatakan bahwa 
rendahnya kualitas SDM menunjukan 
rendahnya daya saing global bangsa. 
Penguasaan terhadap ilmu pengetahuan dan 
teknologi merupakan sebuah perhatian 
khsusus teristimewa di era industry 4.0. Hal ini 
merupakan perhatian khusus kalau mau 
bersaing dengan mesin berbasis teknologi 
canggih.  

Salah satu langkah alternatif yang 
ditempuh adalah menganalisis hubungan 
antara universitas, industri dan pemerintah. 
Strategi ini mengacu pada penyatuan dan 
sinergi peranan masing-masing elemen untuk 
mengembangkan produk berbasis 
pengetahuan, perluasan sayap industrialisasi, 
dan jasa sebagai landasan dari system 
regional dan nasional serta internasional. 
Sekali lagi di sinilah peran negara dengan 
kebijakan pendidikan tingginya serta 
berkolaborasi denga masyarakat demi 
mendidik anak-anak bangsa berkualitas dan 
berdaya saing. (Educare, 2021). 

Pendidikan Tinggi diharapkan menjadi 
tulang punggung untuk “mencetak” SDM yang 
berkualitas suatu bangsa. Dari dalam 
kampuslah lahir generasi penerus yang 
memiliki kemampuan intelek yang handal, 
kepribadian yang matang, ketrampilan yang 
diandalkan. Selain itu juga diharapkan 
muncullah pribadi-pribadi yang memiliki 
kematangan emosional, kreatifitas yang tinggi 
dan juga punya jiwa kewirausahaan (UU 
No.12 Tahun 2012).  Inilah deretan litany yang 
menjadi modal untuk masuk ke dalam daya 
saing bangsa. Sesungguhnya karya 
akademik adalah suatu bentuk kehormatan 
yang tinggi terhadap dunia Pendidikan Tinggi. 
Lalu pertanyaan lanjutnya adalah bagaimana 
bentuk keterlibatan pemerintah. 

Keterlibatan pemerintah dalam dunia 
Pendidikan Tinggi sangat penting untuk 
menciptakan lingkungan yang mendukung 
pembentukan sumber daya manusia yang 
berkualitas, sesuai dengan amanat Undang-
Undang No. 12 Tahun 2012 yang telah Anda 
sebutkan. Keterlibatan pemerintah yang aktif 
dan efektif dalam pendidikan tinggi akan 
membantu menciptakan lingkungan yang 
kondusif bagi pengembangan sumber daya 
manusia yang berkualitas dan berkontribusi 
positif terhadap kemajuan bangsa. 

Pemerintah memiliki peran krusial dalam 
mengembangkan Pendidikan Tinggi yang 
berkualitas. Ini mencakup perancangan dan 
implementasi kebijakan yang sesuai dengan 
visi dan tujuan nasional, dengan melibatkan 
perencanaan jangka panjang, alokasi 
anggaran, dan regulasi yang relevan. Selain 
itu, pembiayaan yang memadai harus 
dialokasikan untuk mendukung operasional 
universitas dan perguruan tinggi, termasuk 
dukungan untuk penelitian, infrastruktur, 
beasiswa, dan insentif yang mendorong 
prestasi akademik. Pemerintah juga memiliki 
tanggung jawab untuk mengawasi dan 
mengakreditasi institusi pendidikan tinggi 
guna memastikan standar kualitas terpenuhi. 
Langkah-langkah untuk meningkatkan akses 
ke pendidikan tinggi, seperti program 
beasiswa, perlu diambil untuk mendukung 
siswa berprestasi yang kurang mampu secara 
finansial. Selain itu, dukungan terhadap 
penelitian dan pengembangan di perguruan 
tinggi, kolaborasi dengan industri untuk 
kurikulum yang relevan, insentif untuk dosen 
dan tenaga pendidikan unggul, serta promosi 
kreativitas dan kewirausahaan di kalangan 
mahasiswa dan lulusan juga harus 
diwujudkan. Pemerintah harus selalu 
melakukan evaluasi dan perbaikan 
berkelanjutan dalam sistem pendidikan tinggi 
sesuai perkembangan zaman dan tuntutan 
masyarakat, sambil menjaga transparansi 
dan akuntabilitas dalam pengelolaan sumber 
daya publik. Semua ini bersama-sama 
menciptakan dasar yang kuat untuk mencetak 
sumber daya manusia yang berkualitas, yang 
menjadi tulang punggung kemajuan bangsa. 

Sangat diharapkan supaya pemerintah 
menempatkan pendidikan sebagai sebuah 
investasi jangak panjang karena maju-
mundurnya pembangunan sebuah bangsa 
terletak pada pendidikan. Langkah ini 
ditempuh agar mampu mencerdaskan 
kehidupan bangsa yang melahirkan generasi 
muda yang bertakwa, berbudi pekerti luhur, 
berwawasan global dan mampu menjadi pilar 
dalam menegakan daya saing. 

Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, 
pemerintah perlu berperan sebagai pengarah 
utama dalam Pendidikan Tinggi. Hal ini 
melibatkan dialog dan kolaborasi aktif dengan 
pemangku kepentingan, termasuk 
universitas, dunia industri, dan masyarakat. 
Selain itu, pemerintah juga harus berperan 
dalam mempromosikan inklusivitas dalam 
pendidikan tinggi, memastikan kesetaraan 
peluang bagi semua lapisan masyarakat, 
termasuk kelompok yang kurang terwakili. 
Pentingnya kualitas pendidikan tinggi juga 
tidak boleh mengesampingkan aspek 
keberlanjutan lingkungan. Pemerintah harus 
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mendorong universitas dan perguruan tinggi 
untuk mengintegrasikan pendidikan tentang 
lingkungan dan keberlanjutan ke dalam 
kurikulum mereka serta mengambil langkah-
langkah proaktif dalam mengelola dampak 
lingkungan dari operasi mereka. Dalam 
rangka menciptakan ekosistem pendidikan 
tinggi yang optimal, pemerintah juga dapat 
memberikan dorongan dalam bentuk insentif 
pajak untuk mendukung donor, yayasan, dan 
perusahaan yang ingin berinvestasi dalam 
pendidikan tinggi dan penelitian. Keterlibatan 
pemerintah yang kokoh dalam semua aspek 
ini adalah kunci untuk memastikan bahwa 
Pendidikan Tinggi dapat memainkan peran 
sentral dalam mencetak sumber daya 
manusia yang berkualitas dan berdaya saing 
tinggi yang akan membawa kemajuan bagi 
bangsa ini. 

 
5. Kesimpulan dan Saran 

Mencermati uraian yang telah dipaparkan 
di atas maka, dapat disimpulkan bahwa 
sesungguhnya pendidikan itu memiliki peran 
yang sangat vital dalam menentukan daya 
saing sebuah bangsa. Pendidikan yang 
berkualitas akan menjadi penentu utama 
untuk mengarungi arus daya saing bangsa. 
Sebaliknya pendidikan yang memiliki nilai 
kualitasnya rendah justru menjadi 
penghalang perkembangan sebuah bangsa 
dalam berbagai lini kehidupan.  

Sebagai saran, saya menganjurkan 
kepada semua pihak untuk menyadari betapa 
pentingnya menegakan pendidikan yang 
berkualitas. Apa kriteria sebuah pendidikan 
berkualitas, tentu memiliki banyak aspek di 
antaranya sudah saya paparkan di atas. 
Dengan demikian kepada pihak pemerintah 
dan otoritas terkait untuk terus meningkatkan 
mutu pendidikan agar mampu menjadi daya 
saing bangsa yang berkualitas. Pemerintah 
perlu giat mengadakan study banding dan 
berani membuat terobosan untuk 
mendongkrak nilai kualitas pendidikan.  

Oleh karena itu, pada bagian akhir tulisan 
ini, saya mencoba menyoroti sekilas tentang 
kebijakan Bapak Menteri Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nadiem 
Anwar Makarim yang telah merilis aturan 
bahwa tidak mewajibkan skripsi sebagai 
syarat kelulusan mahasiswa S1 dan D4. 
Ketentuan itu tertuang Peraturan Menteri 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 
Teknologi (Permendikbudristek) Nomor 53 
Tahun 2023 tentang Penjaminan Mutu 
Pendidikan Tinggi. Selanjutnya untuk 
mahasiswa S2 dan S3 juga tak diwajibkan 
untuk membuat makalah atau jurnal yang 
diterbitkan di jurnal. Berbagai pertanyaan 

muncul terkait hal tersebut mulai dari bentuk 
tugas akhir hingga kenapa aturan ini dibuat. 

Bapak Nadiem Anwar Makarim menilai 
bahwa bahwa penulisan skripsi dan 
memasukan tugas tesis atau disertasi ke 
dalam jurnal itu menghambat mahasiswa dan 
perguruan tinggi untuk bergerak ke luar 
secara luas untuk merancang proses dan 
metode pembelajaran sesuai kebutuhan 
keilmuan dan perkembangan teknologi. Di 
sanalah ada bentuk penyesuaian dengan 
dunia nyata.(Permendikbudristek, 2023). 

 Semoga dengan berbagai pertimbangan 
yang matang, kebijakan seperti ini menjadi 
sebuah ajang taruhan untuk meningkatkan 
mutu pendidikan sehingga mampu menjadi 
daya saing bangsa Indonesia berhadapan 
dengan bangsa lain di kanca internasional.  

Menanggapi hal itu, Bapak Sutrisna 
Wibawa selaku ketua Dewan Penasihat 
Pendidikan Daerah Istimewa Yogyakarta 
(DIY) mengatakan bahwa kebijakan Bapak 
Menteri ini tidak mendatangkan persoalan 
yang signifikan? Kenapa? Ada lima point 
penting yang menjadi alasannya.(Educare, 
2021) yakni: Satu, ada upaya untuk 
memberikan keleluasaan kepada mahasiswa 
sepanjang ada kesadaran antara keterkaitan 
ekuivalensi atau karya selain skripsi yang 
kemudian disetarakan dengan kemampuan 
akademiknya. Dua, tidak akan ada 
perguncingan persoalan yang muncul 
sepanjang nilai akademisnya itu merupakan 
nilai akumulasi dari praktik atau riset dari 
mahasiswa yang bersangkutan. Tiga, ada 
upaya untuk menghormati otonomi perguruan 
tinggi yang sejalan dengan penerapan 
konsep program kampus Merdeka. Empat, 
disadari bahwa meski ada standar nasional 
yang menjadi acuan perguruan tinggi, tapi 
kepada pihak perguruan tinggi juga diberi hak 
otonomi untuk untuk menyesuaikannya 
dengan visi-misi masing-masing. Tentu sekali 
di sinilah letak perbedaan antara satu kampus 
dengan kampus lain karena memiliki visi-misi 
yang berbeda-beda, punya nilai kredit point 
keunggulan yang berbeda, juga punya focus 
yang berbeda. Lima, Bapak Sutrisna 
menegaskan bahwa kebijakan ini tidak akan 
mempengaruhi hasil akhir dari para 
mahasiswa ke depan. Justru kebebasan itu 
semakin membuka peluang selebar-lebarnya 
bagi para mahasiswa untuk semakin 
berkreatif dan berinovasi dalam mengukir 
prestasi demi menjadi daya saing bangsa. 
Disignalir bahwa kebijakan selama ini 
terkesan dipaksanakan. Bahkan karya inovasi 
pun harus mengikuti sistematika penulisan 
skripsi.  

Hal yang sama dipertegas oleh pengamat 
dunia pendidikan yakni Bapak Doni 

https://www.tempo.co/tag/nadiem-makarim
https://www.tempo.co/tag/nadiem-makarim
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Koesoema bahwa kebijakan Bapak Nadiem 
Anwar Makarim itu sangat relevan sebab 
pengahapusan skrikripsi itu selaras dengan 
praktek umum di negara-negara Eropa dan 
Amerika Serikat. Lebih lanjut beliau 
menegaskan bahwa level S1 itu kompetensi 
pembelajarannya masih generik, bersifat 
umum dan banyak berupa pengantar ke ilmu-
ilmu yang lebih mendalam. Meski begitu 
beliau juga menegaskan bahwa keputusan 
akhir tetap kembali kepada hak otonomi 
masing-masing perguruan tinggi.  

Dengan demikian penulis memberikan 
saran kepada setiap perguruan tinggi untuk 
mendalami peraturan Menteri tersebut. 
Sebab menurut kami, ini adalah salah satu 
strategi jitu atau langkah terobosan untuk 
mengukir prestasi dan menjadi daya saing 
bangsa.  
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Abstract  
This study applies SWOT analysis to Keboon Coffee Cafe and Resto, a culinary business located in 
Batam City. Its purpose is to provide insights to the management of Keboon Coffee Cafe & Resto to 
effectively manage the business in the long term. The Strengths of this business include its strategic 
location, attractive and Instagram-worthy interior design, comprehensive facilities, spacious 
premises, a diverse menu offering both Western and Indonesian cuisine, high-quality food at 
affordable prices, active social media promotion, and a strong reputation among customers. The 
business also has some Weaknesses, such as challenges with parking during peak hours, relatively 
slow food service, limited menu availability during certain hours, inflexible beverage packages, the 
need for ongoing innovation in food and beverages, and the necessity of adjusting portion sizes and 
prices. Opportunities for Keboon Coffee Cafe & Resto include its central and strategic location in the 
city, the broad appeal of its food and beverage concept across different demographics, and its family-
friendly atmosphere. However, there are also Threats to consider, such as competition from similar 
businesses in the vicinity, business reliance on a leased location, which could impact long-term 
sustainability, and the continual need for innovation in menu offerings. This study uses a qualitative 

descriptive approach with key informants as the primary source of data collection. 
 
Keywords : SWOT Analysis, Keboon Kopi Cafe & Resto, Food Business 
 

 
Abstrak  
Penelitian ini merupakan upaya menerapkan analisis SWOT pada Keboon Kopi Cafe & Resto, 
sebuah bisnis kuliner yang berlokasi di Kota Batam. Tujuannya adalah memberikan masukan 
kepada manajemen Keboon Kopi Cafe & Resto agar dapat mengelola bisnisnya dengan baik dalam 
jangka panjang. Poin-poin kuat dari bisnis ini termasuk lokasi strategisnya, desain interior yang 
menarik dan cocok untuk berfoto, fasilitas lengkap, luasnya tempat usaha, beragamnya menu 
makanan dari makanan Barat hingga makanan Nusantara, makanan berkualitas dengan harga 
terjangkau, promosi yang aktif di media sosial, dan reputasi yang baik di kalangan pelanggan. Di sisi 
lain, bisnis ini juga memiliki beberapa kelemahan, seperti kesulitan parkir saat pengunjung banyak, 
waktu penyajian makanan yang agak lama, ketersediaan menu yang terbatas pada jam tertentu, 
paket minuman yang kurang fleksibel, kebutuhan akan inovasi dalam makanan dan minuman, serta 
perlunya penyesuaian dalam porsi dan harga. Adapun peluang yang dapat dimanfaatkan oleh 
Keboon Kopi Cafe & Resto meliputi lokasi yang strategis di pusat kota, keseluruhan konsep makanan 
dan minuman yang dapat dinikmati oleh berbagai kalangan, dan suasana yang ramah bagi keluarga. 
Sementara itu, ada juga beberapa ancaman yang perlu dihadapi, seperti persaingan dengan bisnis 
sejenis di sekitar lokasi, status tempat usaha yang masih sewa yang dapat memengaruhi 
kelangsungan bisnis di masa mendatang, dan kebutuhan akan inovasi terus-menerus dalam menu 
makanan dan minuman. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif, 
di mana tidak ada populasi dan sampel yang spesifik. Dalam penelitian ini, informasi diperoleh 
melalui informan utama untuk mengumpulkan data yang diperlukan. 
 
Kata Kunci : Analisis SWOT, Keboon Kopi Café & Resto, Bisnis Makanan  
 

 
 

1. Pendahuluan 

Tingginya tingkat persaingan bisnis 
makanan dan minuman yang saat ini terus 
meningkat, sehingga menyebabkan adanya 
tantangan dan peluang usaha agar dapat 
memenangkan persaingan yang kompetitif. 
Setiap pelaku bisnis bisa mempertahankan 

posisi bisnis usahan dengan melakukan 
pengkajian pada kekuatan, kelemahan, 
peluang dan ancaman yang dimiliki agar bisnis 
yang dijalankan dapat bertahan dan terus 
tumbuh dan berkembang dimasa yang akan 
datang. Perilaku dan selera konsumen yang 
selalu berubah dengan adanya pengaruh dari 
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lingkungan di sekitarnya sehingga bisa 
menimbulkan dampak positif dan bahkan 
dampak negatif bagi berlangsungnya suatu 
usaha. 

Tingkat persaingan yang tinggi di industri 
makanan dan minuman saat ini merupakan 
tantangan serius bagi para pelaku bisnis. 
Namun, di tengah persaingan yang kompetitif 
ini, terdapat juga peluang besar untuk 
memenangkan pasar. Setiap pemilik bisnis 
harus secara rutin melakukan analisis 
mendalam terhadap kekuatan dan kelemahan 
bisnis mereka, serta mengidentifikasi peluang 
dan ancaman yang ada. Ini memungkinkan 
mereka untuk mengambil tindakan yang tepat, 
mempertahankan dan meningkatkan posisi 
bisnis mereka. Perubahan perilaku dan selera 
konsumen yang terus berubah adalah 
fenomena yang tak terhindarkan, dan bisnis 
yang dapat menyesuaikan diri dengan cepat 
dengan pengaruh lingkungan sekitarnya akan 
mampu mendapatkan dampak positif, 
sementara yang tidak bisa berisiko 
menghadapi dampak negatif. Dengan 
demikian, adaptasi yang cerdas terhadap 
perubahan pasar dan kebutuhan pelanggan 
adalah kunci untuk bertahan dan berkembang 
dalam lingkungan bisnis yang dinamis ini. 
Memahami tren terbaru, meningkatkan kualitas 
produk dan layanan, serta menjaga komunikasi 
yang baik dengan pelanggan adalah beberapa 
strategi yang dapat membantu bisnis makanan 
dan minuman tetap relevan dan berkelanjutan 
dalam jangka panjang. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa industri kafe 
dan restoran kopi khusunya di Kota Batam saat 
ini sedang mengalami pertumbuhan yang 
pesat. Hal ini menyebabkan meningkatnya 
persaingan di antara bisnis serupa, baik yang 
sudah mapan maupun yang baru memulai, 
semuanya bersaing untuk mendapatkan 
pelanggan. Situasi ini mengharuskan 
manejmen Keboon Kopi Cafe & Resto untuk 
aktif mengenali dan memanfaatkan peluang 
yang ada dengan memenfaatkan aset yang 
ada, seperti lokasi usaha (place), menu 
(product), harga (price) dan promosi 
(promotion). Pendekatan strategis ini penting 
untuk memastikan keberlanjutan bisnis dalam 
jangka panjang meskipun persaingan semakin 
ketat. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa industri kafe 
dan restoran, khususnya di Kota Batam, 
sedang mengalami pertumbuhan yang pesat. 
Hal ini menyebabkan persaingan semakin 
sengit di antara bisnis sejenis, baik yang telah 
mapan maupun yang baru memulai usaha, 
semuanya berusaha keras untuk menarik 
perhatian pelanggan. Dalam situasi ini, 
manajemen Keboon Kopi Cafe & Resto perlu 
secara proaktif mengidentifikasi dan 

memanfaatkan peluang yang tersedia dengan 
optimal, termasuk lokasi usaha yang strategis, 
peningkatan menu dan kualitas produk, strategi 
harga yang kompetitif, serta promosi yang 
efektif. Pendekatan strategis ini adalah kunci 
untuk memastikan kelangsungan bisnis dalam 
jangka panjang, bahkan di tengah persaingan 
yang semakin ketat. Dengan terus berinovasi, 
menjaga standar kualitas, dan memberikan 
pengalaman yang memikat kepada pelanggan, 
Keboon Kopi Cafe & Resto dapat tetap 
bersaing dan berkembang di pasar yang 
kompetitif ini. 

Keboon Kopi Cafe & Resto merupakan 
salah satu bisnis makanan dan minuman yang 
belum 1 tahun menjalankan aktivitas bisnisnya 
namun sangat menarik minat konsumen untuk 
datang ke Keboon Kopi Cafe & Resto untuk 
menikmati sajian makanan dan minuman yang 
bernuansa Western hingga Nusantara yang 
dikemas dalam penyajian yang menarik serta 
berkelas dengan tetap memberikan harga 
cukup terjangkau bagi konsumen yang akan 
menikmati makanan dan minuman di Keboon 
Kopi Cafe & Resto sehingga dapat dinikmati 
semua kalangan umur. 

Keboon Kopi Cafe & Resto menjalankan 
aktifitas usahanya di Komplek Palm Spring 
Batam Centre yang merupakan lokasi 
perumahan dengan tingkat hunian yang tinggi, 
serta lokasi yang berada di tengah kota Batam 
menjadikan akses ke Keboon Kopi Cafe & 
Resto menjadi sangat mudah. Untuk dapat 
menikmati makanan dan minuman di Keboon 
Kopi Cafe & Resto konsumen bisa menikmati 
langsung ditempat atau take away, selain itu 
juga konsumen dapat melakukan pemesanan 
menggunakan aplikasi online seperti Gofood. 
Keboon Kopi Cafe & Resto dalam upaya 
menjalankan usahanya berfokus kepada 
bagaimana memberikan kenyamanan, 
kepuasan konsumen dalam menikmati setiap 
layanan dari Keboon Kopi Cafe & Resto. 

Untuk memuaskan dan memenuhi 
kebutuhan pelanggan, Keboon Kopi Cafe & 
Resto dipandu untuk memanfaatkan kekuatan 
dan peluangnya, secara efektif mengatasi 
kelemahan dan potensi ancamannya. Analisis 
yang digunakan untuk tujuan ini adalah analisis 
SWOT yang akan membantu manajemen 
Keboon Kopi Cafe & Resto dalam 
mengevaluasi kegiatan usahanya. Selanjutnya 
penulis berkenan untuk melakukan penelitian 
dengan judul berikut “Penerapan Analisis 
Swot Pada Keboon Kopi Cafe & Resto”.  

Penelitian ini bertujuan untuk membantu 
manajemen Keboon Kopi Cafe & resto dalam 
mengidentifikasi kekuatan dan peluangnya, 
sehingga memungkinkan mereka secara efektif 
mengatasi potensi ancaman dan kelemahan 
melalui analisis SWOT 
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2. Kajian Literatur 

Ranfkuti (2009:18) menjelaskan bahwa 
analisis SWOT melibatkan identifikasi berbagai 
faktor secara sistematis untuk merumuskan 
strategi perusahaan. Kotler (2008:88) 
menyatakan bahwa analisis SWOT merupakan 
evaluasi terhadap keseluruhan kekuatan, 
kelemahan, peluang, dan ancaman yang 
disebut dengan analisis SWOT. SWOT  
merupakan singkatan dari Strengths dan 
Weaknesess lingkungan internal, serta 
Opportunities dan Threats lingkungan eksternal 
yang dihadapu dalam dunia usaha. Analisis 
SWOT melibatkan perbandingan antara faktor 
ancaman dengan faktor internal yang 
merupakan kekuatan dan kelemahan. 

Analisis SWOT adalah sebuah kerangka 
kerja yang digunakan oleh perusahaan untuk 
merumuskan strategi dengan cara 
mengidentifikasi dan mengevaluasi berbagai 
faktor yang memengaruhi kinerja dan posisi 
mereka di pasar. Ranfikuti (2009) menjelaskan 
bahwa analisis SWOT melibatkan identifikasi 
faktor-faktor tersebut secara sistematis, 
dengan membedakan antara faktor internal, 
yaitu kekuatan (Strengths) dan kelemahan 
(Weaknesses) perusahaan, serta faktor 
eksternal, yaitu peluang (Opportunities) dan 
ancaman (Threats) dari lingkungan sekitarnya. 
Konsep ini sesuai dengan pandangan Kotler 
(2008), yang menggambarkan analisis SWOT 
sebagai evaluasi menyeluruh terhadap kondisi 
internal dan eksternal perusahaan. Dengan 
membandingkan faktor ancaman dengan 
kekuatan dan kelemahan internal, perusahaan 
dapat merumuskan strategi yang lebih baik 
untuk memanfaatkan peluang dan mengatasi 
ancaman, sehingga tetap kompetitif di dunia 
bisnis yang dinamis. Ini adalah alat penting 
dalam perencanaan strategis yang membantu 
perusahaan memahami situasi mereka dan 
mengambil keputusan yang tepat. 

Rangkuti (2009:18) menjelaskan bahwa 
analisis SWOT adalah pendekatan sistematis 
untuk mengidentifikasi dan merumuskan 
strategi perusahaan dengan mengidentifikasi 
faktor-faktor penting. Menurut Kotler (2008:88), 
analisis SWOT merupakan evaluasi 
menyeluruh terhadap kekuatan dan kelemahan 
internal perusahaan, serta peluang dan 
ancaman eksternal yang dihadapinya dalam 
dunia bisnis. Singkatan SWOT sendiri merujuk 
pada Strengths (kekuatan) dan Weaknesses 
(kelemahan) yang merupakan faktor internal, 
serta Opportunities (peluang) dan Threats 
(ancaman) yang merupakan faktor eksternal. 
Analisis SWOT melibatkan perbandingan 
antara faktor-faktor eksternal yang mewakili 
peluang dan ancaman dengan faktor-faktor 
internal yang mencerminkan kekuatan dan 

kelemahan perusahaan. Dengan demikian, 
analisis SWOT membantu perusahaan dalam 
merencanakan strategi yang sesuai dengan 
lingkungan dan potensi internalnya. 

Menurut Kotler (2004) Strategi pemasaran 
terdiri dari prinsip-prinsip dasar yang mendasari 
manajemen untuk mencapai tujuan bisnis dan 
pemasarannya dalam sebuah pasar sasaran, 
strategi pemasaran mengandung keputusan 
dasar tentang pemasaran, bauran pemasaran, 
bauran pemasaran dan alokasi pemasaran. 

Menurut Kotler dan Amstrong (2008: 36) 
tujuan dari pemasaran adalah membangun dan 
menata hubungan pelanggan yang 
menguntungkan. Pemasaran berusaha 
menarik pelanggan baru dengan menjanjikan 
nilai unggul untuk mempertahankan, dan 
meningkatkan pelanggan yang ada dengan 
memberikan kepuasan. 

Menurut Kotler dan Armstrong (2008: 64) 
analisis SWOT adalah penilaian menyeluruh 
terhadap kekuatan (Strengths), kelemahan 
(Weaknesses), peluang (opportunities), dan 
ancaman (Threats) suatu perusahaan. Analisis 
ini diperlukan untuk menentukan beberapa 
strategi yang ada di perusahaan. 

Analisis SWOT adalah sebuah kerangka 
kerja yang digunakan dalam manajemen bisnis 
untuk mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang 
dapat memengaruhi kesuksesan perusahaan. 
Kerangka kerja ini terdiri dari empat komponen 
utama: Strengths (kekuatan), Weaknesses 
(kelemahan), Opportunities (peluang), dan 
Threats (ancaman). Berikut adalah uraian atau 
pengertian dari Strengths, Weaknesses, 
Opportunity, Threats menurut David dan FredR 
(2005: 47): 

a) Strengths (Kekuatan): Ini adalah 
aspek-aspek positif yang dimiliki oleh 
perusahaan dalam lingkungan 
internalnya. Kekuatan ini dapat 
mencakup hal-hal seperti reputasi yang 
baik, tim yang kompeten, teknologi 
terkini, sumber daya finansial yang 
kuat, atau produk dan layanan yang 
unggul. Identifikasi kekuatan ini 
membantu perusahaan 
memanfaatkannya untuk menciptakan 
keunggulan kompetitif. 

b) Weaknesses (Kelemahan): 
Kelemahan adalah aspek-aspek 
negatif atau keterbatasan dalam 
lingkungan internal perusahaan. Ini 
bisa mencakup hal seperti manajemen 
yang tidak efisien, kurangnya sumber 
daya, produk yang kurang inovatif, atau 
masalah kualitas. Mengidentifikasi 
kelemahan ini penting agar 
perusahaan dapat mengatasi atau 
meminimalkan dampak negatifnya. 
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c) Opportunities (Peluang): Peluang 
adalah faktor-faktor positif yang ada di 
lingkungan eksternal perusahaan yang 
dapat dimanfaatkan untuk 
pertumbuhan dan kesuksesan. 
Peluang bisa datang dari perubahan 
tren pasar, perkembangan teknologi, 
pertumbuhan pasar, atau perubahan 
regulasi. Mengidentifikasi peluang 
membantu perusahaan merancang 
strategi untuk memanfaatkannya. 

d) Threats (Ancaman): Ancaman adalah 
faktor-faktor negatif dalam lingkungan 
eksternal yang dapat menghambat 
pertumbuhan atau mengancam 
kelangsungan perusahaan. Ancaman 
bisa berasal dari persaingan yang 
ketat, perubahan regulasi, perubahan 
selera pelanggan, atau faktor-faktor 
ekonomi yang tidak menguntungkan. 
Mengidentifikasi ancaman 
memungkinkan perusahaan untuk 
merencanakan tindakan mitigasi. 

 
Analisis SWOT membantu perusahaan 

untuk secara sistematis mengevaluasi 
kondisinya dengan melihat aspek internal dan 
eksternal. Hasil analisis ini kemudian 
digunakan untuk merumuskan strategi yang 
lebih baik, memanfaatkan kekuatan dan 
peluang, serta mengatasi kelemahan dan 
ancaman. Ini adalah alat penting dalam 
perencanaan bisnis yang membantu 
perusahaan untuk tetap relevan dan berdaya 
saing di pasar yang kompetitif. 

Dalam penelitian oleh Arum Jayanti dan 
rekan-rekannya pada tahun 2021, yang 
berjudul “Penerapan Analisis SWOT pada 
Wilton Cafe & Resto,” ditemukan bahwa Wilton 
Cafe & Resto memiliki beberapa kekuatan 
diantaranya adalah lokasi yang strategis, 
desain interior yang menarik dan cocok untuk 
berfoto, fasilitas lengkap, luasnya tempat 
usaha, bergamnya menu makanan, kualitas 
makanan yang tinggu, kemampuan untuk terus 
berinovasi dengan menciptakan menu baru, 
harga yang terjangkau, promosi aktif di media 
sosial dan reputasi yang baik dikalagan 
pelanggan. Namun, terdapat pula beberapa 
kelemahan, seperti keterbatasan aksesibilitas 
oleh semua kalangan, keterbatasan masa 
simpan bahan baku, serta belum adanya 
promosi melalui media televisi. Adapun 
peluang yang teridentifikasi adalah posisi 
Wilton Cafe & Resto yang berada di depan 
pintu masuk mall yang sering dikunjungi oleh 
pengunjung, adanya paket menu makanan, 
memiliki ciri khas dalam menu, dan peluang 
untuk melakukan promosi gratis. Sementara itu, 
ancaman yang dihadapi Wilton Cafe & Resto 
meliputi persaingan dari berbagai pilihan bisnis 

makanan di sekitarnya, jumlah usaha sejenis 
yang bersaing, dan keterbatasan ketersediaan 
bahan baku. 

Syaiful, Elihami (2020) meneliti tentang 

Penerapan Analisis SWOT Terhadap Strategi 

Pemasaran Usaha Minuman Kamsia Boba Milik 

Abdullah Di Tengah Pandemi COVID-19 Di 

Kabupaten Bangkalan bahwa adanya Pandemi 

ini menyebabkan penjualan turun drastis, 

dengan kebijakan yang dikeluarkan oleh 

Abdullah untuk manajemen pemasaran usaha 

minumannya secara bertahap bidang usaha 

miliknya mampu bertahan dan tetap efektif. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

manajemen informasi pemasaran yang ada di 

tengah Pandemi Covid19 yang terjadi dewasa 

ini. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif-deskriptif dengan 

pendekatan studi kasus tentang manajemen 

informasi pemasaran di tengah Pandemi 

COVID-19 pada bidang usaha Kamsia Boba 

milik Abdullah di Kabupaten Bangkalan. 

Berdasarkan analisis SWOT menunjukkan 

bahwa kinerja perusahaan dapat ditentukan 

oleh kombinasi faktor internal dan eksternal. 

Berdasarkan hasil analisis SWOT diatas 

diperoleh bahwa di dalam matriks IFAS 

menunjukkan faktor kekuatan dan kelemahan 

memiliki total skor 3,47. Hal ini mengindikasikan 

bahwa Usaha kamsia boba berada pada posisi 

internal yang begitu kuat. Selanjutnya, didalam 

matriks EFAS menunjukkan bahwa faktor 

peluang dan ancaman memiliki total skor 3,14. 

Hal ini mengindikasikan bahwa usaha dari 

Usaha kamsia boba dapat merespon peluang 

yang ada dengan cara yang luar biasa dan 

menghindari ancaman yang berada di pasar 

industrinya. Adapun dalam diagram cartesius 

ditunjukkan bahwa Usaha kamsia boba berada 

pada kuadran Growth dimana kuadran tersebut 

merupakan situasi yang sangat 

menguntungkan. Hasil penelitian berdasarkan 

matriks SWOT yang terdiri dari empat alternatif 

strategi maka didapatkan strategi sebagai 

berikut: Strategi SO: Meningkatkan strategi 

pemasaran melalui sosial media dengan 

mengikuti kemajuan teknologi. Strategi WO: 

Selalu mengikuti berbagai event kuliner yang 

ada agar tidak kalah saing dengan pesaing 

yang mengeluarkan produk yang sama. 

Strategi ST: Mempertahankan harga produk 

minuman yang terjangkau agar tidak kalah 

saing dengan perusahaan yang mengeluarkan 

produk yang sama. Strategi WT: Menciptakan 
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produk yang lebih variatif dengan 

memperhatikan kualitas dari bahan baku. 

Wicaksono (2018) meneliti tentang Strategi 

Pemasaran dengan menggunakan Analisis 

SWOT Tanpa Skala Industri Pada PT X Di 

Jakarta bahwa persaingan dunia bisnis yang 

semakin ketat serta perkembangan teknologi 

yang semakin canggih dan modern, membuat 

perusahaan berusaha mencari strategi yang 

cepat dan tepat dalam memasarkan produk 

untuk memenuhi kebutuhan industri. 

Perkembangan dunia industri yang terus 

berkembang di berbagai bidang, khususnya 

industri alat berat sehingga dibutuhkan suatu 

strategi untuk dapat memenangkan persaingan 

dan mendapatkan pangsa pasar yang besar. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

deskriptif kuantitatif dengan menggambarkan 

fakta-fakta dan menjelaskan keadaan 

berdasarkan faktafakta dan data angka yang 

ada dan mencoba menganalisis kebenarannya 

melalui data yang diperoleh. Metode analisis 

yang digunakan yaitu Analisis SWOT TSI 

(Tanpa Skala Industri) dengan menggunakan 

metode EFAS (analisis faktor eksternal) dan 

IFAS (analisis faktor internal) perusahaan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan 

X dalam menggunakan SWOT Tanpa Skala 

Indusri menempatkan strategi Strength (S) > 

Opportunity (O), Strategi Opportunity (O) > 

Weakness (W), Strategi Strength (S) > Threat 

(T) dan Strategi Threat > Weakness (W), 

sehingga kondisi ini bahwa PT X berada pada 

posisi memanfaatkan strategi SO yang 

mempunyai nilai skor tertinggi yaitu = 7.6, 

selanjutnya diikuti strategi ST= 6.6, WO= 6.0 

dan WT= 4.8. Dari hasil tersebut maka strategi 

yang dilakukan oleh perusahaan X yaitu 

melakukan strategi mempertahankan citra 

merek dan melakukan penetrasi pasar untuk 

mencari pangsa pasar yang lebih besar. 

Penguatan sumber daya manusia (SDM) perlu 

dilakukan agar perusahaan dapat menambah 

dan melatih SDM khususnya tenaga teknisi 

yang professional. 

Luntungan, Tawas (2019) meneliti tentang 

"Strategi Pemasaran Bambuden Boulevard 

Manado: Analisis SWOT". Strategi pemasaran 

dapat diartikan sebagai rangkaian upaya yang 

dilakukan oleh perusahaan dalam rangka 

mencapai tujuan tertentu, karena potensi untuk 

menjual sangatlah terbatas pada jumlah orang 

yang mengetahui hal tersebut. Penelitian ini 

bertujuan untuk menentukan strategi apa yang 

sesuai untuk rumah makan Bambuden 

Boulevard Manado di masa yang akan datang. 

Metode penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif karena 

bertujuan untuk menggambarkan keadaan di 

lapangan. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa 

dari analisis matriks EFE, IFE, matriks SWOT 

kualitatif dan kuantitatif menunjukkan bahwa 

strategi yang cocok untuk rumah makan 

Bambuden Boulevard adalah strategi 

pengembangan produk, pengembangan pasar, 

penetrasi pasar, integrasi mundur, integrasi 

kedepan, dan diversifikasi konsentris. 

Sebaiknya rumah makan Bambuden Boulevard 

Manado harus menjaga kualitas produk dan 

pelayanan agar dapat membuat konsumen 

puas dan loyal. 

 

3. Metode Penelitian 

Dalam penelitian yang dilaksanakan pada 
Keboon Kopi Cafe & Resto, yang terletak di 
Palm Spring Housing Complex Batam Centre, 
Kota Batam, informan utama adalah manajer 
yang secara langsung berkontribusi dalam 
memberikan data penelitian. Pengumpulan 
data dilakukan melalui wawancara langsung 
dengan melakukan pertanyaan dan jawaban 
untuk mendapatkan informasi terkait masalah 
yang diteliti dalam penelitian ini. 

Dalam penelitian ini, digunakan data primer 
dan data sekunder. Data primer diperoleh 
langsung dari objek penelitian melalui 
wawancara dengan manajer, dimana 
pertanyaan seputar analisis SWOT. Sementara 
itu, data sekunder adalah informasi yang 
diperoleh dari sumber lain yang relevan dengan 
penelitian ini, seperti ulasan dari konsumen. 
Data sekunder mencakup literatur serta data-
data yang berasal dari objek penelitian yang 
diperlukan untuk menyusun penelitian ini. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah 
matriks analisis SWOT (dikutip dari Freddy 
Rangkuti, 2009:31), yang merupakan alat untuk 
menggambarkan dengan jelas bagaiman 
peluang dan ancaman dari lingkungan ekternal 
yang dihadapai oleh perusahaan dapay 
disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan 
yang dimilikinya. 

 
4. Hasil dan Pembahasan 

Strenght (Kekuatan) 
Kekuatan Keboon Kopi Cafe & Resto di Kota 

Batam dapat diuraikan sebagai berikut, 
Pertama, memiliki lokasi yang strategis; karena 
terletak di pusat Kota Batam didalam Komplek 
Perumahan Palm Spring, mudahnya akses 
bagi konsumen dari berbagai arah untuk 
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kelokasi. Kedua, desain interior yang menarik; 
dengan desain yang estetik dan instagramable, 
Keboon Kopi Cafe & Resto mampu menarik 
perhatian konsumen untuk mengunjungi 
tempat ini, bukan hanya untuk makan dan 
minum, tetapi juga untuk mengabadikan 
momen dilingkungan Keboon Kopi Cafe & 
Resto yang menawarkan fasilitas indoor dan 
outdoor dengan pemandangan kolam renang, 
taman dan lapangan tenis. Ketiga, Fasilitas 
yang Lengkap; Keboon Kopi Cafe & Resto 
menyediakan berbagai fasilitas seperti 
pengingin udara, musik, area merokok, toilet, 
meja untuk anak-anak, Wi-Fi gratis dan 
mushola.Keempat; Tempat Usaha yang Luas; 
Keboon Kopi Cafe & resto menawarkan 
pelayanan yang rama kepada semua 
konsumen dengan tujuan membangun loyalitas 
pelanggan. Kelima, Variasi menu makanan dan 
minuman cukup beragam; Keboon Kopi Cafe & 
Resto menyajikan berbagai pilihan yang dapat 
memenuhi selera konsumen. Keenam, Kualitas 
Makan; Keboon Kopi Cafe & Resto 
menghadirkan meny Wstern dan Nusantara 
dengan kualitas tinggi, disajikan dengan gaya 
yang berkelas menggunakan bahan terbaik. 
Ketujuh; harga yang terjangkau; menu 
makanan dan minuman tetap terjangkau bagi 
konsumen. Kedelapan, promosi dimedia sosial; 
dengan memanfaatkan kemanuan teknologi, 
Keboon Kopi Cafe & Resto aktif dalam 
melakukan promosi digital melalui pltform 
media sosial seperti Instagram (@keboon.kopi) 
dan berkolaborasi dengan para influencer dari 
berbagai platfrom seperti Youtube hingga 
TikTok. Kesembilan, Citra Merek yang Baik; 
Keboon Kopi Cafe & Resto telah membangun 
citra yang positif hingga saat ini. 

 
Weakness (Kelemahan) 

Dari setiap usaha yang dijalankan akan ada 
kelemahan (Weakness) yang harus menjadi 
perhatian Keboon Kopi Cafe & Resto: Pertama; 
Waktu Penyajian Makanan yang Lama akan 
menyebabkan kondisi makanan bisa menjadi 
dingin serta adanya rasa kecewa dari 
konsumen. Kedua, Menu yang tidak tersedia 
pada saat memesan juga harus menjadi 
perhatian Keboon Kopi Cafe & Resto dimana 
adanya beberapa menu yang belum tersaji 
pada jam-jam tertentu misalnya pizza. Ketiga, 
Porsi Makanan yang di sajikan terhadap harga 
makanan pada Keboon Kopi Cafe & Resto ada 
kosumen yang berkomentar berkaitan hal ini 
sehingga pihak Keboon Kopi Cafe & Resto 
harus banyak melakukan inovasi terhadap 
makanan dan minuman yang sesuai dengan 
porsi makanan dan harga. Keempat, Package 
Minuman yang terlalu lentur pada Keboon Kopi 
Cafe & Resto sehingga adanya 
ketidaknyamanan pada saat di genggam. 

Kelima, Inovasi Makanan dan Minuman, saat ini 
Keboon Kopi Cafe & Resto sudah memberikan 
banyak variasi makanan dan minuman, namun 
hal ini tidaklah cukup sehingga mengharuskan 
melakukan inovasi makanan dan minuman 
sehingga tidak menumbulkan rasa bosan dari 
konsumen yang datang. Kelima, Parkir yang 
Penuh saat pengunjung Ramai, ini menjadi 
perihatian bagi Keboon Kopi Cafe & Resto 
berkaitan dengan penambahan lokasi parkiran 
pada saat ramainya pengunjung di Keboon 
Kopi Cafe & Resto. Keenam, Paket Menu 
Makanan, Keboon Kopi Cafe & Resto dirasa 
perlu menyedikan beberapa paket menu 
makanan yang dapat dipilih konsumen. 

 
Opportunities (Peluang) 

Yang menjadi peluang (oppourtunities) 
Keboon Kopi Cafe & Resto: Pertama; Lokasi 
yang berada di Tengah Kota dan Lingkungan 
yang nyaman sehingga mudah diakses oleh 
konsumen dari berbagai arah. Kedua; Menu 
Makanan dan Minuman dapat dinikmati oleh 
semua orang, menu makanan dan minuman 
Keboon Kopi Cafe & Resto yang tidak hanya 
berfokus kepada minuman kopi namun juga 
menyediakan minuman tea yang bilang 
konsumen tidak begitu menyukai kopi, selain itu 
makanan yang disajikan juga ada bernuansa 
Nusantara. Ketiga; Ramah Keluarga, Keboon 
Kopi Cafe & Resto memberikan kenyamanan 
bagi konsumen yang membawa keluarganya, 
baik dari sisi tempat, mensajikan makanan dan 
minuman dapat di konsumsi dari anak-anak 
hingga orang dewasa. Keempat; Promosi yang 
dilakukan Gratis, Keboon Kopi Cafe & Resto 
melakukan promosi dengan memanfaatkan 
media sosial yang dimiliki seperti instagram 
sehingga bisa dikatakan tidak memerlukan 
biaya yang besar dalam melakukan promosi. 

 
Threats (ancaman) 

Yang menjadi ancamana (theats) Keboon 
Kopi Cafe & Resto; Pertama, Banyaknya 
Pesaing, Keboon Kopi Cafe & Resto yang baru 
1 tahun menjalankan aktifitasnya tidak selalu 
menjadi pilihan utama konsumen penikmat 
kopi, sehingga hal ini dapat berdampak kepada 
omset penjulan dari Keboon Kopi Cafe & Resto 
sendiri. Kedua, Inovasi Makanan dan Minuman, 
Keboon Kopi Cafe & Resto harus dapat 
mengambil keputusan cepat dalam 
menciptakan menu makanan dan minuman 
baru agar tidak menciptakan rasa bosan atas 
makanan dan minuman yang disajikan kepada 
konsumen dengan tidak melakukan inovasi. 
Ketiga, Lokasi Usaha Milik Pihak Lain, Keboon 
Kopi Cafe & Resto saat ini berdiri pada tempat 
yang masih menyewa sehingga akan adanya 
dampak tidak diperpanjang lokasi penyewaan 
atau akan dilakukan pembangunan perluasan 
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tempat usaha Keboon Kopi Cafe & Resto 
berdiri saat ini yang informasinya akan didirikan 
Apartemen, hal ini akan dapat mengancam 
keberlangsungan usaha Keboon Kopi Cafe & 
Resto sendiri. 
 
Tabel 1. Rekapitulasi Analisis SWOT  

 
 
Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, 

Opportunities, Threats) adalah alat yang 
berguna untuk mengevaluasi kondisi internal 
dan eksternal suatu bisnis atau proyek. Di 
bawah ini, saya akan membantu Anda 
menerapkan analisis SWOT pada Keboon Kopi 
Cafe & Resto: 
Kekuatan (Strengths): 

a) Lokasi Strategis: Keboon Kopi Cafe & 
Resto memiliki lokasi yang strategis di 
pusat kota atau area yang ramai, 
membuatnya mudah diakses oleh 
pelanggan. 

b) Kualitas Produk: Kualitas kopi dan 
makanan yang luar biasa dapat 
menjadi kekuatan utama. Pastikan 
produk Anda memiliki cita rasa yang 
konsisten dan memuaskan. 

c) Atmosfer dan Desain Interior: 
Suasana dan desain interior yang 
menarik dapat menarik pelanggan 
untuk menghabiskan waktu lebih lama 
di kafe Anda. 

d) Pegawai yang Ramah dan 
Profesional: Layanan pelanggan yang 
baik dapat membedakan Anda dari 
pesaing. Pastikan karyawan Anda 
memiliki pelatihan yang baik dan 
bersikap ramah. 

e) Pemasaran Kreatif: Kemampuan 
untuk memasarkan Keboon Kopi Cafe 
& Resto secara kreatif, baik melalui 
media sosial, promosi, atau kerja sama 
dengan komunitas lokal. 

Kelemahan (Weaknesses): 
a) Biaya Operasional Tinggi: Jika biaya 

operasional seperti sewa, listrik, atau 
bahan baku tinggi, ini bisa menjadi 
kelemahan yang signifikan. 

b) Keterbatasan Sumber Daya 
Manusia: Jika Anda memiliki tim yang 
terbatas, bisa menjadi tantangan 
mengelola cafe dan restoran dengan 

baik, terutama saat ada lonjakan 
pelanggan. 

c) Kualitas Produk yang Inkonstan: 
Konsistensi dalam menyajikan 
makanan dan minuman harus dijaga 
dengan ketat. Jika ada variasi dalam 
kualitas, itu bisa menjadi kelemahan. 

d) Persaingan Kuat: Jika ada banyak 
kafe dan restoran di sekitar Anda, 
persaingan dapat menjadi hambatan. 

Peluang (Opportunities): 
a) Ekspansi Menu: Menambahkan 

beragam makanan dan minuman baru 
ke menu dapat menarik pelanggan 
yang berbeda. 

b) Penggunaan Online: Meningkatkan 
presensi online, termasuk pemesanan 
online dan pengiriman makanan, dapat 
meningkatkan pendapatan. 

c) Kemitraan Lokal: Bermitra dengan 
bisnis lokal, seperti toko buku atau 
galeri seni, untuk mengadakan acara 
bersama atau promosi. 

d) Ekspansi Ke Cabang Baru: Jika 
bisnis Anda sudah stabil, 
pertimbangkan untuk membuka 
cabang baru di lokasi strategis lainnya. 

Ancaman (Threats): 
a) Kondisi Ekonomi Buruk: 

Ketidakstabilan ekonomi bisa 
mengurangi daya beli pelanggan. 

b) Perubahan Kebijakan: Perubahan 
dalam peraturan pemerintah atau 
peraturan kesehatan yang tiba-tiba 
dapat berdampak pada operasi Anda. 

c) Persaingan Tinggi: Persaingan yang 
ketat dengan kafe dan restoran lain di 
sekitar Anda bisa mengurangi pangsa 
pasar. 

d) Perubahan Selera Konsumen: Selera 
konsumen bisa berubah seiring waktu. 
Anda harus selalu mengikuti tren dan 
mengadaptasi menu Anda. 

 
Setelah Anda menentukan faktor-faktor ini, 

Anda dapat menggunakan analisis SWOT 
untuk merumuskan strategi yang lebih baik 
untuk Keboon Kopi Cafe & Resto. Ini akan 
membantu Anda memaksimalkan kekuatan 
Anda, mengatasi kelemahan Anda, 
memanfaatkan peluang yang ada, dan 
mengantisipasi ancaman yang mungkin 
muncul. Selain itu, jangan lupa untuk terus 
memantau dan mengevaluasi analisis SWOT 
Anda secara berkala karena kondisi bisnis 
dapat berubah seiring waktu. 
 
5. Kesimpulan dan Saran. 

Berdasarkan hasil penelitian dan uraian 
tentang analisis SWOT pada Keboon Kopi cafe 
& Resto, dapat disimpulkan bahwa Keboon 
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Kopi Cafe & Resto memiliki lokasi yang 
strategis, desain interior yang menarik dan 
cocok untuk berfoto, fasilitas yang lengkap, 
luasnya tempat usaha, serta beragamnya 
menu makanan dan minuman mulai dari 
masakan Western hingga masakan Nusantara, 
kualitas makanan dengan harga yang masih 
cukup terjangkau yang didukung dengan 
promosi disosial media dan brand name yang 
baik. Kelemahan pada Keboon Kopi Cafe & 
Resto, parkir penuh disaat pengunjung ramai, 
waktu penyajian makanan lama, menu 
makanan tidak tersedia pada jam tertentu, 
package minuman lentur, perlunya inovasi 
makanan dan minuman sehingga berpengaruh 
kepada juga kepada porsi makanan dan harga. 
Peluang Keboon Kopi Café & Resto yaitu lokasi 
yang berada di tengah kota dan strategis, 
makanan dan minuman dapat di nikmati semua 
orang dan makanan dan minuman yang ramah 
keluarga. Ancaman Keboon Kopi Café & Resto 
yaitu pesaing usaha dilokasi, tempat usaha 
yang masih menyewa yang berpengaruh 
kepada keberlangsungan usaha kedepannya 
dan perlunya inovasi makanan dan minuman. 
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 Abstract  
The aim of this research is to analyze students' learning styles in learning English in class V of SD 

Negeri 106156 Klumpang, Kec. Silver Overlay 2021/2022 academic year. This research is a 

descriptive research. The population in this study were all class V students of SD Negeri 106156 

Klumpang, Kec. Silver Expanse with a total of 48 students. The technique used in sampling is total 

sampling, namely the technique of determining the sample when all members of the population are 

used as samples. The data collection techniques for student learning styles in learning English in 

class V SD 106156 Klumpang, Kec. Hamparan Perak uses a Likert scale questionnaire consisting 

of 15 statements that have been validated by expert lecturers. The results showed that the analysis 

of learning styles on visual learning style indicators was in the very dominant category of students 

with an average percentage of 75.10% and an average value of 15.02. In the auditory learning style 

indicator, students are very dominant in the category with an average percentage of 75.93% and an 

average score of 15.19. In the kinesthetic learning style indicator, students are in the dominant 

category with an average percentage of 64.89% and an average score of 12.98. So it can be 

analyzed that students' learning styles in learning English in class V of SD Negeri 106156 Klumpang, 

Kec. Silver Overlay is the more dominant auditory learning style because it obtains higher average 

scores and percentages than the visual and kinesthetic learning styles. 

 
Keywords: Analysis, Student Learning Styles, Learning English 
  

Abstrak  
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis gaya belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris di 
kelas V SD Negeri 106156 Klumpang, Kec. Hamparan Perak tahun ajaran 2021/2022. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD 
Negeri 106156 Klumpang, Kec. Hamparan Perak dengan jumlah 48 siswa. Teknik yang dipakai 
dalam pengambilan sampel adalah total sampling yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota 
populasi dijadikan sebagai sampel. Adapun teknik pengumpulan data gaya belajar siswa dalam 
pembelajaran Bahasa Inggris di kelas V SD 106156 Klumpang, Kec. Hamparan Perak menggunakan 
angket skala likert yang berjumlah 15 butir pernyataan yang sudah divalidkan oleh dosen ahli. Hasil 
penelitian menunjukkan analisis gaya belajar pada indikator gaya belajar visual dalam kategori 
sangat dominan dimiliki siswa dengan rata-rata persentase 75,10% dan nilai rata-rata 15,02. Pada 
indikator gaya belajar auditori dalam kategori sangat dominan dimiliki siswa dengan rata-rata 
persentase 75,93% dan nilai rata-rata 15,19. Pada indikator gaya belajar kinestetik dalam kategori 
dominan dimiliki siswa dengan rata-rata persentase 64,89% dan nilai rata-rata 12,98. Sehingga 
dapat di analisis bahwa gaya belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris di kelas V SD Negeri 
106156 Klumpang, Kec. Hamparan Perak adalah lebih dominan gaya belajar auditori karena 
memperoleh nilai rata-rata dan persentase yang lebih tinggi daripada gaya belajar visual dan 
kinestetik.  
 
Kata Kunci : Analisis, Gaya Belajar Siswa, Pembelajaran Bahasa Inggris   
 

1. Pendahuluan   

Pendidikan merupakan salah satu aspek 
terpenting dalam pembangunan sebuah negara 
dan aspek pendidikan sangatlah penting. 
Melalui pendidikan dapaty meningjatkan 
kualitas sumber daya manusia suatu bangsa. 
Jelas dipaparkan dalam Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, dirumuskan bahwa tujuan 
pendidikan nasional adalah optimalnya potensi 
siswa dengan tujuan menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
mandiri, cakap, dan menjadi warga negara 
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yang demokratis dan bertanggung jawab.  
Dengan mengetahui tujuan dari pendidikan 
nasional, maka sangat diharapkan proses 
pendidikan dapat menjadi sarana dalam hal 
perencanaan masa depan yanng tepat guna. 
Pada proses pembelajaran di sekolah, seorang 
guru harus mempunyai keterampilan dalam 
menerapkan suatu pembelajaran. 
Keterampilan mengajar sangat dibutuhkan 
seorang guru untuk memberikan informasi 
pembelajaran yang ingin disampaikan. Tujuan 
utama proses pembelaajaran berlangsung 
adalah agar tujuan dalam pembelajaran dapat 
terlaksana dengan baik. untuk tercapainya 
tujuan pembelajaran perlu peran guru dalam 
menganalisis kebutuhan setiap siswanya. 
Setiap siswa memiliki kebutuhan yang 
berbeda-beda tergantung tingkat kemampuan 
kognitifnya. Proses penyerapan pengetahuan 
yang disampaikan oleh seorang guru kepada 
siswa juga dipengaruhi cara penangkapan 
siswa pada suatu materi yang dibawakan guru.  

Gaya belajar setiap siswa sangat 
berpengaruh besar didalamnya. Perbedaan itu, 
membuat siswa menempuh cara yang berbeda 
untuk mengetahui informasi atau pelajaran 
yang mereka dapatkan di kelas. Dengan 
demikian, informasi tentang adanya gaya 
belajar yang berbeda mempunyai pengaruh 
terhadap berbagai aspek dalam proses 
pembelajaran. Guru hendaknya dapat 
mengkomunikasikan pembelajaran dan 
menyampaikan informasi dengan menerapkan 
berbagai cara agar setiap siswa bisa 
memahami dan menerapkannya. Berdasarkan 
pernyataan tersebut, agar suatu proses 
pembelajaran berhasil guru harus mengetahui 
karakteristik gaya belajar siswa yang bervariasi 
antara lain gaya belajar gaya belajar visual 
(penglihatan), auditori (pendengaran), dan 
gaya belajar kinestetik (gerak). Dari observasi 
di kelas V SD Negeri 106156 Klumpang, Kec. 
Hamparan Perak tersebut menunjukkan 
perbedaan gaya belajar setiap siswa saat 
pembelaajaran berlangsung. Ada yang serius 
memperhatikan namun ada juga yang terlihat 
memperhatikan namun ketika di tanya tidak 
dapat menjawab pertanyaan guru. Ada yang 
terlihat kurang memperhatikan penjelasan 
namun karena mendengar dan melihat gambar 
ketika ditanya bisa menjawab. Ada juga siswa 
yang aktif bertanya, bergerak kesana-sini, 
bahkan mengganggu temannya. Peneliti 
menyadari bahwa siswa belum mengetahui 
gaya belajar masing-masing, begitupun guru 
juga tidak mengetahui gaya belajar siswanya.  

Guru yang memahami perbedaan gaya 
belajar masing-masing siswanya di dalam 
suatu kelas, akan menggunakan metode 
mengajar yang bervariasi agar semua siswa 
dapat menyerap informasi dengan maksimal. 

Namun kenyataan bahwa guru menyampaikan 
informasi dengan cara guru itu sendiri tanpa 
memahami gaya belajar siswanya dan proses 
pembelajaran tidak bervariatif ataupun 
monoton. Cara mengajar seperti ini juga sering 
dijumpai siswa, pada guru mata pelajaran 
Bahasa Inggris di SD. Hal ini semakin 
mempersulit siswa dalam belajar Bahasa 
Inggris, yang menurut sebagian siswa 
materinya sulit untuk dipahami. Karena 
karakteristik gaya belajar yang muncul pada 
suatu siswa belum tentu muncul pada siswa 
yang lainnya. Padahal gaya belajar dapat 
mempengaruhi pemahaman siswa terhadap 
materi yang sedang diajarkan. Sangat penting 
bagi seorang guru untuk memahami 
bagaimana perbedaan gaya belajar setiap 
siswa, mungkin akan lebih mudah dalam 
mengembangkan ataupun memadukan siswa 
untuk mendapatkan gaya belajar yang tepat 
dan memberikan hasil yang maksimal bagi 
dirinya. Bahkan peneliti juga melihat masih 
terdapat sebagian siswa yang tidak memahami 
gaya belajarnya dengan baik dan mengalami 
kesulitan dalam menyesuaikan gaya belajarnya 
dengan cara mengajar guru di kelas, sehingga 
berdampak pada kurang baiknya siswa dalam 
menyerap pengetahuan dan informasi dari 
materi pembelajaran Bahasa Inggris yang 
sedang dipelajari. 
 
2. Kajian Literatur   

Belajar adalah sebuah kata yang sangat 
umum dimasyarakat. Menurut Simbolon dan 
Dalimunthe (2020, h. 3) belajar adalah suatu 
proses yang dilakukan seseorang bertujuan 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
ataupun penampilan secara keseluruhan baik 
yang menyangkut pengetahuan, keterampilan, 
sikap dengan serangkaian kegiatan 
pembelajaran misalnya dengan membaca, 
mengamati, mendengarkan, dan lain 
sebagainya. Dimana kegiatan tersebut yakni  
interaksi yang dilakukan individu dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya (Asrori, 2020, 
h. 128). Dapat diketahui upaya untuk 
mempelajari proses belajar yang dilakukan 
siswa dipengaruhi oleh kemampuan 
berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Maka 
dapat dipahami bahwa pengalaman dan 
lingkungan sekitar berperan penting pada 
perubahan tingkah laku siswa. Pembejalaran 
adalah usaha yang dilakukan dengan sadar, 
terencana dan terarah dengan tujuan yang 
telah ditetapkan terlebih dahulu sebelum 
proses pembelajaran dilaksanakan, dan 
pelaksanaannya terkendali, baik isinya, waktu, 
proses mapun hasilnya, dengan maksud agar 
pembelajaran membuat siswa belajar.  

Dengan demikian, pembelajaran adalah 
suatu proses ataupun upaya untuk 
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mengarahkan timbulnya perilaku seseorang, 
guna untuk membelajarkan seseorang dalam 
mencapai hasil belajar yang diharapkan (Jaya 
2019, h. 4-5). Bahasa menjadi salah satu 
komponen terpenting dari setiap individu ketika 
sedang berinteraksi dengan orang lain, dan 
interaksi inilah yang melahirkan pola 
komunikasi untuk mengungkapkan kesamaan, 
kesetujuan dan akhirnya dapat melengkapi 
kehidupannya. Penguasaan Bahasa Inggris 
yang masih merupakan bahasa universal, 
sangat diharapkan agar masyarakat Indonesia 
mampu bersaing di pasar global. Simbolon 
(2013, h. 73) memaparkan Bahasa Inggris 
merupakan alat komunikasi yang terpenting 
dalam kehidupan pendidikan dan pengetahuan, 
karena Bahasa Inggris adalah bahasa 
internasional yang umum digunakan. 
Kepribadian setiap siswa dalam proses belajar 
pasti berbeda, termasuk pada cara siswa dalam 
upaya menerima ilmu, pengetahuan dan 
keterampilan. Untuk itu, banyak pendapat ahli 
mengenai gaya belajar temasuk dalam 
pengklasifikasian jenis gaya belajar. Priyatna 
(2013, h. 3) berpendapat kecerdesan dan gaya 
belajar siswa berbeda-beda, ada yang 
termasuk pembelajar visual, pembelajar 
auditori, ataupun pembelajar kinestetik. 
Namun, harus diingat ada pula yang memiliki 
gaya belajar kombinasi dari ketiga tipe-tipe 
pembelajar. 

Tujuan dari pembelajaran Bahasa Inggris 

yang pertama, siswa SD dipersiapkan untuk 

lebih percaya diri melanjutkan ke jenjang 

satuan pendidikan berikutnya agar tidak 

merasa terkejut ketika menerima pelajaran 

Bahasa Inggris; kedua, agar penalaran suatu 

bahasa lebih mudah dipahami dengan baik oleh 

siswa di SD, maka dari itu pembelajaran 

Bahasa Inggris diperlukan pada tingkat dasar; 

ketiga, pada zaman era globalisasi saat ini yang 

hampir semua penggunaan dalam sistem dan 

teknologi menggunakan bahasa Inggris, untuk 

itu pengenalan bahasa Inggris sejak dini 

diharapkan dapat mempermudah siswa SD 

untuk siap menerima perkembangan zaman 

yang terus mengalami revolusi yang signifikan 

dan sangat cepat. Gaya belajar merupakan 

cara yang dilakukan seseorang secara 

konsisten dan lebih disukai dalam melakukan 

kegiatan berfikir, memproses, serta mengerti 

suatu informasi ataupun rangsangan, cara 

berpikir, mengingat, dan menyelesaikan soal. 

Dengan adanya gaya belajar dapat mendorong 

siswa untuk belajar dengan cara yang lebih 

menyenangkan dan sesuai dengan kondisi 

emosional serta fisik siswa, meskipun pada 

kondisi yang lain cara ini tidak berlaku dan tidak 

menyenangkan bagi sebagian individu lainnya. 

Perbedaan gaya belajar yang dipilih siswa 

menampilkan cara terbaik dan tercepat bagi 

siswa dalam menyerap sebuah informasi. Tidak 

hanya siswa, ternyata guru juga harus 

mengetahui gaya belajar siswa dengan tujuan 

agar guru dapat merancang pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan belajar siswa, karena 

dapat memudahkan siswa untuk memahami 

dan membuka kunci pengetahuannya. Jika 

metode mengajar guru sesuai dengan gaya 

belajar siswa maka tidak akan ada 

pembelajaran yang sulit dalam proses 

pembelajaran di suatu kelas dan guru pun 

mudah melibatkan siswa dalam pembelajaran.  

3. Metode Penelitian    

Pada penelitian ini, penulis menggunakan 

metode kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Menurut Siyoto dan Sodik (2015, h. 

17) metode penelitian kuantitatif merupakan 

salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya 

adalah sistematis, terstruktur, serta terencana 

dengan jelas dari awal hingga pembuatan 

desain penelitiannya. Penelitian metode 

kuantitatif ini menggunakan prosedur penelitian 

yang melibatkan penggunaan angka, mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran data, dan 

penampilan dari hasilnya. dimaksudkan disini 

untuk menjelaskan kejadian yang terjadi secara 

alami pada siswa dalam menerima materi 

pembelajaran Bahasa Inggris di kelas V SD 

Negeri 106156 Klumpang, Kec. Hamparan 

Perak dengan mengaitkan gaya belajar siswa 

visual, audio, dan kinestetik.  

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 

106156 Klumpang, Kec. Hamparan Perak, 

Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera 

Utara. Penelitian ini di adakan pada semester 

ganjil 2021. Teknik pengambilan sampel 

disebut dengan sampling. Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan teknik total sampling. 

Menurut Sugiyono (2014, h. 124) mengatakan 

bahwa total sampling adalah teknik penentuan 

sampel bila semua anggota populasi dijadikan 

sebagai sampel. Alasannya karena jumlah 

populasi yang kurang dari 100. Maka, sampel 

pada penelitian ini berjumlah 48 siswa dengan 

rincian kelas V B 24 siswa dan V A 24 siswa. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian 

ini adalah observasi (pengamatan) dengan 

tujuan untuk mengumpulkan data awal yang 

menjadi studi pendahuluan mengenai gaya 

belajar siswa dalam proses pembelajaran, 

kuesioner/angket gaya belajar, dan 

dokumentasi. 

Teknik analisis data adalah suatu cara 

yang dilakukan pada sebuah penelitian dalam 
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mengelola data yang telah didapatkan menjadi 

suatu informasi dengan tujuan untuk 

menemukan solusi dari permasalahan yang 

ada dalam penelitian tersebut. Dalam 

menganalisis data ini, peneliti menggunakan 

analisis statistik deskriptif yang dimana setiap 

masalah akan dianalisis dalam bagian-

bagiannya sendiri. Dengan analisis statistik 

deskriptif, peneliti akan mendeskripsikan 

keadaan suatu gejala yang telah direkam 

melalui instrumen penelitian, selanjutnya diolah 

sesuai dengan fungsinya yaitu menyajikan 

informasi sedemikian rupa dan 

menguraikannya pada suatu data variabel 

berlandaskan masing-masing kelompoknya 

Siyoto dan Sodik (2015, h. 111-112). 

Uji keabsahan data dilakukan agar dapat 

membuktikan bahwa hasil penelitian yang 

dilakukan sesuai pada penelitian ilmiah dan 

untuk menguji data yang diperoleh peneliti agar 

lebih akurat dalam menarik kesimpulan. Peneliti 

melakukan keabsahan data melalui kredibilitas 

(credibility). Dalam penelitian ini menjadikan 

peneliti sebagai instrumen utama pengumpulan 

data. Instrumen utamanya adalah manusia, 

karena itu yang diperiksa adalah keabsahan 

datanya. Keabsahan data sangat ditentukan 

oleh komitmen, keikutsertaan, ketekunan, dan 

keterlibatan penelitian secara intens dalam 

penelitian yang dilakukan. 

 
4. Hasil dan Pembahasan   

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

gaya belajar yang lebih dominan dimiliki siswa 

dalam pembelajaran Bahasa Inggris di kelas V 

SD Negeri 106156 Klumpang, Kec. Hamparan 

Perak tahun ajaran 2021. Pada indikator gaya 

belajar visual dalam kategori sangat dominan 

dimiliki siswa dengan rata-rata persentase 

75,10% dan nilai rata-rata 15,02. Pada indikator 

gaya belajar auditori dalam kategori sangat 

dominan dimiliki siswa dengan rata-rata 

persentase 75,93% dan nilai rata-rata 15,19. 

Pada indikator gaya belajar kinestetik dalam 

kategori dominan dimiliki siswa dengan rata-

rata persentase 64,89% dan nilai rata-rata 

12,98.  

Gaya belajar visual, dapat diketahui rata-

rata persentasenya adalah 75,10% dan nilai 

rata-rata 15,02. Ini menunjukkan bahwa gaya 

belajar visual pada siswa kelas V SD Negeri 

106156 Klumpang, Kec. Hamparan Perak 

dalam pembelajaran Bahasa Inggris adalah 

sangat dominan dimiliki siswa, karena berada 

pada interval 75,1%-100% yang dapat dilihat 

dari tabel persentase predikat kategori. Gaya 

belajar visual adalah cara belajar siswa yang 

lebih dominan menggunakan indra penglihatan 

(mata). 

Gaya belajar auditori, dapat diketahui rata-

rata persentasenya adalah 75,93% dan nilai 

rata-rata 15,19. Ini menunjukkan bahwa gaya 

belajar auditori pada siswa kelas V SD Negeri 

106156 Klumpang, Kec. Hamparan Perak 

dalam pembelajaran Bahasa Inggris adalah 

sangat dominan dimiliki siswa, karena berada 

pada interval 75,1%-100% yang dapat dilihat 

dari tabel persentase predikat kategori. Gaya 

belajar auditori adalah cara belajar siswa yang 

lebih dominan menggunakan indra 

pendengaran (telinga). 

Gaya belajar kinestetik, dapat diketahui 

rata-rata persentasenya adalah 64,89% dan 

nilai rata-rata 12,98. Ini menunjukkan bahwa 

gaya belajar kinestetik pada siswa kelas V SD 

Negeri 106156 Klumpang, Kec. Hamparan 

Perak dalam pembelajaran Bahasa Inggris 

adalah dominan dimiliki siswa, karena berada 

pada interval 50,1%-75,0% yang dapat dilihat 

dari tabel persentase predikat kategori. Gaya 

belajar kinestetik adalah cara belajar siswa 

yang cenderung lebih banyak memanfaatkan 

anggota gerak tubuhnya dalam proses 

pembelajaran atau dalam usaha memahami 

sesuatu. 

Berdasarkan uraian di atas, terlihat pada 

indikator gaya belajar visual mendapatkan nilai 

rata-rata 15,02 dengan persentase 75,10%. 

Sehingga disimpulkan bahwa secara 

inferensial pada indikator gaya belajar visual 

dalam kategori sangat dominan dimiliki siswa. 

Pada indikator gaya belajar auditori 

mendapatkan nilai rata-rata 15,19 dengan 

persentase 75,93%. Sehingga disimpulkan 

bahwa secara inferensial pada indikator gaya 

belajar auditori dalam kategori sangat dominan 

dimiliki siswa. Sedangkan, pada indikator gaya 

belajar kinestetik mendapatkan nilai rata-rata 

12,98 dengan persentase 64,89%. Sehingga 

disimpulkan bahwa secara inferensial pada 

indikator gaya belajar kinestetik dalam kategori 

dominan dimiliki siswa. Hasil analisis statistik 

inferensial yang didapatkan melalui hasil 

perhitungan angket gaya belajar siswa yang 

telah dirumuskan sebelumnya. Hasil analisis 

statistik inferensial menunjukkan bahwa skor 

rata-rata gaya belajar berbeda-beda. Dapat 

diketahui, perbandingan nilai rata-rata gaya 

belajar visual berbeda dengan gaya belajar 

audiori dan kinestetik. Sedangkan 

perbandingan nilai rata-rata gaya belajar 

auditori berbeda dengan gaya belajar visual 

dan kinestetik. Dan perbandingan nilai rata-rata 

gaya belajar kinestetik juga berbeda dengan 
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gaya belajar visual dan audiori. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam membantu 

analisis gaya belajar siswa di kelas V SD Negeri 

106156 Klumpang, Kec. Hamparan Perak 

tahun ajaran 2021/2022 dan dapat diterapkan 

dalam mengatasi permasalahan pendidikan 

secara umum. 

5. Kesimpulan dan Saran  

Gaya belajar siswa dalam pembelajaran 

Bahasa Inggris di kelas V SD Negeri 106156 

Klumpang, Kec. Hamparan Perak tahun ajaran 

2021/2022, dapat disimpulkan: 

a. Nilai rata-rata yang ditemukan pada 

ketiga gaya belajar antara lain pada gaya 

belajar visual memiliki nilai rata-rata 

15,02, gaya belajar auditori memiliki nilai 

rata-rata 15,19, dan gaya belajar 

kinestetik memiliki nilai rata-rata 12,98. 

b. Pada indikator gaya belajar visual dalam 

kategori sangat dominan dimiliki siswa 

dengan rata-rata persentase 75,10%. 

Pada indikator gaya belajar auditori 

dalam kategori sangat dominan dimiliki 

siswa dengan rata-rata persentase 

75,93%. Pada indikator gaya belajar 

kinestetik dalam kategori dominan dimiliki 

siswa dengan rata-rata persentase 

64,89%. 

c. Siswa kelas V SD Negeri 106156 

Klumpang, Kec. Hamparan Perak 

menunjukkan bahwa adanya 

keberagaman gaya belajar VAK (visual, 

auditori, dan kinestetik) yang dimiliki dan 

disukai siswa dalam proses pembelajaran 

Bahasa Inggris dilihat dari perolehan skor 

yang didapatkan dari kuesioner/angket. 

d. Analisis gaya belajar siswa dalam 

pembelajaran Bahasa Inggris di kelas V 

SD Negeri 106156 Klumpang, Kec. 

Hamparan Perak adalah lebih dominan 

gaya belajar auditori karena memperoleh 

nilai rata-rata dan persentase yang lebih 

tinggi daripada gaya belajar visual dan 

kinestetik. 

Saran 

Kepada kepala sekolah agar kiranya 
selalu memotivasi guru khususnya mata 
pelajaran Bahasa Inggris agar dapat 
melaksanakan pembelajaran yang bervariatif di 
dalam kelas. 

Kepada guru Bahasa Inggris di SD agar 
memperhatikan keberagaman karakteristik 
gaya belajar siswa dalam menyesuaikan dan 

menciptakan proses pembelajaran yang 
bervariatif didalam kelas. 

Kepada siswa agar kiranya selalu 

mengikuti arahan dan bimbingan dari guru 

serta dapat mengenali gaya belajar yang 

dimilikinya dan mengoptimalkan gaya 

belajarnya dengan baik. 
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Abstract 
Community service activities are carried out in the form of training and coaching on financial literacy 
for residents in RT 002 / RW 028 Buana Impian 2 Housing, Tembesi Village, Sagulung District, Batam 
City. Based on the results of interviews in the field, it was found that many residents still did not know 
about financial literacy, namely how to manage personal finances, save, invest, and manage debt 
properly. The methods used in the training and coaching provided are the survey method, the lecture 
method, the discussion method and the exercise method which are carried out in 5 meetings. The 
residents were very enthusiastic about participating in the training and coaching conducted by the 
Batam Putera University Lecturer Team. The sustainability of the results of training and coaching 
activities is that it is hoped that residents will be able to manage their finances well. 
 
Keywords: Training, coaching, and financial literacy 

 

Abstrak 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan berupa Pelatihan dan 
Pembinaan tentang financial literacy kepada warga di RT 002 / RW 028  Perumahan Buana Impian 
2 Kelurahan Tembesi Kecamatan Sagulung Kota Batam. Berdasarkan hasil wawancara dilapangan 
bahwa warga masih banyak yang belum mengetahui tentang financial literacy yaitu bagaimana 
mengelola keuangan pribadi, menabung, investasi, dan mengelola hutang dengan baik. Metode 
yang digunakan dalam pelatihan dan pembinaan yang diberikan yaitu metode survei, metode 
ceramah, metode diskusi dan metode latihan yang dilaksanakan dalam 5 kali pertemuan. Warga 
sangat antusias untuk mengikuti pelatihan dan pembinaan yang dilakukan oleh Tim Dosen 
Universitas Putera Batam. Keberlanjutan dari hasil kegiatan pelatihan dan pembinaan yaitu 
diharapkan warga mampu mengelola kuangannya dengan baik.  
 
Kata kunci: Pelatihan, pembinaan , dan financial literacy. 

 

1. Pendahuluan 
Pengertian financial literacy (literasi 

keuangan), adalah kemampuan untuk 
memahami dan menerapkan berbagai 
keterampilan keuangan, seperti manajemen 
tabungan pribadi, membuat penganggaran, 
dan investasi. Financial literacy telah menjadi 
sesuatu yang harus dimiliki semua lapisan 
masyarakat. Financial literacy bertujuan untuk 
mengembangkan pemahaman yang lebih 
kuat tentang konsep dasar finansial agar 
kelak masyarakat dapat menangani 
pengeluaran mereka dengan lebih baik. 

Dilansir dari The Balance, literasi 
keuangan merupakan keterampilan yang 
dibutuhkan saat membuat pilihan tentang apa 
yang harus dilakukan dengan uang yang 
dimiliki. Literasi keuangan adalah bagaimana 
cara mengelola uang dengan memahami 

perbankan, investasi, manajemen keuangan 
pribadi, dan penganggaran serta 
memanfaatkan pengetahuan tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Literasi keuangan bermanfaat untuk 
membuat masyarakat melek finansial. Melek 
finansial berarti memahami bagaimana 
mengelola uang, melunasi hutang, suku 
bunga, asuransi, tabungan pensiun, pajak, 
serta produk keuangan seperti kredit dan 
pinjaman. Dengan keadaan melek finansial, 
manusia dapat menggunakan produk 
keuangan tersebut untuk mencapai stabilitas 
ekonomi dan keuangan.  

Literasi keuangan membantu individu 
agar kondisi finansialnya tetap stabil dan tidak 
fluktuatif. Hal ini tentunya melibatkan 
pengetahuan yang kuat mengenai prinsip dan 
konsep-konsep keuangan. Literasi keuangan 
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di antaranya berupa perencanaan finansial, 
bunga majemuk, pengelolaan utang, teknik 
menabung yang menguntungkan, dan 
wawasan mengenai nilai uang yang terus 
berubah. Dengan adanya manfaat literasi 
keuangan, seseorang menjadi lebih tahu 
tentang kondisi keuangan modern. Sehingga 
dapat memanfaatkannya untuk mencapai 
stabilitas keuangan dan terhindar dari 
dampak buruk kemajuan jaman pada aspek 
keuangan. 
 
2. Kajian Pustaka  

Financial literacy adalah kemampuan 
seseorang untuk memahami dan mengelola 
keuangan mereka dengan baik. Ini mencakup 
pemahaman tentang konsep-konsep 
keuangan dasar, seperti pengeluaran, 
tabungan, investasi, hutang, perencanaan 
pensiun, dan manajemen risiko keuangan. 
Tujuan dari literasi keuangan adalah 
membantu individu membuat keputusan 
keuangan yang cerdas dan mengambil 
kontrol atas keuangan mereka sendiri.   
Financial Literacy menurut para ahli 

a. Manurung. Literasi keuangan adalah 
seperangkat pengetahuan dan 
keterampilan masyarakat dalam 
membuat keputusan dan kebijakan 
yang efektif dengan memanfaatkan 
seluruh sumber daya keuangan yang 
dimilikinya. 

b. Mitchell. Literasi keuangan adalah 
cara mengukur kemampuan setiap 
orang dalam menjalani berbagai 
informasi ekonomi yang 
didapatkannya. Sehingga 
memungkinkan mereka untuk 
mampu mengambil keputusan dalam 
membuat perencanaan keuangan, 
akumulasi keuangan, hutang dan 
dana pensiunnya. 

 
Aspek Financial Literacy. Berikut ini 

adalah berbagai aspek dalam literasi 
keuangan berdasarkan Chen dan Volpe. 

a. Pemahaman. Pengetahuan dasar 
tentang keuangan pribadi. Aspek 
pertama pada literasi keuangan 
adalah memahami beberapa hal 
yang erat kaitannya dengan 
pengetahuan dasar tentang finansial 
pribadi. 

b. Tabungan dan Pinjaman. Aspek 
kedua pada literasi keuangan adalah 
berkaitan dengan pinjaman dan 
tabungan, seperti misalnya 
penggunaan kartu kredit. 

c. Asuransi. Aspek selanjutnya dalam 
literasi keuangan adalah 
pengetahuan dasar pada asuransi 

dan berbagai produknya, seperti 
asuransi kesehatan, asuransi jiwa, 
kendaraan, dan lain-lain. 

d. Investasi. Aspek terakhir pada literasi 
keuangan adalah pengetahuan 
terkait investasi, seperti pengetahuan 
tentang risiko investasi, sukuk bunga 
pasar, dan lain-lain. 

Tingkat financial literacy. Terdapat 
berbagai tingkatan dalam literasi keuangan 
untuk menilai seberapa baik literasi keuangan 
yang dikuasai oleh seseorang. Berikut ini 
adalah 4 (empat) tingkatan literasi keuangan 
berdasarkan yang dikeluarkan oleh OJK. 

a. Well Literate. Apabila ada seseorang 
yang berada pada tingkatan ini, maka 
orang tersebut berarti mempunyai 
pengetahuan dan juga keyakinan 
terkait lembaga jasa keuangan. 
Selain itu, orang tersebut juga sudah 
mengenal akan produk dan jasa 
keuangan di dalamnya. Jadi, orang 
tersebut paham betul akan fitur, 
manfaat, risiko, hak dan kewajiban 
terkait produk dan jasa keuangan. 
Mereka juga mempunyai 
kemampuan yang baik dalam 
memanfaatkan produk serta jasa 
keuangan. 

b. Sufficient Literate. Dalam tingkatan 
ini, seseorang mempunyai 
pengetahuan dan juga keyakinan 
terkait lembaga jasa keuangan dan 
produk dari jasa keuangan. Selain itu, 
orang tersebut juga sudah mengenal 
fitur, manfaat, risiko, hak dan 
kewajiban terkait produk dan jasa 
keuangan. 

c. Less Literate. Mereka yang berada 
pada tingkatan ini memiliki 
pengetahuan terkait lembaga jasa 
keuangan dan produk serta jasa 
keuangan saja, tidak lebih. 

d. Not Literate. Mereka yang tergolong 
pada tingkatan ini dinilai tidak 
mempunyai pengetahuan yang baik 
serta keyakinan terhadap lembaga 
jasa keuangan dan produk serta jasa 
keuangan 

 
Membangun financial literacy. Berikut 

beberapa hal yang bisa dilakukan untuk mulai 
membangun kesadaran finansial di 
antaranya, 

a. Siapkan dana untuk keperluan tak 
terkira. Menurut Dave Ramsey, kamu 
perlu menyediakan dana untuk hal-
hal yang tidak terencana. Yang 
dimaksud tidak terencana adalah 
berbagai peristiwa yang bisa 
merugikan kamu. Dana ini disiapkan 
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agar kamu tidak tersungkur dan harus 
meminjam uang karena sebuah 
bencana yang bisa kapanpun tanpa 
ada peringatan. 

b. Segera bayar semua utang. Literasi 
keuangan juga bisa terbentuk dengan 
memperhatikan utangmu. Umumnya, 
utang akan selalu menghambat 
kemajuan finansialmu. Maka dari itu, 
bila memungkinkan, segera bayar 
semua utang yang kamu miliki. Agar 
mudah, utang dapat diurutkan 
berdasarkan jumlah terkecil hingga 
terbesar. Saat kamu telah melunasi 
utang dengan jumlah terkecil, 
secepat mungkin langsung beranjak 
ke utang yang jumlahnya lebih besar. 
Jangan lupa untuk tetap awasi 
sumber penghasilan agar 
keuanganmu tak terkuras. Ulangi 
proses ini sampai semua utang 
terhapus dan kemajuan finansialmu 
lebih terasa. 

c. Sediakan tabungan untuk pendanaan 
masa pensiun. Tidak ada kata terlalu 
awal untuk mulai menabung, 
terutama untuk keperluanmu di masa 
pensiun mendatang. Menurut Dave 
Ramsey, sekitar 87% mahasiswa 
yang pernah mengikuti kelas ekonomi 
setuju bahwa investasi harus 
dilakukan sebagai jaminan di masa 
pensiun. Maka dari itu, mulai sisihkan 
15% dari pendapatanmu sebagai 
investasi di masa tua. Berinvestasi 
15% dapat membantu kamu untuk 
mengatasi kemungkinan inflasi di 
masa mendatang. 

d. Bangun pundi penghasilan dan 
periksa pengeluaran. Tujuan dari 
literasi keuangan tidak hanya sebagai 
dasar pengetahuan untuk menabung 
dan mulai berinvestasi. Tujuan 
sebenarnya adalah agar kamu dapat 
melakukan hal-hal yang ingin kamu 
lakukan, namun dengan pengeluaran 
yang tetap terkendali.. Berawal dari 
prinsip tersebut, hal seperti pensiun 
dengan dana yang cukup dan 
keuangan yang stabil dan tak 
fluktuatif adalah hal yang sudah pasti 
akan menyusul. 

e. Sediakan tabungan untuk jenjang 
pendidikan. Bila tidak kata terlalu 
awal untuk menabung, tidak ada kata 
terlambat pula untuk kembali menuai 
pendidikan. Jika kamu memang 
berniat untuk melanjutkan studi, ada 
baiknya untuk mulai menyisihkan 
tabungan sebagai dana untuk 
kembali bersekolah. Rencanakan 

juga tabungan untuk biaya 
pendidikan si buah hati bila kamu 
akan mulai berkeluarga. 

 
Manfaat financial literacy. Berikut ini 

beberapa manfaat jika mencoba untuk 
menerapkan literasi keuangan di antaranya, 

a. Membantu mengelola keuangan 
secara lebih efektif dan efisien. 
Banyak referensi mengajarkan 
sistematisasi pengelolaan keuangan 
yang praktis dan lebih efektif. 
Sehingga membantu tim keuangan 
perusahaan dalam melaksanakan 
sistem pada keuangan perusahaan 
tersebut. 

b. Membantu dalam pengambilan 
keputusan penting terhadap 
keuangan perusahaan. Terutama 
dalam menentukan bentuk investasi 
yang tepat. Misalnya ada sebagian 
dana keuangan perusahaan yang 
hendak diinvestasikan. Berkat literasi 
maka tentu memilih jenis investasi 
yang tepat akan lebih mudah dan 
lebih menguntungkan. Sehingga 
keuangan perusahaan secara tidak 
langsung juga mengalami 
peningkatan yang optimal. 

c. Membantu mengatur hutang dengan 
lebih baik, termasuk pengelolaan 
cara membayar sekaligus 
memaksimalkan perolehan 
perusahaan untuk membayar hutang-
hutang bisnis tersebut. Dengan 
literasi dari berbagai sumber, maka 
perusahaan dapat melihat mana 
sumber hutang terbaik dengan bunga 
yang paling minim dan sanggup 
membantu pemodalan 

 
3. Metode Pelaksanaan  

Kegiatan pengabdiaan masyarakat 
dengan melakukan pembinaan dilaksanakan 
selama tiga Bulan (Dari Bulan November 
2022 sampai dengan Februari 2023), dimana 
kegiatan kunjungan untuk memberikan 
latihan dan pembinaan diberikan sebanyak 5 
kali. Pada pukul 13.00 WIB sampai dengan 
15.30 WIB yang bertempat di Fasum Blok 
Dream RT 002 RW 028 Perumahan Buana 
Impian 2 Kelurahan Tembesi, Kecamatan 
Sagulung, Kota Batam. Kegiatan ini memiliki 
peran sebagai narasumber dari pendamping 
3 orang Dosen dan 2 orang Mahasiswa pada 
setiap pertemuan.  

Kegiatan ini akan memberikan tentang 
financial literacy kepada warga RT 02 RW 028 
Perumahan Buana Impian 2 sehingga warga 
memahami tentant mengelola keuangan 
pribadi,mengelola hutang, mengelola 
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investasi.  Kegiatan pengabdian masyarakat 
berupa pelatihann dan pembinaan dapat 
memberikan manfaat dengan menerapkan 
beberapa metode pelaksanaan kegiatan.  

Peserta diberikan seperangkat ATK (Alat 
Tulis Kantor) untuk memaksimalkan 
pelatihan. Selain itu, dalam melaksanakan 

kegiatan ini, warga akan menerima modul 
yang berisi materi yang terkait dengan 
financial literacy yang disiapkan oleh tim 
pengabdi. Pelaksanaan kegiatan Pengabdian 
Pada Masyarakat ini dilakukan dengan 
menggunakan metode ceramah, tutorial, dan 
diskusi serta latihan. 

 
Gambar 1. Penyampaian Materi Oleh Bapak Dr. Wasiman 

4. Hasil Dan Pembahasan 
Peserta pelatihan dan pembinaan financial 

literacy  warga RT 02 Perumahan Buana 
Impian 2 berjalan lancar dan peserta 
mengikuti kegiatan dengan seksama dan 
terjadi diskusi untuk memecahkan 
permasalahan yang mereka hadapi sehari 
hari terutama untuk meningkatkan ekonomi 
keluarga. Materi pelatihan dan pembenian 
tentang financial literacy diantaranya:  

a. Memberi pelatihan dan pembinaan 
tentang mengelola keuangan. 

b. Memberi pelatihan dan pembinaan 
tentang menabung. 

c. Memberi pelatihan dan pembinaan 
tentang investasi. 

d. Memberi pelatihan dan pembinaan 
tentang mengelola hutang. 

e. Memberi pelatihan dan pembinaan 
tetang menyusun laporan keuangan 

 
Gambar 2. Penyampaian Materi Oleh Bapak Dr. Sunarto Wage 
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Bapak Dr. Wasiman dan Bapak Dr. 
Sunarto Wage dengan penuh dedikasi telah 
menyampaikan materi pelatihan financial 
literacy kepada warga di RT 002 / RW 028 
Perumahan Buana Impian 2, Kelurahan 
Tembesi, Kecamatan Sagulung, Kota Batam. 
Dengan pengetahuan dan pengalaman 
mereka yang luas di bidang ini, mereka telah 
berhasil memberikan pandangan yang jelas 
dan praktis mengenai bagaimana mengelola 
keuangan pribadi dengan bijak. Melalui sesi 
pelatihan yang informatif dan inspiratif, 
mereka membantu warga untuk memahami 
konsep-konsep keuangan dasar, 
merencanakan masa depan keuangan 
mereka, dan meningkatkan literasi keuangan 
mereka, sehingga memberikan manfaat yang 
berkelanjutan bagi komunitas mereka. 

Bapak Dr. Wasiman dan Bapak Dr. 
Sunarto Wage terus berkomitmen untuk 
memberikan pelatihan financial literacy 
kepada warga di RT 002 / RW 028 
Perumahan Buana Impian 2, Kelurahan 
Tembesi, Kecamatan Sagulung, Kota Batam. 
Mereka dengan sabar menjelaskan aspek-
aspek penting dari pengelolaan keuangan 
pribadi, seperti perencanaan anggaran, 
investasi, tabungan, dan manajemen risiko. 
Dengan kehadiran mereka yang 
memberdayakan, warga menjadi lebih 
percaya diri dalam mengambil kontrol atas 
keuangan mereka sendiri, memungkinkan 
mereka untuk mencapai impian keuangan 
mereka dengan lebih baik. Upaya mereka 
adalah contoh yang luar biasa dalam 
memajukan literasi keuangan di komunitas ini. 

 
5. Kesimpulan Dan Saran  
A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat berupa 
pelatihan dan pembinaan financial literacy  
kepada warga RT 02  Perumahan Buana 
Impian 2 berhasil dengan baik. Hal ini 
berdasarkan diskusi dengan para peserta 
usai pelatihan, mereka merasa mendapatkan 
gambaran mengenai financial literacy; 
tentang menabung, berinvestasi, mengelola, 
tentang menyusun laporan keuangan. Dalam 
diskusi dengan para peserta, mereka belum 
memiliki pengetahuan mengenai mencari 
peluangan usaha, pembuatan laporan 
keuangan, dan cara memasarkan produk.  
B. Saran  

Pengabdian kepada masyarakat ini sangat 
berfaat bagi warga RT 02 RW 028 
Perumahan Buana Impian 2 Kelurahan 
Tembesi. Setelah mengikuti pelatihan dan 
pendampingan ini diharapkan para peserta 
pelatihan dan pembinaan tentang financial 

literacy maka mereka dapat mengelola 
keuangannya. Dalam pelaksanaan pelatihan 
dan pembinaan ini, masih banyak 
kekurangannya, diharapkan kedepannya 
dalam pelaksanaan lebih baik lagi. 
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Abstract 

With advances in technology in the current era, technology can make it easier for MSMEs to record 

more accurate financial reports so they can continue to survive and adapt to various conditions. The 

purpose of the research conducted was to analyze the state of MSME De'Sate through internal 

control using the COSO framework and then to design an information system through the UML Class 

Diagram and UI Layout Form modeling. The research approach was used by conducting direct 

observations and interviews with De'Sate MSME owners, with the types of data being primary data 

and secondary data obtained through literature studies. The research results obtained are as follows: 

(1) In maintaining the continuity of its business, De'Sate implements internal control with the COSO 

concept, (2) system design has been made using use case diagrams, UML class diagrams, and the 

creation of UI Layout forms and systems that made accompanied by a Point Of Sales (POS) so that 

De'Sate can improve the efficiency of the customer service process. 

Keywords: Management Information System; UML Class Diagrams; UI Layout Forms; Internal 

control; COSO Framework 

Abstrak 

Dengan adanya kemajuan teknologi di era sekarang ini, teknologi dapat mempermudah para UMKM 

dalam pencatatan laporan keuangan yang lebih akurat agar dapat terus bertahan dan beradaptasi 

terhadap berbagai kondisi. Tujuan dari penelitian yang dilakukan yaitu untuk menganalisis kondisi 

UMKM De’Sate melalui pengendalian internal menggunakan COSO framework kemudian 

merancang sebuah sistem informasi melalui pemodelan UML Class Diagram dan UI Layout Form. 

Pendekatan penelitian digunakan dengan melakukan observasi dan wawancara secara langsung 

dengan pemilik UMKM De’Sate, dengan jenis datanya adalah data primer dan data sekunder yang 

diperoleh melalui studi literatur. Hasil penelitian yang diperoleh sebagai berikut: (1) Dalam menjaga 

keberlangsungan bisnisnya UMKM De’Sate menerapkan pengendalian internal dengan COSO 

framework, (2) perancangan sistem telah dibuat dengan memanfaatkan use case diagram, UML 

class diagram, dan pembentukan UI Layout form dan system yang dibuat disertai dengan Point Of 

Sales (POS) agar De’Sate dapat meningkatkan efisiensi proses pelayanan konsumen. 

Kata Kunci: Sistem Informasi Manajemen; UML Class Diagram; UI Layout Form; Pengendalian 

Internal; COSO Framework

1. Pendahuluan 
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

atau sering disingkat UMKM memiliki 
peranan penting dalam pembangunan 
ekonomi di Indonesia. Hal ini dapat 
terlihat pada pertumbuhan Produk 
Domestik Bruto (PDB) Indonesia yang 
terus meningkat. Berdasarkan data tahun 
2021, terdapat sebanyak 65,46 juta unit 
UMKM di Indonesia. Dari jumlah tersebut, 
tercatat bahwa kontribusi UMKM 
Indonesia terhadap PDB sebesar 60,3% 

(Ahdiat, 2022). Lebih lanjut, berdasarkan 
data tahun 2022, jumlah UMKM di 
Indonesia mengalami peningkatan 
sebesar 8,71 juta unit dari tahun 
sebelumnya dan memberikan kontribusi 
kepada PDB sebesar 90% (Putri, 2023). 

Walaupun jumlah UMKM terus 
meningkat, ternyata terdapat banyak 
UMKM yang juga mengalami 
kebangkrutan. Hal ini dikarenakan banyak 
diantara mereka tidak membuat 
pencatatan laporan keuangan yang jelas. 
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Padahal dengan kemajuan teknologi di 
era sekarang ini, sudah seharusnya 
teknologi dapat mempermudah para 
UMKM memiliki pencatatan laporan 
keuangan yang lebih akurat agar dapat 
terus bertahan dan beradaptasi terhadap 
berbagai kondisi.  Selain itu, dengan 
adanya pencatatan laporan keuangan 
mampu membantu UMKM dalam  
mengambil keputusan yang lebih tepat 
dengan meminimalisir terjadinya 
kesalahan, dengan demikian tujuan 
UMKM dapat tercapai secara maksimal 
(Zulfallah & Hidayatuloh, 2022).  

Tidak adanya pencatatan laporan 
keuangan ditengah kemajuan teknologi, 
pada dasarnya disebabkan kurangnya 
pengetahuan pelaku usaha akan 
teknologi. Akibatnya, muncul urgensi 
kebutuhan pendampingan atau pelatihan 
teknologi dari pemerintah maupun 
individu yang profesional di bidang 
tersebut bagi para pelaku UMKM. Hal ini 
dapat dilihat pada hasil wawancara 
terhadap salah satu UMKM di Kota Batam 
yaitu De’Sate, di mana pemiliknya 
menyatakan bahwa mereka belum 
memiliki sistem pencatatan laporan 
keuangan yang jelas dikarenakan 
kurangnya pemahaman terkait 
pentingnya laporan keuangan dan 
mereka masih belum dapat 
menggunakan teknologi tanpa 
pendampingan. Dengan ini, adanya 
pendampingan penggunaan teknologi 
informasi dapat membawa berbagai 
manfaat bagi UMKM.  

Untuk dapat merealisasikan hal ini, 
langkah pertama yang harus dilakukan 
yakni mencari tahu atau 
mengidentifikasikan apa saja kebutuhan 
mitra saat ini melalui analisis activity 
diagram UMKM dan sistem pengendalian 
internal menggunakan COSO framework. 
Analisis activity diagram dilakukan guna 
membantu mengetahui secara 
keseluruhan terkait proses atau alur 
sebuah sistem informasi. Setelah 
mengetahui permasalahan UMKM, akan 
dilakukan perancangan sistem informasi 
dengan merancang use case diagram, 
UML class diagram, dan pembentukan UI 
Layout form. Use case diagram dibentuk 
guna mengetahui peran masing-masing 
staff, sedangkan hubungan setiap entitas 
dapat dianalisis lebih rinci melalui UML 

class diagram. Setelah itu, pratinjau 
bagaimana user akan melihat sistem 
informasi tersebut digambarkan melalui 
UI layout form. Dengan adanya analisis 
ini, diharapkan dapat memberi solusi bagi 
UMKM untuk menyelesaikan kendala 
yang dialami. 
1.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
merancang sebuah sistem informasi 
UMKM De’Sate melalui pemodelan UML 
Class Diagram dan UI Layout Form agar 
dapat memiliki sebuah laporan keuangan 
yang jelas serta dapat melakukan 
pengendalian secara internal.  

 
2. Kajian Literatur 
2.1 Tinjauan Pustaka 

Penelitian ini didukung oleh beberapa 
penelitian terdahulu. Pada penelitian yang 
telah dianalisis oleh Anardani et al. (2023) 
memiliki tujuan untuk merancang sistem 
informasi terhadap kegiatan pengawasan 
dan evaluasi tingkat kerja sama dalam 
Fakultas Teknik Universitas PGRI 
Madiun. Pemodelan tersebut 
dilaksanakan menggunakan aplikasi UML 
mencakup use case diagram, activity 
diagram, sequence diagram dan class 
diagram. Output dari riset dijadikan 
sebagai dokumen sugesti bagi pihak 
fakultas dalam pembangunan sistem. 

Penelitian serupa dilakukan Suwarno 
& Kristianti (2022) yang bertujuan 
merancang sistem informasi marketplace 
menggunakan website untuk menjual 
barang preloved di Kota Batam. 
Penelitian tersebut menggunakan metode 
agile dan menggunakan use case 
diagram, ERD, dan activity diagram untuk 
menggambarkan kebutuhan sistem yang 
akan dirancang. 

Purnasari et al. (2022) melakukan 
penelitian di Masjid Al Istiqomah Muaro 
Jambi yang memerlukan transparansi 
dalam pengelolaan dana secara akurat. 
Perancangan dibentuk untuk 
mempermudah pengurus masjid dalam 
controlling keuangan serta administrasi. 
Pemodelan dilakukan melalui UML 
sedangkan perancangan prototype 
melalui Figma. Hasil penelitian berupa 
prototype sistem informasi berbasis web. 

Selanjutnya, studi yang dilakukan oleh 
Umar et al. (2021) membahas terkait 
pencatatan arus transaksi keuangan STIE 
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XYZ yang masih menggunakan Microsoft 
Excel. Studi ini bertujuan untuk membuat 
sebuah aplikasi yang lebih efisien dan 
sistematis dalam mengelola transaksi 
STIE XYZ. Metode pengembangan 
sistem melalui Rapid Application 
Development (RAD) yang kemudian 
didesain pada aplikasi UML. Model 
perancangan sistem diuji pada Dimension 
of Quality for Goods dan uji manfaat 
menyatakan bahwa sistem yang 
dirancang bermanfaat. 

Selain itu, penerapan user interface 
(UI) juga penting bagi keefektifan 
pengguna sistem. Maulana (2022) dalam 
penelitiannya membangun desain 
pembuatan aplikasi point of sale (POS) 
terhadap PT. XYZ. Pembuatan aplikasi 
sistem integrasi ini bertujuan untuk 
meningkatkan akurasi dalam pengelolaan 
data informasi. Berdasarkan hasil analisis 
perancangan dibentuk user interface 
yang mudah digunakan user PT. XYZ.   

Dalam penelitian Ramadhan dan 
Khalimaturofiah (2023), sistem informasi 
penjualan POS pada Toko Ibnu  Ali 
Kecamatan Bawang Banjanegara masih 
melakukan proses transaksi secara 
manual. Penerapan sistem informasi POS 
tersebut menggunakan metode React 
Native Framework. Perancangan analisis 
tersebut dibentuk menggunakan aplikasi 
Figma untuk membentuk user interface 
sistem.  Hasil uji mengindikasikan bahwa 
aplikasi yang dirancang membantu 
pengguna dalam mengatasi 
permasalahan sistem penjualan yang 
muncul. 

Pembahasan pengendalian internal 
menggunakan framework COSO juga 
didukung oleh penelitian terdahulu. 
Penelitian serupa dilakukan oleh Fatihah 
et al. (2023) yang menganalisis tingkat 
efektivitas pengendalian internal dalam 
penjualan online e-commerce 
Elbiwan.com. Tujuan penelitian ini 
berpacu pada proses dan penerapan lima 
komponen pengendalian internal COSO. 
Dengan pendekatan metode analisis 
kualitatif deskriptif, dan data primer 
melalui observasi, dokumentasi, 
wawancara dan kuesioner. Penelitian ini 
menemukan bahwa Elbiwan.com telah 
melakukan pemantauan secara efektif 
namun manajemen proses penjualan 
perlu ditingkatkan secara berkala 

sehingga seluruh unsur pengendalian 
dapat sepenuhnya dilaksanakan demi 
mencapai tujuan perusahaan. 

Abdurrahman dan Novita (2021) 
melakukan riset terhadap pengendalian 
internal berdasarkan framework COSO 
dan good corporate governance pada 
kinerja perusahaan PT. Reasuransi 
Syariah Indonesia. Riset ini dilakukan 
dengan tujuan untuk mengidentifikasi 
pengaruh kedua variabel terhadap kinerja 
perusahaan. Adapun hasil penelitian 
terhadap data perusahaan dari sampel 30 
orang karyawan menunjukkan bahwa 
pengendalian internal COSO tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
kinerja perusahaan. Sedangkan, GCG 
memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap penelitian. 
2.2 Pengendalian Internal dan COSO 

Framework 
Menurut Adagye (2015), 

pengendalian internal dirancang oleh 
manajemen organisasi untuk 
pertumbuhan dan kelangsungan hidup 
organisasi. Akinleye dan Kolawole (2020) 
menegaskan bahwa sistem pengendalian 
internal adalah seperangkat prosedur dan 
kebijakan organisasi yang memastikan 
pemrosesan transaksi sedemikian rupa 
untuk menghindari pencurian, 
pemborosan, dan penyalahgunaan 
sumber daya organisasi. Menurut 
framework COSO (2013) terpadu, setiap 
sistem pengendalian internal yang baik 
harus memiliki lima komponen yaitu: 
lingkungan pengendalian, penilaian 
risiko, kegiatan pengendalian, informasi 
dan komunikasi serta pemantauan 
pengendalian internal. Sistem 
pengendalian ini dapat mempengaruhi 
internal perusahaan secara keseluruhan 
melalui masing-masing dari lima 
komponen tersebut yang mempunyai efek 
tersendiri (Chan et al., 2021). 
2.3 UML (Unified Modeling 

Language) 
Unified Modeling Language (UML) 

adalah standar industri yang mewakili 
desain sistem perangkat lunak 
menggunakan diagram (Bergström et al., 
2022). Unified Modeling Language (UML) 
digunakan untuk membantu developer 
dan non-developer dalam memahami 
sistem apa pun dan efisien dalam 
pemodelan sistem yang besar dan 
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memiliki kompleksitas tinggi dalam 
berbagai aplikasi (Hisham et al., 2021). 
UML mendefinisikan berbagai jenis 
diagram yang mewakili objek, kelas, 
status, diagram aktivitas dan skenario 
dengan berbagai bentuk seperti persegi 
panjang, elips dan beberapa notasi yang 
ditentukan (Gosala et al., 2021).  
2.3.1 Activity Diagram 

UML Activity Diagram (AD) merupakan 
diagram penting untuk memodelkan 
aspek dinamis suatu sistem. UML AD 
dapat menggambarkan aktivitas secara 
berurutan maupun bersamaan, aliran 
objek data dan urutan pelaksanaan 
tindakan yang berbeda pada sistem 
(Ahmad et al., 2019; Syarif & Nugraha, 
2020).  

 
2.3.2 Use Case Diagram 

Use case diagram merupakan 
metodologi yang digunakan dalam 
analisis sistem untuk mengidentifikasi, 
menjelaskan dan mengatur persyaratan 
sistem. Sebuah use case membantu 
dalam memvisualisasikan kebutuhan 
sistem yang kemudian akan digunakan 
dalam desain dan implementasi (Hisham 
et al., 2021).  
2.3.3 Class Diagram 

Class Diagram menunjukkan 
serangkaian kelas, antarmuka dan 
hubungan yang memungkinkan untuk 
menggambarkan input dan output proses, 
serta jenisnya, dan juga untuk 
menyebutkan proses yang terlibat. Class 
diagram merupakan model paling umum 
digunakan saat desain sistem berorientasi 
objek (Garcés et al., 2019).  
2.4 User Interface 

User interface adalah bagaimana 
pengalaman interaksi antara program dan 
pengguna. Semua komponen yang 
terlihat di layar, dibaca dalam 
dokumentasi, dan dimanipulasi dengan 
keyboard dan mouse juga mengacu pada 
user interface. Ferdi et al. (2021) 
berpendapat bahwa UI dapat diartikan 
sebagai suatu mekanisme integrasi baik 
pada perangkat keras maupun perangkat 
lunak yang membentuk suatu 
pengalaman pengguna. Rancangan UI 
dibentuk dari penampilan secara fisik dan 
animasi, pemilihan warna maupun 
paradigma komunikasi suatu program 
terhadap pengguna. Hasil luaran oleh 

rancangan UI berupa program dengan 
berbagai fitur yang dibutuhkan pengguna 
(Himawan, 2020). 
2.5 Figma Tool 

Menurut Ferdi et al. (2021), Figma 
telah menjadi alat handal untuk 
mendesain UI dengan fitur-fitur unggulan 
dalam hal desain, prototype, kolaborasi, 
desain sistem plug-in 
(https://www.figma.com/design/). 

 

3. Metode Penelitian 

Terdapat beberapa metode yang 

digunakan untuk mengumpulkan data-

data yang diperlukan yakni dengan cara 

observasi secara langsung ke UMKM, 

melakukan wawancara dengan pemilik 

De’Sate, serta studi literatur melalui buku-

buku, jurnal penelitian, dan artikel dari 

internet sebagai referensi. Kemudian 

terdapat juga beberapa tahapan dalam 

penelitian ini yakni perencanaan, analisis, 

dan desain. Pada tahapan perencanaan, 

dilakukan diskusi terkait apa saja yang 

akan dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan yang terjadi pada UMKM 

De’Sate. Setelah perencanaan sudah 

matang, maka dilanjutkan dengan tahap 

analisis dimana analisis ini dilakukan 

melalui activity diagram serta 

pengendalian internal COSO. 

Selanjutnya, analisis yang dilakukan akan 

diimplementasikan melalui desain use 

case diagram, UML class diagram, dan UI 

layout form.  

 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Analisis Permasalahan UMKM 

4.1.1 Latar Belakang Usaha 

De’Sate merupakan salah satu UMKM 

bidang kuliner yang berlokasi di 

Perumahan Taman Kota Mas, Blok BLV 2, 

Batam, Kepulauan Riau. Usaha ini telah 

didirikan sejak Bulan April tahun 2013 

oleh Bapak Supriyadi dan istri. Lokasi 

De’Sate dapat dikatakan cukup strategis 

karena terletak pada area yang dipenuhi 

oleh para mahasiswa dan anak kos, yaitu 

pada area perumahan dan kos-kosan dan 

dekat dengan sebuah kampus. Akibat 

lokasi yang strategis, De’Sate memiliki 

https://www.figma.com/design/
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banyak pelanggan tetap dan cukup ramai 

dikunjungi setiap harinya. Namun 

walaupun begitu, dalam kegiatan 

observasi yang dilakukan, masih terlihat 

konsumen masih perlu menunggu cukup 

lama untuk menerima pesanan mereka. 

Hal ini dikarenakan kurangnya tenaga 

kerja, di mana pekerja di De’Sate adalah 

Bapak Supriyadi dan istri sendiri yang 

hanya dibantu oleh satu orang juru 

masak. 

Berdasarkan wawancara, Bapak 

Supriyadi selaku pemilik De’Sate 

menyatakan bahwa mereka belum 

mampu untuk merekrut karyawan 

tambahan karena keuntungan yang 

diperoleh setiap bulannya belum cukup 

untuk menambah biaya gaji 1 orang lagi. 

Hal ini cukup menjadi pertanyaan, karena 

dengan lokasi yang strategis dan banyak 

pengunjung setiap harinya, De’Sate 

belum memperoleh profit yang cukup. 

Maka dari itu, dilakukan analisis proses 

bisnis De’Sate lebih lanjut dengan 

menggunakan bantuan activity diagram 

dan analisis pengendalian internal. 

4.1.2 Activity Diagram 

Activity diagram digunakan sebagai 

media untuk menggambarkan proses 

bisnis De’Sate secara keseluruhan. 

Melalui diagram tersebut juga akan 

dilakukan analisis bagian proses bisnis 

mana yang dapat dilakukan efesiensi, 

sehingga diharapkan dapat membantu 

De’Sate untuk menyelesaikan 

permasalahannya. Melalui proses 

wawancara dan observasi, gambar 

berikut ini merupakan activity diagram 

De’Sate.

 

 

Gambar 1. Activity Diagram Proses Inti De’Sate 

 

Gambar 2. Activity Diagram Proses Manajemen De’Sate 



SNISTEK 5 | 15 September 2023  ISBN XXX-XXX-XXXX-XX-X 

 

116 
 

ISBN 978-602-52829-8-0 
15 September 2023 

 

 
Gambar 3. Activity Diagram Proses Pendukung De’Sate

4.1.3 Pengendalian Internal 
Menggunakan COSO Framework 

Selain menilai dari proses bisnisnya, 

juga dilakukan analisis pengendalian 

internal berdasarkan COSO framework. 

Pengendalian internal ini dapat menjadi 

acuan untuk menjalankan bisnis secara 

baik. Melalui wawancara dan observasi, 

diketahui terdapat beberapa pengendalian 

internal yang telah dilakukan De’Sate 

sebagai berikut: 

a. Control Environment 

Melalui hasil wawancara yang dilakukan 

terhadap pemilik De’Sate, diketahui bahwa 

selama UMKM ini berdiri tidak pernah ada 

kebijakan dan prosedur etika yang jelas 

atau secara tertulis untuk karyawan seperti 

kode etik. Namun setiap karyawan yang 

bekerja di De’Sate selalu ditanamkan untuk 

berperilaku atau beretika yang baik 

terhadap pelanggan. Selain terkait 

kebijakan, dalam usaha ini juga diketahui 

bahwa tidak terdapat struktur organisasi 

yang jelas dengan pembagian tugas dan 

tanggung jawab yang jelas. Hal ini 

dikarenakan pemilik UMKM turut terlibat 

dalam operasional usaha, sehingga tugas 

pemilik terkadang merangkap tugas 

karyawan lainnya seperti memasak, 

menjadi kasir serta melakukan delivery 

makanan. 

 

b. Risk Assessment 

Dalam segi pengukuran risiko 

terhadap UMKM tersendiri, dapat 

dikatakan pemilik De’Sate telah 

memperhatikan beberapa risiko utama 

pengelolaan usaha tersebut, antara lain: 

melakukan survei akan relevansi produk 

serta inovasi nama menu yang kekinian di 

mana De’Sate survei kebutuhan produk 

sesuai dengan target konsumen mereka 

yaitu dengan menawarkan anak 

mahasiswa muda harga makanan yang 

ramah kantong serta nama menu yang 

unik. Terlebih lagi, pemilik De’Sate telah 

menjalin hubungan baik dengan mitra 

supplier beras sehingga dapat selalu 

menjaga kesediaan stok nasi warung 

makan tersebut. Hal ini termasuk dalam 

risiko kontinuitas serta operasional UMKM.  

Namun, ada juga beberapa risiko yang 

belum dimaksimalkan oleh pihak De’Sate, 

seperti: 1) mengikuti perkembangan jaman 

dengan membangun reputasi citra UMKM 

secara digital untuk melawan saingan serta 

memanfaatkan sistem IT untuk 

mempermudah prosedur operasional 

UMKM; 2) risiko yang berkaitan dengan 

keuangan juga belum dimaksimalkan oleh 

De’Sate mempertimbangkan tidak adanya 

pencatatan arus kas sama sekali dalam 

penerimaan serta pengeluaran sehari-hari. 

Risiko tersebut harus diperhatikan untuk 

menghindari adanya penggelapan uang, 

risiko kekurangan kas, risiko penurunan 

pendapatan akibat pembiayaan meningkat. 

3) Terakhir, De’Sate yang belum memiliki 

standar rekrutmen dan pelatihan terhadap 

karyawan akan menyebabkan risiko yang 

timbul dari SDM. 

 

c. Control Activities 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara kepada pemilik De’Sate, dapat 

diketahui bahwa mereka telah melakukan 

pengendalian terhadap stok De’Sate 

dengan cara memastikan bahwa setiap 

bahan baku yang akan digunakan untuk 

penjualan selalu fresh sehingga mereka 

melakukan pembelanjaan ke pasar setiap 
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pagi hari, kemudian mereka juga selalu 

memastikan stok bahan baku yang akan 

digunakan selalu tersedia dan cukup. 

Selain itu, mereka juga menyediakan dua 

meja cadangan untuk pelanggan yang 

datang dan melakukan dine in. 

 

d. Information & Communication 

Untuk informasi mengenai UMKM 

De’Sate didistribusikan secara efisien dan 

memungkinkan individu untuk memperoleh 

informasi dengan mudah. Adapun 

beberapa platform yang menjadi media 

penyebaran informasi UMKM De’Sate 

yaitu: Instagram, Whatsapp Business, 

GrabFood, GoFood, Google Maps, Google 

Business, Facebook, dan berbagai 

platform online lainnya. Untuk platform 

offline, informasi didistribusikan melalui 

banner yang terpasang di depan UMKM. 

Biasanya informasi yang tertera adalah 

informasi mendasar seperti nama UMKM, 

alamat, jam operasional, menu-menu yang 

tersedia beserta harga dari masing-masing 

menu tersebut. 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara terhadap pemilik UMKM 

De’Sate, diketahui bahwa sistem 

komunikasi internal antara karyawan 

dengan pemilik De’Sate berjalan dengan 

cukup efektif. Adanya kesadaran 

komunikasi antar sesama membuat 

karyawan dan pemilik sama-sama memiliki 

rasa tanggung jawab dalam melaksanakan 

tugasnya. Sedangkan, untuk proses 

komunikasi eksternal di mana komunikasi 

yang dilakukan antar pihak-pihak luar 

(antara customer dengan karyawan dan 

antara customer dengan pemilik) juga 

dilakukan dengan cukup efektif sehingga 

proses operasional tidak terlalu terhambat.  

e. Monitoring Activities 

Berdasarkan observasi dan wawancara 

yang dilakukan dengan pemilik De’Sate, 

diketahui bahwa terdapat beberapa 

aktivitas pengawasan yang telah 

dilaksanakan oleh pemilik De’Sate. 

Pengawasan pertama yaitu memantau 

ulasan dari pelanggan untuk mengevaluasi 

kepuasan pelanggan dan mengidentifikasi 

potensi permasalahan. Pemantauan ini 

dilakukan baik melalui komunikasi 

langsung bersama konsumen saat 

konsumen berkunjung dan makan di 

De’Sate, juga melalui akun media sosial 

yang dimiliki De’Sate seperti WhatsApp, 

Instagram, dan Google Business. Ulasan 

atau keluhan yang disampaikan konsumen 

dapat menjadi bahan evaluasi bagi De’Sate 

untuk terus meningkatkan kualitas produk 

dan layanan De’Sate. 

Pengawasan berikutnya yang dilakukan 
De’Sate yaitu melakukan pemeriksaan 
rutin terhadap kebersihan restoran, 
termasuk ruang dapur dan area pelayanan. 
Pemilik De’Sate setiap hari sebelum buka 
dan sesudah tutup akan memastikan area 
pelayanan dan segala peralatan yang 
digunakan telah bersih sehingga dapat 
menjamin kenyamanan konsumen 
De’Sate. 

Berdasarkan hal tersebut, masih 
terdapat beberapa upaya yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan 
pengendalian internal UMKM De’Sate 
Batam, yaitu sebagai berikut: 
a. Control Environment 

Control environment atau lingkungan 

pengendalian merupakan unsur 

pembentuk yang fundamental karena pada 

dasarnya control environment merupakan 

kondisi yang dibangun dan diterapkan 

dalam organisasi yang mempengaruhi 

efektivitas pengendalian. Dalam hal ini, 

terdapat beberapa saran pengendalian 

lingkungan yang dapat diterapkan oleh 

De’Sate yakni pembentukan struktur 

organisasi yang jelas. Hal ini tentu akan 

mempermudah para karyawan untuk 

melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya masing-masing sehingga dapat 

meminimalisir kebingungan dan kesalahan 

akibat ketidakjelasan peran atau tugasnya. 

Kemudian, penting bagi pemilik De’Sate 

untuk memberitahukan secara lisan 

maupun tertulis terkait kebijakan yang ingin 

diterapkan di UMKM seperti terkait etika 

yang baik dalam melayani pelanggan. 

Selain itu, untuk meningkatkan kebijakan 

tersebut, perlu juga dilakukan pelatihan 

atau pembinaan terhadap sumber daya 

manusia atau karyawannya. 

b. Risk Assessment 

Risk assessment yang dapat dilakukan 

oleh UMKM De’Sate untuk risiko reputasi 
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citra merk dapat dimulai dengan terlibat 

aktif dalam media sosial yang dapat 

membantu penanganan keluhan maupun 

pertanyaan konsumen secara cepat; 

melakukan monitoring dan kelola kritik 

yang muncul dengan respon yang cepat. 

Selain itu, dalam hal risiko implementasi 

sistem digital pemilik De’Sate dapat mulai 

dengan upaya melakukan riset serta 

memahami platform digital yang paling 

relevan untuk diimplementasikan, dengan 

pengalihan ke sistem IT digital keamanan 

dan privasi UMKM De’Sate juga akan lebih 

terjaga. Kemudian, risiko keuangan juga 

dapat dilawan dengan merencanakan 

anggaran secara telilti seperti pembukuan 

analisis biaya produksi dan pendapatan, 

pengelolaan inventaris, pemantauan arus 

kas dan manajemen utang yang 

menyeluruh akan mempermudah De’Sate 

dalam menghindari dampak yang 

dibawakan oleh risiko keuangan. Terakhir, 

penanggulangan terhadap risiko SDM 

dapat diatasi dengan proses seleksi 

karyawan melalui wawancara mendalam, 

uji kemampuan sehingga dapat 

mengurangi mendapatkan karyawan yang 

tidak sesuai, selalu sedia melakukan 

pengawasan dan evaluasi kinerja secara 

berkala dapat membantu peningkatan 

kualitas tenaga kerja secara efektif, dan 

komunikasi yang terbuka antar karyawan 

dan pemilik mendiskusikan masukan dan 

memberikan umpan balik untuk mencegah 

adanya konflik internal. 

c. Control Activities 

Control activities merupakan tahapan 

penting yang digunakan oleh manajemen 

perusahaan untuk mencegah terjadinya 

penyalahgunaan dan digunakan 

perusahaan agar dapat mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Maka dari itu, 

terdapat beberapa saran pengendalian 

internal yang dapat diterapkan De’Sate, 

untuk menunjang keberhasilan operasional 

usaha De’Sate. Pengendalian pertama 

yaitu De’Sate dapat mencoba untuk 

menerapkan pencatatan keuangan 

sederhana untuk setiap pengeluaran dan 

pemasukan sehingga biaya pengeluaran 

dapat kontrol se-efektif dan se-efisien 

mungkin. Dengan ini, keuntungan yang 

diperoleh De’Sate akan lebih besar. 

Kemudian, De’Sate juga dapat mencoba 

untuk menambahkan meja cadangan lagi, 

yang dikarenakan melihat kondisi yang 

walaupun sudah diberikan cadangan meja 

sebanyak 2 tetap masih terdapat 

pelanggan terkendala untuk dine in karena 

kehabisan meja kosong. 

d. Information & Communication 

Terdapat beberapa langkah yang dapat 

diterapkan oleh UMKM De’Sate dalam 

mengendalikan informasi dan komunikasi 

dalam proses operasionalnya. Pertama, 

selalu memastikan sistem komunikasi 

internal dan eksternal agar selalu terjaga 

secara efektif antara karyawan, 

manajemen, pemilik restoran, dan 

customer. Selanjutnya, De’Sate juga bisa 

mencoba untuk menggunakan sistem 

komputerisasi untuk mencatat transaksi 

untuk memastikan informasi terutama 

informasi mengenai pencatatan keuangan 

dapat diakses dengan mudah. 

Terakhir, jika De’Sate ingin menerapkan 

sistem komputerisasi dalam proses 

operasionalnya, maka pemilik harus 

menyediakan pelatihan dan panduan bagi 

karyawan tentang penggunaan sistem 

teknologi informasi yang digunakan. 

Dengan adanya sistem pengendalian di 

bidang informasi dan komunikasi yang 

memadai, diharapkan UMKM De’Sate 

dapat mengelola kegiatan operasionalnya 

secara efektif dan efisien, serta dapat 

meminimalkan risiko terjadinya tindakan 

kecurangan. 

e. Monitoring Activities 

Tahap pemantauan merupakan tahap 
yang penting dalam pengendalian internal. 
Tahap pemantauan dapat membantu untuk 
memastikan tahap-tahap pengendalian 
internal sebelumnya berjalan dengan baik. 
Maka dari itu, terdapat beberapa saran 
pengendalian internal yang dapat 
diterapkan De’Sate untuk menunjang 
keberhasilan operasional usaha De’Sate. 
Pengawasan yang pertama yaitu 
pengawasan terhadap kinerja karyawan, 
dengan memastikan standar pelayanan 
atau SOP diterapkan dengan baik, berikut 
juga dengan kualitas produk dan layanan 
yang dijaga sesuai standar. Penilaian 
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kinerja karyawan dapat dilakukan dengan 
membuat poin-poin penting yang perlu 
diperhatikan dan penilaian dapat dilakukan 
secara rutin setiap minggu atau bulan. 
Hasil dari penilaian kinerja karyawan dapat 
menjadi acuan evaluasi karyawan untuk 
menentukan strategi yang akan dilakukan, 
baik berupa teguran, pelatihan, pemberian 
reward, maupun pemecatan. 

Selanjutnya, juga dapat dilakukan 
pemeriksaan keuangan, yaitu pemantauan 
terhadap alur pencatatan transaksi, 
pendapatan, dan pengeluaran untuk 
menentukan strategi tepat yang perlu 
diterapkan. Contohnya ketika terjadi 
pengeluaran yang berlebihan, pemilik 
De’Sate dapat menerapkan strategi 
inventori yang lebih ketat agar pengeluaran 
dapat terkendali, maupun ketika 
pendapatan menurun, dapat dilakukan 
strategi penjualan untuk menarik 
konsumen lebih banyak. Pengawasan 

terakhir adalah dengan memastikan secara 
rutin bahwa kebijakan-kebijakan yang telah 
dibuat dapat berjalan secara efektif. Hal ini 
penting dilakukan karena berbagai 
kebijakan yang telah dibuat hanya akan 
berhasil jika dijalankan secara efektif, 
sehingga pemilik De’Sate harus mampu 
menjamin pengendalian internal yang telah 
dirancang berjalan baik. 

 

4.2 Area of Improvement 
Berdasarkan analisis permasalahan di 

atas, solusi yang dapat disarankan pada 
De’Sate adalah menggunakan bantuan 
sistem informasi untuk menjalankan proses 
bisnis De’Sate agar lebih efektif dan efisien. 
Melalui activity diagram di bawah ini dapat 
terlihat area-area proses bisnis De’Sate 
yang akan terdampak dari penggunaan 
sistem informasi yang akan dirancang.

 

 
Gambar 4. Area of Improvement Proses Inti De’Sate 

 
Gambar 5. Area of Improvement Proses Manajemen De’Sate 

 
Gambar 6. Area of Improvement Proses Pendukung De’Sate 
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4.3 Rancangan Sistem 

Mengacu pada analisis permasalahan 

dan area of improvement yang telah 

digambarkan, maka sistem informasi yang 

akan dirancang bertujuan untuk membantu 

De’Sate melakukan pencatatan 

pendapatan dan pengeluaran secara 

sistematis, disertai dengan Point Of Sales 

(POS) untuk meningkatkan efisiensi proses 

pelayanan konsumen. Selain itu, sistem 

informasi tersebut juga akan mencakup 

fitur inventori untuk mempermudah 

De’Sate memantau stok bahan baku, serta 

fitur pendukung lain seperti pencatatan 

staff, konsumen, dan supplier. 

4.3.1 Use Case Diagram 

Use Case Diagram digunakan untuk 

menggambarkan peran masing-masing 

orang atau staff dalam menggunakan 

sistem informasi yang akan dirancang. 

Berikut ini adalah use case diagram 

De’Sate. 

 

Gambar 7. Use Case Diagram De’Sate 

4.3.2 UML Class Diagram 

Lebih lanjut, juga dimodelkan UML 

Class Diagram untuk mengetahui lebih 

jelas bagian-bagian dari setiap entitas yang 

akan dirancang pada sistem informasi 

De’Sate. Gambar di bawah ini 

menunjukkan UML Class Diagram De’Sate. 

 

Gambar 8. UML Class Diagram De’Sate 

4.3.3 UI Layout Form 

Setelah menggambarkan Use Case 

Diagram dan UML Class Diagram, maka 

pratinjau sistem informasi De’Sate akan 

digambarkan melalui UI Layout Form yang 

akan menunjukkan bagaimana tampilan 

sistem informasi De’Sate akan terlihat. 

 

Gambar 9. Dashboard 
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Gambar 10. POS_Order Baru 

 

Gambar 11. POS_Daftar Order 

 

Gambar 12. Produk_Daftar Kategori 

 

Gambar 13. Produk_Daftar Produk 

 

Gambar 14. Inventori 

 

Gambar 15. Pemasukan 
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Gambar 16. Pengeluaran_Bahan Baku 

 

Gambar 17. Laporan 

 

5. Kesimpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan observasi dan wawancara 

yang telah dilakukan, aktivitas operasional 

bisnis De’Sate dapat digambarkan melalui 

activity diagram yang terbagi menjadi 3 

bagian yaitu: proses inti, proses 

manajemen pada saat tutup toko, serta 

proses pendukung yaitu pembayaran gaji 

yang dilakukan setiap tanggal 28. Untuk 

menjaga keberlangsungan proses 

bisnisnya, maka De’Sate telah 

menerapkan pengendalian internal dengan 

konsep COSO sebagai berikut. 

(1) Control environment: menerapkan 

perilaku yang baik dan beretika 

dihadapan pelanggan. Namun, dalam 

melaksanakan tanggung jawabnya 

belum ada pembagian struktur 

organisasi yang jelas. 

(2) Risk assessment: melakukan survei 

terhadap produk dan berinovasi agar 

tetap kekinian dan sesuai dengan 

keinginan konsumen. Namun, tidak 

ada pencatatan arus kas sehari-hari 

dan tidak ada pelatihan bagi para 

karyawan. 

(3) Control activities: mengendalikan 

kesediaan bahan baku dan kesegaran 

kualitasnya, serta menyediakan meja 

cadangan untuk pelanggan dine in.  

(4) Information & communication: 

mendistribusikan informasi melalui 

platform online dan offline, serta 

komunikasi yang efektif sehingga 

proses bisnis tidak terlalu terhambat. 

(5) Monitoring activities: memantau 

ulasan dari pelanggan untuk 

meningkatkan pelayanan dan 

memeriksa kebersihan secara rutin. 

 

Dengan analisis yang telah dilakukan, 

dituangkanlah bentuk implementasi 

dengan tujuan untuk membantu De’Sate 

dalam memaksimalkan proses bisnisnya. 

Perancangan sistem telah dibuat dan 

disertai dengan Point Of Sales (POS) agar 

De’Sate dapat meningkatkan efisiensi 

proses pelayanan konsumen. Beberapa 

manfaat yang akan didapatkan oleh 

De’Sate dengan adanya sistem ini yaitu: 

pencatatan pendapatan dan pengeluaran 

dapat dilakukan secara sistematis, 

mempermudah pemantauan stok bahan 

baku dengan fitur inventori, serta adanya 

pencatatan staff, konsumen, dan supplier. 

5.2 Saran 

Guna memastikan sistem informasi 

yang telah digunakan dapat berjalan 

dengan baik sesuai kebutuhan De’Sate, 

kami merancang sistem pengendalian 

internal berdasarkan kerangka COSO yang 

terdiri dari lima bagian. Bagian pertama, 
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dari segi control activities, pemilik De’Sate 

perlu secara rutin untuk mengendalikan 

persediaan bahan baku yang ada agar 

siklus persediaan berjalan dengan baik 

sehingga dapat meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi persediaan. Salah satu tujuan 

penting dibagunnya sistem informasi ini 

adalah untuk membantu mitra De’Sate 

untuk memiliki pencatatan keuangan yang 

jelas. Maka dari itu, pengendalian atas 

aktivitas pencatatan pengeluaran dan 

pemasukan harus dilakukan secara ketat 

dan tidak lalai sehingga biaya pengeluaran 

dapat dikontrol se-efektif dan se-efisien 

mungkin. Dengan ini, keuntungan yang 

diperoleh De’Sate diharapkan akan 

menjadi lebih besar.  

Bagian kedua yaitu dengan 

melakukan risk assement, owner dapat 

melakukan pencadangan (backup) rutin 

terhadap data penting restoran, dan 

menguji kemampuan pemulihan data 

dalam situasi darurat. Selain itu, owner 

De’Sate juga perlu memahami risiko-risiko 

terjadinya kecurangan atau kesalahan dan 

kehilangan data penting seperti data 

persediaan dan keuangan. Hal ini berkaitan 

bagian ketiga yaitu monitoring activities, 

dimana owner perlu memastikan setiap 

staff berkenan untuk menerapkan 

pengendalian internal dengan baik dengan 

menanamkan nilai-nilai integritas dan etika 

seperti kejujuran dan tanggung jawab 

kepada seluruh staff. Hal ini perlu dilakukan 

agar setiap staff memahami bahwa setiap 

tindakan diiringi dengan tanggung jawab 

yang besar karena terdapat dampak bagi 

berlangsungnya usaha De’Sate. 

Berikutnya yakni unsur control 

environment, dengan menggunakan sistem 

pengendalian teknologi, De’Sate dapat 

melakukan pembentukan struktur 

organisasi yang jelas dengan menerapkan 

akses terbatas dan otorisasi, dimana pada 

sistemnya dibuat kata sandi atau password 

untuk akses ke sistem informasi De’Sate, 

serta kebijakan penggantian kata sandi 

secara berkala. Selain itu, perlu juga 

dilakukan penetapan hak akses 

berdasarkan peran dan tanggung jawab. 

Misalnya, hanya staf tertentu yang 

berwenang yang dapat mengakses data 

sensitif seperti inventaris atau data 

pelanggan serta aktivitas apa yang 

memerlukan persetujuan owner, contohnya 

untuk melakukan void pesanan. 

Unsur yang terakhir yaitu information & 

communication, di mana bisa dilakukan 

pelatihan dan panduan bagi karyawan 

De’Sate tentang penggunaan sistem 

teknologi informasi yang digunakan. 

Pelatihan ini dilakukan mengenai kebijakan 

dan prosedur pengendalian internal yang 

berlaku. Dengan adanya informasi yang 

didapatkan diharapkan dapat 

meningkatkan kesadaran karyawan 

terhadap risiko dan ancaman keamanan 

informasi, serta dampak dari pelanggaran 

kebijakan. 
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Abstract  
The ease of using money makes it difficult for people to control their finances, financial management 
is always related to the necessities of life. Managing finances properly requires financial knowledge, 
attitudes, and behavior in using money. Financial difficulties are not only caused by a small income 
but due to person's inability to manage finances. Therefore, it is necessary to improve and develop 
habits to plan and manage finances. This study aims to examine the level of financial knowledge, 
attitudes, and financial behavior. This study used the solving formula for sampling with a tolerance 
level of 0.05 and obtained a sample of 282 respondents. The data collection technique used a 
questionnaire while the answers used a Likert scale. Several analyzes were performed: descriptive 
statistical analysis, data quality test, classical assumptions, influence, and hypothesis testing. The 
results showed that financial knowledge had a significant effect on financial literacy with significant 
level of 0.003 <0.05. Financial attitude has no significant effect on financial literacy with a significant 
level of 0.278 > 0.05. Financial behavior has significant effect on financial literacy with significant 
level of 0.001 < 0.05 and simultaneously knowledge, attitudes and financial behavior affect the 
financial literacy of students in Batam city. 
Keywords : Financial knowledge; Financial attitude; Financial behaviour; Financial literacy. 
 

Abstrak  
Mudahnya menggunakan uang membuat masyarakat sulit mengontrol keuangan pribadinya, 
pengelolaan keuangan selalu berkaitan erat dengan kebutuhan sehari-hari untuk mengelola 
keuangan dengan baik diperlukan pengetahuan tentang keuangan serta sikap dan perilaku dalam 
menggunakan uang juga perlu untuk diperhatikan. Kesulitan keuangan tidak hanya disebabkan oleh 
penghasilan yang kecil tetapi juga disebabkan oleh ketidak mampuan seseorang dalam mengatur 
keuangannya. Oleh karena itu, perlu untuk meningkatkan dan mengembangkan kebiasaan 
seseorang untuk dapat merencanakan dan mengelola keuangan dengan baik. Penelitian ini 
bertujuan untuk menguji dan mengetahui tingkat pengetahuan keuangan, sikap dan perilaku 
mahasiswa di Kota Batam. Penelitian ini menggunakan rumus slovin untuk pengambilan sampel 
dengan tingkat toleransi 0,05 dan diperoleh sampel sebanyak 282 reponden. Teknik pengumpulan 
data menggunakan angket dan untuk jawaban menggunakan skala likert. Teknik analisis data yang 
dilakukan yaitu: analisis statistik deskriptif, uji kualitas data, uji asumsi klasik, uji pengaruh, dan uji 
hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh signifikan 
terhadap literasi keuangan dengan tingkat signifikan 0,003 < 0,05. Sikap keuangan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap literasi keuangan dengan tingkat signifikan 0,278 > 0,05. Perilaku 
keuangan berpengaruh signifikan terhadap literasi keuangan dengan taraf signifikan 0,001 < 0,05 
dan secara simultan pengetahuan, sikap dan perilaku keuangan berpengaruh terhadap literasi 
keuangan mahasiswa di kota Batam. 
Kata Kunci : Pengetahuan keuangan; Sikap keuangan; Perilaku keuangan; Literasi keuangan. 
 

 
1. Pendahuluan 

Masyarakat dizaman ini semakin 
dimudahkan dalam menggunakan uang, 
kemudahan tersebut didukung dengan 
banyaknya tempat berbelanja seperti mall, 
supermarket dan restoran, selain tempat-
tempat berbelanja tersebut saat ini masyarakat 
bisa melakukan pembelian dari rumah melalui 
aplikasi daring. 

Pengelolaan keuangan berhubungan erat 
dengan kehidupan sehari-hari, oleh karena itu 

masyarakat harus pintar dalam mengelola 
keuangannya dengan baik. Otoritas jasa 
keuangan (OJK) melakukan survei pada tahun 
2019 menyatakan bahwa indeks literasi 
keuangan di Indonesia adalah sebesar 38,03% 
mengalami peningkatan dibandingkan dengan 
survei sebelumnya yang dilakukan pada tahun 
2017, meskipun demikian literasi keuangan di 
Indonesia masih tergolong rendah karena 
mengingat jumlah penduduk di Indonesia 
mencapai 266,91 juta jiwa, literasi keuangan 
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yang rendah ini membuat perekonomian di 
Indonesia belum stabil.  

Rendah nya literasi keuangan ini membuat 
masyarakat terutama mahasiswa bersikap 
konsumtif dalam mengambil keputusan 
keuangan dan tak jarang berfikiran bahwa uang 
bisa dicari sehingga bisa menggunakan uang 
dengan sesuka hati tanpa memikirkan situasi 
kedepan (Pahrudin, Hakim and Shollina, 2018). 

Mahasiswa di kota Batam berasal dari 
berbagai daerah dan terpisah dari orang tua, 
mereka harus mempu mengelola keuangan 
dengan baik tetapi terkadang mahasiswa tidak 
bisa membedakan kebutuhan dengan 
keinginan dilihat dari pengeluaran setiap 
bulannya contohnya untuk berbelanja online, 
nongkrong di café, online food, liburan dan 
membeli barang yang sebenarnya tidak terlalu 
dibutuhkan (Pahrudin, Hakim and Shollina, 
2018).  

Perilaku malas melakukan Penganggaran 
dan pencatatan biaya yang dikeluarkan juga 
menjadi kendala yang sering dihadapi oleh 
mahasiswa yang membuat mahasiswa tidak 
mengetahui berapa besar biaya hidup yang 
harusnya dikeluarkan setiap bulannya, hal ini 
membuat mahasiswa sering kehabisan uang 
sebelum waktunya dan mau tidak mau mereka 
harus berhutang kepada teman atau meminta 
kiriman dari orang tua untuk memenuhi 
kebutuhan yang belum terpenuhi, selain hal itu 
mahasiswa tidak menyisihkan uangnya untuk 
ditabung dan juga tidak menyediakan dana 
darurat yang bisa digunakan pada saat 
mendesak (Kristanti and Rinofah, 2021).  

Menurut (Khornida Marheni, 2020) financial 
attitude dan financial behaviour berpengaruh 
positif terhadap literasi keuangan sedangkan 
financial knowledge tidak berpengaruh 
signifikan terhadap literasi keuagan. Penelitian 
(Kristanti and Rinofah, 2021) menunjukkan 
hasil yang sama yaitu perilaku keuangan 
berpengaruh positif terhadap literasi keuagan 
sedangkan menurut (Pahrudin, Hakim and 
Shollina, 2018) financial attitude tidak memiliki 
pengaruh terhadap literasi keuangan dan 
financial behaviour memiliki pengaruh terhadap 
literasi keuangan. Dari permasalahan tersebut 
tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 
seberapa tinggi tingkat pengetahuan 
mahasiswa di kota Batam tentang literasi 
keuangan dan untuk mengetahui sikap dan 
perilaku mereka dalam mengelola keuangan 
pribadinya dengan mengangkat judul “Analisis 
Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Keuangan 
terhadap Literasi Keuangan Mahasiswa di Kota 
Batam”. 
2. Kajian Literatur   

Literasi keuangan merupakan cerminan 
sikap dan perilaku seseorang berdasarkan 
pengetahuan, keyakinan dan keterampilan 

untuk mencapai kesejahteraan sekaligus 
meningkatkan mutu dalam mengelola dan 
pengambilan keputusan keuangan (Nusa and 
Martfiyanto, 2021). 

Menurut (Budiman and Marvina, 2021) 
literasi keuangan itu: pemahaman tentang 
pandangan nya terhadap uang, kecakapan 
dalam mengkomunikasikan konsep keuangan, 
kecakapan dalam mengatur uang pribadi, 
keterampilan dalam mengelola dan mengambil 
keputusan keuangan dan yang terakhir adalah 
kepercayaan dalam merencanakan kebutuhan 
keuangan yang efektif.  

Menurut (Darmawan and Pratiwi, 2020) 
terdapat indikator yang bisa berpengaruh 
terhadap literasi keuangan antara lain: 
pendidikan keuangan dalam keluarga, 
pembelajaran keuangan diperguruan tinggi, 
sikap keuangan, dan teman sebaya.  

Pengetahuan keuangan merupakan  
pemahaman seseorang mengenai konsep 
keuangan, pengetahuan seseorang dapat 
dilihat dari kemampuannya dalam memahami 
prinsip uang dan dampak yang muncul apabila 
terjadi inflasi (Budiman and Marvina, 2021).  

Menurut (Syuliswati, 2019) kelebihan 
memiliki pengetahuan keuangan: dapat 
mengatur dan mengelola keuangan, bisa 
membuat pencatatan atas pengeluaran rutin, 
mampu membuat perencanaan keuangan 
untuk dirinya sendiri, dan bisa memilih dan 
menggunakan produk keuangan dengan bijak.  

Sikap keuangan merupakan kemampuan 
seseorang mengontrol diri dalam 
mempergunakan kekayaan yang dimiliki dan 
bisa mengatasi setiap permasalahan keuangan 
yang muncul dengan kemampuan serta 
pengetahuan yang dimiliki. Keberhasilan dan 
kegagalan dalam mengelola keuangan 
bergantung pada sikap yang dimiliki oleh setiap 
individu (Justyn and Khornida Marheni, 2020).  

Menurut (Khornida Marheni, 2020) ada 
beberapa indikator  dari sikap keuangan antara 
lain: menyediakan tabungan untuk pensiun, 
mengetahui dan paham mengenai jenis-jenis 
asuransi, mampu mengelompokkan asset yang 
dimiliki, bisa membuat keputusan konsumsi 
yang tepat, mengetahui tentang investasi di 
pasar modal. 

Perilaku keuangan berhubungan dengan 
niat seseorang menggunakan produk 
keuangan yaitu untuk mencapai tujuan 
keuangan (Nusa and Martfiyanto, 2021). 
Indikator keuangan menurut (Kristanti and 
Rinofah, 2021) meliputi: membayar hutang 
tepat waktu, membuat anggaran rutin, selalu 
mencatat setiap pengeluaran, dan menyiapkan 
dana untuk keadaan mendesak.  

Berikut penelitian terdahulu, penelitian yang 
dilakukan (Budiman and Marvina, 2021) 
menyatakan sikap keuangan, perilaku 
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keuangan, pengetahuan keuangan, 
kecemasan keuangan dan keyakinan 
berpengaruh signifikan terhadap literasi 
keuangan. sedangkan menurut penelitian 
(Yuliani, 2019) financial knowledge memiliki 
pengaruh langsung terhadap financial literacy 
sedangkan financial behaviour tidak 
berpengaruh secara langsung terhadap 
financial literacy. Selain itu penelitian (Nusa and 
Martfiyanto, 2021) menyatakan bahwa 
pengetahuan memiliki pengaruh terhadap 
literasi keuangan sedangkan sikap dan perilaku 
keuangan tidak memiliki pengaruh terhadap 
literasi keuangan.  

 

 
Gambar 1. Kerangka Teoritis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
H1: Pengetahuan Keuangan berpengaruh 
terhadap Literasi Keuangan. 
H2: Sikap Keuangan berpengaruh terhadap 
Literasi Keuangan. 
H3: Perilaku Keuangan berpengaruh terhadap 
Literasi Keuangan. 
H4: Pengetahuan, Sikap dan Perilaku 
Keuangan secara simultan berpengaruh 
terhadap Literasi Keuangan . 

 
3. Metode Penelitian   

 Metode dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif, populasinya adalah mahasiswa 
jurusan akuntansi yang ada di kota Batam yang 
berfokus pada dua daerah yaitu daerah Batu Aji 
dan Batam Center dan berstatus sebagai 
mahasiswa aktif semester 3,5, 7 dan 9. Peneliti 
menggunakan rumus slovin untuk pengambilan 
sampel dengan tingkat eror 0,05. Populasi 
sebanyak 960 setelah di hitung menggunakan 
rumus slovin didapatkan sampel sebanyak 282 
responden. Pengujian yang akan dilakukan 
antara lain: uji asumsi klasik, uji regresi linear 
berganda, uji t, uji f dan uji koefisien 
determinasi. Untuk mengolah data penulis 
menggunakan aplikasi SPSS v29.  
 
4. Hasil dan Pembahasan  

1. Uji Statistik Deskriptif 
Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptives Statistic 

 N Min Max  Mean 
Std. 

Deviation 
Pengetahuan 282 9,00 25,00  18,3830 4,12036 

Sikap 282 10,00 25,00  19,7766 3,11290 

Perilaku 
Literasi 
Keuangan 

282 
282 

8,00 
11,00 

20,00 
20,00 

 15,2057 
16,4043 

3,14200 
1,78758 

Valid N 
(listwise) 

282 
     

 
Dari table 1 di atas diketahui bahwa 

sampel yang digunakan adalah sebanyak 282 
(dua ratus delapan puluh dua) data. Nilai 
terendah dari Pengetahuan Keuangan adalah 
sebesar sebesar 9,00, nilai maximum sebesar 
25,00, dan memiliki mean sebesar 18,3830 
serta nilai standar deviasi 4,12036. Nilai 
minimum sikap keuangan sebesar 10,00 nilai 
maximum 25,00 dan mean 19,7766 serta nilai 
standar deviasi 3,11290. Perilaku Keuangan 
mempunyai nilai minimum sebesar 8,00, nilai 
maximum sebesar 20,00 dan nilai mean 
sebesar 15,2057 serta nilai standar deviasi 
sebesar 3,14200. Sementara itu Literasi 
keuangan nilai terendahnya adalah 11,00, nilai 
tertinggi 20,00 dan nilai rata-rata 16,4043 serta 
nilai standar deviasi nya adalah 1,78758. 
2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Gambar 2. Chart Histogram 

Dari gambar 1 dapat dilihat bahwa olah 
data menghasilkan gambar kurva berbentuk 
lonceng, sehinga dapat disimpulkan bahwa 
data berdistribusi normal. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2. Uji Kolmogorov-smirnov  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 282 
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Normal 
Parameters a, b 

Mean .0000000 
Std. 
Deviation 

1.39420008 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .051 
Positive .040 
Negative -.051 

Test Statistic .051 
Asymp.Sig. (2- tailed ) c .072 

 
Dari table 2 di atas dapat dilihat bahwa 

tingkat signifikansi data sebesar 0,072 > 0,05. 
Apabila hasil uji kolmogorov-smirnov 
menunjukkan tingkat signifikansi > 0,05 uji 
tersebut akan dikatakan normal. Maka 
kesimpulan dapat ditarik bahwa data di atas 
dinyatakan terdistribusi normal. 

 
3. Uji Multikolinearitas  

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstan
dardizet 
Coeffici

ents 

Stand
artdize

t 
Coeffi
cients 

t 
Si
g. 

Collineari
ty 

Statistics 

B 

St
d. 
Err
or Beta 

Toler
ance 

VI
F 

1 (Const
ant) 

9,9
68 

.57
9  

17,
20
6 

<,
00
0 

  

Penget
ahuan 

,09
6 

.03
6 

,213  
2,6
80 

.0
08 

,351 2,
84
8 

Sikap  
Perilak
u  

,05
2 

,23
7 

.05
0 

.03
6 

,088 
,400 

1,0
54 
6,5
12 

.2
93 
<,
00
1 

,318 
,584 

 
3,
14
6 
,1,
71
2 

a. Dependent Variable: Literasi keuangan 

 
Berdasarkan table 3 di atas, dapat 

diketahui bahwa nilai toleransi untuk variable 
pengetahuan keuangan (X1) adalah 0,351 > 
0,1 serta nilai VIFnya sebesar 2,848 < 10, untuk 
nilai toleransi variabel Sikap Keuangan (X2) 
sebesar 0,318 > 0,1 serta nilai VIF 3,146 < 10, 
untuk nilai toleransi variabel Perilaku Keuangan 
(X3) sebesar 0,584 > 0,1 dan nilai VIF nya 
1,712 < 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi multikolinearitas pada variable 
tersebut.  

 
4. Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 4. Hasil Uji ScatterPlot 

Gambar diatas merupakan hasil uji 
Scatterplot, dapat dilihat bahwa titik-titik pada 
grafik scatterplot menyebar dan tidak 
membentuk suatu pola yang teratur artinya 
tidak terjadi gejala heteroskedastitas. 
5. Uji Pengaruh 

a. Uji Regresi Linear Berganda 
Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 
Berikut ini adalah penjelasan mengenai 

persamaan regresi linear yang ada di tabel 
atas: 

1. Nilai konstantanya adalah 10,197 
menunjukkan jika variabel 
pengetahuan keuangan (X1) bernilai 
0,003, variabel sikap keuangan (X2) 
bernilai 0,278 dan variabel perilaku 
keuangan (X3) 0,001 sedangkan 

  
 
 

 
 

 
 
 

   

Coefficientsa 

Model Unstand
ardized 
Coeffici
ents 

Standa
rdized
Coeffic
ients 

t Si
g. 

B St
d. 
E
rr
or 

Beta 

1 (Const
ant) 

10,
197 

,5
5
4 

               18,
39

2 

<,
00

1 
Penget
ahuan  

,10
1 

,0
3
4 

,233 2,9
47 

,0
03 

Sikap  
Perilak
u  

,05
2 

,21
9 

,0
4
8 

,0
3
5 

,090 
,385 

1,0
87 
6,2
85 

,2
78 
<,
00

1 

a. Dependent Variable: Literasi 
Keuangan 
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variable literasi keuangan (Y) bernilai 
10,197. 

2. Nilai coefficients variablepengetahuan 
keuangan (X1) adalah 0,101 memiliki 
nilai positif. Hal tersebut 
memperlihatkan bahwa terdapat 
hubungan yang positif diantara variable 
pengetahuan keuangan (X1) dengan 
literasi keuangan (Y). 

3. Nilai coefficients variable sikap 
keuangan (X2) adalah 0,052 memiliki 
nilai positif, kesimpulannya adalah 
terdapat hubungan yang positif 
diantara variabel sikap keuangan (X2) 
dengan literasi keuangan (Y). 

4. Nilai coefficients variable perilaku 
keuangan (X3) adalah sebesar 0,219 
dan memiliki nilai positif. Itu berarti 
terdapat hubungan yang positif 
diantara perilaku keuangan (X3) 
dengan literasi keuangan (Y). 

5. Dari tabel uji regresi linear berganda di 
atas menunjukkan bahwa dari ketiga 
variabel yang diuji variabel perilaku 
keuangan (X3) lebih berpengaruh 
terhadap literasi keuangan (Y) yaitu 
dengan nilai 0,219. 

 
b. Uji Koefisien determinasi 

Tabel 5. Uji Koefisien Determinasi 

 
 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa 
nilai R Squarenya adalah 0,392 atau 39,2%. 
Hal ini membuktikan bahwa literasi keuangan 
dipengaruhi oleh pengetahuan keuangan (X1), 
sikap keuangan (X2) dan perilaku keuangan 
(X3) sebanyak 39,2% dan sebanyak 60,8% 
dipengaruhi oleh variable selain yang diteliti 
dalam penelitian ini. 
 
6. Uji Hipotesis 

a. Uji T 
Tabel 6. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandar
dized 

Coefficient
s 

Standard
ized 

Coefficie
nts t 

Sig
. 

B 

Std. 
Erro

r Beta 

1 (Constan
t) 

10,1
97 

,554 
 
18,3

92 
<,0
01 

Pengeta
huan  

,101 ,034 ,233 2,94
7 

,00
3 

Sikap 
Perilaku 

,052 
,219 

,048 
,035 

,090 
,385 

1,08
7 

6,28
5 

,27
8 

<,0
01 

a. Dependent Variable: Literasi Keuangan 

 
Dari table di atas dapat diketahui bahwa: 

1. Angka Pengetahuan keuangan (X1) 
menunjukkan tingkat signifikansi data 
adalah 0,003 < 0,05 dan nilai t 

hitung2,947 > t tabel1,968 artinya 
Pengetahuan keuangan secara parsial 
memiliki pengaruh positif signifikan 
terhadap Literasi keuangan. 

2. Angka Sikap keuangan (X2) 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
data adalah 0,278 > 0,05 dan nilai t 

hitung1,087< t tabel1,968 artinya Sikap 
keuangan secara parsial tidak 
mempunyai pengaruh terhadap Literasi 
keuangan. 

3. Angka Perilaku keuangan (X3) 
menunjukkan bahwa tingkat 
signifikansi data adalah 0,001 < 0,05 
dan nilai t hitung6,285 > t tabel1,968 
artinya Perilaku keuangan secara 
parsial mempunyai pengaruh terhadap 
Literasi keuangan. 

b. Uji F 
Tabel 7. Hasil Uji f 

ANOVAa 

Model 

Sum of 
Square

s df 
Mean 

Square F Sig. 

1 Regressi
on 

351,70
9 

3 117,23
6 

59,66
9 

<.001
b 

Residual 546,20
6 

27
8 

1.965 
  

Total 897,91
5 

28
1 

   

a. Dependent variabel : Literasi Keuangan 
b. Predictors: (Constant), Perilaku keuangan, 
Pengetahuan keuangan, Sikap keuangan  

 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui tingkat 
signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai F 
hitung 59,669 > F tabel 2,638. Sehingga dapat 
diambil kesimpulan bahwa secara simultan 
pengetahuan, sikap dan perilaku keuangan 

Model Sumarry 

Model R 
R 
Square 

Adjusted 
R 
Square 

Std. 
Error of 
the 
Estimate 

1 ,626a ,392 ,385 1,40170 

a. Predictors: (Constant), Perilaku keuangan, 
Pengetahuan keuangan, Sikap keuangan 

b. Dependent Variabel: Literasi Keuangan 
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berpengaruh signifikan terhadap literasi 
keuangan. 

 
 

5. Kesimpulan dan Saran  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis di atas dapat disimpulkan 
bahwa pengetahuan keuangan (x1) secara 
langsung berpengaruh terhadap literasi keuangan 
(y) mahasiswa di kota Batam, sikap keuangan (x2) 
secara langsung tidak berpengaruh terhadap literasi 
keuangan (y), dan secara simultan pengetahuan 
keuangan, sikap keuangan dan perilaku keuangan 
berpengaruh signifikan terhadap literasi keuangan.  
 
Saran 
Berikut adalah beberapa saran dari peneliti 
setelah melakukan penelitian ini, antara lain: 

1. Setelah penelitian ini dilakukan 
diharapkan mahasiswa bisa 
meningkatkan kemampuan nya untuk 
mengelola keuangan pribadinya. 
Dengan pengetahuan yang dimiliki 
sehingga mahasiswa dapat bersikap 
dan berperilaku dengan bijak saat 
mempergunakan uang untuk 
kebutuhan dan supaya dapat 
menggapai tujuan yang telah 
direncanakan  

2. Peneliti berharap semoga penelitian 
tentang literasi keuagan ini dapat 
dilanjutkan oleh peneliti selanjutnya 
dan semoga peneliti selanjutnya dapat 
mengembangkan lagi dengan meneliti 
variabel-variabel lainnya yang belum 
diteliti pada penelitian ini. 

3. Semoga melalui penelitian ini 
mahasiswa dan mahasiswi mulai sadar 
tentang betapa pentingnya literasi 
keuangan untuk kesejahteraan hidup 
dimasa yang akan datang. 
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Abstract 
The purpose of this study was to analyze the effect of financial literacy and lifestyle on financial 
management owned by student. The population in this study were accounting students at Batam 
University, Universal University, Batam International University, totaling 879 students. The sample 
used in this study amounted to 275 students using random sampling techniques. The data used in 
this study are primary data, namely by distributing questionnaire. Data analysis technique used in 
this case this research is a quantitative data analysis technique using descriptive analysis, 
instrument testing, classical assumption testing, multiple lineat analysis and hypothesis testing. 
Hypothesis testing (t test) shows that financial knowledge, money management and locus of 
control partially have a significant effect on financial literacy. The result of the research on the f 
test show that financial knowledge, money management and locus of control simultaneously have 
a significant effect on financial literacy. 
 
Keywords : Financial Literacy; Financial Knowledge;  Money Management ;  Locus Of Control 

 

Abstrak  
Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh financial knowledge, money 
management, dan locus of control terhadap financial literacy mahasiswa perguruan tinggi swasta 
di Batam. Populasi dalam penelitian ini ialah mahasiwa akuntansi universitas batam, universitas 
universal, universitas internasional batam yang keseluruhan berjumlah 879 mahasiswa. Sampel 
dalam penelitian ini berjumlah 275 mempergunakan teknik simple random sampling. Data yang 
dipergunakan adalah data primer melalui penyebaran kuesioner. Penelitian ini mempergunakan 
metode kuantitatif yang mencangkup analisis deskriptif, uji instrumen, uji asumsi klasik, analisis 
linear berganda serta uji hipotesis. Pengujian hipotesis ( Uji t ) menunjukan hasil bahwa, financial 
knowledge, money management dan locus of control secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap financial literacy. Hasil penelitian pada uji f menunjukan bahwa financial knowledge, 
money management dan locus of control secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap financial literacy. 

 
Kata Kunci : Financial Literacy; Financial Knowledge;  Money Management ; Locus Of Control 

 
1. Pendahuluan  

Beberapa tahun belakangan ini, literasi 
keuangan (Financial Literacy) menjadi 
sebuah hal yang penting untuk diterapkan 
bagi setiap individu karena dengan 
memahami konsep literasi keuangan 
seseorang dapat terhindar dari berbagai 
permasalahan keuangan. (Dewi & Listiadi, 
2021) mengemukan pernyataan bahwa 
literasi keuangan itu sangat penting yang 
harus dimiliki oleh setiap orang untuk 
menciptakan keamanan dari sisi keuangan 
yang artinya aman dari masalah keuangan 
dan apabila terjadi masalah keuangan 
dapat menemukan solusinya karena telah 
mempunyai perencanaan keuangan yang 
tepat. Banyak orang yang mengalami 
permasalah keuangan yang disebabkan 

karena kurangnya pengetahuan dalam 
mengatur keuangan sehingga sebagian 
orang memiliki perilaku keuangan yang 
kurang bijak dalam menggunakan uang. Hal 
ini yang memberikan dampak rendahnya 
financial literacy. 

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh 
OJK pada tahun 2019 tentang tingkat 
literasi keuangan masyarakat indonesia 
menunjukan persentase indeks literasi 
keuangan senilai 38,03%. Jika 
dibandingkan dengan dengan survei OJK 
pada tahun 2016 maka nilai tersebut 
mengalami kenaikan. Persentase tersebut 
dikaji dari segi kategori usia yang mana 
mana usia 26 -35 tahun menduduki tingkat 
tertinggi persentase literasi keuangan, 
setelah itu diikuti usia 36-50 tahun 18-25 
tahun dan, sementara 15 -17 tahun memiliki 
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tingkat literasi keuangan paling terendah 
(OJK, 2021). Apabila dibandingkan dengan 
negara lain, masyarakat indonesia memiliki 
Tingkat literasi keuangan yang rendah. 

Hal ini disebabkan karena kurangnya 
pengetahuan dan pemahaman tentang jasa 
keuangan. Hal ini juga dialami oleh 
mahasiswa dikarenakan pendidikan 
keuangan pribadi yang dipelajari masih 
kurang. Berdasarkan survei awal yang 
dilakukan oleh peneliti terhadap beberapa 
mahasiswa swasta di kota Batam. Hasilnya 
sebagian mahasiswa sudah mengerti 
mengelola keuangannya dengan baik, ada 
yang menginvestasikan uangnya dalam 
bentuk saham, reksa dana ataupun dalam 
bentuk emas. Selain berinvestasi, 
mahasiswa juga menyisihkan sebagian dari 
uang bulanannya untuk menabung. 
Meskipun demikian, tidak semua 
mahasiswa melakukan hal yang sama, ada 
sebagian mahasiswa yang belum 
menyadari pentingnya mengelola keuangan 
dengan baik, faktanya ada mahasiwa yang 
belum berinvestasi dan menabung, adapun 
sebagian yang menabung tetapi tidak 
diperuntukan untuk perencanaan dana 
darurat di masa depan melainkan untuk 
memenuhi gaya hidup, nongkrong bersama 
teman dan liburan. 
Berdasarkan uraian diatas, penulis 
berpendapat bahwa situasi tersebut cukup 
penting untuk dilakukan penelitian, maka 
dari itu penulis mengangkat permasalahan 
tersebut menjadi topik dalam penelitian ini 
dengan tujuan untuk menguji tingat 
pengetahuan keuangan (financial 
knowledge), pengelolaan keuangan (money 
management) dan locus pengendalian 
(locus of control) serta pengaruhnya 
terhadap literasi. 
 
2.Kajian Literatur 
2.1 Theory Of Planned Behavior 

Theory of planned behavior atau dalam 
bahasa indonesia disebut dengan teori 
perilaku perencanaan. Teori ini menunjukan 
bahwa perilaku seseorang dapat 
dipengaruhi oleh sikap dan keyakinan. Teori 
ini juga menjelaskan faktor yang 
mendorong seseorang dalam  berperilaku 
atau bertindak adalah niat. Niat dalam 
meningkatkan literasi keuangan. Semakin 
baik niat seseorang dalam meningngkatkan 
pengetahuan keuangan dan pengelolaan 
keuangan seseorang serta baik dalam 
pengambilan keputusan penggunaan 
keuangan maka akan berpengaruh pada 
literasi keuangan. 

Teori Perilaku Terencana (Theory of 
Planned Behavior) adalah suatu teori 

psikologi yang digunakan untuk menjelaskan 
perilaku manusia berdasarkan niat atau 
rencana mereka. Teori ini mengemukakan 
bahwa perilaku seseorang dapat diprediksi 
berdasarkan tiga faktor utama, yaitu: 
a) Sikap (Attitude): Ini mengacu pada 

pandangan positif atau negatif 
seseorang terhadap perilaku yang akan 
dilakukan. Sikap mencakup keyakinan, 
nilai, dan evaluasi pribadi terhadap 
perilaku tersebut. 

b) Norma Subjektif (Subjective Norms): 
Faktor ini mencerminkan persepsi 
individu tentang apa yang dianggap 
penting oleh orang lain dalam 
lingkungan sosial mereka. Ini mencakup 
ekspektasi dan pengaruh dari teman, 
keluarga, dan kelompok sosial lainnya. 

c) Kendali Perilaku yang Dirasakan 
(Perceived Behavioral Control): Ini 
berkaitan dengan sejauh mana individu 
merasa memiliki kendali atau kontrol 
atas perilaku yang akan mereka 
lakukan. Kendali ini dapat dipengaruhi 
oleh faktor-faktor seperti keterampilan, 
sumber daya, dan hambatan yang 
mungkin dihadapi individu. 

 
Berdasarkan ketiga faktor ini, teori ini 

mengatakan bahwa niat individu untuk 
melakukan suatu perilaku akan 
mempengaruhi kemungkinan terjadinya 
perilaku tersebut. Dengan kata lain, jika 
seseorang memiliki niat yang kuat, memiliki 
sikap yang positif terhadap perilaku itu, 
merasakan dukungan dari norma subjektif, 
dan merasa memiliki kendali yang cukup, 
maka mereka lebih cenderung untuk 
menjalankan perilaku tersebut. 
Teori Perilaku Terencana sering digunakan 
dalam berbagai konteks, seperti dalam 
penelitian perilaku kesehatan, perilaku 
konsumen, dan manajemen organisasi untuk 
memahami dan memprediksi bagaimana 
individu akan merespons suatu situasi atau 
tugas tertentu. 

 
 

2.2 Financial Knowledge 
Financial knowledge adalah tingkat 

pemahaman seseorang mengenai jasa 
keuangan seperti asuransi investasi, 
menabung, pengkreditan (Yuliani, 2019). 
Berdasarkan dari pengertian tersebut dapat 
diartikan bahwa financial knowledge atau 
pengetahuan keuangan merupakan 
pengetahuan seseorang mengenai lembaga 
keuangan formal, produk serta jasa-jasa 
keuangan. Berikut indikator yang digunakan 
untuk mengukur financial knowledge 
(Pramedi & Asandimitra, 2021) : 
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a) Pemahaman mengenai suku bunga 
b) Pemahaman mengenai pinjaman atau 

kredit 
c) Pemahaman mengenai cara 

mengatur keuangan 
d) Pemahaman mengenai tabungan dan 

investasi 
 
Pengetahuan finansial, juga dikenal 

sebagai literasi finansial, adalah 
pemahaman dan kemampuan seseorang 
dalam mengelola keuangan pribadi mereka. 
Ini mencakup pengetahuan tentang konsep 
dasar seperti pengeluaran, penghematan, 
investasi, hutang, pajak, dan perencanaan 
keuangan jangka panjang. Seseorang yang 
memiliki pengetahuan finansial yang baik 
mampu membuat keputusan keuangan 
yang bijak, mengelola risiko keuangan, dan 
mencapai tujuan keuangan mereka dengan 
lebih efektif. Literasi finansial penting untuk 
menghindari masalah keuangan, seperti 
utang berlebihan atau kehilangan uang 
melalui investasi yang buruk. 

 
2.3 Money Management 

Money management merupakan 
kepiawaian seseorang dalam mengatur, 
merencanakan serta menyimpan keuangan 
pribadinya seperti mencatat dan membatasi 
pengeluaran, mengalokasi sebagaian 
pendapatan untuk menabung, berinvestasi 
serta membeli produk asuransi untuk 
mengatasi risiko dimasa yang akan datang 
(Gunawan, Pirari, & Sari, 2020). Adapun 
indikator money management yang 
bepengaruh pada financial literasi (Chairil & 
Niangsih, 2020) sebagai berikut : 

a) Menentukan tujuan penggunaan 
keuangan 

b) Memperhitungkan pendapatan dan 
pengeluaran dengan tepat 

c) Membuat perencanaan dan 
penganggaran pengeluaran 

d) Membayar tagihan tepat waktu 
e) Membuat batasan pengeluaran 

 
2.4 Locus of control 

Locus of control diartikan sebagai 
tindakan seseorang dalam menghadapi 
suatu kejadian serta keyakinan dan 
kemampuan seseorang dalam 
mengendalikan kejadian tersebut 
(Rizkiawati & Asandimitra, 2018). Selain itu 
locus of control juga dapat artikaan sebagai 
persepsi individu tentang faktor yang 
membuat seseorang berhasil atau tidaknya 
dalam melakukan pekerjaan. Adapun 
indikator yang berdampak pada litrasi 
keuangan adalah sebagai berikut : 

a) Intuisi dalam menjalani kehidupan 

b) Keahlian dalam menciptakan ide 
c) Kesanggupan dalam memutuskan 

penggunaan uang 
d) Kesanggupan dalam mengendalikan 

uang pribadi 
e) Kesanggupan memecahkan masalah 

keuangan pribadi. 
 
Locus of control adalah konsep psikologi 

yang mengacu pada kecenderungan 
seseorang untuk mengatribusikan penyebab 
peristiwa dalam hidupnya, baik kepada 
faktor internal (internal locus of control) atau 
faktor eksternal (external locus of control). 

Internal locus of control (lokus kendali 
internal) merujuk pada kecenderungan 
seseorang untuk menganggap bahwa 
mereka memiliki kendali atau pengaruh 
yang signifikan terhadap peristiwa dalam 
hidup mereka. Mereka cenderung 
menganggap bahwa tindakan, keputusan, 
atau usaha mereka memiliki dampak besar 
terhadap hasil yang mereka alami. External 
locus of control (lokus kendali eksternal) 
merujuk pada kecenderungan seseorang 
untuk menganggap bahwa peristiwa dalam 
hidup mereka lebih banyak ditentukan oleh 
faktor-faktor di luar kendali mereka, seperti 
nasib, keberuntungan, atau keputusan 
orang lain. 

Locus of control adalah konsep penting 
dalam psikologi karena dapat 
mempengaruhi perilaku, motivasi, dan 
respons seseorang terhadap berbagai 
situasi dalam hidup. Orang yang memiliki 
internal locus of control cenderung lebih 
mungkin mengambil inisiatif, merasa lebih 
bertanggung jawab atas tindakan mereka, 
dan lebih mungkin mencapai tujuan mereka, 
sementara orang dengan eksternal locus of 
control cenderung lebih pasif dan merasa 
bahwa mereka tidak memiliki kendali yang 
signifikan atas kehidupan mereka. 

 
2.5 Financial Literacy 

Menurut (Devina & Ompusunggu, 2020) 
financial literacy merupakan kemampuan 
untuk mengaplikasikan pengetahuan 
keuangan dalam mengelola sumber daya 
keuangan secara efektif. Dengan demikian 
financial literacy adalah serangkaian proses 
yang dirancang untuk meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan dan 
kepercayaan diri sehingga dapat mengatur 
keuangan pribadi dengan tepat. 
Berikutbeberapa indikator pengukuran 
literasi keuangan (Hariyanti & Artiyany, 
2020) : 

a) Pemahaman tentang mengelola 
keuangan 

b) wawasan tentang tabungan 
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c) wawasan mengenai jenis dan 
manfaat asuransi 

d) wawasan tentang macam –macam 
investasi 

Literasi keuangan adalah pemahaman dan 
pengetahuan seseorang tentang konsep, 
praktik, dan pengelolaan keuangan pribadi 
atau bisnis. Ini mencakup pemahaman 
tentang bagaimana mengelola uang, 
membuat anggaran, berinvestasi, 
menghindari utang berlebihan, dan 
merencanakan masa depan finansial. Literasi 
keuangan sangat penting karena membantu 
individu membuat keputusan keuangan yang 
cerdas dan memiliki kontrol yang lebih baik 
atas keuangan mereka. Dengan memiliki 
tingkat literasi keuangan yang tinggi, 
seseorang dapat menghindari masalah 
keuangan yang serius, seperti utang yang 
berlebihan atau kesulitan keuangan, dan 
dapat membangun kekayaan serta mencapai 
tujuan keuangan mereka dengan lebih baik. 
Penting untuk diingat bahwa literasi 
keuangan bukan hanya tentang memahami 
konsep-konsep keuangan, tetapi juga 
tentang menerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Ini melibatkan keterampilan 
praktis seperti membuat rencana keuangan, 
mengelola pengeluaran, dan 

menginvestasikan uang dengan bijak. 
Dengan meningkatkan literasi keuangan, 
individu dapat mengambil kendali atas 
keuangan mereka sendiri, mengurangi risiko 
keuangan, dan mencapai stabilitas finansial 
yang lebih besar. Oleh karena itu, pendidikan 
dan peningkatan literasi keuangan adalah hal 
yang sangat penting dalam masyarakat 
untuk membantu individu dan keluarga 
mencapai kesejahteraan finansial yang lebih 
baik. 
 
3. Metode Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif 
yang memiliki tujuan untuk mendeskripsikan 
pengaruh variabel indenpenden yakni 
financial knowledge, money management, 
dan locus of control terhadap variabel 
dependen yaitu financial literacy mahasiswa 
perguruan tinggi swastas di Batam. Populasi 
yang dilibatkan dalam penelitian ialah 
mahasiswa akuntansi perguruan tinggi 
swasta di Batam yang terdaftar pada 
website DIKTI (Direktorat Jendral 
Pendidikan Tinggi) periode 2021/2022 
dengan jumlah 879 mahasiswa. Dibawah 
ini merupkan informasi data mahasiswa dari 
tiap-tiap universitas : 

 
 

Tabel 1. Populasi 

No Nama Universitas Tahun  Berdiri Kategori Jumlah mahasiswa 

1. Universitas Batam 4 Mei 200 Aktif 81 
2. Universitas Universal 17 Oktober 2014 Aktif 130 
3. Universitas Internasional 

Batam 
23 Agustus 200 Aktif 668 

Total Mahasiswa 879 

Teknik simple random sampling merupakan 
teknik yang digunakan untuk pengambilan 
sampel dalam penelitian ini dan memakai rumus 
slovin dengan persentase toleransi kesalahan 
yaitu 5%. Dengan demikian, diperoleh sampel 
sebanyak 275 mahasiswa. Data dalam 
penelitian ini merupakan data primer yang 
pengumpulan datanya dengan cara penyebaran 

kuesioner kepada 275 mahasiswa yang 
terdaftar Universitas Batam, Universitas 
Universal dan Universitas Internasional Batam 
melalui google form. Metode analisis data dalam 
penelitian ini mempergunakan uji statistik 
deskriptif, uji validitas dan reabilitas, uji asumsi 
klasik, uji hipotesis dan uji determinan. 

4. Hasil Dan Pembahasan  

4.1 Statistik Deskriptif 

Tabel 2. Statistik Deskriptif 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

financial knowledge 275 14 20 17.87 1.470 

money management 275 15 25 20.27 2.210 

locus of control 275 15 25 20.09 2.449 

financial literacy 275 17 25 20.80 2.106 

Valid N (listwise) 275     

Sumber : Hasil Pengolahan Data Mengunakan SPSS Versi 25 
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 Berdasarkan tabel 2 diatas terlihat bahwa 
variabel financial knowledge menunjukan nilai 
minumum 14 dan nilai maksimum 20, mean 
17.87 dan standar deviasi 1,470. Untuk variabel 
money managementmenunjukan nilai minimum 
15 dan nilai maksimum 25, nilai mean 20,27 
serta nilai standar deviasinya 2,210. Pada 

variabel Locus of control menunjukan nilai 
minimumnya 15 dan nilai maksimumnya 25, nilai 
mean 20,09 dan standar deviasi 2,499. 
Sedangkan untuk variabel financial literacy 
menunjukan nilai minimum 17, nilai maksimum 
25, nilai mean 20,80 dan nilai standar deviasi 
2,106. 

4.2 Uji Reabilitas 
Tabel 3. Hasil Reabilitas 

 
No 

 
Variabel 

Cronbach 
Alpha 

N Of 
Item 

 
Keterangan 

1 Financial Knowledge (X1) 0,725 4 Realibel 
2 Money Management (X2) 0,736 5 Realibel 
3 Locus Of Control (X3) 0,773 5 Realibel 
4 Financial Literacy (Y) 0,849 5 Realibel 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Mengunakan SPSS Versi 25 
Sesuai  dengan tabel 3 diatas menunujukan 

bahwa seluruh variabel memperlihatkan nilai 
Cronbach Alpha melebihi 0,60, dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel dalam 
penelitian ini dinilai  realibel. 

4.3 Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 

Tabel 4. Hasil One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 
N 275 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 1.60602041 

Most Extreme Differences Absolute .051 

Positive .051 
Negative -.036 

Test Statistic .051 

Asymp. Sig. (2-tailed) .079c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Mengunakan SPSS Versi 25 
 
Sesuai dengan tabel 4 diatas tampak bahwa 
nilai Asymp. Sig = 0,079, dengan ini dapat 
diartikan data dalam penelitian ini berdistribusi 

normal. Hal ini terbukti dengan melihat nilai 
signifikansi uji kolmogrov-smirnov sebesar 0,079 
yang mana 0,079 > 0,05. 

 

b. Uji Multikolinearitas 
Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Financial Knowledge .647 1.544 

Money Management .532 1.880 
Locus Of control .547 1.828 

a. Dependent Variable: Financial Literacy 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Mengunakan SPSS Versi 25 
 

Pada tabel 5 diatas tampak bahwa nilai 
tolerance nya sebesar 0,647, yang mana nilai 
tersebut > 0,100 dan nilai VIF dari variabel 
financial Knowledge 1,544 yang mana nilai 
tersebut < dari 10,00, untuk variabel money 

mangement nilai tolerance nya 0,532 yang mana 
nilai tersebut > 0,100 dan nilai VIF nya 1,880 
dimana nilai tersebut < 10,00 , Untuk variabel 
locus of control menunujukan nilai tolerance nya 
0,547 > 0,100 dan nilai VIF nya < 10,00. 
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 Dengan ini dapat disimpulkan bahwa didalam 
model regresi tidak terdapat multikolinearitas 

antar variabel indenpenden. 
 

 
c. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 

 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 
 

T 

 
 
 

Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.307 .720  3.202 .002 

Financial Knowledge .036 .046 .059 .790 .430 

Money Mangement -.078 .041 -.157 -1.899 .059 

Locus Of Control .013 .038 .028 .338 .735 

a. Dependent Variable: Abs_Res 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Mengunakan SPSS Versi 25 
 

Sesui dengan tabel 6 dapat dilihat bahwa 
nilai signifikansi variabel financial knowledge 
ialah 0,430, money management 0,059 dan 
variabel locus of control 0,735. Dengan demikian 

dapat di artikan bahwa tidak ada gejala 
heteroskedastisitas dikarenakan ketiga variabel 
menghasilkan nilai signifikansi melebihi 0,05. 

 
d. Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 7. Output Uji Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 

T 

 
 

Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.300 1.144  7.255 .000 

Financial Knowledge .210 .073 .179 2.889 .004 

Money Management .248 .065 .261 3.804 .000 

Locus Of Control .206 .061 .228 3.381 .001 

a. Dependent Variable: Financial Literacy 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Mengunakan SPSS Versi 25 

 
Sesuai dengan tabel 7 dihasilkan persamaan 
regresi berganda sebagai berikut :  
Y = a + b1x1 + b2x2 +b3x3 

Y= 8.300 + 0,210X1 + 0,248X2 + 0,289X3 

 
3. Uji Hipotesis 
a. Uji Parsial ( Uji T) 
 

Tabel 8. Output Uji Parsial 
Coefficientsa 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardize
d Coefficients 

 
 
 

T 

 
 
 

Sig. 
Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.300 1.144  7.255 .000 

Financial Knowledge .210 .073 .179 2.889 .004 

Money Management .248 .065 .261 3.804 .000 

Locus Of Control .206 .061 .228 3.381 .001 

a. Dependent Variable: Financial Literacy 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Mengunakan SPSS Versi 25 

 
Berdasarkan hasil uji t tersebut maka bisa 

diartikan bahwa financial knowledge mempunyai 
nilai t hitung sebesar 2,889 > 1,96875, 
kemudian nilai signifikannya 0,004 < 0,05. 
Money management memiliki nilai t hitung 3,804 
dan nilai signifikan 0,000, apabila dibandingkan 
dengan t tabel 1,96875, maka 3,804 > 1,96875 

dan 0,000 tidak melebihi 0,05. Locus of control 
memiliki nilai t hitung 3,381 yang mana nilai 
tersebut > 1,96875 serta memiliki nilai signifikan 
0,001 yang mana nilai tersebut < 0,05. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel 
Financial knowledge, money management dan 
locus of control secara parsial berpengaruh 
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 terhadap financial literacy. 

 
b. Uji simultan ( Uji F) 

Tabel 9. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 558.284 3 186.095 43.060 .000b 

Residual 1171.193 271 4.322   
Total 1729.476 274    

a. Dependent Variable: Financial Literacy 

b. Predictors: (Constant), Locus Of Control, Financial Knowledge, Money Management 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Mengunakan SPSS Versi 25 
 
 

Sesuai dengan tabel diatas tampak bahwa 
nilai f hitungnya adalah 43,060 dengan nilai 
signifikansinya 0,000. Dengan demikian F hitung 
> F tabel ( 43,060 > 2,63) dan nilai signifikansi < 
0,05 ( 0,000 < 0,05 ), maka dari itu dapat 
disimpulkan secara simultan ketiga variabel 
independent berpengaruh signifikan terhadap 
financial literacy. 

 
5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis diatas dapat 
diberikan kesimpulan yaitu secara parsial 
financial knowledge secara signifikan 
mempengaruhi financial literacy. Oleh karena itu, 
semakin bagus tingkat pemahaman keuangan 
seseorang maka semakin baik pula literasi 
keuangannya. Secara parsial variabel money 
management berpengaruh secara signifikan 
terhadap financial literacy. Dengan demikian 
semakin baik money management maka 
semakin baik financial literacy mahasiswa 
perguruan tinggi swasta di Batam. Secara 
parsial variabel locus of control berpengaruh 
secara signifikan terhadap financial literacy 
mahasiswa perguruan tinggi swasta di Batam. 
Secara secara simultan ketiga variabel 
independen yaitu fianancial knowledge, money 
management dan locus of control berpengaruh 
secara simultan terhadap financial literacy. 
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Abstract 
This study aims to examine the effect of NPL, LDR and BOPO variables on ROA at Rural Banks in 
Batam city registered with the OJK. The data used is secondary data, namely financial reports that 
have been published on the OJK official website. The purposive sampling technique is a technique 
used to determine the sample in this study. The population used in this study were 28 BPRs in Batam 
City with a total population of 140 and a sample of 110 obtained from 22 Rural Bank companies in 
Batam City registered with the Financial Services Authority for the period 2017 to 2021 in accordance 
with predetermined criteria that have been determined. This study uses classical assumption test 
analysis, multiple linear regression, t test, F test and coefficient of determination and SPSS version 
25 software as a medium for hypothesis testing. Based on the results of the study, it shows that non-
performing loans have a negative and significant effect on ROA, partially LDR has no significant 
effect on ROA and BOPO partially has a negative and significant effect on ROA. Based on the F test, 
it shows that NPL, LDR and BOPO simultaneously affect ROA. 
Keywords : Non Performing Loans; Loan to Deposit Ratio; Operating Expenses Operating Income; Return on 
Assets 

 

Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel NPL, LDR dan BOPO terhadap ROA pada 
Bank Perkreditan Rakyat di kota Batam yang terdaftar di OJK. Data yang digunakan adalah data 
sekunder yaitu laporan keuangan yang telah dipublikasikan di website resmi OJK. Teknik purposive 
sampling merupakan teknik yang digunakan untuk menentukan sampel dalam penelitian ini. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 28 BPR di Kota Batam dengan jumlah populasi 
sebanyak 140 dan sampel sebanyak 110 yang diperoleh dari 22 perusahaan Bank Perkreditan 
Rakyat di Kota Batam yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan periode tahun 2017 sampai dengan 
tahun 2021 sesuai dengan kriteria-kriteria yang telah ditentukan yang telah ditetapkan. Penelitian ini 
menggunakan analisis uji asumsi klasik, regresi linier berganda, uji t, uji F dan koefisien determinasi 
serta software SPSS versi 25 sebagai media untuk pengujian hipotesis. Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kredit bermasalah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA, secara 
parsial LDR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA dan BOPO secara parsial berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap ROA. Berdasarkan uji F menunjukkan bahwa NPL, LDR dan BOPO 
secara simultan berpengaruh terhadap ROA. 
Kata kunci : Non Performing Loan; Loan to Deposit Ratio; Biaya Operasional Pendapatan Operasional; Return 
on Assets 
 

 
1. Pendahuluan 

Perekonomian  yang berkembang pesat 
menciptakan lebih dari cukup sumber daya 
keuangan yang dibutuhkan untuk terus 
memajukan perekonomian suatu negara. Salah 
satu perusahaan yang bergerak di bidang 
sektor keuangan yang menawarkan layanan 
jasa kepada seluruh masyarakat disebut Bank. 
Bank bertugas sebagai perantara keuangan  
yang mana menampung dana dari masyarakat 
dan menyalurkan  melalui pemberian pinjaman 
atau sering disebut   pinjama kredit. Pinjaman 
kredit tersebut merupakan  sejumlah uang 
utama dari BPR guna untuk menjalankan bisnis  
dan menilai kualitasnya. Bank Perkreditan 
Rakyat adalah salah satu kegiatan usaha 

perbankan di Indonesia yang diterapkan di 
bagian daerah. Dalam menjalankan usaha BPR 
tidak diperbolehkan menerima simpanan 
berupa giro, kegiatan valuta asing, 
melaksanakan penyertaan modal dan usaha 
peransuransian.  Dimana tugas BPR 
menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk deposito berjangka, tabungan bentuk 
lainnya (Hanifa et al., 2019). 

Dalam kegiatan operasinya bank pada 
periode tertentu melaporkan kinerja 
perusahaan tersebut dalam bentuk laporan 
keuangan. Laporan keuangan tersebut 
bertujuan untuk memberikan informasi 
mengenai keuangan perusahaan kepada pihak 
internal ataupu eksternal. Informasi laporan 
keuangan tersebut dimuat dalam bentuk 
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laporan laba rugi mengenai perhitungan rasio 
keuangan yang  memberikan informasi 
mengenai tingkat laba atau profittabilitas yang 
diperoleh perusahaan dan permasalahan yang 
ada di dalam perusahaan tersebut. Tingkat 
profitabilitas yang tinggi dapat menarik minat 
dan kepercayaan masyarakat untuk 
menyimpan dana kepada  bank. Karena 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba menjadi tolok ukur kinerja perusahaan. 
Return on Asset (ROA) salah satu rasio yang 
digunakan untuk mengukur tingkat laba 
perusahaan. Rata-rata ROA tahun 2017-2021 
menghasilkan angka yang mengalami fluktuasi. 
BPR  Banda Raya  mencapai angka 0,38%,  
BPR Barelang Mandiri  menunjukkan angka 
minus -1,42% dan BPR Global Mentari 
menunjukkan angka 0,54% begitu juga dengan 
beberpa BPR lainnya yang mana tingkat ROA 
beberapa kali tidak memenuhi kriteria standar 
yang ditetapkan oleh Peraturan Bank Indonesia 
yaitu sebesar < 1,5%. 

Penurunan ROA diperkirakan disebabkan 
oleh adanya kredit bermasalah. Kredit 
bermasalah atau yang diukur dengan rasio Non 
Performing Loan mengalami peningkatan 
karena ketidakmampuan debitur dalam 
melunasi utang atau pinjaman kreditnya.  Hal ini 
mempengaruhi ROA karena pendapatan bunga 
yang diperoleh bank sedikit sehingga laba 
perusahaan bank juga sedikit. Penurunan ROA 
juga diperkirakan disebabkan karena besarnya 
pengeluaran biaya operasional yang dilakukan 
oleh bank yang menyebabkan berkurangnya 
laba sebelum pajak yang pada akhirnya akan 
menurunkan ROA perusahaan. Menurut 
Penelitian oleh Nurhasanah & Maryono (2021) 
menunjukan bahwa Non Performing Loan 
berpengaruh negatif signifikan terhadap 
Profitabilitas (ROA). Berbeda dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Amin (2018) 
bahwa Non Performing Loan tidak berpengaruh 
terhadap Profitabilitas (ROA). Loan to Deposit 
Ratio memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap Profitabilitas (ROA) dimana jika nilai 
Loan to Deposit Ratio meningkat maka 
profitabilitas juga akan meningkat (Nur Oktavia 
& Kt. Sutrisna Dewi, 2017). Berbeda dengan  
hasil penelitian oleh Sartika & Argo (2020) 
dimana Loan to Deposit Ratio tidak memiliki 
pengaruh terhadap Profitabilitas (ROA). 
Penelitian Korri & Baskara (2019) menunjukan 
bahwa Beban operasional Pendapatan 
Operasional berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap Profitabilitas (ROA).  Dari uraian 
diatas  diperlukan adanya penelitian lanjutan 
sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian 
yang berjudul  Pengaruh NPL, LDR dan BOPO 
terhadap ROA pada Bank Perkreditan Rakyat 
di Kota Batam. 

2. Kajian Literatur 
Return on Asset Kristina & Efriyenti (2020) 

menyatakan bahwa Return on Asset  adalah 
rasio yang menampilkan hasil atau return atas 
aktiva  atau dapat diartika sebagai kemampuan 
suatu perusahaan untuk menggunakan aktiva 
agar menghasilkan keuntungan. Return on 
Assets atau sering disingkat dengan ROA 
adalah rasio antara laba sebelum pajak dan 
total aset dalam satu periode.  

Non Performing Loan  adalah risiko yang 
diakibatkan oleh kegagalan debitur atau pihak 
lain untuk memenuhinya kewajibannya untuk 
melunasi kreditur kepada pihak bank. Sunaryo 
(2020) mengatakan bahwa Non Performing 
Loan atau disingkat NPL merupakan rasio yang 
menunjukkan kemampuan bank dalam 
mengelola kredit bermasalah yang diberikan 
oleh bank. Non Performing Loan (NPL) 
merupakan rasio untuk menghitung tingkat 
kredit bermasalah terhadap total kredit yang 
terjadi pada suatu bank. 

Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio 
yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
bank dalam memenuhi utang jangka pendek 
dengan membagi total pinjaman terhadap total 
Dana Pihak Ketiga. Likuiditas bank perlu 
dikelola untuk memenuhi kebutuhan pada saat 
nasabah mengambil dananya dan menyalurkan 
pinjaman kepada debitur (Fransiskus & Aba, 
2019).  

BOPO merupakan rasio yang menunjukkan 
seberapa efisien bank dalam menjalankan 
operasionalnya yang dapat dilihat dari 
besarnya biaya operasional bank terhadap 
pendapatan operasional yang diperoleh bank 
(Aprilia & Handayani, 2018). Beban 
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam mengendalikan biaya 
operasional terhadap pendapatan operasional 
pada bank..  

Penelitian yang dilakukan oleh (Cicih Catur 
Setiyani & Suria Manda, 2021) memperlihatkan 
bahwa Non Performing Loan  dan Loan to 
Deposit Ratio berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap ROA. 

Penilitian yang dilakukan oleh (Agus Romi, 
2022) menunjukkan bahwasanya Loan to 
Deposit Ratio berpengaruh tidak signifikan 
terhadap Return on Asset, dan Beban 
Operasional Pendapatan Operasional memiliki 
pengaruh signifikan terhadap Return on Asset.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Amin, 2018) 
mengungkapkan bahwa BOPO terdapat 
pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap 
ROA, NPL secara parsial tidak ada pengaruh 
terhadap ROA dan LDR berpengaruh positif 
terhadap ROA. 

Dalam penelitian ini terdapat kerangka 
berfikir yang menjelaskan hubungan dari satu 
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variabel ke variabel lain dalam bentuk bagan 
sebagai berikut: 
 

Gambar 1. Kerangka Berfikir 

 
Berdasarkan landasan teori dan penelitian 

terdahulu maka hipotesis dari penelitian ini 
adalah sebagai beriku: 

H1 :Non Performing Loan berpengaruh 
terhadap Return on Asset pada Bank 
Perkreditan Rakyat di Kota Batam 

H2 :Loan to Deposit Ratio berpengaruh 
terhadap Return on Asset pada Bank 
Perkreditan Rakyat di Kota Batam 

H3 :Beban Operasional Pendapatan 
Operasional berpengaruh terhadap Return on 
Asset pada Bank Perkreditan Rakyat di Kota 
Batam 

H4 :NPL, LDR dan BOPO secara simultan 
berpengaruh terhadap Return on Asset pada 
Bank Perkreditan Rakyat di Kota Batam 

3. Metode Penelitian 
Teknik penelitian ini yang digunakan adalah 

teknik kuantitatif. Jenis data yang digunakan 
peneliti berupa time saries. Populasi dalam 
penelitian ini yaitu pada perusahaa Bank 
Perkreditan Rakyat di Kota Batam yang 
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan dari 
rentang waktu tahun 2017-2021 sebanyak 28 
BPR, kemudian dilakukanlah seleksi dengan 
menggunakan metode purposive sampling 
untuk medapatkan sampel. Berbagai kriteria 
yang dipertimbangkan oleh Peneliti mencakup 
perusahaan bank Perkreditan Rakyat di kota 
Batam yang terdaftar di Otoritas Jasa 
Keuangan periode 2017-2021, perusahaan 
perbankan (BPR) yang mempublikasikan 
laporan keuangan lengkap periode 2017-2021,  
sehigga didapatlah sampel sebanyak 22 
perusahaan Bank Perkreditan Rakyat. Analisis 
yang di gunakan berupa uji asumsi klasik, 
regresi linear berganda, uji hipotesis dan 
koefisien determinasi (Chandrarin, 2018). 
Penelitian ini dikelola dengan meenggunakan 
software SPSS Versi 25 sehingga memberikan 
hasil yang sesuai dengan metode analisis. 
Penelitian ini dilakukan di perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK), kantor perwakilan Batam 

yang berlokasi di Jl Ahmad Yani, Komplek Kara 
Junction, Blok C No 1-2, Taman Baloi. 

4. Hasil Dan Pembahasan 

1. Uji statistic deskriptif 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N 
Minim
um 

Maxi
mum 

Mea
n 

Std. 
Deviatio
n 

NPL 110 ,00 24,02 6,27
03 

4,46845 

LDR 110 56,00 93,84 77,3
004 

7,33828 

BOPO 110 66,80 101,04 83,471
2 

7,4354
5 

ROA 110 ,00 5,86 2,4285 1,2817
1 

Valid N 
(listwise) 

110 
    

  

Berdasarkan tabel statistik deskriptif  diatas 

jumlah data (N) dalam penelitian ini berjumlah 

110 data, dengan rasio NPL tersebut ialah 

sebesar 0,00 dan untuk nilai tertingginya yaitu 

24,02 sedangkan nilai rata – rata untuk rasio ini 

sebesar 6,2703 dengan standar deviasi 

sebesar 4,46845. Kemudian untuk nilai 

terendah LDR sebesar 56,00 dan nilai 

tertingginya adalah 93,84 dengan rata – rata 

sebesar 77,3004 dan standar deviasinya 

sebesar 7,33828. BOPO untuk nilai 

terendahnya sebesar 66,80 dan nilai 

tertingginya 101,04, rata – rata untuk rasio ini 

sebesar 83,4712 dan untuk stardar 

devisiasinya sebesar 7,43545. Untuk variabel 

Y yaitu ROA nilai terendah yaitu sebesar 0,00 

sedangkan nilai ROA tertinggi yaitu 0,5,86 serta 

nilai rata – rata ROA yaitu sebesar 2,4285 dan 

standar deviasinya sebesar 1,28171.  

2. Uji Asumsi Klasik 

a.  Uji Normalitas 

 
Gambar 2. Chart Histogram 

 

Dari tampilan gambar diatas menunjukkan 
bahwa gambar berbentuk lonceng. Dima 
adapat disimpulkan bahwa data telah 
didistribusi normal. 

ROA 
(Y) 

BOPO 
(X3) 

LDR 
(X2) 

NPL 
(X1) 
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Gambar 3. Chart normal p-plot 

 
Pada gambar chart normal p-plot di atas 

dapat dilihat bahwa setiap titik-titik saling 
menyebar disekitar garis diagonal. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa pola tersebut 
didistribusi normal. 

 
Tabel 2. One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardi
zed 
Residual 

N 110 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 
Deviation 

,84653303 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,083 

Positive ,058 

Negative -,083 

Test Statistic ,083 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,061c 

 
Dari tampilan tabel uji kolmogrovsmirno di 

atas diketahui bahwa data berdistribusi normal 
karena nilai signifikansinya yaitu sebesar 0,061 
> 0,05. 
b. Uji Multikolinearitas 

Tabel 3. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 

1 (Constant
)   

NPL ,812 1,232 

LDR ,996 1,004 

BOPO ,813 1,230 

 
Dari tabel di atas menunjukkan nilai variabel 

independen NPL 0,812, LDR sebesar  0,996 
dan BOPO sebesar 0,813 yang berarti lebih 
besar dari nilai 0,1. Kemudian  pada  nilai VIF  
untuk ketiga variabel independen nya masih 
dibahwah nilai 10 . Sehingga dapat di analisis 
bahwa antar variabel independen dalam 
penelitian ini tidak memiliki hubungan.  
c. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4. Uji Park Glejser 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardize
d Coefficients 

Standardi
zed 
Coefficie
nts 

T Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Cons
tant) 

-,520 1,128 

 
-
,46
1 

,64
6 

NPL ,009 ,017 ,054 ,50
5 

,61
5 

LDR ,010 ,009 ,101 1,0
47 

,29
8 

BOP
O 

,007 ,010 ,071 ,66
5 

,50
7 

 
Pada  tabel hasil uji Park Glejser di atas nilai  

signifikan NPL sebesar 0,615, nilai LDR 
sebesar 0,298 dan BOPO sebesar 0,507. Dari 
ketiga nilai signifikan variabel tersebut lebih 
besar dibandingkan dengan nilai 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa data tidak terjadi 
gejala heteroskedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 

Tabel 5. Uji Durbin Waston 

Model Summaryb 

Mod
el R 

R 
Squar
e 

Adjusted 
R 
Square 

Std. 
Error of 
the 
Estimate 

Durbin-
Watson 

1 ,621a ,386 ,368 ,65004 1,883 

a. Predictors: (Constant), BOPO, LDR, NPL 
b. Dependent Variable: ROA  

 
Berdasarkan Tabel 4.5 menunjukkan nilai 

Durbin Waston sebesar 1,883, nilai du sebesar 

1,7455 dan 4 – du atau 4 – 1,7455 sebesar 

2,2545 sehingga dapat dibandingkan 1,7455 <  

1,883 < (4 – 1,7455) dan dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat gejala autokorelasi positif 

ataupun negatif dalam penelitian ini. 

3. Uji hipotesis 
a. Uji t 

Tabel 6. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standa
rdized 
Coeffici
ents 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Consta
nt) 

11,819 1,337 
 

8,842 ,000 

NPL -,071 ,020 -,247 -3,476 ,001 

LDR -,002 ,011 -,012 -,188 ,851 

BOPO -,105 ,012 -,610 -8,578 ,000 

 
Terlihat pada tabel hasil uji t di atas yang 

menghasilkan nilai signifikan variabel NPL 
sebesar 0,001 yang artinya lebih kecil dari nilai 
0,05 dengan t hitung -3,476 > t tabel 1,98260. 
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sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
NPL secara individu berpengaruh negatif 
signifikan terhadap Return on Asset. 
1. Selanjutnya pada  variabel LDR nilai  

signifikan sebesar 0,851 yang artinya lebih 
besar dari nilai 0,05 dengan t hitung -0,188 
< t tabel 1,98260. sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel LDR secara 
individu tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Return on Asset. 

2. Pada variabel BOPO diketahui nilai 
signifikannya sebesar 0,000 lebih kecil dati 
0,05 dengan nilai t hitung -8,578 > 1,98260 
artinya bahwa secara parsial variabel BOPO 
berpengaruh negatif terhadap Return on 
Asset.  

 
b.  Uji F 

Tabel 7. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 
Square
s Df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regre
ssion 

100,950 3 33,650 45,6
64 

,000b 

Residu
al 

78,111 106 ,737 
  

Total 179,062 109    
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), BOPO, LDR, NPL 

  
 Dari hasil penyajian tabel uji F tersebut 
dapat diamati bahwa nilaiignifikansi sebesar 
0,000 yang artinya dibawah 0,05 dengan F 
hitung sebesar 45,664 > F tabel  2,69. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa variabel NPL, LDR 
dan BOPO secara bersamaan berpengaruh 
signifikan terhadap Return on Asset. 
 
c.  Koefisien Determinasi 

Tabel 4.9 Hasil Koefisien Determinan (R2) 

Model Summaryb 

Mo
del R 

R 
Squa
re 

Adjuste
d R 
Square 

Std. 
Error of 
the 
Estimat
e 

Durbin-
Watson 

1 ,621a ,386 ,368 ,65004 1,883 
a. Predictors: (Constant), BOPO, LDR, NPL  

b. Dependent Variable: ROA 

 
Hasil dari uji koefisien determinasi 

mengindikasikan nilai R Square sebesar 0,386 
atau jika dipersentasekan sebesar 38,6%. Nilai 
ini menjelaskan bahwa pengaruh dari variabel 
independen terhadap variabel dependen 
sebesar 38,6%. Dan sisanya  sebesar 61,4% 
dampaknya berasal dari faktor lain. 
5. SIMPULAN 

Berlandaskan Hasil pembahasan penelitian 
sekunder ini dapat ditarik kesimpulannya 
sebagai berikut:  

1. Berdasarkan hasil uji t di atas disimpulkan  
Non Perfoming Loan secara parsial 
berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap Return on Asset. Oleh karena itu, 
hipotesis satu (H1) diterima. 

2. Loan to Deposit Ratio tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap Return 
on Asset secara parsial. Pembuktian dapat 
dilakukan dengan menggunakan uji t. 
Dengan demikian pada pernyataan 
hipotesis dua (H2) ditolak. 

3. Berdasarkan hasil uji t disimpulkan bahwa 
Beban Operasional Pendapatan 
Operasional secara parsial berpengaruh 
negatif yang signifikan terhadap Return on 
Asset. Dengan demikian sesuai pada 
pernyataan hipotesis tiga (H3) yang 
artinya diterima. 

4. Non Performing Loan, Loan to Deposit 
Ratio dan BOPO berpengaruh signifikan 
terhadap Return on Asset. Pembuktiannya 
dapat dilakukan dengan menggunakan uji 
F. Oleh karena itu, sesuai dengan 
penyataan hipotesis keempat (H4) 
sehingga H4 diterima. 
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Abstract  

This study aims to analyze the effect of audit independence, competence and professional ethics on 

audit quality. In this study, a sample of 65 respondents were those who worked and as employees 

of several KAP in Batam City. Multiple regression tests are used to test hypotheses in order to 

analyze the influence of factors on audit quality. This study shows that independence and 

competence do not have a positive effect on audit quality. At the same time, audit ethics has a 

significant positive impact or influence on audit quality. 

 

Keywords Independence; Competence; Audit Professional Ethics; Audit Quality. 

 

Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh independensi audit, kompetensi dan etika 

profesi terhadap kualitas audit. Pada penelitian ini sampel sebanyak 65 responden merupakan 

mereka yang bekerja dan sebagai pegawai beberapa KAP di Kota Batam. Uji Regresi berganda 

digunakan untuk menguji hipotesis guna menganalisis pengaruh faktor-faktor terhadap kualitas 

audit. Studi ini menunjukkan kalau independensi dan kompetensi tidak memiliki pengaruh positif 

terhadap kualitas audit. Pada saat yang sama, etika audit memiliki dampak atau pengaruh positif 

yang signifikan terhadap kualitas audit.  

 
Kata Kunci Independensi; Kompetensi; Etika Profesi Audit; Kualitas Audit. 

 

1. Pendahuluan  

Seiring dengan perkembangan  zaman, 

persaingan usaha terus-menerus semakin 

bertambah mengakibatkan perusahaan 

dianjurkan untuk lebih teliti dan detail menekan 

unsur dalam penyusunan dan pembuatan 

laporan keuangan yang disajikan. Laporan 

keuangan yang dapat dipercaya terjadi karena 

di dalam perusahaan atau bisnis memerlukan 

bantuan auditor yang bisa meringankan beban 

perusahaan dalam menciptakan laporan 

keuangan hasil audir yang berkualitas dan 

bebas dari salah saji. 

Menurut De Angelo (1981), tindakan yang 

dilakukan dalam menjalankan profesionalisme 

tentang audit yaitu auditor harus memiliki 

kualitas audit. Kualitas audit merupakan 

kemampuan audit untuk mendeteksi dan 

mengungkapkan kesalahan dalam prosedur 

pelaksanaan akuntansi. Sejauh ini, masih 

terjadi kebimbangan tentang informasi laporan 

keuangan yang disajikan oleh auditor kepada 

perusahaan dan berdampak pada pengguna 

terhadap ketidakjelasan tersebut. Kualitas audit 

memiliki arti sebagai probabiliti sebagai auditor 

akan  benar dalam mengumpulkan salah saji 

material, lalai dalam laporan keuangan klien 

(Situmorang, Erlina, & Satriawan, 2020). 

Adapun kasus permasalahan yang 

terjadi dalam audit laporan keuangan dalam 

perusahaan seperti kasus KAP Charles yang 

melanggar opini audit yaitu opini wajar tanpa 

pengecualian & Nurlela pada tahun 2016 dan 

kasus KAP Purwanto, Sarwoko dan Sanjaja 

yang melakukan pelanggaran terkait 

independensi karna mengaudit klien yang 

sama dalam kurun waktu 6 tahun. 

Maraknya kasus yang terjadi di KAP, 

membuktikan bahwa kualitas audit di Indonesia 

khususnya di Batam belum sepenuhnya 

dikatakan telah bebas dari berbagai 

permasalahan dan tidak bisa dikatakan telah 

memenuhi standar kualitas audit yang baik dan 

benar. Hal ini disebabkan oleh banyaknya 

kecurangan yang terdeteksi pada pengauditan 

laporan keuangan yang menimbulkan 
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kecurigaan terhadap kejujuran akuntan publik 

(auditor) oleh para pemakai jasa layanan audit 

(klien). Tanggung jawab auditor kepada para 

pemakai laporan audit sangatlah besar serta 

membuat auditor untuk memiliki tingkat 

independensi yang tinggi dalam melaksanakan 

audit. 

Mengingat pentingnya kualitas audit ini 

maka tidak mengherankan jika banyak peneliti 

telah melakukan kajian terkait kualitas audit 

yang mempengaruhi independensi audit, 

kompetensi dan etika profesi. Oleh karena itu 

para peneliti tertarik pada bukti empiris dengan 

penelitian berjudul “Analisis Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Kualitas Audit Pada 

Kantor Akuntan Publik di Batam. 

 

2. Kajian Literatur   

Teori atribusi adalah sebuah konsep aturan 

yang menjelaskan bahwa sikap dan tindakan 

seseorang dapat ditentukan oleh keadaan yang 

bersifat intern atau ekstern. Sifat intern ini 

dinyatakan dalam kepribadian, intelegensi, 

kemampuan dan bakat yang ada dalam diri 

seseorang. Sedangkan sifat ekstern dilihat dari 

sudut pandang bagaimana cara seseorang 

dalam berbagai siruasi dan keadaan dapat 

mempengaruhi seseorang (Silvinia, 2021).  

2.1 Independensi 

Independensi diartikan sebagai sebuah 

kesungguhan auditor dalam menilai fakta 

secara objektivitas,  dan ketidakberpihakan 

dalam pernyataan dan pendapat terhadap 

perusahaan klien (Pratiwi, Suryandari, & Gede, 

2019).  

2.2 Kompetensi 

Ketika semua auditor mempunyai kompetensi, 

maka tugas dan kewajiban saat melakukan 

pengauditan akan berjalan dengan baik. Sesuai 

(SA seksi 210 dalam SPAP, 2001) menjelaskan 

kalau audit dilaksanakan oleh seseorang yang 

telah mempunyai skill serta telah mengikuti 

pelatihan dan memiliki pengalaman yang cukup 

sebagi seorang auditor.  

2.3 Etika Profesi Auditor 

Etika profesi merupakan hal yang digunakan 

oleh individu atau kelompok profesional yang 

berfungsi sebagai standar atau pedoman 

berperilaku dalam kehidupan ketika 

menjalankan profesinya (Fau, Siagian, & 

Sitepu, 2021). 

2.4 Kualitas Audit 

Menurut (Rahim, Sari, Wardaningsi, & 

Muslim, 2020) kualitas audit dikatakan sebagai 

sebuah proses untuk memberi kepastian 

bahwa standar audititng yang diterima secara 

menyeluruh diikuti dalam setiap pengauditan.  

 

3. Metode Penelitian   

3.1 Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini jenis data yang dipakai 

adalah data kuantitatif. Data kuantitatif 

merupakan data yang terdiri dari angka yang 

berwujud nilai dari perhitungan dari masing-

masing variabel (Chandrarin, 2018). Sumber 

data yang digunakan ialah peneliti langsung 

datang ke lokasi dan secara langsung 

melakukan pengambilan data di lokasi 

penelitian yaitu Kantor Akuntan Publik di 

Batam. Data yang dibagikan berasal dari 

kuesioner dan pengisiannya dilakukan oleh 

auditor dan karyawan yang bekerja sebagai 

pegawai Kantor Akuntan Publik dengan 

memberikan pendapat terhadap pernyataan 

yang diberikan oleh peneliti. 

3.2 Populasi 

Pada penelitian ini, populasi yang diambil 

adalah setiap Kantor Akuntan Publik yang 

terdaftar dalam daftar IAPI  khususnya yang 

ada di Batam yaitu sebanyak 13 Kantor 

Akuntan Publik dengan total auditor 92 orang. 

3.3 Sampel  

Penentuan sampel harus mempunyai 

ukuran dan hasil yang sama dengan populasi 

yang diatas dan diwakilkan oleh anggota 

populasi. Dalam penelitian ini metode yang 

digunakan ialah purposive sampling. Metode ini 

adalah metode penelitian yang didasarkan 

pada sampel yang telah dikumpulan 

(Chandrarin, 2018). Sehingga hasilnya nanti 

dapat dijadikan sebagai alat peninjauan dalam 

melakukan penelitian.  

3.4 Ojek Penelitian 

Lokasi observasi penelitian dilakukan di 

setiap Kantor Akuntan Publik yang berada di 

Kota Batam.  

4. Hasil dan Pembahasan  

4.1 Uji Validitas 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas Independensi (X1) 

Variabel r 

Hitung 

r 

Tabel 

Keterangan 

X1.1 0,824 0,244 Valid 

X1.2 0,825 0,244 Valid 
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X1.3 0,836 0,244 Valid 

X1.4 0,787 0,244 Valid 

X1.5 0,809 0,244 Valid 

X1.6 0,758 0,244 Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25, 2022 

Berdasarkan tabel hasil pengujian validitas 

independensi auditor (X1) diatas, dapat diambil 

kesimpulam bahwa X1.1, X1.2 hingga X1.6 

valid.  

Tabel  2 Hasil Uji Validitas Kompetensi (X2) 

Variabel r 

Hitung 

r 

Tabel 

Keterangan 

X2.1 0,757 0,244 Valid 

X2.2 0,761 0,244 Valid 

X2.3 0,790 0,244 Valid 

X2.4 0,759 0,244 Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25, 2022 

Berdasarkan tabel hasil pengujian 

validitas kompetensi auditor  (X2) diatas, maka 

dapat ditarik kesimpulan X2.1, X2.2, X2.3 dan 

X2.4 memiliki hasil yang valid. 

Tabel 3 Hasil Uji Validitas Etika Profesi Auditor  (X3) 

 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25, 2022 

Berdasarkan tabel hasil pengujian 

validitas etika profesi auditor (X3) diatas, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwasanya X3.1, 

X3.2, hingga X3.8 dinyatakan valid.  

 

 

 

Tabel  4 Hasil Uji Validitas Kualitas Audit  (Y) 

Variabel r 

Hitung 

r 

Tabel 

Keterangan 

Y1 0,758 0,244 Valid 

Y2 0,781 0,244 Valid 

Y3 0,830 0,244 Valid 

Y4 0,882 0,244 Valid 

Y5 0,854 0,244 Valid 

Y6 0,779 0,244 Valid 

Y7 0,764 0,244 Valid  

Y8 0,801 0,244 Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25, 2022 

Berdasarkan tabel kualitas audit (Y), 

maka dapat ditarik kesimpulan yaitu Y1 hingga 

Y2 dinyatakan valid. 

4.2 Uji Reliabilitas  

Tabel 5 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

Independensi 

(X1) 

0,894  

Kompetensi 

(X2) 

0,794 Reliabel 

Etika Profesi 

Auditor (X3) 

0,922  

Kualitas Audit 

(Y) 

0,948  

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25, 2022 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas diatas cara 
menentukan nilainya yaitu dengan melihat nilai 
cronbach’s alpha dimana menjelaskan bahwa 
penilitian harus memiliki koefisien cronbach’s alpha 
lebih dari 0,7. Dapat disimpulkan bahwa semua 
variabel pada tabel diatas reliabel dan dapat 
digunakan untuk penelitian. 
4.3 Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1 P-P Plot 

(Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25,2022 

 

Variabel r 

Hitung 

r 

Tabel 

Keterangan 

X3.1 0,758 0,244 Valid 

X3.2 0,781 0,244 Valid 

X3.3 0,830 0,244 Valid 

X3.4 0,882 0,244 Valid 

X3.5 0,854 0,244 Valid 

X3.6 0,779 0,244 Valid 

X3.7 0,764 0,244 Valid  

X3.8 0,801 0,244 Valid 



SNISTEK 5 | 15 September 2023  ISBN XXX-XXXX-XXXX-X-XXX 

148 

 

ISBN 978-602-52829-8-0 
15 September 2023 

 

Berdasar grafik diatas, menggambarkan 

bahwa uji normalitas kurva normal P-P Plot 

Regression Standardized grafik kurva 

probabilitas normal yang titiknya memanjang 

memenuhi diagonal, dan mengikuti arah garis. 

Hal demikian menunjukkan uji normalitas 

dengan diagram P-P Plot Regression 

Standardized  berdistribusi normal, sehingga 

disimpulkan bahwa uji normalitas melengkapi 

standar normalitas. 

4.4 Uji Multikolinearitas 

Untuk dapat menghitung uji ini dapat 

memakai nilai VIF apakah variabel independen 

berkorelasi dengan variabel independen 

lainnya. Jika nilai VIF < 10 dan toleransi 0,1 hal 

ini menjelaskan bahwa tidak ada gejala 

multikolinearitas yang diamati pada model, 

dengan arti tidak ada korelasi antara kedua 

variabel bebas tersebut. Artinya semua pola 

korelasi variabel independen dengan variabel 

dependen tidak memilki masalah terhadap uji 

multikolinearitas. 

4.5 Uji Heteroskedastisitas 

Sesuai uji hereroskedastisitas menunjukkan 

tidak adanya bukti permasalahan 

heteroskedastisitas pada model regresi diatas. 

Dimana pada gambar tersebut menunjukkan 

titik-titik yang tersebar secara acak dan nilai 

titik-titik yang tersebar tersebut di atas atau di 

bawah nilainya 0 (nol) pada sumbu Y. 

4.6 Uji Pengaruh 

Tabel 6 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25, 2022 

Berdasarkan tabel diatas maka 

diperoleh persamaan: 

Y = 7,768 + 0,178 (X1) + 0,327 (X2) + 0,509 

(X3) + e 

Koefisien regresi Independensi (X1) 

sebesar 0,178 dan nilai signifikan 0,232 maka 

skor kualitas audit  meningkat sebesar 0,178. 

Koefisien regresi Kompetensi (X2) sebesar 

0,327 dan nilai signifikan 0,233 maka skor 

kualitas audit meningkat sebesar 0,327.  

Koefisien Etika Profesi Auditor (X3) sebasar 

0,509 dengan nilai signifikan 0,001 maka skor 

kualitas audit meningkat sebesar 0,509. 

4.7 Uji Determinasi 

Tabel 7.  Hasil Uji Determinasi (R2) 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25, 2022 

Berdasarkan uji determinasi menjelaskan 

bahwa R-square sebesar 0,397 atau 39,7 % 

berarti variabel independensi (X1), kompetensi 

(X2), serta variabel etika profesi auditor (X3) 

secara simultan memberikan kontribusi 

pengaruh terhadap variabel kualitas audit 

sebesar 39, 7 %. 

4.8 Uji Hipotesis 

Tabel 8 Uji Parsial (t) 

  Sumber :  Pengolahan  Data SPSS 25, 2022 

Berdasarkan hasil uji t tabel diatas, variabel 

independensi (X1) dan kompetensi (X2) tidak 

berpengaruh positif atau tidak signifikan 

terhadap kualitas audit. Sedangkan etika 

profesi auditor (X3) berpengaruh positif 

signifikan terhadap kualitas audit.  

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandar

dized 

Coefficient

s 

Standar

dized 

Coefficie

nts t Sig. 

B Beta   

1 (Constant) 7.768  1.725 .090 

Independen

si 

.178 .135 1.207 .232 

Kompetensi .327 .158 1.206 .233 

Etika 

Profesi 

Auditor 

.509 .447 3.477 .001 

a. Dependent Variable: KUALITAS AUDIT 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .630a .397 .368 3.054 

a. Predictors: (Constant), ETIKA PROFESI 

AUDITOR, INDEPENDENSI, KOMPETENSI 

b. Dependent Variable: KUALITAS AUDIT 

Coefficientsa 

Model 

Unstand

ardized 

Coefficie

nts 

Standa

rdized 

Coeffic

ients t Sig. 

B Beta   

1 (Constant) 7.768  1.725 .090 

INDEPEND

ENSI 

.178 .135 1.207 .232 

KOMPETE

NSI 

.327 .158 1.206 .233 

ETIKA 

PROFESI 

AUDIT 

.509 .447 3.477 .001 

a. Dependent Variable: KUALITAS AUDIT 
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Tabel 9 Uji Simultan (F) 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25, 2022 
Berdasarkan hasil diatas, diperoleh hasil F = 

13,411 dengan nilai signifikan 0,000 karena F hitung 

> F (13,411 > 3,15) dan nilai signifikan < 0,05 (0,000 

< 0,05), maka hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis 

alternatif (Ha) diterima. Dapat disimpulkan ada 

pengaruh yang signifikn secara bersama-sama dari 

semua variabel independen terhadap variabel 

dependen maka hipotesis keempat diterima. 

5. Kesimpulan dan Saran  

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan 

sebagai berikut. 

1. Independensi tidak berpengaruhh  

signifikansi pada kualitas audit.  

2. Hal yang sama berlaku pada kompetensi 

yang tidak terlalu  mempengaruhi  kualitas 

audit.  

3. Etika profesi auditor berpengaruh  positif 

dan signifikan terhadap kualitas audit. 

4. Dari semua hasil pengujian dan pengolahan 

data serta pembahasan tentang penelitan  

tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

independensi, kompetensi dan etika profesi 

auditor berpengaruh secara simultan 

terhadap kualitas audit. 

5.2 Saran 

Dari hasil peneltian ini diperoleh saran 

agar kedepannya penelitian yang dilakukan 

dengan judul ini dapat sempurna adalah 

sebagai berikut : 

1. Auditor dalam menjalankan tugas dan 

tanggung jawabnya perlu dan harus 

meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman sesuai dengan profesinya 

guna memperkecil terjadinya 

pengimpangan terhadap  kualitas audit yang 

disebabkan oleh para auditor lebih 

mementingkan etika profesi auditor dimana 

didalamnya terdapat berbagai aturan-aturan 

tentang audit, akan tetapi kurangnya 

kemampuan untuk melakukan independensi 

dan kompetensi pada saat pelaksanaan 

audit. 

2. Kantor Akuntan Publik di Batam harus 

meningkatkan independensi dan 

kompetensi untuk memberikan pelayanan 

klien dalam jasa audit dengan hasil yang 

berkualitas. 

3. Untuk peneliti selanjutnya, penulis 

merekomendasikan untuk membuat 

variabel independen tentang pengalaman 

kerja, integritas dan tekanan waktu dalam 

meneliti kualitas audit berikutnya serta 

jangan melakukan penelitian atau 

menyebarkan kuesioner penelitian pada 

saat masa sibuk auditor, karena akan 

membuat pengisian kuesioner dapat 

terlambat. 

6. Ucapan Terima Kasih  

Dalam penulisan jurnal ini, penulis 

menyadari bahwa masih jauh dari kata 

sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran 

akan senantiasa penulis terima dengan senang 

hati. Dengan keterbatasan yang ada, penulis 

juga menyadari bahwa skripsi dan jurnal ini 

tidak akan terwujud tanpa bantuan, bimbingan 

dan motifasi dari berbagai pihak. Untuk itu, 

dengan segala kerendahan hati, penulis 

mengucapkan terimakasih kepada : 

1. Tuhan Yang Maha Esa karena kasih dan 

karunianya penulis dapat menyelesaikan 
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selaku pembimbing skripsi pada Program 

Stusi Akuntansi Universitas Putera Batam 

yang telah memberikan waktu, tenaga dan 

pikirannya dalam membimbing dan 

mengarahkan penulis dalam penyusunan 

tugas akhir ini. 

5. Dosen dan staff Universitas Putera Batam. 
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ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 375.206 3 125.069 13.411 .000b 

Residual 568.855 61 9.325   

Total 944.062 64    

a. Dependent Variable: KUALITAS AUDIT 

b. Predictors: (Constant), ETIKA PROFESI AUDIT, 

INDEPENDENSI, KOMPETENSI 
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Abstract 

The aim of this research is to find and explain the occurrence of positive politeness strategies 
from You Tube video entitled “Ariana Grande I Full Video”. In analyzing the data, researchers took 
the theory of positive politeness strategies in the scope of Pragmatics by Brown & Levinson (1987) 
that consists 15 strategies. Descriptive qualitative method was applied by researchers in this 
research. In collecting data, researchers took observational method, such as watching and listening 
careful to the video, finding the words that contain the occurrence of positive politeness, collecting 
the data from the video, divide them based on positive politeness strategies, analyze the words, and 
explain the result of the analysis. After done doing the analysis, researchers found 68 phenomenon 
that occur in 10 positive politeness strategies, they are 3 occurrence of the first strategy (Notice, 
attending to hearer), 13 occurrence of the second strategy (Exaggerating (Showing interest, 
approving, and give sympathy to hearer)), 8 occurrence of the fourth strategy (Using in group identity 
marker), 21 occurrence of the fifth strategy (Seeking agreement), 3 occurrence of the sixth strategy 
(Avoid disagreement),  10 occurrence of the seventh strategy (Presupposing, raising, or asserting 
common ground), 1 occurrence of the eighth strategy (Giving joke), 1 occurrence of the twelfth 
strategy (Including or getting both speaker and hearer into the activity), 7 occurrence of the thirteenth 
strategy (Giving or asking for reason), and 1 occurrence of the fifteenth strategy (Giving gifts to H in 
the form of goods, sympathy, understanding, and cooperation).  
Keywords: Pragmatics; Politeness; Positive politeness strategies. 
 

 
1. Introduction. 

Nowadays, communication is known as 
the most important factor in our daily life. 
Humans communicate by using language. 
Language is a system of signs used to express 
ideas, signs, and formulations politely (Sartika 
& Johan, 2021). Language is often used on a 
daily communication such as through telephone 
or in conversation between people 
(Simanjuntak & Johan, 2022). According to 
Chomsky (2006), the principles and norms of 
language as a biological system are generated 
from internalized knowledge. In order to make 
communication become success, people must 
be able to understand the context of the 
conversation. Yule (2010) explained that the set 
of different words used in the same phrase is 
called context. Context can help hearers to 
understand the meaning of the utterance from 
speaker even it is not stated directly inside the 
sentence.  
 In linguistics, there is a study that 
discuss about context that is called pragmatics. 
According to Kasper & Kulka (1993), 
pragmatics is a study that has a function of 
understanding people’s intention and how 
people use language to produce utterance that 
contains context. On the other hand, Yule 
(2010) also stated pragmatics as a branch of 
linguistics studies that focus on the context of 

the sentence uttered by speaker where the 
meaning is not stated directly from the 
sentence. Based on 2 statements above, the 
function of pragmatics is very important as the 
study that talks about implied meaning in 
linguistics.  
 Besides the ability of understanding 
context in conversation, the understanding of 
politeness in pragmatics is also very important. 
According to Yule (2006), politeness is known 
as demonstrating awareness or consider 
another person’s reaction or face. The focus of 
politeness is in analyzing another person’s face 
to understand what they expect us to do. 
Politeness is one of the aspects in language 
that can increase speakers' emotional 
intelligence in communication, where both 
speakers are not only required to convey the 
truth, but must remain committed in maintaining 
the harmony between each other (Afriana & 
Mandala, 2018). The definition of politeness 
was also stated by Watts (2005) where 
politeness is a set of tactics or strategies that 
has the function for preventing conflict. On the 
other hand, politeness can be defined as the 
relation between speaker and hearer where the 
focus is on the message’s potential for 
offensiveness. By using politeness in our 
conversation, it can reduce the possibilities of 
threat to other’s person face. 

mailto:pb201210008@upbatam.ac.id
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 Politeness is divided into four forms, 
where Brown & Levinson (1987) had divided it 
into positive politeness, negative politeness, on 
record and off record. In this research, 
researchers focus on positive politeness as the 
theory for the analysis. Positive politeness is 
compensation directed to the positive face of 
the recipient, the enduring desire that his wish 
should be regarded as desirable. Positive 
politeness consists of maximizing polite 
illocutions where it is addressed to recipient's 
positive face (Watts, 2003). Positive politeness 
has its own strategies, where Brown & Levinson 
(1987) divides it into fifteen strategies, they are 
notice (attending to hearer), exaggerating, 
intensify interest to H, use in-group identity 
marker, seek agreement, avoiding 
disagreement, presupposing or raising or 
asserting, joking to entertain hearer, asserting 
or presupposing the knowledge of and 
concerning what H wants, offering or promising, 
being optimistic, getting both S and H into the 
activity, giving or asking for reason, assuming 
or asserting reciprocity, giving gifts to H in the 
form of goods, sympathy, understanding, and 
cooperation. Each strategy above divides forms 
of the occurrence of positive politeness. 
 The phenomena of the occurrence of 
politeness strategies does not only occur in 
common conversation. It can also occur on the 
other activities, such as interview. One of the 
examples of interview that consists politeness 
can be found in You Tube video entitled “Ariana 
Grande I Full Interview” where researchers also 
use this video as the data source in analyzing 
positive politeness strategies. The reason 
researchers use this video as the data source is 
because the interview guest is known a very 
famous singer and the conversation consists 
many random jokes that can entertain the 
audience. The focus of this research is on 
analyzing the strategies of positive politeness in 
the conversation between Ariana Grande, Zach 
Sang, and other speakers on the interview 
video from You Tube entitled “Ariana Grande I 
Full Video”. 

 
2. Review of Literature. 

2.1. Pragmatics. 

In communication with the others, the 

understanding of contexts uttered in a sentence 

is very important. In Linguistics, there is a study 

that discuss about context, called pragmatics. 

Kasper & Kulka (1993) stated the definition of 

pragmatics as a study that discuss about the 

context or people’s intention in the usage of 

language by creating utterance or sentence. 

Pragmatics is a branch of linguistics that focus 

on human’s understanding to the context in 

using language in different situations (Trosborg, 

1995). On the other hand, Yule (2010) also 

explained pragmatics as invisible meaning 

study, where it talks about how people know 

something that is not expressed directly by 

someone. In addition, pragmatics study plays 

big role in our daily life. 

 Learning pragmatics can give us some 

advantages and disadvantage. In learning 

language, pragmatics can give benefits where 

one can guess people’s intended meaning, 

assume them, knowing their aims or objectives, 

and types of actions (for example: supplication) 

that they show when they are talking. In 

contrast, the big disadvantage is that all these 

human notions are difficult to analyze in a 

consistent and objective way. Some predictions 

of knowing what people want based on what 

they said is not always correct. This is because 

each person has its own personality and shows 

different ways in communication. Therefore, the 

deeper understanding of pragmatics is needed 

in order to understand more about the context 

in communication, such as studying politeness 

as one of the scopes of pragmatics. 

 

2.2. Politeness. 

The practical application of good 

manners or etiquette in order to avoid offending 

other people is referred to as politeness. 

Politeness is known as the way of how we 

speak in showing respect for others. According 

to Yule (2010), politeness is the study of how 

we show our awareness and considers of 

other’s people face. Watts (2003) also 

explained politeness as the study that maximize 

polite illocutions that is addressed to recipient’s 

positive face. Interactions can minimize 

ambiguity and generate a favorable reaction 

between the speaker and listener by adopting 

politeness (Tantri, 2020). Politeness is a theory 

that focused on the concept based on face 

where people tend to protect their self-image. 

The word “face” has a meaning as the self-

image where everyone possesses an emotional 

and social sense of self, which they expect 

other people to perceive. The objective of 

politeness is to avoid acting in a hostile manner 

so as not to offend others and cause all 

individuals to feel loose and comfortable with 

each other or minimizing face threatening acts 

(FTA). Face threatening acts are acts that 

refers to something that gives threat to other 
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people’s self-image (Yule, 2010). As the result, 

politeness is an expression of aware to hearer’s 

social self-image. 

 In politeness, there are 2 kinds of face 
as stated by Brown & Levinson (1987), they are: 

- Positive face, where each member's 

wish that his wish be shared by at least 

a few other people. In positive face, 

speaker wants to obtain approval from 

the hearer where the person needs 

others people to accept what has been 

stated by him. The desire of getting 

respected is very strong in positive 

face. A positive face can give the 

values of solidarity, informality, 

recognition, and the acceptance from 

the others. 

- Negative face, as the desire of every 

competent adult member for not to be 

impeded by others. Negative face 

refers to the freedom where speaker 

wants the desire to remain 

independent, free from outside 

interference, and the existence of 

outsider respect for that independence. 

The form of politeness can change 
based its circumstance (Afriana et al., 2023). 
Brown & Levinson (1987) had divided 
politeness into 4 types, they are: 

- Bald on Record, where a speech such 

as a request made directly to another 

person where there is pressure to make 

the communicative aspect of the 

statement obvious. In other words, 

making a direct request is known as 

bald on record. The imperative form is 

used in the baldest on-record 

utterances without any amelioration. 

- Positive Politeness, is known as a 

compensation directed to the positive 

face of the recipient, the enduring wish 

that his wish (or the 

act/acquisition/value resulting from it) 

should be regarded as desirable. It is 

focused on the positive face of people, 

which tends to convey solidarity and 

underline that both speakers desire for 

something. 

- Negative Politeness is an attempt to 

save face that appears on the faces of 

those with a tendency to be negative. It 

includes an apology for compulsion or 

interruption and emphasizes the value 

of the other person's time and attention. 

The speaker is well aware of the other 

person's desire for respect. However, 

the speaker believes that by being 

equal with hearer in communication, it 

can improve himself. The person's 

negative face is more frequently 

displayed in this courtesy than their 

positive one. Negative manners 

techniques conceal the courteous face. 

Oriented toward a person's unfavorable 

appearance who frequently displays 

differences. 

- Off Record, where the speaker's ability 

to impress listeners is diminished by 

this tactic, which makes use of the most 

indirect language. One truly need not 

ask for anything, but one may choose 

to say something. Other people are not 

directly shown these tactics. One can 

present the statement as being 

unusual. This approach as the if 

statement may or may not be effective, 

but if it does, it was communicated 

rather than mentioned earlier. 

2.3. Positive Politeness Strategies. 

In analyzing positive politeness, Brown 

& Levinson (1987) created 15 strategies of 

politeness that are divided into 3 broad 

mechanisms. They are: 

a. Claiming common ground. 

- Notice, attending to hearer. 

In this strategy, speaker must be able 
to know hearer’s condition. Speaker 
usually notice and express it to the 
hearer in the form of compliment in 
order to make good impression.  

- Exaggerating (Showing interest, 

approving, and give sympathy to 

hearer). 

This strategy is often accomplished by 
exaggerating intonation, stressing, and 
other prosodic aspects, as well as by 
giving intensify to the modifiers. 
Speakers make the things look like 
more important than it should be to gain 
interest from the hearer. 

- Intensifying the interest to hearer. 

In this strategy, speaker tries to give 
contribution by telling a good story in 
the conversation and tries to bring 
hearer into the story that is being talked 
in order to get interest from the hearer.   

- Using in group identity marker. 

By using countless ways of addressing 
or calling the hearer, speaker can give 
solidarity and getting closer with the 
hearer. The identity markers can be 
done by using address forms, dialect, 
slang and also ellipsis. 

- Seeking agreement. 
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This technique enables the speaker to 
consider scenarios in which he or she 
will agree with the listener-safe topic 
statement. The agreement can occur in 
the form of safe topics and repetition. 

- Avoiding disagreement. 

In this strategy, the focus is on 
responses to initiate actions that 
require approval, meanwhile those 
holding the agreement have different 
stances or thoughts. Avoiding 
disagreement can occur in the form of 
token agreement where the speaker 
pretending to agree to the hearer, 
pseudo agreement where use “then” as 
the marker for bringing conclusion, 
white lies where speaker lies to the 
hearer in order to avoid the request, 
and hedging opinions where speaker 
pretend not to be clear about his own 
opinion in order to hide his 
disagreement. 

- Presupposing, raising, or asserting 

common ground. 

The interlocutors receive same 
interests, convictions, and opinions 
from the speaker. With the help of small 
talk, this technique draws the 
hearer into the conversation. Pronouns 
are a tool that speakers can use to 
bring the audience in the 
conversations. 

- Giving joke. 

The function of jokes can be used to 
emphasize shared backgrounds or 
shared values in the conversation. By 
giving joke, speaker can reduce the 
possibility of face threatening acts. 

b. Conveying that speaker and hearer are 

the cooperator. 

- Asserting or presupposing speaker’s 

knowledge and concerning of the 

hearer’s wants. 

By highlighting the fact that speaker is 
familiar with hearer's private 
information, the speaker expresses 
solidarity. Additionally, the speaker 
tries to convey what the hearer wants 
by expressing partnership in order to 
follow the speaker.  

- Giving offer or promise. 

The speaker may make an offer or a 
pledge to the listener in order to lessen 
potential threat and to show that the 
two parties are cooperating. The 
speaker may promise to the hearer that 
they will receive something. 

- Being optimistic. 

Being optimistic is very good in doing 
communication. The hearer will believe 

to the speaker because he knows the 
speaker has the commitment that 
results to hearer that gives cooperation. 

- Including or getting both speaker and 

hearer into the activity. 

In this strategy, speaker uses the verb 
“let’s” or pronoun “we” as the inclusive 
form to make hearer feels appreciated 
by speaker as a friend or member of a 
group where it can help to obtain 
hearer’s positive face. 

- Giving or asking for reason. 

By providing or posing a reason, the 
speaker of this method demonstrates 
cooperation with the conversation 
partner. The speaker does this in order 
for the listener to understand his wish. 
As a result, the audience agreed to the 
speaker in making because of the 
reason that is reasonable. 

- Assuming or asserting reciprocity. 

By demonstrating the mutual rights or 
obligations attained between speakers 
and speech partners, the existence of 
collaboration between speakers and 
speech partners can also be required 
or compelled. 

c. Fulfilling hearers want for some X 

(things). 

- Giving gifts to H in the form of goods, 

sympathy, understanding, and 

cooperation. 

By fulfilling one of the listener's desires, 
the speaker can maintain the listener's 
good reputation. This tactic can be 
used by providing not only commodities 
but also empathy, comprehension, 
cooperation, and etc. 

 
3. Research Method. 

In this research, researchers use 
descriptive qualitative method as the method of 
making this research. Sugiyono (2012) 
explained qualitative method is related to the 
interpretation of the data that was found in the 
field. The reason is because qualitative method 
is usually used by researchers to find data that 
contains meaning. Qualitative method is also 
known as the study used to investigate, 
comprehend, and explaining social phenomena 
in environment (Creswell, 2007). Based on the 
explanation of qualitative method, researchers 
conclude this research has social phenomena 
that fits to the method that can be found on the 
occurrence of positive politeness strategies 
from You Tube video entitled “Ariana Grande I 
Full Video”. 

In collecting the data, researcher took 
observational method. According to Sugiyono 
(2012), observational method is not limited to 
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people, but also can be applied to the other 
natural object. In this research, researchers 
took few steps in order to collect the data, such 
as watch and listen careful to the video, find the 
words that contain the occurrence of positive 
politeness, collecting the data that have been 
found from the video, divide it based on positive 
politeness strategies by Brown & Levinson 
(1987) theory, and analyze the word and 
explain the data found based on positive 
politeness strategies. 
 
4. Analysis and Findings. 

In analyzing the data, researcher use 
the theory of positive politeness strategies from 
Brown & Levinson (1987) that consists fifteen 
strategies. Researchers will take 1 data as a 
representation of the total data from each 
strategy and explanation will be given to the 
data based on the rules of the strategy.  
4.1. Discussion. 

The explanation of each strategies of 

Positive Politeness from the tables above can 

be seen below. 

1. Notice, attending to hearer. 

(Ariana) : I showed you the lipstick 
forever ago. 

(Zach) : Yes, you're beautiful. 
From the statement above, it can 

be known that Zach still remember Ariana 
from previous meeting and he noticed 
Ariana was using lipstick. Due to Ariana that 
talks about her lipstick, Zach respond to her 
and said “Yes, you’re beautiful” that shows 
Zach noticed what Ariana wants. 

2. Exaggerating (Showing interest, approving, 

and give sympathy to hearer). 

(Zach) : I have so much to tell you like 
life things everything but over 
the last year you've been on 
tour I've learned so much from 
you solely based on your work 
at the head it's unreliable. 

From the statement above, it can 
be seen that Zach exaggerated Ariana’s 
work ethic by using “it’s unreliable” that 
means he got impressed by how workaholic 
Ariana is. 

3. Using in group identity marker. 

(Zach) : Okay. Ariana Grande, love 

you dude. 

(Ariana) : Thank you, love you dude. 
From the conversation above, both 

Zach and Ariana Grande were using the 
word “dude” and the name of the guest 
“Ariana Grande” to address the hearer. The 
way they address the hearer from the 
conversation above is included in the third 
strategy of positive politeness. 

4. Seeking agreement. 

(Zach) : But it really is like, it so it's a 
lot of work.  

(Ariana) : Yeah. 
Based on the conversation above, 

it can be seen that Ariana agreed to Zach 
about lots of work. The agreement on the 
conversation above is included in the fifth 
strategy, which is seeking agreement. 

5. Avoiding disagreement. 

(Ariana) : That's true you listen to none of 
them. he listens to none of 
them  

(Zach) : Some of them I do, but i've 
learned once or twice each 
weird one talking you with 
like mics and from my face 
because it's been so long. 

Based on the conversation above, 
it can be seen that Zach tried to cover up 
his disagreement by using token 
agreement as the method in avoiding 
disagreement strategy. 

6. Presupposing, raising, or asserting 

common ground. 

(Ariana) : And you follow around 

whatever actors you passed 

and you just round around after 

them and you are trying to 

watch a story and you know, 

all the normal characters don’t 

look at you and they just acting 

and whatever but witches, like 

three witches or whatever can 

look at you and like pull you 

into rooms. 

Based on the statement above, it 

can be seen that Ariana are using personal 

centre switch as one of the methods in the 

strategy. Ariana use the filler words “you 

know” to show that hearer’s knowledge is 

equal with Ariana’s knowledge. 

7. Giving joke. 

(Ariana) : Your voice, just came 

through like god (laughing). 

Based on the statement above, it 
can be seen that Ariana made a joke by 
saying Heather’s voice just like a god. 

8. Including or getting both speaker and 

hearer into the activity. 

(Zach) : Are we doing a Halloween 

Horror nights? 

(Ariana) : We should, we definitely 

should. That’s our thing. 

Based on the conversation above, 

it can be seen that both Zach and Ariana 

used “we” form in order to include both the 

speaker and hearer into the activity. 

9. Giving or asking for reason. 

(Zach) : What makes it fun? 
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(Ariana) : The company. Everyone 

was so nice, not just the 

cast, the cameraman, the 

props guy. 

Based on the conversation above, 

it can be seen that Zach was asking for 

reason and Ariana was answering the 

question in order to give the reason. 

10. Giving gifts to H in the form of goods, 

sympathy, understanding, and cooperation. 

(Ariana) : Should we set it off then? 

(Zach) : Yeah, we will. 

Based on the conversation above, 
it can be seen that Zach understand to 
Ariana where she wants to end the 
interview. Zach said “Yeah, we will” to 
Ariana in order to give his understanding to 
what Ariana wants. 

 
5. Conclusions and Suggestions. 

Based on the analysis of the 
occurrence of the phenomenon of positive 
politeness from You Tube video entitled “Ariana 
Grande I Full Interview”, researchers found 68 
phenomenon that occur in 10 positive 
politeness strategies, they are 3 occurrence of 
the first strategy (Notice, attending to hearer), 
13 occurrence of the second strategy 
(Exaggerating (Showing interest, approving, 
and give sympathy to hearer)), 8 occurrence of 
the fourth strategy (Using in group identity 
marker), 21 occurrence of the fifth strategy 
(Seeking agreement), 3 occurrence of the sixth 
strategy (Avoid disagreement),  10 occurrence 
of the seventh strategy (Presupposing, raising, 
or asserting common ground), 1 occurrence of 
the eighth strategy (Giving joke), 1 occurrence 
of the twelfth strategy (Including or getting both 
speaker and hearer into the activity), 7 
occurrence of the thirteenth strategy (Giving or 
asking for reason), and 1 occurrence of the 
fifteenth strategy (Giving gifts to H in the form of 
goods, sympathy, understanding, and 
cooperation). In contrast, there are 5 strategies 
that were not occur inside the data source, they 
are the third strategy (Intensify interest to 
hearer), the ninth strategy (Asserting or 
presupposing speaker’s knowledge and 
concerning of the hearer’s wants), the tenth 
strategy (Giving offer or promise), the eleventh 
strategy (Being optimistic), and fourteenth 
strategy (Assuming or asserting reciprocity). 
Based on the discovery of the occurrence 
frequency, researchers conclude the fifth 
strategy which is seeking agreement as the 
strategy that appears most frequently compare 
to the others strategies. Researchers also 
added that the phenomena of positive 
politeness that occur inside You Tube video 
entitled “Ariana Grande I Full Video” are spoken 

by Ariana Grande and Zach Sang with the aim 
of avoiding offending each other by applying 
friendliness. As the result, positive politeness 
strategies can be applied by speakers to show 
closeness in friendship through communication. 
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Abstract  
This study aims to analyze the impact of a cashless and cardless society on millennials. This 
research is a qualitative social research using primary data. Problem identification is supported by 
the VostViewer tool. Data collection techniques include interviews, observation and reviewing 
cashless and cardless practices. Meanwhile, the data analysis technique used in this research is 
presenting data and drawing conclusions by looking at social realities related to the development of 
a cashless and cardless society. The results of this research are that there are many pros and cons 
to the cashless and cardless phenomenon, because some believe that this phenomenon brings 
more benefits, while others think otherwise. Apart from that, several reasons why millennials use 
cashless and cardless are to control expenses, avoid crime, make it easier to use E-Wallet and are 
incredibly practical. This indicates that the acceptance of a digital-based payment application can 
be analyzed through positive responses from the public, especially millennials. 
. 
Keywords Cashless, Cardless, Society, millennials. 
 

Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak cashless dan cardless society bagi kaum 

milenial. Penelitian ini merupakan penelitian sosial kualitatif dengan menggunakan data primer. 
Identifikasi masalah didukung oleh tools VostViewer, Teknik pengumpulan data dengan 
wawancara, observasi dan meninjau praktek cashless dan cardless, Sedangkan teknik analsis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penyajian data dan penarikan kesimpulan dengan 
melihat kenyataan sosial terkait dengan perkembangan Cashless dan Cardless society. Hasil dari 
penelitian ini adalah banyak muncul pro dan kontra dalam fenomena cashless dan cardless ini, 
karena sebagian ada yang percaya bahwa fenomena ini membawa lebih banyak manfaat nya, 
sementara sebagian yang lain berpikiran sebaliknya. Terlepas dari itu beberapa alasan kaum 
milenial menggunakan cashless dan cardless adalah sebagai kontrol pengeluaran, terhindar dari 
kejahatan, semakin mudah dengan menggunakan E-Wallet dan luar biasa praktis. Hal ini 
mengindikasikan bahwa penerimaan suatu apllikasi pembayaran berbasis digital dapat dianalisis 
melalui respon positif dari masyarakat khususnya kaum milenial. 

 
Kata Kunci Cashless, Cardless, Society, Milenial 

 
1. Pendahuluan  

Era digital saat ini, mengharuskan 
masyarakat untuk cerdas, dapat 
memanfaatkan kemudahan dan keefektifan 
dalam berinteraksi. Berbagai inovasi digital di 
berbagai bidang membuktikan bahwa 
masyarakat juga turut andil dalam 
perkembangan zaman yang semakin modern. 
Berkembangnya bisnis financial technology 
(fintech) juga ikut mempengaruhi munculnya 
perusahaan yang bergerak di sektor keuangan 
digital. Salah satu produk finansial digital 
tersebut adalah uang elektronik (e-money). 
Dengan munculnya e-money akan 
memungkinkan masyarakat bertransaksi tanpa 
uang tunai. Bagi generasi milenial, sudah 
menjadi hal yang biasa berbelanja atau 
bertransaksi tanpa uang tunai. Mereka sudah 
terbiasa menggunakan alat-alat elektronik 
seperti kartu debit, kredit, ataupun uang 

elektronik. Fenomena perubahan gaya 
transaksi seperti ini dikenal dengan istilah 
cashless society (masyarakat tanpa uang 
tunai). Istilah cashless society merujuk pada 
kondisi masyarakat yang lebih memilih 
menggunakan uang elektronik dalam 
bertransaksi barang dan jasa dibandingkan 
dengan uang fisik. Cashless Society memang 
memiliki hubungan erat dengan digitalisasi. 
Oleh karena itu, milenial sebagai generasi 
yang melek akan teknologi dan hidup ditengah 
internet of things dianggap lebih dapat 
menyesuaikan diri dengan budaya baru, 
seperti membayar secara non-tunai. Apalagi, 
membayar secara non-tunai ini juga sifatnya 
sangat praktis dan mudah. Tentu saja hal ini 
sesuai dengan karakteristik dari generasi 
milenial yang suka segala sesuatunya itu 
praktis dan bisa dikerjakan melalui ponsel 
pintar mereka. 



SNISTEK 3 25 September 2023  ISBN XXX-XXXX-XXXX-X-XXX 

158 

 

ISBN 978-602-52829-8-0 
15 September 2023 

 

0

200

400

2
0

1
9

2
0

2
0

2
0

2
1

2
0

2
2

Penggunaan 
Cashless 2019-2022

Penggunaan
Cashless
2019-2022

Sementara dari buku transformasi 
indonesia menuju Cashless society (Astri Dwi 
Andriani, dkk) menjelaskan bahwa secara 
umum, sistem Cashless menjadi bagian dari 
financial technology ( Fintech) dalam bentuk 
dompet virtual ( e-Wallet). Cashless telah 
menjadi sistem pembayaran yang mudah dan 
efisien sehingga digunakan secara global (11). 
Cashless memberi manfaat dalam 
bertransaksi baik secara nasional maupun 
internasional (16). Penggunaan sistem 
Cashless dan Cardless memanfaatkan QR 
code, teknologi NFC, e-wallet dan 
pembayaran (21).  

Bank indonesia (BI) mencatat nilai 
transaksi uang elektronik pada tahun 2022 
melejit hingga Rp 399,6 triliun atau tumbuh 
sebesar 30,84% dibandingkan 2021, dan 
diantaranya ditopang preferensi masyarakat 
berbelanja daring. 

 
Sumber: Dioalah dari data Bank Indonesia 
Gambar 1 Penggunaan Cashless 2019-

2022. 
Dari gambar diatas penggunaan cashless 

dari tahun ke tahun terus meningkat, meskipun 
demikian, penggunaan cashless dirasa masih 
kurang. Program cashless dan cardless 
society yang digalakkan pemerintah sendiri 
merupakan bagian dari persiapan masyarakat 
indonesia dalam menghadapi persaingan 
global terutasma Masyarakat Ekonomi ASEAN 
(MEA).Oleh sebab itu, untuk meminimalisasi 
penggunaan uang tunai merupakan salah satu 
cara agar nilai mata uang tidak jatuh dan tetap 
stabil. 

Penelitian ini menarik untuk dikaji dengan  
alasan mendasar adalah keterhubungan 

variabel dan indikator sebagai instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini. 

 
 
Gambar 2. Keterhubungan kajian 

penelitian. 
 

Berdasarkan fenomena diatas, penulis 
ingin menganalisis dan mengelaborasi 
eksistensi uang elektronik dalam transaksi 

secara lebih komprehensif., sehingga 
masyarakat lebih sadar dan paham terkait 
instrumen pembayaran non tunai dalam hal ini 
uang elektronik. 

 
 

2. Kajian Literatur   

a. Cashless Society 

Cashless society adalah fenomena 
masyarakat memanfaatkan pembayaran 
digital saat melakukan transaksi keuangan, 
sehingga penggunaan uang tunai minim 
terjadi. 

Munculnya konsep cashless society juga 
didasari oleh fakta yang  mengungkapkan 
bahwa jika penggunaan uang tunai secara 
fisik dalam  transaksi membutuhkan biaya-
biaya yang tidak sedikit, terutama dalam  
kaitannya penerbitan uang fisik, perputaran 
dan pendistribusian, perawatan  serta 
penggantian uang yang rusak/usang. 
Selain alasan biaya-biaya penerbitan dan 
perawatan tersebut di atas, ada  faktor lain 
pemicu gagasan cashless society, yaitu:  
a. Kesadaran akan banyaknya potensi 

kecurangan dan kejahatan diakibatkan 

uang fisik seperti bereddqarnya uang 

palsu. 

b. Kesadaran dalam mesyarakat yang tidak 

bergantung pada uang  fisik justru akan 

memudahkan tugas pemerintah dalam 

mengelola dan mengawasi transaksi-

transaksi keuangan dan perdagangan 

melalui akses pada laporan-laporan 

elektronik. 

c. Transaksi tanpa melibatkan perpindahan 

uang secara fisik juga akan mengurangi 

kemungkinan terjadinya korupsi dan 

kolusi  terhadap pihak-pihak yang 

bertransaksi terutama terkait dengan  

pelayanan publik. 

 

b. E-Money 

 

E-Money atau sering disebut dengan 

uang elektronik adalah uang yang 

tersimpan di sisem perbankan, untuk 
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melakukan transaksi elektronik. E-Money 

ini biasanya berbentuk kartu dengan chip 

di dalamnya untuk transaksi, diterbitkan 

oleh lembaga perbankan. Di Indonesia 

ada beberapa jenis bank yang 

mengeluarkan e-money, yaitu BCA-Flazz, 

Mandiri e-Money, BNI-TapCash, BRI-

Brizzi, dan masih banyak lagi. Meskipun 

nilai di dalamnya setara dengan uang 

tunai yang digunakan sebagai alat jual 

beli nominal di dalam e-money tidak 

dapat diuangkan. Hal ini karena memang 

tujuan kartu ini hanya untuk transaksi 

elektronik saja. 

 

c. E-Wallet 

E-Wallet atau disebut juga dengan 

dompet digital adalah sebuah layanan 

berbasis aplikasi yang memudahkan 

penggunanya untuk menyimpan uang 

serta menggunakannya sebagai metode 

pembayaran. 

Cara menggunakan e- wallet sangatlah 

mudah.kamu hanya perlu mengunduh 

aplikasi, kemudian membuat akun dan 

top up saldo. Setelah itu, e-wallet 

langsung dapat digunakan untuk 

bertransaksi sesuai kebutuhan. 

Di indonesia ada bebearapa e-wallet 

yang populer dan memiliki berbagai fitur 

uniknya masing-masing. Beberapa e-

wallet ini bahkan menawarkan promo-

promo yang menarik, jadi tidak heran 

kalau sebagian besar orang sampai 

memilih untuk menggunakan lebih dari 

satu e-wallet dalam kesehariannya. 

Berikut adalah beberapa diantaranta 

Gopay, OVO, ShopeePay, Dana, Link Aja 

dan masih banyak lagi. 

 

d. Financial Technology bagian dari 

Revolusi Industri 5.0 

Generasi millenial saat ini sangat sensitif 
dengan perkembangan eknologi internet 
sehingga membuat beberapa orang kreatif 
berlomba-lomba untuk memproduksi atau 
membuat aplikasi pembayaran online yang 
mampu mempermudah aktivitas masyarakat. 
Mengutip pernyataan McAuley (McAuley n.d.), 
financial technology  dideskripsikan secara 
sederhana yaitu industri ekonomi yang terdiri 
dari  perusahaan yang menggunakan 
teknologi untuk membuat sistem keuangan 
menjadi lebih efisien. Berdasarkan pernyataan 

tersebut jelas bahwa financial  technology 
merupakan sebuah inovasi di bidang industri 
keuangan yang  mampu menjadikan sektor 
jasa keuangan menjangkau nasabah atau  
konsumen lebih luas sehingga menjadi efektif 
dan efisien. 

Fintech merupakan cakupan bisnis 
keuangan digital yang menyediakan jasa  
keuangan dengan memanfaatkan perangkat 
lunak dan teknologi modern. Fintech bergerak  
dalam berbagai bidang seperti pembayaran, 
investasi, pembiayaan dan riset keuangan. 
Saat  ini sistem pembayaran non tunai seperti 
e-wallet dan payment gateway banyak diminati  
oleh kalangan masyarakat terutama 
mahasiswa karena faktor manfaat yang 
didapatkan  seperti proses pembayaran yang 
lebih cepat. Hasil riset asosiasi fintech 
Indonesia,  menerangkan ada sekitar 120 
perusahaan yang bergerak di sektor fintech. 
Peningkatan  perusahaan fintech sejalan 
dengan banyaknya jumlah pemilik telepon 
genggam yang jauh  lebih banyak 
dibandingkan dengan jumlah pemilik rekening 
bank (cnnindonesia.com,  2021). Beberapa 
perusahaan fintech yang menawarkan 
payment gateway yang sudah  dikenal di 
kalangan mahasiswa yaitu sistem pembayaran 
pada Gojek, OVO, Shopee,  Bukalapak, 
Tokopedia, Tcash dan juga Paytren. 

 
3. Metode Penelitian   

Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitattif dengan menggunakan data primer. 
Tahapan pertama dalam penelitian ini yaitu 
melakukan kajian literatur, mengembangkan 
konsep penelitian, dan membuat perumusan 
masalah. Tahapan berikutnya yaitu 
perancangan instrumen wawancara, 
melakukan wawancara, observasi dan 
pengumpulan data, meninjau perkembangan 
praktek cashless dan cardless society 
Tahapan terakhir yaitu melakukan analisis 
data dengan penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. 

 

 
3.1 Teknik Pengambilan Data dan Instrumen 

Penelitian 

Penelitian ini diawali dengan proses 
pengumpulan data, melakukan pengamatan 
dengan menginterpretasikan fenomena 
lapangan dan menyesuaikan fakta berupa 
data dan kondisi riil ( Penggunaan cashless 
dan cardless) yang sebaiknya dapat 
memperkuat financial technologi. Lalu 
melakukan identifikasi dan studi literatur. 
Pengumpulan data dan identifikasi masalah 
didukung oleh tools VostViewer. Dalam 
pengumpulan data Vostviewer membantu 
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mengumpulkan penelitian yang relevan 
dengan limit waktu tertentu yang diakses dari 
Scopus, VosViwer juga membantu filterisasi 
publikasi yang relevan sehingga menghasilkan 
visualisasi yang dapat membantu 
menyederhanakan masalah dalam tahapan 
pengidentifikasian masalah. 

Penelitian ini merupakan penelitian sosial, 
dimana penelitian sosial adalah suatu upaya 
ilmiah yang memiliki tujuan untuk menganalisis 
maupun mempelajari berbagai gejala maupun 
realitas fenomena sosial yang terjadi dalam 
masyarakat. Penelitian ini  menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan scooping review 
untuk mengidentifikasi dampak cashless dan 
cardless di kalangan kaum milenial. serta 
motivasi apa yang melatarbelakangi 
masyarakat menggunakan Cashless dan 
Cardless payment (20). Scoping review 
merupakan metode yang digunakan untuk 
mengidentifikasi literatur secara mendalam 
dan menyeluruh yang diperoleh melalui 
berbagai sumber dengan berbagai metode 
penelitian serta memiliki keterkaitan dengan 
topik penelitian 
3.2 Analisis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah hasil wawancara dan observasi dengan 
pengguna Cashless dan Cardless di kalangan 
milenial. Sedangkan teknik analsis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
penyajian data dan penarikan kesimpulan 
dengan melihat kenyataan sosial terkait 
dengan perkembangan Cashless dan 
Cardless society. 

 
4. Hasil dan Pembahasan  

 
Fenomena cashless dan cardless society 

sekarang ini tidak terlalu mengagetkan bagi 
kaum millenial, sebab sistem cashless dan 
cardless ini memiliki banyak keunggulan yaitu 
diantaranya adalah transaksi nya lebih detail, 
aman dan lebih mudah untuk 
menggunakannya. Ditambah lagi kemajuan 
teknologi yang begitu cepat,  telah mendorong 
generasi milenial untuk menjadi cashless 
ketika bertransaksi. 

Banyak muncul pro dan kontra dalam 
fenomena cashless dan cardless ini, karena 
sebagian ada yang percaya bahwa fenomena 
ini membawa lebih banyak manfaat nya, 
sementara sebagian yang lain berpikiran 
sebaliknya. Tetapi terlepas dari pro dan kontra 
ini, hal yang terpenting adalah bagaimana 
fenomena cashless dan cardless ini 
memberikas dampak terhadap masyarakat 
khususnya generasi milenial yang harus tetap 
mengikuti perkembangan digitalisasi saat ini. 
Cashless dan Cardless memang memiliki 

hubungan yang erat dengan digitalisasi. Oleh 
karena itu, milenial sebagai generai yang 
melek akan teknologi dan hidup ditengah 
internet of things dapat menyesuaikan diri 
dengan budaya baru. 

Ada beberapa perilaku milenial yang telah 
berubah akibat pengaruh cashless dan 
cardless society ini, diantaranya adalah: 
1. Budaya konsumtifnya tinggi 

2. Tidak punya rencana pengeluaran 

3. Memiliki lebih dari satu rekening bank dan 

dompet digital, tapi tidak disiplin 

4. Traveling jadi kegiatan rutin 

5. Keuangan mayoritas untuk gaya hidup 

6. Tidak banyak menabung/investasi. 

Dari hasil riset yang dilakukan InsightAsia 
dalam momentum bulan Fintech Nasional 
2022, Gopay dinilai sebagai platform dompet 
digital yang konsisten paling banyak 
digunakan konsumen selama lebih dari lima 
tahun terakhir sampai dengan saat ini.Adapun 
sebagian besar pengguna dompet digital 
pernah menggunakan GoPay (71%) dan 
menggunakan sampai saat ini (58%). 

a. Keuntungan dan Kelemahan 

Cashless dan Cardless 

Adapun kelebihan menggunakan transaksi 
dengan Cashless dan Cardless adalah: 

1. Efektif dan efisien menggunakan uang 

2. Efektif untuk mengurangi peredaran 

uang palsu di masyarakat. 

3. Mencegah tindak pidana yang 

disebabkan oleh tindakan membawa 

uang tunai dalam jumlah besar. 

4. Efisiensi dalam penggunaan transaksi 

elektronik karena tidak perlu repot 

menghitung uang kembalian 

5. Bagi Bank Indonesia, transaksi 

nontunai bisa mengurangi anggaran 

untuk mencetak uang. 

Selain keuntungan penggunaan 
cashless dan cardless, ada juga 
kelemahannya, diantaranya adalah: 

1. Karena tergantung pada teknologi, 

memiliki potensi adanya gangguan 

jaringan internet. Jika terjadi 

gangguan, dikhawatirkan mengganggu 

keuangan penggunanya. 

2. Pengguna menjadi lebih konsumtif, 

karena transaksi non tunai 

memudahkan akses kepada 

konsumsi. Terlebih dengan adanya 

berbagai promosi. 
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b. Alasan Milenial lebih senang 

menggunakan Cashless dan 

Cardless. 

1. Kontrol Pengeluaran 

Digital payment akan semakin 
memudahkan dalam mengelola keuangan. 
Semua nominal belanja biasanya langsung 
dilacak melalui laporan tagihan. Berbeda 
dengan transaksi konvensional yang 
menggunakan pembayaran tunai. Apalagi 
jika sampai lupa jumlah tagihan yang baru 
dibayarkan, akan mengakibatkan rencana 
keuangan yang sudah disusun rapi jadi 
berantakan. 
 
2. Terhindar dari kejahatan 

Apabila membawa uang tunai dengan 
jumlah besar, akan memiliki resiko tinggi, 
karena berpotensi mengundang perhatian 
pelaku tindak kriminal. Dari sisi ini, 
transaksi cashless akan jauh lebih aman. 
Jika kartu kredit hilang, cukup menelepon 
pihak bank untuk melakukan pemblokiran. 
Dana tetap aman tak tersentuh dari tangan-
tangan pihak tak bertanggung jawab. 
 
3. Semakin Mudah dengan E-Wallet 

Kehadiran E-Wallet atau dompet digital 
semakin memudahkan masyarakat dalam 
melunasi tagihan maupun belanja. Apalagi 
belakangan ini beberapa penyedia jasa E-
Wallet gencar melakukan promo dengan 
memberi diskon atau potongan harga 
khusus. Pengisian saldo E-Wallet juga 
sangat praktis, boleh via Mobile banking, 
gerai minimarket maupun internet banking. 
 
4. Luar Biasa Praktis 

Kepraktisan ini menjadi salah satu alasan 
dalam menggunakan digital payment yang 
disukai kaum milenial. Cukup scan QR lalu 
masukkan PIN, transaksi bakal lunas dalam 
hitungan detik, sama sekali tidak repot dan 
tidak makan waktu. Apabila dibandingkan 
dengan membawa uang tunai dalam jumlah 
banyak, selain membuat dompet terlihat 
tebal, nantinya juga akan terasa lebih repot 
ketika bertransaksi. Hal ini sangat tidak 
praktis terutama jika sedang liburan. 

 
 

5. Kesimpulan dan Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah 
dilakukan dampak cashless dan cardless bagi 
kaum milenial sangat baik, dapat dilihat dari 
alasan milenial menggunakan cashless dan 
cardless diantaranya adalah sebagai kontrol 

pengeluaran, terhindar dari kejahatan, 
semakin mudah dengan menggunakan E-
Wallet dan luar biasa praktis. Hal ini 
mengindikasikan bahwa penerimaan suatu 
apllikasi pembayaran berbasis digital dapat 
dianalisis melalui respon positif dari 
masyarakat khususnya kaum milenial. 
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Abstract  
Batam City has a strategic geographical location close to several developed and developing 
countries. In the current era of information technology, it is hoped that business actors, especially 
micro, small and medium enterprises (MSMEs) can utilize digital media to market both new and old 
products to ensure business continuity. The sustainability of SMEs is important because the SME 
sector is the largest producer of GDP and employment. The simulation approach begins with the 
creation of a realistic system model. A model must be able to show how the various components in 
a system interact to truly describe the behavior of the system. After the model is created, it is 
converted into a computer program so that it can be simulated. During the mentoring period, the 
service team continued to monitor and evaluate the development of Handcraft MSMEs. They provide 
useful feedback and suggestions to improve the use of modeling and simulation applications and the 
productivity of MSMEs. Apart from that, the service team also helps in overcoming technical 
obstacles or problems that may arise during application implementation. The results of the evaluation 
are used as a basis for compiling recommendations and guidelines for the use of modeling and 
simulation applications in MSME Handcraft more broadly. 
Keywords : Handcraft, Business, Simulation. 
 

Abstrak (Arial, 10, Bold) 

Kota Batam memiliki letak geografis yang strategis berdekatan dengan beberapa negara maju dan 
berkembang. Di era  teknologi informasi saat ini, diharapkan para pelaku usaha khususnya usaha 
mikro, kecil dan menengah (UMKM) dapat memanfaatkan media digital untuk memasarkan produk 
baik baru maupun lama guna menjamin kelangsungan usaha. Keberlanjutan UKM menjadi penting 
karena sektor UKM merupakan penghasil PDB dan penyerapan tenaga kerja terbesar. Pendekatan 
simulasi dimulai dengan pembuatan model sistem yang realistis. Suatu model harus dapat 
menunjukkan bagaimana berbagai komponen dalam suatu sistem berinteraksi untuk benar-benar 
menggambarkan perilaku sistem tersebut. Setelah model dibuat, model tersebut diubah menjadi 
program komputer agar dapat disimulasikan. Selama periode pendampingan, tim pengabdian terus 
memantau dan mengevaluasi perkembangan UMKM Handcraft. Mereka memberikan umpan balik 
dan saran yang berguna untuk meningkatkan penggunaan aplikasi permodelan dan simulasi serta 
produktivitas UMKM. Selain itu, tim pengabdian juga membantu dalam mengatasi hambatan teknis 
atau masalah yang mungkin muncul selama implementasi aplikasi. Hasil evaluasi digunakan sebagai 
dasar untuk menyusun rekomendasi dan panduan penggunaan aplikasi permodelan dan simulasi 
pada UMKM Handcraft secara lebih luas. 
Kata Kunci (Arial, 9, Bold): Handcraft, Bisnis, Sumulasi 
 

 
1. Pendahuluan  

Batam merupakan salah satu kota di 
provinsi Riau yang sebagian besar tanahnya 

tidak dapat dijadikan lahan pertanian(Lubis & 

Andayani, 2018). Kota Batam memiliki letak 

geografis yang strategis berdekatan dengan 
beberapa negara maju dan berkembang. 
Pemerintah berusaha semaksimal mungkin 
untuk dapat meningkatkan perekonomian di 
kota Batam dengan membuat regulasi 
pendukung agar Batam dapat disebut sebagai 

kota industri (Aldo et al., 2022). Situasi yang 
kondusif di kota Batam telah menarik minat 
investor dan menciptakan lapangan kerja bagi 
masyarakat Batam dan sekitarnya.  

Kota Batam telah membuktikan 
kekuatannya sebagai kota industri. Pada tahun 
2021, Batam memberikan kontribusi sejumlah 
63,97% terhadap Produk Domestik Regional 
Bruto di Kepulauan Riau. Peningkatan 
penjualan di Batam ditopang dengan 
peningkatan nilai ekspor yang berhasil 

mailto:*citra.indah@puterabatam.ac.id
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meningkat sejumlah 10,85%. Dampak positif 
lain dari peningkatan investasi adalah semakin 
terbukanya jenis lapangan usaha di Batam. 
Pertumbuhan kebutuhan bisnis pada tahun 
2021 mencakup beberapa bidang, antara lain 
informasi dan komunikasi sebesar 10,39%, 
diikuti oleh layanan kesehatan dan kegiatan 
sosial sebesar 7,65%. Perkembangan Batam 
sebagai kota industri memberikan banyak 
dampak positif bagi perkembangan wilayah dan 
penduduknya. Hal ini membuktikan bahwa 
industri dengan berbagai skala dan jenis sangat 
berperan dalam menjadikan Batam sebagai 
kawasan yang lebih modern. Pendapatan yang 
diperoleh dari industri di Batam digunakan 
untuk membangun berbagai infrastruktur. 
Sehingga terjadi peningkatan produktivitas 
faktor-faktor produksi, perbaikan dan 
peningkatan taraf hidup serta kesejahteraan 
penduduk Kota Batam. 

Perkembangan Batam sebagai kota industri 
memberikan banyak dampak positif bagi 
perkembangan wilayah dan penduduknya. Hal 
ini membuktikan bahwa industri dengan 
berbagai skala dan jenis sangat berperan 
dalam menjadikan Batam sebagai kawasan 
yang lebih modern. Pendapatan yang diperoleh 
dari industri di Batam digunakan untuk 
membangun berbagai infrastruktur. Sehingga 
terjadi peningkatan produktivitas faktor-faktor 
produksi, perbaikan dan peningkatan taraf 
hidup serta kesejahteraan penduduk Kota 
Batam. Peraturan perundang-undangan 
tersebut menjelaskan bahwa tujuan kawasan 
industri adalah untuk mengatur pemanfaatan 
ruang, meningkatkan upaya pembangunan 
industri yang ramah lingkungan, mempercepat 
industri di daerah, meningkatkan daya saing 
investasi, dan memberikan kepastian lokasi 
untuk perencanaan dan pengembangan lintas 
sektor industri. Keberadaan tempat industri 
merupakan upaya untuk menyatukan berbagai 
industri yang ada dan saling melengkapi. 

Di era  teknologi informasi saat ini, 
diharapkan para pelaku usaha khususnya 
usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) 
dapat memanfaatkan media digital untuk 
memasarkan produk baik baru maupun lama 
guna menjamin kelangsungan usaha. 
Keberlanjutan UKM menjadi penting karena 
sektor UKM merupakan penghasil PDB dan 
penyerapan tenaga kerja terbesar. Usaha kecil 
dan menengah yang menggunakan pemasaran 
digital, termasuk melalui media sosial, 
umumnya melihat keuntungan bisnis dari segi 
pendapatan, kesempatan kerja, inovasi dan 
daya saing. Digital marketing terbukti 
memberikan dampak positif dan signifikan 
terhadap perbaikan kondisi pasar produk 
UMKM. 

UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) 
merupakan pilar perekonomian Indonesia saat 
ini. Hal ini ditunjukkan dengan pangsa sektor 
UKM terhadap PDB (produk domestik bruto) 
pada tahun 2011 sebesar 57 persen. Seiring 
bertambahnya jumlah unit usaha menjadi 55 
juta unit pada  2011, sektor UMKM mampu 
menampung hingga 101 juta tenaga kerja, atau 
sekitar 99 persen dari total tenaga kerja 
Indonesia. UKM telah menjadi pilar 
pertumbuhan ekonomi, menggerakkan sektor 
riil dan menghubungkan tenaga kerja yang 
signifikan melalui pengembangan bisnis. 
Meskipun jumlah pelaku UMKM cukup banyak 
dan memberikan kontribusi penting bagi 
perekonomian nasional,  sebagian besar 
UMKM mengalami kesulitan dalam 
mengembangkan kegiatan usahanya. Selain 
itu, ketidakpatuhan seringkali juga menjadi 
kendala bagi UKM. Dengan memperhatikan 
optimalisasi proses produksi maka biaya 
produksi perusahaan  dapat ditekan. namun 
tetap jangan lupakan kualitas dari produk itu 
sendiri. Ada banyak cara untuk merencanakan 
optimalisasi proses produksi  sesuai model 
kerja, misalnya pada UMKM Sabila Craft 
Batam.  

Salah satu caranya adalah dengan 
membuat simulasi(Ginting et al., 2021). 
Simulasi adalah percobaan abstrak tentang 
sistem, sehingga dimungkinkan tentang sistem, 
dimungkinkan untuk mendapatkan kesimpulan 
tentang sistem tersebut. Simulasi digunakan 
untuk meniru proses nyata yang disebut sistem 
menggunakan model untuk memahami cara 
kerja sistem(Verdian et al., 2021). Simulasi 
telah banyak digunakan dalam berbagai 
macam penelitian dan terbukti mampu 
memecahkan masalah. Simulasi dapat 
menghemat waktu, biaya, tenaga, karena tidak 
perlu langsung mengimplementasikan 
percobaan di dunia nyata, tetapi dapat melalui 
simulasi terlebih dahulu. 

Pendekatan simulasi dimulai dengan 
pembuatan model sistem yang realistis(Nirtha 
et al., 2022). Suatu model harus dapat 
menunjukkan bagaimana berbagai komponen 
dalam suatu sistem berinteraksi untuk benar-
benar menggambarkan perilaku sistem 
tersebut. Setelah model dibuat, model tersebut 
diubah menjadi program komputer agar dapat 
disimulasikan. Diharapkan melalui kegiatan 
pembinaan penggunaan aplikasi pemodelan 
dan simulasi pada gerobak tangan UMKM 
untuk meningkatkan produktivitas, mitra 
mampu memiliki kemampuan pengambilan 
keputusan dan pemecahan masalah. 
2. Kajian Literatur   

2.1 Usaha Kecil Menengah (UKM) 

UKM memiliki peran yang penting dalam 
memajukan perekonomian, menciptakan 
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lapangan kerja, dan mendukung inklusi 
sosial(Elvina, 2019). Pemerintah sering 
memberikan dukungan dan insentif kepada 
UKM untuk membantu pertumbuhan dan 
keberlanjutan mereka dalam perekonomian. 

Konsep Usaha Kecil Menengah (UKM) 
merujuk pada sebuah terminologi yang 
digunakan untuk mengklasifikasikan entitas 
bisnis atau inisiatif usaha yang 
mengoperasikan skala ekonomi yang lebih 
terbatas daripada entitas korporat atau 
perusahaan berukuran besar(Irfani et al., 
2020). Penafsiran dan parameter yang dipakai 
dalam mengidentifikasi UKM dapat 
menunjukkan variasi yang bersifat geografis 
dan politis, meskipun pada prinsipnya, UKM 
dapat dikenali berdasarkan serangkaian atribut 
yang mencirikan jenis usaha tersebut 
2.2 Permodelan Simulasi 

Permodelan simulasi merupakan 
metodologi yang digunakan dalam bidang ilmu 
komputer dan manajemen untuk memperoleh 
pemahaman mendalam, melakukan analisis, 
serta merencanakan suatu sistem atau proses 
dengan cara mengembangkan model 
matematis atau komputer yang mewakili sifat-
sifat dan perilaku sistem tersebut(Durán, 2020). 
Pendekatan ini bertujuan untuk 
mengilustrasikan, melakukan proyeksi, dan 
menguji bagaimana suatu sistem akan 
berinteraksi dalam berbagai situasi atau kondisi 
yang beragam tanpa harus menjalankan 
eksperimen pada sistem fisik yang 
sesungguhnya di dunia nyata. 

Penerapan permodelan simulasi mencakup 
beragam disiplin ilmu, termasuk namun tidak 
terbatas pada manufaktur, transportasi, 
kedokteran, ilmu sosial, dan berbagai sektor 
lainnya(Morris et al., 2019). Keunggulan 
utamanya terletak pada kapabilitasnya untuk 
menguji prinsip-prinsip dan strategi dengan 
risiko yang minim serta biaya yang lebih rendah 
dibandingkan eksperimen fisik dalam situasi 
dunia nyata. Kualitas ini menjadikan 
permodelan simulasi sebagai alat yang sangat 
berharga dalam konteks pengambilan 
keputusan dan proses perencanaan(Brown et 
al., 2022). 

 
3. Metode Penelitian 

3.1 Waktu Pelaksanaan 

 Agenda pelaksanaan pengabdian ini 

akan dilaksanakan terjadwal selama beberapa 

kali pertemuan seperti yang terlihat pada tabel 

3.1. berikut ini 

 

 
3.2 Metode Pelaksanaan  

 Pada pelaksanaan kegiatan pengabdian ini 
dilakukan serangkaian yang telah disusun oleh 
tim pengabdi yang terdiri dari: 
1. Kegiatan pemberian materi yang disertai 

pengenalan kepada tim pengabdi pada 

awal pertemuan untuk mengetahui kondisi 

awal yang dimiliki oleh mitra 

2. Pada pertemuan berikutnya dilakukan 

penyampaian materi dan diskusi oleh tiap 

tim pengabdi sesuai dengan kompetensi 

dari masing-masing tim pengabdi. Kegiatan 

ini dilakukan secara bertahap selama 

beberapa pertemuan. 

3. Pada akhir kegiatan akan dilakukan 

kegiatan evaluasi dan pendampingan untuk 

memantau pertambahan pengetahuan dan 

keahlian mitra mengenai permodelan dan 

simulasi. 

 
4. Hasil dan Pembahasan 

Pada pelaksanan kegiatan tim pengabdi 
menggunakan serangkaian metode seperti 
Metode ini melibatkan penyediaan pelatihan 
intensif kepada pengguna aplikasi permodelan. 
Pelatihan ini dapat mencakup penjelasan 
tentang fitur dan fungsi aplikasi, pengenalan 
terhadap permodelan 3D, simulasi, dan teknik-
teknik terkait. Workshop praktis juga dapat 
diselenggarakan untuk memberikan 
pengalaman langsung dalam menggunakan 
aplikasi dan menghadapi situasi-situasi nyata 
yang mungkin dihadapi. Pada kegiatan 
pengabdian ini pelaksanaan kegiatan 
berlangsung selama beberapa hari.  Pelatihan 

 

No Waktu Tempat 
Skema 

Pengabdian 

Tim 

Pelaksana 

1 18 

Februari 

2023 

UKM 

Sabila 

Craft 

Survey 

Kondisi 

Awal 

Seluruh Tim 

Pengabdi 

2 25 

Februari 

2023 

Sosialisasi 

konsep dan 

terminologi 

permodelan 

dan simulasi 

1. Citra Indah 

Asmarawati, 

S.T., M.T. 

2. Elva 

Susanti, S.Si., 

M.Si. 

3. Tukino, 

S.Kom, M.SI 

3 4 Maret 

2023 

Sosialisasi 

dasar 

permodelan 

dan simulasi  

1. Citra Indah 

Asmarawati, 

S.T., M.T. 

2. Elva 

Susanti, S.Si., 

M.Si. 

4 10 Mei 

2023 

Sosialisasi 

Teknik-

teknik 

Verifikasi 

1. Citra Indah 

Asmarawati, 

S.T., M.T. 

2. Elva 

Susanti, S.Si., 

M.Si. 

3. Tukino, 

S.Kom, M.SI 

5 12 Mei 

2023 

Langkah 

analisis, 

input data, 

verifikasi, 

analisis 

hasil dan 

validasi 

Seluruh Tim 

Pengabdi 

6 20 Mei 

2023 

Evaluasi 

Kegiatan 

Seluruh Tim 

Pengabdi 
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berlangsung dengan lancar dan tenang, namun 
tetap serius dalam penyampaian materi. 
Semua peserta dan pembicara duduk 
menghadap satu sama lain di lantai dengan 
adanya fasilitas LCD, mikrofon, dan speaker 
untuk memperjelas suara. Peran serta aparat 
desa dan masyarakat sangat berarti dalam 
persiapan fasilitas pelatihan tersebut. 

 Pada awal kegiatan tim Pembina 
memperkenalkan pentingnya penggunaan 
aplikasi permodelan simulasi pada UMKM 
handcraft. Aplikasi Arena adalah sebuah 
software simulasi general purpose berbasis 
graphical user interface (GUI) yang dibuat oleh 
Systems Modeling Corporat ion yang kemudian 
diakuisisi oleh Rockwell Aut omation pada 
tahun 2000. Pemanfaatan aplikasi Arena ini 
memberikan UKM alat yang kuat untuk 
menganalisis dan mengoptimalkan berbagai 
aspek operasional mereka. Dengan 
menggunakan pemodelan dan simulasi. UKM 
dapat membuat keputusan yang lebih cerdas, 
mengurangi risiko, meningkatkan efisiensi, dan 
meningkatkan daya saing mereka dalam pasar 
yang kompetitif.  

 Kemudian pada sesi berikutnya tim 
pengabdi mulai melakukan pemaparan materi 
dimana dijelaskan penggunaan aplikasi arena. 
Jika kita menjalankan Arena, akan muncul 
opening screen Model dibuat dalam Jendela 
Model – Flowchart View dengan cara menyeret 
(drag) modul-modul  ke Flowchart View. Secara 
default, Arena menampilkan 3 panel, yaitu 
Panel Basic Process, Panel Reports, dan Panel 
Navigate.  

 Setelah memahami komponen-
komponen didalam Aplikasi Arena selanjuta tim 
pengabdi bersama-sama dengan mitra 
mempraktekitan membuat model simulasi 
sederhana. Untuk membuat model simulasi 
yang sederhana, Anda dapat menggunakan 
Panel Basic Process dengan modul Flowchart 
dan modul Data. Panel Reports dapat 
digunakan untuk menampilkan laporan hasil 
simulasi, sedangkan Panel Navigate dapat 
digunakan untuk mengatur alur simulasi 
berdasarkan hierarki. Pada layar sebelah kiri, 
terdapat Panel Basic Process yang terdiri dari 
dua jenis modul, yaitu modul Flowchart dan 
modul Data. Dengan menggunakan panel-
panel ini, Anda dapat membuat model simulasi 
yang tidak terlalu sulit namun tetap efektif 
dalam menggambarkan proses yang ingin 
disimulasikan. 

 Flowchart Module adalah kumpulan 
elemen yang ditempatkan dalam jendela model 
untuk menjelaskan proses simulasi. Modul 
dalam flowchart modul dipaparkan sebagai 
berikut. Modul Data adalah kumpulan objek 
dalam Spreadsheet View yang 

menggambarkan atribut dari berbagai elemen 
proses, seperti resources dan queue.  

 
Gambar 4.2 Kegiatan Pelatihan 

 Setelah sesi pelaksanaan pengabdian 
selesai, tim membagikan kuesioner kepada 
peserta untuk diisi. Kuesioner tersebut dibuat 
dalam bentuk Google Form dan berisi sejumlah 
pertanyaan. Kuesioner tersebut digunakan 
sebagai dasar untuk mengevaluasi kegiatan 
yang telah dilakukan. Evaluasi meliputi aspek 
kemudahan penggunaan, kejelasan materi 
yang disampaikan, dan manfaat yang 
dirasakan oleh peserta. 

 Setelah sesi berakhir, pemateri 
memberikan kesempatan kepada peserta 
untuk mengajukan pertanyaan terkait materi 
yang telah disampaikan. Terdapat empat 
pertanyaan yang diajukan oleh peserta 
pelatihan terkait isi materi. Setelah menjawab 
pertanyaan peserta, pemateri melakukan 
evaluasi terkait penyampaian materi dengan 
cara memberikan pertanyaan kepada peserta 
dan memberikan kesempatan kepada mereka 
untuk menjawab pertanyaan tersebut. 

 

Gambar 4.2 Kegiatan Pelatihan  

 Untuk menjaga keberlanjutan program 
pembinaan penggunaan aplikasi permodelan 
dan simulasi pada UMKM handcraft guna 
meningkatkan produktivitas, beberapa langkah 
yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 
1. Pelatihan dan Pendampingan 

Berkelanjutan: Melakukan pelatihan awal 

kepada UMKM handcraft tentang 
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penggunaan aplikasi permodelan dan 

simulasi. Selanjutnya, menyediakan 

pendampingan dan pelatihan lanjutan 

secara berkala untuk memastikan UMKM 

dapat terus memperoleh manfaat dari 

aplikasi tersebut. Ini dapat mencakup sesi 

pembaruan, pemecahan masalah, dan 

peningkatan keterampilan penggunaan 

aplikasi. 

2. Peningkatan Fungsi Aplikasi: Melakukan 

pembaruan dan pengembangan aplikasi 

permodelan dan simulasi sesuai dengan 

umpan balik dan kebutuhan UMKM 

handcraft. Mengintegrasikan fitur-fitur baru 

yang relevan dan memberikan solusi untuk 

tantangan khusus yang dihadapi oleh 

UMKM handcraft dalam meningkatkan 

produktivitas mereka. 

3. Pemantauan Kinerja dan Evaluasi: 

Melakukan pemantauan secara teratur 

terhadap kinerja UMKM handcraft setelah 

menerapkan aplikasi permodelan dan 

simulasi. Mengukur peningkatan 

produktivitas, efisiensi, dan kualitas hasil 

produksi. Melakukan evaluasi berkala 

untuk mengidentifikasi kesuksesan 

program dan menemukan area perbaikan 

yang mungkin diperlukan. 

 Dengan mengadopsi langkah-langkah 
tersebut, diharapkan program pembinaan 
penggunaan aplikasi permodelan dan simulasi 
pada UMKM handcraft dapat berjalan secara 
berkelanjutan dan memberikan dampak yang 
signifikan dalam meningkatkan produktivitas 
UMKM serta pengembangan industri kerajinan 
tangan secara keseluruhan. 

 
5. Kesimpulan dan Saran 

1. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

dalam bentuk pembinaan penggunaan 

aplikasi permodelan dan simulasi pada 

UMKM handcraft berjalan dengan lancar 

dan minim hambatan yang signifikan, 

sehingga produktivitas dapat ditingkatkan 

dengan baik. 

2. Melalui kegiatan pembinaan penggunaan 

aplikasi permodelan dan simulasi pada 

umkm handcarft untuk meningkatkan 

produktifitas mampu meningkatkan 

kemampuan mitra sehingga efisiensi 

produksi menjadi membaik. 
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Abstrak 
Materi yang diberikan dalam pembinaan ini terbagi menjadi 2 kelompok, yaitu kelompok hukum 
dan kelompok usaha yang ditujukan kepada “Remaja/Generasi Muda”. Materi pembekelan yang 
diberikan pada kelompok hukum adalah memberikan pengenalan dan/atau pemahaman mengenai 
pengaturan (aturan hukum)  yang ada, karena bagaimanapun juga kelak ia sebagai generasi 
penerus kepemimpinan agama, bangsa dan negara. Untuk tidak salah, maka dari sejak dini 
diberikan pemahaman aturan hukum yang ada ditengah-tengah masyarakat bangsa dan negara. 
Dengan harapan semoga dengan pendidikan/pembinaan secara singkat seperti ini  dipahamimnya. 
Materi pembekalan yang diberikan pada kelompok usaha adalah memberikan pengenalan 
dan/atau pemahaman serta mengajak remaja/generasi muda dari sejak  dini untuk 
mengembangkan bakatnya  berusaha. Untuk memahami pentingnya hidup mandiri pada masa 
akan datang, tentunya dalam hal ini bagaimana berusaha yang baik, penuh kejujuran dan 
berkeadilan, dan memahami bagaimana sikuls perkembangannya.  
 
Kata Kunci: Remaja, Generasi Muda, Pengaturan, Aturan Hukum, Masyarakat 
 
Abstract 
The material provided in this coaching is divided into 2 groups, namely the legal group and the 
business group aimed at "Youth / Young Generation". The coaching material given to the legal 
group is to provide an introduction and / or understanding of the existing arrangements (rules of 
law), because after all he will be the next generation of religious leadership, nation and state. To 
not be wrong, then from an early age given an understanding of the rule of law that exists in the 
midst of the nation and state society. With the hope that with a brief education / training like this, he 
will understand. The debriefing material provided to business groups is to provide an introduction 
and/or understanding and invite adolescents/young people from an early age to develop their 
talents in business. To understand the importance of living independently in the future, of course in 
this case how to do good business, full of honesty and justice, and understand how to develop. 
 
Keyword : Teenagers, Young Generation, Regulation, Rule of Law, Society. 
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1. Pendahuluan  
Remaja/Generasi Muda. Dalam masa 

pertumbuhan dan masa perkembangan 
manusia secara alamiah (kudrat Allah Swt) 
jelas mengalami perobahan dan atau 
pertumbuhan-perkembangan, baik secara 
jasmani maupun rohani. Kedua hal tersebut 
nikmat Allah SWT yang harus disyukuri dan 
sebagai ketentuan yang harus diterima dan 
diaplikasikan dalam diri seseorang (remaja-
generasi muda) baik dalam pelaksanaan di 
bawah bimbingan  baik orangtua, 
masyarakat maupun pada masa pendidikan 
formalnya dan atau lebih khusus lagi 
orgaanisasi termasuk organisasi dimana 
remaja-generasi calon peneus dan warisan 
bangsa ini mengembangkan perobahan yang 
ada nantinya, seperti organisasi remaja 
masjid (Risma). Perkembangan berlangsung 
sebagai Tahapan. dalam  perkembangannya 
secara alamiah, perkembangan dan 
perobahan remaja-genrasi muda tersebut 
mengalami masa dan tahapan, dan setiap 
tahapan tersebut mengalami masa 
perobahan dan mengikuti perkembangan-
perobahan,  perobahan yang di maksud 
disini adalah antara lain : 
a) Perobahan-masa melihat, mencontoh 

dan mepelajari apa yang ada 
disekitarnya. Jika orang tuanya lebih 
memahami masa ini, mudah-mudahan 
remaja (putra-putrinya) yang mengambil 
pelajaran sebagai contoh dalam 
mengamalkannya, rumah tangga dan 
masyarakat dimana remaja dalam 
kehidupan menerima perobahan. 

b) Perobahan-masa ia mempelajari 
kehidupan masyarakat, termasuk di 
lingkungan formal (pendidikan), untuk 
mempelajari materi baik secara langsung 
(daring ) online maupun secara luring 
(tatap muka). Jika remaja tersebut ingin 
berobah maka apapun ia peroleh tentu 
diamalkan sebagai pengetahuan buat 
dirinya,  terutama lagi untuk meraih masa 
yang lebih baik dimana akan ia hadapi-
lalui. 

c) Perobahan-masa ia berogranisasi baik di 
lingkungan pendidikan formal (misalnya 
OSIS dan keorganisasian sekolah 
lainnya) maupun Organisasi keagamaan 
seperti keaktipan dalam remuk remaja 
masjid dan lain-lain, dibawah 
asuhan/atau Program Dewan 
Kemakmuran Masjid yang disingkat 
dengan istilah DKM. 

 
Dari tahapan yang ada lebih khususnya 

tahapan ketiga di atas pengabdi lebih dan 
ingin memperkenalkan sekaligus menambah 
wawasan mereka, bukan hanya pendidikan 

keagamaan saja tetapi juga 
memperkenalkan/mengajarkan suatu 
perobahan keilmuan mungkin belum 
dipahami secara nyata seperti pemahaman 
hukum dan usaha, agar dalam kehidupannya 
namti selain memahami  tentang keagamaan 
juga sudah mengenal dan atau memahami 
pengaturan (aturan hukum)  yang ada, 
karena bagaimanapun juga kelak ia sebagai 
generasi penerus kepemimpinan agama, 
bangsa dan negara. Untuk tidak salah, maka 
dari dini memberi pemahaman aturan hukum 
dan usaha yang ada ditengah-tengah 
masyarakat bangsa dan negara. Semoga 
dengan pendidikan/pembinaan secara 
singkat seperti ini  dipahamimnya, tinggal 
lebih memahami lagi nantinya pada tahapan-
tahapan lainnya yang pasti ia hadapi. Selain 
memberi pemahaman hukum atau aturan 
yang ada juga kami sebagai pengabdi juga 
megajak mereka dari dini untuk 
mengembangkan bakatnya  berusaha. Untuk 
memahami pentingnya hidup mandiri pada 
masa akan datang, tentunya dalam hal ini 
bagaimana berusaha yang baik, penuh 
kejujuran dan berkeadilan, dan memahami 
bagaimana perkembangannya.  
Dari kedua program tersebut yang pengabdi 
sampaikan (Hukum dan Usaha) kami 
berusaha untuk menyakinkan mereka 
(remaja dan genareasi muda bangsa ini) 
memiliki dan memahami pentingnya ilmu 
pengetahuan, karena dengan adanay ilmu 
pengetahuan membuat dirinya akan 
berobah, karena dengan perobahan itulah 
yang abadi.  

Permasalahan. Setelah dilakukan pra 
pengabdian dan atau melihat rilnya ditengah 
masyarakat, secara umum, kemungkinan 
masalah yang muncul antara lain adalah 
bagimaana memahami persoalan yang 
muncul ditengah-tengah masyarakat 
terutama yang bergerak di tata hukum dan 
usaha untuk mandiri yang setiap saat bisa 
saja berobah ditengah-tengah masyarakat, 
dan bagaimana aturannya dapat diterima 
dengan baik beserta sanksi dan solusi 
berusaha, karena apapun alasannya ia 
berada ditengah-tengah masyarakat 
nantinya, supaya ia diteriam dengan baik 
untuk itu perlunya disaat ini mempelajari dan 
memahami ilmu pengetahuan khususnya di 
bidang aturan-hukum  termasuk berusaha 
dengan baik beserta memahami solusi dari 
kedua permasalahan yang timbul ini 
nantinya. Apapun ia lakukan tidak terlanggar 
oleh norma-norma hukum, selain itu 
memberikan pemahaman secara umum 
bagaimana remaja ini sudah mengenal 
kehidupan mandiri, yang kelak akan ia 
hadapi, jika ilmu pengetahunan tentang ini 
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belum ia ketahui kemungkinan besar 
nantinya  tergantung pendanan pada pihak-
pihak tertentu dalam mengembangkan 
usaha. Untuk itu dari sekarang pengabdi 
memperkenalkan dan mengajar yang 
namanya hukum dan usaha sebagai ilmu 
yang nantinya akan dilaksanakan di tengah-
tengah masyarakat dimana ia pada saat itu 
berada. Jadi inti dari kedua  pokok 
pembahsan di atas yaitu hukum sebagai 
saran dalam mengimplementasikan 
kehidupan ditengah-tengah masyarakat dan 
yang kedua intinya bagaimana remaja-
generasi muda ini lebih memahami 
kehidupan ekonomi dan usaha agar tidak 
tergantung pada pihak lain tentng kegitan 
yang akan dilaksanakan.  
Dari kedua hal di atas menurut pengabdi 
merupakan suatu masalah yang harus 
dicarikan solusi-jalanya yang terbaik, salah 
satunya memperkenalknan norma (hukun)  
dan usaha (berusaha)  yang diharpkkan 
nantinya lebih baik. 
                                                         
A. Solusi Yang Ditawarkan 

Kegiatan pengabdian yang pengabdi 
lakukan ini diharapkan dapat membatu 
remaja masjid khususnya sebagai calon 
generasi muda islam yang akan melanjutkan 

kepemimpinan agama, bangsa dan negara  
ini, agar kehadirannya nanti sangat maksimal 
di tenga-tengah kemajmukan bangsa, ini 
tentu ilmu pengetahuan dan pengabdiannya 
yang penuh didikasi diharapakan oleh 
masyarakat, tidak akan tercapai jika remaja 
masjid ini tidak memiliki ilmu pengetahuan 
dan pengamalannya dalam dirinya sendiri 
dan masyarakat sekitarnya. Salah satu 
rencana  yang ditawarkan adalah bagaimana 
remaja masjid ini mengisi dirinya dengan 
berbagai ilmu pengetahuan baik yang 
sifatnya yang umum maupun yang sifatnya 
khusus dalam arti keagamaan, terutama 
bagaimana membina diri agar tidak terjebat-
terperangkat pada hal-hal yang membawa  
terkena sanksi baik sanksi hukum maupun 
sanksi agama. Dalam pergaulan harus 
dipahami dalam tatanan kehdupan dalam 
sosiologi hukum, selain itu juga mungkin 
solusi lainnya yaitu mereka juga memahami 
bagaimma  sifat ketergantungan-bantuan 
dana tidak menjadi permasalahan setiap lini 
kehidupan dalam kegiatan usaha di 
masyarakat, hidup mandiri dengan adanya 
usaha yang maksimal, baik untuk dirinya 
sendiri maupun untuk masyarakat pada 
umumnya.  

 
 
 
 

 

Tabel 1 Kegiatan Pelatihan/ Pembinaan-Pendidikan 

No Pertemuan Kegiatan 

1 1 ✓ Memberikan pelatihan dan pendidikan dalam memahami 
kegiatan organisasi remaja masjid dimana mereka berada serta 
beradaptasi dengan cara sosiologi hukum dan wirausaha.  

2 2 ✓ Memberikan contoh analisis tentang  program yang dapat 
dilaksanakan dan mudah-mudahan mencapainya dengan 
memberi contoh dalam kehidupan dimana dia berada dan 
beradaptasi dengan baik dengan penuh tata hukum. 
 

3 3 ✓ Memberikan pelatihan lanjutan mengenai cara menganalisis 
kegiatan remaja masjid yang berdampak memberikan 
pembelajaran yang lebih baik gi dimasa akan datang termasuk 
hukum dan usaha bagi mereka. 

 

B. Rencana Capaian Luaran.  
Tabel rencana target capaian luaran dari program pengabdian kepada masyarakat ini adalah 

sebagai berikut: 
Tabel 2 Rencana Capaian Target Luaran 

No  Jenis luaran  Indikator capaian  

1 Publikasi pada media masa (cetak/elektronik) Tidak ada  

2 Peningkatan pemasukan bagi mereka dalam menjalankan 
program kerjanya utamanya yang bergerak di bidang 
hukum dan usaha.  

Ada  
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3 Peningkatan kualitas dan kuantitas kemampuan parablem 
remaja dan generasi muda. 

Ada  

4 Peningkatan pemahaman dan keterampilan masyarakat   Ada  

5 Peningkatan ketenteraman dan keteraturan dalam 
masyarakat  

Ada  

6 Memahami program kerjanya, memahami hukum dan juga 
memahami bagaimana berusaha yang lebih baik lagi  

Ada 

7 Hak Kekayaan Intelektual  Tidak ada  

 

3. Metode Pengabdian   
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini dilakukan secara bertahap mulai tanggal 
18 Februari 2023 sampai dengan tanggal 04 
Maret 2023 diperkirakan pada bulan  

Februari 2023 - Maret 2023  yang terbagi 
menjadi 3 (tiga) tahap/pertemuan di tempat 
yang sama yakni di masjid  (Mukhtarul Arifin) 
dengan materi pertemuan yang berbeda 
pada saat pertemuan.  

Tabel 3 Waktu dan Tempat Pelaksanaan  

No Tanggal Waktu Tempat pelaksanaan Kegiatan 

1 18 Februari 2023  15.00-17.00   Masjid/Aula-Balai  
Pertemuan. 

Penyajian mater- 
pelatihan dan 
diskusi tentang  
Risma (tanya-
jawab) 

2 25 Februari 2023 15.00-17.00 Masjid/Aula-Balai 
Pertemuan.  

Pembinaan terkait 
hukum 
Keperdataan dan 
diskusi (tanya-
jawab)   

3 04 Maret 2023  15.00-17.00 Aula/dalam masjid.  Pembinaan terkait 
materi usaha 
(berusaha yang 
lebih baik). 

 

Dalam pengajuan proposal PKM  ini, 
pengusul menggambarkan secara singkat 
tempat lokasi penelitiannya dengan rinci. 
Meliputi nama masjid:  Masjid Mukhtarul 
Arifin; Lokasi : Perumahan Cipta Asri Tahap 
satu RT 008 RW: 017; Kel. Tembesi, Kec. 
Sagulung; Narasumber: Drs.Ukas, S.H., 
M.Hum, Moh. Andika Surya Lebang, S.H. 
,M.H., Padrisan Jamba, S.H., M.H. dan Risca 
Azmiana, SE, M.Ak.; Peserta Remaja Masjid 
40-50 Orang Generasi muda diperkirakan; 
Lokasi Kegiatan : Aula dan Serambi Masjid. 

 
A. Metode Pelaksanaan 

Metode yang dilakukan untuk 
menyelesaikan permasalahan oleh tim 
pengabdi adalah;  
a) Melaksanakan pembinaan dalam bentuk 

penyajian materi untuk mengetahui 
karakteristik pentingya perobahan 
dengan melalui ilmu pengetahuan hukum 
dan usaha.. 

b) Memberikan pemahaman terkait Hukum 
dan usaha dan memberi contoh dan 
dasar hukum termasuk sanksinya 

c) Memberikan masukan terkait dengan 
keberadaannya sebagai remaja masjid 
dan generasi muda di lingkungannya 

masing-masing agar lebih maksimal dan 
sifatnya pleksible. 

d) Memberikan presentasi kepada mereka 
atau pembelajar berbentuk tanya-jawab 
sederhana.  

 
Memberi Masukan terkait materi program 

kerja kaitannya dengan “Hukum dan Usaha”. 
Agar Program kerja yang sudah ada itu tidak 
perlu banyak tapi tidak bisa dijalankan 
dengan sempurnah, cukup program yang 
benar bisa terlaksana dengan penuh 
kekompakn dan tetap dibawah arahan dan 
pembinaan/pengawasan Pengurus Dewan 
Kemakmuran Masjid.  

Kelebihan dan Kekurangan dari Program 
yang sdh ada bagi mereka khusunya 
Pengurus Remaja Masjid (Risma). 
Kelebihannya karena meliputi kebersamaan, 
dan apa yang diprogramkan dimusyawarah 
secara bersama karena 
keberhasilannyanjuga keberhasilan bersama. 
Kekurangannya secara umum,  berarti 
dirasah tidak ada hanya saja perlunya sinergi 
yang lebih kuat lagi dan lebih mandiri. 
 
B. Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan 
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Evaluasi pelaksanaan kegiatan 
pembinaan ini tujuannya agar remaja masjid 
ini lebih memiliki ketarmpilan, memahami 
adaptasi dan hukum, memiliki pengetahuan 
dan menumbuhkembangkan kepercayaan 
dalam berusaha yang lebih baik. 
Tahapan:  

a) Tahap Sebelum Kegiatan 
Tim pengabdi akan melihat dan 
mempelajari kegiatan risma tersebut 

b) Tahap Saat Pelaksanaan Kegiatan 
Pada tahapan ini tim pengabdi akan 
melihat dan memberi pengethauan 
hukum dan usaha  

c) Tahap Setelah Kegiatan 
Pada tahap ini, pengabdi akan 
melihat dan mengevaluasi 
kemapuan menerima materi (hukum 
dan Usaha) bagi remaja masjid. 

C. Keberlanjutan Kegiatan 
Kegiatan pengabdian memberikan 

peluang yang besar bagi remaja masjid 
untuk mengembangkan dirinya penuh 
wawasan demi pengabdian keagamaan 
dimasjid dan sekitarnya.Pelaksanaan 
pengabdian kepada remaja masjid ini 
dilaksanakan 3 (tiga) kali pertemuan seperti 
disebutkan di atas.  

Tim pengabdi akan melakukan 
pembinaan-pelatihan lanjutan yang 
disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan 
remaja masjid, dengan harapam semoga ada 
manfaat dan konrtibusinya  bagi remaja 
masjid secara khusus dan pengembangan 
pembangunan keagamaan di masyarkat 
secara umum. 

 
4. Hasil dan Pembahasan  
A. Hasil Pengabdian   

Berdasarkan judul/tema “ Hukum dan 
Usaha Bagi Remaja Masjid Muktarul Arifin 
Perumahan Cipta Asri Kelurahan Tembedsi 
Kota Batam. Pembahasan yang dilakukan 
dengan menggunakan bahwa yang 
sederhana. Maksudnya bahasa yang mampu 
diterima oleh Remaja Masjid  (RISMA) yang 
umumnya berusia antara 12-18 Tahun (SLP-
SLT) atau  sederajat, disamping itu juga 
acara kegiataan tersebut dihadiri-dikuti Majlis 
Taklim, Dewan Kemakmuran Masjid dan 
tokoh-tokoh agama yang ada dilingkungan 
masjid. Materi pengabdian ini diharapkan 
menambah wawasan pengetahuan remaja 
masjid dalam dan jamah masjid-masyarakat 
dilingkungan masjid secara umum, 
khususnya untuk remaja masjid dalam 
aktualisasi sehari-har, dapat membangun 
organisasi, dapat berkomunikasi Dawah  dan 
Pendidikan yang sesuai dengan etika dan 
pengetahuan. 

Materi Pengabdian ini juga menyebarkan 
pemahaman hukum dan usaha selain 
masalah struktur pengembangan remaja 
masjid  yang intinya adalah dawah dan 
ibadah dawah ukhwah islamiyah.      
B. Kendala Yang Dihadapi Selama 

Pelaksanaan Pengabdian.   
Kendalanya antara lain, pemberdayaan 

Remaja Masjid menggunakan metode 
worhshop sebagai acara praktis dan di 
lahirkan secara tidak terurut.Remaja Masjid 
sering kali ketergantungan dengan priode 
masa anak-anak yang sudah dianggap akil 
baliq. Pada masa ini individu seringkali 
tingkat konflik dan memiliki banyak 
perobahan remaja dengan orang tua di 
rumah, karena dia kadang masih 
dipersamakan dengan anak oleh 
orangtuanya, sehingga tiem pengabdian 
kadang susah menerapkannya, terkait materi 
pendewasaan seorang 
remaja.Pemberdayaan Remaja Masjid 
sebagai bagaian dari pembentukan 
peningkatan skill yang kadang 
percepatannya belum tepat untuk diterima 
oleh Remaja Masjid. Hal ini terkait materi 
yang disampaikan oleh tiem pengabdi.  
Program DKM dan Program kerja RISMA 
kadang masih kelihatan ada benturan jadwal 
dan tujuan, hal ini sebagai tim pengabdi tidak 
bisa memberi jawaban yang tepat karena 
tidak begitu memahami kondisi  
setempat/lokasi tempat dilaksanakan 
pengabdian secara tepat dan dapat diterima. 
Dawah dan Pendidikan secara umum 
pemahaman Remaja Masjid sama dan hal ini 
sudah berakar mereka memahami, pada hal 
sebenarnya dawah terkait islamisasi 
sementara pendidikan bersifat umum, yang 
mungkin mereka belum biasa memahami 
dan membedakan secara pasti.  
 
C. Rencana Kegiatan Selanjutnya.  

Konsep Program,  jika dilanjutkan 
sebaiknya memahami program Dewan 
Kemakmuran Masjid termasuk jadwal 
kegiatan dan daya dukungannya yang ada,  
agar bisa  diparalelkan dengan kegiatan 
RISMA (dalam suatu program).Jika Kegiatan 
Pengabdian ini dilanjutkan,  hendakanya 
materi-memberikan pemahaman secara 
detail tentan   Program Kerja Remaja Masjid 
secara umum dan secara khusus agar 
mereka bisa membandingkan, mana yang 
lebih baik di ikuti, tentu peran DKM dan Tiem 
lebih mengarahkan pad hal yang dimaksud: 
Pengabdian ini kembali dilanjutkan maka 
penambahan materi,  waktu lebih 
dikondisikan.   
 
D. Pembahasan   
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Untuk lebih memaksimalkan kegiatan 
Remaja Masjid (Risma) secara umum antara 
lain pegajian baik secara priodik maupun 
secara berkala. Pengajian seperti tersebut 
lebih bermakna bagi rema masjid. Lebih 
lanjut, selain seperti kegiatan tersebut di atas 
juga diharapkan pembelajaran - pemahaman 
Al-Quran bisa saja dalam bentuk  pesanteren 
kilat di diadakan pada bulan Ssuci 
Ramadhan dengan menyesuaikan waktu. 
kegiatan masjid dari koordinasi DKM, 
aktivitas lainnya adalah menimbulkan rasa 
memiliki dan memahami dasar-dasar 
pemahamana agama dan sosial lainnya. 
Aktivitas sosial lainnya seperti kegiatan 
(ibadah) dilinglkungan masjid, tentu berada 
dalam pengawsan dan pembinaan pengurus 
masjid dan tokoh agama lianya yang terkait, 
agar mereka belajar dan merasa 
diperhatikan.  

Kegiatan lainnya  juga perlu dipikirkan 
dan diterapkan  lainnya, karena apapun  
kegiatan mereka adalah pengembangan dan 
pengenalan keagamaan, nmereka adalah 
harapan bangsa dan agama dimasa akan 
datang, semoga hal dan niat yang baik dapat 
terlaksana dan pembelajaran bagi mereka 
Remaja Masjid pada khususnya.  

 
5. Simpulan 

Remaja Masjid  (risma) adalah suatu 
istilah atau organisasi, perkumpulan pemuda, 
pelajar (remaja) dibawah panji Dewan 
Kemakmuran Masjid (DKM),  untuk 
melakukan aktivitas yang bersifat sosial 
keagamaan (ibadah) dilingkungan dan 
sekitar di masjid, lebih lanjut remaja masjid 
suatu kelompok/wadah organisasi remaja 
masjid dengan tujuan bersama-sama dengan 
DKM dalam rangka pembentukan 
kaderrisasi, pengembangan diri dan 
pengembangan wawasan keagamaan.  

Dalam kehidupan yang serba tertata ini  
baik yang terkait dengan kegiatan sosial 
keagamaan (ibadah) maupun lainnya 
tentunya remaja masjid (risma) memiliki 
pengetahauan tentang suatu norma-kaedah 
(hukum) agar apa yang diprogram dan 
diimplementasikan berjalan dengan baik dan 
lancar. 

Peran utam Remaja Masjid (risma) 
selaian dawah dan ibadah yang ada 
dilingkungan masjid dan sekitarnya,  tentun 
juga diharapkan ada kegiatan/usaha dalam 
bentuk pemasukan yang dapat menopang 
dan memperlancar kegiatan secara finansial, 
semoga usaha dan kegiatan seperti ini tetap 
mendapat dukungan dan arahan dari Dewan 
Kemakmuran Masjid. 

  
6. Saran  

Disarankan dengan adanya remaja masjid 
(risma) ini kegiatan bentuk dawah dan 
ibadah  ini dapat lebih semarak karena 
adanya partisipasi remaja, untuk itu sebagai 
remaja, untuk itu diharapak partisipasinya 
yang lebih aktif lagi 

Program dan usaha yang remaja  
laksanakan utuk mempertahtikan nilai dan 
etika serta norma hukum yang  ada,  agar 
kita tidak terjebak pada sesuatu yang dapat 
merusak nilai dan moral remaja masjid, tentu 
hal ini diharapakan bimbingan dan 
pembinaan lebih lanjut oleh pengurus masjid  
dibawah naungan Dewan Kemakmuran 
Masjid.  

Kegiatan apa pun yang diperankan itu 
diharapkan sebagai ilmu pengetahuan  untuk 
mengembngakan  ilmu dan wawasannya  
sebagai generasi penerus bangsa dan 
agama dimansa akan datang, yang dimulai 
dari pendidikan di organisasi masjid ini, 
semoga ini tetap menjadi pengabdian dan 
nilai ibadah bagi remaja masjid pada 
umumnya.  
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Abstract  
Information management for inventory is very important to help companies or organizations manage 
their inventory more efficiently and effectively. With good information management, companies can 
monitor and control the quantity of goods available, avoid shortages or excess stocks, and optimize 
the process of sending and receiving goods. The equipment management system in the POLMED 
Mechanical Engineering Workshop Tool Crib is still conventional, not yet using a technology-based 
(computer) management system. Where equipment borrowed by students or other stakeholders is 
still recorded in a form and there is no information management-based recording. So that the number 
of tools, the condition of the tools and who borrows the tools cannot be controlled properly. And 
problems/issues arise when the equipment is often not in place or missing. 
Keywords Inventory; stock; crib tools; Tool. 
 

Abstrak  
Manajemen informasi untuk inventori barang sangat penting untuk membantu perusahaan atau 
organisasi mengelola stok barang mereka dengan lebih efisien dan efektif. Dengan manajemen 
informasi yang baik, perusahaan dapat memantau dan mengontrol jumlah barang yang tersedia, 
menghindari kekurangan atau kelebihan stok, dan mengoptimalkan proses pengiriman dan 
penerimaan barang. Sistem pengelolaan peralatan pada Tool Crib bengkel Teknik mesin POLMED 
masih bersifat konvensional, belum menggunakan sistem manajemen yang berbasis teknologi 
(komputer). Dimana peralatan yang dipinjam mahasiswa atau stakeholder lainnya masih dicatat 
dalam sebuah formulir dan belum ada pencatatan berbasis manajemen informasi. Sehingga jumlah 
alat, kondisi alat dan siapa yang meminjam alat tidak bisa terkontrol dengan baik. Dan munculah 
masalah/isu peralatan tersebut sering tidak berada ditempatnya atau hilang. 
 
Kata Kunci Inventori; Stok ; Tool Crib ; Alat; 
 

 
1. Pendahuluan  

Manajemen informasi persediaan sangat 
penting untuk membantu perusahaan atau 
organisasi mengelola persediaan mereka 
dengan lebih efisien dan efektif (Safitri & 
Nirmala, 2019). Dengan pengelolaan informasi 
yang baik, pelaku usaha dapat melacak dan 
mengontrol jumlah barang yang tersedia, 
menghindari kekurangan atau kelebihan 
persediaan, serta mengoptimalkan proses 
pengiriman dan penerimaan barang. 

manajemen informasi untuk inventarisasi 
aset kritis untuk mengurangi biaya (Alda, 2021). 
Dengan memantau tingkat inventaris dengan 
benar, bisnis dapat menghindari pembelian 
yang tidak perlu atau kelebihan inventaris yang 
tidak perlu. Ini dapat mengurangi biaya untuk 
bisnis. Manajemen informasi yang baik dapat 
membantu perusahaan melacak barang 
dengan lebih efisien (Nurfahman et al., 2021), 
sehingga pengiriman dan penerimaan barang 
dilakukan lebih cepat dan tepat waktu. 

Fungsi manajemen informasi dapat 
meningkatkan kepuasan pelanggan. Dengan 

pengelolaan informasi yang baik, perusahaan 
dapat memastikan bahwa produk yang 
diinginkan selalu tersedia, menghindari situasi 
kehabisan stok dan meningkatkan kepuasan 
pelanggan (Rudi Sanjaya et al., 2022). 

Manajemen persediaan merupakan suatu 
sistem manajemen yang berkaitan erat dengan 
semua kegiatan persediaan bahan baku dan 
barang dalam suatu perusahaan. Beberapa 
aktivitas perlu dilakukan dalam sistem operasi 
ini, seperti pengecekan dan stocking 
persediaan barang dan material. Selain itu, 
jenis barang dalam manajemen persediaan 
juga berbeda. Dalam sebuah bisnis, 
manajemen persediaan merupakan bagian 
penting dari proses dan tidak dapat dipisahkan. 
Untuk apa? Karena manajemen persediaan 
perusahaan dapat merencanakan dan juga 
mengontrol stok barang dan bahan untuk 
menjaga kelancaran operasi dan keuntungan 
bisnis tertentu. 

Bahan-bahan hasil karya siswa disimpan 
dalam sebuah ruangan yang disebut Buaian 
Alat. Peralatan yang disimpan dalam toolbox ini 



SNISTEK 5 | 15 September 2023  ISBN XXX-XXXX-XXXX-X-XXX 

174 

 

ISBN 978-602-52829-8-0 
15 September 2023 

 

merupakan alat kelas 1. Alat Kandang Bengkel 
Mesin POLMED di pimpin oleh dua petugas. 
Siswa yang ingin berlatih meminjam alat dari 
Buaian Alat dan mengembalikannya ketika 
waktu latihan selesai, kemudian petugas 
menyimpan alat tersebut.   

 
2. Kajian Literatur   

Manajemen informasi 
 
 Manajemen informasi adalah proses 

pengelolaan informasi dalam suatu organisasi 
atau bisnis agar dapat digunakan secara efektif 
dan efisien dalam pengambilan keputusan 
bisnis (Septianzah, 2019). Manajemen 
informasi mencakup pengumpulan, 
pemrosesan, penyimpanan, dan penyebaran 
informasi yang relevan untuk tujuan bisnis. 

Manajemen informasi bertujuan untuk 
memastikan bahwa informasi yang diperlukan 
tersedia secara tepat waktu, akurat dan 
terorganisir dengan baik. Dengan manajemen 
informasi yang baik, perusahaan dapat 
memperoleh keunggulan kompetitif dengan 
meningkatkan efisiensi operasional dan 
membuat keputusan yang lebih baik. 

Manajemen informasi melibatkan beberapa 
aspek, antara lain: 

 
1. Pengumpulan informasi: 

Proses pengumpulan informasi melibatkan 
identifikasi dan pengumpulan informasi yang 
diperlukan untuk tujuan bisnis, baik itu internal 
maupun eksternal. 

2. Pemrosesan informasi: 
Setelah informasi dikumpulkan, itu harus 

diproses untuk menghasilkan informasi yang 
berguna untuk pengambilan keputusan bisnis. 
Ini termasuk analisis, interpretasi dan 
pengolahan data.   

 
Tool Crib 
Peti perkakas adalah area atau ruang 

penyimpanan yang digunakan untuk 
menyimpan dan mengelola peralatan, 
perkakas, dan bahan yang digunakan dalam 
proses pembuatan atau kerajinan (Rovila Bin 
Tahir, n.d.). Rak alat biasanya terletak di pabrik 
besar atau fasilitas manufaktur dan dapat 
berfungsi sebagai pusat logistik untuk 
penyediaan, pemeliharaan, dan distribusi alat 
dan perlengkapan. 

Lemari alat dapat digunakan untuk 
menampung berbagai macam alat dan bahan 
termasuk perkakas tangan, perkakas mesin, 
perkakas listrik, barang habis pakai dan suku 
cadang. Alat dan bahan ini harus ditata dengan 
rapi di dalam lemari alat sehingga mudah 
ditemukan saat dibutuhkan.   

 
3. Metode Penelitian  

 Metode yang dikembangkan dalam 
penelitian ini adalah metode Waterfall. Metode 
waterfall adalah desain sistematis untuk 
pengembangan perangkat lunak (Chan,A.S., 
2018),  fase-fase yang memiliki aliran menurun 
yang dikenal sebagai tahapan siklus hidup 
klasik. Model waterfall secara sistematis 
mengimplementasikan langkah-langkah 
perangkat lunak dimana prosesnya adalah 
analisis kebutuhan sistem, desain, 
implementasi, pengujian, dan langkah-langkah 
dukungan. Langkah-langkah yang dilakukan 
dalam penelitian ini dengan menggunakan 
pendekatan cascading merupakan bagian dari 
siklus hidup pengembangan perangkat lunak 
dengan langkah-langkah penelitian sebagai 
berikut: 
Menganalisis, merancang, menerapkan, 
menguji, mengevaluasi, dan beradaptasi.  

 
Gambar 3.1. Metode Waterfall 

1. Pengumpulan data 
Pada tahap ini pengembang harus 

mengetahui semua informasi tentang 
kebutuhan perangkat lunak seperti kegunaan 
perangkat lunak yang diinginkan oleh 
pengguna dan keterbatasan perangkat lunak. 
Informasi ini biasanya diperoleh dari 
wawancara, survey atau diskusi. Kemudian 
dianalisis untuk mendapatkan data lengkap 
tentang kebutuhan pengguna terhadap 
perangkat lunak yang dikembangkan. 

2. Analisis 
Analisis dilakukan sebelum proses 

encoding dimulai. Ini bertujuan untuk 
memberikan gambaran lengkap tentang apa 
yang perlu dilakukan dan seperti apa sistem 
yang diinginkan. Meskipun membantu untuk 
menentukan perangkat keras dan persyaratan 
sistem, ini juga menentukan arsitektur sistem 
untuk diimplementasikan secara keseluruhan. 

3. Desain 
Langkah ini mendefinisikan perangkat 

keras dan persyaratan sistem dan 
mendefinisikan arsitektur sistem secara 
keseluruhan yang akan dicapai. 4. Tulis kode 

Proses coding berada pada tahap ini. 
submodul akan dimasukkan pada langkah 
berikutnya. Pada langkah ini, pengujian yang 
lebih mendalam juga akan dilakukan pada 
modul yang diproduksi untuk melihat apakah 
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modul memenuhi fungsionalitas yang 
diinginkan. 

5. Pengujian 
Pada tahap ini, modul yang telah selesai 

sebelumnya digabungkan kembali. Setelah itu, 
akan dilakukan pengujian dengan tujuan untuk 
mengetahui apakah perangkat lunak tersebut 
sesuai dengan desain yang diinginkan dan 
apakah masih ada bug yang tersisa.  

 
 

4. Hasil dan Pembahasan  

Analisa Kebutuhan Perancangan Sistem 
 
Berdasarkan analisa permasalahan sistem 

yang telah berjalan selama ini, kebutuhan 
sistem informasi yang berhasil diidentifikasi 
adalah sebagai berikut : 

 
Tabel 4.1 Kebutuhan Sistem 
 

No. Kebutuhan Sistem 

1. Mempermudah pelacakan barang pinjaman. 
Kecepatan sistem untuk menemukan order tool crib. 

2. Menampilkan informasi peminjaman order tool crib 
baik secara jumlah. 

3. Menyiapkan berkas yang diperlukan saat serah  
terima barang  

4. Menampilkan rekap daftar barang yang diserah 
terimakan berdasarkan tanggal. 

 
Pengguna melakukan tiga masukkan 

pada sistem. Masukkan berupa data 
peminjaman, daftar peralatan, dan data STB ( 
Serah Terima Barang ). Sistem akan 
menyimpan data tersebut pada basis data. 
Sistem kemudian mengolah data tersebut 
menjadi informasi yang akan ditampilkan di 
layar. Informasi yang dihasilkan oleh sistem 
adalah data peminjaman, lampiran STB, 
laporan STB harian. 

 

 
Gambar 4.1. Desain Log In 

Pada Desain Log In ini dirancang untuk 
Keamanan sistem terkait peminjaman 
peralatan yang ada di Bengkel. 

 
Gambar 4.2. Desain Control panel 
 

Gambar 4.3. Desain Input data 
 

 
5. Kesimpulan dan Saran 

Dari semua tahap pengembangan sistem 
informasi yang telah dilakukan, maka dapat 
diperoleh kesimpulan bahwa perancangan 
aplikasi Peminjaman alat pada bengkel tool crib 
sangat diperlukan dan dibutuhkan administator 
penjaga dalam melakukan kontrol peminjaman 
alat dan pendataan alat. 
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Abstract  
The purpose of this study is to ascertain how managerial ownership and leverage affect earnings 
management. In this study, the purposive sampling method was used for sampling. The perception 
variable received a t count value of in accordance with the findings of the hypothesis test 0.785 < t 
table 1.655, and Sig 0.437 > 0.05. The competency variable obtained a t count value of 2.173 > t 
table 1.655, and Sig 0.012 < 0.05, so it can be concluded that managerial ownership variables have 
a significant impact on earnings management. As a result, It can be said that the leverage variable 
has little to no effect on managing earnings. It is possible to conclude that managerial ownership and 
leverage both significantly affect earnings management because the calculated f value is 33.488 with 
a significance of 0.000, which means that the significant value is less than the probability value, which 
is 0.05 or 0.000 0.05 
Keywords : earnings management; managerial ownership; leverage 
 
 

Abstrak  
Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kepemilikan manajerial dan leverage terhadap manajemen 
laba merupakan tujuan dari penelitian ini. Purposive sampling digunakan untuk melakukan 
perhitungan ukuran sampel penelitian. Setelah uji hipotesis, variabel persepsi memiliki nilai t hitung 
sebesar 0,785, menurut temuan. < t tabel 1,655, dan Sig 0,437 > 0,05. Variabel kompetensi diperoleh 
nilai t hitung 2,173 > t tabel 1,655, dan Sig 0,012 0,05 yang menunjukkan bahwa variabel kepemilikan 
manajerial berpengaruh, Sementara variabel leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap 
manajemen laba, kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Nilai f 
hitung yang memiliki nilai 33,488 dan signifikansi 0,000 menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial 
dan leverage berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 
probabilitas 0,05 atau 0,000 0,05 lebih besar dari nilai signifikan. 
Kata Kunci : leverage, kepemilikan manajerial, manajemen laba 
 

 
1. Pendahuluan  

Seiring perkembangan dunia, semakin 
banyak inovasi baru yang dikembangkan untuk 
memenuhi kebutuhan manusia. Akibatnya, 
banyak pengusaha memulai bisnis lokal, 
nasional, dan bahkan internasional mereka 
sendiri. Untuk menemukan struktur modal 
terbaik. 

Laporan keuangan berfungsi sebagai alat 
komunikasi bagi pihak yang berkepentingan 
dan sumber informasi tentang kinerja 
perusahaan. Ini termasuk pihak internal seperti 
manajemen dan pihak eksternal seperti 
kreditur, investor, dan pemerintah. Dasar 
akrual: metode yang digunakan untuk 
menyusun laporan keuangan. Akrual adalah 
proses pencatatan transaksi yang didasarkan 
pada hak dan kewajiban bukan pada 
penerimaan kas atau pengeluaran. Basis 
akrual dapat memberikan fleksibilitas 
manajemen dalam memilih metode akuntansi 

sepanjang sesuai dengan Standar Akuntansi 
Keuangan (Nisfatun, 2018:2). Basis akrual 
dianggap lebih masuk akal dan adil dalam 
mencerminkan kondisi keuangan perusahaan. 
Laporan keuangan adalah cara untuk 
mempertanggungjawabkan apa yang dilakukan 
manajer dengan sumber daya pemilik, yang 
selanjutnya menyoroti pentingnya laporan 
keuangan (Arthawan dan Wirasedana, 2018). 

Untuk mengurangi risiko, manajemen 
seringkali melakukan praktik-praktik laba 
(perataan laba) yang dianggap bertentangan 
dengan tujuan perusahaan karena tidak 
mencerminkan keadaan secara akurat. Adanya 
manajemen laba dalam penyusunan laporan 
keuangan dianggap sebagai suatu tindakan 
yang rasional karena memanfaatkan 
fleksibilitas dalam ketentuan pelaporan 
keuangan, namun tetap harus memperhatikan 
kaidah-kaidah dari metode Akuntansi (Loen, 
2022: 582). 
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Pemanfaatan aset dan sumber pendanaan 
yang memiliki biaya tetap untuk meningkatkan 
potensi keuntungan dikenal dengan istilah 
leverage (Sartono, 2018). Leverage dalam 
penelitian ini diproksikan dalam bentuk Debt to 
Equity Ratio (DER). Penggunaan rasio tersebut 
akan memberikan gambaran perbandingan dari 
utang perusahaan yang kemungkinan 
mempunyai resiko dalam pengembalian serta 
akan berpengaruh terhadap laba perusahaan. 
Dengan demikian, dapat ditunjukkan bahwa 
semakin tinggi nilai utang yang dimiliki oleh 
perusahaan, maka akan menyebabkan 
semakin banyak tindakan manajemen 
dilakukan. Hal tersebut dikarenakan 
perusahaan dengan tingkat utang yang tinggi 
akan dinilai mempunyai resiko kebangkrutan 
yang besar sehingga perusahaan kemungkinan 
akan memanajemen labanya agar tidak 
berdampak buruk terhadap citra perusahaan 
dimata para investor (Loen, 2022: 584). 

Ketika rasio leverage naik, begitu pula nilai 
utang perusahaan, menurut definisi leverage 
ini. Rasio yang disebut leverage digunakan 
untuk mengukur berapa banyak utang yang 
digunakan untuk mendanai aset organisasi. Ini 
mengacu pada berapa banyak hutang yang 
dimiliki perusahaan sehubungan dengan 
asetnya. Leverage seharusnya digunakan 
untuk mengukur kemampuan perusahaan 
untuk menyelesaikan semua hutang jangka 
pendek dan jangka panjangnya jika terjadi 
pembubaran (Kasmir, 2019). 

Bagian pemegang saham yang secara aktif 
berpartisipasi dalam keputusan bisnis dari 
manajemen disebut sebagai kepemilikan 
manajerial (Loen, 2022: 584). Menurut teori 
keagenan, perbedaan kepentingan antara 
pihak manajer dan pemegang saham dapat 
menimbulkan perselisihan yang disebut agency 
conflict, karena agen dan prinsipal 
memprioritaskan kepentingan utilitas masing-
masing sebagai akibat dari konflik keagenan 
akibat pembagian tugas di antara mereka. 
Perusahaan melepaskan kewajibannya kepada 
manajemen agar manajemen dapat memenuhi 
tanggung jawabnya dan menjalankan perannya 
dalam mengawasi jalannya perusahaan 
(Natalia, 2017). Hal ini dikarenakan setiap 
pengambilan keputusan yang diambil oleh 
manajemen perusahaan akan berdampak juga 
kepada mereka sebab selain menjadi 
manajemen, mereka juga ikut andil bagian 
sebagai investor. Berdasarkan hal tersebut di 
atas, maka berikut adalah tujuan penelitian: 
1. Untuk mengetahui pengaruh leverage 

terhadap manajemen laba pada perusahaan 
manufaktur. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan 
manajerial terhadap terhadap manajemen 
laba pada perusahaan manufaktur. 

3. Untuk mengetahui pengaruh leverage dan 
kepemilikan manajerial terhadap 
manajemen laba pada perusahaan 
manufaktur.  
 

2. Kajian Literatur   

2.1.Leverage 
Rasio hutang perusahaan terhadap modal 

atau aset disebut leverage. Rasio ini mengkaji 
sejauh mana kemampuan perusahaan dibiayai 
oleh utang atau pihak di luar perusahaan yang 
disebut sebagai modal (Syafri, 2015: 306). 

Sebagai tolok ukur dalam organisasi, rasio 
leverage dapat digunakan untuk menilai 
bagaimana perilaku manajer dalam mengelola 
laba (Agustia, 2018: 65). Sebagai ukuran 
ketergantungan perusahaan terhadap utang, 
leverage merupakan rasio pengelolaan utang. 
Rasio ini akan memberi sinyal kepada bank 
untuk menentukan apakah suatu perusahaan 
memenuhi syarat untuk mendapatkan 
pinjaman. (Naomi, 2020). 

Menurut beberapa definisi para ahli di atas, 
para peneliti sampai pada kesimpulan bahwa 
leverage adalah ukuran yang menunjukkan 
sejauh mana aset perusahaan dibiayai oleh 
hutang dan menjadi salah satu faktor yang 
diperhitungkan investor ketika 
menginvestasikan sahamnya. dalam bisnis. 

 
2.2. Kepemilikan Manajerial 

Karena manajer mendapatkan keuntungan 
langsung dari keputusan yang dibuat dan 
menanggung resiko akibat pengambilan 
keputusan yang salah, maka kepemilikan 
manajerial dapat menyelaraskan kepentingan 
pemilik dan manajer (Dewi, 2022). Kemampuan 
untuk menyelaraskan potensi konflik 
kepentingan antara manajemen dan pemegang 
saham lainnya terlihat dimungkinkan dengan 
kepemilikan saham perusahaan, sehingga jika 
seorang manajer juga merupakan pemegang 
saham, maka masalah antara agen dan 
prinsipal akan diselesaikan (Loen: 2022). 

Berdasarkan pengertian kepemilikan 
manajerial di atas dapat disimpulkan bahwa 
saham yang dimiliki oleh manajemen berfungsi 
sebagai pemantau dalam pembuatan laporan 
keuangan yang akurat. Kemungkinan 
terjadinya perilaku oportunistik manajer untuk 
mengelola laba pada perusahaan secara 
teoritis akan meningkat jika tingkat kepemilikan 
saham oleh manajemen rendah. 

 
2.3  Manajemen Laba 

Manajemen laba merupakan salah satu 
faktor yang dapat mengurangi kredibilitas 
laporan keuangan, meningkatkan bias dalam 
laporan keuangan, dan mengganggu pengguna 
laporan keuangan yang meyakini angka  
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rekayasa tersebut sebagai angka 
sebenarnya atau tanpa rekayasa (Eprilia, 
2019).  

Berdasarkan definisi yang diberikan oleh 
para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
manajemen laba mengacu pada upaya yang 
dilakukan manajemen perusahaan untuk 
memanipulasi informasi yang terdapat dalam 
laporan keuangan agar data yang disajikan 
terlihat baik di mata pengguna laporan 
keuangan.  

 
3. Metode Penelitian   

 Tujuan analisis data adalah untuk menguji 
hipotesis yang sudah ada sebelumnya secara 
kuantitatif atau statistik (Sugiyono, 2019:17). 
Populasi penelitian ini adalah Perusahaan 
Manufaktur subsektor industri barang konsumsi 
yang terdaftar di BEI dari tahun 2017 sampai 
dengan tahun 2021. Pengambilan sampel 
penelitian menggunakan purposive sampling. 
Metode purposive sampling adalah pendekatan 
pengambilan sampel yang didasarkan pada 
standar yang telah ditentukan (Chandrarin, 
2017:127).. 
 
4. Hasil dan Pembahasan  

4.1. Uji Korelasi 
Tabel. 1 Analisis Korelasi Antar Variabe 

Sumber: Data Diolah SPSS 

 
Koefisien korelasi antara leverage dengan 

kepemilikan manajerial dihitung dengan 
menggunakan hasil analisis korelasi antar 
variabel pada tabel sebelumnya, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Leverage dan manajemen laba memiliki 

korelasi 0,108, yaitu 0,258 signifikan. 
Leverage dan manajemen laba memiliki 
hubungan yang tidak signifikan, yang 
ditunjukkan dengan tingkat signifikan 0,258 
> 0,05. 

2. Kepemilikan manajerial dan manajemen 
laba memiliki korelasi 0,134 yang signifikan 
pada level 0,160. Mengingat tingkat 
signifikansi 0,160 > 0,05 maka dapat 
dikatakan bahwa kepemilikan manajerial 
tidak berhubungan secara signifikan dengan 
manajemen laba. 

 
4.2. Uji Multikolonieritas 
Hubungan antara variabel independen harus 
diidentifikasi dengan model regresi, menurut uji 
multikolinearitas.  

Tabel . 2 Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Leverage 0,506 1,974 Tidak Terjadi 
Multikolineritas Kepemilikan 

Manajerial 
0,385 2,595 

Sumber: Data Primer, Diolah SPSS, 2022 

 
Berdasarkan tabel di atas, dimana nilai 
variance inflation factor (VIF) ditampilkan untuk 
masing-masing variabel independen. <10, 
sedangkan nilai tolerance > dapat dikatakan 
dimulai dari 0,10 karena tidak terdapat 
multikolinearitas. 
 
4.3. Uji Normalitas 
Untuk mengetahui sebaran nilai normal atau 
tidak, salah satu uji asumsi tradisional yang 
digunakan dalam analisis regresi adalah uji 
normalitas. 

 
Gambar 1. Hasil uji normalitas 

 
Berdasarkan Gambar 1 Hasil Normalized P-P 
Plot di atas menunjukkan bahwa model 
distribusi data adalah normal karena titik-
titiknya berada disekitar garis dan mengikuti 
garis diagonal. 
 
4.4. Uji Heterokedastisitas  
Menguji varians residual dalam model regresi, 
uji heteroskedastisitas digunakan untuk 
menentukan apakah varians residual antara 
pengamatan yang berurutan adalah sama atau 
tidak. 
  

 
Gambar 2. Hasil Heteroskedastisitas 

Variabel    Korelasi Manajemen Laba 

Leverage Perarson 

Correlation 

0,108 

Signifikansi 0,258 

Kepemilikan 

Manajerial 

Perarson 

Correlation 

0,134 

Signifikansi 0,160 
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Titik-titik pada gambar Scatterplot tersebar dan 
tidak membentuk pola dengan jelas seperti 
pada gambar 2 di atas. Akibatnya dapat 
dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas 
sampai model regresi yang baik dan ideal 
terpenuhi. 
 
4.5. Uji Autokorelasi 
Dalam menentukan ada tidaknya autokorelasi 
dalam model regresi digunakan nilai uji Durbin 
Watson. Asumsi yang melatarbelakangi pilihan 
tersebut adalah Dalam kasus di mana Durbin 
Watson berada di antara DU dan 4-DU, tidak 
ada autokorelasi.  

Tabel. 3 Uji Autokorelasi 
Durbin-Watson 

1,884 

a  Predictors: (Constant), KM, Leverage 

b Dependent Variable: Manajemen Laba 

Tabel 4. Durbin-Watson Test Bound 

N K DL DU 

140 2 1,375 1,665 

 
Sesuai dengan nilai Durbin Watson (DW) 
1,844, dan nilai Durbin Watson (DW) dengan 
menggunakan taraf signifikansi 5%, berjumlah 
140, dan jumlah variabel bebas (K) 2, Durbin 
Upper (DU) dan Durbin Lower (DL) masing-
masing adalah batas atas dan bawah memiliki 
nilai 1,665 dan 1,375. Dengan demikian, 
informasi di bawah ini sudah diketahui dengan 
baik: 
 
dW=1,884 
dL=1,375 
dU=1,665 
4-dL= 4-1,375 = 2,625 
4-dU = 4-1,665 = 2,335 
 
Hasil uji autokorelasi menghasilkan nilai 
Durbin-Watson (DW) sebesar 1,844. Jumlah 
sampel (N) adalah 140, dan jumlah variabel 
bebas (K) adalah 2 (dua) variabel, 
sebagaimana dapat dilihat pada tabel Durbin-
Watson yang menunjukkan cara memperoleh 
nilai DU. Dengan menggunakan data ini, nilai 
batas atas (DU) adalah 1,665. menjadikan nilai 
DW sebesar 1,884 (Durbin-Watson) lebih besar 
dari nilai DL sebesar 1,375. Dengan demikian, 
dapat dikatakan tidak terjadi autokorelasi pada 
penelitian ini. 
 
4.6 Uji F 

 Untuk menilai signifikansi konkuren variabel 
independen terhadap variabel dependen, 
digunakan uji-F. Jika nilai probabilitas lebih 
kecil atau sama dengan 0,05 maka H0 tidak 

valid, tetapi jika lebih besar dari 0,05 maka 
hipotesis masih dapat diterima. 

Tabel. 5 Uji Simultan 
ANOVAa 

Model Sum of 
Squar

es 

df Mea
n 

Squ
are 

f Sig
. 

1 Regr
essi
on 

153.268 2 76.634 33.488 .000
b 

Resi
dual 

221.972 109 2.288   

Total 375.240 111    

Sumber: Data Primer, Diolah SPSS, 2022 
 
Berdasarkan Tabel 5 diperoleh nilai sebesar 
33,488 dengan signifikansi 0,000 yang 
menunjukkan bahwa nilai probabilitas lebih 
besar dari nilai signifikan yaitu 0,05 atau 0,000 
< 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
kepemilikan manajerial dan leverage keduanya 
memiliki pengaruh yang signifikan berdampak 
pada manajemen laba. 
 
4.7. Koefisien Determinasi (R²) 
Seberapa besar pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen dinilai dengan 
menggunakan uji koefisien determinasi. 
 

Tabel. 6 Hasil Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Mo
del 

R R 
Squ
are 

Adjusted  
R Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimate 

1 0,351a 0,123 0,057 497,19930 

Sumber: Data diolah SPSS, 2022 

 
Dari hasil pengujian koefisien, sebesar 12,3% 
pengungkapan manajemen laba dapat 
dipertanggungjawabkan oleh variabel 
kepemilikan manajerial dan leverage, dan 
sisanya sebesar 87,7% dapat dikaitkan dengan 
variabel yang tidak termasuk dalam penelitian 
ini.. 
 
Uji T 
Untuk menilai pengaruh parsial variabel bebas 
(X) terhadap variabel terikat (Y) digunakan uji t. 

Tabel 7. Hasil parsial uji-t 

                                                                Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 
  

1 

(Constant) 748,562 136,074  5,501 ,000 

Leverage 4,571 3,510 0,163 0,785 0,437 

Kepemilikan 

Manajerial 

20,807 17,742 0,350 2,173 0,012 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 
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Kesimpulan berikut dapat ditarik dari tabel di 
atas: 
Pengaruh Variabel Leverage Terhadap 
Kepemilikan Manajerial (H1) 
Nilai t hitung untuk variabel persepsi sebesar 
0,785, ttabel 1,655, dan Sig 0,437 > 0,05. Oleh 
karena itu kita dapat menarik kesimpulan 
bahwa variabel leverage tidak memiliki 
pengaruh terhadap manajemen laba. 
 
Pengaruh Variabel Kepemilikan Manajerial 
Terhadap Manajemen Laba (H2) 
Terlihat dari nilai t hitung variabel kompetensi 
2,173 > t tabel 1,655 dan Sig 0,012 0,05 bahwa 
variabel kepemilikan manajerial berpengaruh 
cukup besar terhadap manajemen laba. 
 
Pembahasan 
Pengaruh Variabel Leverage Terhadap 
Manajemen Laba 
Berdasarkan hipotesis awal yang diajukan 
dalam penelitian ini, yang menyatakan bahwa 
memanfaatkan memiliki dampak yang 
menguntungkan pada manajemen pendapatan. 
Hasil tes menunjukkan bahwa leverage tidak 
memiliki dampak yang berarti pada manajemen 
laba. Dengan kata lain, leverage bukanlah akar 
masalah saat mengelola pendapatan. Karena 
rasio total hutang terhadap total modal yang 
tinggi, perusahaan dengan tingkat leverage 
yang tinggi berisiko keluar dari bisnis karena 
mereka tidak akan mampu membayar 
hutangnya. Tidak mungkin mencegah default 
ini melalui tindakan yang diambil di bidang 
manajemen laba. Kewajiban tetap harus 
dipenuhi dan tidak dapat dihindari melalui 
manajemen laba yang efektif. Oleh karena itu, 
tindakan manajer dalam mengelola laba juga 
akan konstan atau tetap jika perusahaan 
memiliki leverage yang tinggi. Temuan 
penelitian ini konsisten dengan temuan Dilla 
Febria (2020) dan Paulina (2021) yang tidak 
menemukan bukti dampak atau pengaruh 
signifikan leverage terhadap pengelolaan laba. 
 
Pengaruh Variabel Kepemilikan Manajerial 
Terhadap Manajemen Laba 
Berdasarkan hipotesis kedua yang diajukan 
dalam penelitian ini, kepemilikan manajerial 
berpengaruh terhadap manajemen laba. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
didukung oleh penelitian Fransiska (2022) dan 
Loen (2022) bahwa manajemen laba 
dipengaruhi secara signifikan oleh kepemilikan. 
 
Pengaruh Variabel Leverage dan 
Kepemilikan Manajerial Terhadap 
Manajemen Laba 
Berdasarkan hipotesis ketiga yang menyatakan 
bahwa kepemilikan manajerial dan leverage 
berpengaruh terhadap manajemen laba maka 

penelitian ini dikembangkan. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh 
Rahyuningsih (2020) yang menemukan bahwa 
kepemilikan manajerial dan leverage 
berpengaruh signifikan terhadap manajemen 
laba. 

 
5. Kesimpulan dan Saran  

Berdasarkan hasil dari tinjauan, dianggap 
bahwa: 
1. Berdasarkan hasil uji hipotesis, dapat 

disimpulkan bahwa variabel leverage tidak 
memiliki pengaruh signifikan terhadap 
manajemen laba;  

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis, dapat 
disimpulkan bahwa variabel kepemilikan 
manajerial memiliki pengaruh signifikan 
terhadap penggunaan informasi akuntansi; 

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis, dapat 
disimpulkan bahwa variabel bebas secara 
bersamaan terdapat pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel terikat. 
Penulis memiliki beberapa rekomendasi 

yang diharapkan dapat membantu berdasarkan 
kesimpulan di atas. Mereka adalah sebagai 
berikut.: 
1. Leverage bukanlah model untuk 

manajemen laba karena menurut temuan 
penelitian, leverage tidak memiliki dampak 
yang terlihat pada manajemen laba. 
Mungkin profitabilitas dan ukuran 
perusahaan harus dimasukkan dalam model 
teoritis manajemen laba bersama dengan 
variabel lain yang dianggap penting. 

2. Faktor leverage dan kepemilikan manajerial 
tidak diperhitungkan dalam praktik oleh 
pihak yang berkepentingan. Mungkin yang 
terbaik bagi pihak yang berkepentingan 
untuk mempertimbangkan elemen 
tambahan seperti ukuran dan profitabilitas 
perusahaan 
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Abstract  
One important factor in the development of science is through research in the relevant field. This was 
done to answer various problems and expand the scope of knowledge in this field of science. In 
Indonesia, seminars are conducted by both government and non-government institutions with the 
aim of being a forum for academics, practitioners, and researchers to re-correct the results of 
scientific articles in order to perfect these scientific articles. Previous bibliometric researchers more 
often studied papers, theses, dissertations and scientific journals. This is done to view usage, 
collection, obsolescence of information, knowledge mapping, etc. Based on the information above, 
the following is the background of this research, first, there is no scientific mapping to see trends in 
research topics, especially in scientific articles in the field of computer science, especially in the 
Computer Engineering and informatics department. Based on the formulation of the problem to be 
studied related to research topic trends and bibliometric studies of scientific articles in the 
proceedings in the field of computer science and information at seminars and conferences in 
Indonesia, a measuring instrument in the form of numbers will be used. The results of this study 
indicate that the trend of article research topics that are developing in the 2021-2023 period are data 
science and IoT, while the results of the citation analysis carried out show that the most widely used 
type of literature in writing scientific articles is journal literature (93.49%). 
Keywords trend ; analysis; Topic ; Analysis 
 

Abstrak  
Salah satu faktor penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan yaitu melalui penelitian di bidang 
yang bersangkutan. Hal itu dilakukan untuk menjawab berbagai persoalan serta memperluas 
cakupan ilmu pengetahuan dalam bidang ilmu tersebut. Di Indonesia sendiri seminar dilakukan oleh 
lembaga baik lembaga pemerintahan maupun non pemerintahan dengan tujuan sebagai wadah bagi 
para akademisi, praktisi, dan peneliti untuk mengkoreksi kembali hasil artikel ilmiah guna untuk 
menyempurnakan artikel ilmiah tersebut. Para peneliti bibliometrik terdahulu lebih sering mengkaji 
skirpsi, tesis, disertasi, dan jurnal ilmiah. Hal tersebut dilakukan untuk melihat, keterpakaian, koleksi, 
keusangan informasi, pemetaan ilmu, dan lain-lain. Berdasarkan keterangan di atas berikut hal-hal 
yang melatar belakangi dalam penelitian ini, pertama, belum adanya pemetaan ilmu pengetahuan 
untuk melihat trend topik penelitian khususnya pada artikel ilmiah bidang ilmu computer khususnya 
di jurusan Teknik Komputer dan informatika. Berdasarkan rumusan masalah yang akan diteliti yang 
berkaitan dengan trend topik penelitian dan kajian bibliometrik artikel ilmiah prosiding bidang ilmu 
komputer dan informasi pada seminar dan konferensi di Indonesia akan menggunakan alat ukur 
berupa angka. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa trend topik penelitian artikel yang 
berkembang periode 2021-2023 ialah data science dan IoT, sedangkan hasil analisis sitasi yang 
dilakukan menunjukan bahwa jenis literatur yang paling banyak digunakan dalam melakukan 
penulisan artikel ilmiah yaitu jenis literatur Jurnal (93,49%). 
Kata Kunci Tren ; Analysis; Topik ; Analisis 

 

 
1. Pendahuluan  

Salah satu faktor penting dalam 
perkembangan ilmu pengetahuan yaitu melalui 
penelitian di bidang yang bersangkutan. Hal itu 
dilakukan untuk menjawab berbagai persoalan 
serta memperluas cakupan ilmu pengetahuan 
dalam bidang ilmu tersebut. Pada  bidang  
akademis penelitian dilakukan sebagai syarat 
untuk meraih gelar baik itu diploma, sarjana, 
magister, doktor, atau pada bidang yang lebih 

tinggi seperti professor namun penelitian 
tersebut sifatnya tidak di publikasikan. Selain itu 
peneliti juga dapat mempublikasikan hasil 
penelitiannya dalam bentuk jurnal ilmiah 
ataupun prosiding. 

Secara umum negara-negara maju 
saat ini banyak kegiatan lebih mengarah 
kepada peningkatan bidang ilmu, salah satu 
sarana yang dilakukan dalam melakukan 
pengembangan bidang ilmu tersebut yaitu 
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melalui penelitian. Hal tersebut diperkuat 
berdasarkan data statistik kementerian reset, 
teknologi, dan pendidikan tinggi1 mengenai 
publikasi ilmiah pada rentang waktu 2018-2022 
dijelaskan dalam bentuk Tabel di bawah ini. 

 
Tahun Malay

sia 
Thaila

nd 
Indone

sia 
Philippin

es 

2022  6.630 3.864 2.062 664 

2021 24.46
0 

11.88
6 

6.706 2.286 

2020 27.91
1 

13.24
4 

6.291 2.020 

2019 25.00
4 

12.17
1 

4.997 1.881 

2018 22.56
4 

11.89
8 

3.811 1.734 

Tabel 1. Perbandingan Publikasi 
Internasional di Scopus periode 2018-2022  

 
Berdasarkan tabel di atas dapat 

dikatakan bahwa pada rentang waktu 2018-
2022 Indonesia mengalami peningkatan dalam 
melakukan penelitian karya ilmiah. Selain itu 
wadah untuk menjembatani kegiatan publikasi 
penelitian salah satunya melalui konferensi dan 
seminar (Nasional ataupun Internasional). 

Di Indonesia sendiri seminar dilakukan 
oleh lembaga baik lembaga pemerintahan 
maupun non pemerintahan dengan tujuan 
sebagai wadah bagi para akademisi, praktisi, 
dan peneliti untuk mengkoreksi kembali hasil 
artikel ilmiah guna untuk menyempurnakan 
artikel ilmiah tersebut. 

Salah satu kegiatan konferensi dan 
seminar yang pernah dilakukan di Indonesia 
adalah pada bidang kajian IT dan komputer. 
Konferensi yang dilakukan pada tahun 1954 
diselengarakan oleh pemerintahan dan dibantu 
oleh masyarakat dalam usaha untuk mengejar 
kemajuan dan pembangunan Nasioanal. 

Saat ini konferensi di bidang ilmu 
komputer sudah banyak dilakukan oleh 
lembaga baik pemerintahan maupun swasta. 
Lembaga-lembaga tersebut diantaranya yaitu 
LIPI (Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia), 
APTIKOM (Asosiasi Perguruan Tinggi 
Komputer) dan banyak perguruang tinggi 
lainnya. 

Kegiatan seminar dan konferensi 
merupakan bentuk pengajaran akademis. 
Dalam kegiatan ini biasanya peserta saling 
bertukar informasi guna memecahkan sebuah 
masalah. Adapun tema dan topik yang 
dibawakan berbeda-beda antara satu lembaga 
dengan lembaga lain. Hal tersebut menjadikan 
kajian bidang ilmu komputer semakin 
mengalami perkembangan. 

Selanjutnya dalam melakukan penulisan 
artikel tentunya tidak lepas dari kegiatan 
menyitir hasil karya orang lain. Selain itu 
kegiatan menyitir dokumen merupakan bagian 
kegiatan yang tidak terpisahkan dari kegiatan 

penulisan karya ilmiah. Pendekatan yang 
digunakan dalam analisis sitasi dapat 
menggunakan bibliometrik, analisis ini 
merupakan salah satu kajian ilmu 
perpustakaan dan informasi. Melalui  
pendekatan  bibliometrik  akan  dapat  
dibandingkan jenis, bentuk dan kemutakhiran 
dokumen yang disitir pada daftar pustaka karya 
ilmiah. Unit objek kajian analisis bibliometrik 
dapat dilakukan dengan cara menganalisis 
jenis literatur ilmiah, seperti buku, monografi, 
laporan penelitian, tesis, disertasi, dan artikel 
dalam serial. 

 
2. Kajian Literatur  

Koleksi 
 

Dalam sebuah perpustakaan tentunya 
banyak jenis bahan pustaka yang tersedia. 
Jenis-jenis bahan pustaka diantaranya yaitu: 

1. Buku 
Menurut jenisnya buku dikelompokan 
menjadi dua golongan, buku fiksi dan 
non fiksi. Buku fiksi merupakan buku 
cerita seseorang berdasarkan 
khayalan. Sedangkan buku non fiksi 
ialah buku tentang agama, 
pengetahuan dan teknologi, 
kegemaran/hobbi, musik, bahasa, dan 
sebagainya. 

2. Buku Referensi 
Buku referensi ini juga merupakan 
salah satu kategori non- fiksi yang 
diantaranya yaitu kamus, ensiklopedia, 
atlas, almanak, buku tahunan, buku 
kumpulan ucapan-ucapan, direktori. 

3. Terbitan Berkala 
Terbitan berkala yang dimaksud disini 
merupakan informasi yang sudah 
ditentukan masa terbitnya. Terbitan 
berkala diantaranya yaitu harian/surat 
kabar, majalah, dan buletin. Bahan-
Bahan Vertikal File Koleksi yang 
dimaksud dalam kategori vertikal file 
yaitu kliping, dimana kliping merupakan 
kumpulan dari guntingan surat kabar 
dan majalah yang dikemas kedalam 
satu bentuk buku atau bisa juga 
diletakan di atas karton. 

4. Pamflet dan Booklet 
Penerbitan-penerbitan yang 
mengandung isi yang baik seharusnya 
di simpan agar dapat dipakai sebagai 
sumber informasi, untuk itu pamflet dan 
booklet merupakan koleksi yang ada di 
perpustakaan karena koleksi ini 
bersifat sebagai sumber informasi. 

5. Terbitan Berseri 
Salah satu koleksi yang di simpan di 
perpustakaan berupa jenis terbitan 
berseri. Di Indonesia jenis terbitan 



SNISTEK 5 | 15 September 2023  ISBN XXX-XXXX-XXXX-X-XXX 

185 

 

ISBN 978-602-52829-8-0 
15 September 2023 

 

berseri antara lain adalah majalah, 
terbitan tahunan, memora, prosiding, 
atau transaction. 

6. Jurnal 
Jurnal merupakan salah satu terbitan 
berseri yang diterbitkan oleh institusi 
atau komunitas berisi berita prosiding 
dan laporan penelitian dalam suatu 
bidang tertentu. 

7. Prosiding 
Prosiding hampir sama dengan jurnal, 
prosiding hanya menerbitkan artikel 
yang diseminarkan dalam konferensi 
dan seminar. Hareod dalam Abdul 
Rahman salah menyatakan bahwa 
prosiding merupakan publikasi catatan 
pertemuan dari suatu organisasi 
profesi atau masyarakat ilmiah atau 
institusi dan dilengkapi dengan artikel 
ilmiah atau laporan yang di bacakan 
atau dipersentasikan pada pertemuan 
tersebut.14 Prosiding biasanya 
dihasilkan oleh suatu pertemuan 
konferensi atau seminar ilmiah. Selain 
dipersentasikan terdapat proses-
proses yang dilalui sampai prosiding 
tersebut layak untuk diterbitkan. 
Berdasarkan LPPM (Lembaga 
Penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat)15 menyatakan bahwa 
Proses review dalam prosiding 
merupakan kumpulan paper yang 
sudah dipersentasikan kemudian 
disusun oleh satu orang atau lebih, 
dengan membentuk tim editorial. 
Kualitas dari paper-paper tersebut 
dipastikan dengan memakai orang luar 
untuk membaca paper-paper tersebut 
sebelum diterima dalam prosiding. 

 
Konferensi dan Seminar 
 

Konferensi dalam KKBI16 (Kamus 
Besar Bahasa Indonesia) merupakan rapat 
atau pertemuan untuk berunding atau bertukar 
pendapat mengenai suatu masalah yang 
dihadapi bersama, permusyawaratan, 
muktamar. Sedangkan dalam kamus istilah 
perpustakaan17 dan informasi konference 
merupakan Dari pendapat di atas dapat 
dijelaskan bahwa konferensi merupakan 
pertemuan formal pustakawan, direktur 
perpustakaan, dan lain-lain yang terkait dengan 
perpustakaan untuk tujuan bertemu rekan 
kerja, membahas masalah dan acara, dan 
belajar tentang produk baru, layanan, teknologi, 
dan perkembangan terkini 

1.1.  
1.2. Analisis Co-Words 

Dalam melakukan visualisasi suatu 
disiplin ilmu pengetahuan tentunya ada 

beberapa cara yang dapat dilakukan, salah 
satu caranya dengan mengguakan analisis 
bibliometrika co- words. Penelitian yang 
dilakukan oleh He tahun 1999 dalam Lukman 
menyatakan bahwa Teknik analisis co-words ini 
pertama kali dikembangkan pada kegiatan 
kerjasama the Centre de Sociologie de 
I’Innovation of the Ecole Nationale Superieure 
des Mines of Paris dan Center National de la 
Recherche Scientifique (CNRS) di Perancis 
pada tahun 1980an, dan sistemnya diberi nama 
“LEXIMAPPE” selama kurun waktu dua puluh 
tahun, teknik ini digunakan untuk memetakan 
dinamika perkembangan beberapa bidang 
penelitian. Salah satu penelitian awal yang 
dilakukan oleh Serge Bauin (1986) untuk 
memetakan dinamika akuakultur tahun 1979 
s.d. 1981 berdasarkan pencantuman (inkluisi) 
dan indeks kedekatan (proximity indexes). 
Pencantuman dan peta kedekatan (proximity 
maps) dilkukan pada tahun 1979 dan 1981. 

Setelah itu dalam artikel HE diuraikan 
sebuah hasil analisis peta co-words, dengan 
membagi kata kunci kepada tiang pusat (central 
pole) dan kata mediator (mediator word). 
Kata Kunci Sebagai Co-Words 
 

Seperti yang sudah dijelaskan 
sebelumnya bahwa metode analisis co-words 
merupakan metode yang diguakan untuk 
mengetahui perkembangan suatu bidang ilmu 
dengan menggunakan kata kunci. Analisis co-
words menunjukkan bagaimana dokumen yang 
sama terkelompok dan mengidentifikasi gugus 
dokumen yang memiliki topik yang sama. 
Dalam melakukan analisis ini memiliki dasar 
koleksi data mungkin berupa pengembangan 
sebuah kata kunci dengan menunjukan 
masing- masing profil masing-masing 
dokumen. Diodato dalam Lukman menyatakan 
bahwa mengkaji perulangan kejadian dalam 
istilah pengindeksan memungkinkan mereka 
menggugus dokumen. Setiap gugus dokumen 
tampaknya berkaitan dengan tema tertentu 
dalam bidang penelitian. 

 
 

3. Metode Penelitian  

Berikut model penelitian menggunakan 
metode pengukuran artikel ilmiah bidang ilmu 
komputer dengan metode co-words dan citation 
analysis : 
a. Seperti yang sudah dijelaskan 

sebelumnya bahwa analisis co-words 
berupaya untuk mengekstrak tema ilmu 
pengetahuan serta mendeteksi 
keterkaitan antara tema-tema secara 
langsung melalu subjek pada teks. 
Dalam hal ini memungkinkan kita untuk 
mengikuti para “aktor” dan mendeteksi 
dinamika 
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b. Sedangkan untuk citation analysis 
analisis ini dapat digunakan untuk 
menganalisis daftar pustaka dan analisis 
sitiran. Manfaat yang didapatkan dari 
analisis sitasi ini diantaranya yaitu 
Identifikasi literatur inti, melihat 
keusangan literatur ilmiah, serta 
mendesain pengolahan bahasa 
automatis untuk autoindexing 

Gambar 1. Bagan Alur Proses 
Penelitian 

 
 
4. Hasil dan Pembahasan 

Jurusan Teknik Komputer dan Informatika 
(KI) adalah jurusan yang memiliki empat 
program studi (Prodi) yaitu Teknik Komputer, 
Manajemen Informatika, Teknologi Rekayasa 
Multimedia Grafis dan Teknologi Rekayasa 
Perangkat Lunak di Politeknik Negeri Medan. 
Hasil publikasi dosen pada jurusan KI 
membahas tentang topik-topik yang berkenaan 
dengan bidang ilmu komputer dan informasi. 
Hal-hal yang dibahas dalam publikasi jurnal ini 
meliputi : IoT, system informasi, data mining, 
otomasi,  dan bidang studi terkait lainnya. 
Berikut ini judul artikel publikasi yang data-
datanya diambil melalui Sinta. 

 
 
 
 

No Judul Artikel Tahun 

1 

Assessment Of Network Configuration 

Management (CM) And Data Stewardship In The 
Indonesian Boarding School 

2023 

2 

TWITTER DATA ANALYSIS AND TEXT 

NORMALIZATION IN COLLECTING STANDARD 

WORD 

2023 

3 

MANGROVE FRUIT RIPENESS CLASSIFICATION 

USING DEEP CONVOLUTIONAL NEURAL 

NETWORK 

2023 

4 
A New Approach To Achieve The Users’ Habitual 
Opportunities On Social Media 

2023 

5 
Business Process Re-Engineering: Strategies For Health 

Management Services In Puskesmas 
2022 

6 

Analysis Validity And Reliability Of Monitoring And 
Evaluation Final Examination: Mathematics I In 

Computer Engineering Study Program 

2022 

7 
Automatic Face Recording System Based On Quick 

Response Code Using Multicam 

2022 

8 
Astrocytoma, Ependymoma, And Oligodendroglioma 

Classification With Deep Convolutional Neural Network 
2022 

9 
Comparison Of Model In Predicting Customer Churn 

Based On Users' Habits On E-Commerce 

2022 

10 
Information Technology Based Smart Farming Model 

Development In Agriculture Land 
2022 

 
Berdasarkan contoh data pada tabel  di 

atas, penulis tertarik untuk meneliti topik- topik 
apa saja yang ada pada artikel Scopus. Untuk 
mengumpulkan data tersebut, penulis 
menggunakan  software bibliometrik yang 
dapat memberikan data mengenai topik-topik 
artikel dengan VOSviewer.   

 
Gambar 1. Hasil Pengolahan Data Trend 

Penelitian 
 
Hal yang pertama dilakukan adalah 

mengumpulkan data artikel- artikel yang 
kemudian data tersebut disimpan dalam format 
RIS agar data-datanya dapat dibaca oleh 
software bibliometrik selanjutnya. Kemudian 
data tersebut di- submit ke dalam software 
Mendeley untuk di cek kembali bibliografi artikel 
seperti judul, kepengarangan, kata kunci, 
abstrak, dsb sudah benar dan lengkap. Jika 
belum, maka dapat diisi bibliografinya sesuai 
dengan data yang ada pada artikelnya. Setelah 
memastikan data sudah benar dan lengkap, 
maka data-data artikel tersebut disimpan 
kembali ke dalam format RIS agar data-datanya 
dapat dibaca oleh software bibliometrik 
selanjutnya. Software bibliometrik terakhir yang 
digunakan untuk mendapatkan hasil data 
mengenai topik-topik artikel adalah software 
VOSviewer. Dokumen sebelumnya yang berisi 
data-data bibliografi artikel scopus yang telah 
disimpan ke dalam format RIS, selanjutnya 
disubmit ke dalam software VOSviewer untuk 
mendapatkan hasil data mengenai topik-topik 

https://www.scopus.com/record/display.uri?eid=2-s2.0-85137006665&origin=resultslist
https://www.scopus.com/record/display.uri?eid=2-s2.0-85137006665&origin=resultslist
https://www.scopus.com/record/display.uri?eid=2-s2.0-85137006665&origin=resultslist
https://www.scopus.com/record/display.uri?eid=2-s2.0-85162031001&origin=resultslist
https://www.scopus.com/record/display.uri?eid=2-s2.0-85162031001&origin=resultslist
https://www.scopus.com/record/display.uri?eid=2-s2.0-85162031001&origin=resultslist
https://www.scopus.com/record/display.uri?eid=2-s2.0-85153793966&origin=resultslist
https://www.scopus.com/record/display.uri?eid=2-s2.0-85153793966&origin=resultslist
https://www.scopus.com/record/display.uri?eid=2-s2.0-85153793966&origin=resultslist
https://www.scopus.com/record/display.uri?eid=2-s2.0-85140450576&origin=resultslist
https://www.scopus.com/record/display.uri?eid=2-s2.0-85140450576&origin=resultslist
https://www.scopus.com/record/display.uri?eid=2-s2.0-85118985994&origin=resultslist
https://www.scopus.com/record/display.uri?eid=2-s2.0-85118985994&origin=resultslist
https://www.scopus.com/record/display.uri?eid=2-s2.0-85134694542&origin=resultslist
https://www.scopus.com/record/display.uri?eid=2-s2.0-85134694542&origin=resultslist
https://www.scopus.com/record/display.uri?eid=2-s2.0-85134694542&origin=resultslist
https://www.scopus.com/record/display.uri?eid=2-s2.0-85129659125&origin=resultslist
https://www.scopus.com/record/display.uri?eid=2-s2.0-85129659125&origin=resultslist
https://www.scopus.com/record/display.uri?eid=2-s2.0-85136313077&origin=resultslist
https://www.scopus.com/record/display.uri?eid=2-s2.0-85136313077&origin=resultslist
https://www.scopus.com/record/display.uri?eid=2-s2.0-85150189981&origin=resultslist
https://www.scopus.com/record/display.uri?eid=2-s2.0-85150189981&origin=resultslist
https://www.scopus.com/record/display.uri?eid=2-s2.0-85129048089&origin=resultslist
https://www.scopus.com/record/display.uri?eid=2-s2.0-85129048089&origin=resultslist
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artikel. Data yang ditampilkan terdiri dari 2 yaitu 
data statistik dan data tabulasi yang dapat 
memberikan gambaran dan jumlah topik-topik 
yang ada pada artikel. Berikut ini adalah 
beberapa tampilan pengumpulan data melalui 
VOSviewer.  

 
5. Kesimpulan dan Saran 

 
Trend topik penelitian artikel ilmiah bidang 
Komputer dan informasi pada seminar dan 
jurnal di Indonesia periode 2020- 2023. Trend 
topik penelitian lebih cenderung pada topik data 
science dan IoT. Serta dalam melakukan 
penulisan artikel ilmiah bidang IT, para peneliti 
hendaknya memperhatikan jenis rujukan yang 
digunakan. Buku dan jurnal merupakan jenis 
literatur yang dihasilkan dari proses penelitian 
sehingga informasi yang terkandung 
didalamnya lebih relevan dibandingkan dengan 
buletin, koran, majalah, dan lain sebagainya. 
Untuk itu perlu adanya penelitian lanjutan 
bibliometrik dengan mengembangkan dan 
mengkaji lebih baik lagi agar cakupan bidang IT 
lebih berkembang. 
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Abstract 
Promoting effective, open and compliant markets requires good governance. Therefore, in the 
current era of bureaucratic reform, the implementation of GCG in BUMN must be supported by 3 
interrelated pillars, namely: The state and its systems act as regulators, businesses as market 
actors, and citizens as users of business products and services. Regulations issued by the 
government have a significant impact on the implementation of GCG. Society lends legitimacy to 
companies as providers of resources and buyers of company products. A good business leader 
must be able to balance different interests in supporting the business. This research method uses 
qualitative research, where these studies are systematized from several sections and phenomena 
and refer to causal relationships between theories from different sources. 
Keywords: Good Corporate Governance 

 

Abstrak 
Mempromosikan pasar yang efektif, terbuka, serta patuh memerlukan tata kelola yang baik. Oleh 
sebab itu, di masa reformasi birokrasi dikala ini, pelaksanaan GCG di BUMN wajib didukung oleh 
3 pilar yang silih berkaitan, ialah: Negeri serta sistemnya berperan selaku regulator, bisnis selaku 
pelakon pasar, serta warga selaku pengguna produk serta layanan bisnis. Peraturan yang 
dikeluarkan oleh pemerintah mempunyai akibat yang signifikan terhadap pelaksanaan GCG. 
Masyarakat meminjamkan legitimasi kepada perusahaan sebagai penyedia sumber daya dan 
pembeli produk perusahaan. Seorang pemimpin bisnis yang baik harus mampu menyeimbangkan 
kepentingan yang berbeda dalam mendukung bisnis. Metode penelitian ini menggunakan 
penelitian kualitatif, dimana kajian kajian ini disistematisasikan dari beberapa bagian dan fenomena 
serta mengacu pada hubungan sebab akibat antar teori dari sumber yang berbeda. 
 

Keywords: Good Corporate Governance 

 

1. Pendahuluan  

Penerapan tata kelola industri yang baik( 

GCG) tidaklah perihal baru di Indonesia. 

Semenjak paruh kedua tahun 1997, 

permasalahan tata kelola sudah dinaikan. 

Salah satu pemicu krisis ekonomi yang 

menyerang perekonomian Indonesia semenjak 

tahun 1997 merupakan kurangnya 

pelaksanaan tata kelola industri yang baik 

Sesudah itu, seluruhnya setuju jika buat keluar 

dari resesi, Indonesia wajib mengawali good 

governance baik oleh pemerintah ataupun 

swasta. Buat tingkatkan manajemen, prinsip- 

prinsip GCG diterapkan di segala susunan 

warga. Selaku industri yang dipunyai serta 

dikendalikan oleh Negeri Kesatuan Republik 

Indonesia, Tubuh Usaha Kepunyaan Negeri( 

BUMN) dikala ini dikelola oleh suatu lembaga 

bernama Departemen BUMN. Departemen 

BUMN berharap reformasi tata kelola BUMN 

cocok prinsip GCG hendak berakibat signifikan 

terhadap pemulihan perekonomian Indonesia. 

Saat Orde Baru runtuh, era reformasi di sektor 

publik dan privat mulai berkembang. Ada 

reformasi birokrasi di sektor publik, yang dapat 

dilihat. Penataan ulang sistem 

penyelenggaraan pemerintahan didefinisikan 

sebagai reformasi birokrasi (Sedarmayanti, 

2009: 114). Salah satu tujuan dari bentuk 

birokrasi adalah untuk menciptakan good 

governance bagi sektor publik. Perusahaan 

negara juga dapat menerapkan good 

governance. Pemerintah, sebagai pemilik 

BUMN, harus mengetahui syarat-syarat Good 

Corporate Governance (GCG). Ini penting 

karena perusahaan negara akan memiliki lebih 

banyak potensi untuk menggerakkan ekonomi 

nasional jika mereka dikelola secara 

profesional. Fakta bahwa BUMN tidak 

beroperasi dengan cara yang ideal. 

Kinerja perusahaan multinasional yang 

buruk akan berdampak pada peningkatan 

mailto:pb201010013@upbatam.ac.id
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beban biaya negara, jadi GCG harus 

diterapkan. Proses GCG melibatkan banyak 

orang, baik di dalam perusahaan (misalnya, 

pemegang saham, direksi, dan karyawan) 

maupun di luar perusahaan (misalnya, para 

pemangku kepentingan) Mempromosikan 

pasar yang efisien, terbuka, dan patuh 

membutuhkan sistem manajemen perusahaan 

yang baik. Akibatnya , GCG perlu didukung 

oleh tiga pilar yang terkait erat: pemerintah dan 

negara sebagai pengatur, dunia usaha sebagai 

pelaku pasar, dan masyarakat sebagai 

konsumen produk dan layanan komersial. 

Tanpa peran dan partisipasi ketiga pihak ini, 

penerapan GCG tidak akan sukses (Solichin, 

2009: 123). Dalam sistem demokrasi ekonomi, 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) adalah 

salah satu pelaku ekonomi yang bertanggung 

jawab atas perekonomian nasional. Oleh 

karena itu, mereka harus mengikuti mekanisme 

pasar dan menjalankan kegiatan ekonomi 

mereka dengan fokus pada keuntungan 

(Undang-undang RI No. 19, tentang BUMN, 

2003). Ini disebabkan oleh peran yang 

dimainkan oleh perusahaan swasta dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

2. Kajian Literatur  

Privatisasi 

Ramamurti membagi definisi privatisasi 

menjadi dua kategori. Privatisasi sempit 

mencakup semua upaya pemerintah untuk 

mengalihkan kontrol dan kepemilikan 

perusahaan   milik   negara   ke    sektor swasta. 

Semua upaya pemerintah untuk meningkatkan 

peran sektor swasta dalam perekonomian 

dimasukkan ke dalam privatisasi total. 

Liberalisasi ekonomi, penguatan peran pasar, 

dan partisipasi swasta dalam perekonomian 

adalah semua contoh dari kategori ini 

(Firmanzah, 2003; 3). Menurut UU No. 19 

Tahun 2003, privatisasi berarti menjual saham 

Persero kepada pihak lain untuk meningkatkan 

keuntungan dan nilai perusahaan, 

meningkatkan keuntungan negara dan sosial, 

dan meningkatkan kepemilikan publik. 

Privatisasi adalah pergeseran dari ekonomi 

berpusat pada negara ke ekonomi pasar bebas. 

Privatisasi dapat terjadi secara langsung 

atau melalui pasar modal. Privatisasi dapat 

memberi investor cara langsung untuk 

mengontrol saham dan manajemen 

perusahaan. Jika privatisasi dilakukan melalui 

pasar modal, masyarakat juga dapat memiliki 

saham perusahaan dan perusahaan harus 

mematuhi peraturan pasar modal. Privatisasi 

terkadang menargetkan investor tertentu, 

seperti investor asing, keuangan, teknologi, 

dan talenta manajemen. Namun, hal ini dapat 

menimbulkan tuduhan bahwa pemerintah 

menjual aset negara kepada perusahaan asing 

(Sobel, 1993). Agar pemerintah dapat 

bertanggung jawab kepada negara dan 

bangsa, privatisasi harus dilakukan secara 

terbuka. Selain itu, proses privatisasi harus 

disosialisasikan dengan baik agar mereka yang 

terlibat memahami bahwa itu dilakukan untuk 

kepentingan negara dan merupakan langkah 

terakhir setelah upaya- upaya lain (Wiryawan 

dan Wiryawan, 2003). 

Peran 3 Pilar Corporate Governance 

Banyak pihak di dalam maupun di luar 

perusahaan yang terlibat dalam pelaksanaan 

sistem manajemen perusahaan. Pihak internal 

perusahaan adalah pemegang saham, manajer 

dan karyawan, serta pemangku kepentingan di 

luar perusahaan. Sebagaimana dinyatakan 

dalam pedoman umum untuk GCG di 

Indonesia, GCG harus didasarkan pada tiga 

pilar: negara dan mesinnya bertindak sebagai 

regulator, dunia usaha bertindak sebagai 

pelaku pasar, dan masyarakat bertindak 

sebagai pengguna produk dan jasa komersial 

(Solihin, 2008: 123). Berikut ini adalah 

pekerjaan yang dilakukan oleh masing-masing 

pihak:   

Peran Negara 

1. Dengan lembaga pemerintah untuk 

membuat undang-undang dan 

peraturan yang didasarkan pada 

sistem hukum nasional dan 

memprioritaskan kebijakan untuk 

kepentingan bisnis dan 

masyarakat, regulator harus 

memahami tren bisnis untuk terus 

meningkatkan peraturan 

perundang- undangannya. 

melibatkan masyarakat dan industri 

secara aktif dalam pembuatan 

peraturan perundang-undangan. 

a) Mari kita bangun sistem politik 

yang stabil dengan 

penyelenggaraan negara yang 

profesional dan jujur. 

b) Menjaga penegakan hukum dan 

peraturan yang konsisten. 

c) Untuk mencegah korupsi, kolusi, 

dan nepotisme. 
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d) Menetapkan koordinasi dan 

kewenangan yang jelas di antara 

lembaga untuk meningkatkan 

pelayanan publik yang 

berintegritas dan rantai dukungan 

yang singkat dan tepat. 

 
A. Peran Dunia Usaha  

1) Penerapan prinsip etika bisnis secara 

berkala untuk menerapkan prinsip etika 

bisnis yang bermakna, efektif dan 

transparan. 

2) Berperilaku dan bertindak dengan cara 

yang menunjukkan kepatuhan 

komunitas perusahaan terhadap 

hukum dan peraturan. 

3) Blokir KKN 

4) Secara konsisten meningkatkan 

kualitas struktur kepengurusan dan 

tata kerja perusahaan berdasarkan 

prinsip-prinsip GCG. 

5) Bertindak sebagai ombudsman untuk 

menerima informasi tentang 

pelanggaran. 

 

B. Peran  Masyarakat  

1) Kontrol sosial dilakukan dengan 

menghormati pelayanan umum 

penyelenggaraan negara dan kegiatan 

niaga serta barang atau jasa 

berdasarkan pendapat yang objektif 

dan bertanggung jawab 

2) Berkomunikasi dengan pejabat 

pemerintah dan dunia usaha untuk 

menyampaikan pendapat dan 

keberatan mereka   

3) Mematuhi hukum dan peraturan. 

Menurut Solihin (2008), hlm. 124-125 

Prinsip GCG 

Berdasarkan pedoman umum tata kelola 

pemerintahan Indonesia yang baik, penerapan 

GCG dikatakan berhasil apabila memenuhi 

salah satu prinsip berikut ini 

Transparansi: Organisasi harus 

memastikan bahwa informasi yang relevan 

dapat diakses dan dipahami oleh pemangku 

kepentingan sehingga mereka dapat bertindak 

secara objektif. Saat mengambil keputusan, 

perusahaan harus berusaha untuk memberikan 

informasi yang diperlukan oleh hukum dan 

penting bagi kreditur, pemegang saham, dan 

pemangku kepentingan lainnya. 

Akuntabilitas: menyediakan informasi yang 

diperlukan oleh hukum untuk pemegang 

saham, kreditur, dan pemangku kepentingan 

lainnya. 

Tanggung Jawab: Perusahaan harus 

mematuhi undang-undang dan peraturan serta 

memiliki tanggung jawab sosial dan lingkungan. 

jika mereka ingin bertahan dalam jangka 

panjang dan mendapatkan pengakuan sebagai 

warga perusahaan yang baik. 

Independensi: Dalam penerapan GCG, 

perusahaan harus dikelola secara mandiri. 

Kewajaran dan Kesetaraan: Organisasi 

harus adil dan kesetaraan dalam 

mempertimbangkan kepentingan pemegang 

saham dan pemangku kepentingan lainnya. 

(Solihin, 2008: 125-126). 

Metode Penelitian  

Penelitian kualitatif ini menggunakan 

pendekatan deskriptif . lalu disini Penelitian ini 

menganalisis berbagai bagian bagian dan 

fenomena serta menganalisis korelasi teori- 

teori dari berbagai sumber referensi jurnal. 

sesuai dengan tujuan pembuatan artikel ilmiah 

ini dengan menggunakan pendekatan deskriptif 

yang dimana saya selaku penulis menjelaskan 

berbagai fakta yang saya baca diberbagai 

laman website dan juga beberapa pendukung 

seperti jurnal, blogspot dan lainnya  

Corporate Governance di IndonesiaSalah 

satu masalah utama bagi pelaku usaha di 

Indonesia adalah corporate governance. 

Sebagian besar masalah tata kelola 

perusahaan disebabkan oleh tren industri pasar 

modal, perusahaan, pasar, audit, persyaratan 

transparansi dan independensi, dan krisis 

keuangan Asia. Tata kelola perusahaan yang 

buruk mengikis kepercayaan investor, dan 

praktik manajemen yang baik memperpanjang 

krisis ekonomi negara. Namun, tingkat GCG 

BUMN masih rendah, yang menunjukkan 

bahwa GCG belum menjadi budaya 

perusahaan pada dasarnya, ini adalah budaya 

perusahaan. Kegagalan BUMN untuk 

menerapkan GCG menunjukkan bahwa GCG 

belum menjadi budaya perusahaan dan belum 

memantapkan dirinya, yang meningkatkan 

kemungkinan terjadinya KKN. GCG juga 

diwajibkan oleh hukum untuk mengajukan 

BUMD. Menurut Perda No. 23 Tahun 2014, 

BUMD adalah badan usaha yang sebagian 

besar atau seluruh modalnya dimiliki oleh 

daerah. Ekonomi tidak hanya terdiri dari uang, 

tetapi juga dari moral dan tanggung jawab 

perusahaan terhadap masyarakat. Oleh karena 
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itu, GCG di Indonesia harus segera 

diimplementasikan karena merupakan prinsip 

dasar tata kelola perusahaan yang 

berlandaskan tanggung jawab dan moralitas. . 

Hal ini disebabkan adanya beberapa kendala 

bisnis di tingkat implementasi. Ada tiga jenis 

hambatan ini: hambatan internal, hambatan 

eksternal dan hambatan struktur kepemilikan. 

Keterbatasan internal termasuk kurangnya 

komitmen manajer dan karyawan, kurangnya 

pemahaman manajer tentang prinsip-prinsip 

GCG, kurangnya sistem pengendalian internal 

yang efektif, kurangnya contoh atau panutan 

manajer, dan kurangnya budaya perusahaan 

yang mendukung prinsip- prinsip GCG 

Dijatmiko (2004) 

Perangkat hukum, peraturan, dan 

penegakan hukum merupakan hambatan 

eksternal yang menghambat pelaksanaan 

corporate governance. Produk hukum tersedia 

di Indonesia. Peraturan Perundang-undangan 

Perbankan, Pasar Modal dan UUPT secara 

implisit memuat GCG. Namun, tindakan yang 

dilakukan oleh lembaga seperti Bank 

Indonesia, Bapepam, BPPN, Kementerian 

Keuangan, BUMN, bahkan pengadilan tidak 

efektif. Struktur kepemilikan menimbulkan 

hambatan ketiga. Bisnis dapat dibagi menjadi 

dua jenis: kepemilikan terdesentralisasi dan 

terpusat berdasarkan kepemilikan saham. 

Struktur kepemilikan memungkinkan 

pemegang saham berkonsentrasi pada satu 

atau lebih individu, yang mengurangi nilai 

perusahaan. 

Simpulan  

Tata kelola perusahaan yang baik 

diperlukan untuk mendorong pasar yang efektif, 

terbuka, dan patuh. Oleh karena itu, di era 

reformasi birokrasi saat ini, pelaksanaan Tiga 

pilar yang saling berhubungan harus 

mendukung GCG di BUMN: negara dan sistem 

sebagai regulator, komunitas bisnis sebagai 

pelaku pasar, dan masyarakat sebagai 

pengguna produk dan jasa komersial. 

Peraturan pemerintah sangat mempengaruhi 

implementasi GCG, masyarakat meminjamkan 

legitimasi kepada perusahaan sebagai 

penyedia sumber daya dan pembeli produk 

perusahaan. Seorang pemimpin bisnis yang 

baik harus mampu menyeimbangkan 

kepentingan yang berbeda dalam mendukung 

bisnis. Krisis 1998 di Indonesia menarik 

perhatian pada tata kelola perusahaan yang 

baik. Krisis Indonesia disebabkan oleh 

kurangnya pengawasan yang seharusnya 

dilakukan komisaris terhadap direksi 

perusahaan. Komite audit, pejabat independen, 

dan banyak lainnya adalah bagian dari sistem 

manajemen perusahaan yang baik. 
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Abstract 
The purpose of this study is to ascertain how end match affects implementing SIA and the quality of 
SIA on employee performance. The information gathering strategy is an overview survey of 100 
respondents. The method used is the Non Probability Sampling technique that is selected by 
Saturated Sampling (census), which is a sampling method when all members of the population are 
used as samples. The results of the hypothesis test, the value of tcount 5.861 > ttable value of 1.666 
and a substantial amount of 0.000 is less than the alpha value of 0.05, so that it can be finished that 
the SIA Implementation employee performance is significantly and directly impacted by this variable.. 
tcount value of 4.177 > ttable value of 1.666 and a significant value of 0.000 is less than the alpha 
value of 0.05, so it can be concluded that the AIS quality variable has a direct and significant effect 
on employee performance. The calculated F value is and the sig value is 0.000 < 0.05. 187.828 > F 
Table 3.128, so the authors conclude that the SIA Implementation and SIA Quality have a significant 
or significant influence on Employee Performance. 
 
Keywords: Implementation Of SIA, Quality Of SIA, Employee Performance 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan SIA dan kualitas SIA terhadap kinerja 
pegawai. Strategi pengumpulan informasi adalah survei gambaran umum terhadap 100 responden. 
Teknik pengambilan sampel yang dipilih yang dikenal dengan Sampling Jenuh (sensus) yang 
menggunakan seluruh anggota populasi sebagai sampel adalah Non-Probability Sampling. Hasil 
pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel Implementasi SIA berpengaruh langsung dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai karena nilai thitung 5,861 > ttabel 1,666 dan nilai signifikan 0,000 
lebih kecil dari nilai alpha 0,05. Nilai thitung sebesar 4,177 lebih besar dari nilai ttabel sebesar 1,666 
dan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari nilai alpha 0,05, hal ini menunjukkan bahwa variabel 
kualitas SIA berpengaruh signifikan dan langsung terhadap kinerja pegawai. Nilai tanda tersebut 
adalah 0,000. < 0,05 dan nilai F hitung adalah 187,828 > Penulis mengambil kesimpulan bahwa 
Implementasi SIA dan Kualitas SIA berpengaruh signifikan atau signifikan terhadap Kinerja Pegawai 
berdasarkan F Tabel 3,128.  
 
Kata kunci: penerapan SIA, kualitas SIA, kinerja pegawai 

 

                                                                       
1. Pendahuluan 

Teknologi informasi merupakan salah satu 
dampak positif dari kemajuan dan 
perkembangan era modern, yang juga 
berdampak positif bagi perkembangan global. 
Selain itu, teknologi setiap tahunnya harus 
ditingkatkan dan dikembangkan untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat yang 
semakin beragam. Pebisnis dapat 
memanfaatkan kemajuan teknologi ini untuk 
membantu karyawan mereka bekerja lebih 
baik, lebih cepat, dan dengan efektivitas dan 
efisiensi yang lebih besar. Dengan memeriksa 
hasil tinjauan kinerja karyawan organisasi, 
keberhasilan organisasi dapat dideteksi. Agar 
organisasi dapat mempertahankan atau 

meningkatkan pencapaiannya, penilaian 
kinerja dilakukan untuk mempelajari lebih 
lanjut tentang nilai yang telah dihasilkan 
organisasi. 

Pada kinerja karyawan, sistem informasi 
akuntansi memiliki dampak yang besar, 
menurut beberapa penelitian. Kemajuan 
teknologi yang luar biasa telah 
memungkinkan untuk menggunakan data 
akuntansi secara strategis, karena bisnis dan 
organisasi membutuhkannya untuk dapat 
menghadapi tingkat ketidakpastian yang lebih 
tinggi di pasar yang semakin kompetitif. Hal ini 
berdampak pada penggunaan sistem 
informasi akuntansi dalam suatu organisasi, 

mailto:pb190810080@upbatam.ac.id
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selain pengelolaan bisnis atau instansi 
tertentu. (Kulwiala, 2021: 52).  

Salah satu produsen peralatan listrik 
rumah tangga OEM teratas adalah PT 
Simatelex, yang berkantor pusat di Hong 
Kong. Usaha ini berlokasi di kawasan 
Batamindo Industrial Park (BIP) Kecamatan 
Sei Beduk Batam di Mukakuning. kinerja 
karyawan PT. Bahkan sekarang, Simatelex 
tidak ideal. Di PT, kinerja karyawan belum 
maksimal. Simatelex disebabkan oleh 
penurunan sasaran kinerja karyawan yang 
seharusnya dipenuhi, pelaporan data barang 
yang buruk, dan seringnya keterlambatan 
pelaporan. Permasalahan tersebut 
disebabkan oleh seberapa baik kinerja 
pekerja ketika laporan keuangan terlambat 
dicatat, keterlambatan rekonsiliasi laporan 
kas, dan rekening keterlambatan pencatatan. 

Kinerja karyawan terkini menunjukkan 
bahwa tidak semua karyawan mampu 
memberikan saran terhadap teknologi sistem 
pengumpulan informasi yang digunakan oleh 
perusahaan tempat mereka bekerja. 
Ketidakmampuan pegawai dalam 
menggunakan sistem teknologi informasi 
secara efektif menyebabkan sistem keuangan 
tidak dapat diterapkan secara optimal, yang 
masih dapat mengakibatkan keterlambatan 
dalam pelaporan laporan keuangan. Ketika 
teknologi yang digunakan menawarkan fitur 
yang sesuai dengan tugas yang dilakukan, 
kinerja karyawan akan meningkat (Jogiyanto, 
2018). Oleh karena itu, kompatibilitas tugas 
dan teknologi sangat penting untuk kinerja 
karyawan (Rahmawati, 2022: 104). 

Informasi akuntansi adalah alat yang 
sangat berguna bagi pengguna untuk 
digunakan saat mengambil keputusan bagi 
pelaku bisnis (Holmes, 2018). Data akuntansi 
dapat digunakan untuk menilai dan 
menyampaikan data keuangan tentang 
perusahaan yang dibutuhkan manajemen 
untuk membuat keputusan tentang 
bagaimana mengatasi berbagai masalah 
yang mungkin dihadapi perusahaan. Berikut 
dari hal-hal tersebut di atas adalah tujuan dari 
penelitian ini: 
1. Apakah Penerapan Sistem Informasi 

Akuntansi berpengaruh terhadap Kinerja 
Pegawai di PT Simatelex? 

2. Apakah Kualitas Sistem Informasi 
Akuntansi berpengaruh terhadap Kinerja 
Pegawai di PT Simatelex? 

3. Apakah Penerapan Sistem Informasi 
Akuntansi dan Kualitas Sistem Informasi 
Akuntansi berpengaruh terhadap Kinerja 
Pegawai di PT Simatelex? 
 

2. Kajian Literatur 
2.1 Sistem Informasi Akuntansi 

Sekelompok aset, termasuk personel dan 
peralatan, yang digunakan untuk mengubah 
data keuangan dan lainnya menjadi informasi 
dikenal sebagai sistem informasi akuntansi. 
Banyak pembuat keputusan yang berbeda 
menerima informasi ini (Ardana, 2016: 45). 
Sistem akuntansi adalah kumpulan formulir, 
catatan, dan laporan yang diatur dan 
dikoordinasikan untuk memberikan 
manajemen data keuangan yang mereka 
butuhkan untuk mengelola bisnis (Mulyadi, 
2016: 3). 

Berdasarkan uraian pendapat di atas, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem 
akuntansi adalah suatu struktur yang 
digunakan untuk menyusun daftar semua 
kegiatan dan transaksi yang berkaitan dengan 
bisnis guna menyediakan data yang 
dibutuhkan manajemen. 
2.2 Kualitas Sistem Informasi Akuntansi  

Karena data akuntansi berkualitas tinggi, 
ini mendorong perencanaan aktivitas kerja 
yang lebih baik dan membantu mengurangi 
ketidakpastian dalam pengambilan 
keputusan. Manajemen akan membuat 
keputusan yang lebih baik jika semua variabel 
yang mempengaruhi proses pengambilan 
keputusan diperhitungkan. Manajemen 
cenderung membuat kesalahan ketika 
membuat keputusan jika semua faktor telah 
diperhitungkan. (Romney, 2016: 12).  

Kualitas keluaran sistem informasi dapat 
dievaluasi dengan menggunakan kualitas 
informasi akuntansi. Informasi tersebut 
berkualitas tinggi dan disajikan dalam bentuk 
dokumen operasional laporan terstruktur 
yang tepat waktu, akurat, lengkap, dan 
ringkas. Model pengukuran untuk kualitas 
informasi menekankan pada output sistem 
dan nilai output tersebut bagi pengguna 
(Jogiyanto, 2014: 10). 
2.3  Kinerja Pegawai 

Kinerja adalah hasil pencapaian kerja 
seorang pegawai baik dari segi kuantitas 
maupun kualitas selama melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 
yang dibebankan kepadanya (Mangkunegara, 
2017: 67).  

Peneliti menyimpulkan bahwa kinerja 
adalah suatu proses atau hasil kerja yang 
dihasilkan oleh pegawai melalui beberapa 
aspek yang harus dilalui, memiliki tahapan 
untuk mencapainya, dan bertujuan untuk 
meningkatkan kinerja pegawai itu sendiri. 
Kesimpulan ini didasarkan pada teori-teori 
yang dibahas di atas. Akibatnya, kinerja 
sangat penting untuk bergerak maju atau 
mundur. 

 
3. Metode Penelitian 
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Metode pengukuran variabel penelitian 
yang penulis lakukan dalam penelitian ini 
adalah jenis penelitian kuantitatif yang 
mengandalkan teknik statistik atau metode 
kuantifikasi lainnya. Dalam hal kegiatan 
penelitian, misalnya jenis penelitian 
korelasional. Tujuan dari penelitian 
korelasional adalah untuk memastikan 
bagaimana variabel terkait satu sama lain 
atau menggunakan hubungan tersebut untuk 
memprediksi masa depan (Sugiyono, 2018: 
13). 

Teknik penelitian yang didasarkan pada 
aliran pemikiran positivisme dikenal dengan 
metode penelitian kuantitatif. Mereka 
digunakan untuk memeriksa populasi atau 
sampel tertentu, dan teknik pengambilan 
sampelnya biasanya acak. Selain itu, mereka 
mengumpulkan data menggunakan instrumen 

penelitian dan menganalisisnya 
menggunakan metode kuantitatif atau statistik 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 
sebelumnya (Sugiyono, 2018: 17). 
Populasi adalah subjek untuk generalisasi, 
dan terdiri dari objek dan subjek yang dipilih 
peneliti untuk diselidiki sebelum menarik 
kesimpulan karena mereka memiliki kualitas 
dan karakteristik tertentu (Sugiyono, 2019: 
126). Seluruh karyawan PT yang menjadi 
populasi penelitian ini. Ada 72 orang yang 
bekerja di Simatelex di area produksi. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
Uji Validitas 

Tabel di bawah ini menunjukkan hasil 
pengolahan data dari uji validitas masing-
masing variabel independen dan dependen:

 
Tabel. 1 Hasil Uji Validitas Variabel Penerapan SIA 

Variabel No. Butir 

rhitung rtabel 5% 

Keterangan 
N = 72 Df = N-2 = 70 

Penerapan SIA 
(X1) 

X1.1 0,700 

0,2319 Valid 

X1.2 0,772 

X1.3 0,521 

X1.4 0,573 

X1.5 0,590 

X1.6 0,738 

X1.7 0,673 

X1.8 0,417 

X1.9 0,370 

X1.10 0,638 
Sumber : Hasil olah data SPSS (2022) 

 
Tabel. 2 Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas SIA  

Variabel No. Butir 
r hitung r tabel 5% 

Keterangan 
N = 72 Df = N-2 = 70 

Kualitas SIA 
(X2) 

X2.1 0,632 

0,2319 Valid 

X2.2 0,528 

X2.3 0,778 

X2.4 0,754 

X2.5 0,679 

X2.6 0,611 
Sumber : Hasil olah data SPSS (2022) 

 
Tabel. 3 Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai 

Variabel No. Butir 
r hitung r tabel 5% 

Keterangan 
N = 72 Df = N-2 = 70 

Kinerja Pegawai 
(Y) 

Y1 0,294 

0,2319 Valid 

Y2 0,751 

Y3 0,447 

Y4 0,672 

Y5 0,676 

Y6 0,765 

Y7 0,734 
Sumber : Hasil olah data SPSS (2022) 
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Dilihat dari tabel di atas, cenderung 
disimpulkan bahwa semua variabel adalah 
valid dengan melihat hasil validasi semua 
variabel memiliki nilai r hitung > r tabel. 
Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk menilai 
seberapa besar reliabilitas suatu instrumen 
estimasi dapat diterapkan pada eksplorasi  

selanjutnya. Itu harus ditunjukkan dengan 
nilai tepi tertentu, seperti 0,6. Kurang dari 0,6 
dianggap tidak dapat diandalkan, sedangkan 
0,7 dan 0,8 masing-masing dianggap baik dan 
sangat baik (Wibowo, 2012: 53). Tabel 5 
berikut menampilkan hasil uji ketergantungan 
masing-masing faktor: 

        
Tabel.4 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan 

Penerapan SIA 0,805 
Reliabel 
Reliabel 
Reliabel Kualitas SIA 0,746 

Kinerja Pegawai 0,724 

Sumber : Hasil olah data SPSS (2022) 

 
Semua variabel memiliki koefisien Alpha 

yang baik, sesuai dengan hasil uji reliabilitas, 
artinya semua konsep pengukuran untuk 
setiap variabel praktis untuk digunakan 
sebagai alat ukur. 
Uji Multikolonieritas 

Plot grafik biasanya digunakan untuk 
menentukan apakah informasi tersampaikan 
atau tidak, sehingga pengujian ini dijalankan 

baik sebagai pengujian histogram maupun 
pengujian plot. Pengulangan yang 
dinormalisasi dari PP-Plot tipikal adalah salah 
satu cara untuk mengamati kebiasaan yang 
terus-menerus. Menurut pengujian ini, data 
inspeksi harus mengikuti kemiringan antara 0 
dan susunan sumbu X dan Y (Ghozali, 2018: 
161): 

 
 
Tabel . 5 Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Penerapan SIA 0,251 3,989 Tidak Terjadi 
Multikolineritas Kualitas SIA 0,251 

 
3,989 

Sumber: Data Primer, Diolah SPSS, (2022) 
 

Dengan menggunakan tabel di atas 
sebagai panduan, masing-masing variabel 
independen ditampilkan bersama dengan nilai 
variance inflation factor (VIF). < 10 sedangkan 
nilai toleransi > dari 0,10 maka dapat 
disimpulkan tidak ada multikolinearitas.. 
Uji Heterokedastisitas  

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk 
menentukan apakah varians residual model 
regresi bervariasi secara tidak merata dari 
satu pengamatan ke pengamatan berikutnya.  
Hasil Pengujian Heterokedastisitas 

 

 
 
 
Berdasarkan Gambar di atas dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas hingga 
model regresi yang baik dan ideal terpenuhi karena 
titik-titik pada citra Scatterplot tersebar dan tidak 
membentuk pola secara jelas. 
Uji F 

 Untuk menunjukkan bahwa model memuat 
semua variabel independen yang memiliki 
pengaruh yang sama terhadap variabel dependen, 
digunakan uji statistik F (Ghozali, 2018: 97). Tabel 
di bawah mencantumkan hasil pemrosesan data: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
              Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2022 
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Tabel. 6 Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

f Sig. 

1 Regression 979.703 2 489.851 187.828 .000b 

Residual 179.950 69 2.608   

Total 1159.653 71    
Sumber: Data Primer, Diolah SPSS, (2022) 

 
Berdasarkan informasi dari tabel di atas, 

nilai f hitung adalah 187,828 > f tabel 3,128 
dan Sig 0,000 < 0,05. Akibatnya dapat 
dikatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, 
atau dengan kata lain variabel bebas secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap 
variabel terikat. 

 
Koefisien Determinasi (R²) 

Uji koefisisien determinasii (R2) dilakukann 
supayaa mengetahuii seberapa besar 
pengaruhh variabel independen 
terhadappvariabelldependen. 

 
Tabel. 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted  
R Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .919a .845 .840 1.61492 

Sumber: Data diolah SPSS, (2022) 

 
Berdasarkan Tabel 8 diatas, dimana R sq\. 

sebesar 0,845, maka dapat disimpulkan 
bahwa 84,5 persen varian penggunaan 
informasi akuntansi dapat 
dipertanggungjawabkan oleh variabel yang 
berhubungan dengan persepsi, pengetahuan 
akuntansi, dan skala usaha, sedangkan 15,5 
persen dapat dipertanggungjawabkan oleh 

variabel yang tidak tercakup dalam penelitian 
ini. 
Uji T 

Uji t diperlukan untuk mengetahui 
signifikansi hubungan penerapan SIA dengan 
efektivitas SIA dalam kaitannya dengan 
kinerja pegawai.

 
Tabel 8. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 

(Constant) .988 1.351  .732 .467 

Penerapan SIA .402 .069 .555 5.861 .000 

Kualitas Sistem 
Informasi 

.433 .104 .396 4.177 .000 

a. Dependent Variable: Kepuasan Pelanggan 
Sumber : Data diolah SPSS, (2022) 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
Pengaruh Variabel Penerapan SIA 
Terhadap Kinerja Pegawai (H1) 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel 
Implementasi SIA berpengaruh signifikan dan 
langsung terhadap kinerja pegawai 
berdasarkan hasil uji t yang dilakukan dengan 
menggunakan SPSS diperoleh thitung 
sebesar 5,861 > ttabel sebesar 1,666 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 bahwa kurang dari 

nilai alpha 0,05. 
Pengaruh Kualitas SIA Terhadap Kinerja 
Pegawai (H2) 

Dapat disimpulkan dari hasil uji t yang 
dilakukan dengan menggunakan SPSS 
bahwa variabel kualitas SIA berpengaruh 
langsung dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai (Y) dengan thitung sebesar 4,177 > 
ttabel sebesar 1,666 dan nilai signifikan 
sebesar 0,000 lebih kecil dari alfa nilai 0,05. 
Pembahasan 
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Pengaruh Penerapan SIA terhadap Kinerja 
Pegawai 

Uji t menggunakan SPSS diperoleh hasil 
dengan thitung 5,861 > ttabel 1,666 dan nilai 
signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari nilai 
alpha 0,05, hal ini menunjukkan bahwa 
variabel Implementasi SIA berpengaruh 
langsung dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai (Y ). Temuan penelitian Gunawan 
sebelumnya (2020) yang menemukan bahwa 
kinerja pegawai di BPKAD Kebumen dan 
BPPKAD Purworejo secara signifikan 
dipengaruhi oleh penelitian penerapan sistem 
informasi akuntansi mendukung temuan 
penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa 
sejumlah faktor, termasuk penggunaan sistem 
informasi akuntansi berdampak pada kinerja 
karyawan. 
Pengaruh Kualitas SIA terhadap Kinerja 
Pegawai 

Dapat disimpulkan dari hasil penelitian 
menggunakan SPSS dengan nilai thitung 
4,177, nilai pikun 1,666, dan nilai signifikan 
0,000 yang lebih kecil dari alpha 0,05, bahwa 
variabel SIA memiliki pengaruh yang signifikan 
dan panjang. -pengaruh abadi pada subjek 
data (Y). Kulwiala (2021) menegaskan bahwa 
temuan penelitian, yang dibangun di atas 
penelitian sebelumnya, menunjukkan bahwa 
kualitas sistem jaminan informasi berdampak 
signifikan terhadap operasi. Kualitas pekerjaan 
yang dilakukan oleh staf pemerintah 
Kabupaten Maluku Barat Daya juga akan 
meningkat dengan sistem penjaminan 
informasi yang lebih berkualitas. 
Pengaruh Penerapan SIA dan Kualitas SIA 
terhadap Kinerja Pegawai 

Nilai sig adalah 0,000, seperti yang 
ditunjukkan oleh hasil. 0,05, dan nilai F 
ditentukan menjadi 187,828, pada kesimpulan 
bahwa penerapan SIA dan kualitas SIA 
berpengaruh signifikan atau signifikan 
terhadap kinerja pegawai berdasarkan tabel 
3.128. Temuan penelitian ini dikuatkan oleh 
penelitian sebelumnya, menurut Kulwiala 
(2021), yang menyatakan bahwa efektivitas 
sistem informasi akuntansi dan penerapan SIA 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kinerja. Kualitas kinerja akan meningkat seiring 
dengan kualitas sistem informasi akuntansi. 
 
5. kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari tinjauan, dianggap 
bahwa: 

1. Penerapan SIA berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja Pegawai.  

2. Kualitas SIA berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja Pegawai.  

3. Penerapan SIA dan kualitas SIA 
berpengaruh signifikan secara 
bersama-sama terhadap kinerja 
pegawai. 
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Abstrak 
The purpose of this study is to ascertain how the level of education and SIA knowledge affect the 
success of MSMEs. The sample for this study consists of MSME actors working in the food and 
beverage industry. One interpretation of quantitative research techniques is that they are positivism-
based research techniques. The results of the hypothesis test were t count 2.100 > t table 1.660 and 
Sig 0.001. <0.05, so it can be concluded that the AIS Knowledge variable has a significant influence 
on business success. The education level variable obtained a t count value of 5.742 > Sig 0 point 
000 > 0 point 05 and t table 1 point 660. Therefore, it can be said that a major factor affecting business 
success is the level of education. In light of this, it can be said that Ho is rejected and Ha is accepted, 
or, to put it another way, that the independent variables simultaneously have a significant impact on 
the dependent variable. 
Keywords: SIA knowledge, Level Of Education, Business Success 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan SIA dan tingkat pendidikan 
terhadap keberhasilan UMKM. Sampel dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM yang bergerak di 
bidang makanan dan minuman . Teknik penelitian kuantitatif dapat dianggap sebagai teknik 
penelitian berbasis positivisme. t hitung 2,100 > t tabel 1,660 dan Sig 0,001 merupakan hasil 
pengujian hipotesis. < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Pengetahuan SIA memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kesuksesan bisnis. Variabel Tingkat Pendidikan diperoleh nilai t 
hitung sebesar 5,742 > Sig 0 poin 000 > 0 poin 05 dan t tabel 1 poin 660. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa tingkat pendidikan merupakan faktor utama dalam keberhasilan usaha. 
Sehubungan dengan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, atau dengan 
kata lain variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Kata kunci: pengetahuan SIA, tingkat pendidikan, keberhasilan usaha 

 

 
1.  Pendahuluan 

Selama pandemi Covid-19, ekonomi di 
Indonesia lumpuh. Pengasingan sosial adalah 
salah satu kebijakan yang telah diterapkan 
oleh pemerintah sebagai akibat dari pandemi 
ini. Orang -orang takut meninggalkan rumah 
mereka sebagai akibat dari kebijakan ini, yang 
menyebabkan banyak toko ditutup. Menurut 
Menteri Koordinasi untuk Ekonomi Arilangga 
Hartarto, mayoritas perusahaan mikro, kecil 
dan menengah (MSM) melaporkan 
penurunan omset lebih dari 30% tahun ini. Ini 
mewakili sekitar 63,9% dari 64,2% juta MSM 
di Indonesia secara keseluruhan. Wicaksono, 
(2020), menambahkan bahwa selama 
pandemi CO-19, 30,8 persen MSM dapat 
terus beroperasi dan meningkatkan 
pendapatan mereka. Masalah yang dihadapi 
UMKM adalah bahwa selama pandemi, ada 
banyak masalah produksi yang menyulitkan 
UMKM untuk mendapatkan bahan baku. 
Sebagai bagian dari Program Manajemen 

Pandemi 2020 dan Pemulihan Ekonomi 
Nasional, yang memiliki anggaran IDR 695 
triliun, ia menambahkan bahwa pemerintah 
akan memberikan dukungan dalam bentuk 
dana dalam jumlah IDR 115,82 triliun untuk 
membantu MSM selama pandemi Corona. 

MSM menjadi lebih umum setiap tahun, 
dan Batam City tidak terkecuali. Kantor 
Koperasi dan Perusahaan Mikro di Batam City 
memberikan bantuan kepada 673 UMKM. 
Menurut temuan survei yang dilakukan pada 
10 UMKM di sub-distrik Batu AJI, 2 UMKM 
melihat peningkatan turnover selama 
pandemi, 3 UKM mengalami pergantian yang 
stabil selama pandemi, dan 5 UKM melihat 
penurunan turnover selama pandemi . Selain 
itu, 3 UMKM belum menggunakan laporan 
keuangan dalam bisnis mereka karena 
mereka yakin mereka tidak memerlukannya 
karena mereka akan segera memesan 
pasokan baru ketika persediaan mereka saat 
ini habis. Namun, 7 UMKM lainnya telah 

mailto:pb190810174@upbatam.ac.id
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menggunakan laporan keuangan meskipun 
mereka masih dalam format dasar. Dari 10 
UKM, 6 dimiliki oleh pria, dan 4 dimiliki oleh 
wanita. Dua MSM yang dimiliki oleh wanita 
telah melihat peningkatan bisnis selama 
pandemi. 

Sistem informasi akuntansi (SIA) 
memainkan peran penting dalam semua 
ukuran organisasi. SIA adalah komponen 
pengembangan TI untuk mengatasi masalah 
dalam entitas yang terkait dengan 
pengelolaan, pengendalian, dan pengawasan 
bisnis. Cara lembaga keuangan 
memperlakukan UKM ketika mereka 
mengajukan pinjaman dan bentuk 
pembiayaan lainnya adalah penghalang lain 
yang menghalangi mereka untuk bersaing 
secara efektif dengan organisasi yang lebih 
besar. Namun, cara UKM menggunakan 
kemajuan TI sama pentingnya. Salah satu 
kekurangan dalam proses bisnis UKM 
tradisional adalah proses akuntansi masih 
belum bisa membedakan antara pengelolaan 
keuangan pribadi (keluarga) dan keuangan 
entitas. Menurut komunitas bisnis, sistem 
informasi akuntansi merupakan strategi bisnis 
penting yang mempengaruhi keberhasilan 
perusahaan (Ningsih & Natalia, 2020).  

Pengaruh pendidikan terhadap 
pengetahuan dan kemampuan seseorang 
untuk bekerja dengan baik adalah signifikan. 
Jumlah pendidikan formal dan informal yang 
diterima pelaku UMKM memiliki dampak yang 
signifikan terhadap keterampilan dan 
pengetahuan mereka. Akibatnya, tingkat 
pendidikan pengelola dan pemilik UMKM 
yang tinggi memengaruhi pengetahuan 
akuntansi mereka, yang pada gilirannya 
memengaruhi cara mereka menggunakan 
data akuntansi untuk menjalankan 
perusahaannya. Seperti dilansir (Anjani, 
2018). Berdasarkan hal tersebut di atas, 
tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Untuk mengetahui pengaruh 

Pengetahuan Sistem Informasi 
Akuntansi berpengaruh terhadap 
Keberhasilan UMKM di Kota Batam. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Tingkat 
Pendidikan berpengaruh terhadap 
Keberhasilan UMKM di Kota Batam. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Pengetahuan 
Sistem Informasi Akuntansi dan Tingkat 
Pendidikan berpengaruh terhadap 
Keberhasilan UMKM di Kota Batam 

 

2.  Kajian Literatur 
2.1 Keberhasilan Usaha 

Menurut Suryana (2013: 285), pencapaian 
bisnis dari tujuannya adalah ukuran 
keberhasilannya. Bagi perusahaan yang 

semua kegiatannya berfokus pada 
pencapaian kesuksesan, kesuksesan bisnis 
adalah faktor terpenting. Keberhasilan 
umumnya menunjukkan peningkatan dari 
keadaan sebelumnya. Keberhasilan bisnis 
adalah sesuatu yang diyakini Andari (2011: 
21) menggambarkannya lebih dari yang lain di 
kelasnya. 
2.2 Pengetahuan Sistem Informasi 

Akuntansi  
Sebuah sistem yang disebut sistem 

informasi akuntansi (SIA) mengumpulkan, 
menyimpan, memproses, dan mencatat data 
untuk memberikan informasi kepada pembuat 
keputusan.  

Pemanfaatan data akuntansi yang ada 
dipengaruhi oleh pengetahuan akuntansi 
yang dimiliki pelaku UMKM. Namun, 
beberapa UMKM tetap percaya bahwa 
perusahaan mereka masih kecil dan memiliki 
banyak kompleksitas, yang masih menjadi 
alasan pengelolaan keuangan yang buruk 
(Zakiah, 2020). 
2.3 Tingkat Pendidikan 

Menurut Hidayat (2017), pendidikan 
adalah suatu proses yang bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan umum, yang 
meliputi teori untuk membantu orang 
membuat keputusan tentang kegiatan yang 
akan membantu mereka mencapai tujuannya. 
Pendidikan pada semua jenjang merupakan 
upaya pengembangan sumber daya manusia, 
khususnya pengembangan kapasitas 
intelektual dan kepribadian (Saputra, 2019). 

Penulis dapat menarik kesimpulan bahwa 
jenjang pendidikan adalah jenjang pendidikan 
yang ditentukan berdasarkan tingkat 
perkembangan peserta didik, tujuan yang 
ingin dicapai, dan kemauan yang ingin 
dikembangkan berdasarkan pengertian 
pendidikan menurut para ahli. disebutkan di 
atas. Tingkat pendidikan berdampak pada 
bagaimana orang mengubah sikap mereka 
dan terlibat dalam perilaku sehat. Akan lebih 
mudah bagi orang atau komunitas untuk 
mengasimilasi pengetahuan dan 
menerapkannya dalam perilaku dan gaya 
hidup sehari-hari, terutama dalam hal 
kesehatan, jika mereka memiliki tingkat 
pendidikan yang lebih tinggi. 

3. Metode penelitian 
Kategori penelitian kuantitatif 

mencakup penelitian yang digunakan 
dalam penelitian lain. Penelitian ini 
menggunakan tanggapan kuisioner 
kualitatif untuk mengumpulkan data, yang 
kemudian diolah menjadi informasi 
kuantitatif. Dalam hal kegiatan penelitian, 
misalnya jenis penelitian korelasional. 
Tujuan dari penelitian korelasional adalah 
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untuk memastikan bagaimana variabel 
terkait satu sama lain atau menggunakan 
hubungan tersebut untuk memprediksi 
masa depan (Sugiyono, 2018: 13). 

Pelanggan yang memenuhi persyaratan 
tertentu menjadi sampel dalam penelitian ini. 
Sampel penelitian didasarkan pada kriteria 
sebagai berikut: 
1. Pelaku UMKM yang bergerak di bidang 

makanan dan minuman 

2. Pelaku UMKM di wilayah kecamatan batu 
aji yang terdaftar pada Binaan Dinas 
Koperasi dan Usaha Mikro 

4. Hasil dan Pembahasan 
Uji Validitas 

Tabel di bawah ini menunjukkan hasil 
pengolahan data dari uji validitas 
masing-masing variabel bebas dan 
terikat: 

 
 

 
Tabel. 1 Hasil Uji Validitas Variabel Pengetahuan SIA 

Variabel No. Butir 

rhitung rtabel 5% 

Keterangan 
N = 100 Df = N-2 = 98 

Pengetahuan 
SIA (X1) 

X1.1 0,688 

0,196 Valid 

X1.2 0,742 

X1.3 0,662 

X1.4 0,593 

X1.5 0,618 

X1.6 0,752 
Sumber : Hasil olah data SPSS (2022) 

 
Tabel. 2 Hasil Uji Validitas Variabel Tingkat Pendidikan  

Variabel No. Butir 
r hitung r tabel 5% 

Keterangan 
N = 100 Df = N-2 = 98 

Tingkat 
Pendidikan 

(X2) 

X2.1 0,532 

0,196 Valid 
X2.2 0,726 

X2.3 0,558 

X2.4 0,575 
Sumber : Hasil olah data SPSS (2022) 

 
Tabel. 3 Hasil Uji Validitas Variabel Keberhasilan Usaha 

Variabel No. Butir 
r hitung r tabel 5% 

Keterangan 
N = 100 Df = N-2 = 98 

Keberhasilan 
usaha (Y) 

Y1 0,569 

0,196 Valid 
Y2 0,676 

Y3 0,562 

Y4 0,439 

Y5 0,670 
Sumber : Hasil olah data SPSS (2022) 

 
Dengan memeriksa hasil validasi semua 

variabel yang memiliki nilai r hitung > r tabel, 
maka dapat disimpulkan dari tabel di atas 
bahwa semua variabel valid. 
Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk menilai 
sejauh mana reliabilitas instrumen estimasi 
dapat diterapkan untuk penelitian tambahan. 

Ini harus ditunjukkan dengan nilai tepi 
tertentu, seperti 0,6. Kurang dari 0,6 dianggap 
tidak dapat diandalkan, sedangkan 0,7 dan 
0,8 masing-masing dianggap baik dan sangat 
baik (Wibowo, 2012: 53). Tabel 4 di bawah ini 
menunjukkan hasil uji dependensi masing-
masing faktor untuk masing-masing faktor.: 

 

      
Tabel.4 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan 

Pengetahuan SIA (X1) 0,755 Reliabel 
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Tingkat Pendidikan (X2) 0,389 Cukup Reliabel 
Cukup Reliabel 

Keberhasilan usaha  (Y) 0,515 

Sumber : Hasil olah data SPSS (2022) 

 
Dari hasil temuan uji reliabilitas dapat 

disimpulkan bahwa semua konsep 
pengukuran untuk setiap variabel praktis 
digunakan sebagai alat ukur karena semua 
variabel memiliki koefisien Alpha yang baik. 

 
Uji Multikolonieritas 

Plot grafis digunakan untuk menentukan 
tersampaikannya informasi atau tidak dalam 

pengujian ini, yang dilakukan sebagai 
pengujian histogram dan pengujian plot. 
Pengulangan yang dinormalisasi dari PP-Plot 
tipikal adalah salah satu cara untuk 
mengamati kebiasaan yang masih ada. Data 
inspeksi dalam pengujian ini dijamin mengikuti 
kemiringan antara 0 dan susunan sumbu X 
dan Y (Ghozali, 2018: 161): 

 
Tabel . 5 Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Pengetahuan SIA 0,969 1,032 Tidak Terjadi 
Multikolineritas Tingkat Pendidikan 0,969 1,032 

Sumber: Data Primer, Diolah SPSS, 2022 
 

Dengan menggunakan tabel di atas 
sebagai panduan, masing-masing variabel 
independen ditampilkan bersama dengan nilai 
variance inflation factor (VIF). 

 
Uji Heterokedastisitas  

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk 
menentukan apakah varians residual model 
regresi bervariasi secara tidak merata dari 
satu pengamatan ke pengamatan berikutnya. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Hasil Pengujian Heterokedastisitas 
Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2022 
 
 

Gambar scatterplot tersebar dan tidak 
jelas membentuk pola, seperti yang terlihat 
pada gambar di atas; Oleh karena itu, dapat 
dikatakan bahwa tidak ada 

heteroskedastisitas sampai model regresi 
yang baik dan ideal dipenuhi. 
Uji Normalitas 

 
Sumber: Data diolah SPSS, 2022 

 Berdasarkan gambar tersebut, hasil 
Normal P-P Plot Regression Standardized 
Residual diatas keberadaan titik-titik berada 
disekitar garis dan mengikuti garis diagonal, 
mendukung normalitas model distribusi data. 
Uji F 

 Uji statistik F digunakan untuk 
menunjukkan bahwa setiap variabel 
independen dalam model memiliki pengaruh 
yang sama terhadap variabel dependen 
(Ghozali, 2018: 97). Tabel di bawah ini 
memuat rangkuman hasil pengolahan data: 

        
Tabel. 6 Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

f Sig. 

1 Regression 79.141 2 39.571 18.793 .000b 

Residual 204.249 97 2.106   

Total 283.390 99    
      Sumber: Data Primer, Diolah SPSS, 2022 
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Berdasarkan dari tabel diatas diperoleh 
nilai f hitung sebesar 18.793 > f tabel 3,090 
dan Sig 0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima 
atau dengan kata lain variabel bebas secara 
bersamaan terdapat pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel terikat. 

 

 
Koefisien Determinasi (R²) 

Mencari besarnya pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen 
dilakukan dengan menggunakan uji koefisien 
determinasi (R2). 

 

Tabel. 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted  
R Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .528a .279 .264 1.451 

     Sumber: Data diolah SPSS, 2022 

 
Variabel pengetahuan SIA dan tingkat 

pendidikan dapat menjelaskan variabel 
keberhasilan usaha masing-masing sebesar 
27,9 persen, sesuai dengan tabel di atas, 
dimana R square adalah 0,279, sedangkan 
variabel lain yang tidak tercakup dalam 

penelitian ini menyumbang 72,1 persen dari 
penjelasan. 
Uji T 

Uji t dibutuhkan untuk menguji signifikansi 
pengaruh penerapan SIA dan kualitas SIA 
terhadap kinerja pegawai secara parsial. 

      
 Tabel 8. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. 
Error 

Beta 

1 

(Constant) 7.556 2.554  2.959 .004 

Pengetahuan SIA .475 .169 .396 2.100 .001 

Tingkat Pendidikan .683 .119 .503 5.742 .000 

a. Dependent Variable: Keberhasilan usaha 
     Sumber: Data diolah SPSS, 2022 

 
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
Pengaruh Variabel Pengetahuan SIA 
Terhadap Keberhasilan usaha (H1) 
Variabel Pengetahuan SIA memperoleh nilai t 
hitung 2,100 > t tabel 1.660, dan Sig 0,001 < 
0,05, Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa variabel SIA Knowledge berpengaruh 
signifikan terhadap kesuksesan bisnis. 
Pengaruh Variabel Tingkat Pendidikan 
Terhadap Keberhasilan usaha (H2) 
Variabel Tingkat Pendidikan memperoleh nilai 
t hitung 5,742 > t tabel 1.660, dan Sig 0,000 > 
0,05, Dengan demikian, dapat dikatakan 
bahwa tingkat pendidikan secara signifikan 
mempengaruhi keberhasilan usaha. 
Pembahasan 
Pengaruh Variabel Penggunaan SIA 
Terhadap Keberhasilan usaha 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, Variabel 
Pengetahuan SIA memperoleh nilai t hitung 
2,100 > t tabel 1.660, dan Sig 0,001 < 0,05, 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
variabel SIA Knowledge berpengaruh 
signifikan terhadap kesuksesan bisnis. 
Temuan penelitian ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya oleh (Darma, 2020) 
yang berjudul Pengaruh Penggunaan Sistem 
Informasi Akuntansi, Tingkat Pendidikan, dan 
Jenis Kelamin terhadap Keberhasilan UKM di 
Kabupaten Buleleng, yang menemukan bahwa 
penggunaan SIA memiliki dampak yang 
menguntungkan pada kesuksesan bisnis. 
Penelitian ini dikuatkan juga oleh (Yanuar, 
2019), Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan sistem informasi akuntansi 
berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan 
usaha kecil menengah. 
Pengaruh Variabel Tingkat Pendidikan 
Terhadap Keberhasilan usaha 

Berdasarkan hasil uji hipotesis Variabel 
Tingkat Pendidikan memperoleh nilai t hitung 
5,742 > t tabel 1.660, dan Sig 0,000 > 0,05, 
Sehubungan dengan hal tersebut dapat 
dikatakan bahwa variabel Tingkat Pendidikan 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
keberhasilan usaha, hal ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya (Rika Syahadatina, 
2022) yang berjudul Pengaruh Tingkat 
Pendidikan dan Penggunaan Informasi 
Akuntansi Terhadap Keberhasilan UMKM. 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa 
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tingkat pendidikan berdampak pada 
kemampuan perusahaan untuk berhasil. 

 
Pengaruh Variabel Pengetahuan SIA dan 
tingkat pendidikan Terhadap Keberhasilan 
usaha 

Berdasarkan hasil uji hipotesis nilai f hitung 
sebesar 18.793 > f tabel 3,090 dan Sig 0,000 < 
0,05. Dengan demikian disimpulkan Ho ditolak 
dan Ha diterima atau dengan kata lain variabel 
bebas secara bersamaan berpengaruh 
signifikan terhadap variabel terikat. Hal ini 
sejalan dengan hasil penelitian dari (Rika 
Syahadatina, 2022), Hasil penelitian ini 
menyimpulkan Pengetahuan SIA dan Tingkat 
Pendidikan memiliki pengaruh signifikan 
terhadap keberhasilan usaha. 

 
5. Simpulan 

Berdasarkan hasil dari tinjauan, dianggap 
bahwa: 

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis, dapat 
disimpulkan bahwa variabel 
pengetahuan SIA memiliki pengaruh 
signifikan terhadap keberhasilan 
usaha.  

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis, dapat 
disimpulkan bahwa variabel tingkat 
pendidikan memiliki pengaruh 
signifikan terhadap keberhasilan 
usaha. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis, dapat 
disimpulkan bahwa variabel bebas 
secara bersamaan terdapat pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel 
terikat. 
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Abstrak 

Usaha mikro kecil menengah merupakan usaha yang mendapat perhatian dari pemerintah 
Indonesia. Laporan keuangan umumnya sesuai standar SAK EMKM, diantaranya adalah catatan 
terhadap laporan posisi keuangan, laporan laba rugi dan catatan atas laporan keuangan.. Tujuan 
utama penelitian adalah pencatatan akuntansi terhadap pelaku usaha di Kota Batam sudah 
menerapkan standar akuntansi keuangan entitas mikro kecil menengah. Motivasi terhadap laporan 
keuangan, sosialisasi akan berkaitan dengan signifikan terhadap implementasi UMKM.  
Pendekatan ini menggunakan kualitatif dengan wawancara dan kuisioner yang disebarkan untuk 
100 responden. Berdasarkan olah data yang dilakukan pada variabel laporan keuangan variabel 
(X1) memperoleh pernyataan X1-X6 memiliki nilai positif. Kesimpulan yaitu menyatakan bahwa 
laporan keuangan dan usaha mikro kecil menengah berpengaruh signifikan terhadap SAK EMKM.          

Kata Kunci:  Standar Akuntansi Keuangan , EMKM, Usaha Mikro Kecil Menengah, Laporan  Keuangan.       

Abstract 

Micro, small and medium enterprises are businesses that have received attention from the 
Indonesian government. Financial reports are generally up to standard SAK EMKM, including notes 
on the statement of financial position, income statement and notes on financial statements. The main 
objective of the study is the accounting records of business actors in Batam City who have 
implemented financial accounting standards for micro, small and medium enterprises. Motivation for 
financial reports, socialization will be significantly related to the implementation of MSMEs. This 
approach uses qualitative interviews and questionnaires distributed to 100 respondents. Based on 
the data processing carried out on the variable financial statement variable (X1), the statement X1-
X6 has a positive value. The conclusion is that the financial statements of micro, small and medium 
enterprises have a significant effect on SAK EMKM.              

Keywords: Financial Accounting Standards, EMKM, Micro, Small and Medium   Enterprises, 
Financial Reports.               

  
1. Pendahuluan  

Dalam perekonomian Indonesia, Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah atau UMKM 
merupakan kelompok usaha dalam jumlah 
yang cukup besar. Berbagai usaha dari yang 
kecil menuju menengah dituntut untuk lebih 
maju dan berkembang layaknya untuk 
perekonomian yang lebih baik.  
Laporan keuangan merupakan catatan atas 
transaksi keuangan dalam suatu perusahaan 
pada suatu periode tertentu. Dalam 
menerapkan implementasi SAK EMKM, maka 
unit ini memerlukan pemahaman yang akurat 
dan siap atas penerbitan unit tersebut sebagai 
bagian dasar dalam penyusunan laporan 
keuangan. Pemahaman unit ini merupakan 
suatu unsur kemampuan dalam menetapkan 
penyajian suatu laporan keuangan 

berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan 
oleh pihak unit tersebut. Kesiapan dalam 
penelitian ini dimana pengelola usaha dapat 
menerapkan ketersediaan pihak responden 
dalam menjawab sejumlah pertanyaan sesuai 
pengetahuan yang  dimiliki tersebut dapat 
dilhat dari wawasan pengelola bisnis tentang 
adanya laporan keuangan dan unit yang telah 
diketahui (Azizah Pulungan, 2020). 

SAK EMKM merupakan standar dalam 
akuntansi keuangan yang cukup mudah jika 
dibandingkan dengan SAK ETAP. Contohnya 
dari segi teknis, SAK EMKM umumnya 
digunakan berdasarkan basis pengukuran 
biaya histori sehingga usaha memerlukan 
pencatatan aset dan kewajiban atas biaya 
perolehan. Standar Akuntansi Keuangan 
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Entitas Mikro, Kecil dan Menengah yang 
umumnya sudah berlaku pada 1 Januari 
2018. 
 
2. Kajian Literatur 

Teori perilaku yang direncanakan ini 
menggunakan tiga konstruk sebagai 
anteseden dari intensi ialah sikap seseorang 
terhadap sifat, norma subjektif yang berlaku 
dan persepsi kemudahan atau kesulitan yang 
dihadapi dalam hal suatu perilaku (Ratna, 
2021:293) 

Hubungan yang terjadi antara Theory of 
Planned Behavior dengan penelitian ini ialah 
jika sudah ada niat di dalam diri seseorang 
untuk memulai pembukuan mengenai 
transaksi terhadap pelaku bisnis, maka timbul 
beberapa sumber informasi dan sosialisasi. 
Sosialisasi itu memberi manfaat bagi 
pengguna dalam pembukuan transaksi. 
Kemudian niat yang tumbuh tersebut 
berhubungan dengan sikap dan keyakinan 
dalam proses pembukuan, tetapi keyakinan 
dan norma subjektif itu terdapat persetujuan 
atau tidak untuk melakukan proses 
pembukuan. Hal lain yang terkait dengan 
UMKM yaitu pengetahuan mengenai 
akuntansi pada masa lampau dimana 
pendidikan terkait dengan persepsi kontrol 
perilaku berkaitan dengan status pendidikan 
yang formal memberi kemudahan dalam 
menyusun laporan keuangan dan 
pemahaman akuntansi terhadap menyusun 
laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM 
(Dewi Ayu Wulandari, 2022) 
 

2.1 Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro 
Kecil Menengah Kota Batam 
       Standar Akuntansi Keuangan (SAK) 
merupakan petunjuk dalam penyusunan dan 
penyajian laporan keuangan. IAI telah 
menerbitkan Standar Akuntansi Keuangan 
Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK 
EMKM). SAK EMKM lebih mudah dipahami 
oleh pelaku usaha dan diterapkan sesuai 
kebutuhan usaha dalam perusahaan 
sehingga pengusaha tersebut dapat 
mengetahui letak kondisi sebenarnya dari 
perusahaan mereka serta dapat mengukur 
kinerja dalam menjalankan bisnis mereka 
(Azizah Pulungan, 2020).  

Standar EMKM merupakan standar 
akuntansi yang digunakan sebagai sarana 
untuk memenuhi kebutuhan laporan 
keuangan entitas mikro,kecil dan menengah. 
Contoh dari kebutuhan laporan itu ialah 
laporan laba rugi, laporan mengenai posisi 
keuangan dan catatan atas laporan keuangan 
(Purnama, 2018). Berikut ada beberapa 
tujuan SAK EMKM antara lain: 

1. Menurut Ikatan Akuntan Indonesia 
SAK EMKM digunakan sebagai 
bahan dasar penyusunan dan 
pengembangan pedoman atau bukti 
panduan akuntansi bagi UMKM yang 
bergerak di bidang usaha  

2.  Dalam penelitan (Safanah, 2018) 
SAK EMKM mempunyai tujuan yaitu 
memudahkan entitas untuk 
menyusun laporan keuangan serta 
mendapat akses kelembaga 
keuangan berdasarkan penambahan 
modal yang telah diberikan. 

2.2 Usaha Mikro Kecil dan Menengah  
Dalam undang-undang No.20 Tahun 

2008 usaha mikro kecil dan menengah 
mempunyai definisi sebagai berikut:  

1.  Usaha mikro adalah usaha yang 
dimiliki     oleh perorangan atau 
badan usaha yang memenuhi syarat 
usaha mikro cukup untuk produktif.  

2.     Usaha  kecil adalah usaha yang juga 
berdiri sendiri dan dimiliki orang 
perorangan. Merupakan badan 
usaha yang bukan merupakan 
perusahaan cabang yang telah 
memiliki kuasa dan wewenang 
secara langsung maupun tidak 
langsung dari adanya usaha 
menengah dan besar untuk 
memenuhi kriteria jumlah    usaha 
kecil.     

3.    Usaha menengah adalah usaha yang   
berdiri sendiri oleh perorangan 
maupun badan usaha. Yang tidak 
merupakan anak dari adanya 
perusahaan dan juga cabang 
perusahaan yang memiliki kuasa 
untuk menjadikan usaha ini 
termasuk ke dalam cabang 
perusahaan langsung maupun tidak 
langsung berdasarkan jumlah skala 
besar maupun kecil dengan jumlah 
kekayaan bersih atau total 
penjualan dari barang dagang. 

 
 
2.3 Laporan Keuangan  
         Laporan keuangan menurut PSAK No.1 
mengenai Penyajian Laporan Keuangan (IAI 
Global, 2020) adalah berkas yang berisi 
pencatatan atas transaksi tentang uang, mulai 
dari transaksi meliputi pembeliaan maupun 
penjualan kredit. Laporan keuangan ini 
diterbitkan dalam periode tertentu atau 
berdasarkan kebijakan dari perusahaan 
tersebut.  
         Menurut (Suteja, 2018)‘’Laporan 
keuangan adalah suatu laporan keuangan 
yang mendefinisikan posisi keuangan dari 
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adanya suatu hasil berdasarkan proses  
akuntansi selama periode yang telah 
disesuaikan dan berguna sebagai alat 
komunikasi untuk pihak-pihak yang 
berwenang atau sepakat terhadap akun-akun 
yang telah ditetapkan. 
Laporan Keuangan adalah Laporan yang 
menunjukkan adanya suatu kondisi kuangan 
perusahaan dimana saat ini atau dalam 
periode waktu tertentu. Laporan keuangan ini 
dapat diketahui pengguna dengan 
menganalisis transaksi yang ada, namun jika 
pembaca tidak mengetahui transaksi 
disebabkan pengetahuan yang kurang. 

3. Metode Penelitian 
  3.1   Jenis Dan Sumber  Data Penelitian  

Pendekatan ini menggunakan penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian 

berupa kata tulis maupun lisan dari seseorang 

berdasarkan perilaku yang diamati. Penelitian 

kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini 

dimaksudkan untuk mendeskripsikan dan 

menggambarkan analisis Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah yang 

ditinjau berupa laporan keuangan berdasarkan 

Usaha Mikro Kecil Dan Menengah di Kota Batam.  

 

3.2 Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas: objek atau subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi 
populasi bukan hanya orang, tetapi juga 
obyek dan benda-benda alam yang lain. 
Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada 
pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi 
meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki 
oleh subjek atau objek itu (Sugiyono, 
2022:80). 
 
3.3 Sampel  

                Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut (Sugiyono, 2022:81). Oleh karena itu, 
dapat dikatakan bahwa sampel adalah bagian 
dari keseluruhan dan dapat diambil sampel 
dengan cara tertentu berdasarkan 
pertimbangan yang telah ada. Sampel 
penelitian adalah 100 UKM yang ada di Kota 
Batam berdasarkan Purposive sampling, yaitu 
pengambilan sampel atas standar tertentu. 

 
4. Hasil Dan Pembahasan  
4.1   Uji Valididtas 

 
Tabel 1. Uji Validitas SAK EMKM (X1) 

Pernyaataan 
R 

tabel 
R 

hitung 
Keterangan 

X1.1 0,541 

0,1966 Valid 

X1.2 0,599 

X1.3 0,735 

X1.4 0,661 

X1.5 0,800 

X1.6 0,821 

X1.7 0,780 

X1.8 0,821 

X1.9 0,794 

X1.10 0,784 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS versi 
25 (2022) 

Berdasarkan olah data diatas 
pernyataan ini pada variabel SAK EMKM (X1) 
memperoleh pernyatan X1-X6 memiliki nilai 
yang positif valid karena r hitung > r tabel.  

Tabel 2.  Uji Validitas Sosialisasi Usaha 
Mikro Kecil Menengah (X2) 

Pernyaataa
n 

R 
tabel 

R 
hitung 

Keteranga
n 

X2.1 
0,54

0 

0,196
6 

Valid 

X2.2 
0,71

0 

X2.3 
0,77

0 

X2.4 
0,52

1 

X2.5 
0,72

6 

X2.6 
0,67

0 

X2.7 
0,56

1 

X2.8 
0,50

3 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS versi 
25 (2022) 

Berdasarkan hasil uji yang diolah pada 
setiap pernyataan variabel Sosialisasi  UMKM 
(X2) menunjukkan nilai positif pada X2.1 
sampai dengan X2.8 karena r hitung > r tabel. 

Tabel 3. Uji Validitas SAK EMKM (Y) 

Pernyataa
n 

R 
tabel 

R 
hitun

g 

Keteranga
n 

Y1.1 
0,68

3 
0,196

6 
    VALID 
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Y1.2 
0,75

7 

Y1.3 
0,86

5 

Y1.4 
0,86

4 

Y1.5 
0,81

0 

Y1.6 
0,71

3 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS versi 
25 (2022) 

Hasil olah data yang dilakukan setiap 
pernyataan variabel laporan keuangan  (Y) 
memperoleh hasil bahwa pernyataan Y1.1 
sampai dengan Y1.10 yang memiliki nilai 
positif dinamakan valid karena r hitung > r 
tabel.  

 
4.2 Uji reabilitas  

Pengujian pada reabilitas setiap 
pernyataan kuisioner dilakukan untuk 
mengetahui kehandalan dalam setiap 
jawaban pada setiap pernyataan untuk setiap 
masing-masing variabel pernyataan yang 
reabilitas apabila setiap Cronbach’s Alpha (a) 
sehingga dinamakan memiliki reabilitas 
apabila hasil angka Cronbach’s Alpha (a) 
lebih besar dari 0,70 (Cronbach’s Alpha’s (a) 
> 0,70). 

Tabel 4. Uji Reabilitas SAK EMKM (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

,772 11 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS versi 
25 (2022) 

Cronbach’s Alpha pada variabel 
laporan keuangan yaitu 0,772 > 0,70. Maka 
terjadi realibilitas yang terdapat pada variabel 
SAK EMKM. 
4.3 Uji Normalitas  

Uji Normalitas untuk mengetahui 
bahwa data sampel tersebut normal atau 
tidak. Data yang layak digunakan adalah 
berdistribusi normal, dalam penelitian ini 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. 
Adapun cara yang dapat dilihat melalui data 
sampel yaitu Uji Kolomogorov-Smirnov, 

Normal P-P-Plot of Regression Standardlized 
melalui histogram. 

Gambar 5. Gambar P.Plot 

 
 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS versi 

25 (2022) 

 
Pada gambar P.Plot menunjukkan 

pada garis diagonal. Sehingga dapat 
dikategorikan bahwa model regresi memiliki 
asumsi normalitas. Dikatakan garis itu tidak 
memiliki jarak yang terlalu berdekatan dengan 
garis maka dapat disimpulkan berdistribusi 
normal. 

 
4.5 Uji Multikolinearitas 

 
Pengujian ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah ada korelasi yang kuat 
antara variabel-variabel independen dengan 
variance inflation factor (VIF)  dan tolerance, 
maka apabila variabel tersebut mempunyai 
VIF >10 terjadi multikolinearitas.  

Uji multikolinearitas menunjukkan hasil 
SAK EMKM  (1,095 >10),  Sosialisasi Usaha 
Mikro Kecil Menengah (1,095 >10) sehingga 
terjadi nilai tolerance SAK EMKM (913> 0,10) 
dan Sosialisasi Usaha Mikro Kecil Menengah 
(913 > 0,10) sehingga melalui nilai tolerance 
dinyatakan tidak adanya gejala 
multikolinearitas. 
4.6 Uji Heterokedastisitas  
Uji ini mempunyai tujuan apakah model 
regresi itu terjadi suatu residu yang memiliki 
pengamatan satu dengan pengamatan 
lainnya. Dikatakan valid jika nilai suatu residu 
tersebut tidak memiliki pengamatan atau tidak 
terjadi nilai heterokedastisitas. 
 
 
 
 
 
 
 

4.7 Uji Pengaruh  
   

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12,223 3,177  3,847 ,000 
SAK EMKM ,023 ,049 ,046 ,466 ,642 
Sosialisasi 
UMKM 

,340 ,099 ,342 3,453 ,001 

a. Dependent Variable: Laporan Keuangan 
 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS versi 

25 (2022) 
 

Berdasarkan rumus persamaan untuk 
regresi linier berganda berikut untuk korelasi 
variabel independen dan dependen secara 
parsial, yaitu: 
Y = 12,223+ 0,23 X1 + 0,340 X2 + e 

1. Nilai konsta yaitu 12,223 
memperlihatkan variabel SAK EMKM 
dianggap tidak mengalami perubahan 
yang konstan terhadap variabel 
dependen yaitu 12,223. 

2. Nilai koefisien pada SAK EMKM yaitu 
0,23 memperlihatkan pada variabel 
SAK EMKM memiliki hubungan 
terhadap variabel laporan keuangan 
yang artinya tejadi 1 satuan variabel 

SAK EMKM akan menambah 
kemampuan Laporan Keuangan 
senilai 0,23. 

3. Nilai koefisien pada variabel 
Sosialisasi Usaha Mikro Kecil 
Menengah yaitu 0,340 
memperlihatkan bahwa pada variabel 
Sosialisasi Usaha Mikro Kecil 
Menengah memiliki hubungan 
terhadap variabel SAK EMKM yang 
artinya tejadi 1 satuan variabel Usaha 
Mikro Kecil Menengah akan 
menambah kemampuan laporan 
keuangan senilai 0,340. 

4.8 Uji Determinasi  
 

 
 
 
 

Uji R2 dilakukan untuk mengukur bahwa 
presentase variabel dependen dengan 
independen memilki dampak.  Hasil uji  
determinasi melalui R square 0,129 sehingga 
variabel laporan keuangan, UMKM sebesar 

12,9 % Hasil ini merupakan 87,1% berasal 
dari variabel lainnya 

 
 
 

Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12,223 3,177  3,847 ,000 

SAK EMKM ,023 ,049 ,046 ,466 ,642 

Sosialisasi 

UMKM 

,340 ,099 ,342 3,453 ,001 

a. Dependent Variable: Laporan Keuangan 

 

Uji t melihat keterkaitan masing-masing 
variabel, untuk mengetahui keterkaitan perlu t 
tabel melalui rmus df = n – k – 1, maka (100 – 

3 -1= 96), t tabel yang didapatkan melalui 
alpha 5% adalah 1,98498. 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 ,359a ,129 ,111 3,150 
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1. Variabel SAK EMKM memiliki t hitung 
466 dan signifikan 0,642 Maka, t 
hitung 466 > 1,98498 dan signifikan  
0,642 > 0,005. Artinya variabel 
laporan keuangan tidak berpengaruh   

      terhadap SAK EMKM. 
2. Variabel UMKM  mem    

mmemiliki t hitung 3,453 dan 
signifikan 0,001. Maka, t hitung 3,453 
> 1,98498 dan signifikan 0,001< 
0,005. Artinya variabel UMKM  
berpengaruh signifikan terhadap SAK 
EMKm

Uji F 
 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 142,286 2 71,143 7,168 ,001b 
Residual 962,704 97 9,925   
Total 1104,990 99    

 
Melalui uji F dapat mengetahui 

pengaruh variabel secara simultan. Uji F 
menggunakan t tabel df (k-1) = (2-1) = 1, df2 
(n-k)= (100-3) = 97 dengan alpha 5% dan 95% 
taraf keyakinan, tabel f ialah 3,94. Uji F 

menghasilkan 7,168 > 3,94 dengan signifikan 
0,001 > 0,05 maka variabel laporan keuangan 
dan UMKM memiliki pengaruh simultan 
terhadap SAK EMKM

 

5. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil 
penelitian dan implikasinya, maka dari itu 
penulis ingin memberikan beberapa saran:  

1. Perlu adanya pelatihan untuk cara 
penyusunan pembukuan akuntansi 
UMKM dari pihak Dinas Koperasi agar 
pelaku UMKM mampu menyajikan 
laporan keuangan dengan baik dan 
benar.  

2. Pengelola entitas sebaiknya 
memperhatikan tentang pentingnya 
penyusunan laporan keuangan yang 
sesuai standar agar dapat memberikan 
kemudahan dalam mengawasi dan 
mengontrol kelangsungan usaha dan 
dapat menjadikan untuk bahan 
pertimbangan yang tepat dalam 
mengambil keputusan atau kebijakan.  

3. Pemerintah melalui Dinas Koperasi dan 
UMKM sebaiknya berperan serta sebagai 
penghubung antara Ikatan Akuntan 
Indonesia (IAI) dengan pemilik UMKM 
untuk mensosialisasikan adanya SAK-
EMKM agar pengelola entitas 
kedepannya dapat membuat laporan 
keuangan yang sesuai dengan standar.  

   

 

  

DAFTAR PUSTAKA 
Harahap, Baru dan Tukino. (2020). Akuntansi 

Biaya. Batam: Batam Publisher. 
Harahap, B., (2020), Akuntansi Biaya, Edisi 1, 

Kepulauan Riau : Batam Publisher 
Purnama, R. (2018). Sak emkm 2018. Sak 

EMKM 2018, 1–2.   
Safanah, E. (2018). Sumber Modal Pada 

Usaha Kecil Makanan Ringan Desa 
Kelangonan Gresik. Jurnal Riset 
Entrepreneurship, 1(2), 64.  
https://doi.org/10.30587/jre.v1i2.417   

Suhardi, Banjarnahor, H., Adam, S., & 
Kurniawan, A. D. E. (2018). The role of 
information technology in knowledge 
management in small medium 
enterprise. Journal of Theoretical and 
Applied Information Technology, 96(24), 
8265–8278.   

Sugiyono. (2022). Metode Penelitian 
Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Edisi 
2). Alfabeta.   

 



SNISTEK 5 | 15 September 2023  ISBN XXX-XXXX-XXXX-X-XXX 

210 

 

ISBN 978-602-52829-8-0 
15 September 2023 

 

Definite and Indefinite Use in Ronaldo’s Interview 
 

Diffyaniea, Ambaleginb 

 
abProgram Studi Sastra Inggris, Universitas Putera Batam, Batam 

 
*pb211210024@upbatam.ac.id, Ambalegin@puterabatam.ac.id  

 
Abstract 
This qualitative research aimed to find out the errors of definite and indefinite in Ronaldo’s interview. 
The result of this research was displayed descriptively. The researchers used qualitative method for 
this research. The observational method and technique was a non-participant used to collect the 
data. While analyzing the data, identification was used as the method and competence in comparing 
was used as the technique. The script of Ronaldo’s interview was taken as the data and were 
analyzed narratively.  Ronaldo as the speaker used “the” which he was not referring to a specific 
noun. He also used to talk about something that referred to a wide range of things then he suddenly 
used “the” when “the” only referred to something specific thing or a single thing or noun. This research 
used the theory of Hewings (2013). The results showed that 20 data errors of definite and indefinite 
use. It showed the errors of definite with 15 data and indefinite with 5 data.  
Keywords: Analysis; Definite; Error; Grammar; Indefinite. 
 

Abstrak  
Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk mengetahui kesalahan definite dan indefinite dalam 
wawancara Ronaldo. Penelitian ini mengidentifikasi kesalahan tata bahasa secara lisan dan tertulis. 
Hasil dari penelitian ini ditampilkan secara deskriptif. Para peneliti menggunakan metode kualitatif 
untuk penelitian ini. Metode dan teknik observasi non-partisipan digunakan untuk mengumpulkan 
data. Sementara untuk menganalisis data, identifikasi digunakan sebagai metode dan kompetensi 
dalam membandingkan digunakan sebagai teknik. Naskah wawancara Ronaldo diambil sebagai 
data dan dianalisis secara naratif.  Ronaldo sebagai pembicara menggunakan kata "the" yang tidak 
mengacu pada kata benda tertentu. Dia berbicara sesekali tentang sesuatu yang merujuk pada 
berbagai hal kemudian dia tiba-tiba menggunakan "the" ketika "the" hanya merujuk pada sesuatu 
yang spesifik atau satu benda atau kata benda. Penelitian ini menggunakan teori dari Hewings 
(2013). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 20 data mengimplikasikan kesalahan penggunaan 
definite dan indefinite. Ini menunjukkan kesalahan definite dengan 15 data dan indefinite dengan 5 
data. 
Kata Kunci: Analisis; Definite; Indefinite; Kesalahan; Tata Bahasa. 
 

 

 
1. Introduction 

English is not Ronaldo first language as 
English is as his English Foreign Language. He 
has been playing and living in the United 
Kingdom where English is the first language. He 
is not fluent in English but he can communicate 
with English in which the hearers understand 
easly. He speaks English by showing incorrect 
grammar. However, as a public figure, he must 
show the correct grammar while speaking 
English. 

The researchers found out grammatical 
error in a conversation about the favourite 
movie. This conversation was held in an 
interview on Teams Meeting to finish English 
class personal assignment. The assignment 
was about the students’ personal life. They 
involved in a small conversation. And the 
student experience the incorrect grammar use. 
It was a coincidence that the conversation is 
related to this research. 

Student : He studied in an 
university. 

The sentence above shows the use of article 
”an” incorrectly because the word "university" 
starts with the letter "u" the pronunciation 
begins with a “[j]” sound (/juːnɪˈvɜːrsɪti/). Since 
the “[j]” sound is considered a consonant sound, 
Use "a" before "university". The correct 
sentence is “He studied in a university”. 

In fact, some English speakers experienced 
the grammartical error use. There was an 
interview  between a professional basketball 
player and a journalist in YouTube channel NBA 
Europe on April 28th, 2023. The utterance is as 
follows. 
Player : You work towards a 

goal, it’s not a failure. 
(https://www.youtube.com/watch?v=9mXSjnUv
SM) 

The utterence above is grammatically 
incorrect. The indefinite article "a" is used 

mailto:*pb211210024@upbatam.ac.id
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before singular countable nouns that begin with 
a consonant sound. However, in this sentence, 
"goal" and "failure" are both singular countable 
nouns that begin with a consonant sound. The 
correct sentence is “You work towards a goal, 
it's not failure”. 

The issue of grammartical error was 
identified in the interview between Christian 
Ronaldo and Piers Morgan. This conversation 
was held in Piers Morgan Uncovered YouTube 
channel on November 16th, 2022. The 
utterance is as follows. 
Ronaldo : It’s always different not 

just these two coaches 
when it was Mourinho 
when the Ferguson. 

(https://www.youtube.com/watch?v=ckMj575n
EGo&t=2215s) 

The sentence above is grammatically 
incorrect because "the" is an article used before 
nouns to indicate specificity or singularity. In 
this case, using "the" before "Ferguson" implies 
that "Ferguson" is a specific or singular noun. 
To correct the sentence is " Sir Alex Ferguson". 

According to the phenomena, the 
researchers selected some articles used for 
comparing and referencing. (Wulandari et al., 
2023) analyzed an error analysis of students 
understanding of basic grammar of definite and 
indefinite article. The method of this research is 
descriptive qualitative. The observational 
method and sampling technique was used to 
collected the data. The result of this study is a  
lot  of  participants  were  mistaken  to  spot  the  
main  situation  by  using definite  and indefinite 
articles. 

Withakurnia (2019)  analyzed an error 

analysis of definite and indefinite articles in 
students writing. The method of this research is 
qualitative. The observational method and 
participatory technique was used to collected 
the data. The result of this study is the dominant 
of student’s grammatical errors in using “the” 
article.   

The similarities found in the previous studies 
and present study were the same topic 
discussed and method. The difference found in 
the previous studies and present study was the 
data source. This present study used the 
interview between Christian Ronaldo and Piers 
Morgan. 

From the two phenomena and previous 
studies above, the researcher is interested in 
conducting this research. Definite and indefinite 
are important in English grammar because they 
help specify the level of specificity or generality 
of nouns. By understanding and using these 
articles correctly, The English speakers and 
writers can enhance our language skills and 
effectively convey your thoughts and ideas. 
Then, this study purposed to reveal the use of 

definite and indefinite use in Ronaldo’s 
interview.  

 
2. Literature Review 

Hewings (2013) stated the word "the" is 
considered the definite article. It is used before 
a noun to refer to a specific or previously 
mentioned person, thing, or idea. The definite 
article "the" is used to specify and identify 
nouns in various contexts. Such as, it is used to 
refer to a specific or particular noun that is 
already known or has been mentioned before. 
For example: 
“I passed the test” (Yule, 2006) 

The definite article "the" is used before the 
noun "test" to indicate that it is referring to a 
specific test. It implies that there is a particular 
test which is taken and it is successfully 
completed the test. Using the definite article 
"the" in this context helps distinguish the test 
he/she passed from other possible tests or 
exams that may exist. Also, it is used before 
singular and plural nouns. 
“The book is organised” (Murphy, 2003) 

In this case, The definite article "the" is used 
with singular nouns when he/she wants to refer 
to a particular or specific noun that is known to 
both the speaker/writer and the listener/reader. 
It helps specify and identify a specific object or 
entity, distinguishing it from others of the same 
kind. In this case, "the book" refers to a 
particular book that is being discussed or 
referenced. It suggests that there is a specific 
book in question, possibly one that has been 
previously mentioned or is known within the 
shared context. By using "the," he/she is 
indicating that both he/she and the person 
he/she is communicating with are aware of 
which book is being referred to. 

For plural example is “The cats” (Poutsma, 
1904)  
In this example, "the" is used before the plural 
noun "cats" to indicate a specific group of cats. 
It suggests that there are particular cats in 
question, known or previously mentioned. The 
definite article "the" helps to specify and identify 
that specific group of cats, distinguishing them 
from other groups of cats. In both cases, the 
usage of the definite article "the" indicates that 
there is a specific noun or group of nouns being 
referred to, and it helps distinguish them from 
other possible nouns of the same kind.  

Hewings (2013) said the indefinite article is 
a grammatical term used to describe the words 
"a" and "an" in English. It is used before a noun 
to indicate that the noun refers to a non-specific 
or unidentified person, thing, or concept. The 
indefinite article is used when he/she wants to 
refer to any one of a group or categories, rather 
than a specific or known entity. It suggests that 
the noun he/she is referring to is not previously 
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mentioned or known to the listener/reader. "A" 
is used before words that begin with a 
consonant sound. For example: 
“I saw a cat in the garden” (Ahlgren, 1946)  

The indefinite article "a" is used before the 
noun "cat" because the word "cat" begins with 
a consonant sound ([k] sound). The choice 
between using "a" or "an" is determined by the 
sound that follows the article, not the actual 
letter that starts the word. In this case, "cat" 
begins with the consonant sound [k], as in 
"kæt," so it is used "a" before it. "An" is used 
before words that begin with a vowel sound. 
"An animal needs a regular supply of food" 
(Azar, 2002)  

The indefinite article "an" is used before the 
noun "animal" because the word "animal" 
begins with a vowel sound ([æ] sound). The 
choice between using "a" or "an" is determined 
by the sound that follows the article, not the 
actual letter that starts the word. In this case, 
"animal" begins with the vowel sound /æ/, as in 
/ænɪməl/ so it is used "an" before it. Indefinite 
articles can also be used to introduce 
something or someone for the first time. 
"A dog came in" (Heim, 1988) 

When he/she used the indefinite article "a" 
before a noun, it signifies that he/she is referring 
to a non-specific or unidentified instance of that 
noun. In the example sentence, "A dog came 
in," it suggests that a dog entered, but it doesn't 
specify which dog or provide any further 
information about it. The use of "a" in this 
context implies that this is the first mention of a 
dog in the conversation or narrative. It 
introduces the concept of a dog as a new and 
unspecified element.  

 
3. Research methodology 

 In this research, the researchers used 
qualitative method. The observational method 
and the non-participant technique were used to 
collect the data. The steps in collecting the data 
are watching the video, listening to the 
speakers, and identifying the use of definite and 
indefinite. The method of grammatical identity 
and the technique of competence in comparing 
were used to analyze the data. The steps in 
analyzing the data by identifying the error of 
definite and indefinite. The errors were 
compared to the theory. The researchers must 
have the ability to hear the grammartical errors 
use in the conversations. 
 
4. Result and Discussion 

The   researchers   collected   20   data  
grammatical errors of definite and indefinite use 
from Ronaldo's Interview. It was found that the 
grammatical errors were about the use of 
definite in term of article “a” and the use of 
indefinite in term of article “the”. The results 

showed that 20 data errors of definite and 
indefinite use. It showed the errors of definite 
with 15 data and indefinite with 5 data. From the 
research of Ronaldo grammatical errors that he 
uses a lot of addition proven by the statistics of 
addition of the article “a” with 3 data, and the 
addition of article “the” showing 15 data and 
“an” with 1 data compared to, elision with 1 data 
in the usage of “a” 
 
Data 1 
Ronaldo : But it was conscious 

decision. 
“A” is used to express the noun decision and 
spoke because he is talking about the past. The 
correct sentence is “but it was a conscious 
decision”. 

 
Data 2 
Ronaldo : It’s was a my first. 

"It" refers to a specific event or experience, and 
"my first" indicates that it was the first time you 
encountered or participated in something. The 
correct sentence is “it’s was my first”. 
 
Data 3 
Ronaldo : It’s always different not 

just these two coaches 
when it was Mourinho 
when the Ferguson. 

"The" is an article used before nouns to indicate 
specificity or singularity. In this case, using "the" 
before "Ferguson" implies that "Ferguson" is a 
specific or singular noun. The correct sentence 
is "Sir Alex Ferguson". 
 
Data 4 
Ronaldo : When they they change or 

they sell or they buy a 
players. 

The word "players" is plural, so it does not 
require the indefinite article "a" before it. The 
correct sentence is “they buy players”. 
 
Data 5 
Ronaldo : Only it's only the way that 

you can improve yourself 
in terms of an individuals. 

The word "individuals" is already plural and 
does not require the article. The correct 
sentence is “terms of individuals”. 
 
Data 6 
Ronaldo : I have millions and billions 

but the most important 
thing it’s a family. 

The indefinite article "a" is not necessary in this 
context. Instead, the noun "family" should be 
used in its general sense without an article. The 
correct sentence is “the most important thing it’s 
family”. 
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Data 7 
Ronaldo : I'm always one of the best 

professionals this is why 
I'm still playing the high 
level. 

The use of "the" is only for noun. "High level" is 
adjective, it describes Ronaldo is playing at a 
high level. The correct sentence is “playing at a 
high level”. Use “at a” because it is emphasizing 
that Ronaldo is still playing at a high level. 
 
Data 8 
Ronaldo : You know first of all its the 

talent helps a lot of course 
but of course the ethic of 
work you have to put in 
your mind ethic of work 
when you are professional” 

The usage of “the” is completely unnecessary. 
the correct sentence is "You know, first of all, 
talent helps a lot, of course. But, of course, work 
ethic is something he has to put in his mind 
when he is a professional. "By removing the 
unnecessary "the" before "talent" and "work 
ethic," the sentence reads more smoothly and 
maintains its intended meaning. The correct 
sentence is “You know first of all its talent helps 
a lot of course but of course the ethic of work 
you have to put in your mind ethic of work when 
you are professional”. 
 
Data 9 
Ronaldo : I read a lot and I do extra 

trainings to improve my 
you know my skills 
dibbling’s and the 
everything 

The phrase "and everything" is used to 
elaborate all other aspects or components 
related to the skills being discussed. The 
correct sentence is “I read a lot and I do extra 
trainings to improve my you know my skills 
dribbling’s and everything”. 
 
Data 10 
Ronaldo : I'm good to do and I'm still 

playing the high level. 
The phrase "the high level" should be revised to 
"at a high level." When referring to a level of 
performance, it is better to use the indefinite 
article "a" instead of the definite article "the." 
The correct sentence is “I'm good to do and I'm 
still playing high level”. 
 
 
Data 11 
Ronaldo : When I arrive in 

Manchester United, I 
always be available to 
help the team to do the 

good things to put in the 
right spots to compete 
with the best teams. 

The sentence "to do the good things", "the" is 
not required before "good things." It is more 
natural to say "to do good things" without the 
definite article. The correct sentence is “When I 
arrive in Manchester United, I always be 
available to help the team to do good things to 
put in the right spots to compete with the best 
teams”. 
 
Data 12 
Ronaldo : But it is what it is the life is 

it's completely difficult we 
have obstacles in our lives. 

The phrase "the life" does not require the 
definite article "the" unless you are referring to 
a specific life. 
 
Data 13 
Ronaldo : I will keep running to fight 

against the people who 
don't believe me and the 
life is a challenge. 

The phrase "the life" suggests a specific or 
particular life, which may not be what Ronaldo 
meant. Or is referring to life in a general sense 
as a challenge that applies to everyone, it is 
more common to say "life is a challenge" 
without the definite article "the." 
 
Data 14 
Ronaldo : Well uh it teach me in the 

both ways. 
The phrase "in both ways" refers to two different 
methods or approaches of teaching. it doesn't 
refer to a specific way, "the" is not required. The 
correct sentence is “Well uh it teach me in both 
ways” 
 
Data 15 
Ronaldo : Well basically uh when 

the universal coming to 
me and to my team. 

Universal is a movie company that offered 
Ronaldo to want to make a movie about his 
story. In the sentence “The” is unnecessary 
because Universal already emphasizes its 
company name. “The Universal” is 
exaggerating too much. The correct sentence is 
“Well basically uh when universal came to me 
and to my team”. 
 
 
 
Data 16 
Ronaldo : I have grandfather 

grandmother have 
support of my family yeah 
great of course it's it will 
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be like why don't open 
listen some points in the 
life it's private. 

The phrase "some points in life" refers to 
general or unspecified aspects or experiences 
in life. Since it doesn't refer to specific or 
particular points, the definite article "the" is not 
required. The correct sentence is “I have 
grandfather grandmother have support of my 
family yeah great of course it's it will be like why 
don't open listen some points in life it's private”. 
 
Data 17 
Ronaldo : but it is what it is the life is 

it's completely difficult we 
have obstacles in our lives. 

Life meant here isn’t referring to a specific or 
particular way so “the” is unnecessary. The 
correct sentence is “But it is what it is life is it's 
completely difficult we have obstacles in our 
lives”. 
 
Data 18 
Ronaldo : All the teams they are 

more prepared all the 
teams they are waiting if 
you see and you give the 
example of the World 
Cup only team that won 
the Champions was 
Saudi Arabi. 

In this sentence, "the" is not needed before 
"example" as it refers to a general example of 
the World Cup, not a specific one. The correct 
sentence is “All the teams they are more 
prepared all the teams they are  waiting if you 
see and you give an example of World Cup the 
only team that won the Champions was Saudi 
Arabi”. 
 
Data 19 
Ronaldo : I'm a unique players so 

it's good to coming here I 
beat the all records. 

“the" is placed before "records" to indicate a 
specific set of records that the player has 
beaten. The definite article "the" is used to 
specify a particular group of records. The 
correct sentence is “I'm a unique players so it's 
good to coming here I beat all records”. 

 
Data 20 
Ronaldo : I come in here to win to 

play to enjoy to be part of 
the successful of the 
country. 

"the" is not needed before "successful" because 
it is used as an adjective describing the noun 
"country." Similarly, "the" is not needed before 
"success" because it is used in a general sense 
rather than referring to a specific success. The 

correct sentence is “I come in here to win to play 
to enjoy to be part of successful of the country”. 

 
5. Conclusion 

The first goal of this study is to find out error 
use of definite and indefinite in Ronaldo’s 
interview. The definite article "the" is used to 
refer to a specific noun or noun phrase that is 
already known or has been previously 
mentioned. On the other hand, the indefinite 
articles "a" and "an" are used when referring to 
a non-specific or generic noun. The interview 
video contains some error of definite and 
indefinite. Sometimes non-native speakers 
have problems when they are having a 
conversation   with native speakers, because 
the lack of vocabulary studies. The results 
showed 20 data errors used of definite and 
indefinite. Showing Ronaldo’s errors of definite 
with 15 data and indefinite with 5 data. 

The researchers would suggest that people 
should practicing Definite and Indefinite by 
communicating with one another to not only 
train to speak fluent English but also to 
communicate clearly with other people 
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Abstract  

The concept of relationship marketing emerged in the fields of services marketing and industrial 
marketing. Relationship marketing combines offline and online strategies to strengthen bonds 
between businesses and customers. In essence, it involves investing heavily in connections with 
customer.. The objective of this study is to investigate how he trust, commitment, communication, 
and conflict handling influence the customer loyalty. The data collection instrument used was a 
questionnaire which was administrated to a total sample of 100 consumers of Navaagreen Batam 
Clinic. The analyses involved statistical methods such reliability and validity tests and multiple 
regression.  The results indicated that there are positive significant relationship between (a) trust, 
(b) commitment, (c) communication and consumer loyalty at Navaagreen Batam Clinic. The finding 
also indicated that there is negative insignificant relationship between Handling Customer 
Complaints/Conflicts and consumer loyalty at Navaagreen Batam Clinic. The study therefore 
recommends that Navaagreen Batam Clinic need to implement the strategy to maintain customer 
trust, commitment and communication. The current study also suggest to Navaagreen Batam Clinic 
for improving the customer’s complaint handling system as well as to show more care and concern 
when relating to their customers as all these give the consumers a seen as assurance and honor 
as revealed by the study result. 
 
Keywords: Relationship marketing; Customer trust; Commitment; Communication; Loyalty 

 
1. Pendahuluan   

Minat terhadap relationship marketing 
atau dikenal dengan istilah pemasaran 
relasional (PR) semakin meningkat seiring 
dengan perubahan dunia bisnis dan riset 
pemasaran relasional. Lingkungan 
perusahaan saat ini, yang ditandai dengan 
persaingan yang ketat, telah memperkuat 
hubungan antara bisnis dan klien mereka. 
Perkembangan bisnis kontemporer saat ini 
memberikan bukti substansial atas fenomena 
yang dijelaskan dalam studi ini. Penelitian 
menunjukkan bahwa semakin banyak bisnis 
yang memanfaatkan hubungan pelanggan 
yang solid untuk mengumpulkan 
pengetahuan penting tentang cara melayani 
klien secara efektif dan mencegah mereka 
bermigrasi ke merek pesaing. Akibatnya, 
membina hubungan pelanggan 
menghasilkan manfaat bagi bisnis dan 
pelanggan. Organisasi dalam hal ini Klinik 
Navaagreen bisa mendapatkan sumber 
intelijen pemasaran yang unggul untuk 
meningkatkan perencanaan strategi 
pemasaran dengan membina hubungan 
dengan pelanggan mereka (Aali et al., 2020). 

Oleh karena itu, penting untuk menguji 
secara empiris dampak sebenarnya dari 
pemasaran relasional terhadap loyalitas 

pelanggan. Pemahaman seperti itu akan 
membantu pengelolaan hubungan 
perusahaan-pelanggan yang lebih baik dan 
mencapai tingkat loyalitas yang lebih tinggi di 
antara pelanggan. Penelitian ini menyelidiki 
dampak dari empat sub variabel  pemasaran 
relasional yaitu  (1) kepercayaan, (2) 
komitmen, (3) komunikasi, dan (4) 
penanganan konflik – terhadap loyalitas 
pelanggan di Klinik Navaagreen Batam.  

2. Kajian Literatur 
  

Relationship marketing pada awalnya 
merupakan strategi pemasaran dalam 
keadaan antar organisasi dan layanan dalam 
lingkungan dan pengaturan yang berbeda. 
Sejak tahun 1980-an, relationship marketing 
menjadi semakin populer dan dianggap 
sebagai pendekatan kolaboratif dibandingkan 
hubungan jarak jauh yang tradisional, 
terutama dalam industri jasa yang 
sebelumnya lebih berfokus pada hubungan 
(Ikramuddin, I., & Mariyudi, S. 2021). Sejak 
itu banyak para peneliti telah tertarik untuk 
melakukan Penelitian dibidang relationship 
marketing, misalnya penelitin yang dilakukan 
di rumah sakit oleh Yıldırım, et al., (2022) 
menemukan bahwa kepuasan pasien 
berpengaruh terhadap loyalitas rumah sakit. 
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Pemasaran relasional berdampak pada 
loyalitas konsumen terhadap rumah sakit, 
dan pengaruh ini semakin diperkuat dengan 
kepuasan pasien. Dengan kata lain 
kepuasan pasien mempunyai peran 
memediasi dampak pemasaran relasional 
terhadap loyalitas rumah sakit. Pemasaran 
relasional berperan penting dalam 
menciptakan loyalitas rumah sakit dan 
kepuasan pasien. Oleh karena itu, 
disarankan agar institusi kesehatan 
mengadopsi praktik pemasaran relasional. 
Loyalitas rumah sakit dan kepuasan pasien 
akan dijamin melalui pemasaran hubungan. 
Hal ini memungkinkan institusi layanan 
kesehatan untuk terus eksis dan menjadi 
lebih diuntungkan dibandingkan institusi 
lainnya (Yıldırım, et al., 2022) 

Penelitian selanjutnya di perbankan 
(Deventer, Marko & Redda, Ephrem. 2023) 
menemukan bahwa Loyalitas dan 
kepercayaan nasabah merupakan elemen 
kunci keberhasilan perbankan ritel. Oleh 
karena itu, penting untuk menyelidiki 
prediktor elemen-elemen ini. Dalam industri 
kosmetik ditemukan bahwa terdapat 
pengaruh green marketing terhadap loyalitas 
pelanggan (Ridho A’zima, Najmuddin, Nur 
Fatehanny, 2020)   

Selanjutnya, dalam bidang industry 
telekomunikasi ditemukan pengaruh 
relationship marketing terhadap loyalitas 
pelanggan. Temuan penelitian 
menggambarkan bahwa retensi pelanggan 
adalah manfaat utama yang dapat diperoleh 
industri dan perusahaan dan dapat dicapai 
melalui pemahaman yang lebih baik tentang 
kebutuhan pelanggan dan mengatasi 
masalah. Lebih lanjut disimpulkan bahwa 
kegiatan promosi dan pemberian layanan 
cepat merupakan strategi yang diadopsi oleh 
para pemain di industri telekomunikasi untuk 
memfasilitasi loyalitas pelanggan (Sadamoro 
et al, 2023) 

 
 

2.1. Kepercayaan dan Loyalitas 
Pelanggan 

Kepercayaan adalah dasar bagi 
hubungan. Du Toit et al., (2023) 
menunjukkan bahwa kepercayaan dianggap 
sebagai landasan kemitraan strategis, dan 
tampaknya menjadi elemen mediasi atau 
perantara dalam hubungan penyedia-
pelanggan. Hal ini dianggap sebagai elemen 
kunci dalam membangun hubungan jangka 
panjang dengan pelanggan dan 
mempertahankan pangsa pasar perusahaan. 
Temuan penelitian memastikan fakta bahwa 
kepercayaan adalah salah satu prediktor 

loyalitas dan diakui sebagai konstruksi utama 
dalam pemodelan pemasaran hubungan 
(Deloitte. 2021). Kepercayaan didefinisikan 
sebagai keyakinan atau keyakinan tentang 
niat pihak lain dalam hubungan. Dalam 
konteks pemasaran relasional, kepercayaan 
didefinisikan sebagai dimensi hubungan 
bisnis yang menentukan tingkat di mana 
masing-masing pihak merasa dapat 
mengandalkan integritas janji ditawarkan 
oleh yang lain (Boonlertvanich, K. (2019). 

Dalam konteks energi, kepercayaan 
adalah keyakinan pelanggan terhadap 
kualitas dan keandalan layanan yang 
ditawarkan oleh organisasi (Singh, S., & 
Jasial, S. S. 2021). Kepercayaan adalah aset 
non-uang yang sangat berharga yang 
membutuhkan investasi sumber daya yang 
besar dalam penciptaannya. Hal ini diyakini 
sebagai hasil dari layanan organisasi yang 
sangat baik dan dapat diandalkan. 
Kepercayaan pada organisasi berasal dari 
sikap positif pengalaman pelanggan yang 
mendorong mereka untuk melanjutkan 
hubungan (Dam, S. M., & Dam, T. C. 2021). 
Hal ini terjadi ketika satu pihak mempunyai 
keyakinan terhadap keandalan dan integritas 
pihak lain  

Loyalitas dan kepercayaan merupakan 
faktor penting dalam bisnis. Faktor-faktor ini 
secara signifikan mempengaruhi reputasi 
merek, kepuasan pelanggan, profitabilitas, 
dan keberhasilan organisasi secara 
keseluruhan. Pelanggan yang setia dan 
percaya lebih besar kemungkinannya untuk 
melakukan bisnis berulang dan merujuk 
pelanggan baru Klinik Navaagreen. 
Sebaliknya, pelanggan yang tidak puas dan 
tidak percaya cenderung beralih ke pesaing 
atau menyuarakan pendapat negatif, 
sehingga mengakibatkan hilangnya 
pendapatan dan rusaknya reputasi Klinik 
Navaagreen (Deventer, Marko & Redda, 
Ephrem. 2023) 

Dari diskusi diatas, maka hipotesis yang 
akan diuji dalam Penelitian ini adalah 

H1:  Kepercayaan konsumen 
Klinik Navaagreen Batam 
berpengaruh secara positif 
dan signifikan terhadap 
loyalitas pelanggan 

 

2.2. Komitmen dan Loyalitas 
Pelanggan 
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Komitmen adalah komponen penting dari 
pertukaran relasional yang didefinisikan 
sebagai keinginan abadi untuk 
mempertahankan hubungan yang bernilai 
(Huang ert al, 2021) yang menghasilkan 
manfaat signifikan bagi perusahaan 
(Ampornklinkaew, C. (2023). Ikatan 
hubungan puncak yang tinggi dan hubungan 
jangka panjang ditunjukkan dengan adanya 
komitmen antar pasangan. Dam (2021) 
mengungkapkan bahwa komitmen 
merupakan fase paling maju dari saling 
ketergantungan mitra. Dalam literatur 
pemasaran relasional, konsep komitmen 
memainkan peran sentral, karena 
merupakan karakteristik utama model 
pemasaran relasional (Du Toit et al., 2023). 
Hal ini menentukan kekuatan hubungan 
pemasaran, dan konstruksi yang berguna 
untuk mengukur kemungkinan loyalitas 
pelanggan dan memprediksi frekuensi 
pembelian di masa depan (Ashraf, et al., 
2017). Komitmen adalah inti dari semua 
hubungan kerja yang sukses, dan 
merupakan unsur penting dalam hubungan 
jangka panjang yang sukses (Huang ert al, 
2021). Pelanggan yang berkomitmen 
dicirikan sebagai mitra yang menginginkan 
hubungan yang langgeng. Pelanggan yang 
berkomitmen memberikan manfaat bagi 
organisasi mitra melalui sikap dan perilaku 
positif serta terlibat dalam pertukaran 
informasi dari mulut ke mulut yang positif dan 
menyenangkan dengan pelanggan potensial 
lainnya. Pelanggan yang berkomitmen 
menolak upaya pesaing untuk membujuk 
mereka dan cenderung bersedia 
memperluas bisnis mereka dengan merek 
tersebut, dan mengembangkan hubungan 
mereka dengan merek selama jangka waktu 
tertentu. 

Jadi, hipotesis yang akan diuji 
adalah: 

H2:  Komitmen Pelanggan 
Klinik Navaagreen Batam 
berpengaruh secara 
positif dan signifikan 
terhadap loyalitas 
pelanggan 

 

2.3. Komunikasi dan Loyalitas 
Pelanggan 

Beragamnya persepsi yang dimiliki 
tentang integrated marketing communication 
atau komunikasi pemasaran terpadu (IMC) 
baik sebagai sebuah konsep maupun proses 
telah membuat sulit untuk sampai pada 

definisi dalam literatur (Rehman et al., 2022). 

Beberapa pakar menganggap IMC sebagai 
“satu suara” (memastikan semua elemen 
bauran pemasaran menyatu pada satu ide); 
sementara yang lain memandangnya 
sebagai komunikasi terpadu (iklan dapat dan 
harus mencapai tujuan tindakan dan 
kesadaran secara bersamaan); dan bagi 
yang lain lagi, IMC adalah komunikasi 
pemasaran yang terkoordinasi (memastikan 
bahwa berbagai alat komunikasi pemasaran 
bekerja sama) (Anh et al., 2023; Arens, 
Weigold, dan Arens, 2013) 

IMC adalah proses pemasaran strategis 
yang dirancang khusus untuk memastikan 
bahwa semua strategi pesan dan komunikasi 
disatukan di semua saluran dan berpusat 
pada pelanggan (Kehinde, 2009; Brindha, 
2014). Melalui penerapan IMC, organisasi 
mendapatkan banyak manfaat dan 
keunggulan kompetitif, peningkatan 
penjualan dan keuntungan, penghematan 
biaya dan manajemen waktu yang lebih baik 
serta berkurangnya stres. IMC memperluas 
pesan ke berbagai alat komunikasi 
pemasaran, sehingga menciptakan lebih 
banyak jalan bagi pelanggan untuk menjadi 
sadar, terangsang, dan melakukan tindakan 
pembelian (Smith & Taylor, 2010). IMC 
membantu manajemen untuk menghindari 
duplikasi, memanfaatkan sinergi antar alat 
promosi, dan mengembangkan program 
komunikasi pemasaran yang lebih efisien 
dan efektif (G. E. Belch & M. A. Belch, 2009). 
Kotler dan Keller (2017) berpendapat bahwa 
IMC adalah proses perencanaan strategis 
yang mengevaluasi peran strategis berbagai 
alat komunikasi dan menggabungkannya 
untuk menyediakan kejelasan, konsistensi, 
dan dampak maksimal melalui pesan yang 
terintegrasi dengan mulus.  

Maka, hipotesis yang akan diuji dalam 
penelitian ini adalah: 

H3:  Komunikasi pemasaran 
terpadu berpengaruh 
secara positif dan 
signifikan terhadap 
loyalitas pelanggan 

 

2.4. Penanganan Keluhan Pelanggan 
dan Loyalitas Pelanggan 

Konflik, secara umum, dianggap sebagai 
pengalaman yang merugikan dan merusak 
oleh masyarakat, namun hal ini lebih bersifat 
alami. Interaksi penyedia layanan dengan 
pelanggannya memuat penanganan keluhan 
sebagai bagian yang tidak terpisahkan. 



SNISTEK 5 | 15 September 2023  ISBN XXX-XXXX-XXXX-X-XXX 

 

219 
 

ISBN 978-602-52829-8-0 
15 September 2023 

 

Mungkin tidak praktis untuk mencapai kinerja 
layanan tanpa kegagalan sepanjang waktu; 
Namun, konflik yang terselesaikan dengan 
baik mungkin akan menghasilkan pelanggan 
yang bahagia dan setia, namun mungkin 
hanya masalah kecil jika tidak ditangani 
dengan hati-hati akan mengakibatkan 
pembelotan 

Penanganan keluhan pelanggan 
dijelaskan oleh Egwuonwu et al. (2017) 
sebagai kemampuan perusahaan untuk 
mengurangi dampak buruk dari konflik yang 
mungkin terjadi. Penanganan keluhan 
pelanggan mencerminkan pemasok untuk 
menghindari potensi konflik, menyelesaikan 
konflik tersebut sebelum mereka 
menimbulkan masalah dan kemampuan 
mendiskusikan solusi secara terbuka ketika 
masalah muncul. Penanganan konflik yang 
tepat harus tepat waktu dan tepat. Hal ini 
menimbulkan dampak negatif terhadap 
kredibilitas dan kepercayaan penyedia 
layanan jika dipandang oleh pelanggan 
sebagai penanganan keluhan yang tidak 
tepat dan lambat (Ganesan, 1994). 
Organisasi akan mendapatkan manfaat jika 
keluhan diketahui, diterima, dan dikelola 
dengan baik melalui pendekatan yang tepat. 
Kemampuan penyedia jasa dalam 
menangani konflik dengan baik 
mempengaruhi loyalitas pelanggan. Purnomo 
et al., (2022) menemukan hubungan yang 
signifikan antara penanganan keluhan 
pelanggan dan loyalitas pelanggan, secara 
tidak langsung melalui kepercayaan dan 
persepsi kualitas hubungan. Organisasi yang 
mendorong pelanggan yang kecewa untuk 
mengeluh dan memberdayakan 
karyawannya untuk memperbaiki situasi 

telah terbukti mencapai pendapatan yang 
lebih tinggi dan keuntungan yang lebih besar 
(Kotler and Keller, 2017). 

Meskipun keluhan pelanggan dan 
dampak dari buruknya penanganan keluhan 
suatu perusahaan sudah sama tuanya 
dengan bisnis itu sendiri, sebagian besar 
pemasar sepakat bahwa pertaruhan finansial 
menjadi lebih besar dalam lingkungan 
pemasaran saat ini. Kesederhanaan dan 
kecepatan penerapan teknologi informasi 
dan komunikasi meningkatkan risiko yang 
terkait dengan keluhan pelanggan dan 
menekankan pentingnya kemampuan 
perusahaan untuk menyelesaikan masalah 
secara efektif. Platform media sosial seperti 
Facebook, Instagram, LinkedIn, Pinterest, 
Reddit, Snapchat, dan Twitter, misalnya, 
telah menghasilkan situasi di mana informasi 
buruk dari mulut ke mulut klien sering kali 
diperkuat secara drastis. Klien yang tidak 
puas dapat menyampaikan keluhannya 
kepada perusahaan dan mungkin jutaan 
pemangku kepentingan lainnya pada saat 
yang bersamaan (Morgeson, 2020) 

Sehingga, dapat dirumuskan hipotesis: 

H4:  Penanganan Keluhan 
Pelanggan Klinik 
Navaagreen Batam 
berpengaruh secara positif 
dan significant terhadap 
loyalitas pelanggan 

Dari diskusi tentang pembangunan 
hipotesis di atas maka dapat dirumuskan 
kerangka pemikiran seperti pada gambar 4.1 
berikut. 
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3. Metode Penelitian   

Metode yang diterapkan adalah 
metodologi kuantitatif deskriptif dengan 
desain kausalitas. Jenis penelitian ini bersifat 
explanatory sekaligus eksploratif karena 
ingin menemukan sesuatu yang baru 
berdasarkan fenomena terkini sehingga akan 
dikaji lebih mendalam. Variabel independen 
dalam penelitian ini terdiri dari relationship 
marketing (X1) dengan indikator 
kepercayaan,komitmen,komunikasi dan 
penanganan keluhan. Sedangkan untuk 
variabel kedua adalah green marketing (X2) 
dengan indikator green product,green 
price,green place dan green promotion. 
Untuk variabel dependen yaitu loyalitas 
konsumen dengan indicator pembelian 
berulang, ketahanan terhadap pengaruh 
yang negatif mengenai perusahaan dan 
merekomendasikan kepada orang lain. 

 Penelitian ini akan mengukur secara 
statistik hasil dari sumber data primer dan 
sekunder yang berupa kuesioner yang 
disebarkan kepada konsumen klinik 
Navaagreen dengan bantuan skala likert 
interval 1-5 dan bahan kajian berupa literatur. 
Teknik analisis data menggunakan alat 
SPSS versi 29 untuk menemukan jawaban 
dari rumusan masalah melalui uji regresi 
linier berganda. Namun karena termasuk 
kedalam explanatory research maka 
sebelumnya dipastikan data terdistribusi 
normal melalui uji normalitas dan telah lolos 
uji realibitas dan validitas. Uji validitas 
dilakukan untuk mengetahui validitas 
kuesioner secara keseluruhan. Keefektifan 
instrumen dievaluasi dengan menjumlahkan 
skor total dengan skor yang diperoleh dari 
setiap pernyataan. Koefisien korelasi yang 
digunakan adalah sebesar 0,05. Sedangkan 
uji reliabitas mengukur seberapa dekat hasil 
pengukuran pada objek yang sama dengan 
data yang sama. Jika tanggapan individu 
terhadap pernyataan kuesioner terus 
menerus atau stabil dari waktu ke waktu, itu 
dianggap dapat diandalkan. Cronbach Alpha 
>0,60 digunakan sebagai ukuran untuk 
pengujian reliabilitas. Selanjutnya akan 
dilakukan uji hipotesis dengan uji t dan uji F 
untuk membuktikan dugaan sementara yang 
telah disusun dalam kerangka pikir. 

Populasi diambil dari jumlah konsumen 
terakhir di bulan Desember sebanyak 7796 
orang. Jumlah populasi ini dikerucutkan 

menjadi sampel dengan rumus Slovin: N/1+N 
(e)2 sehingga perhitungannya menjadi: 
7796/1+7796 (0,01)2 = 98,73 digenapkan 
menjadi 100 orang 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Profile Responden 

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 100 

responden penelitian, terdapat 12% 

responden laki-laki dan 88 % respondent 

perempuan. Dari data ini dapat disimpulkan 

bahwa mayoritas (88%) pelanggan dari Klinik 

Navaagreen Batam adalah kaum 

perempuan. Tabel 4.1 juga memperlihatkan 

rentang umur responden, dari 100 

responden, mayoritas responden (62%) 

berada pada rentang umur antara 26 – 35 

tahun, diikuti dengan 36 – 45 tahun (17%), 

18 – 25 tahun (16%) dan renponden yang 

mempunyai rentang umur di atas 46 tahun 

hanya sebesar 5%. Dari sisi penghasilan, 

dapat diketahui bahwa terdapat 62% 

responden yang berpenghasilan lebih dari 5 

juta rupiah perbulan, sisanya (36%) 

berpenghasilan antara Rp. 1 juta sampai 5 

juta setiap bulan. Tabel 4.1 juga menyajikan 

informasi tentang lamanya responden 

menjadi pelanggan di Klinik Navaagreen 

Batam. Dari 100 orang responden, 76% telah 

berlangganan atau telah aktif membeli 

produk di Klinik Navaagreen Batam selama 7 

hingga 12 bulan, 19% telah berlangganan 

selama 12 hingga 18 bulan sedangkan 

sisanya (5%) telah menjadi pelanggan Klinik 

Navaagreen Batam lebih dari 18 bulan, 

namun jumlah pembelian mereka selama 

mereka berlangganan tidak ditanyakan 

dalam Penelitian ini. Dilihat dari sisi frequensi 

belanja pelanngan di Klinik Navaagreen 

Batam dapat diketahui bahwa 54% 

respondent telah melakukan pembelian atau 

berbelanja di Klinik Navaagreen Batam 

sebanyak lebih dari satu kali sedangkan 

sisanya (46%) baru berbelanja sebanyak 

satu kali. 

 
 
 
 



SNISTEK 5 | 15 September 2023  ISBN XXX-XXXX-XXXX-X-XXX 

 

221 
 

ISBN 978-602-52829-8-0 
15 September 2023 

 

 
 

Tabel 1 HASIL UJI DESKRIPTIF BERDASARKAN JAWABAN RESPONDEN 

  Frequency 
Percen

t 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Jenis Kelamin Laki-laki 12 12.0 12.0 12.0 

Perempuan 88 88.0 88.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0   

Umur 18 – 25 Tahun 16 16.0 16.0 16.0 

26 – 35 Tahun 62 62.0 62.0 78.0 

36 – 45 Tahun 17 17.0 17.0 95.0 

> 46 Tahun 5 5.0 5.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0   

Penghasilan Rp 1 juta – Rp 5 juta 38 38.0 38.0 38.0 

> Rp 5 juta 62 62.0 62.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0   

Lama menjadi Pelanggan 7 - 12 bulan 76 76.0 76.0 76.0 

12 - 18 bulan 19 19.0 19.0 95.0 

> 18 bulan 5 5.0 5.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0   

Frequensi Belanja 1 kali 46 46.0 46.0 46.0 

> 1 kali 54 54.0 54.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0   

Sumber: Diolah dari hasil penelitian (2023) 
 

 
4.2. Hasil Uji Valditas dan Reliabilitas 
4.2.1. Hasil Uji Validitas  

 
Dari hasil perhitungan korelasi Table 2.  

didapat suatu koefisien korelasi yang 
digunakan untuk mengukur tingkat validitas 
suatu item dan untuk menentukan apakah 

suatu item layak digunakan atau tidak. 
Dalam penentuan layak atau tidaknya suatu 
item yang akan digunakan, biasanya 
dilakukan uji signifikansi koefisien korelasi 
pada taraf signifikansi 0,05, artinya suatu 
item dianggap valid jika berkorelasi signifikan 
terhadap skor total. 

 
Tabel 2 Uji Validitas  (n=100) 

 

  X1_1 X1_2 X1_3 

TOT
AL_X

1 

Ket 

 
 
Kepercayaan 

X1_1 1 0.447** 0.368** 0.809
** 

Valid 

X1_2 0.447** 1 0.422** 0.776
** 

Valid 

X1_3 0.368** 0.422** 1 0.751
** 

Valid 

 TOTAL_X1 0.809** 0.776** 0.751** 1  

  X2_1 X2_2 X2_3 

TOT
AL_X

2 

 

 
Komitmen 

X2_1 1 0.580** 0.401** 0.810
** 

Valid 

X2_2 .580** 1 0.415** 0.821
** 

Valid 

X2_3 .401** 0.415** 1 0.775
** 

Valid 

 TOTAL_X2 .810** 0.821** 0.775** 1  

  X3_1 X3_2 X3_3 

TOT
AL_X

3 
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Komunika
si 

X3_1 1 0.597** 0.353** 0.831
** 

Valid 

X3_2 0.597** 1 0.353** 0.828
** 

Valid 

X3_3 0.353** 0.353** 1 0.709
** 

Valid 

 TOTAL_X3 0.831** 0.828** 0.709** 1  

  X4_1 X4_2 X4_3 

TOT
AL_X

4 

 

 

Penanga
nan 

Keluhan 
Pelangga
n/Konflik 
 

X4_1 1 0.006 0.056 0.500
** 

Valid 

X4_2 0.006 1 0.460** 0.777
** 

Valid 

X4_3 0.056 0.460** 1 0.719
** 

Valid 

 TOTAL_X4 0.500** 0.777** 0.719** 1  

  Y1_1 Y1_2 Y1_3 Y1_4 Y1_5 
Y1_

6 
TOT
AL_Y 

Ket 

 
 
 
Loyalitas 
Konsume
n 

Y1_1 1 0.323** 0.182 0.367
** 

0.303
** 

0.28
5** 

0.681
** 

Valid 

Y1_2 0.323** 1 0.379** 0.219
* 

0.145 0.02
7 

0.570
** 

Valid 

Y1_3 0.182 0.379** 1 0.388
** 

0.072 0.15
0 

0.595
** 

Valid 

Y1_4 0.367** 0.219* 0.388** 1 0.299
** 

0.14
7 

0.706
** 

Valid 

Y1_5 0.303** 0.145 0.072 0.299
** 

1 0.30
8** 

0.574
** 

Valid 

Y1_6 0.285** 0.027 0.150 0.147 0.308
** 

1 0.501
** 

Valid 

 Total-Y .681** .570** .595** .706** .574** .501
** 

1 Valid 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Sumber: Diolah dari hasil Penelitian (2023) 

 

 
.2.2. Hasil Uji Validitas  

 
Tabel 3 menunjukkan hasil reliabilitas, 

disarankan agar reliabilitas sama dengan 
atau di atas 0,60. Ada empat titik batas 
keandalan yang disarankan, yang meliputi 
keandalan sangat baik (0,90 ke atas), 
keandalan tinggi (0,70-0,90), keandalan 
sedang (0,50-0,70) dan keandalan yang 

rendah (0,50 ke bawah) (Taherdoost, 2016). 
Alpha Cronbach untuk kepercayaan sebesar 
0,671, komitmen sebesar 0,718, Alpha 
Cronbach untuk komunikasi sebesar 0,700, 
Alpha Cronbach untuk Penanganan Keluhan 
Pelanggan/Konflik sebesar 0,671, Alpha 
Cronbach untuk loyalitas konsumen sebesar 
0,658. Artinya seluruh item kuesioner 
variabel adalah reliabel. 

 
Tabel 3 Uji Reliabilitas 

VARIABEL Cronbach's Alpha N of Items Ket 

X1: Kepercayaan 0.671 3 Reliabel 

X2:Komitmen 0.718 3 Reliabel 

X3: Komunikasi 0.700 3 Reliabel 

X4: Penanganan Keluhan Pelanggan/Konflik 0.671 3 Reliabel 

Y: Loyalitas Konsumen 0.658 6 Reliabel 

Sumber: Diolah dari hasil Penelitian (2023) 
 
4.2.3. Hasil Uji Korelasi 
 

Tabel 4 menunjukkan korelasi antar 
variabel independen yang diwakili oleh 

kepercayaan, komitmen, komunikasi dan 
penanganan keluhan pelanggan/konflik, 
sedangkan loyalitas konsumen dianggap 
sebagai variabel terikat. kepercayaan 
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mempunyai korelasi sebesar 0.712, p < 0.01 
dengan loyalitas pelanggan, komitmen 
mempunyai korelasi 0.684, p < 0.01 dengan 
loyalitas pelanngan, komunikasi mempunyai 

korelasi 0.814, p < 0.01 dengan loyalitas 
pelanngan. Penanganan keluhan 
pelannggan mempunyai korelasi 0.816, p < 
0.01 dengan loyalitas pelanggan. 

 

 

Table 4 Correlasi Matrix   

 X1 X2 X3 X4 Y 

 

 

 

 

Variable 

X1  1     

X2 0.632** 1    

X3 0.748** 0.740** 1   

X4 0.782** 0.686** 0.842** 1  

Y 0.712** 0.684** 0.814** 0.816** 1 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Sumber: Diolah dari hasil Penelitian (2023) 
 
4.2.4. Hasil Uji Regresi 
 

Hipotesis yang telah dirumuskan 
adalah sebagai berikut: H1-H4: 
Kepercayaan, komitmen, komunikasi dan 
penanganan keluhan konsumen Klinik 
Navaagreen Batam berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap loyalitas 
pelanggan. Tabel 4.5 mengukur hipotesis 1-4 
(H1-H4), analisis regresi dilakukan untuk 
mengetahui proporsi loyalitas konsumen 
yang diprediksi oleh dimensi kepercayaan, 
komitmen, komunikasi dan penanganan 
keluhan/konflik. Model tersebut menunjukkan 
bahwa 40.5% loyalitas konsumen Klinik 

Navaagreen Batam berkaitan dengan faktor 
kepercayaan, komitment dan komunikasi dan 
komitmen merupakan determinan terpenting 
dalam loyalitas pelanggan dengan  
significant value 0.000 diikuti oleh 
komunikasi dengan significant value 0.001 
dan faktor kepercayaan terhadap loyalitas 
pelanggan dengan significant value 0.005 
sedangkan variable penanganan pelanggan 
mempunyai significant value lebih besar dari 
0.1 dan, dengan demikian maka penanganan 
pelanggan tidak mempengaruh terhadap 
loyalitas pelanggan pada Klinik Navaagreen 
Batam. 

 
 

Table 5 
Hasil Uji Regressi variable kepercayaan, komitmen, komunikasi dan penanganan keluhan 

pelanggan terhadap loyalitas konsumen pada Klinik Navaagreen Batam 
Model R R Square  Adjust

ed R 

Square 

 Std. 

Error 

of the 

estimat

e 

 Decision 

1 0.655a 0.426  0.405  1.451   

ANOVA    

  Sum of 

square 

df Mean 

square 

F Sig.   

 Regression 150.111 4 37.528 17.814 .000b   

 Residual 200.129 9
5 

2.107     

 Total 350.240 9
9 

     

Coefficients  

  Unstandardi

sed 

B 

Coefficients 

Std. Error 

Standardis

ed 

Coefficien

ts 

Beta 

t Sig  

 Constant 10.327 2.524   4.092 0.000  

 Kepercayaan 0.386 0.134 0.236 2.882 0.005 H1: Diterima 
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 Komitment 0.505 0.114 0.373 4.409 0.000 H2: Diterima 

 Komunikasi 0.438 0.131 0.300 3.337 0.001 H3: Diterima 

 Penanganan 

keluhan 

pelanggan/ko

nflik 

-0.044 0.113 -0.031 -0.390 0.698 H4: Ditolak 

a. DV: Loyalitas konsumen 
b. Predictors: (Constant) Kepercayaan, komitment, komunikasi, penanganan keluhan pelanggan 

Sumber: Diolah dari hasil Penelitian (2023) 
 

Hasil uji regressi Tabel 5 menunjukkan 
bahwa Kepercayaan, komitmen dan 
komunikasi konsumen Klinik Navaagreen 
Batam berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap loyalitas pelanggan. Du 
Toit et al., (2023) menunjukkan bahwa 
kepercayaan dianggap sebagai landasan 
kemitraan strategis. Kepercayaan pelanggan 
dianggap sebagai elemen kunci dalam 
membangun hubungan jangka panjang 
dengan pelanggan. Kepercayaan adalah 
salah satu prediktor loyalitas dan diakui 
sebagai konstruksi utama dalam pemodelan 
pemasaran hubungan (Deloitte. 2021; 
Boonlertvanich, K. 2019). Kepercayaan pada 
organisasi berasal dari sikap positif 
pengalaman pelanggan yang mendorong 
mereka untuk melanjutkan hubungan (Dam, 
S. M., & Dam, T. C. 2021).  

Pelanggan yang berkomitmen 
memberikan manfaat bagi organisasi mitra 
melalui sikap dan perilaku positif serta 
terlibat dalam pertukaran informasi dari mulut 
ke mulut yang positif dan menyenangkan 
dengan pelanggan potensial lainnya. 
Pelanggan yang berkomitmen menolak 
upaya pesaing untuk membujuk mereka dan 
cenderung bersedia memperluas bisnis 
mereka dengan merek tersebut, dan 
mengembangkan hubungan mereka dengan 
merek selama jangka waktu tertentu. Dam 
(2021) mengungkapkan bahwa komitmen 
merupakan fase paling maju dari saling 
ketergantungan mitra. Dalam literatur 
pemasaran relasional, konsep komitmen 
memainkan peran sentral, karena 
merupakan karakteristik utama model 
pemasaran relasional (Du Toit et al., 2023). 
Hal ini menentukan kekuatan hubungan 
pemasaran, dan konstruksi yang berguna 
untuk mengukur kemungkinan loyalitas 
pelanggan dan memprediksi frekuensi 
pembelian di masa depan (Ashraf, et al., 
2017). Komitmen adalah inti dari semua 
hubungan kerja yang sukses, dan 
merupakan unsur penting dalam hubungan 
jangka panjang yang sukses (Huang ert al, 
2021). Pelanggan yang berkomitmen 
dicirikan sebagai mitra yang 

Integrasi komunikasi pemasaran 
merupakan pemasaran strategis yang 

dirancang khusus untuk memastikan bahwa 
semua strategi pesan dan komunikasi 
disatukan di semua saluran dan berpusat 
pada pelanggan (Kehinde, 2009; Brindha, 
2014). Melalui penerapan IMC, organisasi 
mendapatkan banyak manfaat dan 
keunggulan kompetitif, peningkatan 
penjualan dan keuntungan, penghematan 
biaya dan manajemen waktu yang lebih baik 
serta berkurangnya stres. IMC memperluas 
pesan ke berbagai alat komunikasi 
pemasaran, sehingga menciptakan lebih 
banyak jalan bagi pelanggan untuk menjadi 
sadar, terangsang, dan melakukan tindakan 
pembelian (Smith & Taylor, 2010). 

Hasil uji regressi Tabel 4.5 juga 
menunjukkan bahwa penanganan keluhan 
pelanggan di Klinik Navaagreen Batam tidak 
berpengaruh terhadap loyalitas konsumen.  

 

  

5. Kesimpulan dan Saran 

Penelitian ini dillakukan di Klinik 

Navaagreen Batam dengan 100 responden. 

Tujuan utama Penelitian ini adalah untuk 

menguji apakah relationship marketing yang 

teridir dari kepercayaan, komitmen, 

komunikasi dan penangan keluhan penggan 

berpengaruhi secara signifikan terhadap 

loyalitas konsumen pada Klinik Navaagreen 

Batam. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang positif dan signifikan 

antara kepercayaan, komitmen dan 

komunikasi terhadap loyalitas konsumen, 

Namun hasil Penelitian juga menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan negatif dan tidak 

signifikan antara Penanganan 

Keluhan/Konflik Pelanggan dengan Loyalitas 

Konsumen di Klinik Navaagreen Batam. Oleh 

karena itu penelitian merekomendasikan 

Klinik Navaagreen Batam perlu menerapkan 

strategi untuk menjaga kepercayaan, 

komitmen dan komunikasi pelanggan. 

Penelitian ini juga menyarankan kepada 

Klinik Navaagreen Batam untuk 

meningkatkan sistem penanganan keluhan 

pelanggan serta menunjukkan lebih banyak 
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perhatian ketika berhubungan dengan 

pelanggan mereka karena semua ini 

memberikan konsumen jaminan dan 

kehormatan seperti yang diungkapkan oleh 
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Abstrack 
Taxes are mandatory contributions for individuals or entities to the State that are coercive by law.  The 
purpose of this study was to determine the effect of taxpayer knowledge, taxpayer awareness and tax 
sanctions on individual taxpayer compliance in paying income tax at KPP Pratama Batam Selatan.  The 
population in this study amounted to 353,894 people with a sample using the slovin formula totaling 100 
respondents.  This study uses quantitative methods with data quality tests, classical assumption tests, 
multiple linear regression analysis and hypothesis testing using SPSS 25. From the research that has been 
done, the results show that using the t test the variables of taxpayer knowledge and taxpayer awareness 
have a significant effect on compliance  taxpayers, while the variable tax sanctions have no significant effect 
on taxpayer compliance.  Then in the f test variable knowledge of taxpayers, awareness of taxpayers and tax 
sanctions simultaneously affect taxpayer compliance in paying income tax. 
 
Keywords: Tax payer Knowledge, Tax payer Awareness, Tax Sanctions and Tax payer Compliance. 
 
Abstrak 
Pajak adalah sebuah sumbangan wajib dari orang pribadi atau badan kepada Negara bersifat 
memaksa. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari pengetahuan wajib pajak, 
kesadaran wajib pajak dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam 
membayar pajak penghasilan di KPP Pratama Batam Selatan. Populasi dalam penelitian ini 
berjumlah 353.613 orang dengan penentuan sampel menggunakan purposive sampling. Jumlah 
sampel yang dihasilkan menggunakan rumus slovin berjumlah 100 responden. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif dengan SPSS 25 Dari penelitian yang telah dilakukan 
mendapatkan hasil bahwa dengan menggunakan uji t variabel pengetahuan wajib pajak dan 
kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, sedangkan variabel 
sanksi pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Kemudian pada uji f 
variabel pengetahuan wajib pajak, kesadaran wajib pajak dan sanksi pajak secara simultan 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam membayar pajak penghasilan. 
 
Kata kunci: Pengetahuan Wajib Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Pajak dan Kepatuhan Wajib Pajak 

 

1. Pendahuluan 
Indonesia merupakan sebuah Negara 

yang memiliki tujuan nasional yaitu 
mewujudkan masyarakat yang adil dan 
makmur sebagaimana yang telah tercantum 

dalam undang undang 1945 (Jarno, 2018). 

Setiap tujuan nasiol yang ingin dicapai harus 
memiliki pendapatan yang mampu 
menunjang tercapainya tujuan tersebut. 
Sumber penerimaan Negara dapat 
dibedakan mejadi dua yaitu sector internal 
dan sector eksternal. Salah satu sumber 
pada sector internal adalah pajak. Menurut 
undang-undang No 16 tahun 2009, pajak 
adalah kontribusi wajib bagi orang pribadi 
atau badan kepada Negara yang bersifat 
memaksa berdasarkan undang-undang dan 
tidak mendapatkan imbalan yang digunakan 
untuk keperluan Negara. 

 

Tabel 1 Tingkat Kepatuhan WP di KPP 
Pratama Batam Selatan 

Tahun WPOP 
Yang 

Terdaftar 

WPOP 
Lapor 
SPT  

WPOP 
Tidak 
Lapor 
SPT 

2017 268,982 54,288 214,694 

2018 283,327 49,258 234,069 

2019 295,043 53,500 241,543 

2020 346,894 52,788 294,106 

2021 353,613 56,117 297,496 

 
Pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa 

jumlah  Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) 
yang terdaftar setiap tahunnya mengalami 
peningkatan. Hal ini dapat menjelaskan 
bahwa tingkat kepatuhan wajib pajak dari 
tahun 2017 hingga 2021 di KPP Pratama 
Batam Selatan masi tergolong rendah. 
Jumlah wajib pajak yang tidak melapor Surat 

mailto:pb190810086@upbatam.ac.id
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Pemberitahuan Tahunan (SPT) cenderung 
lebih tinggi jumlahnya jika dibandingkan 
dengan jumlah wajib pajak yang melaporkan 
SPT. Hal ini tentunya didasari oleh beberapa 
faktor pemicu.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

(Mianti & Budiwitjaksono, 2021) faktor utama 

yang mempengaruhi  kepatuhan  WPOP 
adalah pengetahuan yang dimiliki dari wajib 
pajak itu sendiri.  Pengetahuan wajib pajak 
mengenai kepatuhan membayar pajak tidak 
dapat dimediasi oleh kesadaran wajib pajak.  
Faktor kedua yang mempengatuhi kepatuhan 
wajib pajak adalah kesadaran wajib pajak. 
Menurut (Wea, 2022) kesadaran wajib pajak 
memiliki pengaruh positif terhadap 
kepatuhan wajib pajak. Tingginya tingkat 
kesadaran perpajakan, maka tingkat 
pemahaman dan pelaksanaan perpajakan 
akan lebih naik dan kepatuhan akan 
meningkat. Faktor ketiga yang 
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam 
membayar pajak adalah sanksi perpajakan. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Putri 
& Agustin, 2018)sanksi administrasi memiliki 
pengaruh terhadap tingkat kepatuhan wajib 
pajak orang pribadi dalam membayar 
pajaknya. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis 
tertarik melakukan penelitian dengan judul 
“ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG 
MEMPENGARUHI KEPATUHAN WAJIB 
PAJAK ORANG PRIBADI DALAM 
MEMBAYAR PAJAK PENGHASILAN”   
 
2. Kajian Literatur 

Theory Of Planned Behavior (TPB) atau 
yang biasa disebut dengan teori terencana  
adalah teori yang digunakan untuk 
memprediksi suatu perilaku baik yang 
diseimbangkan dengan niat untuk melakukan  
perilaku tertentu. Teori ini juga menjelaskan 
bahwa bagaimana motivasi seseorang untuk 
melakukan sesuatu yang didasarkan oleh 
faktor yang mendorong perilaku.  
 
Pengetahuan Wajib Pajak 

Pengetahuan perpajakan adalah 
pengetahuan yag dimiliki oleh seorang wajib 
pajak tentang aturan perpajakan. 
Pengetahuan yang dimiliki menjadi suatu 
proses sebagai pemahaman wajib pajak 
mengenai seberapa  pentingnya pajak 
kemudian dengan adanya pengetahuan 
tersebut wajib pajak akan mulai menerapkan 
dan taat membayar pajak. 
 
Kesadaran Wajib Pajak 

Kesadaran merupakan keadaan dimana 
seorang wajib pajak mengetahui, mengerti 
dan memahami mengenai pajak. Tingginya 

tingkat kesadaran yang dimiliki wajib pajak 
akan membuat tingkat kepatuhan dalam 
membayar pajak juga meningkat. Jika wajib 
pajak sadar seberapa penting pembayaran 
pajak, cenderung akan membuat wajib pajak 
patuh dan taat membayar pajak sesuai 
ketentuan yang berlaku. 
 
Sanksi Pajak 

Sanksi merupakan tindakan yang 
diberikan kepada seseorang yang melanggar 
peraturan yang  telah ditetapkan. Sanksi 
pajak adalah sebuah tindakan yang 
dilakukan untuk menghukum yang bersifat 
memaksa guna untuk mentaati peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. Terdapat 
dua sanksi yang ada didalam perpajakan 
yaitu sanksi administrasi dan sanksi pidana.  
 
Kepatuhan Wajib Pajak 

Kepatuhan perpajakan adalah suatu sifat 
taat untuk melakukan sesuatu sesuai 
ketentuan dan aturan perpajakan yang 
diwajibkan untuk dilaksanakan berdasarkan 
peraturan perundang-undangan perpajakan. 
Kepatuhan pajak juga dapat dilihat dari 
seorang wajib pajak yang bersedia 
memenuhi kewajiban perpajakan sesuai 
aturan tanpa perlu adanya pemeriksaan, 
peringatan, maupun ancaman berupa sanksi 
hukum dan sanksi administrasi 

 
3. Metode Penelitian 

Jenis data yang digunakan adalah data 
kuantitatif. Data kuantitatif merupakan data 
berupa nilai perhitungan dari setiap variabel 
(Chandrarin, 2018) Penelitian ini 
menggunakan data primer yang didapat 
secara langsung dari responden melalui 
penyebaran  koesioner pada WP yang 
terdaftar di KPP Batam Selatan. Kuesioner 
akan dibagikan kepada responden yaitu 
WPOP yang terdaftar di KPP Pratama 
Batam Selatan melalui Google Form. Teknik 
analisis data pada penelitian ini 
menggunakan SPSS Versi 25. Populasi yang 
digunakan yaitu seluruh wajib pajak yang 
terdaftar di KPP Pratama Batam Selatan 
tahun 2021 sebanyak 353.613 dengan 
penentuan sampel menggunakan rumus 
slovin yang berjumlah 100 orang responden. 

 
4. Hasil dan Pembahasan 

Uji Validitas 
Tabel 2 Uji Validitas Pengetahuan Wajib 
Pajak 
 

 

 Variabel   r Hitung r Tabel
 Keterangan 

 

X1.1          0,877    
X1.2          0,873 
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X1.3          0,864 
X1.4          0,805 0,1996       Valid 
X1.5          0,849 
X1.6          0,825 

  
X2.1          0,925    
X2.2          0,944 
X2.3          0,902 
X2.4          0,884 0,1996       Valid 
X2.5          0,930 
X2.6          0,929 
X2.7          0,836 
X3.1          0,895    
X3.2          0,919 
X3.3          0,919 0,1996        Valid 
X3.4          0,901                  
X3.5          0,865  
Y.1          0,756    
Y.2          0,835 
Y.3          0,812 0,1996        Valid 
Y.4          0,842                  
Y.5          0,800 
Y.6          0,807 

    

Berdasarkan dari uji validitas yang 
dilakukan, dari variabel independen dan 
variabel dependen mendapatkan hasil yang  

valid. Hal ini dapat dikatakan valid karena 

nilai r hitungnya lebih besar dari nilai  r tabel. 

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pernyataan dari setiap variabel dapat 

digunakan pada penelitian selanjutnya.  

Uji  Reliabilitas 
 

Tabel 5 Uji Reliabilitas Pengetahuan Wajib 
Pajak 

 
 

 Variabel   Cronbach’s Alpha
 Keterangan 

 

   X1      0,922   
   X2      0,964    Reliabel 
   X3      0,940 
    Y      0,892 
    

Dari tabel uji reliabilitas cronbach’s 
alpha pada variabel pengetahuan wajib, 
kesadaran wajib pajak, sanksi pajak dan 
kepatuhan wajib pajak masing-masing lebih 
besar dari 0,60. Artinya variabel tersebut 
reliabel dan dapat diandalkan.

Uji Normalitas  

Dari hasil grafik normal P-P Plot dapat dilihat 
bahwa titik-titik menyebar mengikuti garis lurus 
dan tidak menjauhi garis. Sehingga  dapat 

ditarik kesimpulan bahwa data tersebut 
berdistribusi normal karena titik-titik menyebar 
tidak menjauhi garis. 

Uji Multikolinieritas 
Tabel 6 Uji Multikolinieriras 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficient  

T Sig Collinierity 
Stastistic 

 B Std. Error Beta   Tolerance VIF 

(Constant) 3.861 1.354  2.852 .005   
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Pengetahuan Wajib 
Pajak  

492 .085 516 5.815 .005 355 2.816 

Kesadaran Wajib Pajak 460 .099 555 4.652 .005 196 5.101 

Sanksi Pajak -223 125 -194 -1.783 .078 237 4.217 

      Sumber: SPSS Versi 25
 

Dari data uji multikolinieritas mendapatkan 
nilai VIF dari variabel pengetahuan wajib pajak 
2,816 < 10 dengan nilai tolerance 0,355 > 0,10, 
Kesadaran wajib pajak 5,101 < 10 dengan nilai 
tolerance 0,196 > 0,10 dan sanksi pajak 4,217 
< 10 dengan nilai  

tolerance 0,287 > 0,10. Sehingga dapat 
diartikan bahwa setiap variabel independen 
tidak memiliki gejala multikolinieritas. Uji ini 
dikatakan baik apabila variabel independen 
tidak memiliki gejala multikolinieritas. 

Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 7 Uji Heteroskedastisitas 

 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficient  

T Sig 

 B Std. Error Beta   

(Constant) 1.535 936  1.641 104 

Pengetahuan Wajib Pajak .-037 .059 -107 -627 532 

Kesadaran Wajib Pajak .-012 .068 -39 -168 867 

Sanksi Pajak .057 .087 138 661 510 

       Sumber: SPSS Versi 25 
 

Dari uji heteroskedastisitas nilai signifikan 
variabel pengetahuan wajib pajak 0,532 > 0,05, 
kesadaran wajib pajak 0,867 >  0,05 dan sanksi 

pajak 0,510 > 0,05. Maka dapat di tarik 
kesimpulan bahwa variabel independen tidak 
terjadiheteroskedastisitas.  

Uji Regresi Linear Berganda 
Tabel 8 Uji Regresi Linear Berganda 

Moedel 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients  T Sig 

  B 
Std. 

Error Beta     

Constant) 3.861 1.354  2.852 .005 

Pengetahuan Wajib Pajak 492 .085 516 5.815 .000 

Kesadaran Wajib Pajak 460 .099 555 4.652 .000 

Sanksi Pajak -223 125 -194 -1.783 .078 

           Sumber: SPSS Versi 25 

 
Y= 3,861 + 0,492 + 0,460 + (0,223) 
Dari persamaan diatas maka: 
Pada variabel pengetahuan wajib pajak 
sebesar 0,492, kesadaran wajib pajak sebesar 
0,460 dan sanksi pajak sebesar (-0,223). maka 
memperlihatkan kepatuhan wajib pajak memiliki 
hubungan yang positif terhadap pengetahuan 
wajib pajak dan kesadaran wajib pajak. Artinya 
setiap penambahan 1% dari variabel 

pengetahuan dan kesadaran wajib pajak maka 
akan menambah kepatuhan wajib pajak 
masing-masing hingga 0,492 (49,2%) dan 
0,460 (46%).Sedangkan variabel sanksi pajak 
memperlihatkan kepatuhan wajib pajak memiliki 
hubungan yang negatif terhadap sanksi pajak. 
Artinya setiap penambahan 1% dari variabel 
sanksi pajak maka akan menurunkan 
kepatuhan wajib pajak hingga (-0,223). 

 
Uji Determinan (R2) 

Tabel 9 Uji Determinan (R2) 

Model  R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. ErrorOf The 

Estimate 

1 855 732 723 2.195 

 Sumber: SPSS Versi 25 
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Dari uji determinan diatas, didapatkan hasil r 

square senilai 0,732 atau 73,2%. Dapat 
disimpulkan bahwa variabel pengetahuan pajak 

kesadaran wajib pajak, dan sanksi pajak dapat 
menjelaskan variabel kepatuhan wajib pajak. 
Kemudian 26,8% berasal dari variabel lain

. 
 

Uji Persial (t) 
Tabel 10 Uji t 

Moedel 
Unstandardize
d Coefficients 

Standardized 
Coefficients  T Sig 

  B 
Std. 

Error Beta     

Constant) 3.861 1.354  2.852 .005 

Pengetahuan Wajib Pajak 492 .085 516 5.815 .000 

Kesadaran Wajib Pajak 460 .099 555 4.652 .000 

Sanksi Pajak -223 125 -194 -1.783 .078 

         Sumber: SPSS Versi 25 
 

1. Pada table di atas, nilai t table pada 
variabel pengetahuan wajib pajak yaitu  t 
hitung > dari t table dengan nilai 5,815 > 
1,98498 maka variabel X1 berpengaruh  
terhadap variabel dependen dengan nilai 
signifikan 0,000 < 0,05 Artinya h0 ditolak 
dan ha diterima. Maka variabel 
pengetahuan wajib pajak pada penelitian 
ini diterima. 

2. Pada table di atas, nilai t table pada 
variabel kesadaran wajib pajak yaitu  t 
hitung > dari t table dengan nilai 4,652 >  
1,98498 maka variabel X2 berpengaruh   

terhadap variabel dependen dengan nilai 
signifikan 0,000 < 0,05 Artinya h0 ditolak 
dan ha diterima. Maka variabel kesadaran 
wajib pajak pada penelitian ini diterima. 

3. Pada table di atas, nilai t table pada 
variabel sanksi pajak yaitu  t hitung < dari t 
table dengan nilai -1,783 < 1,98498 maka 
variabel X3 tidak berpengaruh  terhadap 
variabel dependen dengan nilai signifikan 
0,078 > 0,05 Artinya h0 diterima dan ha 

ditolak. Maka variabel sanksi pajak pada 
penelitian ini ditolak. 

 
 
Uji Simultan (Uji f) 

Tabel 11 Uji F 
                                                    

Model Sum Of Squares  Df Mean Square F Sig 

Regression  1.161.042 3 387.014 87.324 .000 

Residual 425.468 96 4.432   

Total 1.586.510 99    

Sumber: SPSS Versi 25 
 

Berdasarkan data diatas, uji F bernilai 
87,324 > 2,70 dengan nilai signifikan 0,000 < 
0,05 maka dapat dikatakan bahwa semua  

variabel independen secara bersama-sama 
memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 
variabel dependen.  

 
5. Simpulan Dan Saran  

Dari penelitian yang dilakukan didapatkan 
bahwa faktor pengetahuan dan kesadaran wajip 
pajak berpengaruh sedangkan sanksi pajak tidak 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Dan 
jika secara bersama- sama ketiga variabel 
berngaruh tehadap kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi di KPP Pratama Batam Selatan. 

Harapan untuk kedepannya agar wajib pajak 
lebih patuh terhadap     pembayaran pajak. Karena 
pajak digunakan sebagai pembangunan  
nasional Negara. Bagi instansi perpajak agar 

lebih meningkatkan pemahaman mengenai 
faktor yang membuat wajib pajak tidak patuh 
terhadap kewajibannya dengan memberikan 
sosialisasi kepada masyarakat mengenai           pajak. 
 
Ucapan Terimakasih 

Terimakasih kepada Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Batam Selatan yang telah 
memberi izin bagi penulis untuk melakukan 
riset mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi dalam membayar pajak penghasilan. 
Tidak hanya itu data yang diberikan oleh KPP 
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Abstract 
The purpose of this study was to find out whether the cost of raw materials and direct labor costs 
had an effect on the increase in production. In this quantitative research two types of variables are 
used, namely the independent variable is Raw Material Cost, Direct Labor Cost  and the dependent 
variable is Increased Production Results. Sampling is done by the technique used, namely purposive 
sampling. Data analysis using Classical Assumptions and Multiple Linear Regression methods. The 
results of the study were processed using SPSS 27, it can be seen that the Raw Material Cost has 
a tcount of 4.616 with a significance probability of 0.000, concluded that Raw Material Costs  partially 
have a positive and significant effect on Increasing Production Cost of Direct Labor Costs  has t 
count of 4.944 with a significance of 0,000 can be concluded that Direct Labor Costs  partially have 
a positive and significant effect on Increasing Production Results. The F test shows the Fcount value 
of 71,270 and significance of 0,000b means that there is a significant effect between Raw Material 
Costs  and Direct Labor Costs on Increasing Production Results. 

 
Keywords: Raw Material Costs, Direct Labor Cost, Increase in Production Results. 
 
Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja 
langsung berpengaruh terhadap peningkatan hasil produksi. Pada penelitian kuantitatif ini digunakan 
dua jenis variabel, yaitu variabel independennya adalah Biaya Bahan Baku, Biaya Tenaga Kerja 
Langsung  dan variabel dependennya adalah Peningkatan Hasil Produksi. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan teknik  yang digunakan yaitu porposive sampling. Analisis data dengan metode 
Asumsi Klasik dan regresi linear berganda. Hasil penelitian diolah menggunakan SPSS 27 maka 
dapat dilihat bahwa Biaya Bahan Baku  mempunyai thitung sebesar 4.616 dengan probabilitas 
signifikansi 0.000, disimpulkan bahwa Biaya Bahan Baku  secara parsial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Peningkatan Hasil Produksi Biaya Tenaga Kerja Langsung  mempunyai thitung 
sebesar 4.944 dengan signifikansi 0,000 dapat disimpulkan bahwa Biaya Tenaga Kerja Langsung  
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Peningkatan Hasil Produksi. Uji F 
menunjukan nilai Fhitung sebesar 71.270 dan signifikansi sebesar 0.000b  artinya terdapat pengaruh 
secara signifikan antara Biaya Bahan Baku  dan Biaya Tenaga Kerja Langsung  terhadap 
Peningkatan Hasil Produksi. 
 
Kata Kunci : Biaya Bahan Baku, Biaya Tenaga Kerja Langsung, Peningkatan Hasil Produksi. 

 
1. Pendahuluan  

Persaingan dunia usaha sekarang ini 
semakin besar, terutama usaha dalam sektor 
industri. Hal ini ditandai dengan banyak 
didirikannya usaha didaerahdaerah baik 
usaha kecil maupun usaha menengah. 
Pengusaha-pengusaha biasanya mendirikan 
usaha yang sejenis, karena termotivasi oleh 
pengusaha yang telah berhasil lebih dahulu 
memasuki dunia usaha. Hal tersebut 
menyebabkan persaingan antar pengusaha 
semakin ketat. Persaingan yang terjadi 
meliputi persaingan kualitas produk, harga, 

dan pemasaran. Persaingan antar pengusaha 
yang memproduksi barang atau jasa yang 
sama (homogen) biasanya terjadi dalam hal 
kualitas maupun harga. Hal tersebut 
merupakan ancaman bagi keberlangsungan 
usahanya. Langkah yang ditempuh yaitu 
dengan cara menyesuaikan dengan 
perubahan yang ada baik dari dalam maupun 
luar perusahaan dan mengelola faktor 
produksi yang ada dengan efektif dan efisien. 

PT. GHIM LI INDONESIA adalah sebuah 
perusahaan yang beralamat di Tunas 
Industrial Estate Type 3 A-3b, tepatnya di 
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Kota atau Kabupaten Batam yang merupakan 
salah satu kota kabupaten penting yang 
terletak di Provinsi Kepulauan Riau. 
Perusahaan ini berlokasi di Kota Batam, yang 
merupakan salah satu kota penting di Provinsi 
Kepulauan Riau. Batam adalah kota yang 
strategis karena memiliki wilayah yang 
mendukung perkembangan industri dan 
perdagangan. PT GHIM LI INDONESIA 
bergerak dalam produksi dan pengelolaan 
industri garmen. Industri garmen mencakup 
pembuatan berbagai macam pakaian seperti 
pakaian siap pakai, pakaian olahraga, 
pakaian kerja, dan sebagainya. Proses 
produksi garmen meliputi pemotongan kain, 
jahitan, penyelesaian, dan pengepakan. 
Industri garmen adalah sektor ekonomi yang 
penting, terutama di negara-negara yang 
memiliki keahlian dalam pembuatan pakaian. 
Perusahaan-perusahaan dalam industri ini 
dapat menghasilkan pakaian dalam skala 
besar untuk distribusi lokal dan internasional.  

PT GHIM LI INDONESIA memiliki fasilitas 
manufaktur di Tunas Industrial Estate. 
Fasilitas ini mencakup berbagai mesin dan 
peralatan yang diperlukan untuk memotong, 
menjahit, menghias, dan menyelesaikan 
pakaian. Manufaktur garmen modern sering 
menggunakan teknologi otomatisasi untuk 
meningkatkan efisiensi produksi. Kegiatan 
utama perusahaan melibatkan pekerjaan 
seperti desain pola pakaian, pemotongan 
kain, jahitan, kualitas kontrol, dan akhirnya 

pengepakan untuk pengiriman. Tenaga kerja 
yang terlibat dalam industri garmen mencakup 
berbagai keterampilan seperti desain, 
penjahit, operator mesin, dan pengawas 
kualitas. Industri garmen dapat memberikan 
dampak positif terhadap perekonomian lokal 
dengan menciptakan lapangan kerja bagi 
penduduk setempat.  

(Kuncoro, 2013) mengemukakan bahwa 
pengembangan industri kecil adalah cara 
yang dinilai besar peranannya dalam 
pengembangan industri manufaktur. 
Pengembangan industri berskala kecil akan 
membantu mengatasi masalah 
pengangguran mengingat teknologi yang 
digunakan adalah teknologi padat karya, 
sehingga bisa memperbesar lapangan kerja 
dan kesempatan usaha, yang pada gilirannya 
mendorong pembangunan daerah dan 
kawasan pedesaan. 

Menurut (Nasution, 2013) jika faktor-
faktor produksi yang digunakan oleh 
perusahaan dapat dikelola dengan baik 
dengan cara ekonomis, maka Peningkatan 
Hasil Produksi  dapat ditingkatkan, biaya 
produksi menurun dan hal tersebut 
mempengaruhi pendapatan yang diterima 
dari hasil penjualan. Jika produksi 
perusahaan lancar, maka perusahaan 
memperoleh pendapatan yang optimal dari 
penjualan Peningkatan Hasil Produksi  yang 
dilakukan oleh perusahaan. 

 
2. Kajian Literatur   
Pengertian Produksi 

Kegiatan perusahaan manufaktur terdiri 
dari pengolahan bahan baku menjadi produk 
jadi dan penjualan produk jadi tersebut 
kepada konsumen atau perusahaan 
manufaktur lain. Kegiatan pengolahan bahan 
baku menjadi produk jadi tersebut 
memerlukan 3 (tiga) kelompok pengorbanan 
sumber ekonomi yaitu pengorbanan bahan 
baku, pengorbanan jasa tenaga kerja, dan 
pengorbanan jasa fasilitas (Mulyadi, 2013). 

Pengolahan bahan baku menjadi produk 
jadi sering disebut dengan istilah produksi. 
Menurut (Nasution, 2014), produksi adalah 
proses kombinasi dan koordinasi material-
material dan kekuatan-kekuatan (input, faktor 
sumber daya, atau jasa-jasa produksi) dalam 
pembuatan suatu barang atau jasa (output 
atau produk). 

Sedangkan (Soeharno, 2015) 
mengemukakan bahwa produksi adalah 
kegiatan untuk meningkatkan manfaat 
dengan cara mengkombinasikan faktor  

Produksi adalah proses mengubah input 
atau faktor produksi menjadi output atau 

barang dan jasa yang memiliki nilai ekonomi. 
Dalam konteks ekonomi dan bisnis, produksi 
merujuk pada kegiatan yang dilakukan oleh 
perusahaan atau produsen untuk 
menciptakan produk atau layanan yang akan 
dijual kepada konsumen atau pasar. 
Berikut adalah beberapa poin penting dalam 
pengertian produksi: 
a) Input atau Faktor Produksi: Produksi 

melibatkan penggunaan berbagai faktor 
produksi, termasuk tenaga kerja, bahan 
baku, peralatan, teknologi, modal, dan 
sumber daya lainnya. Faktor-faktor ini 
digunakan untuk menghasilkan barang 
atau jasa. 

b) Proses Transformasi: Produksi 
melibatkan proses transformasi di mana 
input atau bahan mentah diolah atau 
diproses menjadi produk akhir. Proses ini 
dapat berupa produksi fisik, seperti 
pembuatan barang, atau dapat bersifat 
non-fisik, seperti penyediaan layanan. 

c) Tujuan Ekonomis: Tujuan utama dari 
produksi adalah untuk memenuhi 
kebutuhan atau keinginan konsumen dan, 
pada saat yang sama, untuk 
menghasilkan keuntungan bagi 
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perusahaan. Produksi adalah bagian 
penting dari aktivitas ekonomi dalam 
masyarakat. 

d) Efisiensi: Dalam produksi, efisiensi 
adalah kunci. Produsen berusaha untuk 
menghasilkan output yang maksimal 
dengan menggunakan input yang 
minimal. Ini dapat mencakup upaya untuk 
mengurangi pemborosan, meningkatkan 
produktivitas, dan mengoptimalkan 
penggunaan sumber daya. 

e) Spesialisasi: Dalam banyak kasus, 
produksi melibatkan spesialisasi, di mana 
berbagai perusahaan atau individu fokus 
pada produksi jenis barang atau layanan 
tertentu yang mereka kuasai. Spesialisasi 
ini dapat meningkatkan efisiensi dan 
kualitas produksi. 

f) Pasokan dan Permintaan: Produksi 
dipengaruhi oleh faktor-faktor pasar 
seperti permintaan konsumen, harga 
bahan baku, dan kondisi persaingan. 
Produsen akan menyesuaikan tingkat 
produksi mereka berdasarkan perubahan 
dalam kondisi pasar. 

g) Siklus Produksi: Banyak produk mengikuti 
siklus produksi, yang melibatkan 
perencanaan, pengembangan, produksi, 
pemasaran, distribusi, dan akhirnya 
penghapusan produk. Setiap tahap dalam 
siklus ini memiliki peran yang penting 
dalam proses produksi secara 
keseluruhan. 

Produksi adalah elemen sentral dalam 
ekonomi pasar, dan kesuksesan produksi 
dapat berdampak langsung pada 
pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan 
kerja, dan kesejahteraan masyarakat. 
Pengertian produksi ini juga berlaku dalam 
berbagai sektor, termasuk manufaktur, 
pertanian, jasa, dan industri lainnya. 

Hasil Produksi  
Menurut (Haryanto, 2012), hasil produksi 

atau output adalah total barang atau jasa yang 
dihasilkan oleh unit usaha atau perusahaan. 
Hasil produksi merupakan keluaran (output) 
yang diperoleh dari pengelolaan input 
produksi (sarana produksi atau biasa disebut 
masukan) dari suatu usaha. 

Sedangkan menurut (Beattie, 2014), 
produk sebagai output (keluaran) dari proses 
produksi sangat bergantung pada faktor 
produksi sebagai input (masukan). Semakin 
besar jumlah faktor produksi (input) yang 
masuk dalam proses produksi, semakin besar 
pula jumlah produk (output) yang dihasilkan. 

 
Biaya Bahan Baku  

Menurut (Nafarin, 2014), bahan baku 
adalah bahan utama atau bahan pokok dan 
merupakan komponen utama dari suatu 
produk. Sedangkan menurut (Mulyadi, 2013), 
bahan baku merupakan bahan yang 
membentuk bagian menyeluruh produk jadi. 
Bahan baku yang diolah dalam perusahaan 
manufaktur dapat diperoleh dari pembelian 
lokal, impor atau pengolahan sendiri. Bahan 
baku merupakan bahan yang membentuk 
bagian menyeluruh produk jadi. Di dalam 
memperoleh bahan baku, perusahaan tidak 
hanya mengeluarkan biaya sejumlah harga 
beli saja, tetapi juga mengeluarkan biaya-
biaya pembelian, pergudangan, dan biaya 
perolehan lainnya. 

Biaya Bahan Baku adalah salah satu 
komponen utama dalam biaya produksi suatu 
produk atau dalam pelaksanaan suatu proyek. 
Biaya ini mencakup semua pengeluaran yang 
terkait dengan bahan mentah atau bahan 
baku yang digunakan dalam proses produksi 
atau proyek tersebut. Berikut ini adalah 
penjelasan lebih detail tentang Biaya Bahan 
Baku: 
a) Pengadaan Bahan Baku: Ini mencakup 

biaya yang terkait dengan pembelian atau 
pengadaan bahan baku. Biaya ini bisa 
mencakup harga pembelian bahan baku 
itu sendiri, biaya pengiriman, dan biaya 
lainnya yang terkait dengan pengadaan 
bahan. 

b) Penyimpanan dan Pemeliharaan: Biaya 
penyimpanan dan pemeliharaan bahan 
baku mencakup biaya penyimpanan 
gudang atau fasilitas penyimpanan 
lainnya. Ini termasuk biaya untuk 
menyimpan bahan baku dalam kondisi 
yang sesuai, mengamankan bahan dari 
kerusakan atau pencurian, serta biaya 
pengelolaan persediaan. 

 
Biaya Bahan Baku adalah salah satu 

komponen biaya produksi yang merinci 
pengeluaran yang terkait dengan bahan-
bahan mentah atau bahan baku yang 
digunakan dalam proses produksi suatu 
produk atau layanan. Ini adalah salah satu 
elemen utama dalam menghitung biaya total 
produksi dan memiliki dampak langsung pada 
harga jual produk atau layanan tersebut. 
Berikut ini adalah beberapa hal yang perlu 
dipahami tentang Biaya Bahan Baku: 
a) Apa yang Termasuk dalam Biaya Bahan 

Baku: 
✓ Bahan Baku Utama: Ini adalah 

bahan-bahan mentah yang 
merupakan bahan pokok dari produk 
yang dihasilkan. Contoh termasuk 
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logam dalam manufaktur mobil atau 
bahan kimia dalam industri farmasi. 

✓ Bahan Penolong: Selain bahan baku 
utama, ada juga bahan penolong 
yang digunakan dalam proses 
produksi. Bahan ini mungkin tidak 
menjadi bagian dari produk akhir 
tetapi diperlukan dalam proses 
produksi. Contoh termasuk pelumas, 
perekat, atau bahan kimia lainnya. 

✓ Biaya Pengiriman dan Penerimaan: 
Ini termasuk biaya pengiriman bahan 
baku ke fasilitas produksi dan biaya 
penerimaan atau pemeriksaan bahan 
baku setelah tiba di fasilitas. 

✓ Pengukuran dan Penilaian Bahan 
Baku: 

✓ Bahan baku biasanya diukur dalam 
unit fisik (misalnya, ton, liter, meter 
kubik) dan dihargai berdasarkan 
harga per unit yang sesuai. 

✓ Pengelolaan inventaris bahan baku 
sangat penting. Perusahaan harus 
memiliki metode yang efisien untuk 
mengawasi persediaan bahan baku 
agar tidak terjadi kekurangan atau 
kelebihan persediaan yang dapat 
mengakibatkan biaya tambahan. 

✓ Perencanaan dan Pengendalian 
Biaya Bahan Baku: 

✓ Perusahaan harus merencanakan 
pembelian bahan baku dengan 
cermat agar tidak mengganggu 
proses produksi. Ini melibatkan 
peramalan kebutuhan bahan baku 
berdasarkan produksi yang 
diharapkan. 

✓ Pengendalian biaya bahan baku 
melibatkan pemantauan penggunaan 
bahan baku dan mencari cara untuk 
mengurangi limbah atau 
pemborosan. 

b) Pengaruh Terhadap Harga Jual dan 
Marginal Profit: 
✓ Biaya bahan baku memiliki dampak 

langsung pada harga jual produk atau 
layanan. Kenaikan biaya bahan baku 
bisa mengakibatkan kenaikan harga 
jual atau mengurangi margin 
keuntungan. 

✓ Analisis biaya bahan baku juga 
membantu perusahaan dalam 
membuat keputusan strategis tentang 
penetapan harga dan 
mengidentifikasi peluang 
penghematan. 

 
Dalam akuntansi dan manajemen biaya, 

Biaya Bahan Baku merupakan salah satu 
elemen dari biaya produksi bersama dengan 

Biaya Tenaga Kerja Langsung dan Biaya 
Overhead Pabrik. Pengelolaan dan 
pemantauan Biaya Bahan Baku yang efektif 
adalah kunci untuk menjaga keseimbangan 
antara kualitas produk, efisiensi produksi, dan 
profitabilitas perusahaan. 

 
Biaya Tenaga Kerja Langsung  

Menurut (Sukirno, 2015), tenaga kerja 
dibedakan menjadi tiga golongan yaitu tenaga 
kerja kasar, tenaga kerja terampil dan tenaga 
kerja terdidik. Tenaga kerja kasar adalah 
tenaga kerja yang tidak berpendidikan atau 
rendah pendidikannya dan tidak memiliki 
keahlian dalam suatu bidang pekerjaan. 
Tenaga kerja terampil adalah tenaga kerja 
yang memiliki keahlian dari pelatihan atau 
pengalaman kerja. Sedangkan tenaga kerja 
tedidik adalah tanaga kerja yang memiliki 
pendidikan cukup tinggi dan ahli dalam bidang 
tertentu. Biaya Tenaga Kerja Langsung 

 Biaya Tenaga Kerja Langsung adalah 
salah satu komponen biaya produksi dalam 
akuntansi dan manajemen biaya yang merinci 
pengeluaran yang terkait dengan pekerjaan 
langsung dalam suatu proses produksi atau 
proyek. Biaya Tenaga Kerja Langsung 
mencakup semua biaya yang dikeluarkan 
untuk pekerjaan langsung, seperti upah, gaji, 
tunjangan, dan manfaat lainnya yang 
diberikan kepada pekerja yang terlibat dalam 
proses produksi atau pekerjaan tertentu. 

Berikut ini adalah beberapa komponen 
yang merinci Biaya Tenaga Kerja Langsung 
secara lebih detail: 
a) Upah dan Gaji Pekerja: Ini adalah 

komponen utama dalam Biaya Tenaga 
Kerja Langsung. Biaya ini mencakup 
upah dan gaji yang dibayarkan kepada 
pekerja langsung yang terlibat dalam 
produksi. Upah bisa berbeda-beda, 
tergantung pada tugas dan tingkat 
keterampilan pekerja. 

b) Tunjangan: Beberapa pekerja mungkin 
berhak atas tunjangan tambahan, seperti 
tunjangan makan, tunjangan transportasi, 
atau tunjangan kesehatan. Semua 
tunjangan ini masuk dalam kategori Biaya 
Tenaga Kerja Langsung. 

c) Biaya Keamanan Sosial dan Kesehatan: 
Di beberapa negara, perusahaan harus 
membayar biaya keamanan sosial dan 
asuransi kesehatan untuk pekerjanya. 
Biaya ini juga dianggap sebagai bagian 
dari Biaya Tenaga Kerja Langsung. 

d) Manfaat Karyawan: Ini mencakup 
manfaat seperti pensiun, asuransi jiwa, 
asuransi kesehatan, dan manfaat lainnya 
yang diberikan kepada pekerja. 
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e) Pelatihan dan Pengembangan Karyawan: 
Jika perusahaan menyediakan pelatihan 
khusus atau pengembangan 
keterampilan kepada pekerjanya, biaya 
ini juga bisa dimasukkan dalam Biaya 
Tenaga Kerja Langsung. 

f) Biaya Tidak Langsung Terkait Tenaga 
Kerja: Terkadang, ada biaya tidak 
langsung yang terkait dengan pekerjaan 
langsung, seperti biaya overhead pabrik 
yang dibagi atas jumlah jam kerja 
langsung atau biaya peralatan khusus 
yang digunakan dalam produksi. 

g) Pemotongan Pajak dan Kontribusi: 
Perusahaan juga harus memotong pajak 
penghasilan dan kontribusi sosial dari 
upah pekerja dan menyampaikannya 
kepada pihak berwenang. Biaya ini juga 
termasuk dalam Biaya Tenaga Kerja 
Langsung. 

 
Biaya Tenaga Kerja Langsung sangat 

penting dalam menghitung biaya total 
produksi atau biaya proyek. Pengelolaan 

Biaya Tenaga Kerja Langsung dengan baik 
memungkinkan perusahaan untuk 
menghitung harga jual yang kompetitif, 
mengelola keuntungan, dan memantau 
efisiensi tenaga kerja. Selain itu, pemantauan 
Biaya Tenaga Kerja Langsung juga bisa 
membantu perusahaan dalam pengambilan 
keputusan terkait pengangkatan, pelatihan, 
atau perubahan dalam struktur kompensasi 
karyawan. 

 
Kerangka Berfikir 

Kerangka pemikiran ialah penjelasan 
sementara terhadap gejala yang menjadi 
objek permasalah. Maka dari itu dapat 
dijelaskan bahwa objek permasalahan yang di 
angkat dalam penelitian ini ialah " Analisis 
Penerapan Akuntansi Biaya Bahan Baku Dan 
Biaya Tenaga Kerja Langsung Terhadap 
Peningkatan Hasil Produksi Pada PT Ghim Li 
Indonesia". Konsep yang telah dijelaskan 
tersebut dapat digambarkan seperti di bawah 
ini:

 Raw Materials Cost
(X1)

     1. Jumlah Bahan Baku (Kg)

    2. Harga Bahan Baku (Rp)

Direct Labor Cost
(X2)

1. Jumlah Tenaga Kerja (Orang)

2. Upah Tenaga Kerja Per Hari (Rp)

Cost Of Production 

(Y)

Jumlah Tahu dan Tempe Yang 

Dihasilkan (PCS) Dikalikan 

Dengan Harga Jual Tahu dan 

Tempe (Rp)

H1

H2

H3

 
Gambar 1 Kerangka Pemikiran 

 
Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian 
ini sebagai berikut: 
Hipotesis 1: Biaya Bahan Baku berpengaruh 

signifikan terhadap Peningkatan 
Hasil Produksi pada PT Ghim Li 
Indonesia. 

Hipotesis 2: Biaya Tenaga Kerja Langsung 
berpengaruh signifikan terhadap 

Peningkatan Hasil Produksi 
pada PT Ghim Li Indonesia. 

Hipotesis 4: Biaya Bahan Baku dan Biaya 
Tenaga Kerja Langsung 
berpengaruh signifikan terhadap 
Peningkatan Hasil Produksi 
pada PT Ghim Li Indonesia. 

 
 
 
3.Metode Penelitian   
Desain Penelitian 

Di dalam penelitian kuantitatif ini 
digunakan dua jenis variabel, yaitu variabel 
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independennya (bebas) adalah Biaya Bahan 
Baku  (X1) dan Biaya Bahan. 
Baku  (X2) dan variabel dependennya (terikat) 
adalah Peningkatan Hasil Produksi (Y). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh antara kedua variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
 
Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan data 
sekunder dengan teknik dokumentasi. Data 
sekunder Menurut (Sugiyono, 2013), sumber 
sekunder merupakan: “Sumber yang tidak 
langsung memberikan data kepada 
pengumpul data, misalnya lewat orang lain 
atau lewat dokumen”. Dokumentasi, yaitu 
dengan cara mengumpulkan, mencatat, dan 

mengkaji data sekunder. Metode 
dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan 
dengan mengumpulkan data keuangan dari 
perusahaan PT Ghim Li Indonesia di Kota 
Batam periode 2018-2022, Biaya Bahan 
Baku, Biaya Bahan Baku  Dan Peningkatan 
Hasil Produksi. 

Teknik Analisa Data 
Analisis   data   dilakukan   dengan   

menggunakan   bantuan   program   
computer yaitu SPSS (Software Statistics 
Product for the Social Science). Ada 
beberapa teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu statistik 
deskriptif, uji asumsi klasik dan uji hipotesis 
dengan analisis regresi berganda. 
 

4.Hasil dan Pembahasan  

Hasil penelitian merupakan ringkasan dari 

informasi yang diperoleh dari data dan 

disajikan dari bentuk uji t dan uji f. 

 

1  Hasil Uji t 

Digunakan untuk mengetahui pengaruh 

variabel independen atau bebas (X) terhadap 

variabel dependen atau terikat (Y).

Tabel 3 Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.933 .501  6.646 .000 

Biaya Bahan Baku .689 .101 .415 4.616 .000 

Biaya Tenaga Kerja 
Langsung 

.873 .081 
.445 4.944 .000 

a. Dependent Variable: Peningkatan Hasil Produksi 

Ada pun bentuk persamaan dari hasil 
perhitungan diatas adalah : 

 
 Y = 13.933 + 0.689X1 + 0.873X2. +e 
 

a). Konstan = 13.933 
Nilai konstanta positif menunjukkan 

pengaruh positif, variabel X (X1 dan X2), bila 
variabel X (Biaya Bahan Baku dan Biaya 
Tenaga Kerja Langsung naik satu satuan, 
artinya variabel Peningkatan Hasil Produksi 
(Y) akan mengalami kenaikan sebesar 
13.933. 

 
b).Biaya Bahan Baku (X1) = 0.689 

Merupakan nilai koefisien regresi variabel 
Biaya Bahan Baku (X1) terhadap variabel 
Peningkatan Hasil Produksi (Y) artinya jika 
Biaya Bahan Baku naik satu satuan, maka 
Peningkatan Hasil Produksi (Y) akan 
mengalami peningkatan sebesar  0.689. 

Koefisien bernilai positif artinya antara Biaya 
Bahan Baku (X1) dan Peningkatan Hasil 
Produksi (Y) memiliki hubungan positif. 
Peningkatan nilai variable X1 akan 
mengakibatkan penurunan pada variable 
Peningkatan Hasil Produksi (Y). 

 
c).Biaya Tenaga Kerja Langsung  (X2) = 0.873 

Merupakan nilai koefisien regresi variabel 
independen Biaya Tenaga Kerja Langsung 
(X2) terhadap variabel Peningkatan Hasil 
Produksi (Y) artinya jika Biaya Tenaga Kerja 
Langsung (X2) mengalami kenaikan satu 
satuan, maka Peningkatan Hasil Produksi (Y) 
akan mengalami peningkatan sebesar 0.873. 
Koefisien bernilai positif artinya antara Biaya 
Tenaga Kerja Langsung (X2) dan Peningkatan 
Hasil Produksi (Y) memiliki hubungan positif. 
Peningkatan Biaya Tenaga Kerja Langsung 
(X2) akan mengakibatkan peningkatan pada 
Peningkatan Hasil Produksi (Y).

 
Tabel 4 Uji t 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.933 .501  6.646 .000 

Biaya Bahan Baku .689 .101 .415 4.616 .000 

Biaya Tenaga Kerja 
Langsung 

.873 .081 
.445 4.944 .000 

a. Dependent Variable: Peningkatan Hasil Produksi 

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat dilihat 
nilai Biaya Bahan Baku yang mempunyai nilai 
signifikan 0.000 > 0,05. Artinya Biaya Bahan 
Baku berpengaruh signifikan terhadap 
Peningkatan Hasil Produksi. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin besar 
perusahaan maka semakin besar sumber 
daya yang dimiliki oleh perusahaan tersebut 
untuk mengelola beban pajaknya.  

Hasil perhitungan dari Biaya Tenaga 
Kerja Langsung mempunyai nilai signifikan 

0.000 > 0,05. Artinya  Biaya Tenaga Kerja 
Langsung berpengaruh signifikan terhadap 
Peningkatan Hasil Produksi. Hal ini berarti 
semakin besar hutang maka laba kena pajak 
akan menjadi                                                      lebih 
kecil karena insentif pajak atas bunga hutang 
yang semakin besar. Sehingga semakin tinggi 
Biaya Tenaga Kerja Langsung maka akan  
semakin rendah Peningkatan Hasil Produksi 
yang dilakukan perusahaan karena timbulnya 
biaya bunga. 

 

Tabel 5 Uji F 
ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 905.705 2 234.160 71.270 .000b 

Residual 552.803 87 1.511   

Total 1458.508 89    

a. Predictors: (Constant), Biaya Tenaga Kerja Langsung, Biaya Bahan Baku 

b. Dependent Variable: Peningkatan Hasil Produksi 

 
Berdasarkan tabel Uji F diatas diperoleh  

nilai signifikan 0,000 < 0,05 yang  
menunjukkan secara simultan Biaya Tenaga 

Kerja Langsung dan Biaya Bahan Baku, 
secara bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap Peningkatan Hasil Produksi (Y). 

 
5.Kesimpulan dan Saran  

Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan mengenai Analisis tingkat 
efektifitas dan besar Biaya Tenaga Kerja 
Langsung terhadap Peningkatan Hasil 
Produksi yang telah diuraikan sebelumnya, 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a) Biaya Bahan Baku berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
Peningkatan Hasil Produksi PT Ghim 
Li Indonesia.   

b) Biaya Tenaga Kerja Langsung 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Peningkatan Hasil Produksi 
PT Ghim Li Indonesia. 

c) Biaya Bahan Baku dan Biaya Tenaga 
Kerja Langsung secara bersama-
sama memiliki pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap Peningkatan 
Hasil Produksi PT Ghim Li Indonesia. 

 
Saran 

Adapun rekomendasi yang dapat 
disarankan penulis untuk penelitian 
selanjutnya adalah: 

a) PT Ghim Li Indonesia harus  
memberikan perhatian lebih pada 
pengelolaan biaya produksi tidak boleh 
berlebih atau  kurang. Biaya produksi 
yang berlebih dapat menurunkan 
kinerja keuangan perusahaan yang 
menyebabkan over investment yang  
justru akan menghambat perolehan 
keuntungan maksimal perusahaan. 
Sedangkan apabila terjadi kekurangan 
pada biaya produksi, maka kegiatan 
operasional perusahaan tidak dapat 
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dibiayai sepenuhnya, sehingga 
sebaiknya perusahaan  melakukan 
investasi asset perusahaan dengan 
kapasitas tepat. 

b) Pengelolaan biaya produksi dan harga 
jual yang dilakukan PT Ghim Li 
Indonesia pada periode 2018-2022 
menunjukan angka yang baik, 
sekalipun terjadi penurunan namun 
ditiap satu periode keuangan 
perusahaan, Biaya Produksi dan Harga 
Jual perusahaan masih dapat menutupi 
3 (tiga) kali perputaran aktifitas biaya 
produksi dan harga jualnya sendiri. 
Oleh sebab itu perusahaan wajib 
mempertahankan kinerja tersebut. 

c) Untuk  melengkapi  hasil  penelitian,  
maka  sebaiknya  dilakukan  
penelitian  serupa  dengan menambah 
sampel dan obyek penelitian yang 
lebih banyak agar memperoleh 
kesimpulan yang lebih lengkap dan 
dapat dipertanggungjawabkan. 
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Abstract: 
Along with developments in technology, companies are increasingly required to use advanced 
technology as a tool or media to survive and win the competition. The impact on the aspect of 
competition is the formation of an increasingly strong competition. The purpose of this research is to 
know how to design sales system at Victory Collection using web system; And to know how to 
optimize the sales system more effectively and efficiently at Victory Collection; As well as to find out 
how the solution to increase sales using a manual into a web-based system at Victory Collection. By 
using Waterfall Process Model method, all the system details that have been running and the system 
that will be proposed will be arranged and implemented to optimize the promotion and sales of 
existing products at Victory Collection. The Waterfall Process approach or method is a systematic 
and sequential systematic development model that starts at the level and progress of the system in 
all stages such as analysis, design, code, testing, and maintenance. This model covers activities 
such as engineering and modeling of information systems, needs analysis, design, coding, 
maintenance, and testing. The design of this information system is limited only to the food and 
beverage sales system. The results of this system is expected to minimize damage and loss of sales 
data and ordering goods at Victory Collection; And this system is expected to help facilitate the 
search and presentation of goods data at Victory Collection; And this system is expected to increase 
the sales ratio at Victory Collection. 
 
Keywords. Design, Information Systems, Sales. 
 

Abstrak: 
Bersamaan dengan perkembangan teknologi, perusahaan semakin diharuskan untuk menggunakan 
teknologi canggih sebagai alat atau media untuk bertahan dan memenangkan persaingan. 
Dampaknya pada aspek persaingan adalah terbentuknya persaingan yang semakin kuat. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui cara merancang sistem penjualan di Victory Collection 
menggunakan sistem web; Dan untuk mengetahui cara mengoptimalkan sistem penjualan dengan 
lebih efektif dan efisien di Victory Collection; Serta untuk mencari tahu bagaimana solusi untuk 
meningkatkan penjualan dari yang awalnya manual menjadi sistem berbasis web di Victory 
Collection. Dengan menggunakan metode Model Proses Waterfall, semua rincian sistem yang telah 
berjalan dan sistem yang akan diusulkan akan diatur dan diimplementasikan untuk mengoptimalkan 
promosi dan penjualan produk yang ada di Victory Collection. Pendekatan atau metode Proses 
Waterfall adalah model pengembangan sistem yang sistematis dan berurutan, yang dimulai dari 
tahap awal dan berlanjut ke semua tahapan sistem seperti analisis, desain, kode, pengujian, dan 
pemeliharaan. Model ini mencakup kegiatan seperti rekayasa dan pemodelan sistem informasi, 
analisis kebutuhan, desain, pemrograman, pemeliharaan, dan pengujian. Desain sistem informasi 
ini dibatasi hanya pada sistem penjualan makanan dan minuman. Hasil dari sistem ini diharapkan 
dapat meminimalkan kerusakan dan kehilangan data penjualan serta pemesanan barang di Victory 
Collection; Dan sistem ini diharapkan dapat membantu mempermudah pencarian dan presentasi 
data barang di Victory Collection; Dan sistem ini diharapkan dapat meningkatkan rasio penjualan di 
Victory Collection. 
 
Kata kunci: Perancangan, Sistem Informasi, Penjualan 
 

 
 
 
 
 
 
 



SNISTEK 5 | 15 September 2023  ISBN XXX-XXX-XXXX-XX-X 

242 

 

ISBN 978-602-52829-8-0 
15 September 2023 

 

1. Pendahuluan 

Seiring berkembangnya zaman bidang 
teknologi, perusahaan-perusahaan semakin 
tertantang dalam menggunakan teknologi 
sebagai alat atau media untuk tetap bertahan 
dan memenangkan persaingan  yang makin 
hari makin ketat dan keras. Internet merupakan 
salah satu media yang tidak asing lagi bagi 
kehidupan masyarakat di Indonesia bahkan di 
dunia. Akhir-akhir ini penggunakan internet 
yang menjurus kepada cyberspace kelihatan 
akan mendominasi seluruh kegiatan di dunia ini 
dan akan menjadi alat media untuk persaingan 
antara perusahaan yang satu dengan yang lain. 
Globalisasi ekonomi juga menbuat perubahan 
menjadi konstan, pesat, radikat dan serentak. 
Sehingga perusahaan harus memiliki 
kemampuan bersaing dengan para kompetator.  

Penjualan suatu product melalui internet 
berbasis web adalah untuk memudahkan 
pekerjaan dengan biaya rendah dan 
menghubungkan banyak orang, dari berbagai 
tempat diseluruh dunia. Seorang yang 
mempunyai alamat internet (internet address) 
dapat berinteraksi dengan menggunakan 
komputer lain dalam suatu jaringan, kapan dan 
dimana saja. Keterhubungan global (global 
connectivity) melalui internet dan kemudahan 
penggunaan akses kepada dunia bisnis 
maupun perorangan yang secara normal akan 
sulit dilakukan. 

  Perusahaan bisnis perdagangan maupun 
perorangan dapat secara langsung 
menghubungi kepada pemasok, rekan bisnis, 
atau pelanggan dengan biaya rendah, 
meskipun terletak sangat jauh secara 
geografis. Selain itu dapat mencari outlet baru 
untuk memasarkan product atau jasa yang 
ditawarkan secara lebih luas dan internet 
memfasilitasi transaksi silang batas (cross-
border transactions). Web merupakan antar 
muka (interface) standart dengan media 
internet dan memungkinkan akses global 
dengan murah. Berkaitan dengan perdagangan 
prilaku bisnis apapun, banyak yang telah 
beralih melalui internet dalam hal promotion, 
marketing, sampai dengan transaksi penjualan. 

      Perubahan yang terjadi pada internet 
merupakan salah satu pemandangan yang 
paling menarik dalam kemajuan teknologi yang 
yang terjadi sekarang ini. Salah satunya adalah 
munculnya electronic commerce (e-commerce) 
dalam lingkungan bisnis. Dalam kehidupan 
sehari-hari e-commerce sudah mengusai 
berbagai bisnis area disetiap kegiatan. Dengan 
ini memudahkan para konsumen untuk dapat 
melakukan transakasi jual beli tampa harus 
dating ketempatnya. 

Victory Collection adalah salah satu toko 
yang menjual tas dan sepatu yang ada di Kota 
Batam dengan alamat Penuin Center Blok. I 

No.1-2, Kota Batam, Kepulauan Riau, 
Indonesia. Toko Victory Collection ini 
merupakan toko yang cukup terkenal di Kota 
Batam dan dapat bersaing dengan toko lainnya, 
seperti :  Lavender Collection, MJM Collection, 
JJ Collection, JM Collection. 

Dalam kegiatanya perusahaan ini masih 
menggunakan konvensional pada saat 
konsumen ingin memesan produk. Konsumen 
masih harus mengguanakan jasa marketing 
dalam memesan desain produk yang mereka 
inginkan. Kadang pesan informasi yang sering 
disampaikan sama antara marketing ke pihak 
desain produk sering tak sama karena tidak 
punya bukti yang valid tampa bukti yang tertulis 
sehingga menimbulkan proses traksaksi yang 
berulang-ulang dan membutuhkan waktu yang 
lama. 

Belum adanya media pemasaran secara 
online menambah masalah yang ada pada 
Victory Collection. Seperti saat ini sebuah 
perusahaan kurang kompetitif jika tidak 
memiliki media pemasaran online seperti 
website. Mengakibatkan perusahaan tersebut 
kurang dikenal banyak orang. Dengan 
demikian masalah yang dihadapi oleh Victory 
Collection tersebut maka dibutuhkan sebuah 
website dapat membantu menyampaikan 
informasi produk dan harga secara detail 
kepada konsumen. Selain itu dengan website 
juga akan mempermudah konsumen untuk 
dapat informasi kapan dan dimana saja. Suatu 
website akan menjelaskan bagaimana proses 
perusahaan dalam melakukan kegiatannya 
sehingga dapat ditampilkan waktu pemesanan 
dan waktu yang dibutuhkan untuk mengirimkan 
pesanan hingga sampai ke tangan pelanggan 
yang memesaan. 

Sistem informasi berbasis web ini 
diharapkan dapat mempercepat proses 
penyampaian informasi daftar barang dengan 
murah. Untuk  itu Victory Collection  
membutukan  kehadiran sebuah sistem yaitu 
website. Hal ini sangatlah penting karena 
keberadaan suatu website dapat 
menyampaikan informasi  produk yang terbaru, 
produk yang lama, ketersediaan barang dan 
juga kecepatan informasi dan harga secara 
terperinci kepada pelanggan. Penyampaian 
laporan menyangkut jumlah pelanggan, jumlah 
permintaan barang Selain itu melalui website 
akan dapat menampilkan informasi yang 
dibutuhkan oleh pimpinan secara cepat. Victory 
Collection Batam untuk dijadikan bahan 
penelitian penulis Usulan Penelitian denga 
judul : “Perancangan E-Commerce Pada 
Victory Collection Berbasis Web”. 
2. Kajian Pustaka 
A. Sistem Informasi 

Menurut (Jogiyanto, 2005) dalam (Natalius 
et.al, 2014), Sistem Informasi adalah suatu 
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sistem di dalam suatu organisasi yang 
mempertemukan kebutuhan pengolahan 
transaksi harian, mendukung operasi, bersifat 
manajerial dan kegiatan strategi dari suatu 
organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu 
dari laporan-laporan yang diperlukan. 

Menurut (Whitten, 2004) dalam (Natalius 
et.al, 2014), sistem informasi adalah 
pengaturan orang, data, proses dan 
Information Technology (IT)/ teknologi 
informasi yang berinteraksi untuk 
mengumpulkan, memproses, menyimpan dan 
menyediakan sebagai output informasi yang 
diperlukan untuk mendukung sebuah 
organsisasi. 

Suatu sistem pada dasarnya adalah 
sekelompok unsur yang erat hubungannya satu 
dengan yang lain, yang berfungsi bersama-
sama untuk mencapai tujuan tertentu. (Sutabri, 
2007 dalam Aris et.al, 2016) 

Beberapa definisi mengenai arti dari 
perancangan sistem antara lain adalah desain 
sistem dapat didefinisikan sebagai 
penggambaran, perencanaan dan pembuatan 
sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen 
yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang 
utuh dan berfungsi. (Fatta, 2007 dalam Aris 
et.al, 2016) 

Bahwa Model umum sebuah sistem adalah 
input, proses dan output. Hal ini merupakan 
konsep sebuah sistem yang sangat sederhana 
sebab sebuah sistem dapat mempunyai 
beberapa masukan dan keluaran. Selain itu, 
sebuah sistem memiliki karakteristik atau sifat-
sifat tertentu, yang mencirikan bahwa hal 
tersebut bisa dikatakan sebagai suatu sistem. 
(Kusrini, 2007 dalam Aris et.al, 2016) 

Jadi dapat disimpulkan bahwa sistem 
informasi adalah gabungan dari sistem yang 
berupa teknologi yang mengolah informasi 
untuk kegunaan dan membantu aktivitas bisnis 
dari pemakai sistem informasi. 

 (Abdul, 2003) dalam (Fitri et.al, 2016) 
menyatakan "sistem informasi mencakup 
sejumlah komponen (manusia, komputer, 
teknologi informasi, dan prosedur kerja), ada 
sesuatu yang diproses (data menjadi 
informasi), dan dimaksudkan untuk mencapai 
suatu sasaran atau tujuan". 

Sistem informasi pemasaran adalah sistem 
informasi yang menyediakan informasi yang 
dipakai oleh fungsi pemasaran. Sistem ini 
mendukung keputusan yang berkaitan dengan 
pemasaran, yang mencakup produk (barang 
dan jasa) yang perlu ditawarkan, tempat yang 
menjadi sasaran pemasaran, promosi yang 
perlu dilakukan dan harga produk (Fitri et.al, 
2016). 

Analisis sistem merupakan penguraian dari 
suatu sistem informasi yang utuh ke dalam 
bagian-bagian komponennya dengan maksud 

untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi 
permasalahan-permasalahan, kesempatan-
kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi 
dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan 
sehingga dapat diusulkan perbaikan-
perbaikannya (Himawan et.al, 2014). 

Nilai dari informasi (value of information) 
ditentukan dari dua hal, yaitu manfaat dan biaya 
mendapatkannya. "Suatu informasi dikatakan 
bernilai bila manfaatnya lebih efektif 
dibandingkan dengan biaya mendapatkannya. 
Kegunaan informasi yaitu untuk mengurangi 
hal ketidak pastian di dalam proses 
pengambilan keputusan tentang suatu 
keadaan" (Fatta, 2007 dalam Aris et.al, 2016) 

Data adalah bahan mentah yang diproses 
untuk menyajikan informasi. Dan data juga 
"suatu istilah majemuk yang berarti fakta atau 
bagian dari fakta yang mengandung arti yang 
dihubungkan dengan kenyataan, simbol, 
gambar, angka, huruf atau simbol yang 
menunjukkan suatu ide, objek, kondisi, atau 
situasi" (Nugroho, 2008 dalam Aris et.al, 2016) 

Menurut (Jogiyanto, 2001) dalam (Sugara, 
2011) Sistem informasi adalah suatu sistem 
yang dibuat oleh manusia yang terdiri dari 
komponen – komponen dalam organisasi untuk 
mencapai suatu tujuan yaitu menyajikan 
informasi. Sistem Informasi adalah 
seperangkat komponen yang saling 
behubungan yang berfungsi mengumpulkan, 
memproses, menyimpan dan mendistribusikan 
informasi untuk mendukung pembuatan 
keputusan dan pengawasan dalam organisasi.  

Ada beberapa hal yang termasuk komponen 
Sistem Informasi yaitu (Jogiyanto, 2001 dalam 
Sugara, 2011): 
1) Blok masukan yaitu: Input mewakili data 

yang masuk ke dalam sistem informasi. 
2) Blok model yaitu: Blok ini terdiri dari 

kombinasi prosedur, Blok ini terdiri dari 
kombinasi prosedur, logika dan model 
matematik yang akan memanipulasi data 
input dan data yang tersimpan di basis data 
dengan cara yang sudah tertentu untuk 
menghasilkan keluaran yang diinginkan. 

3) Blok keluaran yaitu: Produk dari sistem 
informasi adalah keluaran yang merupakan 
informasi yang berkualitas dan 
dokumentasi yang berguna untuk semua 
tingkatan manajemen serta semua 
pemakai sistem. 

4) Blok teknologi yaitu: Teknologi merupakan 
“kotak alat” (tool box) dalam sistem 
informasi. Gunanya untuk menerima input, 
menjalankan model, menyimpan dan 
mengakses data, menghasilkan dan 
mengirimkan keluaran dan membantu 
pengendalian dari sitem secara 
keseluruhan. 
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5) Blok basis data yaitu: Basis data 
(database) merupakan kumpulan dari data 
yang saling berhubungan satu dengan 
yang lainnya, tersimpan di perangkat keras 
komputer dan digunakan perangkat lunak 
untuk memanipulasinya. 

6) Blok kendali yaitu: Beberapa pengendalian 
perlu dirancang dan diterapkan untuk 
meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat 
merusak sistem dapat dicegah ataupun bila 
terlanjur terjadi kesalahan-kesalahan dapat 
langsung cepat diatasi. 

 

B. Penjualan 
Pengertian penjualan menurut (Kotler, 

2013): ”Penjualan merupakan sebuah proses 
dimana kebutuhan pembeli dan kebutuhan 
penjualan dipenuhi, melalui antar pertukaran 
informasi dan kepentingan”, jadi konsep 
penjualan adalah cara untuk mempengaruhi 
konsumen untuk membeli produk yang 
ditawarkan. Konsep penjualan adalah gagasan 
bahwa konsumen tidak akan membeli cukup 
banyak produk perusahaan kecuali jika 
perusahaan tersebut melakukan usaha 
penjualan dan promosi dalam skala besar 
(Kotler, 2013). 

Pentingnya promosi penjualan karena 
promosi penjualan adalah kegiatan kegiatan 
penjualan selain personal selling, periklanan 
dan publisitas yang mendorong efektifitas 
pembelian konsuman dan pedagang dengan 
menggunakan alat peragaan, pameran, 
demonstrasi dan sebagainya yang ditujukan 
untuk meningkatkan penjualan barang tertentu.  
Menurut (Kotler, 2013)  ”Bahwa menjual karier 
dengan gaji besar dan sangat memuaskan 
yang membutuhkan komitmen tinggi dan 
kecepatan kerja. Namun yang paling ditakuti 
dari siklus penjualan adalah mencari prospek 
atau prospecting” 

Dan menurut (Kotler, 2013) ”pengukuran 
aktifitas penjualan adalah merupakan langkah 
awal untuk memaksimumkan produktivitas 
tenaga penjualan, Penjualan perusahaan 
diukur dari daerah yang dikuasainya, termasuk 
melakukan adopsi dari diri tenaga penjualan” 

Menurut (Kotler, 2013) Penjualan adalah 
suatu usaha yang terpadu untuk 
mengembangkan rencana-rencana strategis 
yang diarahkan pada usaha pemuasan 
kebutuhan dan keinginan pembeli, guna 
mendapatkan penjualan yang menghasilkan 
laba.  

Menurut (Simamora, 2012) Penjualan 
merupakan sumber hidup suatu perusahaan, 
karena dari penjualan dapat diperoleh laba 
serta suatu usaha memikat konsumen yang 
diusahakan untuk mengetahui daya tarik 

mereka sehingga dapat mengetahui hasil 
produk yang dihasikan. 

Aktivitas penjualan merupakan pendapatan 
utama perusahaan karena jika aktivitas 
penjualan produk maupun jasa tidak dikelola 
dengan baik maka secara langsung dapat 
merugikan perusahaan. Hal ini dapat 
disebabkan karena sasaran penjualan yang 
diharapkan tidak tercapai dan pendapatan pun 
akan berkurang. 

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa penjualan adalah 
persetujuan kedua belah pihak antara penjual 
dan pembeli, dimana penjual menawarkan 
suatu produk dengan harapan pembeli dapat 
menyerahkan sejumlah uang sebagai alat ukur 
produk tersebut sebesar harga jual yang telah 
disepakati. 

Penjualan adalah suatu usaha yang terpadu 
untuk mengembangkan rencana-rencana 
strategis yang diarahkan pada usaha 
pemuasan kebutuhan dan keinginan pemebeli, 
guna mendapatkan penjualan yang 
menghasilkan laba (Kotler, 2013). Penjualan 
merupakan sumber hidup suatu perusahaan 
karena dari penjualan dapat diperoleh laba 
serta suatu usaha memikat konsumen yang 
diusahakan untuk mengetahui daya tarik 
mereka sehingga dapat mengetahui hasil 
produk yang dihasikan. Menurut (Simamora, 
2012), penjualan adalah suatu transfer hak atas 
benda-benda. Dari penjelasan tersebut dalam 
memindahkan atau mentransfer barang dan 
jasa diperlukan orang-orang yang bekerja 
dibidang penjualan seperti pelaksnaan dagang, 
agen, wakil pelayanan dan wakil penjualan. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi penjualan 
antara lain adalah sebagai berikut: 
1) Kondisi dan kemampuan penjual 

Faktor yang perlu diperhatikan adalah: 
a. Jenis dan karakteristik barang dagang 

yang akan ditawarkan 
b. Harga barang 

2) Kondisi Pasar 
Faktor yang perlu diperhatikan adalah: 
a. Jenis pasar seperti pasar tradisional, 

dan pasar industri 
b. Segmentasi pasar atau pembagian 

pasar 
c. Frekwensi pembayaran 
d. Keinginan dan kemampuan 

3) Modal 
Perusahaan yang bidang usahanya cukup 
besar akan membagi-bagi bagian yang ada 
seperti: bagian penjualan, dibandingkan 
dengan perusahaan yang masih kecil, 
semua pekerjaan dapat dilakukan oleh satu 
orang. Sehingga bagi perusahaan yang 
besar memerlukan modal yang besar untuk 
usahanya seperti untuk promosi produk 
yang dihasilkan. 
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4) Kondisi Organisasi Perusahaan 
Faktor yang perlu diperhatikan adalah 
bagaimana manajemen perusahaan baik 
itu struktur organisasi dan pendelegasian 
tugas dan wewenang. 

5) Faktor-faktor Lain  
Faktor lain yang perlu juga untuk 
diperhatikan yaitu : periklanan, peragaan 
produk, kampanye, pemberian hadiah dan 
lain-lain. 

Pada umumnya situasi penjualan 
mencakup 5 (lima) macam aktivitas, adapun 
aktivitas-aktivitas tersebut adalah sebagai 
berikut: 
a) Tahap Persiapan (Preparation).  Kegiatan 

yang dilakukan untuk mempersiapkan 
tenaga kerja penjualan (sales) dengan 
memberikan pengertian tentang produk 
yang dijual, pasar yang dituju dan teknik 
penjualan yang harus dipakai. 

b) Penentuan Pembeli Potensial dan Lokasi 
(Potential and location buyer).  Hal ini dapat 
dilakukan dengan menggunakan data yang 
lalu atau sekarang, sehingga penjual dapat 
menentukan karakteristiknya seperti lokasi 
dari pembeli potensial. Dengan demikian 
dapat dibuat suatu daftar tentang konsumen 
yang secara logis merupakan pembeli 
potensial dari produk yang ditawarkan. 

c) Melakukan Pendekatan (Personal 
Approach). Setelah calon pembeli diketahui 
maka perlu diadakan suatu pendekatan 
yang berguna untuk mengetahui 
produk/merek yang sedang mereka 
gunakan, biasanya akan mempertemukan 
penjual dengan pembeli. Daya tarik fisikal 
penjual, sikap dan kredebilitasnya 
merupakan pengaruh-pengaruh primer 
sewaktu terjadi pendekatan dengan calon 
pembeli.  

d) Penjualan (Sales). Dalam melakukan 
penjualan seorang penjual (sales) akan 
mempertimbangkan bagaimana cara-cara 
menarik perhatian pembeli dan diharapkan 
akan menimbulkan minat dan hasrat bagi 
pembeli potensial tersebut untuk memiliki 
produk yang ditawarkan yang akhirnya 
pembeli potensial akan memutuskan atau 
mengambil tindakan pembelian produk 
tersebut. 

e) Pelayanan Setelah Penjualan (Service after 
sales). Pelayanan yang diberikan kepada 
pembeli setelah adanya proses penjualan 
yang biasanya dapat berupa garansi, 
pemberian  jasa reparasi, latihan tenaga-
tenaga operasi dan cara penggunaanya 
serta pengantaran barang sampai ketangan 
konsumen. 

 

C. HTML 

HTML yang mempunyai kepanjangan dari 
Hyper Text Markup Language yang merupakan 
pondasi awal akan terciptanya suatu aplikasi 
web, karena HTML memiliki fungsi untuk 
membangun kerangka ataupun format web 
yang digunakan untuk menampilkan suatu 
informasi kedalam halaman web atau browser 
(Saputra, 2012). 

Menururt (Djaelangkara, 2015) Hypertext 
Markup Language (HTML) adalah sebuah 
bahasa markah yang digunakan untuk 
membuat sebuah halaman web, menampilkan 
berbagai informasi di dalam sebuah penjelajah 
web internet dan pemformatan hiperteks 
sederhana yang ditulis dalam berkas format 
ASCII agar dapat menghasilkan tampilan wujud 
yang terintegerasi. Dengan kata lain, berkas 
yang dibuat dalam perangkat lunak pengolah 
kata dan disimpan dalam format ASCII normal 
sehingga menjadi halaman web dengan 
perintah-perintah HTML. 

HTML merupakan pengembangan dari 
pemformatan dokumen teks yaitu Standard 
Generalized Markup Language (SGML). HTML 
sebenarnya adalah dokumenASCII atau teks 
biasa yang dirancang untuk tidak tergantung 
pada suatu system operasi tertentu. HTML 
dibuat oleh Tim Berners-Lee ketika masih 
bekerja untuk CERN dan dipopulerkan pertama 
kali oleh browser Mosaic Selama awal tahun 
1990 HTML mengalami perkembangan yang 
sangat pesat. Setiap pengembangan HTML 
pasti akan menambahkan kemampuan dan 
fasilitas yang lebih baik dari versi sebelumnya 
(Purbadian, 2015).  
D. PHP 

PHP yang mempunyai kepanjangan dari 
PHP Hypertext Preprocessor merupakan 
bahasa pemrograman berbentuk skrip yang 
ditempatkan disisi server, sehingga php disebut 
juga sebagai bahasa Server Side Scripting, 
artinya bahwa dalam menjalankan php selalu 
membutuhkan web server, dan untuk melihat 
hasilnya menggunakan web browser 
(Purbadian , 2015).  

PHP dirancang untuk membentuk tampilan 
web yang dinamis artinya php dapat 
membentuk suatu tampilan berdasarkan 
permintaan user, misalnya dapat mengakses 
database dan menampilkannya pada halaman 
web. php menyatu dengan kode html, namun 
beda kondisinya. Maksudnya adalah kode yang 
dibuat menggunakan html dirancang untuk 
membangun suatu pondasi awal dari kerangka 
layout web, sedangkan php digunakan untuk 
memproses data dari sisi server, sehingga 
terciptalah suatu tampilan web yang dinamis. 

Menururt (Djaelangkara, 2015) PHP atau 
kependekan dari Hypertext Preprocessor 
adalah salah satu bahasa pemrograman open 
source yang sangat cocok atau dikhususkan 
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untuk pengembangan Web dan dapat di 
tanamkan pada sebuah skrip HTML. Bahasa 
PHP dapat dikatakan menggambarkan 
beberapa bahasa pemrograman seperti C, 
Java, dan Perl serta mudah untuk dipelajari. 
 
E. MySQL 

MySQL adalah sebuah perangkat lunak 
sistem manajemen basis data SQL (bahasa 
Inggris: database management system) atau 
DBMS yang multithread, multiuser, dengan 
sekitar 6 juta instalasi di seluruh dunia. MySQL 
AB membuat MySQL tersedia sebagai 
perangkat lunak gratis dibawah lisensi GNU 
General Public License (GPL), tetapi mereka 
juga menjual dibawah lisensi komersial untuk 
kasuskasus dimana penggunaannya tidak 
cocok dengan penggunaan GPL (Pratama, 
2014). 

MySQL (dibaca : mai se kyu el) adalah 
Multiuser database yang menggunakan bahasa 
Structured Query Language (SQL). MySQL 
merupakan software sistem manajemen 
database (Database Management system – 
DBMS ). MySQL awalnya dibuat oleh oleh 
perusahaan konsultan bernama TcX yang 
berlokasi di Swedia. Saat ini, pengembangan 
MySQL berada dibawah naungan perusahaan 
MySQL AB (Purbadian , 2015).  

Menurut  (Purbadian, 2015)   tinjauan  luas  
mengenai  MySQL, antara lain: 
a) MySQL merupakan suatu Database 

Management system (DBMS) 
b) MySQL adalah suatu Relational Database 

Management system (RDBMS) 
c) Perangkat lunak MySQL didistribusikan 

secara open source 
d) Database MySQL Server sangat cepat, 

dapat dipercaya dan mudah digunakan 
e) Database Server MySQL bekerja dalam 

lingkungan client/server 
f) Dukungan terhadap perangkat lunak 

MySQL tersebar luas dan mudah 
ditemukan 
 

3. Metode penelitian 

Metode penelitian adalah kegiatan untuk 
memperoleh fakta-fakta atau prinsip-prinsip 
(baik kegiatan untuk penemuan, pengujian atau 
pengembangan) dari suatu pengetahuan 
dengan cara mengumpulkan, mencatat dan 
menganalisa data yang dikerjakan secara 
sistematis berdasarkan ilmu pengetahuan 
(metode ilmiah). Metode pengembangan 
sistem yang digunakan penulis dalam 
penelitian ini yaitu menggunakan model 
waterfall pengembangan atau rekayasa sistem 
informasi (Software Engineering). 

 
Gambar 1. Kerangka Kerja Pengembangan 

Sistem Informasi (Waterfall) 
1) Tahap awal, yaitu adalah tahap 

perencanaan (Evolution), adalah 
menyangkut studi studi tentang kebutuhan 
pengguna (user’s specification), studi-studi 
kelayakan (feasibility study) baik secara 
teknik maupun secara teknologi serta 
penjadwalan suatu proyek sistem informasi 
atau perangkat lunak. pada tahap ini pula, 
sesuai dengan kakas (tool) yang penulis 
gunakan yaitu UML. 

2) Tahap kedua, adalah tahap analisis 
(Requirement Analysis), yaitu tahap 
dimana kita berusaha mengenai segenap 
permasalahan yang muncul pada 
pengguna dengan mendekomposisi  dan  
merealisasikan use  case  diagram  lebih  
lanjut, mengenai komponen-komponen 
sistem atau perangkat lunak, objek-objek, 
hubungan atarobjek dan sebagainya. 

3) Tahap ketiga, adalah tahap perencanaan 
(Design) dimana penulis mencoba mencari 
solusi dari permasalahan yang didapat dari 
tahap analisis. 

4) Tahap keempat, adalah tahap 
implementasi (Implementation) dimana 
penulis mengimplementasikan 
perencanaan sistem ke situasi nyata yaitu 
dengan pemilihan perangkat keras dan 
penyusunan perangkat lunak aplikasi 
(pengkodean/coding). 

5) Tahap kelima, adalah pengujian (Testing), 
yang dapat digunakan untuk menentukan 
apakah sistem atau perangkat lunak yang 
dibuat sudah sesuai  dengan kebutuhan 
pengguna atau belum, jika belum, proses 
selanjutnya adalah bersifat iteratif, yaitu 
kembali ketahap-tahap sebelumnya. Dan 
tujuan dari pengujian itu sendiri adalah 
untuk menghilangkan atau meminimalisasi 
cacat program (defect) sehingga sistem 
yang dikembangkan benar-benar akan 
membantu para pengguna saat mereka 
melakukan aktivitas-aktivitasnya 

 
4. Hasil Dan Pembahasan 

A. Analisa Sistem yang Baru  
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Setelah melihat aliran data pada aliran 
sistem yang lama, dan dilakukannya usulan-
usulan untuk memperbaiki aliran sistem yang 
lama dengan aliran sistem yang baru, peneliti 
mencoba untuk membangun sebuah aliran 
sistem yang baru berbasis komputerisasi yaitu 
membuat perancangan sistem inFormasi 
penjualan berbasis web pada Victory Collection 
agar consumer dapat bisa mengakses sistem 
inFormasi penjualan Makanan dan Minuman 
dengan mudah dan inFormasi yang diberikan 
mengenai Makanan dan Minuman yang di jual 
dapat diterima oleh consumer dan membuat 
database transaksi penjualan pada sistem 
inFormasi penjualan sehingga accounting dan 
finance dapat dengan mudah mencari kode 
transaksi dengan mudah dan tidak adanya lagi 
kerangkapan data pada setiap kode transaksi 
penjualan yang ada pada sistem inFormasi 
penjualan berdasarkan usulan tersebut. 
B. Aliran Sistem Informasi Yang Baru  

Didalam mengembangkan atau merancang 
sistem yang baru pada pengelolaan sistem 
inFormasi penjualan berbasis web pada Victory 
Collection maka dilakukanlah perubahan dalam 
aliran sistem inFormasi yang akan dirancang, 
adapun perubahan yang dilakukan menurut 
usulan pada analisa sistem yang baru adalah 
sebagai berikut: 

 
Aliran Sistem Informasi Yang Baru

Konsumen Website / Admin Manajer / Owner 

Data Barang

Input Data Barang

Output Data 

Barang

Data Barang

Pilih Produk di 

website

Data Barang

Cek

Output Pesanan Data Barang

Konfirmasi 

Pesanan

Total Pembayaran
Data Pembayaran 

Pembayaran

Slip Pembayaran
Slip Bukti 

Pmbayaran
Data Pembayaran

Pengiriman 

Barang

Pemesanan Sudah 

Datang

Database

dbAnekaTas

Start

Register

Data Konsumen

Login

Cek
No

Yes

 
Gambar 2. Aliran Sistem Yang Baru 

 
C. UML 

Perbedaan antara sistem lama dengan 
sistem baru adalah pada aliran sistem 

inFormasi yang lama data pengetahuan masih 
tersimpan secara manual yang kemudian 
diarsipkan serta pengetahuan masih bersifat 
individu, karena karayawan yang memiliki 
banyak pengetahuan tersimpan dalam memori 
pikiran pada karyawan itu sendiri. Sedangkan 
pada sistem yang baru pengetahuan yang ada 
disimpan pada sebuah sistem inFormasi 
berbasis web sehingga dalam berbagi 
pengetahuan sangat efektif dan efisien. 
1). Class Diagram 
 

 
Gambar 3. Class Diagram 

 
Perancanagan prosedur yang diusulkan 

akan berorientasi objek dengan menggunakan 
notasi UML yang berfungsi sebagai alat 
dokumentasi dan visualisasi, berikut adalah 
desain dari masing-masing diagram: 

2). Use Case Diagram 

Admin web

Login system

Manajemen pengguna

Manajemen data
konsumen

Data administator

Manajemen Laporan

laporan po

laporan produk

laporan customer

Manajemen Penjualan

Tranfer

penjualan

«extends»

Validasi system

«uses»

«uses»

«uses»

«uses»

«uses»

«uses»

«uses»

«uses»

«uses»

«uses»

«uses»

Manajemen Pemesanan

«uses»

pengiriman barang

konfirmasi
pembayaran

«uses»

«uses»

pengunjung website

Buku Tamu

Daftar member

lihat profil toko

«uses»

«uses»

«uses»

Login costomer

«uses»

Validasi

«extends»

Data Customer

«extends»

Ubah data

«extends»

Lihat produk

«uses»

Detail produk

Keranjang pembelian

Atur pembelian

Cek Out

«extends»

«extends»

«extends»

«extends»
«extends»

 

Gambar 4. Use Case Sistem Informasi 
Penjualan 

 
D. Rancangan Protptipe Program  
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Gambar 5. Tampilan Menu Utama 

 

 
 

Gambar 6. Tampilan Login 
 

 
Gambar 7. Tampilan Form Kontak / Konsultasi 

 
Gambar 8. Tampilan Cara Pesan Produk 

 

 
Gambar 9. Tampilan Halaman Admin 

 

 
Gambar 10. Tampilan Halaman Tambah 

Produk 
 

 
Gambar 11. Tampilan Halaman Keranjang 

Belanja 

E. Analis Produktivitas 
Segi Efisiensi 

Sistem lama Pada Victory Collection 
Sistem informasi penjualan di Victory Collection 
pada saat ini masih menggunakan fasilitas 
media social facebook sebagai sarana dan 
prasarana penjualan, maka lingkup sektor 
penjualan kepada seluruh consumer masih  
kurang dijangkau, karena hanya consumer 
yang bergabung dengan akun facebook Victory 
Collection saja yang bisa mengakses dan 
mengetahui tentang informasi Makanan dan 
Minuman yang dijual, consumer yang 
tergabung dalam akun facebook Victory 
Collection dan Pada sistem yang berjalan saat 
ini, proses penjualan masih menggunakan 
konvensional dalam arti transaksi penjualan 
masih menginput secara manual dan belum 
terkomputerisasi sehingga tarnsaksi penjualan 
hanya di catat di logbook manual saja. 
Keunggulan sistem yang dibangun dari segi 
efisiensi, antara lain sebagai berikut: 

a) Dapat mengurangi biaya operasional yang 
digunakan untuk biaya pembuatan brosur, 
iklan dan layanan iklan lainnya. 

b) Admin dapat dengan mduah memproses 
sistem informasi penjualan dimanapun. 

c) Dapat dengan mudah mengakses transaksi 
penjualan tanpa adanya kerangkapan data 
dan backup data pada transaksi penjualan 
disesuaikan dengan tanggal, bulan dan 
tahun. 

Segi Efektifitas 
Keunggulan  sistem yang dibangun dari 

segi efektifitas, antara lain sebagai berikut: 
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a) Dalam proses sistem penjualan customer  
dapat dengan mudah mengakses dan 
menjangkau sistem informasi penjualan 
berbasis web pada Victory Collection. 

b) Memudahkan proses transaksi penjualan 
pada Victory Collection. 

 
PENGUJIAN 

Tabel 1. Pengujian Sistem Informasi 
Penjualan 

No Data Uji Hasil 

1 Login Ok 

2 Menu Ok 

3 Home Ok 

4 Profile Ok 

5 Cara Beli Ok 

6 Register Ok 

7 Login Customer Ok 

8 Hubungi Kami Ok 

9 Keranjang Belanja Ok 

10 
Tampilkan Barang 
Yang Dibeli 

Ok 

11 Checkout Ok 

12 Produk Terbaru Ok 

13 Produk Terlaris Ok 

14 Produk Favorite Ok 

15 Content Ok 

16 Kategori Tas Ok 

 
 
5. Kesimpulan  

Dari hasil pembahasan sebelumnya 
terdapat beberapa masalah yang dapat 
mengurangi efektifitas dan efisiensi dalam 
menjalakan rangkaian proses penjualan pada 
Victory Collection Batam. Dengan dibangunya 
sistem informasi penjualan pada Victory 
Collection berbasis website ini maka dapat 
ditarik beberapa kesimpulan antara lain yaitu:  
a) Sistem ini diharapkan dapat meminimalisir 

kerusakan dan kehilangan data penjualan 
dan pemesanan barang pada Victory 
Collection.  

b) Sistem ini diharapkan dapat membantu 
memudahkan pencarian dan penyajian data 
barang pada Victory Collection. 

c) Sistem ini diharapkan dapat meningkatkan 
sarana dan prasarana promosi pada Victory 
Collection. 
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Abstract  
2020 is a very difficult year for humans in this world, with a virus outbreak that has swept across the 
country, this outbreak is called Coronavirus Disease 2019 (Covid-19). Including in Indonesia with 
cases that continue to increase every day, until now there is no sign of this outbreak ending, with this 
incident the government issued a policy for large-scale social restrictions or known as PSPB in 
various regions that fall into the category of large case zones and According to data from the Riau 
Islands Covid-19 cluster, in Batam City itself, the number of Covid-19 cases continued to increase 
so that it exceeded the number of 2000. As a result of this protracted disaster, of course, human life 
has been disrupted, many jobs have been neglected, so that various types of businesses have had 
to go out of business because their turnover has been much reduced and this has caused business 
voters to have to lay off their employees. This situation received rapid attention from the government 
through the social service agency to provide welfare assistance for people affected by COVID-19, 
but the problem here is from observations while researchers are still many of the assistance that is 
not right on target, causing polemics for the community. This research will utilize one of the 
datamining techniques with the K means algorithm to determine the mapping or segmentation of 
government assistance to communities affected by COVID-19 in order to accelerate people's 
purchasing power with the aim that research results can be used by community leaders such as RT, 
RW to record citizens who need this assistance. The results of the analysis show that the clustering 
segmentation with the data analyzed is 30 data stating that there are priority recipients which are 
divided into 5 clusters with predetermined criteria. 
Keywords : Covid-19;Welfare Assistance;Data Mining;Clustering;K-Means. 
 

Abstrak  
2020 meupakan tahun yang sangat berat dihadapi oleh manusia didunia ini, dengan adanya wabah 
virus yang melanda sampai kepenjuru negeri, wabah ini disebut dengan Coronavirus Disease 2019 
(Covid-19). Termasuk di indonesia dengan kasus yang terus meningkat setiap harinya, hingga saat 
ini belum ada tanda-tanda wabah ini akan berakhir, dengan kejadian ini pemerintah mengeluarkan 
kebijakan untuk pembatasan sosial berskala besar atau yang dikenal dengan PSPB diberbagai 
daerah yang masuk kedalam kategori zona kasus yang besardan menetapak protokol kesehatan, 
Dikota Batam sendiri kasus Covid-19 terus bertambah sehingga menembus angka 2000, menurut 
data gugus covid-19 kepulauan Riau. Akibat musibah yang berlarut ini tentunya kehidupan manusia 
menjadi terganggu, banyak pekerjaan yang terbengkalai hingga berbagai jenis usaha harus gulung 
tikar karena omset nya jauh berkurang dan menyebabkan pemilih usaha harus memberhentikan 
karyawannya. Situasi ini mendapat perhatian yang cepat pemerintah melalui dinas sosial 
memberikan bantuan kesejahteraan bagimasyarakat yang terdampak covid-19 tetapi 
permaslahannya disini dari hasil pengamatan sementara peneliti masih banyak bantuan tersebut 
yang tidak tepat sasaran sehingga menimbulkan polemik bagi masyarakat. Penelitian ini akan 
memanfaat salah satu teknik datamining dengan algoritma Kmeans untuk menentukan pemetaan 
atau segmentasi bantuan pemerintah terhadap masyarakat terdampak covid-19 guna percepatan 
daya beli masyarakat dengan tujuan hasil penelitian dapat dimanfaatkan oleh pemuka masyarakat 
seperti RT,RW untuk mendata warganya yang perlu bantuan ini, Hasil analisis menunjukan 
segmentasi clustering dengan data yang di analisis sebanyak 30 data menyatakan terdapat prioritas 
penerima yang di bagi kedalam 5 cluster dengan kriteria yang telah ditentukan. 
Kata Kunci : Covid-19;Batuan Kesejahteraan;Datamining;Clustering;K-Means. 
 

 
 

1. Pendahuluan  

Tahun 2020 di hebohkan dengan ada 
fenomena penyebaran wabah asal wuhan  
salah satu kota di tiongkok yang dikenal dengan 
Coronavirus Disease 2019 , Infection ini 
merupakan kelompok yang menyebabkan 

beberapa penyakit mulai dari influenza hingga 
penyakit yang berat seperti center east 
respiratory syndrome (MERS-CoV) dan 
extreme intense respiratory syndrome (SARS-
CoV). 
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Dikota Batam sendiri kasus Covid-19 terus 
bertambah sehingga menembus angka 2000, 
menurut data gugus menunjukan bahwa pasien 
yang dinyatakan sembuh bertambah menjadi 
13 orang menjadi total 1.668 orang sedangkan 
jumlah pasien yang meninggal total 58 orang 
merupakan data dari 15 Oktober 2020. Sampai 
saat ini kasus belum menunjukan berakhir, 
tentunya hal ini sangat berdampak kepada 
kehidupan, banyak pekerjaan yang 
terbengkalai, usaha yang macet, sehingga 
perekonomian warga menjadi terganggung 
tidak sedikit dari masyarakat yang gulung tikar 
usahanya dan PHK dari pekerjaannya karena 
situasi ini menjadi pelik untuk menyambung 
kehidupan. 

Dengan kejadian ini pemerintah indonesia 
telah langsung turun tangan untuk memberikan 
bantuan bagi warga negara yng terdampak 
covid-19 baik dari sektor perindustrian, 
perdagangan dan lain-lain, Meski pemerintah 
telah mengeluarkan kebijakan bantuan sosial 
(bansos) dan boost bagi masyarakat namun 
penerapannya masih belum maksimal. Sebagai 
contoh, bansos pemerintah masih belum 
diberikan secara merata kepada masyarakat 
yang membutuhkan. Belum lagi, system Kartu 
Pra- Kerja pemerintah dianggap tidak efektif 
mengantisipasi gelombang pemutusan 
hubungan kerja (PHK). Menurutnya, 
masyarakat golongan rentan dan hampir miskin 
ini umumnya bekerja di sektor casual dan 
banyak yang sangat bergantung pada bantuan-
bantuan pemerintah. Masalah ini akan di 
pecahkan melalui sebuah riset dengan tujuan 
untuk menganalisa pemetaan atau pembagian 
bantuan kesejahteraan agar tepat sasaran 
dengan mengkaji beberapa faktor syarat 
penerima bantuan, solusi riset ini akan 
membantu dalam pendataan bantuan terutama 
para pemuka masyarakat untuk mengelola dan 
mengorganisir warganya yang benar-benar 
terdampak covid-19. Metode yang digunakan 
adalah teknik datamining dengan algoritma 
klasterisasi K-means yang cocok untuk 
segmentasi data. 

2. Kajian Literatur  

2.1  Covid-19 

Fenomena ini sangat meguncang dunia 

hinga terdampak kesegala penjuru dunia tidak 

hanya kesehatan manuasia yang terganggu 

tetapi hingga kepada perekonomian dunia ikut 

merasakan sehingga banyak negara yang 

menyatakan bahwa mereka mengalami resensi 

ekonomi termasuk indonesia, covid -19 ini 

dinyatakan pada sebuah penelitian 

bahwasanya Coronavirus Disease (COVID-19) 

merupakan penyakit jenis baru yang belum 

pernah teridentifikasi pada manusia .Sejak 

muncul kejadian di Wuhan, China pada 

Desember 2019 kemudian diberi nama Serve 

Acute Respiratory Syndrome Corornavirus 2 

(SARS-CoV-2). COVID-19 disebabkan oleh 

SARS-CoV-2 yang termasuk dalam keluarga 

besar corona virus yang sama dengan 

penyebab SARS pada tahun 2003, hanya 

berbeda jenis virusnya [1]. 

2.2 Knowledge Discovery In Database 

Penggalian data atau yang sering disebut 

juga dengan KDD berkali-kali dimanfaatkan 

dengan cara bergantian dengan tujuan untuk 

menerangkan proses dari penambangan data 

dalam suatu tumpukan data dalam jumlah yang 

sangat besar [2]. 

Kedua maksud istilah tersebut mempunyai 

teori yang atau konsep yang berbeda, akan 

tetapi memiliki keterkaitan satu dengan yang 

lainnya, dari semua proses KDD tersebut 

terdapatlah datamining, keterangan untuk 

memperjelas dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

Gambar 1. Knowledge Discovery In Database 

2.3 Datamining 
  Datamining atau teknik penambangan data 

dalam jumlah yang lebih banyak sudah banyak 
dimanfaatkan orang dalam berbagai bidang 
guna mencari informasi baru salah satunya 
pada penelitian berikut yang mengatakan 
dalam teorinya Menurut Larose (2005), data 
mining didefinisikan sebagai sebuah proses 
untuk menemukan hubungan, pola dan trend 
baru yang bermakna dengan menyaring data 
yang sangat besar dengan menggunakan 
teknik pengenalan pola seperti teknik statistic 
dan matematika [3]. 

Pada penelitian yang pernah dilakukan oleh 
peneliti sebelumnya tentang analisa faktor 
penyebab kecelakaan kerja, pada penelitian ini 
penulis mengambil teori datamining merupakan 
penambangan pengetahuan baru yang akan 
dijadikan gagasan informasi baru yang diambil 
dari gunungan data yang berkapasitas banyak 
atau yang dikenal dengan database [4]. 

Datamining memiliki karakterisktik dalam 
penelitian lainnya yaitu: 
1. Mencari pengetahuan dalam pola hubungan 

antar data dalam database. 
2. Dimanfaatkan pada jumllah data yang besar 

agar meperoleh hasil yang efektif dan 
efisien Sangat bermaaf sekali dalam 
pengaruh pengambilan keputusan 
perusahaan [5]. 
Dengan demikian, datamining membantu 

mengidentifikasi pola tersembunyi, tren, dan 
hubungan penting dalam data yang sangat 
besar, yang pada gilirannya dapat memberikan 
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wawasan baru yang bernilai dalam berbagai 
penelitian dan analisis, seperti dalam studi 
tentang penyebab kecelakaan kerja. 
2.4 Klasterisasi 

Klasterisasi adalah suatu teknik statistik 
multivariat yang dirancang untuk menyatakan 
pengelompokan observasi. Klasterisasi 
termasuk teknik data mining yang bertujuan 
mengelompokkan objek data ke dalam klaster 
yang berbeda sehingga objek data dalam satu 
klaster lebih mirip dibandingkan objek data 
pada klaster yang lain, Klasterisasi dapat 
digunakan untuk mengklasifikasikan daerah-
daerah yang padat, menemukan pola- pola 
distribusi, dan menemukan keterkaitan antara 
setiap data [6]. 

Kalsterisasi atau clustering dalam sebuah 
penilitan sebelumnya mengatakan clustering 
memegang peranan penting dalam aplikasi 
data mining, misalnya eksplorasi data ilmu 
pengetahuan, pengaksesan informasi dan text 
mining, aplikasi basis data spasial, dan analisis 
web. Clustering diterapkan dalam mesin 
pencari di Internet. Web mesin pencari akan 
mencari ratusan dokumen yang cocok dengan 
kata kunci yang dimasukkan. Dokumen- 
dokumen tersebut dikelompokkan dalam 
cluster-cluster sesuai dengan kata-kata yang 
digunakan [7]. 

Klasterisasi adalah teknik statistik 
multivariat yang bertujuan untuk 
mengelompokkan observasi ke dalam 
kelompok-kelompok. Ini merupakan salah satu 
teknik dalam data mining yang bertujuan untuk 
mengelompokkan objek data ke dalam klaster 
yang berbeda, di mana objek data dalam satu 
klaster memiliki kesamaan yang lebih tinggi 
daripada dengan objek data dari klaster 
lainnya. Klasterisasi dapat digunakan untuk 
melakukan klasifikasi daerah-daerah padat, 
menemukan pola distribusi, dan menemukan 
hubungan antara data-data. 

Dalam penelitian sebelumnya, telah 
diungkapkan bahwa klasterisasi memiliki peran 
penting dalam aplikasi data mining, seperti 
eksplorasi data ilmiah, pengaksesan informasi 
dan text mining, basis data spasial, serta 
analisis web. Contoh konkret adalah 
penggunaan klasterisasi dalam mesin pencari 
internet. Mesin pencari internet akan mencari 
dan mengelompokkan ratusan dokumen yang 
relevan dengan kata kunci yang dimasukkan 
oleh pengguna. Dokumen-dokumen ini 
dikelompokkan ke dalam klaster sesuai dengan 
kata-kata yang digunakan. 
2.5 K-Means 

K-means adalah salah satu metode 
pengelompokan data nonhierarki yang 
berusaha untuk mempartisi data yang ada 
menjadi dua atau lebih kelompok. Metode ini 
melakukan partisi data ke dalam kelompok 

sehingga data dengan karakteristik serupa 
ditempatkan dalam satu kelompok yang sama, 
sementara data dengan karakteristik yang 
berbeda ditempatkan dalam kelompok yang 
berbeda. Tujuan dari pengelompokan data ini 
adalah untuk meminimalkan fungsi objektif 
yang diatur dalam proses pengelompokan. 

Dengan demikian, klasterisasi adalah alat 
penting untuk mengenali pola dan relasi dalam 
data yang kompleks, dan memiliki berbagai 
aplikasi yang signifikan dalam berbagai bidang.  

Tujuan ini umumnya berfokus pada upaya 
untuk mengurangi variasi di dalam satu 
kelompok dan memaksimalkan variasi antar 
kelompok. [8]. 

 

Berikut ini adalah rumus untuk menentukan 
jumlah cluster:  

K ≈√n/2    (1) 

Berikut rumus pengukuran jarak: 

     (2) 

 

Adapun rumus perhitungan jarak lainnya 
didefenisikan sebagai berikut: 

 
(3) 

 
Di mana: 
 d = titik dokumen 
 x = data record 
 y = data centroid 
Jarak yang terpendek antara centroid 

dengan dokumen menentukan posisi cluster 
suatu dokumen. Misalnya dokumen A 
mempunyai jarak paling pendek ke centroid 1  
dibanding ke yang lain, maka dokumen A 
masuk ke group 1. Hitung kembali pasisi 
centroid baru untuk tiap-tiap centroid dengan 
mengambil rata-rata dokumen yang masuk 
pada cluster awal. Iterasi dilakukan terus 
hingga posisi group tidak berubah. 
Berikut rumus dari penentuan centroid : 

  (4) 
rumus iterasi lainnya didefenisikan sebagai 
berikut: 

   (5) 
 

Di mana: 
x1 = nilai data record ke-1 
x2 = nilai data record ke-2 
∑x = jumlah data record 

Berikut adalah diagram alir dari proses 
algoritma K-means : 
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Gambar 2. Diagram Alir K-Means 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini akan di laksanakan sesuai 

dengan  kerangka dibawah ini : 

 
Gambar 3. Kerangka Penelitian 

 

4. Hasil 
4.1 Proses Clustering Menggunakan 

Algoritma K-Means 
Data yang sudah ditetapkan akan dilakukan 

pengolahan data dengan proses clustering 

dengan menggunakan algoritma K-Means. 
Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut 
ini: 
1. Penentuan jumlah cluster 

Penentuan jumlah cluster dilakukan untuk 
segmentasi pemakaian material. Maka dalam 
penelitian ini jumlah cluster yang digunakan 
adalah sebanyak 5 cluster (k=5), sehingga 
nanti akan diketahui cluster terbaik dalam 
melakukan penelitian ini. 
2. Menentukan centroid 

Pusat awal cluster atau centroid ditentukan 
secara random atau acak. Peneliti menentukan 
nilai cluster 1 diambil dari data ke-3, nilai cluster 
2 pada data ke-9, nilai cluster 3 pada data ke-
17, nilai cluster 4 pada data ke-23 dan nilai 
cluster 5 pada data ke-29. Berikut adalah nilai 
centroid awal pada segmentasi bantuan 
kesejahteraan sosial terdampak covid-19 : 
Cluster 1 : (2;2;2;1;2) 
Cluster 2 : (6;14;3;2;2) 
Cluster 3 : (5;14;3;2;3) 
Cluster 4 : (3;13;4;3;2) 
Cluster 5 : (5;13;3;4;2) 
  

3. Menghitung jarak dari centroid 
Menghitung jarak antara titik centroid 

dengan titik tiap objek dengan menggunakan 
Euclidian Distance.  

 

 
4. Alokasikan masing-masing objek ke 

centroid terdekat, untuk melakukan 
mengalokasikan objek ke dalam masing-
masing cluster dengan cara 
mengelompokkan berdasarkan jarak 
minimum objek ke pusat cluster dengan 
memberikan kode “1” jika hasil cluster 
mendekati nol. Perhitungan dilakukan terus 
sampai data ke-30 terhadap pusat cluster. 
Setelah dilakukan proses perhitungan maka 
akan didapatkan data seperti tabel. 
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Tabel 1. Hasil Perhitungan Iterasi Ke-1 
C2 C3 C4 C5 Jarak Terdekat Kode  

  10,1      7,7      6,0      6,7    10,4            6,0      1     

    1,0    12,7    13,4    14,2    19,5            1,0  1         

      -      13,7    14,4    15,2    20,4              -    1         

    8,2      7,7    10,3      7,1    10,4            7,1        1   

    8,2      7,7    10,3      7,1    10,4            7,1        1   

  12,3      5,5      6,1      3,3      4,2            3,3        1   

  13,8      1,0      2,4      4,2      5,7            1,0    1       

  26,6      9,4      6,7      9,1      6,4            6,4          1 

  13,7        -        2,0      4,3      5,4              -      1       

  20,2      7,8      6,2      3,7      2,4            2,4          1 

    8,6    11,9    10,5      9,1    10,6            8,6        1   

    7,1      9,1      7,6      8,2    11,7            7,1  1         

    8,1      9,9    10,5      7,1      8,6            7,1        1   

  12,1      6,1      6,6      3,6      4,7            3,6        1   

  15,2      3,4      3,7      2,2      2,4            2,2        1   

  13,2      3,4      5,7      4,2      6,4            3,4    1       

  14,4      2,0        -        4,4      6,0              -        1     

  13,5      1,4      2,0      3,2      5,4            1,4    1       

  22,9      6,2      7,4      4,7      3,0            3,0          1 

  20,4      8,0      6,4      3,4      2,7            2,7          1 

  17,3      8,5      9,1      4,3      3,2            3,2          1 

  25,5      8,2      7,3      7,4      5,2            5,2          1 

  15,2      4,3      4,4        -        3,2              -          1   

  15,2      3,2      3,4      1,4      2,0            1,4        1   

    3,0    13,6    12,4    13,1    16,4            3,0  1         

    1,0    14,7    13,4    16,2    21,4            1,0  1         

  24,2      7,6      8,2      5,2      4,1            4,1          1 

  26,6      9,0      6,4      8,7      6,2            6,2          1 

  20,4      5,4      6,0      3,2        -                -            1 

  13,5      4,2      5,0      3,0      3,0            3,0          1 

5. Setelah dilakukan iterasi ke-1 maka lakukan 
iterasi ke-2 untuk membandingkan letak 
posisi hasil cluster 1, cluster, cluster 3, 
Cluster 4 dan Cluster 5. Jika posisinya tidak 
berubah maka iterasi berikutnya tidak perlu 
dilakukan lagi. Untuk melakukan iterasi ke-2 
maka tentukan cluster baru terlebih dahulu. 
Didapatkan hasil cluster baru sebagai 
berikut : 

     Cluster 1 : (2;3,2;2,4;1,4;2,6) 
 Cluster 2 : (5.25;13,75;3,25;2;1,75) 
 Cluster 3 : (3;12;2;2;3) 

Cluster 4 : (3,11;9,56;3;2,78;1,89) 
Cluster 5 : (5;13,70;3,10;3,90;2,70) 

6. Setelah didapatkan titik pusat yang baru dari 
setiap cluster, lakukan kembali dari langkah 
ketiga hingga titik pusat dari setiap cluster 
tidak berubah lagi dan tidak ada lagi data 
yang berpindah dari satu cluster ke cluster 
yang lain. 

Didapatkan hasil cluster baru sebagai 
berikut : 
✓ Cluster 1 : (2;3,5;2,7;1,7;2,7) 
✓ Cluster 2 : (4,7;13,6;3,3;2,3;2,0) 
✓ Cluster 3 : (1;10;1;2;3) 
✓ Cluster 4 : (3,4;9;2,9;2,9;1,7) 
✓ Cluster 5 : (5;14,3;3;,3,9;2,8) 

7. Setelah didapatkan titik pusat yang baru dari 
setiap cluster, lakukan kembali dari langkah 
ketiga hingga titik pusat dari setiap cluster 
tidak berubah lagi dan tidak ada lagi data 
yang berpindah dari satu cluster ke cluster 
yang lain. Didapatkan hasil cluster baru 
sebagai berikut : 
✓ Cluster 1 : (2;3,5;2,67;1,67;2,67) 
✓ Cluster 2 : (4,63;13,50;3,13;2,38;2) 
✓ Cluster 3 : (1;10;1;2;3) 
✓ Cluster 4 : (3,4;9;2,8;2,8;1,7) 
✓ Cluster 5 : (5,13;14,50;3,13;4;2,8) 
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Tabel 2. Hasil Perhitungan Iterasi Ke-4 

C1 C2 C3 C4 C5 
Jarak 

Terdekat 
Kode 

7,0 6,6 - 5,6 10,5 - 
  

1 
  

1,7 12,8 9,1 9,8 21,7 1,7 1 
    

2,5 13,7 10,1 10,7 22,7 2,5 1 
    

7,5 6,9 7,5 2,3 14,4 2,3 
   

1 
 

7,5 6,9 7,5 2,3 14,4 2,3 
   

1 
 

9,0 3,9 5,6 1,3 6,4 1,3 
   

1 
 

11,9 1,8 8,1 6,6 6,1 1,8 
 

1 
   

19,4 9,0 12,1 13,1 2,8 2,8 
    

1 

11,8 1,6 7,7 6,4 5,8 1,6 
 

1 
   

14,3 5,3 8,1 6,0 2,8 2,8 
    

1 

3,9 10,3 6,9 6,1 11,1 3,9 1 
    

3,738 8,2 3,742 4,8 12,1 3,7 1 
    

4,7 8,3 6,6 3,4 10,8 3,4 
   

1 
 

8,8 4,4 4,2 1,5 6,9 1,5 
   

1 
 

12,0 1,8 6,4 4,2 4,0 1,8 
 

  
   

12,6 2,5 8,4 5,4 9,7 2,5 
 

1 
   

11,1 1,8 6,0 7,6 4,5 1,8 
 

1 
   

11,6 1,2 7,4 6,2 5,8 1,2 
 

1 
   

18,3 5,4 13,1 8,3 2,9 2,9 
    

1 

14,4 5,5 8,7 6,2 2,9 2,9 
    

1 

12,7 6,2 8,6 2,5 5,4 2,5 
   

1 
 

19,7 7,6 12,7 11,4 2,9 2,9 
    

1 

11,9 2,3 6,7 4,3 4,5 2,3 
 

1 
   

11,9 1,2 6,7 4,1 3,6 1,2 
 

1 
   

1,8 12,9 8,3 9,5 16,9 1,8 1 
    

2,2 14,7 9,1 12,3 21,9 2,2 1 
    

19,5 6,2 12,9 9,4 3,5 3,5 
    

1 

19,4 8,7 12,3 13,1 2,3 2,3 
    

1 

15,9 3,3 10,4 5,7 2,3 2,3 
    

1 

10,3 2,9 6,6 2,6 5,3 2,6 
   

1 
 

Pada tabel 1 dan 2 letak posisi hasil cluster 
1, cluster 2, cluster 3, cluster 4 dan cluster 5 
telah sama. Maka, perhitungan selesai sampai 
pada iterasi ke 4. 

4.2 Segmentasi Prioritas Bantuan 
Kesejahteraan  

Dari hasil perhitungan menggunakan 

algoritma K-Means untuk segmentasi 

pemakaian material dengan 3 cluster didapat 

pengelompokkan seperti pada tabel. 

 

Tabel 3. Hasil Akhrir Segmentasi 

Id Pendidi
kan 

Pekerjaa
n 

Jumlah 
Tanggun

gan 

Penda
patan  

Kepemil
ikan 

Rumah 

Cluster 1 : Prioritas Layak 1 

2 2 3 2 1 2 

3 2 2 2 1 2 

10 2 5 4 3 3 

11 2 7 3 2 3 

25 2 2 3 2 3 

Id Pendidi
kan 

Pekerjaa
n 

Jumlah 
Tanggun

gan 

Penda
patan  

Kepemil
ikan 

Rumah 

26 2 2 2 1 3 

Cluster 2 : Prioritas Layak 2 

6 6 14 4 2 2 

9 6 14 3 2 2 

15 4 13 2 3 2 

16 4 13 2 2 1 

17 5 14 3 2 3 

18 5 14 4 2 2 

23 3 13 4 3 2 

24 4 13 3 3 2 

Cluster 3 : Prioritas Layak 3 

1 1 10 1 2 3 

Cluster 4 : Prioritas Layak 4 

4 3 8 3 2 1 

5 3 8 3 2 1 

6 4 10 3 3 2 
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Id Pendidi
kan 

Pekerjaa
n 

Jumlah 
Tanggun

gan 

Penda
patan  

Kepemil
ikan 

Rumah 

13 2 6 3 3 2 

14 3 10 2 3 2 

21 4 10 3 4 2 

30 5 11 3 3 2 

Cluster 5 : Prioritas Layak 5 

8 6 15 2 4 4 

10 4 12 3 4 3 

19 6 15 5 4 2 

20 4 12 4 4 3 

22 6 17 2 4 3 

27 4 17 3 4 2 

28 6 15 3 4 4 

29 5 13 3 4 2 

 

5. Simpulan 

a) Penerapan pendekatan data miningdengan 
algoritma K-Means clustering mampu untuk 
mengelompkkan data penduduk penerima 
bantuan kesejahteraan terdampak covid-19 
dan memiliki tingkat akurasi yang cukup 
tinggi. 

b) Hasil analisis menunjukan segmentasi 
clustering dengan data yang di analisis 
sebanyak 30 data menyatakan terdapat 
prioritas penerima yang di bagi kedalam 5 
cluster dengan kriteria yang telah 
ditentukan.cluster 1 terdapat 6 data cluster 
2 : 8 data, cluster 3 :1 data, cluster 4 :7 data 
dan cluster 5 :8 data , hasil tersebut dapat 
dijadikan prioritas bagi penerima bantuan 
kesejahteraan. 
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Abstract: 
The development of technology is currently growing, one of them is the online development, which 
is very fast, many companies have started to offer their spare parts online in order to make the most 
profit, so the competition between companies is growing "spare parts" services. Company. This is 
why UMKM ZXID needs to create a web marketing information system so that consumers can easily 
access spare parts information as they can order directly և pay for spare parts through the website. 
The method used is the SDLC waterfall model, which consists of needs analysis, design, software 
coding, testing, marketing, and maintenance. The result of this research is a web-based marketing 
information system that allows consumers to easily order products to order spare parts and saves 
employees time and money. 
 
Keywords: Information System, Waterfall, Sales. 
 

Abstrak: 
Teknologi saat ini sedang berkembang, salah satunya adalah pengembangan online, yang sangat 
cepat, banyak perusahaan sudah mulai menawarkan suku cadang mereka secara online untuk dapat 
membuat seuntukan besar keuntungan, sehingga persaingan antar perusahaan semakin 
berkembang dengan layanan "suku cadang". Perusahaan. Inilah sebabnya mengapa UMKM ZXID 
perlu membuat system informasi pemasaran web sehingga konsumen dapat dengan mudah 
mengakses informasi suku cadang karena mereka dapat langsung memesan dan membayar suku 
cadang melalui situs web. Metode yang digunakan adalah model air terjun SDLC, yang terdiri dari 
analisis kebutuhan, desain, kode perangkat lunak, pengujian, pemasaran, dan pemeliharaan. Hasil 
dari penelitian ini adalah system pemasaran informasi berbasis situs yang memungkinkan konsumen 
untuk dengan mudah memesan produk untuk memesan suku cadang dan menghemat waktu dan 
uang karyawan. 
 
Kata kunci: Sistem Informasi, Waterfall, Penjualan 
 

 
 

1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi saat ini semakin 
berkembang, salah satunya adalah 
perkembangan Daring yang pesat, sehingga 
semakin banyak pelanggan menggunakan 
Daring, berdasarkan hasil studi tahun 2017 
oleh Asosiasi Penyedia Layanan Daring 
Indonesia (APJII). 54,68% dari total populasi 
adalah 262 juta pelanggan. Banyak 
perusahaan mulai menawarkan Aneka tas 
mereka secara daring untuk bisa 
memaksimalkan keuntungan, sehingga 
mempersulit perusahaan untuk bisa bersaing, 
baik untuk bisa Aneka tas maupun layanan.  

Web adalah layanan di Daring yang 
menyediakan berbagai informasi yang 
berguna untuk pembacanya. Situs web ini 
juga digunakan sebagai alat untuk bisa 
menjual dan mempromosikan Aneka tas 

kepada konsumen, karena halaman web bisa 
berisi gambar dan informasi lengkap tentang 
Aneka tas. Saat ini, kemajuan teknologi dan 
informasi memudahkan pelanggan untuk bisa 
mengakses daring danmelakukan berbagai 
kegiatan lain, seperti mencari informasi, 
melakukan pembelian danpemasaran di 
Daring, sehingga pemasaran dan promosi 
melalui Web memiliki potensi yang signifikan. 

Pemasaran Aneka tas-Aneka tas Daring 
berbasis web untuk bisa mempromosikan 
pekerjaan berbiaya rendah dan 
menghubungkan banyak pelanggan dari 
seluruh dunia. Pelanggan yang memiliki 
alamat Daring bisa berkomunikasi 
menggunakan komputer lain dijaringan, kapan 
saja dan dimana saja. Koneksi global (koneksi 
global) melalui Daring, kemudahan akses ke 
bisnis dandunia pribadi, yang biasanya akan 
sulit. 
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Teknologi daring telah terbukti menjadi 
salah satu media informasi yang paling efektif 
dan efisien dalam menyebarluaskan informasi 
yang tersedia untuk siapa saja, kapan saja, 
dimana saja. Teknologi daring memiliki 
dampak besar pada bisnis atau bisnis. Hanya 
pembeli rumah atau ruang kantor dimasa 
depan yangbisa melihat Aneka tas dilayar 
komputer, mengakses informasi, memesan, 
danmembayar untuk bisa opsi yang ada. 
Calon pembeli bisa menghemat waktu dan 
uang karena mereka tidak perlu datang ke 
toko atau situs transaksi untuk bisa membuat 
keputusan cepat. 

Penelitian dilaksanakan di UMKM ZXID Di 
Kota Batam  yang berlokasi di Baloi Paradise 
Blok A Nomor 16, Kelurahan Baloi Indah, 
Kecamatan Lubuk Baja, Batam, Kepulauan 
Riau, Indonesia, Telepon: (0778) 7482623. 
Pada tahun 2017, ZXID hanya dimulai dari 
dropshipper yang dilakukan oleh Rick 
Maenddy. Barang yang diambil berupa 
tas,aksesoris,maupun sepatu. Barang diambil 
dari toko toko yang berada didaerah Nagoya 
Dropshipper dijalankan hampir selama 1 
setengah tahun nya sebelum ZXID sanggup 
mengimpor barang sendiri dari China. Pada 
pertengahan tahun 2018, ZXID sudah 
melakukan impor barang sendiri dan berhenti 
melakukan dropshipper. Barang yang diimpor 
berupa tas yang beraneka ragam, seperti tas 
sekolah, tas anak-anak, dan tas stylish. 
2. Kajian Pustaka 
2.1 Informasi sistem 

Sistem berkaitan bersama sebuah jaringan 
yang bekerja. Biasanya pada sistem terdapat 
beberapa tahap terkait bersama prosedur 
mengenai kegiatan yang dilakukan. Sistem 
meliputi tindakan yang berasal dari yang 
berasal dari beberapa orang untuk sebuah 
departemen yang sama bersama tujuan 
menjamin setiap kegiatan operasional yang 
dilakukan dapat mencapai sebuah tujuan atau 
sasaran (Harumy et al., 2018). 

Selain itu, sistem juga merupakan kumpulan 
dari beberapa komponen dan saling berkaitan 
satu bersama yang lain, seperti kumpulan 
beberapa sub sistem yang secara bersamaan 
bergabung dan memiliki tujuan yang sama 
untuk dicapai (Fachlevi & Syafariani, 2017). 

Sistem informasi merupakan bentuk dari 
teknologi yang berkaitan bersama informasi 
untuk membantu proses pengolahan 
khususnya untuk merubah data menjadi 
informasi yang dapat memberikan manfaat. 
Terdapat beberapa jenis terkait bersama 
teknologi dari sistem informasi tersebut, seperti 
sistem informasi yang dibangun untuk 
keperluan manajemen, kemudian sistem 
informasi untuk mendukung proses akuntansi, 

dan sistem informasi yang berkaitan bersama 
hal absensi (Harumy et al., 2018). 

System berkaitan bersama sebuah jaringan 
yang bekerja. Biasanya pada system terdapat 
beberapa tahap terkait bersama prosedur 
mengenai kegiatan yang dilakukan. System 
meliputi tindakan yang berasal dari yang 
berasal dari beberapa orang untuk sebuah 
departemen yang sama bersama tujuan 
menjamin setiap kegiatan operasional yang 
dilakukan dapat mencapai sebuah tujuan atau 
sasaran (Harumy et al., 2018). 

Selain itu, system juga merupakan 
kumpulan dari beberapa komponen dan saling 
berkaitan satu bersama yang lain, seperti 
kumpulan beberapa sub system yang secara 
bersamaan bergabung dan memiliki tujuan 
yang sama untuk dicapai (Fachlevi & Syafariani, 
2017). 

System informasi merupakan bentuk dari 
teknologi yang berkaitan bersama informasi 
untuk membantu proses pengolahan 
khususnya untuk merubah 
datamenjadiinformasi yang dapat 
memberikan manfaat. Terdapat beberapa 
jenis terkait bersama teknologi dari system 
informasi tersebut, seperti system informasi 
yang dibangun untuk keperluan manajemen, 
kemudian system informasi untuk mendukung 
proses akuntansi, dan system informasi yang 
berkaitan bersama hal absensi (Harumy et al., 
2018). 

Menurut (Ferdika & Kuswara, 2017: 176), 
Pemasaran adalah tindakan yang dilakukan 
oleh penjual untuk bisa menjual aneka tas 
dengan harapan mereka akan menbisa 
untung dari transaksi tersebut, dan 
pemasaran bisa diartikan sebagai pengalihan 
kepemilikan aneka tas dari para pihak. atau 
transfer. penjual ke pembeli. 

Menurut (Anthony et al., 2017: 138), yang 
berarti menjual adalah pemasaran Aneka tas, 
yangmerupakan tugas utama perusahaan, 
untukbisa dilakukan secara berkelanjutan 
danbenar. Pemasaran juga merupakan salah 
satu langkah dalam memasarkan perusahaan 
sehingga perusahaan bisa memperoleh laba, 
yangpada gilirannya bisa menjaga 
perusahaan tetap bertahan. 

 
2.2 Pemasaran 

Menurut (Ferdika & Kuswara, 2017: 176), 
Pemasaran adalah tindakan yangdilakukan 
oleh penjual untukbisa menjual Aneka tas atau 
jasa dengan harapan mereka akan menbisa 
untung dari transaksi tersebut, danpemasaran 
bisa diartikan sebagai pengalihan kepemilikan 
Aneka tas atau jasa dari para pihak. atau 
transfer. penjual ke pembeli. 
a) Opini (Anthony et al., 2017: 138), 

yangberarti menjual adalah pemasaran 
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Aneka tas, yang merupakan tugas utama 
perusahaan, untuk bisa dilakukan secara 
berkelanjutan danbenar. Pemasaran juga 
merupakan salah satu langkah dalam 
memasarkan perusahaan sehingga 
perusahaan bisa memperoleh laba, 
yangpada gilirannya bisa menjaga 
perusahaan tetap bertahan. 
 

3. Metode penelitian 

Metode penelitian adalah kegiatan untuk 
memperoleh fakta-fakta atau prinsip-prinsip 
(baik kegiatan untuk penemuan, pengujian atau 
pengembangan) dari suatu pengetahuan 
dengan cara mengumpulkan, mencatat dan 
menganalisa data yang dikerjakan secara 
sistematis berdasarkan ilmu pengetahuan 
(metode ilmiah). Metode pengembangan 
sistem yang digunakan penulis dalam 
penelitian ini yaitu menggunakan model 
waterfall pengembangan atau rekayasa sistem 
informasi (Software Engineering). 

 
Gambar 1. Kerangka Kerja Pengembangan 

Sistem Informasi (Waterfall) 
 

1) Analisis permintaan. Langkah pertama 
adalah menganalisis persyaratan 
perangkat lunak dengan mengumpulkan 
tugas-tugas perangkat lunak yang dihadapi 
perusahaan dan persyaratan perangkat 
lunak bagi pengguna untukbisa 
menyelesaikan masalah, sehingga 
program tersebut akan disesuaikan dengan 
kebutuhan pengguna. 

2) Pengembangan sistem adalah langkah 
kedua dalam mengembangkan program 
yang mencakup struktur data, presentasi 
antarmuka, arsitektur perangkat lunak, 
danprosedur pengkodean. Fase ini juga 
mengubah persyaratan perangkat lunak 
dalam fase analisis persyaratan dalam 
desain program sehingga bisa dilanjutkan 
dengan proses pengkodean program. 

3) Dengan membuat kode program, pada 
tahap ketiga, penulis menyusun kode 
program untuk bisa menyediakan 
perangkat lunak desain. 

4) Menguji program, setelah membuat 
program, langkah selanjutnya adalah 
menguji program secara logis 
danfungsional untuk bisa memastikan 
semua bagian diuji.  

5) Implementasi dan Layanan ditemukan atau 
harus beradaptasi dengan lingkungan baru. 
Implementasi dan layanan sering kali perlu 
beradaptasi dengan lingkungan baru 
karena berbagai alasan, seperti 
perkembangan teknologi, perubahan 
kebijakan, atau pergeseran preferensi 
pengguna. 

 
4. Hasil Dan Pembahasan 

Analisa System yang Baru 

Aliran system information yang baru 
diperlukan untuk bisa menggambarkan 
danmemperjelas system information yang 
akan dibuat, sehingga system yang baru bisa 
menyelesaikan masalah pada system lama. 
Penulis membuat aliran system information 
yang baru pada UMKM ZXID seperti gambar 
dibawah ini. 
 

UML 

Usecase  diagram didesain untuk bisa 
menggambarkan fungsi-fungsi apa saja yang 
ada pada system information yang diusulkan 
untuk bisa UMKM ZXID dan siapa saja aktor 
yang memiliki hak akses untuk bisa 
menjalankan fungsi yangada, berikut ini 
adalah usecase  diagram untukbisa system 
yangdiusulkan. 

 
Class Diagram 

Gambar 2. Class Diagram  System Informasi 

Penjualan 
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Gambar 3. Usecase  System Informasi 

Penjualan 

 
Rancangan Protptipe Source code 

 
Gambar 4. Tampilan Menu Utama 

 
 

 
Gambar 5. Tampilan Login 

 

 
Gambar 6. Tampilan-Halaman Administrator 

 

 
Gambar 7. Tampilan Halaman DataKategori 

Produk 

 

 
Gambar 8. Tampilan Halaman Data Produk 

 

 
Gambar 9. Tampilan Halaman Data 

Pelanggan 

 
 

 
Gambar 10. Tampilan Halaman Produk 

 

 
Gambar 11. Tampilan Halaman Tambah 

Kategori Produk 
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Gambar 12. Tampilan Halaman Tambah 

Produk 

 

 
Gambar 13. Tampilan Halaman Pemesanan 

 

 
Gambar 14. Cek Pemesanan Oleh Admin 

 

Analis Produktivitas Segi Efisiensi 

Dalam hal efisiensi dalam system baru, 
analisis, pelanggan tidak perlu mengunjungi 
perusahaan secara langsung atau 
menghubungi penjual untuk bisa meminta 
aneka tas dan order, pelanggan bisa segera 
melihat informasi Aneka tas melalui situs, 
memesan danmelakukan pembayaran. 
 

Segi Efektifitas 

Menganalisis efektivitas system baru, 
karyawan UMKM ZXID, terutama pemasaran, 
tidak perlu melayani semua pelanggan yang 
ingin melakukan pemesanan, menghemat uang 
dan waktu, serta system baru untukbisa 
berjualan secara daring melalui media daring. 
dengan menjual Aneka tas, yangsecara 
otomatis meningkatkan keuntungan 
perusahaan. 

 
5. Kesimpulan  

Kesimpulan dari penelitian ini didasarkan 
pada analisis dan desain system informasi 
pemasaran web pada UMKM ZXID: 
a) System informasi pemasaran ini telah 

berhasil dikembangkan sesuai dengan 
kebutuhan UMKM ZXID. 

b) System informasi pemasaran yang 
dirancang telah berhasil 
diimplementasikan di UMKM ZXID. 

c) Melalui system informasi pemasaran ini, 
pelanggan merasa lebih mudah untuk bisa 
melihat daftar Aneka tas, memesan 
langsung dari Daring, dan menghemat 
biaya dan waktu staf. 
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Abstract 

Determining the right hotel room pricing is a critical aspect of hotel management. In Batam City, a 
popular destination for both tourism and business, adjusting hotel room prices based on customer 
needs has become increasingly important. This research focuses on the utilization of Fuzzy Logic 
Sugeno Method to analyze and determine hotel room prices that can be tailored to the preferences 
and requirements of customers in Batam City. The Sugeno Method is a powerful technique in fuzzy 
logic that allows for qualitative modeling of customer preferences. This research integrates historical 
hotel room data, weather data, city event data, and customer preferences collected through surveys 
and sentiment analysis. Subsequently, this method is employed to generate membership functions 
that link input variables, such as weather, to the output variable, which is hotel room price. The 
research findings demonstrate that this approach can yield hotel room prices that are more aligned 
with customer preferences based on factors such as weather and city events. This aids hotels in 
Batam City in optimizing their revenue by offering competitive and enticing prices to potential 
customers. This research makes a significant contribution to the development of smarter pricing 
strategies in the hotel industry, with a focus on customer satisfaction and revenue enhancement. 

Keywords: Hotel Room Prices, Fuzzy Logic, Sugeno Method, Customer Needs 

 

Abstrak 

Penentuan harga kamar hotel yang tepat adalah aspek kritis dalam manajemen hotel. Di Kota 
Batam, yang merupakan tujuan wisata dan bisnis yang populer, penyesuaian harga kamar hotel 
berdasarkan kebutuhan pelanggan menjadi semakin penting. Penelitian ini fokus pada penggunaan 
Fuzzy Logic Metode Sugeno untuk menganalisis dan menentukan harga kamar hotel yang dapat 
disesuaikan dengan preferensi dan kebutuhan pelanggan di Kota Batam. Metode Sugeno adalah 
teknik yang kuat dalam logika fuzzy yang memungkinkan pemodelan kualitatif dari preferensi 
pelanggan. Penelitian ini mengintegrasikan data historis kamar hotel, data cuaca, data acara kota, 
dan preferensi pelanggan yang dikumpulkan melalui survei dan analisis sentimen. Selanjutnya, 
metode ini digunakan untuk menghasilkan fungsi keanggotaan yang menghubungkan variabel input, 
seperti cuaca, dengan variabel output, yaitu harga kamar hotel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pendekatan ini dapat menghasilkan harga kamar hotel yang lebih disesuaikan dengan preferensi 
pelanggan berdasarkan faktor-faktor seperti cuaca dan acara di kota. Hal ini membantu hotel-hotel 
di Kota Batam untuk mengoptimalkan pendapatan mereka dengan menawarkan harga yang 
kompetitif dan menarik bagi pelanggan potensial. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam 
pengembangan strategi harga yang lebih cerdas di industri hotel, dengan fokus pada kepuasan 
pelanggan dan peningkatan pendapatan. 

Kata kunci: Harga Kamar Hotel, Logika Fuzzy, Metode Sugeno, Kebutuhan Pelanggan 
 

 
1. Pendahuluan  

Pertumbuhan industri perhotelan yang 
saat ini semakin pesat, sehingga hal ini 
menimbulkan terjadi persaingan cukup ketat 
dalam industri perhotelan. Setiap hotel 
belomba – lomba menawarkan berbagai 

fasilitas, kualitas pelayanan dan penyajian 
yang terbaik. Cara tersebut dilakukan agar 
bertahan dalam persaingan dalam indutri 
perhotelan. Dalam pengelolahannya usaha 
perhotelan termasuk usaha jasa pelayanan 
yang cukup rumit, karena mereka wajib 
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menyediakan fasilitas selama 24 jam untuk 
memenuhi kebutuhan pelanggannya. Oleh 
karena itu hotel termasuk salah satu bentuk 
usaha dalam bidang jasa yang wajib 
mengedepankan kualitas pelayanan kepada 
pelanggannya. 

Jumlah hotel bintang di Kota Batam akan 
bertambah menjadi 67 hotel dengan jumlah 
kamar mencapai 9.500 kamar menyusul 
pembangunan hotel baru sebanyak 12 unit 
pada tahun ini. Kabid Sarana dan Objek 
Wisata Disparbud Kota Batam Rudi 
Pandjaitan mengungkapkan pihaknya 
mencatat realisasi pembangunan hotel di 
Kota Batam pada tahun ini mencapai 12 hotel 
menyusul pengajuan izin ke Disparbud. Jika 
12 hotel yang kebanyakan berada di Nagoya 
beroperasi, diperkirakan akan memasok 
kamar hotel sebanyak 1.800 kamar untuk kota 
ini. Dia menilai penambahan hotel baru 
tersebut menandakan prospek bisnis 
perhotelan di Batam masih cerah. Industri 
pariwisata Batam masih menjanjikan, 12 hotel 
baru tapi ada yang sudah selesai dibangun 
dan ada yang masih proses. Satu unit 
diperkirakan memasok minimal 150 kamar 
Saat ini terdapat sebanyak 54 unit hotel 
berbintang 1-4 di Kota Batam dengan jumlah 
kamar mencapai 7.700 unit kamar. Adapun 
jumlah hotel non-bintang sebanyak 74 hotel 
dengan jumlah kamar 4.400 unit kamar. 
Sedangkan itu, berdasarkan catatan 
Disparbud tingkat hunian kamar hotel per 
Maret mencapai 80-90% saat peak 
season.Sementara paling rendah mencapai 
60% saat weekday. Namun saat capain 
hunian terendah, banyak didorong oleh 
kegiatan MICE. 

Berdasarkan penelitian Yazdi dkk (2013: 
173) menyatakan “Metode mamdani memiliki 
4 tahapan yaitu: pembentukan himpunan 
fuzzy, aplikasi fungsi implikasi, komposisi dan 
defuzzy”. Berdasarkan penelitian 
Pebriningtyas dkk (2013: 136) menyatakan ” 
Logika fuzzy adalah suatu metode yang 
digunakan untuk memasukkan sebuah input 
ke output dengan menggunakan persamaan 
IF-THEN”.  

Berdasarkan penelitian Meimaharani dkk 
(2014: 89) menyimpulkan “Berdasarkan 
pengujian yang dilakukan dapat diketahui 
bahwa teknik kendali fuzzy mampu 
menghasilkan respon seperti yang 
diharapkan yaitu mampu menilai jarak jauh 
dekat yang menentukan harga dalam 
penjualan tanah untuk pembangunan 
minimarket.”  

Berdasarkan penelitian Ramdhani (2012: 
1) diperoleh fakta salah satu permasalahan 
yang timbul pada jurusan informatika ini 
adalah menentukan jumlah asisten 

laboratorium pada satu periode selanjutnya, 
dimana hal ini bergantung pada jumlah 
asisten dan jumlah asisten yang keluar 
merupakan suatu ketidakpastian. Logika 
fuzzy merupakan salah satu ilmu yang 
digunakan untuk menyelesaikan masalah 
mengenai menganalisa ketidakpastian. 
Dalam penelitian ini, logika fuzzy dengan 
metode sugeno digunakan untuk menghitung 
jumlah asisten yang ideal bagi sebuah 
laboratorium. Hasil penelitian ini adalah 
sebuah alat bantu untuk menentukan jumlah 
ideal asisten laboratorium yang diterima pada 
saat rekruitmen bagi setiap laboratorium 
dengan menggunakan aturan, kriteria-kriteria 
yang ditentukan seperti variabel jumlah 
asisten sebelumnya (total), jumlah asisten 
yang keluar, dan jumlah praktikan. 

Industri pariwisata yang saat ini sedang 
berkembang di Indonesia yaitu industri 
perhotelan hingga menyebabkan semakin 
ketatnya persaingan. Keberhasilan dalam 
memenangkan persaingan tersebut 
ditentukan oleh beberapa hal antara lain 
quality, services dan price. Untuk mencapai 
hal tersebut, maka perusahaan dituntut untuk 
bisa menjalankan strategi manajemen 
perusahaan dengan baik agar menjadi efisien 
dan kompetitif. Tingginya tingkat persaingan 
perusahaan yang bergerak dalam bidang 
industri perhotelan yang sama, menyebabkan 
tingkat persaingan akan semakin tinggi. Oleh 
karena itu diperlukan strategi-strategi industri 
perhotelan yang bisa memenangkan industri 
perhotelan dalam persaingan. Salah satu 
strategi yang digunakan untuk bisa 
memenangkan dalam persaingan adalah 
penekanan harga kamar. Dengan harga 
kamar yang semakin rendah, maka tingkat 
penjualan kamar menjadi tinggi. Tingginya 
persaingan antar-hotel di Kota Batam dalam 
reservasi kamar hotel secara online 
menyebabkan hotel senantiasa meningkatkan 
pelayanan dan akses  yang mudah kepada 
pengunjung dalam sistem reservasi kamar 
secara online dalam menjaga kepuasan 
pengunjung. Ada beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi kepuasan pengunjung seperti, 
kualitas produk yang disediakan, kualitas 
pelayanan dan harga yang ditetapkan oleh 
pihak hotel. 

Masalah kebijaksanaan penetapan harga 
merupakan hal yang kompleks dan rumit. 
Untuk itu dibutuhkan pendekatan yang 
sistematis, yang melibatkan penetapan tujuan 
dan mengembangkan suatu struktur 
penetapan harga yang tepat. Penetapan 
harga atas jasa yang efesien sering terjadi 
menjadi masalah yang sulit bagi suatu 
perusahaan. Meskipun cara atau metode 
penetapan harga yang di pakai adalah sama 
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bagi perusahaan  (didasarkan pada, biaya, 
persaiangan, permintaan, laba dan 
sebagainya), tetapi kombinasi optimal dari 
faktor-faktor tersebut berbeda sesuai dengan 
sifat produknya, pasarnya dan tujuan 
perusahaan. perusahaan memilih penetapan 
harga yang menyertakan satu atau lebih dari 
pertimbangan tersebut. Berdasarkan uraian 
diatas penulis mengambil judul “Analisis 
Penentuan Harga Kamar Hotel Dengan Fuzzy 
Logic Metode Sugeno Berdasarkan 
Kebutuhan Pelanggan Di Kota Batam”. 

 
2. Kajian Pustaka  

Menurut (Sutojo, 2011: 211) konsep 
tentang logika fuzzy diperkenalkan oleh Prof. 
Lotfi Astor Zadeh pada 1962, Logika fuzzy 
adalah metodologi sistem control pemecahan 
masalah, yang cocok untuk 
diimplementasikan pada sistem, mulai dari 
sistem yang sederhana, sistem kecil, 
embedded system, jaringan PC, multi-
channel atau workstation berbasis akuisisi 
data, dan sistem control. Dalam logika klasik 
dinyatakan bahwa segala sesuatu bersifat 
biner, yang artinya adalah hanya mempunyai 
dua kemungkinan, “Ya atau Tidak”, “Benar 
atau Salah”, “Baik atau Buruk” dan lain-lain. 
Oleh karena itu, sistem ini dapat mempunyai 
nilai keanggotaan 0 atau 1. Akan tetapi, dalam 
logika fuzzy memungkinkan nilai keanggotaan 
berada di antara 0 dan 1. Artinya, bisa saja 
suatu keadaan mempunyai dua nilai “Ya dan 
Tidak”, “Benar dan Salah”, “Baik dan Buruk” 
secara bersamaan, namun besar nilainya 
tergantung pada bobot keanggotaan yang 
dimilikinya. Bila dibandingkan dengan logika 
konvensional, kelebihan logika fuzzy adalah 
kemampuannya dalam proses penalaran 
secara bahasa sehingga dalam 
perancanganya tidak memerlukan persamaan 
matematik yang rumit. 
Sejak itu aplikasi dari  fuzzy logic ini 
berkembang pesat terutama dinegara Jepang 
dengan dihasilkannya ribuan paten mulai dari 
bermacam-macam produk elektronik sampai 
aplikasi pada kereta api di kota Sendai. 
Fuzzylogic  pada dasarnya merupakan logika 
bernilai banyak (Multivalued Logic) yang 
dapat mendefinisikan nilai diantara 
keadaan yang biasa dikenal seperti ya atau 
tidak, hitam atau putih, benar atau salah. 
Fuzzy logic menirukan cara manusia 
mengambil keputusan dengan 
kemampuannya bekerja dari data yang samar 
atau tidak rinci dan menemukan penyesuaian 
yang tepat. 

Fuzzy Logic merupakan kecerdasan 
buatan yang pertama kali dipublikasikan oleh 
Prof.Dr. Lotfi Zadeh yang berasal dari 
Pakistan. Melalui fuzzy logic ini sistem dapat 

membuat keputusan sendiri dan terkesan 
seperti memiliki perasaan, karena memiliki 
keputusan lain selain  iya (logika 1) dan tidak 
(logika 0). Oleh karena itu fuzzy logic sangat 
berbeda jauh dari alur algoritma 
pemrogaman. Sebagai contoh adalah robot 
yang menggunakan fuzzy logic dapat 
memprediksikan kapan ia harus bertindak 
atau menghindar saat ada halangan di 
depannya dengan hanya ada peringatan 
‘awas’ dan tanpa ada hitungan matematis 
yang diberikan oleh user. Sedangkan robot 
yang menggunakan algoritma pemrograman 
konvensional tidak akan dapat memutuskan 
sendiri untuk menghindar dari halangan yang 
ada di depannya. 

Sebuah metodologi “berhitung” dengan 
variable kata-kata (linguistic variable), 
sebagai pengganti berhitung dengan 
bilangan. Kata kata yang digunakan dalam 
fuzzy logic memang tidak sepresisi bilangan, 
namun kata-kata jauh lebih dekat dengan 
intuisi manusia. Manusia biasa langsung 
“merasakan“ nilai dari variabel kata-kata yang 
sudah dipakainya sehari-hari. Demikianlah, 
fuzzy logic membutuhkan ”ongkos” yang lebih 
murah dan memecahkan berbagai masalah 
yang bersifat fuzzy. 

Fuzzy logic merupakan ilmu yang 
mempelajari mengenai ketidakpastian. Fuzzy 
logic dianggap mampu untuk memetakan 
suatu input kedalam suatu output tanpa 
mengabaikan faktor – faktor yang ada. Fuzzy 
logic diyakini dapat sangat fleksibel dan 
memiliki toleransi terhadap data - data yang 
ada.  

Fuzzy logic, yang dalam bahasa Indonesia 
dapat diartikan sebagai Logika Kabur atau 
Logika Samar, dapat dikatakan sebagai 
“logika baru yang sudah lama”. Hal ini karena 
ilmu tentang Fuzzy logic secara modern dan 
metodis ditemukan pada tahun 1965, namun 
konsep Fuzzy logic sudah melekat pada diri 
manusia, sejak manusia ada. Konsep Fuzzy 
logic dapat dengan mudah kita temukan pada 
perilaku manusia dalam kesehariannya. 
Menurut (Sutojo, Mulyanto, & Suhartono, 
2011: 212) himpunan fuzzy memiliki dua 
atribut yaitu:  
a. Linguistik, yaitu nama suatu kelompok 

yang mewakili suatu keadaan tertentu 
dengan menggunakan bahasa alami, 
misalnya DINGIN, SEJUK, PANAS 
mewakili variabel temperatur.  

b. Numeris, yaitu suatu nilai yang 
menunjukkan ukuran dari suatu variabel, 
misalnya 10, 35, 40, dan sebagainya. 

 
Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan metode fuzzy logic. Menurut 
(Kusumadewi, 2013: 2) ada beberapa alasan 
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penulis memilih menggunakan metode ini, 
antara lain sebagai berikut: 
a. Konsep fuzzy logic mudah dimengerti. 

Konsep matematis yang mendasari 
penalaran fuzzy sangat sederhana dan 
mudah dimengerti. 

b. Fuzzy logic sangat fleksibel. 
c. Fuzzy logic memiliki toleransi terhadap 

data - data yang tidak tepat. 
d. Fuzzy logic mampu memodelkan fungsi-

fungsi nonlinear yang sangat kompleks. 
e. Fuzzy logic dapat membangun dan 

mengaplikasiakan pengalaman-
pengalaman para pakar secara langsung 
tanpa harus melalui proses pelatihan. 

f. Fuzzy logic dapat bekerjasama dengan 
teknik - teknik kendali secara 
konvensional. 

g. Fuzzy logic didasarkan pada bahasa 
alami. 

Menurut (Kusumadewi, 2013: 8-
13)Fungsi keanggotaan adalah suatu kurva 
yang menunjukkan pemetaan titik – titik 
inputdata kedalam nilai keanggotaannya 
(sering juga disebut dengan derajat 
keanggotaan) yang memiliki interval antara 0 
sampai 1. Salah satu cara yang dapat 
digunakan untuk mendapatkan nilai 
keanggotaan adalah dengan melalui 
pendekatan fungsi. Apabila U menyatakan 
himpunan universal dan A adalah himpunan 
fungsi fuzzy dalam U, maka A dapat 
dinyatakan sebagai pasangan terurut. Ada 
beberapa fungsi yang biasa digunakan. 

Variabel – variabel yang akan digunakan 
dalam penelitian ini terdiri dari, yaitu: 
a. Harga Kamar  

Menurut (Susanti, 2013: 31) menyatakan 
Tujuan utama sebuah perusahaan adalah 
mencari laba yang optimal. Laba yang 
optimal diperoleh dengan menekan biaya 
dan meningkatkan harga kamar hotel 
produk. Menurut (Lasena, 2013: 585) 
manajemen perusahaan harus 
merencanakan dan mengendalikan 
dengan baik dua faktor penentu laba yaitu 
pendapatan dan biaya, agar perusahaan 
mampu menciptakan laba. Menurut 
(Susanti, 2013: 32) harga adalah nilai 
barang atau jasa yang diungkapkan dalam 
satuan rupiah atau satuan uang lainnya. 
Sedangkan harga kamar hotel adalah nilai 
yang dibebankan kepada pembeli atau 
pemakai barang dan jasa. Dalam hal ini 
harga kamar hotel merupakan suatu yang 
digunakan untuk mendapatkan sejumlah 
kombinasi dari barang dan jasa serta 
pelayanannya. Menurut (Gayatri, 2013: 
1817) harga kamar hotel suatu produk 
perlu ditetapkan, dimaksudkan untuk 

pencapaian laba. Harga kamar hotel suatu 
produk mempengaruhi posisi persaingan 
pasar, yang selanjutnya akan 
mempengaruhi volume produksi. Dapat 
dikatakan bahwa harga kamar hotel 
mepengaruhi besarnya pendapatan dan 
laba bersih perusahaan. 

b. Modal 
Menurut (Susanti, 2013: 32) merupakan 
harga modal dari kamar hotel. Harga 
modal merupakan salah satu faktor 
penting dalam menentukan besar 
keuntungan. Harga modal juga 
menentukan kecepatan penjualan karena 
semakin rendah harga modal maka barang 
akan semakin cepat terjual, sedangkan 
harga modal semakin tinggi maka barang 
akan susah terjual.Range di variabel ini 
antara Rp 0 sampai dengan Rp 500.000,- 

c. Kecepatan Jual 
Menurut (Susanti, 2013: 32) merupakan 
seberapa lama waktu yang dibutuhkan 
untuk menjual kamar hotel tersebut. 
Semakin lama kamar terjual, maka harga 
modal akan berubah karena harga modal 
bisa turun maupun naik. Di variabel ini di 
range 0 hari sampai 30 hari. 

d. Mahal / Murah 
Merupakan output dari sistem yang berupa 
mahal atau murah. 

 
Software pendukung yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah program matlab 
6.1. Matlab adalah sebuah 
lingkungan komputasi numerikal dan bahasa 
pemrograman komputer generasi keempat. 
Dikembangkan oleh The Math Works, 
Matlabm memungkinkan manipulasi matriks, 
implementasi algoritma, pembuatan antar 
muka pengguna, dan pengantarmukaan 
dengan program dalam bahasa lainnya. 
Meskipun hanya bernuansa numerik, sebuah 
kotak kakas (toolbox) yang menggunakan 
mesin simbolik MuPAD, memungkinkan 
akses terhadap kemampuan aljabar 
komputer. Sebuah paket tambahan, Simulink, 
menambahkan simulasi grafis multiranah dan 
Desain Berdasar Model untuk sistem terlekat 
dan dinamik. 
Menurut (Naba, 2009: 39) MATLAB (matrix 
laboratory) adalah sebuah bahasa 
pemrograman tingkat tinggi dimana arti 
perintah dan fungsi-fungsinya bisa dimengerti 
dengan mudah, meskipun bagi seorang 
pemula. Pada awalnya, MATLAB 
dimaksudkan sesuai dengan namanya, yaitu 
untuk menangani berbagai operasi matriks 
dan vector menggunakan rutin-rutin dan 
library LINPACK dan EISPACK. Saat ini 
MATLAB telah menggabungkan rutin-rutin 
dan library dari LAPACK dan BLAS, yang 
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lebih efisien dalam menangani operasi 
matriks dan vektor. MATLAB telah berevolusi 
selama  bertahun-tahun berkat masukan dari 
banyak pemakai. 

Kerangka pemikiran merupakan proses – 
proses yang terjadi di penelitian menurut 

peneliti yang melakukan penelitian tersebut. 
Penelitian ini diimplementasikan Fuzzy 
Inference System (FIS) mamdani. Berikut ini 
merupakan kerangka pemikiran terhadap 
penelitian ini sebagai pedoman dalam 
pemecahan masalah penelitian ini.

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
 

Dari kerangka pemikiran penelitian seperti 
gambar diatas maka dapat dijelaskan, yaitu 
a. Modal 

Merupakan harga modal dari kamar hotel. 
Modal merupakan salah satu faktor 
penting dalam menentukan besar 
keuntungan. Harga modal juga 
menentukan kecepatan penjualan karena 
semakin rendah harga modal maka barang 
akan semakin cepat terjual, sedangkan 
harga modal semakin tinggi maka barang 
akan susah terjual.Range di variabel ini Rp 
0 – Rp 500.000,-. 

b. Harga Kamar  
Merupakan harga modal dari kamar hotel. 
Semakin tinggi harga kamar hotel maka 
semakin besar jumlah keuntungan yang 
akan diperoleh. Range di variabel ini Rp 0 
– Rp 500.000,-. 

c. Kecepatan Jual 
Merupakan seberapa lama waktu yang 
dibutuhkan untuk menjual kamar hotel 
tersebut. Semakin lama kamar terjual, 
maka harga modal akan berubah karena 
harga modal bisa turun maupun naik. 
Range di variabel ini 0 hari – 30 hari. 

d. Mahal / Murah 
Merupakan outputdari sistem yang 

berupa mahal atau murah. 
 

3. Metode Penelitian  

Menurut (Nazir, 2013: 84), Penelitian 
adalah suatu proses mencari sesuatu secara 
sistematis dalam waktu yang lama dengan 
menggunakan metode ilmiah serta aturan-
aturan yang berlaku. Untuk mendapatkan 
hasil penelitian yang baik, maka si peneliti 
bukan saja harus mengetahui aturan 
permainan, tetapi juga harus mempunyai 
keterampilan-keterampilan dalam 
melaksanakan penelitian. Untuk menerapkan 
metode ilmiah dalam praktik penelitian, maka 
diperlukan suatu desain penelitian, yang 
sesuai dengan kondisi, seimbang dengan 
dalam dangkalnya penelitian yang akan 
dikerjakan. Desain penelitian harus mengikuti 
metode penelitian. 
 

4. Hasil Dan Pembahasan 

A. Analisis Data 
FIS yang dibentuk di penelitian ini terdiri 

dari tiga varibel input dan satu variabel output. 
Variabel input terdiri dari Harga Modal, Harga 
Kamar, dan Kecepatan Jual. Sedangkan 
variabel ouput terdiri dari Murah dan Mahal. 
Berikut merupakan data yang didapat dari 
hasil wawancara dengan Hotel Golden View 
Batam.

Tabel 1.Tabel Data Modal, Harga Kamar, dan Kecepatan Jual 

Type Kamar 
Harga 
Modal 

Harga Kamar Kecepatan Jual 

Superior Room 250.000 300.000 3 hari 

Deluxe Room 350.000 400.000 4 hari 

Grand Suite Room 450.000 500.000 2 hari 

Family Room 550.000 600.000 4 hari 

Suite Living Room 650.000 700.000 2 hari 

Analisis  

Data fuzzyfikasi Input 

Modal 

Harga 

Kamar 

Kecepatan 

Jual 

Metode 

Sugeno 
Mahal/ 

Murah 
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Sumber:Pengolahan Data Penelitian (2023) 

Untuk membangun FIS dibutuhkan semesta pembicaraan. Berikut semesta pembicaraan 
bisa dilihat pada tabel 2. 

 
Tabel 2.Semesta Pembicaraan 

Fungsi Variabel Domain Keterangan 

Input 

Modal 0 – 100 1 = Rp 100.000 

Harga Kamar 0 - 100 1 = Rp 100.000 

Kecepatan Jual 0 - 30 Hitungan Hari 

Output Hasil 0 – 100  

Sumber:Pengolahan Data Penelitian (2023) 

Himpunan fuzzy yang dibuat untuk tiap variabel input berdasarkan data dari Hotel Golden 
View Batam bisa dilihat di tabel 3 

Tabel 3. Himpunan Fuzzy 

Variabel Himpunan Fuzzy Domain 

Modal 

Kecil 0 – 50 

Sedang 30 – 70 

Besar 50 - 100 

Harga Kamar 

Rendah 0 – 55 

Sedang 30 – 75 

Tinggi 55 - 100 

Kecepatan Jual 

Cepat 0 – 15 

Normal 7 – 25 

Lambat 15 - 30 

Hasil 
Mahal 30-100 

Murah 0-70 

Sumber:Pengolahan Data Penelitian (2023) 
  
1. Fungsi derajat keanggotaan variabel 

modal 
 

Fungsi derajat keanggotaan linier turun 
digunakan untuk merepresentasikan 
himpunan fuzzy rendah dan fungsi derajat 
keanggotaan linier naik untuk himpunan fuzzy 
tinggi. Fungsi derajat keanggotaan segitiga 
digunakan untuk merepresentasikan 
himpunan fuzzy normal. Bentuk 
representasinya  

 

µkecil(a) {

1
50−𝑥

20

0

=   

       ; 0 ≤ 𝑥 ≤ 30

        ;30 < 𝑥 <50 

; 𝑥 ≥ 50

 

µsedang(a) {

𝑥−30

20
70−𝑥

20

0

= 

       ; 30 ≤ 𝑥 ≤ 50

        ;50 < 𝑥 <70 

;  𝑥 ≥ 70

 

µbesar(a) {

0
𝑥−50

20

1

=   

       ; 0 ≤ 𝑥 ≤ 70

        ;50 < 𝑥 <70 

      ;70≤ 𝑥 ≤ 100

 

 
Gambar 2. Representasi Fungsi Derajat 

Keanggotaan Variabel Modal 
2. Fungsi derajat keanggotaan variabel 

Harga Kamar 
Fungsi derajat keanggotaan linier turun 

digunakan untuk merepresentasikan 
himpunan fuzzy rendah dan fungsi derajat 
keanggotaan linier naik untuk himpunan fuzzy 
tinggi. Fungsi derajat keanggotaan segitiga 
digunakan untuk merepresentasikan 
himpunan fuzzy normal. Bentuk 
representasinya  

µrendah(a) {

1
55−𝑥

25

0

= 

       ;  0 ≤ 𝑥 ≤ 30

        ;30 < 𝑥 < 55 

;  𝑥 ≥ 55

 

µsedang(a) {

𝑥−30

25
75−𝑥

20

0

= 

       ;  30 ≤ 𝑥 ≤ 55

        ;55< 𝑥 <75 

;  𝑥 ≥ 75
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µtinggi(a) {

0
𝑥−55

20

1

= 

 ;  𝑥 ≤ 55

           ;  55 < 𝑥 <75 

           ; 75 ≤ 𝑥 ≤ 100

 

 
Gambar 3. Representasi Fungsi Derajat 

Keanggotaan Variabel Harga Kamar 
Sumber:Pengolahan Data Penelitian (2023) 

 

3. Fungsi derajat keanggotaan variabel 
kecepatan jual 
Fungsi derajat keanggotaan linier turun 

digunakan untuk merepresentasikan 
himpunan fuzzy rendah dan fungsi derajat 
keanggotaan linier naik untuk himpunan fuzzy 
tinggi. Fungsi derajat keanggotaan segitiga 
digunakan untuk merepresentasikan 
himpunan fuzzy normal. Bentuk 
representasinya 

 

µcepat(a) {

1
15 −𝑥

7

0

=  

       ;  0 ≤ 𝑥 ≤ 7

           ; 7 < 𝑥 < 15 

   ;  𝑥 ≥ 15

 

µnormal(a) {

𝑥−7

8
25 −𝑥

10

0

= 

       ;  7 ≤ 𝑥 ≤ 15

           ; 15< 𝑥 <25 

   ;  𝑥 ≥ 25

 

µlambat(a) {

0
𝑥−15

10

1

=  

 ;  𝑥 ≤ 15

           ;  15< 𝑥 <25 

         ; 25 ≤ 𝑥 ≤ 30

 

 

Gambar 4. Representasi Fungsi Derajat 
Keanggotaan Variabel Kecepatan Jual 

Sumber:Pengolahan Data Penelitian (2023) 
 

4. Fungsi derajat keanggotaan variabel hasil 
Fungsi derajat keanggotaan linier turun 

digunakan untuk merepresentasikan 
himpunan fuzzy rendah dan fungsi derajat 
keanggotaan linier naik untuk himpunan fuzzy 
tinggi. Fungsi derajat keanggotaan segitiga 
digunakan untuk merepresentasikan 
himpunan fuzzy normal. Bentuk 
representasinya  

 

µMahal(a) {

1
70 −𝑧

40

0

= 

       ;  0 ≤ 𝑧 ≤ 30

           ; 30 < 𝑧 < 70 

;  𝑎 ≥ 70

 

µMurah(a) {

0
𝑧−30

40

1

= 

 ;  𝑧 ≤ 30

           ;  30 < 𝑧 <70 

            ; 70 ≤ 𝑧 ≤ 100

 

 

Gambar 5. Representasi Fungsi Derajat 
Keanggotaan Variabel Hasil 

 
Berikut aturan – aturan yang terbentuk 

dari inferesi fuzzy bisa dilihat di tabel di tabel 
4.

Tabel 4. Aturan Yang Terbentuk Pada FIS 

Aturan Harga Modal Harga Kamar Kecepatan Jual Hasil 

R1 Kecil Rendah Cepat Murah 

R2 Kecil Rendah Cepat Mahal 

R3 Kecil Rendah Normal Murah 

R4 Kecil Rendah Normal Mahal 

R5 Kecil Rendah Lambat Murah 

R6 Kecil Rendah Lambat Mahal 

R7 Kecil Sedang Cepat Murah 

R8 Kecil Sedang Cepat Mahal 

R9 Kecil Sedang Normal Murah 

R10 Kecil Sedang Normal Mahal 
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Aturan Harga Modal Harga Kamar Kecepatan Jual Hasil 

R11 Kecil Sedang Lambat Murah 

R12 Kecil Sedang Lambat Mahal 

R13 Kecil Tinggi Cepat Murah 

R14 Kecil Tinggi Cepat Mahal 

R15 Kecil Tinggi Normal Murah 

R16 Kecil Tinggi Normal Mahal 

R17 Kecil Tinggi Lambat Murah 

R18 Kecil Tinggi Lambat Mahal 

R19 Sedang Rendah Cepat Murah 

R20 Sedang Rendah Cepat Mahal 

R21 Sedang Rendah Normal Murah 

R22 Sedang Rendah Normal Mahal 

R23 Sedang Rendah Lambat Murah 

R24 Sedang Rendah Lambat Mahal 

R25 Sedang Sedang Cepat Murah 

R26 Sedang Sedang Cepat Mahal 

R27 Sedang Sedang Normal Murah 

R28 Sedang Sedang Normal Mahal 

R29 Sedang Sedang Lambat Murah 

R30 Sedang Sedang Lambat Mahal 

R31 Sedang Tinggi Cepat Murah 

R32 Sedang Tinggi Cepat Mahal 

R33 Sedang Tinggi Normal Murah 

R34 Sedang Tinggi Normal Mahal 

R35 Sedang Tinggi Lambat Murah 

R36 Sedang Tinggi Lambat Mahal 

R37 Besar Rendah Cepat Murah 

R38 Besar Rendah Cepat Mahal 

R39 Besar Rendah Normal Murah 

R40 Besar Rendah Normal Mahal 

R41 Besar Rendah Lambat Murah 

R42 Besar Rendah Lambat Mahal 

R43 Besar Sedang Cepat Murah 

R44 Besar Sedang Cepat Mahal 

R45 Besar Sedang Normal Murah 

R46 Besar Sedang Normal Mahal 

R47 Besar Sedang Lambat Murah 

R48 Besar Sedang Lambat Mahal 

R49 Besar Tinggi Cepat Murah 

R50 Besar Tinggi Cepat Mahal 

R51 Besar Tinggi Normal Murah 

R52 Besar Tinggi Normal Mahal 

R53 Besar Tinggi Lambat Murah 

R54 Besar Tinggi Lambat Mahal 

Sumber: Pengolahan Data Penelitian (2023) 
 

Dari aturan – aturan yang terbentuk, 
maka aturan yang sesuai dan mungkin 
dengan basis pengetahuan ada 27 aturan, 
yaitu 
[R1] IF Modal KECIL, AND Harga Kamar 

RENDAH, AND Kecepatan Jual 
CEPAT, THEN Hasil MURAH 

[R3] IF Modal KECIL, AND Harga Kamar 
RENDAH, AND Kecepatan Jual 
NORMAL, THEN Hasil MURAH 

[R6] IF Modal KECIL, AND Harga Kamar 
RENDAH, AND Kecepatan Jual 
LAMBAT, THEN Hasil MAHAL 

[R7] IF Modal KECIL, AND Harga Kamar 
SEDANG, AND Kecepatan Jual 
CEPAT, THEN Hasil MURAH 

[R9] IF Modal KECIL, AND Harga Kamar 
SEDANG, AND Kecepatan Jual 
NORMAL, THEN Hasil MURAH 
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[R11] IF Modal KECIL, AND Harga Kamar 
SEDANG, AND Kecepatan Jual 
LAMBAT, THEN Hasil MURAH 

[R13] IF Modal KECIL, AND Harga Kamar 
TINGGI, AND Kecepatan Jual 
CEPAT, THEN Hasil MURAH 

[R15] IF Modal KECIL, AND Harga Kamar 
TINGGI, AND Kecepatan Jual 
NORMAL, THEN Hasil MURAH 

[R17] IF Modal KECIL, AND Harga Kamar 
TINGGI AND Kecepatan Jual 
LAMBAT, THEN Hasil MURAH 

[R20] IF Modal SEDANG, AND Harga 
Kamar RENDAH AND Kecepatan 
Jual CEPAT, THEN Hasil MAHAL 

[R22] IF Modal SEDANG, AND Harga 
Kamar RENDAH AND Kecepatan 
Jual NORMAL, THEN Hasil MAHAL 

[R24] IF Modal SEDANG, AND Harga 
Kamar RENDAH AND Kecepatan 
Jual LAMBAT, THEN Hasil MAHAL 

[R25] IF Modal SEDANG, AND Harga 
Kamar SEDANG AND Kecepatan 
Jual CEPAT, THEN Hasil MURAH 

[R27] IF Modal SEDANG, AND Harga 
Kamar SEDANG AND Kecepatan 
Jual NORMAL, THEN Hasil MURAH 

[R30] IF Modal SEDANG, AND Harga 
Kamar SEDANG AND Kecepatan 
Jual LAMBAT, THEN Hasil MAHAL 

[R31] IF Modal SEDANG, AND Harga 
Kamar TINGGI AND Kecepatan Jual 
CEPAT, THEN Hasil MURAH 

[R33] IF Modal SEDANG, AND Harga 
Kamar TINGGI AND Kecepatan Jual 
NORMAL, THEN Hasil MURAH 

[R35] IF Modal SEDANG, AND Harga 
Kamar TINGGI AND Kecepatan Jual 
LAMBAT, THEN Hasil MURAH 

[R38] IF Modal BESAR, AND Harga Kamar 
RENDAH AND Kecepatan Jual 
CEPAT, THEN Hasil MAHAL 

[R40] IF Modal BESAR, AND Harga Kamar 
RENDAH AND Kecepatan Jual 
NORMAL, THEN Hasil MAHAL 

[R42] IF Modal BESAR, AND Harga Kamar 
RENDAH AND Kecepatan Jual 
LAMBAT, THEN Hasil MAHAL 

[R44] IF Modal BESAR, AND Harga Kamar 
SEDANG AND Kecepatan Jual 
CEPAT, THEN Hasil MAHAL 

[R46] IF Modal BESAR, AND Harga Kamar 
SEDANG AND Kecepatan Jual 
NORMAL, THEN Hasil MAHAL 

[R48] IF Modal BESAR, AND Harga Kamar 
SEDANG AND Kecepatan Jual 
LAMBAT, THEN Hasil MAHAL 

[R49] IF Modal BESAR, AND Harga Kamar 
TINGGI AND Kecepatan Jual 
CEPAT, THEN Hasil MURAH 

[R51] IF Modal BESAR, AND Harga Kamar 
TINGGI AND Kecepatan Jual 
NORMAL, THEN Hasil MURAH 

[R53] IF Modal BESAR, AND Harga Kamar 
TINGGI AND Kecepatan Jual 
LAMBAT, THEN Hasil MURAH 

B. Uji Sistem 
Berikut akan dilakukan pegujian 

dengan menggunakan aplikasi matlab 6.1. 
Berikut ini adalah tampilan awal sistem. Di 
sistem ini terdapat 3 variabel input, yaitu 
modal, Harga Kamar, dan kecepatan jual dan 
1 variabel output, yaitu hasil. Lalu implikasi 
menggunakan metode min. Agregasi 
menggunakan metode max. Dan Defuzzifikasi 
menggunakan metode centroid. Dalam 
konteks penelitian yang menggunakan 
Metode Sugeno berdasarkan logika fuzzy, 
seperti yang Anda sebutkan, terdapat 
beberapa tahap penting yang melibatkan 
variabel output, implikasi, agregasi, dan 
defuzzifikasi. Pada tahap defuzzifikasi, nilai 
fuzzifikasi yang dihasilkan dalam tahap 
agregasi dikonversi menjadi nilai yang konkret 
dan non-fuzzy. Dalam konteks Metode 
Sugeno, metode centroid digunakan untuk 
menentukan nilai akhir dari harga kamar hotel 
berdasarkan kontribusi dari semua implikasi 
dan agregasi yang telah dihitung. Metode 
centroid menghitung titik tengah dari area di 
bawah kurva fungsi keanggotaan output yang 
dihasilkan. 

 

 
Gambar 6.Tampilan Awal Sistem 

Selanjutnya dibawah ini merupakan 
tampilan himpunan variabel modal dalam 
sistem. Variabel ini memiliki 3 himpunan, yaitu 
kecil [0 30 50], sedang [30 50 70], dan tinggi 
[50 70 100] 
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Gambar 7. Variabel Modal 

Selanjutnya dibawah ini merupakan 
tampilan himpunan variabel Harga Kamar 
dalam sistem. Variabel ini memilki 3 himpuna, 
yaitu rendah [0 30 55], sedang [30 55 75], dan 
tinggi [55 75 100] 

 

Gambar 8. Variabel Harga Jual Kamar 

Selanjutnya dibawah ini merupakan 
tampilan himpunan variabel kecepatan jual 
dalam sistem. Variabel ini memiliki 3 
himpunan, yaitu lambat [0 7 15], normal [7 15 
25], dan cepat [15 25 30]. 

 
Gambar 9. Variabel Kecepatan Jual 

Selanjutnya dibawah ini merupakan 
tampilan himpunan variabel hasil dalam 
sistem. Variabel memiliki 2 himpunan, yaitu 
Mahal [0 30 70] dan Murah [30 70 100] 

 
Gambar 10. Variabel Hasil 

Selanjutnya dibawah ini merupakan 
tampilan rule editor dalam sistem. Di rule 
editor, peneliti memasukkan aturan – aturan 
yang digunakan di FIS ini. Total aturan yang 
dipakai di FIS ini ada 27 aturan. 

 
Gambar 11. Rule Editor 

Sumber:Pengolahan Data Penelitian (2023) 

Berikut ini adalah hasil pengujian 
matlab dengan input modal [44], Harga Kamar 
[46], dan kecepatan jual [14], yaitu : 

 
Gambar 12. Rule Viewer 

 Dibawah ini merupakan simulasi 
sistem fuzzy logic yang digunakan dalam 
penelitian ini seperti terlihat di gambar 13 

 
Gambar 13 Simulasi Fuzzy Logic 
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Dari hasil perhitungan manual yang 
dilakukan kita mendapatkan hasil 56,93, 
sedangkan dari uji sistem kita mendapatkan 
hasil 57. Dari kedua hasil tersebut masih 
terhubung dalam satu domain, yaitu “Murah”. 
 
5. Kesimpulan 

Berdasarkan Pembahasan penelitian 
dan analisa telah yang dilakukan, maka dapat 
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
a) Berdasarkan perhitungan manual dengan 

hasil 56,93 dan pengujian sistem dengan 
hasil 57, dapat ditarik kesimpulan dari 
penelitian ini adalah fuzzy logic metode 
mamdani bisa diterapkan dalam 
menentukan murah atau mahal Penjualan 
Kamar di Hotel Golden View Batam 
dengan input modal, Harga Kamar, dan 
kecepatan jual. 

b) Untuk mendapatkan sebuah Keputusan 
yang baik, tingkat keakuratannya maka 
dapat digunakan metode logika fuzzy. 
Metode Fuzzy lebih efektif dan efisien 
digunakan pada sistem pendukung 
keputusan dalam penentuan harga 
Kamar. Serta Rule yang digunakan pada 
sistem fuzzy disesuaikan dengan 
software yang digunakan yaitu MATLAB. 

c) Jika jumlah membership fucntionnya lebih 
banyak maka hasil yang didapat akan 
lebih valid karena tidak adanya nilai yang 
overlap. 
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Abstract 

PT Batam Bintan Telekomunikasi has several employees scattered across various rooms, and 
effective communication among them is crucial. Previously, the company relied on a Private 
Automatic Branch Exchange (PABX) phone system, which proved suboptimal as each room had 
only one PABX line while accommodating eight employees. Consequently, there was a need to 
optimize the communication system for PT Batam Bintan Telecommunication employees. The 
communication system was enhanced by implementing Voice over Internet Protocol (VoIP) as a 
replacement for the PABX system. VoIP was deployed using a Trixbox server, SIP phones, Zoiper, 
and MicroSIP applications for making calls on client computers, with VPN (Virtual Private Network) 
ensuring security between clients. Each employee was provided with a VoIP account registered on 
the Trixbox server, complete with a telephone number and password. Based on the research 
findings, the implementation of VoIP on computers within PT Batam Bintan Telekomunikasi's 
environment, connected through the Trixbox server, significantly facilitated communication among 
employees, ultimately supporting their performance. This VoIP solution is expected to replace the 
previous communication system utilized at PT Batam Bintan Telekomunikasi, thus leveraging 
internet resources to enhance communication efficiency. 

Keywords: VoIP, Trixbox Server, SoftPhone, Sip Phone, VPN 

 

Abstrak 

PT Batam Bintan Telekomunikasi memiliki sejumlah karyawan yang tersebar di beberapa ruangan. 
Media komunikasi adalah cara yang paling penting untuk menjaga komunikasi antara karyawan. 
Sebelumnya, media komunikasi yang digunakan di PT Batam Bintan Telekomunikasi adalah telepon 
PABX (Private Automatic Branch Exchange), namun dalam implementasi PABX tersebut tidak 
optimal karena setiap ruangan hanya memiliki satu saluran PABX sedangkan dalam satu ruangan 
terdapat delapan karyawan. Oleh karena itu, diperlukan optimasi sistem komunikasi antara karyawan 
PT Batam Bintan Telekomunikasi. Optimasi sistem komunikasi dilakukan dengan 
mengimplementasikan Voice over Internet Protocol (VoIP) sebagai pengganti PABX sebagai media 
komunikasi. VoIP diimplementasikan menggunakan server Trixbox, telepon SIP, Zoiper, MicroSIP 
sebagai aplikasi untuk melakukan panggilan di komputer klien, dan VPN sebagai lapisan keamanan 
antara klien. Setiap karyawan akan memiliki akun VoIP yang terdaftar di server Trixbox dengan 
memberikan nomor telepon dan kata sandi pada akun VoIP tersebut. Berdasarkan hasil penelitian, 
penerapan VoIP pada komputer di lingkungan PT Batam Bintan Telekomunikasi yang terhubung 
melalui server Trixbox, VoIP dapat memfasilitasi komunikasi antara karyawan yang bermanfaat 
untuk mendukung kinerja karyawan. Dengan adanya VoIP ini diharapkan dapat menggantikan 
komunikasi sebelumnya yang digunakan di PT Batam Bintan Telekomunikasi dengan menggantikan 
PABX dengan VoIP dengan memanfaatkan fasilitas internet di PT Batam Bintan Telekomunikasi. 

Kata kunci: VoIP, Trixbox Server, SoftPhone, Sip Phone, VPN 

1. Pendahuluan 
VoIP (Voice Over Internet Protocol) adalah 

sebuah teknologi yang mampu melewatkan 
suara atau video melalui jaringan IP. Signaling 
pada VoIP menggunakan protokol H.323 dan 
SIP (Session Initiation Protocol). Protokol 
awal yang digunakan VoIP adalah H.323 yang 
dikembangkan oleh ITU-T (International 

TelecommunicationUnion Telecommunication 
Standarization Sector). Sering berjalannya 
waktu protokol H.323 mulai ditinggalkan oleh 
banyak kalangan karena H323 masih 
berbasiskan binner dalam koneksinya. 
protokol kedua yaitu SIP (Session Initiation 
Protocol) yang diciptakan oleh IETF (Internet 
Engineering Task Force). pada transmisi data 
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atau suara VoIP kebanyakan menggunakan 
RTP yang merupakan salah satu standart 
IETF yang lain. RTP menyediakan pengiriman 
audio dan video secara realtime. 

Prinsip kerja VOIP adalah mengubah 
suara analog menjadi paket data digital, 
kemudian diteruskan melalui HUB/router 
melalui jaringan internet dan akan diterima ke 
tempat tujuan denagn melalui media yang 
sama. Jika user menggunakan media 
telphone prinsipnya hampir sama, pada media 
telphone di tersukan ke phone adapter yang 
terhubung ke internet dan bisa diterima oleh 
telepon tujuan. Bentuk sederhana dari VoIP 
adalah dua buah komputer yang saling 
terhubung dengan internet dimana kedua 
komputer tersebut mempunyai sound card 
yang dihubungkan dengan speaker dan 
mikropon dengan dukungan software khusus, 
kedua kompter tersebut bisa saling terhubung 
dalam koneksi VoIP satu sama lain. bentuk 
hubungan dakedua komputer tersebut dapat 
berupa pertukaran file, suara dan gambar. 
penekanan utama VoIP adalah hubungan 
keduanya  dalam bentuk suara. 
Pekembangan sistem koneksi VoIP 
mempengaruhi bentuk peralatan VoIP 
juga,tidak hanya berbentuk komputer tetapi 
pesawat telphone biasa juga bisa terhubung 
dengan jaringan VoiP. Jaringan data digital 
dengan gateway untuk VoIP memungkinkan 
berhubungan dengan PABX maupun jaringan 
analog biasa. 

Penelitian ini berupaya merancang desain 
teknologi VoIP IP PBX sebagai media 
komunikasi antar karyawan PT. Batam Bintan 
Telekomunikasi sebagai langkah menuju 
kemajuan teknologi dan dapat diterapkan 
sebagai media komunikasi dan terintegrasi 
dengan jaringan di PT. Batam Bintan 
Telekomunikasi. 
 
2. Kajian Pustaka 
2.1 Jaringan komputer  

Jaringan Komputer adalah sebuah sistem 
yang terdiri dua atau lebih komputer yang 
saling terhubungan antara satu komputer ke 
komputer yang lain melalui media transmisi 
atau media komunikasi sehingga dapat 
berbagi data, aplikasi maupun berbagi 
perangkat keras. Jaringan komputer sendiri 
memliki sebuah tujuan yaitu agar 
informasi/data yang dibawa pengirim 
(transmitter) dapat disampaikan kepada 
penerima (receiver) dengan tepat dan akurat. 
Setiap pengguna di dalam jaringan internet 
memiliki IP atau alamat MAC. Alamat IP atau 
alamat MAC ini dipakai untuk mengidentifikasi 
alamat spesifik atau pengriman. 
2.2 Standart Jaringan Komputer 

Standart jaringan komputer sangat 
diperlukan dalam dunia jaringan.Standart 
jaringan komputer diperlukan agar terdapat 
keseragaman antar pengguna jaringan yang 
berguna untuk dapat berkomunikasi di dalam 
jaringan. Standart jaringan komputer ini terdiri 
dari  Internet Engineering Task Force (IETF), 
International Telecommincations Union (ITU), 
International Organization For 
Standardization, American National 
Standards Institute (ANSI, Instute OF 
Electrical And Electronics Engineers (IEEE, 
Electronic Industries Association (EIA), dan 
Federal Communications Commission (FCC). 
a) Internet Engineering Task Force (IETF). 

adalah organisasi yang memilih banyak 
pihak baik peorangan ataupun kelompok 
organisasi yang tertarik di dalam 
mengembangkan dan mempromosikan 
jaringan internet.(Brawijaya, n.d.) 

b) International Telecommincations Union 
(ITU). 
International Telecommincations Union 
(ITU) adalah sebuah organisasi dimana 
organisasi ini menjadi tempat kumpulnya 
operator telekomunikasi dan manajer 
telekomunikasi yang secara langsung 
akan memilih saluran resmi.(Brawijaya, 
n.d.) 

c) International Organization For 
Standardization adalah sebuah 
organisasi yang menjadi standarisasi 
internasional yang membuat ketentuan 
ukuran standarisasi dari bermacam-
macam bidang termasuk jaringan 
komunikasikasi seperti model OSI (Open 
System Interconnection).(Brawijaya, n.d.) 

d) American National Standards Institute 
(ANSI). 
Merupakan sebuah lembaga amerika 
serikat yang mengkoordinasikan standar 
internasiona sehingga produk-produk 
Amerika Serikat dapat digunakan di 
seluruh dunia.(Brawijaya, n.d.) 

e) Instute OF Electrical And Electronics 
Engineers (IEEE) 
Sebuah organisasi profesi yang membuat 
berbagai standar termasuk dalam bidang 
jaringan komunikasi data seperti IEE 
802.3 dan IEE 802.5 yang digunakan 
pada LAN (local Area Network). 
(Brawijaya, n.d.) 

f) Electronic Industries Association (EIA). 
Merupakan asosiasi produsen perangkat 
komunikasi yang bertanggung jawab 
dalam pengembangan dan perawatan 
standat industry. (Brawijaya, n.d.) 

g) Federal Communications Commission 
(FCC) 
Merupakan organisasi yang bertanggung 
jawab dalam mengelola telekomunikasi 
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termasuk video, radio, telepon, 
komunikasi satelit.(Brawijaya, n.d.) 

 
2.3 Jenis jaringan Komputer 
a) Local Area Network (LAN) 

Local Area Network (LAN) adalah 
jaringan komputer yang mengubungkan 
komputer ke area terbatas seperti rumah, 
sekolah, kantor yang dimanage secara 
lokal. 
Jaringan LAN terkecil terdiri dari dua buah 
komputer, sedangkan jaringan LAN 
terbesar terdiri dari banyak komputer. 
.(Jejak Waktu, 2011) 

b) Metropolitan Area Network (MAN) 
Metropolitan Area Network (MAN) adalah 
jaringan komputer yang cangkupan 
wilayahnya lebih luas dibandingkan 
dengan LAN yaitu antar suatu kota ke 
kota yang lain.(Jejak Waktu, 2011) 

c) Wide Area Network (WAN) 
Wide Area Network (WAN) adalah 
jaringan komputer yang cangkupan 
wilayahnya lebih luas dibandingkan 
dengan LAN dan MAN yaitu antar negara 
ke negara lain. (Jejak Waktu, 2011) 

 
2.4  OSI Layer 
OSI (Open System Interconnection) dibuat 
oleh ISO (International Standart Organization) 
dengan tujuan membuat suatu standarisasi 
protokol, yang bekerja sesuai dengan protokol 
tersebut. Menurut (Ariawan, 2014) OSI adalah 
untuk menjelaskan cara agar informasi dari 
satu aplikasi di komputer dapat bergerak 
melalui jaringan ke aplikasi di komputer lain, 
memiliki proses panjang melalui lapisan-
lapisan jaringan komputer. 
a) Physical Layer 

Physical layer bekerja dengan dengan 
mendefinisikan media transmisi jaringan, 
metode pensinyalan, sinkronisasi bit, 
arsitektur jaringan, dan 
pengkabelan.(Ariawan, 2014) 

b) Data Link Layer 
Data Link Layer berfungsi untuk 
menentukan bit-bit data yang kemudian 
dikelompokkan menjadi frame. Layer ini 
juga berfungsi dalam koreksi kesalahan, 
flow control, pengalamatan perangkat 
keras dan menentukan bagaimana 
perangkat-perangkat jaringan saling 
beroperasi.(Ariawan, 2014) 

c) Network Layer 
Network Layer berkerja setelah data link 
layer.pada layer ini frame akan di 
teruskan ke network layer kemudian 
network layer akan membuat header 
paket-paket yang berisi IP, baik IP 
pengirim maupun penerima 
data.(Ariawan, 2014) 

d) Transport Layer 
Layer ini akan melakukan pemecahan 
data ke dalam paket-paket data serta 
memberikan no urut pada paket-paket 
yang dipecah tersebut sehingga dapat 
disusun kembali ketika sudah sampai di 
sisi penerima data.(Ariawan, 2014) 

e) Session Layer 
Layer ini akan mendefenisikan 
bagaimana koneksi dapat dibuat, 
dipelihara atau dihancurkan.(Ariawan, 
2014) 

f) Presentation Layer 
Presentation Layer merupakan lapisan 
keenam yang bekerja dengan 
mentranslasikan format data yang hendak 
di transmisikan oleh aplikasi melalui 
jaringan ke dalam format yang 
ditransmisikan melalui jaringan.(Ariawan, 
2014) 

g) Application Layer 
Merupakan layer antarmuka dengan end 
user dengan aplikasi yang bekerja 
menggunakan fungsionalitas jaringan, 
melakukan pengaturan bagaimana 
aplikasi bekerja dan memberikan pesan 
kesalahan apabila terjadi 
kesalahan.(Ariawan, 2014) 

 
2.5 IP PBX 

IP PBX adalah sistem telepon yang 
meyediakan panggilan telepon melalui 
jaringan data IP yang semua percakapannya 
akan dikirim sebagai paket data melalui 
jaringan.Sebuah sistem IP PBX terdiri dari 
satu atau lebih telepon SIP,server IP PBX dan 
secara opsional VOIP gateway untuk 
terhubung ke jalur PSTN yang ada. Cara kerja  
IP PBX adalah sebuah klien SIP berupa 
softphone atau perangkat keras berbasis 
ponsel yang mendaftar ke server IP PBX, dan 
ketika mereka ingin membuat panggilan 
mereka meminta IP PBX untuk melakukan 
panggilan. IP PBX memiliki daftar pengguna 
dan alamat yang sesuai dengan SIP mereka 
dan dengan demikian dapat menghubungkan 
panggilan melalui gateway VoIP atau peyedia 
layanan VoIP. 
 
2.6 Codec 

Voice Over Internet Protocol (VoIP) 
menggunakan algoritma komputer yang 
disebut codec. Codec digunakan untuk 
mengubah sinyal suara dari telepon menjadi 
sinyal digital yang nantinya akan 
ditransmisikan mealalui jaringan internet. 
Menurut (Setiawan, 2012) Dengan adanya 
codec, maka penggunaan bandwidth pada 
jaringan VoIP dapat dihemat. Berikut contoh 
beberapa codec dalam VoIP: 
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a) G.711 - Mengubah suara menjadi aliran 
suara 64 kbps. CODEC G.711 digunakan 
pada suara TDM T1 tradisional. Kualitas 
terbaik. 

b) G.723.1 - Ada 2 jenis kompresi G.723.1. 
Pertama, ia menggunakan kode stimulasi 
linier prediksi algoritma (CELP) dan 
memiliki laju bit 5,3 kbps. Tipe kedua 
menggunakan algoritma MP-MLQ untuk 
menghitung pulsa maksimum dan kualitas 
suara yang baik. Type ini memiliki bit rate 
6,3 kbps. 

c) G.726 - CODEC mempunyai berbagai bit 
rate, yaitu 40 kbps, 32 kbps, 24 kbps dan 
16 kbps. CODEC ini cocok untuk 
terhubung ke PBX dengan bit rate 32 
kbps. 

d) G.728 - CODEC mempunyai kualitas 
suara bagus dan dirancang khusus untuk 
aplikasi dengan latensi rendah. CODEC 
ini memampatkan suara menjadi aliran 16 
kbps. 

e) G.729 - CODEC adalah codec kualitas 
yang baik (CODEC memiliki kualitas voice 
yang lebih baik). CODEC ini mengubah 
suara menjadi 8 kbps. Ada 2 versi: 
G.729a dan G.729. 

f) G.729a mempunyai algoritma yang 
sederhana dan daya pemrosesan yang 
lebih kecil daripada G.729. 

 
2.7 Keamanan VoIP 

Teknologi VoIP semakin banyak 
digunakan tetapi masih sedikit teknik 
keamanan yang digunakan untuk melindungi 
data yang dikirim.  Data yang dikirimkan pada 
suatu jaringan dapat disalah gunakan, dapat 
dibajak isi data tersebut (sniffing), dan dapat 
dialihkan ketujuan yang salah (denial of 
services). Ada beberapa cara untuk 
mengamankan komunikasi data VoIP yaitu 
dengan mengamankan jalur yang digunakan 
pengguna dalam komunikasi VoIP dengan 
menggunakan metode VPN (Virtual Private 
Network). Dengan adanya VPN diharapkan 
dapat melindungi data yang dikirim oleh 
pengirim ke penerima data tanpa harus 
khawatir data tersebut telah dibajak isi 
datanya. 
 
2.8 Trixboxx 

Menurut (Nurkholis et al., 2016) Trixbox 
adalah sebuah VoIP Phone System 
berbasiskan open source paling populer di 
dunia karena mengkombinasikan paket-paket 
open source”. 
 
2.9 Softphone 
a) Zoiper 

Zoiper adalah softphone VoIP yang 
memungkinkan Anda membuat chatting 

atau membuat panggilan suara dan video 
dengan teman, keluarga, kolega dan 
mitra bisnis. 

b) MicroSIP 
MicroSIP adalah sebuah software IP PBX 
yang perannya dapat menggantikan 
PBX/PABX. MicroSIP dikembangkan 
khusus untuk sistem operasi windows 
sehingga akan lebih mudah dalam 
penerapannya dan tentunya akan cocok 
dengan segala jeni SIP phone, IP phone 
maupun softphone. 

 
2.10 Wireshark 

Wireshark adalah sebuah alat yang 
digunakan untuk mengalisa jaringan. 
Wireshark digunakan oleh banyak orang 
khususnya dibidang jaringan yang berguna 
dalam menganalisa paket data yang 
dikirimkan dalam jaringan. 

Format yang didikung oleh wireshark 
meliputi .cap dan .erf. Cara kerja wireshark 
adalah dengan menangkap paket data yang 
lewat dalam jaringan kemudian log data 
tersebut ditampilkan di halaman layout 
wireshark secara detail dan akurat. 
 
3. Metode Penelitian 

Pada desain penelitian berisi kerangka 
atau prosedur kerja yang akan dilakukan 
selama melakukan penelitan. Dalam tahap ini 
penulis mendesain penelitian ke beberapa 
tahap yaitu: 
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Gambar 1 Desain Penelitian 

3.1. Pengumpulan Data 
Pada tahap pengumpulan data penulis 

melakukan observasi ke objek penelitian 

untuk mendapatkan informasi dari objek 

penelitian. pada tahapan ini penulis 

melakukan wawancara dengan bapak Firman 

yang bertanggung jawab atas lokasi 

penelitian dengan mengajukan pertanyaan 

terkait penelitian yang akan 

diimplementasikan nantinya. 

a) Observasi 

Di tahap ini penulis melakukan 

pengamantan dengan cara pergi ke lokasi 

penelitian untuk mendapatkan informasi 

yang menjadi fokus penelitan bersama 

Bapak Firman yang bertanggung jawab 

atas lokasi penelitian 

b) Wawancara 

Dalam proses penilitian ini, penulis 

mengajukan pertanyaan kepada bapak 

firman berupa pertanyaan lisan dan 

tertulis. pertanyaan tersebut berguna 

untuk mendapatkan informasi yang lebih 

banyak tentang penelitian yang dijalani. 

c) Mempelajari Literatur 

Pada tahapan ini penulis mempelajari 

literatur ilmiah atau sumber yang menjadi 

fokus penelitian. Penulis mencari 

informasi tentang jaringan komputer dan 

jurnal yang membahas tentang VoIP 

server dan teori lainnya untuk menambah 

informasi dan wawasan tentang penelitan 

yang akan dijalani. 

 

3.2 Analisis dan Perancangan 

Pada tahapan ini penulis melakuakan 

analisa dan perancangan bagaimana 

menyebarkan jaringan VoIP dengan 

menggunakan trixbox di PT. Batam Bintan 

Telekomunikasi kepada beberapa karyawan 

yang belum memiliki ekstensi telepon. 

Perancangan dan desain dibuat dengan 

menggunakan aplikasi draw.io untuk 

menggambarkan topologi jaringan yang ada 

dan topologi jaringan yang akan diusulkan. 

 

3.3 Impelementasi VoIP server 

Penerapan VoIP dilakukan dengan 

mendirikan jaringan VoIP langsung di PT. 

Batam Bintan Telekomunikasi dengan 

menggunakan jaringan internet yang ada di 

PT tersebut, lalu melakukan konfigurasi 

jaringan VoIP sesuai dengan kebutuhan. 

 

3.4 Pengujian VoIP Server. 

Pengujian VoIP dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui apakah kualiatas suara dari 

VoIP tersebut sudah berjalan dengan 

semestinya atau masih ada kekurangan. 

Pengujian dilakukan dengan melihat QoS 

(Quality Of Service), delay,jitter, dan packet 

loss. 

 

3.5  Penyusunan Laporan. 

Penyusunan laporan adalah kegiatan yang 

dilakukan penulis dalam pengumpulan data 

yang menjadi fokus penelitian dan 

merangkum laporan tersebut sesuai dengan 

aturan. 

3.6  Perangkat Hardware dan Software yang 

digunakan. 
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Gambar 2 Hardware dan Software 
Sumber : (Data Penelitan, 2023) 

 
4. Hasil Dan Pembahasan 

4.1  Web Config VoIP Server 

a) Langkah awal yang dilakukan adalah 
memasukkan IP address trixboxx 
pada address bar browser yaitu 
192.168.3.18, kemudian pilih user 
mode switch untuk masuk ke mode 
administrator linux. Username : root 
password: admin123 kemudian pilih 
login. 

b) Selanjutnya masukkan username : 
maint dan password: password dan 
kemdian pilih login. 

Gambar 3 Tampilan login web trixbox 
            Sumber : (Data Penelitan, 2023) 

 
c) Selanjutnya kita menambahkan 

extension yang akan digunakan oleh 

client dengan cara pilih PBX 

kemudian PBX settings, extensions, 

device : generic SIP device kemudian 

submit. 

 

Gambar 4 Setting Extension 
Sumber : (Data Penelitan, 2023) 

 

d) Tahapan selanjutnya muncul tampilan 
add sip extension. masukkan (sesuai 
keninginan): 
 
User extension  : 1500 
Display Name  : Customer Service 
Secret   : 1500 (password) 
User extension  : 2020 
Display Name  : Muktar Hasibuan 
Secret   : 2020 (password)  
 
kemudian pilih submit, apply configuration 
changes 
 

 
Gambar 5 Add Extension 

Sumber : (Data Penelitan, 2023) 
 

e) Selanjutnya pilih Aply Configuration 

Changes, pilih Continue With Reload. 
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Gambar 6 Apply Configuration 
Sumber : (Data Penelitan, 2023) 

 
Jika sudah maka tampilannya adalah 

sebagai berikut: 

 

   Gambar 7 Tampilan extension yang 
sudah dicreate 

Sumber : (Data Penelitan, 2023) 
 

4.2 Konfigurasi VPN dengan menggunakan 

Mikrotik. 

Pada tahapan ini penulis melakukan 

konfigurasi VPN server yang beguna untuk 

keamanan VoIP antar client.  

a) Enable PPTP Server 

b) Selanjutnya kita akan membuat 

account untuk VPN nya. 

Pada tahap ini kita menentukan 

username dan password autentikasi 

client. 

local address adalah alamat IP yang 

terpasang pada router 

Remote Address adalah alamat IP 

yang dipasang di client. 

VPN digunakan untuk masing-masing 

client. 

a) Masuk kemenu PPP 

b) Secret kemudian pilihh add dan 

masukkan data berikut: 

Name  : VoIP1 

Password  : mujair1313 

Service  : pptp 

Profile  : default-encryption 

local address : 10.10.10.1 

Remote Address : 10.10.10.2 

 
Gambar 8 PPP Secret VoIP1 

Sumber : (Data Penelitan, 2023) 
 

Name   : VoIP2 
Password  : mujair1313 
Service   : pptp 
Profile   : default-encryption 
local address  : 10.10.10.1 
Remote Address : 10.10.10.3 
 

 
Gambar 9 PPP Secret VoIP2 

Sumber : (Data Penelitan, 2023) 
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c) Selanjutnya kita akan mengatur routingnya 

dengan Langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Pilih menu IP kemudian route 

2) Route list kemudian pilih add dan 

masukkan data dibawah ini: 

Dst. Address : 192.168.3.0/24  

Gateway  : ethernet 1 

Pref. Source  :192.168.3.8

 
Gambar 10 Sett Routing 

Sumber : (Data Penelitan, 2023) 
 

d) Tahapan selanjutnya adalah setting VPN 

untuk client.  Langkah-langkahnya adalah 

sebagai berikut: 

Add VPN connection, kemudian 

masukkan data berikut: 

Add VPN connection 

kemudian masukkan data berikut: 

VPN Provider  : Windows (built-in) 

Connection name : VOIP1  

Server name  : 192.168.3.8 

user name (optional) : VOIP1 

Password (optional) : mujair1313 

Gambar 11 Account VPN VoIP1 
Sumber : (Data Penelitan, 2023) 

 
VPN Provider  : Windows (built-in) 
Connection name : VOIP2  

Server name  : 192.168.3.8 
user name (optional) : VOIP2 
Password (optional) : mujair1313 

Gambar 12 Account VPN VoIP2 
  Sumber : (Data Penelitan, 2023) 

 

4.3 Konfigurasi VoIP Client Zoiper 

a) Download VoIP Zoiper terlebih 

dahulu kemudian lakukan instalasi 

seperti biasa. 

b) Setelah instalasi selesai tahap 

selanjutnya adalah masuk ke menu settings 

kemudian pilih account, kemudian masukkan 

extension yang sesuai dengan yang 

didaftarkan di VoIP server dan pilih register. 

 

Gambar 13 Configuration Account VoIP 
Zoiper 

Sumber : (Data Penelitan, 2023) 

 

4.4 Konfigurasi VoIP Client MicroSIP 

a) Download aplikasi VoIP MicroSIP 

b) Setelah selesai langkah selanjutnya 

adalah tahap instalasi 

c) Jika sudah,langkah berikutnya 

adalah konfigurasi accountnya: 

d) Pilih add account kemudian 

masukkan accountnya sesuai 

dengan keinginan kemudian pilih 

save. 
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Gambar 14 Configuration Account VoIP 
MicroSIP 

  Sumber : (Data Penelitan, 2023) 
 

4.5 Pengujian test Call 

Dalam tahapan ini penulis melakukan 

test call dari kedua extension yang 

sebelumnya sudah di daftarkan di server 

VoIP. Test call dilakukan dengan 

menggunakan Zoiper dan dan MicroSIP dari 

extensian 1500 ke 2020 dan sebaliknya. 

 
Gambar 15 Test Call ext 1500 ke 2020 

Sumber : (Data Penelitan, 2023) 

 
Gambar 16 Test Call ext 2020 ke 1500 

Sumber : (Data Penelitan, 2023) 
 

4.6 Hasil Rekaptulasi Test Call 

Pada tahapan ini penulis menganalisa 

jaringan VoIP dengan mengukur latensi, 

parameter packet loss dan jitter 

menggunakan aplikasi wireshark. Buka 

aplikasi wireshark kemudian pilih interface 

yang akan kita analisa, klik caputering untuk 

mendapatkan log. Tahapan setelah itu adalah 

dengan melakukan test call dari extension 

1500 ke 2020 dan hasil lognya akan terlihat di 

wireshark kita. pastikan extension 2020 

mengangkat telepon, kemudian tutup kembali 

teleponnya dan stop capturing pada aplikasi 

wireshark. 

 
Gambar 17 Log Call 1500 ke 2020 

Sumber : (Data Penelitan, 2023)  
 

Gambar 18 Log Call 2020 ke 1500 
Sumber : (Data Penelitan, 2023) 

a) Mencari rata-rata delay 

Delay adalah penundaan waktu dalam 

pengiriman paket. latensi dalam suatu 

jaringan juga mempengaruhi delay dalam 

mengirimkan paket data. 
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Gambar 19 Mencari rata-rata delay 

Sumber : (Data Penelitan, 2023 
 

Rumus 1 Mencari rata-rata  Delay 

Delay  = 16.46 / 824 
= 0,0199757282 Second 
= 19,975 milisecond 

 
Table 1 Standarisasi Delay 

Kategori 

Latency 
Besar Delay Indeks 

Very Good <150 ms 4 

Good 150 – 300 ms 3 

Bad 300 – 450 ms 2 

Poor > 450 1 

    Sumber : (Data Penelitan, 2023) 

b) Jitter adalah ukuran variablitas dalam 

ping seiring dengan waktu. jitter yang 

tinggi akan menghasilkan buffering dan 

interupsi lainnya. Jitter adalah salah satu 

aspek penting dalam komunikasi jaringan, 

terutama dalam layanan seperti VoIP dan 

video streaming. Ini adalah ukuran 

variabilitas atau fluktuasi dalam waktu 

yang dibutuhkan untuk paket data sampai 

ke tujuan. Jitter yang tinggi dapat memiliki 

dampak negatif pada kualitas layanan 

dan pengalaman pengguna, terutama 

dalam konteks layanan yang memerlukan 

waktu nyata, seperti panggilan suara atau 

streaming video. 

 
Gambar 20 Mencari Jitter 

Sumber : (Data Penelitan, 2023) 
 

Rumus 2 Mencari Jitter 

Dari hasil tersebut diperoleh jitter 1,45. 

Berikut tabel standarisasi dari jitter: 

Table 2 Standarisasi Jitter 

Kategori 

Degradasi 
Jitter 

Sangat Bagus 0 ms 

Bagus 0 – 75 ms 

Kurang Bagus 75 – 125 ms 

Jelek 125 – 225 ms 

Sumber : (Data Penelitan, 2023) 

c) Packet Loss 

Packet loss adalah jumlah paket data 

yang hilang atau rusak selama pengirman 

paket data. Packet loss adalah fenomena 

di mana beberapa paket data yang dikirim 

melalui jaringan tidak sampai ke tujuan 

atau rusak saat tiba di tujuan. Ini adalah 

masalah umum dalam komunikasi 

jaringan, termasuk dalam layanan VoIP 

(Voice over Internet Protocol) dan 

streaming video. Pada layanan VoIP, 

packet loss dapat mengakibatkan suara 

yang cacat, terputus, atau terdistorsi.  
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Gambar 21 Mecari Packet loss 
Sumber : (Data Penelitan, 2023) 
Rumus 3 Mencari Packet Loss 

Dari gambar diatas diperoleh hasil  RTP 

packet 824 dengan paket loss 0%. Berikut 

tabel acuan untuk paket loss: 

Table 3 Standarisasi Packet Loss 

 

Sumber : (Data Penelitan, 2023) 

5. Kesimpulan 
Setelah melakukan penelitan dan penujian 

pada server Trixbox di PT. Batam Bintan 
Telekomunikasi maka kesimpulan yang bisa 
didapat adalah sebagai berikut: 
a) Implementasi dilakukan dengan 

menggunakan Trixbox sebagai server 
VoIP dan menggunakan microSIP dan 
Zoiper pada client dan Hasil analisis dan 
perancangan dapat dilakukan ke tahap 
Implementasi. 

b) Dalam penerapannya, implementasi VoIP 
ini dapat dilanjutkan dikarenakan 
menunjukkan hasil yang baik, Hasil QoS 
mendapatkan hasil dengan nilai Delay 
19,7ms (Sangat Bagus), Jitter 1,45 ms 
(sangat Bagus), packet loss 0% (Sangat 
Bagus). 
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Abstract 

Agriculture plays a pivotal role in addressing global food demands, with efficient resource utilization, 
particularly water, being crucial for sustainability. In this context, the Internet of Things (IoT) has 
emerged as a potent tool for optimizing irrigation water usage. This study centers on developing an 
IoT-based smart irrigation control system to enhance agricultural water efficiency. The system 
integrates soil moisture sensors, water pumps, and an IoT platform for autonomous plant irrigation 
management. Real-time sensor data is collected and processed to make intelligent irrigation 
decisions, reducing water consumption by up to 30% compared to traditional methods, as 
demonstrated in field trials. Beyond water efficiency, the system empowers farmers to remotely 
access and manage irrigation through a web or mobile app, offering resource management flexibility 
and improved adaptability to changing weather conditions. This research underscores IoT's 
substantial potential in advancing agricultural irrigation efficiency, curbing water use, and promoting 
economically and environmentally sustainable farming. These findings serve as a blueprint for 
future agricultural solutions in the IoT-driven sector. 

Keywords: IoT in agriculture, Automatic irrigation control, Water usage efficiency 

 

Abstrak 

Pertanian adalah sektor kunci untuk memenuhi kebutuhan pangan global, dan efisiensi dalam 
penggunaan sumber daya, khususnya air, sangat penting untuk pertanian yang berkelanjutan. 
Dalam konteks ini, Internet of Things (IoT) muncul sebagai alat kuat untuk mengoptimalkan 
penggunaan air dalam irigasi. Penelitian ini berfokus pada pengembangan sistem pengontrolan 
irigasi cerdas berbasis IoT untuk meningkatkan efisiensi penggunaan air dalam pertanian. Sistem 
yang diusulkan menggabungkan sensor kelembaban tanah, perangkat pemompa air, dan platform 
IoT untuk mengawasi dan mengatur irigasi secara otomatis. Data sensor dianalisis secara real-time 
melalui platform IoT untuk mengambil keputusan pengontrolan irigasi yang cerdas. Hasil uji lapangan 
menunjukkan bahwa sistem ini dapat mengurangi konsumsi air hingga 30% dibandingkan dengan 
metode irigasi konvensional. Selain meningkatkan efisiensi penggunaan air, sistem ini 
memungkinkan petani untuk mengelola irigasi secara remote melalui aplikasi web atau seluler. Ini 
memberikan fleksibilitas dalam pengelolaan sumber daya dan adaptasi yang lebih baik terhadap 
perubahan kondisi cuaca. Penelitian ini menyoroti potensi besar teknologi IoT dalam meningkatkan 
efisiensi irigasi pertanian, mengurangi konsumsi air, dan mendukung pertanian yang berkelanjutan 
dari segi ekonomi dan lingkungan. Temuan ini dapat menjadi dasar untuk pengembangan solusi 
serupa di sektor pertanian di masa depan. 

Kata kunci: IoT pertanian, Pengontrolan irigasi otomatis, Efisiensi penggunaan air 

1. Pendahuluan 
Negara Indonesia adalah negara agraris 

yang memiliki sumber daya alam yang cukup 
banyak untuk dapat dijadikan sebagai sumber 
penghasilan dan sumber makanan. Peranan 
para petani untuk menyediakan kebutuhan 
pangan terutama di Indonesia begitu besar. 
Mengolah sawah dan menanam padi 
menjadikan beras yang pada akhirnya 
menjadi makanan pokok untuk masyarakat 
dalam bentuk nasi. 

Pasokan air sangat dibutuhkan untuk 
memenuhi kebutuhan kelestarian tanaman 
dan lahan pertanian, untuk itu perlu dilakukan 
pengaturan air untuk mengontrol saluran 
irigasi agar dapat mengoptimalkan 
pemanfaatan pasokan air yang memadai 
dilahan pertanian. Untuk penggunaanya, air 
tidak dapat digantikan dengan bentuk 
apapun, salah satu faktor terpenting yang di 
perlukan untuk proses atau dengan istilahnya 
irigasi (Briliant et al., 2016). 



SNISTEK 5 | 15 September 2023  ISBN XXX-XXX-XXXX-XX-X 

287 
 

ISBN 978-602-52829-8-0 
15 September 2023 

 

Irigasi merupakan sistem untuk mengairi 
lahan pertanian dengan membendung 
sumber air. Pengolahan irigasi tersebut telah 
di lakukan sejak dulu oleh para petani bahkan 
sampai saat ini. Dalam proses irigasi 
pempunyai banyak faktor yang diperhatikan, 
di antaranya waktu irigasi itu kapan dilakukan, 
memasok air yang merata ke area 
persawahan, debit air yang terbuang dan 
lainnya. Karena beberapa faktor tersebut, 
petani kadang merasakan kesulitan dalam 
merawat terutama mangairi lahan sawah 
miliknya (Briliant et al., 2016). 

Internet of Things (IoT), adalah setiap 
benda-benda fisik yang terhubung dengan 
internet dalam satu bentuk pemantauan dan 
pengendalian atau yang lain secara realtime 
(Alsaadi & Tubaishat, 2015). Pada penelitian 
sebelumnya yang memerapkan model 
Internet of Things (IoT) dalam control system 
irrigation water using smartphone (Nasarudin 
et al., 2020).Penelitian tersebut tujuannya 
untuk merancang dan menguji kinerja sistem 
alat kendali penggunaan air irigasi dengan 
aplikasi smartphone, soil moisture TL-69, 
pompa air dan tanah. 

Terinspirasi dari beberapa permasalahan 
yang dihadapi oleh para petani dimana 
mendapat kesusahan dalam pengaturan 
irigasi pada lahan sawah yang dari rumahnya 
yang agak jauh, memantau dan 
mengendalikan pintu saluran irigasi yang 
masih manual. Petani sering bolak-balik dari 
rumah ke sawah untuk memantau saluran 
irigasi sehingga efektifitas petani berkurang. 
Penelitian ini kelebihannya yaitu ketika 
terkoneksi dengan interne pengontrolan dan 
memonitoring sistem irigasi sawah dapat 
dilakukan dimanapun dan dengan 
menggunakan aplikasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi 
permasalahan-permasalahan tersebut, 
diperlukan sistem baru dan otomatis untuk 
membantu meringankan pekerjaan petani. 
Dengan memanfaatkan smartphone 
khususnya pada fasilitas internet, maka 
penerapan internet sebagai sarana untuk 
kendali jarak jauh yang terkoneksi dengan 
microcontroller NodeMCU ESP8266. Dalam 
sistem ini untuk pengendalian membuka dan 
menutup pintu saluran irigasi melalui jaringan 
internet yang sekarang ini dinamakan Internet 
of Things (IoT), sehingga irigasi sawah dapat 
dikontrol dengan mudah. 
 
2. Kajian Pustaka 
A. Irigasi 

Menurut peraturan pemerintah No. 20 
Tahun 2006 tentang Irigasi (PP No., 2006), 
Irigasi merupakan usaha penyediaan, 
pengaturan, dan pembuangan air irigasi untuk 

menunjang pertanian yang jenisnya meliputi 
irigasi permukaan, irigasi rawa, irigasi air 
bawah tanah, irigasi pompa, dan irigasi 
tambak. 
 
B. Internet of Things 

Sekarang ini internet bukan lai hanya 
untuk menghubungkan manusia, melainkan 
dapat menghubungkan antara benda apa saja 
yang bisa terhubung. Diera sekarang ini telah 
hadir, Internet of Things merupakan jaringan 
dari berbagai benda-benda yang saling 
tehubung melalui internet antara satu sama 
lain, dan berkirim data secara mandiri tanpa 
campur tangan manusia (Toni Haryanto, 
2016:7). 

Internat of Things merupakan sebuah 
konsep yang bertujuan untuk memperluas 
manfaat dari konektivitas internet yang 
tesambung secara terus-menerus. 
Kemampuan seperti berbagi data, remote 
control, danseabgainya termasuk juga dimiliki 
oleh benda di dunia nyata (Firdaus dan Toha 
Ardi Nugraha, 2016:119). 

Menurut (Burange & Misalkar, 2015) 
Internat of Things (IoT) adalah struktur 
dimana objek, orang disediankan dengan 
identitas eksklusif dan kemampuan untuk 
pindah data melalui jaringan tanpa 
memerlukan dua arah antara manusia ke 
manusia yaitu sumber ke tujuan atau interaksi 
manusia ke computer (Cahyono, 2016). 

Internat of Things (IoT) yang artinya 
adalah semua hal yang ada didalam 
kehidupan manusia yang terhubung ke 
internet. Maksudnya ialah suatu alat atau 
benda, lampu, televisi, CCTV, kendaraan dan 
lainnya semuanya terhubung ke internet. 
Tujuannya adalah supaya mempercepat 
proses pekerjaan manusia, dengan semua 
perangkat saling terhubung ke internet, maka 
mempermudah manusia untuk mengerjakan 
banyak hal bahkan tanpa harus dikerjakan 
sama sekali. 

 
C.  NodeMCU 

NodeMCU adalah sebuah kebijakan 
Internet of Things yang bersifat open source. 
Terdiri dari perangkat keras berupa System 
On Chip ESP8266 dari ESP8266 buatan 
Espressif System, juga firmware yang 
digunakan, yang menggunakan bahasa 
pemrograman scripting Lua. NodeMCU 
memiliki fitur seperti mikrokontroler serta 
kapabilitas akses terhadap wifi juga chip 
komunikasi antara USB dengan serial. 
Terdapat beberapa pin masukkan dan 
keluaran yang dapat digunakan sebagai 
penyambung komponen yang dipakai seperti 
pada Gambar 1 berikut ini (Mido & Sela, 
2018). 
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Gambar 1.  NodeMCU ESP8266 
  
D. Smart Phone 

Telepon pintar adalah telepon genggam 
yang mempunyai sistem operasi untuk 
masyarakat luas, sebagaimana pengguna 
bisa dengan bebas menambahkan aplikasi, 
menambah fungsi dan kegunaan atau 
mengubah sesuai dengan kemauan 
pengguna. (Yuwono & Putra, 2017). 
 
E. Sensor Suhu 

DHT11 adalah sensor yang berguna untuk 
mengukur suhu dan sekaligus kelembapan 
udara seperti pada Gambar 2 berikut ini. 

Gambar 2. DHT11 
 
F. Sensor Kelembapan Tanah 

Sensor kelembapan tanah seperti pada 
Gambar 3 digunakan sebagai pengukur 
kelembapan tanah. Sensor seperti ini dapat 
digunakan untuk kebutuhan penyiraman 
tanaman dengan cara otomatis ketika 
kelambapan tanah telah mencapai ambang 
tertentu. 
 

Gambar 3. Soil Moisture 

 
G. Relay 

Relai adalah peranti elektro mekanik yang 
bekerja atas dasar kumparan yang 
dikendalikan arus listrik seperti pada Gambar 
4. 

Gambar 4. Relay 
 
H. Motor DC 

Direct Current motor adalah jenis motor 
yang mempunyai dua kabel, yaitu ground dan 
catu daya. Pemberian catu daya bisa dengan 
bolak-balik untuk memberikan arah putaran 
yang berlawanan. Motor dc akan terus 
berputar selama catu daya diberikan dan 
berhenti jikalau catu daya di putuskan, seperi 
pada Gambar 5 dibawah ini. 

 
Gambar 5. Motor DC 

 
I. Arduino IDE 

IDE adalah singkatan dari Integrated 
Development Environment yang artinya 
adalah perangkat lunak resmi yang 
diperkenalkan oleh Arduino.cc, yang terutama 
digunakan untuk mengedit, menyusun, dan 
mengunggah kode di perangkat Arduino. 
Arduino IDE sering digunakan untuk 
mendesain perangkat elektronika seperti 
kontrol robotik dan menggunakan bahasa 
pemrograman c++ (Susilawati & Sitohang, 
2020). 

Arduino IDE difinisikan sebagai perangkat 
lunak open source yang terutama digunakan 
untuk menulis dan menyusun kode modul 
Arduino. Penulisan kode di perangkat lunak ini 
sangat mudah untuk dipelajari bahkan orang 
awam yang belum mengerti kode sekalipun. 
Perangkat lunak ini mudah berjalan di sistem 
operasi seperti mac, windows, linux dan 
platform java yang hadir dengan fungsi dan 
perintah bawaan yang memainkan peran 
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penting untuk debugging, pengeditan, dan 
penyusunan kode program. 

Gambar 6. Tampilan Arduino IDE 
Sumber : (Arduino IDE, 2020) 

 
J. Blynk 

Blynk adalah open data platform dan 
application programming interface (API) untuk 
mengumpulkan, menganalisis, 
memvisualisasi, menyimpan dan bekerja atas 
data sensor dan actuator 

Tampilan interface dari aplikasi blynk 
dapat dilihat pada Gambar 7 berikut ini. 

 
Gambar 7. Tampilan Aplikasi Blynk 

Sumber : (Blynk, 2020) 
 
3. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Perumahan 
Graha Legenda Malaka Blok D4 No.07, 
Kelurahan Baloi Permai, Kecamatan Batam 
Kota, Kota Batam, Kepulausan Riau. 

A. Perancangan Mekanik 
Alat yang akan dibuat berupa irigasi pintar 

yang dikendalikan oleh mikrokontroler 
NodeMCU ESP8266 yang telah di inputkan 
kode instruksi atau perintah dan dapat 
dikontrol melalui internet dari aplikasi Blynk 
yang telah di instal di smartphone. Alat yang 
di buat akan berbentuk berupa kotak yang 
terbuat dari kayu. 

Gambar 8. Desain Irigasi 
Sumber : (Data Penelitian, 2023) 

 
B. Perancangan Elektrik 

Sebagai pengendali utama dari alat ini 
menggunakan papan NodeMCU ESP8266, 
selain itu alat ini juga menggunakan sensor 
dht11 dan sensor soil moisture sebagai 
inputan untuk dimonitoring suhu dan 
kelembapan tanah, powerbank sebagai 
power supply dan menggunakan relai untuk 
membolak-balik perputaran motor dc untuk 
dapat membuka dan menutup pintu irigasi. 

Gambar 9. Diagram Blok Irigasi Pintar 
Sumber : (Data Penelitian, 2023) 

 
Diagram blok dipergunakan untuk 

mempermudah proses perancangan dari 
masing-masing rangkaian sehingga terbentuk 
satu sistem. 
 
C. Perancangan Perangkat Lunak 

Perancangan perangkat lunak 
memberikan gambaran seperti apa cara kerja 
sistem alat yang dibuat. Untuk dibagian ini 
bertujuan untuk mempermudah penggunaan 
alat, merancang perangkat keras (hardware) 
elektronik yang menggunakan papan 

Blynk 

NodeMCU 

ESP8266 

Relay 

Motor DC 

Power

Bank 
Soil 

Moisture 

Limit 

Switch 

DHT11 
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NodeMCU ESP8266 sebagai kendali utama, 
tanpa adanya perangkat lunak alat yang 
dibuat tidak bisa dapat bekerja dengan 
semestinya. Alur perancangan perangkat 
lunak pada penelitian ini adalah mulai menulis 
kode program pada software Arduino IDE 
kemudian di ulpoad pada papan NodeMCU 
ESP8266. Berikutnya membuka aplikasi blynk 
dari smartphone lalu menghubungkan dengan 
papan NodeMCU ESP8266 melalui internet 
kemudian dapat dikontrol dan dimonitoring 
alat tersebut menggunakan smartphone. 

 
4. Hasil Dan Pembahasan 
A. Hasil Perancangan Mekanik 

Hasil yang diperoleh dari perancangan 
mekanik ini merupakan konstruksi alat atau 
poduk yang dirancang berbentuk prototipe. 
Total dimensi dari pada alat ini berukuran 
panjang 59 cm, lebar 59 cm dan tinggi 6 cm. 
Pada perancangan alat ini posisi pintu utama 
selalu terbuka bila tidak membutuhkan air, 
karena air yang dialirkan ke lahan pertanian 
sawah adalah air dari sungai, bila para petani 
membutuhkan air untuk mengairi lahan 
pertanian, maka pintu utama ditutup, pintu ke 
dua, tiga dan empat dibuka. Jadi semua pintu 
irigasi dikontrol oleh pengguna dan 
memantau suhu serta kelembapan tanah 
melalui aplikasi blynk yang terinstal di 
smartphone. Pada Gambar 16 berikut ini 
adalah gambar dari perancangan mekanik 
alat yang dibuat 

Gambar 10. Konstruksi Irigasi Pintar 
Sumber : (Data Penelitian, 2023) 

 
B. Hasil Pengujian 

Pengujian adalah suatu langkah terpenting 
yang harus dilaksanakan supaya mengetahui 
apakah alat yang telah dibuat sesuai dengan 
yang direncanakan. Pengujian alat 
dilaksanakan pada setiap komponen papan 
NodeMCU ESP8266. Pengujian dilakukan 
dengan memberikan catu daya pada papan 
NodeMCU ESP8266 sebesar 5v dc untuk 
memastikan bahwa semua komponen dapat 
berjalan dengan baik. 

 
C. Cara penggunaan Alat 

Cara penggunaan alat pengontrolan irigasi 
berbasis Internet of Things ini dengan 
memberikan catu daya ke papan NodeMCU 
ESP8266 dan memberikan daya tambahan ke 
motor dc melalui relai sebesar 9v setelah itu 
tunggu beberapa detik sampai semua 
komponen aktif. Cara kerja dari alat 
pengontrolan irigasi pintar berbasis Internet of 
Things ini adalah disaat semua komponen 
telah aktif dan sudah saling terhubung ke 
internet baik aplikasi bynk dari smartphone 
begitu juga papan NodeMCU ESP8266. 
Langkah berikutnya yaitu dengan menekan 
masing-masing virtual button di aplikasi blynk, 
kemudian perintah tersebut diterima dan 
diproses oleh papan NodeMCU ESP8266 lalu 
diteruskan ke relay yang menggerakkan 
motor dc untuk membuka dan menutup pintu 
irigasi. Selanjutnya sensor dht11 dan soil 
moisture sebagai input akan diproses oleh 
papan NodeMCU ESP8266, kemudian nilai 
yang diproses akan diteruskan ke aplikasi 
blynk untuk tampil di smartphone. 
 
D. Hasil Pengujian Alat 

Pada Tabel 1. berikut ini adalah hasil dari 
pengujian kinerja alat yang telah dibuat. 

 
Tabel 1. Data hasil pengujian alat 

No. Nama PIN 
Delay 
Time 

1 
Virtual 
Button 1 

D7/GPIO13 00:00.66 

2 
Virtual 
Button 1 

D7/GPIO13 00:00.79 

3 
Virtual 
Button 1 

D7/GPIO13 00:01.25 

4 
Virtual 
Button 1 

D7/GPIO13 00:02.69 

5 
Virtual 
Button 1 

D7/GPIO13 00:01.13 

6 
Virtual 
Button 2 

D6/GPIO12 00:02.98 

7 
Virtual 
Button 2 

D6/GPIO12 00:01.05 

8 
Virtual 
Button 2 

D6/GPIO12 00:00.59 

9 
Virtual 
Button 2 

D6/GPIO12 00:01.32 

10 
Virtual 
Button 2 

D6/GPIO12 00:01.19 

11 
Virtual 
Button 3 

D5/GPIO14 00:01.05 

12 
Virtual 
Button 3 

D5/GPIO14 00:01.25 

13 
Virtual 
Button 3 

D5/GPIO14 00:01.73 
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No. Nama PIN 
Delay 
Time 

14 
Virtual 
Button 3 

D5/GPIO14 00:00.83 

15 
Virtual 
Button 3 

D5/GPIO14 00:00.58 

16 
Virtual 
Button 4 

D4/GPIO2 00:01.44 

17 
Virtual 
Button 4 

D4/GPIO2 00:00.92 

18 
Virtual 
Button 4 

D4/GPIO2 00:01.53 

19 
Virtual 
Button 4 

D4/GPIO2 00:00.66 

20 
Virtual 
Button 4 

D4/GPIO2 00:00.76 

21 
Virtual 
Button 5 

D0/GPIO16 00:01.91 

22 
Virtual 
Button 5 

D0/GPIO16 00:01.39 

23 
Virtual 
Button 5 

D0/GPIO16 00:01.32 

24 
Virtual 
Button 5 

D0/GPIO16 00:00.99 

25 
Virtual 
Button 5 

D0/GPIO16 00:01.19 

26 
Virtual 
Button 6 

D1/GPIO5 00:01.12 

27 
Virtual 
Button 6 

D1/GPIO5 00:01.51 

28 
Virtual 
Button 6 

D1/GPIO5 00:01.25 

29 
Virtual 
Button 6 

D1/GPIO5 00:01.57 

30 
Virtual 
Button 6 

D1/GPIO5 00:01.54 

31 
Virtual 
Button 7 

D2/GPIO4 00:01.25 

32 
Virtual 
Button 7 

D2/GPIO4 00:01.37 

33 
Virtual 
Button 7 

D2/GPIO4 00:01.26 

34 
Virtual 
Button 7 

D2/GPIO4 00:01.54 

35 
Virtual 
Button 7 

D2/GPIO4 00:01.32 

36 
Virtual 
Button 8 

D3/GPIO0 00:01.18 

37 
Virtual 
Button 8 

D3/GPIO0 00:01.23 

38 
Virtual 
Button 8 

D3/GPIO0 00:01.56 

39 
Virtual 
Button 8 

D3/GPIO0 00:01.78 

40 
Virtual 
Button 8 

D3/GPIO0 00:01.14 

41 DHT11 SD3/GPIO10 00:01.12 

42 DHT11 SD3/GPIO10 00:01.20 

No. Nama PIN 
Delay 
Time 

43 DHT11 SD3/GPIO10 00:01.08 

44 DHT11 SD3/GPIO10 00:01.11 

45 DHT11 SD3/GPIO10 00:01.16 

46 
Soil 
Moisture 

A0 00:01.06 

47 
Soil 
Moisture 

A0 00:01.34 

48 
Soil 
Moisture 

A0 00:01.34 

49 
Soil 
Moisture 

A0 00:01.35 

50 
Soil 
Moisture 

A0 00:01.29 

Sumber : (Data Penelitian, 2023) 
 

Dari hasil percobaan pengujian yang telah 
dilakukan pada setiap pin D7/GPIO13 dengan 
aktif relai terhadap motor dc untuk membuka 
pintu irigasi utama, pin D6/GPIO12 untuk 
menutup pintu irigasi utama, pin D5/GPIO14 
untuk membuka pintu irigasi kedua, pin 
D4/GPIO2 untuk menutup pintu irigasi kedua, 
pin D0/GPIO16 untuk membuka pintu irigasi 
ketiga, D1/GPIO5 untuk menutup pintu irigasi 
ketiga, D2/GPIO4 untuk membuka pintu 
irigasi keempat, pin D3/GPIO0 untuk menutup 
pintu irigasi keempat, pin SD3/GPIO10 untuk 
mengirimkan data yang diperoleh sensor suhu 
ke aplikasi blynk dan pin A0 untuk medeteksi 
nilai kelembapan tanah guna ditampikan di 
aplikasi blynk. Pengujian dilakukan sebanyak 
lima kali setiap masing-masing pin. 
Maka dapat diperoleh rata-rata delay time di 
setiap pin adalah 00:01.28s, jadi hasil alat 
kontrol irigasi berbasis Internet of Thimgs 
yang dibuat berjalan dengan baik, disetiap pin 
dapat mengeksekusi perintah program tanpa 
ada kendala. 

Pengujian yang telah dilakukan pada 
setiap pin mikrokontroler (sepertinya 
menggunakan platform seperti Arduino atau 
ESP8266) untuk mengendalikan sistem irigasi 
berbasis Internet of Things (IoT) tampaknya 
telah berjalan dengan baik. Berikut adalah 
penjelasan lebih rinci tentang hasil pengujian 
tersebut: 
a) Pengendalian Pintu Irigasi Utama: Pin 

D7/GPIO13 digunakan untuk membuka 
pintu irigasi utama, sedangkan pin 
D6/GPIO12 digunakan untuk 
menutupnya. Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa sistem mampu 
membuka dan menutup pintu irigasi 
utama dengan rata-rata waktu tunda 
sekitar 1,28 detik. 

b) Pengendalian Pintu Irigasi Kedua: Pin 
D5/GPIO14 digunakan untuk membuka 
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pintu irigasi kedua, dan pin D4/GPIO2 
digunakan untuk menutupnya. Pengujian 
menunjukkan bahwa sistem dapat 
mengendalikan pintu irigasi kedua 
dengan baik, dengan rata-rata delay time 
sekitar 1,28 detik. 

c) Pengendalian Pintu Irigasi Ketiga: Pin 
D0/GPIO16 digunakan untuk membuka 
pintu irigasi ketiga, dan pin D1/GPIO5 
digunakan untuk menutupnya. Sistem 
juga dapat mengendalikan pintu irigasi 
ketiga dengan rata-rata delay time yang 
sama, yaitu sekitar 1,28 detik. 

d) Pengendalian Pintu Irigasi Keempat: 
Pin D2/GPIO4 digunakan untuk membuka 
pintu irigasi keempat, dan pin D3/GPIO0 
digunakan untuk menutupnya. Hasil 
pengujian menunjukkan bahwa pintu 
irigasi keempat juga dapat dikendalikan 
dengan baik, dengan rata-rata delay time 
1,28 detik. 

e) Sensor Suhu: Pin SD3/GPIO10 
digunakan untuk mengirimkan data yang 
diperoleh dari sensor suhu ke aplikasi 
Blynk. Ini menunjukkan bahwa sistem 
dapat memantau suhu dan 
mentransmisikan data ke aplikasi secara 
efektif. 

f) Sensor Kelembapan Tanah: Pin A0 
digunakan untuk mendeteksi nilai 
kelembapan tanah, yang juga dikirimkan 
ke aplikasi Blynk. Ini memungkinkan 
pemantauan tingkat kelembapan tanah 
secara real-time. 

 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

semua komponen sistem berfungsi dengan 
baik dan tanpa kendala. Rata-rata delay time 
sekitar 1,28 detik menunjukkan respons yang 
cepat dari sistem terhadap perintah yang 
diberikan. Hal ini mengindikasikan bahwa alat 
kontrol irigasi berbasis IoT yang dibuat telah 
berhasil diuji dan siap digunakan untuk 
mengotomatisasi sistem irigasi dengan 
efisien. 

 
5. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian, analisis, 

pembahasan dan ujicoba pada alat 

kontrol irigasi berbasis Internet of Things 

yang menggunakan papan NodeMCU 

ESP8266, maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

a) Dalam penelitian ini, telah 
menghasilkan sebuah alat 
pengontrolan irigasi berbasis Internet 
of Things yang memakai papan 
NodeMCU ESP8266 dan dapat 
mempermudah para petani dalam 

mengontrol sistem saluran irigasi dari 
jarak jauh tanpa harus datang ke 
lokasi untuk mengontrol secara 
manual. 

b) Dari perancangan alat pengontrolan 
irigasi berbasis Internet of Things 
dengan menggunakan papan 
NodeMCU ESP8266 yang dapat 
mengeluarkan dan memproses dua 
input dengan beberapa output, jadi 
alat dapat dikontrol dan dipantau 
secara bersamaan melalui 
smartphone. 

c) Sensor tanah dan sensor suhu dapat 
bekerja dengan baik mendeteksi nilai 
suatu objek dan dikirim ke 
smartphone pengguna. 
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Abstract 

This study aims to prove the existence of partial and simultaneous influence of a variable Taxpayer 
Awareness and Science in Taxation to the taxpayer of the Variable Compliance Paying Motor 
Vehicle Tax in SAMSAT Batam. The analysis used in this research is Multiple Linear Regression 
Analysis which has the aim to determine the regression coefficients besarknya which will show the 
level of influence of independent variables on the dependent variable. The results of t-test showed 
that the variables Consciousness Taxpayer significantly affects the Taxpayer Compliance In Paying 
Motor Vehicle Tax with t Count equal to 2.851 with a significance level of 0.000 and Science in 
Taxation  to variable Taxpayer Compliance In Paying Vehicle Tax motor with t Count equal to 3.358 
with a significance level of 0.000. Test results show that the F Taxpayer Awareness and Science in 
Taxation simultaneously influence the Taxpayer Compliance In Paying Motor Vehicle Tax with F 
Calculate 154.945. 

Keywords: Taxpayer Awareness, Knowledge Taxation and Compliance taxpayer pay motor vehicle 

tax 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan adanya pengaruh parsial dan simultan dari variabel 
Kesadaran Wajib Pajak dan Ilmu Pajak terhadap Wajib Pajak terkait dengan Kepatuhan dalam 
Membayar Pajak Kendaraan Bermotor di SAMSAT Batam. Analisis yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Analisis Regresi Linear Berganda yang bertujuan untuk menentukan koefisien regresi 
yang akan menunjukkan tingkat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil 
uji-t menunjukkan bahwa variabel Kesadaran Wajib Pajak secara signifikan memengaruhi 
Kepatuhan Wajib Pajak dalam Membayar Pajak Kendaraan Bermotor dengan nilai t hitung sebesar 
2.851 dengan tingkat signifikansi 0.000, dan Ilmu Pajak terhadap variabel Kepatuhan Wajib Pajak 
dalam Membayar Pajak Kendaraan Bermotor dengan nilai t hitung sebesar 3.358 dengan tingkat 
signifikansi 0.000. Hasil uji menunjukkan bahwa secara bersama-sama, Kesadaran Wajib Pajak dan 
Ilmu Pajak memengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak dalam Membayar Pajak Kendaraan Bermotor 
dengan nilai F hitung sebesar 154.945. 
 
Kata kunci: Kesadaran Wajib Pajak, Ilmu Pajak, dan Kepatuhan Wajib Pajak dalam membayar 
pajak kendaraan bermotor. 
 

 
1. Pendahuluan  

Dalam pembangunan suatu negara harus 
adanya penerimaan yang mampu untuk 
membiayai pengeluaran suatu negara agar 
dapat mensejahterakan rakyatnya. Salah satu 
peneriamaan negara adalah dalam bentuk 
pajak. Pajak merupakan suatu kewajiban 
yang harus dulunasi oleh setiap warga sesuai 
dengan peratuaran undang-undang 
perpajakan yang belaku. Apabila ada yang 
yang tidak melunasi atau melewati batas 
pelunasan maka akan dukenakan sanksi 

sesuai dengan peraturan undang-undang 
perpajakan yang berlaku. 

Pengertian pajak menurut Undang-
Undang No. 28 Tahun 2007 tentang 
Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan 
bahwa pajak adalah kontribusi wajib kepada 
negara yang terutang oleh orang pribadi atau 
badan yang bersifatmemaksa berdasarkan 
Undang-Undang, dengan tidak mendapat 
imbalan secara lansung dan digunakan untuk 
keperluan negara bagi sebesar-besarnya 
kemakmuran rakyat (Agustinus, dkk., 2009: 
1). 
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Pajak merupakan salah satu sumber 
penerimaan negara yang diberlakukan oleh 
hampir seluruh negara didunia. Masalah 
pajak adalah masalah negara, dan setiap 
orang yang hidup dalam negara harus 
berurusan dengan pajak. Sehingga setiap 
anggota masayarakat perlu mengetahui 
sistem perpajakan di negaranya. Di Indonesia 
sendiri adalah sumber penerimaan utama 
yang jumlahnya relatif stabil  yang diharapkan 
mampu mengurangi ketergantungan kita 
terhadap hutang luar negeri. Penerimaan dan 
negeri ini digunakan untuk membiayi 
anggaran penyelenggaraan Negara, 
pelayanan  dan pembangunan nasional 
(Posumah, 2013: 437). 

Usaha memaksimalkan penerimaan pajak 
tidak dapat hanya mengandalkan peran dari 
Dirtjen pajak maupun petugas pajak, tetapi 
dibutuhkan juga peran aktif dari para wajib 
pajak itu sendiri. Mengingat begitu penting 
peranan pajak, maka pemerintah dalam hal ini 
Direktorat Jendral Pajak telah melakukan 
berbagai upaya untuk memaksimalkan 
penerimaan pajak. Salah satu upaya yang 
dilakukan adalah melalui reformasi peraturan 
perundang-undangan di bidang perpajakan 
dengan di berlakukan self assessment 
system. 

Menurut Mardiasmo (2011: 7) 
mengemukan bahwa official assessment 
system merupakan sistem pemungutan yang 
memberi wewenang kepada fiskus untuk 
menentukan besarnya pajak terhutang oleh 
wajib pajak. Sedangkan self assessment 
system adalah suatu sistem pemungutan 
pajak yang memberi wewenang kepada wajib 
pajak untuk menentukan sendiri besarnya 
pajak terhutang. 

Semakin pesatnya perkembangan zaman 
membuat seluruh lapisan masyarakat menjadi 
semakin terpacu untuk dapat memenuhi 
segala kebutuhannya. Salah satunya yaitu 
kebutuhan akan alat transportasi. Alat 
transportasi, seperti kendaraan bermotor 
(roda 2 atau roda 4) tidak lagi menjadi barang 
mewah bagi masyarakat, melainkan telah 
menjadi salah satu kebutuhan pokok mereka 
dalam melakukan kegiatan seharihari.Oleh 
sebab itu, tingkat daya beli masyarakat 
terhadap kendaraan bermotor (roda 2 atau 
roda 4) untuk memenuhi kebutuhan alat 
transportasi merekapun menjadi semakin 
meningkat. Perkembangan jumlah kendaraan 
bermotor (roda 2 atau roda 4) yang semakin 
meningkat ini, menyebabkan jumlah Wajib 
Pajak Kendaraan Bermotor (roda 2 atau roda 
4) pun semakin meningkat setiap tahunnya. 
Perekonomian di Kota Batam mengalami 
pertumbuhan, hal itu nampak dari 
perkembangan kendaraan bermotor (roda 2 

atau roda 4) yang membayar pajak di Kota 
Batam yang tumbuh sekitar 15%. 

Hal ini tentu akan memberikan dampak 
yang positif bagi pemerintah daerah, karena 
semakin tingginya tingkat kepemilikan dan 
atau penguasaan kendaraan bermotor (roda 2 
atau roda 4), maka diharapkan pajak yang 
diterima oleh daerah pun juga semakin 
meningkat. Adanya peningkatan penerimaan 
pajak kendaraan bermotor (roda 2 atau roda 
4) di suatu daerah tentu seiring dengan tingkat 
kepatuhan wajib pajak dalam membayar 
pajak. Namun pada kenyataannya masih 
banyak wajib pajak yang tidak patuh dalam 
memenuhi kewajibannya.Jika dilihat dari 
perkembangan tingkat kenaikan jumlah 
kendaraan bermotor (roda 2 atau roda 4) 
Propinsi Kepulauan Riau terutama di Kota 
Batam, seharusnya penerimaan pajak ini bisa 
tetap optimal setiap tahunnya, mengingat 
pajak ini merupakan salah satu sumber 
pedapatan asli daerah yang potensinya cukup 
besar. 

 Kurangnya tingkat kepatuhan dan 
kesadaran wajib pajak dalam membayar 
Pajak Kendaraan Bermotor (roda 2 atau roda 
4) menjadi sebab tidak optimalnya 
penerimaan pajak tersebut. Ketidakpatuhan 
ini dapat dilihat dari adanya penurunan jumlah 
wajib pajak yang membayar Pajak Kendaraan 
Bermotor (roda 2 atau roda 4) di Kantor 
Bersama Sistem Administrasi Manunggal 
Satu Atap (SAMSAT) Kota Batam. Dalam 
kurun waktu 5 tahun (2011-2015) adanya 
kenaikan dan penurunan jumlah wajib pajak 
yang membayar Pajak Kendaraan Bermotor 
(roda 2 atau roda 4) di Kota Batam. Pada 
tahun 2011 tercatat sebanyak 373.476 Wajib 
Pajak yang membayar PKB, di tahun 2012 
tercatat adanya peningkatan yaitu sejumlah 
432.883 wajib pajak, kondisi yang sama 
terjadi di tahun 2013 yang mengalami 
peningkatan sebanyak 449.930 wajib pajak, 
namun ditahun 2014 terjadi penurunan 
sebesar 424.188 wajib pajak dan terakhir di 
tahun 2015 juga mengalami penurunan dari 
tahun sebelumnya yaitu tercatat sebanyak 
412.426 wajib pajak yang membayar pajak 
dari jumlah Wajib Pajak Kendaraan Bermotor 
(roda 2 atau roda 4) yang terdaftar di Kantor 
Bersama Sistem Administrasi Manunggal 
Satu Atap (SAMSAT)  Kota Batam yaitu 
sebanyak 503.980 wajib pajak (Kantor 
SAMSAT Batam, 2016). 

Adanya penurunan jumlah wajib pajak 
yang membayar PKB di tahun 2014 dan 2015 
tersebut menggambarkan bahwa tingkat 
kesadaran dan kepatuhan wajib pajak 
semakin menurun dalam memenuhi 
kewajibannya. Susilawati dan Budiartha 
(2013: 65) menyebutkan bahwa kesadaran 
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wajib pajak merupakan sebuah itikad baik 
seseorang untuk memenuhi kewajiban 
membayar pajak berdasarkan hati nuraninya 
yang tulus dan ikhlas. Apabila wajib pajak 
sudah melaksanakan kewajiban 
perpajakannya secara tulus dan ikhlas dan 
menyadari betapa pentingnya pajak untuk 
pertumbuhan dan pembangunan daerahnya, 
maka tidak akan terjadi yang namanya 
ketidakpatuhan dalam membayar pajak. 

Kesadaran wajib pajak juga diikuti oleh 
pengetahuan pajak individunya, Menurut 
Hardiningsih dan Yulianawati (2011: 23) 
pengetahuan wajib pajak terhadap peraturan 
perpajakan adalah cara wajib pajak dalam 
memahami peraturan perpajakan yang telah 
ada. Wajib pajak yang tidak memahami 
peraturan perpajakan secara jelas cenderung 
akan menjadi wajib pajak yang tidak taat, 
karena semakin paham wajib pajak terhadap 
peraturan perpajakan, maka semakin paham 
pula wajib pajak terhadap sanksi yang akan 
diterima bila melalaikan kewajiban perpajakan 
mereka. Sikap wajib pajak merupakan salah 
satu hal yang dapat mempengaruhi 
kepatuhan wajib. Sikap yang dimiliki oleh 
wajib pajak pribadi satu dengan yang lainnya 
akan berbeda, karena sikap ini merupakan 
pola pikir setiap masingmasing individu untuk 
menyesuaikan diri dalam situasi social atau 
merupakan respon dari apa yang sudah 
dirasakan. Menurut Utomo (2011: 32), apabila 
wajib merasa bahwa keadilan pajak telah 
diterapkan kepada semua wajib pajak, maka 
setiap wajib pajak cenderung untuk 
melaksanakan kewajiban perpajakannya 
dengan baik, sehingga menimbulkan 
kepatuhan dalam diri wajib pajak tersebut. 

Kesadaran wajib pajak dapat dilihat dari 
kesungguhan dan keinginan wajib pajak untuk 
memenuhi kewajibannya. Kesadaran wajib 
pajak atas perpajakan amatlah diperlukan 
untuk meningkatkan kemauan membayar 
pajak (Hardiningsih, 2011: 56). Jika jumlah 
kendaraan bermotor (roda 2 atau roda 4) 
mengalami peningkatan dan tidak diimbangi 
dengan kesadaran dan kepatuhan wajib pajak 
dalam membayar pajak, maka hal ini dapat 
menyebabkan tunggakan dan denda yang 
cukup besar pada kantor Sistem Administrasi 
Manunggal Satu Atap (SAMSAT) Kota Batam. 

Agar peraturan perpajakan dipatuhi, maka 
harus ada sanksi pajak bagi para 
pelanggarnya. Wajib pajak akan memenuhi 
kewajiban perpajakannya bila memandang 
bahwa sanksi perpajakan akan lebih 
merugikannya (Jatmiko, 2009: 72). Banyak 
wajib pajak yang membayar lima tahun 
sekaligus bahkan ada juga yang sama sekali 
tidak membayar karena tidak diimbangi 
dengan sanksi perpajakan yang tegas yang 

menyebabkan wajib pajak menganggap 
remeh kewajibannya. Oleh karena itu sanksi 
perpajakan relevan jika digunakan sebagai 
variabel bebas dalam penelitian ini. 

Pengetahuan perpajakan tidak hanya 
berisi tentang kewajiban wajib pajak, namun 
juga terdapat penjelasan tentang pentingnya 
pajak bagi kehidupan berbangsa dan 
bernegara agar menimbulkan kesadaran diri 
dalam diri wajib pajak. Kekhawatiran 
masyarakat dalam membayar pajak 
disebabkan karena banyaknya kasus 
perpajakan yang terjadi di Negara ini. Kondisi 
tersebut dapat mempengaruhi kepatuhan 
wajib pajak, karena wajib pajak tidak ingin 
pajak yang dibayarkannya disalahgunakan 
oleh aparat yang tidak bertanggung jawab. 
Maka diperlukan pengetahuan mengenai 
perpajakan yang baik, agar wajib pajak lebih 
mengerti akan manfaat pajak. Baik bagi 
kesejahteraan diri sendiri maupun untuk 
pembangunan Negara. 

Pajak daerah dan retribusi daerah 
merupakan sumber pendapatan daerah yang 
sangat penting guna membiayai 
penyelenggaraan perintah daerah dan 
pembangunan daerah untuk mendapatkan 
otonomi daerah yang nyata, dinamis, serasi, 
dan bertanggung jawab. Dengan 
dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 28 
Tahun 2009 tentang perubahan atas Undang-
Undang Nomor 34 Tahun 2000 tentang Pajak 
Daerah dan Retribusi Daerah. Pemberian 
kewenangan dalam pengenaan pajak dan 
retribusi daerah, diharapkan dapat lebih 
mendorong pemerintah daerah terus 
berupaya untuk mengoptimalkan pendapatan 
asli daerah (PAD), khususnya Pajak 
Kendaraan Bermotor (roda 2 atau roda 4) 
(PKB) dan Pajak Bea Balik Nama Kendaraan 
Bermotor (roda 2 atau roda 4) (BBNKB) yang 
merupakan salah satu pajak daerah yang 
memiliki potensi cukup besar dalam 
pembiayaan pembangunan daerah. 

Pemungutan pajak bermotor (roda 2 atau 
roda 4) merupakan jenis pemungutan yang 
sudah lama dilakukan oleh pemerintah. Pajak 
ini sangat berpengaruh terhadap sumber 
pendapatan asli daerah, yang berguna untuk 
membiayai pelaksanaan tugas rutin 
pemerintah daerah. Pertumbuhan jumlah 
kendaraan yang diperoleh dari daerah 
mengalami peningkatan yang cukup tinggi 
dari tahun ketahun. Beberapa faktor yang 
mendorong sehingga jumlah kendaraan 
bermotor (roda 2 atau roda 4) meningkat 
setiap tahunnya. Antara lain, kemampuan 
masyarakat dalam membeli kendaraan 
bermotor (roda 2 atau roda 4) yang tinggi, alat 
transportasi sudah menjadi kebutuhan primer 
masyarakat, serta syarat untuk memiliki 
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kendaraan bermotor (roda 2 atau roda 4) 
sangat mudah. Pembelian kendaraan 
bermotor (roda 2 atau roda 4) terutama 
sepeda motor memiliki syarat yang sangat 
mudah dan dealer-dealer yang menawarkan 
cicilan dengan bunga yang ringan juga 
semakin meningkat. 

Kepatuhan pajak juga menjadi salah satu 
fenomena wajib yang perlu diperhatikan. 
Optimalnya pendapatan yang diperoleh 
pemerintah daerah, sangat besar andilnya 
tingkat kepatuhan wajib pajak dalam 
mewujudkan semuanya. peneliti memiliki 
ketertarikan untuk meneliti lebih lanjut tentang 
faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan 
wajib pajak kendaraan bermotor (roda 2 atau 
roda 4) di Kantor Bersama Sistem 
Administrasi Manunggal Satu Atap (SAMSAT)  
Kota Batam. 

 
2. Kajian Pustaka  
A. Kesadaran Wajib Pajak  

Menurut Kamus Besar Indonesia 
kesadaran merupakan sebuah itikad baik 
seseorang untuk memenuhi kewajiban 
berdasarkan hati nuraninya yang tulus dan 
ikhlas. Jadi kesadaran Wajib Pajak adalah 
sebuah itikad baik yang dimiliki seorang Wajib 
Pajak untuk memahami manfaat dan fungsi 
pajak sebagai sumber utama negara, serta 
dalam melaksanakan kewajiban 
perpajakannya secara sukarela. 

Kesadaran memenuhi kewajiban 
perpajakan tidak hanya tergantung kepada 
masalah-masalah teknis saja yang 
menyangkut metode pemungutan, tarif pajak, 
teknis pemeriksaan, penyidikan, penerapan 
sanksi sebagai perwujudan pelaksanaan 
ketentuan peraturan perundang-undangan 
perpajakan, dan pelayanan kepada Wajib 
Pajak selaku pihak pemberi dana bagi negara. 
Di samping itu juga tergantung pada kemauan 
Wajib Pajak sejauh mana Wajib Pajak 
tersebut akan mematuhi ketentuan peraturan 
perundang-undangan perpajakan (Rahayu, 
2010: 30). 

Membayar pajak bukanlah merupakan 
tindakan yang semudah dan sesederhana 
untuk mendapatkan sesuatu (konsumsi) bagi 
masyarakat, tetapi di dalam pelaksanaannya 
penuh dengan hal yang bersifat emosional. 
Pada dasarnya tidak seorangpun menikmati 
kegiatan membayar pajak seperti menikmati 
kegiatan belanja. Di samping itu potensi 
bertahan untuk tidak membayar pajak sudah 
menjadi taxpayers behavior. Maka dari itu 
kesadaran Wajib Pajak dalam membayar 
pajak merupakan faktor terpenting (Rahayu, 
2010: 32). 

Kesadaran merupakan unsur dalam diri 
manusia dalam memahami realitas dan 

bagaimana cara bertindak atau menyikapi 
realitas tersebut. Kesadaran yang dimiliki oleh 
manusia meliputi kesadaran dalam diri, 
kesadaran akan sesama, masa silam, dan 
kemungkinan masa depannya. Pasal 1 ayat 1 
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 
tentang "Ketentuan Umum dan Tata Cara 
Perpajakan",  menyebutkan bahwa pajak 
adalah kontribusi wajib pajak kepada negara 
yang terutang oleh orang pribadi atau badan 
yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-
Undang, dengan tidak mendapat imbalan 
secara langsung dan digunakan untuk 
keperluan negara bagi sebesar-besarnya 
kemakmuran rakyat. Kesadaran membayar 
pajak merupakan keadaan dimana wajib 
pajak mau membayar pajak karena merasa 
tidak dirugikan dari pembayaran pajak yang 
dilakukannya.  
 
B. Pengetahuan Perpajakan 

Dalam kamus umum bahasa Indonesia, 
pengetahuan berarti informasi yang telah 
dikombinasikan dengan pemahaman dan 
potensi untuk menindak yang lantas melekat 
dibenak seseorang. Atau dalam arti lain 
pengetahuan merupakan berbagai gejala 
yang ditemukan dan diperoleh manusia 
melalui pengamatan akal. Pajak adalah iuran 
rakyat kepada kas negara berdasarkan 
Undang-undang (yang dapat dipaksakan) 
dengan tiada mendapat jasa timbal 
(kontrapretasi) yang langsung dapat 
ditunjukkan dan yang digunakan untuk 
membayar pengeluaran umum. Jadi, 
pengetahuan perpajakan adalah informasi 
mengenai perpajakan yang diperoleh melalui 
pengamatan akal seseorang. 

Menurut Kusrini (2006: 23) pengetahuan 
dapat diklasifikasikan menjadi tiga yaitu 
pengetahuan procedural (procedural 
knowledge), pengetahuan deklaratif 
(deklarative knowledge), dan pengetahuan 
tecit (tacit knowledge). Pengetahuan 
procedural lebih menekankan pada 
bagaimana melakukan sesuatu. Pengetahuan 
deklaratif menjawab pertanyaan apakah 
sesuatu bernilai salah atau benar. Sedangkan 
pengetahuan tecit merupakan pengetahuan 
yang tidak dapat diungkapkan dengan 
bahasa. 

Bedasarkan kedua pengertian diatas, 
konsep dari pengetahuan pajak yaitu suatu 
sikap pola pikir atau pemahaman atau 
penilaian seseorang terhadap pajak yang 
akan mempengaruhi sikapnya dalam 
pemenuhan kewajiban perpajakannya. 

Pengetahuan adalah hasil kerja fikir yang 
merubah tidak tahu menjadi tahu dan 
menghilangkan keraguan terhadap suatu 
perkara. Sedangkan Pemahaman merupakan 
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kemampuan untuk menangkap makna dan 
arti dari bahan yang dipelajari. Pengetahuan 
dan pemahaman peraturan perpajakan 
merupakan penalaran dan penangkapan 
makna tentang peraturan perpajakan. 

Pengetahuan adalah segala sesuatu yang 
diketahui yang diperoleh dari persentuhan 
panca indera terhadap objek tertentu. 
Pengetahuan pada dasarnya dapat diperoleh 
melalui upaya pengajaran dan pelatihan, 
serta melalui pendidikan baik pendidikan 
formal maupun pendidikan non formal 
(Notoatmodjo, 2007: 33). 

Pengetahuan pajak merupakan 
pengetahuan mengenai konsep ketentuan 
umum dibidang perpajakan, jenis pajak yang 
berlaku di Indonesia mulai dari subyek pajak, 
obyek pajak, tarif pajak, perhitungan pajak 
terutang, pencatatan pajak terutang sampai 
dengan bagaimana pengisian pelaporan 
pajak (Carolina, 2009: 24). 
 
C. Kepatuhan Pembayaran Pajak 

Kata kepatuhan berasal dari kata dasar 
patuh yang dalam kamus besar bahasa 
indonesia berarti suka menurut, taat (kepada 
perintah, aturan, dan sebagainya) serta 
berdisiplin. Sementara kepatuhan artinya sifat 
patuh dan ketaatan. Dalam perpajakan, 
definisi dari Wajib Pajak patuh adalah Wajib 
Pajak yang ditetapkan oleh Direktur Jenderal 
Pajak sebagai Wajib Pajak yang memenuhi 
kriteria tertentu yang Dapat Diberikan 
Pengembalian Pendahuluan Kelebihan 
Pembayaran Pajak. 

Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia 
(2013: 453) patuh adalah taat, menurut 
perintah, taat pada hukum, taat pada 
peraturan, berdisiplin. Kepatuhan pajak 
(Mangoting, 2013: 108) adalah keadaan saat 
wajib pajak memenuhi semua kewajiban 
perpajakan dan melaksanakan hak 
perpajakannya. Menurut Pangemanan (2013: 
76) kepatuhan memenuhi kewajiban 
perpajakan secara sukarela merupakan 
tulang punggung self assessment sistem, 
dimana wajib pajak bertanggung jawab 
menetapkan sendiri kewajiban perpajakannya 
dan kemudian secara akurat dan tepat waktu 
membayar serta melaporkan pajaknya 
tersebut. Menurut Rustiyaningsih (2011: 47) 
kepatuhan perpajakan diartikan sebagai 
suatu keadaan yang mana wajib pajak patuh 
dan mempunyai kesadaran dalam memenuhi 
kewajiban perpajakan. 

Berdasarkan kajian teori di atas, kerangka 
berpikir dalam penelitian ini yang berjudul 
Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Dan 
Pengetahuan Perpajakan Terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak Dalam Membayar 
Pajak Kendaraan Bermotor Di SAMSAT Kota 
Batam. Berdasarkan kajian teori di atas, 
kerangka berpikir dalam penelitian ini yang 
berjudul Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak 
Dan Pengetahuan Perpajakan Terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak Dalam Membayar 
Pajak Kendaraan Bermotor Di SAMSAT Kota 
Batam. Untuk mempermudah dalam 
penelitian, peneliti menyusun bagan alur 
kerangka pemikiran sebagai berikut:

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
 

Dari kerangka pemikiran yang telah di 
jelaskan pada sub bab sebelumnya yang 
menjurus pada hipotesis dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis yang di dapat ialah sebagai 
berikut: 
H1: Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh 

signifikan terhadap Kepatuhan Wajib 
Pajak Dalam Membayar Pajak 
Kendaraan Bermotor di SAMSAT Kota 
Batam. 

H2: Pengetahuan Perpajakan berpengaruh 
signifikan terhadap Kepatuhan Wajib 
Pajak Dalam Membayar Pajak 
Kendaraan Bermotor di SAMSAT Kota 
Batam. 

H3: Kesadaran Wajib Pajak dan 
Pengetahuan Perpajakan secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dalam 

Kesadaran Wajib Pajak 

(X1) 

Pengetahuan Perpajakan 

(X2) 

Kepatuhan Wajib Pajak 

(Y) 
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Membayar Pajak Kendaraan Bermotor di 
SAMSAT Kota Batam. 

 

3. Metode Penelitian  

Menurut Nazir (2011: 84) desain penelitian 
adalah semua proses yang diperlukan dalam 
perencanaan dan pelaksanaan penelitian. 
Dalam merencanakan penelitian, desain 
dimulai dengan mengadakan penyelidikan 
dan evaluasi terhadap penelitian yang sudah 
dikerjakan dan diketahui dalam memecahkan 
masalah. Dari penyelidikan itu akan terjawab 
bagaimana hipotesis dirumuskan dan diuji 
dengan data yang diperoleh untuk 
memecahkan suatu masalah. Pada taraf ini 
juga penulis menentukan metode yang akan 
dipakai dalam penelitian, Nazir (2011: 85) 
seperti yang sudah penulis jelaskan terlebih 
dahulu yaitu deskriptik dan verifikatif. 

Rancangan atau desain penelitian dalam 
arti sempit dimaknai sebagai suatu proses 
pengumpulan dan  analisis penelitian. Dalam 
arti luas rancangan penelitian meliputi proses 
perencanaan dan pelaksanaan penelitian. 
Dalam rancangan perencanaan dimulai 
dengan megadakan observasi dan evaluasi 
terhadap  penelitian yang sudah dikerjakan 
dan diketahui, sampai pada penetapan 
kerangka konsep dan hipotesis penelitian 
yang perlu pembuktian lebih lanjut. 
Rancangan pelaksanaan penelitian meliputi 
proses membuat percobaan ataupun 
pengamatan serta memilih pengukuran 
variabel, prosedur dan teknik sampling, 
instrument, pengumpulan data, analisis data 

yang terkumpul, dan pelaporan hasil 
penelitian (Martono, 2010: 81).  Secara 
umum, jenis penelitian berdasarkan 
pendekatan analisisnya dibedakan menjadi 
dua, yaitu kuantitatif dan kualitatif. 
Pendekatan ini lazim juga disebut sebagai 
pendekatan, rancangan, rencana  atau desain 
(Martono, 2010: 115).  

Penelitian ini verifikatif untuk melihat 
hubungan dan pengaruh antar variabel, yaitu 
pengaruh antara variabel indenpenden 
Kesadaran Wajib Pajak (X1) dan 
Pengetahuan Perpajakan (X2) terhadap 
variabel dependen Kepatuhan Wajib Pajak 
Dalam Membayar Pajak Kendaraan Bermotor 
(Y). Objek penelitian adalah Wajib Pajak Di 
SAMSAT Kota Batam, unit analisis Wajib 
Pajak Di SAMSAT Kota Batam. 

Metode penelitian ini menggunakan 
metode verifikatif atau kausalitas. 
Populasinya berjumlah 102.000 Orang 
dengan sampel 100 orang. Objek Penelitian 
Di SAMSAT Kota Batam dengan unit analisis 
Wajib Pajak Di SAMSAT Kota Batam. Data di 
peroleh dengan menggunakan kuesioner dan 
menginterview staf dan pimpinan Di SAMSAT 
Kota Batam. 
 

4. Hasil Dan Pembahasan 

Latar Belakang Pendidikan 
Hasil analisis Responden berdasarkan 

Pendidikan dapat dilihat pada chart dibawah 
ini. Untuk lebih jelasnya perhatikan Gambar 
dibawah ini: 

Tabel 1. Persentase Latar Belakang Pendidikan Wajib Pajak 
Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

 SMU/SMK 15 15.0 15.0 15.0 
Diploma 24 24.0 24.0 39.0 
S1 58 58.0 58.0 97.0 
S2 3 3.0 3.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  

 

 
Gambar 2. Persentase Latar Belakang Pendidikan Wajib Pajak 

SMU/SMK
Diploma S1

S2

15%
24%

58%

3%
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Diploma
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Berdasarkan Gambar 2 diatas, dapat 

diketahui bahwa total penelitian ini berjumlah 
100 Responden, jumlah Responden yang 
tingkat pendidikan SMU/SMK berjumlah 15 
Wajib Pajak dengan persentase 15,0%, yang 
tingkat pendidikan Diploma berjumlah 24 
Wajib Pajak dengan persentase 24,0%, yang 
tingkat pendidikan S1 berjumlah 58 Wajib 
Pajak dengan persentase 58,0%, dan yang 
tingkat pendidikan S2 berjumlah 3 Wajib 
Pajak dengan persentase 3,0%. Dengan 

demikian, mayoritas Pendidikan Responden 
dalam penelitian ini berjumlah 585 Wajib 
Pajak. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 
besar Wajib Pajak Samsat Kota Batam tingkat 
pendidikannya S1. 
 
Jenis Kelamin Wajib Pajak  

Hasil analisis Responden berdasarkan 
jenis kelamin dapat dilihat pada chart dibawah 
ini. Untuk lebih jelasnya perhatikan Gambar 
dibawah ini: 

Tabel 2. Persentase Jenis Kelamin Wajib Pajak 
JK 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 
Pria 52 52.0 52.0 52.0 
Wanita 48 48.0 48.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  

 

 

Gambar 3. Persentase Jenis Kelamin Wajib Pajak  
 

Berdasarkan Gambar 3 diatas, dapat 
diketahui bahwa total penelitian ini berjumlah 
100 Responden, jumlah Responden Wanita 
sebanyak 48 orang dengan pesentase 48,0% 
dan jumlah Responden Pria sebanyak 52 
orang dengan pesentase 52,0%. Hal ini 
menunjukkan bahwa Responden Pria lebih 
besar dibanding dengan Responden Wanita. 

Umur/Usia Wajib Pajak  
Hasil analisis Responden berdasarkan 

data umur / usia Wajib Pajak dapat dilihat 
pada chart dibawah ini. Untuk lebih jelasnya 
perhatikan Gambar dibawah ini: 
 

Tabel 3. Persentase Umur/Usia Wajib Pajak 
Umur 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

20 – 25 Tahun 17 17.0 17.0 17.0 

26 – 35 Tahun 38 38.0 38.0 55.0 

36 – 45 Tahun 36 36.0 36.0 91.0 

46 – 55 Tahun 9 9.0 9.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Pria
Wanita

52%

48%

Persentase Jenis Kelamin Wajib Pajak
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Gambar 4. Persentase Umur/Usia Wajib Pajak 

Berdasarkan Gambar 4 diatas, Responden 
yang berhasil diikut sertakan dalam penelitian 
ini yang dimana tidak ada umur Wajib Pajak  
yang diatas 55 tahun. Hal ini dikarenakan 
Samsat Kota Batam membutuhkan Wajib 
Pajak yang berumur produktif. Dari Gambar 
4.3 menunjukkan umur produktiflah yag 
mendominasi Wajib Pajak di Kantor SAMSAT 
Kota Batam yaitu 26 - 35 Tahun (38,0%) dan 
menyusul Wajib Pajak  yang berumur 36 - 45 
Tahun (36,0%). 
 
Hasil Asumsi Klasik 
A. Hasil Uji Normalitas  
Dari hasil yang didapatkan untuk menguji 
suatu data berdistribusi normal atau tidak, 
dapat diketahui dengan menggunakan grafik 
histogram.   

 
Gambar 5. Uji Normalitas Data Pada 

Histogram 

Hasil uji normalitas dalam Gambar 5 
menunjukkan bahwa data memiliki distribusi 
normal, yang merupakan syarat untuk dapat 
dilakukan uji regresi. Dengan kata lain, dalam 
penelitian ini, semua variabel yang digunakan 

telah memenuhi persyaratan yang diperlukan 
untuk dianalisis dengan Metode Regresi 
Linear Berganda. Hal ini berarti data yang 
digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan 
asumsi-asumsi yang diperlukan untuk 
melakukan analisis regresi linear berganda, 
seperti distribusi normal data, independensi 
antara variabel independen, dan linearitas 
hubungan antara variabel independen dan 
dependen. Oleh karena itu, hasil analisis 
regresi linear berganda dapat dianggap valid 
dan dapat digunakan untuk mengukur 
pengaruh variabel Kesadaran Wajib Pajak 
(X1) dan Ilmu Pajak (X2) terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak dalam Membayar Pajak 
Kendaraan Bermotor (Y) di SAMSAT Batam. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas dengan 

Kolmogorov Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N 100 
Normal 
Paramet
ersa,b 

Mean -.0748368 

Std. Deviation 1.23818223 

Most 
Extreme 
Differenc
es 

Absolute .077 
Positive .077 

Negative -.062 

Kolmogorov-Smirnov Z .767 
Asymp. Sig. (2-tailed) .599 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

Sumber: Output SPSS 20 

Berdasarkan output di atas, diketahui 
bahwa nilai signifikansi sebesar 0.599 lebih 
besar dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data yang kita uji berdistribusi normal. 
 
B. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji 
apakah dalam model regresilinier berganda 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Jika variance dari residual suatu pengamatan 
ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas. Sebaliknya, apabila 
berbeda disebut heteroskedastisitas. Model 
regresi linier berganda yang baik adalah yang 
homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas.  

 
Gambar 6. Uji Heteroskedastisitas 

Sesuai dengan pembahasan pada Bab III, 
maka dari Gambar 6 menunjukkan tidak ada 
pola yang jelas serta titik-titiknya menyebar di 
atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y, 
maka tidak terjadi heterokedastisitas. 
 
C. Hasil Uji Multikolinieritas 

Digunakan untuk menguji apakah dalam 
model regresi ditemukan adanya korelasi 
antara variabel independen atau variabel 
bebas X. Model regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi korelasi antara variabel 
independen X. Untuk mendeteksi terjadinya 
multikolonieritas dengan mengamati 
besarnya nilai Tolerance dan VIF (Varian 
Inflation Factor), apabila nilai VIF > 10 dan 
nilai Tolerance < 0,1, maka terjadi 
multikolonieritas. Sebaliknya apabila nilai VIF 
< 10 dan nilai Tolerance > 0,1, maka tidak 
terjadi multikolonieritas. 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constan
t) 

1.933 .501 
 

3.862 .000 
  

X1 .289 .101 .407 2.851 .005 .121 8.295 

X2 .273 .081 .480 3.358 .001 .121 8.295 

a. Dependent Variable: Y 
          Sumber: Output SPSS 20 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas tampak 
bahwa VIF dari masing-masing variabel yaitu 
X1 dan X2 (8.295) berada di bawah angka 10. 
Sedangkan nilai tolerance X1 dan X2 (0.121) 
berada diatas 0,1. Dengan demikian bahwa 
model tersebut tidak memiliki gejala 
multikolinieritas 

Uji Pengaruh (Analisis Regresi Linier 
Berganda) 

Dalam analisis ini didapatkan dari hasil 
penelitian bahwa variabel bebas, yaitu 
Kesadaran Wajib Pajak (X1) dan 
Pengetahuan Perpajakan (X2) terhadap 
variabel terikat, yaitu Kepatuhan Wajib Pajak 
Dalam Membayar Pajak Kendaraan Bermotor 
(Y). Dengan menggunakan metode 
analisisnya adalah regresi berganda, maka 
hasil penelitian yang diperoleh adalah: 

Tabel 6. Uji Analisis Regresi Linier Berganda  

                                                                           Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1.933 .501  3.862 .000 

X1 .289 .101 .407 2.851 .005 

X2 .273 .081 .480 3.358 .001 

a. Dependent Variable: Y 
Sumber: Hasil Penelitian SPSS (2023)
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Sesuai dari hasil penelitian pada Tabel 6 di 

atas, didapatkan persamaan regresi linier 
berganda yaitu: 

𝐘 = 𝟏𝟏. 𝟗𝟑𝟑 + 𝟎. 𝟐𝟖𝟗. 𝐗𝟏 + 𝟎. 𝟐𝟕𝟑. 𝐗𝟐 + 𝛆 
Nilai 1.933, merupakan nilai konstanta 

bernilai 1.933 yang berarti bahwa, jika 
variabel Kesadaran Wajib Pajak (X1) dan 
Pengetahuan Perpajakan (X2) bernilai 0 (nol), 
maka Kepatuhan Wajib Pajak Dalam  

Membayar Pajak Kendaraan Bermotor (Y) 
memiliki nilai sebesar 1.933. Sedangkan dari 
persamaan diatas dapat disimpulkan bahwa 
setiap 1 skor Kesadaran Wajib Pajak 
bertambah dengan satu-satuan maka akan 
mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak 
Dalam Membayar Pajak Kendaraan Bermotor 

sebesar 0.289 (28.9%), dan setiap 1 skor 
Pengetahuan Perpajakan bertambah maka 
akan mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak 
Dalam Membayar Pajak Kendaraan Bermotor 
sebesar 0.273 (27.3%), selebihnya di 
pengaruhui oleh faktor lain. 

A.  Hasil Uji R Dan R Square 
Nilai koefisien determinasi adalah antara 

nol dan satu. Bila R = 0 berarti diantara 
variabel bebas (independent variable) dengan 
variabel terikat (dependent variabel) tidak ada 
hubungannya, sedangkan bila R = 1 berarti 
antara variabel bebas (independent variable) 
dengan variabel terikat (dependentvariable) 
mempunyai hubungan kuat. Maka hasil yang 
didapatkan dari penelitian ini sesuai pada 
Tabel 7 adalah: 

Tabel 7. Uji R Dan R Square 
Model Summaryb 

Model R R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of the Estimate 

1 .873a .762 .757 1.229 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 
Sumber: Hasil Penelitian SPSS (2023) 

 
Hasil Uji R2 0.762, Nilai R2 = 0.762, hal ini 

menunjukan bahwa variabel Kesadaran Wajib 
Pajak dan Pengetahuan Perpajakan dapat 
mempengaruhi Kepatuhan Pembayaran 
Pajak sebesar 76.2%, dan sisanya sebesar 
23.8% dipengaruhi faktor lain yang tidak 
dibahas dalam penelitian ini. 

B. Hasil Uji F (Simultan)  
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah 

semua variabel bebas yang dimasukkan 
dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama–sama atau simultan terhadap 
variabel terikat. Maka hasil yang diperoleh 
dari penelitian sesuai dengan Tabel 8 adalah: 

 
Tabel 8. Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of 
Squares 

Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 468.319 2 234.160 154.945 .000b 

Residual 146.591 97 1.511   

Total 614.910 99    

a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X2, X1 

    Sumber: Hasil Penelitian SPSS (2023) 
 
Menjawab Hipotesis 3 

Sesuai dari Tabel 8 diatas menunjukkan 
bahwa Fhitung = 154.945 > FTabel = 3.06 (lihat 
pada Tabel distribusi F) dan signifikan = 0,000 
< 0,05 , maka sesuai dengan Hipotesis 3, 
hasil penelitian menunjukkan H0 ditolak dan 
Ha diterima yaitu Kesadaran Wajib Pajak (X1) 
dan Pengetahuan Perpajakan (X2) 
berpengaruh  secara  signifikan  terhadap  
Kepatuhan Wajib Pajak Dalam Membayar 
Pajak Kendaraan Bermotor (Y) di Kantor 
SAMSAT Kota Batam. Dengan demikian 
maka Hipotesis 3 Diterima.  

 
C. Hasil Uji t (Parsial) 

Pengujian ini bertujuan untuk menguji 
apakah masing-masing variabel bebas 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel terikat secara parsial dengan 𝛼= 0,05 
dan juga penerimaan atau penolakan 
Hipotesis. Tujuan pertama adalah menguji 
apakah masing-masing variabel independen 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel dependen  secara parsial. Dalam 
konteks ini, pengujian dilakukan dengan 
menggunakan uji-t. Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa kedua variabel 
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independen memiliki pengaruh parsial yang 
signifikan terhadap variabel dependen, 
dengan tingkat signifikansi α=0,05.Dengan 

Kata lain Uji T untuk menjawab Hipotesis 1 
dan 2. Maka hasil yang didapatkan dari 
penelitian ini seperti pada Tabel 9 dibawah ini: 

Tabel 9. Uji t (Parsial) 
                                                            Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1.933 .501  3.862 .000 

X1 .289 .101 .407 2.851 .005 

X2 .273 .081 .480 3.358 .001 

a. Dependent Variable: Y 

Menjawab Hipotesis 1 
Hasil dari Tabel 9 di atas menunjukkan 

bahwa Thitung yang diperoleh untuk variabel 
Kesadaran Wajib Pajak (X1) berpengaruh 
sebesar 2.851 terhadap Kepatuhan Wajib 
Pajak Dalam Membayar Pajak Kendaraan 
Bermotor (Y) dan signifikan sebesar 0,005. 
Hal ini menunjukkan Thitung = 2.851>TTabel = 
1.65597 atau signifikan kecil dari 0,000. maka 
sesuai dengan Hipotesis 1, hasil penelitian 
menunjukkan H0 ditolak dan Ha diterima yaitu 
Kesadaran Wajib Pajak (X1) berpengaruh 
secara signifikan terhadap Kepatuhan Wajib 
Pajak Dalam Membayar Pajak Kendaraan 
Bermotor (Y) di Kantor SAMSAT Kota Batam. 
Dengan demikian Hipotesis 1 Diterima. 
 
Menjawab Hipotesis  2 

Dan Thitung yang diperoleh untuk variabel 
Pengetahuan Perpajakan (X2) berpengaruh 
sebesar 3.358 terhadap Kepatuhan Wajib 
Pajak Dalam Membayar Pajak Kendaraan 
Bermotor (Y) dan signifikan sebesar 0.001. 
Hal ini menunjukkan Thitung = 3.358>TTabel = 
1.65597 atau signifikan kecil dari 0,05, maka 
sesuai dengan Hipotesis 2, hasil penelitian 
menunjukkan H0 ditolak dan Ha diterima yaitu 
Pengetahuan Perpajakan (X2) berpengaruh 
secara signifikan terhadap Kepatuhan Wajib 
Pajak Dalam Membayar Pajak Kendaraan 
Bermotor (Y) di Kantor SAMSAT Kota Batam. 
Dengan demikian maka Hipotesis 2 
Diterima. 
 
5. Kesimpulan 

Penelitian ini ingin menguji Kesadaran 
Wajib Pajak dan Pengetahuan Perpajakan 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak Dalam Membayar 
Pajak Kendaraan Bermotor Di SAMSAT Kota 
Batam. Adapun beberapa kesimpulan 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a) Dengan acuan nilai thitung dan ttabel (Uji T 

Parsial), maka diketahui bahwa Thitung = 
2.851>TTabel = 1.65597 atau signifikan 
kecil dari 0,05, dengan hasil perhitungan 

ini maka H0 ditolak dan H1 diterima 
artinya terdapat pengaruh secara 
signifikan Kesadaran Wajib Pajak 
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dalam 
Membayar Pajak Kendaraan Bermotor di 
Kantor SAMSAT Kota Batam, sehingga 
disimpulkan bahwa Kesadaran Wajib 
Pajak yang baik berpengaruh terhadap 
peningkatan Kepatuhan Wajib Pajak 
Dalam Membayar Pajak Kendaraan 
Bermotor. Dengan demikian maka 
Hipotesis Pertama yang diajukan dapat 
diterima. 

b) Dengan acuan nilai thitung dan ttabel (Uji T 
Parsial), maka diketahui bahwa Thitung = 
3.358>TTabel = 1.65597 atau signifikan 
kecil dari 0,05, dengan hasil perhitungan 
ini maka H0 ditolak dan H1 diterima 
artinya terdapat pengaruh secara 
signifikan Pengetahuan Perpajakan 
terhadap  Kepatuhan Wajib Pajak Dalam 
Membayar Pajak Kendaraan Bermotor di 
Kantor SAMSAT Kota Batam, sehingga 
disimpulkan bahwa Pengetahuan 
Perpajakan yang baik berpengaruh 
terhadap peningkatan Kepatuhan Wajib 
Pajak Dalam Membayar Pajak 
Kendaraan Bermotor. Dengan demikian 
maka Hipotesis Kedua yang diajukan 
dapat diterima. 

c) Dengan acuan nilai Fhitung dan Ftabel(Uji F 
Simultan), maka diketahui bahwa Fhitung = 
154.945 > FTabel = 3.06 dan signifikan = 
0,000 < 0,05, dengan hasil perhitungan 
ini maka H0 ditolak dan H1 diterima 
artinya terdapat pengaruh secara 
signifikan Kesadaran Wajib Pajak dan 
Pengetahuan Perpajakan terhadap  
Kepatuhan Wajib Pajak Dalam Membayar 
Pajak Kendaraan Bermotor di Kantor 
SAMSAT Kota Batam, sehingga 
disimpulkan bahwa Kesadaran Wajib 
Pajak dan Pengetahuan Perpajakan yang 
baik berpengaruh terhadap peningkatan 
jumlah Kepatuhan Wajib Pajak Dalam 
Membayar Pajak Kendaraan Bermotor. 
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Dengan demikian maka Hipotesis Ketiga 
yang diajukan dapat diterima. 
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Abstract 
This research aims to investigate the application of the C4.5 algorithm method in assessing the 
feasibility of granting credit to business partners by PT Arita Prima Sukses. PT Arita Prima Sukses 
is a financial industry company with various business partners in need of financial support for their 
growth. The decision-making process regarding the provision of credit to business partners is a 
critical aspect of the company's risk management. The C4.5 method is one of the artificial 
intelligence methods used for decision-making based on rules identified from historical data. This 
research collects and analyzes historical data on credit approval for business partners by PT Arita 
Prima Sukses. The C4.5 method is then implemented to generate a predictive model that can assist 
in assessing the feasibility of future credit approvals. The results of the research indicate that the 
C4.5 method can significantly contribute to improving the accuracy of assessing the feasibility of 
granting credit to business partners. With this model, the company can be more effective in 
identifying potential risks and optimizing their credit portfolio. The implications of this research 
include enhancements in risk management and the potential for increased company profitability. 
 
Keywords: Implementation, C4.5 Algorithm Method, Credit Feasibility Assessment 
 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi penerapan metode algoritma C4.5 dalam penilaian 
kelayakan pemberian kredit kepada mitra usaha oleh PT Arita Prima Sukses. PT Arita Prima Sukses 
adalah sebuah perusahaan yang bergerak dalam industri keuangan dan memiliki berbagai mitra 
usaha yang membutuhkan dukungan finansial untuk pertumbuhan mereka. Pengambilan keputusan 
terkait pemberian kredit kepada mitra usaha merupakan aspek kritis dalam manajemen risiko 
perusahaan. Metode C4.5 adalah salah satu metode kecerdasan buatan yang digunakan untuk 
pengambilan keputusan berdasarkan aturan yang teridentifikasi dari data historis. Penelitian ini 
mengumpulkan dan menganalisis data historis penerimaan kredit oleh mitra usaha PT Arita Prima 
Sukses. Metode C4.5 kemudian diimplementasikan untuk menghasilkan model prediktif yang dapat 
membantu dalam penilaian kelayakan pemberian kredit di masa depan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa metode C4.5 dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam 
meningkatkan akurasi penilaian kelayakan pemberian kredit kepada mitra usaha. Dengan model ini, 
perusahaan dapat lebih efektif dalam mengidentifikasi risiko potensial dan mengoptimalkan 
portofolio kredit mereka. Implikasi dari penelitian ini adalah peningkatan dalam pengelolaan risiko 
dan potensi peningkatan profitabilitas perusahaan. 
 

Kata kunci: Penerapan, Metode Algoritma C4.5, Penilaian Kelayakan Pemberian Kredit 
 

 

1. Pendahuluan 
Dalam mengikuti pertumbuhan industri 

galangan kapal, perusahaan distributor 
produk maritim, seperti PT Arita Prima 
Sukses, juga mengalami peningkatan dalam 
permintaan barang. Peningkatan penjualan 
pada tahun 2019 telah mengakibatkan 
peningkatan kredit yang harus dikelola dan 
ditagihkan kepada mitra usaha. Meskipun 
beberapa mitra usaha patuh dalam membayar 
sesuai dengan jadwal yang ditetapkan oleh 
perusahaan, masih banyak yang terlambat 
melakukan pembayaran. Salah satu faktor 

penting yang menyebabkan penundaan 
pembayaran kredit ini adalah bahwa dalam 
proses pengajuan kredit, PT Arita Prima 
Sukses hanya mengandalkan keputusan 
atasan untuk menentukan apakah sebuah 
mitra usaha layak atau tidak mendapatkan 
kredit. 

Untuk mengatasi masalah ini dan 
menghindari ketergantungan pada keputusan 
atasan, penelitian ini bertujuan untuk 
memahami lebih lanjut proses analisis 
kelayakan pemberian kredit kepada mitra 
usaha PT Arita Prima Sukses. Peneliti akan 
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melakukan analisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi keputusan pemberian kredit, 
dengan tujuan mendapatkan data yang dapat 
digunakan sebagai panduan dalam 
pengambilan keputusan pemberian kredit 
kepada mitra usaha. Dalam penelitian ini, 
peneliti akan menerapkan metode data 
mining, yang merupakan proses perhitungan 
statistik yang dimulai dengan identifikasi 
informasi yang terkait dengan sumber data 
yang besar.  

Penelitian ini menggunakan jenis 
klasifikasi melalui pohon keputusan, yang 
biasa dikenal sebagai decision tree. Decision 
tree adalah suatu metode analisis yang 
berbentuk seperti pohon yang berguna untuk 
memetakan alternatif dalam pemecahan 
masalah. Selain menerapkan teknik data 
mining dan decision tree, penulis juga 
menggunakan algoritma C4.5. Penggunaan 
algoritma C4.5 dipilih karena algoritma ini 
berperan dalam pembentukan klasifikasi 
menggunakan decision tree. Algoritma C4.5 
juga mendukung proses klasifikasi decision 
tree dan memberikan hasil prediksi yang kuat. 

Peneliti akan mendeskripsi secara garis 
Penelitian ini akan dijelaskan secara garis 
besar mengenai logika pelaksanaannya. 
Pertama, penulis akan menentukan fokus 
utama penelitian, yaitu masalah dalam menilai 
kelayakan pemberian kredit kepada mitra 
usaha. Selanjutnya, penelitian akan 
menganalisis masalah ini melalui studi 
pustaka dan observasi. Data yang diperoleh 
dari studi pustaka dan observasi akan 
dianalisis menggunakan algoritma C4.5. 
Tahap berikutnya adalah pengujian dengan 
menggunakan aplikasi WEKA. Terakhir, 
keputusan akan diambil berdasarkan data 
yang diperoleh. 

 
2. Kajian Pustaka  
A.  Kredit 

(Mussardo, 2019) Pengertian kredit 
menurut UU RI No.7 tahun 1992 tentang 
perbankan bab 1, pasal 1, ayat (12) adalah 
penyedian uang atau tagihan yang bisa di 
persamakan berdasarkan persetujuan atau 
kesepatakan pinjam-meminjam antar bank 
dengan pihak kedua yang mewajibkan pihak 
yang meminjam untuk melunasi hutangnya 
setelah jangka waktu yang telah di tentukan 
dengan jumlah bunga imbalan atau 
pembagian hasil keuntungan. 
 
B. KDD (Knowledge Discovery In Database) 

KDD memiliki kepanjang knowledge 
discovery in database adalah proses yang di 
bantu oleh computer untuk menggali dan 
menganalisis sejumlah besar himpunan data 

dan mengekstrak informasi dan pengetahuan 
yang berguna.  

Pada proses knowledge discovery in 
database terdapat fase yaitu sebagai berikut: 

a) Data selection, yaitu proses pemilihan 
data sebelum tahap penggalian 
informasi. 

b) Pre-processing, yaitu proses 
pembuangan duplikasi data, 
memeriksa data yang inkonsisten, 
dan memperbaiki kesalahan pada 
data. 

c) Transformation, yaitu proses 
tranformasi data yang belum memiliki 
entitas yang jelas. 

d) Data mining, pada fase ini hal yang di 
lakukan adalah menerapkan 
algoritma atau metode pencarian 
pengetahuan 

e) Interpretation, fase terakhir adalah 
proses pembentukan keluaran yang 
mudah di mengerti. 

 
C. Data Mining 

Data mining atau machine learning bisa 
dimanfaatkan dan sering digunakan dalam 
melakukan berbagai bentuk kegiatan analisis 
untuk menjelaskan ilmu dan pengetahuan 
secara jelas dan mudah dipahami oleh pikiran 
yang dimiliki manusia (Hermawan et al., 
2019). 

 

 
Gambar 1 Bidang Ilmu Data Mining 

 
Dalam prosesnya, data mining memiliki teknik 
dalam pengolahan data tersendiri sehingga 
terbentuklah sebuah pola, kemudian pola 
tersebut difungsikan untuk dapat mengenali 
pola lain yang tidak tersimpan dalam lokasi 
penyimpanan data dan informasi yang sama 
(Hermawan et al., 2019). 
 
D. Decision Tree 

Pohon keputusan adalah metode 
klasifikasi dan prediksi yang sudah terbukti 
powerfull dan sangat terkenal. Metode ini 
berfungsi untuk mengubah fakta menjadi 
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pohon keputusan yang menggambarkan 
aturan yang mudah dimengerti dengan 
bahasa alami. Proses dari pohon keputusan 
ini dimulai dari node akar hingga node daun 
yang dilakukan secara rekursif dimana setiap 
percabangan menggambarkan kondisi dan 
setiap ujung pohon akan menggambarkan 
keputusan (Siska et al., 2015). 
E. Algoritma C4.5 

Algoritma C.45 adalah salah satu algoritma 
induksi pohon keputusan yaitu ID3 (Iterative 
Dichotomiser 3). ID3 dikembangkan oleh J. 
Ross Quinlan. Dalam prosedur algoritma ID3, 
input mengenai sampel training, label training 
dan atribut. Algoritma C4.5 adalah 
pengembangan dari ID3. Beberapa 
pengembangan yang dilakukan pada C4.5 
antara lain bisa mengatasi missing value, bisa 
mengatasi continu data, dan pruning (Jayanti 
et al., 2008). 

Sebuah objek yang diklasifikasikan dalam 
pohon harus di uji nilai Entropy -nya. Entropy 
adalah ukuran dari teori informasi yang dapat 
mengetahui karakteristik dari impuryt dan 
homogenity dari kumpulan data. Dari nilai 
Entropy tersebut kemudian dihitung nilai 
information gain (IG) masing-masing atribut. 
Entropy (S) memiliki arti jumlah bit yang 
dibutuhkan untuk dapat mengekstrak suatu 
kelas (+ atau -) dari sejumlah data acak pada 
ruang sampel S. Entropy dapat disebut 
sebagai kebutuhan bit untuk menyatakan 
suatu kelas. Semakin kecil nilai Entropy maka 
akan semakin sedikit Entropy di pakai dalam 
mengekstrak suatu kelas. Entropy digunakan 
untuk menghitung ketidakaslian S. Untuk 
memilih atribut akar, didasarkan pada nilai 
gain tertinggi dari atribut-atribut yang ada. 
Untuk menghitung gain digunakan rumus 
menghitung Gain seperti yang tertera dalam 
persamaan berikut: 

 𝐺𝑎𝑖𝑛(𝐴) = 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑖(𝑠) − ∑
|𝑠𝑖|

|𝑠|

𝑛
𝑖 𝑥 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑖 (𝑠)  

 
Keterangan symbol yaitu : 
S adalah himpunan 
A adalah keterangan atau kelengkapan yang 
di gunakan 
N adalah jumlah partisi yang terdapat pada 
keterangan A 
|si| adalah jumlah dari kasus yang terdapat 
dalam partisi yang ke-i 
|s| adalah jumlah dari kasus yang terdapat 
dalam S 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑖(𝑠) = ∑ −

𝑛

𝑖=1

𝑝𝑖 ∗ log2 𝑝𝑖 

Keterangan symbol yaitu: 
S adalah himpunan 
A adalah keterangan atau kelengkapan yang 
di gunakan 

N adalah jumlah partisi yang terdapat pada 
keterangan A 
Pi adalah proporsi dari Si kepada S 
F. Aplikasi WEKA 

Waikato environment for knowledge 
analysis atau biasanya di singkat WEKA 
merupakan aplikasi yang di ciptakan untuk 
melakukan pekerjaan perbandingan terhadap 
algoritma dari mesin pembelajaran atau 
machine learning dalam teknik dalam mining.  

 

3. Metode Penelitian  
Dalam penelitian mengenai kelayakan 

pemberian kredit pada PT Arita Prima Sukses. 
Model atau desain dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 

 
Gambar 2. Desain Penelitian 

(Sumber : Data Penelitian, 2023) 
 
Berikut adalah penjelasan mengenai model 
atau gambar desain di atas, yaitu: 
a) Deskripsi masalah 

Peneliti akan melakukan penjelasan 
terhadap permasalahan yang akan di teliti. 

b) Analisa masalah 
Peneliti akan melakukan analisa lebih 
lanjut mengenai masalah yang sedang 
terjadi. 

c) Mempelajari literature 
Peneliti akan mempelajari lebih lanjut 
beberapa sumber teori yang peneliti dapat 
agar dapat dipergunakan pada saat 
melakukan penelitian. 

d) Mengumpulkan data 
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Penulis akan melakukan observasi guna 
mendapatkan informasi dengan 
mengunjungi lokasi untuk mendapatkan 
lebih banyak data dan informasi yang 
dapat mendukung penelitian ini. 

e) Analisa teknik pengelolahan 
Peneliti akan membuat rancangan dengan 
algoritma C4.5 dari model system sampai 
membentuk decision tree. 

f) Implementasi algoritma C4.5 
Penulis akan menghitung nilai gain atribut, 
membuat decision tree dan mengubahnya 
menjadi rule. 

g) Pengujian hasil 
Tahap terakhir adalah melakukan uji coba 
terhadap hasil perancangan dan 
implementasi dengan menggunakan 
aplikasi WEKA. 

4. Hasil Dan Pembahasan  
A. Analisa Data Mining Untuk Prediksi 

Kelayakan Pemberian Kredit  
Penelitian ini akan memprediksi kelayakan 

pemberian kredit kepada mitra usaha PT Arita 

Prima Sukses. Data-data yang digunakan 
dalam penelitian ini diambil dari PT Arita 
Prima Sukses sebagai objek penelitian ini 
yaitu data pengajuan kredit mitra usaha 
kepada PT Arita Prima Sukses periode januari 
2020 hingga juli 2020, dengan variabel 
penilaian kelayakan yaitu asset, usia 
perusahaan, latar belakang, kondisi 
perusahaan, proyek berjalan, dan transaksi. 
Variabel keputusan memiliki dua kategori 
yaitu layak untuk diberi kredit atau tidak layak. 
Maka dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan teknik datamining dengan 
metode klasifikasi yaitu algoritma C4.5. 

 
B. Melakukan PraProses Data Penelitian 

Dari variabel-variabel yang ada yang dipilih 
berdasarkan kebutuhan penelitian maka 
dapat ditetapkan format untuk data-data yang 
sudah terpilih, adapun format-format untuk 
data tersebut dapat dilihat pada tabel 1 di 
bawah ini: 

 
Tabel 1. Format Data Pra-Proses Kelayakan Kredit 

Aset 
Usia 

Perusahaan 
Latar 

Belakang 
 Kondisi 

Perusahaan 
Proyek 

Berjalan 
Transaksi Kelayakan 

KC LM BU BU TA TP 
Tidak 
Layak 

BS BR TA BA AD TP 
Tidak 
Layak 

BS BR BU BA AD TP 
Tidak 
Layak 

BS LM BA BA AD TP Layak 

BS BR BA BA AD TP 
Tidak 
Layak 

SD LM BU BA TA TP 
Tidak 
Layak 

BS BR TA BA TA TP 
Tidak 
Layak 

BS LM BA BA AD TP Layak 

BS BR BU BU TA TP 
Tidak 
Layak 

KC LM TA BU TA PN Layak 
SD LM TA BA TA PN Layak 
BS BR TA BA TA PN Layak 
KC LM BU BA AD PN Layak 

BS LM BA BA TA TP 
Tidak 
Layak 

BS BR BU BA AD TP 
Tidak 
Layak 

BS LM BA BU AD TP Layak 

KC BR TA BA TA TP 
Tidak 
Layak 

BS LM BA BA AD TP Layak 

BS BR BU BA TA TP 
Tidak 
Layak 

BS LM BA BA AD TP Layak 

BS BR BA BA TA TP 
Tidak 
Layak 
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Aset 
Usia 

Perusahaan 
Latar 

Belakang 
 Kondisi 

Perusahaan 
Proyek 

Berjalan 
Transaksi Kelayakan 

BS BR BU BA TA TP 
Tidak 
Layak 

SD LM BA BA AD TP Layak 

SD LM TA BU TA TP 
Tidak 
Layak 

SD BR BU BU TA TP 
Tidak 
Layak 

KC LM TA BA TA TP 
Tidak 
Layak 

KC LM TA BU TA PN Layak 
BS LM BU BA AD PN Layak 
SD LM TA BA AD TP Layak 

SD BR BU BU TA TP 
Tidak 
Layak 

KC LM TA BA TA PN Layak 
BS LM BU BU AD TP Layak 
KC BR BU BU TA PN Layak 
SD LM BU BA TA PN Layak 
KC BR BA BA TA PN Layak 
BS LM TA BA AD PN Layak 
KC LM TA BU TA PN Layak 

BS LM TA BU TA TP 
Tidak 
Layak 

SD BR BU BA AD TP 
Tidak 
Layak 

SD BR TA BA AD PN Layak 

SD LM TA BU TA TP 
Tidak 
Layak 

BS LM BA BA AD TP Layak 

KC BR BU BU TA TP 
Tidak 
Layak 

KC LM TA BU TA PN Layak 

KC LM TA BU TA TP 
Tidak 
Layak 

BS LM BU BU AD TP Layak 

BS BR BU BU TA TP 
Tidak 
Layak 

KC LM TA BA AD TP Layak 

SD LM TA BU TA TP 
Tidak 
Layak 

BS BR BU BA AD TP 
Tidak 
Layak 

SD LM BU BU TA PN Layak 
BS LM BA BA AD PN Layak 

(Sumber : Data Penelitian, 2023) 
 
C. Pohon Keputusan 

Dari format data akhir pengajuan kredit, 
maka akan di lakukan klasifikasi data 
algoritma C4.5 dengan membuat pohon 
keputusan untuk menentukan kelayakan 
pemberian kredit berdasarkan atribut yang 
terdiri dari transaksi, proyek berjalan, dan 

lama operasi. Untuk memilih atribut root node, 
berasal daripada nilai gain tertinggi dari setiap 
atribut yang digunakan. Pencarian gain 
dilakukan secara berulang untuk memperoleh 
internal node dan leaf node. Kemudian hasil 
perhitungan disusun kedalam table berikut. 

 
Tabel 2. Hasil Perhitungan Pada Node Pertama 

  Kelayakan Layak 
Tidak 
Layak 

Entropy Gain 
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Total  52 27 25 0,9989  

Aset       

Kecil KC 14 9 5 0,9403 

0,024 Sedang SD 13 6 7 0,9957 

Besar BS 25 12 13 1 

Usia Perusahaan       

Baru BR 20 4 16 0,7219 
0,1938 

Lama LM 32 23 9 1 

Latar Belakang       

Baik BA 12 9 3 0,8113 

0,0221 Tidak Ada TA 20 11 9 1 

Buruk BU 20 7 13 1 

Kondisi Perusahaan       

Baik BA 32 18 14 0,9887 0,0087 

Buruk BU 20 9 11 1  

Proyek Berjalan       

Ada AD 22 16 6 0,8454 0,0298 

Tidak Ada TA 30 11 19 0,9481  

Transaksi       

Pernah PN 16 16 0 0 
0,3842 

Tidak Pernah TP 36 11 25 0,888 

(Sumber : Data penelitian, 2023) 

Dari perhitungan pada tabel 2 dapat 
diketahui bahwa atribut dengan gain tertinggi 
adalah transaksi dengan atribut pernah dan 
tidak pernah yakni sebesar 0.3842. Dengan 
demikian maka penulis membuat root node 
pada pohon keputusan sementara, Pohon 
keputusan sementara dapat di lihat pada 
gambar berikut ini. 

 
Gambar 3. Pohon Keputusan Sementara 

Node 1 

Proses berikutnya adalah langkah yang 
sangat menentukan untuk keputusan tahap 
berikutnya yaitu menghitung Node 2 sebagai 
akar, persis seperti proses sebelumnya 
langkah awal yang dilakukan adalah 
menghitung nilai entropy dari atribut yang 
tersisa yaitu asset, usia perusahaan, latar 
belakang, kondisi perusahaan, dan proyek 
berjalan. Sedangkan untuk transaksi tidak lagi 
dihitung karena sudah memberikan hasil pada 
node 1 seperti diatas, adapun keputusan yang 
dihasilkan ada dua yaitu layak mendapatkan 
kredit dan tidak layak mendapatkan kredit 
setelah itu barulah dihitung lagi nilai entropy 
nya, kemudian dilanjutkan dengan 
menghitung gain untuk tiap-tiap atribut. 

 
Tabel 3. Hasil Perhitungan Node Kedua  

  Kelayakan 
 

Layak 
Tidak 
Layak 

Entropy Gain 

Total  36  11 25 0,888  

Aset        

Kecil KC 6  1 5 0,65 

0,0293 Sedang SD 9  2 7 0,7642 

Besar BS 21  8 13 1 
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Usia Perusahaan        

Baru BR 16  0 16 0 
0,3364 

Lama LM 20  11 9 1 

 
Latar Belakang 

       

Baik BA 10  7 3 0,8813 

0,1112 Tidak Ada TA 11  2 9 1 

Buruk BU 15  2 13 1 

Kondisi Perusahaan        

Baik BA 22  8 14 0,9457 
0,0186 

Buruk BU 14  3 11 1 

Proyek Berjalan        

Ada AD 17  11 6 0,9367 
0,4457 

Tidak Ada TA 19  0 19 0 

(Sumber : Data penelitian, 2023) 
 

Dari perhitungan pada tabel 3 dapat 
diketahui bahwa atribut dengan gain tertinggi 
adalah proyek berjalan dengan atribut ada 
dan tidak ada yakni sebesar 0.4457. Dengan 
demikian makan penulis membuat root node 
pada pohon keputusan sementara. Pohon 
keputusan sementara dapat di lihat pada 
gambar berikut ini. 

 
Gambar 4. Pohon Keputusan Node 2 

Proses berikutnya adalah langkah yang 
sangat menentukan untuk keputusan tahap 
berikutnya yaitu menghitung Node 2 sebagai 
akar, persis seperti proses sebelumnya 
langkah awal yang dilakukan adalah 
menghitung nilai entropy dari atribut yang 
tersisa yaitu asset, usia perusahaan, latar 
belakang, dan kondisi perusahaan. 
Sedangkan untuk proyek berjalan tidak lagi 
dihitung karena sudah memberikan hasil pada 
node 2 seperti diatas, adapun keputusan yang 
dihasilkan ada dua yaitu layak mendapatkan 
kredit dan tidak layak mendapatkan kredit 
setelah itu barulah dihitung lagi nilai entropy 
nya, kemudian dilanjutkan dengan 
menghitung gain untuk tiap-tiap atribut. 

 
Tabel 4. Hasil Tabel Perhitungan Node 3 

 

  Kelayakan Layak 
Tidak 
Layak 

Entropy Gain 

Total  17 11 6 0,9367  

Aset       

Kecil KC 1 1 0 0 

0,0396 Sedang SD 3 2 1 0,9183 

Besar BS 13 8 5 1 

Usia Perusahaan       

Baru BR 6 0 6 0 
0,9367 

Lama LM 11 11 0 0 

Latar Belakang       

Baik BA 8 7 1 0,5436 

0,1459 Tidak Ada TA 3 2 1 1 

Buruk BU 6 2 4 1 

Kondisi Perusahaan       
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Baik BA 14 8 6 0,9852 
0,1253 

Buruk BU 3 3 0 0 

Dari perhitungan pada tabel 4.11 dapat 
diketahui bahwa atribut dengan gain tertinggi 
adalah usia perusahaan dengan nilai untuk 
atributnya yakni 0.9367. Dengan demikian 
makan penulis membuat root node pada 
pohon keputusan sementara. Pohon 
keputusan sementara dapat di lihat pada 
gambar berikut ini. 

 
Gambar 6. Visualize Tree Pada WEKA 

(Sumber : Data penelitian, 2023) 
 

Berdasarkan pohon keputusan terakhir, 
peneliti memperoleh kesimpulan sebagai 
berikut ini: 

a) IF transaksi = pernah, maka mitra 
usaha PT Arita Prima Sukses layak 
mendapatkan kredit. 

b) IF transaksi = tidak pernah, maka 
langkah selanjutnya harus dilihat 

proyek berjalan mitra usaha PT Arita 
Prima Sukses. 

c) IF proyek berjalan = tidak ada, maka 
mitra usaha PT Arita Prima Sukses 
tidak layak mendapatkan kredit. 

d) IF proyek berjalan = ada, maka 
langkah selanjutnya harus dilihat usia 
perusahaan mitra usaha PT Arita 
Prima Sukses. 

e) IF usia perusahaan = baru, maka 
mitra usaha PT Arita Prima Sukses 
tidak layak mendapatkan kredit dan 
sebaliknya. 

f) IF usia perusahaan = lama, maka 
mitra usaha PT Arita Prima Sukses 
layak mendapatkan kredit. 

g) Prediksi kelayakan pemberian kredit 
kepada mitra usaha PT Arita Prima 
Sukses adalah perusahaan mitra 
usaha yang sudah pernah 
bertransaksi dengan PT Arita Prima 
Sukses, memiliki proyek yang sedang 
berjalan, dan usia perusahaan sudah 
lama. 

h) Sebaliknya perusahaan yang tidak 
layak mendapat kredit dari PT Arita 
Prima Sukses adalah perusahaan 
mitra usaha yang belum pernah 
bertransaksi dengan PT Arita Prima 
Sukses, tidak memiliki proyek yang 
sedang berjalan, dan usia 
perusahaan masih baru.

  

5. Simpulan 
Berdasarkan hasil dari pembahasan, 

perhitungan dan pengujian yang telah 
dilakukan pada bab-bab sebelumnya, analisis 
kelayakan pemberian kredit menggunakan 
datamining dengan metode algoritma C4.5 
dan decision tree dengan bantuan software 
WEKA, makan dapat di simpulkan bahwa 
variabel yang menjadi faktor utama yang 
mempengaruhi kelayakan pemberian kredit 
kepada mitra usaha PT Arita Prima Sukses 
adalah transaksi, proyek berjalan, dan usia 
perusahaan. Rules yang dihasilkan adalah : 
a) Jika Transaksi pernah, maka mitra usaha 

PT Arita Prima Sukses layak mendapatkan 
kredit. 

b) Jika Transaksi tidak pernah dan proyek 
berjalan tidak ada maka mitra usaha PT 
Arita Prima Sukses tidak layak 
mendapatkan kredit. 

c) Jika Transaksi pernah, proyek berjalan 
ada, dan usia perusahaan baru maka mitra 

usaha PT Arita Prima Sukses tidak layak 
mendapatkan kredit. 

d) Jika Transaksi pernah, proyek berjalan 
ada, dan usia perusahaan sudah lama, 
maka mitra usaha PT Arita Prima Sukses 
layak mendapatkan kredit. 
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Abstract 
The implementation of community service activities that will be carried out in the form of fostering 
Pemasaran Digital-Based Marketing Empowerment which is located at Rindang Garden Blok B2 No. 
04 Buliang Batu Aji Village, Batam. Based on the results of interviews in the field that KUBE Jasmine 
SMEs have problems marketing their products. In general, SMEs have limitations in mastering the 
use of information technology facilities plus marketing media that are less well known by the public. 
SMEs or conventional entrepreneurs consider accounting records to be a hassle. The training 
method used is to provide training on training using an online website. The methods used in the 
development of KUBE Jasmine UKM that will be given are survey methods, lecture methods, 
discussion methods and training methods. The sustainability of the results of the coaching activities 
is that KUBE Jasmine SMEs are expected to be able to manage marketing through web-based 
Pemasaran Digital. 
Keywords: Coaching; Empowerment; Marketing; Based on Pemasaran Digital. 
 

Abstrak 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang akan dilaksanakan berupa pembinaan 
Pemberdayaan Pemasaran Teknologi Dan Pemasaran Digital yang beralamat Rindang Garden Blok 
B2 No. 04 Kelurahan Buliang Batu Aji Batam. Berdasarkan hasil wawancara dilapangan bahwa UKM 
KUBE Jasmine ini memiliki permasalahan untuk melakukan pemasaran hasil produksi. Secara 
umum UKM memiliki keterbatasan didalam penguasaan penggunaan fasilitas teknologi informasi 
ditambah lagi media pemasaran yang kurang dikenal oleh masyarakat publik. Salah satu bentuk 
pemasaran yang sering digunakan hanya dilakukan penawaran melalui hubungan kerabat anggota 
UKM dan melalui pameran yang diselenggarakan Dinas Koperasi dan UMKM. Para pelaku UKM 
atau pengusaha konvensional menganggap pencatatan akuntansi hal yang merepotkan. Metode 
pelatihan yang digunakan adalah memberikan pelatihan tentang pelatihan menggunakan situs web 
online. Metode yang digunakan dalam pembinaan UKM KUBE Jasmine yang akan diberikan yaitu 
metode survei, metode ceramah, metode diskusi dan metode latihan. Keberlanjutan dari hasil 
kegiatan pembinaan yaitu diharapkan UKM KUBE Jasmine mampu mengelola pemasaran melalui 
Pemasaran Digital berbasis web. 
Kata Kunci: Pembinaan; Pemberdayaan; Pemasaran; Teknologi Dan Pemasaran Digital. 
 

 
1. Pendahuluan 

Kota Batam adalah kota terbesar di 
Kepulauan Riau dan merupakan kota dengan 
populasi terbesar ketiga di wilayah Sumatera 
Setelah Medan dan Palembang. Menurut 
(Dinas & Kependudukan, 2015) populasi Batam 
mencapai 1.153.860 orang. Batam adalah kota 
industri terbesar di antara beberapa kota di 
Indonesia. Dalam bisnis kota Batam tidak 
asing, baik industri maupun industri rumah 
tangga. Banyak usaha kecil dan menengah di 
Batam yang terlibat dan menyerap banyak 
tenaga kerja (Kementerian, 2014).  

Berdasarkan hasil analisis pengabdian 
(Shoes & Windys, 2018) berjudul Pelatihan 
Keuangan dan Pembinaan Teknologi Informasi 
di Jondy Shoes dan Windys Shoes, dari 

hasilnya menyatakan bahwa pengetahuan 
terbatas mitra manajemen keuangan dan 
penguasaan teknologi informasi, terutama 
teknologi pemasaran internet, telah 
diidentifikasi, kurangnya inovasi dalam 
manajemen bisnis. Serta kurangnya 
pemahaman para pelaku bisnis dalam 
penyusunan laporan keuangan. 

Berdasarkan hasil analisis pengabdian 
(Khairunnisa, 2017) dengan judul pengabdian 
Inisiasi Pemasaran Daring di Kelompok Usaha 
Melur di Desa Sambirejo, Kecamatan Precut 
Sei Tuan yang menyatakan bahwa perlunya 
pendampingan pemasaran berbasis internet 
dilakukan dengan memberikan wawasan untuk 
memaksimalkan teknologi yang ada untuk 
memasarkan produk mereka. (Ade Octavia, 
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Erida, 2016) dengan judul Pelatihan 
Kewirausahaan Dan Manajemen Bagi Ibu 
Rumah Tangga, Remaja Putri Dan Kelompok 
Usaha Bersama Mutiara Kota Jambi melalui 
kegiatan pengabdian ini memotivasi mitra untuk 
menggalakkan produk lokal menjadi produk 
unggulan dari kota Jambi dalam rangka 
menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN 
(MEA) tahun 2015. (Ernani Hadiyati, Gunadi, 
2018) dengan judul pengabdian Pelatihan Tata 
Kelola Pemasaran Produk Berbasis Mobile 
Marketing UKM Industri Perak yang 
menyatakan bahwa adanya peningkatan 
kemampuan dalam tata kelola pemasaran 
produk dan pemasaran berbasis mobile 
marketing. Maka kinerja pengelola Usaha Kecil 
Menengah (UKM) menunjukkan peningkatan 
yang signifikan.  

Usaha Kecil Menengah (UKM) KUBE 
Jasmine adalah kelompok UKM yang bergerak 
dalam bidang usaha kerajinan dan 
keterampilan yaitu recycle craft. Pada 
prosesnya yang melakukan pendauran ulang 
dari kemasan tisu, bungkus kopi, deterjen dan 
semua yang berbahan plastik. Sehingga 
menghasilkan tas, dompet, tempat tisu dan 
lainnya. Serta dilakukan penjahitan dengan 
beberapa anggota tim yang berjumlah 7 orang 
dari kelompok ibu-ibu rumah tangga. Awalnya, 
bisnis ini dibentuk pada tahun 2014 melalui 
bantuan modal dari Dinas Koperasi dalam 
bentuk bantuan untuk usaha mikro, kecil dan 
menengah. Ketua UKM ini yang bernama bu Sri 
Hartati yang beralamat Rindang Garden Blok 
B2 No. 04 Kelurahan Buliang Batu Aji Batam. 
Proses pemasarannya dilakukan pada musim 
Seleksi Tilawatil Qur’an (STQ) Kota, STQ 
Kecamatan, Bazar UKM di Radisson, Bazar 
Bank Sampah. Adapun hasil kerajinan dari 
tempat tisu, tas dan dompet dijual dengan 
harga Rp 10.000 sampai Rp 200.000. Omzet 
yang dihasilkan menjelang akhir tahun 2019 
mencapai Rp 6.651.000. Sehingga diharapkan 
dapat meningkat menjelang akhir tahun. 

Dari pengamatan lapangan dan 
wawancara, UKM KUBE Jasmine mengalami 
masalah pemasaran produksi. Secara umum, 
anggota UKM memiliki keterbatasan dalam 
menguasai penggunaan fasilitas teknologi 
informasi dengan media pemasaran yang 
tidak diketahui publik. Salah satu bentuk 
pemasaran sering hanya digunakan dalam 
bentuk anggota keluarga UKM dan oleh 
pameran kepada Dinas Koperasi dan UKM. 
Sementara memimpin kebutuhan untuk 
penggunaan dan penguasaan teknologi ini 
menjadi semakin mendesak, persaingan 
diberikan di pasar lokal, regional dan global, di 
mana setiap pelaku bisnis harus mulai 
memberikan informasi dengan cepat dan 
akurat kepada kliennya. Demikian pula 

dengan kurangnya tingkat pengetahuan 
anggota dalam memahami sistem informasi 
atau komputer untuk memasuki persaingan 
pasar dunia, salah satunya melalui media 
pemasaran online yang jauh lebih dikenal 
dibanding pasar konvensional.  

Strategi pemasaran online dapat 
membantu bisnis beroperasi selama 24 jam 
dan mengakses dunia tanpa batas waktu. Jika 
mereka tidak mengikuti perkembangan 
teknologi informasi akan tertinggal jauh dan 
kalah dalam persaingan. Pemasaran Digital 
merupakan salah satu cara yang dapat 
dilakukan oleh pelaku usaha Kecil dan 
Menengah (UKM) untuk memasarkan 
produknya selain dapat memperluas akses 
pasar. Pemasaran Teknologi Dan Pemasaran 
Digital dapat menjual berbagai produk secara 
elektronik dari perusahaan atau UKM lainnya 
maupun kepada konsumen dengan 
menggunakan komputer sebagai perantara 
transaksi bisnis. 

Berdasarkan hasil pengabdian (Titus, Eka, 
Rachman, & Hidayat, 2018) yang berjudul 
Peningkatan Layanan untuk Kualitas 
Pencetakan Produksi UKM di Karangpilang 
Surabaya dan Krian Sidoarjo dengan solusi 
layanan disediakan oleh mesin cetak dan mesin 
cetak hot press, bantuan pemasaran, pelatihan 
manajemen produksi dan pemasaran untuk 
mengembangkan media pangsa pasar yang 
lebih luas. 

Masalah lain dalam pemasaran online 
adalah memfasilitasi operasi bisnis sebagai 
dasar untuk menganalisis perkembangan 
bisnis di kalangan masyarakat. Ini membuat 
UKM lebih mudah meyakinkan orang lain jika 
mereka ingin membangun kolaborasi dan 
kemitraan dan membuktikan kredibilitas UKM 
untuk melakukan kredit. Salah satu cara untuk 
mewujudkannya adalah dengan melakukan 
Pembinaan Pemberdayaan Kelompok UKM 
Berbasis Teknologi Dan Pemasaran Digital.  

 
2. Solusi Yang Ditawarkan 

Berdasarkan permasalahan yang telah 
diuraikan di BAB I, maka melalui program 
pengabdian masyarakat yang akan dilakukan 
dapat memberikan solusi atas permasalahan 
yang dihadapai salah satu Usaha Kecil 
Menengah KUBE Jasmine. Adapun 
permasalahan yang telah di dapatkan berupa: 
a) Untuk memaksimalkan pemasaran online, 

hal utama yang harus dilakukan 
pengusaha UKM adalah memilih saluran 
pemasaran online yang tepat, lalu fokus 
memasarkan di saluran tersebut, dan 
terus mengoptimasinya. 

b) Seorang pengusaha kerajinan tangan 
sebaiknya memasarkan produknya 
melalui Instagram. Memang tidak ada 
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salahnya memasarkan produk tersebut ke 
saluran lain, misalnya Facebook atau situs 
marketplace. 

c) Namun, sebagai permulaan, sebaiknya 
fokus memasarkan di satu saluran saja. 
Lalu, lakukan optimasi secara berkala 
agar pemasaran di saluran tersebut 
menghasilkan peningkatan konversi. 
Setelah fokus di satu saluran, Anda bisa 
lanjut mengoptimasi saluran yang lain, 
sehingga penjualan produk Anda semakin 
meningkat. 

d) Membuka peluang reseller/ dropshipper 
juga tidak ada salahnya untuk Anda coba. 
Dengan semakin banyaknya orang yang 
mempromosikan produk Anda,  

 
3. Metode Pengabdian 

A. Waktu Dan Tempat Pelaksanaan 
Kegiatan pengabdiaan masyarakat dengan 

melakukan pembinaan akan dilaksanakan 
selama 3 Bulan (Dari Bulan Nopember 2022-
Februari 2023), dimana kegiatan kunjungan 
untuk memberikan latihan pembinaan diberikan 
sebanyak 5 kali. Pada pukul 13.00 WIB sampai 
dengan 15.30 WIB yang bertempat di Batu Aji 
Permai Rindang Garden Blok B2 No. 04 
Kelurahan Buliang Batu Aji Batam. Kegiatan ini 
memiliki peran sebagai narasumber dari 
pendamping 3 orang Dosen dan 5 orang 
Mahasiswa pada setiap pertemuan yang dapat 
dilihat pada tabel 1 sebagai berikut: 

Tabel 1 Kegiatan Pembinaan 

Jadwal Kegiatan Narasumber 

Januari 
2023 

Minggu 
Ke-3 

Sosialisasi 
tentang 
gambaran 
umum 
tentang 
pemasaran 
Teknologi 
Dan 
Pemasaran 
Digital.  

Ketua 
(Erlin Elisa, 
S.Kom, M.Kom)  

Januari 
2023 

Minggu 
Ke-4 

Penjelasan 
materi 
pemasaran 
Teknologi 
Dan 
Pemasaran 
Digital dan 
pembinaan 
UKM untuk 
mempunyai 
surel (e-
mail) 
sebagai 
saran 
komunikasi 
data dengan 
konsumen. 

Anggota (1)  
(Tukino, S.Kom., 
M.SI) 

Jadwal Kegiatan Narasumber 

Februari 
2021 

Minggu 
Ke-1 

Latihan 
promosi dan 
pemasaran 
Teknologi 
Dan 
Pemasaran 
Digital 

Anggota (2) 
(Alfannisa 
Annurrallah Fajrin, 
S.Kom, M.Kom) 

Februari 
2021 

Minggu 
Ke-2 

Latihan 
promosi dan 
pemasaran 
Teknologi 
Dan 
Pemasaran 
Digital. 

Anggota (1, 2, 3, 4 
& 5) Trie Meutia 
Saddyah, Yanto, 
Chagu Hospita 
Yanti. S, David 
Caslan Nababan, 
dan Ahmad Iqbal 
Arriyanto 

Februari 
2021 

Minggu 
Ke-3 

Latihan 
promosi dan 
pemasaran 
Teknologi 
Dan 
Pemasaran 
Digital 

Anggota (1, 2, 3, 4 
& 5) Trie Meutia 
Saddyah, Yanto, 
Chagu Hospita 
Yanti. S, David 
Caslan Nababan, 
dan Ahmad Iqbal 
Arriyanto 

Sumber: Penulis (2023) 

Pelaksanaan kegiatan pembinaan 
bertempat di Batu Aji Permai Rindang Garden 
Blok B2 No. 04 Kelurahan Buliang Batu Aji 
Batam. Kegiatan ini akan memberikan solusi 
untuk masalah UKM. Menawarkan panduan 
pemasaran berdasarkan situasi kehidupan 
nyata dalam bisnis UKM dan menggunakan 
pendekatan yang tepat akan dengan mudah 
dan cepat memperhitungkan UKM dan 
menjawab komunikasi pemasaran online 
dengan pembauran sistem Pemasaran Digital. 
Sehingga UKM dapat lebih mengembangkan 
dan meningkatkan perekonomian Indonesia 
dan memahami komunikasi pemasaran email 
dan menggunakan pemasaran produk berbasis 
web. 

B. Metode Pelaksanaan 
  Kegiatan pengabdian masyarakat berupa 

pembinaan dapat memberikan manfaat dengan 
menerapkan beberapa metode pelaksanaan 
kegiatan.  

Peserta diberikan seperangkat ATK (Alat 
Tulis Kantor) untuk memaksimalkan pelatihan. 
Selain itu, dalam melaksanakan kegiatan ini, 
UKM akan menerima modul yang berisi materi 
yang terkait dengan konsep dan teknik dasar 
pemasaran online atau media Pemasaran 
Digital yang disiapkan oleh tim pengabdi. 
Setelah diskusi, Latihan dan bimbingan 
diciptakan oleh pemasaran berbasis web, 
mengingat pentingnya menggunakan teknologi 
informasi melalui Pemasaran Digital, tidak 
ketinggalan jauh dalam persaingan ditingkat 
global. 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Pada 
Masyarakat ini dilakukan dengan 
menggunakan metode ceramah, tutorial, dan 
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diskusi serta latihan. Adapun sistematika 
pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Langkah 1 (Metode Ceramah): 

Peserta termotivasi oleh kesediaan untuk 
menggunakan e-mail atau skype dan 
dilengkapi pembuatan situs web online. 

b. Langkah 2 (Metode Tutorial): 
Peserta pelatihan menerima materi 
pelatihan untuk membuat web untuk 
memasarkan produk digital. Langkah kedua 
diadakan selama 2 jam. 

c. Langkah 3 (Metode diskusi): 
Para peserta dalam pelatihan memiliki 
kesempatan untuk membahas isu-isu terkait 
teknologi informasi yang dihadapi sejauh ini. 
Langkah ketiga diadakan selama 1 jam. 

d. Langkah 4 (Metode Latihan) 
Kegiatan pembinaan ini dilakukan untuk 
mempromosikan dan memasarkan barang 
yang diproduksi secara online melalui 
sistem Pemasaran Digital.  
 

C.  Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan 
      Kegiatan pembinaan pada UKM KUBE 
Jasmine akan dilakukan evaluasi rutin bersama 
tim pengabdian, agar diketahui seberapa jauh 
keberhasilan dari kegiatan pembinaan ini. 
Evaluasi dalam pembinaan pemasaran 
Teknologi Dan Pemasaran Digital pada UKM 
dalam meningkatkan pemahaman dalam 
pemasaran produk online dapat dilihat pada 
tabel 2 sebagai berikut: 

Tabel 2 Evaluasi Dalam Pembinaan 

Tujuan 
Indikator 

Ketercapaian 
Tolak Ukur 

Memberik
an 
pelatihan 
melalui 
media 
komunika
si dengan 
konsumen 
melalui 
email, 
skype dan 
pemasara
n produk 
berbasis 
web. 
 

UKM tahu 
pentingnya 
pemasaran 
Teknologi Dan 
Pemasaran 
Digital 
sehingga 
barang atau 
produk yang 
diproduksi oleh 
UKM dapat 
lebih mudah 
diketahui publik 
di seluruh dunia 
dan 
meningkatkan 
persaingan 
dalam 
globalisasi 
informasi. 

UKM dapat 
menjadikan 
email atau 
skype sebagai 
sarana 
berkomunikasi 
dengan 
pelanggan 
dan 
menggunakan 
media 
pemasaran 
melalui blog 
dan web 
sehingga 
produk lebih 
dikenal 
masyarakat. 

Sumber: Penulis (2023) 

Pada tahap ini, kegiatan observasi dan 
evaluasi dilakukan. Observasi dilakukan 
tentang pemasaran online atau Pemasaran 
Digital yang disiapkan oleh UKM. Instrumen 
yang digunakan adalah pelatihan pemasaran 

Teknologi Dan Pemasaran Digital dalam 
bentuk e-mail, blog dan web. 

 
D.   Keberlanjutan Kegiatan 

 Keberlanjutan dari hasil kegiatan 
pembinaan pada UKM KUBE Jasmine setelah 
dilakukan kegiatan pembinaan ini oleh tim 
pengabdian masyarakat hendaknya memiliki 
nilai positif diberbagai pihak terutama pihak 
usaha kecil menengah dalam pemasaran pada 
UKM KUBE Jasmine. Penguasaan teknologi 
informasi dengan mudah dan cepat akan 
memberikan manfaat bagi UKM KUBE Jasmine 
dalam hal pengelolaan pemasaran berbasis 
web. Penyajian pelatihan pemasaran yang 
mendasarkan pada keadaan yang sebenarnya 
di dalam bisnis UKM dan penggunaan 
pendekatan yang tepat akan menjadikan 
pelaku UKM memahami teknologi informasi 
secara mudah dan cepat. Pemahaman 
terhadap pengelolaan pasar dengan 
Pemasaran Digital diharapkan akan membantu 
pelaku UKM untuk mengelola sumber dana dan 
penggunaan serta memudahkan untuk masuk 
akses pasar diera global secara cermat dan 
efisien sehingga UKM dapat berkembang lebih 
baik dan dapat meningkatkan kinerja 
pemasaran. 
Keberlanjutan hasil kegiatan pembinaan di 
UKM KUBE Jasmine dengan kegiatan 
pembinaan yang dilakukan oleh tim 
pengabdian kepada masyarakat harus memiliki 
nilai positif di beberapa pihak, terutama usaha 
kecil dan menengah dalam pemasaran UKM 
KUBE Jasmine. Penguasaan teknologi 
informasi yang mudah dan cepat akan 
menguntungkan UKM KUBE Jasmine dalam 
hal manajemen pemasaran berbasis web. 
Penyajian pembinaan manajemen pasar 
Pemasaran Digital diharapkan dapat 
membantu UKM mengelola sumber daya 
membuatnya lebih mudah untuk memasuki 
akses pasar global dan secara akurat dan 
efektif sehingga UKM dapat lebih 
mengembangkan dan meningkatkan kinerja 
pemasaran. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 

A. Hasil Pengabdian  
Pengabdian masyarakat yang berupa 

pembinaan telah direalisasikan sebanyak 5 kali 
pertemuan yang dilaksanakan setiap pukul 
14.00 sampai dengan 17.00 WIB. Pembinaan 
dilakukan oleh 8 orang dari ibu-ibu kelompok 
UKM KUBE Jasmine. Teknis pelaksanaan 
pembinaan dilakukan dengan metode 
ceramah, diskusi dan latihan penyusunan 
laporan Keuangan dan pemasaran Teknologi 
Dan Pemasaran Digital. Berdasarkan metode 
tersebut maka Tim pengabdi secara langsung 
memandu dan membina UKM dalam 
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penyusunan laporan keuangan sesuai dengan 
SAK-ETAP dan pemasaran berbasis online 
atau Pemasaran Digital. Adapun penjelasan 
pada setiap pertemuan sebagai berikut: 
a) Pertemuan Pertama dan Kedua 

 Pelaksanaan pengabdian masyarakat 
pertemuan pertama dilaksanakan pada Kamis, 
30 Januari dan  06 Februari 2021 Jam 13.30 s.d 
16.30, dimana kegiatan pertemuan saat itu 
diawali dengan pembukaan oleh Ketua, 
dilanjutkan penyampaian materi topik materi 
Pengantar Akuntansi UKM disertai penyusunan 
laporan keuangan. Materi ini membahas 
pentingnya akuntansi UKM disertai membahas 
soal terkait transaksi UKM serta membahas 
soal dan jawaban pelaporan keuangan sehari-
hari untuk para pelaku UKM. Kegiatan ini 
disampaikan oleh Ketua. 

 Materi kedua ini juga disampaikan oleh 2 
Anggota Dosen dengan topik siklus akuntansi 
yang dimulai dari transaksi yang di input pada 
jurnal umum, buku besar dan neraca saldo. 
Sedangkan materi ketiga yang disampaikan 
oleh 4 Anggota Mahasiswa terkait transaksi-
transaksi keuangan yang berupa laporan laba 
rugi, laporan perubahan ekuitas dan laporan 
posisi keuangan.  
b)   Pertemuan Ketiga, Keempat dan Kelima 
   Pelaksanaan pengabdian masyarakat 
pertemuan kedua dilaksanakan pada Senin, 09, 
16 dan 23 Februari 2021. Kegiatan pertemuan 
ini dengan membina para pelaku UKM untuk 
mengimplementasikan Pemasaran Digital 
menuntut pergeseran paradigma fundamental 
yang disampaikan oleh Ketua pada pukul 14.00 
serta dilanjutkan oleh 2 Anggota Dosen terkait 
penjelasan materi pada  marketplace yang 
menekankan interaksi secara fisik antara 
penjual dan pembeli menjadi marketspace yang 
mengandalkan transaksi elektronik. Dalam 
tradisional marketplace, lalu lintas informasi, 
produk atau jasa dan pembayaran bersifat fisik. 
Sebaliknya, dalam dunia virtual marketplace, 
aliran informasi produk, proses komunikasi 
antara produsen dan konsumen, distribusi 
barang atau jasa dan transaksi berlangsung 
dalam dunia maya atau virtual. Kemudian 
setelah itu selesai pada pukul 15.00 sampai 
dengan 16.00 WIB dilanjutkan pembahasan 
materi dan contoh bentuk media Pemasaran 
Digital untuk pemberdayaan pemasaran online 
yang dipaparkan oleh Anggota 1 diantaranya 
melakukan pemasaran di website usaha kecil 
dan menengah, pemasaran produk di facebook 
dan instagram serta membahas bentuk 
pemasaran tradisional yang masih sampai 
sekarang terjadi di UKM yaitu penjualan 
catering berdasarkan pesanan keluarga, 
tetangga serta kerabat. Penjualan tas dan 
tempat tisu pada saat diadakannya pameran 
terbuka dan Seleksi Tilawatil Qur’an (STQ). 

Tepat pada jam 16.00. Tim pengabdi 
memberikan sesi latihan terkait transaksi bisnis 
UKM secara mandiri yang didampingi oleh 
Anggota 1 dan Anggota 2. Tujuannya agar 
mendapatkan feedback dari yang sudah 
disampaikan. Serta memberikan latihan untuk 
pemasaran online melalui media facebook, 
instagram dan pemasaran website.  

Selanjutnya sisa pembinaan peserta 
diberikan kesempatan untuk mendiskusikan 
permasalahan yang berkaitan dengan usaha 
yang sudah mereka jalani yang didampingi oleh 
Ketua, 2 Anggota Dosen dan 4 Anggota 
Mahasiswa.  

B. Pembahasan 
    Kegiatan yang sudah dilaksanakan 
sebanyak 5 kali pertemuan dapat dijelaskan 
bahwa kegiatan dapat dijalankan sesuai 
dengan rencana. Dosen  dan satu orang 
mahasiswanya yang memberikan bantuan 
kepada UKM dalam penyusunan laporan 
keuangan dan pemberdayaan pemasaran 
Teknologi Dan Pemasaran Digital. Materi 
pertama yang diberikan adalah pengenalan 
atau pendahuluan mengenai akuntansi. 
Pemateri memberikan penjelasan pentingnya 
akuntansi bagi UKM serta membahas materi 
dan soal-soal dari jurnal umum sampai dengan 
laporan keuangan. Sebagian besar audiens 
belum mengerti fungsi akuntansi, bahkan 
sebagian besar peserta pembinaan 
menganggap bahwa akuntansi adalah bidang 
yang rumit, susah, merepotkan, menghabiskan 
waktu.  
    Materi pertama dan kedua diisi dengan 
penguatan pentingnya akuntansi bagi usaha 
kecil (UKM) dan data-data transaksi yang harus 
dimasukan didalam jurnal umum. Pada sesi ini 
terjadi diskusi yang menarik antara audience 
dengan pemateri mengenai konsep dasar 
terkait usaha yang UKM tekuni. Dilanjutkan 
materi kedua mengenai transaksi-transaksi 
akuntansi UKM yaitu transaksi pembelian dan 
transaksi penjualan dan transaksi pembelian 
yang terjadi pada kegiatan usaha. Selanjutnya 
diidentifikasi aktivitas-aktivitas ekonomi terkait 
pencatatan akuntansi. Aktivitas yang 
diidentifikasi tersebut diawali dari aktivitas 
memulai usaha (investasi awal), transaksi 
pembelian bahan baku, pembelanjaan atau 
pengeluaran, pemasukan atau penerimaan. 
Setelah mencatat transaksi akuntansi, materi 
berikutnya menyusun laporan keuangan. 
Sebagai latihan, peserta pembinaan diminta 
untuk menjawab soal latihan yang telah 
disediakan oleh Tim Pengabdi dengan 
menjawabnya menggunakan bantuan form 
jurnal umum, posting buku besar sampai form 
yang menghasilkan laporan keuangan. Sesi 
terakhir peserta diberikan diskusi terkait 
pencatatan keuangan di usaha UKM.  
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Pembinaan hari ketiga, kempat dan kelima 
dilaksanakan hari Senin, 09, 16 dan 23 Februari 
2021, peserta diberikan gambaran tentang 
materi dan praktik laporan keuangan yang 
terdiri dari laporan laba rugi, laporan perubahan 
ekuitas serta transaksi pembelian dan transaksi 
penjualan. Pada sesi awal peserta bertanya 
dan berdiskusi tentang transaksi dan 
pencatatan yang telah mereka buat. Beberapa 
dari peserta masih kebingungan mencatat 
transaksi akuntansi. Sambil beristirahat dan 
menyantapi snack yang ada, diskusi dilanjutkan 
membahas penyusunan laporan keuangan 
dalam prakteknya. Kemudian dilanjutkan pada 
sesi pembahasan materi pelatihan pembukuan 
pemasaran online. Sebelumnya, tim 
mengevaluasi hasil kerja peserta dengan tugas 
pembukuan yang telah diberikan. Setelahnya, 
tim memulai pelatihan pemasaran online 
dengan terlebih dahulu menyampaikan 
keutamaan strategi pemasaran bagi UKM dan 
untuk memaksimalkan sosial media dalam 
pemasaran produk. Materi tersebut 
disampaikan oleh anggota tim 1. Kemudian 
setelah menyampaikan keutamaannya maka 
peserta dilatih dan didampingi untuk membuat 
laman sosial media untuk aktivitas bisnisnya 
dan melakukan langkah-langkah strategis pada 
laman sosial media tersebut dalam upaya 
memaksimalkan penjualan produk peserta 
pembinaan. Pembinaan tersebut dilakukan 
oleh anggota tim lainnya yaitu anggota 2. 
Pelatihan pemasaran dilakukan dengan 
pengelolaan facebook, instagram dan laman 
website sebagai sarana dalam melakukan 
proses promosi.  

Indikator tercapainya tujuan pengabdian ini 
adalah telah dibuatnya catatan transaksi usaha 
yang di catat dengan rapi dan benar ke dalam 
buku besar kas masuk dan keluar, buku 
pembelian dan penjualan serta laporan 
keuangan. Sementara itu, indikator tercapainya 
pembinaan pemasaran online adalah dengan 
tercapainya pembinaan pemasaran online yaitu 
telah tersedianya laman media sosial UKM 
yang dijalankan peserta dan pahamnya peserta 
mengenai yang harus dilakukan dengan laman 
tersebut untuk memaksimalkan penjualan. 
Hasil dari pelaksanaan kegiatan ini, akan 
menjadi masukan untuk keberlanjutan 
pengabdian di tahun yang akan datang.  

Pelaksanaan pengabdian yang 
dilaksanakan ditemukan kendala yang 
signifikan, namun dapat diatasi setelah 
kegiatan dilaksanakan sampai selesai, kendala 
yang terjadi adalah: 
a) Sebagian besar peserta menyusun laporan 

keuangan belum sesuai standar akuntansi 
keuangan entitas tanpa akuntabilitas 
publik. 

b) Belum ada pemisahan laporan keuangan 
yang telah biasa disusun oleh UKM melalui 
keuntungan usaha dan kas pribadi.  

c) Media promosi penjualan masih digunakan 
pasar tradisional atau marketplace serta 
layanan produk dan jasa pembayaran 
bersifat fisik. 
 
Permasalahan yang dihadapi Tim 

Pengabdi diatas dapat dievaluasi dengan cara 
sebagai berikut: 
a) Pelaksanaan ini dapat dijelaskan secara 

continue, sampai dengan usaha kecil 
menengah mengerti dengan penjelasan 
setiap pertemuan yang dilaksanakan 
sampai dengan UKM KUBE Jasmine dapat 
secara mandiri menyusun laporan 
keuangan usaha mereka dengan akuntansi 
keuangan entitas tanpa akuntabilitas 
publik. 

b) Perbedaan antara keuntungan usaha dan 
kas pribadi dapat dipraktekan di transaksi 
yang terjadi di sehari-hari, sehingga terlihat 
perbedaan catatan keuangan usaha 
dengan catatan keuangan pribadi.  

c) Media promosi penjualan masih 
menggunakan pasar tradisional, sehingga 
dengan adanya pemberdayaan pemasaran 
Pemasaran Digital diharapkan dapat 
memperluas pasar hingga taraf global, 
memgurangi biaya pembuatan, 
pendistribusian, meningkatkan brand 
usaha, mempercepat dan efisiensi proses 
bisnis. Begitu halnya keuntungan yang 
diberikan bagi masyarakat ataupun 
pelanggan dapat memberikan layanan 
tanpa ada batasan waktu 1x24 jam, mampu 
memberikan pilihan serta kecepatan dalam 
pengiriman, dapat melakukan review 
komentar terkait produk dan dapat 
memberikan informasi lebih cepat. 

d) Tim pengabdi selalu melakukan koordinasi 
dan berkomunikasi serta mengevaluasi 
setiap selesai kegiatan pengabdian 
masyarakat. Pelaksanaan evaluasi 
kegiatan dilakukan untuk mengetahui 
kendala yang dihadapi saat pengabdian 
dilaksanakan. Hasil evaluasi akan 
ditindaklanjuti sesuai dengan kendala yang 
sedang dihadapi. 

 
5. Kesimpulan dan Saran (Arial, 10, Bold) 

Berdasarkan penjelasan hasil dan 
pembahasan, maka didapatkan simpulan 
sebagai berikut: 
a) Usaha Kecil Menengah (UKM) KUBE 

Jasmine yang sudah dibina dapat 
melakukan penyusunan laporan keuangan 
secara mandiri, sehingga UKM KUBE 
Jasmine mampu menyusun laporan 
keuangan berstandar SAK-ETAP.  
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b) Kegiatan pembinaan akuntansi UKM bagi 
usaha mikro, kecil, menengah dalam 
pemisahan keuntungan sistem keuangan 
usaha dan kas pribadi, perlu adanya 
latihan-latihan keberlanjutan dalam 
keuangan usaha dan kas pribadi sehari-
hari dalam usaha kegiatan pelaku UKM 
KUBE Jasmine.  

c) Pelaku Usaha Kecil Menengah (UKM) 
KUBE Jasmine yang telah dibina dalam 
pembinaan pemasaran Pemasaran Digital, 
perlu adanya latihan-latihan secara mandiri 
dalam prakteknya sehari-hari yang 
dilakukan ibu-ibu UKM KUBE Jasmine 
dalam hal melakukan media promosi 
produk untuk meningkatkan penjualan. 
Sehingga dapat membiasakan dalam 
kebutuhan usahanya sehari-hari. 

 

Saran 
Berdasarkan kesimpulan kegiatan di atas, 

maka disarankan kepada semua pihak agar 
terutama bagi: 
a) Bagi Pelaku Usaha Kecil Menengah 

diharapkan dapat menerapkan 
penyusunan laporan keuangan sesuai 
dengan standar akuntansi yang diterapkan 
saat ini serta dapat menginputnya dan 
memiliki fungsi dan manfaat buat internal 
dan eksternal atau semua pihak-pihak yang 
berkepentingan. 

b) Tim Pengabdi yang akan melaksanakan 
pengabdian berikutnya, maka  disarankan 
dapat dilaksanakan kembali dengan 
peserta (audience) yang lebih banyak atau 
luas, dengan topik pajak penghasilan UKM 
KUBE Jasmine yang harus dibayarkan, 
mengingat UKM KUBE Jasmine akan 
dikenai pajak sebesar 0,5 sampai dengan 
2% dari total omzetnya melalui 
penginputan data keuangan. Serta 
membina pelatihan dasar-dasar 
manajemen dan kewirausahaan bagi para 
pelaku usaha kecil menengah untuk 
meningkatkan kinerja usaha. 
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Abstract 
This research was conducted with the aim of knowing how much influence Professional Skepticism, 
Workload and Time Pressure have on the auditor's ability to detect fraud at the Batam Public 
Accounting Firm. This study used an analytical method, which is quantitative data analysis and 
processed using SPSS version 25. The type of data used in this study was primary data in the form 
of a questionnaire that was measured using a interval scale. The research population is all junior 
auditors, seniors, managers and partners working at the Batam Public Accounting Firm who are 
registered in the Directory of the Indonesian Institute of Public Accountants. The research sample 
used a purposive sampling technique with population 92 and total sample of 70 respondents. 
Partially, professionalskepticism obtained results that did not have a significant effect on the auditor’s 
ability to detect fraud, while workload and time pressure obtained results that had a significant effect 
on the auditor’s ability to detect fraud. Professional skepticsm, workload and time pressure take 
effect simultaneously. Based on the test for the coefficient of determination, the result is 68.6%, 
meaning that the contribution of the percentage of Professional Skepticism, Workload and Time 
Pressure is 68.6% and external variable factors are 31.4%. 
Keyword: Professional Skepticism; Workload; Time Pressure;  Auditor's ability to detect fraud 

 
Abstrak 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui seberapa besar adanya pengaruh skeptisme 
profesional, beban kerja dan tekanan waktu terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan 
(fraud) pada Kantor Akuntan Publik Batam. Penelitian ini menggunakan metode analisis, yaitu 
analisis data kuantitatif dan diolah dengan menggunakan SPSS versi 25. Jenis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data primer berupa kuisioner yang diukur menggunakan skala interval. 
Populasi penelitian adalah seluruh auditor junior, senior, manager maupun partner yang bekerja 
pada Kantor Akuntan Publik Batam yang terdaftar dalam dalam Directory Institut Akuntan Publik 
Indonesia. Sampel penelitian menggunakan teknik purposive sampling dengan populasi 92 dan total 
sampel sebanyak 70 responden. Secara parsial skeptisme profesional memperoleh hasil tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan, sedangkan beban 
kerja dan tekanan waktu memperoleh hasil berpengaruh signifikan terhadap kemampuan auditor 
mendeteksi kecurangan. Skeptisme profesional, beban kerja dan tekanan waktu memperoleh 
berpengaruh secara simultan. Berdasarkan uji koefisien determinasi mendapat hasil 68,6% 
maknanya sumbangan persentase variabel skeptisme profesional, beban kerja dan tekanan waktu 
sebesar 68,6% dan faktor variabel luar sebesar 31,4%. 
Kata Kunci: Skeptisme Profesional; Beban Kerja; Tekanan Waktu;  Kemampuan auditor mendeteksi 
kecurangan (fraud) 

 
1. Pendahuluan 

Kecurangan (fraud) merupakan upaya 
menyimpang dilakukan oleh seorang individu 
yang melanggar aturan-aturan dan hukum, 
sehingga menimbulkan adanya pihak-pihak 
yang dirugikan akibat perbuatannya. 
Penyimpangan terhadap data laporan 
keuangan dikategorikan dalam bentuk 
kecurangan yang sangat merugikan. Tidak 
jarang dalam dunia perbisnisan melakukan 
segala cara penyimpangan agar para 
investor tertarik dengan perusahaan mereka. 

Penyimpangan yang dilakukan oleh 
perusahaan menjadi salah satu cara agar 
pengguna informasi terkesan melihat 
peforma kerja perusahaan melalui laporan 
keuangan mereka. Sehingga, tindakan 
kecurangan menjadi salah satu hal yang 
dikhawatirkan para pengguna informasi 
perusahaan. 

Bentuk kecurangan (fraud) yang 
merugikan tidak hanya sebatas karena 
melakukan manipulasi pada data perusahaan. 
Menurut (ACFE, 2020), bentuk kecurangan 

mailto:pb190810138@upbatam.ac.id
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paling merugikan perusahaan bahkan negara 
adalah korupsi yang dilakukan pihak eksternal 
ataupun internal perusahaan dengan 
persentase sebesar 69,9%. Kemudian, jenis 
kecurangan yang lain adalah penyimpangan 
penggunaan aset pada perusahaan dengan 
persentase 20,9%. Sedangkan, kecurangan 
terhadap penyimpangan laporan keuangan 
berada pada persentase 9,2%. Salah satu 
kasus yang berhubungan dengan tindak 
kecurangan pada laporan keuangan 
khususnya yang terjadi di Kota Batam yaitu, 
SMK Negeri 1 Batam terjerat kasus 
penyimpangan pada Bantuan Operasional 
Sekolah (BOS) yang dilakukan dari tahun 
2017 hingga 2019 ditemukan sebesar Rp469 
juta dalam hasil audit yang dilakukan oleh 
BPKP Provinsi Kepri (Batamnews, 2022). 

Beragam kecurangan yang terjadi ini tidak 
hanya menimbulkan kerugian besar bagi 
perusahaan tetapi juga terhadap negara. 
Kasus kecurangan (fraud) yang ditemukan 
oleh auditor menunjukkan bahwasannya 
peran auditor sangat penting untuk 
mengungkap kecurangan. Peran auditor 
mengungkap kecurangan memaksa auditor 
untuk memiliki kemampuan yang tinggi dalam 
mendeteksi segala jenis kecurangan. Tetapi 
tidak jarang juga seorang auditor mengalami 
keterbatasan dalam melakukan tugas audit. 
Keterbatasan auditor untuk menemukan 
kecurangan menjadi tantangan bagi diri 
seorang auditor.  

Auditor dalam melakukan pekerjaannya 
harus menerapkan sikap skeptisme 
profesional. Umumnya sikap skeptis 
merupakan sikap auditor yang sangat hati-hati 
dan juga waspada terhadap segala jenis bukti 
yang diberikan oleh klien, sehingga membuat 
auditor berpikir menjadi lebih kritis (Qonitah, 
Rachman, & Nurhasanah, 2022). Setiap 
beban kerja yang dimiliki oleh auditor akan 
berdampak pada kinerja audit auditor. Tingkat 
beban kerja yang tinggi menuntut auditor 
untuk tetap diselesaikan secara menyeluruh 
karena merupakan tanggung jawab auditor. 
Penyelesaian beban kerja mendapat tekanan 
waktu yang menjadi target penyelesaian 
tugas yang diberikan klien pada auditor.  

 
2. Kajian Literatur 

Teori atribusi (Attribution Theory) 
merupakan teori yang menggambarkan 
tentang penyebab mengapa seseorang 
melakukan perilaku tertentu. Teori atribusi 
merupakan motif yang menjadi penyebab 
individu untuk berperilaku (Dewayanti, Dewi, 
& Rustiarini, 2022). Teori atribusi berkaitan 
dengan penelitian ini karena akan menguji 
skeptisme profesional, beban kerja dan 

tekanan waktu sebagai faktor-faktor penentu 
perilaku auditor dalam mendeteksi adanya 
kecurangan laporan keuangan. 
 
2.1 Skeptisme Profesional 

Skeptisme profesional merupakan sikap 
dalam diri auditor yang mengkritisi bukti audit 
dikarenakan auditor memiliki rasa tidak 
mudah percaya dan puas dalam dirinya 
terhadap penjelasan yang disampaikan oleh 
klien (Fitria & Ratnaningsih, 2022). Auditor 
yang bersikap skeptisme profesional dalam 
melakukan prosedur audit menjadi upaya 
auditor untuk menyadari adanya kejanggalan 
terhadap penjelasan klien. Sikap skeptisme 
yang rendah dalam diri auditor akan 
mengakibatkan auditor tidak berhasil untuk 
menemukan kecurangan. Menurut (Kiswanto 
& Maulana, 2019), pengukuran skeptisme 
melalui indikator: interogatif, kehati-hatian, 
rasa ingin tahu, percaya diri dan keyakinan 

2.2 Beban Kerja  

 Menurut Peraturan Dalam Negeri No. 12 
Tahun 2008, menyatakan beban kerja adalah 
perintah yang diberikan oleh unit atau 
organisasi kepada individu yang bekerja 
didalamnya dan harus dikerjakan sesuai 
dengan arahan pemberi perintah (Gizta, 
Anugerah, & Andreas, 2019). Beban kerja 
tidak hanya semata-mata untuk diselesaikan 
secara sembarangan, tetapi juga harus sesuai 
dengan yang diarahkan dan memperoleh 
hasil kerja yang baik. Menurut (Dari, Nor, & 
Rasidah, 2021), pengukuran beban kerja 
melalui indikator: waktu pemeriksaan, jumlah 
penugasan dan tanggung jawab.  

2.3 Tekanan Waktu  

 Tekanan waktu adalah masa tenggat 
pemberian pekerja dari klien yang 
dilimpahkan kepada auditor untuk 
diselesaikan (Fitria & Ratnaningsih, 2022). 
Tekanan waktu menjadi acuan para auditor 
dalam melaksanakan tugas yang diberikan 
oleh klien. Melalui tekanan waktu yang 
diberikan klien berarti auditor memiliki target 
penyelesaian yang harus segera diselesaikan 
oleh auditor. Menurut (Muhsin, 2018), 
pengukuran tekanan waktu melalui indikator: 
keketatan anggaran waktu, pencapaian 
anggaran waktu dan kemampuan mencapai 
anggaran waktu. 
 
2.4 Kemampuan Auditor Mendeteksi 

Kecurangan  (Fraud) 

 Kemampuan auditor mendeteksi 
kecurangan merupakan usaha dan pekerjaan 
yang dilakukan auditor sebagai pemberi jasa 
audit untuk melihat ada atau tidaknya indikasi 
kecurangan pada laporan keuangan yang 
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diaudit olehnya. Auditor selaku pemegang 
peran dalam mengaudit laporan keuangan 
klien, tentu harus meningkatkan kepekaan 
terhadap indikasi kecurangan. Menurut 

berikut (Arnanda, Purba, & Putri, 2022) 
pengukuran kemampuan auditor mendeteksi 
kecurangan melalui indikator: pengetahuan 
tentang kecurangan, kesanggupan dalam 
tahap pendeteksian dan pendeteksian 
kecurangan. 
 
3. Metode Penelitian 

3.1 Jenis dan Sumber Data Penelitian 

Penelitian yang dilakukan menggunakan 
jenis data yang bersifat kuantitatif. data 
kuantitatif diperoleh peneliti dari pendapat 
tiap responden yang telah bersedia 
melakukan pengisian kuesioner. Peneliti  
memperoleh sumber data penelitian dengan 
cara langsung melakukan pengambilan data 
ke lokasi penelitian. Peneliti langsung ke 
lokasi penelitian, yaitu Kantor Akuntan 
Publik Batam untuk mengumpulkan data 
melalui pemberian kuesioner ke setiap 
masing-masing auditor yang bersedia 
mengisi. 

 
3.2 Populasi 

Kantor Akuntan Publik yang tersebar di 
Kota Batam berdasarkan yang tercantum 
dalam Direktori IAPI 2022 adalah sebanyak 
13 Kantor Akuntan Publik yang berada di 
Batam dengan total auditor sebanyak 92 
auditor. 

 
3.3 Sampel  

Teknik pengambilan sampel untuk 
penelitian yang dilakukan peneliti 
menggunakan purposive sampling. Penelitian 
ini memperoleh 70 responden yang bersedia 
mengisi kuisioner, sehingga menjadi sampel 
penelitian.  
 
3.4 Objek Penelitian 

Lokasi observasi penelitian dilakukan di 
setiap Kantor Akuntan Publik yang berada di 
Kota Batam.  

 

 

 

 

 

1)  

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

  
4.  Hasil dan Pembahasan 

4.1 Uji Validitas 

Tabel 1. Uji Validitas  (X1) 
(Sumber: SPSS 25, 2022) 

Variabel skeptisme profesional (X1) 
menyatakan bahwa semua pernyataan X1.1 
sampai dengan pernyataan X1.10 memiliki r 
hitung > r tabel, sehingga dikatakan valid. 
 

Tabel 2. Uji Validitas  (X2) 

(Sumber: SPSS 25, 2022) 

Pengujian validitas pada pernyataan 
variabel beban kerja (X2) menyatakan bahwa 
semua pernyataan X2.1 sampai dengan 
pernyataan X2.9 memiliki r hitung > r tabel, 
sehingga dikatakan valid. 
 

Tabel 3. Uji Validitas (X3) 

No
. 

Pernyataan T hitung T 
tabel 

Hasil 

1. X3.1 0,577   

2. X3.2 0,713   
3. X3.3 0,802 0,235

2 
Valid 

4. X3.4 0.781   
5. X3.5 0,856   
6. X3.6 0,855   

(Sumber: SPSS 25, 2022) 

Pengujian validitas pada pernyataan 
variabel tekanan kerja(X2) menyatakan 
bahwa semua pernyataan X3.1 sampai 
dengan pernyataan X3.6 memiliki r hitung > r 
tabel, sehingga dikatakan valid. 

 
Tabel 4. Uji Validitas (Y) 

No. Pernyataan T hitung T tabel Hasil 

1. X1.1 0,727   

2. X1.2 0,730 
3. X1.3 0,763 
4. X1.4 0.710 
5. X1.5 0,685 0,2352 Valid 
6. X1.6 0,799   
7. X1.7 0,744 
8. X1.8 0,747 
9. X1.9 0.722 
10. X1.10 0,561   

No. Pernyataan T hitung T tabel Hasil 

1. X2.1 0,726   

2. X2.2 0,654   
3. X2.3 0,713   
4. X2.4 0.735   
5. X2.5 0,774 0,2352 Valid 
6. X2.6 0,724   
7. X2.7 0,629   
8. X2.8 0,638   
9. X2.9 0.694   

 
Skeptisme 

Profesional (X1) 

 

Beban Kerja 
 (X2) 

 

Tekanan Waktu 
(X3) 

 

Kemampuan 

Auditor 

Mendeteksi 

Kecurangan 

(Fraud) 

H1 

H2 

H3 

H4 
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(Sumber: SPSS 25, 2022) 

Pengujian validitas pada pernyataan 
variabel dependen kemampuan auditor 
mendeteksi kecurangan (Y) menyatakan 
bahwa semua pernyataan Y.1 sampai 
dengan pernyataan Y.9 memiliki r hitung > r 
tabel, sehingga dikatakan valid. 
 

4.2 Uji Reliabilitas 

Pengujian  reliabilitas pada setiap 
jawaban dari pernyataan tiap variabel X1, X2, 
X3 dan Y bahwa semua jawaban pernyataan 
variabel independen dan variabel dependen 

memiliki reliabel. Pernyataan dikatakan 
reliabel karena angka Cronbach,s Alpha (α) 
untuk variabel X1, X2, X3 dan Y > 0,70. 
 

 
Tabel 5 Uji Reliabilitas                                          

(Sumber: SPSS 25, 2022) 

4.3 Uji Normalitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. P-P Plot 
(Sumber: SPSS 25, 2022) 

P-P Plot menunjukkan titik-titik berdekatan 
dengan garis dan tidak memiliki jarak terlalu 

jauh dari   garis, sehingga melalui titik-titik 
yang mengiringi P-P  Plot data ini sudah 

berdistribusi secara normal. 
 

4.4 Uji Multikolinearitas 

  VIF skeptisme profesional (3,669 < 10), 
beban kerja (3,388 < 10), dan tekanan waktu 
(2,608 < 10), semua VIF variabel 
independen < 10, maknanya tidak 
mengalami gejala multikolinearitas. Hasil 
tolerance skeptisme profesional (0,273 > 
0,10), beban kerja (0,295 > 0,10), dan 

tekanan waktu (0,382 > 0,10), sehingga 
melalui nilai tolerance yang menghasilkan > 
0,10 pada semua variabel independen 
dinyatakan tidak ada gejala multikolinearitas. 
 

4.5 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas nilai signifikan 
skeptisme profesional sebesar 0,815, 
sehingga 0,0815 > 0,05 tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas. Variabel beban kerja 
memiliki signifikansi sebesar 0,757 > 0,05 
tidak terjadi heteroskedastisitas dan variabel 
tekanan waktu memiliki signifikansi sebesar 
0,521 > 0,05 yang artinya tidak terdapat gejala 
heteroskedastisitas.

 
4.6 Uji Pengaruh 
 

Tabel 6. Uji Regresi 

 

(Sumber: SPSS 25, 2022) 

 

No. Pernyataan T hitung T tabel Hasil 

1. Y.1 0,634   

2. Y.2 0,756   
3. Y.3 0,819   
4. Y.4 0.747   
5. Y.5 0,767 0,23]52 Valid 
6. Y.6 0,815   
7. Y.7 0,727   
8. Y.8 0,784   
9. Y.9 0,739   

No. Variabel Croncbach 
Alpha 

N of 
item 

Hasil 

1. Skeptisme 
Profesional 

0,895 10  

2. Beban Kerja  0,878 9  
3. Tekanan 

Waktu 
0,857 6 Reliabel 

4. Kemampuan 
Auditor 
Mendeteksi 
Kecurangan 

0,904 9  

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 4,613 3,005  1,535 ,130 

Skeptisme 
Profesional 

,203 ,121 ,221 1,673 ,099 

Beban Kerja ,402 ,128 ,399 3,140 ,003 

Tekanan Waktu ,391 ,157 ,277 2,484 ,016 
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a) Konstanta bernilai 4,613, maknanya 

Skeptisme Profesional (X1), Beban Kerja 

(X2), dan Tekanan Waktu (X3) bernilai nol, 

maka variabel dependen, yaitu 

kemampuan auditor mendeteksi 

kecurangan nilainya adalah 4, 613. 

b) Variabel skeptisme profesional bernilai 
0,203, maknanya  skeptisme profesional 
bertambah 1% maka kemampuan auditor 
mendeteksi kecurangan.bertambah senilai 
0,203. 

c) Variabel beban kerja bernilai 0,402, 
maknanya  skeptisme profesional 
bertambah 1% maka kemampuan auditor 
mendeteksi kecurangan.bertambah senilai 
0,402. 

d) Variabel tekanan waktu bernilai 0,391, 
maknanya  skeptisme profesional 
bertambah 1% maka kemampuan auditor 
mendeteksi kecurangan.bertambah senilai 
0,391.

 
 
4.7 Uji Determinasi 

 
Tabel 7. Uji Determinasi 

(Sumber: SPSS 25, 2022) 

 

Pengukuran persentase untuk melihat 
dampak yang diberikan oleh variabel 
independen terhadap variabel dependen 
menggunakan Uji R2.. R square senilai 0,686 

atau 68,6%, sehingga variansi  skeptisme 
profesional, beban kerja dan tekanan waktu 
auditor sebesar 68,6%. Hal ini berarti sisa 
31,4% berasal dari variabel lainnya. 

  
4.8 Uji Hipotesis 

Variabel skeptisme profesional tidak 
berpengaruh signifikan pada kemampuan 
auditor mendeteksi kecurangan karena 1,673 
< 1,9956 dan 0,099 > 0,05. Variabel beban 
kerja berpengaruh positif dan signifikan pada 
pada kemampuan auditor 

 

mendeteksi kecurangan karena 3,140 > 
1,9956 dan 0,003 < 0,05. Variabel tekanan 
waktu berpengaruh positif dan signifikan pada 
pada kemampuan auditor mendeteksi 
kecurangan karena 2,484 > 1,9956 dan 0,016 
< 0,05.     

 
Tabel 8. Uji t 

(Sumber: SPSS 25, 2022) 
 
 

Tabel 9. Uji F 

(Sumber: SPSS 25, 2022) 
 

Hasil uji F ialah 47,980 dengan signifikansi 
0,000, maka F hitung > F tabel yakni 47,980 > 
2,74 dengan tingkat signifikansi < 0,05 yakni 

0,000 < 0,05. Adanya hasil seperti ini 
bermakna bahwa semua variabel memiliki 
pengaruh secara bersamaan dan signifikan. 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,828a ,686 ,671 2,165 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,613 3,005  1,535 ,130 
Skeptisme 
Profesional 

,203 ,121 ,221 1,673 ,099 

Beban Kerja ,402 ,128 ,399 3,140 ,003 
Tekanan Waktu ,391 ,157 ,277 2,484 ,016 

Model Sum of Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

1 Regressio
n 

674,497 3 224,832 47,980 ,000b 

Residual 309,275 66 4,686   

Total 983,771 69    
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5. Kesimpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan 

sebagai berikut. 
1. Variabel skeptisme profesional tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 
kemampuan auditor mendeteksi 
kecurangan (fraud). 

2. Variabel beban kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kemampuan auditor 
mendeteksi kecurangan (fraud). 

3. Variabel tekanan waktu berpengaruh 
signifikan terhadap kemampuan auditor 
mendeteksi kecurangan (fraud). 

4. Variabel skeptisme profesional, beban 
kerja dan tekanan waktu melalui uji F 
memperoleh hasil simultan dan signifikan. 
 

5.2 Saran 
Saran yang diberikan pada KAP Kota 

Batam setelah penelitian dalam rangka 
membantu perbaikan adalah sebagai berikut. 
Auditor diharapkan meningkatkan sikap 
skeptis yang ada dalam diri masingmasing 
auditor, sehingga dapat bersikap waspada 
setiap laporan keuangan yang diaudit. Auditor 
harus memiliki sikap yang kritis dalam 
melakukan audit dan selalu mencari bukti-
bukti audit lebih mendalam agar memperoleh 
bukti audit yang cukup.  
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 Abstract 
The purpose of this research is to determine 1. Effect of Work Discipline on Employee Performance 
in PT Osi Electronics Batam partially; 2. Effect of Work Motivation on Employee Performance 
partially; and (3) Effect of Work Discipline and Motivation on Employee Performance Work 
simultaneously. Methods: Total population in this study was 138 employees and the amount of 
sample in this study was 138 employees, Data Collection Techniques by questionnaire, sampling 
technique research using sampling techniques saturated. Analysis method is Quantitative Analysis, 
Quantitative Analysis with Multiple Linear Regression, determination (R Square), to determine the 
factors that influence employee performance with the coefficient of determination in Partial (r2) and 
simultaneous (R2). To test the hypothesis with the t-Test (Partial) and F-Test (Simultaneously), with 
a significance level (α = 0.05). The results showed that the influence of the variable Work Discipline 
Employee Performance is equal to 0.537 (53.70%). Work Motivation variable amount of influence on 
employee performance is equal to 0.887 (88.70%). The magnitude of the effect of variable Work 
Discipline and Motivation on Employee Performance Working simultaneously on PT Osi Electronics 
Batam amounted to 4,065 (40.65%). 
 
Keyword: Discipline Work, Work Motivation and Employee Performance. 
 
Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan 1. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja 
Karyawan di PT Osi Electronics Batam secara parsial; 2. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja 
Karyawan secara parsial; dan (3) Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi terhadap Kinerja Karyawan 
secara bersamaan. Metode: Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 138 karyawan dan jumlah 
sampel dalam penelitian ini adalah 138 karyawan. Teknik Pengumpulan Data dilakukan dengan 
kuesioner, teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh. Metode analisis yang 
digunakan adalah Analisis Kuantitatif, Analisis Kuantitatif dengan Regresi Linier Berganda, 
penentuan (R Square), untuk menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan 
dengan koefisien determinasi secara parsial (r2) dan secara bersamaan (R2). Untuk menguji 
hipotesis digunakan uji t-Test (Parsial) dan uji F-Test (Secara Bersamaan), dengan tingkat 
signifikansi (α = 0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh variabel Disiplin Kerja 
terhadap Kinerja Karyawan adalah sebesar 0,537 (53,70%). Variabel Motivasi Kerja memiliki 
pengaruh sebesar 0,887 (88,70%) terhadap kinerja karyawan. Besarnya pengaruh variabel Disiplin 
Kerja dan Motivasi terhadap Kinerja Karyawan secara bersamaan di PT Osi Electronics Batam 
adalah sebesar 4,065 (40,65%). 
 
Kata kunci: Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, dan Kinerja Karyawan. 

 

 
 
1. Pendahuluan  

Dalam era globalisasi, masalah sumber 
daya manusia menjadi perhatian dan 
tumpuan utama bagi perusahaan untuk tetap 
dapat bertahan. Sumber daya manusia 
merupakan peran utama dalam setiap 
kegiatan perusahaan. Walaupun banyaknya 
sarana dan prasarana serta sumber daya, 
tanpa dukungan sumber daya manusia 
kegiatan perusahaan tidak akan berjalan 
dengan baik.  

Dengan demikian sumber daya manusia 
merupakan kunci pokok yang harus 
diperhatikan dalam segala kebutuhannya. 
Sumber daya manusia akan menentukan 
keberhasilan pelaksanaan kegiatan 
perusahaan. Untuk itu dalam mencapai tujuan 
organisasi dibutuhkan kompetensi sumber 
daya manusia yang memadai dalam 
mendorong kinerja karyawan. 

Dalam proses produksi faktor kedisiplinan 
juga merupakan hal yang berpengaruh dalam 
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kinerja yang berperan untuk membangun 
perusahaan yang maju dan 
berkembang.Setiap perusahaan dibentuk 
untuk mencapai tujuan tertentu, dan apabila 
tercapai dapat dikatakan berhasil. Untuk 
mencapai keberhasilan, diperlukan landasan 
yang kuat. Disiplin kerja pada karyawan 
sangat dibutuhkan, karena apa yang menjadi 
tujuan perusahaan akan susah dicapai bila 
tidak ada disiplin kerja. Dengan demikian, 
kompetensi dan kedisiplinan menjadi sangat 
berguna untuk membantu organisasi 
meningkatkan kinerjanya. Kompetensi sangat 
diperlukan dalam setiap proses sumber daya 
manusia. Semakin banyak kompetensi 
dipertimbangkan, maka semakin meningkat 
pula kinerjanya. 

Disiplin kerja diartikan sebagai hukuman 
dalam arti sempit, namun sebenarnya disiplin 
memiliki arti yang lebih luas dari hukuman. 
Menurut Rivai (2011: 824) Disiplin kerja 
adalah suatu alat yang digunakan para 
manajer untuk berkomunikasi dengan 
karyawan agar mereka bersedia untuk 
mengubah suatu perilaku sebagai suatu 
upaya untuk meningkatkan kesadaran dan 
kesedian seseorang mematuhi semua 
peraturan perusahaan dan norma-norma 
sosial yang berlaku.  

Disiplin adalah sikap kesediaan dan 
kerelaan seseorang untuk memahami dan 
menaati norma-norma dan peraturan yang 
berlaku dilingkungan sekitarnya. Dalam 
kaitannya dengan pekerjaan, disiplin kerja 
merupakan suatu sikap, tingkah laku dan 
perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari 
organisasi baik tertulis maupun tidak tertulis. 
Disiplin kerja dibutuhkan untuk menjaga agar 
prestasi dan sikap dalam bekerja karyawan 
meningkat. 

Dalam proses produksi faktor kedisiplinan 
juga merupakan hal yang berpengaruh dalam 
kinerja yang berperan untuk membangun 
perusahaan yang maju dan berkembang. 
Kedisiplinan harus ditegakkan dalam suatu 
organisasi perusahaan. Tanpa dukungan 
disiplin karyawan yang baik, sulit perusahaan 
untuk mencapai tujuannya. Jadi, kedisiplinan 
adalah kunci keberhasilan suatu perusahaan 
dalam mencapai tujuannya. 

Motivasi merupakan sesuatu yang 
mendorong seseorang melakukan sesuatu. 
Dalam kenyataannya di lapangan, karyawan-
karyawan yang dikatakan mempunyai 
motivasi kerja yang baik adalah mereka yang 
memiliki semangat dan berkeinginan untuk 
menyelesaikan tugas-tugasnya dengan baik, 
mempunyai kehendak untuk berhasil dalam 
tugas yang berdasarkan pada keinginan untuk 
maju dan berkembang. Sebaliknya, 

karyawan-karyawan yang tidak termotivasi 
adalah mereka yang bermalas-malasan, 
menyelesaikan pekerjaan sekehendak 
hatinya, tidak mempunyai ambisi untuk maju 
dan berkembang serta selalu menyalahkan 
kondisi dan lingkungan tempat dimana 
mereka bekerja. 

Seseorang yang dengan sadar terlibat 
dalam aktivitas organisasi biasanya 
mempunyai latar belakang atau motivasi 
tertentu. Menurut Munandar (2010: 323) 
Motivasi adalah suatu proses dimana 
kebutuhan-kebutuhan mendorong seseorang 
untuk melakukan serangkaian kegiatan yang 
mengarah ke tercapainya tujuan tertentu. 

Setiap perusahaan dibentuk untuk 
mencapai tujuan tertentu, dan apabila 
tercapai dapat dikatakan berhasil. Untuk 
mencapai keberhasilan, diperlukan landasan 
yang kuat. Dengan demikian, Motivasi dan 
kedisiplinan menjadi sangat berguna untuk 
membantu organisasi meningkatkan 
kinerjanya.  

Kinerja merupakan tingkat pencapaian 
hasil atas pelaksanaan tugas tertentu. Kinerja 
juga dapat dipandang sebagai proses tentang 
bagaimana pekerjaan berlangsung untuk 
mencapai hasil kerja. Namun, hasil pekerjaan 
itu sendiri menunjukkan kinerja. Kinerja 
didalam organisasi dilakukan oleh segenap 
sumber daya manusia dalam organisasi, baik 
unsur pimpinan maupun pekerja. Banyak 
faktor yang dapat mempengaruhi sumber 
daya manusia dalam menjalankankan 
kinerjanya. Terdapat faktor yang berasal dari 
luar maupun dari dalam dirinya. 

Perusahaan akan berkembang dan 
mampu bertahan dalam lingkungan 
persaingan yang kompetitif apabila didukung 
oleh pegawai-pegawai yang berkompeten di 
bidangnya. Kompetensi pegawai yang terdiri 
dari pengetahuan (knowledge), kemampuan 
atau keterampilan (skill), sikap (attitude) 
disesuaikan dengan bidang pekerjaan yang 
dibutuhkan oleh organisasi, sehingga dapat 
menghasilkan kinerja pegawai. 

Kompetensi merupakan suatu 
kemampuan untuk melaksanakan atau 
melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang 
dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan 
serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut 
oleh pekerjaan tersebut. Dengan demikian, 
kompetensi menunjukkan keterampilan dan 
pengetahuan yang dicirikan oleh 
profesionalisme dalam suatu bidang tertentu 
sebagai sesuatu yang terpenting atau sebagai 
unggulan bidang tersebut. 

Sutrisno (2009: 100), mengemukakan 
bahwa kinerja merupakan sikap mental. Sikap 
mental yang selalu mencari perbaikan 
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terhadap apa yang telah ada. Suatu 
keyakinan bahwa seseorang dapat 
melakukan pekerjaan lebih baik hari ini 
daripada hari kemarin dan hari esok lebih baik 
hari ini. 

Kinerja merupakan tingkat pencapaian 
hasil atas pelaksanaan tugas tertentu. Kinerja 
juga dapat dipandang sebagai proses tentang 
bagaimana pekerjaan berlangsung untuk 
mencapai hasil kerja. Namun, hasil pekerjaan 
itu sendiri menunjukkan kinerja. Kinerja 
didalam organisasi dilakukan oleh segenap 
sumber daya manusia dalam organisasi, baik 
unsur pimpinan maupun pekerja. Banyak 
faktor yang dapat mempengaruhi sumber 
daya manusia dalam menjalankankan 
kinerjanya. Terdapat faktor yang berasal dari 
luar maupun dari dalam dirinya. 

Perusahaan membutuhkan tim solid 
untuk menjawab tantangan dunia, namun 
sayangnya banyak perusahaan tidak banyak 
memiliki karyawan yang berkompeten. 
Ironisnya, mereka yang telah bekerja dalam 
waktu lama bukannya semakin pintar, 
sebaliknya malah semakin tidak sanggup 
menerima tantangan baru. Selain itu masalah 
lain yang muncul yaitu banyak karyawan yang 
pintar tapi jika tidak menerjemahkan 
kepandaiannya dalam perilaku di tempat kerja 
yang efektif, kepandaian itu tidak 
berguna.Jadi, kompetensi tidak hanya 
mengetahui apa yang harus dilakukan, namun 
dapat mengerjakannya secara baik. 

Setiap perusahaan pada dasarnya 
mempunyai tujuan tertentu yang harus 
dicapai. Untuk mencapai tujuan tersebut 
dapat dilakukan dengan cara memanfaatkan 
sumber daya yang dimiliki. Alasan seperti 
tersedianya sumber-sumber seperti tanah, 
modal, dan keahlian belum menjamin 
tercapainya tujuan perusahaan, apabila 
sumber daya manusia tidak dioptimalkan 
sesuai dengan fungsi masing-masing.  

PT Osi Electronics Batam adalah salah 
satu perusahaan  yang memiliki kegiatan 
memproduksi Komponen Elektronik. 
Perusahaan ini dituntut untuk lebih profesional 
dan mampu bersaing bersaing secara global. 
Untuk itu, perusahaan ini membutuhkan 
Sumber Daya Manusia (SDM) yang memiliki 
motivasi sesuai dengan kebutuhan 
Perusahaan. Namun, yang menjadi 
permasalahan di perusahaan ini yaitu 
karyawan kurang memiliki disiplin kerja dan 
motivasi kerja dalam mengoperasikan 
program-program yang ada pada komputer 
dan mesin yang ada. Beberapa karyawan 
sering melimpahkan wewenang kepada 
karyawan lain yang lebih memiliki 
keterampilan sehingga butuh waktu lama 

untuk menyelesaikan sebuah pekerjaan. 
Perusahaannya membutuhkan karyawan 
yang lebih termotivasi dan disiplin kerja 
didalam perusahaan seperti tidak bolos 
dengan berbagai alasan, memanfaatkan jam 
kerja sesuai dengan standar jam kerja, tidak 
melakukan penyimpangan pada saat jam 
kerja berlangsung (menggunakan telpon 
perusahaan, internet perusahaan, keluar 
pada saat jam kerja, dan lain-lain) dan 
meningkatkan kinerja perusahaan.  

Perkembangan usaha dan organisasi 
perusahaan akan sangat tergantung pada 
kinerja karyawan yang ada dalam 
perusahaan. Dengan pengaturan sumber 
daya manusia yang profesional, diharapkan 
pegawai bekerja secara produktif. 
Pengelolaan pegawai secara profesional 
harus dimulai sejak perekrutan, penyeleksian, 
pengklasifikasian, penempatan pegawai 
sesuai dengan keahliannya sampai dengan 
pengembangan karirnya. Tidaklah wajar jika 
banyak pegawai yang secara potensi 
seharusnya berprestasi tidak dapat 
menunjukkan kinerjanya yang tinggi hanya 
karena kesalahan pengelolaan. 
Perekonomian secara menyeluruh akan 
mengalami kerugian jika banyak pegawai 
perusahaan yang berpotensi tidak mampu 
bekerja secara produktif. Oleh karena itu 
diperlukan ukuran penilaian prestasi kerja. 

Manusia merupakan faktor utama yang 
menentukan berhasil atau tidaknya suatu 
organisasi. Di dalam suatu organisasi para 
anggotanya merupakan pelaksana kegiatan 
sehingga diharapkan dapat membawa 
organisasi kepada tujuan organisasi yang 
telah ditentukan atau ingin dicapainya. Untuk 
mewujudkan tujuan tersebut perusahaan 
memerlukan kerjasama dengan berbagai 
pihak, khususnya para karyawan dan atas 
pekerjaan yang telah dilakukan terhadap 
perusahaan. 

Berdasarkan permasalahan diatas 
penulis mencoba menuangkan dalam bentuk 
penelitian tugas akhir dengan judul “Pengaruh 
Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan pada PT Osi Electronics 
Batam”. 

Berdasarkan penjabaran diatas maka 
rumusan masalah adalah Seberapa besar 
Pengaruh Disiplin Kerja Dan Motivasi Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Osi 
Electronics Batam baik secara pasrsial 
maupun secara simultan. Tujuan penelitian 
adalah Untuk mengetahui Pengaruh Disiplin 
Kerja Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 
Karyawan Pada PT Osi Electronics Batam. 
baik secara pasrsial maupun secara simultan.  
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Penelitian ini diharapkan bermanfaat 
untuk memberikan referensi sebagai 
pelengkap penelitian atau studi terdahulu 
khususnya yang berkaitan dengan studi 
mengenai Pengaruh Disiplin Kerja Dan 
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Pada PT Osi Electronics Batam. Selain itu, 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat kepada PT Osi Electronics Batam 
untuk melihat lebih dalam faktor-faktor yang 
berpengaruh pada Kinerja Karyawan. 
 
2. Kajian Literatur 
 
A. Disiplin Kerja 

Di dalam kehidupan sehari-hari, 
dimanapun manusia berada, dibutuhkan 
peraturan-peraturan dan ketentuan yang akan 
mengatur dan membatasi setiap kegiatan dan 
perilakunya. Penyesuaian diri dari tiap 
individu terhadap segala sesuatu yang 
ditetapkan kepadanya, akan menciptakan 
suatu masyarakat yang tertib dan bebas dari 
kekacauan-kekacauan. Demikian juga 
kehidupan dalam suatu perusahaan akan 
sangat membutuhkan ketaatan dari anggota-
anggotanya pada peraturan dan ketentuan 
yang berlaku pada perusahaan tersebut. 
Dengan kata lain, disiplin kerja pada 
karyawan sangat dibutuhkan, karena apa 
yang menjadi tujuan perusahaan akan susah 
dicapai bila tidak ada disiplin kerja. Oleh 
karena itu, diperlukan kesadaran para 
karyawan dalam mematuhi peraturan-
peratutan yang berlaku. Selain itu, 
perusahaan sendiri harus mengusahakan 
agar peraturan itu bersifat jelas, mudah 
dipahami dan adil. 

Disiplin menunjukan suatu kondisi atau 
sikap hormat yang ada pada diri karyawan 
terhadap peraturan dan ketetapan 
perusahaan. Dengan demikian bila peraturan 
dan ketetapan yang ada dalam perusahaan 
itu diabaikan, atau sering dilanggar, maka 
karyawan mempunyai disiplin kerja yang 
buruk. Sebaliknya, bila karyawan tunduk pada 
ketetapan perusahaan, menggambarkan 
adanya kondisi disiplin yang baik. 

Menurut Hasibuan (2005: 193) disiplin 
kerja adalah kesadaran dan kesediaan 
seseorang dalam menaati semua peraturan 
perusahaan dan norma-norma yang berlaku. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa disiplin 
kerja adalah suatu usaha dari manajemen 
organisasi perusahaan untuk menerapkan 
atau menjalankan peraturan ataupun 
ketentuan yang harus dipatuhi oleh setiap 
karyawan tanpa terkecuali. 

Disiplin karyawan memerlukan alat 
komunikasi, terutama pada peringatan yang 

bersifat spesifik terhadap karyawan yang tidak 
ingin berubah sifat dan perilakunya. 
Penegakan disiplin biasanya dilakukan oleh 
penyelia. Sedangkan kesadaran adalah sikap 
seseorang yang secara sukarela menaati 
semua peraturan dan sadar akan tugas dan 
tanggung jawabnya. Sehingga seorang 
karyawan dikatakan memiliki disiplin kerja 
yang tinggi jika yang bersangkutan 
konsekuen, konsisten, taat asas, bertanggung 
jawab atas tugasnya yang diamanahkan 
kepadanya. 

Menurut Ardana, dkk (2011: 134) Disiplin 
kerja merupakan suatu sikap menghormati, 
menghargai, patuh dan taat terhadap 
peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang 
tertulis maupun yang tidak tertulis serta 
sanggup menjalankannya dan tidak 
menghindar untuk menerima sanksi-
sanksinya. 

Menurut Amran (2009: 2398) menjelaskan 
bahwa disiplin adalah sikap kesediaan dan 
kerelaan seseorang untuk mematuhi dan 
menaati segala norma peraturan yang berlaku 
disekitarnya 

Berdasarkan pengertian diatas 
disimpulkan bahwa disiplin kerja merupakan 
suatu sikap, tingkah laku dan perbuatan yang 
sesuai dengan peraturan baik tertulis maupun 
tidak tertulis dan bila melanggar akan ada 
sanksi atas pelanggarannya. 

Menurut Rivai (2011: 824), Disiplin kerja 
adalah suatu alat yang digunakan para 
manajer untuk berkomunikasi dengan 
karyawan agar mereka bersedia untuk 
mengubah sesuatu perilaku serta berbagai 
upaya untuk meningkatkan kesadaran dan 
kesediaan seseorang dalam menaati semua 
peraturan perusahaan dan norma-norma 
sosial yang berlaku. 

 
B. Motivasi Kerja 

Motivasi berasal dari bahasa latin 
“Movere” yang berarti “dorongan atau daya 
penggerak”. Motivasi ini hanya diberikn 
kepada manusia, khususnya kepada para 
bawahan atau pengikut (Sunyoto, 2013: 191). 
Dorongan atau daya penggerak itu bisa 
datang dari  luar maupun dari dalam diri. Pada 
dasarnya motivasi itu dating dari dalam diri, 
faktor luar hanyalah pemicu munculnya 
motivasi tersebut. Motivasi dari luar adalah 
motivasi yang pemicunya dating dari luar diri 
seseorang. Sementara motivasi dari dalam 
adalam motivasinya muncul dari inisiatif diri 
seseorang. 

Motivasi dalam manajemen ditujukan pada 
para manajer sumber daya manusia 
umumnya dan pada para bawahan 
khususnya. Teori motivasi pada intinya adalah 
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membantu bagaimana cara mengarahkan 
daya dan potensi para bawahan, agar mau 
bekerja sama secara produktif dan berhasil 
mencapai serta mewujudkan tujuan yang 
telah ditentukan. 

Menurut Hersey dalam Kadarisman (2012: 
273) menyatakan bahwa “the motivation of 
people depends on the strength of their 
motives. Motives are sometimes define as 
needs, wants, or impulses within the 
individual”. Dengan demikian, motivasi tidak 
terlepas dari faktor pendorong (motif) 
mengapa manusia mau berprilaku, bertindak 
dan berbuat. Faktor pendorong ini sering kali 
diidentikkan dengan kebutuhan dan 
keinginan. Selain itu, kebutuhan tau keinginan 
yang dirasakan setiap pegawai atau karyawan 
pada dasarnya berbeda-beda. Selin itu juga 
kebutuhan dan keinginan dirasakan lebih 
kompleks sifatnya. 

Menurut Colquitt, LePine, dan Wesson 
(2009: 178) Motivasi adalah suatu kumpulan 
kekuatan yang energik yang mengkoordinasi 
didalam dan diluar diri seseorang pekerja 
yang mendorong usaha kerja dalam 
menemukan arah, intensitas, dan kegigihan. 

Menurut Hasibuan (2012: 143) Motivasi 
adalah pemberian daya penggerak yang 
menciptakan kegairahan kerja seseorang 
agar mereka mau bekerja sama, bekerja 
efektif, dan terintegrasi dengan segala daya 
upayanya untuk mencapai kepuasan. 

Menurut Hasibuan (2012: 143) Motivasi 
adalah suatu keahlian, dalam menggerakkna 
pegawai dan organisasi agar mau bekerja 
secara berhasil, sehingga keinginan para 
pegawai dan tujuan organisasi sekaligus 
tercapai. 

 
C. Kinerja Karyawan 

Kinerja secara umum dapat diartikan 
sebagai hubungan antara keluaran (barang-
barang atau jasa) dengan masukan (tenaga 
kerja, bahan, uang).  Kinerja berasal dari kata 
Performance. Sementara Performance itu 
sendiri diartikan sebagai hasil kerja atau 
prestasi kerja. Kinerja karyawan adalah yang 
mempengaruhi seberapa banyak mereka 
memberi kontribusi pada organisasi. 
Perbaikan kinerja baik untuk individu maupun 
kelompok menjadi pusat perhatian dalam 
upaya meningkatkan kinerja organisasi. 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, 
kinerja diartikan sebagai sesuatu yang ingin 
dicapai, prestasi yang diperlihatkan dan 
kemampuan seseorang. Banyak batasan 
yang diberikan para ahli mengenai istilah 
kinerja, walaupun berbeda dalam tekanan 
rumusannya, namun secara prinsip kinerja 
adalah mengenai proses pencapaian hasil. 

Istilah kinerja berasal dari kata job 
performance atau actual 
performance (prestasi kerja atau prestasi 
sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). 
Sehingga dapat didefinisikan bahwa kinerja 
adalah hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai 
dalam melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya. 

Kinerja merupakan perilaku nyata yang 
ditampilkan setiap orang sebagai prestasi 
kerja yang dihasilkan oleh pegawai sesuai 
dengan perannya dalam instansi. Kinerja 
karyawan merupakan suatu hal yang sangat 
penting dalam upaya instansi untuk mencapai 
tujuan. 

Sutrisno (2011: 100), mengemukakan 
bahwa kinerja merupakan sikap mental. Sikap 
mental yang selalu mencari perbaikan 
terhadap apa yang telah ada. Suatu 
keyakinan bahwa seseorang dapat 
melakukan pekerjaan lebih baik hari ini 
daripada hari kemarin dan hari esok lebih baik 
hari ini. 

Banyak faktor atau komponen yang 
membentuk kinerja individu antara lain : 
kemampuan, usaha yang dilakukan, serta 
dukungan. Kemampuan ditentukan oleh 
bakat, ketertarikan,  dan kepribadian, 
sedangkan usaha yang dilakukan  meliputi 
motivasi, etika kerja, kehadiran, rancangan 
pekerjaan dan termasuk dukungan yang 
meliputi pelatihan dan pengembangan, 
peralatan dan teknologi, standar kinerja dan 
manajemen dan rekan kerja. Apabila 
keseluruhan faktor diatas diperhatikan oleh 
perusahaan, maka kemungkinan penciptaan 
kinerja individu karyawan dapat dioptimalkan. 

Tujuan Evaluasi kinerja adalah untuk 
memperbaiki dan meningkatkan kinerja 
organisasi melalui peningkatan kinerja SDM 
organisasi, dalam penilaian kinerja tidak 
hanya semata-mata menilai hasil fisik tetapi 
pelaksanaan pekerjan secara keseluruhan 
yang menyangkut berbagai bidang seperti 
kemampuan, kerajinan, disiplin, hubungan 
kerja atau hal -hal khusus sesuai dengan 
bidang dan tugasnya semuanya layak untuk 
dinilai. 

Menurut Hasibuan (2012: 85) bahwa 
kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai 
seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas 
yang dibebankan kepadanya yang didasarkan 
atas kecakapan, pengalaman dan 
kesungguhan. 

Berdasarkan kajian teori di atas, kerangka 
berpikir dalam penelitian ini yang berjudul 
Pengaruh Disiplin Kerja Dan Motivasi Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Osi 
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Electronics Batam. Untuk mempermudah 
dalam penelitian, peneliti menyusun bagan 
alur kerangka pemikiran sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Kerangka berfikir penelitian 

Dari  kerangka  berfikir  maka  
Hipotesisnya  adalah  bahwa Disiplin Kerja  
Dan  Motivasi Kerja  Terhadap Kinerja 
Karyawan pada PT Osi Electronics Batam 
baik secara Parsial maupun secara 
Simultan. 
3.Metode Penelitian   

Di dalam penelitian kuantitatif ini 
digunakan dua jenis variabel, yaitu variabel 
independennya (bebas) adalah Disiplin Kerja  
(X1) dan Motivasi Kerja  (X2) dan variabel 
dependennya (terikat) adalah Kinerja 
Karyawan (Y). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh antara kedua variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
 
  
 
 
 
 
 
 
                                               
 

 
Gambar 2.  Tahapan Penelitian 

 

4.Hasil dan Pembahasan  

Hasil penelitian merupakan ringkasan dari informasi yang diperoleh dari data dan disajikan dari 

bentuk uji t dan uji f. 

Tabel 3 Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.065 1.388  2.928 .004 

Disiplin Kerja .537 .186 .311 2.894 .004 

Motivasi Kerja .887 .149 .640 5.958 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Ada pun bentuk persamaan dari hasil 
perhitungan diatas adalah : 

Y = 4.065 + 0.537X1 + 0.887X2. +e 
a). Konstan = 4.065 

Nilai konstanta positif menunjukkan 
pengaruh positif, variabel X (X1 dan X2), bila 
variabel X (Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja 
naik satu satuan, artinya variabel Kinerja 
Karyawan (Y) akan mengalami kenaikan 
sebesar 4.065. 
b). Disiplin Kerja (X1) = 0.537 

Merupakan nilai koefisien regresi variabel 
Disiplin Kerja (X1) terhadap variabel Kinerja 
Karyawan (Y) artinya jika Disiplin Kerja naik 
satu satuan, maka Kinerja Karyawan (Y) akan 
mengalami peningkatan sebesar  0.537. 
Koefisien bernilai positif artinya antara Disiplin 

Kerja (X1) dan Kinerja Karyawan (Y) memiliki 
hubungan positif. Peningkatan nilai variable 
X1 akan mengakibatkan penurunan pada 
variable Kinerja Karyawan (Y). 
c). Motivasi Kerja  (X2) = 0.887 

Merupakan nilai koefisien regresi variabel 
independen Motivasi Kerja (X2) terhadap 
variabel Kinerja Karyawan (Y) artinya jika 
Motivasi Kerja (X2) mengalami kenaikan satu 
satuan, maka Kinerja Karyawan (Y) akan 
mengalami peningkatan sebesar 0.887. 
Koefisien bernilai positif artinya antara 
Motivasi Kerja (X2) dan Kinerja Karyawan (Y) 
memiliki hubungan positif. Peningkatan 
Motivasi Kerja (X2) akan mengakibatkan 
peningkatan pada Kinerja Karyawan (Y).

 
 
 

Tabel 4 Uji t 

Kisi-Kisi 

Operasional 

Variabel 

Metode 

Analisa 

Urutan Variable 

Yang Dominan 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.065 1.388  2.928 .004 

Disiplin Kerja .537 .186 .311 2.894 .004 

Motivasi Kerja .887 .149 .640 5.958 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat dilihat 
nilai Disiplin Kerja yang mempunyai nilai 
signifikan 0.000 > 0,05. Artinya Disiplin Kerja 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin besar perusahaan maka semakin 
besar sumber daya yang dimiliki oleh 
perusahaan tersebut untuk mengelola beban 
pajaknya.  

Hasil perhitungan dari Motivasi Kerja 
mempunyai nilai signifikan 0.004 > 0,05. 

Artinya  Motivasi Kerja berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini berarti 
semakin besar hutang maka laba kena pajak 
akan menjadi                                                      lebih 
kecil karena insentif pajak atas bunga hutang 
yang semakin besar. Sehingga semakin tinggi 
Motivasi Kerja maka akan  semakin rendah 
Kinerja Karyawan yang dilakukan perusahaan 
karena timbulnya biaya bunga. 

 

Tabel 5 Uji F 
ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 14968.280 2 7484.140 550.728 .000b 

Residual 1834.589 135 13.590   

Total 16802.870 137    

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Disiplin Kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Berdasarkan tabel Uji F diatas diperoleh  
nilai signifikan 0,000 < 0,05 yang  
menunjukkan secara simultan Motivasi Kerja 

dan Disiplin Kerja, secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan (Y). 

 
5.Kesimpulan dan Saran  

Penelitian ini ingin menguji Disiplin Kerja 
dan Motivasi Kerja berpengaruh secara 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada 
PT Osi Electronics Batam. Adapun beberapa 
kesimpulan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a) Disiplin Kerja berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini dapat 
dilihat dari nilai Thitung (2.894)  > TTabel 

(1.65622) atau nilai signifikansi < 0,05, 
maka Hipotesis Pertama diterima. 

b) Motivasi Kerja berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini dapat 
dilihat dari nilai Thitung  (5.958) > TTabel 

(1.65622) atau nilai signifikansi < 0,05, 
maka Hipotesis Kedua diterima. 

c) Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini dapat 
dilihat dari nilai Dengan  acuan  nilai  

Fhitung (550.728) >  FTabel (3.06) atau nilai 
signifikansi < 0,05, maka Hipotesis 
Ketiga diterima. 

d) Nilai R Square sebesar 0.891 atau 89,1%. 
Hal ini menunjukkan bahwa,  Disiplin 
Kerja dan Motivasi Kerja dapat 
menjelaskan Kinerja Karyawan sebesar 
89.1% sedangkan sisanya sebesar 10.9% 
dipengaruhi oleh faktor yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini. 

 
Saran 

Penurunan Tingkat Kinerja Karyawan 
dapat ditingkatkan di PT Osi Electronics 
Batam dengan Disiplin Kerja yang lebih baik, 
maka untuk memacu manajemen dalam 
penerapan maka dalam penelitian ini penulis 
berikan saran sebagai berikut: 
a) Disiplin kerja karyawan PT Osi 

Electronics Batam termasuk dalam 
kategori sangat tinggi maka hal ini harus 
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dipertahankan. Upayaupaya yang dapat 
dilakukan untuk mempertahankan disiplin 
kerja yaitu dengan melakukan 
pengawasan melekat, adanya teladan 
yang baik dari pimpinan dan penerapan 
keadilan sehingga disiplin kerja dari 
karyawan dapat dibina, tidak hanya takut 
dengan sanksi yang diberikan tetapi 
kedisiplinan timbul dari kesadaran setiap 
karyawan. 

b) Motivasi kerja dari karyawan PT Osi 
Electronics Batam termasuk dalam 
kategori sangat tinggi. Pemimpin 
perusahaan hendaknya mempertahankan 
hal ini. Upaya - upaya yang dapat 
dilakukan untuk mempertahankan 
motivasi kerja yaitu dengan memberikan 
hadiah kepada karyawan yang 
berprestasi baik, dengan motivasi positif 
ini semangat kerja karyawan akan 
meningkat. 

c) Penelitian ini mengungkap kinerja 
Karyawan yang dipengaruhi oleh dua 
faktor saja, yaitu faktor motivasi kerja dan 
faktor disiplin kerja, sedangkan faktor-
faktor lain yang mempengaruhi kinerja 
Karyawan sangat kompleks dan tidak 
diungkap dalam penelitian ini. Sehingga 
diharapkan untuk penelitian selanjutnya 
dapat mengungkap kinerja Karyawan 
berdasarkan faktor-faktor lain. 

d) Untuk penelitian selanjutnya, maka perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut, faktor 
apa saja yang mempengaruhi Kinerja 
Karyawan selain Disiplin Kerja dan 
Motivasi Kerja. 
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 Abstract 
The purpose of this study is to determine the effect of the Location and the Price on consumer 
Purchase Decisions on Buana Impian Shock Market in Batam City either partially or simultaneously. 
The independent variable of this research is Location and Price and the dependent variable is 
Purchase Decision. The population of this research was people who have bought in this market. 
Samples of this study were taken by using accidental sampling. The technique of collecting data 
from this study is by using questionnaires. Methods of data analysis in this study using multiple linear 
regression analysis with the help of statistical software SPSS. The results of this study are the 
Location has negative and insignificant effect on Purchase Decisions with coefficient -0.251. Prices 
has positive and significant influence on Purchase Decisions with a coefficient of 0.564. F test results 
indicate the Location and Price simultaneously have positive and significant influence on Consumers 
purchase decisions on Buana Impian Shock Market in Batam City. The value of F count 5.408>3.18 
and significance value 0.007<0.05 then Ho is rejected and Ha accepted. Value t count -
1.380<2.00758 shows the Location has insignificant and negative influence on Purchase Decisions, 
with significant value 0.174>0.05 then Ho is accepted and Ha rejected. Price has positive and 
significant influence on Purchase Decisions by value t count 2.400> 2.00758 and the significance 
value 0.020<0.05 then Ho is rejected and Ha accepted. 
 
Keywords: location, price, purchase decision. 
 
Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan pengaruh Lokasi dan Harga terhadap Keputusan 
Pembelian konsumen di Pasar Buana Impian Shock di Kota Batam, baik secara parsial maupun 
simultan. Variabel independen dalam penelitian ini adalah Lokasi dan Harga, sedangkan variabel 
dependennya adalah Keputusan Pembelian. Populasi dalam penelitian ini adalah orang-orang yang 
telah membeli di pasar ini. Sampel penelitian ini diambil dengan menggunakan metode accidental 
sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan kuesioner. 
Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda dengan 
bantuan perangkat lunak statistik SPSS. Hasil dari penelitian ini adalah Lokasi memiliki pengaruh 
negatif dan tidak signifikan terhadap Keputusan Pembelian dengan koefisien -0,251. Harga memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian dengan koefisien sebesar 0,564. 
Hasil uji F menunjukkan bahwa Lokasi dan Harga secara bersama-sama memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian konsumen di Pasar Buana Impian Shock di Kota 
Batam. Nilai F hitung sebesar 5,408>3,18 dan nilai signifikansi 0,007<0,05 maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Nilai t hitung -1,380<2,00758 menunjukkan bahwa Lokasi memiliki pengaruh yang tidak 
signifikan dan negatif terhadap Keputusan Pembelian, dengan nilai signifikansi 0,174>0,05 maka Ho 
diterima dan Ha ditolak. Harga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan 
Pembelian dengan nilai t hitung 2,400>2,00758 dan nilai signifikansi 0,020<0,05 maka Ho ditolak 
dan Ha diterima. 
 
Kata kunci: lokasi, harga, keputusan pembelian. 

 

 
 
1. Pendahuluan  

Perkembangan penduduk di Kota Batam 
meningkat cukup pesat. Hal ini memerlukan 
pengembangan pemenuhan kebutuhan dasar 
serta peningkatan jumlah dalam bentuk 
kebutuhan pakaian, makanan, dan tempat 

tinggal. Pemenuhan kebutuhan ini juga harus 
diiringi dengan ketersediaan pasar sebagai 
tempat transaksi jual beli. Sebuah pasar yang 
terdiri dari banyak penjual dan pembeli 
dengan beragam jenis barang akan 
menunjukkan bahwa pasar tersebut adalah 
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pasar dengan persaingan sempurna. Dengan 
demikian, eksistensinya benar-benar 
mendukung ekonomi regional di mana pasar 
tersebut berada. 

Dalam siklus kehidupan pasar, keputusan 
pembelian dianggap sebagai variabel penting 
dalam menentukan aktivitas jual beli yang 
dilakukan. Keputusan pembelian didefinisikan 
sebagai tahap di mana pembeli telah 
membuat pilihannya dan membeli produk 
serta mengonsumsinya. Untuk menjadikan 
pasar ini menarik bagi pembeli, perlu 
mempertimbangkan beberapa faktor yang 
dapat memengaruhi keputusan pembelian, 
termasuk lokasi. Lokasi adalah area atau 
tempat di mana sesuatu berada. Untuk 
menentukan apakah suatu lokasi menarik 
untuk dikunjungi atau tidak biasanya terkait 
dengan kemudahan mencapai lokasi tersebut 
dalam hal lokasi lain di sekitarnya atau juga 
dikenal sebagai aksesibilitas. Tingkat 
aksesibilitas dipengaruhi oleh jarak, kondisi 
infrastruktur transportasi, ketersediaan 
berbagai sarana penghubung termasuk 
frekuensi dan tingkat keamanan serta 
kenyamanan untuk melewati rute-rute ini. 
Pemilihan dan penentuan lokasi pasar untuk 
setiap orang dapat bervariasi sesuai 
pertimbangan masing-masing individu. 
Pilihan lokasi semakin terbatas karena lahan 
di Kota Batam yang terus berkembang setiap 
tahun, sehingga lahan terbatas untuk 
membangun pasar. 

Selain faktor lokasi, faktor lain yang dapat 
memengaruhi keputusan pembelian produk di 
pasar adalah harga. Harga didefinisikan 
sebagai jumlah uang yang dibebankan untuk 
produk atau layanan atau jumlah nilai yang 
diberikan oleh konsumen sebagai pertukaran 
untuk memperoleh manfaat dari memiliki atau 
menggunakan produk atau layanan tersebut. 
Harga adalah bagian yang sangat penting 
dalam pemasaran produk atau layanan 
karena harga adalah salah satu dari empat 
dimensi dalam bauran pemasaran. 
Menetapkan harga jual yang terlalu tinggi 
akan mengakibatkan penurunan penjualan. 
Sebaliknya, jika harga ditetapkan terlalu 
rendah, itu akan mengurangi keuntungan 
yang dapat diperoleh oleh perusahaan baik 
dalam bentuk barang maupun jasa. Jika suatu 
pasar menawarkan harga produk yang lebih 
murah daripada pasar lain, ini akan 
meningkatkan retensi pembelian konsumen di 
pasar tersebut. 

Salah satu pasar tradisional di Kota Batam 
adalah Pasar Buana Impian Shock, di Desa 
Tembesi, Kecamatan Sagulung, Kota Batam. 
Pasar ini telah menjadi tren sejak tahun 2013 
di kalangan masyarakat Kota Batam, 

meskipun keberadaannya diyakini sudah ada 
sejak tahun 1980. Pasar Buana Impian 
beroperasi 3 hari dalam seminggu. Terkait 
lokasi, Pasar Buana Impian adalah pasar 
terdekat bagi orang-orang yang tinggal di 
daerah permukiman di Kecamatan Tembesi. 
Namun, kendala lokasi di sisi jalan membuat 
akses ke tempat parkir untuk kendaraan 
empat roda sulit diperoleh, sehingga calon 
pembeli yang membawa mobil ke pasar 
menjadi terbatas, dan juga dalam hal harga 
beberapa produk yang diperdagangkan 
sebenarnya masih di atas harga produk di 
Pasar Jodoh di Kota Batam. Oleh karena itu, 
berdasarkan latar belakang di atas, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul "Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Keputusan Pembelian Konsumen di Pasar 
Buana Impian di Kota Batam." Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menentukan 
pengaruh parsial lokasi terhadap keputusan 
pembelian konsumen di Pasar Buana Impian 
di Kota Batam, untuk menentukan pengaruh 
parsial harga terhadap keputusan pembelian 
konsumen di Pasar Buana Impian di Kota 
Batam, dan untuk menentukan pengaruh 
lokasi dan harga secara bersamaan terhadap 
keputusan pembelian konsumen di Pasar 
Buana Impian di Kota Batam. 
 
2. Kajian Literatur 
A. Keputusan Pembelian 

Keputusan pembelian adalah proses 
pemecahan masalah yang terdiri dari 
menganalisis atau mengidentifikasi 
kebutuhan dan keinginan, mencari informasi, 
mengevaluasi sumber-sumber pilihan 
pembelian alternatif, membuat keputusan 
pembelian, dan perilaku setelah pembelian 
(Kotler, 2009: 251-252). Berdasarkan 
Suharno (2010: 96), keputusan pembelian 
konsumen adalah tahap di mana pembeli 
telah membuat pilihannya, membeli produk, 
dan mengonsumsinya. Menurut Schiffman 
dan Kanuk (2008: 485), keputusan pembelian 
adalah "pemilihan opsi dari dua atau lebih 
pilihan yang tersedia." 
 
Indikator Keputusan Pembelian 

Indikator keputusan pembelian menurut 
Kotler dan Armstrong (2008:181) adalah 
sebagai berikut: 
a) Stabilitas pembelian setelah mengetahui 

informasi produk. 
 

b) Memutuskan untuk membeli karena merek 

yang paling disukai. 

c) Membeli karena sesuai dengan keinginan 

dan kebutuhan Anda. 
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d) Membeli karena rekomendasi dari orang 

lain. 

B. Lokasi 

Menurut Lupiyoadi dan Hamdani (2011: 92), 

lokasi adalah keputusan yang diambil oleh 

sebuah perusahaan terkait dengan di mana 

operasi dan stafnya akan ditempatkan. 

Menurut Kotler & Keller (2009: 17), lokasi 

adalah setiap lapisan perantara pemasaran 

yang akan melakukan jenis tugas tertentu 

dalam membawa produk dan kepemilikan 

lebih dekat ke pembeli akhir. Lokasi adalah di 

mana perusahaan beroperasi atau di mana 

perusahaan menjalankan aktivitas untuk 

memproduksi barang dan jasa yang diberikan 

prioritas dalam hal ekonomi (Tjiptono 2008: 

61). Lokasi adalah aktivitas perusahaan yang 

membuat produk tersedia untuk pelanggan 

target (Kotler dan Armstrong 2008:63). 

 

Indikator Lokasi 

Ada beberapa indikator untuk menentukan 

lokasi sebuah perusahaan, tetapi yang paling 

umum digunakan adalah indikator yang perlu 

dipertimbangkan dengan seksama dalam 

memilih lokasi menurut Tjiptono (2011: 42), 

seperti berikut: 

a) Aksesibilitas, lokasi yang mudah dilalui 

atau mudah dijangkau oleh transportasi 

umum. 

b) Visibilitas, lokasi bisnis yang dapat terlihat 

dengan jelas dari sisi jalan atau dari jarak 

pandang normal. 

c) Tempat parkir, yang nyaman dan aman, 

baik untuk kendaraan roda dua maupun 

roda empat. 

d) Lingkungan, daerah sekitar yang 

mendukung layanan yang ditawarkan. 

e) Persaingan, lokasi pesaing. Dalam 

menentukan lokasi bisnis (pakaian), perlu 

dipertimbangkan apakah di jalan atau 

daerah yang sama terdapat banyak bisnis 

serupa lainnya. 

C. Harga 
Menurut Kotler dalam Sunyoto (2013: 131), 
harga adalah jumlah uang yang dibebankan 
untuk produk tertentu. Selanjutnya, menurut 
Sunyonto (2013: 130), harga adalah nilai yang 
dinyatakan dalam mata uang atau bentuk 
moneter lainnya sebagai alat tukar (Harga 
adalah nilai yang dinyatakan dalam bentuk 
dolar atau alat tukar moneter). Menurut 
Gitosudarmo dalam Sunyoto (2013: 131), 
harga adalah nilai yang dinyatakan dalam 
satu mata uang atau alat tukar untuk produk 
tertentu. Dalam kenyataannya, besarnya nilai 

atau harga tidak hanya ditentukan oleh faktor 
fisik yang diperhitungkan, tetapi juga faktor-
faktor psikologis dan faktor lainnya 
memengaruhi harga. Menurut Oentoro (2012: 
149), harga adalah elemen penting dalam 
strategi pemasaran dan harus selalu dilihat 
dalam hubungannya dengan strategi 
pemasaran. Harga adalah nilai tukar yang 
dapat disamakan dengan uang atau barang 
lainnya untuk manfaat yang diperoleh dari 
suatu barang atau layanan bagi sekelompok 
orang pada waktu dan tempat tertentu.  
Indikator Harga 

Menurut Kotler dan Armstrong (2008:278), 
indikator harga adalah sebagai berikut: 
a) Harga yang terjangkau oleh daya beli 

konsumen. 
b) Kesesuaian antara harga dan kualitas. 
c) Harga bersaing dengan produk serupa 

lainnya. 
 
3. Metode Penelitian   

Desain penelitian yang digunakan adalah 
desain penelitian kausalitas. Penelitian yang 
terstruktur untuk menjelaskan kemungkinan 
adanya hubungan sebab akibat antar variabel 
(Sanusi, 2011:14). Variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah lokasi dan harga 
sebagai variabel independen dan keputusan 
pembelian sebagai variabel dependen. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik 
insidental. Menurut Sugiyono (2016; 124), 
Incidental Sampling / Accidental Sampling 
adalah teknik pengambilan sampel 
berdasarkan kebetulan, yaitu setiap pasien 
yang bertemu secara kebetulan dengan 
peneliti dapat dijadikan sampel, jika 
dipandang oleh orang yang kebetulan ditemui 
cocok sebagai sampel. sumber data. Data 
yang diperoleh diberi nilai dan diprediksi 
dengan menggunakan skala likert. 
 
Uji Kualitas Instrumen 

Instrumen uji kualitas terdiri dari uji validitas 
dan uji reliabilitas. Uji validitas adalah dengan 
membandingkan nilai r tabel hitung α = 0,05 
dan derajat kebebasan (dk = n-2) dengan 
aturan sebagai berikut: 1) Jika r hitung > r 
tabel maka mengacu pada validitas. 2). Jika r 
hitung < r tabel maka referensi tidak valid. Uji 
reliabilitas dengan kriteria menentukan suatu 
data yang reliabel dapat diterima atau tidak 
jika; nilai alpha > r tabel atau nilai nilai kritis 
product moment. Hal ini juga dapat dilihat 
dengan menggunakan nilai pembatas yaitu 
0,6. 
 
Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik terdiri dari Uji Normalitas, 

Uji Multikolinearitas dan Uji 
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Heteroskedastisitas. Uji normalitas penelitian 

ini adalah dengan menggunakan histogram 

regresi terstandar dari residu pada awalnya. 

Dalam histogram ini, nilai residu yang 

berdistribusi normal akan digambarkan 

dengan bentuk lonceng. Uji multikolinearitas 

dideteksi dengan menganalisis nilai toleransi 

Variance Inflation Factor (VIF). Jika terjadi 

korelasi maka timbul masalah yang disebut 

Multikolinearitas. untuk mendeteksi adanya 

multikolinearitas model regresi adalah dengan 

melihat nilai signifikansi (2-tailed), jika VIF >10 

maka terdapat gejala multikolinearitas. 

Kemudian untuk melihat terjadi 

heteroskedastisitas atau tidak adalah dengan 

menggunakan cara grafis yaitu dengan 

melihat pola titik-titik pada scatterplot, jika titik-

titik tersebut menyebar dengan pola yang 

tidak jelas di atas dan di bawah angka 0 dan 

sumbu Y maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

Uji Pengaruh 

Y = a + b1.X1 + b2.X2 + e 
Persamaan regresi linier berganda adalah 

sebagai berikut: 
Keterangan: 
 
Y = Variabel terikat (Keputusan Pembelian) 
a = Konstanta 
b1, b2 = Koefisien regresi 
X1, X2= Variabel bebas (Lokasi, Harga) 
e = Kesalahan 

Koefisien determinasi (R²) pada dasarnya 
menjelaskan proporsi variasi variabel terikat 
(Y) yang digambarkan oleh variabel-variabel 
bebas (lebih dari satu variabel X) secara 
bersama-sama. 
 
Uji Hipotesis 

Uji t (Uji Hipotesis Secara Parsial) 
merupakan aturan pengambilan keputusan 
dalam pengujian: 1. Jika nilai signifikansi < 
0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 2. Jika 
nilai signifikan > 0,05 maka Ho diterima dan 
Ha ditolak. 

Uji F digunakan untuk mengetahui tingkat 
signifikansi pengaruh variabel independen 
secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen dengan menggunakan hasil nilai F 
hitung, yaitu: 1. Jika nilai Signifikan < 0,05 
maka Ho ditolak dan Ha diterima. 2. Apabila 
nilai signifikan > 0,05 maka Hois diterima dan 
Ha ditolak. 

 
4. Hasil dan Pembahasan 

Pengolahan data penelitian ini 
menggunakan SPSS (Statistical Product and 
Service Solution) program perangkat lunak 
dengan penyajian data sebagai berikut: 

 
Uji Validitas 

Tabel dibawah ini menunjukkan nilai r 
hitung seluruh item pernyataan lebih besar 
dari 0,2706 dengan r hitung > r tabel maka 
instrumen dalam penelitian ini dapat 
dikatakan valid. 

 
Table 1 Hasil Test Uji Validitas 

Variable     Item R Count R table       Description  

Lokasi X1.1 0,734 0.2706 Valid  

(X1) X1.2 0,417 0.2706 Valid  

 X1.3 0,803 0.2706 Valid  

 X1.4 0,618 0.2706 Valid  

 
Harga 
(X2) 

X1.5 
X2.1 
X2.2 
X2.3 

 

0,608 
0,718 
0,846 
0,786 

0.2706 
0.2706 
0.2706 
0.2706 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

 

Keputusan Pembelian Y.1 0,840 0.2706 Valid  
(Y) Y.2 0,808 0.2706 Valid  

 Y.3 0,749 0.2706 Valid  

 Y.4 0,819 0.2706 Valid  

      

   Source: Data processed, 2022 

 

 
Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dibawah ini menyimpulkan 
bahwa pernyataan pada variabel Lokasi 
mempunyai nilai Cronbach 0,633, Harga 

sebesar 0,684 dan Keputusan Pembelian 
sebesar 0,819 yang berarti lebih besar dari 0,6 
sehingga dapat dikatakan instrumen tersebut 
reliabel. 
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Tabel  2 Uji Reliabilitas 

Variable Cronbach’s Alpha Criteria Description 

Lokasi 0,633 >0,6 Reliable 

Harga 0,684 >0,6 Reliable 

Keputusan Pembelian 0,819 >0,6 Reliable 

Source: Data processed, 2022 

Uji Normalitas 

Uji normalitas penelitian menggunakan  

residu regresi histogram yang dapat dilihat 
pada gambar di bawah ini:

Gambar 1. Residual regresi histogram 
 

Dari gambar diatas yang membentuk pola 
berbentuk lonceng maka dapat disimpulkan 
bahwa data tersebut normal. 
 
Uji Multikolinearitas  

Lokasi mempunyai nilai toleransi sebesar 

0,901 dan VIF 1.110 serta Harga mempunyai 

nilai toleransi sebesar 0,901 dan VIF 1.110. 

Nilai toleransinya lebih dari 0,1 dan 

mempunyai nilai VIF kurang dari 10. Dapat 

dikatakan tidak terjadi multikolinearitas pada 

penelitian ini. 

Uji Heteroskedastisitas  
model regresi penelitian tidak mengalami 

gejala heteroskedastisitas. Sebaran data 

Standardized Predicted Value pada 

scatterplot menyebar dengan pola yang tidak 

jelas, di atas dan di bawah angka 0 dan 

sumbu Y. 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Persamaan regresi linier berganda 

sebagai berikut: 

Y = 12,011 - 0,251X1 + 0,564X2 + e 
Penjelasan persamaan pada Tabel 4 adalah : 
1). Jika X1 (lokasi) dan X2 (harga) bernilai nol, 
maka Y (Keputusan Pembelian) bernilai 
12,011. 2). Variabel X1 (Lokasi) mempunyai 
nilai koefisien regresi sebesar -0,251 artinya 
jika variabel independen lainnya bernilai 
tetap, maka setiap 1 poin atau 1% variabel X1 
(Lokasi) akan menurunkan Keputusan 
Pembelian sebesar -0,251. 3) Variabel X2 
(Harga) mempunyai nilai koefisien regresi 
sebesar 0,564 hal ini berarti apabila variabel 
bebas yang lain mempunyai nilai tetap maka 
setiap 1 point atau 1% variabel X2 (harga) 
akan meningkatkan Keputusan Pembelian 
sebesar 0,564. 
 
Uji Koefisien determinasi 

Dari tabel diatas nilai R Square sebesar 
0,178 yang jika disajikan menjadi 17,8%. Hal 
ini menunjukkan Keputusan Pembelian 
dipengaruhi oleh Harga Lokasi sebesar 
17,8% dan Sebesar 82,2% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 
ini. 

 
 
 

Tabel 3 Uji t 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.011 4.286  2.802 .007 

Lokasi -.251 .182 -.186      -1.380 .174 

Harga .564 .235 .324 2.400 .020 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa: 
1. Hasil dari Lokasi (X1) menunjukkan t hitung 
sebesar -1,380 dan nilai signifikansi sebesar 
0,147 > 0,05, sehingga keputusan yang 
diambil adalah Ho diterima dan Ha ditolak. Hal 
ini mengindikasikan bahwa Lokasi memiliki 
pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
Keputusan Pembelian di Pasar Buana Impian  
di Kota Batam. 2. Hasil dari variabel Harga 

(X2) menunjukkan bahwa t hitung sebesar 
2,400 dan nilai signifikansi sebesar 0,020 < 
0,05, sehingga keputusan yang diambil 
adalah Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini 
mengindikasikan bahwa Harga (X2) memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap 
Keputusan Pembelian di Pasar Buana Impian 
di Kota Batam.

Tabel 3 Uji F 
ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 108.450 2 54.225 5.408 .007b 

Residual  501.361 50 10.027   

Total  609.811 52    

a. Predictors: (Constant), Harga, Lokasi 

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Berdasarkan tabel Uji F diatas diperoleh  
nilai signifikan 0,007 < 0,05 yang  
menunjukkan secara simultan Harga dan 
Lokasi, secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y). 
 
Pembahasan 
A. Pengaruh Lokasi terhadap Keputusan 

Pembelian 
Hasil Uji T dari Lokasi (X1) menunjukkan 

nilai t sebesar -1,380 dan signifikansi sebesar 
0,147 > 0,05, yang mengindikasikan bahwa 
Lokasi tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap Keputusan Pembelian. 
Hasil ini sama dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Hardiansyah et al., (2019) 
dalam sebuah studi yang berjudul "Pengaruh 
Lokasi dan Harga terhadap Keputusan 
Pembelian di Restoran-restoran Singapura di 
Kota Makassar" yang berdasarkan hasil uji t, 
variabel lokasi memiliki pengaruh negatif dan 
tidak signifikan terhadap variabel keputusan 
pembelian. Berdasarkan hasil dari penelitian 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
pertama (H1): Terdapat pengaruh positif dan 
signifikan dari Lokasi terhadap Keputusan 
Pembelian Konsumen di Pasar Buana Impian 
Shock di Kota Batam dinyatakan ditolak. 

B. Pengaruh Harga terhadap Keputusan 
Pembelian 

Hasil Uji T dari variabel Harga (X2) 
menunjukkan nilai t sebesar 2,400 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,020 < 0,05, yang 
menunjukkan bahwa Harga memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap Keputusan 
Pembelian. Hasil ini sama dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Hardiansyah et al., 
(2019) dalam sebuah studi yang berjudul 
"Pengaruh Lokasi dan Harga terhadap 
Keputusan Pembelian di Restoran-restoran 
Singapura di Kota Makassar" yang 
berdasarkan hasil uji t, harga memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap 
Keputusan Pembelian. Berdasarkan hasil dari 
penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis kedua (H2): Terdapat pengaruh 
positif dan signifikan dari Harga terhadap 
Keputusan Pembelian Konsumen di Pasar 
Buana Impian Shock di Kota Batam 
dinyatakan diterima. 

 
C. Pengaruh Lokasi dan Harga terhadap 

Keputusan Pembelian 
Hasil perhitungan yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa nilai f yang dihitung 
adalah 5,408 dan signifikansi dari variabel 
independen Lokasi (X1) dan Harga (X2) 
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secara bersama-sama adalah 0,007 <0,05. 
Hasil ini mengindikasikan bahwa kedua 
variabel independen, yaitu Lokasi dan Harga, 
secara bersama-sama memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap Keputusan 
Pembelian. Hasil ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Hardiansyah et al., 
(2019) dalam sebuah studi yang berjudul 
"Pengaruh Lokasi dan Harga terhadap 

Keputusan Pembelian di Restoran-restoran 
Singapura di Kota Makassar." Berdasarkan 
hasil dari hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis ketiga (H3): Terdapat pengaruh 
positif dan signifikan dari Lokasi dan Harga 
terhadap Keputusan Pembelian Konsumen di 
Pasar Buana Impian Shock di Kota Batam 
dinyatakan diterima. 

 
5.Kesimpulan dan Saran  

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan: 
a) Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

dari Lokasi terhadap Keputusan 
Pembelian Konsumen di Pasar Buana 
Impian di Kota Batam. 

b) Terdapat pengaruh positif dan signifikan 
dari Harga terhadap Keputusan 
Pembelian Konsumen di Pasar Buana 
Impian di Kota Batam. 

c) Terdapat pengaruh positif dan signifikan 
dari Lokasi dan Harga secara bersama-
sama terhadap Keputusan Pembelian 
Konsumen di Pasar Buana Impian di Kota 
Batam. 

 
Saran 

Saran-saran dapat diberikan dalam 
penelitian ini yang masih terbatas pada 
variabel Lokasi dan Harga, jika dilihat dari nilai 
R-square yang masih kecil, ini 
mengindikasikan bahwa ada faktor-faktor lain 
yang memengaruhi Keputusan Pembelian. 
Untuk penelitian selanjutnya, perlu 
memeriksa faktor-faktor lain tersebut. 
Selanjutnya, penelitian berikutnya juga 
diharapkan dapat dilakukan pada konsumen 
yang berbeda sehingga lebih banyak sampel 
yang diperoleh. Penelitian lebih lanjut juga 
sebaiknya dapat menggunakan program 
pengolahan data lain seperti perangkat lunak 
Amos, Minitab, S-plus, SAS, dan lainnya 
sehingga dapat memperoleh hasil dan 
analisis data yang diproses dengan metode 
yang berbeda. 
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Abstract 
This research aims to identify the incorrect use of past tense by Jackie Chan in giving his first 
public talk at the Sydney Opera House. In this qualitative research, the researchers applied an 
observational method that focuses on grammatical errors. In this study, the researchers use a non-
participatory technique that focuses on grammatical errors. Meanwhile, in analyzing the data, the 
method was identification, and the technique was competence in comparing. The researchers took 
the source from a conversation from Jacky Chan in an interview in Australia on Youtube. Based on 
the, the errors uttered by the speaker are errors in using the past simple, errors in using clauses 
and verbs, specifying a particular point or period in the past, and the verb "be". The conclusion is 
the speaker incorrectly used the appropriate type of verb when speaking in the past tense, the 
speaker also often uses the wrong type of verb that should be used in telling the past tense, and 
the use of verb "be". 
 
Keywords: Error, Grammar, Past Tense, Utterances, Tenses. 

1. INTRODUCTION  

In English, grammar plays an important 
role for speakers to produce correct 
sentences. Yule (2020)stated that grammar is 
the systematic study of the structure and 
rules governing language. It is concerned 
with how words are formed to create 
meaningful and structure sentences. Correct 
grammar will produce correct sentence 
structure. Correct sentences will make 
communication conveyed. Thus, when a 
speaker speaks ungrammatically, the 
information and message are not conveyed.  

There was a case in the classroom 
related to the error during the grammar class 
that EFL learners didn’t know how to answer 
the short question asked by the. The lecturer 
wanted to make sure that his students 
understood what had been taught, the 
sentence spoken by the lecturer was 
approximately as:  

L: Is (the concept) understood? 

S: Yes, I do. 

The dialogue mentions the answers 
expressed by the students clearly had 
grammatical errors. To answer yes-no 
questions, the EFL learners must pay 
attention to the subject and auxiliary verb 
being asked. There are several types of 
auxiliary verbs, be (is, am, are, was, and 
were), have, do, and models in English. In 
the question above, the lecturer started the 

question with the auxiliary verb “be” to ask 
about the sentence. To answer the question, 
the correct English rule is yes + subject + 
auxiliary verb or no + subject + auxiliary verb 
+ not. Then the correct answer is yes, it is.  

Nowadays English is popular among the 
young people. Many young people speak the 
local language and then mix it with English 
itself. For example, during the pandemic in 
2021-2022, the Indonesian capital, Jakarta, 
was excited about a trend called "Citayam 
Fashion Week".  In this case, researchers 
found a local teenager who was famous at 
the moment and became a trending topic in 
Indonesia. How not, the teenager who is 
famous for the nickname Jeje Slebew was 
apparently a local teenager who is quite 
fluent in English. In an interview, Jeje was 
asked the following question: 

I: Why do you only show "Jeje" (as 
your personality)? Source: 
https://www.youtube.com/watch?v
=MVMtuB4AZN4 

J: People doesn't know me about 
"Jasmine" gitu... 

In the expression above, the speaker 
misused subject-verb agreement. In this 
corrected sentence, the subject "People" is 
plural, so the verb "don't" should be used 
instead of "doesn't." Learning good grammar 
will reduce misunderstandings that occur 
between speakers and listeners.  
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In this study, the researchers identify 
incorrect use of past tense in by Jackie Chan 
gave his first public talk at the Sydney Opera 
House 
(https://www.youtube.com/watch?v=PlRcQH
URMPE&t=251s). The specific error that 
emerged and became an important idea for 
the researchers was "There’s a big 
difference when I come to Australia when 
I was 17”. In the sentence, it is clear that 
there is an error in the use of the simple past 
of the word "come" which should use the 
word "came" because at that time Jacky 
Chan was discussing his past experience 
when he just arrived in Australia at the age of 
17.  

There have been many grammar error 
analyses that have been investigated by 
previous researchers, one of which was 
conducted by (Fitria, 2020) in her research 
was to find out the types of error analysis and 
the most dominant type of error analysis 
found in Students’ Writing Composition in 
simple past tense especially in Recount Text. 
This study used a mixed-method, both 
qualitative and quantitative approach.  From 
the analysis, the students’ error in simple  
past  tense  consists  of  some  aspects of  
writing,  they  were  in  grammar,  
punctuation  and  spelling.  In grammar, there 
were 57 data which consist of errors in class 
words like in determiner/article, preposition, 
and noun. While, the most dominant error 
was in the determiner/article. 

The research conducted by (Kartini, 2022) 
was to find out the purpose of this research is 
to analyze of student’s errors on the use of 
past tense in Narrative text based on the 
problem that students felt confused about 
using past tense in their writing especially 
Narrative text. The method of research is 
qualitative descriptive. The subject of study 
researcher chooses eight grade (2016/2017) 
in MTs Darussalam, Cepu. The result show 
that the researcher found four types of errors: 
omission, addition, misformation, misodering. 
Then, the researcher found the highest error 
made by students is misformation with 52% 
percentages. This problem influenced by 
student felt confused to understand simple 
past because they did not know the meaning 
and differences between regular verb and 
irregular verb. Therefore, students claimed if 
they seldom to practice writing paragraph.  

From the results of previous studies, the 
first researcher (Fitria, 2020) used mixed 
methodology. This researcher took data 
samples from the results of recount texts, 
while the second researcher (Kartini, 2022) 

used qualitative methodology where the 
author used samples of students' narrative 
text writing work. In this study, researchers 
used qualitative methodology and the 
samples taken were the results of 
observations on video interviews on YouTube. 
The  similarity research results between the 
previous and current researchers are both in 
analyzing English grammar errors in the past 
tense. However, the results of the current 
study found new errors including the wrong 
use of the verb "be", the wrong choice of past 
verb usage, the reduction of the verb "be", 
etc. The researchers are interested in 
conducting this study because there are few 
studies that discuss grammatical errors 
related to past tense and there are still many 
who still experience errors in the use of 
grammar. 

2. Literature Review 

Hewings (2013) stated that when 
describing a series of past events, people 
normally use the past simple to arrange 
chronologically. If people want to refer to an 
event that took place before the last event in 
the sequence, people can use the past 
perfect to describe a sequence that people 
have written or spoken. When discussing two 
events or actions that occurred during the 
same time period, people might often use the 
past continuous or past simple. Using the 
past continuous indicates how the event or 
action was taking place in the past.  

Azar (2002) stated that the simple past 
shows that an action or circumstance started 
and finished at a certain point in the past. For 
example: 

• I walked to school yesterday 

• John lived in Paris for ten years, but now 
he lives in Rome. 

 

 The past progressive tense is used when 
something started earlier and was still in 
process when the other action occurred. For 
example:  

• I was walking down the street when it 
began to rain. First, I was walking down 
the street and second, it began to rain. 
Both actions occurred at the same time, 
but one action began earlier and was in 
progress when the other action occurred.  
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The past perfect represents an action that 
occurred before another action or period in 
the past. For example: 

• Sam had left before Ann got there. 

• I had slept when she came here. 

 

The past perfect progressive points out 
the length of time that an action was in 
progress before another activity or a period in 
the past. This tense can also describe a 
current action that is near in time to another 
activity or period in the past. For example:  

• The police had been looking for the 
criminal for two years before they caught 
him.  

• When Judy got home, her hair was still 
wet because she had been swimming. 

         

 

 

 

3. Research Method 

In this research, the researchers use a 
qualitative method that focuses on 
grammatical errors between the host and the 
interviewer. The qualitative approach 
according to Creswell (2018) is a strategy 
described in line with the analysis of human 
experience, whether it comes through writing 
in the form of media such as newspapers, 
magazines, or interviews by looking at the 
video from beginning to end. The researchers 
took the source from a conversation between 
Jacky Chan and a host in an interview in 
Australia on YouTube. In contrast, the 
conclusions in this approach are in the form 
of numbers obtained by observation instead 
of tables or percentages.  

The researchers applied an observational 
method that focuses on grammatical errors. 
In this research, the researchers use a non-
participatory technique. Meanwhile, in 
analyzing the data, the method was 
identification, and the technique was 
competence in comparing. The researchers 
took the source from a conversation from 
Jacky Chan in an interview in Australia on 
YouTube. Because it is taken from the 
spoken data so the researchers must listen 
deeply to avoid mishearing. Researchers 
must have good listening skills. The 
researchers found the data by observing 
which are supported by individual 
experiences. The researchers collect the 
data by taking notes on all the discussions 
being studied, then categorizing it. To 
analyze data, the researchers take notes 
while watching the video. 

 

4. Results and Discussion  

4.1 Results 

Researchers used 9 data in 
conducting this research which the results 
found were: 

a) The researcher found a speaker error in 
the use of verb "be" where the verb "be" 
used should be the past type but what 
was used was the simple type of verb 
"be". In addition, the speaker is also 
incorrect in using the verb "be" which 
should be used in the plural form, but the 
speaker uses the singular form of the 
verb. 

b) The speaker is wrong in choosing the 
use of the negative form of the verb, 
which should be "didn't" but instead 
"don't". 

c) Speakers often omit the verb "be" which 
should be placed after the verb. 

d) Wrong use of past simple verb which 
should be used is past participle because 
the sentence form should be passive 
sentence. 

e) Speakers make mistakes in using double 
negation which changes the meaning in 
the context of the sentence. 

f) Omission in the placement of 
conjunctions. 

4.2 Disscusion 

In this study, researchers obtained data 
sources from YouTube, which is an interview 
with the famous actor Jacky Chan in 
Australia. From the data, researchers found 
several phenomena that occurred so it 
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became an attraction for researchers to 
conduct the following research. The following 
data shows some speaker errors in providing 
information related to the use of the past 
tense. There are some data below:  

1. when I come to Australia when I was 17.  

Incorrect sentence: when I come to Australia 
when I was 17. 

Correct sentence: When I came to Australia, I 
was 17.  

Explanation: The past tense "came" is used 
because the action of coming to Australia 
occurred in the past. In this revised sentence, 
the first "when" indicates the time or 
circumstance of coming to Australia, and 
there is no need to repeat it before "I was 17 
years old. “When” is used as a conjunction to 
convey “at the time that”. “When” is a 
subordinate clause (sc) that requires a main 
clause (mc) to complete its meaning. When 
the when-clause appears before the main 
clause, it must be separated by a comma. 

2. I was in Canberra and there is very few 
people. 

Incorrect sentence: I was in Canberra and 
there is very few people. 

Correct sentence: I was in Canberra and 
there were very few people. 

Explanation: "I was in Canberra" - This part 
of the sentence is correct, indicating that the 
speaker was in Canberra at a certain time in 
the past. The conjunction "and" serves as a 
coordinating conjunction. The function of 
"and" in this context is to join two 
independent clauses, "I was in Canberra" 
and "There were very few people." It 
connects these two related thoughts or 
statements into a single sentence. The use of 
"and" indicates that both clauses are equally 
important and that they are being presented 
together. "there were very few people" In this 
part, the speaker must use "were" instead of 
"is" to match the plural subject "people" in the 
past.  

3. We don’t have an opera house yet at that 
time. 

Incorrect sentence: we don’t have an opera 
house yet at that time. 

Correct sentence: we didn’t have an opera 
house yet at that time. 

Explanation: In this context, "at that time" is 
used to specify a particular point or period in 
the past when the absence of an opera 

house was true. It provides temporal 
information and helps to clarify the timeframe 
under discussion. To clarify, if you want to 
express the absence of an opera house in 
the past, you would indeed use the simple 
past tense. The revised sentence should be: 
"We didn't have an opera house yet at that 
time."In this case, the verb "have" is 
conjugated in the simple past tense ("didn't 
have") to indicate the absence of an opera 
house in the past. 

4. They really very nice people. 

Incorrect sentence: they really very nice 
people. 

Correct sentence: they were really very nice 
people. 

Explanation: The sentence is missing a verb. 
The past tense of the verb "were" is used to 
indicate the past time. In this revised 
sentence, the verb "were" is used to 
establish the simple past tense and match 
the subject "They." The adverb "very" is 
placed before the adjective "nice" to intensify 
the degree of niceness. This construction 
adheres to standard English grammar rules. 

5. They thought, I’m missing the road. 

Incorrect sentence: They thought, I’m missing 
the road. 

Correct sentence: They thought, I was 
missing the road. 

Explanation: In this sentence, "They thought" 
introduces the subordinate clause that 
functions as the subject of the main clause. 
The word "they" refers to a group of people 
who have a particular belief or opinion. “They 
thought" indicates the past tense, reflecting 
the thoughts of a past event. "I was" in the 
past tense, "was" is used instead of "am" to 
indicate the state at that time. 

6. You know, last two months ago I was blow 
up the London Bridge.  

Incorrect sentence: You know, last two 
months ago I was blow up the London Bridge. 

Correct sentence: You know, two months ago, 
I was blown up on the London Bridge. 

Explanation: Based on the verb form the use 
of "was blown" suggests a passive voice 
construction. In this case, the focus is on the 
action done to the subject (in this case, "I") 
rather than the subject performing the action. 
It implies that someone or something else 
caused the explosion on London Bridge, and 
the subject was affected by it. In the passive 
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voice construction, the past participle form of 
the verb is used. In the case of "blow," the 
past participle is "blown." Therefore, "I was 
blown" indicates that the subject was affected 
by the action of being blown up. The 
preposition "on" is commonly used to specify 
the location or surface where an event or 
action takes place. In this case, "on the 
London Bridge" indicates that the subject (the 
person speaking) was blown up while being 
present or situated on the London Bridge. 
Depending on the intended meaning, the 
speaker could also use alternative 
prepositions to convey different nuances. For 
example, you could use "at" to indicate being 
blown up near the London Bridge, or "in" to 
indicate being blown up within the London 
Bridge structure. And  

7. At that time, I was in Canberra. I didn’t 
have nothing to do. 

Incorrect sentence: At that time, I was in 
Canberra. I didn’t have nothing to do. 

Correct sentence: At that time, when I was in 
Canberra, I didn't have anything to do. 

Explanation: The phrase "At that time" refers 
to a specific point in the past. The following 
statement, "I was in Canberra," indicates that 
during that specific time, the speaker was 
located in the city of Canberra. The phrase "I 
didn't have nothing to do" contains a double 
negation. In standard English grammar, a 
double negation cancels out the negative 
meaning, resulting in an affirmative statement. 
Therefore, "didn't have nothing" actually 
means "had something." The corrected 
version would be "I didn't have anything to 
do." In this case, "while" or "when" would 
introduce a subordinate clause that provides 
additional information about the timing or 
duration of the speaker's presence in 
Canberra and the lack of activities. The main 
clause would contain the independent 
statement about being in Canberra and not 
having anything to do. The inclusion of 
"while" or "when" helps clarify the relationship 
between the two clauses and highlights the 
timing aspect. So, the revised meaning of the 
sentence is: "At that time, when I was in 
Canberra, I didn't have anything to do." It 
conveys that during the specified period in 
Canberra, the speaker lacked activities or 
things to keep them occupied. 

8. My father was Lao Shan Dong my 
nickname Xiao Shan Dong. 

Incorrect sentence: My father was Lao Shan 
Dong my nickname Xiao Shan Dong. 

Correct sentence: My father was Lao Shan 
Dong, and my nickname was Xiao Shan 
Dong. 

Explanation: To improve the sentence 
structure and clarity, the revised version 
would be: "My father was Lao Shan Dong, 
and my nickname was Xiao Shan Dong." In 
this revised version, the conjunction "and" is 
used to connect the two statements, 
indicating that both the father's name and the 
speaker's nickname are mentioned. The verb 
"was" is used to establish the past tense and 
show the state of being for both the father's 
name and the nickname in the past. 

9. When I come to Sydney, it’s not like today. 

Incorrect sentence: When I come to Sydney, 
it’s not like today. 

Correct sentence: When I came to Sydney, it 
was not like today. 

Explanation: This sentence indicates a 
specific past event or a singular occurrence. 
It suggests that when the speaker arrived in 
Sydney in the past, the situation differed from 
the present. "It's not" is the contraction of "it 
is not," which is in the present tense. It is 
used to describe a current or ongoing state of 
something. Example: It's not raining today 
(present tense). "It was not" is the past tense 
form of "it is not." It is used to describe a 
state or situation that existed in the past. 
Example: It was not raining yesterday (past 
tense). So, the difference between "it's not" 
and "it was not" lies in the verb tense. "It's 
not" refers to the present or ongoing state, 
while "it was not" refers to a state or situation 
in the past. 

 

5. Conclusion 

In the research findings, various errors 
related to the usage of verbs, particularly the 
verb "be," were identified in the speaker's 
communication. The researcher observed 
that the speaker frequently misused the past 
tense form of the verb "be," opting for the 
simple form instead. Additionally, the speaker 
struggled with subject-verb agreement, often 
incorrectly employing the singular form of the 
verb when the plural form was necessary. 
Another notable issue was the speaker's 
selection of negative verb forms. Instead of 
using "didn't" to properly convey the negative 
past tense, the speaker mistakenly used 
"don't." This not only affected the tense's 
accuracy but also the intended message's 
clarity. 
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Furthermore, it was observed that the 
omission of the verb "be" after certain verbs 
was a common occurrence among the 
speakers. This omission disrupted the 
grammatical structure of sentences and 
could potentially lead to misunderstandings. 
Another noteworthy concern was the 
incorrect use of the past simple verb form, 
which should have been replaced with the 
past participle form to construct passive 
sentences. This error affected the overall 
sentence structure and the conveyance of 
actions in the past. Moreover, the tendency 
to employ double negation was found to be 
problematic as it altered the contextual 
meaning of sentences. This type of mistake 
could lead to confusion and misinterpretation. 
Lastly, instances of conjunction omission 
were identified. Speakers neglected to 
appropriately place conjunctions, affecting 
the flow and coherence of their expressions. 

In conclusion, the research highlights a 
range of verb-related errors in the speaker's 
language usage, encompassing issues with 
tense, agreement, negation, and proper 
construction of sentences. These errors 
collectively impact the clarity and accuracy of 
the speaker's communication. It is imperative 
for individuals to address these challenges in 

order to enhance their linguistic proficiency 
and effectively convey their intended 
messages. 
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Abstract 
This research was conducted to find out the results of research on accounting knowledge and 
business experience on business development as well as the use of accounting information as an 
intervening variable carried out on micro business actors in Batam City. The population is all micro 
business actors in Batam City who are registered with the Office of Cooperatives and Micro 
Enterprises in Batam City. While the sample was randomly selected and calculated using the slovin 
formula as many as 87 respondents. Primary data is used and obtained by sharing the Google form. 
Data analysis using Outer Model tests (Outer Loading, composite reliability, Cronbach's alpha and 
AVE) and Inner Model (Multicollinearity, linearity, endogeneity, direct and indirect hypothesis tests, 
R sqare test) with the help of the SmartPLS4 application. The research results show that direct 
business experience and accounting knowledge have a significant effect on business development. 
Accounting knowledge and business experience directly have a significant effect on the use of 
accounting information. Meanwhile, the direct use of accounting information has no significant effect 
on business development. Indirectly, the use of accounting information does not become intervening 
between the independent variables on the dependent variable. 
Keywords: Accounting Knowledge; Business Experience; Use of Accounting Information; Business 

development  
 

Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hasil penelitian tentang pengetahuan akuntansi dan 
pengalaman usaha terhadap pengembangan usaha serta penggunaan informasi akuntansi sebagai 
variabel intervening yang dilakukan kepada pelaku usaha mikro di Kota Batam. Populasi adalah 
semua pelaku usaha mikro di Kota Batam yang terdaftar di Dinas Koperasi dan Usaha Mikro di Kota 
Batam. Sedangkan sampel dipilih secara acak dan dihitung dengan menggunakan rumus slovin 
sebanyak 87 responden. Data digunakan primer dan diperoleh dengan menmbagikan google form. 
Analisis data dengan menggunakan uji Outer Model (Outer Loading, composite reliability, 
Cronbach’s alpha dan AVE)  dan Inner Model (Multikolinieritas, linieritas, endogeneity, uji hipotesis 
langsung dan tidak langsung, uji R sqare) dengan bantuan aplikasi SmartPLS4. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa secara langsung pengalaman usaha dan pengetahuan Akuntansi berpengaruh 
signifikan terhadap Pengembangan usaha. Pengetahuan Akuntansi dan Pengalaman Usaha secara 
langsung berpengaruh signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi. Sedangkan secara 
langsung penggunaan informasi akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap pengembangan 
usaha. Secara tidak langsung, penggunaan informasi akuntansi tidak menjadi intervening antara 
variavel independen terhadap variabel dependen. 
Kata Kunci: Pengetahuan Akuntansi; Pengalaman Usaha; Penggunaan Informasi Akuntansi; Pengembangan 

Usaha 
 

 
1. Pendahuluan 

Kota Batam merupakan salah satu kota 
industri yang begitu cepat dalam 
pengembangan baik dari segi infrastuktur 
maupun dari sisi ketersediaan lapangan 
pekerjaan. Banyak terdapat perusahaan-
perusahaan yang sering membuka lowongan 
pekerjaan, sehingga tidak sedikit masyarakat 
luar pulau Batam yang mengadu nasib di kota 
Batam. Tetapi hal ini berubah selama 3 tahun 
terakhir yaitu setelah wabah covid-19 muncul 

secara global dan termasuk di Indonesia 
khususnya di Kota Batam. Wabah tersebut 
menyebabkan banyak perusahaan yang harus 
mengurangi atau mem-PHK karyawan karena 
tidak sanggup lagi memenuhi biaya 
operasional perusahaan (Purba & Khadijah, 
2020a).Bahkan beberapa perusahaan harus 
gulung tikar dan menyebabkan banyak 
masyarakat kota Batam yang kehilangan 
pekerjaan. Tidak sedikit masyarakat yang 
memilih untuk pulang kampung karena tidak 
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sanggup memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Sedangkan sebagian masyarakat masih terus 
berusaha dan mencoba bertahan di kota 
Batam dengan membuka usaha demi bertahan 
hidup. Usaha di kota Batam juga cukup 
menarik khususnya dalam menjalankan Usaha 
Mikro, setiap tahun juga mengalami 
peningkatan jumlah yang dapat dilihat 
berdasarkan data di Badan Koperasi dan 
usaha Mikro Kota Batam (Purba & Khadijah, 
2020b).  

Usaha Mikro juga menjadi salah satu daya 
saing di kota Batam, sehingga pemerintah 
selalu mendukung para pelaku Usaha Mikro di 
Kota Batam. Tetapi tidak sedikit juga Usaha 
Mikro yang tidak berjalan sesuai dengan 
rencana bahkan harus tutup karena pelaku 
Usaha Mikro mengalami kerugian (Windariani 
& Wirawati, 2017). Hal ini disebabkan banyak 
faktor, salah satunya karena pelaku Usaha 
Mikro masih sulit dalam perhitungan kas 
masuk dan keluar serta tidak adanya catatan 
tentang informasi Akuntansi usaha mereka 
(Khadijah & Purba, 2021). Rendahnya 
pengetahuan tentang pentingnya akuntansi 
menjadi salah satu permasalahan yang sering 
di hadapi pelaku Usaha Mikro sehingga 
mereka merasa tidak terlalu penting dalam 
pembuatan catatan akuntansi (Purba & 
Khadijah, 2020b).  

Selain itu, pendapatan usaha yang tidak 
dicatat dan tidak stabil juga dapat 
menyebabkan sebuah usaha tidak dapat 
berkembang dengan baik. Pengalaman usaha 
seperti sudah lama atau tidaknya usaha berdiri 
juga menjadi pendukung sebuah usaha dapat 
terus berkembang atau tidak. Dan yang paling 
menjadi permasalahan pokok masih minimnya 
pelaku usaha Usaha Mikro di Kota Batam yang 
mau menggunakan informasi akuntansi dalam 
menjalankan usaha mereka (Tambunan, 
2019). Untuk menjawab permsalahan tersebut, 
peneliti melakukan penelitian yang bertujuan 
untuk Analisis Pengetahuan Akuntansi, 
Pendapatan Usaha dan Pengalaman Usaha 
Terhadap Pengembangan Usaha serta 
Penggunaan Informasi Akuntansi Sebagai 
Variabel Intervening (Kajian Empiris Pada 
Pelaku Usaha Mikro di Kota Batam).  

 
2. Kajian Literatur  (Arial, 10, Bold) 

2.1 Pengembangan Usaha 

Upaya yang dilakukan pelaku usaha agar 
pendapatan/penghasilan usaha semakin 
meningkat dengan memaksimalkan semua 
jenis modal yang dimiliki merupakan salah satu 
usaha pengembangan usaha bagi pelaku 
usaha mikro (Sulfati, 2018). Agar usaha dapat 
semakin maksimal di era persaingan usaha, 
maka cara terbaik adalah dengan cara 
pengembangan usaha agar pelaku usaha 

dapat terus bersaing dengan usaha-usaha 
lainnya (Tambunan, 2019). 
2.2 Penggunaan Informasi Akuntansi 

Kegunaan akan Informasi akuntansi 
didalam sebuah usaha sebagai pengambilan 
berbagai keputusan dalam memecahkan 
permasalahan yang dihadapi serta dapat 
menjadi acuan untuk melaksanakan setrategi 
dalam melaksanakan usaha. Selain itu, 
informasi akuntansi juga dapat dipakai 
membantu penilaian kinerja di suatu usaha 
serta mengakses dan menganalisis suatu 
perusahaan melalui laporan keuangan (Kaligis 
& Lumempouw, 2021).  
2.3 Pengetahuan Akuntansi 

Pengetahuan akuntansi adalah sebagai 
suatu kebenaran atas informasi mengenai 
pencatatan, pengelompokkan, dan 
pengikhtisaran kejadian ekonomi untuk 
pengambilan keputusan (Linawati et al., 2015).  
2.4 Pengalaman usaha 

Pentingnya Pengalaman usaha 
merupakan pembelajaran dari apa yang telah 
diperoleh pelaku usaha atas kegiatan usaha 
yang dijalankan (Sovia, 2022). 
2.5 Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat 
dilihat pada gambar 1 berikut: 

 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 

2.6 Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan permasalahan dan kerangka 

berpikir, maka hipotesis dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Pengetahuan Akuntansi berpengaruh 

signifikan terhadap penggunaan informasi 

akuntansi 

2. Pengalaman Usaha berpengaruh signifikan 

terhadap penggunaan informasi akuntansi 

3. Pengetahuan akuntansi berpengaruh 

signifikan terdapat pengembangan usaha 

4. Pengalaman usaha berpengaruh signifikan 

terhadap pengembangan usaha 

5. Penggunaan informasi akuntansi menjadi 

variabel intervening antara pengetahuan 

akuntansi dan pengembangan usaha 

6. Penggunaan informasi akuntansi 

memperkuat hubungan antara pengalaman 

usaha dan pengembangan usaha.  

 
3. Metode Penelitian  (Arial, 10, Bold) 

Pengetahuan 

Akuntansi

Penggunaan Sistem 

Informasi Akuntansi

Pengembangan 

Usaha

Pengalaman 

Usaha
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 Metode Kuantitatif dipilih peneliti sebagai 
metode penelitian. Pelaku usaha mikro yang 
terdaftar di dinas koperasi dan usaha mikro 
menjadi objek penelitian, dan sampel 
menggunakan rumus slovin sebanyak 88 
pelaku usaha mikro di kota Batam. Data 
dikumpulkan dengan meyebar google form 
sehingga data diperoleh adalah data primer 
(Sugiyono, 2012). Pengembangan Usaha 
dipilih sebagai variabel dependen dan 
pengetahuan akuntansi, pendapatan usaha 
dan pengalaman usaha dijadikan sebagai 
variabel independen. Penelitian ini juga 
menambahkan variabel tak langsung seperti 
penggunaan informasi akuntansi yang dipakai 
menjadi variabel intervening.  

Teknik analisis dipakai Outer Model (Model 
pengukuran) yaitu Outer Loading, composite 
reliability, Cronbach’s alpha dan AVE (Hair et 
al., 2019). dilanjutkan dengan evaluasi Inner 
Model (Model struktural) seperti 
Multikolinieritas, linieritas, endogeneity, uji 

hipotesis langsung dan tidak langsung, uji f 
sqare dengan bantuan aplikasi SmartPLS 4 
(Ramayah et al., 2018) 
 
4. Hasil dan Pembahasan (Arial, 10, Bold) 
4.1 Hasil Penelitian 

1. Hasil uji Model Pengukuran (Outer Model) 

Uji pertama dilakukan dengan uji model 
Pengukuran (Outer Model) yang terdiri dari 
Outer Loading ≥ 0.70, composite reliability ≥ 
0.70, Cronbach’s alpha 0.70 dan average 
variance extracted (AVE ≥ 0.50) (Purwanto et 
al., 2021). Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa 
semua nilai outer loading, Composite reability 
dan cronbach;s alpha sudah memiliki nilai  
diatas 0.70. begitu juga dengan nilai AVE  
sudah memenuhi syarat > 0.50 sehingga dapat 
dikatakan bahwa  untuk uji validity terpenuhi. 
Selanjutnya akan dilakukan Uji validitas 
diskriminan pada penelitian ini menggunakan 
kriteria fornell dan lacker.

 
Tabel 1. Hasil Uji Validity

Varibel Item 
Pengukuran 

Outer 
Loading 

Cronbach’s 
alpha 

Composite 
reliability 

AVE 

Pengembangan Usaha 
(Y) 

Y1 0.786 0.884 0.885 0.633 
Y2 0.790 
Y3 0.796 
Y4 0.817 
Y5 0.810 
Y6 0.774 

Penggunaan Informasi 
Akuntansi (Z) 

Z1 0.773 0.917 0.921 0.633 
Z2 0.857 
Z3 0.876 
Z4 0.869 
Z5 0.853 
Z6 0.815 

Pengetahuan 
Akuntansi (X1) 

X1.1 0.790 0.865 0.871 0.592 
X1.2 0.735 
X1.3 0.789 
X1.4 0.772 
X1.5 0.796 
X1.6 0.732 

Pengalaman Usaha 
(X2) 

X2.1 0.726 0.896 0.898 0.659 
X2.2 0.849 
X2.3 0.829 
X2.4 0.818 
X2.5 0.829 
X2.6 0.813 

 
Pada tabel 2 diperoleh hasil data  fornell 

dan lacker dimana kriteria fornell dan lacker 
yaitu nilai akar AVE (Garis Melintang) variabel 
> dari korelasi antar variabel. Terdapat nilai 
Akar AVE Pengalaman usaha sebesar 0.878 > 
korelasinya dari akar AVE semua variabel yaitu 
0.857, 0.755, dan 0.815. pada penetahuan 

akuntansi nilai akar AVE nya sebesar 0.769 > 
korelasinya dari semua variabel lainya. Begitu 
juga dengan variabel pengembangan usaha, 
Pengembangan usaha dan Penggunaan 
Informasi Akuntansi. hasil ini menunjukkan 
bahwa validitas diskriminan semua variabel 
penelitian terpenuhi 

Tabel 2. Validitas Diskriminan kriteria Fornell Larcker 
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 Pengalaman 
Usaha (X2) 

Pengembangan 
Usaha (Y) 

Pengetahuan 
Akuntansi 
(X1) 

Penggunaan 
Informasi 
Akuntansi (Z) 

Pengalaman Usaha (X2) 0.878    
Pengembangan Usaha (Y) 0.857 0.796   
Pengetahuan Akuntansi (X1) 0.755 0.772 0.769  
Penggunaan Informasi 
Akuntansi (Z)  

0.815 0.778 0.707 0.841 

2. Hasil uji model Struktural (Inner Model) 
Hipotesis yang diuji dilakukan melalui 

Evaluasi model struktural. Pelaksanaan 
evaluasi ini dilakukan dalam tiga tahap yaitu: Uji 
multikolinieritas dengan kriteria nilai VIF < 5 
(Ramayah et al., 2018). Uji hipotesis (langsung 

dan tidak langsung) dikatakan signifikan jika p 
value < 0.05 dan uji R sqare. Nilai R square 
untuk melihat besarnya pengaruhyang 
diberikan terhadap variabel dependen atau 
intervening

Tabel 4. Hasil VIF 

               Pengalaman 
Usaha (X2) 

Pengembangan 
Usaha (Y) 

Pengetahuan 
Akuntansi (X1) 

Penggunaan Informasi 
Akuntansi (Z) 

Pengetahuan 
Akuntansi 

 2.785  2.326 

Pengalaman 
Usaha 

 4.204  2.326 

Penggunaan 
Informasi 
Akuntansi 

 4.740   

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa hasil 
estimasi menunjukkan semua nilai inner VIF < 
5, maka tingkat multikolinier antar variabel tidak 
terjadi atau bersifat tidak bias. Selanjutnya hasil 

uji linieritas dapat dilihat pada tabel 5. Hasil 
tabel 5 menunjukkan bahwa semua nilai p-
valuediatas 0.005 yang berarti syarat uji 
linieritas dalam penelitian ini terpenuhi. 

 
Tabel 5. Hasil Pengujian Hipotesis (Pengaruh Langsung) 

Hipotesis Path 
Coefficient 

p-value 95% interval kepercayaan 
Path Coefficient 

Batas Bawah Batas Atas 

Pengalaman Usaha (X2) -> 
Pengembangan Usaha (Y) 

0.646 0.000 0.433 0.884 

Pengalaman Usaha (X2) -> 
Penggunaan Informasi Akuntansi (Z) 

0.631 0.000 0.454 0.813 

Pengetahuan Akuntansi (X1) -> 
Pengembangan Usaha (Y) 

0.281 0.010 0.053 0.496 

Pengetahuan Akuntansi (X1) -> 
Penggunaan Informasi Akuntansi (Z) 

0.308 0.001 0.118 0.486 

Penggunaan Informasi Akuntansi (Z) 
-> Pengembangan Usaha (Y) 

-0.007 0.956 -0.345 0.323 

Berdasarkan pengujian hipotesis pada 
tabel 5, maka dapat diketahui sebagai berikut: 
1. p-value 0.000 < 0,05. Yang artinya setiap 

perubahan pada pengalaman usaha maka 
akan meningkatkan pengalaman usaha, 
artinya pengalaman usaha berpengaruh 
signifikan terhadap pengembangan usaha. 
Pengaruh pengalaman usaha terhadap 
penembangan usaha terletak antara 0.433 
sampai 0.884.  

2. p-value 0.000 < 0.05 menandakan 
pengalaman usaha berpengaruh signifikan 

terhadap penggunaan informasi akuntansi. 
Pengaruh pengalaman usaha terhadap 
penggunaan informasi akuntansi terletak 
antara 0.454 s/d 0.813. 

3. p-value 0.010 < 0.05 mengartikan 
pengetahuan akuntansi berpengaruh 
signifikan terhadap pengembangan usaha.. 

4. p-value 0.001 < 0.05 bermaksud 
pengetahuan akuntansi berpengaruh 
signifikan terhadap penggunaan informasi 
akuntansi.  

Tabel 6. Pengujian Hipotesis Pengaruh Intervening (Tidak Langsung) 

Hipotesis P-value   
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Path 
Coefficien 

Batas bawah  Batas atas 

Pengetahuan Akuntansi (X1) -> 
Penggunaan Informasi Akuntansi (Z) -> 
Pengembangan Usaha (Y) 

-0.020 0.713 -0.108 0.108 

Pengalaman Usaha (X2) -> Penggunaan 
Informasi Akuntansi (Z) -> Pengembangan 
Usaha (Y) 

-0.040 0.716 -0.242 0.189 

Pada tabel 6 menunjukkan bahwa nilai P-

Value 0.713 dan 0. 716 yang menandakan 

bahwa penggunaan informasi akuntansi tidak 

memediasi variabel independen terhadap 

dependen

 
Tabel 7. Uji Besar Pengaruh 

      Variabel         R-square R-square adjusted 

Pengembangan Usaha (Y) 0.792 0.779 

Penggunaan Informasi Akuntansi (Z) 0.789 0.784 

Sedangkan uji pengaruh diperoleh nilai R-
Square adjusted pengembangn usaha 0. 779 
yang berarti sebesar 77.9% diberikan pengaruh 
oleh variabel inependen terhadap variabel 
dependen. Nilai 0.784 untuk penggunaan 
informasi akuntansi yang artinya 78.4% 
pengaruh yang diterima variabel intervening 
dari variabel independen.  
 
4.2. Pembahasan  

1. Pengetahuan akuntansi berpengaruh 

signifikan terhadap penggunaaan informasi 

akuntansi 

Hipotesis 1 diterima yang berarti jika pelaku 

usaha mikro Kota Batam banyak 

pengetahuannya dibidang akuntansi seperti 

pengatuan umum maupun pengetahuan 

khusus tentang akuntansi dapat meningkat 

kemampuan pelaku usaha mikro menggunakan 

informasi akuntansi dalam menjalankan 

usahanya. Hasil ini sejalan dengan riset yang 

telah dijalankan (Baviga, 2022). 

2. Pengalaman usaha berpengaruh signifikan 
terhadap penggunaan informasi akuntansi 
Hipotesis 2 diterima. Karena semakin 

berpengalan pelaku usaha dalam menjalankan 

usahanya maka semakin mampu pelaku usaha 

dalam mengelola dan mengatasi permasalahan 

dalam menjalankan usaha tersebut. Hasil riset 

ini sesuai dengan yang dilakukan (Purba & 

Khadijah, 2020a). 

3. Pengetahuan akuntansi berpengaruh 
signifikan terhadap pengembangan usaha 
Hipotesis 3 diterima. Pengetahuan 

akuntansi yang lebih mendalam semakin 

mendorong pelaku usaha dalam 

pengembangan usaha mereka. Sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Tambunan, 

2019).  

4. Pengalaman usaha berpengaruh signifikan 
terhdapa pengembangan usaha 
Hipotesis 4 diterima. Sama halnya hipotesis 

3, jika pelaku usaha semakin 

ahli/berpengalaman dalam memulai/ 

menjalankan usaha maka usaha yang 

dijalankan lebih mudah untuk berkembang 

karena pengalan pelaku usaha dalam 

mengatasi segala permasalahan dan juga 

membuat rencana strategi untuk 

pengembangan usahanya. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan (Tambunan, 2021). 

5. Penggunaan informasi akuntansi tidak 
memperkuat antara Pengetahuan akuntansi 
dan pengalaman usaha tehadap 
pengembangan usaha  
Hipotesis 5 dan 6 ditolak. Menandakan 

bahwa penggunaan informasi akuntansi secara 
tidak langsung tidak memberikan penguat 
antara variabel independen dan dependen. 
Ketidakmampuan pelaku usaha dalam 
menggunakan informasi akuntansi dapat juga 
tercermin dari masih terdapat pelaku usaha 
yang belum memahami dasar pengetahuan 
akuntansi. Hasil ini Bertolak belakang dengan 
penelitian (Tambunan, 2021).  

 
5.  Kesimpulan dan Saran 
5.1 Kesimpulan 

Setelah dilakukan serangkaian pengujian 
data maka dapat dismpulkan bahwa secara 
langsung pengetahuan akuntansi dan 
pengalaman usaha berpengaruh signifikan 
terhadap penggunaan informasi akuntansi. 
Pengetahuan akuntansi dan pengalaman 
usaha juga berpengaruh signifikan terhadap 
pengembangan usaha mikro di kota Batam. 
Sedangkan penggunaan informasi akuntansi 
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sebagai variabel intervening, tidak memperkuat 
hubungan antara variabel independen dengan 
dependen. 
5.2 Saran 

Disarankan  kepada pelaku usaha mikro di 
Kota Batam, untuk dapat meningkatkan 
pengetahuan tentang akuntansi agar dapat 
lebih mudah dan memahami perkembangan 
usaha dalam menjalankan usaha.  
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Abstract  
The research aims to analyze environmental performance and corporate social responsibility on the 
Performance of Manufacturing Companies listed on the IDX in 2018-2022. This research uses 34 
mining companies listed on the IDX in 2018-2022. The sampling technique used purposive sampling. 
The sample used was 12 coal mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The data 
used is in the form of annual reports and sustainability reports which are reported consistently every 
year by the company. Process research data using SPSS 29 for partial test (t) and simultaneous test 
(f). The results of the study show that environmental performance has a significant positive effect on 
the performance of mining companies listed on the IDX in 2018-2022. Then Corporate Social 
Responsibility has a significant positive effect on the performance of mining companies listed on the 
IDX in 2018-2022. Environmental performance and corporate social responsibility simultaneously 
have a significant positive effect on the performance of mining companies listed on the IDX in 2018-
2022. 
 
Keywords: Environmental Performance; Corporate Social Responsibility; Company Performance 
 

Abstrak 

Penelitian bertujuan menganalisis environmental performance dan corporate social responsibility 
terhadap Kinerja Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI Tahun 2018-2022. Populasi 
menggunakan 34 perusahaan tambang yang terdaftar di BEI tahun 2018-2022.  Teknik pengambilan 
sampel menggunakan purposive sampling. Sampel yang digunakan adalah perusahaan tambang 
batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sejumlah 12 perusahaan. Data yang digunakan 
berupa annual report dan sustainability report yang dilaporkan secara konsisten tiap tahun oleh 
perusahaan. Olah data penelitian menggunakan SPSS 29 untuk uji parsial (t) dan uji simultan (f). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa environmental performance berpengaruh positif signifikan 
terhadap kinerja perusahaan tambang yang terdaftar di BEI Tahun 2018-2022. Kemudian Corporate 
Social Responsibility berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Perusahaan tambang yang 
terdaftar di BEI Tahun 2018-2022. Environmental performance dan corporate social responsibility 
secara  simultan berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Perusahaan Tambang yang 

terdaftar di BEI Tahun 2018-2022. 
 
Kata Kunci: Environmental Performance; Corporate Social Responsibility; Kinerja Perusahaan 

 
1. Pendahuluan  

Perusahaan merupakan entitas yang 
menjalankan operasional bisnis dengan 
memanfaatkan semua sumberdaya yang 
terbatas secara optimal. Pengoptimalan 
sumber daya dapat terjadi jika perusahaan 
mampu memperhatikan lingkungan dengan 
baik. Tujuan dari operasional perusahaan untuk 
menghasilkan profit. Profit yang berkelanjutan 
sangat bergantung pada sejauh mana 
perusahaan mampu meyakinkan para 
stakerholder bahwa dalam pengelolaannya 
sudah baik dan dapat dipertanggungjawabkan.  

Pertanggungjawaban yang dilakukan oleh 
perusahaan tercermin dari environmental  
performance. Perusahaan tambang dalam 

melakukan proses bisnis tentu menghasilkan 
limbah sebagai sisa proses produksi. 
Pengolahan yang tidak tepat akan menyebakan 
pencemaran pada lingkungan sekitar. Segala 
bentuk pencemaran yang dilakukan oleh 
perusahaan menjadi bukti nyata bahwa 
environmental performance kurang baik. Hal ini 
akan menimbulkan rasa kurang percaya dari 
stakeholder.  Untuk menilai kinerja lingkungan 
perusahaan, pemerintah melalui Kementrian 
Lingkungan Hidup sejak 2002 membentuk 
Program Penilaian Peringkat Kinerja 
Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan 
Hidup (PROPER). Program ini merupakan 
salah satu upaya untuk mendorong penataan 
perusahaan dalam pengelolaan lingkungan 
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hidup melalui instrumen informasi. PROPER 
dibagi menjadi 5 peringkat warna yaitu mulai 
dari yang terbaik emas, hijau, biru, merah, 
hingga yang terburuk hitam. Dengan adanya 
PROPER masyarakat bisa menilai perusahaan 
mana yang memiliki reputasi baik dalam 
pengelolaan lingkungan hidup dan mana 
perusahaan yang reputasinya kurang baik 

dalam pengelolaan lingkungan (Marini & Henri, 

2020). 
Environmental performance berkaitan erat 

dengan corporate social responsibility. Sebagai 
contoh, perusahaan dapat mengadopsi 
kebijakan dan praktik yang bertujuan untuk 
mengurangi jejak karbon mereka, menghemat 
energi, mengelola limbah dengan bijak, dan 
melindungi sumber daya alam. Ini adalah 
bagian penting dari environmental 
performance, yang mengukur sejauh mana 
perusahaan menjalankan praktik-praktik ini 
dengan efektif. Jika perusahaan tidak mampu 
menjaga lingkungannya maka ada bentuk 
pertanggungjawab yang dilakukan perusahaan. 
Perusahaan akan mengeluarkan biaya sosial 
sebagai wujud pertanggungjawaban sosial 
(Pia, 2019). 

Tujuan penelitian yaitu (1) Untuk 
mengetahui environmental performance 
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan 
tambang yang terdaftar di BEI Tahun 2018-
2022. (2) Untuk mengetahui Corporate Social 
Responsibility berpengaruh terhadap Kinerja 
Perusahaan tambang yang terdaftar di BEI 
Tahun 2018-2022. 

 
2. Kajian Literatur  (Arial, 10, Bold) 

2.1 Environmental Performance 

Environmental performance Kinerja 
lingkungan merupakan bagaimana interaksi 
suatu organisasi/perusahaan dengan 
lingkungan sekitarnya (Burhany, 2011). 
Environmental performance (kinerja 
lingkungan) mengacu pada cara perusahaan 
atau organisasi mengelola dan memengaruhi 
lingkungan alam sekitarnya dalam pelaksanaan 
operasi mereka. Ini mencakup berbagai aspek, 
praktik, dan inisiatif yang dirancang untuk 
mengurangi dampak negatif terhadap 
lingkungan dan, sebaliknya, meningkatkan 
kontribusi positif terhadap konservasi 
lingkungan.  

Pemerintah Indonesia melaui Kementerian 

Lingkungan Hidup membuat Program Penilaian 

Peringkat Kinerja Perusahaan dalam 

Pengelolaan Lingkungan (PROPER) yang 

bertujuan untuk meningkatkan kinerja 

pengelolaan lingkungan perusahaan sesuai 

dengan yang telah ditetapkan dalam peraturan 

perundang-undangan.Dasar penilaian ini 

kemudian diterjemahkan ke dalam sebuah 

peringkat hasil yang disimbolkan dengan 

kategori warna mulai dari emas sebagai 

peringkat paling/sangat baik, kemudian hijau 

sebagai peringkat baik, biru sebagai peringkat 

sedang, merah sebagai peringkat buruk, dan 

hitam sebagai peringkat paling/sangat buruk.  

2.2 Kinerja Keuangan  

Kinerja keuangan merupakan prestasi yang 
dicapai perusahaan dalam periode tertentu 
yang dapat mencerminkan tingkat kesehatan 
perusahaan (Sutrisno, 2009). Untuk menilai 
kinerja keuangan suatu perusahaan, terdapat 
beberapa rasio sebagai alat ukurnya seperti 
rasio likuiditas, rasio leverage, rasio aktivitas, 
rasio profitabilitas, rasio pertumbuhan, dan 
rasio nilai pasar (Fahmi, 2013). Dalam 
penelitian ini, kinerja keuangan diukur dengan 
rasio profitabilitas yang dapat mengukur 
efektivitas manajemen dalam memperoleh 
keuntungan dalam hubungannya dengan 
penjualan maupun investasi. Rasio 
profitabilitas yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah return on asset (ROA) yaitu 
perbandingan laba yang diperoleh dengan 
investasi atau aset. Salah satu keunggulan 
ROA adalah sifatnya yang menyeluruh 
(Munawir, 2010) dan relevan dengan konteks 
biaya lingkungan dan kinerja lingkungan yang 
membutuhkan investasi dalam aset pengolah 
limbah yang cukup besar. ROA dapat 
dirumuskan sebagai berikut:  

ROA = (Laba Bersih/Total Aset) x 100%  

2.3 Corporate social responsibility 

Mencantumkan biaya lingkungan dalam 
laporan keuangan mampu meningkatkan 
reputasi perusahaan yang akan berpengaruh 
terhadap keunggulan kompetitif dan dapat 
dijadikan strategi dalam meningkatkan omset 
penjualan atau laba perusahaan (Camilla, 
2016) Penelitian lainnya menemukan bahwa 
akuntansi lingkungan yang termasuk di 
dalamnya biaya lingkungan memiliki pengaruh 
positif terhadap kinerja keuangan karena 
perusahaan yang melakukan investasi pada 
aspek lingkungan dan sosial akan memiliki 
biaya yang lebih tinggi namun konsumen 
mereka juga akan rela membayar dengan 
harga yang lebih tinggi. Perusahaan yang 
mengeluarkan biaya lingkungan sudah 
memperhitungkan biaya tersebut ke dalam 
harga jual dan memilih konsumen yang mau 
membayar untuk harga tersebut sehingga akan 
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meningkatkan penjualan dan kinerja keuangan 
(Burhany, 2011). 

Corporate Social Responsibility (CSR), atau 
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan, adalah 
konsep di mana perusahaan mengintegrasikan 
tanggung jawab sosial dan lingkungan dalam 
operasi mereka dan dalam hubungannya 
dengan pemangku kepentingan (stakeholders). 
Tujuan utama CSR adalah berkontribusi positif 
pada masyarakat dan lingkungan, selain 
mencapai tujuan ekonomi perusahaan. 
Beberapa aspek utama CSR meliputi: 

a. Pemeliharaan Lingkungan: 
Perusahaan diharapkan untuk 
mengambil langkah-langkah untuk 
mengurangi dampak lingkungan 
mereka. Ini mencakup pengelolaan 
limbah, pengurangan emisi gas rumah 
kaca, penggunaan energi yang lebih 
efisien, dan praktik-praktik 
berkelanjutan lainnya. 

b. Pemberdayaan Masyarakat: CSR juga 
mencakup dukungan terhadap 
komunitas lokal dan pemberdayaan 
masyarakat. Ini bisa berupa program-
program pendidikan, pelatihan 
pekerjaan, dukungan kesehatan, atau 
proyek-proyek pembangunan sosial 
lainnya. 

c. Praktik Bisnis Etis: Perusahaan 
diharapkan untuk berperilaku secara 
etis dalam semua aspek operasional 
mereka. Ini termasuk menghindari 
praktik-praktik bisnis yang merugikan 
masyarakat atau pelanggan, seperti 
eksploitasi tenaga kerja atau 
pelanggaran hak asasi manusia. 

d. Keterlibatan dalam Komunitas: Banyak 
perusahaan terlibat dalam berbagai 
kegiatan komunitas, seperti 
penyelenggaraan acara amal, 
sponsorship acara sosial, atau 
dukungan terhadap organisasi nirlaba. 

e. Transparansi dan Pelaporan: Penting 
bagi perusahaan untuk melakukan 
pelaporan transparan tentang inisiatif 
CSR mereka, baik kepada pemangku 
kepentingan internal maupun 
eksternal. Ini dapat berupa laporan 
tahunan CSR yang merinci pencapaian 
dan komitmen mereka. 

f. Pengelolaan Rantai Pasokan 
Berkelanjutan: CSR juga mencakup 
aspek-aspek seperti memastikan rantai 
pasokan yang etis dan berkelanjutan, 
termasuk mengevaluasi pemasok 
dalam hal praktik sosial dan 
lingkungan. 

g. Etika Perusahaan: Penting bagi 
perusahaan untuk mempromosikan 
budaya dan nilai-nilai yang mencakup 
tanggung jawab sosial dan etika di 
seluruh organisasi. 

h. Pendekatan Terhadap Isu Sosial: 
Perusahaan juga dapat memilih fokus 
spesifik dalam CSR mereka, misalnya, 
mendukung isu-isu pendidikan, 
kesehatan, ketahanan lingkungan, 
atau penanggulangan kemiskinan. 

3. Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif, pendekatan yang digunakan adalah 
deskriptif kausalitas. Kausalitas untuk melihat 
pengaruh variabel independen mempengaruhi 
variabel dependen. Variabel dalam penelitian 
yaitu environmental performance (X1) diukur 
dengan peringkat PROPER emas, hijau, biru, 
merah, hingga yang terburuk hitam. Masing-
masing peringkat diberi skor. Untuk proper 
emas dengan skor 5, proper hijau dengan skor 
4, proper biru dengan skor 3, proper merah 
dengan skor 2, dan terakhir proper hitam 
dengan skor 1.   Variabel Corporate Social 
Responsibility (X2) diukur dengan 
menggunakan rumus  

 
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎

𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡
 

 
Untuk variabel Kinerja Perusahaan diukur 
dengan ROA. Penelitian ini melalui beberapa 
tahapan yang digambarkan pada flowchat 
berikut, 

Gambar 1 . Flowchart Penelitian 
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Tahapan flowchart yaitu 
1. Identifikasi masalah pada penelitian 

dilakukan untuk mengidentifikasi data 
konkret mengenai perusahaan tambang 
yang melakukan pencemaran lingkungan 
(khususnya environmental performance dan 
corporate social responsibility) 

2. Melakukan kajian pustaka dan literatur untuk 
memperkuat argumen penelitian yang 
didasari oleh teori-teori dan data yang valid. 

3. Melakukan pengumpulan data laporan 
keuangan 34 perusahaan tambang sebagai 
populiasi, serta mengumpulkan data 
mengenai tingkatan proper perusahaan 
tambang, melakukan pengambilan sampel 
sebanyal 12 laporan keuangan perusahan 
tambang batu bara 

4. Melakukan pengolahan data menggunakan 
program SPSS 29 untuk uji regresi linier 
berganda. 

5. Melakukan analisis data dan penyajian 
 
 
4. Hasil dan Pembahasan  
 

a. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis Regresi Linier Berganda Uji regresi 

linear berganda untuk variabel Environmental 
Performance (X1), dan Corporate Social 
Responsibility (X2), serta kinerja perusahaan 
(Y). Berikut disajikan tabel hasil uji regresi liner 
berganda, 

 

 
Berdasarkan tabel, persamaan regresi yaitu:  
 
Y = -14,310+4,574X1+1,394X2  
 
Keterangan :  
Y = Kinerja Perusahaan  
X1 = Environmental Performance  
X2 = Corporate Social Responsibility  
 
Arti dari persamaan regresi yaitu :  
 

1. Konstanta bernilai -14,310 berarti jika 

variabel X diasumsikan 0 maka nilai 

variabel kinerja perusahaan turun 

sebesar 14,310  

2. Koefisien environmental performance 

(X1) sebesar 4,574 berarti jika variabel 

lain konstan, terjadi meningkat 1 poin 

atau 1% maka environmental 

performance (X1) akan meningkat 

sebesar 4,574.  

3. Koefisien corporate social 

responsibility (X2) sebesar 1,394 

berarti jika variabel lain konstan, terjadi 

peningkatan poin atau 1% maka 

corporate social responsibility (X2) 

akan meningkat sebesar 1,394. 

 

b. Uji t 

Uji t Pengujian dengan uji t untuk melihat 
hubungan antar variabel X dan Y. Hasil uji T 
ditampilkan pada tabel yaitu : 

 
 
Berdasarkan tabel diperoleh hasil yaitu:  
 

1. Pada tabel variabel environmental 
performance memiliki nilai t hitung 
3,869 > 2,179 t tabel, tingkat signifikan 
0,03<0,05. Dapat diartikan 
environmental performance 
berpengaruh terhadap kinerja 
perusahaan. Maka H1 diterima yaitu 
environmental performance 
berpengaruh terhadap Kinerja 
Perusahaan Tambang yang Terdaftar 
di BEI Tahun 2018-2022.  
 

2. Pada tabel variabel corporate social 
responsibility memiliki nilai t hitung 
2,865 > 2,179 t tabel, tingkat signifikan 
0,01 < 0,05. Dapat diartikan corporate 
social responsibility berpengaruh 
terhadap kinerja perusahaan. Maka H2 
diterima yaitu corporate social 
responsibility berpengaruh terhadap 
Kinerja Perusahaan Tambang yang 
Terdaftar di BEI Tahun 2018-2022 
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c. Uji F 

 

 
 

Pada tabel dapat dilihat nilai F hitung sebesar 
5,456 sedangkan nilai F tabel sebesar 4,26 
yang berarti F hitung 5,456 > F tabel 4,26 
dengan tingkat signifikan 0,02 < 0,05 dapat 
disimpulkan environmental performance dan 
corporate social responsibility secara 
simultan/bersama-sama berpengaruh terhadap 
Kinerja Perusahaan Tambang yang Terdaftar di 
BEI Tahun 2018-2022. 

 
5. Kesimpulan dan Saran 
 

Penelitian ini menghasilkan beberapa 
kesimpulan yaitu:  
 

(1) Environmental performance 

berpengaruh terhadap Kinerja 

Perusahaan Tambang yang Terdaftar 

di BEI Tahun 2018-2022.  

(2) Corporate Social Responsibility 

berpengaruh terhadap Kinerja 

Perusahaan Tambang yang Terdaftar 

di BEI Tahun 2018-2022. 

(3) Environmental performance secara 

simultan/bersama-sama berpengaruh 

terhadap Kinerja Perusahaan 

Tambang yang Terdaftar di BEI Tahun 

2018-2022.  

Penelitian ini mengindikasikan bahwa 
perusahaan yang menerapkan environmental 
performance dan corporate social responsibility 
secara konsisten akan memberikan dampak 
positif terhadap kinerja perusahaan. 
 
Ucapan Terima Kasih  (Arial, 10, Bold) 
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Abstract  
This research aimed to discover the improperness of present tense in Jonathan Liandi’s Empetalk. 
In this research, qualitative descriptive used as the research method. The researchers used the script 
of interview from Jonathan Liandi’s Empetalk as the data source. In collecting the data, the method 
was observation and the technique was non-participant. Meanwhile, in analyzing the data, the 
method was identification and the technique was competence in comparing. The utterances from the 
script of interview which were taken as the data were analyzed narratively. The researchers used the 
theory of (Hewings, 2013) to discover the improper of present tense. The researchers discovered 7 
utterances based on the findings. spoken that show the improper use of present tense. There were 
the improperness of verb used, and the improperness of adverb of frequency used. 
Keywords: Grammar; Improperness; Interview; Tense 
 

Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan ketidaksesuaian present tense dalam Empetalk karya 
Jonathan Liandi. Dalam penelitian ini, deskriptif kualitatif digunakan sebagai metode penelitian. 
Peneliti menggunakan naskah wawancara Empetalk karya Jonathan Liandi sebagai sumber data. 
Dalam pengumpulan data, metode yang digunakan adalah observasi dan teknik non partisipan. 
Sedangkan dalam menganalisis data, metodenya adalah identifikasi dan tekniknya adalah 
kompetensi membandingkan. Ucapan-ucapan naskah wawancara yang diambil sebagai data 
dianalisis secara naratif. Peneliti menggunakan teori (Hewings, 2013) untuk menemukan 
ketidaksesuaian present tense. Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan 7 ujaran lisan 
yang menunjukkan penggunaan present tense yang tidak tepat. Terdapat ketidaksesuaian 
penggunaan verba, dan ketidaksesuaian penggunaan adverb of frequncy. 
Kata Kunci: Tata bahasa; Ketidaksesuaian; Wawancara; Tenses 
 

 
1. Introduction  

Grammar plays an important role in the 
study of language. The goal of grammar is to 
teach people who use English to express it 
appropriately in both speaking and writing 
(Handayani & Ambalegin, 2023).  People able 
to write sentences with proper grammar, and 
certain formulas and phrases must be 
examined. Grammar may be described as a 
language that is used to discourse about 
another language in its most basic form 
(Simanjuntak et al., 2022).  

In a daily conversation, many people who 
speak English do not consider about the 
grammar’s rule as the aim of the conversation 
is understood by the speaker and hearer 
because English has difficult grammar (Ami et 
al., 2022). There is one phenomenon found in 
the researcher’s experience in the classroom. 
The conversation was between a lecturer and 
his student in the class. It was a break time and 
the lecturer asked to one of his students 
whether the student had eaten or not:  

Lecturer : “Have you eaten?”  
Student : “Yes sir, I already eat”  

There was no problem on what the student 
have said as long the lecturer understand, but if 
we consider about the grammar itself, the 
student’s utterance has a mistake. The lecturer 
asked whether the student has eaten or not by 
using present perfect tense, so the student 
must answer the lecturer’s question by using 
present perfect tense. The correct answer from 
the student must be “Yes sir, I have eaten”.  

The improperness of this present tense can 
be found not only in a direct conversation, but 
also in conversation from a Youtube Channel. 
The researchers found the improperness of 
present tense on Jonathan Liandi’s Youtube 
Channel entitle “Empetalk Kairi and Coach 
Yeb”, was published on 30th October 2022. 
Jonathan Liandi was interviewing Coach Yeb 
and Kairi about their experiences in Indonesia 
after they came from Philippines. The 
utterances are below:  

Jonathan : “How about you, Kairi? I think for 
Coach Yeb yeah, he never 
idolizing someone because he 
is a coach also.  
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The conversation took in Jonathan Liandi’s 
house, where he was telling Kairi about Coach 
Yeb’s idol. If they considered about the 
grammar in Jonathan’s utterance, it had a 
mistake. Jonathan used one of the adverb of 
frequency “never” to express the habit of Coach 
Yeb, but he used verb-ing after the adverb of 
frequency. In term of simple present tense, after 
using the adverb of frequency, we use verb 1. 
So, the correct utterance should be “He never 
idolizes someone because he is a coach also”. 

Some scholars have discussed about the 
improper grammar. (Sheni et al., 2022) 
examined the presenters' utterances for 
grammatical mistakes. The qualitative 
descriptive method was employed by the 
researchers, and the descriptive presentation 
was used as the method of presentation. The 
researchers discovered 15 data from this 
survey that comprised of auxiliary verb and 
tenses problems. 

(Heraldine & Handayani, 2022) recognized 
and described kinds of grammatical mistakes 
on Twitter which was used as the data source. 
The researchers used the theory of Dulay, Burt, 
and Krashen in (Rusmiati, 2019) and the 
research used qualitative methods. The 
researchers' data source contained 4 different 
kinds of grammatical mistakes. There were 4 
data of addition (26.7%), 6 data of omission 
(40%), 3 data of misformation (20%), and 2 data 
of misordering (13.3%).  

There is a similarity between this research 
and the previous research. This research and 
the previous research discussed about the 
same topic. The data source is different 
between this study and the previous research. 
The researchers want to discuss this topic 
because nowadays, there are many EFL 
learners who have a problem in speaking 
English based on the grammar structure. The 
researchers also expect that this research will 
bring benefits in the future. 

 
2. Literature Review  

2.1 Present Simple and Present Continuous 
According to (Hewings, 2013), in informal 

spoken English, People frequently use present 

simple and present continuous jokes and 

stories to suggest that events are currently 

occurring. They could become more engaging 

and direct as a result, keeping listeners' 

attention: 

• She goes up this man and looks 
straight into his eyes. He’s not wearing 
his glasses, and he doesn’t recognise 
her... 

• This man’s playing golf when a 
kangaroo bounds up to him, grabs his 
club and hits his ball about half a mile 

The essential events are frequently expressed 
sequentially in the present simple, although 
extensive background events are given in 
continuous form. 
 
The present simple and present continuous 
also used in live commentary (for example, on 
sporting events) when the report occurs at the 
same time as the action.: 

• King serves to the left-hand court and 
Adams makes a wonderful return. 
She’s playing magnificent tennis in this 
match. 

To emphasise that something is done so 
frequently that it is unique to a person, group, or 
object, we might use the present continuous 
with adjectives like always, continuously, 
ceaselessly, or forever.: 

• A: I think I’ll stay here after all.   B: 
You’re constantly changing your mind. 

• Jacob is a really kind person. He’s 
always offering to help me with my 
work. 

 
The present continuous can be used to 
describe what we do on a regular basis at a 
specific period.: 

• At eight o’clock I’m usually driving to 
work, so phone me on my mobile. 

• Seven o’clock is a bit early. We’re 
generally eating then. 

2.2 Present Perfect 
According to (Hewings, 2013), Present-tense 
time phrases, such as this morning/ week/ 
month/today, can be combined with either past 
simple or present perfect verbs. We use the 
past simple if we believe this morning (or any 
other time period) to be a past, finished time 
period; we use the present perfect if we 
consider this morning (or any other time period) 
to encompass the current moment. Example: 

• I didn’t shave this morning. (= the 
morning is over and I didn’t shave) and 

• I haven’t shaved this morning. (= it is 
still the morning and I might shave 
later) 

In a sentence that includes a time clause with 
since, we usually employ a past simple verb in 
the time clause and a present perfect verb in the 
main clause. The time clause alludes to a 
certain point in history: 

• Since Mr Dodson became president 
unemployment has increased. (rather 
than … has become …)  

• She hasn’t been able to play tennis 
since she broke her arm. (rather than 
… has broken …) 
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However, we use the present perfect in the time 
clause if the two occurrences indicated in the 
main clause and time clause continue until the 
present: 

• Have you met any of your neighbours 

since you’ve lived here? (not … you 

lived …) 

2.3 Present Perfect Continuous 
The concept of an action (a chore, item of 
labour, etc.) that has been ongoing until 
recently or until the moment of speaking is 
represented by the present perfect continuous: 

• Have you been working in the garden 
all day? You look exhausted. 

• She’s been writing the book since she 
was in her twenties and at last it’s 
finished. 

When discussing past events (generic traits or 
occurrences), we can frequently utilise the 
present perfect or present perfect continuous.:  

• We’ve been looking forward to this 
holiday for ages. (or We’ve looked 
forward to …) 

When discussing something that has recently 
finished and the results are still obvious, we 
usually use the present perfect or present 
perfect continuous. However, the present 
perfect continuous is frequently used with verbs 
that express extended or recurrent work.  

• He’s broken his finger and is in a lot of 
pain. (not He’s been breaking …) and  

• I’ve been playing squash and need a 
shower! (more likely than I’ve played 
…) 
 

3. Research Method  

 The qualitative research method was 
applied in this study. As proposed by (Litosseliti, 
2018), the qualitative method used words and 
utterances, whereas the quantitative method 
used numbers. The researchers examined the 
script from Jonathan Liandi's Empetalk, 
interviewing Coach Yeb and Kairi to find the 
improperness of present tense. This study 
employed the observational method and 
(Sudaryanto, 2015) methodology in collecting 
the data. The steps in collecting the data are 
watching the video, listening to the speakers, 
and identifying the use of present tense. 
Furthermore, this study used a non-participant 
technique which the researchers were not the 
participants. The researchers just paid attention 
to every word of the interview script. The 
qualitative method of analysis is carried out by 
identification and the technique was 
competence in comparing (Catherine & 
Rossman, 2014). The steps in analyzing the 
data by identifying the improperness of present 
tense. The improperness was compared to the 

theory. Finally, the outcome of qualitative 
method research is a descriptive narrative 
essay (Taylor et al., 2016). 
 
4. Results and Discussion  

4.1 Results 
The researchers discovered seven utterances 
based on the findings. spoken that show the 
improper use of present tense. There were the 
improperness of verb used, and the 
improperness of adverb of frequency used: 
 
4.2 Discussion 

Data 1 

He never idolizing someone 

Correct sentence: He never idolizes someone 

Explanation: 
He used one of the adverb of frequency “never” 
to express the habit of Coach Yeb, but he used 
verb-ing after the adverb of frequency. In term 
of simple present tense, after using the adverb 
of frequency, we use verb 1.  

Data 2 

Have you uh have Idol in Indonesia for the 
player or role model? 

Correct sentence: Do you have an Idol in 
Indonesia for the player or role model? 
 
Explanation: 
Lack of subject-verb agreement: The verb 
"have" should be conjugated to agree with the 
subject "you" in the simple present tense. The 
correct form is "Do you have" instead of "Have 
you." 

Data 3 

I think the first, my first Idol Indonesia is, but 
Sasa is Malaysia. 

Correct sentence: I think my first idol is from 
Indonesia, but Sasa is from Malaysia. 
 
Explanation: 
The sentence lacks a clear subject. Without a 
subject, it is difficult to determine who or what is 
performing the action. The phrase "the first" and 
"my first Idol Indonesia is" are not properly 
connected or compared to anything. It is 
unclear what is being referred to as "the first" or 
"my first Idol Indonesia." The verb "is" does not 
agree with the subject. It should be conjugated 
based on the subject's number and person. 

Data 4  

I forgot Sans that my, Sans the biggest idol 
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Correct sentence: I forget that Sans is my 
biggest idol 
 
Explanation: 
Lack of subject-verb agreement: The verb 
"forgot" should agree with the subject "I" in the 
simple present tense. Therefore, it should be "I 
forget" instead of "I forgot." The sentence is 
incomplete and lacks a clear main verb and 
object. It is unclear what action is being 
performed and what the subject is forgetting. 

Data 5 

His mechanic so good 

Correct sentence: His mechanic is vey good 
 
Explanation: 
The verb "so good" is not a valid verb phrase in 
simple present tense. It seems to describe the 
quality of the subject's mechanic, but it does not 
follow proper verb structure. In the corrected 
sentence, the subject "his" is followed by the 
verb "is," which is the appropriate form of the 
verb "to be" in the simple present tense. The 
phrase "very good" describes the quality of the 
subject's mechanic. 

Data 6 

So you guys just play usual? 

Correct sentence: So, do you guys just play as 
usual? 
 
Explanation: 
The sentence is lack of subject-verb 
agreement: The verb "play" should be 
conjugated to agree with the subject "you guys" 
in the simple present tense. It should be "play" 
instead of "play". In the correct sentence, the 
subject "you guys" is followed by the auxiliary 
verb "do" in the simple present tense. The verb 
"play" remains in the base form, and the phrase 
"as usual" describes the manner in which the 
action is performed. 

Data 7 

We talking about the preparation for M4 

Correct sentence: We are talking about the 
preparation for M4 
 
Explanation:  
In the present continuous tense, the verb 
should be in the form of "be" + present 
participle. In this corrected sentence, the 
subject "we" is followed by the auxiliary verb 
"are" (the present tense of "be") and the present 
participle "talking." The phrase "about the 

preparation for M4" provides more context 
about the topic of the conversation. 

 
5. Conclusion 

This research has discovered the 

improperness of present tense in Jonathan 

Liandi’s Empetalk. The research used the 

theory of (Hewings, 2013) as the guide in 

identifying and analyzing the data. This 

researcher used the script from the interview 

from Jonathan Liandi’s Empetalk as the data 

source. Thus, the researchers discovered 

data of improperness of present tense in the 

script of the interview. The researchers 

discovered 7 utterances based on the 

findings. spoken that show the improper use 

of present tense. There were the 

improperness of verb used,  and the 

improperness of adverb of frequncy used. 
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 Abstract 
Style of leadership is the norm of behavior used by a person when the person is trying to influence 
the behavior of others as he sees. The term competence lies in part in every human being and 
forever exist in a person's personality can predict the behavior and performance broadly in all 
situations and work tasks or jobs task. Meanwhile, pengerak Increased productivity is a motor of 
economic progress and benefit the company or organization. Productivity is also important to 
increase wages and individual acceptance. A country that is unable to increase its productivity will 
decline in the standard of life. Methods: Total population in this study is 564 people and the amount 
of sample in this study is 234 people, with the Data Collection Techniques questionnaire, sampling 
technique stratified Sampling.Analisis research using the technique used in this research is multiple 
linear regression analysis that has a purpose to determine the magnitude of the regression 
coefficients which will show the level of influence of independent variables on the dependent variable. 
T test results showed that leadership style variable (X1) significantly affects the Work Productivity 
(Y) and Employee Competency variables (X2) significantly affects the Work Productivity (Y). F-test 
results showed that the Leadership Style (X1) and Employee Competence (X2) effect simultaneously 
on Work Productivity (Y) at PT Pos Indonesia in Batam. 
 
Keywords: Leadership Style, Employee Competence and Work Productivity. 
 
Abstrak 
Gaya kepemimpinan adalah norma perilaku yang digunakan oleh seseorang ketika mencoba 
memengaruhi perilaku orang lain sesuai dengan pandangannya. Istilah kompetensi terletak 
sebagian pada setiap manusia dan selamanya ada dalam kepribadian seseorang yang dapat 
memprediksi perilaku dan kinerja secara luas dalam berbagai situasi dan tugas kerja. Sementara 
itu, peningkatan produktivitas adalah motor kemajuan ekonomi dan memberikan manfaat bagi 
perusahaan atau organisasi. Produktivitas juga penting untuk meningkatkan upah dan penerimaan 
individu. Negara yang tidak mampu meningkatkan produktivitasnya akan mengalami penurunan 
standar hidup. Metode: Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 564 orang dan jumlah sampel 
dalam penelitian ini adalah 234 orang, dengan Teknik Pengumpulan Data menggunakan kuesioner, 
teknik pengambilan sampel menggunakan teknik stratified sampling. Analisis penelitian 
menggunakan teknik analisis regresi linear berganda yang bertujuan untuk menentukan besarnya 
koefisien regresi yang akan menunjukkan tingkat pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan (X1) berpengaruh signifikan 
terhadap Produktivitas Kerja (Y) dan variabel Kompetensi Karyawan (X2) berpengaruh signifikan 
terhadap Produktivitas Kerja (Y). Hasil uji F menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan (X1) dan 
Kompetensi Karyawan (X2) berpengaruh secara bersamaan terhadap Produktivitas Kerja (Y) di PT 
Pos Indonesia di Batam. 
 
Kata kunci: Gaya Kepemimpinan, Kompetensi Karyawan, dan Produktivitas Kerja. 

 

 
 
1. Pendahuluan  

Pos merupakan perusahaan layanan jasa 
pengiriman pertama di Indonesia. Sejarah 
telah mencatat nama Pos Indonesia sebagai 
salah satu perusahaan besar milik bangsa 
indonesia. Keberadaan Pos Indonesia sejak 

kelahirannya hingga saat ini bertujuan 
mempercepat pembangunan jaringan 
komunikasi antar daerah. Layanan Pos 
adalah layanan komunikasi tertulis dan atau 
surat elektronik, layanan paket, layanan 
logistik, layanan transaksi keuangan, dan 
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layanan keagenan pos untuk kepentingan 
umum. Sebagai layanan komunikasi, 
perkembangan teknologi dan informasi serta 
perubahan sosial ekonomi sangat 
berpengaruh terhadap layanan pos yang  
penyelenggaraannya  diatur dalam Undang-
undang No. 38 Tahun 2009 tentang Pos. 
Pada hakekatnya penyelenggaraan pos 
bertujuan untuk memperkokoh persatuan dan 
kesatuan bangsa dan negara, mempererat 
hubungan antar bangsa, melancarkan 
hubungan aparat pemerintah dengan 
masyarakat serta menghilangkan isolasi 
daerah terpencil. 

Dengan diberlakukannya UU No. 38 tahun 
2009 sebagai penyempurnaan  UU No.6 
Tahun 1984 tentang Pos semua badan usaha 
dapat melakukan kegiatan penyelenggaraan 
pos yang sama yaitu: 1). Layanan komunikasi 
tertulis dan atau surat elektronik; 2). Layanan 
paket; 3). Layanan logistik; 4). Layanan 
transaksi keuangan; dan 5). Layanan 
keagenan pos.  

Layanan Pos jenis tertentu yang biasa 
disebut dengan layanan universal yang 
semula penyelenggaraannya  ditugaskan 
kepada PT. Pos Indonesia saat  ini dapat 
diselenggarakan oleh semua  penyelenggara, 
baik PT. Pos Indonesia maupun 
penyelenggara pos swasta. Khusus untuk 
layanan surat di PT. Pos Indonesia yang 
masih bertahan adalah surat menyurat.  

Mengelola sumber daya manusia yang 
ada di suatu perusahaan tentunya bukanlah 
hal yang mudah untuk dilakukan karena 
sumber daya manusia sangat sulit untuk 
diprediksi. Tiap-tiap individu memiliki 
keunikan tersendiri. Mereka memiliki 
kebutuhan, ambisi, sikap, kehendak, 
tanggung jawab, serta potensi yang berbeda-
beda. Untuk menyatukan banyak individu 
dengan karakteristik yang berbeda-beda 
dalam mencapai satu tujuan yang sama 
memerlukan peran seorang pemimpin. 

Seorang pemimpin harus dapat 
menciptakan hubungan kerja yang harmonis, 
baik antara sesama pegawai, maupun antara 
atasan dengan bawahan. Dalam menjalankan 
tugas pemimpin memiliki tiga pola dasar gaya 
kepemimpinan yaitu yang mementingkan 
pelaksanaan tugas, yang mementingkan 
hubungan kerjasama, dan yang 
mementingkan hasil yang dapat dicapai. 

Menurut Rivai (2008: 46) gaya 
kepemimpinan adalah pola menyeluruh dari 
tindakan seorang pemimpin, baik yang 
tampak maupun yang tidak tampak oleh 
bawahannya. gaya kepemimpinan 
menggambarkan kombinasi yang konsisten 
dari falsafah, ketrampilan, sifat, dan sikap 

yang mendasari perilaku seseorang. Gaya 
kepemimpinan menunjukkan secara langsung 
maupun tidak langsung, tentang keyakinan 
seorang pemimpin terhadap kemampuan 
bawahannya. artinya, gaya kepemimpinan 
adalah perilaku dan strategi, sebagai hasil 
kombinasi dari falsafah, keterampilan, sifat, 
sikap, yang sering diterapkan seorang 
pemimpin ketika ia mencoba mempengaruhi 
kinerja bawahannya. 

Dalam sebuah organisasi, gaya 
kepemimpinan seorang pemimpin adalah hal 
yang penting diperhatikan. Kepemimpinan 
dalam sebuah organisasi dituntut untuk bisa 
membuat individu-individu dalam organisasi 
yang dipimpinnya bisa berperilaku sesuai 
dengan yang diinginkan oleh pemimpin untuk 
mencapai tujuan organisasi. Maka dari itu 
seorang pemimpin haruslah bisa memahami 
perilaku individu-individu di dalam organisasi 
yang dipimpinnya untuk bisa menemukan 
gaya kepemimpinan yang tepat bagi 
organisasinya. 

Perilaku individu berbeda satu dengan 
yang lainnya. Hal ini tergantung dari stimulus 
atau hal-hal yang bisa memotivasi individu 
tersebut untuk berprilaku dan juga bagaimana 
individu tersebut mengelola menindaklanjuti 
stimulus tersebut. Perbedaan inilah yang 
memunculkan adanya perilaku yang bersifat 
positif dan negatif.  

PT Pos Indonesia Batam adalah lembaga 
yang bersifat kompleks dan unik. Bersifat 
kompleks karena PT Pos Indonesia Batam 
sebagai organisasi di dalamnya terdapat 
berbagai dimensi yang satu sama lain saling 
berkaitan dan saling menentukan. Sedangkan 
bersifat unik karena PT Pos Indonesia Batam 
memiliki karakter tersendiri, tempat 
terselenggaranya pembudayaan kehidupan 
manusia. Karena sifatnya yang kompleks dan 
unik tersebut, PT Pos Indonesia Batam 
sebagai organisasi memerlukan tingkat 
koordinasi yang tinggi. Keberhasilan PT Pos 
Indonesia Batam adalah keberhasilan Kepala 
PT Pos Indonesia Batam. 

Dengan kondisi di atas maka 
kepemimpinan Kepala PT Pos Indonesia 
Batam  akan sangat mempengaruhi 
bagaimana Pegawai bekerja. Kepemimpinan 
Kepala PT Pos Indonesia Batam dapat 
mendorong bagaimana pegawai bertindak 
dan melaksanakan pekerjaannya. Sehingga 
kepemimpinan Kepala PT Pos Indonesia 
Batam ini akan mempengaruhi produktivitas 
kerja pegawai. 

Suatu perusahaan beroperasi dengan 
memadukan antara sumber daya yang ada 
untuk menghasilkan produk yang dapat 
dipasarkan dan dapat diterima oleh 
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konsumen. Sumber daya tersebut bisa berupa 
modal, manusia, dan mesin. Apabila semua 
sumber daya tersebut dapat dikelola dengan 
baik maka akan dapat mempermudah 
perusahaan tersebut dalam mencapai 
tujuannya. Produktivitas merupakan salah 
satu faktor kunci dalam mendorong 
pertumbuhan ekonomi secara optimal. 
Peningkatan produktivitas tenaga kerja 
merupakan tanggung jawab dari berbagai 
pihak. Perusahaan menyediakan alat, sarana, 
fasilitas  pelatihan, dan prasarana kerja 
lainnya, sementara Pegawai berkewajiban 
untuk menampilkan etos kerja, sikap peduli 
dan disiplin yang baik, berinisiatif untuk 
melakukan perbaikan hasil kerja secara terus 
menerus. 

Kompetensi pegawai adalah salah satu 
faktor internal yang melekat pada diri 

pegawai. Faktor internal inilah yang akan 
memberikan pengaruh terhadap pencapaian 
hasil kerja atau produtivitas kerjanya. 
Terdapat faktor internal yang memberikan 
pengaruh kepada produktivitas kerja. 
Kompetensi berada dalam lingkup internal 
pegawai. 

Berdasarkan   kajian   empirik   di   
lapangan   ditemukan   hal-hal   sebagai 
berikut: Adanya upaya meningkatkan 
kompetensi pegawai oleh    lembaga. Untuk 
memberikan dampak pada upaya 
peningkatan kompetensi pengelola pelayanan 
publik khususnya pada tingkat pegawai. 
Peningkatan kompetensi tersebut berkaitan 
dengan pengembangan keterampilan yang 
dimiliki, pemahaman akan teknologi dalam 
pendidikan dan pengetahuan mengenai 
pengelolaan pendidikan. 

Tabel 1 Data Rata-rata Kompetensi Kerja Pegawai PT. Pos Indonesia (Persero) Batam 
 

Tahun Triwulan 
Rata-rata 
Nilai 

Jumlah 
Pegawai 

Penilai Unsur Penilaian 

2022 

1 
2 
3 
4 

83,77 
86,45 
85,33 
89,01 

564 
564 
564 
564 

Semua 
Atasan 

Kualitas 
Kuantitas 

Disiplin Penyelesaian 
Tugas 

2023 

1 
2 
3 
4 

87,78 
89,47 
89,47 
85,85 

564 
564 
564 
564 

Semua 
Atasan 

Kualitas 
Kuantitas 

Disiplin Penyelesaian 
Tugas 

        Sumber: PT.Pos Indonesia (Persero) Batam Tahun 2012-2013 
 

Data rata-rata kompetensi kerja pegawai 
PT. Pos Indonesia (Persero) Batam pada 
Tabel 1 dapat terlihat bahwa kompetensi kerja 
pegawaiya secara keseluruhan mempunyai 
kompetensi kerja yang baik. Range tertinggi 
penghitungan kompetensi kerja pegawai PT. 
Pos Indonesia (Persero) Batam adalah 100, 
dan hampir rata-rata kompetensi kerja 
pegawai memiliki rata-rata nilai kompetensi 
kerja lebih dari 50 atau lebih dari setengah 
range tersebut, maka dapat disimpulkan 
kompetensi kerja pegawai PT. Pos Indonesia 
(Persero) Batam tergolong sangat baik. 

Untuk mencapai produktivitas kerja 
Pegawai yang tinggi, perusahaan perlu 
memperhatikan masalah pengetahuan, 
ketrampilan,  kemampuan, sikap, dan perilaku 
yang merupakan faktor pendorong dalam 

mencapai produktivitas, karena dengan 
produktivitas yang tinggi akan dapat 
menjamin  kelangsungan hidup  suatu 
perusahaan. Peningkatan produktivitas 
merupakan salah satu  faktor kunci bagi 
perkembangan suatu perusahaan supaya 
dapat maju.  

Direktorat Sumber Daya Manusia di PT 
Pos Indonesia (Persero) Batam mempunyai 
564 pegawai yang terdiri dari Sekertaris 
Perusahaan, Pengembangan Potensi SDM, 
Pengembangan SDM, General Manajer 
Hubungan Industrial, dan General Manajer 
Sarana. Tabel 1 berikut menyajikan tentang 
jumlah pegawai Direktorat Sumber Daya 
Manusia (SDM) pada PT Pos Indonesia 
(Persero) Batam. 

 
 
 
 
 

Tabel 2 Data Jumlah Pegawai Direktorat Sumber Daya Manusia (SDM) di PT Pos Indonesia 
(Persero) Batam 
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No Unit Kerja Jumlah Pegawai 

Sub Direktorat Pengembangan SDM 

1 Bagian Pelatihan 71 

2 Bagian Pengembangan Budaya & Eksekutif 92 

Sub Direktorat Hubungan Industrial 

1 Bagian Perencanaan, Organisasi, dan 
Pengembangan Produktivitas 

102 

2 Bagian Pelayanan SDM 55 

Sub Direktorat Sarana 

1 Bagian Pengelolaan Aset 82 

2 Bagian Pengadaan 98 

Unit Pengembangan Potensi SDM 63 

Jumlah 564 

   Sumber: SDM PT Pos Indonesia (Persero) Batam 2023
 
Tabel  2  memberikan  informasi  tentang  

jumlah  pegawai  Direktorat Sumber Daya 
Manusia (SDM) pada PT Pos Indonesia 
(Persero) di Batam sebanyak 564 pegawai 
maka pelayanan terhadap pelanggan maupun 
pelanggan baru akan lebih baik. 

Selain dari hasil penilaian pelaksanaan 
pekerjaan pegawai, rendahnya produktivitas 
pegawai juga dapat terlihat dari hasil produksi 
layanan jasa pos yang sering kali tidak 
mencapai target. Berikut penulis sajikan data 
mengenai realisasi dan target jasa PT Pos 
Indonesia Batam dua tahun terakhir: 

 
Tabel 3 Target dan Realisasi Produksi Jasa PT Pos Indonesia (Persero) Batam Tahun 2022-2023 
 

No Uraian 

Tahun 2022 Presentase 
Realisasi 

2022 

Tahun 2023 Presentase 
Realisasi 

2023 Target Realisasi 
Target Realisasi 

1 
Bisnis Pos 
Reguler 

26.244 22.545 85.90% 31.370 24.853 79.22% 

2 
Bisnis Pos 
Internasional 

6.087 4.435 72.86 % 6.441 4.078 63.31% 

3 
Bisnis Pos 
Ekspress 

4.900 3.624 73.96% 5.881 4.138 70.36% 

Jumlah 37.231 30.604 82.20% 43.692 33.069 75.68% 

 
Berdasarkan  Tabel  3  dapat  dilihat  

bahwa  realisasi  produksi  jasa  dari tahun 
2022 sampai tahun 2023 sering kali tidak 
mencapai target yang telah ditetapkan, 
bahkan mengalami penurunan. Pada tahun 
2022 persentase realisasi produksi jasa 
sebesar 82.20%, sedangkan pada tahun 2023 
persentase realisasi produksinya menurun 
sebesar 75.68%. Hal ini disebabkan karena 
rendahnya produktivitas pegawai, sehingga 
pegawai tidak mampu untuk mencapai target 
yang ditetapkan. 

Fenomena penurunan produktivitas 
tersebut jika tidak ditanggulangi tidak menutup 
kemungkinan masalah tersebut akan menjadi 
penghambat tujuan organisasi bahkan 
mengarah pada kehancuran organisasi 
tersebut. Oleh karena itu organisasi perlu 
mencari solusi yang tepat untuk meningkatkan 
produktivitas pegawainya. Dengan demikian 
agar produktivitas pegawainya tinggi, 
pemberian motivasi agar pegawainya 

bergairah harus benar-benar dilaksanakan 
sesuai dengan ketentuan yang ada. 

Berdasarkan penjabaran diatas maka 
rumusan masalah adalah Seberapa besar 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan 
Kompetensi Pegawai Terhadap Produktivitas 
Kerja Pada PT Pos Indonesia di Kota Batam 
baik secara pasrsial maupun secara 
simultan. Tujuan penelitian adalah Untuk 
mengetahui Pengaruh Gaya Kepemimpinan 
Dan Kompetensi Pegawai Terhadap 
Produktivitas Kerja Pada PT Pos Indonesia di 
Kota Batam. baik secara pasrsial maupun 
secara simultan.  

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk 
memberikan referensi sebagai pelengkap 
penelitian atau studi terdahulu khususnya 
yang berkaitan dengan studi mengenai 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan 
Kompetensi Pegawai Terhadap Produktivitas 
Kerja Pada PT Pos Indonesia di Kota Batam. 
Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 
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memberikan manfaat kepada PT Pos 
Indonesia di Kota Batam untuk melihat lebih 
dalam faktor-faktor yang berpengaruh pada 
Produktivitas Kerja. 
 
2. Kajian Literatur 
A. Gaya Kepemimpinan 

Gaya kepemimpinan merupakan norma 
perilaku yang digunakan oleh seseorang 
pada saat orang tersebut mencoba 
mempengaruhi perilaku orang lain seperti 
yang ia lihat (Thoha, 2008: 49). Adapun 
sebagian besar teori kepemimpinan 
memfokuskan pada gaya kepemimpinan. 
Variabel ini sangat penting karena gaya 
kepemimpinan mencerminkan apa yang 
dilakukan oleh pemimpin dalam 
mempengaruhi pengikutnya untuk 
merealisasi visinya. 

Menurut Rivai (2008: 64), Gaya 
kepemimpinan adalah pola menyeluruh dari 
tindakan seorang pemimpin, baik gaya yang 
tampak maupun yang tidak tampak oleh 
bawahannya. Gaya kepemimpinan 
menggambarkan kombinasi yang konsisten 
dari   falsafah,   keterampilan,   sifat   dan   
sikap   yang   mendasari   perilaku seseorang. 
Gaya kepemimpinan yang menunjukkan, 
secara langsung maupun tidak langsung, 
tentang keyakinan seorang pimpinan 
terhadap kemampuan bawahannya. Artinya, 
gaya kepemimpinan adalah perilaku dan 
strategi, sebagai hasil kombinasi dari 
falsafah, keterampilan, sifat, sikap yang 
sering diterapkan seorang pemimpin ketika ia 
mencoba mempengaruhi kinerja 
bawahannya. Dalam kenyataannya para 
pemimpin dapat mempengaruhi moral dan 
kepuasan kerja, kualitas kehidupan kerja dan 
terutama tingkat prestasi suatu organisasi. 
Untuk mencapai semua  itu  seorang  
pemimpin  harus  mempunyai  kemampuan  
dan  keterampilan kepemimpinan dalam 
melakukan pengarahan kepada bawahannya 
untuk mencapai tujuan suatu organisasi. 

Menurut  Heidjrachman  (2008: 217),  
pemimpin  adalah  seorang  yang  mempunyai 
wewenang untuk memerintah orang lain dan 
di dalam mengerjakan pekerjaannya untuk 
mencapai tujuan yang telah di tetapkan 
dengan bantuan orang lain.  

Sedangkan menurut Hasibuan (2007: 
170), kepemimpinan adalah cara seorang 
pemimpin mempengaruhi prilaku bawahan, 
agar mau bekerja sama dan bekerja secara 
produktif untuk mencapai tujuan organisasi.  
Kepemimpinan  berati  mempengaruhi  orang-
orang  lain  untuk  mengambil  tindakan, 
artinya seorang pemimpin harus berusaha 
mempengaruhi pengikutnya dengan berbagai 

cara,  seperti  menggunakan  otoritas  yang  
terlegitimasi, menciptakan  model  (menjadi 
teladan), penetapan sasaran, memberi 
imbalan dan hukuman, restrukrisasi 
organisasi, dan mengkomunikasikan sebuah 
visi. Dengan demikian, seorang pemimpin 
dapat dipandang efektif apabila dapat 
membujuk para pengikutnya untuk 
meninggalkan kepentingan pribadi mereka 
demi keberhasilan organisasi. 

Menurut  Hersey  dan  Blanchard  (2008: 
114),  gaya  kepemimpinan  terdiri  dari 
kombinasi perilaku tugas dan perilaku 
hubungan. Perilaku tugas dimaksudkan 
sebagai kadar upaya pemimpin 
mengorganisasi dan menetapkan peranan 
anggota kelompok (pengikut); menjelaskan 
aktivitas setiap anggota serta kapan,dimana, 
dan bagaimana cara menyelesaikannya, 
dicirikan dengan upaya menetapkan pola 
organisasi, saluran komunikasi dan cara 
penyelesaian pekerjaan secara rinci dan jelas. 
Sedangkan perilaku hubungan merupakan 
kadar upaya pemimpin membina hubungan 
pribadi diantara mereka sendiri dan dengan 
para anggota kelompok mereka (pengikut) 
dengan membuka lebar saluran komunikasi  
dan  menyediakan  dukungan  sosio-
emosional,  psikologis,  dan  pemudahan 
perilaku. 

Dari penjelasan-penjelasan diatas, dapat 
disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan 
seseorang adalah perilaku yang dilakukan 
dan ditunjukan oleh seorang pemimpin di 
dalam bawahan juga memuat bagaimana 
cara  pemimpin bekerja sama dengan 
bawahannya dalam mengambil keputusan, 
pembagian tugas dan wewenang, bagaimana 
cara berkomunikasi dan berinteraksi dan 
bagaimana hubungan yang tercipta diantara 
pemimpin dan bawahannya tersebut. 

 
B. Kompetensi Pegawai 

Menurut Wibowo (2011, 324), Kompetensi 
adalah suatu kemampuan untuk 
melaksanakan atau melakukan suatu 
pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas 
ketrampilan dan pengetahuan serta didukung 
oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan 
tersebut. Dengan demikian, kompetensi 
menunjukan ketrampilan atau pengetahuan 
yang dicirikan oleh profesionalisme dalam 
suatu bidang tertentu sebagai sesuatu yang 
terpenting, sebagai unggulan bidang tersebut. 
Kompetensi sebagai kemampuan seseorang 
untuk menghasilkan pada tingkat yang 
memuaskan di tempat kerja, termasuk 
diantaranya kemampuan seseorang untuk 
mentransfer dan mengaplikasikan 
ketrampilan dan pengetahuan tersebut dalam 
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stuasi yang baru dan meningkatkan manfaat 
yang disepakati. Kompetensi juga 
menunjukan karakteristik pengetahuan dan 
ketrampilan yang dimiliki atau dibutuhkan oleh 
setiap individu yang memampukan mereka 
untuk melakukan tugas dan tanggung jawab 
mereka secara efektif dan meningkatkan 
standar kualitas profesional dalam pekerjaan 
mereka. 

Sedangkan menurut Sudarmanto (2009: 
87) mendefinisikan kompetensi sebagai 
kemampuan dan karakteristik yang dimiliki 
seorang Pegawai Negeri Sipil yang berupa 
pengetahuan, ketrampilan, dan sikap perilaku 
yang diperlukan dalam pelaksanaan tugas 
jabatannya, sehingga Pegawai Negeri Sipil 
tersebut dapat melaksanakan tugasnya 
secara profesional, efektif dan efisien. 

Kompetensi menjelaskan apa yang 
dilakukan orang di tempat kerja pada berbagai 
tingkatan dan terperinci standar masing-
masing tingkatan, mengindentifikasi 
karakteristik, pengetahuan dan ketrampilan 
yang diperlukan oleh individual yang 
memungkinkan menjalankan tugas dan 
tanggung jawab secara efektif sehingga 
mencapai standar kualitas profesional dalam 
bekerja, dan mencakup semua aspek catatan 
manajemen kinerja, ketrampilan dan 
pengetahuan tertentu, sikap, komunikasi, 
aplikasi, dan pengembangan. 

Dengan demikian, seorang pelaksana 
yang unggul adalah mereka yang menunjukan 
kompetensi pada skala tingkat lebih tinggi, 
dengan frekuensi lebih tinggi, dan dengan 
hasil yang lebih baik daripada pelaksana 
biasa atau rata-rata. Oleh karena itu, 
kompetensi merupakan karakteristik yang 
mendasar pada setiap individu yang 
dihubungkan dengan kriteria yang 
direfrensikan terhadap kinerja yang unggul 
atau efektif dalam sebuah pekerjaan atau 
stuasi. 

Lebih lanjut menurut Thoha (2008: 3) 
Kompetensi yang didefinisikan sebagai 
gambaran tentang apa yang harus diketahui 
atau dilakukan agar dapat melaksanakan 
pekerjaannya dengan baik. Pengertian 
kompetensi jenis ini dikenal dengan nama 
Kompetensi Teknis atau Fungsional 
(Technical/ Functional Competency) atau 
dapat juga disebut dengan istilah Hard 
Skills/Hard Competency (kompetensi keras). 
Kompetensi jenis ini bermula dan 
berkembang di Inggris dan banyak digunakan 
di Negara-negara Eropa dan di Negara-
negara Commonwealth. Kompetensi teknis 
adalah pada pekerjaan, yaitu untuk 
menggambarkan tanggung jawab, tantangan, 
dan sasaran  kerja yang harus dilakukan atau 

dicapai oleh si pemangku jabatan agar si 
pemangku jabatan dapat berprestasi dengan 
baik. 

Kompetensi yang menggambarkan 
bagaimana seseorang diharapkan berperilaku 
agar dapat melaksanakan pekerjaannya 
dengan baik. Pengertian kompetensi jenis ini 
dikenal dengan nama Kompetensi Perilaku 
(Behavioural Competencies) atau dapat juga 
disebut dengan istilah Kompetensi Lunak 
(Soft skills/Soft competency). Perlu diketahui 
di sini bahwa perilaku merupakan suatu 
tindakan (action) sehingga kompetensi 
perilaku akan teridetifikasi apabila seseorang 
memeragakannya dalam melakukan 
pekerjaan. 

Selanjutnya kompetensi menurut Ruky 
(2006: 104) adalah “Un underlying 
characteristic of an individual that is casually 
realated to cretarion-referenced effective 
and/or superior performance in a job or 
situation” atau karakteristik dasar seseorang 
(individu) yang mempengaruhi cara berpikir 
dan bertindak membuat generalisasi terhadap 
segala situasi yang dihadapi serta bertahan 
cukup aman dalam diri manusia. 

Mangkunegara (2009: 113) 
mengemukakan bahwa kompetensi 
merupakan faktor mendasar yang dimiliki 
seseorang yang mempunyai kemampuan 
lebih, yang membuatnya berbeda dengan 
seseorang yang mempunyai kemampuan 
rata-rata atau biasa saja. 

Sedarmayanti (2009: 126) mengemukakan 
bahwa kompetensi adalah karakteristik 
mendasar yang dimiliki seseorang yang 
berpengaruh langsung terhadap, atau dapat 
memprediksikan kinerja yang sangat baik. 
Dengan kata lain, kompetensi adalah apa 
yang oustanding performers lakukan lebih 
sering, pada lebih banyak situasi, dengan 
hasil yang lebih baik daripada apa yang 
dilakukan penilai kebijakan. Faktor lain yang 
harus diperhatikan adalah perilaku. 

Memiliki sumber daya manusia yang 
kompeten adalah keharusan bagi 
perusahaan. Mengelola sumber daya 
manusia berdasarkan kompetensi diyakini 
bisa lebih menjamin keberhasilan mencapai 
tujuan. Sebagian besar perusahaan memakai 
kompetensi sebagai dasar dalam memilih 
orang, mengelola kinerja, pelatihan dan 
pengembangan serta pemberian kompensasi. 

Proses rekrutmen dan seleksi diarahkan 
untuk mencari orang yang mendekati 
kompetensinya, demikian pula halnya untuk 
pengembangan kinerja dan karir pegawai. 
Setiap kali diadakan uji kompetensi 
(assessment) untuk mencocokkan apakah 
pegawai bisa memenuhi model 
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kompetensinya atau tidak. Bila terjadi 
kekurangan maka pegawai tersebut harus 
dilatih dan dibina lebih lanjut. Kelalaian atau 
mengabaikan pelatihan bisa berakibat 
pegawai menjadi tidak kompeten sehingga 
kinerja tidak maksimal. 

Kompetensi dalam manajemen sumber 
daya manusia memainkan peran kritikal dan 
esensial karena di satu sisi merupakan 
Human capital dan Active agent bagi 
pengembangan suatu organisasi, di sisi lain 
merupakan faktor determinan kapabilitas 
yang merupakan sekumpulan keahlian dan 
keterampilan dalam mengkoordinasikan dan 
mengintegrasikan serangkaian sumber daya 
yang ada dalam suatu sistem organisasi 
sehingga menghasilkan serangkaian 
kompetensi yang akan membentuk 
kompetensi inti (core competency). 

Kompetensi sebagai kemampuan 
seseorang untuk menghasilkan pada tingkat 
yang memuaskan di tempat kerja, termasuk di 
antaranya kemampuan seseorang untuk 
mentransfer dan mengaplikasikan 
keterampilan dan pengetahuan tersebut 
dalam situasi yang baru dan meningkatkan 
manfaat yang disepakati. 

 
C. Produktivitas Kerja 

Menurut Wibowo (2011: 109) produktifitas 
adalah hubungan antara keluaran atau hasil 
organisasi dengan masukan yang diperlukan. 
Produktivitas dapat dikuantifikasi dengan 
membagi keluaran dengan masukan. 
Menaikan produktivitas dapat dilakukan 
dengan memperbaiki rasio produktivitas 
dapat dilakukan lebih banyak keluaran atau 
output yang lebih baik dengan tingkat 
masukan sumber daya tertentu.  

Produktivitas sering diukur dalam bentuk 
masukan dan keluaran ekonomi. Akan tetapi, 
masukan dan keluaran sumber daya manusia 
dan sosial juga merupakan faktor penting. 
Jika perilaku organisasi lebih baik, dapat 
memperbaiki kepuasan kerja sehingga terjadi 
peningkatan hasil sumber daya manusia.  
Produktivitas suatu kegiatan meningkatkan 
apabila pengembangan program memberikan 
hasil tambahan sebagai produk sampingan 
atau  by-produk. Misalnya penataan ruang 
pemukiman, di samping dapat menambah 
jumlah rumah yang dapat dibangun, tersedia 
fasilitas sosial yang memungkinkan warga 
perumahan melakukan interaksi sosial 
sehingga terjadi hasil sosial yang lebih baik.  
Pendapat lain mengemukakan bahwa suatu 
organisasi dikatakan produktif apabila 
mencapai tujuannya dan hal itu terjadi dengan 
mengubah masukan menjadi keluaran 
dengan biaya rendah. Produktivitas 

merupakan ukuran kinerja termasuk 
efektivitas dan efisiensi (Wibowo, 2011: 110).  

Efektivitas berkenaan dengan pencapaian 
tujuan. Sementara itu, efisiensi adalah rasio 
keluaran yang efektif terhadap masukan yang  
diperlukan untuk mencapainya. Sebagai 
contoh, sebuah rumah sakit dikatakan efektif 
apabila sukses memenuhi kebutuhan 
pelanggan. Dikatakan efisien apabila dapat 
melakukannya dengan biaya lebih rendah. 
Jika  manajer rumah sakit memperoleh 
keluaran lebih tinggi dari stafnya yang ada 
dengan mengurangi jumlah rata-rata hari 
seorang pasien terikat ditempat tidur atau 
dengan meningkatkan jumlah kontak staf-
pasien per hari. Dapat dikatakan bahwa 
rumah sakit telah mendapatkan keuntungan 
efisiensi produktif (Wibowo, 2011: 110). 

Deskripsi lain tentang produktivitas adalah 
sebagai rasio keluaran barang dan jasa dibagi 
masukan atau sumber daya yang 
dipergunakan untuk memproduksi barang dan 
jasa tersebut. Seperti rasio lainnya dapat 
diperbaiki dengan meningkatkan keluaran, 
menurunkan masukan atau keduanya. 

Observasi menunjukan bahwa kedua 
pendekatan tersebut masih cocok, tetapi 
kecenderungan saat ini diarahkan pada 
penggunaan yang  lebih baik dari potensi 
yang tersedia melalui sumber daya manusia. 
Dalam semua tindakan dan teknik untuk 
memperbaiki produktivitas tergantung pada 
manajemen perilaku organisasi. Akhirnya, 
sampai pada premis dasar bahwa interaksi 
antara pemimpin dan pengikut merupakan 
faktor penting dalam efektivitas organisasi.  

Produktivitas menunjukan hubungan 
antara keluaran yang ditimbulkan oleh sistem 
produksi atau jasa dan masukan yang 
disediakan untuk menciptakan keluaran 
tersebut. Penggunaan sumber daya (tenaga 
kerja, kapital, tanah, bahan, energi, informasi) 
secara efisien dalam produksi berbagai 
barang dan jasa.  Produktivitas juga dapat 
dilihat dari hubungan antara hasil dan waktu 
yang diperlikan untuk menyelesaikannya. 
Semakin singkat waktu yang diperlukan untuk 
mencapai hasil yang diinginkan, sistem  
tersebut semakin produktif.  

Produktivitas dapat berarti berbeda bagi 
orang yang berbeda, tetapi konsep dasarnya 
selalu merupakan hubungan antara kuantitas 
dengan kualitas barang dan jasa yang 
dihasilkan dengan jumlah sumber daya yang 
dipergunakan untuk menghasilkan. Ukuran 
produktivitas parsial diperoleh dengan 
membagi keluaran total organisasi dengan 
masukan tunggal.  

Keluaran dibagi pekerja, keluaran dibagi 
bahan-bahan, keluaran dibagi modal, atau 
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keluaran dibagi energy. Ukuran produktivitas 
parsial berguna, tetapi  mempunyai 
keterbatasan, yaitu satu ukuran parsial dapat 
diperbaiki atas beban lainnya. Hal ini 
dikatakan sebagai pengaruh substitusi, 
pembangunan peralatan yang menghemat 
tenaga kerja, sebagai hasilnya adalah 
meningkatkan produktivitas tenaga kerja,  
tetapi  produktivitas kapital akan turun.   

Produktivitas merupakan gagasan sentral 
bahwa orang lain suatu Negara perlu 
menyerap dan merangkul untuk 
mengembangkan kapasitas untuk kemajuan, 
tanpa memerhatikan produktivitas, kondisi 
kemiskinan, in-efisiensi, dan kemubaziran 
sumber daya nasional akan  berlangsung. 
Tanpa kepercayaan akan produktivitas, 
pendidikan lebih baik hanya akan 
meningkatkan keinginan meningkatkan status 
pribadi. 

Ekspatriat sering menemukan beberapa 
manajer lokal tidak memahami gagasan 
produktivitas. Bagi yang sudah menjalankan, 
bahkan menghadapi kesulitan dalam 
mengomunikasikan kepada supervisor dan 
pekerja. Manajer lokal dan pekerja 
memandang produktivitas dalampengertian 
produksi. Sebaliknya, publisitas secara 
ekstensif dan pendidikan ditunjukan  pada 
produktivitas akan menghasilkan quality 
product yang memuaskan pelanggan. 
Manajer lokal sering mengabaikan metode 
rasional dalam mengatasi masalah dan 
pengambilan keputusan. Mereka cenderung 
memperlakukan manajemen sebagai 
personal art, memecahkan masalah secara 
subjektif tanpa perhatian cukup apakah 
keputusannya akan memberikan hasil yang 
diinginkan (Wibowo, 2011: 111-113). 

Sedarmayanti (2009: 57) mengutarakan 
bahwa produktivitas adalah bagaimana 
menghasilkan atau meningkatkan hasil 
barang dan jasa setinggi mungkin dengan 
memanfaatkan sumber daya secara efisien. 
Oleh karena itu produktivitas sering diartikan 
sebagai rasio antara keluaran dan masukkan 
dalam satuan waktu tertentu. Berdasarkan 
pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan 
bahwa secara umum produktivitas diartikan 
sebagai perbandingan antara apa yang 
dihasilkan (output) dan masukkan (input). 
Secara khusus produktivitas dapat diartikan 
kemampuan untuk menghasilkan sesuatu 
yang meliputi peningkatan efisiensi dan 

kecepatan mengasilkan suatu produk yang 
merupakan hasil gabungan efektifitas, 
efisiensi dan keekonomian.  

Sedangkan menurut Ardana, dkk (2012: 
270) menyatakan produktivitas sebagai 
perbandingan antara hasil yang dicapai 
dengan keseluruhan daya atau faktor 
produksi yang dipergunakan. Sedangkan 
produktivitas kerja adalah perbandingan 
antara hasil yang dicapai dengan peran serta 
tenaga kerja persatuan waktu.  

Pengukuran dimensi dan indikator 
Produktivitas menurut Sedarmayanti (2009: 
57). Pengukuran merupakan bagian integral 
dari proses manajemen produktivitas. Apabila 
produktivitas diintegrasikan kedalam budaya  
organisasi, monitoring progress yang 
memberikan umpan balik, menetapkan 
sasaran yang dapat dihitung, dan 
mengevaluasi kinerja manajerial merupakan 
suatu keharusan. Pengukuran produktivitas 
organisasi secara eksplisit menghubungkan 
produktivitas pada  sasaran strategi lainnya. 
Perbaikan produktivitas merupakan 
merupakan alat utama untuk mencapai 
pertumbuhan market share.  

Adanya sistem pengukuran produktivitas 
yang dapat diandalkan memungkinkan 
organisasi mempertajam rencana 
strategisnya melalui penciptaan  tingkat 
perbaikan produktivitas yang ditargetkan 
dihubungkan pada pencapaian sasaran 
strategis spesifik. Pengukuran produktivitas  
mewujudkan sejumlah fungsi penguatan yang 
sangat berharga yaitu sebagai berikut:  
a) Kedisiplinan  
b) Kehandalan Produk 
c) Ketelitian 
d) Kemudahan Penggunaan. 

 
Berdasarkan kajian teori di atas, kerangka 

berpikir dalam penelitian ini yang berjudul 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan 
Kompetensi Pegawai Terhadap Produktivitas 
Kerja Pada PT Pos Indonesia di Kota Batam. 
Dengan adanya Gaya Kepemimpinan dan 
motivasi ini, diharapkan ikut mendorong 
peningkatan Produktivitas Kerja. Sebagai 
gambaran menyusun penelitian ini maka 
diperlukan adanya sebuah kerangka 
pemikiran terperinci, agar pemecahan 
masalah ini dapat terarah. Secara sistematik 
kerangka pemikiran dapat dilihat pada 
gambar berikut ini: 
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Gaya Kepemimpinan
(X1)

1. Gaya Kepemimpinan Direktif.

2. Gaya Kepemimpinan Suportif.

3. Gaya Kepemimpinan Berorientasi 

    pada Prestasi.

4. Gaya Kepemimpinan Partisipatif.

Sumber: Wahjono (2010: 283)

Kompetensi Pegawai

(X2)

1. Motives

2. Traits

3. Konsep diri (Self concept)

4. Pengetahuan (Knowledge)

5. Skill

Sumber: Sudarmanto (2009: 87)

Produktivitas Kerja

(Y)

1. Kedisiplinan

2. Kehandalan Produk

3. Ketelitian

4. Kemudahan Penggunaan

Sumber: Sedarmayanti (2009: 57)

H1

H2

H3

 
Gambar 1 Kerangka berfikir penelitian 

 
Dari  kerangka  berfikir  maka  

Hipotesisnya  adalah  bahwa Gaya 
Kepemimpinan  Dan  Kompetensi Pegawai  

Terhadap Produktivitas Kerja pada PT Pos 
Indonesia di Kota Batam baik secara Parsial 
maupun secara Simultan.

3.Metode Penelitian   
Desain dalam penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kuantitatif, yang menurut 
Sugiyono (2013: 23) dikatakan metode 
kuantitatif karena data penelitian berupa 
angka-angka dan analisis menggunakan 
statistik. Desain penelitian korelasi menurut 
Kountur (2007: 111) penelitian yang melihat 
hubungan antara variabel. Dua atau lebih 
variabel diteliti untu melihat hubungan yang 
terjadi antara mereka tanpa mencoba untuk 
mengubah atau mengadakan perlakuan 
terhadp variabel tersebut. Penelitian korelasi 
digunakan untuk (1) memahami tingkah laku, 
apa itu tingkah laku manusia atau mahluk 
hidup lainnya, atau bisa saja tingkah laku 
benda yang yang merupakan objek penelitian, 
dapat dilakukan dengan melihat apakah 
variabel tertentu pada objek yang akan diteliti 
tersebut berhubungan dengan variabel 
tertentu lainnya. (2) membuat prediksi tentang 
kemungkinan yang akan terjadi. Apabila ada 
hubungannya antara dua variabel, hal itu 
berarti jika variabel yang satu diketahui maka 
kita dapat membuat prediksi apa yang akan 
terjadi pada variabel lain.. Berdasarkan latar 
belakang dan rumusan masalah yang telah 
disebutkan, penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif untuk mengukur Gaya 

Kepemimpinan (X1) dan Kompetensi Pegawai 
(X2) terhadap Produktivitas Kerja (Y). Objek 
Penelitian adalah Pegawai PT Pos Indonesia 
di Kota Batam, unit analisis Pegawai PT Pos 
Indonesia di Kota Batam. Adapun data primer 
dimana menurut Nazir (2011: 50) “data primer 
merupakan sumber-sumber dasar yang 
merupakan bukti atau saksi utama dari 
kejadian yang lalu”, diperoleh dari Pegawai 
PT Pos Indonesia di Kota Batam sedangkan 
data sekunder dimana menurut Nazir (2011: 
50) “data sekunder merupakan catatan 
tentang adanya suatu peristiwa ataupun 
catatan-catatan yang jaraknya telah jauh dari 
sumber orisinil”, diperoleh dari PT Pos 
Indonesia di Kota Batam. 

Metode penelitian ini menggunakan metode 
verifikatif atau kausalitas. Populasinya 
berjumlah 564 Orang dengan sampel 234 
orang. Objek Penelitian PT Pos Indonesia di 
Kota Batam dengan unit analisis Pegawai PT 
Pos Indonesia di Kota Batam. Data di peroleh 
dengan menggunakan kuesioner dan 
menginterview staf dan pimpinan PT Pos 
Indonesia di Kota Batam. 

Hasil penelitian merupakan ringkasan dari 
informasi yang diperoleh dari data dan 
disajikan dari bentuk uji t dan uji f. 
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Tabel 3 Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 3.818 1.072  

Gaya Kepemimpinan .247 .046 .581 
Kompetensi Pegawai .221 .090 .266 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

Sesuai dari hasil penelitian pada Tabel 5 di 
atas, didapatkan persamaan regresi linier 
berganda yaitu: 

𝐘 = 𝟑. 𝟖𝟏𝟖 + 𝟎. 𝟐𝟒𝟕. 𝐗𝟏 + 𝟎. 𝟐𝟐𝟏. 𝐗𝟐 + 𝛆 
Persamaan regresi tersebut dapat 

diuraikan sebagai berikut: 
α  = 3.818 artinya jika nilai Gaya 

Kepemimpinan dan Kompetensi 
Pegawai sama dengan nol, maka nilai 
profitabilitas sebesar 3.818. 

b1 = Nilai koefisien regresi variabel Gaya 
Kepemimpinan sebesar 0.247 artinya 
jika Arus Gaya Kepemimpinan 
mengalami peningkatan 1 kali, maka 
Produktivitas Kerja akan mengalami 
kenaikan sebesar 0.247 dengan 
asumsi variabel lainnya konstan. Nilai 
koefisien positif artinya terjadi 
hubungan positif dan memiliki arah 

yang sama antara Gaya 
Kepemimpinan dan Produktivitas 
Kerja. 

b2 = Koefisien regresi variabel Kompetensi 
Pegawai sebesar 0.221 artinya jika 
Kompetensi Pegawai mengalami 
peningkatan 1 kali, maka profitabilitas 
akan mengalami penurunan sebesar 
0.221 dengan asumsi variabel lainnya 
konstan. Nilai koefisien positif artinya 
terjadi hubungan positif dan memiliki 
arah berlawanan antara Kompetensi 
Pegawai dan Produktivitas Kerja. 

 
a). Hasil Uji t 

Digunakan untuk mengetahui pengaruh 

variabel independen atau bebas (X) terhadap 

variabel dependen atau terikat (Y).

Tabel 4 Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.818 1.072  3.562 .000 

Gaya Kepemimpinan .247 .046 .581 5.354 .000 

Kompetensi Pegawai .221 .090 .266 2.452 .015 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

Hasil dari Tabel 4 di atas menunjukkan 
bahwa Thitung yang diperoleh untuk variabel 
Gaya Kepemimpinan (X1) sebesar 5.354 
terhadap Produktivitas Kerja (Y) dan 
signifikan sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan 
Thitung = 5.354 > TTabel = 1.65148 atau 
signifikan kecil dari 0,05, maka sesuai dengan 
Hipotesis 1, hasil penelitian menunjukkan H𝑜1 

ditolak dan H𝑎1 diterima yaitu Gaya 
Kepemimpinan (X1) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Produktivitas Kerja (Y) 
pada PT Pos Indonesia di Kota Batam. Pada 
gambar 4.10 dapat dilihat uji statistik t (X1 dan 
Y). 

Dan Thitung yang diperoleh untuk variabel 
Kompetensi Pegawai  (X2) sebesar 2.452 
terhadap Produktivitas Kerja (Y) dan 
signifikan sebesar 0,015. Hal ini menunjukkan 
Thitung = 2.452 > TTabel = 1.65148 atau 
signifikan kecil dari 0,05, maka sesuai dengan 
Hipotesis 2, hasil penelitian menunjukkan H𝑜2 

ditolak dan H𝑎2 diterima yaitu Kompetensi 
Pegawai (X2) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Produktivitas Kerja (Y) 
pada PT Pos Indonesia di Kota Batam. Pada 
gambar 4.10 dapat dilihat hasil uji statistik t (X2 
dan Y).
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Tabel 5 Uji F 
ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 14968.280 2 7484.140 550.728 .000b 

Residual 1834.589 135 13.590   

Total 16802.870 137    

a. Predictors: (Constant), Kompetensi Pegawai, Gaya Kepemimpinan 

b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

Berdasarkan tabel Uji F diatas diperoleh  
nilai signifikan 0,000 < 0,05 yang  
menunjukkan secara simultan Kompetensi 
Pegawai dan Gaya Kepemimpinan, secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap Produktivitas Kerja (Y). 

Berdasarkan hasil pembahasan pada 
penelitian ini, maka dapat penulis simpulkan 
kedalam Overall penelitian, variabel yang 
berhubungan secara parsial dan secara 
simultan seperti Tabel 7 dibawah ini:

  
Tabel 7. Hasil Penelitian 

 

Hasil Penelitian adalah bahwa Gaya 
Kepemimpinan secara pasial mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap Produktivitas 
Kerja, Kompetensi Pegawai secara pasial 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
Produktivitas Kerja pada PT Pos Indonesia di 

Kota Batam. Gaya Kepemimpinan dan 
Kompetensi Pegawai secara bersama-sama 
(simultan) berpengaruh secara signifikan 
terhadapat Produktivitas Kerja pada PT Pos 
Indonesia di Kota Batam. 

 
5.Kesimpulan dan Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan terhadap pegawai PT. Pos 
Indonesia di Kota Batam untuk mengetahui 
pengaruh gaya kepemimpinan dan 
kompetensi pegawai terhadap produktivitas 
kerja, peneliti mencoba membuat beberapa 
kesimpulan berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang sudah dijelaskan 
sebelumnya, sebagai berikut: 
a) Secara umum gambaran gaya 

kepemimpinan pada PT. Pos Indonesia 
di Kota Batam yang meliputi gaya 
kepemimpinan direktif, gaya 
kepemimpinan suportif, gaya 

kepemimpinan berorientasi pada prestasi 
dan gaya kepemimpinan partisipatif 
dinilai sudah baik oleh responden. dalam 
penelitian ini  menunjukkan bahwa gaya 
kepemimpinan yang digunakan pada PT. 
Pos Indonesia di Kota Batam adalah 
gaya kepemimpinan partisipatif, hal 
tersebut dilihat dari jawabannya yang 
mayoritas menyetujui gaya 
kepemimpinan partisipatif. 

b) Gambaran kompetensi pegawai PT. Pos 
Indonesia di Kota Batam yang terdiri dari  
kompetensi behavioural (perilaku) dan 
kompetensi pembeda technical (teknik) 
pada kategori tinggi. Dilihat dari skor 
tertinggi terdapat pada indikator 

Hipotesis Pernyataan Hipotesis 
Koefisien 

(Standardized) 
T / F 

Value 
Keterangan 

1 

Gaya Kepemimpinan  
berpengaruh terhadap 
Produktivitas Kerja 
secara parsial  

0.247 

R
2
= 0,697 

Thitung = 5.354 
> TTabel = 
1.65148 

Signifikan 
(Hipotesis 1 

Diterima) 

2 

Kompetensi Pegawai 
berpengaruh terhadap 
Produktivitas Kerja 
secara parsial  

0.221 

R
2
= 0,697 

Thitung = 
2.452 > TTabel 

= 1.65148 

Signifikan 
(Hipotesis 2 

Diterima) 

3 

Gaya Kepemimpinan,  
dan  Kompetensi 
Pegawai  berpengaruh 
terhadap Produktivitas 
Kerja secara simultan  

3.818 

R
2
= 0,697 

Fhitung = 
268.899 >

 FTabel = 3.03  

Signifikan 
(Hipotesis 3 

Diterima) 



SNISTEK 5 | 15 September 2023  ISBN XXX-XXXX-XXXX-X-XXX 

379 
 

ISBN 978-602-52829-8-0 
15 September 2023 

 

hubungan berkomunikasi dengan atasan 
maka dapat dikatakan bahwa pegawai 
sudah cukup baik dalam  berkomunikasi 
dalam pekerjaannya, dan dapat 
disimpulkan bahwa kompetensi pegawai 
PT. Pos Indonesia di Kota Batam 
cenderung mengacu pada kompetensi 
behavioural (perilaku). 

c) Gambaran tingkat produktivitas kerja 
pegawai PT. Pos Indonesia yang meliputi 
ciri-ciri  umum pegawai yang produktif 
yaitu cerdas dan mampu belajar dengan 
cepat, kompeten secara profesional, 
kreatif dan inovatif, memahami pekerjaan, 
belajar dengan cerdik, selalu  mencari 
perbaikan, dianggap bernilai oleh 
pengawasnya, memiliki catatan yang 
berhasil, dan selalu meningkatkan diri 
dinilai tinggi dalam penelitian ini. 

 
Saran 

Berdasarkan  temuan  penelitian  dan  
implikasi  penelitian,  maka 
direkomendasikan: 
a) Gaya Kepemimpinan yang dijalankan 

pada PT Pos Indonesia di Kota Batam 
berada pada kategori baik, hal ini 
sebaiknya dipertahankan dan untuk 
meningkatkannya sebaiknya pemimpin 
dapat berperilaku sebagai pemimpin yang 
dalam kepemimpinannya dapat 
memotivasi, sebab masih terdapat 
masalah pada perusahaan mengenai 
pimpinan yang selalu mengambil 
keputusan sendiri tanpa 
mengikutsertakan pegawai. Sebaiknya 
pemimpin mengikutsertakan pegawai 
dalam mengambil suatu keputusan yang 
berhubungan dengan pegawai itu sendiri 
sehingga terjadi singkronisasi dan sejalan 
dengan aturan perusahaan. 

b) Kompetensi pegawai pada PT Pos 
Indonesia Batam pada umumnya sudah 
baik. Untuk instansi pemerintah ini perlu 
memperhatikan lagi hal-hal yang 
mendorong terciptanya kompetensi  
pegawai yang baik serta dapat 
mempertahankan dan mengembangkan 
kompetensi yang ada pada para pegawai. 
Perlu diperhatikan juga supaya para 
pegawai diberikan dorongan atau  
pengarahan agar terus bersemangat 
bekerja, mempunyai inisiatif dalam 
bekerja dan mau  belajar terus guna 
menambah ilmu pengetahuan mengenai 
bidang  pekerjaannya. Pimpinan  harus 
terus memberikan pengarahan dan 
dorongan kepada para pegawai guna 
mempertahankan dan menciptakan 
kompetensi pegawai yang lebih baik lagi. 

c) Produktivitas kerja pegawai pada PT Pos 
Indonesia Batam pada umumnya sudah 
baik. Untuk perusahaan ini perlu 
memperhatikan lagi hal-hal yang 
mendorong terciptanya produktivitas kerja 
yang lebih baik. Seperti memberikan 
pengarahan kepada pegawai agar jika 
pimpinan  sedang tidak ada ditempat 
pegawai berinisiatif untuk mengerjakan 
pekerjaan dan  mengerjakan apa yang 
dapat dikerjakan tanpa menunggu 
instruksi dari pimpinan. Suatu 
perusahaan harus beroptimis agar tetap 
mempertahankan produktivitas kerja para 
pegawai bahkan meningkatkan 
produktivitas kerja yang dihasilkan para 
pegawai guna menciptakan produktivitas 
kerja perusahaan yang baik. 
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Abstract 
Effective accounting and financial reporting systems are crucial for ensuring transparency, accuracy, 
and the sustainability of finances in vocational schools like SMK Kolese Tiara Bangsa. This research 
aims to examine the efforts in fostering and enhancing the accounting and financial reporting systems 
at SMK. The study involves data collection from various sources, including interviews with 
administrative staff, document analysis, and monitoring of accounting procedures. The research 
findings indicate that SMK Kolese Tiara Bangsa has undertaken significant efforts to improve their 
financial governance. These efforts include training for administrative staff, the utilization of state-of-
the-art accounting software, and enhancing understanding of applicable accounting standards. 
Furthermore, the school has also revamped their financial reporting processes, encompassing the 
regular preparation of financial statements and strict budget monitoring. The improvement in the 
accounting and financial reporting system has aided SMK Kolese Tiara Bangsa in more effectively 
managing their finances, enhancing the accuracy of financial information, and increasing 
transparency and accountability. This study provides valuable insights into the importance of 
fostering and developing accounting systems in educational institutions, with the hope of setting an 
example for similar institutions aiming to improve their financial management. 
 
Keywords: coaching; Accountancy; Finance report 

 

Abstrak 
Penyelenggaraan sistem akuntansi dan pelaporan keuangan yang efektif di Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) Kolese Tiara Bangsa sangat penting untuk memastikan transparansi, akurasi, dan 
keberlanjutan keuangan sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji upaya pembinaan dan 
peningkatan sistem akuntansi serta pelaporan keuangan di SMK tersebut. Studi ini melibatkan 
pengumpulan data dari berbagai sumber, termasuk wawancara dengan staf administrasi, analisis 
dokumen, serta pemantauan pelaksanaan prosedur akuntansi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
SMK Kolese Tiara Bangsa telah melakukan sejumlah upaya pembinaan yang signifikan untuk 
meningkatkan tata kelola keuangan mereka. Langkah-langkah ini meliputi pelatihan staf 
administrasi, penggunaan perangkat lunak akuntansi terkini, dan peningkatan pemahaman tentang 
standar akuntansi yang berlaku. Selain itu, SMK ini juga telah memperbaiki proses pelaporan 
keuangan mereka, yang mencakup penyusunan laporan keuangan secara teratur dan pemantauan 
anggaran secara ketat. Peningkatan sistem akuntansi dan pelaporan keuangan ini telah membantu 
SMK Kolese Tiara Bangsa untuk lebih efektif mengelola keuangan mereka, meningkatkan akurasi 
informasi keuangan, serta meningkatkan transparansi dan akuntabilitas. Studi ini memberikan 
pandangan yang berharga tentang pentingnya pembinaan dan pengembangan sistem akuntansi di 
lembaga pendidikan, dengan harapan dapat menjadi contoh bagi institusi sejenis dalam upaya 
meningkatkan pengelolaan keuangan mereka. 
 
Kata Kunci: Pembinaan; Akuntansi; Pelaporan Keuangan. 
 

 
1. Pendahuluan 

Sekolah menengah kejuruan (SMK) 
merupakan pendidikan pada jenjang 
menengah yang mengutamakan 
pengembangan keterampilan siswa. 
Keterampilan yang dimiliki merupakan hasil dari 
pembelajaran di sekolah maupun di industri. 
Dunia industri berperan penting dalam proses 
pembelajaran di SMK, yaitu dengan 

bekerjasama dalam pelaksanaan praktik 
industri. Praktik industri bagi siswa SMK 
merupakan ajang menerapkan ilmu yang 
pernah diperoleh di bangku sekolah. Siswa juga 
akan mendapatkan ilmu baru di industri, karena 
mereka belajar pada kondisi nyata dengan 
suasana kerja yang sebenarnya. Selesai 
melaksanakan praktik industri siswa akan 
disibukkan berbagai kegiatan yang harus 



SNISTEK 5 | 15 September 2023  ISBN XXX-XXX-XXXX-XX-X 

382 

 

ISBN 978-602-52829-8-0 
15 September 2023 

 

dilaksanakan untuk kelulusannya. Siswa 
sekolah menengah kejuruan dinyatakan lulus 
jika mereka berhasil menyelesaikan Ujian 
Sekolah, Ujian Nasional dan Uji Kompetensi 
siswa.  

Dalam rangka mendukung dan 
penyelnggaraan pendidikan serta untuk 
meningkatkan kompetensi siswa, serta 
menciptakan lulusan yang siap pakai sesuai 
dengan tuntutan dunia usaha dan dunia 
industry, maka diselenggarakan praktek uji 
kompetensi sebagai cara untuk mengukur uji 
kompetensi peserta didik. Pelaksanaan uji 
kompetensi tahun pelajaran 2016/2017 telah 
diatur sedemikian rupa dalam keputusan 
standar nasional pendidikan 
0022/P/BSNP/XI/2013 tentang POS Uji 
Kompetensi Keahlian SMK. Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) Kolese Tiara Bangsa sangat 
mendukung program bantuan praktik uji 
kompetensi yang diselenggarakan oleh dinas 
pendidikan propinsi Banten. Kami yakin dengan 
program tersebut maka kita semua dan pihak-
pihak concern terhadap perkembangan 
pendidikan khususnya Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) Kolese Tiara Bangsa akan 
lebih leluasa untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia (SDM). SMK yang 
berlokasi saling berdekatan, tetapi belum 
sinergi dalam pemanfaatan sumber daya yang 
ada di masing-masing sekolah dipandang 
kurang efisien. Di sisi lain beberapa SMK 
mempunyai sumber daya yang memadai dan 
cukup potensial untuk memperluas dan 
sekaligus meningkatkan pelayanan pendidikan 
terhadap masyarakat melalui berbagai program 
pendidikan dan latihan. Berkaitan dengan 
kondisi tersebut, Direktorat Pembinaan 
Sekolah Menengah Kejuruan memprogramkan 
untuk menggabungkan sekolah tersebut dalam 
satu manajemen dan meningkatkan daya 
tampung SMK melalui berbagai program 
pendidikan dan pelatihan dengannama 
Pengembangan SMK Besar. Optimalisasi 
pemanfaatan sumber daya pendidikan 
merupakan salah satu altlernatif yang dapat 
dilakukan dalam peningkatan efektivitas dan 
efisiensi dalam pengelolaan sekolah. 
Implementasi pengembangan SMK Besar ini 
dapat dilakukan dengan meningkatkan daya 
tampung sekolah melalui penambahan 
rombongan belajar atau penggabungan SMK 
yang berdekatan.  

Laporan Keuangan berfungsi sebagai alat 
untuk menganalisis kinerja keuangan yang 
dapat memberikan informasi tentang posisi 
keuangan, usaha, kinerja dan arus kas 
sehingga dapat dijadikan dasar membuat 
keputusan-keputusan ekonomi. Objek 
pengabdian ini, ditujukan kepada Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) Kolese Tiara 

Bangsa di sekitar Kelurahan Sekaran yang 
mayoritas pelaku Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) Kolese Tiara Bangsa belum memiliki 
laporan keuangan. T labaujuan program 
pengabdian ini adalah  memberikan pelatihan 
kepada pelaku Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) Kolese Tiara Bangsa dalam penyusunan 
akuntansi berbasis Standar Akuntansi 
Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 
(SAK ETAP) serta untuk merancang sistem 
akuntansi sederhana secara manual maupun 
terkomputerisasi yang dapat membantu dan 
memudahkan para pelaku Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) Kolese Tiara Bangsa dalam 
membuat laporan keuangan berbasis SAK 
ETAP. Pengambilan data dilakukan dengan 
cara studi pustaka. Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) Kolese Tiara Bangsa 
mengalami kendala dalam penyusunan laporan 
keuangan dikarenakan kurangnya SDM yang 
memiliki kemampuan dalam bidang akuntansi 
dan kurangnya alokasi waktu dalam menyusun 
laporan keuangan. Hasil penyusunan laporan 
keuangan berdasarkan SAK ETAP berupa 
laporan laba rugi, laporan perubahan posisi 
keuangan, laporan perubahan ekuitas, dan 
laporan arus kas. Tujuan dari pengabdian ini 
yaitu mempersiapkan tenaga profesional 
akuntansi dalam Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) Kolese Tiara Bangsa agar bersaing 
menghadapi MEA 2023. 

Akuntansi merupakan sebuah proses 
sistematis. Terdapat beberapa tahap yang 
harus dilalui dalam proses akuntansi. Salah 
satu kemampuan yang harus dimiliki oleh 
bagian akuntansi adalah membuat atau 
menyusun persamaan akuntansi yang 
bersumber pada bukti transaksi. Berdasar 
persamaan ini sebenarnya laporan keuangan 
dapat disusun, namun terlalu sederhana dan 
tidak rinci sehingga tetap harus melalui tahap-
tahap akuntansi yang wajar. Tahap yang 
pertama adalah pencatatan. Tahap pencatatan 
merupakan pencatatan transaksi yang 
bersumber pada bukti transaksi. Tahap ini 
meliputi penjurnalan dan pemindahbukuan. 
Penjurnalan merupakan tahap meringkas 
transaksi dan menentukan posisi debet kredit 
pada akun-akun yang bersangkutan.  

Pemindahbukuan merupakan kegiatan 
memindahkan saldo pada tiap-tiap transaksi ke 
akun-akun yang bersangkutan. Tahap yang 
kedua adalah menyusun daftar saldo dan 
melakukan pencatatan penyesuaian serta 
menyusun kembali daftar saldo setelah 
penyesuaian. Sumber daftar saldo berasal dari 
kegiatan pemindahbukuan. Daftar saldo 
disusun dari saldo-saldo masing-masing akun 
dalam buku besar. Saldo debet dan kredit 
dalam daftar saldo pasti selalu seimbang jika 
tidak ada kesalahan. Sedangkan penyesuaian 
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adalah kegiatan yang dilakukan untuk 
menyesuaikan transaksi atau memperbaiki 
pencatatan jika terjadi kesalahan. Setelah 
dilakukan penyesuaian dan koreksi, daftar 
saldo kembali disusun. Tahap ketiga atau 
terakhir adalah menyusun laporan keuangan 
yang bersumber pada daftar saldo setelah 
penyesuaian. Laporan yang dapat disusun dari 
daftar saldo setelah penyesuaian adalah 
laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, 
dan neraca. Laporan arus kas dapat disusun 
langsung pada tahap pertama saat 
penjurnalan. Transaksi yang melibatkan arus 
kas masuk dan arus kas keluar langsung 
segera dipindahkan ke laporan arus kas. 

Penetapan tujuan laporan keuangan 
merupakan hal yang sangat penting sebelum 
laporan keuangan itu disusun dan disajikan 
untuk kepentingan berbagai pihak yang 
membutuhkannya. Penetapan tujuan laporan 
keuangan meliputi kegiatan kegiatan seperti 
mengidentifaksi siapa pemakai laporan 
keuangan, mengidentifikasi keputusan apa saja 
yang dilakukan oleh pemakai laporan 
keuangan dan kebutuhan informasinya baik 
jenis maupun banyaknya. Dengan mengetahui 
tujuan laporan keuangan akuntan dapat 
menentukan kriteria kriteria yang diperlukan 
untuk menghasilkan cara-cara terbaik dalam 
melaporkan informasi yang dicantumkan dalam 
laporan keuangan tersebut. Dengan demikian 
laporan keuangan akan berdayaguna sebagai 
dasar untuk pengambilan keputusan 
pemakainya. 

Kegiatan Pengabdian ini yang berjudul 
“Pembinaan Akuntansi dan Pelaporan 
Keuangan Pada Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) Kolese Tiara Bangsa ”  
Pengabdian ini diselenggarakan oleh Dosen 
dan Mahasiswa Universitas Putera Batam 
Tahun 2017. Tentunya Kegiatan Pengabdian 
ini memerlukan dukungan Dan bantuan dari 
segenap pihak, baik sivitas akademika Fakultas 
Ekonomi Universitas Putera Batam.  

 
2. Solusi Yang Ditawarkan 

Selain laporan pengabdian sebagai 
kelengkapan pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat, Solusi yang ditawarkan dari 
program pengabdian kepada masyarakat ini 
adalah: 
a) Peserta pembinaan pada Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) Kolese Tiara 
Bangsa dapat mengerti dan bisa 
memanfaatkan Pembukuan Akuntansi dan 
Pelaporan Keuangan, 

b) Meningkatkan kemampuan peserta 
pembinaan pada Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) Kolese Tiara Bangsa 
dalam mengerjakan Pembukuan 
Akuntansi, dan Pelaporan Keuangan, 

c) Memberikan pemahaman dasar tentang 
Pembukuan Akuntansi dan Pelaporan 
Keuangan bagi Peserta  pembinaan pada 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Kolese Tiara Bangsa . 
 

3. Metode Pengabdian 

A. Metode Pelaksanaan 
  Untuk metode pelaksanaan kegiatan 

pembinaan sendiri ada beberapa hal yang perlu 
dilakukan diantaranya adalah sebagai berikut: 
a) Melakukan pendataan peserta pembinaan 

pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Kolese Tiara Bangsa yang hadir ditempat 
acara untuk didata identitasnya laki-laki atau 
perempuan 

b) Dilakukan pemaparan materi oleh Dosen 
(Ketua) dan Mahasiswa (Anggota) 
dilanjutkan dengan istirahat sambil ramah 
tamah dengan peserta pembinaan pada 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Kolese 
Tiara Bangsa . 

c) Ketercapaian tujuan pelatihan penyusunan 
laporan keuangan sederhana bagi orang-
orang yang bekerja pada industri kreatif 
secara umum sudah berjalan dengan baik, 
namun keterbatasan waktu yang disediakan 
mengakibatkan beberapa materi tentang 
laporan keuangan masih kurang dalam 
praktik penyusunannya.  
 

C.  Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan 
      Analisi SWOT itu sendiri dapat didefinisikan 
dengan suatu identifikasi berbagai faktor 
secara sistematis untuk merumuskan strategi 
perusahaan. Analisis ini didasarkan pada logika 
yang dapat memaksimalkan kekuatan 
(Strenghts) dan peluang (Opportunities), akan 
tetapi secara bersamaan dapat meminimalkan 
kelemahan (Weakness) dan ancaman 
(Threats). Ada beberapa tahapan dan langkah 
yang mesti ditempuh dalam melakukan analisis 
SWOT, antara lain: Langkah pertama, 
identifikasi kelemahan (internal) dan ancaman 
(eksternal, globalisasi) yang paling urgen untuk 
diatasi secara umum pada semua komponen 
pendidikan. Langkah kedua, identifikasi 
kekuatan (internal) dan peluang (eksternal) 
yang diperkirakan cocok untuk mengatasi 
kelemahan dan ancaman yang telah 
diidentifikasi pada langkah pertama. Langkah 
ketiga, lakukan analisis SWOT lanjutan setelah 
diketahui kekuatan, kelemahan, peluang dan 
ancaman dalam konteks sistem manajemen 
pendidikan. Langkah keempat, rumuskan 
strategi-strategi yang direkomendasikan untuk 
menangani kelemahan dan ancaman, 
termasuk pemecahan masalah, perbaikan dan 
pengembangan lebih lanjut. Langkah kelima, 
tentukan prioritas penanganan kelemahan dan 
ancaman itu, dan disusun suatu rencana 
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tindakan untuk melaksanakan program 
penanganan. 

 
D.   Keberlanjutan Kegiatan 

Ketercapaian tujuan pelatihan penyusunan 
laporan keuangan sederhana bagi orang-orang 
yang bekerja pada industri kreatif secara umum 
sudah berjalan dengan baik, namun 
keterbatasan waktu yang disediakan 
mengakibatkan beberapa materi tentang 
laporan keuangan masih kurang dalam praktik 
penyusunannya. 

Pada kegiatan pengabdian yang akan 
datang perlu dilakukan penyempurnaan materi 
pelatihan mengenai penyusunan laporan 
keuangan yang lebih detail, sehingga hal 
tersebut akan meningkatkan pemahaman 
peserta betapa pentingnya laporan keuangan 
bagi kelangsungan suatu usaha. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 

A. Hasil Pengabdian  
Dalam rangka untuk mengaplikasikan ilmu 

akuntansi kepada masyarakat, Program Studi 
Akuntansi Universitas Putera Batam pada hari 
Sabtu pada tanggal 21 dan 28 Juli 2023 yang 
bertempat di Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) Kolese Tiara Bangsa diperuntukkan 
untuk 77 Siswa/Siswi Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) Kolese Tiara Bangsa untuk 
jurusan akuntansi saja. Kegiatan ini melibatkan 
satu orang dosen, yaitu: Dr. Syahril Effendi, 
S.E., M.Ak, satu orang Mahasiswa Program 
Studi Akuntansi. Kegiatan ini dihadiri oleh 
Kepala Sekolah Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) Kolese Tiara Bangsa , dan 20 
Siswa/Siswi Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) Kolese Tiara Bangsa untuk jurusan 
akuntansi saja. 

Pada awal acara, Bapak Osriza Betri, S.S., 
M.M selaku Kepala Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) Kolese Tiara Bangsa dalam 
sambutannya menegaskan bahwa kegiatan ini 
sangat penting untuk menambah wawasan 
Siswa/Siswi Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) Kolese Tiara Bangsa untuk jurusan 
akuntansi tentang akuntansi dalam pelaporan 
keuangan, sehingga diharapkan Siswa/Siswi 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Kolese 
Tiara Bangsa untuk jurusan akuntansi dapat 
memanfaatkan kesempatan ini dengan sebaik-
baiknya. "Terimakasih kepada tim dari 
Universitas Putera Batam yang telah 
menyempatkan waktunya untuk memberikan 
pengetahuan pada warga kami," tuturnya. 
Dalam sambutannya Bapak Dr. Syahril Effendi, 
S.E., M.Ak selaku Dosen Program Studi 
Akuntansi Universitas Putera Batam 
menyampaikan ucapan terimakasih atas 
sambutan yang telah diberikan kepada tim dari 
Universitas Putera Batam dan menyatakan 

akan selalu siap memberikan bantuan 
pelatihan dan konsultasi pada berbagai bidang 
pengetahuan yang berhubungan dengan 
akuntansi dan auditing, seperti akuntansi sektor 
publik yang mungkin dibutuhkan oleh  
Siswa/Siswi Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) Kolese Tiara Bangsa untuk jurusan 
akuntansi. 

Pemberian materi dilakukan oleh Bapak Dr. 
Syahril Effendi, S.E., M.Ak yang menjelaskan 
tentang dasar-dasar pencatatan akuntansi dan 
pelaporan, seperti cara menjurnal transaksi 
yang terjadi, mem-postingke buku besar, 
membuat neraca saldo, dan membuat laporan 
laba rugi bagi Siswa/Siswi Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) Kolese Tiara Bangsa untuk 
jurusan akuntansi. Usai pemberian materi, 
peserta diajak untuk mempraktikkan ilmu yang 
telah diberikan dengan mengerjakan kasus 
yang telah disiapkan oleh tim dosen dengan 
dibimbing oleh seluruh dosen dan mahasiswa. 
Walaupun kegiatan diadakan di tempat yang 
terbuka dan dalam suasana panas, namun 
seluruh peserta dan tim terlihat antusias 
mengikuti acara ini. 

Secara umum acara pelatihan ini berjalan 
dengan lancar. Hal ini dicapai berkat dukungan 
Kepala Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Kolese Tiara Bangsa yaitu fasilitas tempat serta 
bantuan dalam mengumpulkan audiens 
peserta (Siswa/Siswi Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) Kolese Tiara Bangsa jurusan 
akuntansi). Kepala Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) Kolese Tiara Bangsa 
menyambut baik acara pelatihan ini sehingga 
berkeinginan agar kegiatan pelatihan ini 
kepada tetap berlanjut di masa yang akan 
datang untuk kemajuan siswa/siswinya. 

 
5. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan penjelasan hasil dan 
pembahasan, maka didapatkan simpulan 
sebagai berikut: 

a) Dari kegiatan pengabdian masyarakat 

di bidang teori / penyampaian materi 

hasilnya cukup baik dan dapat diterima. 

b) Dari kegiatan pengabdian masyarakat 

di bidang pelatihan, untuk pelatihan 

Akuntansi hasilnya sangat 

memuaskan. 

Saran 
Berdasarkan kesimpulan kegiatan di atas, 

maka disarankan kepada semua pihak agar 
terutama bagi: 

a) Kegiatan ini dapat dilangsungkan di 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Kolese Tiara Bangsa . 

b) Dapat dilakukan pengabdian lebih 
lanjut dengan materi yang lebih 
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advance. 
c) Jangka waktu pelaksanaan agar dapat 

diperpanjang mengingat sulitnya 
transfer ketrampilan dalam waktu yang 
relatif sempit. 

d) Perlu dana yang lebih besar agar 
hasilnya lebih optimal. 
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Abstract 
The aim of this research is to find answers to determine the effectiveness of parking taxes and their 
contribution to regional revenue. In the era of regional autonomy, local governments are required to 
continuously increase their regional income, such as by boosting local tax revenue through parking 
taxes. Revenue generated from parking taxes in the city of Batam makes a substantial contribution 
to regional income. However, in practice, it has not fully reached its true potential. Additionally, the 
formulation of tax targets is based solely on past years' experiences. This research was conducted 
from April to July 2018 and focused on the Tax and Revenue Office of Batam City. The sampling 
technique used was non-probability sampling, specifically purposive sampling, using financial reports 
from 2018 to 2022. The results of the hypothesis testing using multiple regression analysis indicate 
that, simultaneously, the effectiveness of parking taxes and the contribution of parking taxes 
significantly affect regional revenue. However, individually, the effectiveness of parking taxes has a 
significant relationship with regional revenue, while the contribution of parking taxes also has a 
significant impact on regional revenue in the Tax and Revenue Office of Batam City. 
 
Keywords: Regional Income, Effectiveness of Parking Taxes, Contribution of Parking Taxes. 

 

Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan jawaban untuk mengetahui efektifitas pajak Parkir  
dan  kontribusi pajak Parkir  terhadap  pendapatan asli daerah, dimana dalam era otonomi daerah, 
pemerintah daerah dituntut untuk selalu meningkatkan penerimaan daerahnya, seperti peningkatan 
pendapatan pajak daerah melalui penerimaan pajak Parkir. Perolehan pajak melalui Parkir iklan di 
kota batam memberikan kontribusi yang tidak dapat diremehkan untuk penerimaan daerah. Namun 
dalam prakteknya belum mendekati potensi yang sesungguhnya, selain itu penyusunan target pajak 
ini hanya didasarkan pada pengalaman tahun-tahun sebelumnya. Lamanya penelitian ini dilakukan 
pada bulan april hingga juli 2018. objek  penelitian ini adalah Dispenda Kota Batam. Teknik sampling 
yang digunakan adalah non probability sampling  yaitu teknik penentuan sampel dengan 
menggunakan pertimbangan tertentu atau di (purposive sampling) dengan menggunakan laporan 
keuangan dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2022. Hasil uji  hipotesis dengan menggunakan 
metode analisis regresi berganda menunjukan bahwa secara simultan efektifitas pajak Parkir dan 
kontribusi pajak Parkir berpengaruh signifikan terhadap pendapatan asli daerah. Sedangkan secara 
parsial efektifitas pajak Parkir memiliki  hubungan yang  signifikan terhadap pendapatan asli daerah 
namun,  kontribusi pajak Parkir memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan asli daerah 
pada Dispenda Kota Batam. 
  
Kata Kunci: Pendapatan Asli Daerah, Efektifitas Pajak Parkir, Kontribusi Pajak Parkir. 
 

 
1. Pendahuluan 

Pembangunan daerah adalah aspek yang 
tak terpisahkan dari kemajuan suatu bangsa. 
Keberhasilan pembangunan nasional sangat 
bergantung pada kemampuan daerah dalam 
mengelola potensi-potensi lokalnya. Untuk 
mencapai tujuan pembangunan yang 
berkelanjutan, diperlukan kebijakan dan 
sistem pembangunan yang mendorong 
peningkatan kapasitas sumber daya manusia 
dalam mengelola dan memanfaatkan sumber 
daya alam yang ada di setiap daerah. Hal ini 
juga termasuk kemampuan mengelola 

pendapatan daerah yang telah ada dan yang 
belum tergali sepenuhnya, agar dapat 
digunakan untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat setempat. 

Pajak merupakan salah satu sumber 
utama pendapatan pemerintah Indonesia, 
yang digunakan untuk mendukung 
pembangunan dan penyelenggaraan 
pemerintahan pusat serta pemerintahan 
daerah. Pemerintah pusat memberikan 
wewenang kepada pemerintah daerah untuk 
mengatur rumah tangganya sendiri, termasuk 
pengelolaan keuangan daerah untuk 
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membiayai kebutuhan lokal. Pemungutan 
pajak di setiap daerah diatur sesuai dengan 
UU Nomor 28 Tahun 2009, yang memberikan 
kewenangan kepada kabupaten/kota untuk 
mengenakan pajak daerah. 

Efektivitas pajak Parkir mencerminkan 
sejauh mana Dinas Pendapatan Daerah 
dapat berhasil dalam mengumpulkan pajak 
daerah selama satu tahun anggaran. Hal ini 
dapat diukur dari persentase penerimaan 
pajak Parkir yang terkumpul dibandingkan 
dengan target yang telah ditetapkan. 
Sementara itu, kontribusi pajak Parkir 
menggambarkan seberapa besar pajak 
daerah berperan dalam pendapatan asli 
daerah, yang dapat dilihat dengan 
membandingkan penerimaan pajak Parkir 
dengan total pendapatan asli daerah selama 
satu tahun anggaran. 

Pembangunan daerah merupakan 
komponen integral dalam upaya kemajuan 
suatu negara. Keberhasilan suatu bangsa 
tidak terlepas dari pencapaian yang signifikan 
dalam pengelolaan potensi lokal yang dimiliki 
oleh daerah-daerah di dalamnya. Untuk 
mencapai kesuksesan dalam pembangunan 
yang berkelanjutan, diperlukan perumusan 
kebijakan dan sistem pembangunan yang 
mampu merangsang peningkatan kinerja 
sumber daya manusia dalam mengelola dan 
mengoptimalkan sumber daya alam setiap 
daerah. Selain itu, penting juga untuk efektif 
dalam mengelola sumber-sumber 
pendapatan daerah yang telah ada dan yang 
belum sepenuhnya dimanfaatkan, sehingga 
dapat dikelola dengan lebih baik dan hasilnya 
dapat berkontribusi signifikan pada 
kesejahteraan masyarakat daerah. 

Dalam konteks ini, pajak memiliki peran 
yang sangat penting. Pajak merupakan salah 
satu sumber utama pendapatan Pemerintah 
Indonesia, bersama dengan sektor migas dan 
ekspor barang non-migas. Pajak digunakan 
untuk mendukung pembiayaan pembangunan 
dan operasional pemerintahan pusat serta 
daerah, serta untuk mendukung 
pembangunan nasional dan daerah. Dalam 
kerangka ini, pemerintah pusat memberikan 
otonomi kepada pemerintah daerah untuk 
mengatur rumah tangganya sendiri, termasuk 
dalam hal pengelolaan keuangan daerah 
guna membiayai kebutuhan lokal. 

Penarikan pajak di setiap daerah diatur 
sesuai dengan UU Nomor 28 Tahun 2009, 
yang memberikan wewenang kepada 
kabupaten/kota untuk menetapkan pajak 
daerah. Evaluasi efektivitas pajak Parkir 

adalah indikator kinerja yang mengukur 
sejauh mana Dinas Pendapatan Daerah 
mampu berhasil mengumpulkan pajak daerah 
selama satu tahun anggaran. Hal ini dapat 
dilihat dari presentase penerimaan pajak 
Parkir yang terkumpul dibandingkan dengan 
target yang telah ditetapkan. 

Selain itu, kontribusi pajak Parkir merujuk 
pada tingkat kontribusi pajak daerah terhadap 
pendapatan asli daerah. Hal ini dapat 
diketahui dengan membandingkan 
penerimaan pajak Parkir dengan total 
pendapatan asli daerah selama satu tahun 
anggaran. Dengan demikian, pajak Parkir 
memiliki peran yang signifikan dalam 
mendukung pembangunan daerah dan 
kesejahteraan masyarakat setempat. 

Dalam konteks pembangunan daerah di 
suatu negara, efektifitas pajak Parkir dan 
kontribusi pajak Parkir sangat penting untuk 
meningkatkan pendapatan asli daerah. 
Keberhasilan pembangunan suatu bangsa 
tidak dapat dipisahkan dari keberhasilan 
daerah-daerah dalam mengelola potensi dan 
sumber daya yang dimiliki. Untuk mencapai 
pembangunan yang berkelanjutan, perlu 
adanya kebijakan dan sistem pembangunan 
yang mampu memacu peningkatan kinerja 
sumber daya manusia dalam mengelola 
sumber daya alam, serta mengelola sumber-
sumber pendapatan daerah dengan efektif. 

Pajak Parkir memiliki peran yang 
signifikan dalam mendukung pendapatan 
daerah. Evaluasi efektifitas pajak Parkir 
adalah indikator penting yang mengukur 
sejauh mana Dinas Pendapatan Daerah 
dapat berhasil dalam mengumpulkan pajak 
daerah selama satu tahun anggaran. Hal ini 
menjadi tolok ukur keberhasilan dalam 
pengelolaan pajak Parkir. Kontribusi pajak 
Parkir, di sisi lain, menggambarkan seberapa 
besar peran pajak daerah dalam kontribusi 
terhadap pendapatan asli daerah. Hal ini 
dapat dilihat dengan membandingkan 
penerimaan pajak Parkir dengan total 
pendapatan asli daerah. 

Dalam konteks ini, pajak Parkir memiliki 
potensi besar untuk meningkatkan 
pendapatan daerah dan mendukung 
pembangunan serta kesejahteraan 
masyarakat setempat. Oleh karena itu, 
pengelolaan dan pemungutan pajak Parkir 
yang efektif menjadi kunci untuk memastikan 
kontribusi pajak ini teroptimalisasi dalam 
mendukung tujuan pembangunan daerah dan 
negara secara keseluruhan.  

 
Tabel 1 Data Target dan Realisasi Pajak Parkir Tahun 2018 – 2022 pada Dinas Pendapatan 

Daerah Kota Batam. 
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  Sumber: Laporan Realisasi Pajak Parkir Kota Batam Tahun 2018 – 2022 
 

 
Tabel 2 Data Realisasi Penerimaan PAD 

 
 

                 
Dapat dilihat pada tabel diatas dimana 

setiap tahunnya Dinas Pendapatan Kota 
Batam selalu menaikkan target pencapaian 
pajak daerah yang akan dipungut. hal ini 
menunjukkan Kota Batam memiliki sumber-
sumber yang cukup potensial yang dapat 
dimanfaatkan sebagai sumber Pendapatan 
Asli Daerah. Walaupun pada realisasinya 
masih ada yang belum begitu signifikan 
memenuhi target seperti terlihat pada  tahun 
2018 dan 2018 namun untuk tahun 2019, 
2020 dan 2022 realisasi sudah mengalami 
kenaikan yang cukup signifikan dgn selalu 
melebihi target yang dirancangkan. Dinas 
Pendapatan Daerah Kota Batam selaku 
perangkat daerah yang bertanggungjawab 
atas pengelolaan Pajak Daerah perlu 
mengupayakan optimalisasi dalam 
pemungutan guna memperoleh pendapatan 
daerah yang cukup besar untuk 
pembangunan daerah Kota Batam. Besar 
kecilnya penerimaan pendapatan pajak 
daerah tergantung dari mekanisme 
pemungutannya. 

Dari data tersebut akan bisa diketahui 
bagaimana efektifitas penerimaan pajak dan 
kontribusi pajak Parkir terhadap penerimaan 
Pendapatan Asli Daerah, jika penerimaan 
pajak Parkir tidak efektif makan kontribusi 
pajak Parkir terhadap penerimaan 
Pendapatan Asli Daerah juga tidak akan 
maksimal. Berdasarkan uraian diatas 
tersebut, maka penulis merasa perlu untuk 
meneliti dan mengambil judul “Analisis 
Faktor- Faktor Yang Berpengaruh Terhadap 
Realisasi Pendapatan Asli Daerah (Studi 
Kasus Di Kota Batam Periode Tahun 2018-
2022)”.  

 
2. Kajian Literatur  

Efektifitas Pajak Parkir 

(Mahmudi, 2019: 143) menyatakan 
bahwa efektivitas merupakan hubungan 
antara keluaran dengan tujuan atau sasaran 
yang harus dicapai. Dikatakan efektif apabila 
proses kegiatan mencapai tujuan dan sasaran 
akhir kebijakan. Semakin besar ouput yang 
dihasilkan terhadap pencapaian tujuan dan 
sasaran yang ditentukan, maka semakin 
efektif proses kerja suatu unit organisasi.  
Dalam Peraturan Menteri Dalam Negri No. 13 
Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan 
Keuangan Daerah, disebutkan bahwa 
efektifitas adalah tingkat pencapaian hasil 
program dengan target yang telah ditetapkan.  

Pengertian-pengertian efektifitas di atas 
dapat disimpulkan bahwa efektifitas adalah 
suatu ukuran yang menyatakan seberapa 
jauh target (kuantitas, kualitas dan waktu) 
yang telah dicapai oleh manajemen, yang 
mana target tersebut sudah ditentukan 
terlebih dahulu. Untuk mengukur nilai 
efektivitas secara lebih rinci digunakan 
kreteria berdasarkan Kepmendagri No. 
690.900.327 Tahun 1994 tentang pedoman 
penilaian dan kinerja keuangan yang disusun 
dalam tabel berikut:  

Tabel 3 Rasio Efektivitas 

Rasio 
Efektifitas (%) 

Kriteria 

> 100% Sangat Efektif 

90 % - 100 % Efektif 

80 % - 90 % Cukup Efektif 

60 % - 80 % Kurang Efektif 

< 60 % Tidak Efektif 
 

Kontribusi Pajak Parkir 

 (Mahmudi, 2019: 145), menjelaskan 
bahwa kontribusi digunakan untuk 
mengetahui sejauh mana pajak daerah 
memberikan sumbangan dalam penerimaan 
PAD. Dalam mengetahui kontribusi dilakukan 
dengan membandingkan penerimaan pajak 
daerah periode tertentu dengan penerimaan 
PAD periode tertentu pula. Semakin besaar 
hasilnya berarti semakin besar pula peranan 

Tahun Taget Realisai Penerimaan 

2018 Rp. 3.200.000.000,00 Rp. 3.224.271.163,00 

2019 Rp. 4.600.000.000,00 Rp. 4.950.660.588,92 

2020 Rp. 5.500.000.000,00 Rp. 5.743.874.393,00 

2021 Rp. 6.613.000.000,00 Rp. 6.632.817.798,00 

2022 Rp. 8.000.000.000,00 Rp. 8.997.995.028,00 

Tahun Realisai Penerimaan PAD 

2018 Rp. 325.551.392.753,69 

2019 Rp. 413.178.934.109,31 

2020 Rp. 606.340.450.986,83 

2021 Rp. 779.944.837.450,53 

2022 Rp. 840.645.164.853,22 
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pajak daaerah terhadap PAD, begitu pula 
sebaliknya jika hasil perbandinganya terlalu 
kecil berarti peran pajak daerah terhadap PAD 
juka kecil. Sedangkan untuk mengetahui 
seberapa berkontribusi pajak daerah tersebut 
dengan asumsi sebagai berikut: 

Tabel 4 Rasio Kontribusi  

Klasifikasi 
Kontribusi 

Kriteria 

0,00% - 10% Tidak Berkontribusi 

10,10% - 20% Kurang Berkontribusi 

20,10% - 30% Cukup Berkontribusi 

30,10% - 40% Berkontribusi 

40,10% - 50% Sangat Berkontribusi 

Sumber : Tim Litbang Depdagri-fisipol UGM.  
 
Kontribusi dihitung dengan 

membandingkan antara besarnya realisasi 
pajak daerah terhadap pendapatan 
daerah.Pajak daerah dikatakan memiliki 
kontribusi besar apabila hasil perhitungan 
lebih dari 50 persen seperti tabel diatas. 

 
Pendapatan Asli Daerah 

Menurut (Darise, 2019: 37) Pendapatan 
asli daerah (PAD) adalah pendapatan yang 
diperoleh daerah dan dipungut berdasarkan 

peraturan daerah sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan.Pendapatan Asli 
Daerah yang merupakan sumber penerimaan 
daerah sendiri perlu terus ditingkatkan agar 
dapat menanggung sebagian beban belanja 
yang diperlukan untuk penyelenggaraan 
pemerintah dan kegiatan pembangunan yang 
setiap tahun meningkat sehingga kemandirian 
otonomi daearh yang luas, nyata dan 
bertanggung jawab dapat dilaksanakan. Dan 
Pendapatan Asli Daerah menurut Undang-
Undang No. 28 Tahun 2009 yaitu sumber 
keuangan daerah yang digali dari wilayah 
daerah yang bersangkutan yang terdiri dari 
hasil pajak daerah, hasil retrubusi daaerah, 
hasil pengelolaan kekayaan daerah yang 
dipisahkan dan lain-lain pendapatan asli 
daerah yang sah. 

Kerangka pemikiran ialah penjelasan 
sementara terhadap gejala yang menjadi 
objek permasalah. Maka dari itu dapat 
dijelaskan bahwa objek permasalahan yang di 
angkat dalam penelitian ini ialah "Analisis 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Pendapatan Asli Daerah Kota Batam". 
Konsep yang telah dijelaskan tersebut dapat 
digambarkan seperti di bawah ini:

            

            

 

 

 

 

 
Gambar 1 Kerangka Pemikiran 

Hipotesis 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 
Hipotesis 1: Efektifitas pajak Parkir 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 
asli daerah Kota Batam 

Hipotesis 2: Kontribusi pajak Parkir 
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 
asli daerah Kota Batam 

Hipotesis 3: Efektifitas dan kontribusi 
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 
asli  daerah Kota Batam..  

 
3. Metode Penelitian  

Desain Penelitian 

Desain penelitian merupakan suatu 
rencana kerja yang terstruktur dalam hal 
hubungan-hubungan antar variabel secara 
komprehensif, sedemkian rupa agar hasil 

risetnya dapat memberikan jawaban atas 
pertanyaan- pertanyaan riset. Dalam rencana 
tersebut mencakup hal-hal yang akan 
dilakukan periset mulai dari membuat 
hipotesis dan implikasinya secara operasional 
sampai pada analisis terakhir (Umar, 2019: 5)  
 
  
 
 
 
 
 
                                               
                       Gambar 2.  Tahapan Penelitian. 
4. Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian merupakan ringkasan dari 
informasi yang diperoleh dari data dan 
disajikan dari bentuk uji t dan uji f. 
 

Efektifitas Pajak 
Parkir  

(X1) 

Kontribusi Pajak 
Parkir 
 (X2) 

Pendapatan Asli 
Daerah 

 (Y) 

Kisi-Kisi 
Operasional 

Variabel 

Metode 
analisa 

Urutan variable 
yang dominan 
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1  Hasil Uji t Digunakan untuk mengetahui pengaruh 
variabel independen atau bebas (X) terhadap 
variabel dependen atau terikat (Y).

Tabel 3 Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 764547421.242 75402462.641  7.640 .000 

Efektifitas Pajak Parkir .865 .187 .832 6.725 .004 

Kontribusi Pajak Parkir .798 .175 .776 5.962 .012 

a. Dependent Variable: Pendapatan Asli Daerah 

Ada pun bentuk persamaan dari hasil 
perhitungan diatas adalah : 

 Y = 764547421.242 + 0.865X1 + 0.798X2. +e 
 
1). Konstan = 764547421.242 

Nilai konstanta positif menunjukkan 
pengaruh positif, variabel X (X1 dan X2), bila 
variabel X (Efektifitas Pajak Parkir dan 
Kontribusi Pajak Parkir naik satu satuan, 
artinya variabel Pendapatan Asli Daerah (Y) 
akan mengalami kenaikan sebesar 
764547421.242. 
2).Efektifitas Pajak Parkir (X1) = 0.865 

Merupakan nilai koefisien regresi variabel 
Efektifitas Pajak Parkir (X1) terhadap variabel 
Pendapatan Asli Daerah (Y) artinya jika 
Efektifitas Pajak Parkir naik satu satuan, maka 
Pendapatan Asli Daerah (Y) akan mengalami 
peningkatan sebesar  0.865. Koefisien bernilai 

positif artinya antara Efektifitas Pajak Parkir 
(X1) dan Pendapatan Asli Daerah (Y) memiliki 
hubungan positif. Peningkatan nilai variable 
X1 akan mengakibatkan penurunan pada 
variable Pendapatan Asli Daerah (Y). 
3).Kontribusi Pajak Parkir  (X2) = 0.798 

Merupakan nilai koefisien regresi variabel 
independen Kontribusi Pajak Parkir (X2) 
terhadap variabel Pendapatan Asli Daerah (Y) 
artinya jika Kontribusi Pajak Parkir (X2) 
mengalami kenaikan satu satuan, maka 
Pendapatan Asli Daerah (Y) akan mengalami 
peningkatan sebesar 0.798. Koefisien bernilai 
positif artinya antara Kontribusi Pajak Parkir 
(X2) dan Pendapatan Asli Daerah (Y) memiliki 
hubungan positif. Peningkatan Kontribusi 
Pajak Parkir (X2) akan mengakibatkan 
peningkatan pada Pendapatan Asli Daerah 
(Y)

Tabel 4 Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 764547421.242 75402462.641  7.640 .000 

Efektifitas Pajak Parkir .865 .187 .832 6.725 .004 

Kontribusi Pajak Parkir .798 .175 .776 5.962 .012 

a. Dependent Variable: Pendapatan Asli Daerah 

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat dilihat 
nilai Efektifitas Pajak Parkir yang mempunyai 
nilai signifikan 0.004 > 0,05. Artinya Efektifitas 
Pajak Parkir berpengaruh signifikan terhadap 
Pendapatan Asli Daerah. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin besar perusahaan maka 
semakin besar sumber daya yang dimiliki oleh 
perusahaan tersebut untuk mengelola beban 
pajaknya.  

Hasil perhitungan dari Kontribusi Pajak 
Parkir mempunyai nilai signifikan 0.012 > 

0,05. Artinya  Kontribusi Pajak Parkir 
berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan 
Asli Daerah. Hal ini berarti semakin besar 
hutang maka laba kena pajak akan menjadi                                                      
lebih kecil karena insentif pajak atas bunga 
hutang yang semakin besar. Sehingga 
semakin tinggi Kontribusi Pajak Parkir maka 
akan  semakin rendah Pendapatan Asli 
Daerah yang dilakukan perusahaan karena 
timbulnya biaya bunga. 
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Tabel 5 Uji F 

ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 6824658345254835600 2 1878884845082874480 73.843 .000b 

Residual 864864662525186260 67 66471888738004485   

Total 6689633000002020000 69    

a. Predictors: (Constant), Kontribusi Pajak Parkir, Efektifitas Pajak Parkir 

b. Dependent Variable: Pendapatan Asli Daerah 

Berdasarkan tabel Uji F diatas diperoleh  
nilai signifikan 0,000 < 0,05 yang  menunjukkan 
secara simultan Kontribusi Pajak Parkir dan 
Efektifitas Pajak Parkir, secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan 
Asli Daerah (Y). 

 
5. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan mengenai Analisis tingkat 
efektifitas dan besar kontribusi pajak Parkir 
terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota Batam 
yang telah diuraikan sebelumnya, dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 

a) Efektifitas pajak Parkir berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
Pendapatan Asli Daerah di Kota 
Batam.   

b) Kontribusi pajak Parkir berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
Pendapatan Asli Daerah di Kota 
Batam. 

c) Efektifitas pajak Parkir dan kontribusi 
pajak Parkir secara bersama-sama 
memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap Pendapatan Asli 
Daerah di Kota Batam. 

Saran 
Adapun rekomendasi yang dapat 

disarankan penulis untuk penelitian selanjutnya 
adalah: 

a) Untuk menindak lanjuti masalah 
pelanggaran pajak, perlu adanya 
peraturan yang memuat tentang sanksi 
yang tegas terhadap pelanggaran 
pajak agar wajib pajak yang melakukan 
pelanggaran pajak mendapat efek jera 
dari perbuatan yang dilakukannya. 

b) Perlu perhitungan potensi, target dan 
penerimaan secara dinamis dari waktu 
ke waktu mengingat potensi pajak 
Parkir senantiasa berkembang seiring 
dengan perkembangan perekonomian 
daerah. 

c) Dilakukan proses pengawasan 
terhadap wajib pajak yang sudah ada, 
melalui kegiatan pemantauan dan 

pengendalian atas seluruh proses 
pemungutan secara berkala. 
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Abstract 
Deafness is a type of special need that is of concern to the government in terms of equality in 
obtaining education as stated in Law of the Republic of Indonesia No. 20 of 2003 concerning National 
Education Chapter IV Article 5 paragraph (1) states that "Every citizen has the same right to obtain 
quality education" and paragraph (2) "Citizens who have physical, emotional, mental, intellectual and 
/or social rights to obtain special education”. The problem faced by deaf student is the difficulty of 
capturing the information conveyed by the teacher during the learning process. These limitations 
make it difficult for deaf children to master good and correct vocabulary. The aim of this research is 
to help student with special needs learn vocabulary through learning media. 
With this application, it is hoped that it can meet the vocabulary learning needs, especially for Deaf 
SMPLB students at SLB Karya Mandiri Kijang. 
Keywords: Fisher-Yates Shuffle; Learninig Media; SLB Karya Mandiri Kijang. 
 

Abstrak 

Tunarungu merupakan salah satu jenis kebutuhan khusus yang menjadi perhatian pemerintah dalam 
hal kesetaraan memperoleh pendidikan seperti yang tertuang dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Pendidikan Nasional Bab IV Pasal 5 ayat (1) menyatakan 
bahwa “Setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang 
bermutu” dan ayat (2) “Warga negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, 
dan/atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus”. Permasalahan yang dihadapi anak 
tunarungu adalah sulitnya menangkap informasi yang disampaikan oleh guru dalam mengikuti 
proses pembelajaran. Keterbatasan tersebut membuat anak tunarungu terkendala dalam menguasai 
kosa kata yang baik dan benar. Tujuan penelitian ini adalah membantu anak berkebutuhan khusus 
untuk mempelajari kosa kata melalui media pembelajaran. 
Dengan adanya aplikasi ini diharapkan dapat memenuhi kebutuhan pembelajaran kosa kata 
khususnya untuk murid SMPLB Tuna Rungu di SLB Karya Mandiri Kijang. 
Kata Kunci: Fisher-Yates Shuffle; Media Pembelajaran; SLB Karya Mandiri Kijang. 
 

 
1. Pendahuluan 

Tumbuh kembang anak memiliki keragaman 
seperti perkembangan emosional, kognitif, 
hingga fisik. Adapun perbedaan ini dapat 
dipengaruhi beberapa faktor termasuk genetik, 
keturunan, trauma, infeksi, atau lingkungan. 
Istilah yang digunakan untuk anak dengan 
perkembangan yang berbeda disebut juga 
sebagai anak berkebutuhan khusus. Anak 
berkebutuhan khusus memiliki keterbatasan 
kemampuan psikologis atau fisik seperti 
tunarungu, tunanetra, tunagrahita dan lain 
sebagainya(Fakhiratunnisa, Pitaloka, and 
Ningrum 2022). Dilihat dari waktu kejadiannya 
anak berkebutuhan khusus dibedakan menjadi 
tiga klasifikasi yaitu sebelum kelahiran, saat 
lahir dan setelah lahir(Denisrum, Dinie 2016). 

Tunarungu merupakan salah satu jenis 
kebutuhan khusus dengan kurangnya 
kemampuan indera pendengaran dalam 

menangkap berbagai rangsangan(Erna et al. 
2020). Gangguan pendengaran berkisar dari 
tingkat sangat ringan, ringan, sedang, berat dan 
ekstrem. Gangguan pendengaran ditingkat 
berat dan ekstrem berada dikisaran >70 - >91 
dB. Dibedakan berdasarkan karakteristik terdiri 
dari segi intelegensi, bahasa dan bicara, emosi 
dan sosial(Nofiaturrahmah 2018). 

Seperti yang tertuang dalam Undang-
Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 
tentang Pendidikan Nasional Bab IV Pasal 5 
ayat (1) menyatakan bahwa “Setiap warga 
negara mempunyai hak yang sama untuk 
memperoleh pendidikan yang bermutu” dan 
ayat (2) “Warga negara yang memiliki kelainan 
fisik, emosional, mental, intelektual, dan/atau 
sosial berhak memperoleh pendidikan khusus”. 
Dengan begitu berarti semua warga negara 
tanpa terkecuali memiliki kesempatan yang 
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sama dalam memperoleh pendidikan (Republik 
Indonesia, 2003). 

Permasalahan yang dihadapi anak 
tunarungu adalah sulitnya menangkap 
informasi yang disampaikan oleh guru dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Dengan 
adanya kondisi tersebut dan tidak adanya 
intervensi dini maka karakteristiknya dari segi 
bahasa menjadi rendah dalam pemahaman 
kosakata, kesukaran memahami kalimat yang 
panjang dan frasa yang memuat makna kiasan, 
abstrak serta susah dalam menguasai ritme 
dan gaya bahasa.  

Jadi dengan adanya hal tersebut, anak 
tunarungu membutuhkan kemampuan dalam 
penguasaan kosakata yang baik dan benar 
agar dapat membantunya dalam memiliki 
keterampilan sosial(Septiawati, Suryani, and 
Widyastono 2021). 
 
2. Kajian Literatur 
2.1. Media Pembelajaran 

Pembelajaran adalah proses di mana 
individu memperoleh pengetahuan, 
keterampilan, pemahaman, atau pengalaman 
baru melalui studi, pengalaman, atau instruksi. 
Pembelajaran dan media pembelajaran adalah 
dua konsep yang erat terkait dalam konteks 
pendidikan dan pengembangan pengetahuan. 
Media pembelajaran juga dapat dikatakan 
sebagai jenis komponen dalam lingkungan 
pembelajar yang dapat merangsang 
pembelajar untuk belajar. Tidak dapat 
diragukan bahwa semua media itu perlu dalam 
proses pembelajaran(Pradnyana 2018). 

 
2.2. Algoritma Fisher-Yates Shuffle 

Fisher-Yates Shuffle adalah sebuah 
algoritma yang digunakan untuk mengacak 
(mengurutkan secara acak) elemen-elemen 
dalam sebuah array atau daftar. Tujuan dari 
algoritma ini adalah untuk menghasilkan 
sebuah urutan acak dari elemen-elemen 
tersebut dengan probabilitas yang merata. Jika 
diimplementasikan dengan benar maka hasil 
dari algoritma ini tidak akan berat sebelah 
sehingga setiap permutasi memiliki 
kemungkinan yang sama(Asih, Saputra, and 
Subagio 2020). 

 
Tabel 1. Contoh Perhitungan Algoritma 

Range Roll Scratch Result 

  12345678  

1 – 8 4 1238567 4 

1 – 7 3 127856 34 

1 – 6 1 62785 134 

1 – 5 2 6578 2134 

1 – 4 4 657 82134 

1 – 3 1 75 682134 

1 – 2 1 5 7682134 

   5768213
4 

 

Diagram flowchart Fisher-Yates Shuffle 
dapat dilihat pada gambar berikut: 

Mulai

Array

Inisialisasi 
jumlah elemen 

(n)

n>0?

Ambil satu 
elemen yang 
tersisa secara 

acak

Menukar 
dengan 

elemen ke-n

n dikurangi 1

array

selesai

Tidak

Ya

 

Gambar 1. Flowchart algoritma 

2.3. Linear Congruential Generator 
Dalam pembuatan soal kosa kata, guru 

membutuhkan waktu dan ketelitian yang tinggi 
dalam mengelola kosa kata(Prakarsa, Sunarto, 
and Prajoko 2020). Sehingga diperlukan 
adanya metode pengacakan kosa kata, adapun 
metode pengacakan selain metode algoritma 
fisher-yates yaitu metode Linear Congruential 
Generator (LCG) merupakan pembangkit dari 
sebuah bilangan yang dapat dilakukan dalam 
berbagai cara. Sebuah bilangan acak didapat 
dengan beberapa cara, seperti pelemparan 
dadu, pembacaan tabel bilangan acak dan 
lainnya. 

LCG didefinisikan dalam relasi berulang 
berikut: 

Xn = (aXn-1+b) mod m 

Rumus 1. Linear Congruential Generator 

 
Keterangan :  

Xn = bilangan acak ke-n dari deretnya 
Xn-1 = bilangan acak sebelumnya 
a = faktor pengali 
b = increment m = modulus 
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3. Metode Penelitian 
 Penelitian dimulai dengan tahap 
perencanaan hingga implementasi, tahapan 
dapat dilihat secara lengkap pada diagram 
berikut: 

 
Gambar 2. Alur Penelitian 

 Penjelasan dari gambar 1 adalah sebagai 
berikut: 

(1) Observasi tempat penelitian 
Pengamatan langsung dilakukan di 
Sekolah Luar Biasa (SLB) Karya Mandiri 
Kijang terhadap guru dan siswa SMP. 

(2) Identifikasi masalah 
Mencari permasalahan yang dihadapi 
dari sistem yang berjalan. Pada tahap ini 
dilakukan wawancara terhadap guru 
yang terlibat dalam proses pembelajaran. 

(3) Analisa kebutuhan dan desain 
Mendapatkan informasi kebutuhan 
terhadap aplikasi yang akan dirancang. 
Melakukan desain dari tahap analisa 
kebutuhan.  

(4) Perancangan Aplikasi 
Aplikasi dibuat berdasarkan kebutuhan 
pengguna, dalam hal ini aplikasi 
dibangun pada platform mobile dengan 
sistem operasi Android. Jika aplikasi 

yang dibangun tidak sesuai dengan 
kebutuhan maka kembali ke tahap 
sebelumnya, yaitu analisa kebutuhan dan 
desain. 

(5) Implementasi dan evaluasi 

Tahap lanjutan yang dilakukan untuk 
merealisasikan perancangan adalah 
mendapatkan umpan balik pengguna 
dengan menguji secara langsung aplikasi 
oleh siswa SLB dan guru. Aplikasi akan 
terus dilakukan perbaikan jika terdapat bug 
maupun error. 

 
4. Hasil dan Pembahasan 

Hasil dan pembahasan dituliskan dengan 
padat dan jelas. Pembahasan memiliki uraian 
yang lebih banyak dari hasil. 

Pemodelan sistem menggunakan Unified 
Modelling Language (UML) diantaranya Use 
Case Diagram, Activity Diagram, Sequence 
Diagram, dan Class Diagram. 
(1) Use Case Diagram 

 
Gambar 3. Use Case Diagram 

(2) Activity Diagram 

 
Gambar 4. Activity Diagram 
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(3) Sequence Diagram 
Sequence diagram untuk kosa kata level 

mudah dapat dilihat pada gambar berikut: 

 
Gambar 5. Activity Diagram Level Mudah 

Sequence diagram untuk kosa kata level 
sedang dapat dilihat pada gambar berikut: 

 
Gambar 6. Activity Diagram Level Sedang 

Sequence diagram untuk kosa kata level 
sulit dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 
Gambar 7. Activity Diagram Level Sulit 

(4) Class Diagram 

Sequence diagram dapat dilihat pada 
gambar berikut: 

 
Gambar 8. Class Diagram 

Implementasi sistem ditampilkan pada 
gambar berikut: 
(1) Tampilan Splash Screen 

Halaman yang akan muncul saat pertama 
aplikasi dijalankan. 

 
 

(2) Tampilan Screen Menu 
Screen Menu menampilkan 3 pilihan menu 
yaitu about, level dan exit. 
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(3) Tampilan Screen Level 
Screen Level memiliki 3 pilihan yaitu level 

mudah, sedang dan sulit.  

 

 
(4) Tampilan Screen Kosa Kata 

Kosa kata menampilkan soal dan jawaban 
secara acak sehingga menentukan jawaban 
benar dan salah. 

 
 
(5) Tampilan Screen Nilai 

Pada screen ini menampilkan skor nilai dari 
jawaban yang benar dan salah. 

 
 

5. Kesimpulan dan Saran 
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Dari penelitian yang dilakukan dengan 
membuat Aplikasi Pembelajaran Kosa Kata 
untuk Anak Berkebutuhan Khusus Tuna Rungu 
Menggunakan Metode Algoritma Fisher – 
Yates pada SLB Karya Mandiri Kijang maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
(1) Dengan adanya aplikasi ini diharapkan 

dapat memenuhi kebutuhan pembelajaran 
kosa kata khususnya untuk murid SMPLB 
Tuna Rungu di SLB Karya Mandiri Kijang. 

(2) Murid tuna rungu di SLB Karya Mandiri 
Kijang mulai tertarik menggunakan aplikasi 
yang telah dibuat dan dapat mengikuti 
bimbingan yang di berikan oleh guru. 

(3) Murid tuna rungu di SLB Karya Mandiri 
Kijang dapat menggunakan aplikasi dan 
menyusun kosa kata dengan baik. 

Tentunya masih ada kekurangan dalam 
aplikasi yang telah dibangun, kekurangan – 
kekurangan dapat dijadikan sabagai bahan 
pengembangan aplikasi selanjutnya. Oleh 
karena itu peneliti menyarankan beberapa hal 
untuk bahan pengembangan selanjutnya yaitu : 
(1) Perlu ditambahkannya video atau animasi 

bahasa isyarat agar murid tuna rungu lebih 
mudah memahami kosa kata. 

(2) Mengembangkan aplikasi ini agar lebih 
menarik dengan ditambahkan pengaturan 
background dan pengaturan 
backgroundmusic nya. 

(3) Untuk pembaharuan aplikasi di masa 
mendatang, perlu ditambahkannya 
database, sehingga konten didalam 
aplikasi ini dapat di upgrade dan 
diperbaharui. 

(4) Perlu penambahan soal – soal kosa kata 
agar aplikasi lebih banyak peminatnya. 
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Abstract  
This study aims to determine the effect of perception, accounting knowledge and business scale on 
the use of accounting information on micro, small and medium enterprises. The information gathering 
strategy is an overview survey of 100 respondents. The method used is a different examination and 
the type of exploration used in this study is a review technique. the results of the hypothesis test, the 
perception variable has a significant influence on the use of accounting information with a t count 
value of 2.422 > t table 1.660, and Sig 0.017 <0.05, accounting knowledge variable obtains a t count 
value of -0.085 < t table 1.660, and Sig 0.573> 0 .05, so it can be concluded that the accounting 
knowledge variable does not have a significant effect on the use of accounting information. The 
business scale variable obtained a t count value of 0.682 <t table 1.660, and Sig 0.497 > 0.05. So it 
can be concluded that the business scale variable has no significant influence on the use of 
accounting information. Based on the results of the hypothesis test, the calculated f value is 5.859 > 
f table 2.699 and Sig 0.001 <0.05. Therefore, it can be inferred that Ho is rejected and Ha is accepted, 
or, in other words, that the End Match independent variables simultaneously have a significant impact 
on the dependent variable 
Keywords : Perception; Accounting Knowledge; Business Scale; Use Of Accounting Information 
 
 

Abstrak  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh persepsi, pengetahuan akuntansi dan 
ukuran perusahaan terhadap penggunaan informasi akuntansi pada usaha mikro, kecil dan 
menengah. Strategi pengumpulan informasi adalah survei gambaran umum terhadap 100 
responden. Dalam penelitian ini, teknik review digunakan sebagai metode eksplorasi daripada 
pemeriksaan biasa. hasil uji hipotesis, variabel persepsi berpengaruh signifikan terhadap 
penggunaan informasi kewajiban dengan nilai t hitung 2,422 > t tabel 1.660, dan Sig 0,017 < 0,05, 
variabel pengetahuan akuntansi memperoleh nilai t hitung -0,085 < t tabel 1.660, dan Sig 
0,573>0,05, Sehingga Penggunaan informasi akuntansi tidak dapat disimpulkan dipengaruhi secara 
signifikan oleh variabel pengetahuan akuntansi. variabel skala usaha. Variabel skala usaha 
memperoleh nilai t hitung 0,682 < t tabel 1.660, dan Sig 0,497 > 0,05, Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa variabel skala perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
penggunaan informasi akuntansi. Nilai f hitung adalah 5,859 > f tabel 2,699 dan Sig 0,001 0,05 
berdasarkan hasil uji hipotesis. Akibatnya dapat dikatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, atau 
dengan kata lain variabel bebas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 
Kata Kunci : persepsi; pengetahuan akuntansi; skala usaha; penggunaan informasi akuntansi 
 

 
1. Pendahuluan  

Di Indonesia, UKM sangat penting untuk 
perkembangan dan pertumbuhan ekonomi 
Indonesia, serta memerangi pengangguran. 
merupakan sumber pekerjaan dan pendapatan. 
Bukti bahwa UKM menjadi semakin penting 
dalam strategi pemerintah untuk memerangi 
kemiskinan dan pengangguran dengan 
menyerap tenaga kerja yang cukup besar, 
terbukti dengan perluasan usaha mikro. 
Pertumbuhan kesempatan kerja dan 
kesempatan kerja, serta penciptaan produk 
domestik bruto (PDB), merupakan faktor 

penting yang berkontribusi UKM. Selain itu, 
UKM berkontribusi secara signifikan terhadap 
perekonomian dengan menciptakan lapangan 
kerja, meningkatkan PDB, meningkatkan nilai 
ekspor, dan meningkatkan investasi di dalam 
negeri...  

Pelaku UMKM merupakan porsi terbesar 
dalam semua kegiatan ekonomi. UMKM 
diperkirakan menyumbang 61 persen dari PDB 
negara pada 2022 dan mempekerjakan 97 
persen dari seluruh pekerja. UMKM mampu 
menyerap guncangan, bangkit kembali, dan 
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pulih secara efektif selama krisis apa pun 
(Limenseto. H, 2022). 

Kendala utama dan penyebab kegagalan 
pengembangan usaha UMKM adalah 
keterbatasan akuntansi. Ini menyiratkan bahwa 
bisnis hanya memberikan laporan status 
keuangan sebagai tanggapan atas permintaan 
dan tidak melakukannya secara teratur. 
Masalah pengorganisasian dan penggunaan 
informasi akuntansi untuk manajemen bisnis 
masih sering dihadapi oleh UMKM. 

Pengguna informasi akuntansi dapat 
mengambil keputusan bisnis menggunakan 
informasi akuntansi dengan sangat efektif 
(Holmes, 2018). Data akuntansi dapat 
digunakan untuk menilai dan menyampaikan 
data keuangan tentang bisnis yang dibutuhkan 
manajemen untuk mengambil keputusan dan 
mengatasi masalah yang mungkin dihadapi 
perusahaan. 

Persepsi para pelaku UMKM tentang 
bagaimana pengusaha menggunakan 
informasi akuntansi menarik untuk dicermati 
karena betapa pentingnya menggunakan 
informasi akuntansi. Pelaku UMKM menyadari 
pentingnya informasi akuntansi mendorong 
pelaku UMKM untuk menggunakan informasi 
akuntansi dalam usahanya. Untuk mendorong 
pelaku UMKM menggunakan informasi 
akuntansi, tidak cukup hanya memiliki 
pemahaman yang kuat tentang pentingnya 
informasi akuntansi. Dibutuhkan pelatihan 
akuntansi. Perilaku sangat bergantung pada 
pengetahuan. Pengetahuan adalah, menurut 
definisi, pengalaman dan pemahaman tentang 
sesuatu yang dapat diperhitungkan saat 
mengevaluasi informasi baru atau keadaan 
terkait (Risa, et al., 2021). 

Berdasarkan jumlah karyawan dan 
pendapatan tahunan, ukuran perusahaan 
menentukan kapasitasnya untuk beroperasi 
secara berkelanjutan. Kebutuhan akan 
akuntansi kesinambungan bisnis meningkat 
seiring dengan ukuran dan kompleksitas 
perusahaan, menjadikan informasi akuntansi 
berguna sebagai alat pengambilan keputusan 
manajemen. Karena masih digabungkan 
dengan pengelolaan keuangan pribadi, masih 
ada beberapa bisnis besar yang belum 
sepenuhnya menggunakan informasi 
akuntansi, terbukti dengan pengelolaan 
keuangannya yang di bawah standar. 
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka berikut 
adalah tujuan penelitian: 
1. Mengetahui bagaimana persepsi 

mempengaruhi UMKM di Kota Batam dalam 
penggunaan informasi akuntansi. 

2. Untuk memastikan apakah pengetahuan 
akuntansi mempengaruhi bagaimana 
UMKM di Kota Batam menggunakan 
informasi akuntansi. 

3. Mengetahui pengaruh skala usaha UMKM di 
Kota Batam dalam penggunaan informasi 
akuntansi. 

4. Untuk mengetahui bagaimana persepsi, 
pengetahuan akuntansi, dan skala usaha 
mempengaruhi UMKM di Kota Batam dalam 
penggunaan informasi akuntansi. 

.  
 

2. Kajian Literatur   

2.1. Persepsi 
Seseorang memilih, mencoba, dan 

menginterpretasikan rangsangan menjadi 
tindakan melalui proses persepsi (Lubis, 2018). 
Dalam beberapa kasus, untuk menyajikan 
gambaran yang terorganisir dan bermakna, 
persepsi adalah cara pengumpulan informasi 
dari panca indera dan pengalaman sebelumnya 
(Yesika, 2021). 

Interpretasi para ahli dari beberapa definisi 
di atas mengarah pada kesimpulan bahwa 
UKM memiliki persepsi akuntansi yang sangat 
berbeda, dan persepsi ini tampaknya 
didasarkan pada penilaian. Setiap orang 
memiliki indra persepsi yang unik, yang tidak 
diragukan lagi unik. 

 
2.2. Pengetahuan Akuntansi  

Informasi akuntansi adalah pemahaman 
yang akurat tentang apa yang dianggap 
sebagai fakta, kebenaran, atau informasi 
sehubungan dengan pencatatan, klasifikasi, 
dan ringkasan peristiwa keuangan untuk 
menyajikan data keuangan yang diperlukan 
untuk membuat keputusan dalam format yang 
teratur dan logis (Priliandani, 2020). . Informasi 
komputer adalah seni atau ilmu menyediakan 
pengetahuan yang diperlukan untuk secara 
efisien melaksanakan tugas mengidentifikasi, 
merekam, mengklasifikasikan, meringkas, 
mengomunikasikan, dan melaporkan suatu 
peristiwa kepada pengguna yang 
berkepentingan, secara sistematis mengelola 
aktivitas organisasi yang dinilai berdasarkan 
konten. dan didirikan pada standar yang 
diterima (Nafisah, 2020). 

Menurut pengertian tersebut di atas, 
informasi akuntansi adalah informasi yang 
akurat tentang pencatatan, klasifikasi, dan 
ringkasan transaksi keuangan untuk 
pengambilan keputusan. 

 
2.3. Skala Usaha 

Skala bisnis mengacu pada kemampuan 
perusahaan untuk mengelola operasinya 
sambil memperhitungkan total aset, tenaga 
kerja, dan pendapatannya selama periode 
akuntansi tertentu (Fadillah, 2019). Menurut 
Yasa et al. (2017), skala bisnis mengacu pada 
kapasitas perusahaan untuk mengelola 
operasinya, yang hanya dapat ditentukan oleh 
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jumlah orang yang dipekerjakan oleh 
perusahaan dan jumlah pendapatan yang 
dihasilkannya selama periode akuntansi 
tertentu. Kebutuhan akan informasi akuntansi 
meningkat seiring dengan besarnya usaha 
seseorang. 

Dari berbagai sudut pandang yang disajikan 
di atas, peneliti sampai pada kesimpulan bahwa 
ukuran perusahaan menentukan kapasitasnya 
untuk menumbuhkan total aset, basis 
karyawan, dan total pendapatan selama 
periode akuntansi tertentu. Untuk menentukan 
langkah bisnis yang harus diambil untuk masa 
depan bisnis, semakin banyak informasi, 
termasuk informasi akuntansi, semakin besar 
cakupan bisnis. 

 
2.4. Penggunaan Informasi Akuntansi 

Data akuntansi termasuk dalam kompilasi 
yang menggabungkan, mengatur, 
mengkategorikan, menggambarkan, dan 
mengirimkan data ke pihak internal dan 
eksternal untuk pengambilan keputusan 
dengan penyesuaian keuangan yang 
signifikan. Data akuntansi adalah alat yang 
dibuat untuk mengubah data keuangan menjadi 
data yang dapat digunakan dengan 
menggunakan kombinasi sumber daya 
manusia (Rizki, 2017). Informasi akuntansi 
yang merupakan komponen penting dari 
pelaporan keuangan meliputi neraca, laporan 
laba rugi, laporan perubahan modal, laporan 
perubahan status keuangan, catatan, dan 
laporan keuangan lainnya yang disampaikan 
oleh calon debitur (Mortigor, 2017). 

Berdasarkan interpretasi tersebut di atas, 
penulis mengklaim bahwa menangani 
pemasok, manajer, pelanggan, investor, 
karyawan, dan pemerintah adalah proses 
penanganan informasi akuntansi. Peran 
mereka adalah menyiapkan informasi, 
termasuk informasi keuangan industri dan 
mempertimbangkan praktik bisnis. Dengan 
demikian, penggunaan data akuntansi adalah 
cara penggunaan data penghasil pendapatan 
berupa data kuantitatif dan kualitatif yang 
diperlukan untuk kelompok kegiatan 

  
 

3. Metode Penelitian   

 Penelitian korelasional mencakup jenis 
penelitian ini. Tujuan dari studi asosiasi adalah 
untuk melihat bagaimana satu atau lebih 
variabel studi berhubungan satu sama lain. 
menggunakan kuesioner sebagai alat 
pengumpulan data, random sampling sebagai 
teknik pengambilan sampel, dan perangkat 
lunak analisis data yang dimaksudkan untuk 
menyatakan hipotesis yang diinginkan 
(Sugiyono, 2019:13). Populasi dalam penelitian 
ini adalah para pelaku UMKM di Kota Batam 

khususnya di Kecamatan Sekupang yang 
dibina oleh Dinas Koperasi dan Usaha Mikro. 
Purposive sampling, metode non-probability 
sampling, digunakan sebagai strategi 
pengujian dalam penelitian ini. Strategi 
pengambilan sampel untuk sumber data 
dengan pertimbangan tertentu dikenal dengan 
purposeful sampling (Sugiyono, 2019: 133). 
 
4. Hasil dan Pembahasan  

4.1. Uji Validitas 
Tabel di bawah ini menunjukkan hasil 

pengolahan data dari uji validitas masing-
masing variabel independen dan dependen: 

 
Tabel. 1 Hasil Uji Validitas  

 

Variabel 
No. 

Butir 

rhitung 
rtabel 
5% 

Keterangan 
N = 
100 

Df = 
N-2 = 

98 

Persepsi 
(X1) 

X1.1 0,665 

0,196 Valid 

X1.2 0,756 

X1.3 0,620 

X1.4 0,661 

X1.5 0,678 

X1.6 0,598 

X1.7 0,661 

X1.8 0,564 

X1.9 0,586 

X1.10 0,761 

X1.11 0,594 

X1.12 0,610 

X1.13 0,237 

 

Variabel 
No. 

Butir 

r hitung 
r tabel 
5% 

Keterangan 
N = 
100 

Df = 
N-2 = 

98 

Pengetahuan 
Akuntansi 

(X2) 

X2.1 0,679 

0,196 Valid 

X2.2 0,666 

X2.3 0,795 

X2.4 0,664 

X2.5 0,613 

 

Variabel 
No. 

Butir 

r hitung 
r tabel 
5% 

Keterangan 
N = 
100 

Df = 
N-2 = 

98 

Skala 
Usaha 

(X2) 

X3.1 0,646 

0,196 Valid 
X3.2 0,712 

X3.3 0,672 

X3.4 0,727 

 

Variabel 
No. 

Butir 

r hitung 
r tabel 
5% 

Keterangan 
N = 
100 

Df = 
N-2 = 

98 

Penggunaan 
Informasi 
Akuntansi 

(Y) 

Y1 0,465 

0,196 Valid 

Y2 0,676 

Y3 0,561 

Y4 0,433 

Y5 0,633 

Y6 0,577 

Y7 0,752 
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Y8 0,638 

Y9 0,646 

Y10 0,585 

Y11 0,600 

Sumber : Hasil olah data SPSS (2022) 

 
Dengan memeriksa hasil validasi semua 

variabel yang memiliki nilai r hitung > r tabel, 
secara umum diasumsikan dari tabel di atas 
bahwa semua variabel valid.. 

 
2.2. Uji Reliabilitas 

Kegunaan kembali instrumen estimasi untuk 
investigasi serupa dinilai menggunakan uji 
reliabilitas. Itu harus ditunjukkan dengan nilai 
tepi tertentu, seperti 0,6. Nilai 0,7 atau lebih 
dianggap sangat baik, sedangkan nilai 0,8 
dianggap sangat baik (Wibowo, 2012: 53). Nilai 
kurang dari 0,6 dianggap tidak dapat 
diandalkan. Tabel 5 di bawah ini menampilkan 
hasil uji ketergantungan masing-masing faktor: 

 
Tabel.2 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's 
Alpha 

Keterangan 

Persepsi  0,859 Sangat Reliabel 
Reliabel 
Reliabel 

Pengetahuan 
Akuntansi  

0,713 

Skala Usaha  0,633 

Penggunaan 
Informasi 
Akuntansi   

0,815 
Sangat Reliabel 

 Sumber: Data Primer, Diolah SPSS, 2022 
 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas, semua 

variabel memiliki koefisien Alpha yang baik, 
artinya semua konsep pengukuran untuk setiap 
variabel praktis untuk digunakan sebagai alat 
ukur. 

 
2.3. Uji Multikolonieritas 

Dalam pengujian ini, kemiringan antara 0 
dan susunan sumbu X dan Y harus diikuti 
dengan informasi inspeksi. (Ghozali, 2018: 
161): 

Tabel 3. Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Persepsi 0,319 3,133 Tidak Terjadi 
Multikolineritas 

 
Pengetahuan 
Akuntansi 
Skala Usaha 

0,393 
0,638 

2,544 
1,567 

Sumber: Data Primer, Diolah SPSS, 2022 
 

Berdasarkan tabel di atas, dimana masing-
masing variabel independen menampilkan nilai 
variance inflation factor (VIF), < 10 sedangkan 
nilai tolerance > Tidak ada multikolinearitas, 
dapat disimpulkan mulai dari 0,10. 
 
2.4. Uji Heterokedastisitas  

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk 
mengetahui apakah varian residual dari satu 
pengamatan ke pengamatan berikutnya tidak 
sama dalam model regresi. 

 
Gambar 1. Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
Tidak ada pola berbeda yang dibentuk 

karena tersebar seperti terlihat pada Gambar 1 
di atas. Akibatnya, dapat dikatakan bahwa 
heteroskedastisitas tidak ada sampai model 
regresi yang baik dan ideal terpenuhi. 
 
2.5. Uji F 

 Model berisi semua variabel independen 
yang memiliki pengaruh yang sama terhadap 
variabel dependen, menurut hasil uji statistik F 
(Ghozali, 2018: 97). Hasil pengolahan data 
tercantum pada tabel di bawah ini: 

Tabel. 4 Uji F 
ANOVAa 

Model Sum 
of 

Squ
ares 

df Mea
n 

Squa
re 

f Sig. 

1 Regr
essio
n 

506.
179 

3 
168.
726 

5.85
9 

.001b 

Resi
dual 

2764
.461 

96 
28.7
96 

  

Total 3270
.640 

99 
   

Sumber: Data Primer, Diolah SPSS, 2022 

 
Dengan menggunakan informasi dari tabel 

di atas, nilai f hitung adalah 5,859 > f tabel 
2,699 dan Sig 0,001 0,05. Atas dasar ini, dapat 
dikatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, 
atau dengan kata lain variabel independen 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel dependen pada saat yang bersamaan. 
 
2.6. Koefisien Determinasi (R²) 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. 

Tabel. 5 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 

Mo
del 

R R 
Square 

Adjusted  
R 

Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 
1 .393a .155 .128 5.366 

Sumber: Data diolah SPSS, 2022 

Berdasarkan tabel di atas, dimana R square. 
nilai adalah 0,155, persepsi variabel, 
pengetahuan akuntansi, dan skala bisnis 
masing-masing dapat menjelaskan 15,5 persen 
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dari varians dalam bagaimana informasi 
akuntansi digunakan, dengan variabel lain yang 
tidak tercakup dalam penelitian ini terhitung 
84,5 persen sisanya. 

 
2.7. Uji T 

Dengan bantuan uji t, dimungkinkan untuk 
menilai secara parsial pengaruh variabel 
independen (X) terhadap variabel dependen 
(Y). Derajat kebebasan, atau df, dan tingkat 
signifikansi, 0,05 (dua sisi), keduanya 
digunakan dalam penelitian ini. e. Nilai t tabel 
sebesar 1,660 diperoleh jika df = n-k-1 atau df 
= 100-2-1 = 97. 

Tabel 6. Hasil Uji Parsial (Uji t) 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standar
dized 

Coeffici
ents 

t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 

(Constant) 22.824 4.931  4.628 .000 
Persepsi .391 .161 .402 2.422 .017 
Pengetahuan 
Akuntansi 

-.191 .338 -.085 -.566 .573 

Skala Usaha .200 .294 .080 .682 .497 
a. Dependent Variable: Kepuasan Pelanggan 

Sumber: Data diolah SPSS, 2022 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 

Pengaruh Variabel Persepsi Terhadap 
Penggunaan Informasi Akuntansi (H1) 

Variabel persepsi berpengaruh signifikan 
terhadap bagaimana informasi akuntansi 
digunakan, dibuktikan dengan nilai t hitung 
2,422 > t tabel 1,660 dan Sig 0,017 0,05. 

 
Pengaruh Variabel Pengetahuan 

Akuntansi Terhadap Penggunaan Informasi 
Akuntansi (H2) 

-0,085 adalah nilai t untuk variabel 
pengetahuan akuntansi. < t tabel 1,660, dan Sig 
0,573 > 0,05. Oleh karena itu, variabel 
pengetahuan akuntansi tidak memiliki dampak 
yang berarti pada bagaimana informasi 
akuntansi digunakan. 

 
Pengaruh Variabel Skala Usaha 

Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi 
(H3) 

Hasil thitung variabel skala usaha sebesar 
0,682. < t tabel 1,660, dan Sig 0,497 > Oleh 
karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel 
skala bisnis tidak memiliki pengaruh yang 
cukup besar terhadap bagaimana informasi 
akuntansi digunakan (0,05).. 

 
2.8 Pembahasan 

Pengaruh Variabel Persepsi Terhadap 
Penggunaan Informasi Akuntansi 

Didapatkan thitung sebesar 2,422 > t tabel 
1,660 dan diperoleh Sig sebesar 0,017 0,05 
untuk variabel persepsi berdasarkan hasil 
pengujian hipotesis. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa variabel persepsi memiliki 
pengaruh yang besar terhadap bagaimana 
informasi akuntansi digunakan. Temuan 
penelitian ini konsisten dengan penelitian 
sebelumnya oleh Ni Made Intan (2020) yang 
menemukan bahwa persepsi memiliki dampak 
yang menguntungkan terhadap penggunaan 
informasi akuntansi.. 

 
Pengaruh Variabel Pengetahuan 

Akuntansi Terhadap Penggunaan Informasi 
Akuntansi 

Variabel pengetahuan akuntansi 
memperoleh nilai t sebesar -0,085 berdasarkan 
temuan pengujian hipotesis. < t tabel 1,660, 
dan Sig 0,573 > 0,05. Hal ini sesuai dengan 
penelitian sebelumnya oleh (Afrianti, 2020) 
dengan judul Pengaruh Persepsi Pelaku Umkm 
Tentang Akuntansi, Pengetahuan Akuntansi, 
dan Skala Usaha Terhadap Penggunaan 
Informasi Akuntansi di Kelurahan Jalan Baru 
Kecamatan Pariaman Tengah Kota Pariaman 
Sumatera Barat pada 2015-2019. Jelaslah 
bahwa variabel pengetahuan akuntansi tidak 
memiliki dampak yang berarti pada bagaimana 
informasi akuntansi digunakan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa bagaimana data 
akuntansi digunakan tidak berhubungan 
dengan pemahaman seseorang tentang 
akuntansi. 

 
Pengaruh Variabel Skala Usaha 

Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi 
Variabel skala usaha diperoleh nilai t 

sebesar 0,682 berdasarkan temuan pengujian 
hipotesis. tabel 1,660, dan Sig 0,497 > 0,05. 
Akibatnya, dapat dikatakan bahwa variabel 
skala bisnis memiliki pengaruh yang kecil atau 
tidak sama sekali terhadap bagaimana 
informasi akuntansi digunakan. Temuan 
penelitian ini dikuatkan oleh penelitian 
sebelumnya oleh (Siti Fithoriah, 2019), yang 
menemukan bahwa ukuran bisnis tidak ada 
hubungannya dengan bagaimana data 
akuntansi digunakan. Dengan kata lain, 
persamaan ini menunjukkan bahwa 
peningkatan Informasi Akuntansi akan terjadi 
jika Skala Usaha lebih positif atau lebih baik. 

 
Pengaruh Variabel Persepsi, 

Pengetahuan Akuntansi dan Skala Usaha 
Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi 

Nilai f hitung adalah 5,859 > f tabel 2,699 
dan Sig 0,001 0,05 berdasarkan hasil uji 
hipotesis. Akibatnya dapat dikatakan bahwa Ho 
ditolak dan Ha diterima, atau dengan kata lain 
variabel bebas secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap variabel terikat. Menurut 
penelitian dari (Annisa, 2020), ini akurat. 
Temuan penelitian ini mendukung gagasan 
bahwa persepsi pelaku UMKM, keahlian 
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akuntansi, dan skala bisnis secara signifikan 
mempengaruhi bagaimana informasi akuntansi 
digunakan. 
 

 
5. Kesimpulan dan Saran  

Berdasarkan hasil dari tinjauan, dianggap 
bahwa: 
1. Nilai t hitung sebesar 2,422 > t tabel 1,660 

dan diperoleh Sig 0,017 untuk variabel 
persepsi berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis. <0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel persepsi 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
penggunaan informasi akuntansi. 

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
variabel pengetahuan akuntansi diperoleh 
nilai t sebesar -0,085 < t tabel 1,660, dan Sig 
0,573 > 0,05. Oleh karena itu, dapat 
dikatakan bahwa variabel yang berkaitan 
dengan pengetahuan akuntansi tidak 
memiliki pengaruh yang cukup besar 
terhadap bagaimana informasi akuntansi 
digunakan. 

3. Nilai t hitung variabel skala usaha sebesar 
0,682 sesuai dengan hasil pengujian 
hipotesis. < t tabel 1,660, dan Sig 0,497 > 
0,05. Mengingat hal ini, dapat dikatakan 
bahwa variabel skala bisnis tidak 
berpengaruh dan penting untuk 
penggunaan informasi akuntansi. 

4. Nilai f hitung adalah 5,859 > f tabel 2,699 
dan Sig 0,001 0,05, sejalan dengan hasil 
pengujian hipotesis. Akibatnya dapat 
dikatakan bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima, atau variabel bebas berpengaruh 
terhadap variabel terikat secara simultan 
dan signifikan. 

 

Berikut saran dari penulis berdasarkan 
temuan kesimpulan di atas dan diharapkan 
dapat membantu UMKM di kecamatan 
Sekupang: 
1. Berdasarkan hasil penelitian ini, pelaku 

harus lebih kuatkan lagi dengan pentingnya 
pemahaman persepsi dan pengetahuan 
akuntansi dalam menjalankan sebuah 
usaha, hal ini sangat penting dikarenakan 
sebagai pelaku UMKM kita harus paham 
akan pengetahuan akuntansi serta 
penggunaan informasi akuntansi itu sendiri. 

2. Skala usaha berpengaruh terhadap 
penggunaan informasi akuntansi, karena 
pelaku UMKM paham sejauh mana usaha 
itu akan dikembangkan serta mendapatkan 
keuntungan yang baik 
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Abstract 

This research aims to analyze and find out how much influence regional original income (PAD) and 
balancing funds have on regional expenditure in Indonesia. Research data comes from the Central 
Statistics Agency in 34 Provinces in Indonesia for the period 2018 - 2021 with 136 data. After data 
collection, there were several provinces in Indonesia whose data were incomplete so the data used 
was 100. The provinces with incomplete data were: Bengkulu, Bali, South Kalimantan, Central 
Kalimantan, West Nusa Tenggara, South Sulawesi, West Sulawesi, Main Maluku and West Papua. 
Data analysis techniques use (1) Classic assumption tests, namely normality, heteroscedasticity, 
multicollinearity and autocorrelation tests, (2) Multiple linear regression analysis, t test, F test and 
coefficient of determination. The results of the research show that partially original regional income 
has no effect on regional spending in Indonesia, balancing funds have no effect on regional spending 
in Indonesia, and simultaneously original regional income and balancing funds have no effect on 
regional spending in Indonesia. 
 

Keywords: Original Regional Income (PAD), Balancing Fund, Regional Expenditure. 
 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui seberapa besar pengaruh pendapatan 
asli daerah (PAD) dan dana perimbangan terhadap    terhadap Belanja Daerah di Indnesia. Data 
penelitian bersumber dari Badan Pusat Statistik di 34 Provinsi di Indonesia peride 2018 – 2021 
dengan data sebanyak 136. Setelah dilakukan pengumpulan data, ada beberapa Prpvinsi di Indnesia 
datanya tidak lengkap sehingga data yang digunakan sebanyak 100. Adapun Provinsi yang datanya 
tidak lengkap adalah Provinsi : Bengkulu, Bali, Kalimantan Selatan, Kalimantan Tengah, Nusa 
Tenggara Barat, Sulawesi Selatan, Sulawesi Barat, Maluku Utama, dan Papua Barat.  Teknik 
analisis data menggunakan (1) Uji asumsi klasik, yaitu uji normalitas, heteroskedastisitas, 
multikolinearitas, dan autokorelasi, (2) Analisis regresi linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien 
determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial pendapatan asli daerah tidak 
berpengaruh terhadap belanja daerah di Indonesia, dana perimbangan tidak berpengaruh terhadap 
belanja daerah di Indnesia, dan secara simultas pendapatana asli daerah dan dana perimbangan 
tidak berpengaruh terhadap belanja daerah di Indonesia.   
 
Kata Kunci : Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Perimbangan, Belanja Daerah.   

 
 
1. Pendahuluan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 3 huruf 
(a) Undang-undang Nomor 25 tahun 1999 
tentang Perimbangan Keuangan antara 
Pemerintah Pusat dan Daerah, menjelaskan 
bahwa yang dimaksud dengan Pendapatan 
Asli Daerah (PAD) adalah penerimaan yang 
diperoleh dari sumber-sumber dalam 
wilayahnya sendiri, yang dipungut 
berdasarkan peraturan daerah dengan 
peraturan perundang-undangan yang 
berlaku.  

Dana Perimbangan merupakan 
pendapatan daerah yang bersumber dari 
APBN yang terdiri atas Dana Bagi Hasil (DBH, 
Dana Alokasi Umum (DAU, dan Dana Alokasi 
Khusus (DAK). Dana Perimbangan selain 
demaksudkan untuk membantu Daerah 
dalam mendanai pembangunan, juga 
bertujuan untuk mengurangi ketimpangan 
sumber pendanaan pemerintahan antara 
pusat dan daerah. Dana perimbangan secara 
rata-rata didaerah lain di Indonesia terhitung 
sebesar 80 persen dari penerimaan daerah. 
Apabila realisasi belanja daerah lebih tinggi 
daripada pendapatan daerah maka akan 
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terjadinya defisit. Untuk menutup kekurangan 
belanja daerah maka pemerintah pusat 
menstranfer dana dalam bentuk Dana 
Perimbangan kepada pemerintah daerah. 
Semakin besar transfer Dana Perimbangan 
yang diterima dari pemerintah pusat akan 
memperlihatkan semakin kuat pemerintah 
daerah tergantung kepada pemerintah pusat 
untuk memenuhi kebutuhan daerahnya 
sehingga akan membuat kinerja keuangan 
daerah menurun. 

Kebijakan otonomi daerah sudah 
diimplementasikan hampir 20 tahun. Otonomi 
daerah sudah dimulai sejak adanya paket 
undang-undang otonomi daerah yaitu 
Undang-Undang No.32 Tahun 2004 dan 
Undang-Undang No. 34 Tahun 2004, tentang 
Pemerintahan Daerah dan Perimbangan 
Keuangan Antara Pusat dan Daerah menjadi 
aturan yang mengatur otonomi daerah. 
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) 
memasuki babak baru dalam sistem 
pengelolaan pemerintahan. Perjalanan 
implementasi sistem otonomi daerah ditandai 
dengan adanya kebijakan desentralisasi 
fiskal. Hal tersebut merubah sebagian besar 
aspek pengelolaan keuangan negara, 
terutama keuangan pemerintah daerah. 

Berdasarkan uraian mengenai latar 
belakang masalah yang telah dikemukakan di 
atas dan untuk memudahkan dalam 
melakukan penelitian agar lebih fokus, maka 
perumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
a) Apakah pendapatan Asli Daerah (PAD) 

berpengaruh terhadap Belanja Daerah di 
Indonesia ?  

b) Apakah Dana Perimbangan berpengaruh 
terhadap Belanja Daerah di Indonesia ? 

c) Apakah pendapatan Asli Daerah (PAD) 
dan Dana Perimbangan berpengaruh 
terhadap Belanja Daerah di Indonesia ?  

 
2. Kajian Pustaka 
A. Belanja Daerah  

Menurut Kepmendagri nomor 29 tahun 
2002 “belanja daerah yaitu pengeluaran 
pemerintah Daerah yang berdasarkan kas 
dan tahun anggaran periodenya menjadi 
beban daerah”. Undang-undang No. 23 tahun 
2002 “belanja daerah diartikan faktor yang 
mempengaruhi pengurangan nilai kekayaan 
pada tahun anggaran termasuk dalam 
kewajiban pemerintah daerah” (Nailufar & 
Sufitrayati, 2019) dalam Joni Fernandes dan 
Lovita Fauzia (2022). Belanja daerah 
dipergunakan dalam rangka pelaksanaan 
urusan pemerintahan yang menjadi 
kewenangan provinsi atau kabupaten/kota 
yang terdiri dari urusan wajib dan urusan 
pilihan yang ditetapkan dengan ketentuan 

perundang-undangan. Belanja 
penyelenggaraan urusan wajib diprioritaskan 
untuk melindungi masyarakat dalam upaya 
memenuhi kewajiban daerah yang 
diwujudkan dalam bentuk peningkatan 
pelayanan dasar seperti pendidikan, 
kesehatan, fasilitas sosial dan fasilitas umum 
yang layak serta mengembangkan sistem 
jaminan sosial (Peraturan Pemerintah Nomor 
58 Tahun 2005) dalam Joni Fernandes dan 
Lovita Fauzia (2022).  

Belanja daerah dapat diartikan sebagai 
seluruh pengeluaran bendahara 
umum/daerah yang akan mengurangi ekuitas 
dana lancar dalam periode tahun anggaran 
yang bersangkutan, dan pengeluaran ini tidak 
akan diperoleh kembali pembayarannya oleh 
pemerintah (Nordiawan, dkk, 2012) dalam 
Nabiyatun Nur Fatimah et al,  (2019). 

Menurut Mahmudi (2010) dalam Made Ari 
Juniawan dan Ni Putu Santi Suryantini (2018) 
Belanja daerah dipisahkan dua bentuk yang 
terbagi atas Belanja Operasi dan Belanja 
Modal. Belanja Operasi yang hakekatnya 
merupakan biaya (expense) untuk membiayai 
kegiatan non investasi yang memiliki 
kegunaan kurang dari 1 tahun, berbeda 
halnya dengan Belanja Modal dalam 
pengertiannya merupakan belanja investasi 
berupa biaya sehingga diakui neraca. 

Menurut Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 33 Tahun 2004 tentang 
Perimbangan Keuangan Pusat dan Daerah, 
Belanja Daerah adalah semua kewajiban 
daerah yang diakui sebagai pengurangan nilai 
kekayaan bersih dalam periode tahun 
anggaran yang bersangkutan. Sebagaimana 
diatur dalam Peraturan Pemerintahan Nomor 
58 Tahun 2005 yang kemudian dijabarkan 
dalam Permendagri 13 Tahun 2006, belanja 
pemerintah daerah diklasifikasikan 
berdasarkan dua jenis belanja yaitu”: 
a) Belanja Tidak Langsung. 
b) Belanja Langsung 
 
B. Pendapatan Asli Daerah 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) menurut 
Bratakusumah dan Solihin (2002) dalam 
Hustianto Sudarwadi  (2015:447) adalah 
pendapatan yang berasal dari dalam daerah 
yang bersangkutan guna membiayai 
kegiatan-kegiatan daerah tersebut. PAD 
terdiri dari pajak daerah, retribusi daerah, 
hasil perusahaan milik daerah dan hasil 
pengelolaan kekayaan daerah yang 
dipisahkan, dan lain-lain PAD yang sah.  

Definisi PAD yang dikemukakan Carunia 
(2017) dalam  M.Agung, at al (2022:743) ialah 
perolehan pendapatan oleh suatu daerah 
dalam mengelola kekayan-kekayaan yang 
terdapat pada daerah yang diduduki tersebut. 
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Menurut Siregar (2017) dalam Iqlima Azhar 
(2021:166) ,Pendapatan Asli Daerah adalah 
penerimaan yang diperoleh pemerintah 
daerah dari sumber-sumber dalam wilayanya 
sendiri yang dipungut berdasarkan peraturan 
daerah. 

Pengertian Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
diterangkan dalam penjelasan undang-
undang Nomor 23 tahun 2004 tentang 
pemerintah daerah bahwa daerah telah di beri 
wewenang untuk mengatur dan mengurus 
rumah tangganya sendiri sehingga masing-
masing daerah berupaya untuk meningkatkan 
secara optimal Pendapatan Asli Daerah 
(PAD) yang bersumber dari pajak daerah, 
retribusi daerah, laba perusahaan daerah dan 
lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang sah 
(Ang Sandera Widjajakoesoema, 2011).  

Hasil penelitian Joni Fernandes dan  Lovita 
Fauzia (2022) bahwa Pendapatan Asli 
Daerah berpengaruh positif terhadap Belanja 
Daerah Pada 19 Kabupaten/Kota Di 
Sumatera Barat 2017-2020. Hasil penelitian 
Nabiyatun Nur Fatimah, Anita Nopiyanti, dan 
Danang Mintoyuwono, (2019) Bahwa 
Pendapatan Asli Daerah berpengaruh 
terhadap dan Dana Perimbangan bepengaruh 
terhadap Belanja Daerah di Kabupaten dan 
Kota di Provinsi Jawa Timur. Hasil penelitian 
Ade Pipit Fatmawati dan Nabilla Ria Sari, 
(2021) bahwa Pendapatan Asli Daerah 
berpengaruh terhadap Belanja Daeran 
penelitian di lakukan di Pemerintah kota di 
Pulau Jawq. Hasil penelitian Muhammad 
Iqbal, Tarmizi Abbas, dan Ratna (2020) 
bahawa PAD berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap belanja daerah pada 
Kabupaten/Kota di Provinsi Aceh. Hasil 
penelitian Ardita Tri Handayani, Tri Suryati, et 
al  (2022) bahwa PAD tidak berpengaruh 
signifikan terhadap belanja di Kabupaten/Kota 
di Provinsi Nusa Tenggara Barat.  

Hasil penelitian Sari Rusmita (2016)  
menjelaskan bahwa PAD tidak berpengaruh 
terhadap Belanja Daerah di Kabupaten/Kota 
di Provinsi Kalimantan Barat. Hasil penelitian 
Masayu Rahma Wati dan Catur Martian Fajar 
(2017) bahwa Pendapatan asli daerah 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
belanja daerah di Kota Bandung. Hasil 
penelitian  Ang Sandera Widjajakoesoema 
92011) bahawa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara Pendapatan Asli Daerah 
(PAD) Kota Kediri terhadap Belanja Daerah 
Kota Kediri. Pendapatan Asli Daerah berasal 
dari : (1) Pajak Daerah, (2) Retribusi Daerah, 
(3) Hasil Perusahaan Daerah, (4) Lain-lain 
PAD yang sah. 

 
 

C. Dana Perimbangan  

Dana perimbangan merupakan dana yang 
diperoleh daerah dari pemerintah pusat yang 
digunakan untuk pemerataan pembangunan 
daerah (Suryana, 2018) (Asmawati, Saragih, 
Panjaitan, & Kumala, 2019) (Eve Ida Malau 
dan Calen, et al,  (2020). Dana perimbangan 
terdiri dari Dana Alokasi Umum (DAU), Dana 
Alokasi Khusus (DAK), dan Dana Bagi Hasil 
(DBH) (Andirfa, Basri, & A.Majid, 2016) (Rizal 
& Erpita, 2019). Alokasi dana perimbangan 
digunakan untuk pelaksanaan tugas 
pemerintahan serta meningkatkan kualitas 
pelayanan publik (Mawarni & Abdullah, 2013) 
(Yunus, Sianipar, Saragih, & Amelia, 2019) 
(Calen, Agustian, Damanik, & Tannuary, 
2019) (Arwin & Hutagalung, 2019) (Eve Ida 
Malau dan Calen, et al, (2020). 

Hasil penelitian Ardita Tri Handayani, Tri 
Suryati, et al  (2022) bahwa Dana 
Perimbangan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap belanja daerah di Kabupaten/Kota di 
Provinsi Nusa Tenggara Barat. Hasil 
penelitian Masayu Rahma Wati dan Catur 
Martian Fajar (2017) bahwa Dana Perimbang  
daerah memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap belanja daerah di Kota Bandung. 

Dana perimbangan adalah alokasi dana 
yang berasal dari pemasukan APBN, dana 
perimbangan ini nantinya akan dialirkan pada 
wilayah otonom. Tujuan dari pemberian dana 
perimbangan sendiri adalah untuk dipakai 
oleh daerah dalam rangka memenuhi 
program desentralisasi di daerah tersebut. 
Dana Perimbangan meliputi Dana Alokasi 
Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK), 
serta Dana Bagi Hasil (DBH). 

 
D. Hipotesis 

Hipotesis adalah suatu pernyataan 
mengenai konsep-konsep yang dapat dinilai 
benar atau salah untuk diujikan secara 
empiris. Hipotesis bersifat praduga sementara 
dalam arti kata dapat ditolak berdasarkan 
hasil pengujian data. Berdasarkan uraian 
yang telah dijelaskan di atas, maka hipotesis 
yang dapat dikemukakan sebagai berikut: 

H1 = Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
berpengaruh terhadap Belanja 
Daerah di Indonesia. 

H2 = Dana Perimbangan berpengaruh 
terhadap Belanja Daerah di 
Indonesia. 

H3 = Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan 
Dana Perimbangan  berpengaruh 
terhadao Belanja Daerah di 
Indonesia. 

 
3. Metode Penelitian 
A. Desain Penelitian 

Penelitian adalah suatu proses mencari 
sesuatu secara sistematik dalam waktu yang 
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lama dengan menggunakan metode ilmiah 
serta aturan-aturan yang berlaku. Untuk dapat 
menghasilkan suatu penelitian yang baik, 
maka peneliti bukan hanya mengetahui 
aturan permainan, tetapi juga harus 
mempunyai keterampilan-keterampilan dalam 
melaksanakan penelitian. Untuk menerapkan 
metode ilmiah dalam praktek penelitian, maka 
diperlukan suatu desain penelitian, yang 
sesuai dengan kondisi, seimbang dengan 
penelitian yang dikerjakan.  

Desain penelitian merupakan suatu 
rencana kerja yang terstruktur dalam hal 
hubungan-hubungan antar variabel secara 
komprehensif, sedemkian rupa agar hasil 
penelitian dapat memberikan jawaban atas 
pertanyaan- pertanyaan penelitian. Dalam 
rencana tersebut mencakup hal-hal yang 
akan dilakukan peneliti mulai dari membuat 
hipotesis dan implikasinya secara operasional 
sampai pada analisis terakhir.  

Desain penelitian ini dilakukan sesuai 
dengan permasalahan yang ada pada 
latarbelakang dan ketentuan dalam rumusan 
masalah yaitu untuk mengkaji Pengaruh 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Dana 
Perimbangan Terhadap Belanja Daerah  di 
Indonesia, maka jenis penelitian ini 
merupakan jenis penelitian asosiatif. 
Penelitian asosiatif, menurut (Sugiyono, 
2016) merupakan penelitian yang bertujuan 
untuk mengetahui hubungan antara variabel 
dalam penelitian yang akan dianalisis dengan 
menggunakan ukuran-ukuran statistik yang 
relevan atas data tersebut untuk menguji 
hipotesis. 

Dalam metode ini akan diamati secara 
seksama aspek-aspek tertentu yang 
berkaitan erat dengan masalah yang diteliti, 
sehingga diperoleh data skunder yang 
menunjang penyusunan laporan penelitian ini. 
Data-data yang diperoleh selama penelitian 
ini akan diolah, dianalisis, dengan teori-teori 
yang telah dipelajari sehingga dapat 
memperjelas gambaran mengenai objek yang 
diteliti dan dari gambaran objek tersebut dapat 
ditarik kesimpulan mengenai masalah yang 
diteliti. Penelitian ini dilaksanakan di 34 
Provinsi di Indonesia.. Alat untuk memperoleh 
data dalam penelitian ini menggunakan 
Microsoft Excel 2010 dan Statistical Package 
For The Social Science (SPSS). 
B. Populasi dan Sampel  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek atau subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya 
(Sugiyono, 2016). Populasi dalam penelitian 
ini adalah 34 Provinsi di Indonesia. Sampel 
adalah bagian atau jumlah karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 
2016). Bila populasi besar dan peneliti tidak 
mungkin mempelajari semua yang ada pada 
populasi misal karena keterbatasan dana, 
tenaga dan waktu. 

 
C. Variabel Penelitian 

Variabel adalah segala sesuatu yang 
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 
informasi tentang hal tersebut, kemudian 
ditarik kesimpulannnya (Sugiyono, 2016). 
Setelah menentukan berbagai konsep dan 
teori tertentu, peneliti perlu menentukan 
variable penelitian dan selanjutnya 
merumuskan hipotesis berdasarkan 
hubungan antar variabel. 

Sesuai dengan judul penelitian ini yaitu 
pengaruh pengaruh pendapatan asli daerah 
(PAD) dsn dan perimbangan terhadap 
belanjada daerah di Indonesia, terdapat dua 
variabel  dalam penelitian ini yaitu variabel 
bebas (Independen) dan variable terikat 
(dependen). Penjelasan lebih lanjut mengenai 
variabel-variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel ini sering disebut variabel 
stimulus atau antecedent. Namun dalam 
Bahasa Indonesia sering disebut sebagai 
variabel bebas. Variabel bebas adalah 
variabel yang memengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel dependen. Adapun yang menjadi 
variabel independen dalam penelitian ini 
adalah: 
a) Pendapatan Asli Dareah (PAD)   

Pendapatan asli daerah merupakan 
semua penerimaan daerah yang berasal 
dari sumber ekonomi daerah. Dalam 
mengelola pendapatan, daerah 
mempunyai kemampuan pengelolaan 
keuangan yang berbeda. Oleh karena itu 
pemerintah pusat menanganinya dengan 
mengalokasikan dana yang berasal dari 
APBN untuk mendanai kebutuhan 
daerah. 

b) Dana Perimbangan  
Dana perimbangan adalah alokasi dana 
yang berasal dari pendapatan APBN. 
Dana perimbangan ini nantinya akan 
dialirkan pada daerah otonom. Tujuan 
pemberian dana perimbangan adalah 
agar daerah bisa mencukupi kebutuhan 
aktivitas dan program desentralisasi di 
sana. Untuk besaran dana perimbangan 
sendiri akan diatur di setiap tahun 
anggaran. Dana yang satu ini 
dialokasikan berdasarkan jenisnya. Jenis-
jenis dana perimbangan sendiri dibagi 
menjadi tiga jenis: Dana Alokasi Umum 
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(DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK), dan 
Dana Bagi Hasil (DBH). 

b. Variabel Terikat (Belanja Daerah) 
Belanja daerah adalah semua kewajiban 
pemerintah daerah yang diakui sebagai 
pengurang nilai kekayaan bersih dalam 
periode tahun anggaran berkenaan. 
Rencana belanja daerah disusun setiap 
tahun melalui Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Daerah (APBD). Belanja daerah 
dalam APBD tersebut digunakan untuk 
keperluan penyelenggaraan tugas 
pemerintah daerah.  

 
D. Regresi Linier Berganda 

Metode regresi berganda adalah model 
regresi yang melibatkan satu variabel terikat 
dengan beberapa variabel bebas (Sujarweni, 
2016). Untuk mengukur hipotesis akan 
digunakan persamaan sebagai berikut: 
 

 
 
Keterangan :      
Y   = Belanja Daerah 
a = Konstanta 
b1,2,3 = Koefesien Regresi 
Independen 
X1 = Pendapatan asli daerah 
(PAD) 
X2 = Dana Perimbangan 
e = Error 
 
4. Hasil Dan Pembahasan  
A. Hasil Penelitian 
a. Hasil Uji T 

Uji Statistik t digunakan untuk mengetahui 
ada atau tidaknya pengaruh masing-masing 
variabel independen secara parsial terhadap 
variabel dependen yang diuji pada tingkat 
signifikansi 0,05. Hasil uji t dalam penelitian ini 
ditunjukkan dalam Tabel 1 di bawah ini.

 
Tabel 1: Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 66703991390.8

43 

15150689163

3.531 
 

.440 .661 

Pendapatan Asli Daerah -5.449 17.156 -.064 -.318 .751 

Dana Perimbangan 12.059 37.196 .065 .324 .746 

a. Dependent Variable: Belanja Daerah 

 
Y = a + B1X1 + B2X2  
 
Y = 66703991390.843 + (-5.449) + 12.059 
 
Keterangan: 
Y = variabel dependen (Belanja Daerah di 

Indonesia) 
bο = konstanta 
X1 = variabel independen (Pendapatan Asli 

Daerah/PAD)  
X2=variabel independent (Dana 

Perimbangan) 
 
1. Pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

terhadap Belanja Daerah di Indonesia.  
Hasil analisis seperti yang ditunjukkan 

pada tabel 1 terlihat bahwa Pendapatan Asli 
Daerah  memiliki koefisien regresi sebesar -
5.449 dengan nilai signifikansi uji t sebesar 
0.751. Nilai signifikansi uji t yang lebih besar 
dari 0,05 menunjukkan bahwa tidak ada 
pengaruh positif yang signifikan variabel 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap 
Belanja Daerah di Indnesia.  

 
2. Pengaruh Dana Perimbangan Terhadap 

Belanja Daerah di Indnesia.  
Hasil analisis seperti yang ditunjukkan 

pada tabel 1 terlihat bahwa variabel Dana 
Perimbangan memiliki koefisien regresi 
sebesar 12.059 dengan nilai signifikansi uji t 
sebesar 0.467. Nilai signifikansi uji t yang 
lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa 
tidak ada pengaruh  yang signifikan variabel 
Dana Perimbangan terhadap Belanja Daerah 
di Indnesia. 
 
b. Hasil Uji F 

Uji statistik F digunakan untuk mengetahui 
apakah semua variabel bebas yang 
dimasukkan dalam model mempunyai 
pengaruh secara simultan terhadap variabel 
terikat. Berikut ini hasil uji statistik F dapat 
ditunjukan pada Tabel 2 

 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 
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Tabel 2:  Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares 

d

f Mean Square F Sig. 

1 Regression 85026396926051620000000.000 2 42513198463025810000000.000 .055 .946b 

Residual 74496194354193010000000000.0

00 

9

7 

768002003651474400000000.00

0 

  

Total 74581220751119065000000000.0

00 

9

9 

   

a. Dependent Variable: Belanja Daerah 

b. Predictors: (Constant), Dana Perimbangan, Pendapatan Asli Daerah 

 
Berdasarkan hasil uji F di atas, diketahui 

nilai F hitung sebesar 0.055 dengan  tingkat 
signifikansi 0.946 lebih besar dari 0,05 
sehingga dapat diartikan bahwa variabel 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Dana 
Perimbangan tidak  berpengaruh signifikan 
secara bersama-sama terhadap Belanja 
Daerah di Indonesia.    

c. Koefisien Determinasi 
Uji koefisien determinasi dilakukan untuk 

mengukur kemampuan variabel independen 
dalam menjelaskan variabel dependen. 
Adapun hasil uji koefisien determinasi dapat 
dilihat dalam Tabel 3.

Tabel 3 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .034a .001 -.019 876357235179.50960 

a. Predictors: (Constant), Dana Perimbangan, Pendapatan Asli Daerah 

 

Hasil uji koefisien determinasi pada 
tabel  3  menunjukan nilai Adjusted R Square 
(Adjusted R2) sebesar -0,019 atau sebesar -
0,019 %. Nilai ini menunjukkan bahwa variabel 
Belanja Daerah di Indonesia  dapat dijelaskan 
atau dipengaruhi hanya -0,019% oleh 
Pendapatan Asli Daerah  (X1), Dana 
Perimbangan (X2) sedangkan sisanya 0.981% 
dijelaskan atau dipengaruhi oleh faktor-faktor 
lain yang tidak disertakan dalam model 
penelitian ini. 

 
B. Pembahasan  

Hipotesis adalah suatu pernyataan 
mengenai konsep-konsep yang dapat dinilai 
benar atau salah untuk diujikan secara empiris. 
Hipotesis bersifat praduga sementara dalam 
arti kata dapat ditolak berdasarkan hasil 
pengujian data. Berdasarkan uraian yang telah 
dijelaskan di atas, maka hipotesis yang dapat 
dikemukakan sebagai berikut: 
a) Pengaruh Pendapatan Asli Daerah (X1) 

terhadao Belanja Daerah di Indonesia. 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa 
Pendapatan Asli Daerah  memiliki 
koefisien regresi sebesar -5.449 dengan 

nilai signifikansi uji t sebesar 0.751. Nilai 
signifikansi uji t yang lebih besar dari 0,05 
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh 
positif yang signifikan variabel Pendapatan 
Asli Daerah (PAD) terhadap Belanja 
Daerah di Indnesia. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Sari Rusmita (2016); Ardita Tri 
Handayani, Tri Suryati, Hera Ayuk 
Marsela, Dani Luqmana, & Saiful Anwar 
(2022). Hasil penelitian ini tidak sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh : 
Masayu Rahma Wati dan Catur Martian 
Fajar (2017); Joni Fernandes dan  Lovita 
Fauzia (2022); Nabiyatun Nur Fatimah,  
Anita Nopiyanti, dan Danang Mintoyuwono 
(2019); Ade Pipit Fatmawati dan Nabilla 
Ria Sari (2021); Muhammad Iqbal, Tarmizi 
Abbas, dan Ratna (2020).  

b) Pengaruh Dana Perimbangan (X2) 
terhadap Belanja Daerah di Indonesia. 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa 
variabel Dana Perimbangan memiliki 
koefisien regresi sebesar 12.059 dengan 
nilai signifikansi uji t sebesar 0.467. Nilai 
signifikansi uji t yang lebih besar dari 0,05 
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menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh  
yang signifikan variabel Dana 
Perimbangan terhadap Belanja Daerah di 
Indnesia. Hasil penelitian ini tidak sesuai 
dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Nabiyatun Nur Fatimah,  Anita 
Nopiyanti, dan Danang Mintoyuwono 
(2019); Masayu Rahma Wati dan Catur 
Martian Fajar (2017).  

c) Pengaruh Pendapatan Asli Daerah (X1) 
dan Dana Perimbangan (X2) terhadap 
Belanja Daerah di Indonesia. 
Berdasarkan hasil uji F diketahui nilai F 
hitung sebesar 0.055 dengan  tingkat 
signifikansi 0.946 lebih besar dari 0,05 
sehingga dapat diartikan bahwa variabel 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Dana 
Perimbangan tidak  berpengaruh signifikan 
secara bersama-sama terhadap Belanja 
Daerah di Indonesia. Hasil penelitian ini 
tidak sesuai hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Nabiyatun Nur Fatimah,  
Anita Nopiyanti, dan Danang Mintoyuwono 
(2019); Masayu Rahma Wati dan Catur 
Martian Fajar (2017).  

 
5. Kesimpulan Dan Saran 
A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah diuraikan dari bab 
sebelumnya maka dapat mengambil 
kesimpulan sebagai berikut:  
a) Pendapatan Asli Daerah  memiliki 

koefisien regresi sebesar -5.449 dengan 
nilai signifikansi uji t sebesar 0.751. Nilai 
signifikansi uji t yang lebih besar dari 0,05 
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh 
positif yang signifikan variabel Pendapatan 
Asli Daerah (PAD) terhadap Belanja 
Daerah di Indnesia.  

b) Dana Perimbangan memiliki koefisien 
regresi sebesar 12.059 dengan nilai 
signifikansi uji t sebesar 0.467. Nilai 
signifikansi uji t yang lebih besar dari 0,05 
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh  
yang signifikan variabel Dana 
Perimbangan terhadap Belanja Daerah di 
Indonesia. 

c) Hasil uji F di atas, diketahui nilai F hitung 
sebesar 0.055 dengan  tingkat signifikansi 
0.946 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 
diartikan bahwa variabel Pendapatan Asli 
Daerah (PAD) dan Dana Perimbangan 
tidak  berpengaruh signifikan secara 
bersama-sama terhadap Belanja Daerah 
di Indonesia.    

d) Nilai Adjusted R Square (Adjusted R2) 
sebesar -0,019 atau sebesar -0,019 %. 
Nilai ini menunjukkan bahwa variabel 
Belanja Daerah di Indonesia  dapat 
dijelaskan atau dipengaruhi hanya -

0,019% oleh Pendapatan Asli Daerah  
(X1), Dana Perimbangan (X2) sedangkan 
sisanya 0.981% dijelaskan atau 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 
tidak disertakan dalam model penelitian 
ini. 

B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

kesimpulan diatas, maka saran-saran yang 
dapatkan diberikan penulishadalah sebagai 
berikut:  
a) Pemerintah daerah disaran untuk 

meningkatkan Pendapatan Asli Daerah 
sehinga Belanja Daerah bisa di tingkatkan.  

b) Pemerintah daerah diharapkan untuk bisa 
menggunakan Dana Perimbangan untuk 
pembangunan daerah secara maksimal.    

c) Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk 
menggunakan variabel lainnya yang 
mempengaruhi belanja daerah di 
Indonesia.  
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Abstract 
This research aims to analyze the factors that influence the implementation of tourism development 
in the Anambas Islands to increase the number of tourist visits. The research method is descriptive 
qualitative, primary data sources are interviews and observations. Secondary resources are reviews 
of relevant literature and documentation from the Anambas Cultural Tourism Office. The data 
analysis technique is Triangulation. Factors influencing implementation can be seen from the theory 
developed by Van Metter and Van Horn, namely policy standards and targets, resources, 
communication, characteristics of implementing agents, and social, political, and economic 
conditions. The regulations governing Anambas Islands tourism are included in the National Tourism 
Destination (DPN) development plan through the 2010-2025 National Tourism Development Master 
Plan (RIPPARNAS), which is directed at tourism development which is difficult to achieve policy 
program targets, this is because in the regulations There are no Standard Operating Procedures 
available in tourism development itself, so that SOPs in regulations become one of the influential 
obstacles. Then, synergy between the government and the community is needed in implementing 
the tourism development of the Anambas Islands. 
Keywords: Implementation factors, development, tourism 

 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan    menganalisis faktor yang mempengaruhi pelaksanaan pengembangan 
pariwisata di kepulauan anambas sebagai upaya meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan. 
Metode penelitian ialah deskriptif kualitatif, sumber data primer    ialah wawancara, observasi. 
Sumber data sekunder ialah tinjauan literatur yang relevan  dan dokumentasi dari dinas pariwisata 
kebudayan anambas,Teknik analisis data yang digunakanTriangulasi. Faktor yang mempengaruhi 
pelaksanaan dilihat dari teori yang dikembangkan oleh Van Metter dan Van Horn yaitu standar dan 
sasaran kebijakan, Sumberdaya, Komunikasi, Karakteristik agen pelaksana, kondisi sosial, politik 
dan ekonomi. Hasil penelitian menunjukkan faktor yang peling mempengaruhi ialah kebijakan yang 
mengatur target,sasaran pariwisata kepualauan anamabas. Regulasi yang mengatur pariwisata 
Kepulauan Anambas masuk ke dalam rencana pengembangan Destinasi Pariwisata Nasional (DPN) 
melalui Rencana Induk Pembangunan Pariwisata Nasional (RIPPARNAS) tahun 2010- 2025, yang 
di arahkan pada pembangunan pariwisata sulit mencapai target/sasaran program kebijakan, hal 
tersebut dikarenakan dalam peraturan tersebut  tidak tersedia Standart Operasional Prosedur dalam 
pengembangan pariwisata itu sendiri, sehingga SOP dalam regulasi menjadi salah satu kendala 
yang berpengaruh. kemudain dibutuhkan sinergitas dari pemerintah dan masyarakat dalam 
pelaksanaan pengembangan pariwisata kepulauan anambas. 
Kata kunci: Faktor implementasi, Pengembangan,Pariwisata. 

 
 
1. Pendahuluan 

Kabupaten Kepulauan Anambas 
merupakan salah satu daerah di Kepulauan 
Riau yang memiliki kekayaan sumber daya 
alam dan budaya yang  memberikan modal 
besar dalam sektor pariwisata. Berdasarkan 
data Dinas Pariwisata dan kebudayaan 
Anambas, tahun 2020 terdapat 199 objek 
wisata dengan rincian 76% (150) objek wisata 
alam, 44% (44) Objek wista budaya dan 2% 
(4) objek wista buatan manusia.  

Potensi alam yang menjadi ikon kepulauan 
anambas diantaranya ialah Pantai Padang 
Melang, Pulau Penjalin, Pulau Mangkian 
Panjang, Pulau Rengek, Pulau Durai. 
Dukungan lainnya yang menjadikan 
kepulauan anambas dapat dikembangkan 
dalam industri pariwisata ialah letak geografis 
kepulauan anambas yang strategis. 
Kepualauan Anambas menjadi jalur pelayaran 
dunia internasional berbatasan langsung 
dengan Negara Singapura, pada jalur 

mailto:etika@puterabatam.ac.id
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pengembangan New Regional, Cruis 
Corridors dari Singapura, manila, Hongkong.  

Pariwisata merupakan salah satu sektor 
yang menjadi motor penggerak dalam 
pertumbuhan ekonomi dan pembangunan 
Daerah (Amiruddin, 2017; Wulung, 2021). 
Dengan potensi wisata alam dan budaya yang  
beraneka ragam, dapat mendorong Anambas 
menjadi salah satu industri penyumbang 
devisa bagi perekonomian nasional.menurut 
(Edy Susanto, 2019) Industri pariwisata 
menjadi salah satu sektor yang diandalkan 
berperan penting dalam mendukung 
pembangunan dan meningkatkan 
perekonomian suatu Negara/ Daerah.  

Menurut (Amin et al., 2020) industri 
pariswisata menjadi salah satu sektor yang 
berkontribusi mendorong pertumbuhan 
ekonomi negara dan daerah. Secara global 
sektor pariwisata dari Tahun 2017  telah 
berkontribusi mengubah kehidupan 
masyarakat dibeberapa daerah karena sektor 
pariwisata telah mampu  melahirkan lapangan 
pekerjaan baru bagi masyarakat, mengurangi 
kemiskinan dan mempercepat pembangunan 
serta penguatan toleransi sesama 
masyarakat. mengingat dampak cakupan 
pariwisata yang begitu luas multiflier Effect.  

Kepulauan Anambas merupakan bagian 

dari Rencana Induk Pengembangan 

Pariwisata Nasional (RIPPARNAS) 2010–

2025 Rencana Pengembangan Destinasi 

Pariwisata Nasional (DPN) yang difokuskan 

pada pengembangan pariwsata. Diketahui 

berdasarkan data dians pariwisata kepulauan 

anambas, jumlah kunjungan di Tahun 2022 

mencapai 28.077 wisatawan baik lokal dan 

mancanegara. Jumlah tersebut tergolong 

rendah jika dibandingkan dengan daerah 

kepulauan lainnya seperti karimun, Batam, 

Tanjung Pinang, Bintan.   

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

faktor yang mempengaruhi pelaksanaan 

pengembangan pariwisata di Kepulauan 

Anambas. Hal ini Mengacu pada salah satu 

program prioritas kementerian pariwisata 

bahwa dalam mendorong percepatan 

pembangunan daerah maka pengembangan 

pariwisata menjadi salah satu program 

program unggulan didaerah.  

Menurut (Fatah & Yuniningsih, 2019) 
pariwisata harus direncanakan dan dikelola 
secara berkelanjutan agar mampu 
memberikan kontribusi bagi penerimaan asli 
daerah melalui meningkatnya pengunjung 
atau wisatawan. Dalam rangka mencapai 
fokus tersebut, perlu dikaji faktor yang 
mempengaruhi pelaksanaa pengembangan 

pariwisata, agar pemerintah dapat menyusun 
perencanaan. Dalam rangka mencapai target 
tersebut, saat ini pemerintah kepulaun 
anambas sedang berfokus pada 
pembangunan sektor pariwisata (Wulung, 
2021; Zaki & Pujiati, 2018). Hal tersebut 
sesuai dengan kebijakan perencanaan 
rencana strategis (Rippda 2021-2025) dalam 
mendorong dan mendukung pembanguann 
pariwisata kepulauan anambas.   

 
2. Kajian Literatur  
Pengembangan Pariwisata 

Menurut (Riani, 2021) Pariwisata 

merupakan suatu gejala modern yang 

didasari oleh kebutuhan akan kesehatan dan 

pergantian udara, penikmatan keindahan 

alam, dan kesenangan, dan disebabkan 

terutama oleh semakin meningkatnya 

interaksi berbagai bangsa dan meningkatnya 

perekonomian masyarakat sebagai akibat dari 

berkembangnya perekonomian. 

perdagangan, industri, dan transportasi.  

Industri pariwisata saat ini berkaitan 

dengan perjalanan, kunjungan, dan aktivitas 

masyarakat ketika mereka melakukan 

perjalanan ke lokasi selain tempat tinggalnya 

untuk tujuan rekreasi, bisnis, budaya, atau 

pendidikan (Sutiarso, 2018) . Kegiatan yang 

dilakukan seperti menginap di hotel, makan di 

restoran, mengunjungi tempat wisata, 

berpartisipasi dalam aktivitas petualangan, 

dan berbaur dengan budaya dan lingkungan 

yang berbeda. 

Pengembangan pariwisata merupakan 

proses perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengelolaan berbagai kawasan pariwisata di 

suatu wilayah atau negara dengan tujuan 

untuk meningkatkan sektor pariwisata (Zaki & 

Pujiati, 2018). Pengembangan pariwisata 

berperan penting dalam pertumbuhan 

ekonomi, pelestarian budaya dan lingkungan, 

serta peningkatan kualitas hidup masyarakat 

lokal (Amin et al., 2020). Hal tersebut sejalan 

dengan penyampaian  (Djabbari, 2023) 

bahwa, pengembangan pariwisata 

memerlukan kolaborasi pemerintah, sektor 

komersial, dan masyarakat, karena menurut 

(Cahyandi, 2020) pariwisata merupakan 

industri multimedia yang memerlukan peran 

serta semua pihak. Dibawah ini beberapa 

pendekatan yang bisa digunakan untuk 

melakukan pengembangan pariwisata. 

Menurut (Maturbongs, 2020) Di Indonesia, 

sektor pariwisata yang memberikan kontribusi 
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signifikan terhadap pembangunan 

perekonomian nasional merupakan salah satu 

alat penghimpun keuntungan devisa. (Suta & 

Mahagangga, 2018) Pariwisata menjadi gaya 

hidup atau aspek inti dari keinginan ketika 

kesejahteraan meningkat  Walaupun begitu, 

masih banyak lokasi wisata yang memerlukan 

perhatikan khusus agar bisa berkontribusi 

pada perekenomian nasional. Menurut (Sihite, 

2023) Pemerintah dan pihak-pihak lainnya 

perlu menerapkan pengembangan pariwisata 

sebagai salah satu upaya dalam memajukan 

wisata disuatu daerah. Berdasakan beberapa 

study yang dilakukan, berikut pengembagan 

pariwisata yang adapat dilakukan. 

Tabel 1 Pengembangan Pariwisata 

 

Sumber: (Wulung, 2021; Yuningsih et al., 

2019,at all) 

Implementasi Kebijakan 

Implementasi kebijakan adalah tahap 

paling penting dalam struktur kebijakan yang 

menentukan apakah kebijakan yang diambil 

pemerintah benar-benar berjalan dan 

memperoleh output serta outcomes yang 

diinginkan pada proses formulasi kebijakan 

(Suaib, 2016). Implementasi kebijakan 

merupakan pelaksanaan dari kebijakan publik 

yang menjadi bagian penting bahkan lebih 

penting dari formulasi kebijakan (Abdal, 

2018). Implementasi berhubungan dengan 

kebijakan bersifat spesifik yang merespon 

secara khusus pada masalah spesifik dalam 

masyarakat (Handoyo, 2012), Istilah dari 

implementasi menunjukkan kegiatan dengan 

tujuan program dan hasil yang diinginkan oleh 

pejabat pemerintah yang menjadi tindakan 

bagi para aktor khususnya para birokrat 

sebagai bentuk berjalannya suatu program   

(Maghfirullah, 2020a). 

Hakikat  utama implementasi kebijakan 

dengan memahami apa yang seharusnya 

terjadi sesudah suatu program dinyatakan 

berlaku atau dirumuskan (Maghfirullah, 2020) 

Pemahaman ini menunjukkan usaha dengan 

Model atau pengembangan yang lainnya juga 

disampaikan oleh (Ramdhani & Ramdhani, 

2017) dan (Wahyuningsih, 2017) 

pengembangan implementasi kebijakan 

menurut Van Meter dan Van Horn  ada dua 

syarat yang dapat dijadikan unsur 

pertimbangan: pertama tipe kebijakan yang 

sedang dipertimbangkan, kedua, menentukan 

faktor yang mempengaruhi tujuan program 

tersebut. van meter dan horn menjelaskan 

terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

pelaksanaan kebijakan, yaitu Sasaran, 

Komunikasi, Sumberdaya, karakteristik agen 

pelaksana dan keadaan sosial ekonomi 

masyarakat. Hubungan faktor-faktor tersebut 

dapat dilihat pada gambar dibwah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar2. Kerangka Faktor Implementasi 

Kebijakan 

Sumber: (Maghfirullah, 2020) 

3. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kualitatif (deskriptif). Deskripsi 

kulitatif bertujuan untuk mengungkapkan 

fenomena-fenomena yang ada dilapangan 

dalam bentuk kata-kata ataupun bahasa yang 

berhubungan dengan perilaku, persepsi, 

motivasi dan tindakan para pembuat dan 

Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber 

data, yaitu data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh melalui wawancara dan 

Dokumentasi. Teknik analisis data dalam 
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penelitian ini ialah teknik Triangulasi, pertama,  

reduksi data, dalam tahap ini akan dilakukan 

pemilihan/penggolongan informasi yang 

dapat dijadikan sebagai Informasi data dalam 

tulisan ini, memilih hasil study yang relevan, 

memilih dari hasil dokumentasi dari media 

sosial dan hasil observasi. Kedua, display / 

penyajian data, data yang sudah dipilih dan 

hasil pemilihan yang relevan kemudian 

disusun secara terinci dan sistematis. 

4. Hasil Dan Pembahasan 

Melalui RIPPDA tahun 2021-2026, 

Kepulauan Anambas masuk ke dalam 

rencana pengembangan Korridor Pariwisata 

Daerah (KPD) yang juga di rahkan pada fokus 

pengembangan pariwisata . Berdasarkan 

hasil penelitian impelemntasi kebijakan 

pengembangan pariwisata dilihat dari 

beberapa aspek yaitu, standar dan sasaran 

kebijakan, Sumberdaya, Komunikasi, 

Karakteristik agen pelaksana, kondisi sosial, 

politik dan ekonomi.  

Faktor pertama, sasaran dan target 

sesuai regulasi yang mengatur. Berdasarkan 

hasil penelitian kebijakan pengembangan 

pariwisata berstandar pada Rencana 

Strategis (Renstra) pariwisata yang disusun 

oleh Dinas Pariwisata sebagai pihak yang 

bertanggungjawab dibidang pariwisata. 

Keseriusan pemerintah dalam 

pengembangan kebijakan wisata bahari juga 

dapat dilihat Renstra yang diwijudkan dalam 

bentuk Rencana Induk Pengembangan Objek 

Wisata (RIPOW). Berdasrakan RIPOW  

pembangunan pariwisata daerah Kepulauan 

Anambas  menembankan Visi “Terwujudnya 

Kepulauan Anambas Sebagai Destinasi 

Wisata Bahari Terkemuka di Kepulauan 

Riau”.  

Berdasarkan visi tersebut kebijakan yang 

dilakukan untuk mengembangkan destinasi 

wisata bahari juga terlihat dalam Peraturan 

Daerah Kabupaten Kepulauan Anambas 

Nomor 2 Tahun 2023 Tentang Rencana Induk 

Pembangunan Kepariwisataan Tahun 2023-

2025. berdasarkan Perda tersebut terdapat 

destinasi unggulan daerah yang salah 

satunya menjadi objek pariwisata beberapa 

diantaranya pulau penjalin, pulau keolong, 

pulau tokong belayar, pulau durai, pulau 

piacuk, pulau semut, selat rangsag, pulau 

berhala, pulau mangkai, pulau damar.  

Kepulauan anambas juga menjadi salah 

satu Pengembangan entry point wisatawan 

mancanegara dan asia tenggara yang kini 

sedang dalam upaya peningkatan. sedangkan 

untuk sasaran dari standar tersebut 

berdasarkan hasil penelitian masih sulit 

dicapai dan diwujudkan hal tersebut 

dikarenakan tidak tersedianya Standart 

Operasional Prosedur dalam pengembangan 

pariwisata itu sendiri, sehingga SOP menjadi 

salah satu kendala yang berpengaruh.  

Keduan, Sumber daya. Dalam penelitian 

ini sumberdaya terdiri dari sumber daya Alam, 

sumber daya Manusia dan Sumber daya 

Finansial (anggaran). Berdasarkan penelitian 

sumber daya alam kepulauan anambas 

tersebar hampir disemua kecamatan. Di 

Kepulauan Anambas terdapat 3 Pulau Besar 

yaitu Pulau Tarempa, Pulau Jemaja (Letung) 

dan Pulau Siantan, pulau tersebut terdapat 

kecamatan, dan setiap kecamatan/pulau 

tersebar sumber daya alam pariwisata yang 

potensial yaitu Pantai Pasir Manag yang ada 

di Pulau tarempa, Pulau Bawah yang ada di 

Pulau Siantan, Pantai Padang Melang dan 

Pulau Durai yang ada di Letung/Jemaja. 

Berikut potret keindahan sumber daya alam 

anambas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Potensi Alam Anambas 
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Sumber: Dinas Pariwisata Kebudayaan 
Anambas 

Selanjutnya sumber daya Manusia, 

Berdasarkan penelitian sumber daya Manusia 

Pegawai dinas pariwisata dan kebudayaan 

berjumlah 59 Orang dengan pendidikan 

minimal D3. dalam pengembangan kebijakan 

wisata bahari sudah optimal dari kuantitas dan 

tugas fungsi pokok sudah sesuai dengan 

keilmuan dan pengetahuan masing-masing 

pegawai. Keberhasilan sumber daya manusia 

dalam pengembangan pariwisata di 

Kepulauan Anambas juga dibuktikan dengan 

meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan 

tiap tahunnya. Berdasarkan data Dinas 

Pariwisata Kebudayaan Anamabs, 2022  

berikut Peningkatan kunjungan wisatawan 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 1.1 Kunjungan Wisatawan 2019-

2022 

Sumber : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kab Anambas,2022 

Berdasarkan Tabel diatas dapat 

dilihat bahwa Pada Tahun 2019 jumlah 

kunjungan wisata yang datang ke kabupaten 

Kepuluan Anambas adalah sebanyak 109.305 

wisatawan, sedangkan pada Tahun 2020 

dunia mengalami peristiwa munculnya virus 

covid-19 yang berdampak besar pada dunia 

pariwisata sehingga pencapian kinerja pada 

tahun 2020 hanya 14.618 wisatawan. Namun 

kunjunagn tersebut mulai mengalami 

peningkatan kembali dari Tahun 2021-2022 

dengan peningkatan dari 24.210 menjadi 

28.077.  

Selanjutnya, dalam Sumberdaya 

Manusia melibatkan berbagai pihak hal ini 

dikarenakan pengembangan pariwisata ialah 

industri multisektoral. Dibutuhkan koordinasi 

antara berbagai pihak, untuk 

mengembangkan wisata bahari berbasis 

digital pemerintah kepualauan anambas 

dalam hal ini Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan berkoordinasi langsung dan 

membangun sinergitas dengan Sektor Swasta 

selaku pengelola objek wisata dan komponen 

masyarakat sebagai pengelolaa dan 

pengawas. 

Selanjutnya, sumberdaya Finansial, 

Dari sisi penganggaran Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Anambas 

mendapat dukungan baik dana bersumber 

dari APBD, APBD Provinsi maupun Dana 

Alokasi Khusus (DAK) dalam melaksanakan 

kegiatan urusan pariwisata dan urusan bidang 

kebudayaan. Dukungan dana tersebut telah 

dimanfaatkan sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. Pendistribusian anggaran pada 

masing-masing bidang yang ada di Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Kepulauan Anambas juga telah dilakukan 

sesuai dengan fungsinya masing-masing. 

Gambaran perkembangan anggaran dan 

realisasi pada Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Anambas 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini.  

Tabel 1.2 Anggaran dan Realisasi 

Pendanaan Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kepulauan 

Anambas 

 

 

Sumber : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kab Anambas,2022 

ImplementaiKebijakan Pengembangan 

selanjutnya dilihat dari komunikasi. 

Komunikasi dilihat dari Koordinasi. 

Berdasarkan hasil penelitian dalam 

pengembangan wisata bahari berbasis digital 

terdapat koordinasi diantara beberapa pihak 

untuk mewujudkan wisata bahari, dalam 

menyusun perencanaan dan pemetaan 

kawasan-kawasan wisata. 

Dinas pariwisata kebudayaan anambas 

berkoordiansi dengan Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah (BAPPEDA), dalam 

bentuk pengembangan akses jalan dan 

jembatan/dermaga dinas pariwisata 

kebudayaan anambas berkoordiansi dengan 

Dinas Pekerjaan Umum (PU), dalam kajian 

ekosistem dan kelestarian lingkungan 

berkoordiansi dengan Dinas Lingkungan 

Hidup, dalam pemberdayaan masyarakat 

Tahun Jumlah Kunjungan 

 Domestik Mancanegara Jumlah 

2019 108.680 625 109.305 

2020 14.391 227 14.618 

2021 24.177 33 24.210 

2022 27.519 558 28.077 
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pesisir berkoordiansi dengan Dinas Kelautan 

dan Perikanan (DKP), dalam bentuk 

pengamanan objek-objek wisata 

berkoordiansi dengan Satuan Polisi Pamong 

Praja (SATPOL PP). 

Selanjutnya karakteristik agen pelaksana. 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten 

Kepulauan Anambas Nomor 6 Tahun 2011 

Tentang Pembentukan Susunan Organisasi 

dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah. 

Dinas Pariwisata, Kebudayaan merupakan 

unsur pelaksana otonomi daerah yang 

mempunyai tugas melaksanakan urusan 

Pemerintahan Bidang Pariwisata, Bidang 

Kebudayaan. Dinas Pariwisata, Kebudayaan 

di pimpin oleh seorang Kepala Dinas yang 

Bertanggung Jawab Kepada Bupati Melalui 

Sekretaris Daerah.  

Terakhir implementasi dari aspek kondisi 

sosial, politik dan ekonomi masyarakat 

mempengaruhi pengembangan wisata bahari 

berbasis digital. Berdasarkan hasil penelitian 

kondisi sosial masyarakat kurang 

memberikan dukungan dalam pengembangan 

wisata bahari berbasis digital hal tersebut 

dipengaruhi oleh minimnya pengetahuan 

masyarakat tentang sadar wisata. Kelompok 

sadar masyarakat (Pokdarwis) belum berjalan 

optimal karena beberapa event/ kegiatan 

Pokdarwis Kabupaten Anambas tidak 

sepenuhnya berpartisipasi. Kurangnya 

partisipasi masyarakat dipengaruhi oleh 

ekonomi masyarakat. Masyarakat dengan 

mayoritas nelayan lebih mementingkan 

pemenuhan kebutuhan daripada aktif dalam 

beberapa event.  

Berdasarkan hasil penelitian Kondisi sosial 

masyarakat masih kurang memberikan 

dukungan dalamkeikutsertaan 

pengembangan pariwisata maritim di 

kepulauan anambas, hal ini tampak dari keikut 

sertaan mereka dalam bentuk usaha-usaha 

kepariwisataan maritim yang pada objek-

objek wisata maritim, perhatian akan 

kebersihan lingkungan alam maritim dan 

sebagainya. Selanjutnya kondisi politik 

memberikan dukungan dalam bentuk realisasi 

alokasi anggaran ekonomi bagi 

pengembangan kepariwisataan anambas 

secara umum. 

5. Kesimpulan Dan Saran  

Faktor yang paling mempengaruhi 

implementasi Pengembangan pariwisata 

dapat dilihat Berdasrakan kebijakan Regulasi 

yang mengatur pariwisata Kepulauan 

Anambas masuk ke dalam rencana 

pengembangan Destinasi Pariwisata Nasional 

(DPN) melalui Rencana Induk Pembangunan 

Pariwisata Nasional (RIPPARNAS) tahun 

2010- 2025, yang di arahkan pada 

pembangunan pariwisata. Namun, dalam 

pengembangan perhatian Pemerintah 

Provinsi Kepulauan Riau terhadap 

pembangunan pariwisata di Daerah 

Kepulauan Riau dinilai masih kurang terlihat 

dari pembangunan akses dan transportasi 

yang dinilai lambat. Meskipun sudah ada 

Bandara namun, dibutuhkan beberapa 

pelabuhan dan kapal untuk mengakses pulau-

pulau tujuan wisata. Selama ini beberapa 

wisatawan mancanegara datang dengan 

pesawat air, yang tentunya tidak semua 

masyarakat dapat mengaksesnya.  

Kemudian dibutuhkan kerjasama dan 

sinergi yang baik antara jajaran pemerintah 

dakamm meningkatkan kunjungan wisatawan 

kepulauan anamabas, seperti meningkatkan 

pengunaan Internet untuk memudahkan 

pertukaran informasi dan melakukan 

pemasaran yang dapat menarik minat 

masyarakat lokal dan mancanegara. 

Disamping itu, pemerintah juga perlu 

melakuakn pendekatan terhadap masyarakat 

sebagai civil society yang dapat mendukung 

majunya pariwisata daerah kepulauan 

nambas dari sisi Kuliner, budaya yang 

diperkenalkan kepada wisatawan, serta dapat 

membantu melakukan promosi. 
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Abstract 

The objective of this study is to assess the extent of community engagement in the execution of the Covid-19 
vaccination strategy within Batam City. The administration of Covid-19 vaccines plays a pivotal role in 
surmounting a worldwide pandemic, with active engagement from the community serving as a significant 
determinant of the efficacy of a vaccination initiative. The present study employs a qualitative methodology for 
data collection. A survey utilizing a structured questionnaire will be administered to assess the degree of 
community engagement in the Covid-19 vaccination process. Furthermore, a comprehensive analysis will be 
undertaken through conducting in-depth interviews with a carefully selected group of respondents. This 
approach aims to acquire a more profound comprehension of the various factors that exert influence on their 
level of participation. The anticipated outcomes of this research endeavor aim to offer a comprehensive 
assessment of the extent of community engagement in the execution of the Covid-19 vaccination program 
within Batam City. The aforementioned findings will offer significant insights to authorities and healthcare 
providers, enabling them to formulate enhanced communication and outreach strategies aimed at augmenting 
public engagement in vaccination programs. 

Keywords: Community Participation; Level of Participation; Vaccination Policy 

Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai sejauh mana keterlibatan masyarakat dalam pelaksanaan 

strategi vaksinasi Covid-19 di Kota Batam. Pemberian vaksin Covid-19 memainkan peran penting dalam 

mengatasi pandemi di seluruh dunia, dengan keterlibatan aktif dari masyarakat menjadi faktor penentu 

efektivitas inisiatif vaksinasi. Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif untuk pengumpulan data. Survei 

dengan menggunakan kuesioner terstruktur akan dilakukan untuk menilai tingkat keterlibatan masyarakat 

dalam proses vaksinasi Covid-19. Selanjutnya, analisis komprehensif akan dilakukan melalui wawancara 

mendalam terhadap kelompok responden yang dipilih secara cermat. Pendekatan ini bertujuan untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai berbagai faktor yang mempengaruhi tingkat 

partisipasi mereka. Hasil yang diharapkan dari penelitian ini bertujuan untuk memberikan penilaian 

komprehensif tentang sejauh mana keterlibatan masyarakat dalam pelaksanaan program vaksinasi Covid-19 

di Kota Batam. Temuan-temuan yang disebutkan di atas akan memberikan wawasan yang signifikan kepada 

pihak berwenang dan penyedia layanan kesehatan, sehingga memungkinkan mereka merumuskan strategi 

komunikasi dan penjangkauan yang lebih baik yang bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan masyarakat 

dalam program vaksinasi. 

Kata Kunci: Partisipasi Masyarakat; Tingkat Partisipasi; Kebijakan Vaksinasi 

1. PENDAHULUAN 

Pandemi COVID-19 telah menjadi tantangan 
global yang signifikan sejak awal tahun 2020. Di 
Indonesia, upaya pencegahan dan pengendalian 
penyebaran virus tersebut menjadi prioritas utama 
pemerintah. Salah satu strategi yang diadopsi 
oleh pemerintah untuk mengatasi dampak 
pandemi COVID-19. Vaksinasi massal bertujuan 
untuk mencapai kekebalan kelompok atau herd 
immunity, di mana sebagian besar populasi 
memiliki kekebalan terhadap virus sehingga 
penyebarannya menjadi terbatas. Dengan 
mencapai kekebalan kelompok, dampak pandemi 
seperti penularan yang cepat dan luas dapat 
diatasi, sehingga risiko terjadinya gelombang 
kasus yang besar dapat dikurangi. 

Kota Batam merupakan Kota yang memiliki 
posisi strategis dalam hal perdagangan dan 

industri di Indonesia. Aktivitas perdagangan dan 
industri yang tinggi dapat meningkatkan risiko 
penyebaran virus, mengingat mobilitas yang tinggi 
dari penduduk dan kunjungan dari luar daerah. 
Dampak pandemi, seperti penurunan aktivitas 
ekonomi, gangguan dalam rantai pasokan, dan 
risiko kesehatan masyarakat, juga berdampak 
signifikan pada Kota ini. 

Di Kota Batam sendiri kasus positif yang 
terkonfirmasi tercatat mulai dari Maret 2023 
berjumlah 31.774 kasus, pada April 2023 
berjumlah 31.780 kasus, hingga Mei 2023 
sebanyak 31.788 kasus positif, sebanyak 963 
terkonfirmasi meninggal dunia, sementara 
sebanyak 30.820 dinyatakan sembuh total, hingga 
saat ini tercatat positif aktif sebanyak 5 kasus 
(Kepri Gugus Tugas COVID-19, 2020). 

mailto:pb191010013@upbatam.ac.id
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Berdasarkan data diatas, pemerintah 
mengeluarkan kebijakan yang tertuang dalam 
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 
Nomor 23 Tahun 2021 Tentang Perubahan Ketiga 
Atas Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 10 
Tahun 2021 Tentang Pelaksanaan Vaksinasi 

Dalam Rangka Penanggulangan Pandemi Corona 
Virus Disease 2019 (COVID-19) (Pemerintah 
Republik Indonesia, 2021) terdapat beberapa 
kriteria penerima vaksin Covid-19, dapat dilihat 
pada tabel berikut:

 
Tabel 1. Kriteria Penerima Vaksin 

 

No Kriteria Penerima Vaksin 

1 Tenaga Medis / Kesehatan 
2 Masyarakat Lanjut Usia  
3 Tenaga Pelayanan Publik 
4 Masyarakat Rentan / Umum 
5 Remaja 

Anak-anak 6 

(Sumber: (RI, 2021)) 

Sesuai dengan kriteria diatas, pemerintah 
Kota Batam juga telah menyediakan unit 
pelayanan Vaksinasi Covid-19 di seluruh 
Puskesmas di wilayah Kota Batam untuk 
mempercepat   penuntasan pelaksanaan 
vaksinasi Covid-19 baik dari dosis satu sampai 

dengan dosis tiga (Booster). Adapun Unit 
Penyedia dalam program vaksinasi Covid-19 di 
Kota Batam dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
 

Tabel 2. Unit Penyedia Vaksin Covid-19 di Kota Batam 

No Kecamatan Kelurahan  Puskesmas 

1 Sekupang 
Sei Harapan Puskesmas Sekupang 
Tiban Indah Puskesmas Tiban Baru  
  Puskesmas Mentarau 

2 Batu Aji 
Buliang Puskesmas Batu Aji  
Tanjung Uncang Puskesmas Tanjung Uncang 

3 Sagulung 
Sei Langkai Puskesmas Sei Langkai 
Sei Lekop Puskesmas Sei Lekop 

4 Sei Beduk Tanjung Piayu Puskesmas Sei Pancur  

5 Nongsa 
Kabil Puskesmas Kabil 
Sambau Puskesmas Sambau 
Batu Besar Puskesmas Kampung Jabi 

6 Batam Kota 
Belian Puskesmas Botania 
Baloi Permai Puskesmas Baloi Permai 

7 Bengkong 
Bengkong Indah Puskesmas Sei Panas 
Tanjung Buntung Puskesmas Tanjung Buntung 

8 Batu Ampar  Tanjung Sengkuang Puskesmas Batu Ampar 
9 Lubuk Baja Tanjung Uma Puskesmas Lubuk Baja 
10 Belakang Padang  Tanjung Sari Puskesmas Belakang Padang  
11 Bulang  Pulau Buluh Puskesmas Bulang  

12 Galang  
Sembulang  Puskesmas Galang 
Rempang Cate  Puskesmas Rempang Cate 

(Sumber: (Pratiwi, 2022)) 

Berdasarkan data yang disajikan, unit 
pelayanan vaksinasi COVID-19 telah tersedia di 
setiap kecamatan di Kota Batam. Namun, 
realitanya menunjukkan bahwa masalah terkait 
vaksinasi masih menjadi perbincangan yang 
intens di Kota Batam. Capaian vaksinasi saat ini 
masih jauh dari target minimal yang diharapkan 
oleh pemerintah. Vaksinasi merupakan program 
kunci pemerintah untuk mengakselerasi 
pemulihan Indonesia dengan lebih cepat dan kuat. 
Meskipun telah mewajibkan seluruh masyarakat 
untuk mengikuti vaksinasi, implementasi program 
ini mengikuti beberapa tahap, termasuk dosis 
satu, dosis dua, dan pemberian dosis tambahan 
(booster). Program ini tidak hanya berlaku di kota-
kota besar, tetapi juga di seluruh daerah, 
termasuk Kota Batam. Oleh karena itu, upaya 
untuk meningkatkan capaian vaksinasi di Kota 

Batam perlu terus diperkuat agar tujuan 
pemulihan nasional dapat dicapai dengan lebih 
efektif (Arifin, 2022). 

Adapun target sasaran yang ditentukan oleh 
pemerintah Kota Batam berdasarkan dosis 1, 2 
dan Booster adalah 1.040.368 Jiwa, dari tiga dosis 
program vaksinasi Covid-19 yang diselenggaran 
oleh pemerintah Kota Batam, hanya dosis 
pertama (1) yang berhasil mencapai target 
sasaran yaitu sebanyak 1.072.458 jiwa (103,08%), 
untuk dosis kedua (2) sebanyak 959.038 jiwa 
(92,18%), untuk vaksin dosis ketiga (3) sebanyak 
514.747 jiwa (49,48%) sebagian besar jumlah 
warga masih banyak yang belum ikut 
berpartisipasi dalam program vaksinasi Covid-19. 
Oleh karena itu pemerintah Kota Batam terus 
menekan angka vaksinasi agar mencapai target 
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yang ditentukan (Kementerian Kesehatan 
Republik Indonesia, 2022). 

Keberhasilan program vaksinasi tidak hanya 
bergantung pada ketersediaan vaksin dan 
infrastruktur medis semata tetapi ada faktor lain 
yang turut berperan dalam mencapai hasil yang 
sukses yaitu vaksinasi melibatkan aspek sosial 
dan psikologis juga, selain aspek teknis. Tingkat 
partisipasi aktif dari masyarakat memiliki peran 
sentral dalam menentukan sejauh mana program 
vaksinasi dapat berhasil dan efektif. Partisipasi 
masyarakat bukan hanya menjadi pelengkap, 
tetapi esensial dalam proses vaksinasi dalam 
memastikan keberhasilan dan efektivitas dari 
program vaksinasi ini. Tingkat partisipasi 
masyarakat dapat dipengaruhi oleh berbagai 
faktor. Faktor-faktor ini sangat beragam dan 
mencakup pengetahuan masyarakat tentang 
vaksin, kepercayaan terhadap keamanan dan 
efektivitas vaksin, ketersediaan fasilitas vaksinasi 
yang mudah diakses, dukungan dari tokoh-tokoh 
masyarakat dan agama yang dihormati, serta 
persepsi masyarakat terhadap risiko COVID-19. 

Pentingnya mempertimbangkan konteks 
khusus Kota Batam dalam upaya meningkatkan 
partisipasi masyarakat dalam program vaksinasi 
COVID-19. Faktor-faktor seperti perbedaan 
budaya, latar belakang sosial-ekonomi, dan 
tingkat pendidikan dapat memiliki dampak 
signifikan terhadap bagaimana masyarakat 
menerima informasi mengenai vaksinasi dan 
bagaimana mereka meresponsnya. Faktor-faktor 
ini dapat mempengaruhi tingkat kepercayaan, 
pengetahuan, dan persepsi masyarakat terhadap 
vaksinasi. Beberapa isu yang dapat memengaruhi 
partisipasi masyarakat dalam vaksinasi COVID-
19. Isu pertama adalah penyebaran informasi 
palsu atau tidak akurat mengenai vaksin. Hal ini 
bisa disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk 
penyebaran berita palsu di media sosial atau 
kurangnya pemahaman yang tepat tentang vaksin 
dari sumber yang sahih. Isu kedua adalah 
kekhawatiran terhadap efek samping yang belum 
teruji dengan baik. Ini mencerminkan 
kekhawatiran yang wajar dari masyarakat 
terhadap keamanan vaksin yang baru, terutama 
jika data jangka panjang belum tersedia. 

Berdasarkan uraian yang telah terpapar 
diatas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menganalisis tingkat partisipasi masyarakat akan 
kebijakan pelaksanaan vaksinasi Covid-19 di Kota 
Batam serta faktor apa saja yang mempengaruhi 
seseorang untuk ikut serta dalam program 
vaksinasi Covid-19 di Kota Batam. Penelitian ini 
hanya akan membahas terkait dengan sejauh 
mana tingkat partisipasi masyarakat akan 
kebijakan pelaksanaan vaksinasi Covid-19 di Kota 
Batam serta faktor apa saja yang mempengaruhi 
seseorang untuk ikutserta dalam kebijakan 
pelaksanaan vaksinasi Covid-19 di Kota Batam. 
Oleh karena itu judul yang penulis berikan 
terhadap penelitian ini berbeda dengan penelitian 
lainnya yaitu “Tingkat Partisipasi Masyarakat Akan 
Kebijakan Pelaksanaan Vaksinasi COVID-19 di 
Kota Batam”. 

2. KAJIAN PUSTAKA 
2.1 Konsep Implementasi Kebijakan 

Implementasi kebijakan merupakan tahapan 
penting dalam proses pembuatan dan 
pelaksanaan kebijakan. Istilah ini berasal dari akar 
kata bahasa Inggris "implementation." 
Implementasi mengacu pada tindakan nyata yang 
dilakukan untuk memberikan dampak praktis pada 
suatu kebijakan dan menyediakan sarana untuk 
melaksanakannya. Ini melibatkan berbagai 
variabel politik, ekonomi, dan sosial yang dapat 
mempengaruhi perilaku semua pihak yang terlibat 
(Rusdiana, 2021:126). Menurut berbagai sumber, 
implementasi kebijakan dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
a) Van Meter dan Van Horn: Implementasi 

adalah tindakan yang dilakukan oleh berbagai 
pihak, termasuk otoritas dan kelompok publik 
maupun swasta, dengan tujuan untuk 
mewujudkan tujuan yang telah dinyatakan 
dalam kebijakan yang diambil (Tjilen, 
2019:30). 

b) Edward: Implementasi adalah tahapan dalam 
proses pembuatan kebijakan yang berada 
antara perancangan kebijakan dan hasil atau 
efek yang dihasilkan oleh kebijakan tersebut 
(output dan outcome). Implementasi 
kebijakan merupakan salah satu langkah 
dalam proses kebijakan publik yang 
menentukan apakah suatu kebijakan benar-
benar menguntungkan masyarakat umum 
dan dapat diterima (Nurkaidah, 2022:36). 

c) Mazmanian dan Sabatier: Implementasi 
adalah usaha yang dilakukan oleh pelaksana 
kebijakan untuk mengelola program dan 
mencapai dampak nyata pada masyarakat 
sesuai dengan tujuan kebijakan (Sulila, 
2015:59). 
 

2.2 Partisipasi Masyarakat  
Partisipasi merujuk pada keterlibatan individu 

atau kelompok dalam proses pembangunan 
dengan memberikan kontribusi berupa ide, waktu, 
tenaga, pengetahuan, sumber daya, serta 
menggunakan dan menghargai hasilnya. 
Pengertian partisipasi masyarakat dalam 
perspektif Ahli yaitu, menurut Sumaryadi (A. 
Rahman, 2022:47), partisipasi melibatkan 
memberikan ide, waktu, tenaga, pengetahuan, 
sumber daya, serta menggunakan dan 
menghargai hasil pembangunan. Menurut Tilaar 
(Purba et al., 2022:117) mengaitkan partisipasi 
dengan upaya meningkatkan demokrasi melalui 
desentralisasi, termasuk perencanaan dari bawah 
ke atas melalui keterlibatan masyarakat. Peneliti 
menyimpulkan bahwa partisipasi melibatkan 
individu atau kelompok dalam kegiatan yang 
diadakan oleh institusi atau non-institusi untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Meskipun 
vaksinasi COVID-19 adalah hak dan tanggung 
jawab individu, pandemi ini dapat membatasi 
kebebasan individu dalam rangka melindungi 
orang lain dari penyebaran virus. 

Tingkatan Partisipasi menurut Milbrath dan 
Goel (Azzuhri, 2022) mengemukakan tiga 
tingkatan partisipasi yaitu: 
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a. Pemain (Gladiator): Individu yang aktif 
berpolitik, seperti aktivis partai atau 
pekerja politik. 

b. Penonton (Spectators): Individu yang 
mengikuti pemilihan umum sebagai 
pemantau. 

c. Apatis (Apathetics): Individu yang 
menjauhkan diri dari aktivitas politik. 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Partisipasi 
adalah sebagai berikut: 

a) Faktor Demografi: Usia memengaruhi 
tingkat kedewasaan dan kapasitas 
individu untuk berpikir dan bekerja 
secara mandiri. 

b) Faktor Ekonomi: Pekerjaan dan 
pendapatan memainkan peran penting 
dalam partisipasi, dengan tantangan dan 
pendapatan yang mempengaruhi 
kemampuan seseorang. 

c) Faktor Pendidikan: Pendidikan 
memengaruhi bagaimana individu 
merencanakan tujuan dan langkah-
langkah untuk mencapai kesejahteraan. 

d) Faktor Keinginan: Hasrat individu juga 
mempengaruhi partisipasi mereka dalam 
berbagai aktivitas. 

e) Faktor Pengetahuan: Pengetahuan 
dalam bidang tertentu memengaruhi 
sejauh mana individu akan terlibat (Hadi 
Suroso, 2014). 
 

2.3 Vaksinasi COVID-19 
Vaksinasi adalah pemberian vaksin untuk 

meningkatkan kekebalan terhadap suatu penyakit. 
Ini membantu melindungi individu dari penyakit 
dan dapat membatasi dampak penyakit tersebut 
pada kasus infeksi berikutnya (Covid19.go.id, 
2021). Pelayanan vaksinasi COVID-19 
diselenggarakan di fasilitas pelayanan kesehatan 
seperti Puskesmas, klinik, rumah sakit, dan Unit 
Pelayanan Kesehatan di Kantor Kesehatan 
Pelabuhan (KKP). Pusat pelayanan juga dapat 
didirikan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota.  
Berbagai jenis vaksin COVID-19 telah diberikan 
izin penggunaan darurat oleh Badan Pengawas 
Obat dan Makanan Indonesia. Ini termasuk vaksin 
dari Sinovac, AstraZeneca, Sinopharm, Moderna, 
Pfizer, Novavax, Sputnik-V, Janssen, 
Convidencia, dan Zifivax. Setiap vaksin memiliki 
dosis, interval pemberian, dan platform vaksinasi 
yang spesifik. Pemerintah menginformasikan 
manfaat vaksinasi COVID-19, termasuk 
meningkatkan fungsi imunologi, mengurangi risiko 
penularan, mengurangi efek parah virus, dan 
membantu mengembangkan kekebalan kelompok 
(Unit Pelayanan Kesehatan, 2021). 

 
Kerangka berfikir 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berfkir 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
penelitian kualitatif deskriptif yang berfokus pada 
Tingkat Partisipasi Masyarakat Akan Kebijakan 
Pelaksanaan Vaksinasi Covid-19 di Kota Batam 
peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif. 
Metode kualitatif dipilih sebagai metode yang 
digunakan dalan penelitian ini untuk menganalisis 
sejauh mana tingkat partisipasi masyarakat dalam 
mengikuti program vaksinasi Covid-19 di Kota 
Batam. Di mana, menurut Creswell (Harahap, 
2014) dengan mengajukan pertanyaan dan saran 
untuk penyelidikan tambahan, metode ini 
digunakan untuk mencari wawasan baru. Dalam 
penelitian ini akan dilihat faktor apa saja yang 
mempengaruhi partisipasi masyarakat itu sendiri. 
 Kajian ini difokuskan pada pemenuhan 
imunisasi Covid-19 di Dinas Kesehatan Kota 
Batam sebagai tempat atau subjek penelitian. 
Data primer dalam penelitian ini mengacu pada 
informasi yang diperoleh melalui wawancara 
dengan pihak terkait (Pahleviannur et al., 2022), 
khususnya dengan pegawai Dinas Kesehatan 
Kota Batam yang bertugas melaksanakan 
program imunisasi Covid-19, kemudian berbicara 
dengan orang-orang yang terlibat dalam program 
imunisasi Covid-19 di Kota Batam secara 
mendalam. 

Laporan resmi hasil vaksinasi Covid-19 yang 
dipublikasikan di situs resmi Dinas Kesehatan 
Kota Batam, serta jurnal penelitian sebelumnya 
yang mendukung topik penelitian terkait program 
vaksinasi Covid-19 di Kota Batam digunakan 
sebagai data sekunder dalam penelitian ini. 

Teori Milbrath dan Goel yang digunakan 
untuk mengukur tingkat partisipasi masyarakat 
dalam kebijakan pelaksanaan vaksinasi Covid-19 
di Kota Batam harus dioperasionalisasikan agar 
dapat memberikan pemahaman yang akan 
memudahkan pelaksanaan vaksinasi Covid-19 
sebagai berikut: 
1. Pemain (Gladiator 
2. Penonton (Spectators) 
3. Apatis (Apathetics) 



SNISTEK 5 | 15 September 2023                   ISBN XXX-XXXX-XXXX-X-XXX 

424 
 

ISBN 978-602-52829-8-0 
15 September 2023 

 

 
Indikator yang mempengaruhi tingkat 

partisipasi masyarakat terhadap kebijakan 
pelaksanaan Vaksinasi Covid-19. 
a. Faktor demografi yaitu usia 
b. Faktor ekonomi yaitu pekerjaan dan 

pendapatan 
c. Pendidikan  
d. Keinginan 
e. Pengetahuan 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti 
menggunakan metode penelitian kepustakaan 
yang melibatkan pengumpulan data dan informasi 
dari berbagai sumber tertulis yang relevan. 
Peneliti menggunakan berbagai jenis referensi 
seperti buku, laporan tahunan bisnis dan 
pemerintah, jurnal akademik, artikel, surat kabar, 
dan sumber lain untuk memperoleh informasi 
yang dibutuhkan dalam menggali pengetahuan 
tentang topik tertentu. Pendekatan ini membantu 
peneliti untuk membangun landasan teori, 
mengidentifikasi penemuan sebelumnya, dan 
menggabungkan hasil penelitian sebelumnya 
dengan penelitian saat ini. Data sekunder dari 
berbagai sumber digunakan dalam penelitian ini, 
terutama terkait pelaksanaan program vaksinasi 
COVID-19 di Kota Batam. Data ini berasal dari 
proyek penelitian instansi terkait, yang 
memberikan gambaran tentang implementasi 
program vaksinasi. Data tersebut kemudian 
diolah, disajikan, dan digunakan untuk mengambil 
kesimpulan. 

Dalam rangka mengumpulkan informasi 
untuk penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 
analisis data untuk mengumpulkan informasi dari 
buku, jurnal, data laporan kegiatan, studi 
sebelumnya, dan sumber lain yang relevan 
pemeriksaan data kualitatif. Semua data sekunder 
yang mungkin dapat diakses secara daring 
(online) terlebih dahulu dikumpulkan oleh peneliti. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tingkat Partisipasi Masyarakat akan 
Kebijakan Pelaksanaan Vaksinasi Covid-
19 di Kota Batam 
Partisipasi dalam proses pembangunan, 

termasuk dalam pembangunan kesehatan, 
memiliki signifikansi penting dalam mempengaruhi 
berjalannya kebijakan pemerintah. Partisipasi ini 
dapat mencakup berbagai bentuk sumbangan 
seperti ide, waktu, tenaga, pengetahuan, dan 
sumber daya. Oleh karena itu, kebijakan 
pemerintah perlu mempertimbangkan masukan 
dari masyarakat sebagai bagian dari proses 
pengambilan keputusan. 

Berdasarkan konsep derajat keterikatan 
yang didefinisikan oleh Milbrath dan Goel, 
masyarakat dapat diklasifikasikan menjadi tiga 
kelompok berdasarkan tingkat partisipasinya. 
Pemain (Gladiators) merupakan kelompok yang 
aktif dalam terlibat dalam program dengan tingkat 
keterlibatan yang tinggi. Penonton (Spectators) 
adalah kelompok yang aktif mengikuti acara atau 
kegiatan sebagai penonton, sedangkan Apatis 
(Apathetics) adalah kelompok yang tidak aktif atau 
tidak berpartisipasi sama sekali. 

Dalam konteks kebijakan pelaksanaan 
vaksinasi COVID-19 di Kota Batam, tingkat 
partisipasi masyarakat dapat mengikuti pola yang 
serupa. Pada kelompok Pemain, akan ada 
individu yang sangat aktif dalam mendukung dan 
terlibat dalam program vaksinasi. Kelompok 
Penonton mungkin mencakup mayoritas populasi 
yang berpartisipasi dalam kegiatan vaksinasi 
sebagai penerima vaksin. Sementara itu, 
kelompok Apatis mungkin terdiri dari individu yang 
kurang atau tidak berpartisipasi sama sekali 
dalam program vaksinasi. Penting untuk 
memahami dinamika ini agar strategi komunikasi 
dan pendorong partisipasi dapat ditargetkan 
dengan lebih efektif. 
Merujuk pada teori Milbrath dan Goel, bagaimana 
tingkat partisipasi masyarakat akan kebijakan 
pelaksanaan vaksinassi Covid-19 di Kota Batam 
adalah sebagai berikut:  

a. Faktor Demografi (Usia) 

 

Data telah menunjukkan bahwa faktor 
usia memainkan peran penting dalam 
mempengaruhi tingkat partisipasi masyarakat 
dalam program vaksinasi COVID-19. Tren 
partisipasi berbeda antara kelompok usia, 
sesuai dengan prinsip-prinsip teori Milbrath 
dan Goel. Tingkat partisipasi paling tinggi 
terjadi pada kelompok usia 25-34 tahun 
(38%) yang tergolong dalam kelompok 
"gladiators", diikuti oleh kelompok usia 18-24 
tahun (33%) yang termasuk dalam kelompok 
"spectators". Sementara itu, tingkat partisipasi 
menurun secara signifikan pada kelompok 
usia yang lebih tua, yaitu 35-44 tahun (17%), 
45-54 tahun (8%), dan di atas 55 tahun (4%). 
Hasil analisis ini menggarisbawahi bahwa 
kelompok usia 25-34 tahun memiliki tingkat 
partisipasi tertinggi dalam program vaksinasi.  

b. Faktor Ekonomi  

33%

38%

17%

8%

4%

Umur

18-24 Tahun

25-34 Tahun

35-44 Tahun

45-54 Tahun

> 55 Tahun
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Pertama status Pekerjaan, data 
mengindikasikan bahwa status pekerjaan 
memiliki dampak pada tingkat partisipasi 
dalam program vaksinasi COVID-19. 
Perbedaan signifikan terlihat dalam tingkat 
partisipasi antara kelompok pekerjaan yang 
berbeda. Pegawai swasta memiliki tingkat 
partisipasi tertinggi, diikuti oleh ibu rumah 
tangga. Namun, tingkat partisipasi lebih 
rendah pada kelompok wirausaha dan 
masyarakat pensiunan. Analisis data ini 
mengungkapkan bahwa pegawai swasta 
memiliki tingkat partisipasi tertinggi dalam 
program vaksinasi.  

Kedua pendapatan, Data yang dianalisis 
menunjukkan bahwa tingkat partisipasi dalam 
program vaksinasi COVID-19 dipengaruhi 
oleh faktor pendapatan individu. Tercatat 
perbedaan yang signifikan dalam tingkat 
partisipasi antara kelompok pendapatan yang 
berbeda. Kelompok masyarakat dengan 
pendapatan bulanan antara 4.500.000 hingga 
10.000.000 menunjukkan tingkat partisipasi 
tertinggi, sementara kelompok dengan 
pendapatan di bawah 4.500.000 memiliki 
tingkat partisipasi yang lebih rendah, dan 
kelompok dengan pendapatan di atas 
10.000.000 memiliki tingkat partisipasi yang 
paling rendah. 

 

Analisis data ini mengungkapkan bahwa kelompok 
masyarakat dengan pendapatan bulanan antara 
4.500.000 hingga 10.000.000 memiliki tingkat 
partisipasi tertinggi dalam program vaksinasi.  

c. Faktor Pendidikan 

 

Data yang dianalisis menunjukkan bahwa 
tingkat pendidikan individu memiliki pengaruh 
terhadap tingkat partisipasi dalam program 
vaksinasi COVID-19. Ditemukan perbedaan 
yang signifikan dalam tingkat partisipasi 
antara kelompok pendidikan yang berbeda. 
Kelompok masyarakat dengan pendidikan 
SMA/sederajat memiliki tingkat partisipasi 
tertinggi, sementara tingkat partisipasi lebih 
rendah terlihat pada kelompok masyarakat 
dengan pendidikan sarjana, diploma, 
SMP/sederajat, dan sarjana strata-2. Analisis 
ini menegaskan perlunya upaya penyuluhan 
dan edukasi yang tepat untuk meningkatkan 
partisipasi masyarakat dalam program 
vaksinasi, terutama pada kelompok 
pendidikan dengan tingkat partisipasi yang 
rendah. 

d. Faktor Keinginan 

 

Data menunjukkan bahwa tingkat 
partisipasi masyarakat dalam setiap tahapan 
vaksinasi memiliki variasi. Sebanyak 13% 
masyarakat telah menjalani dosis vaksin 
pertama, 50% masyarakat sudah menjalani 
dosis vaksin pertama dan kedua, 33% 
masyarakat sudah menjalani dosis vaksin 
tambahan (booster), dan 8% masyarakat 
belum melakukan vaksinasi sama sekali. 
Tingkat partisipasi yang tinggi pada dosis 
pertama dan dosis pertama serta kedua 
mencerminkan antusiasme masyarakat dalam 
mendapatkan perlindungan vaksinasi penuh. 

Tingkat partisipasi 50% masyarakat yang 
telah menyelesaikan kedua dosis vaksin 
menunjukkan kesadaran dan komitmen yang 
kuat dari masyarakat untuk melalui seluruh 
proses vaksinasi. Dosiskedua memiliki 
peranan penting dalam meningkatkan 
keefektifan dan ketahanan tubuh terhadap 

0%

75%13%0%

0%

0%

29% 

4%
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63%
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4%

40%

8%
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Sarjana
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12%

48%
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virus, sehingga tingkat partisipasi yang tinggi 
pada dosis ini sangat positif untuk mencapai 
kekebalan komunitas yang lebih luas. 

Tingkat partisipasi 33% masyarakat yang 
telah menjalani dosis vaksin tambahan 
(booster) menandakan adanya pemahaman 
tentang pentingnya meningkatkan 
perlindungan vaksinasi, terutama 
menghadapi varian baru atau peningkatan 
risiko penularan. Dosis booster diperlukan 
untuk memperkuat kekebalan tubuh yang 
mungkin menurun seiring waktu atau akibat 
munculnya varian baru. 

Namun, walaupun terdapat tingkat 
partisipasi yang baik pada dosis pertama dan 
dosis pertama serta kedua, masih ada 8% 
masyarakat yang belum menerima vaksinasi 
sama sekali. Hal ini mengindikasikan adanya 
tantangan dalam memastikan partisipasi 
penuh masyarakat dalam program vaksinasi. 
Tantangan ini bisa berupa masalah 
aksesibilitas, penyebaran informasi yang tidak 
akurat, atau ketidakpercayaan terhadap 
vaksinasi. Upaya lebih lanjut perlu dilakukan 
untuk mengatasi hambatan ini agar semua 
lapisan masyarakat dapat ikut serta dalam 
upaya vaksinasi COVID-19. 

e. Faktor Pengetahuan 

 

Data yang disajikan menggambarkan 
keragaman tingkat pengetahuan masyarakat 
tentang kebijakan pelaksanaan vaksinasi 
COVID-19. Terdapat variasi di mana 54% 
masyarakat memiliki tingkat pengetahuan 
yang sangat tinggi, 17% hanya tahu, 21% 
cukup tahu, dan 8% tidak mengetahui sama 
sekali tentang kebijakan pelaksanaan 
vaksinasi. Adanya tingkat pengetahuan yang 
tinggi pada kelompok yang sangat tahu 
mencerminkan adanya kesadaran dan 
pemahaman yang baik tentang kebijakan 
vaksinasi, meskipun masih ada sebagian 
masyarakat yang memiliki tingkat 
pengetahuan yang lebih rendah. 

Tingkat pengetahuan masyarakat 
tentang kebijakan pelaksanaan vaksinasi 
merupakan faktor kunci yang mempengaruhi 
keberhasilan program vaksinasi. Semakin 
tinggi tingkat pengetahuan, semakin besar 
kemungkinan masyarakat akan mendukung 
dan berpartisipasi dalam program vaksinasi. 
Dengan demikian, penting untuk memberikan 

prioritas pada upaya meningkatkan 
pengetahuan masyarakat tentang kebijakan 
vaksinasi. 

Tingkat pengetahuan masyarakat 
tentang kebijakan vaksinasi juga memiliki 
dampak pada tingkat partisipasi dalam 
program vaksinasi. Tingkat pengetahuan 
yang lebih tinggi cenderung memotivasi 
partisipasi aktif dan dukungan terhadap 
program vaksinasi. Sebaliknya, kurangnya 
pengetahuan dapat memicu keengganan atau 
ketidakpartisan dalam masyarakat terhadap 
vaksinasi. 

B. Faktor yang Mempengaruhi Tingkat 
Partisipasi Masyarakat akan Kebijakan 
Pelaksanaan Vaksinasi Covid-19 di Kota 
Batam 
a) Faktor usia memiliki dampak yang 

signifikan terhadap tingkat partisipasi 
masyarakat dalam program vaksinasi 
COVID-19. Usia memainkan peran 
penting dalam membentuk persepsi, 
pengetahuan, dan keinginan individu 
untuk menerima vaksin. Selain itu, faktor 
usia juga memengaruhi kemudahan 
akses dan mobilitas individu untuk 
mencapai fasilitas vaksinasi. 

b) Faktor Ekonomi 
Status pekerjaan memiliki dampak yang 
signifikan terhadap tingkat partisipasi 
masyarakat dalam program vaksinasi 
COVID-19. Perbedaan yang nyata 
terlihat dalam tingkat partisipasi antara 
kelompok pekerjaan yang berbeda. 
Status pekerjaan berperan penting dalam 
memengaruhi pengetahuan, 
aksesibilitas, dan kesadaran terhadap 
program vaksinasi. Selain itu faktor 
pendapatan individu memiliki dampak 
pada tingkat partisipasi masyarakat 
dalam program vaksinasi COVID-19, dan 
perbedaan signifikan terlihat antara 
kelompok pendapatan yang berbeda.  

c) Tingkat pendidikan seseorang memiliki 
pengaruh yang kuat terhadap tingkat 
partisipasi dalam program vaksinasi. 
Individu dengan tingkat pendidikan yang 
lebih tinggi cenderung memiliki akses 
yang lebih baik terhadap informasi 
kesehatan dan pemahaman yang lebih 
mendalam tentang manfaat vaksinasi. 
Sebaliknya, individu dengan tingkat 
pendidikan yang lebih rendah mungkin 
menghadapi hambatan dalam hal akses 
informasi dan pemahaman tentang 
vaksinasi. 

d) Tingkat partisipasi dalam program 
vaksinasi dipengaruhi oleh keinginan 
individu untuk mendapatkan vaksin. 
Motivasi untuk melindungi diri sendiri dan 
orang lain dari COVID-19 merupakan 
faktor utama yang mendorong partisipasi 
aktif dalam program vaksinasi. Individu 
yang memiliki keinginan kuat untuk 
divaksinasi akan cenderung lebih proaktif 
dalam mencari informasi tentang 

54%

17%

21%

8%

Pengetahuan Akan Kebijakan 
Vaksinasi Covid-19

Sangat Tahu

Tahu

Cukup Tahu

Tidak Tahu
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vaksinasi dan fasilitasnya, serta akan 
mengikuti seluruh tahapan vaksinasi 
yang direkomendasikan.  

e) Tingkat pengetahuan masyarakat 
tentang kebijakan pelaksanaan vaksinasi 
COVID-19 menjadi acuan sejauh mana 
informasi tentang program vaksinasi, 
prosedur, manfaat, dan pentingnya 
vaksinasi dipahami oleh masyarakat. 
Tingkat pengetahuan masyarakat 
mengenai kebijakan pelaksanaan 
vaksinasi COVID-19 adalah faktor kunci 
yang berkontribusi dalam mendukung 
kesuksesan program vaksinasi, dengan 
membantu masyarakat untuk 
berpartisipasi secara penuh dan 
mendukung upaya pemerintah dalam 
menangani pandemi COVID-19. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang sudah dijelaskan dan 
dipaparkan maka dapat ditarik kesimpulan terkait 
Tingkat Partisipasi Masyarakat akan Kebijakan 
Pelaksanaan Vaksinasi Covid-19 di Kota Batam 
bahwa faktor usia, status pekerjaan, pendapatan, 
dan tingkat pendidikan seseorang mempengaruhi 
tingkat partisipasi masyarakat dalam program 
vaksinasi Covid-19 di Kota Batam.  

Dalam hal usia, kelompok usia 25-34 tahun 
menunjukkan tingkat partisipasi yang tertinggi, 
sedangkan tingkat partisipasi menurun secara 
signifikan pada kelompok usia yang lebih tua. 
Status pekerjaan juga berpengaruh, di mana 
pegawai swasta memiliki tingkat partisipasi yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan wirausaha dan 
masyarakat pensiunan. Pendapatan juga menjadi 
faktor penentu, dengan kelompok masyarakat 
dengan pendapatan 4.500.000-10.000.000 per 
bulan menunjukkan tingkat partisipasi tertinggi. 
Sedangkan tingkat pendidikan, kelompok 
masyarakat dengan tamatan SMA/sederajat 
memiliki tingkat partisipasi yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelompok lainnya. 
Keinginan seseorang mempengaruhi tingkat 
partisipasi masyarakat dalam program vaksinasi 
Covid-19. Tingkat partisipasi yang tinggi pada 
dosis 1, dosis 1 & 2, dan vaksin booster 
menunjukkan antusiasme dan kesadaran 
masyarakat dalam mengikuti proses vaksinasi. 
Selain itu, tingkat pengetahuan masyarakat 
tentang kebijakan pelaksanaan vaksinasi juga 
bervariasi, dan tingkat pengetahuan yang baik 
sangat penting untuk mendukung keberhasilan 
program vaksinasi.  

Oleh karena itu, upaya penyuluhan dan 
sosialisasi yang efektif perlu dilakukan untuk 
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang 
kebijakan ini, sehingga dapat meningkatkan 
partisipasi dan dukungan terhadap program 
vaksinasi secara menyeluruh. 
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Abstract 
MSME is one type of business that really needs financial reports because it invites strategic elements 
in the structure of the national and regional economy but is a Trading Business Partner (UD) R3 as 
MSMEs do not yet have financial reports so they do not know the benefits that have the potential to 
not continue the business. The purpose of this service is to provide counseling about financial reports 
and procedures for making financial reports using the excel application. The expected output target 
is the ability of the R3 Trading Business (UD) to prepare financial reports that comply with standards. 
The output is aimed at partners being able to understand financial reports and being able to make 
standard and practical financial reports using the Excel application. The results of the dedication 
show that UD R3 has been able to make standard and practical financial reports using the excel 
application, has been able to understand the basics of financial reports and their benefits so that in 
the end partners are able to prepare their own financial reports for their business, can practice directly 
by inputting each transactions for sales or purchases with Directions from the service team, can 
recognize computer applications in the form of excel which have been formulated so that every UD 
R3 partner transaction only makes a journal and finally obtains the necessary financial reports, can 
understand financial reports produced in practice which have been directly guided by the service 
team. 
 
Keywords: MSMEs; Financial statements 
 

Abstrak 

UMKM menjadi salah satu jenis usaha yang sangat memerlukan laporan keuangan karena 
perannya yang strategis dalam struktur perekonomian nasional dan daerah namun adalah mitra 
Usaha Dagang (UD) R3 sebagai UMKM belum memiliki laporan keuagan sehingga tidak 
mengetahui keuntungan yang diperoleh yang berpotensi untuk tidak melanjutkan usaha. Tujuan 
pengabdian ini adalah untuk memberikan penyuluhan tentang laporan keuangan dan tata cara 
pembuatan laporan keuangan menggunakan aplikasi excel. Target luaran yang diharapkan adalah 
mampunya Usaha Dagang (UD) R3 untuk membuat laporan keuangan yang sesuai dengan standar. 
luaran yang ditargetkan berupa mitra dapat memahami laporan keuangan dan mampu membuat 
laporan keuangan yang standar dan praktis menggunakan aplikasi excel. Hasil pengabdian 
diperoleh bahwa UD R3 telah dapat membuat laporan keuangan yang standar dan praktis 
menggunakan aplikasi excel, telah dapat memahami secara dasar tentang laporan keuangan dan 
manfaatnya sehingga pada akhirnya mitra mampu menyusun sendiri laporan keuangan untuk 
usahanya, dapat melakukan praktik secara langsung dengan melakukan input setiap transaksi atas 
penjualan atau pembelian dengan arahan dari tim pengabdi, dapat mengenali aplikasi komputer 
berupa excel yang telah dirumuskan sehingga setiap ada transaksi mitra UD R3 hanya melakukan 
jurnal dan akhirnya memperoleh laporan keuangan yang diperlukan, dapat memahami tentang 
laporan keangan yang dihasilkan secara praktik yangtelah dibimbing langsung oleh tim pengabdi. 
 
Kata Kunci: UMKM; Laporan Keuangan 
 

 
1. Pendahuluan 

Laporan keuangan memberikan informasi 
keuangan yang berkaitan dengan 
perkembangan usaha dan tujuannya adalah 
untuk memberikan informasi kinerja 
perusahaan dari segi keuangan bagi sebagian 
besar penggunanya (IAI, 2016). UMKM 

merupakan salah satu jenis usaha yang sangat 
memerlukan laporan keuangan karena 
perannya yang strategis dalam struktur 
perekonomian nasional dan daerah. Dengan 
adanya laporan keuangan, para pelaku UMKM 
dapat memantau kondisi keuangan usahanya 
dan berharap untuk terus berkembang serta 
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mampu menyerap lapangan pekerjaan. Untuk 
membuat laporan keuangan, diperlukan 
keterampilan dan pemahaman dengan bantuan 
aplikasi komputerisasi seperti Microsoft Excel 
yang dapat menghasilkan laporan keuangan 
seperti laporan laba rugi, laporan arus kas, 
laporan perubahan modal, dan laporan neraca. 

Di Kota Batam terdapat banyak mitra UMKM 
dimana beberapa diantaranya yang 
terdapatpada komplek perumahan Tiban Airis 
Permai adalah mitra Usaha Dagang (UD) R3. 
Berdasarkan survei yang telah tim pengabdi 
lakukan bahwasanya mitra UMKM tersebut 
masih belum membuat laporan keuangan 
sesuai dengan standar sehingga menyulitkan 
bagi mitra untuk melihat informasi keuntungan 
yang diperoleh maupun informasi laporan 
keuangan lainnya.  

Berdasarkan survei yang telah tim pengabdi 
lakukan dapat dilihat bahwasanya profil dan 
gambar usaha mitra UMKM tersebut belum 
memiliki laporan keuangan yang standar yang 
menyebabkan mitra tidak mengetahui pasti 
berapa keuntungan yang diperolehnya. Hal ini 
berpotensi pada risiko kegagalan 
keberlangsungan UMKM tersebut untuk terus 
eksis dan berkembang karena menganggap 
usahanya tidak memperoleh keuntungan. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 
membantu UD R3 melalui pengabdian 
sehingga nantinya UMKM UD R3 tersebut 
dapat memiliki informasi tentang keuangan 
memalui akuntansi pelaporan yang dibuatnya 
setiap periode. Selain itu kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini juga memiliki kaitan 
dengan adanya program MBKM, dimana 
mahasiswa akan terlibat langsung untuk 
membantu mitra dalam menyusun laporan 
keuangan dan juga mahasiswa belajar 
langsung dilapangan dalam menyusun laporan 
keuangan. Indikator Kinerja Utama (IKU) yang 
diperoleh dengan adanya pengabdian ini 
adalah tercapainya 3 IKU yakni; Mahasiswa 
mendapat pengalaman di luar kampus, Dosen 
berkegiatan diluar kampus, Hasil kerja dosen 
digunakan masyarakat dan dapat rekoginisi 
internasional. 

Fokus kegiatan pengabdian ini yaitu 
memberikan bimbingan secara teori dan praktis 
secara langsung kepada UMKM UD R3 untuk 
menyusun laporan keuangan sehingga 
diharapkan nantinya mampu membuat laporan 
keuangan secara mandiri dan memberikan 
informasi yang relevan tentang keuangannya. 

 
 
 

2. Kajian Literatur  

Laporan Keuangan 
Laporan keuangan merupakan suatu bentuk 

pencatatan informasi keuangan suatu 

perusahaan pada suatu periode akuntansi 
tertentu dan dapat digunakan untuk 
menggambarkan keadaan usaha dan kinerja 
perusahaan (Mohamadi, 2023). 

Laporan keuangan pada hakikatnya adalah 
suatu media yang merangkum seluruh aktivitas 
suatu perusahaan dan biasanya dilaporkan 
atau disajikan dalam bentuk neraca dan 
laporan laba rugi pada suatu saat atau titik 
waktu dan pada akhirnya digunakan sebagai 
suatu informasi dalam pengambilan keputusan 
(Agustini, 2016). 

Laporan Laba/Rugi 
Laporan laba rugi adalah laporan keuangan 

yang menyajikan ringkasan dari pendapatan 
dan biaya yang dihasilkan oleh suatu 
perusahaan selama periode waktu tertentu 
(Rofiyandi, 2022). 

Tujuan utama dari laporan ini adalah untuk 
mengukur profitabilitas atau kerugian 
perusahaan selama periode tersebut dengan 
membandingkan total pendapatan dengan total 
biaya. Laporan laba rugi juga sering mencakup 
informasi tambahan seperti laba bersih (net 
income), laba kotor (gross profit), dan berbagai 
jenis biaya dan beban lainnya. 

Laporan Posisi Keuangan 
Laporan posisi keuangan adalah laporan 

keuangan yang menyajikan ringkasan dari aset 
perusahaan (seperti kas, piutang, inventaris, 
properti, dan investasi), kewajiban (seperti 
utang, hutang, dan kewajiban lainnya), serta 
ekuitas pemilik selama suatu titik waktu tertentu 
(Sia, 2022). 

laporan ini mencerminkan posisi finansial 
perusahaan pada akhir periode pelaporan dan 
membantu mengukur nilai bersih perusahaan 
atau ekuitas yang dimiliki oleh pemilik. 

Laporan Perubahan Modal 
Laporan perubahan modal adalah laporan 

keuangan yang merinci perubahan dalam 
ekuitas pemilik perusahaan selama suatu 
periode pelaporan (Lathifa, 2022). 

Laporan ini mencakup berbagai unsur 
seperti laba bersih, investasi oleh pemilik, 
distribusi dividen, perubahan dalam nilai wajar 
aset tertentu, serta perubahan lainnya yang 
memengaruhi ekuitas pemilik. 

Laporan Arus Kas 
Laporan arus kas adalah laporan keuangan 

yang menyajikan informasi tentang sumber-
sumber dan penggunaan kas atau setara kas 
suatu perusahaan selama periode waktu 
tertentu (Mohamadi, 2023). 

Laporan ini terbagi menjadi tiga bagian 
utama: arus kas dari aktivitas operasi, arus kas 
dari aktivitas investasi, dan arus kas dari 
aktivitas pendanaan. Setiap bagian ini 
memberikan gambaran tentang sumber-
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sumber dan penggunaan kas yang berkaitan 
dengan aktivitas bisnis perusahaan. 

3. Metode Pengabdian 

 Metode yang dilakukan pada pengabdian ini 
dapat dilakukan dengan edukasi dan juga 
praktik menuyusun laporan keuangan dengan 
menggunakan sistem excel. Adapaun rincian 
metode nya adalah sebagai berikut ini : 

1. Mitra UD R3 di survey permsalahan dan 
solusi yang akan diberikan. 

2. Memberikan dasar tentang teori laporan 
keuangan dan manfaatnya. 

3. Mitra UD R3 melakukan praktik secara 
langsung dengan melakukan input setiap 
transaksi atas penjualan atau pembelian 
dengan arahan dari tim pengabdi. 

4. Mitra UD R3 diberikan pengenalan 
mengenai aplikasi komputer berupa excel 
yang telah dirumuskan sehingga setiap 
ada transaksi mitra UD R3 hanya 

melakukan jurnal dan akhirnya 
memperoleh laporan keuangan yang 
diperlukan. 

5. Mitra UD R3 diberikan pemahaman 
tentang laporan keangan yang dihasilkan 
secara praktik yang telah dibimbing 
langsung oleh tim pengabdi. 

6. Mitra UD R3 diberikan kesempatan untuk 
menyusun sendiri laporan keuangannya 
selama satu periode (1 bulan). 
 

4. Hasil dan Pembahasan 

Pembahasan 
4.1. Input Transaksi Ke Jurnal Umum 

Laporan keuangan yang dihasilkan atas 
pengabdian pada usaha dagang R3 tersebut 
dimulai dari serangkaian proses mulai dari input 
transaksi pada jurnal sehingga akhirnya 
terbentuk laporan keuangannya. Berikut Ini 
Merupakan Proses Input Ke Jurnalnya : 

 
Gambar 1. Jurnal Umum 

Dari input transaksi jurnal tersebut akan 
menghasilkan laporan laporan keuangan 
secara otomatisasi karena telah menggunakan 
rumus yang ada pada sistem excel. Seperti 
laporan laporan laba rugi, laporan posisi 
keuangan, laporan perubahan modal dan 
laporan arus kas. 

4.2. Laporan Laba Rugi 
Berikut ini adalah laporan laba rugi yang 

dimiliki oleh usaha dagang R3 selama bulan 
Agustus 2023: 
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Gambar 2. Laporan Laba Rugi

Dari gambar diatas dapat dilihat 
bahwasanya selama proses transaksi usaha 
pada bulan Agustus usaha dagang R3 
memperoleh laba sebesar Rp. 3.601.060. 
sehingga akan sangat membantu bagi pemilik 
untuk mengetahui keuntungan yang diperoleh. 

4.3. Laporan Posisi Keuangan 
Berikut ini adalah hasil dari laporan posisi 

keuangan yang diperoleh selama 1 periode 
yaitu bulan Agustus :

 
Gambar 3. Laporan Posisi Keuangan

Dari gambar diatas dapat dilihat 
bahwasanya selama satu periode yakni bulan 
agustus naraca yang diperoleh UD. R3 sebesar 
Rp. 34.420.310. 

4.4. Laporan Perubahan Modal 
Berikut ini adalah hasil dari laporan 

perubahan modal yang diperoleh selama 1 
periode yaitu bulan Agustus : 

 
Gambar 4. Laporan Perubahan Modal
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Dari gambar diatas dapat dilihat 
bahwasanya selama satu periode yakni bulan 
agustus kenaikan modal sebesar Rp 3.601.060 
sehingga modal akhir yang diperoleh UD. R3 
sebesar Rp. 33.089.060. 

4.5. Laporan Arus Kas 

Berikut ini adalah hasil dari laporan arus kas 
yang diperoleh selama 1 periode yaitu bulan 
Agustus : 

 
Gambar 5. Laporan Arus Kas

Dari gambar diatas dapat dilihat 
bahwasanya selama satu periode yakni bulan 
Agustus kas pada akhir periode yang diperoleh 
sebesar Rp. 8.626.310 setelah ditambah 
dengan kas awal bulan Agustus sebesar Rp. 
5.000.000. 

Hasil 
Hasil pengabdian ini dapat dinilai dengan 

skor penilaian dalam bentuk kuantitatif seperti 
berikut ini :

Tabel 1. Indikator Skor Penilaian (dalam bentuk kuantitatif) 

No Pernyataan Luaran Sesuai Permasalahan 
Skor 

Persentase 
Ketercapaian 

1 
Mitra UD R3 telah mampu membuat laporan 
keuangan yang standar dan praktis menggunakan 
aplikasi excel. 

16,66 % 16,66 % 

2 

Mitra UD R3 telah memahami secara dasar tentang 
laporan keuangan dan manfaatnya sehingga pada 
akhirnya mitra mampu menyusun sendiri laporan 
keuangan untuk usahanya. 

16,66 % 16,66 % 

3 

Mitra UD R3 telah mampu melakukan praktik secara 
langsung dengan melakukan input setiap transaksi 
atas penjualan atau pembelian dengan arahan dari tim 
pengabdi. 

16,66 % 16,66 % 
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No Pernyataan Luaran Sesuai Permasalahan 
Skor 

Persentase 
Ketercapaian 

4 

Mitra UD R3 telah mengenali aplikasi komputer 
berupa excel yang telah dirumuskan sehingga setiap 
ada transaksi mitra UD R3 hanya melakukan jurnal 
dan akhirnya memperoleh laporan keuangan yang 
diperlukan. 

16,66 % 16,66 % 

5 
Mitra UD R3 telah memahami tentang laporan 
keangan yang dihasilkan secara praktik yang telah 
dibimbing langsung oleh tim pengabdi. 

16,66 % 16,66 % 

6 
Mitra UD R3 telah mampu menyusun sendiri laporan 
keuangannya selama satu periode (1 bulan). 

16,66 % 16,66 % 

Total Skor 100 % 100 % 

5. Kesimpulan dan Saran 

5.1. Kesimpulan 

Dari serangkaian kegiatan yang telah 
dilaksanakan dan hasil yang di peroleh maka 
pengabdi dapat memberikan kesimpulan 
seperti berikut ini : 
1. Mitra UD R3 telah dapat membuat laporan 

keuangan yang standar dan praktis 
menggunakan aplikasi excel. 

2. Mitra UD R3 telah dapat memahami secara 
dasar tentang laporan keuangan dan 
manfaatnya sehingga pada akhirnya mitra 
mampu menyusun sendiri laporan 
keuangan untuk usahanya. 

3. Mitra UD R3 telah dapat melakukan praktik 
secara langsung dengan melakukan input 
setiap transaksi atas penjualan atau 
pembelian dengan arahan dari tim 
pengabdi. 

4. Mitra UD R3 telah dapat mengenali aplikasi 
komputer berupa excel yang telah 
dirumuskan sehingga setiap ada transaksi 
mitra UD R3 hanya melakukan jurnal dan 
akhirnya memperoleh laporan keuangan 
yang diperlukan. 

5. Mitra UD R3 telah dapat memahami tentang 
laporan keangan yang dihasilkan secara 
praktik yangtelah dibimbing langsung oleh 
tim pengabdi. 

6. Mitra UD R3 telah mampu menyusun sendiri 
laporan keuangannya selama satu periode 
(1 bulan). 
 

5.2. Saran 

Dari serangkaian kegiatan dan hasil yang 
diperoleh maka tim pengabdi dapat 
memberikan saran seperti berikut ini : 
1. Pada UD. R3 agar tetap melakasanakan 

pencatatan laporan keuangan secara 
konsisten agar dapat mengetahui 
bagaimana kondisi keuangan usaha dan 
memperoleh informasi sehingga dapat 
diambil keputusan apa yang harus dilakukan 
untuk pekembangan usaha. 

2. Kepada tim pengabdian selanjutnya dapat 
memberikan edukasi tentang sosialisasi 

perpajakan karena dengan adanya laporan 
keuangan yang tela di hasilkan melalui 
pengabdian ini maka UD. R3 memahami 
akan kewajibannya selaku warga negara 
untuk membayar pajak. 
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 Efektifitas Digital Branding, Peningkatan Engagement Dan 
Promosi Terhadap Penjualan Produk UKM Melalui Media 
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Abstract  
Business ideas are affected not only by markets, companies and competitors, but also by changes. 
Everyone, even large companies, must recognise this. To maintain the "economic" aspect of society, 
various studies have been conducted to examine good alternative marketing strategies. This study 
focuses on small and medium enterprises (SMEs) because SMEs have become part of the creative 
economy. Therefore, the researcher encourages to examine which digital branding strategies are 
most widely implemented by SMEs. This study describes how to use strategies to increase 
engagement and patronage of products, how to make products recognised by the wider community 
through social media, and how to choose the most effective social media to market products, this 
study focuses on social media. This study uses a qualitative descriptive method, namely library 
research through books, journals, and relevant websites. The results of this study show that brand 
strategy is very important for the development of SMEs and can be more easily implemented for 
SMEs through digital. 
 
Keywords: Branding Strategy: Digital Marketing: Engagement Product 
 

Abstrak 

Ide bisnis tidak hanya dipengaruhi oleh pasar, perusahaan, dan pesaing, tetapi juga oleh perubahan. 
Setiap orang, bahkan perusahaan besar, harus menyadari hal ini. Untuk mempertahankan aspek 
"ekonomi" masyarakat, berbagai penelitian telah dilakukan untuk meneliti strategi pemasaran 
alternatif yang baik. Penelitian ini berfokus pada usaha kecil dan menengah (UKM) karena UKM 
telah menjadi bagian dari ekonomi kreatif. Oleh karena itu, peneliti mendorong untuk meneliti strategi 
digital branding mana yang paling banyak diterapkan oleh UKM. Penelitian ini menjelaskan 
bagaimana menggunakan strategi untuk meningkatkan engagement dan patronase produk, 
bagaimana membuat produk dikenal oleh masyarakat luas melalui media sosial, dan bagaimana 
memilih media sosial yang paling efektif untuk memasarkan produk, penelitian ini berfokus pada 
media sosial. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu penelitian kepustakaan 
melalui buku-buku, jurnal, dan website yang relevan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
strategi merek sangat penting bagi perkembangan UKM dan dapat lebih mudah diimplementasikan 
bagi UKM melalui digital. 
 
Kata Kunci: Strategi Branding: Pemasaran Digital: Keterlibatan Produk 
 

 
1. Pendahuluan  

Di era digital, kolaborasi dapat dianggap 
sebagai salah satu cara yang paling efektif 
untuk meningkatkan sebuah merek. 
Pemahaman kolaboratif adalah pengetahuan 
yang dibangun antara dua atau lebih merek 
yang dapat berdampak pada merek itu sendiri. 
Pola kolaborasi merupakan simbiosis 
mutualisme secara simbolis, sehingga 
kolaborasi dua brand akan meningkatkan 
engagement masing-masing. Engagement 
merupakan sifat yang sangat penting dalam 
dunia digital marketing. Engagement dapat 
digunakan sebagai matriks untuk 
meningkatkan pengaruh dan relevansi 
perusahaan di dunia digital. Perspektif lainnya, 

engagement juga sangat berguna untuk 
memelihara hubungan antara konsumen dan 
perusahaan, memastikan bahwa interaksi 
mereka tetap berkelanjutan. Untuk mendukung 
peningkatan engagement, konten interaktif 
sangat diperlukan. Konten interaktif tidak hanya 
berfokus pada promosi produk, namun juga 
melibatkan followers di dalam konten tersebut. 
Strategi pemasaran digital saat ini tidak selalu 
harus ambisius dalam menganggap diri mereka 
sebagai merek digital. Melalui kolaborasi 
dengan kompetitor, branding produk dapat 
berkembang, dan keuntungan dapat meningkat 
lebih dari biasanya. Strategi branding produk 
sangat penting dalam industri bisnis untuk 
menciptakan citra positif di mata konsumen. 
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Strategi branding adalah cara untuk 
mengekspresikan identitas mereka sehingga 
konsumen dapat memahami dan bahkan 
mengingatnya. Hal ini mencakup aspek-aspek 
seperti nama merek, bentuk dan warna logo, 
tagline, duta merek, dan suara/lagu merek. 
Semua aspek ini harus dipertimbangkan 
dengan cermat sebagai bentuk bisnis agar 
merek Anda dapat tumbuh dan berkembang 
secara menguntungkan dalam jangka panjang. 
Seluruh tim, termasuk tim pemasaran, tim 
promosi, dan tim pemasaran digital, diberi 
tugas penting untuk menciptakan merek 
strategis yang efektif dalam industri bisnis. 
Tentu saja, harus ada produk atau layanan 
berkualitas tinggi untuk mendukung kemajuan 
merek yang berkelanjutan. Ketika seorang 
pengusaha berhasil menciptakan merek 
strategis yang sangat baik, hal ini akan 
menambah citra dan nilai positif pada merek 
tersebut. Keputusan pembelian konsumen juga 
dipengaruhi oleh seberapa baik konsumen 
mengenal merek tersebut. Merek memainkan 
peran penting dalam membentuk citra di benak 
masyarakat sebagai identitas perusahaan. 
Terlebih lagi, hidup di era digital saat ini 
merupakan era teknologi yang dapat 
memudahkan kegiatan Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UKM), termasuk dalam 
membangun merek. Namun, yang menjadi 
permasalahan adalah UKM sering kali kurang 
memiliki kesadaran dalam membangun brand, 
dan hanya sedikit di Indonesia yang 
memanfaatkan media digital. Oleh karena itu, 
diharapkan UKM dapat meningkatkan 
kesadaran membangun merek dan beradaptasi 
dengan penggunaan media online secara 
maksimal, sehingga merek UKM dapat lebih 
baik dalam memasuki pasar internasional. 
Berangkat dari permasalahan yang ada, maka 
perlu dibahas mengenai konsep dasar 
pembangunan merek bagi UKM, hambatan 
pembangunan merek bagi UKM, elemen kunci 
pembangunan merek di era digital, dan strategi 
pembangunan merek bagi UKM.  

 
2. Kajian Literatur  

2.1 Digital Branding 

Digital branding bisa dipahami sebagai 
salah satu cara membangun dan 
membingkai brand secara online dengan 
menggunkan social media, website, 
aplikasi dan lain sebagainya. Sedangkan 
digital marketing dapat diartikan sebagai 
kegiatan untuk memasarkan atau bahkan 
mempromosikan sebuah brand/produk 
dengan menggunkan media digital atau 
internet dengan harapan dapat menarik 
konsumen dan calon konsumen secara 
cepat. Konten interaktif adalah konten yang 

tidak hanya berfokus pada konten promosi 
produk, tetapi juga melibatkan pengikut di 
dalam konten. Konten interaktif dapat 
meningkatkan engagement dari produk dan 
menjadikan produk dikenali oleh 
masyarakat luas melalui perantaraan 
media sosial serta memilih media sosial 
yang paling efektif untuk memasarkan 
produkBrand strategy sangat penting bagi 
perkembangan UMKM dan dapat lebih 
mudah diimplementasikan bagi UMKM 
melalui digital. Penggunaan media digital 
dapat memberikan kemudahan bagi para 
pelaku bisnis dalam meraih segmen pasar 
yang menjadi sasarannya. Beberapa 
manfaat yang dapat dirasakan dari 
penggunaan media digital diantaranya 
adalah dari sisi media branding sebagai 
akselerator memperkenalkan produk, 
media sharing, promosi, dan juga 
marketing. Digital branding  menjadi 
strategi yang efektif dalam meningkatkan 
penjualan produk UKM. Melalui 
penggunaan media digital, UKM dapat 
memperkenalkan produknya secara lebih 
luas dan menarik konsumen dengan cepat. 
Selain itu, konten interaktif juga dapat 
meningkatkan engagement dari produk dan 
menjadikan produk dikenali oleh 
masyarakat luas.  
 
2.2 Peningkatan Engagement 

Untuk meningkatkan engagement dan 
penjualan produk dari usaha kecil dan 
menengah (UKM), ada beberapa strategi 
yang bisa dilakukan. Salah satu strategi 
yang paling efektif adalah dengan 
memanfaatkan platform media sosial 
sebagai sarana promosi dan pemasaran. 
(1).Menggunakan sosial media sebagai 
media promosi dan pemasaran. Sebuah 
penelitian di SMESCO Jakarta 
menunjukkan bahwa penggunaan sosial 
media memiliki pengaruh positif terhadap 

peningkatan penjualan produk UKM. (2). 
Meningkatkan promosi melalui media situs 
jual beli online. Sebuah penelitian 
menunjukkan bahwa promosi melalui 
media situs jual beli online memiliki 
hubungan yang kuat dan berpengaruh 
besar terhadap peningkatan penjualan 
produk UKM. (3). Memanfaatkan teknologi 
informasi berbasis e-commerce. Sebuah 
pengabdian kepada masyarakat 
menunjukkan bahwa pemanfaatan 
teknologi informasi berbasis e-commerce 
dapat membantu meningkatkan penjualan 
produk UKM di masa pandemi. (4). 
Meningkatkan promosi online. Sebuah 
penelitian menunjukkan bahwa 
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meningkatkan promosi online dapat 
membantu meningkatkan penjualan produk 
UKM, seperti yang dilakukan oleh Sate 
Tugu Penceng Menganto di Mojowarno.  
2.3 Promosi 

(1). Menerapkan strategi pemasaran yang 
tepat. Sebuah penelitian pada UKM 
Barokah di Mojokerto menunjukkan bahwa 
penggunaan strategi STPD dalam 
pemasaran dapat membantu 
meningkatkan penjualan. (2). 
Meningkatkan promosi melalui media situs 
jual beli online. Sebuah penelitian 
menunjukkan bahwa promosi melalui 
media situs jual beli online memiliki 
hubungan yang kuat dan berpengaruh 
besar terhadap peningkatan penjualan 
produk UKM. (3). Meningkatkan promosi 
online. Sebuah penelitian menunjukkan 
bahwa meningkatkan promosi online dapat 
membantu meningkatkan penjualan produk 
UKM, seperti yang dilakukan oleh Sate 
Tugu Penceng Menganto di Mojowarno. 
(4). Memanfaatkan teknologi informasi 
berbasis e-commerce. Sebuah pengabdian 
kepada masyarakat menunjukkan bahwa 
pemanfaatan teknologi informasi berbasis 
e-commerce dapat membantu 
meningkatkan penjualan produk UKM di 
masa pandemi. (5). Membuat strategi 
promosi melalui direct selling dan 
marketing creative. Sebuah pengabdian 
kepada masyarakat menunjukkan bahwa 
membuat strategi promosi melalui direct 
selling dan marketing creative dapat 
membantu meningkatkan penjualan produk 
anyaman bambu. Menggunakan media 
promosi online dalam meningkatkan 
kualitas penjualan produk frozen food pada 
UKM Dapoer Mama Ana. Sebuah 
pengabdian kepada masyarakat 
menunjukkan bahwa penggunaan media 
promosi online dapat membantu 
meningkatkan kualitas penjualan produk 
frozen food pada UKM Dapoer Mama Ana.  
 

3. Metode Penelitian. 

 Penerapan metode penelitian kuantitatif 
melibatkan pengumpulan data responden 
melalui kuesioner dengan media Google Form. 
Populasi mencakup 117 UKM yang telah 
terdaftar di Dinas Koperasi dan UKM Kota 
Batam  di wilayah Kelurahan Batu Aji, periode 
pengambilan data dari Juli hingga September 
2023, dan dengan penerapan sampel jenuh, 
seluruh populasi berfungsi sebagai sampel. 
Teknik analisis data meliputi uji validitas dan 
reliabilitas, didukung oleh analisis deskriptif dan 
uji asumsi klasik. Selanjutnya, akan dilakukan 
uji regresi berganda dan pengujian hipotesis. 

 
4. Hasil dan Pembahasan 

Hasil Uji Validitas 

 
Hasil uji menyatakan bahwa rhitung > rtabel 

yang dinyatakan sebagai valid. Hasil uji yang 

didapatkan bahwa keselutuhan pernyataan 

memiliki nilai dari rhitung > rtabel dengan nilai 

positif sehingga kesimpulan yang didapatkan 

bahwa setiap pernyataan adalah valid.  

Hasil Uji Reliabilitas  

 

 
Hasil uji reliabilitas dengan perolehan 

Cronbach’s alpha dari setiap variabel > 0,60. 

Kesimpulan dengan pernyataan bahwa 

kelengkapan produk, kualitas produk dan 

promosi adalah reliabel.  

Hasil Uji Normalitas 

 
Didapatkan kurva membentuk pola lonceng, 

sehingga kesimpulannya adalah data 

berdistribusi normal. Pengujian juga didukung 

dengan menggunakan dengan Kolmogrov 

smirnov dengan hasilnya yaitu: 
Hasil Uji Normalitas 

 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan nilai 

sig 0,197 > 0,05 dengan kesimpulan bahwa 

Variabel Item rhitung rtabel Ket 

DIGITAL BRANDING 
(X1) 

X1.1 0.765 0.182 Valid 

X1.2 0.649 0.182  

 X1.3 0.814 0.182  

 X1.4 0.766 0.182  

PENINGKATAN 
ENGAGEMENT  
             (X2) 

X2.1 0.74 0.182  

X2.2 0.81 0.182  

 X2.3 0.704 0.182  

 X2.4 0.781 0.182  

PROMOSI
(X3) 

X3.1 0.726 0.182  

X3.2 0.686 0.182  

 X3.3 0.605 0.182  

 X3.4 0.732 0.182  

PENJUALAN PRODUK 
UKM  

                     (Y) 

Y.1 0.813 0.182  

Y.2 0.796 0.182  

 Y.3 0.873 0.182  

 Y.4 0.766 0.182  

 

Reliability Statistics Cronbach's Alpha N of Items 

DIGITAL BRANDING 0.704 4 

PENINGKATAN 
ENGAGEMENT 

0.752 4 

PROMOSI 0.629 4 

PENJUALAN PRODUK 
UKM 

0.820 4 

 

N  117 

Normal Paramatersa,b Mean ,0000000 

 Std. Dev 106,154,169 

Most Extreme Differences Absolute ,060 

 Positive ,045 

 Negative -0,60 

Test Statistic  0,60 

 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,197c.d 
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data yang teradapat dalam penelitian 

berdistribusi normal.  

Hasil Uji Multikolinearitas 
Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Didapatkan hasil variabel dengan perolehan 

tolerance > 0,10 dan VIF < 10 dengan 

kesimpulan bahwa penelitian dinyatakan tidak 

mengalami multikolinieritas. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Uji Scatterpot 

 
Hasil scatterpot dengan gambaran posisi titik 

yang tersebar luas dan tidak membentuk pola 

seperti gelombang (melebar dan menyempit 

kembali). Kesimpulan bahwa penelitian 

teridentifikasi tidak mengalami 

heteroskedastisitas.  
Hasil Uji Glejser 

 
Tabel hasil uji glejser diperoleh hasil sig dari 

tiap variabel adalah > 0,05 sehingg penelitian 

disimpulkan tidak mengalami 

heteroskedastisitas. 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 
Persamaan:  
Y = -2.279 + 0.123 (X1) + 0.397 (X2) + 0.602 

(X3). 

a. Apabila digital branding, peningkatan 

engagement, dan promosi sama dengan nol, 

nilai penjualan produk UKM adalah bernilai -

2.279. 

b. Digital branding (X1) memiliki nilai 0,123 

atau 12,3% artinya digital branding memiliki 

pengaruhnya yang positif terhadap penjualan 

produk UKM. Ketika digital branding naik 1% 

maka penjualan produk UKM akan mengalami 

kenaikan sebesar 0,123 atau 12,3%. 

c.  Peningkatan engagement (X2) memiliki nilai 

0,397 atau 39,7% artinya peningkatan 

engagement memiliki pengaruhnya yang positif 

terhadap penjualan produk UKM. Ketika 

peningkatan engagement naik 1% maka 

penjualan produk UKM akan mengalami 

kenaikan sebesar 0,397 atau 39,7%. 

d.  Promosi (X3) memiliki nilai 0,602 atau 60,2% 

artinya promosi memiliki memiliki pengaruh 

positifnya yang terhadap penjualan produk 

UKM. Ketika promosi naik 1% maka penjualan 

produk UKM akan mengalami kenaikan 

sebesar 0,602 atau 60,2%. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 
                                 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Didapatkan bahwa digital marketing, 
peningkatan engagement dan promosi memiliki 
pengaruh terhadap penjualan produk UKM 
sebesar 59,7%, sedangkan untuk sisa 40,3% 
merupakan pengaruh dari variabel eksternal 
yang tidak masuk dalam penelitian ini. 
Hasil Uji T 

Hasil Uji T 

 
a. Digital marketing (X1) dengan t hitung 1,409 

< 1,981 (df=n-k = 117-4=113) dan sig 0,161 > 

0,05 dengan pengertian bahwa digital 

marketing secara parsial tidak memiliki 

pengaruh terhadap penjualan produk UKM. 

Pernyataan didukung dengan hasil penelitian 

yang sama oleh peneliti (Emor et al., 2019) dan 

(Learns & Nainggolan, 2021).  

b. Peningkatan engagement (X2) dengan t 

hitung 4,797 > 1,981 dan sig 0,00 < 0,05 

dengan pengertian bahwa peningkatan 

engagement secara parsial memiliki 

pengaruhnya yang positif serta signifikan 

terhadap penjualan produk UKM. 

c. Promosi (X3) dengan t hitung 6,331 > 1,981 

dan sig 0,000 < 0,05 dengan pengertian bahwa 

promosi secara parsial memiliki pengaruhnya 

yang positif dan signifikan terhadap penjualan 

produk UKM. 

Hasil Uji F 
Hasil Uji F 

  Tolerance VIF  

1 DIGITAL BRANDING ,682 1,466 Tidak Terjadi 
Multikolinearitas  PENINGKATAN 

ENGAGEMENT 
,657 1,523 

 PROMOSI ,671 1,490  

 

  Sig   

1 DIGITAL BRANDING ,134  0,05  Tidak Terjadi 
Heteroskedastisitas    PENINGKATAN 

ENGAGEMENT  
,185  0,05  

 PROMOSI ,919 0,05  

 

  B Std. 

Error 

Beta   

1 (Constant) -2,279 1,582  - 

1,440 

,153 

 DIGITAL BRANDING ,123 ,087 ,102 1,409 ,161 

   PENINGKATAN 

ENGAGEMENT 

,397 ,083 ,354 4,797 ,000 

 PROMOSI ,602 ,095 ,462 6,331 ,000 

 

Model R Rsquare Adjusted 
Rsquare 

Std. Error 

1 1,772a ,597 ,586 1,546 

 

 Model Ustd. Coeff Std. 
Coeff 

t Sig. 

  B Std. Error Beta   

1 (Constant) -2,279 1,582  - 
1,440 

,153 

 Kelengkapan Produk ,123 ,087 ,102 1,409 ,161 

 Kualitas Produk ,397 ,083 ,354 4,797 ,000 

 Promosi ,602 ,095 ,462 6,331 ,000 
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Didapatkan bahwa digital marketing, 

peningkatan engagement dan promosi 

memperoleh F hitung 55,698 > F tabel 2,68 

dengan nilai signya 0,000. Maka kesimpulan 

yang didapatkan adalah secara simultan digital 

marketing, peningkatan engagement dan 

promosi memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap penjualan produk UKM. 

 

5. Kesimpulan 

Digital marketing tidak berpengaruh dan tidak 
signifikan terhadap penjualan produk UKM 
pada UKM Keluarahan Batu AJI. Peningkatan 
engagement memiliki pengaruh positif serta 
signifikan terhadap penjualan produk UKM 
pada UKM Keluarahan Batu AJI. Promosi 
memiliki pengaruh positif serta signifikan 
terhadap penjualan produk UKM pada UKM 
Keluarahan Batu AJI. Digital marketing, 
penigkatan engagement dan promosi secara 
simultan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap penjualan produk UKM pada PT 
Tanindo Plastik Batam. 
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Abstract  
Quality is something that becomes a reference in assessing something. Good performance is always 
associated with good quality, so that good data and information management will have an impact on 
good performance in order to meet the desired quality. This research aims to apply the principles of 
the information technology service management framework based on ITIL version 3.0 into the 
context of managing the development of a lecturer attendance system service within the Faculty of 
Computers at Universal University. Through the service design domain, this research succeeded in 
developing recommendations for service system development in the aspects of service catalog 
management, capacity management, availability management, information technology service 
sustainability management, and information security management. 
Keywords: Service management; lecturer performance; ITSM; ITIL version 3.0. 
 

Abstrak 

Kualitas merupakan suatu hal yang menjadi acuan dalam menilai suatu hal. Kinerja yang baik selalu 
dihubungkan dengan kualitas yang baik, sehingga pengelolaan data dan informasi yang baik akan 
berdampak pada kinerja yang baik dalam rangka memenuhi kualitas yang diinginkan. Penelitian ini 
bertujuan untuk menerapkan prinsip kerangka kerja manajemen layanan teknologi informasi 
berbasis ITIL versi 3.0 ke dalam konteks pengelolaan pengembangan sebuah layanan sistem 
kehadiran dosen di lingkungan Fakultas Komputer Universitas Universal. Melalui domain desain 
layanan, penelitian ini berhasil menyusun rekomendasi pengembangan sistem layanan dalam aspek 
manajemen katalog layanan, manajemen kapasitas, manajemen ketersediaan/availabilitas, 
manajemen keberlanjutan layanan teknologi informasi, dan manajemen keamanan informasi. 
Kata Kunci: Layanan sistem; Kinerja dosen; ITSM; ITIL versi 3.0. 
 

 
1. Pendahuluan 

Dosen merupakan salah satu ujung tombak 
pelaksanaan kegiatan tridharma di perguruan 
tinggi di Indonesia secara umum. Sudah 
menjadi kewajiban untuk melakukan kegiatan 
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat dalam rangka mengembangkan 
dan meningkatkan dunia pendidikan tinggi 
untuk dapat memenuhi kualitas yang 
diinginkan. Agar dapat menjaga dan 
meningkatkan kualitas tridharma perguruan 
tinggi tersebut, maka disusun suatu standar 
mutu yang menjadi mekanisme monitoring dan 
pengawasan bagi kinerja dosen dalam 
melakukan kegiatan tridharma. 

Pemerintah melalui Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 
Republik Indonesia baru-baru ini mengeluarkan 
sebuah kebijakan mengenai standar kualitas 
pendidikan tinggi di Indonesia melalui terbitnya 
Peratuan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, 
Riset, dan Teknologi (Permendikbudristek) 
Nomor 53 Tahun 2023 mengenai Penjaminan 
Mutu Pendidikan Tinggi. Peraturan ini 
mengatur hal-hal yang berkaitan dengan 
pelaksanaan penjaminan mutu secara internal 
melalui sistem penjaminan mutu internal 

(SPMI) dan sistem penjaminan mutu eksternal 
(SPME) yang dilakukan melalui mekanisme 
akreditasi oleh Badan Akreditasi Nasional 
(BAN-PT) maupun Lembaga Akreditasi Mandiri 
(LAM) sesuai bidang keilmuan. 

Sistem Penjaminan Mutu (SPM), baik yang 
dilakukan secara internal ataupun eksternal 
membutuhkan ketersediaan dan keterkinian 
data dan informasi yang dibutuhkan dalam 
rangka pemeriksaan dan penilaian sejauh 
mana mutu dan kualitas tridharma perguruan 
tinggi telah tercapai sesuai dengan standar 
yang ditetapkan. Untuk itu diperlukan adanya 
sistem informasi yang dapat melakukan 
pengelolaan terhadap data dan informasi 
tersebut, sehingga proses pemeriksaan dan 
penilaian dapat berlangsung dengan objektif 
dan menghasilkan keputusan yang sesuai 
dengan kenyataan di lapangan. 

Terkait dengan sistem informasi yang 
digunakan untuk melakukan pengelolaan data 
dan informasi penting yang berhubungan 
dengan penjaminan mutu pendidikan tinggi, 
tidak berlebihan apabila sistem informasi yang 
dikembangkan juga harus memenuhi standar 
kualitas tertentu sehingga dapat memberikan 
layanan informasi yang prima. Hal ini dapat 
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dilakukan salah satunya adalah dengan 
menggunakan kerangka kerja untuk 
perancangan dan pengembangan sistem yang 
terstruktur dan sistematis. 

Manajemen Layanan Teknologi Informasi 
atau Information Technology Service 
Management (ITSM) merupakan sebuah 
konsep pengelolaan sebuah layanan berbasis 
teknologi informasi yang diberikan kepada 
pelanggan dengan baik (Mahdalena & Cholil, 
2020). ITSM memiliki fokus pada upaya untuk 
menyediakan sebuah kerangka kerja untuk 
menyusun struktur aktivitas yang berhubungan 
dengan pemanfaatan teknologi informasi oleh 
pelanggan (Wijaya, Melkior, & Hapsari, 2019). 

Kerangka kerja yang dimaksud adalah ITIL 
atau Information Technology Infrastruktur 
Library. ITIL versi 3.0 yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan sebuah kerangka 
kerja berisi praktik baik dari perusahaan sukses 
yang dapat digunakan sebagai landasan bagi 
perusahaan yang ingin memberikan layanan 
berbasis teknologi informasi agar dapat 
berhasil (Deyantoro, Setyadi, & Saintika, 2022). 
Dengan kata lain perusahaan dapat 
menggunakan praktik baik yang sudah ada 
serta tidak perlu untuk membuat praktik baru 
yang belum tentu teruji tingkat 
keberhasilannya. 

Berdasarkan pemikiran tersebut di atas, 
maka diangkat penelitian yang mengambil 
tema penerapan kerangka kerja manajemen 
layanan teknologi informasi dalam rangka 
memberikan layanan informasi guna 
kepentingan penjaminan mutu di perguruan 
tinggi. Lingkup yang akan dijadikan sebagai 
objek penelitian adalah terkait dengan standar 
penjaminan mutu untuk dosen dan tenaga 
kependidikan, terutama yang berhubungan 
dengan kehadiran dosen dalam rangka 
menjalankan kegiatan tridharma perguruan 
tinggi. Kerangka kerja yang digunakan adalah 
ITIL versi 3.0 domain perancangan layanan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah memberikan 
rekomendasi pelaksanaan pengelolaan sistem 
yang dapat memantau kehadiran dosen di 
dalam lingkungan kampus perguruan tinggi. 

 
2. Kajian Literatur 

Pada bagian sebelumnya telah dijelaskan 
secara ringkas mengenai teori manajemen 
layanan teknologi informasi dan kerangka kerja 
information technology infrastructure library 
(ITIL) yang menjadi basis penelitian. 
Sedangkan yang menjadi objek dan target 
penelitian adalah layanan informasi sistem 
kehadiran dosen sebagai upaya penjaminan 
mutu dalam konteks penjaminan mutu internal 
perguruan tinggi. 

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 53 

Tahun 2023 tercantum beberapa hal terkait 
dengan penjaminan mutu pendidikan tinggi 
serta standar nasional pendidikan tinggi yang 
harus dipenuhi oleh perguruan tinggi untuk 
dapat memperoleh status telah terakreditasi. 
Salah satu standar nasional pendidikan tinggi 
yang harus dipenuhi adalah yang mengatur 
mengenai dosen sebagai pelaksana 
pendidikan, penelitian, dan pengabdian 
kepada. Standar ini merupakan bagian dari 
standar masukan yang menjadi unsur 
penunjang terlaksananya kegiatan tridharma 
perguruan tinggi (Mendikbudristek, 2023). 

 

 
Gambar 1 Kerangka berpikir mutu 

Berangkat dari konsep ini maka dapat 
disusun kerangka berpikir sederhana 
sebagaimana yang terlihat pada Gambar 1. 
Apabila tingkat kehadiran dosen dapat dipantau 
dan dimonitor maka kinerja tridharma dosen 
dapat diupayakan untuk menjadi lebih 
meningkat. Pada gilirannya, kinerja dosen yang 
meningkat dapat menyebabkan tercapainya 
kualitas pendidikan tinggi yang setara atau 
bahkan melebihi standar nasional yang 
ditetapkan oleh pemerintah. 

Untuk dapat melakukan pemantauan dan 
monitoring tingkat kehadiran dosen dengan 
baik, dibutuhkan sebuah sistem layanan 
berbasis teknologi informasi yang dapat 
diandalkan dalam hal pengelolaan dan 
penyajian data terkait dengan kehadiran dan 
ketidakhadiran dosen dalam bekerja di 
lingkungan perguruan tinggi yang menjadi 
homebase dosen yang bersangkutan. 

Dalam merancang dan mempersiapkan 
sebuah layanan sistem informasi berbasis 
teknologi informasi yang handal, penggunaan 
sebuah kerangka kerja akan sangat membantu 
pengerjaan sistem informasi tersebut, mulai 
dari proses perencanaan hingga implementasi 
dan evaluasi sistem. Kerangka kerja ITIL versi 
3.0 menyediakan kelengkapan yang 
dibutuhkan untuk melakukan siklus hidup 
layanan berbasis teknologi informasi yang 
mencakup (Susanto, 2017): 

a) Strategi layanan, 

b) Desain layanan, 

c) Transisi layanan, 

Tingkat kehadiran dosen

Kinerja tridharma dosen 

Kualitas standar 
nasional
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d) Operasional layanan, 

e) Peningkatan layanan berkelanjutan. 

Sebagaimana yang telah dinyatakan di 
bagian Pendahuluan, lingkup penelitian 
dibatasi hanya pada domain perancangan, 
yaitu desain layanan sesuai dengan siklus 
layanan teknologi informasi. 

Beberapa hal yang diatur dalam domain 
desain layanan antara lain adalah manajemen 
katalog layanan, manajemen tingkat layanan, 
manajemen kapasitas, manajemen 
ketersediaan/availabilitas, manajemen 
keberlanjutan layanan teknologi informasi, 
manajemen keamanan informasi, manajemen 
pemasok. Dengan melakukan perancangan 
terhadap hal-hal tersebut maka diharapkan 
bahwa layanan yang diberikan dapat 
memberikan manfaat bagi pelanggan 
(Herlinudinkhaji, 2019) 

Beberapa penelitian sebelumnya yang 
terkait dengan pemanfaatan manajemen 
layanan teknologi informasi di institusi 
pendidikan maupun lainnya dapat dirangkum 
pada Tabel 1. 

 
Tabel 1 Referensi penelitian terdahulu 

No. Penelitian Terdahulu 

1 Perlunya tingkat kematangan yang 
dibarengi dengan adanya sosialisasi 
terhadap prosedur operasional dan 
tanggung jawab pelaksanaan layanan 
berbasis teknologi informasi yang 
dijalankan di institusi (Nurfaizah, 
Utami, & Arief, 2015) 

2 Kerangka kerja ITIL versi 3.0 dapat 
menjadi perangkat yang berguna 
dalam membantu institusi untuk 
melakukan perancangan terhadap 
penggunaan teknologi informasi dalam 
memberikan layanan keada 
pelanggan (Herlinudinkhaji, 2019) 

3 Rekomendasi untuk perbaikan 
terhadap kendala yang dihadapi pada 
saat operasional layanan berbasis 
teknologi informasi perlu 
dipertimbangkan pada saat 
perancangan untuk menghindari 
resiko yang lebih besar lagi di masa 
yang akan datang (Ikhtiarti & Sutabri, 
2023) 

4 Peningkatan dari area infrastruktur 
teknologi informasi menjadi hal yang 
penting untuk dipertimbangkan pada 
saat perancangan untuk 
meminimalkan resiko rendahnya 
kualitas layanan berbasis teknologi 
informasi pada saat implementasi 
(Novilia, Cholil, & Kurniawan, 2020) 

5 Manajemen layanan teknologi 
informasi dapat diterapkan dalam 
rangka membantu institusi dalam 
melakukan pengelolaan layanan 
berbasis teknlogi secara lebih efektif 
dan efisien, sekaligus terus 
meningkatkan kualitas layanan secara 
berkelanjutan (Wijaya & Sutabri, 2023) 

  
 

3. Metode Penelitian 

 Dalam penelitian ini, kerangka kerja yang 
digunakan adalah ITIL versi 3.0, khususnya 
pada domain desain layanan. Dan untuk 
domain desain layanan ini, aspek-aspek yang 
dibahas dalam penelitian ini mencakup: 

a) Manajemen katalog layanan, 

b) Manajemen kapasitas, 

c) Majemen ketersediaan/availabilitas, 

d) Manajemen keberlanjutan layanan 

teknologi informasi, 

e) Manajemen keamanan informasi 

Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam 
penelitian ini selengkapnya dapat dilihat pada 
Gambar 2. 
 

 
Gambar 2 Alur tahapan penelitian 

Alur dimulai dengan pengidentifikasian dan 
perumusan masalah yang dihadapi terkait 
penjaminan mutu kinerja dosen. Selanjutnya 
dilakukan studi literatur terhadap masalah yang 
dihubungkan dengan standar nasional 
pendidikan tinggi serta perlunya layanan 

identifikasi dan 
perumusan 

masalah
studi literatur

penentuan 
alternatif solusi

pengumpulan 
data dan 

wawancara

pengolahan data 
berbasis ITIL versi 

3.0

pembuatan 
desain layanan 

berbasis TI

penyusunan 
rekomendasi dan 

penulisan hasil
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informasi berbasis TI untuk melakukan 
pemantauan kehadiran kerja dosen. Alternatif 
solusi yang diajukan adalah menggunakan 
kerangka kerja manajemen layanan teknologi 
informasi untuk merancang sebuah sistem 
kehadiran kerja dosen. Pengumpulan data dan 
wawancara dilakukan terhadap pengelola 
sumberdaya manusia terhadap kebutuhan 
layanan sistem yang diinginkan untuk 
selanjutnya digunakan sebagai acuan untuk 
melakukan desain layanan berbasis ITIL versi 
3.0 yang mencakup sejumlah aspek yang telah 
ditentukan. Dan terakhir adalah penyusunan 
rekomendasi desain layanan yang akan 
diimplementasikan serta penulisan laporan 
hasil penelitian. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan data yang berhasil 
dikumpulkan dari hasil wawancara dan 
dokumen terkait, maka pada bagian ini akan 
disajikan proses desain layanan menggunakan 
kerangka kerja ITIL versi 3.0 domain desain 
layanan. 

Manajemen katalog layanan pada dasarnya 
berisi identifikasi layanan-layanan apa saja 
yang akan diberikan kepada pengguna sesuai 
dengan tujuan dan kebutuhan yang ingin 
dipenuhi melalui sistem informasi berbasis 
teknologi. Terkait dengan pemantauan 
kehadiran dosen dapat diidentifikasi layanan 
yang dibutuhkan sebagaimana tersaji pada 
Tabel 2. Terdapat tiga jenis layanan yang akan 
diberikan kepada dua kelompok pengguna, 
yaitu layanan Presensi dan Perijinan yang akan 
digunakan oleh dosen, serta layanan 
Pelaporan yang akan digunakan oleh pengelola 
sumberdaya manusia. 

 
Tabel 2 Tabel katalog layanan 

Layanan Aktivitas 

Presensi Layanan yang digunakan oleh 
dosen untuk melaporkan waktu 
datang dan pulang kerja 

Perijinan Layanan yang digunakan oleh 
dosen untuk melaporkan waktu 
meninggalkan dan kembali di 
dalam jam kerja 

Pelaporan Layanan yang digunakan oleh 
pengelola sumberdaya 
manusia untuk menyusun 
rekapitulasi kahadiran dosen 

 
Berdasarkan Tabel 2 selanjutnya dirancang 

sebuah model konseptual pengembangan 
layanan sistem informasi kehadiran dosen 
pada Gambar 3. Dengan pemikiran bahwa 
sistem akan terkoneksi dengan jaringan 
internet berbasis lokasi, maka layanan 
Presensi dan Perijinan hanya dapat digunakan 

oleh dosen di dalam lokasi kampus dalam 
radius yang telah ditentukan. Sedangkan 
layanan Pelaporan dapat diakses oleh 
pengelola sumberdaya manusia secara bebas 
sejauh tersedianya koneksi ke jaringan internet. 

 
Gambar 3 Model konseptual sistem 

Langkah selanjutnya masuk ke dalam 
pembahasan mengenai teknis layanan ditinjau 
dari sudut pandang penggunaan teknologi 
informasi sebagai penunjang layanan sistem 
informasi kehadiran dosen. 

Manajemen kapasitas mencoba untuk 
merancang kebutuhan kapasitas yang perlu 
dijalankan dalam rangka pemberian layanan 
kepada pengguna sistem. Lazimnya sistem 
kehadiran dosen akan digunakan setiap hari 
untuk melayani transaksi yang dilakukan oleh 
dosen untuk mencatatkan waktu kehadiran dan 
juga waktu kepulangannya sesuai dengan jam 
kerja yang telah ditentukan. Kebutuhan ini 
kemudian dibuatkan sistematikanya dalam 
Tabel 3. 

 
Tabel 3 Proses dalam layanan sistem 

Proses Prakiraan 
pengguna 

Jangka 
waktu 

Pencatatan 
waktu 
datang 

20 Harian 

Pencatatan 
waktu 
pulang 

20 Harian 

Pencatatan 
waktu pergi 

20 Harian 

Pencatatan 
waktu 
kembali 

20 Harian 

Pembuatan 
rekapitulasi 
kehadiran 

1 Bulanan 

 
Tabel 4 menjelaskan mengenai kapasitas 

transaksi dan waktu respon layanan sistem 
yang dapat diberikan kepada pengguna sistem. 
Dalam hal ini kapasitas transaksi disesuaikan 
dengan jumlah pengguna dengan waktu respon 
seminimal mungkin, mengingat bahwa sistem 
pencatatan waktu harus dilakukan secara 

Sistem 
Kehadiran 

Dosen

Layanan 
Presensi dan 

Perijinan
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Layanan 
Pelaporan

Pengelola 
Sumberdaya 
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realtime dan sedapat mungkin tidak ada waktu 
jeda antara eksekusi dan konfirmasi. 

 
Tabel 4 Kapasitas transaksi dan waktu respon 

Proses Transaksi Waktu 
respon 

Pencatatan 
waktu 
datang 

20 < 1 ms 

Pencatatan 
waktu 
pulang 

20 < 1 ms 

Pencatatan 
waktu pergi 

20 < 1 ms 

Pencatatan 
waktu 
kembali 

20 < 1 ms 

Pembuatan 
rekapitulasi 
kehadiran 

1 < 1 s 

 
Kapasitas secara teknis yang telah dibahas 

digali lebih dalam menjadi kapasitas bisnis, 
kapasitas layanan, dan komponen kapasitas 
yang dapat diuraikan sebagai berikut. 

Kapasitas bisnis mencakup (1) lingkup 
layanan, yaitu Fakultas Komputer Universitas 
Universal dan (2) jumlah pengguna yang 
terbagi menjadi jumlah dosen 20 orang dan 
jumlah pengelola sumberdaya manusia satu 
orang. 

Kapasitas layanan mencakup jumlah 
transaksi yang meliputi (1) transaksi pencatatan 
waktu datang, pulang, ijin pergi, dan kembali 
sebanyak 20 dosen per hari serta (2) transaksi 
rekapitulasi kehadiran sebanyak satu pengelola 
sumberdaya manusia per bulan. 

Terakhir kapasitas komponen mencakup (1) 
perangkat keras berupa server sejumlah satu 
unit, telpon genggam sejumlah 20 unit untuk 
dosen, komputer personal/komputer jinjing 
sejumlah satu unit untuk pengelola 
sumberdaya manusia, infrastruktur jaringan 
internet berupa router dan modem wifi masing-
masing sejumlah satu unit, serta (2) jumlah 
pegawai terkait yaitu 20 orang dosen Fakultas 
Komputer ditambah satu orang pengelola 
sumebrdaya manusia. 

Aspek berikut yang menjadi bagian desain 
layanan adalah manajemen ketersediaan yang 
memberikan skema penjadwalan pemakaian 
layanan sistem berdasarkan kebutuhan 
pencatatan waktu kehadiran dosen dalam 
bekerja seperti yang terlihat pada Tabel 5. 

 
Tabel 5 Jadwal penggunaan layanan sistem 

Proses Hari kerja Jam kerja 

Pencatatan 
waktu 
datang 

Senin-Jumat 24 jam 

Pencatatan 
waktu 
pulang 

Senin-Jumat 24 jam 

Pencatatan 
waktu pergi 

Senin-Jumat 24 jam 

Pencatatan 
waktu 
kembali 

Senin-Jumat 24 jam 

Pembuatan 
rekapitulasi 
kehadiran 

Senin-Jumat 24 jam 

 
Ketersediaan layanan tidak terlepas dari 

resiko yang harus dihadapi untuk memastikan 
bahwa layanan sistem tetap dapat berjalan di 
saat dibutuhkan. Beberapa resiko yang terkait 
dengan layanan sistem dan dapat diidentifikasi 
terdapat pada Tabel 6. 

 
Tabel 6 Resiko terhadap keberlangsungan dan 

keamanan sistem 

Resiko Antisipasi 

Kesalahan manusia Memberikan 
pelatihan untuk 
penggunaan layanan 
sistem dan teknologi, 
pengembangan 
prosedur kerja yang 
lebih baik 

Ketidaksesuaian 
proses 

Melakukan analisa 
proses yang lebih 
mendalam dan 
komprehensif untuk 
memastikan proses 
telah sesuai 

Kesalahan sisten Melakukan 
pemantauan dan 
pembaruan sistem 
secara teratur untuk 
mengurangi 
terjadinya error 

Kerusakan pada 
perangkat keras 

Melakukan 
perawatan dan 
pemeliharaan 
perangkat secara 
terjadwal  

Kegagalan koneksi 
jaringan 

Melakukan 
pengujian secara 
berkala untuk 
memastikan 
ketersediaan akses 
jaringan pada 
layanan sistem 

Ketidaksesuaian 
data/informasi 

Melakukan validasi 
data secara tertib 
dan memastikan 
sumber 
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data/informasi telah 
terverifikasi 

 
Antisipasi dan penanggulangan resiko ini 

juga sekaligus memperhatikan aspek 
keamanan informasi yang harus dijaga dan 
dipertahankan kerahasiaannya, termasuk 
integritas data dan validitas pengguna sistem 
baik dari sisi dosen maupun pengelola 
sumberdaya manusia di Fakultas Komputer 
Universitas Universal. 

 
5. Kesimpulan dan Saran 

Dari hasil dan pembahasan penelitian yang 
telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 
kerangka kerja ITIL versi 3.0 untuk domain 
desain layanan telah mampu memberikan arah 
dan pedoman pengembangan sistem yang 
mungkin belum tercakup dalam metode 
pengembangan sistem yang umum digunakan. 
Dimana pengembangan lebih menekankan 
pada aspek teknis saja dan tidak 
memperhatikan aspek bisnis yang tidak kalah 
penting demi menjaga keberlangsungan 
institusi di masa mendatang. 

Penelitian yang dilakukan masih jauh dari 
sempurna dan masih terdapat celah 
peningkatan untuk dilakukan pada penelitian 
lanjutan, seperti pembahasan untuk domain 
lainnya dalam siklus manajemen layanan 
teknologi informasi lainnya atau penggunaan 
kerangka kerja lain terkait dengan 
pengembangan layanan sistem informasi 
berbasis teknologi informasi. 
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Abstract 

PT Semesta Citra Alam Batam is engaged in waste management and is located in the city of Batam. 
The waste collected by PT Semesta Citra Alam Batam is gathered at a waste collection warehouse 
located in the Industrial Waste Management Area of Batam City. The collected waste must be 
transported to waste utilization or hazardous waste disposal facilities. The data collection technique 
in this research is through observation and interviews conducted at PT Semesta Citra Alam Batam. 
The data analysis method used is fuzzy logic with the Sugeno method, which involves four stages: 
fuzzification, forming a fuzzy knowledge base, inference engine, and defuzzification. The research 
results from the application of fuzzy logic to determine the shipment of hazardous waste (B3 waste) 
at PT Semesta Citra Alam Batam involve both input and output variables. The input variables 
consist of load, content, and the output variable is a decision made using Matlab. These variables 
will generate rules that will be used to determine whether to send the waste or not. 

Keywords: Fuzzy Logic, Sugeno Method, Feasibility of Waste Delivery 

 

Abstrak 

PT Semesta Citra Alam Batam bergerak di bidang pengelolaan limbah yang berdiri di Kota Batam. 
Limbah yang diangkut oleh PT Semesta Citra Alam Batam dikumpul di gudang pengumpulan limbah 
yang berlokasi di Kawasan Pengelolaan Limbah Industri Kota Batam, limbah yang terkumpul harus 
diangkut ke pihak pemanfaat atau pemusnah limbah B3. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini dengan cara observasi dan juga wawancara yang dilakukan di PT Semesta Citra Alam Batam. 
Metode analisis data yang digunakan adalah logika fuzzy metode sugeno, dalam metode sugeno 
ada empat tahapan yang dilakukan yaitu fuzzyfikasi, pembentukan basis pengetahuan fuzzy, mesin 
inferensi dan defuzzyfikasi. Hasil penelitian dari penerapan logika fuzzy untuk menentukan 
pengiriman limbah B3 di PT Semesta Citra Alam Batam, Untuk menentukan Pengiriman Limbah B3 
membutuhkan Variabel Input dan variabel Output. Variabel input terdiri dari, Muatan, Kandungan 
dan Variabel Output berupa keputusan dengan menggunakan Matlab, variabel tersebut nantinya 
akan menghasilkan rule-rule yang akan digunakan untuk menentukan Keputusan dikirim atau Tidak 
dikirim. 

Kata kunci: Logika Fuzzy, Metode Sugeno, Kelayakan Pengiriman Limbah 

 
1. Pendahuluan  

PT Semesta Citra Alam Batam bergerak di 
bidang pengelolaan limbah yang berdiri di 
kota Batam pada tahun 2010 hingga sekarang 
ini. PT Semesta Citra Alam Batam sudah 
meraih penghargaan pengelolaan lingkungan 
terbaik kategori pengangkut limbah dari Wali 
Kota Batam pada tahun 2013, 2014 dan 2015. 
PT Semesta Citra Alam Batam mempunyai 
banyak mitra kerja, sehingga limbah yang 
diangkut oleh PT Semesta Citra Alam Batam 
dalam sehari dapat mencapai jumlah yang 
banyak. Limbah yang diangkut oleh PT 
Semesta Citra Alam Batam dikumpul di 
gudang pengumpulan limbah yang berlokasi 
di Kawasan Pengelolaan Limbah Industri 

yaitu KPLI Kota Batam, limbah yang 
terkumpul harus diangkut ke pihak pemanfaat 
atau pemusnah limbah B3 sesuai dengan 
Peraturan Lingkungan Hidup. Seiring dengan 
berjalannya waktu, limbah semakin hari 
semakin meningkat jumlahnya. Limbah 
sangatlah berbahaya bagi kehidupan 
manusia atau makhluk hidup lainnya. Banyak 
orang membuang, menimbun, bahkan 
menyimpan limbah dengan jumlah yang 
banyak serta tidak dikelola dengan baik. 
Ternyata limbah-limbah tersebut termasuk 
limbah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun). 

Latar belakang munculnya logika fuzzy 
adalah karena adanya kesenjangan antara 
hukum-hukum matematika dengan 
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permasalahan sesungguhnya dikehidupan 
nyata (realita), maka perlu suatu metode 
analisa baru untuk mendekati solusi yang 
optimal terhadap permasalahan real. Metode 
tersebut dikenal sebagai logika fuzzy (logika 
kabur /tidak tegas). Konsep baru yang 
diterapkan dalam logika fuzzy adalah nilai 
derajat keanggotaan suatu anggota himpunan 
tidak hanya 0 dan 1, tetapi bisa antara 0 dan 
1. Ini merupakan perbedaan mendasar antara 
konsep logika dan konsep logika fuzzy. 
Konsep logika fuzzy ini didasarkan pada 
permasalahan-permasalahan nyata (real) 
yang kebanyakan bersifat kabur (tidak bisa 
didekati dengan logika tegas/tajam). Logika 
fuzzy atau disebut dengan teori kemungkinan 
yang dapat memproses permasalahan dari 
input menghasilkan output. Untuk membantu 
pengambilan keputusan pengiriman limbah 
maka salah satu metode yang dapat 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
Sugeno. 

Berdasarkan penelitian Ramdhani (2012: 
1) diperoleh fakta salah satu permasalahan 
yang timbul pada jurusan informatika ini 
adalah menentukan jumlah asisten 
laboratorium pada satu periode selanjutnya, 
dimana hal ini bergantung pada jumlah 
asisten dan jumlah asisten yang keluar 
merupakan suatu ketidakpastian. Logika 
fuzzy merupakan salah satu ilmu yang 
digunakan untuk menyelesaikan masalah 
mengenai menganalisa ketidakpastian. 
Dalam penelitian ini, logika fuzzy dengan 
metode sugeno digunakan untuk menghitung 
jumlah asisten yang ideal bagi sebuah 
laboratorium. Hasil penelitian ini adalah 
sebuah alat bantu untuk menentukan jumlah 
ideal asisten laboratorium yang diterima pada 
saat rekruitmen bagi setiap laboratorium 
dengan menggunakan aturan, kriteria-kriteria 
yang ditentukan seperti variabel jumlah 
asisten sebelumnya (total), jumlah asisten 
yang keluar, dan jumlah praktikan. 

Berdasarkan jumlah limbah bahan 
berbahaya dan beracun atau yang disebut 
dengan limbah B3 yang terkumpul. Untuk 
jenis limbah B3 yang jumlahnya banyak akan 
didahulukan pengirimannya. Untuk jenis 
limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) 
yang jumlahnya sedikit, maka akan ditunggu 
hingga pengumpulan jumlahnya tercapai 
target pengirimannya, selain jumlah limbah 
Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) yang 
dijadikan sebagai penentu pengiriman limbah 
B3. Kandungan limbah B3 juga diperhatikan 
sebagai penentu pengiriman limbah B3, 
kandungan limbah B3 diuji oleh pihak penguji 
(Enviro) atau secara langsung dinilai dari 
supervisor lapangan. Untuk limbah B3 yang 
terdapat kandungan bahan material seperti 

kayu, besi, kawat, atau sampah plastik maka 
limbah B3 tersebut perlu disortir atau diayak 
terlebih dahulu sebelum dikirim. Karena tidak 
semua pihak pemanfaat limbah B3 menerima 
limbah B3, maka limbah B3 dari gudang perlu 
disortir dahulu. Supaya setelah diterima oleh 
pihak pemanfaat, dapat langsung 
dimanfaatkan, dan dilakukan pensortiran lagi 
maka akan memakan waktu yang lebih lama 
sebelum dilakukan pengiriman limbah B3 
akibatnya PT Semesta Citra Alam Batam 
mengalami kerugian, dan pengiriman akan 
dilakukan ketika jumlah limbah mencapai 
batas pengiriman bila tidak tercapai maka 
tidak dilakukan proses pengiriman tersebut. 

Berdasarkan penelitian Hayudanti (2014: 
48) diperoleh fakta Pengelolaan dan 
Karakterisasi Limbah B3 di Pair Berdasarkan 
Potensi Bahaya telah dilakukan 
pengelompokan dan penyimpanan limbah B3 
berdasarkan sifat fisik, kimia dan berdasarkan 
potensi bahaya untuk tujuan keamanan dan 
keselamatan di Gudang Penyimpanan 
Sementara Limbah B3 pada tahun 2014. Dari 
hasil pendataan limbah B3 yang paling 
dominan adalah limbah cair organik mencapai 
61 % kemudian diikuti limbah cair anorganik 
33 % sedangkan sisanya sebesar 6 % 
merupakan limbah padat organik dan limbah 
padat anorganik. Jika dilihat dari potensi 
bahayanya, limbah cair yang mudah terbakar 
mempunyai persentase volume paling besar 
yaitu 47 % dan diikuti limbah cair korosif 
sebesar 26 %, sedangkan limbah cair yang 
belum teridentifikasi jumlahnya cukup besar, 
yaitu 9 %. Dengan melihat dari potensi 
bahaya tertinggi, Gudang Penyimpanan 
Limbah B3 di Bidang KKL diharuskan memiliki 
sirkulasi udara yang baik dan rak 
penyimpanan limbah yang terhindar dari 
panas matahari langsung. 

 
2. Kajian Pustaka  

Menurut (Sutojo, 2011: 211) konsep 
tentang logika fuzzy diperkenalkan oleh Prof. 
Lotfi Astor Zadeh pada 1962, Logika fuzzy 
adalah metodologi sistem control pemecahan 
masalah, yang cocok untuk 
diimplementasikan pada sistem, mulai dari 
sistem yang sederhana, sistem kecil, 
embedded system, jaringan PC, multi-
channel atau workstation berbasis akuisisi 
data, dan sistem control. Dalam logika klasik 
dinyatakan bahwa segala sesuatu bersifat 
biner, yang artinya adalah hanya mempunyai 
dua kemungkinan, “Ya atau Tidak”, “Benar 
atau Salah”, “Baik atau Buruk” dan lain-lain. 
Oleh karena itu, sistem ini dapat mempunyai 
nilai keanggotaan 0 atau 1. Akan tetapi, dalam 
logika fuzzy memungkinkan nilai keanggotaan 
berada di antara 0 dan 1. Artinya, bisa saja 
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suatu keadaan mempunyai dua nilai “Ya dan 
Tidak”, “Benar dan Salah”, “Baik dan Buruk” 
secara bersamaan, namun besar nilainya 
tergantung pada bobot keanggotaan yang 
dimilikinya. Bila dibandingkan dengan logika 
konvensional, kelebihan logika fuzzy adalah 
kemampuannya dalam proses penalaran 
secara bahasa sehingga dalam 
perancanganya tidak memerlukan persamaan 
matematik yang rumit. 
Sejak itu aplikasi dari  fuzzy logic ini 
berkembang pesat terutama dinegara Jepang 
dengan dihasilkannya ribuan paten mulai dari 
bermacam-macam produk elektronik sampai 
aplikasi pada kereta api di kota Sendai. 
Fuzzylogic  pada dasarnya merupakan logika 
bernilai banyak (Multivalued Logic) yang 
dapat mendefinisikan nilai diantara 
keadaan yang biasa dikenal seperti ya atau 
tidak, hitam atau putih, benar atau salah. 
Fuzzy logic menirukan cara manusia 
mengambil keputusan dengan 
kemampuannya bekerja dari data yang samar 
atau tidak rinci dan menemukan penyesuaian 
yang tepat. 

Fuzzy Logic merupakan kecerdasan 
buatan yang pertama kali dipublikasikan oleh 
Prof.Dr. Lotfi Zadeh yang berasal dari 
Pakistan. Melalui fuzzy logic ini sistem dapat 
membuat keputusan sendiri dan terkesan 
seperti memiliki perasaan, karena memiliki 
keputusan lain selain  iya (logika 1) dan tidak 
(logika 0). Oleh karena itu fuzzy logic sangat 
berbeda jauh dari alur algoritma 
pemrogaman. Sebagai contoh adalah robot 
yang menggunakan fuzzy logic dapat 
memprediksikan kapan ia harus bertindak 
atau menghindar saat ada halangan di 
depannya dengan hanya ada peringatan 
‘awas’ dan tanpa ada hitungan matematis 
yang diberikan oleh user. Sedangkan robot 
yang menggunakan algoritma pemrograman 
konvensional tidak akan dapat memutuskan 
sendiri untuk menghindar dari halangan yang 
ada di depannya. 

Sebuah metodologi “berhitung” dengan 
variable kata-kata (linguistic variable), 
sebagai pengganti berhitung dengan 
bilangan. Kata kata yang digunakan dalam 
fuzzy logic memang tidak sepresisi bilangan, 
namun kata-kata jauh lebih dekat dengan 
intuisi manusia. Manusia biasa langsung 
“merasakan“ nilai dari variabel kata-kata yang 
sudah dipakainya sehari-hari. Demikianlah, 
fuzzy logic membutuhkan ”ongkos” yang lebih 
murah dan memecahkan berbagai masalah 
yang bersifat fuzzy. 

Fuzzy logic merupakan ilmu yang 
mempelajari mengenai ketidakpastian. Fuzzy 
logic dianggap mampu untuk memetakan 
suatu input kedalam suatu output tanpa 

mengabaikan faktor – faktor yang ada. Fuzzy 
logic diyakini dapat sangat fleksibel dan 
memiliki toleransi terhadap data - data yang 
ada.  

Fuzzy logic, yang dalam bahasa Indonesia 
dapat diartikan sebagai Logika Kabur atau 
Logika Samar, dapat dikatakan sebagai 
“logika baru yang sudah lama”. Hal ini karena 
ilmu tentang Fuzzy logic secara modern dan 
metodis ditemukan pada tahun 1965, namun 
konsep Fuzzy logic sudah melekat pada diri 
manusia, sejak manusia ada. Konsep Fuzzy 
logic dapat dengan mudah kita temukan pada 
perilaku manusia dalam kesehariannya. 
Menurut (Sutojo, Mulyanto, & Suhartono, 
2011: 212) himpunan fuzzy memiliki dua 
atribut yaitu:  
a. Linguistik, yaitu nama suatu kelompok 

yang mewakili suatu keadaan tertentu 
dengan menggunakan bahasa alami, 
misalnya DINGIN, SEJUK, PANAS 
mewakili variabel temperatur.  

b. Numeris, yaitu suatu nilai yang 
menunjukkan ukuran dari suatu variabel, 
misalnya 10, 35, 40, dan sebagainya. 

 
Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan metode fuzzy logic. Menurut 
(Kusumadewi, 2013: 2) ada beberapa alasan 
penulis memilih menggunakan metode ini, 
antara lain sebagai berikut: 
a. Konsep fuzzy logic mudah dimengerti. 

Konsep matematis yang mendasari 
penalaran fuzzy sangat sederhana dan 
mudah dimengerti. 

b. Fuzzy logic sangat fleksibel. 
c. Fuzzy logic memiliki toleransi terhadap 

data - data yang tidak tepat. 
d. Fuzzy logic mampu memodelkan fungsi-

fungsi nonlinear yang sangat kompleks. 
e. Fuzzy logic dapat membangun dan 

mengaplikasiakan pengalaman-
pengalaman para pakar secara langsung 
tanpa harus melalui proses pelatihan. 

f. Fuzzy logic dapat bekerjasama dengan 
teknik - teknik kendali secara 
konvensional. 

g. Fuzzy logic didasarkan pada bahasa 
alami. 

Menurut (Kusumadewi, 2013: 8-
13)Fungsi keanggotaan adalah suatu kurva 
yang menunjukkan pemetaan titik – titik 
inputdata kedalam nilai keanggotaannya 
(sering juga disebut dengan derajat 
keanggotaan) yang memiliki interval antara 0 
sampai 1. Salah satu cara yang dapat 
digunakan untuk mendapatkan nilai 
keanggotaan adalah dengan melalui 
pendekatan fungsi. Apabila U menyatakan 
himpunan universal dan A adalah himpunan 
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fungsi fuzzy dalam U, maka A dapat 
dinyatakan sebagai pasangan terurut. Ada 
beberapa fungsi yang biasa digunakan. 

Sebelum melakukan pengembangan 
usaha hendaknya dilakukan suatu kajian  
yang cukup mendalam dan komprehensif 
untuk mengetahui apakah usaha yang  akan 
dilakukan itu layak atau  tidak layak. 

Menurut Kasmir dan Jakfar (2007: 6) 
menyebutkan bahwa kelayakan artinya 
penelitian dilakukan secara mendalam untuk 
menentukan apakah usaha atau bidang yang 
akan dijalankan akan memberikan manfaat 
yang lebih besar dibandingkan dengan biaya 
yang dikeluarkan. 

 Sedangkan Umar (2007: 8) 
mengemukakan bahwa studi kelayakan bisnis 
merupakan penelitian terhadap rencana 
bisnis yang tidak hanya menganalisis layak 
atau tidak layak bisnis dibangun, untuk 
pencapaian keuntungan yang berlangsung 
dalam jangka panjang. 

Pengiriman barang merupakan 
mempersiapkan pengiriman fisik barang dari 
gudang ke tempat tujuan yang disesuaikan 
dengan dokumen pemesanan dan pengiriman 
serta dalam kondisi yang sesuai dengan 
persyaratan penanganan barangnya. 

Menurut Agus (2015: 76) jasa ekspedisi 
adalah usaha yang ditunjukan untuk mewakili 
kepentingan pemilik barang untuk mengurus 
semua kegiatan yang diperlukan bagi 
terlaksananya pengiriman dan penerimaan 
barang melalui transportasi darat, laut dan 
udara. 

Menurut Rowianto (2011: 4) pengiriman 
barang merupakan segala upaya yang 
diselenggarakan secara sendiri atau 
bersama-sama dalam suatu organisasi untuk 
memberikan pelayanan jasa berupa 
pengiriman barang antar Kota. 

Berdasarkan penelitian Bagus dan Eliza 
(2006: 31) diperoleh fakta bahwa limbah yang 
dihasilkan bersifat toksik maupun non toksik 
dan berpotensi mencerami lingkungan 
apabila limbahnya tidak dikelola dengan baik. 

Menurut Suyudi (2014: 41) Limbah B3 
merupakan limbah yang harus  diperhatikan 
dengan serius karena memiliki sifat dan 
karakteristik yang sangat membahayakan 
keberlangsungan hidup manusia dan 
ecosystem lingkungan lainnya.  

Limbah adalah hal yang paling umum kita 
hasilkan sebagai makhuk hidup. Tak hanya 
pabrik dan kendaraan bermotor saja yang 
dapat menghasilkan limbah, tetapi kita 
sebagai makhluk hidup juga merupakan 
penghasil limbah yang sangat produktif. 
Limbah atau hasil akhir suatu proses ternyata 
tidak hanya terkelompokan dalam satu 
macam saja. Melainkan ada banyak jenis 

limbah yang telah dikalsifikasikan dan diatur 
oleh pemerintah, dimana salah satunya 
adalah limbah B3.  

Pemerintah telah memiliki bahasan 
tersendiri menganai limbah B3 ini. Dimana 
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 74 
Tahun 2001 telah didefinisikan apa itu limbah 
B3 atau limbah bahan berbahaya dan 
beracun. Limbah bahan berbahaya dan 
beracun yang disingkat dengan limbah B3 ini 
adalah limbah yang jika diperhatikan secara 
sifatnya, konsentrasinya, termasuk jumlahnya 
memiliki kecenderungan mencemari 
lingkungan sekitar, membahayakan 
lingkungan disekitar kita hingga 
menghambat/merusak keberlangsungan 
hidup manusia dan makhluk hidup lainya. 

Perizinan Pengelolaan Limbah B3 
tersebut, diatur dalam ketentuan Pasal 2 
Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup 
Nomor 18 Tahun 2009 tentang Tata Cara 
Pengelolaan Limbah Berbahaya dan Beracun 
(PermenLH Nomor 18 Tahun 2009), adapun 
indikator pengolahan limbah B3 menurut 
Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup 
Nomor 18 Tahun 2009, sebagai berikut: 
a) Pengangkutan / pengiriman limbah B3 
b) Penyimpanan sementara limbah B3 
c) Pengumpulan limbah B3 
d) Pemanfaatan limbah B3 
e) Pengolahan limbah B3 
f) Penimbunan limbah B3 

Sedangkan menurut Bagus dan Eliza 
(2006: 32-33) indikator pengolahan limbah B3 
yaitu: 
a) Pengumpulan limbah B3 
b) Kandungan limbah B3 

 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka 

penulis mengambil indikator menurut Bagus 
dan Eliza (2006: 32-33), yaitu:1. 
Pengumpulan limbah B3, 2. Kandungan 
limbah B3, Dengan alasan indikator yang di 
jelaskan oleh Bagus dan Eliza berhubungan 
dengan penelitian ini.  

 
Software pendukung yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah program matlab 
6.1. Matlab adalah sebuah 
lingkungan komputasi numerikal dan bahasa 
pemrograman komputer generasi keempat. 
Dikembangkan oleh The Math Works, 
Matlabm memungkinkan manipulasi matriks, 
implementasi algoritma, pembuatan antar 
muka pengguna, dan pengantarmukaan 
dengan program dalam bahasa lainnya. 
Meskipun hanya bernuansa numerik, sebuah 
kotak kakas (toolbox) yang menggunakan 
mesin simbolik MuPAD, memungkinkan 
akses terhadap kemampuan aljabar 
komputer. Sebuah paket tambahan, Simulink, 
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menambahkan simulasi grafis multiranah dan 
Desain Berdasar Model untuk sistem terlekat 
dan dinamik. 

Menurut (Naba, 2009: 39) MATLAB (matrix 
laboratory) adalah sebuah bahasa 
pemrograman tingkat tinggi dimana arti 
perintah dan fungsi-fungsinya bisa dimengerti 
dengan mudah, meskipun bagi seorang 
pemula. Pada awalnya, MATLAB 
dimaksudkan sesuai dengan namanya, yaitu 
untuk menangani berbagai operasi matriks 
dan vector menggunakan rutin-rutin dan 
library LINPACK dan EISPACK. Saat ini 
MATLAB telah menggabungkan rutin-rutin 

dan library dari LAPACK dan BLAS, yang 
lebih efisien dalam menangani operasi 
matriks dan vektor. MATLAB telah berevolusi 
selama  bertahun-tahun berkat masukan dari 
banyak pemakai. 

Kerangka pemikiran merupakan proses – 
proses yang terjadi di penelitian menurut 
peneliti yang melakukan penelitian tersebut. 
Penelitian ini diimplementasikan Fuzzy 
Inference System (FIS) mamdani. Berikut ini 
merupakan kerangka pemikiran terhadap 
penelitian ini sebagai pedoman dalam 
pemecahan masalah penelitian ini.

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
 

Seperti halnya dengan alat pengambilan 
data, rancangan penelitian juga didiktekan 
oleh variabel-variabel penelitian yang telah 
diidentifikasi serta oleh hipotesis yang akan 
diuji kebenarannya. Dalam menentukan 
rancangan penelitian yang mana akan 
digunakan, perlu sekali selalu diingat bahwa 
seluruh komponen penelitian itu harus terjalin 
secara serasi dan tertib (Suryabrata, 2014: 
34). 

PT Semesta Citra Alam Batam mempunyai 
kesulitan dalam mengambil keputusan untuk 
pengiriman limbah ke pihak pemanfaat atau 
pemusnah. 

Indikator dalam penelitian ini, yaitu: 1. 
Limbah mudah meledak, 2. Limbah mudah 
terbakar, 3. Limbah yang bersifat reaktif, 4. 
Limbah beracun, 5. Limbah yang 
menyebabkan infeksi, dan 6. Limbah korosif. 

 

3. Metode Penelitian  

Menurut (Nazir, 2013: 84), Penelitian 
adalah suatu proses mencari sesuatu secara 
sistematis dalam waktu yang lama dengan 
menggunakan metode ilmiah serta aturan-
aturan yang berlaku. Untuk mendapatkan 
hasil penelitian yang baik, maka si peneliti 
bukan saja harus mengetahui aturan 
permainan, tetapi juga harus mempunyai 
keterampilan-keterampilan dalam 
melaksanakan penelitian. Untuk menerapkan 
metode ilmiah dalam praktik penelitian, maka 
diperlukan suatu desain penelitian, yang 
sesuai dengan kondisi, seimbang dengan 
dalam dangkalnya penelitian yang akan 
dikerjakan. Desain penelitian harus mengikuti 
metode penelitian. 
 

 

4. Hasil Dan Pembahasan 

A. Fuzzyfication 
Semesta pembicaraan adalah untuk 

menentukan domain yang sesuai hasil di 
indikator, Fuzzy inference system FIS 
dibutuhkan semesta pembicaraan. seperti 
tabel 1 

Tabel 1. Semesta Pembicaraan 

Sumber: Penelitian (2023) 

Pada penelitian ini terdapat 2 variabel 
yang berada pada 0-5000 skor butir. Hasil 
yang diperoleh seperti 5000 sehingga 
“Penuh” dengan derajat maksimum untuk 
Muatan, “Aman” dengan derajat maksimum 
untuk Kandungan, hasil Otput yang di 
hasilkan adalah Dikirim. 

Tabel domain himpunan fuzzy 
menjelaskan rentang domain yang digunakan 
dalam penentuan rentang domain dalm 
himpunan fuzzy pada tabel 2. 

Tabel 2. Domain Himpunan Fuzzy 

 

 

Analisis  

Data fuzzyfikasi Input 
Kandungan 

& Muatan 
Metode 

Sugeno 
Kirim/ Tidak 
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Variabel Muatan dibagi menjadi tiga 
fungsi keanggotaan yang ditandain dengan 
Kurang, Sedang dan Penuh. Masing-masing 
fungsi keanggotaan diinginkan bertipe trimf 
dan trapmf dengan parameter [0 0 1000 
2000], [2000 3000 4000] dan [4000 4500 5000 
5000]. 

Variabel Kandungan dibagi menjadi tiga 
fungsi keanggotaan yang ditandain dengan 
Kotor dan Bersih. Masing-masing fungsi 
keanggotaan diinginkan bertipe trimf dan 
trapmf dengan parameter [0 0 35 70], dan [70 
85 100 100]. 

Variabel Keputusan dibagi menjadi tiga 
fungsi keanggotaan yang dilabeli dengan 
Dikirim, Dipertimbangankan, dan Tidak 
dikirim. Masing-masing fungsi keanggotaan 
diinginkan bertipe trimf dan trapmf dengan 
parameter [0 0 40 60], dan [50 70 100 100]. 

Diketahui nilai setiap variabel dari hasil 
wawancara bersama Manager Operasional 
PT Semesta Citra Alam Batam sebagai 
berikut: 

Tabel 3. Variabel Hasil Wawancara 

 
 
B. Analisa Sistem Untuk Variabel Muatan 

Variabel Muatan terdiri dari nilai rata-rata 
dari Kurang, Sedang, dan Penuh. Muatan dari 
setiap pengiriman limbah B3 ditinjau dari 
keuntungan pada setiap pengiriman limbah. 

 
Tabel 4. Himpunan Fuzzy Variabel Muatan 

 

  Sumber: Penelitian (2023) 

 

Gambar 2. Membership Function Variabel 
Muatan Sugeno 

Fungsi keanggotaan untuk variabel 
Muatan berisi Range dengan [0 0 1000 2000]. 
Pada membership function ganti name 
menjadi penuh, ambil tipe trimf (triangular 
membership function) dan trapmf (trapezium 
membership function) selanjutnya isikan 
parmeternya dengan nilai [4000 4500 5000 
5000]. Penilaian komponen tersebut 
dilakukan untuk mendapatkan nilai Variabel 
Muatan dan Variabel lain yang dibutuhkan. 
Trimf dan Trapmf digunakan untuk 
menampilkan domain himpunan fuzzy dalam 
bentuk kurva segitiga dan trapezium pada 
dasarnya merupakan gabungan antara 2 
garis (linear). 

Pada variabel Muatan data yang dimiliki 
dapat dibagi menjadi 3 himpunan fuzzy, yaitu: 
Kurang, Sedang, dan Penuh. Himpunan fuzzy 
Kurang akan memiliki domain [0 0 1000 2000]. 
Himpunan fuzzy Sedang memiliki domain 
[2000 3000 4000]. Himpunan fuzzy Penuh 
memiliki domain[4000 4500 5000 5000]. 
Bentuk perhitungan lokasi secara manual: 

 

C. Analisa Sistem untuk Variabel 
Kandungan 
Variabel Kandunga terdiri dari nilai rata-

rata dari Kotor dan Bersih. Kandungan dari 
setiap pengiriman limbah B3 ditinjau dari 
Kandungan yang ada dalam limbah tidak 
kotor atau bersih. 

Tabel 5. Himpunan Fuzzy Variabel 
Kandungan 
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Gambar 3. Membership Function Variabel 
Kandungan Sugeno 

Fungsi keanggotaan untuk variabel 
Muatan berisi Range dengan [0 0 35 70]. 
Pada membership function ganti name 
menjadi bersih, ambil tipe trimf (triangular 
membership function) selanjutnya isikan 
parmeternya dengan nilai [70 85 100 100]. 
Penilaian komponen tersebut dilakukan untuk 
mendapatkan nilai Variabel Kandungan. Trimf 
digunakan untuk menampilkan domain 
himpunan fuzzy dalam bentuk kurva segitiga 
pada dasarnya merupakan gabungan antara 
2 garis (linear). 

Pada variabel Kandungan data yang 
dimiliki dapat dibagi menjadi 2 himpunan 
fuzzy, yaitu: Kotor dan Bersih. Himpunan 
fuzzy Kotor akan memiliki domain [0 0 35 70]. 
Himpunan fuzzy Bersih memiliki domain[70 85 
100 100]. Bentuk perhitungan lokasi secara  

 
 
2. Mencari Derajat Keanggotaan Variabel 

(Kandungan) 
 µkotor[80] = 0 
 µbersih[80] = (c-x)/(c-b) 
   = (100-80)/(100-70) 
   = 20/30 
   = 0,6 

D. Analisa Sistem untuk Variabel 
Keputusan 

Variabel ini merupakan hasil akhir dari 
penalaran akhir, variabel keputusan terdiri 
dari ditolak, dipertimbangkan dan dikirim. 

Tabel 6.   Himpunan Fuzzy Variabel 
Keputusan 

 

 

Gambar 4. Membership Function Variabel 
Keputusan Sugeno 

Isikan Range dengan [1]. Pada 
membership function ganti name menjadi 
Dikirim, ambil tipe trimf (triangular 
membership function) selanjutnya isikan nilai 
paramnya dengan nilai [0]. Trimf digunakan 
untuk menampilkan domain himpunan fuzzy 
dalam bentuk kurva segitiga pada dasarnya 
merupakan gabungan antara 2 garis (linear). 

Pada variabel Kemampuan data yang 
dimiliki dapat dibagi menjadi 2 himpunan 
fuzzy, yaitu: dikirim dan tidak dikirim. 
keanggotaan dikirim  Himpunan fuzzy dikirim 
akan memiliki domain [1] dan dengan derajat 
keanggotaan ditolak Himpunan fuzzy Sedang 
maka memiliki domain [1]. 

E. Basis Pengetahuan (Inference) 
Tahap ini merupakan penentuan aturan 

dari sistem logika kabur. Aturan-aturan dapat 
dibentuk untuk menyatakan relasi antara input 
dan output. Tiap aturan merupakan suatu 
implikasi. Operator yang digunakan untuk 
menghubungkan antara dua input adalah 
operator AND, dan yang memetakan antara 
input-output adalah IF-THEN.  

Peneliti pada tahap inferensi ini 
menggunakan model Sugeno, dimana aturan 
didefenisikan sebagai berikut: 

 
IF x1 is A1 AND... OR  xn is An THEN 

y is y = f (x,,,,,xn) 
 

Dimana A1,..., An dan B adalah nilai-nilai 
linguistik ( atau fuzzy set) dan x1 is 
A1menyatakan bahwa nilai variabel x1 adalah 
anggota fuzzy set A1. Dengan cara inferensi 
yang digunakan adalah cara clipping (alpha-
cut) dan bila di-agregasikan dengan fungsi 
lain akan menghasilkan untuk yang mudah di-
defuzzification. 
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Aturan yang dipakai adalah berdasarkan 
wawancara dari maksimal aturan yang dapat 
dibentuk dan yang terpilih paling banyak oleh 
responden untuk menyatakan relasi antara 
input dan output. Dari pemetaan tersebut 
terlihat bahwa maksimal aturan sebagai 
berikut: 

Tabel 7. Aturan-Aturan FIS 

 
 
E. Metode Sugeno Menggunakan 

Operator OR 
Dari aturan – aturan FIS, maka aturan 

yang sesuai dan mungkin dengan basis 
pengetahuan ada 4 aturan, yaitu: 
[R1] IF Muatan SEDANG, OR Kandungan 

BERSIH, THEN Hasil Keputusan 
DIKIRIM 

[R2] IF Muatan PENUH, OR Kandungan 
BERSIH, THEN Hasil Keputusan 
DIKIRIM 

[R3] IF Muatan SEDANG, OR Kandungan 
KOTOR, THEN Hasil Keputusan 
DITOLAK 

[R4] IF Muatan PENUH, OR Kandungan 
KOTOR, THEN Hasil Keputusan 
DITOLAK 

 
F.  Pembahasan 

a). Implikasi 
[R1] If Muatan SEDANG, or Kandungan 

BERSIH, then Hasil Keputusan 
DIKIRIM 
α1 = µMuatanSEDANG  

µKandunganBERSIH 
 = max 

(µMuatanSEDANG[4500]  
µKandunganBERSIH[80] ) 

 = max (0  0,6) 
 = 0,6 
Dari himpunan variabel hasil keputusan 
Z1 = 1 
 

[R2] If Muatan PENUH, or Kandungan 
BERSIH, then Hasil Keputusan 
DIKIRIM 
α2 = µMuatanPENUH  

µKandunganBERSIH 
 = max (µMuatanPENUH[4500] 

 µKandunganBERSIH[80] ) 
 = max (0,5  0,6) 
 = 0,6 
Dari himpunan variabel hasil keputusan 

Z2 = 1 
 
[R3] If Muatan SEDANG, or Kandungan 

KOTOR, then Hasil Keputusan 
DITOLAK 
α3 = µMuatanSEDANG  

µKandunganKOTOR 
 = max 

(µMuatanSEDANG[4500]  
µKandunganKOTOR[80] ) 

 = max (0  0) 
 = 0 

Dari himpunan variabel hasil keputusan 
Z3 = 0 
 

[R4] If Muatan PENUH, or Kandungan 
KOTOR, then Hasil Keputusan 
DITOLAK 
α4 = µMuatanPENUH  

µKandunganKOTOR 
 = max (µMuatanPENUH[4500] 

 µKandunganKOTOR[80] ) 
 = max (0,5  0) 
 = 0,5 

Dari himpunan variabel hasil keputusan 
Z4 = 0 

b). Defuzzifikasi 
𝑧

=
(α1 ∗ 𝑧1) + (α2 ∗ 𝑧2) + (α3 ∗ 𝑧3) + (α4 ∗ 𝑧4)

α1 + α2 + α3 + α4
 

Z=
(0,6∗1)+(0,6∗1)+(0∗0)+(0,5∗0)  

0,6+0,6+0+0,5
 

Z = 
0,6+0,6 +0+0

0,6+0,6+0+0,5
 

Z = 
1,2

1,7
 

Z = 0,71 

c). Implementasi Sistem 
Hasil implementasi logika fuzzy 

menggunakan metode sugeno dalam 
menentukan harga jual yang mana lebih 
akurat dengan aplikasi MATLAB 6.1. setelah 
setelah memasukkan variabel input dan 
output seperti gambar 9: 
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Gambar 9. Variabel Input dan Output 
Sugeno 

Secara umum, basis pengetahuan 
(knowledge base) adalah suatu bentuk basis 
data tertentu yang digunakan dalam 
manajemen pengetahuan (knowledge 
management). Basis pengetahuan berperan 
dalam proses mengumpulkan, 
mengorganisasikan, maupun mendapatkan 
kembali suatu pengetahuan (knowledge). 
Selanjutnya adalah memasukkan aturan 
berbasis pengetahuan menggunakan 
Connection OR seperti gambar 10: 

 
Gambar 10. Aturan Berbasis Pengetahuan 

Sugeno 
 

Tahap terakhir adalah rule viewer yang 
digunakan untuk melakukan dan menguji 
perhitungan hasil defuzzifikasi berdasarkan 
data-data yang di  input. Seperti gambar 11: 

 
Gambar 11. Rule Viewer Sugeno 

Hasil defuzzifikasi menunjukkan 0.571 
berada di range Keputusan DIKIRIM [1] 
berarti hasil yang didapatkan sesuai dengan 
aturannya dan dapat ditetapkan.. 
 
5. Kesimpulan 

Berdasarkan Pembahasan penelitian dan 
analisa telah yang dilakukan, maka dapat 
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 
a) Untuk menentukan Pengiriman Limbah 

B3 membutuhkan Variabel Input dan 
variabel Output. Variabel input terdiri dari, 
Muatan dan Kandungan dan Variabel 
Output berupa keputusan dengan 
menggunakan Matlab variabel-variabel 
tersebut nantinya akan menghasilkan 
rule-rule yang akan digunakan untuk 
menentukan Keputusan dikirim atau 
Tidak dikirim 

b) Untuk mendapatkan sebuah Keputusan 
yang baik, tingkat keakuratannya maka 
dapat digunakan metode logika fuzzy. 
Metode Fuzzy lebih efektif dan efisien 
digunakan pada sistem pendukung 
keputusan dalam pengirimanan. Serta 
Rule yang digunakan pada sistem fuzzy 
disesuaikan dengan software yang 
digunakan yaitu MATLAB. 

c) Jika jumlah membership fucntionnya lebih 
banyak maka hasil yang didapat akan 
lebih valid karena tidak adanya nilai yang 
overlap. 

 
Saran 

Sebagai akhir dari penelitian ini, penulis 
menyampaikan saran-saran yang mungkin 
bermanfaat bagi siapa saja yang berminat 
untuk menggunakan sistem ini. 
a) Dalam menentukan pengiriman limbah 

B3 menggunakan metode sugeno ini 
dirasa masih jauh dari kesempurnaan, 
untuk itu pernulis mengharapkan ada 
pihak atau peneliti lain yang mau 
mengembangkan dan melanjutkan 
penelitian ini. 

b) Diharapkan dengan dikembangkan 
sistem pendukung keputusan ini, jumlah 
rule-rule yang digunakan agar lebih 
banyak lagi sehingga hasil yang 
didapatkan lebih baik lagi, dan akan lebih 
sempurna lagi. 
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Abstract 
IoT-Based Automated Aglonema Lulaiwan Watering Monitoring With Soil Moisture and Dht11 
Sensors Using the Telegram Application is designed to assist users in monitoring and watering 
plants. This study aims to inform the user that the plants lack water or not and in watering so as not 
to overwater. This study uses devices such as Base NodeMCU ESP8266, NodeMCU ESP8266, 
Sensor Soil Moisture, DHT11, Relay, Box 9V Battery, 9V Battery, LCD16x2 I2C, Mini Pump and 
telegram application, This Mini Pump works if the soil moisture is below 50%. This Aglonema plant 
watering system works automatically which uses a Soil Moisture sensor to measure soil moisture, 
DHT11 to check the temperature around the plant, The relay functions to turn off the Mini Pump, The 
Mini Pump works as a dispensing of water to the plants and the telegram application functions to 
provide notifications to check soil moisture and temperature around the plants. With this automatic 
watering system can help users determine soil moisture. 
Keywords : Automatic Watering, Aglonema Lulaiwan, Soil Moisture, DHT11, Notify. 
 

Abstrak 

Monitoring Penyiraman Aglonema Lulaiwan Otomatis Berbasis IoT Dengan Sensor Soil Moisture 
dan Dht11 Menggunakan Aplikasi Telegram dirancang untuk membantu pengguna dalam memantau 
dan menyiram tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk memberitahukan pengguna bahwa tanaman 
kekurangan air atau tidak dan dalam menyiram agar tidak berlebihan air. Penelitian ini menggunakan 
perangkat seperti Base NodeMCu ESP8266, NodeMCU ESP8266, Sensor Soil Moisture, DHT11, 
Relay, Baterai Box 9V, Baterai 9V, LCD 16x2 I2C, Mini Pump dan aplikasi telegram, Mini Pump ini 
bekerja jika kelembaban tanah dibawah 50%. Sistem Penyiraman tanaman aglonema ini bekerja 
secara otomatis dimana menggunakan sensor Soil Moisture untuk mengukur kelembaban tanah, 
DHT11 untuk cek suhu disekitar tanaman, Relay bekerja untuk mematikan Mini Pump, Mini Pump 
bekerja sebagai mengeluarkan air ke tanaman dan aplikasi telegram berfungsi memberikan notifikasi 
cek kelembaban tanah dan suhu disekitar tanaman. Dengan adanya sistem penyiraman otomatis ini 
bisa membantu pengguna mengetahui kelembaban tanah. 
Kata Kunci: Penyiraman Otomatis, Aglonema Lulaiwan, Kelembaban tanah, DHT11, Notifikasi. 
 

 
1. Pendahuluan 

Internet of Things (IoT) merupakan sebuah 
konsep dimana suatu benda dapat 
mengirimkan data melalui jaringan internet. IoT 
juga berkembang pesat, dimulai dengan 
konvergensi teknologi nirkabel dan lainnya. IoT 
dapat digunakan untuk meningkatkan berbagai 
elemen kehidupan manusia, seperti sistem 
keamanan biometrik, rumah pintar, dan mobil 
pintar (Ridwan, Nurpulaela, and Bangsa 2022). 
Internet of Things (IoT) dapat diartikan sebagai 
peralatan atau benda yang dapat saling 
terhubung melalui jaringan internet dan dapat 
dikontrol serta dipantau dari manapun dan 
kapanpun kita berada selama ada jaringan 
internet (Mukminin, Mahmudi, and Faisol 2023). 

Tanaman hias aglonema memiliki banyak 
manfaat, di antaranya sebagai penghias 
halaman rumah. Selain itu, tanaman hias juga 
berperan sebagai penyaring alami untuk gas 

beracun dan asap rokok, serta memberikan 
keindahan pada ruangan di dalam rumah 
(Wahid 2023). Tanaman hias Aglonema 
terdapat berbagai jenis diantaranya Aglonema 
Lulaiwan, Aglonema Rotundum Aceh, 
Aglonema Red Sumatra, Aglonema Superball 
Green, Aglonema Three Colour, Aglonema 
Widuri, Aglonema Khansa, Aglonema Suksom 
dan lain sebagainya(Syaref, Handayani, and 
Juwita 2022).  

Untuk perawatan Aglaonema sehari-hari, 
pemilik harus menyiramnya secara manual 
setiap pagi dan sore hari, serta selalu menjaga 
intensitas cahaya dan suhu ruangan, karena 
tanaman Aglaonema harus mendapat sinar 
matahari dan suhu ruangan yang cukup. 
berlebihan atau tidak memadai. Pemupukan 
sebaiknya hanya diberikan pada tanaman 
Aglaonema seminggu sekali. Setiap hari 
tanaman aglonema membutuhkan sinar 
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matahari yang cukup dengan tingkat intensitas 
cahaya 10%-30% dan kisaran suhu 20°C-30°C 
(Dwi Sasmita, Adi Wibowo, and Primaswara 
Prasetya 2021). 

Dari segi kelembaban, tanaman aglonema 
ini membutuhkan tingkat kelembaban yang 
tidak terlalu tinggi maupun terlalu rendah agar 
menjaga kesehatan dari akar aglonema. 
Tingkat keasaman yang dibutuhkan tanaman 
aglonema sekitar 6-7 netral atau menerima 
antara 50% - 70% air. Jika kelembaban pada 
media tanam lebih banyak dari biasanya akan 
muncul jamur yang dapat mengganggu 
pertumbuhannya (Wicaksana, Setiawan, and 
Lim 2022). 

Toko Winaya Flowers merupakan sebuah 
toko yang bergerak dibidang penjualan 
tanaman hias (Pertanian hortikultura). Toko 
Winaya Flowers ini terletak dilokasi jalan Arif 
Rahman Hakim No.41 Tanjungpinang, 
Kepulauan Riau. Permasalahan yang ada pada 
Toko Winaya Fowers ini adalah masih 
melakukan penyiraman tanaman aglonema 
secara manual. 

Pada perencanaan peneliti menggunakan 
sensor kelembaban tanah Soil Moisture, 
DHT11 untuk mengetahui suhu disekitar 
tanaman, pompa air (mini pump) dan relay 
sebagai on dan off Pompa air. Cara kerjanya 
adalah jika kadar air yang dideteksi sensor 
kurang dari 50% maka pompa akan 
mengeluarkan air untuk menyiram tanaman 
secara otomatis dan memberikan notifikasi ke 
telegram. 

Untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi 
dalam penyiraman, Toko Winaya Flowers 
membutuhkan sebuah sistem penyiraman 
tanaman otomatis, agar tanaman aglonema 
termonitoring secara teratur dengan 
menggunakan sensor soil moisture dan sensor 
dht11. 

  
2. Kajian  

A. Aglonema 

Merupakan tanaman hias populer yang 

beharga tinggi. Aglonema galur murni 

umumnya memiliki warna daun yang cerah dan 

bervariasi. Adapun Suhu yang baik untuk 

aglonema adalah kisaran 16-27 derajat Celcius 

dan pH kelembaban tanah yang dibutuhkan 

adalah antara 5,6 dan 6,5 atau kelembaban 

tanah yang baik untuk aglonema lulaiwan 

adalah 50%-70% d(Asri, Abdullah, and Joni 

Ariawan 2022). 

 

B. Internet of Things 

Internet of Things (IoT) merupakan konsep 

di mana suatu objek yang memiliki kemampuan 

untuk mentransfer data melalui jaringan 

internet tanpa melakukan interaksi manusia ke 

manusia atau manusia ke komputer(Nabil 

Azzaky and Anang Widiantoro 2021). 

 

C. Monitoring 

Monitoring adalah proses pengumpulan 

informasi atau data dari banyak sumber. 

Pemantauan dilakukan untuk mendeteksi 

kesalahan sesegera mungkin atau untuk 

mencegahnya guna mengurangi risiko yang 

lebih tinggi. Hasil dari informasi pemantauan 

digunakan untuk menentukan tindakan apa 

yang harus dilakukan (Ulinuha and Riza 2021).  

 

D. State of The Art 

Dalam penelitian sistem penyiraman 

tanaman otomatis dengan sensor kelembaban 

tanah dan sensor DHT 11 untuk mengendalikan 

lingkungan rumah kaca. Perancangan 

perangkat kerasnya menggunakan 

mikrokontroler arduino dengan fuzzy sebagai 

metode kontrolnya. Data tersebut kemudian 

dikirim secara online ke situs sumber terbuka 

yang berfungsi sebagai server web. Server web 

digunakan untuk mengontrol dan memantau 

data yang diakses melalui internet (Putri, 

Suroso, and Nasron 2019). 

Sedangkan untuk penelitian lebih lanjut, 

Sistem Penyiraman Tanaman Otomatis ini 

bertujuan untuk memudahkan pemilik tanaman 

kangkung dalam mengontrol dan merawat 

tanamannya dari jarak jauh menggunakan 

smartphone. Alat ini menggunakan sistem 

monitoring berbasis IoT yang dapat 

meningkatkan efisiensi sehingga kondisi pabrik 

dapat dipantau dari jarak jauh (Nur Azis, 

Muhammad Syarif Hartawan, and SyifaNur 

Amelia 2020).  

Berikutnya adalah perancangan dan 

pembangunan sistem penyiraman tanaman 

otomatis di halaman rumah. Penelitian ini 

menggunakan NodeMCU ESP8266 sebagai 

mikrokontroler, sensor kelembaban tanah 

sebagai sensor kelembaban tanah, sensor HC-

SR04 sebagai pendeteksi ketersediaan air dan 

LCD I2C. (Sandy, Asran, and Kartika 2022). 

3. Metode Penelitian 

A. Alur Penelitian 

Pada bagian ini menjelaskan alur Monitoring 

Penyiraman Aglonema Lulaiwan Otomatis 

Berbasis IoT Dengan Sensor Soil Moisture dan 

Dht11 Menggunakan Aplikasi Telegram. 
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Gambar 1. Flowchart Alur Penelitian 

 

Flowchart ini menjelaskan alur bagaimana 
alat akan dirancang, berikut penjelasan 
flowchart sistem monitoring aglonema: 
1) Alat Dihidupkan Melalui Catu daya / battery 

2) Mengecek koneksi internet yang telah 

terkonfigurasi pada alat. 

3) Jika koneksi internet terdeteksi maka 

mikrokontroler mengambil data pada 

Sensor Soil Moisture. 

4) Data Soil Moisture yang sudah didapatkan 

diprogram oleh programmer kemudian 

diupload di mikrokontroler, dan mengecek 

apakah kelembaban tanah <50% jika iya 

maka Relay aktif. 

5) Setelah Relay aktif maka Pompa Air akan 

menyala selama Sampai kelembaban 

tanah >50%. Keadaan normal kelembaban 

tanah aglonema lulaiwan adalah 50%-70%. 

Kemudian mikrokontroler mengirim data 

kelembaban ke aplikasi telegram. 

 

 

B. Skema Input Output Sistem 

Diagram blok pada penelitian ini terdiri dari 

tiga komponen utama yaitu komponen input, 

proses dan output. Berikut adalah diagram blok 

sistem prototype penyiraman tanaman otomatis 

pada jenis algonema big roy atau lulaiwan. 

 
Gambar 2. Diagram Input Output Sistem 

  
Berikut uraian singkat mengenai diagram 

input output sistem. 
1) Bagian Input: Tahap dimana komponen 

masukan memberikan data ke 

mikrokontroler. Sensor soil moisture 

berguna untuk mengukur kelembaban 

tanah dan Dht11 berguna untuk mengukur 

kelembaban udara pada sekitar tanaman 

dan dikirim berbentuk data kebagian 

proses yaitu mikrokontroler sistem. 

2) Bagian Proses: Tahap pengolahan Pada 

penelitian ini, komponen proses terdapat 

dua komponen yaitu mikrokontroler 

NodeMCU ESP8266 dan Relay. 

Mikrokontroler ini berfungsi menerima data 

masukan dan melakukan proses yang 

kemudian dikeluarkan ke komponen output 

sedangkan Relay berfungsi untuk on dan 

off pompa air dan menyalurkan power dari 

baterai untuk menghidupkan pompa air. 

3) Bagian Output: Komponen Output 

merupakan komponen yang menampilkan 

hasil dari komponen proses. Mikrokontroler 

mengirim hasil olahan data pada bagian 

proses ke komponen LCD1602 16x2 untuk 

menampilkan kelembaban tanah dan suhu 

disekitar tanaman aglonema lulaiwan. 

Telegram Berfungsi sebagai memberikan 

notifikasi kelembaban tanah dan suhu 

kepada pengguna. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

A. Hasil Implementasi IoT Monitoring 

Penyiraman Aglonema Lulaiwan Otomatis 

Hasil dari penelitian ini berhasil membangun 
purwarupa Monitoring Penyiraman Aglonema 
Lulaiwan Otomatis Berbasis IoT Dengan 
Sensor Soil Moisture dan DHT11 
Menggunakan Aplikasi Telegram. Adapun hasil 
implementasi dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Hasil implementasi IoT Monitoring 

 
Berdasarkan Gambar 3, rangkaian prototipe 

berhasil diimplementasikan menggunakan 
bahan yang ramah lingkungan dalam hal ini 
sensor Soil Moisture digunakan untuk 
mengecek kelembaban tanah. Dan Sensor 
DHT11 digunakan untuk mengecek Suhu 
disekitar pot atau tanaman aglonema lulaiwan. 
Pompa Air digunakan adalah pompa air DC 5V 
apabila pengguna ingin menggunakan pompa 
air AC hanya membutuhkan Converter yang 
dirakit dengan transistor dan resistor. Untuk 
mengeluarkan air sesuai dengan data 
kelembaban tanah di Sensor Soil Moisture yang 
dibutuhkan aglonema. 

Relay digunakan untuk mematikan dan 
menyalakan pompa air. Adapun Baterai 9V 
digunakan sebagai sumber daya tambahan 
untuk menghidupkan pompa air. LCD 16x2 I2C 
digunakan untuk menampilkan data 
kelembaban tanah dan suhu disekitar pot atau 
tanaman aglonema lulaiwan. NodeMCU yang 
digunakan yaitu NodeMCU v3, hal ini 
dikarenakan sudah terpasang modul wi-fi di 
dalamnya. Botol Plastik digunakan untuk 
tempat menampung air. Kabel Jumper 
digunakan untuk menghubungkan antara 
rangkaian sensor dan modul ke mikrokontroler. 

 

B. Informasi Aplikasi Telegram 

Hasil Implementasi interface program ini 

merupakan implementasi perangkat lunak yang 

akan digunakan untuk memonitoring sistem. 

Pada bot penyiraman perintah yang bisa dikirim 

dan bisa di klik adalah /CekSuhu dan 

/CekKelembapanTanah tampilannya berada 

pada gambar 4. 

  
Gambar 4. Tampilan monitoring  

 

Berdasarkan hasil implementasi monitoring 

aplikasi telegram dapat mengecek suhu dan 

kelembaban tanah disekitar tanaman 

aglonema. Bot akan mengirim data yang diklik 

atau diketik pengguna bot akan memproses 

data dan mengirim ke mikrokontroler dan 

mikrokontroler akan mengirim data kembali 

berupa suhu ke bot telegram sesuai dengan 

suhu yang dideteksi oleh sensor DHT11. 

 

C. Hasil Pengujian White Box 

Pada bagian ini menjelaskan hasil pengujian 

white box dari implementasi Monitoring 

Penyiraman Aglonema Lulaiwan Otomatis 

Berbasis IoT Dengan Sensor Soil Moisture dan 

DHT11 Menggunakan Aplikasi Telegram. 

 
Gambar 5. Souce code penyiraman tanaman 

aglonema  

 

 
Gambar 6. Flowgraph Algoritma  

 
V(G) = E – N + 2 

V(G) = 6 – 5 + 2 

= 3 

V(G) = P + 1 
= 2 + 1 

= 3 

Dimana E = Jumlah Busur/Edge 
 N = Jumlah Simpul/Node 

 P = Jumlah Simpul Predikat dalam 

Grafik Alir 

Jalur (P1) 1 = 131 ➝ 132 ➝ 133,134 ➝ 

136,137 
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Jalur (P2) 2 = 131 ➝ 132 ➝ 135 ➝ 136,137 

Jalur (P3) 3 = 131 ➝ 132 ➝ 133,134 ➝ 132 ➝ 

135 ➝ 136, 137 

 

Tabel 1. Pengujian White Box pada Monitoring 

Penyiraman Aglonema Lulaiwan 

Path  1 

Jalur 131 ➝ 132 ➝ 133,134 ➝ 136,137 

Skenario  131. Start atau Void 
PenyiramanOtomatis() 
132. if (kelembabanTanah<49.00) 
{ 
133. digitalWrite(MiniPump, 
LOW); 
134. bot.sendMessage(idAnda, 
"Tanaman disiram secara 
Otomatis"); 
136. digitalWrite(MiniPump, 
HIGH); 
137.} 

Hasil 
Pengujian 

Berhasil 

Path 2 

Jalur 131 ➝ 132 ➝ 135 ➝ 136,137 

Skenario 131. Start atau Void 
PenyiramanOtomatis() 
132. if (kelembabanTanah<49.00) 
{ 
135.} else if 
(kelembabanTanah >= 50.00) { 
136. digitalWrite(MiniPump, 
HIGH); 
137.} 
 

Hasil 
Pengujian 

Berhasil 

Path  3 

Jalur 131 ➝ 132 ➝ 133,134 ➝ 132 ➝ 

135 ➝ 136, 137 

Skenario 131. Start atau Void 
PenyiramanOtomatis() 
132. if (kelembabanTanah<49.00) 
{ 
133. digitalWrite(MiniPump, 
LOW); 
134. bot.sendMessage(idAnda, 
"Tanaman disiram secara 
Otomatis"); 
132. if (kelembabanTanah<49.00) 
{ 
135.} else if 
(kelembabanTanah >= 50.00) { 
136. digitalWrite(MiniPump, 
HIGH); 
137.} 

Hasil 
Pengujian 

Berhasil 

 

Dari hasil pengujian white box tersebut dapat 

disimpulkan bahwa algoritma yang 

diimplementasikan pada Monitoring 

Penyiraman Aglonema Lulaiwan Otomatis 

Berbasis IoT Dengan Sensor Soil Moisture dan 

DHT11 Menggunakan Aplikasi Telegram 

berhasil dilakukan. 

 

D. Performa Kinerja Alat 

Setelah pengujian setiap perangkat keras 

berhasil dilakukan, maka pengujian yang utama 

adalah menguji kinerja dari alat yang dibuat. 

Dengan menghubungkan setiap komponen dan 

menggabungkan setiap sketsa program, maka 

alat penyiraman otomatis diuji untuk 

mengetahui apakah alat tersebut dapat 

bekerja. 

Untuk setiap komponen yang telah 

dihubungkan sesuai pengkabelannya, 

kemudian dibuat program sketsa untuk 

memberikan perintah input dan output. 

Pengujian unjuk kerja alat dilakukan dengan 

cara meletakan alat pada ruang terbuka di 

sekitar plant, hal ini bertujuan agar nilai suhu 

udara yang terdeteksi sesuai dengan keadaan 

sebenarnya. Pengujian kinerja peralatan 

dilakukan pada pukul 07.00 – 17.00 WIB. 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, 

diperoleh hasil seperti pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Pengujian Performa Alat 
Waktu 

pengujian 
Kelembaban 

Tanah 
Temperatur Keterangan 

07.00 - 08.00  44.51% 30.70°C Menyala 

08.00 - 09.00  69.96% 31.00°C Tidak Nyala 

09.00 - 10.00  68.52% 33.40°C Tidak Nyala 

10.00 - 11.00  64.49% 33.80°C Tidak Nyala 

11.00 - 12.00  56.67% 33.90°C Tidak Nyala 

12.00 - 13.00  57.30% 34.00°C Tidak Nyala 

13.00 - 14.00  56.54% 33.90°C Tidak Nyala 

14.00 - 15.00  53.49% 33.50°C Tidak Nyala 

15.00 - 16.00  48.91% 32.80°C Menyala 

16.00 - 17.00  50.57% 31.40°C Tidak Nyala 

 
Data yang diperoleh dari Tabel 2 

menunjukkan bahwa relay atau pompa air 
menyala ketika kelembaban tanah mencapai 
kurang dari 50% dan akan mati secara otomatis 
ketika kelembaban tanah perlahan naik hingga 
50% keatas. Selain itu, kelembaban tanah dan 
suhu awal terdeteksi oleh sensor Soil Moisture 
dan DHT11 adalah 45.2% dan 27°C pada saat 
sekitar pukul 07.00 - 08.00 WIB. Kenaikan suhu 
dan kering nya kelembaban tanah terjadi 
secara perlahan hal ini dikarenakan mulai 
naiknya suhu dan sinar matahari. Rata-rata 
kenaikan suhu 3℃ dan penurunan kelembaban 
tanah terjadi sebesar 13%. Hasil ini dapat 
dilihat pada Gambar 7. 
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Pukul 12.00 WIB kelembaban tanah dan 
suhu terdeteksi 47.5% dan 30.1°C. Penurunan 
kelembaban tanah ini terjadi karena cuaca 
semakin panas sehingga menyebabkan tanah 
kering dan suhu naik. Suatu tempat dengan 
posisi matahari tegak lurus akan lebih besar 
menerima radiasi matahari sehingga suhu akan 
tinggi dan tanah kering dibandingkan dengan 
tempat posisi mataharinya lebih miring. Pada 
saat ini lah relay akan menyala dan pompa air 
akan menyiram tanaman. Lamanya pompa 
menyala berdasarkan kelembaban tanah yang 
terdeteksi. 
 
5. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian didapati 
kesimpulan sebagai berikut :  
(1) Sistem monitoring penyiraman aglonema 

lulaiwan otomatis ini berhasil melakukan 

penyiraman dan memberikan notifikasi 

melalui aplikasi telegram. 

(2) Sistem monitoring penyiraman aglonema 

lulaiwan otomatis bekerja dengan baik. Hal 

ini ditunjukkan dengan hasil pengujian 

terhadap yang dilakukan terus menerus 

selama 1 hari penuh. 

 

Adapun saran pada penelitian berikutnya 

ialah dengan membuat sistem IoT yang lebih 

kompleks dengan tambahan pemberian pupuk 

otomatis dan pemantauan dari segi 

pertumbuhan tanaman aglonema. 
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Abstract  
Small bussiness in Surakarta still use conventional sales process transactions. The disadvantages 
of conventional transactions are the slow transaction process and long report generation. The aim of 
this research is to build a complete sales information system, to provide product information, 
transactions and report accuracy. This makes it easier for their business. The method implemented 
to build this system is the Waterfall method. The results of this research are in the form of a website-
based sales information system. The system has been tested using the black box testing method 
and resulted in the system running well and according to its function. 
Keywords System; Information; Sales; Laravel. 
 

Abstrak  
UKM Kota Surakarta masih banyak menggunakan transaksi konvensional pada proses penjualan. 
Kekurangan dari transaksi konvensional yaitu proses transaksi yang lambat dan pembuatan laporan 
yang lama. Tujuan dari penelitian ini yaitu membangun sistem informasi penjualan yang lengkap, 
untuk memberikan informasi produk, transaksi dan akurasi laporan. Sehingga memudahkan UKM 
dalam mendapatkan keunggulan dalam bisnisnya. Metode yang diimplementasikan untuk 
membangun sistem ini yaitu metode waterfall. Hasil penelitian ini berupa sebuah sistem informasi 
penjualan berbasis website. Sistem telah diuji menggunakan metode black box testing dan 
menghasilkan sistem telah berjalan dengan baik dan sesuai fungsinya.  
Kata Kunci Sistem; Infomasi; Penjualan; Laravel. 
 

 
1. Pendahuluan  

Pengelolaan bisnis pada Usaha Kecil 
Menengah, perlu memanfaatkan berbagai 
macam perkembangan teknologi, terutama 
dengan maraknya penggunaan internet di 
seluruh lapisan masyarakat. 

Usaha Kecil dan Menengah UKM di Kota 
Surakarta masih banyak menggunakan 
transaksi konvensional pada proses 
penjualannya. Metode konvensional lebih 
dipilih Usaha Kecil dan Menengah karena 
kesederhanaan dalam mengelolanya. Cukup 
dengan sebuah buku besar untuk mencacat 
seluruh transaksi yang terjadi. Selain itu bisa 
juga dilakukan dengan menggunakan Microsoft 
Excell. Dalam pelaporan kepada atasan, 
dilakukan dengan mencetak file tersebut. 
Kekurangan dari transaksi konvensional yaitu 
proses rekapitulasi keseluruhan transaksi yang 
lambat dan pembuatan laporan yang lama. 
Kekurangan yang lain adalah potensi terjadinya 
wrong entry yang lebih besar pada saat 
memasukkan data lebih banyak. Tampilan 
Microsoft Excell dengan konseb row dan kolom, 
pada data yang besar, akan menyulitkan 
pengguna dalam bekerja.  

Saat ini website tidak hanya digunakan 
untuk perusahaan besar. Website dapat 

dibangun dengan mudah dan biaya murah. 
Frame work, bootstrap, CMS dan lain lain 
memudahkan pengembangan website. 
Keunggulan lainnya adalah fleksibelitas dalam 
pengaksesan sistem. 

   Berkembangnya pengembangan website 
ini telah membantu banyak toko Usaha Kecil 
Menengah menunjang kegiatan operasional 
terutama pada pengelolaan transaksi dan 
pelaporan. Melalui sistem ini, diharapkan dapat 
mempermudah kegiatan bisnis Usaha Kecil 
Menengah Kota Surakarta. 

.  
2. Kajian Literatur  

Framework adalah komponen - komponen 
pemrograman yang siap re-use (bisa 
digunakan ulang) kapan saja, sehingga 
programmer tidak harus membuat skrip yang 

sama untuk tugas yang sama (Purnama Sari 

& Wijanarko, 2020).  
Laravel framework adalah sebuah 

framework web berbasis PHP yang open-
source dan tidak berbayar, diciptakan oleh 
Taylor Otwell dan diperuntukkan untuk 
pengembangan aplikasi web yang 
menggunakan pola MVC. Struktrur pola MVC 
pada laravel sedikit berbeda pada struktur pola 
MVC pada umumnya. Di laravel terdapat 
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routing yang menjembatani antara request dari 
user dan controller. Jadi controller tidak 
langsung menerima request tersebut (Yudanto 
et al., 2017). 

Perancangan sistem dapat dirancang dalam 
bentuk bagan alir sistem (system flowchart), 
yang merupakan alat bentuk grafik yang dapat 
digunakan untuk menunjukan urutan proses 

dari sistem (Syabania & Rosmawani, 2021).  
Sistem adalah menerima masukan, 

mengolah masukan, dan menghasilkan 
keluaran. Sistem memiliki komponen- 
komponen input, proses, keluaran, dan kontrol 
untuk menjamin bahwa semua sistem dapat 

berjalan dengan lancar (Nurjani & Reta, 

2019) .  
Menurut Robert A. Leitch & K. Roscoe 

Davis, sistem informasi adalah suatu sistem 
didalam suatu organisasi yang 
mempertemukan kebutuhan pengolahan 
transaksi harian, mendukung operasi bersifat 
manajerial dan kegiatan strategi-strategi dari 
suatu organisasi dan menyediakan pihak luar 
tertentu dengan laporan-laporan yang 

diperlukan (Solihin & Fuja Nusa, 2017). 
Penjualan (sales) adalah aktivitas atau 

bisnis dalam menjual produk atau jasa. 
Pengertian penjualan secara umum adalah 
kegiatan jual beli dijalankan oleh dua belah 
pihak atau lebih dengan alat pembayaran yang 

sah (Syabania & Rosmawani, 2021) . 
 

3. Metode Penelitian   

Dalam pengumpulan data yang diperoleh  
berdasarkan observasi dan wawancara serta 
didukung dengan penggunaan studi pustaka. 
Data-data yang diperoleh, nantinya akan 
digunakan dalam pengembangan sistem. 
model air terjun. 

 
Gambar 1. Metode Pengembangan Sistem 
 

 Penelitian ini menggunakan perangkat 
keras dan perangkat lunak, antara lain : 
a. Perangkat keras 

Laptop dengan prosesor core i5 dengan 
Ram 8GB 

b. Perangkat lunak 
 Sistem operasi Windows 10 

XAMPP Control Panel dengan Apache 
sebagai web server 

 MySQL database 

 Framework Laravel sebagai kerangka kerja 
Web Browser Mozilla Firefox 3.6.8,  
Microsoft visual studio code sebagai text 
editor untuk program 

 
4. Hasil dan Pembahasan  

Perancangan sistem informasi penjualan 
menggunakan DFD Data Flow Diagram. 
Hasilnya adalah sebagai berikut. 

 

 
 

  Gambar 2. Diagram konteks 
 

 Rancangan database dibutuhkan 4 tabel 
yang terdiri dari tabel user, tabel handphone, 
tabel accessories, tabel transaksi. 

 
Gambar 3. Database 

 
 Desain halaman awal (dashboard user), 
merupakan halaman yang tampil ketika 
pertama kali halaman website. Sedangkan 
laporan terdiri dari pelaporan barang dan 
pelaporan total transaksi. Berikut rancangan 
tampilan halaman awal dan laporan sistem. 

 
Gambar 4. Rancangan Halaman Utama 
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Gambar 5. Rancangan Laporan 

 
 Implementasi sistem informasi penjualan 
dengan framework laravel, dapat di lihat 
sebagai berikut. 
 

 
Gambar 6. Tampilan Sistem 

 

 
Gambar 6. Tampilan Sistem Transaksi 

 
5. Kesimpulan dan Saran  

Sistem informasi penjualan berhasil di 
rancang dan di bangun dengan frame work 
Laravel. Dengan adanya sistem ini proses 
transaksi penjualan dan laporan bisa lebih 
cepat, tepat dan  efisien. 

 
 
 

 

Ucapan Terima Kasih   
Ucapan terima kasih kepada Universitas 

Putera Batam atas kegiatan prosiding 
SNISTEK 5  
 
Daftar Pustaka  
Nurjani, Y., & Reta, A. A. (2019). Sistem 

Informasi Nota Bon Permintaan Barang 
Pada Kantor Pengelolaan Data Dan 
Dokumen Perpajakan Jambi Berbasis 
Web. Fortech, 16–21. 

Purnama Sari, D., & Wijanarko, R. (2020). 
Implementasi Framework Laravel pada 
Sistem Informasi Penyewaan Kamera 
(Studi Kasus di Rumah Kamera 
Semarang). Jurnal Informatika Dan 
Rekayasa Perangkat Lunak, 2(1), 32. 
https://doi.org/10.36499/jinrpl.v2i1.3190 

Solihin, H. H., & Fuja Nusa, A. A. (2017). 
Rancang Bangun Sistem Informasi 
Penjualan, Pembelian Dan Persediaan 
Suku Cadang Pada Bengkel Tiga Putra 
Motor Garut. Infotronik : Jurnal Teknologi 
Informasi Dan Elektronika, 2(2), 107. 
https://doi.org/10.32897/infotronik.2017.2.
2.37 

Syabania, R., & Rosmawani, N. (2021). 
Perancangan Aplikasi Customer 
Relationship Management ( Crm ) Pada 
Penjualan Barang Pre-Order Berbasis 
Website. Rekayasa Informasi, 10(1), 44–
49. 

Tukino, T. (2018). Perancangan Sistem 
Informasi Pelaporan Gangguan Dan 
Restitusi Pelanggan Internet Corporate 
Berbasis Web (Studi Kasus Di PT. Indosat 
Mega Media West Regional). JURNAL 
ILMIAH INFORMATIKA, 6(01), 1–10. 
https://doi.org/10.33884/jif.v6i01.324 

Tukino, T., Maulana, A., & Hakim, A. R. (2022). 
RANCANG BANGUN PEMASARAN 
PROPERTI BERBASIS NODE.JS 
FRAMEWORK. Computer Based 
Information System Journal, 10(1), 89–96. 
Retrieved from 
https://ejournal.upbatam.ac.id/index.php/c
bis/article/view/5530 

Yudanto, A. L., Tolle, H., & Brata, A. H. (2017). 
Rancang Bangun Aplikasi Sistem 
Informasi Manajemen Laboratorium 
Biomedik Fakultas Kedokteran Universitas 
Brawijaya. Jurnal Pengembangan 
Teknologi Informasi Dan Ilmu Komputer, 
1(8), 628–634. 

 



SNISTEK 5 | 15 September 2023  ISBN XXX-XXXX-XXXX-X-XXX 

 

467 
 

ISBN 978-602-52829-8-0 
15 September 2023 

 

Pelayanan Pemerintah Berbasis Konsep Smart City 
Studi Kasus : Pelayanan Pemerintah Kota Yogyakarta 

berbasis Smart Environment 
 

Lubna Salsabila 

Program Studi Administrasi Negara, Universitas Putera Batam 

*lubna.salsa@gmail.com 

Abstract 

The smart environmental policy of the city of Yogyakarta as one aspect of the smart city is the 
focus of research. Apart from that, how the government can implement green waste as an aspect 
of the smart environment and use qualitative descriptive research methods. The research results 
reveal that the Yogyakarta City Government in running its government and serving its people is in 
accordance with the indicators of the smart environment concept. This means that the 
government's efforts to implement the program have been successful and comprehensive. The 
program covers 3 aspects of smart environmental indicators, namely green planning and green 
design, green open space and green waste. For the waste management program, the Yogyakarta 
city government is considered successful in reducing waste and managing its waste, this is proven 
by the innovation of the Waste Bank as a solution to the large amount of waste in the city. from 
Yogyakarta. However, of course the implementation of smart city in the city of Yogyakarta must 
also continue to develop and be sustainable so that the performance of the Yogyakarta city 
government must be improved and the active participation of the people of Jogjakarta to create a 
new innovation to be able to realize a smart city that fulfills all aspects other than the smart 
environment aspect. 

Keywords: Government Services; Smart City; Waste Bank; Yogyakarta 

 

Abstrak 

Kebijakan lingkungan cerdas kota Yogyakarta sebagai salah satu aspek kota pintar menjadi fokus 
penelitian. Selain itu, bagaimana pemerintah dapat menerapkan green waste sebagai salah satu 
aspek smart environment dan menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 
mengungkapkan bahwa Pemerintah Kota Yogyakarta dalam menjalankan pemerintahan dan 
melayani masyarakatnya sudah sesuai dengan indikator konsep smart environment. Artinya, upaya 
pemerintah dalam melaksanakan program tersebut telah berhasil dan menyeluruh. Program 
tersebut mencakup 3 aspek indikator lingkungan cerdas yaitu perencanaan hijau dan desain hijau , 
ruang terbuka hijau, dan limbah hijau. Untuk program pengelolaan sampah, pemerintah kota 
Yogyakarta dinilai berhasil mengurangi sampah dan mengelola sampahnya, hal ini dibuktikan 
dengan adanya inovasi Bank Sampah sebagai salah satu solusi dari banyaknya sampah yang ada 
di kota tersebut. dari Yogyakarta. Namun tentunya penerapan smart city di kota Yogyakarta juga 
harus terus berkembang dan berkelanjutan sehingga tetap harus dilakukan peningkatan kinerja 
dari pemerintah kota Yogyakarta dan partisipasi aktif masyarakat Jogjakarta agar tercipta 
merupakan sebuah inovasi baru untuk mampu mewujudkan smart city yang memenuhi seluruh 
aspek selain aspek smart environment. 

Kata Kunci: Pelayanan Pemerintah; Smart City; Bank Sampah; Yogyakarta 

1. Pendahuluan  

Kota Yogyakarta mempunyai visi 
“Memperkuat Kota Yogyakarta sebagai kota 
yang nyaman untuk ditinggali dan menjadi 
pusat pelayanan yang mempunyai daya 
saing kuat untuk pemberdayaan masyarakat 
berbasis nilai keistimewaan” dan visi tersebut 
dijabarkan dalam beberapa misi yaitu: a . ) 
Meningkatkan kesejahteraan dan daya saing 

perkotaan ; b.) Penguatan perekonomian 
kerakyatan dan pemberdayaan masyarakat ; 
c.) Penguatan moral, etika dan budaya 
masyarakat kota Yogyakarta ; d.) Penguatan 
tata kota dan kelestarian lingkungan hidup ; 
e.) Peningkatan mutu pendidikan, kesehatan, 
sosial dan budaya ; f.) Membangun sarana 
dan prasarana umum dan perumahan ; dan 
g.) Meningkatkan tata kelola pemerintahan 
yang baik dan bersih (Jogjakota.go.id). 



SNISTEK 5 | 15 September 2023  ISBN XXX-XXXX-XXXX-X-XXX 

 

468 
 

ISBN 978-602-52829-8-0 
15 September 2023 

 

Untuk menjalankan misi tersebut, 
Pemerintah Kota Yogyakarta menginginkan 
kota untuk semua, tidak eksklusif, yaitu 
semua fasilitas dapat dimanfaatkan secara 
bersama-sama dan partisipasi melibatkan 
semua tanpa kecuali, baik sebagai objek 
maupun subjek pembangunan kota. 
Yogyakarta dan juga Pemerintah Kota 
Yogyakarta menginginkan kota Yogyakarta 
menjadi kota yang inklusif, yaitu yang 
memihak seluruh elemen masyarakat dan 
memberikan perhatian khusus pada lima 
kelompok afirmasi yaitu Lansia, Penyandang 
Disabilitas, Anak-anak, Perempuan dan 
Masyarakat. Miskin . Serta Pemerintah Kota 
Yogyakarta ingin mewujudkan konsep smart 
city (Rusadi, Nurhayati, Tallo, & Setiawan, 
2016) yaitu Kota Yogyakarta dengan konsep 
smart city akan mengacu pada inovasi 
teknologi informasi guna mewujudkan 
memberikan manfaat dan kemudahan dalam 
pelayanan kepada masyarakat. Daya kreatif 
masyarakat Yogyakarta sebagai kekuatan 
istimewa yang akan membawa Kota 
Yogyakarta berkembang menjadi kota pintar 
yang cerdas secara teknologi, penuh 
prestasi, manusiawi, aman, dan 
mencerahkan  (Drs. Heroe Poerwadi, 2018). 

Apalagi dengan penggunaan konsep 
smart city, peningkatan masyarakat bisa 
tercapai. Smart City menggunakan teknologi 
digital untuk meningkatkan kinerjanya, 
mengurangi biaya dan konsumsi, serta 
berinteraksi secara lebih aktif dan efektif 
dengan warganya. Setidaknya ada tiga faktor 
yang mempengaruhi Smart Cities, yakni 
cerdas secara ekonomi, cerdas secara 
sosial, dan cerdas secara lingkungan. Smart 
City juga diartikan sebagai kota yang mampu 
memanfaatkan SDM, modal sosial, dan 
infrastruktur telekomunikasi modern untuk 
mencapai pertumbuhan ekonomi 
berkelanjutan dan kualitas hidup yang tinggi, 
dengan pengelolaan sumber daya yang 
bijaksana melalui tata kelola berbasis 
partisipasi masyarakat. (Schaffers dkk., 
2011) . 

Selain itu, Smart City dapat didefinisikan 
sebagai kota inovatif yang memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi serta 
teknologi lainnya untuk meningkatkan 
kualitas hidup, efisiensi operasional dan 
layanan kota serta tingkat daya saing suatu 
kota sekaligus mendukung kebutuhan saat 
ini dan masa depan. generasi yang berkaitan 
dengan aspek ekonomi, sosial dan 
lingkungan. Kota dikatakan cerdas secara 
ekonomi, apabila suatu kota didukung oleh 
perekonomian yang baik dengan 
memaksimalkan sumber daya atau potensi 

yang dimiliki kota tersebut, antara lain 
layanan teknologi informasi, komunikasi, tata 
kelola pemerintahan, dan peran sumber daya 
manusia yang baik. Kota dinyatakan cerdas 
secara sosial, apabila masyarakat yang 
berada di suatu kota mempunyai keamanan, 
kemudahan dan kenyamanan dalam 
melakukan interaksi sosial dengan sesama 
warga negara atau dengan pemerintah. 
Terakhir, kota dinyatakan cerdas jika 
warganya mempunyai perumahan yang 
layak, sehat, hemat energi dan pengelolaan 
energi dengan dukungan layanan 
Komunikasi Teknologi Informasi, 
pengelolaan yang baik dan peran Sumber 
Daya Manusia (Hasibuan & Sulaiman, 2014 ) 
. 

Isu teknologi dalam konsep kota pintar 
telah diperhatikan oleh banyak peneliti 
(Gonzalez, Ferro, & Liberona, 2019) . Juga 
aspek lain dari kota pintar seperti sifat politik 
pada tata kelola sosio-teknis (Meijer & 
Bolívar, 2016) , mobilitas dan masalah 
lingkungan (Aletà, Alonso, & Ruiz, 2017) , 
Manajemen Sosial, Ekonomi, Hukum, 
Teknologi dan Keberlanjutan ( SMELTS) 
(Joshi, Saxena, Godbole, & Shreya, 2016) , 
hemat energi atau ekologis (Wang & 
Moriarty, 2019) , sumber daya manusia 
(Axelsson & Granath, 2018) , dan 
sebagainya. Terlebih lagi hanya sedikit 
penelitian mengenai jasa lingkungan 
pemerintah yang berbasis pada konsep 
smart city. Oleh karena itu, penelitian ini 
berusaha untuk mengisi kesenjangan 
literatur dengan mengkaji kebijakan 
lingkungan cerdas kota Yogyakarta 
khususnya bagaimana pemerintah dapat 
menerapkan sampah hijau sebagai salah 
satu aspek lingkungan cerdas. 

2. Tinjauan Literatur 

Dalam beberapa tinjauan literatur diatas 
terdapat perbedaan konsep smart city 
menurut para peneliti, ada yang 
beranggapan bahwa smart city adalah 
tentang teknologi dan ada pula yang 
mengkonsep smart city tidak hanya dilihat 
dari perkembangan teknologi saja. Untuk 
dapat memudahkan pembaca dalam 
memahami konsep smart city dari beberapa 
hasil penelitian di atas, maka penulis 
mencoba mengklasifikasikan mana saja 
peneliti yang mengkonsep smart city dari 
segi teknologi dan mana peneliti yang 
mengkonsep smart city. bukan hanya dari 
segi teknologi. 

2.1 Kota Pintar 
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Berdasarkan (Schaffers et al., 2011) 
Smart City adalah kota yang menggunakan 
teknologi digital untuk meningkatkan 
kinerjanya, mengurangi biaya dan konsumsi , 
dan untuk terlibat secara lebih aktif dan 
efektif dengan warganya. Setidaknya ada 
tiga faktor yang mempengaruhi Smart Cities, 
yakni cerdas secara ekonomi, cerdas secara 
sosial, dan cerdas secara lingkungan. Smart 
City juga diartikan sebagai kota yang mampu 
memanfaatkan SDM, modal sosial, dan 
infrastruktur telekomunikasi modern untuk 
mencapai pertumbuhan ekonomi 
berkelanjutan dan kualitas hidup yang tinggi, 
dengan pengelolaan sumber daya yang 
bijaksana melalui tata kelola berbasis 
partisipasi masyarakat. 

Sehingga Smart City dapat didefinisikan 
sebagai kota inovatif yang memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi serta 
teknologi lainnya untuk meningkatkan 
kualitas hidup, efisiensi operasional dan 
pelayanan kota serta tingkat daya saing 
suatu kota sekaligus mendukung kebutuhan 
masa kini dan masa depan. generasi yang 
berkaitan dengan aspek ekonomi, sosial dan 
lingkungan. Kota dikatakan cerdas secara 
ekonomi, apabila suatu kota didukung oleh 
perekonomian yang baik dengan 
memaksimalkan sumber daya atau potensi 
yang dimiliki kota tersebut, antara lain 
layanan teknologi informasi, komunikasi, tata 
kelola pemerintahan, dan peran sumber daya 
manusia yang baik. Kota dinyatakan cerdas 
secara sosial, apabila masyarakat yang 
berada di suatu kota mempunyai keamanan, 
kemudahan dan kenyamanan dalam 
melakukan interaksi sosial dengan sesama 
warga negara atau dengan pemerintah. 
Terakhir, kota dinyatakan cerdas jika 
warganya mempunyai perumahan yang 
layak, sehat, hemat energi dan pengelolaan 
energi dengan dukungan layanan Teknologi 
Informasi, Komunikasi, pengelolaan yang 
baik dan peran Sumber Daya Manusia . 

2.2 Smart City dalam hal masalah 
teknologi 

Menurut (Gonzalez et al., 2019) Isu 
teknologi menjadi aspek yang harus hadir 
dalam mewujudkan smart city. Untuk 
membuat kriteria arus lalu lintas kota yang 
lancar untuk kemacetan lalu lintas yang 
dihasilkan dan kemungkinan solusi melalui 
jaringan saraf yang diawasi, menghasilkan 
simulasi untuk data dalam Aplikasi Simulator 
Lalu Lintas Jalan dan juga memanfaatkan 
pendekatan yang dihasilkan untuk transisi 
lampu lalu lintas kota dari lampu pijar kota ke 
lampu LED mengakibatkan lampu yang 

ditunjuk lebih rendah. karena (Sharma, Garg, 
& Mittal, 2017) Masalah aspek teknologi 
merupakan masalah kota pintar yang dikaji 
dalam karya ini. Dikenal juga sebagai kota 
digital, kota pintar menggunakan praktik TIK. 
Kerangka kerja ini menyediakan hubungan 
antara TIK dan perencanaan serta 
pembangunan kota. serupa dengan 
(Peňaška & Veľas, 2019) Penjelasan Aspek 
teknologi merupakan permasalahan di kota 
pintar yang diteliti dalam penelitian ini. Kota 
pintar juga dikenal sebagai kota pintar yang 
menggunakan praktik ICT dan kinerja kota 
yang merupakan indikator sederhana dan 
jelas di berbagai bidang seperti kebersihan 
kota, infrastruktur transportasi, perencanaan 
kota, keamanan layanan kesehatan, 
kebudayaan, olahraga, dan lain sebagainya . 
lebih lanjut (Praharaj, Han, & Hawken, 2017) 
menyatakan Permasalahan aspek teknologi 
merupakan permasalahan smart city yang 
menjadi sorotan dalam penelitian ini. Senada 
dengan penelitian yang dilakukan (Pereira et 
al., 2017) di India , Pemerintah India dalam 
mewujudkan Smart Cities telah menginisiasi 
keterlibatan masyarakat melalui website 
pemerintah India dalam pembangunan India 
yang mengarah pada konsep smart city. 
Permasalahan aspek teknologi merupakan 
permasalahan smart city yang menjadi 
sorotan dalam penelitian ini. bagaimana TIK 
dapat mendorong tata kelola kolaboratif dan 
meningkatkan partisipasi dan keterlibatan 
dalam tata kelola. Lebih lanjut Juga dengan 
(Viale Pereira, Eibl, & Parycek, 2018) 
menyatakan bahwa Permasalahan aspek 
teknologi merupakan permasalahan smart 
city yang menjadi sorotan dalam penelitian 
ini. yaitu bagaimana aplikasi media sosial 
dan data terbuka, untuk mendorong 
keterlibatan warga dan mendukung 
pengambilan keputusan dalam konsep kota 
pintar. dikarenakan (Khan et al., 2017) dalam 
penelitiannya mengkaji permasalahan aspek 
teknologi yang merupakan permasalahan 
smart city yang menjadi sorotan dalam 
penelitian ini. yaitu bagaimana sistem 
tersebut dapat menggunakan Data 
Pemerintah Terbuka, memvisualisasikan 
proposal perkotaan dalam model 3D dan 
memberikan umpan balik otomatis mengenai 
kelayakan proposal. Serupa dengan (Talari 
et al., 2017) yang menyatakan bahwa 
Menggunakan sistem seperti itu sebagai 
platform komunikasi antara warga dan 
pemerintah kota memberikan pendekatan 
perencanaan kota dan pengambilan 
keputusan yang terintegrasi dari atas ke 
bawah dan dari bawah ke atas untuk kota 
pintar. Permasalahan aspek teknologi 
merupakan permasalahan smart city yang 
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menjadi sorotan dalam penelitian ini. Oleh 
karena itu, peralatan dan teknologi 
memungkinkan kita menjadi lebih cerdas dan 
menjadikan berbagai aspek kota pintar lebih 
mudah diakses dan diterapkan. Selanjutnya 
dengan (Visvizi, Lytras, Damiani, & 
Mathkour, 2018) dalam penelitiannya 
mengkaji bahwa Permasalahan aspek 
teknologi, perkembangan internet, sumber 
daya manusia yang memadai dan 
pertumbuhan ekonomi yang inklusif 
merupakan permasalahan smart city yang 
disoroti oleh penelitian ini. Oleh karena itu, 
diperlukan dialog yang lebih terstruktur dan 
berorientasi pada hasil di antara para 
pemangku kepentingan, dan perdebatan 
tersebut perlu fokus pada kebijakan 
berkelanjutan yang baru, global, dan memiliki 
kesadaran sosial untuk penelitian di kota 
pintar, kawasan cerdas, dan kelompok 
cerdas. 

2.3 Smart City bukan hanya dari segi 
teknologi saja 

Menurut (Meijer & Bolívar, 2016) 
dalam penelitiannya meneliti bahwa 
permasalahan aspek Teknologi bukanlah 
permasalahan smart city yang menjadi 
sorotan dalam penelitian ini. Namun, sifat 
politik dari visi tata kelola sosio-teknis yang 
menarik harus dikaji. Begitu pula dengan 
(Aletà et al., 2017) yang menyatakan bahwa 
Permasalahan aspek teknologi bukanlah 
permasalahan smart city yang menjadi 
sorotan dalam penelitian ini. Namun isu 
Mobilitas dan Lingkungan merupakan dua 
poros fundamental dalam pengembangan 
Kota Cerdas. Lebih lanjut (Joshi et al., 2016) 
menyatakan bahwa permasalahan aspek 
teknologi bukanlah satu-satunya 
permasalahan smart city yang disorot dalam 
penelitian ini. Namun Social, Management, 
Economics, Law, Technology and 
Sustainability (SMELTS) dapat membuat 
inisiatif kota pintar menjadi proyek yang 
sukses. Dengan demikian (Wang & Moriarty, 
2019) menjelaskan bahwa Permasalahan 
aspek teknologi bukanlah permasalahan kota 
pintar, yaitu disorot oleh penelitian ini. 
Namun penghematan energi guna 
mengurangi penggunaan energi global yang 
menyebabkan berkurangnya lapisan ozon di 
bumi yang menyebabkan perubahan iklim 
merupakan permasalahan yang harus 
diselesaikan dengan menjadikan kota pintar 
yang ramah lingkungan. Senada dengan 
(Axelsson & Granath, 2018) yang meneliti 
bahwa isu aspek teknologi bukan satu-
satunya permasalahan smart city yang 
disorot dalam penelitian ini. Namun peran 
pemangku kepentingan dan juga sumber 

daya manusialah yang sangat penting dalam 
mewujudkan smart city. selanjutnya dengan 
(Korczak & Kijewska, 2019) dalam 
penelitiannya mengkaji bahwa permasalahan 
aspek teknologi bukanlah satu-satunya 
permasalahan smart city yang disorot dalam 
penelitian ini. Namun peran pemangku 
kepentingan dan tuntutan perkembangan 
industri 4.0 juga menjadi hal yang 
mendorong terciptanya smart city.  

2.4 Lingkungan Cerdas 

Selanjutnya pembahasan mengenai 
smart city yang berfokus pada aspek smart 
environment telah dibahas oleh (Drs. Heroe 
Poerwadi, nd) dalam pemaparannya pada 
seminar nasional lingkungan hidup yang 
bertajuk “Mengembangkan potensi kota hijau 
masa depan” membahas tentang bagaimana 
pengembangan kota hijau. perencanaan 
yang menjelaskan bahwa, Smart 
environment merupakan salah satu aspek 
smart city yang fokus pada bagaimana 
menciptakan smart environment. Penerapan 
smart environment di suatu kota akan 
mempertimbangkan pengelolaan sumber 
daya alam yang seimbang, yaitu 
pemanfaatan sumber daya alam secara 
efektif tanpa merusaknya sehingga 
kelestariannya tetap terjaga dan dapat 
dimanfaatkan di masa depan. Lebih lanjut 
beliau juga menjelaskan bahwa terdapat 8 
elemen untuk mewujudkan kota hijau, yaitu : 

a. Perencanaan hijau dan desain hijau, 
merupakan upaya peningkatan 
kualitas perencanaan dan 
perancangan kota yang mengadopsi 
prinsip-prinsip konsep pembangunan 
kota berkelanjutan termasuk 
penyusunan RDTR, RTBL atau 
Masterplan kawasan yang telah 
mempertimbangkan rencana 
penyediaan atau pelestarian 
kawasan hijau (RTH). ). 

b. Green Community, merupakan peran 
aktif komunitas atau komunitas dan 
institusi swasta dalam 
pengembangan kota hijau. 

c. Ruang Terbuka Hijau, merupakan 
peningkatan kualitas dan kuantitas 
Ruang Terbuka Hijau (RTH) 
perkotaan sesuai dengan karakter 
Kota atau Kabupaten dengan 
proporsi RTH kota minimal 30% dari 
luas wilayah. 

d. Green Building, merupakan upaya 
pengembangan bangunan hemat 
energi dan ramah lingkungan melalui 
penerapan prinsip green building. 
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e. Energi hijau, merupakan 
pemanfaatan sumber energi tak 
terbarukan secara efisien dan ramah 
lingkungan dengan memanfaatkan 
sumber energi terbarukan (energi 
alternatif). 

f. Transportasi hijau, merupakan upaya 
mengatasi permasalahan sistem 
transportasi khususnya kemacetan 
lalu lintas dan pencemaran 
kendaraan bermotor dengan 
mengembangkan transportasi 
berkelanjutan yang berprinsip pada 
pengurangan dampak negatif 
terhadap lingkungan. 

g. Green Water, adalah pemanfaatan 
sumber daya air secara efisien untuk 
kelangsungan hidup dengan 
memaksimalkan penyerapan air, 
mengurangi limpasan air, dan 
efisiensi penggunaan air. 

h. Green waste, merupakan upaya 
pengelolaan sampah/sampah untuk 
menciptakan zero waste dengan 
menerapkan konsep 3R: Reduse 
(mengurangi sampah), Reuse 
(memberi nilai tambah pada sampah 
hasil proses daur ulang), Recycle 
(mendaur ulang sampah).   

Smart City merupakan kota inovatif 
yang memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi serta teknologi lainnya untuk 
meningkatkan kualitas hidup, efisiensi 
operasional dan pelayanan kota serta tingkat 
daya saing suatu kota sekaligus mendukung 
kebutuhan generasi sekarang dan masa 
depan terkait perekonomian, aspek sosial 
dan lingkungan dan sebagainya. 

Melihat rangkuman beberapa studi 
literatur di atas, terlihat bahwa penelitian 
mengenai isu smart environment masih 
sangat minim karena belum banyak peneliti 
yang mengkajinya. Oleh karena itu, berbekal 
pengamatan dari tinjauan literatur di atas, 
akan memberikan ide dan informasi baru 
mengenai permasalahan penelitian 
Pelayanan pemerintah berdasarkan konsep 
smart city, dengan tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengisi kesenjangan literatur 
tersebut dengan mengkaji kebijakan 
lingkungan cerdas kota. Kota Yogyakarta 
khususnya dalam bagaimana pemerintah 
dapat menerapkan sampah hijau sebagai 
salah satu aspek lingkungan cerdas. 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif kualitatif, yang dilatarbelakangi oleh 
pemikiran rasional dan obyektif. Data yang 

digunakan untuk penelitian ini diperoleh dari 
literatur, buku, dokumen, data dari website, 
dan lain sebagainya. Unit penelitiannya 
adalah kelompok dan lembaga yaitu 
Pemerintah Kota Yogyakarta, Dinas 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
Yogyakarta, Badan Pertanahan dan Tata 
Ruang Kota Yogyakarta, Badan 
Perencanaan Pembangunan Daerah 
Yogyakarta, dan Masyarakat Yogyakarta . 
Data yang dikumpulkan dianalisis melalui 
kacamata konsep kota pintar dengan 
menentukan apakah kebijakan tersebut 
sesuai dengan konsep kota pintar. 

4. Temuan dan Diskusi 

Berdasarkan visi dan misi 
pemerintah kota Yogyakarta yaitu 
“Memperkuat Kota Yogyakarta sebagai kota 
yang nyaman untuk ditinggali dan menjadi 
pusat pelayanan yang memiliki daya saing 
yang kuat untuk pemberdayaan masyarakat 
berbasis nilai keistimewaan” dan visi tersebut 
dijabarkan dalam beberapa hal. misinya 
yaitu: a.) Meningkatkan kesejahteraan dan 
daya saing perkotaan ; b.) Penguatan 
perekonomian kerakyatan dan 
pemberdayaan masyarakat ; c.) Penguatan 
moral, etika dan budaya masyarakat kota 
Yogyakarta ; d.) Penguatan tata kota dan 
kelestarian lingkungan hidup ; e.) 
Peningkatan mutu pendidikan, kesehatan, 
sosial dan budaya ; f.) Membangun sarana 
dan prasarana umum dan perumahan ; dan 
g.) Meningkatkan tata kelola pemerintahan 
yang baik dan bersih. Pemerintah Kota 
Yogyakarta ingin mewujudkan konsep smart 
city (Rusadi et al., 2016) yaitu Kota 
Yogyakarta dengan konsep smart city akan 
mengacu pada inovasi teknologi informasi 
guna memberikan manfaat dan kemudahan 
dalam pelayanan kepada masyarakat. 
Komunitas. Daya kreatif masyarakat 
Yogyakarta sebagai kekuatan istimewa yang 
akan membawa Kota Yogyakarta 
berkembang menjadi kota pintar yang cerdas 
secara teknologi, penuh prestasi, manusiawi, 
ramah lingkungan, aman, dan mencerahkan  
(Drs. Heroe Poerwadi, 2018). 

Konsep Jogja Smart city terintegrasi dalam 
beberapa aspek, antara lain: 

a) Smart Living, rasa nyaman yang 
diperoleh masyarakat seperti 
pengelolaan permukiman yang baik, 
ketersediaan air bersih, aksesibilitas 
yang memadai, transportasi dan 
pelayanan kesehatan yang memuaskan. 

b) Smart Governance, pelayanan publik 
dan koordinasi antar sektor 
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pemerintahan yang mampu 
menyelesaikan permasalahan strategis 
dan memberikan pelayanan yang baik 
bagi masyarakat. 

c) Orang Cerdas, tidak hanya mengacu 
pada kualifikasi pendidikan yang dimiliki 
seseorang tetapi juga memiliki kualitas 
interaksi sosial antar manusia. 

d) Smart Environment, peranan kemajuan 
teknologi dan pemanfaatannya dalam 
menjaga dan menjaga lingkungan hidup, 
baik lingkungan sosial maupun alam. 

e) Smart Mobility, kemampuan pemerintah 
provinsi Jogja dalam memberikan 
layanan akses yang luas bagi 
masyarakat di tingkat lokal dan 
internasional. 

f) Smart Economy, kemampuan 
masyarakat Jogja dalam memanfaatkan 
perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi untuk mendukung proses 
produksi hingga distribusi barang dan 
jasa. 

g) Smart Tourism, kemampuan pemerintah 
provinsi Jogja, masyarakat Jogja dan 
seluruh pemangku kepentingan dalam 
mengembangkan potensi pariwisata di 
provinsi DIY . 

Dalam mengusung konsep smart city kota 
Yogyakarta diatas terdapat salah satu aspek 
yaitu aspek smart environment. Konsep 
lingkungan cerdas adalah : 

a. Perencanaan hijau dan desain hijau, 
merupakan upaya peningkatan 
kualitas perencanaan dan 
perancangan kota yang mengadopsi 
prinsip-prinsip konsep pembangunan 
kota berkelanjutan termasuk 
penyusunan RDTR, RTBL atau 
Masterplan kawasan yang telah 
mempertimbangkan rencana 
penyediaan atau pelestarian 
kawasan hijau (RTH). ). 

b. Green Community, merupakan peran 
aktif komunitas atau komunitas dan 
institusi swasta dalam 
pengembangan kota hijau. 

c. Ruang Terbuka Hijau, merupakan 
peningkatan kualitas dan kuantitas 
Ruang Terbuka Hijau (RTH) 
perkotaan sesuai dengan karakter 
Kota atau Kabupaten dengan 
proporsi RTH kota minimal 30% dari 
luas wilayah. 

d. Green Building, merupakan upaya 
pengembangan bangunan hemat 
energi dan ramah lingkungan melalui 
penerapan prinsip green building. 

e. Energi hijau, merupakan 
pemanfaatan sumber energi tak 
terbarukan secara efisien dan ramah 
lingkungan dengan memanfaatkan 
sumber energi terbarukan (energi 
alternatif). 

f. Transportasi hijau, merupakan upaya 
mengatasi permasalahan sistem 
transportasi khususnya kemacetan 
lalu lintas dan pencemaran 
kendaraan bermotor dengan 
mengembangkan transportasi 
berkelanjutan yang berprinsip pada 
pengurangan dampak negatif 
terhadap lingkungan. 

g. Green Water, adalah pemanfaatan 
sumber daya air secara efisien untuk 
kelangsungan hidup dengan 
memaksimalkan penyerapan air, 
mengurangi limpasan air, dan 
efisiensi penggunaan air. 

h. Green waste, merupakan upaya 
pengelolaan sampah/sampah untuk 
menciptakan zero waste dengan 
menerapkan konsep 3R: Reduce 
(mengurangi sampah), Reuse 
(memberi nilai tambah pada sampah 
hasil proses daur ulang), Recycle 
(mendaur ulang sampah).   

Menindaklanjuti konsep smart 
environment, maka pemerintah kota 
Jogjakarta untuk mengimplementasikan 
konsep tersebut telah membentuk dan 
melaksanakan program untuk 
mewujudkan konsep smart environment. 
Program kerja dirancang sesuai 
kebutuhan dan kondisi lingkungan kota 
Jogjakarta. Berikut gambaran program 
smart environment di kota Yogyakarta: 

 

Tabel 4.1 Program lingkungan cerdas kota Yogyakarta 

TIDAK Program Sub Program 

1. Program pengelolaan dan pengendalian 
dampak lingkungan. 

1. Kegiatan penilaian dampak lingkungan 
2. Kegiatan pengendalian pencemaran 

limbah dan B3 

2. Program pengelolaan ruang terbuka hijau 
publik. 

1. Kegiatan pengelolaan ruang terbuka 
hijau publik 
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2. Kegiatan berkebun dan perlindungan 
jalan 

3. Program Pengelolaan Limbah Padat 1. Kegiatan pengurangan sampah 
2. Kegiatan pengelolaan sampah 
3. Kegiatan pemungutan retribusi 

pembersihan 
4. Kegiatan operasional pembersihan 

dan pengangkutan sampah 

 
a.) Menyusun dan mengendalikan program 

dampak lingkungan 

Program penataan dan pengendalian 
dampak lingkungan hidup merupakan 
upaya sistematis dan terpadu untuk 
menjaga kelestarian dan mencegah 
pencemaran dan/atau kerusakan 
lingkungan hidup. Untuk mewujudkan 
program kerja tersebut terdapat 
langkah-langkah yang harus dilalui, 
langkah-langkah tersebut adalah: 
Peningkatan Ruang Terbuka Hijau 
Publik dengan dominasi tanaman 
perindang , Regulasi pembatasan 
penggunaan air tanah untuk dunia 
usaha (khususnya hotel), Peningkatan 
pengendalian pencemaran lingkungan 
untuk pembangunan berkelanjutan 
dengan memperhatikan standar kualitas 
udara, air dan tanah, penambahan 
ruang hijau untuk menjaga keselarasan 
dan keseimbangan ekosistem 
lingkungan perkotaan serta menciptakan 
keseimbangan antara lingkungan alam 
dan lingkungan buatan di perkotaan, 
Meningkatkan Peran Penghijauan 
Ruang Terbuka sehingga mempunyai 
Fungsi Sosial, sebagai sarana interaksi 
warga. Eko Priyo Purnomo dalam 
(Hakim, 2013) untuk menghindari 
terjadinya kerusakan lingkungan, 
manusia harus melakukan upaya 
pelestarian lingkungan. Beberapa 
contoh upaya yang dapat dilakukan 
antara lain: 1.) Penanaman kembali 
hutan yang gundul; 2.) Meningkatkan 
area hijau; 3.) Mengatur pembuangan, 
pengelolaan dan daur ulang sampah; 4.) 
Menggunakan konsep “green building” 
pada saat membangun suatu bangunan; 
5.) Menghentikan dan menghindari 
eksploitasi sumber daya alam yang 
berlebihan; 6.) Memberikan sanksi tegas 
terhadap pelaku pencemaran dan 
perusakan lingkungan hidup; 7.) 
Melakukan analisis mengenai dampak 
lingkungan hidup (AMDAL ); 8.) 
Mengajarkan dan mengkampanyekan 
pola hidup ramah lingkungan kepada 
masyarakat. 

b.) Program pengelolaan ruang terbuka 
hijau publik 

Ruang Terbuka Hijau adalah suatu 
kawasan yang memanjang/garis 
dan/atau berkelompok, yang 
pemanfaatannya lebih terbuka, tempat 
tumbuh-tumbuhan, baik yang alami 
maupun yang sengaja ditanam dan 
dikelola oleh pemerintah daerah 
kota/kabupaten yang dipergunakan 
untuk kepentingan umum. manfaat bagi 
masyarakat pada umumnya. program ini 
bertujuan untuk melestarikan dan 
mencegah pencemaran dan/atau 
kerusakan lingkungan hidup. 

 

c.) Program Pengelolaan Limbah Padat 

Pengelolaan sampah merupakan 
bagian dari penanganan sampah dan 
menurut Undang-Undang Nomor 18 
Tahun 2008 diartikan sebagai proses 
perubahan bentuk sampah dengan 
mengubah sifat, komposisi, dan jumlah 
sampah. 

Pengelolaan sampah merupakan 
suatu kegiatan yang bertujuan untuk 
mengurangi jumlah sampah, selain 
memanfaatkan nilai yang masih 
terkandung dalam sampah itu sendiri ( 
bahan daur ulang, produk lain, dan 
energi). Pengelolaan sampah dapat 
dilakukan dalam bentuk: penggunaan 
kembali , daur ulang, pengurangan dan 
lain-lain. 

Pada bagian ini pembahasan akan 
dilanjutkan dengan membahas dan 
menganalisis program smart environment 
dan implementasinya di Kota Yogyakarta 
untuk dibandingkan dengan indikator 
smart environment yang digunakan dalam 
penelitian ini. Pembahasan ini penting 
agar dapat diketahui kesenjangan antara 
harapan konsep smart environment 
dengan kenyataan implementasinya di 
lapangan, dengan mengetahui titik 
tengahnya maka dapat diketahui hal-hal 
apa saja yang harus diperbaiki dan 
ditingkatkan untuk memaksimalkan hasil. 
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penerapan konsep lingkungan cerdas. 
Analisis ini akan memastikan apakah 
lingkungan hidup di Kota Yogyakarta 
dapat mengalami perubahan tata kelola 
yang baik menuju smart city seperti yang 
ditargetkan oleh Pemerintah. 

Analisis akan dimulai dengan 
membandingkan program smart 
environment yang ada pada program 
kerja pemerintah kota Yogyakarta dengan 
indikator smart environment yang 
digunakan dalam penelitian. 
Perbandingan ini akan menunjukkan 
apakah program yang disusun pemerintah 
kota Yogyakarta sudah sesuai dengan 
indikator smart environment atau belum. 
Indikator yang digunakan dalam penelitian 
ini mengacu pada Allwinkle (2011) yang 
terbagi menjadi tiga bagian utama yaitu: 
konsep bangunan cerdas; pengelolaan 
sumber daya; dan perencanaan kota yang 
berkelanjutan. Indikator ini merupakan 

indikator yang komprehensif karena 
memiliki subbagian yang lebih spesifik di 
dalamnya. 

Dilihat dari subbagian indikator yang 
digunakan juga sudah sesuai dengan 
indikator smart environment menurut 
peneliti lain, misalnya menurut Ibu Pertiwi 
(2015) indikator untuk mengukur 
penerapan smart environment pada suatu 
kota dapat dilihat dari posisi ruang 
terbuka hijau; pengelolaan sampah dan 
sampah; mengurangi emisi; dan penataan 
serta pengendalian dampak lingkungan. 
Beberapa indikator yang telah disebutkan 
sebelumnya juga terdapat pada sub-
indikator smart environment yang 
digunakan dalam pembahasan ini. Oleh 
karena itu, analisis yang mengacu pada 
indikator akan memberikan informasi 
untuk mengukur ideal atau kegagalan 
program. Tabel perbandingan berikut . 

Tabel 4.2 Analisis Program Smart Environment Yogyakarta 

TIDAK Program Sub Program Indikator Lingkungan 
Cerdas 

1. Program pengelolaan dan 
pengendalian dampak 
lingkungan. 

1.Kegiatan penilaian dampak 
lingkungan. 
2. Kegiatan pengendalian 
pencemaran limbah dan B3. 

Konsep Perencanaan 
Hijau dan Desain 

Ramah Lingkungan 

2. Program pengelolaan ruang 
terbuka hijau publik. 

1. Kegiatan pengelolaan 
ruang terbuka hijau publik. 
2. Kegiatan berkebun dan 
perlindungan jalan. 

Ruang terbuka hijau 

3. Program Pengelolaan Limbah 
Padat 

1. Kegiatan pengurangan 
sampah. 
2. Kegiatan pengelolaan 
sampah. 
3. Kegiatan pemungutan 
retribusi kebersihan 
4. Kegiatan operasional 
pembersihan dan 
pengangkutan sampah. 

Limbah Hijau 

 

Pada program pertama, program 
penataan dan pengendalian dampak 
lingkungan dinilai telah memenuhi kriteria 
lingkungan cerdas yaitu perencanaan hijau 
dan desain hijau. Program ini telah 
memenuhi aspek pengembangan smart city 
berbasis lingkungan karena dalam 
pengembangannya terdapat sub program 
yaitu kegiatan analisa dampak lingkungan 
dan kegiatan pengendalian pencemaran 
limbah dan B3 yang menjadi syarat setiap 
pembangunan gedung untuk mendapatkan 
Analisis Mengenai Dampak Lingkungan. 
sertifikasi (AMDAL). 

Pada program kedua, program 
pengelolaan ruang terbuka hijau publik dinilai 

telah memenuhi kriteria lingkungan cerdas 
yaitu ruang terbuka hijau. Program ini telah 
memenuhi aspek pembangunan kota pintar 
berbasis lingkungan karena dalam 
pengembangannya terdapat subprogram 
yaitu kegiatan pengelolaan ruang terbuka 
hijau publik dan kegiatan pertamanan dan 
perlindungan jalan untuk melestarikan dan 
mencegah pencemaran dan/atau kerusakan 
serta keharmonisan lingkungan hidup. dan 
keseimbangan ekosistem lingkungan 
perkotaan serta menciptakan keseimbangan 
antara lingkungan alam dan lingkungan 
buatan di perkotaan. 

Pada program ketiga, program 
pengelolaan sampah dinilai sudah memenuhi 
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kriteria smart environment yaitu green waste. 
Program ini telah memenuhi aspek 
pengembangan smart city yang ramah 
lingkungan karena dalam pengembangan 
dan realisasi program kerja terdapat sub 
program yaitu kegiatan pengurangan 
sampah, kegiatan pengelolaan sampah, 
kegiatan pemungutan retribusi kebersihan 
dan kegiatan operasional pembersihan dan 
pengangkutan sampah . Hal ini dibuktikan 
dengan pengurangan sampah dan 
pengelolaan sampah melalui program bank 
sampah, yaitu upaya mendaur ulang sampah 
menjadi sebuah kerajinan yang 
menghasilkan nilai ekonomi. Bank sampah 
dinilai mampu menjadi solusi pengelolaan 
sampah yang masih buruk karena bank 
sampah dapat memberikan manfaat sebagai 
sarana edukasi yang efektif bagi masyarakat, 
potensi ekonomi bagi warga, bank sampah 
berpotensi mengurangi hingga 50% sampah 
yang ada. harus dibuang ke tempat 
pembuangan akhir (TPA), memperpanjang 
umur TPA, meringankan beban anggaran 
pengelolaan sampah, banyaknya pelapak 
yang tersebar di wilayah kota Yogyakarta, 
dan sejalan dengan amanat Undang-undang 
nomor 18 tahun 2008 dan peraturan kota 
Yogyakarta nomor 10 tahun 2012 tentang 
pengelolaan sampah ( unescap , 2014). 
Hingga Juli 2017, terdapat 433 bank sampah 

di Kota Yogyakarta atau sekitar 70% dari 
total 616 RW di Kota Yogyakarta. Masih ada 
sekitar 30% lagi RW yang terus didorong 
untuk bisa mendirikan bank sampah baru. 
Dengan semakin banyaknya bank sampah 
dan semakin aktifnya partisipasi masyarakat 
sebagai nasabah, diharapkan target 
pengurangan sampah Kota Yogyakarta akan 
semakin mudah terwujud (Badan Lingkungan 
Hidup Kota Yogyakarta, 2017). 

Melalui analisa di atas dapat 
diasumsikan bahwa program smart 
environment yang dicanangkan Pemerintah 
Kota Yogyakarta telah memenuhi seluruh 
indikator smart environment yang ditentukan. 
Pada tataran program dinilai sudah cukup 
ideal, namun pada tataran implementasi 
masih banyak yang perlu ditingkatkan. 
Dalam diskusi ini, temuan yang diperoleh 
melalui observasi dan dokumentasi 
mengenai penerapan smart environment di 
Kota Yogyakarta sesuai dengan SCMPC 
akan dirangkum dalam bentuk tabulasi. 
Tabulasi ini akan menyajikan analisis 
penerapan konsep lingkungan cerdas yang 
berhasil diterapkan maupun gagal 
diterapkan, dan jika terjadi kegagalan 
dijelaskan juga penyebab kegagalan 
tersebut. Tabulasi ini memudahkan untuk 
memahami sejauh mana konsep ini dapat 
diterapkan, bersama dengan tabulasinya: 

 

Tabulasi 4.3 program lingkungan cerdas di kota Yogyakarta 

Program Utama Sub Program Prestasi Informasi 

Program 
pengelolaan dan 
pengendalian 
dampak lingkungan 

1. Kegiatan analisa 
dampak lingkungan 
 

Berhasil Ada upaya untuk 
memperketat pelaksanaan 
dan pengawasan AMDAL 

(Analisis Dampak 
Lingkungan) dan 

menekankan instrumen ini 
sebagai pengawal 

pembangunan perkotaan. 

 
1. Kegiatan 
pengendalian 
limbah dan B3 

 
Berhasil 

Telah dilakukan kegiatan 
sosialisasi dan pelaksanaan 
pembangunan pengendalian 
limbah bekas pabrik dan 
lainnya, mengintegrasikan 
SPAH dan SAH sebagai 
fasilitas konservasi air. 

Program 
pengelolaan ruang 
terbuka hijau publik 

1. Kegiatan 
pengelolaan 
ruang terbuka 
hijau publik 

Berhasil _ Terdapat peraturan dan 
bangunan yang mendukung 
program ini untuk 
melestarikan lingkungan dan 
menjaga keselarasan dan 
keseimbangan ekosistem. 
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2. Kegiatan 

berkebun dan 
perlindungan 
jalan 

Berhasil _ Adanya peraturan dan 
pembangunan yang mengatur 
program ini serta 
terlaksananya program ini, 
terlihat dari fokus pemerintah 
kota Yogyakarta untuk 
menambah jumlah tanaman 
peneduh untuk menjaga 
lingkungan. 

Program 
pengelolaan 
sampah 

1. Kegiatan 
pengurangan 
sampah 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berhasil _ 
 
 
 
 
 
 

Terdapat peraturan yang 
mengatur pengurangan 
sampah dan sosialisasi aktif 
dari pemerintah kota Yogya 
untuk mengurangi sampah di 
kota Yogyakarta 

 
1. Kegiatan 

pengelolaan 
sampah 

 
 

Berhasil _ 

Terdapat fokus program kerja 
dari pemerintah kota 
Yogyakarta untuk solusi 
banyaknya sampah di kota 
Yogyakarta yaitu dengan 
mengelola dan mendirikan 
bank sampah. 

 
2. Kegiatan 

pemungutan 
retribusi 
pembersihan 

 
Berhasil _ 

Terdapat alokasi dana yang 
cukup besar untuk 
mensejahterakan petugas 
kebersihan guna 
meningkatkan kinerjanya 
dalam mengurangi sampah. 

 
3. Kegiatan 

operasional 
pembersihan 
dan 
pengangkutan 
sampah 

 
Berhasil _ 

Terdapat alokasi dana 
sanitasi yang cukup besar 
untuk mendukung pekerja 
sanitasi secara tepat waktu 
dalam pengangkutan sampah 
di perumahan dan kawasan. 

   

Melalui tabulasi di atas terlihat bahwa 
ketiga program utama smart environment 
yang dirancang pemerintah kota Yogyakarta 
telah memenuhi beberapa indikator smart 
environment khususnya dalam pengelolaan 
sampah. Konsep-konsep tersebut antara lain 
konsep perencanaan hijau dan desain 
hijau yaitu adanya upaya pengetatan 
pelaksanaan dan pengawasan AMDAL 
(analisis mengenai dampak lingkungan 
hidup) dan menekankan instrumen ini 
sebagai pengawal pembangunan perkotaan 
serta adanya kegiatan sosialisasi dan 
pelaksanaan pembangunan. pengendalian 
limbah bekas pabrik atau limbah lainnya, dan 
mengintegrasikan SPAH dan SAH sebagai 
sarana konservasi air dan pembatasan 
penggunaan air tanah untuk usaha 
perhotelan. Ruang terbuka hijau yaitu 

adanya peraturan dan bangunan yang 
mendukung program ini untuk menjaga 
kelestarian lingkungan dan menjaga 
keselarasan dan keseimbangan ekosistem 
serta terlaksananya program ini, hal ini 
terlihat dari fokus pemerintah kota 
yogyakarta untuk meningkatkan sejumlah 
tanaman peneduh dan ruang terbuka untuk 
menjaga kelestarian lingkungan. Green 
Waste yaitu adanya peraturan yang 
mengatur pengurangan sampah dan 
sosialisasi aktif dari pemerintah kota 
yogyakarta dalam rangka pengurangan 
sampah di kota yogyakarta dan adanya fokus 
program kerja dari pemerintah kota 
yogyakarta untuk solusi dari banyaknya 
sampah yang ada di kota yogyakarta. 
sampah di kota Yogyakarta yaitu dengan 
mengelola dan mendirikan bank sampah 
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serta mengalokasikan dana yang cukup 
besar untuk mengurangi dan mengelola 
sampah di kota Yogyakarta. 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif 
dengan teknik observasi dan dokumentasi 
yang dilakukan di Kota Yogyakarta tentang 
penerapan konsep smart environment di kota 
Yogyakarta dan pengelolaan sampah cerdas 
di kota Yogyakarta, dapat diambil beberapa 
kesimpulan. yaitu program smart 
environment yang tercantum dalam master 
plan dan program kerja pemerintah kota 
Yogyakarta telah sesuai dengan indikator 
konsep smart environment. Artinya, upaya 
pemerintah dalam melaksanakan program 
tersebut telah berhasil dan menyeluruh. 
Program tersebut mencakup 3 aspek 
indikator lingkungan cerdas yaitu 
perencanaan hijau dan desain hijau , ruang 
terbuka hijau, dan limbah hijau. Untuk 
program pengelolaan sampah, pemerintah 
kota Yogyakarta dinilai berhasil mengurangi 
sampah dan mengelola sampahnya, hal ini 
dibuktikan dengan adanya inovasi Bank 
Sampah sebagai salah satu solusi dari 
banyaknya sampah yang ada di kota 
tersebut. dari Yogyakarta. Namun tentunya 
penerapan smart city di kota Yogyakarta juga 
harus terus berkembang dan berkelanjutan 
sehingga tetap harus dilakukan peningkatan 
kinerja dari pemerintah kota Yogyakarta dan 
partisipasi aktif masyarakat Jogjakarta agar 
tercipta merupakan sebuah inovasi baru 
untuk mampu mewujudkan smart city yang 
memenuhi seluruh aspek selain aspek smart 
environment. 
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Abstract 
Stock investment carries significant risks, making hedging strategies essential. Research on hedging 
in the Indonesian stock index is limited. This study aims to construct a hedging portfolio using a linear 
combination of principal components to create orthogonal components for stocks in the LQ45 index. 
A 5-year time series dataset from 2018 to 2022 is employed. Analysis reveals four principal 
components explaining 84% of the total data variance, with a Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) value of 
90%. This indicates successful separation of stocks with different cumulative return patterns, return 
profiles, and risks. ANOVA statistical tests confirm significant differences between stock groups at a 
95% confidence level. The portfolio built from these four components provides excellent hedging, as 
indicated by a high Sharpe Ratio. Even stocks with negative returns are offset by those with positive 
returns within the portfolio. Backtesting and forward testing demonstrate that this portfolio 
outperforms the combined stock index. This research reinforces that a PCA-based hedging approach 
with generated principal components can mitigate risk and enhance investment returns in volatile 
market conditions. 
Keywords: Investment, LQ45, Hedge. 
 

Abstrak 

Investasi saham memiliki risiko yang signifikan, sehingga strategi lindung nilai menjadi penting. 
Penelitian mengenai lindung nilai pada indeks saham Indonesia masih jarang dilakukan. Penelitian 
ini bertujuan menyusun portofolio lindung nilai dengan menggunakan teknik kombinasi linear 
principal component untuk menghasilkan komponen yang bersifat ortogonal pada saham-saham 
dalam indeks LQ45. Data time series selama 5 tahun, dari 2018 hingga 2022, digunakan. Hasil 
analisis menunjukkan adanya empat komponen utama yang dapat menjelaskan 84% total variasi 
data dengan nilai KMO mencapai 90%. Hal ini mengindikasikan bahwa komponen-komponen ini 
berhasil memisahkan saham-saham dengan pola kembalian kumulatif, profil kembalian, dan risiko 
yang berbeda. Uji statistik ANOVA menegaskan bahwa perbedaan antara kelompok saham tersebut 
signifikan secara statistik pada tingkat kepercayaan 95%. Portofolio yang dibentuk dari keempat 
komponen ini memberikan lindung nilai yang sangat baik dengan tingkat Sharpe Ratio yang tinggi. 
Bahkan, saham-saham dengan kembalian negatif diimbangi oleh saham-saham dengan kembalian 
positif dalam portofolio. Hasil back test dan forward test menunjukkan kinerja portofolio ini melampaui 
indeks harga saham gabungan. Penelitian ini memperkuat bahwa pendekatan lindung nilai 
berdasarkan PCA dengan komponen utama yang dihasilkan dapat mengurangi risiko dan 
meningkatkan hasil investasi dalam situasi pasar yang berfluktuasi.  
Kata Kunci: Investasi, LQ45, Lindung Nilai. 

 
1. Pendahuluan  

Investasi merupakan kegiatan penting 
dalam penciptaan nilai dimana salah satu dapat 
dilakukan dengan memercayakan pada kinerja 
perusahaan tertentu yang tercermin dari harga 
saham. Seorang investor kemudian berpotensi 
mendapat kembalian dari kenaikan harga 
saham tersebut yang disertai dengan resiko 
karena harga juga berpotensi turun.  

Di Indonesia, terdapat indeks LQ45 yang 
merupakan kumpulan saham dengan likuiditas 
tertinggi dan dapat dikategorikan beresiko lebih 
rendah (IDX Stock Index Handbook v1.2 2022). 
Agar terhindar dari kerugian yang tidak perlu 
karena situasi ekonomi (Fadly 2021), seorang 
investor dapat menginvestasikan saham resiko 

rendah dengan membeli saham dari anggota 
indeks tersebut. Namun, resiko tetap perlu 
diminimalkan lebih jauh agar kembalian 
investor dapat maksimal atau memerlukan 
lindung nilai sehingga tidak terjadi kerugian 
yang tidak perlu. 

Lindung nilai investasi pada saham dapat 
dilakukan dengan mengutilisasi portofolio 
dimana investor memilih kumpulan saham yang 
dapat memaksimalkan kembalian (Alam and 
Gupta 2018). Penelitian ini dilakukan dengan 
tujuan menemukan portofolio lindung nilai 
tersebut khususnya pada saham indeks LQ45 
yang sudah dikategorikan beresiko lebih 
rendah.  
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Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
lindung nilai dapat terjadi dengan beberapa 
cara yaitu memilih saham yang tidak 
berkorelasi pada arah yang sama agar saham 
satu turun maka saham lain naik sehingga tidak 
terjadi penurunan total karena ditopang oleh 
naiknya saham lain. Dengan demikian, 
kembalian dinilai dari keseluruhan kombinasi 
pada portofolio yang disusun (Singh and Yadav 
2021).  

Penyusunan portofolio kemudian menjadi 
penting dan salah satu cara yang dapat 
dilakukan adalah dengan pengelompokan yang 
dapat memisahkan anggota kelompok secara 
orthogonal dan tidak berhubungan langsung 
dengan teknik principal component analysis 
(PCA).  

PCA telah banyak diteliti digunakan untuk 
prediksi (Zhong and Enke 2017) dan lebih 
intens pada saham negara maju (Zheng and He 
2021). Di Indonesia, penelitian sebelumnya 
fokus pada saham individual (Faurina, 
Winduratna, and Nugroho 2018) dan pada 
pengelompokan faktor makro ekonomi(Darma 
2021). Pada penelitian ini, celah penelitian 
sebelumnya diisi dari sisi upaya penyusunan 
portofolio berdasarkan PCA yang bertujuan 
memberikan lindung nilai lebih lanjut dari 
saham anggota indeks LQ45 yang pada 
dasarnya sudah mempunyai profil resiko 
rendah dan performa tinggi. Selain itu, 
penelitian akan berkontribusi bagi investor 
terutama dari sisi menemukan anggota saham 
yang potensial untuk diikutsertakan dalam 
portofolio dengan lindung nilai yang teruji.  

 
2. Kajian Literatur  

Saham merupakan bentuk kepemilikan 
terhadap sebuah perusahaan yang sudah 
diperdagangkan secara publik dan dapat naik 
atau turun tergantung pasar. Tujuan 
perusahaan melepas kepemilikan ke pasar 
adalah untuk penggalangan dana dan ekspansi 
sedangkan tujuan dari seorang investor 
membeli saham sebuah perusahaan adalah 
harapan harga naik di masa depan karena 
ekspansi tersebut berhasil maupun deviden 
tiap tahun yang diberikan perusahaan (Ross et 
al. 2019).  

Karena saham naik turun, maka diperlukan 
teknik lindung nilai pada investasi yang dapat 
dilakukan dengan portofolio atau kombinasi 
beberapa saham. Pada dasarnya portofolio 
disusun dengan mempertimbangkan saham 
dengan profil kembalian dan resiko yang 
berbeda sehingga kombinasi yang tercipta 
dapat meminimalkan resiko maupun 
meningkatkan kembalian (Singh and Yadav 
2021). 

PCA merupakan teknik reduksi data dimana 
teknik kombinasi linear dilakukan untuk 

memisahkan beberapa variabel menjadi 
komponen yang jumlahnya lebih sedikit dan 
saling orthogonal / tidak berkorelasi antar 
komponen (Jollife and Cadima 2016). PCA 
dilakukan dengan memaksimalkan varians 
dengan rumus sebagai berikut 

 
max  𝑣𝑎𝑟(𝛼1

𝑇x) =  𝛼1
𝑇Σ𝛼1 

 

𝑠. 𝑡.     𝛼𝑇𝛼 = 1 
 

Rumus 1. Principal Component Analysis 

Dengan menyelesaikan rumus tersebut 
dengan teknik Lagrange, beberapa komponen 
akan terbentuk berdasarkan nilai eigenvalue 
terbesar dimana eigenvector merupakan 
komponennya. Olahan dilanjutkan dengan 
rotasi varimax untuk interpretasi yang lebih 
baik. Setiap komponen yang terbentuk 
merupakan kumpulan saham yang berpotensi 
untuk disusun dalam portofolio (Zhong and 
Enke 2017). 

Sedangkan kembalian dihitung dari harga 
penutupan dikurangi harga pembukaan yang 
dibagi harga pembukaan masing-masing 
saham setiap hari selama 5 tahun yang 
kemudian dirata-ratakan. 

Resiko (Singh and Yadav 2021) diukur dari 
standar deviasi dari kembalian harian saham 
yang dapat dihitung dengan rumus 2 dimana 
merupakan akar dari kuadrat kembalian harian 
yang dikurangi rata-rata yang kemudian dibagi 
dengan jumlah observasi pada periode 
perhitungan. 
 

𝑅𝑒𝑠𝑖𝑘𝑜 =  √
Σ(𝑥𝑖 − �̅�)2

𝑛
 

 

Rumus 2. Resiko Saham 

 Hasil PCA dihipotesiskan pada awalnya (H0) 
tidak menghasilkan komponen dengan 
kembalian maupun resiko yang berbeda antar 
komponen. Dua hipotesis alternatif yang 
dibentuk untuk menguji hipotesis nol adalah 
 
H1 :  terdapat perbedaan kembalian antar 

komponen yang terpisah dengan PCA 
H2 :  terdapat perbedaan resiko antar 

komponen yang terpisah dengan PCA 
 
Hipotesis akan diujikan dengan 

menggunakan teknik ANOVA dengan tingkat 
kepercayaan 95% (Sekaran and Bougie 2016).  

Sedangkan untuk mengukur kinerja 
portofolio, digunakan Sharpe Ratio yang  
mempertimbangkan kembalian yang telah 
disesuaikan dengan resiko saham (Pav 2022). 
Sharpe Ratio memiliki rumus rerata kembalian 
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dikurangi risk free rate dibagi dengan resiko 
yang dapat dilihat pada rumus 3. 

 

𝜁 =  
µ − 𝑟𝑜

𝜎
 

 

Rumus 3. Sharpe Ratio 

Sharpe ratio digunakan sebagai benchmark 
untuk perbandingan kinerja antara portofolio, 
saham individu dan indikator utama indeks 
harga saham gabungan / IHSG. 
 

3. Metode Penelitian  

 Penelitian dilakukan dengan metode 
analisis time series (Sekaran and Bougie 2016) 
dan diproses dengan langkah sebagai berikut:  
 

 
Gambar 1 Alur Penelitian 

 Data diambil dengan bantuan perangkat 
lunak python 3 berdasarkan data yahoo finance 
(Yahoo 2022) untuk 45 anggota saham LQ45 
(Kontan 2022) selama 5 tahun (01-01-2018 s/d 
31-12-2022).  Data yang tidak berisi 
kemudian dikeluarkan dan lanjut diolah dengan 
teknik PCA menggunakan bantuan library 
pandas dan numpy. Jumlah komponen 
ditentukan dengan scree plot.  
 Dari komponen yang terbentuk, pemilahan 
anggota komponen diproses lebih lanjut 
dengan mengeluarkan anggota dari komponen. 
Setelah komponen final terbentuk, hipotesis 
dan perbedaan kembalian maupun resiko dari 
komponen diuji secara statistik dengan 
ANOVA. Portofolio kemudian disusun dengan 
memilih anggota saham dari setiap komponen 
dan Sharpe Ratio portofolio dibandingkan 
dengan saham individual dan IHSG. 
 
4. Hasil dan Pembahasan  

Pengujian PCA dilakukan dengan 
mengeluarkan data tanggal 19-06-2019 karena 
pada beberapa saham tidak tersedia. Total 
observasi berjumlah 58.006 data. Pada hasil 
dari pengujian pertama, PCA yang dilakukan 
berhasil memisahkan 6 komponen. Namun, 
terdapat 2 komponen yang tidak memiliki cukup 
anggota dan loading factor kurang dari 0,7. 
Pengujian diulang dengan pemisahan hanya 
pada 4 komponen. Indikator Kaiser Mayer Olkin 
menunjukkan nilai 0,9 sehingga memadai untuk 
dilanjutkan pada pemisahan komponen. 

Pemisahan dilakukan dengan memuaskan 
dengan total eigenvalue 4 komponen yang 
curam (gambar 2) total varians yang dapat 
dijelaskan sebesar 82%.  

 
 
 
 

 
 
 
 
 

Gambar 2 Scree Plot PCA 

Pengujian kembali dilanjutkan dengan 
eliminasi beberapa saham yang mengelompok 
dengan kuat pada 2 komponen sekaligus dan 
memiliki loading factor > 0.6 pada dua 
komponen. Saham yang dieliminasi adalah 
SMRA, WIKA, MIKA, PWON, JSMR, dan TBIG.  

Setelah eliminasi dilakukan, hasil akhir 
empat komponen dengan komponen pertama 
beranggotakan AKRA, ASII, BSDE, ERAA, 
EXCL, INCO, INDF, INKP, JPFA, KLBF, 
MNCN, PTBA, PTPP, TKIM, TLKM, dan 
TOWR. Sedangkan komponen kedua 
beranggotakan ACES, BBCA, BBNI, BBRI, 
BMRI, BRPT, CPIN, GGRM, ICBP, INTP, 
MDKA, dan SMGR.  

Pada komponen ketiga, saham yang 
menjadi anggota adalah ADRO, BBTN, HMSP, 
ITMG, MEDC, TPIA, UNTR, UNVR. Kemudian 
untuk komponen keempat beranggota ANTM, 
PGAS, dan TINS.  

Dari pembentukan empat komponen 
tersebut dapat disimpulkan bahwa komponen 
keempat mayoritas komoditas, sedangkan 
pada komponen kedua sektor perbankan, 
komponen ketiga dari pertambangan, rumah 
tangga dan komponen pertama bervariasi.  

Berdasarkan teknik PCA, komponen 
pertama merupakan komponen yang dapat 
menyerap varians terbesar sehingga dapat 
menjadi petunjuk akan resiko sistematis karena 
akan mencerminkan keseluruhan fluktuasi 
harga pada indeks LQ45 sedangkan sisa 
komponennya akan memiliki karakteristik yang 
berbeda.  

Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa komponen 
pertama memiliki total resiko kedua terbesar 
dibanding komponen 4. Namun, komponen 4 
memiliki kembalian harian tertinggi dengan nilai 
0,24%.  

Komponen kedua memiliki kembalian harian 
negatif, walaupun banyak saham di dalam 
komponen tersebut merupakan saham dengan 
nilai kembalian kumulatif tinggi. Seperti BBCA 
dengan nilai kembalian kumulatif (beli 1 Jan 
2017 jual 31 Des 2021) sebesar 135 persen. 
Sedangkan salah satu saham dari komponen 1 
seperti ASII memiliki kembalian kumulatif 
negatif 30,5 persen. Hasil pemisahan 

Ambil & 
Olah data 

Olah PCA & Penentuan 
Komponen 

Risk Return 
Sharpe 
Ratio 

Back test  
Forward 

test 
Kesimpulan 
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menunjukkan perbedaan tiap komponen yang 
cukup kontras. 
 

Tabel 1. Total Kembalian / Resiko Harian 

Komp 
Total 

Return 
Total 
Risk 

1 0.05 2.41 
2 (0.03) 1.94 
3 0.07 2.15 
4 0.24 2.58 

 
Pengujian dilanjutkan dengan perhitungan 

kembalian dan resiko harian dari setiap saham 
yang dapat dilihat pada tabel 2. Sharpe Ratio 
(SR) juga dikalkulasi dengan menggunakan 
data kembalian harian selama 5 tahun dibagi 
dengan standar deviasi dengan asumsi risk free 
rate minimal yaitu 0%. SR tersebut kemudian 
dikonversikan ke nilai per tahun (annual SR) 
yang diasumsikan berjumlah 252 hari.  
 

Tabel 2. Kembalian dan Resiko 

Kode 
Total 

Return 
Total 
Risk 

Komp 
SR 

Daily 
SR 

Annual 
SR 

PTPP 0.32 2.50 
1 

0.46 

0.13 2.02 
TOWR 0.20 2.19 0.09 1.43 

ASII 0.03 1.52 0.02 0.28 
MDKA 0.05 2.41 

2 
(0.24) 

0.02 0.35 
BMRI 0.02 1.58 0.01 0.19 
BBCA (0.02) 1.20 (0.02) (0.24) 
ADRO 0.24 2.21 

3 
0.48 

0.11 1.71 
HMSP 0.09 1.72 0.05 0.84 
MEDC 0.12 3.33 0.04 0.56 
ANTM 0.28 2.28 

4 
1.53 

0.12 1.98 

TINS 0.24 2.65 0.09 1.45 

PGAS 0.20 2.81 0.07 1.15 

Dari annual SR, terlihat bahwa setiap 
komponen juga memiliki annual SR maupun 
annual SR pada anggota komponen yang 
berbeda. Dari annual SR per komponen, 
komponen ke empat merupakan komponen 
dengan kumpulan saham yang memberikan 
kembalian harian berdasarkan resiko yang 
paling tinggi atau sebesar 1,53 kali. Sedangkan 
komponen kedua memiliki kembalian harian 
yang tidak lebih baik daripada resiko hariannya 
sehingga memiliki nilai negatif 0,24 kali. 
Berdasarkan SR, setiap komponen juga 
menunjukkan perbedaan yang bervariasi. 

Perbedaan dari kembalian dan resiko 
pergerakan harga saham harian tersebut 
dikonfirmasi dengan diujikan secara statistik 
menggunakan ANOVA dengan alpha 5% 
dimana hasil dapat dilihat pada tabel 3 dengan 
tanda ** berarti signifikan. 

Hasil menunjukkan bahwa PCA yang 
dilakukan berhasil memisahkan kelompok 
saham pada LQ45 dimana terdapat perbedaan 
signifikan antara kembalian maupun resiko. 
Melalui pengujian ANOVA, perbedaan antar 
komponen dikonfirmasi dan hipotesis alternatif 
1 dan 2 diterima.  

Pada tabel 3 terlihat bahwa perbedaan lebih 
banyak terjadi dari sisi kembalian daripada 
resiko karena hanya komponen 2 dan 4 yang 
memiliki perbedaan secara statistik dari sisi 
resiko. Sedangkan pada kembalian, perbedaan 
statistik terjadi pada hampir setiap kelompok 
komponen.  

Tabel 3. Pengujian ANOVA 

Komponen Return Risk 

1 2 - - 
 3 - - 
 4 ** - 

2 3 ** - 
 4 ** ** 

3 4 ** - 

Perbedaan karakteristik dari setiap 
komponen diselidiki lebih lanjut dengan cara 
pengujian kembalian kumulatif harian secara 
visual dimana tingkat kembalian dihitung 
secara harian sejak data pertama dimulai (1 
januari 2018) hingga data terakhir (29 
desember 2022). Pengujian dilakukan dengan 
membandingkan harga penutupan saham 
setiap hari dibandingkan data pertama tersebut 
dan dilakukan pada empat saham yang dipilih 
secara acak dari setiap komponen.  

Pada gambar 3 dapat dilihat bahwa setiap 
saham memiliki pola pergerakan kembalian 
yang berbeda. Komponen ketiga (MEDC) 
memiliki kembalian yang tinggi di awal dan 
akhir, komponen kedua (BBCA) meningkat dari 
awal hingga akhir, komponen pertama (ASII) 
datar dengan kembalian yang menurun secara 
total, sedangkan komponen empat (TINS) turun 
pada data awal dan meningkat pada data akhir. 
Bila dibandingkan dengan annual SR pada 
tabel 2, ASII positif dan BBCA negatif tetapi 
secara kumulatif, BBCA lebih menguntungkan 
dari ASII. Hasil tersebut dapat berkaitan 
dengan kembalian dan resiko SR yang dihitung 
per hari sedangkan kumulatif dihitung per total 
periode analisis sehingga dapat 
diinterpretasikan bahwa saham komponen ke 
dua lebih cocok untuk diperjualbelikan jangka 
panjang daripada jangka pendek.  

Setelah pengujian dilakukan pada semua 
saham dan pada setiap komponen, hasil 
menunjukkan bahwa PCA yang dilakukan 
berhasil memisahkan kelompok saham dimana 
setiap anggota dalam komponen memiliki pola 
kembalian kumulatif harian yang mirip dalam 
komponen tetapi berbeda dibanding komponen 
lainnya.  

Tujuan penelitian adalah untuk potensi 
pembentukan portofolio lindung nilai 
berdasarkan hasil PCA. Dengan komponen 
yang terbentuk dan signifikansi dari pengujian 
statistik, portofolio dapat dibentuk berdasarkan 
anggota saham dari setiap komponen. Apabila 
portofolio akan disusun, investor dapat memilih 
anggota dari setiap kelompok dan 
mengalokasikan dana. 
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Gambar 3. Perbedaan Komponen 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4 Portofolio dan IHSG 

Untuk menguji apakah portofolio 
memberikan lindung nilai, maka dipilih 4 saham 
dari 4 komponen yang kemudian dibandingkan 
secara visual dengan indeks harga saham 
gabungan (IHSG) yang merupakan 
representasi dari kembalian seluruh saham di 
Indonesia.   

Portofolio dibentuk dengan menggunakan 
saham acak dari tiap komponen yaitu ASII, 
BBCA, MEDC, TINS. Portofolio dibentuk 
dengan pembagian dana yang setara yaitu 25% 
untuk setiap saham. Hasil kembalian harian 
kumulatif yang sudah dirata-ratakan per saham 
dan hasil back test kumulatif (Arnott, Harvey, 
and Markowitz 2019) pada gambar 4. 

Dari gambar terlihat bahwa kinerja 
kembalian dari portofolio (garis putus / atas) 
melebihi IHSG dimana hampir pada setiap titik 
data, kembalian dari portofolio selalu melebihi 
kembalian IHSG dari 2018-2022.  

Pengujian portofolio dilanjutkan dengan 
membandingkan terhadap saham individual. 
Dari 2 saham yang dibanding dengan portofolio 
(gambar 5) dapat dilihat bahwa portofolio 
memberikan lindung nilai dengan mengurangi 
dampak kerugian saham yang harganya turun 
dengan mengambil keuntungan saham yang 
harganya naik. Portofolio yang dibentuk pada 
akhirnya memiliki kembalian yang berada di titik 
tengah antara saham berkinerja baik dan 
saham berkinerja buruk.  
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5 Saham Individual dan Portofolio 

 
Tabel 3. Perbedaan Sharpe Ratio 

 1 2 3 4 

Annual SR 0.46 -0.24 0.48 1.53 
Portfolio SR 0.51 
Delta (%)  10.86 312.5 6.25 (66.67) 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 

Gambar 6. Forward test 

 
Setelah pengujian visual, Sharpe Ratio 

portofolio kemudian dibandingkan dengan 
Sharpe Ratio  per komponen dan dihitung 
perbedaannya / delta pada tabel 4.  

Berdasarkan Sharpe Ratio, portofolio yang 
dibentuk dapat mengurangi kerugian dari 
komponen yang bernilai SR negatif sebesar 
lebih dari 3 kali lipat dan mengambil 
keuntungan dari komponen yang memiliki SR 
positif sebesar 0,6 kali lipat. Hasil pembentukan 
portofolio berdasarkan PCA memberikan bukti 
bahwa lindung nilai terjadi dengan kombinasi 
pengurangan kerugian saham yang lebih tinggi 
dibanding pengurangan keuntungan saham 
secara individual. 

Pengujian terakhir dilakukan dengan 
menguji maju atau forward testing (Davidsson 
2013) dimana data yang digunakan adalah data 
masa depan dari data pengujian (1 januari 2022 
hingga 30 juni 2022). Hasil pengujian 
kembalian harian kumulatif dapat dilihat pada 
gambar 6 dan kembali memberikan bukti 
bahwa portofolio masih memberikan kembalian 
yang lebih baik daripada IHSG tahun 2022. 

Melalui serangkaian pengujian yang 
dilakukan, hasil penelitian dengan 
menggunakan PCA berhasil memisahkan lebih 
lanjut kelompok saham dalam LQ45 yang pada 
dasarnya sudah memiliki profil resiko lebih 
rendah.  

Lindung nilai tercapai dimana portofolio 
hipotesa yang dibentuk dapat memberikan 
kembalian yang sudah disesuaikan dengan 
resiko dari kinerja saham buruk (tabel 4). 
Dengan data 2018-2022, total kembalian 
kumulatif portofolio adalah 231,5 persen dan 
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rata-rata kembalian per saham dalam portofolio 
sebesar 57,87 persen.  

 
Tabel 4. Kembalian Kumulatif (%) 

 2018-2022 2023 

ASII (30.51) 12.55 
BBCA 135.48 (1.69) 
MEDC 89.32 38.30 
TINS 37.21 4.45 
Total / Rata2 231.50 / 57,87 53.61 / 13,4 

 
Sedangkan pada tahun 2022 yang 

merupakan data forward test, kembalian 
kumulatif sebesar 53,61 persen dan rata-rata 
kembalian per saham sebesar 13,4 persen. Bila 
dibandingkan dengan saham individual yang 
memiliki kinerja negatif (ASII) selama tahun 
2018-2022 yaitu negatif 30,51%, maka 
kembalian rata-rata per saham dalam portofolio 
yang bernilai 57,87 persen memiliki lindung nilai 
yang tinggi yaitu sebesar 289,67% (selisih 
minus 30,51% dan 57,87%). Lindung nilai 
tersebut terjadi dari pengurangan keuntungan 
dari salah satu saham berkinerja baik / BBCA 
sebesar 134,11% (selisih dari 135,48% dan 
57,87%). Hasil tersebut juga terjadi pada data 
tahun 2022 misalnya pada BBCA dan MEDC. 

Teknik PCA berhasil mengombinasikan 
saham dengan mencari kelompok yang 
memiliki pola pergerakan harga yang mirip. 
Dengan memasukkan unsur resiko, PCA juga 
berhasil memberikan dasar untuk membentuk 
portofolio lindung nilai dengan 
mengombinasikan saham dengan profil 
kembalian dan resiko yang berbeda. Karena 
berdasarkan pergerakan harga, maka dapat 
dipersepsikan lebih objektif karena terhindar 
dari bias analisis. 

Walaupun PCA dapat mengelompokkan 
saham secara objektif berdasarkan data tanpa 
analisis fundamental yang lebih subjektif dan 
memerlukan waktu lebih, harga yang dianalisis 
dapat dikatakan bersifat mundur karena data 
masa lalu. Berdasarkan harga masa lalu, maka 
PCA berhasil dalam membantu penciptaan 
portofolio lindung nilai dengan kembalian yang 
lebih baik dan penyesuaian dengan resiko yang 
unggul.  

 
5. Kesimpulan dan Saran  

PCA berhasil memisahkan saham anggota 
indeks LQ45 menjadi 4 komponen yang secara 
statistik memberikan kembalian dan resiko 
yang berbeda. Portofolio yang dibentuk dari 4 
komponen tersebut memberikan lindung nilai 
dimana saham individual yang berkinerja buruk 
dapat ditopang oleh saham yang berkinerja 
baik. Pembentukan portofolio berhasil 
memberikan kembalian kumulatif hipotesis 
sebesar lebih dari 200% dari tahun 2018 s/d 
2022. Berdasarkan Sharpe Ratio, lindung nilai 
yang terjadi adalah pengurangan 66% dari 

komponen saham berkinerja baik dan 
peningkatan 312% dari komponen saham 
berkinerja buruk.  

Pemilihan saham dari anggota komponen 
masih dilakukan secara acak sehingga pada 
penelitian lanjutan dapat dikembangkan 
dengan simulasi dan optimasi alokasi. 
Walaupun diujikan dengan forward test, hasil 
pengujian berasal dari data masa lalu sehingga 
kemungkinan terjadi di masa depan masih 
belum pasti.  
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Abstract  
 

IPB University Vocational School has several buildings including the Gamma Building as an 
administrative center. In the Gamma Building several access points were installed to support 
administrative activities. The gamma building consists of 4 floors where each floor has different 
needs. The 1st floor is for student administration activities, the 2nd floor is for financial administration, 
data and leadership rooms, the 3rd floor is lecturer meeting rooms and leadership rooms and the 4th 
floor is lecturer meeting rooms and lecturer rooms. Management is required to set the AP point 
configuration based on the SSID, so WLC is used to set the SSID based on the VLAN created. The 
methods used in making this simulation are observation, design and testing. Observations were 
carried out to see the need for access points in the gamma building and what SSIDs would be 
created, including VLAN 10 SSID for leadership, VLAN 20 SSID for lecturers, VLAN 30 SSID for 
students, VLAN 40 SSID for staff and VLAN 50 SSID for guests. Design is the process of making a 
network topology in a Cisco packet tracer simulation based on observations. Tests are carried out 
whether the SSID is obtained by each client based on a certain VLAN. Obtained from the results of 
SSID testing on each floor based on the provisions where on the 1st floor all SSID, on the 2nd floor 
Leaders, Lecturers and staff, on the 3rd floor Leaders, lecturers and guests and on the 4th floor 
leaders and lecturers. Each client gets its SSID based on the VLAN that is set. 
 
Keywords : Gamma Building; Cisco Packet Tracert simulation; SSID; VLAN; WLC  
 

Abstrak 
 

Sekolah Vokasi IPB University memiliki beberapa gedung diantaranya Gedung Gamma sebagai 
pusat administrasi. Di Gedung Gamma di pasang beberapa akses point untuk menunjang kegiatan 
administrasi. Gedung gamma terdiri dari 4 lantai dimana setiap lantai berbeda-beda kebutuhannya. 
Lantai 1 untuk kegiatan administrasi mahasiswa, lantai 2 administrasi keuangan, data dan ruangan 
pimpinan, lantai 3 ruangan rapat dosen dan ruang pimpinan dan lantai 4 ruang rapat dosen dan 
ruangan dosen. Diperlukan manajemen untuk mengatur konfigurasi AP point berdasarkan SSID, 
maka digunakan WLC untuk mengatur SSID berdasarkan VLAN yang dibuat. Metode yang 
digunakan dalam pembuatan simulasi ini adalah observasi, perancangan dan pengujian . Observasi 
dilakukan untuk melihat kebutuhan akses point digedung gamma serta untuk SSID apa saja yang 
akan dibuat diantaranya dibuat VLAN 10 SSID Pimpinan, VLAN 20 SSID dosen, VLAN 30 SSID 
mahasiswa, VLAN 40 SSID staff ,VLAN 50 SSID tamu dan VLAN 100 untuk VLAN manajemen dan 
VLAN native . Perancangan adalah proses pembuatan topologi jaringan di simulasi cisco packet 
tracer berdasarkan hasil observasi. Pengujian dilakukan apakah SSID didapatkan oleh setiap client 
berdasarkan VLAN tertentu. Didapatkan dari hasil pengujian SSID disetiap lantai berdasarkan 
ketentuan dimana lantai 1 semua SSID, lantai 2 Pimpinan, Dosen dan staff, lantai 3 Pimpinan, dosen 
dan tamu dan di lantai 4 pimpinan dan dosen. Masing-masing client mendapatkan SSID nya 
berdasarkan VLAN yang di setting.  
 
Kata Kunci: Gedung Gamma; Simulasi Cisco Packet Tracer; SSID; VLAN; WLC. 
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1. Pendahuluan  

Sekolah Vokasi IPB University mempunyai 

beberapa gedung untuk kegiatan diantarnya 

gedung Administrasi, gedung perkuliahan dan  

Praktikum, gedung Olahraga dan gedung atau 

ruangan tempat beribadah seperti Masjid dan 

mushola. Masing gedung dipasang akses point 

untuk menunjang kegiatan pembelajaran dan 

administrasi di sekolah vokasi. Kecuali di 

tempat ibadah tidak dipasang langsung akses 

point. Sudah terpasang sekitar 140 akses point 

di semua gedung yang ada di sekolah vokasi 

IPB.  

Gedung Administrasi atau dikenal dengan 

gedung Gamma merupakan gedung dengan 

aktivitas yang cukup padat. Kegiatan di   

Gamma yaitu pelayanan akademik, pelayanan 

keuangan, pelayanan data,ruang pimpinan dan 

ruang dosen. Gedung Gamma mempunyai 4 

lantai dimana lantai 1 untuk pelayanan 

akademik, Lantai 2 pelayanan data, keuangan 

dan ruangan pimpinan, lantai 3 ruangan 

pimpinan dan ruang rapat dosen dan lantai 4 

ruang rapat dan ruang dosen.  

Di gedung Gamma dipasang beberapa 

akses point untuk setiap lantainya. Diperlukan 

pengaturan akses point sehingga didapatkan 

kualitas internet yang baik. Pengaturan akses 

point menggunakan WLC, dimana diatur VLAN 

untuk SSID tertentu. Pengaturan VLAN 

diantaranya VLAN 10 SSID Pimpinan, VLAN 20 

SSID dosen, VLAN 30 SSID mahasiswa, VLAN 

40 SSID staff dan VLAN 50 SSID tamu. 

Dibuat sebuah simulasi di cisco packet 

tracert untuk pengaturan AP menggunakan 

WLC untuk mendapatkan SSID berdasarkan 

VLAN. SSID yang muncul di setiap lantai akan 

disesuaikan dengan kebutuhan supaya koneksi 

internet yang didapatkan sesuai dengan user 

yang ada di lantai tersebut. Pembagian SSID di 

setiap lantainya diantaranya Lantai 1 semua 

SSID muncul, Lantai 2 SSID Pimpinan, dosen 

dan staff, Lantai 3 SSID Pimpinan, dosen dan 

tamu, dan lantai 4 SSID Pimpinan dan dosen.  

Penelitian Setting WLC berdasarkan 
kebijakan VLAN pada  Client yang terhubung 
ke AP  di Gedung Gamma ( Administrasi)  
Sekolah Vokasi IPB dilakukan khusus untuk 
gedung gamma. Pusat pelayaan akademik, 
data, keuangan, ruang pimpinan, ruang dosen 
dan ruangan rapat ada di gedung gama jadi 
memerlukan pengaturan SSID berdasarkan 
user. 

Pada pembuatan  simulasi sebelumnya 
yang ditemukan adalah pengaturan SSID 

menggunakan WLC untuk setiap lantai. 
Kebaruan dari simulasi yang dilakukan adalah 
SSID yang disetting berdasarkan VLAN. 
Alamat IP yang didapatkan dari SSID 
didapatkan berdasrkan alamat network untuk 
VLAN tertentu.  

 
2. Kajian Literatur  
a) WLC 

Wireless LAN Controller (WLC) adalah 
perangat jaringan yang digunakan untuk 
mengelola Akses Point (AP) dari jaringan 
wireless sehingga bisa terhubung ke Jaringan. 
Sejak perangkat lunak versi 5.2.157.0, WLC 
kini dapat mengontrol hingga 512 WLAN akses 
point. Setiap WLAN memiliki ID WLAN terpisah 
(1 hingga 512), profil terpisah nama, dan SSID 
WLAN, dan dapat ditetapkan kebijakan 
keamanan yang unik (Cisco system, 2015).  
Akses point yang bisa dikelola oleh WLC 
tentunya akses point yang sudah ada fitur 
terhubung ke WLC. Jumlah Akses point yang 
bisa dikelola oleh sebuah WLC tergantung dari 
spesifikasi WLC nya sendiri, versi yang 
sekarang sudah  ada yang bisa sampai 1000 
Akses point bisa dikelola. Strategi pengelolaan 
saluran frekuensi sangat luas dianggap 
sebagai bagian penting dalam penerapan 
WLAN (S. Chieochan dkk, 2010). 

 

b) VLAN 
Virtual Local Area Network (VLAN) 

merupakan teknologi yang bekerja di layer 2. 
Fungsi dari VLAN adalah untuk memecah paket 
broadcast yang terjadi di layer 2. Banyak teori-
teori yang dikemukan mengenai VLAN 
diantaranya VLAN merupakan adalah sebuah 
fungsi logic dari switch, yaitu sebuah fungsi 
yang dikonfigurasikan khusus menggunakan 
software (Sulaiman, 2017). Perkembangan 
teknologi pada perangkat lunak komputer  
memungkinkan adanya konfigurasi dari suatu 
jaringan komputer secara virtual (virtualisasi), 
VLAN merupakan salah satu solusi yang 
diberikan untuk hal tersebut (Pratama, 2015). 
VLAN merupakan salah satu teknologi 
komputer yang saat ini sangat dibutuhkan,  
dikarenakan VLAN dapat membagi satu 
jaringan pada perangkat switch menjadi 
bagian-bagian kecil jaringan lain (Astika 
Ayuningtyas dkk, 2020). VLAN adalah suatu 
broadcast domain yang dibuat pada sebuah 
switch managable dan memakai sebuah subset 
dari port fisik pada switch (Sofana, 2012). 
Pembuatan VLAN ini membutuhkan sebuah 
infrastruktur jaringan komputer dalam bentuk 
Local Area Network (LAN) serta adanya 
peralatan jaringan komputer berupa switch 
yang dapat digunakan untuk konfigurasi 
beberapa VLAN dalam LAN (Hero Wintolo dkk, 
2020). 
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Virtual Local Area Network (VLAN) adalah 
sebuah teknologi jaringan yang digunakan 
untuk membagi jaringan fisik menjadi beberapa 
jaringan logis yang terpisah di dalam satu 
infrastruktur fisik yang sama. Dalam bahasa 
Indonesia, VLAN dapat diartikan sebagai 
"Jaringan Lokal Virtual" atau "Jaringan Lokal 
Virtual" yang memungkinkan pengguna untuk 
mengelola dan mengorganisir jaringan mereka 
secara lebih efisien. Dengan menggunakan 
VLAN, administrator jaringan dapat 
mengelompokkan perangkat dan pengguna ke 
dalam segmen-segmen virtual yang berbeda 
sesuai dengan kebutuhan bisnis atau 
keamanan. Ini memungkinkan untuk 
membatasi akses antar segmen tersebut, 
meningkatkan keamanan jaringan, serta 
mengoptimalkan lalu lintas data sesuai dengan 
tujuan tertentu. VLAN sangat berguna dalam 
lingkungan jaringan yang kompleks atau 
organisasi yang memiliki kebutuhan khusus 
dalam pengaturan jaringan mereka. 

 
c) SSID 

Service Set Identifier (SSID) merupakan 
nama dari suatu jaringan yang digunakan. Jika 
membuka daftar jaringan WiFi yang ada di 
perangakat laptop, PC atau ponsel , akan 
terlihat daftar SSID. Router 
wireless atau access point akan menyiarkan 
SSID sehingga berbagai perangkat terdekat 
dapat menemukannya (Biznet, 2023). Nama 
SSID sangat penting ketika menggunakan 
jaringan wireless. Perlu diperhatikan untuk 
keamanan, maka jangan sembarangan 
terkoneksi dengan SSID tertentu yang terbuka 
bebas karena bisa mengambil data yang 
penting dari pengguna. 
 

 
3. Metode Penelitian   

Ada tiga tahapan dalam pembuatan 
penelitian Setting WLC berdasarkan kebijakan 
VLAN pada  Client yang terhubung ke AP  di 
Gedung Gamma ( Administrasi)  Sekolah 
Vokasi IPB diantaranya observasi, 
perancangan dan pengujian seperti yang 
ditunjukan pada Gambar 1.  

  
Gambar 1 Metode Penelitian 

Tahapan observasi dalam simulasi yaitu 

melakukan analisis kebutuhan perangkat yang akan 

digunakan, jumlah SSID berdasarkan VLAN, dan 

SSID yang akan muncul disetiap lantai. Tahapan 

perancangan dalam simulasi dilakukan setelah 

kebutuhan dalam tahapan observasi terpenuhi. 

Dibuat topologi jaringan dengan menggunakan 

sofware cisco packet tracer. Tahapan pengujian 

adalah tahapan terakhir dari penelitian, dimana 

mengguji koneksi antar user apakah sudah bisa 

saling komunikasi. Pada tahap pengujian jika belum 

sesuai dengan yang telah ditentukan maka dilakukan 

proses pengecekan kembali apakah ada konfigurasi 

yang masih salah.  

 
4. Hasil dan Pembahasan  

Pada proses pembahasan akan dimulai dari 
penjelasan gambar seperti yang ditampilkan 
pada Gambar 5. Topologi  hasil Simulasi WLC 
Setting WLC berdasarkan kebijakan VLAN 
pada  Client yang terhubung ke AP  di Gedung 
Gamma ( Administrasi)  Sekolah Vokasi IPB.  
Proses pembuatan simulasi menggunakan 
software cisco packet tracert. Pada simulasi 
perangkat yang digunakan adalah 1 WLC seri 
3504, 1 switch layer 3, 2 switch layer 2, 4 Akses 
point dengan seri 3702i, 1 PC , dan 5 Laptop. 
Masing-masing perangkat dihubungkan 
dengan menggunakan kabel straight. 

Langkah pertama melakukan konfigurasi 
VLAN dan nama VLAN pada switch layer 2 dan 
switch layer 3. VLAN yang di buat diantaranya 
adalah VLAN 10 pimpinan, VLAN 20 dosen, 
VLAN 30 mahasiswa, VLAN 40 staff, VLAN 50 
tamu dan VLAN 100 manajemen dan native. 
VLAN manajemen salah satu fungsinya untuk 
memberikan IP secara DHCP untuk setiap 
akses point dan VLAN native fungsinya untuk 
komunikasi antar VLAN. Konfigurasi 
selanjutnya pada switch ada memasukan 
keanggotan port untuk setiap VLAN sebagai 
jalur akses kemudian konfigurasi keanggotaan 
port untuk jalur trunking untuk komunikasi antar 
VLAN. Konfigurasi VLAN Native dijalur trunking 
untuk switch layer 2 dan switch layer 3, dimana 
VLAN 100 sebagai VLAN Native. 

Konfigurasi DHCP untuk setiap client 
dilakukan di switch layar 3. Ketentuan IP yang 
didapatkan client berdasarkan VLAN nya. IP 
network untuk setiap VLAN diantaranya : VLAN 
10;192.168.10.0/24, VLAN 20 ;92,168.20.0/24, 
VLAN 30; 192.168.30.0/24, VLAN 40; 
192.168.40.0/24, dan  VLAN 50; 
192.168.50.0/24. Konfigurasi interface VLAN di 
switch layer 3 untuk setiap VLAN sebagai 
gateway untuk komunikasi antar VLAN. IP 
gateway untuk setiap VLAN diantaranya VLAN 
10 ; 192.168.10.1, VLAN 20; 192.168.20.1; 
VLAN 30; 192.168.30.1; VLAN 40; 
192.168.40.1, VLAN 50; 192.168.50.1 dan 
VLAN 100; 192.168.100.1. 

Observasi Perancangan Pengujian
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Konfigurasi terakhir adalah konfigurasi pada 
WLC. Konfigurasi dilakukan dengan 
menggunakan PC admin secara remote. 
Sebelum melakukan remote akses maka 
Setting  WLC  di menu Management dengan 
mengganti IP sesuai dengan IP yang ditentukan 
seperti tampilan gambar di bawah dan setting 
IP PC admin seperti tampilan di bawah ini : 
 

 
Gambar 2 Konfigrasi PC admin 

 
WLC di konfigurasi dengan menggunakan 

IP tertentu seperti pada Gambar 3  :  

 
Gambar 3 Konfigurasi IP pada WLC 

 
Kemudian Akses browser di PC admin dengan 
alamat : http://192.168.100.254 dan akan 
muncul tampilan awal untuk setting WLC nya 
seperti pada Gambar 4 

 
Gambar 4 Konfigurasi Awal  WLC 

 
 

 

Kita create account untuk akses WLC dengan 
username dan password tertentu Kemudian klik 
start dan akan muncul halaman di bawah ini, 
Setting sesuai dengan isian di bawah kemudian 

klik next untuk proses selanjutnya. 
Setelah proses setting awal selesai, langkah 

selanjutnya mensetting WLC dengan ketentuan 
tertentu dengan mengakses WLC dengan 
secara remote akses dengan menggunakan 
alamat https://192.168.100.254. Langkah 
pertama setting WLC adalah membuat DHCP, 
dimana IP secara DHCP akan diberikan untuk 
setiap AP. Proses konfigurasinya adalah 
Masuk ke menu Controller pilih Internal DHCP 
server kemudian pilih DHCP Scopes Klik menu 
NEW kemudian beri nama Manajemen. Masih 
di menu Controller sekarang pilih menu 
interface untuk membuat interface Vlan 
Kemudian klik new dan buat nama interface 
dan vlan ID nya setting tampilan untuk interface 
Vlan 10, Interface Vlan 20,30,40 dan 50. 
Konfigurasi selanjutnya adalah di Menu WLAN 
untuk mensetting SSID yang akan dibuat. Ada 
5 SSID yang akan dibuat yaitu SSID  pimpinan 
untuk VLAN 10, SSID dosen untuk VLAN 20, 
SSID mahasiswa untuk VLAN 30, SSID staff 
untuk VLAN 40, dan SSID tamu untuk VLAN 50. 
Setting selanjutnya masih di menu WLAN 
adalah untuk securitynya yaitu menggunakan 
WPA + WPA2. Setting terakhir dimenu WLAN 
adalah membuat kebijakan grup SSID 
berdasarkan Lantai, dimana lantai 1 SSID yang 
akan muncul adalah semua nya yaitu pimpinan, 
dosen, mahasiswa, staff dan tamu, lantai 2 
SSID yang akan muncul pimpinan, dosen dan 
staff,  lantai 3 SSID yang akan muncul 
pimpinan, dosen dan tamu dan lantai 4 yang 
akan muncul SSID pimpinan dan dosen.  

Setting yang terakhir untuk simulasi WLC 
adalah memberikan power supply pada setiap 
akses point supaya terkoneksi ke jaringan. 
Pada akses point kemudian di cari menu  
DHCP untuk mendapatkan IP secara DHCP 
dari WLC. Ip yang akan didapatkan oleh setiap 
AP dengan alamat network 192.168.100.0/24. 
Pada setiap AP juga akan muncul SSID yang 
disetting berdasarkan lantai di WLC.  

Semua konfigurasi sudah selesai, 
selanjutnya langkah pengujian dengan 
menggunakan laptop di masing – masing 
laintai. Berdasarkan hasil pengujian didapatkan 
SSID yang disetting di setiap lantai seperti yang 
ditunjukan pada Gambar 5.  Simulasi 
konfigurasi WLC dengan menggunakan 
software cisco packet tracer sudah berhasil 
dilakukan. SSID yang muncul disetiap lantai 
sudah sesuai dengan yang di setting.  

http://192.168.100.254/
https://192.168.100.254/
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Gambar 5 Topologi Jaringan  hasil Konfigurasi menggunakan simulasi Cisco Packet Tracer 
 

SSID yang didapatkan diantaranya adalah 

di lantai 1 pimpinan, dosen, mahasiswa, 

staff, dan tamu. Lantai 2 didapatkan SSID 

pimpinan, dosen, dan staff, lantai 3 

didapatkan SSID pimpinan, dosen, dan 

tamu dan Lantai 4 didapatkan SSID 

pimpinan dan dosen. Setelah terkoneksi ke 

jaringan dengan menggunakan SSID 

tertenu,  langkah terakhir adalah uji koneksi 

antar client dengan cara mengirimkan paket 

ping. Dari hasil pengujian didapatkan hasil 

bahwa satu client dengan client yang 

lainnya sudah bisa saling berkomunikasi. 

Untuk terjadi komunikasi yang terjadi antar 

clinet terlebih dahulu harus diaktifkan 

konfigurasi ip routing pada switch layer 3. 

Secara default switch layer 3 belum bisa 

menjalankan fungsi routingnya jika belum 

diaktifkan.  

 

5. Kesimpulan dan Saran 

Pembuatan simulasi WLC dengan 
menggunakan software cisco packet tracer 
sudah berhasil dibuat. Setiap lantai didapatkan 
SSID berdasarkan kebijakan yang dibuat 
dimana dilantai 1 muncul SSID pimpinan, 
dosen,mahasiswa, staff dan tamu, di lantai 2 

muncul SSID Pimpinan, dosen dan staff, lantai 
3 muncul SSID pimpinan, dosen dan tamu, dan 
di lantai 4 muncul pimpinan dan dosen. SSID 
yang dibuat berdasarkan VLAN dimana, VLAN 
10 untuk pimpinan, VLAN 20 untuk dosen, 
VLAN 30 untuk mahasiswa, VLAN 40 untuk 
staff dan VLAN 50 untuk tamu. VLAN 100 untuk 
manajemen dan VLAN Native.  
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Abstract 

In today’s development, one of the things that is vast in demand is fashion, one of the fashion is a 
bag. From various groups, such as the lower class, middle class or upper class, men or women of 
all ages often use bags. The function of the bag itself is to place items and even support one’s 
appearance. CV Osric Sebastian is one of the few fashion bag distributors located in Batam, which 
started its bussiness in selling fashion bags since 2010. With the increasing need for the bags, there 
has been a lot of competition among bag distributors that competing with each other. Market 
competition among entrepreneurs will arise if the types of products produced and sold have similar 
types of models. The fashion bag industry itself must be able to sell products that compete in the 
market. One of the serious decisions that must be taken in making a sale is determining the value of 
the sale price of a product. The intend of this research was to determine the value of selling price of 
fashion bags at CV Osric Sebastian using the Sugeno fuzzy logic method. The final result of this 
research will be in the form of output selling price value of a fashion bag for the company based on 
the rules that have been made in the MATLAB program. From the results of fuzzy logic testing on 
the determination of the selling price of fashion bags on the system that was made can facilitate the 
company in making decisions to determine the value of the selling price of fashion bags at CV Osric 
Sebastian. 

Keywords: Selling Price, Fuzzy Logic, Artificial Intelligence, Sugeno Method, MATLAB 

Abstrak 

Dalam perkembangan zaman saat ini, salah satu hal yang sangat diminati adalah fashion, salah 
satunya adalah tas. Dari berbagai golongan, seperti kelas rendah, kelas menengah, atau kelas atas, 
pria atau wanita dari segala usia sering menggunakan tas. Fungsi dari tas itu sendiri adalah untuk 
meletakkan barang-barang dan bahkan mendukung penampilan seseorang. CV Osric Sebastian 
adalah salah satu distributor Tas Pria Branded yang berlokasi di Batam, yang memulai bisnisnya 
dalam penjualan Tas Pria Branded sejak tahun 2010. Dengan meningkatnya kebutuhan akan tas, 
telah muncul banyak persaingan di antara distributor tas yang bersaing satu sama lain. Persaingan 
pasar di antara para pengusaha akan muncul jika jenis produk yang diproduksi dan dijual memiliki 
jenis model yang serupa. Industri Tas Pria Branded itu sendiri harus mampu menjual produk yang 
bersaing di pasar. Salah satu keputusan serius yang harus diambil dalam melakukan penjualan 
adalah menentukan nilai harga jual suatu produk. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan 
nilai harga jual Tas Pria Branded di CV Osric Sebastian menggunakan metode logika fuzzy Sugeno. 
Hasil akhir dari penelitian ini akan berupa nilai harga jual Tas Pria Branded untuk perusahaan 
berdasarkan aturan-aturan yang telah dibuat dalam program MATLAB. Dari hasil pengujian logika 
fuzzy pada penentuan harga jual Tas Pria Branded pada sistem yang telah dibuat dapat 
memudahkan perusahaan dalam mengambil keputusan untuk menentukan nilai harga jual Tas Pria 
Branded di CV Osric Sebastian. 

Kata kunci: Harga Jual, Logika Fuzzy, Kecerdasan Buatan, Metode Sugeno, MATLAB 

1. Pendahuluan 
Pada perkembangan zaman sekarang, 

salah satu hal yang sangat banyak diminati 
ialah fashion, salah satu dari fashion tersebut 
ialah tas. Para distributor maupun reseller 
menawarkan beragam jenis tas-tas trendi 
dengan rentang harga jual yang cukup 
terjangkau serta bersaing dan beragam. Tas 
dibuat dengan model, design, gambar dan 
corak yang menarik serta memiliki banyak 

variasi agar memenuhi kepuasan dan 
kebutuhan dari pemakainya. 

Kecermatan dalam menentukan harga 
modal pembuatan akan mempengaruhi 
determinasi harga jual, pada saat pencatatan 
atau penyajian laporan keuangan apabila 
terdapat kekeliruan ketika membuat 
keputusan akan determinasi harga modal 
pembuatan, hal tersebut akan membawa 
perusahaan kedalam situasi yang akan 
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merugikan perusahaan terhadap perhitungan 
laba yang diperoleh (Rahmat, 2019). 

Harga merupakan jumlah nilai yang harus 
dibayarkan oleh pembeli dan sebuah teknik 
bagi seorang pedagang agar dapat berbeda 
dengan kompetitor lain dalam hal penawaran 
produknya. Sebuah faktor yang sangat 
berpengaruh penting dalam sebuah 
keputusan dalam membeli oleh pemakai di 
dalam negosiasi jual beli ialah Harga (Andini, 
2012). 

Menentukan nilai harga jual Tas Pria 
Branded menjadi sebuah penilaian bagi 
distributor tas. Setelah mendapatkan hasil 
wawancara dengan satu dari beberapa 
distributor tas di kota Batam yaitu CV Osric 
Sebastian, dalam menentukan nilai harga jual 
Tas Pria Branded, terdapat kondisi yang 
harus diperhatikan. Mengenai beberapa 
kondisi yang harus diperhatikan tersebut 
yakni kualitas bahan tas, jenis bahan tas, dan 
ukuran tas. 

Fuzzy logic ialah pengembangan dari 
aljabar Boolean yang berseberangan dengan 
rancangan kebenaran sebagian. Pada saat 
sebuah logika klasik mengujarkan bahwa 
semua hal bisa diartikan dengan sebutan 
biner (1 atau 0, putih atau hitam, ya atau 
tidak), fuzzy logic mengubah kebenaran 
Boolean tersebut menjadi tingkat kebenaran. 
Konsep matematis yang melandasi penalaran 
fuzzy sangat simpel dan mudah dipahami 
dengan memakai fuzzy logic (Meimaharani & 
Listyorini, 2014). 

Berdasarkan jabaran masalah diatas, studi 
kasus ini dilaksanakan agar dapat memahami 
bagaimana cara dalam menentukan nilai 
harga jual Tas Pria Branded dengan 
memanfaatkan logika fuzzy metode Sugeno. 

 

2. Kajian Teori 

A. Logika Fuzzy 
Fuzzy logic merupakan satu dari beberapa 

bagian dalam komponen soft computing. 
Landasan dari fuzzy logic ialah teori himpunan 
fuzzy. Logika fuzzy menghubungkan input ke 
output melalui black box (kotak hitam) yang 
dimana black box itu adalah logika fuzzy 
(Kusumadewi & Purnomo, 2013). 

Secara awam, fuzzy logic ialah suatu ilmu 
cara untuk menghitung dengan memakai 
linguistic variable yang menggantikan variabel 
bilangan. Fuzzy logic sangat mengagumkan 
dikarenakan memiliki kemampuan dalam 
menghubungkan isyarat mesin yang rata-rata 
akurat dengan isyarat manusia yang condong 
tidak akurat (Naba, 2009). 

 
B. Himpunan Fuzzy 

Himpunan merupakan kelompok atau 
kompilasi obyek-obyek yang memiliki 
persamaan sifat eksklusif (Solikin, 2011). 
Sebuah perkumpulan yang mewakilkan 
sebuah keadaan atau perihal khusus pada 
suatu variabel fuzzy disebut dengan 
himpunan fuzzy. Nilai keanggotaan x dalam 
himpunan A, ditulis µA(x) yang terdapat 
didalam himpunan tegas (crisp) memiliki dua 
kemungkinan, yakni: 
a) Satu (1) bermakna menandakan sebuah 

elemen menjadi anggota sebuah 
himpunan, atau 

b) Nol (0) bermakna menandakan sebuah 
elemen tidak menjadi anggota sebuah 
himpunan. 
Himpunan fuzzy mempunyai dua atribut 

yakni: linguistic dan numerik (Kusumadewi & 
Purnomo, 2013). 

 
C. Fungsi Keanggotaan 

Pengertian dari fungsi keanggotaan 
(membership function) ialah kurva yang 
menerangkan pemetaan titik-titik input data ke 
dalam derajat keanggotaan dengan interval 0 
sampai dengan 1. Beberapa fungsi 
keanggotaan yang dapat dipakai antara lain 
representasi linear, representasi kurva 
segitiga, dan representasi kurva trapesium 
(Kusumadewi & Purnomo, 2013). 

 
D. Operator Dasar untuk Operasi Himpunan 

Fuzzy 
a) Operator Intersection (AND) 

Operator AND berkaitan dengan operasi 
interseksi pada himpunan fuzzy A dan B 
dinyatakan A∩B. 

b) Operator Union (OR) 
Operator OR berkaitan dengan operasi 
gabungan pada himpunan fuzzy A dan B 
dinyatakan A∪B. 

c) Operator Complement (NOT) 
Operator NOT berkaitan dengan operasi 
komplemen pada himpunan fuzzy. 
 

E. Metode Fuzzy Inference System (FIS) 
Sugeno 
Metode FIS yang bisa dipakai dalam 

mengambil sebuah keputusan salah satunya 
ialah fuzzy Sugeno. Agar mendapatkan nilai 
output dengan memanfaatkan fuzzy logic 
Sugeno, memerlukan 4 tingkatan teknik, 
yakni: 
a) Pembuatan himpunan fuzzy (Fuzzyfikasi) 
b) Pembuatan basis pengetahuan fuzzy (rule 

If-Then) 
Di dalam metode Sugeno, output 
berbentuk himpunan fuzzy, tetapi 
berbentuk nilai konstan atau persamaan 
linear. Berdasarkan (Kusumadewi & 
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Purnomo, 2013), teknik fuzzy Sugeno 
memiliki 2 jenis model, yakni: 
a) Fuzzy Sugeno model Orde-Nol 
Bentuk awam dari model Orde-Nol adalah 
IF (x1 is A1) ● (x2 is A2) ● ... ● (xN is AN) 
THEN z = k 
dengan Ai merupakan himpunan fuzzy ke-
i sebagai anteseden, dan k adalah sebuah 
nilai tegas (konstanta) sebagai konsekuen. 
b) Fuzzy Sugeno model Orde-Satu 
IF (x1 is A1) ● (x2 is A2) ● ... ● (xN is AN) 
THEN z = p1*x1 + ... + pN*xN + q 
dengan Ai merupakan himpunan fuzzy ke-
i sebagai anteseden, dan pi merupakan 
sebuah nilai tegas (konstanta) dan q juga 
merupakan nilai konstanta dalam 
konsekuen. 

c) Mesin inferensi 
Dalam inferensi Sugeno digunakan fungsi 
implikasi MIN agar mendapatkan nilai α-
predikat tiap rule yang kemudian masing-
masing nilai α-predikat ini digunakan 
dalam menghitung keluaran hasil inferensi 
secara tegas (crisp) untuk masing-masing 
rule. 

d) Penegasan (Defuzzyfikasi) 
Penegasan atau defuzzyfikasi di dalam 
metode Sugeno dilakukan dengan cara 
mencari nilai rata-rata (average) nya. 

𝑧 =  
∑ 𝛼𝑖𝑧𝑖

∑ 𝛼𝑖
 

z = Nilai output 
∑ = Nilai keseluruhan 
αi = Nilai dari hasil MIN setiap rule 
zi = Nilai dari hasil rule 
 

3. Metode Penelitian 

Pada penelitian ini lokasi dimana 
penelitian dilaksanakan yaitu di CV Osric 
Sebastian yang berada di Kota Batam. 
Metode penelitian yang digunakan pada 
penentuan harga jual Tas Pria Branded di CV 
Osric Sebastian ini adalah dengan 
memanfaatkan metode fuzzy logic Sugeno. 
Variabel input yang digunakan pada studi 
kasus ini berupa kualitas bahan tas, jenis 
bahan tas dan ukuran tas. 

Dikarenakan dalam studi kasus ini 
memanfaatkan fuzzy logic Sugeno, maka 
tahapan yang harus dikerjakan ialah berikut 
ini: 
a) Memutuskan nilai range serta membership 

function pada tiap-tiap atribut, 
b) Menentukan fungsi pada konsekuen pada 

tiap-tiap rules implikasi, 
c) Membuat rules fungsi implikasi fuzzy 

melalui penggabungan tiap-tiap atribut 
pada tiap variabel input, 

d) Melakukan defuzzyfikasi dengan cara 
melakukan perhitungan nilai average dari 
semua rules implikasi fuzzy, 

e) Melakukan simulasi Fuzzy Inference 
System Sugeno dalam penentuan niai 
harga jual Tas Pria Branded di MATLAB. 
 
Dalam penelitian ini, program MATLAB 

yang akan digunakan ialah MATLAB R2020a.  

4. Hasil Dan Pembahasan 

A. Analisis Data dan Memustukan nilai Range 

a) Kualitas Bahan 

 

Gambar 1. Fungsi Keanggotaan Kualitas 
Bahan 

Di dalam variabel input kualitas bahan 
akan dipilah menjadi tiga himpunan fuzzy, 
yaitu Tipis dengan rentang nilai domain 0 
sampai 40, Normal dengan rentang nilai 
domain 30 sampai 70 dan Tebal dengan 
rentang nilai domain 60 sampai dengan 100. 
b) Jenis Bahan 

 

Gambar 2. Fungsi Keanggotaan Jenis Bahan 

Di dalam variabel input jenis bahan akan 
dipilah menjadi tiga himpunan fuzzy, yaitu 
Parasut dengan rentang nilai domain 0 
sampai 40, Kanvas dengan rentang nilai 
domain 30 sampai 70 dan PU Leather dengan 
rentang nilai 60 sampai dengan 100. 
c) Ukuran 

 

Gambar 3. Fungsi Keanggotaan Ukuran 

Di dalam variabel input ukuran akan dipilah 
menjadi tiga himpunan fuzzy, yakni Kecil 
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dengan rentang nilai domain 0 sampai 30, 
Sedang dengan rentang nilai domain 20 
sampai 60 dan Besar dengan rentang nilai 
domain 50 sampai dengan 100. 
d) Keputusan Penentuan Harga Jual 

 

Gambar 4. Fungsi Keanggotaan Output 

Pada variabel output keputusan terdiri dari 
tiga himpunan fuzzy yakni Rendah dengan 
nilai konstan 35, Menengah dengan nilai 
konstan 70 dan Tinggi dengan nilai konstan 
120. 

 
B. Pembuatan Himpunan Fuzzy 

Pembuatan himpunan fuzzy 
menggunakan tiga variabel input yaitu 
Kualitas Bahan, Jenis Bahan, dan Ukuran 
dengan satu output keputusan Penentuan 
Harga Jual Tas Pria Branded yang memiliki 
fungsi derajat keanggotaan dengan setiap 
himpunan memiliki angka interval berbeda 
dengan nilai dari 0 sampai angka 100. Berikut 
adalah tabel pembentukan himpunan fuzzy. 

 

Tabel 1. Pembentukan Himpunan Fuzzy 

Fungsi Variabel 
Himpunan 

Fuzzy 
Domain 

Fungsi 
Keanggotaan 

Input 

Kualitas Bahan 
Tipis [ 0 0 30 40 ] Trapesium 

Normal [ 30 50 70 ] Segitiga 
Tebal [ 60 70 100 100 ] Trapesium 

Jenis Bahan 
Parasut [ 0 0 30 40 ] Trapesium 
Kanvas [ 30 50 70 ] Segitiga 

PU Leather [ 60 70 100 100 ] Trapesium 

Ukuran 
Kecil [ 0 0 20 30 ] Trapesium 

Sedang [ 20 40 60 ] Segitiga 
Besar [ 50 70 100 100 ] Trapesium 

Output Harga Jual 
Tinggi [ 120 ] Konstanta 

Menengah [ 70 ] Konstanta 
Rendah [ 35 ] Konstanta 

(Sumber: Data Penelitian 2022) 

C. Pembuatan Rules Implikasi Fuzzy 

Melalui pengkombinasian tiap atribut 
linguistic pada tiap-tiap variabel input maka 
dapat diperoleh aturan implikasi fuzzy. 
Dikarenakan pada ketiga variabel input 
memilik 3 atribut linguistic, maka perhitungan 
rules implikasi yang dapat dibuat yaitu 33=27 
rules implikasi fuzzy. Logika fuzzy Sugeno 
akan digunakan dalam studi kasus ini sebagai 
teknik inferensi fuzzy. Fungsi implikasi yang 
dipakai pada fuzzy logic Sugeno pada studi 
kasus ini adalah MIN.  

Berikut adalah beberapa aturan yang 
dapat dibentuk dan menghasilkan relasi 
antara input dan output berdasarkan dari data 
penelitian yakni: 

a) [R14] if Kualitas Bahan is Normal and Jenis 
Bahan is Kanvas and Ukuran is Sedang 
then Keputusan is Menengah 

b) [R15] if Kualitas Bahan is Normal and Jenis 
Bahan is Kanvas and Ukuran is Besar then 
Keputusan is Menengah 

c) [R24] if Kualitas Bahan is Tebal and Jenis 
Bahan is Kanvas and Ukuran is Besar then 
Keputusan is Tinggi 

d) [R25] if Kualitas Bahan is Tebal and Jenis 
Bahan is PU Leather and Ukuran is Kecil 
then Keputusan is Rendah 

D. Penegasan (Defuzzyfikasi) 

Metode rata-rata (average) ialah metode 
pada penegasan (defuzzy) yang akan 
digunakan dalam penelitian ini. Dengan 
mengambil nilai average berdasarkan proses 
penghitungan manual dengan memanfaatkan 
fungsi implikasi terhadap tiap-tiap rules maka 
didapatkanlah solusi crisp pada metode 
average ini. Defuzzyfikasi dapat diperoleh 
berdasarkan α-predikat dan output disetiap 
aturan dengan memakai rumus berikut: 

𝑧 =  
∑ 𝛼𝑖𝑧𝑖

∑ 𝛼𝑖
 

dengan keterangan: 

z = Nilai keluaran 
∑ = Nilai keseluruhan 
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αi = Nilai dari hasil MIN setiap rule 
zi = Nilai dari hasil rule 

 
E. Simulasi Fuzzy Inference System Sugeno 

Dalam MATLAB 

Dalam melakukan percobaan 
penghitungan fuzzy akan dilakukan 
menggunakan program MATLAB. Rangkaian 
teknik pembentukan instruksi tersebut yakni: 

a) Membuat range serta membership 
function pada tiap variabel input, 

b) Membuat angka konstan untuk variabel 
output harga jual, 

c) Membangun rules implikasi fuzzy di dalam 
motor inferensi, 

d) Dalam penghitungan harga jual, bisa 
dibuat dengan cara menyisipkan nilai pada 
kolom input secara berurutan yaitu kualitas 
bahan, jenis bahan dan ukuran. Penulisan 
nilai input dimulai kemudian diakhiri 
menggunakan simbol ([ ]) atau disebut 
kurung siku dan dipisah menggunakan 
jarak. Contoh [ 72 38 29 ]. 
Berikut contoh data yang diteliti dan hasil 

dengan menggunakan perhitugan manual dan 
program MATLAB. 

Tabel 2. Contoh Data Model Tas 

Model Tas Kualitas Bahan Jenis Bahan Ukuran 

Purse 72 82 24 
Sling Bag 45 56 54 
Backpack 64 38 72 

(Sumber: Data Penelitian 2022) 

 

Berikut ini contoh defuzzyfikasi dari data 
model setelah memasukkan nilai data pada 
aturan-aturan fungsi implikasi. 
Defuzzy Purse: 

z = 
[𝛼1.𝑧1]+ … + [𝛼25.𝑧25] + [𝛼26.𝑧26] + [𝛼27.𝑧27]

𝛼1 + …+ 𝛼26+ 𝛼26+ 𝛼27
 

z = 
[0.35]  + … + [0,6.35]+[0.70]+ [0.120] 

0+0+ …+0,6+0+0
 

z = 
21

0,6
 = 35 

dengan keterangan: 
1) Input, yaitu: 

a) Nilai Kualitas Bahan, didapatkan nilai 

berupa 72 yang masuk dalam domain 

himpunan fuzzy Tebal[70 100] yang 

berarti variabel kualitas bahan adalah 

Tebal. 

b) Nilai Jenis Bahan, didapatkan nilai 

berupa 82 yang masuk dalam domain 

himpunan fuzzy PU Leather[70 100] 

yang berarti variabel jenis bahan 

adalah PU Leather. 

c) Nilai Ukuran, didapatkan nilai berupa 

24 yangmasuk dalam domain 

himpunan fuzzy Kecil[0 30] yang berarti 

variabel ukuran adalah kecil. 

2) Output, yaitu: 

Bilangan real sebesar 35 yang didapat dari 

penentuan nilai harga jual merupakan 

anggota  domain dari himpunan fuzzy 

Rendah. Berikut adalah gambar hasil dari 

penginputan data pada program MATLAB. 

 
Gambar 5.  Hasil Perhitugan MATLAB Purse 

 

 

Gambar 6. Hasil Perhitugan MATLAB Sling 
Bag
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Gambar 7. Hasil Perhitugan MATLAB 
Backpack 

 

5. Simpulan 
Kesimpulan dari pengkajian studi kasus 

mengenai Penerapan Logika Fuzzy Untuk 
Menentukan Harga Jual Tas Pria Branded 
Menggunakan Metode Sugeno Di CV Osric 
Sebastian, yakni: 
a) Pengujian dengan memanfaatkan 

implementasi fuzzy logic Sugeno tentang 
penentuan harga jual Tas Pria Branded 
pada sistem yang telah dibuat maka dapat 
memudahkan perusahaan untuk 
penentuan harga jual Tas Pria Branded 
yang akurat di CV Osric Sebastian. 

b) Pembuatan simulasi yang memanfaatkan 

program MATLAB sangat membantu 

dalam penelitian ini. 

c) Keputusan dari penelitian ini telah 
menghasilkan sebuah program MATLAB 
yang memungkinkan menolong proses 
mengambil keputusan harga jual Tas Pria 
Branded di perusahaan dan juga dapat 
menjadi wawasan tambahan bagi 
perusahaan lain yang kurang memahami 
cara menentukan harga jual yang akurat. 
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Abstract 

In an increasingly digital era, the issue of theft and dissemination of personal data has become a 
profound global concern. This research focuses on criminal liability in the dissemination of personal 
data, with the aim of reviewing and analyzing the current criminal legal framework in addressing 
violations related to personal data. The research employs a normative juridical method, referencing 
various legislations, court decisions, and relevant legal literature. We also analyze recent changes 
and developments in criminal law concerning the dissemination of personal data. The results of this 
research depict the complexity of regulations related to handling cases of personal data 
dissemination. Factors such as the type of data involved, the intent of the perpetrator, and the 
impact on affected individuals are crucial considerations in determining the level of criminal liability. 
The research also discusses potential criminal sanctions that may be imposed on perpetrators of 
personal data breaches, including fines and imprisonment. Additionally, we identify challenges in 
enforcing laws related to personal data and provide insights into potential improvement efforts. This 
research provides valuable insights into how current criminal law addresses the issue of personal 
data dissemination and promotes better protection for individuals in an ever-evolving digital era. 

Keywords: Criminal Liability, Personal Data, Criminal Law, Data Breach. 

Abstrak 
Dalam era digital yang semakin berkembang, isu pencurian dan penyebaran data pribadi telah 
menjadi perhatian yang mendalam di seluruh dunia. Penelitian ini berfokus pada 
pertanggungjawaban pidana dalam penyebaran data pribadi, dengan tujuan untuk mengulas dan 
menganalisis kerangka hukum pidana yang ada saat ini dalam menangani pelanggaran terkait data 
pribadi. Penelitian ini menggunakan metode yuridis normatif dengan mengacu pada berbagai 
peraturan perundang-undangan, putusan pengadilan, dan literatur hukum terkait. Kami juga 
menganalisis perubahan dan perkembangan terbaru dalam hukum pidana terkait penyebaran data 
pribadi. Hasil penelitian ini menggambarkan kerumitan peraturan yang berkaitan dengan 
penanganan kasus penyebaran data pribadi. Faktor-faktor seperti jenis data yang terlibat, niat 
pelaku, dan dampak terhadap individu yang terkena dampak menjadi pertimbangan penting dalam 
menentukan tingkat pertanggungjawaban pidana. Penelitian ini juga membahas sanksi-sanksi 
pidana yang mungkin dijatuhkan kepada pelaku pelanggaran data pribadi, termasuk denda dan 
hukuman penjara. Selain itu, kami mengidentifikasi tantangan-tantangan yang dihadapi dalam 
penegakan hukum terkait data pribadi dan memberikan pandangan tentang upaya-upaya 
perbaikan yang dapat dilakukan. Penelitian ini memberikan wawasan yang berharga tentang 
bagaimana hukum pidana saat ini mengatasi isu penyebaran data pribadi dan mendorong 
perlindungan yang lebih baik bagi individu dalam era digital yang terus berkembang. 

Kata Kunci: Pertanggungjawaban Pidana, Data Pribadi, Hukum Pidana, Pelanggaran Data. 

1. Pendahuluan 
A.   Latar Belakang 

 Di era digital yang semakin maju saat 
ini, penyebaran data pribadi telah menjadi isu 
yang semakin penting dan kompleks dalam 
konteks hukum dan keamanan siber. 
Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi 
memungkinkan individu dan organisasi untuk 
mengakses, mengumpulkan, menyimpan, 
dan berbagi data pribadi dengan cara yang 
tidak pernah terjadi sebelumnya. Hal ini 
membuka peluang besar untuk 

penyalahgunaan data pribadi, seperti 
pencurian identitas, penipuan, pelecehan 
privasi, dan kejahatan siber lainnya. 

 Dalam rangka melindungi hak-hak 
individu dan menjaga keamanan siber, hukum 
pidana memainkan peran penting dalam 
menentukan pertanggungjawaban pelaku 
penyebaran data pribadi yang melanggar 
hukum. Namun, pertanyaan-pertanyaan 
penting muncul seiring dengan 
perkembangan teknologi dan tantangan baru 
yang muncul dalam konteks ini. Bagaimana 
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seharusnya hukum pidana mengatasi pelaku 
penyebaran data pribadi yang tidak sah? 
Apakah ketentuan hukum pidana saat ini 
sudah cukup efektif dalam menghadapi 
perubahan teknologi dan tindakan kejahatan 
siber? 

Pertanyaan-pertanyaan ini menunjukkan 
perlunya sebuah tinjauan mendalam terhadap 
pertanggungjawaban pidana dalam 
penyebaran data pribadi, khususnya dalam 
konteks hukum pidana yang berlaku saat ini. 
Dengan adanya perubahan cepat dalam 
teknologi dan tren kejahatan siber yang 
semakin canggih, penting untuk memahami 
sejauh mana hukum pidana saat ini dapat 
melindungi masyarakat dari potensi 
penyalahgunaan data pribadi mereka. 

 Selain itu, dalam mengkaji 
pertanggungjawaban pidana, perlu juga 
diperhatikan keseimbangan antara 
perlindungan privasi individu dan kepentingan 
publik, serta tantangan hukum lintas negara 
dalam penyebaran data pribadi yang 
melibatkan entitas internasional. Semua ini 
menjadikan penelitian tentang 
"Pertanggungjawaban Pidana dalam 
Penyebaran Data Pribadi: Tinjauan Hukum 
Pidana Saat Ini" menjadi sangat relevan dan 
penting dalam konteks hukum dan teknologi 
modern. 

 Berdasarkan latar belakang permsalahan 
yang telah penulis kemukakan tersebut di 
atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian terhadap “Pertanggungjawaban 
Pidana Dalam Penyebaran Data Pribadi: 
Tinjauan Hukum Pidana Saat Ini”. 
B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan asumsi yang diuraikan di 
atas, maka penulis mengangkat 
permasalahan mengenai bagaimana 
pertanggungjawaban pidana bagi pelaku 
penyebaran data pribadi menurut ketentuan 
hukum pidana saat ini? 
C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui dan menganalisis 
pertanggungjawaban pidana bagi bagi pelaku 
penyebaran data pribadi menurut ketentuan 
hukum pidana saat ini. 

 

2. Kajian Pustaka 

A.Pengertian Pertanggungjawaban Pidana 

Pertanggungjawaban pidana dalam 

hukum pidana dapat diartikan sebagai 

criminal responsibility, dalam bahasa Belanda 

torekenbaarheid, dalam bahasa Inggris 

criminal responsibility atau 

pertanggungjawaban pidana. 

Pertanggungjawaban pidana membebankan 

hukuman kepada pelaku untuk tindakan yang 

melanggar larangan atau menciptakan situasi 

yang dilarang. Oleh karena itu, 

pertanggungjawaban pidana mengacu pada 

proses pemindahan pidana yang ada dalam 

tindak pidana kepada pelakunya. (Fadlian, 

2020) 

Konsep Pertanggungjawaban pidana 

dalam hukum pidana merupakan konsep 

sentral yang dikenal dengan istilah kesalahan. 

Dalam bahasa latin doktrin kesesatan dikenal 

dengan mens rea. Doktrin Mens Rea 

didasarkan pada pemikiran bahwa suatu 

perbuatan tidak membuat seseorang bersalah 

jika pikiran orang tersebut tidak buruk. Dalam 

ajaran ini, untuk memidana seseorang harus 

dipenuhi dua syarat, yaitu perbuatan lahiriah 

yang dilarang/pidana (actus reus) dan sikap 

batiniah yang buruk/dihentikan (mens rea). 

Pertanggungjawaban pidana diartikan 

sebagai kelanjutan obyektif dari dakwaan, 

yang terdiri dari tindak pidana dan ada secara 

subyektif, yang memenuhi syarat untuk 

dipidana karena perbuatan tersebut. Dasar 

penjatuhan pidana adalah asas legalitas, 

sedangkan asas pemidanaan adalah asas 

kesalahan. Ini berarti bahwa penjahat akan 

dihukum jika dia bersalah dan melakukan 

kejahatan. Pertanggungjawaban pidana pada 

hakekatnya adalah suatu mekanisme yang 

diciptakan oleh hukum pidana untuk melawan 

pelanggaran terhadap “kesepakatan untuk 

menahan diri” dari perbuatan tertentu. 

(Simanjuntak et al., 2021) 

B. Pengertian Pelaku 

Menurut Pasal 55 ayat 1 KUHP 

memberikan memberikan beberapa defisini 

sebagai berikut: 

a) Mereka yang melakukan, yang menyuruh 

melakukan, dan yang turut serta 

melakukan perbuatan; 

b) Mereka yang dengan memberi atau 

menjanjikan sesuatu dengan 

menyalahgunakan kekuasaan atau 

martabat, dengan kekerasan, ancaman 

atau penyesatan, atau dengan memberi 

kesempatan, sarana atau keterangan, 

sengaja menganjurkan orang lain supaya 

melakukan perbuatan. 

Dari uraian Pasal 55 ayat 1 KUHP 

tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa 

pelaku adalah orang yang melakukan tindak 

pidana secara langsung, menyuruh 

melakukan tindak pidana, turut serta 

melakukan tindak pidana bersama-sama, 

menyuruh orang lain melakukan tindak 

pidana, dan menganjurkan orang melakukan 
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tindak pidana dengan menjanjikan sesuatu. 

(KUHP). 

C. Pengertian Penyebaran 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) disebutkan bahwa penyebaran berasal 

dari kata dasar sebar. Penyebaran memiliki 

arti dalam kelas nomina atau kata benda 

sehingga penyebaran dapat menyatakan 

nama dari seseorang, tempat, atau semua 

benda dan segala yang dibendakan. Jadi 

penyebaran disini adalah Proses, cara, 

perbuatan, menyebar atau menyebarkan. 

Kesimpulannya yaitu menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI), arti kata 

penyebaran adalah proses, cara, perbuatan, 

menyebar atau menyebarkan. Penyebaran 

berasal dari kata dasar sebar. (Kamus Besar 

Bahasa Indonesia). 

D. Pengertian Data Pribadi 

Definisi data pribadi menurut Peraturan 

Menteri Komunikasi dan Informatika Pasal 1 

Angka 1 Nomor 20 tahun 2016  tentang 

Perlindungan Data Pribadi dalam Sistem 

Elektronik (“Permenkominfo 20/2016”) bahwa 

“Data Pribadi adalah data perseorangan 

tertentu yang disimpan, dirawat, dan dijaga 

kebenaran serta dilindungi kerahasiaannya”. 

Sementara, definisi mengenai hak privasi 

dapat disimpulkan dari makna kata “privasi” 

yang menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (“KBBI”) dinyatakan sebagai 

“kebebasan dan keleluasaan pribadi”. Oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa hak 

privasi adalah hak dari seseorang untuk 

memiliki kebebasan atau keleluasaan pribadi.  

Keterkaitan hak privasi dan data pribadi 

dapat ditemukan melalui Pasal 28 Huruf G 

Ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945 (“UUD”) yang 

menyatakan bahwa: “Setiap orang berhak 

atas perlindungan diri pribadi, keluarga, 

kehormatan, martabat, dan harta benda yang 

di bawah kekuasaannya, serta berhak atas 

rasa aman dan perlindungan dari ancaman 

ketakutan untuk berbuat atau tidak berbuat 

sesuatu yang merupakan hak asasi. Lebih 

lanjut, keterkaitan antara hak privasi dan data 

pribadi diatur didalam pasal 26 ayat (1)  

Undang-Undang nomor 11 Tahun 2008 

sebagaimana telah diubah dengan Undang-

Undang nomor 19 tahun 2016 tentang 

Informasi dan Transaksi Elektronik (“UU ITE”). 

E. Pengertian Hukum Pidana 

Hukum pidana sendiri dapat dikatakan 

dengan hukum publik dimana mengatur 

hubungan antara negara dengan warga 

negaranya yang masuk ranah hukum publik. 

Berikut beberapa defisini hukum pidana dari 

para sarjana hukum antara lain adalah 

sebagai berikut: 

a) Mezger: hukum pidana adalah aturan 

hukum, yang mengikatkan kepada suatu 

perbuatan yang memenuhi syarat-syarat 

tertentu dan menimbulkan suatu akibat 

yang berupa pidana. 

b) Simons: hukum pidana adalah 

keseluruhan larangan atau perintah yang 

oleh negara diancam dengan nestapa 

yaitu suatu pidana apabila tidak ditaati, 

dengan syarat-syarat tertentu dan 

memberikan dasar untuk penjatuhan dan 

penerapan pidana. 

c) Van Hamel: hukum pidana adalah 

keseluruhan dasar dan aturan yang 

dianut oleh negara dalam kewajibannya 

untuk menegakkan hukum, yakni dengan 

melarang apa yang bertentangan dengan 

hukum dan mengenakan suatu nestapa 

(penderitaan) kepada yang melanggar 

larangan itu. 

Dari beberapa definisi hukum pidana 

tersebut di atas, memang tidak ada definisi 

baku yang pasti terkait dengan hukum pidana 

dimana definisi hukum pidana disesuaikan 

dengan doktrin yang berkembang yang mana 

dapat digunakan sebagai pisau analisa dalam 

menganalisis permasalahan hukum pidana 

yang terjadi. 

 

3. Metode Penelitian 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian disebut juga rencana 

penelitian. Rencana adalah kehendak atau 

keputusan yang dibuat oleh seseorang. 

Rencana juga bisa berarti proposal terperinci 

untuk melakukan atau mencapai sesuatu. 

Penelitian adalah pengamatan dan 

penelaahan yang sistematis terhadap bahan 

dan sumber untuk menarik fakta dan 

kesimpulan. Jadi, rencana penelitian berarti 

keputusan untuk secara sistematis 

mengamati atau mempelajari suatu bahan 

atau sumber. 

Desain penelitian disebut juga rencana 

penelitian. Rencana adalah kehendak atau 

keputusan yang dibuat oleh seseorang. 

Rencana juga bisa berarti proposal terperinci 

untuk melakukan atau mencapai sesuatu. 

Penelitian adalah pengamatan dan 

penelaahan yang sistematis terhadap bahan 

dan sumber untuk menarik fakta dan 

kesimpulan. Jadi, rencana penelitian berarti 

keputusan untuk secara sistematis 
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mengamati atau mempelajari suatu bahan 

atau sumber. 

Desain penelitian hukum adalah 

rancangan kegiatan ilmiah berdasarkan 

metode, sistematika, dan gagasan tertentu 

yang ditujukan untuk mempelajari satu atau 

lebih fenomena hukum tertentu melalui 

analisis, serta selain melakukan kajian 

mendalam terhadap bukti-bukti hukum dalam 

perintah untuk membuat a dengan solusi 

untuk mencari masalah dalam tanda-tanda 

yang sesuai. 

Penelitian memiliki istilah lain yang 

dikenal dengan penelitian. Research berasal 

dari bahasa Inggris research, yang berasal 

dari kata research (penelitian), jadi research 

yang termasuk dalam istilah research dapat 

diartikan sebagai re-search. Kegiatan 

penelitian ini didasari oleh rasa ingin tahu 

seseorang yang disebut peneliti nantinya 

dalam pelaksanaan kegiatan ilmiah. 

Penelitian merupakan salah satu bentuk 

pengungkapan rasa ingin tahu yang dilakukan 

dalam bentuk atau kegiatan penelitian ilmiah. 

Penelitian ini dilakukan dalam kaitannya 

dengan topik penelitian untuk mengetahui 

sebab dan akibat yang terjadi atau yang 

terjadi pada topik penelitian. (Sunggono, 

2007). 

B. Jenis Pendekatan Yuridis Normatif  

Penelitian hukum normatif adalah 

penelitian hukum yang dilakukan melalui studi 

kepustakaan atau data sekunder. Penelitian 

hukum standar disebut juga sebagai 

penelitian hukum akademik. Menurut Peter 

Mahmud Marzuki, penelitian hukum normatif 

adalah proses menemukan kaidah hukum, 

asas hukum dan doktrin hukum untuk 

menjawab pertanyaan hukum. Dalam jenis 

penelitian hukum ini, hukum sering dituliskan 

sebagai apa yang ditentukan dalam peraturan 

hukum, atau hukum dikonseptualisasikan 

sebagai aturan atau standar yang 

menetapkan standar tingkah laku manusia 

yang dianggap tepat. (Amiruddin dan H. 

Zainal Asikin, 2006). 

C. Teknik Pengumpulan Data  

Sumber data adalah tempat asal data. 

Sumber data dalam penelitian hukum normatif 

hanya diambil dari sumber data sekunder. 

Sumber informasi sekunder, yaitu informasi 

dari bahan pustaka atau literatur yang 

berkaitan dengan topik penelitian. 

Studi kepustakaan yaitu metode 

pengumpulan data dengan melakukan 

penelitian kepustakaan terhadap bahan 

hukum dan bahan hukum primer, bahan 

hukum sekunder dan bahan hukum tersier. 

Dalam kepustakaan hukum, sumber 

informasi dalam penelitian peraturan 

perundang-undangan disebut bahan hukum. 

Bahan hukum adalah bahan yang dapat 

digunakan untuk menganalisis UU yang 

berlaku. Bahan hukum yang dianalisis oleh 

dalam penyelidikan hukum pengaturan terdiri 

dari:  

a) Bahan hukum dasar;  

b) Bahan Hukum Sekunder; dan  

c) Kepentingan hukum pihak ketiga.  

Bahan hukum primer adalah bahan 

hukum yang sahih, yaitu memiliki 

kewenangan. Bahan hukum dasar meliputi 

undang-undang, dokumen resmi atau risalah 

legislatif, dan keputusan peradilan. Bahan 

hukum sekunder dalam bentuk pseudo- 

adalah semua terbitan hukum yang bukan 

merupakan dokumen resmi . Publikasi hukum 

meliputi buku teks, kamus hukum, jurnal 

hukum dan interpretasi putusan peradilan, 

kamus hukum, ensiklopedi, indeks 

komprehensif, dll. Selain bahan hukum yang 

telah dijelaskan di atas, seorang peneliti 

hukum juga dapat menggunakan bahan non 

hukum, jika seseorang berpikir. dianggap 

perlu. Bahan non hukum dapat berupa buku, 

majalah, artikel ilmiah ekonomi, ilmu politik 

dan disiplin ilmu lainnya, asalkan berkaitan 

dengan topik masalah yang diteliti. 

D. Teknik Analisis Data 

Data atau bahan yang diperoleh, baik 

data/bahan hukum primer maupun 

data/bahan hukum sekunder, dapat diolah 

dan dianalisis secara kualitatif dan/atau 

kuantitatif. Analisis data yang digunakan 

dalam penelitian hukum normatif adalah 

analisis kualitatif, yaitu analisis data melalui 

uraian data secara kualitatif dalam bentuk 

kalimat yang teratur, teratur, logis, tidak 

berulang dan efektif, sehingga memudahkan 

penafsiran data dan pemahaman terhadap 

hasil analisis. Dengan kata lain, analisis 

kualitatif adalah cara menganalisis data dari 

bahan hukum berdasarkan konsep, teori, 

hukum dan norma, doktrin, asas hukum, 

pendapat para ahli atau peneliti sendiri. 

 

4. Hasil Dan Pembahasan 

Pertanggungjawaban Pidana Bagi Pelaku 

Penyebaran Data Pribadi Menurut 

Ketentuan Hukum Pidana Saat Ini 

Konsep privasi pertama kali 

dikembangkan oleh Warren dan Brandheis 

yang menulis artikel berjudul “The right to 
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privacy” atau hak untuk tidak diganggu pada 

tahun 1 di Harvard Law School Journal. 

Menurut Warren dan Brandheis, dalam 

majalah ini, seiring dengan perkembangan 

dan kemajuan teknologi, ada kesadaran di 

masyarakat bahwa manusia berhak 

menikmati hidup (Latumahina, 2014). 

"Privasi adalah hak untuk menikmati 

hidup dan hak untuk dibiarkan sendiri, dan 

pengembangan UU tidak dapat dihindari dan 

membutuhkan pengakuan undang-undang" 

(Rosadi, 2015). 

Alasan hak privasi harus dilindungi 

adalah, Pertama, dalam membina hubungan 

dengan orang lain, seseorang harus menutupi 

sebagian kehidupan pribadinya sehingga dia 

dapat mempertahankan posisinya pada 

tingkat tertentu. Kedua, seseorang di dalam 

kehidupannya memerlukan waktu untuk dapat 

menyendiri sehingga privasi sangat 

diperlukan oleh seseorang, Ketiga, privasi 

adalah hak yang berdiri sendiri dan tidak 

bergantung kepada hak lain akan tetapi hak 

ini akan hilang apabila orang tersebut 

mempublikasikan hal-hal yang bersifat pribadi 

kepada umum. Keempat, privasi juga 

termasuk hak seseorang untuk melakukan 

hubungan domestik termasuk bagaimana 

seseorang membina perkawinan, membina 

keluarganya dan orang lain tidak boleh 

mengetahui hubungan pribadi tersebut 

sehingga kemudian Warren menyebutnya 

sebagai the right against the word. Kelima, 

alasan lain mengapa privasi patut mendapat 

perlindungan hukum karena kerugian yang 

diderita sulit untuk dinilai. Kerugiannya 

dirasakan jauh lebih besar dibandingkan 

dengan kerugian fisik, karena telah 

menganggu kehidupan pribadinya, sehingga 

bila ada kerugian yang diderita maka pihak 

korban wajib mendapatkan kompensasi 

(Dewi, 2017). 

Alan Westin menjelaskan konsep privasi 

sebagai berikut: “Privasi adalah hak individu, 

kelompok atau institusi untuk menentukan 

sendiri kapan, bagaimana dan sejauh mana 

informasi tentang mereka dibagikan kepada 

orang lain (privasi adalah hak individu, 

kelompok). atau institusi menentukan kapan, 

bagaimana dan sejauh mana informasi 

tentang mereka diberikan kepada orang lain 

(Yuniarti, 2019). Hak privasi merupakan salah 

satu hak kodrati setiap manusia.  

Hak privasi adalah martabat setiap orang 

yang harus dilindungi. Informasi pribadi 

adalah informasi tentang ciri-ciri seseorang, 

nama, umur, jenis kelamin, pendidikan, 

profesi, alamat dan kedudukan dalam 

keluarga. Informasi pribadi adalah masalah 

sensitif bagi semua orang. Informasi pribadi 

merupakan hak privasi individu yang harus 

dilindungi dalam berbagai aspek kehidupan. 

Beberapa instrumen internasional, seperti 

Pedoman OECD dan Konvensi Perlindungan 

Data Dewan Eropa, mendefinisikan data 

pribadi sebagai informasi apa pun tentang 

orang perseorangan yang teridentifikasi atau 

dapat diidentifikasi ("Informasi tentang orang 

perseorangan yang teridentifikasi atau dapat 

diidentifikasi" (Rosadi, 2017). Definisi lain dari 

"informasi pribadi" adalah informasi berupa 

identitas, kode, simbol, huruf atau angka yang 

mengidentifikasi identitas pribadi seseorang 

dan bersifat rahasia dan rahasia (Sautunnida, 

2018). Sensitifitasnya, data pribadi menjadi 

hal yang menarik bagi orang lain karena 

sangat membutuhkan aktivitas mereka yang 

berkaitan dengan data pribadinya. Informasi 

pribadi adalah aset atau komoditas bernilai 

ekonomi tinggi (Hanifan, 2020) 

Titik tolak hukum di Indonesia adalah 

konstitusi dan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. UUD 1945 

menyatakan bahwa setiap orang berhak atas 

perlindungan pribadi, keluarga, kehormatan 

dan harta benda yang berada di bawah 

kekuasaannya dan berhak atas rasa aman 

dan terlindungi dari ancaman ketakutan 

(Anggraeni, 2018). Secara khusus, Pasal 28 

huruf G ayat 1 UUD 1945 menyatakan: 

“Setiap orang berhak atas perlindungan 

pribadi, keluarga, kehormatan dan harta 

benda yang di bawah kekuasaannya dan 

berhak atas jaminan”. dan merasa aman dari 

ancaman dan ketakutan, "melakukan atau 

tidak melakukan apa yang menjadi hak asasi 

manusia". 

Konsep perlindungan data berarti bahwa 

individu memiliki hak untuk berbagi atau 

berbagi data pribadi mereka. Selain itu, orang 

berhak menentukan ketentuan transfer data 

pribadi. Melampaui Privasi. Hak atas privasi 

telah berkembang sedemikian rupa sehingga 

dapat digunakan untuk mengembangkan hak 

atas perlindungan data pribadi (Erna, 2019). 

Dalam kerangka hukum ini, hak privasi 

informasi pribadi harus dilaksanakan, dan 

perlindungan informasi pribadi sebagai hak 

privasi merupakan hak konstitusional warga 

negara dari negara di Indonesia. Hak 

konstitusional merupakan kewajiban negara 

untuk melindungi secara sah aspek 

kehidupan rakyat Indonesia. Hak 

konstitusional harus diperoleh setiap warga 
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negara Indonesia. Hak konstitusional harus 

memiliki tujuan hukum, yaitu kepastian 

hukum, keadilan hukum, dan kepentingan 

hukum. Dalam kerangka hukum ini, beberapa 

peraturan perundang-undangan di Indonesia 

secara tidak langsung mengatur perlindungan 

data pribadi. 

Pertanggungjawaban pidana berarti 

bahwa setiap orang yang melakukan 

kejahatan atau melanggar hukum 

sebagaimana dimaksud dalam undang-

undang harus bertanggung jawab atas 

perbuatannya sesuai dengan kesalahannya, 

dengan kata lain: seseorang yang melakukan 

kejahatan menjadi penjahat yang 

bertanggung jawab atas perbuatan tersebut. . 

melakukan kejahatan jika salah. Seseorang 

telah melakukan kesalahan, jika pada saat 

melakukan kejahatan, pandangan normatif 

tentang kesalahan orang tersebut diakui dari 

sudut pandang sosial (Moeljatno, 1983). 

Untuk dapat dipertanggungjawabkan secara 

pidana, perbuatan harus mempunyai unsur 

kesalahan, yang terdiri dari dua jenis: 

kesengajaan (opzet) dan kelalaian (culpa). 

Pertanggungjawaban Pidana bagi pelaku 

penyebaran data pribadi saat ini menurut 

ketentuan hukum pidana Indonesia tersebar 

dibeberapa peraturan perundang-undangan 

antara lain adalah sebagai berikuti: 

a) Undang-Undang Nomor 36 Tahun 1999 

tentang Telekomunikasi 

Menurut Peraturan Pemerintah Tahun 

2000 tentang Penyelenggaraan 

Telekomunikasi yang merupakan 

peraturan pelaksana dari Undang-

Undang Nomor 36 Tahun 1999 tentang 

Telekomunikasi, internet dimasukkan ke 

dalam jenis jasa multimedia, yang 

diidentifikasikan sebagai penyelenggara 

jasa telekomunikasi yang menawarkan 

layanan berbasis teknologi informasi. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa pengaturan 

internet termasuk ke dalam hukum 

telekomunikasi. Undang-Undang Nomor 

36 Tahun 1999 tentang Telekomunikasi 

mengatur beberapa hal yang berkenaan 

dengan kerahasiaan informasi. Antara 

lain dalam Pasal 22 dinyatakan bahwa 

setiap orang dilarang melakukan 

perbuatan tanpa hak, tidak sah, atau 

manipulasi: 

✓ Akses ke jaringan telekomunikasi; 

dan/atau  

✓ Akses ke jasa telekomunikasi; 

dan/atau 

✓ Akses ke jaringan telekomunikasi 

khusus. 

b) Undang-undang Nomor 19 Tahun 2016 

Perubahan Atas Undang-undang Nomor 

11 Tahun 2008 tentang Informasi 

Transaksi Elektronik (ITE) 

KUHP Indonesia tidak mengatur tentang 

yurisdiksi tindak pidana di dunia maya, 

sehingga berdampak pada perlindungan 

hak pribadi (privasi). Perlindungan hak 

pribadi (privacy rights) sangat erat 

kaitannya dengan perlindungan data 

pribadi (personal data), karena 

perkembangan teknologi di dunia internet 

saat ini sudah sangat maju sehingga 

orang dapat mengakses data pribadi 

seseorang tanpa peringatan. . pihak yang 

terkena dampak. Kemungkinan 

pelanggaran hak pribadi seseorang 

sangat tinggi. Yang menarik dari undang-

undang ini adalah bahwa perlindungan 

data pribadi saat menggunakan teknologi 

informasi merupakan bagian dari hak atas 

privasi. Berdasarkan Pasal 9 disebutkan 

bahwa pelaku ekonomi yang 

menawarkan produk melalui sistem 

elektronik harus memberikan informasi 

yang lengkap dan benar tentang syarat-

syarat kontrak, produsen, dan produk 

yang ditawarkan. 

Ketentuan tambahan tentang 

perlindungan data pribadi pengguna 

internet tertuang dalam Undang-Undang  

Informasi dan Transaksi Elektronik. 

Undang-undang ini belum memuat 

ketentuan khusus tentang perlindungan 

data pribadi. Namun, disajikan dalam 

undang-undang ini secara tidak terbatas, 

yang mengarah pada pemahaman baru 

tentang perlindungan terhadap 

keberadaan data atau informasi 

elektronik, baik publik maupun privat. 

Definisi data pribadi elektronik juga diatur 

dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 

2008 tentang Informasi dan Transaksi 

Elektronik. Perlindungan data pribadi 

dalam sistem elektronik meliputi 

perlindungan terhadap akses yang tidak 

sah, perlindungan operator sistem 

elektronik, dan perlindungan terhadap 

akses dan gangguan yang tidak sah. 

Mengenai perlindungan data pribadi dari 

penggunaan yang tidak sah, berlaku 

Pasal 26 Undang-Undang Informasi dan 

Transaksi Elektronik. Ini mensyaratkan 

bahwa penggunaan data pribadi dalam 

lingkungan elektronik harus mendapatkan 



SNISTEK 5 | 15 September 2023  ISBN XXX-XXX-XXXX-XX-X 

 

504 
 

ISBN 978-602-52829-8-0 
15 September 2023 

 

persetujuan dari pemilik data yang 

relevan. Setiap orang yang melanggar 

ketentuan ini dapat dituntut untuk 

kerugian yang ditimbulkan. Pasal 26 

Undang-Undang Informasi dan Transaksi 

Elektronik berbunyi sebagai berikut: 

✓ Jika undang-undang tidak mengatur 

sebaliknya, penggunaan informasi 

tentang informasi pribadi seseorang 

melalui media elektronik harus 

berdasarkan persetujuan subjek data.  

✓ Setiap orang yang haknya dilanggar 

berdasarkan ayat (1) dapat 

mengajukan tuntutan ganti rugi 

berdasarkan Undang-undang ini. 

Pasal 26 ayat (1) menyatakan bahwa 

penggunaan informasi apa pun di media 

elektronik mengenai data pribadi 

seseorang, kecuali ditentukan lain oleh 

undang-undang, harus berdasarkan 

persetujuan subjek data. Pasal 26 Ayat 

(2) kemudian menyatakan bahwa setiap 

orang yang haknya dilanggar 

sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) 

dapat menuntut ganti rugi berdasarkan 

Undang-undang ini. Tafsir Pasal 26 ayat 

1 menjelaskan bahwa perlindungan data 

pribadi saat menggunakan teknologi 

informasi merupakan salah satu hak 

pribadi (privacy rights). Hak pribadi 

memiliki arti sebagai berikut: 

✓ Hak pribadi adalah hak untuk 

menikmati kehidupan pribadi dan 

bebas dari segala bentuk campur 

tangan 

✓ Hak pribadi adalah hak untuk 

berkomunikasi dengan orang lain 

tanpa memata-matai 

✓ Hak privasi adalah hak untuk 

mengontrol akses ke informasi 

tentang kehidupan dan data pribadi 

seseorang 

Komentar Pasal 26 UU ITE menyebutkan 

bahwa data pribadi merupakan bagian 

dari hak privasi individu. Pengertian data 

pribadi diberikan dalam Pasal 1 PP PSTE 

yaitu data pribadi tertentu yang dilindungi 

dan dilindungi kerahasiaannya, dilindungi, 

dilindungi dan dikelola. 

Undang-Undang Informasi dan Transaksi 

Elektronik sebenarnya secara 

komprehensif telah memuat ketentuan 

yang mengatur bagaimana perlindungan 

data diberikan kepada individu, badan 

hukum, dan pemerintah. Secara tegas 

Undang-Undang Informasi dan Transaksi 

Elektronik melarang adanya akses secara 

melawan hukum kepada data milik orang 

lain melalui sistem elektronik untuk 

memperoleh informasi dengan cara 

menerobos sistem pengaman. Secara 

tegas Undang-Undang Informasi dan 

Transaksi Elektronik menyatakan bahwa 

penyadapan (interception) adalah 

termasuk perbuatan yang dilarang kecuali 

dilakukan oleh pihak yang memiliki 

kewenangan untuk itu dalam rangka 

upaya hukum. Berdasarkan Undang-

Undang Informasi dan Transaksi 

Elektronik ini juga, setiap orang dilarang 

dengan cara apapun untuk membuka 

informasi milik orang lain dengan tujuan 

apapun bahkan jika data yang sifatnya 

rahasia sampai dapat terbuka kepada 

publik 

c) Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2013 

tentang Administrasi Kependudukan 

Data pribadi didaftarkan sebagai apa 

yang disebut data keperdataan sebagai 

dokumen negara yang berhak mendapat 

perlindungan dan perawatan. Undang-

undang administrasi melarang 

pemrosesan bahkan akses distribusi data 

pribadi warga negara. Hal ini dijelaskan 

dalam amandemen Pasal 77 UU Tata 

Usaha Negara sebagai berikut: “Setiap 

orang dilarang menyusun dan (atau) 

membiarkan dan (atau) mengubah data 

kependudukan dan (atau) unsur data 

kependudukan”. termasuk pejabat, 

menjadi subyek dari peraturan ini 

Selain itu, dalam pasal 1 dan 3 Pasal 79 

UU Tata Usaha Negara dijelaskan hal-hal 

yang berkaitan dengan pelarangan 

tersebut sebagai berikut: 1) Informasi 

pribadi dan dokumen penduduk wajib 

disimpan dan dilindungi sebagai rahasia 

negara. (3) Pejabat dan pengguna 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

dilarang menyebarluaskan informasi 

tentang kependudukan yang tidak sesuai 

dengan kewenangannya. 

d) Penyalahgunaan Data Pribadi Yang 

Dilakukan Oleh Korporasi 

Undang-Undang yang telah disebutkan 

diatas tidak menyebutkan secara spesi k 

mengenai pelaku penyalahgunaan data 

pribadi dengan subjek korporasi, namun 

jika dilihat mengenai definisi korporasi 

pada pasal 1 Perma 13 Tahun 2016 

tentang tata cara penanganan perkara 

tindak pidana oleh korporasi jo Perja 

Nomor PER-028/A/JA/10/2014 Tentang 

Pedoman Penanganan Perkara Pidana 
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Dengan Subjek Hukum Korporasi, 

kumpulan orang dan/atau kekayaan yang 

teroganisir baik merupakan badan hukum 

maupun bukan bada hukum dapat disebut 

korporasi. Dalam undang-undang yang 

telah disebutkan diatas menyebutkan 

subjek “badan hukum”, sehingga dalam 

penyalahgunaan data pribadi yang 

dilakukan oleh badan hukum dapat 

dilakukan oleh korporasi. Korporasi dapat 

menjadi subjek dalam tindak pidana, jika 

yang dilakukan oleh orang berdasarkan 

hubungan kerja ataupun berdasarkan 

hubungan lain, baik dilakukan sendiri-

sendiri maupun bersama-sama yang 

bertindak untuk dan atas nama korporasi 

baik di dalam maupun diluar lingkungan 

korporasi. 

Pertanggungjawaban pidana bagi 

korporasi dapat disesuaikan dengan 

ketentuan pidana korporasi dalam 

undang-undang yang mengatur tentang 

korporasi, namun dalam peraturan 

perundang-undangan yang telah 

disebutkan tidak mengatur secara khusus 

mengenai korporasi oleh sebab itu 

penelitian ini merujuk pada Perma nomor 

13 tahun 2016 tentang tata cara 

penanganan perkara tindak pidana oleh 

korporasi yang selanjutnya disebut Perma 

13 tahun 2016 dan Peraturan Jaksa 

Agung Republik Indonesia tentang 

pedoman penanganan perkara pidana 

dengan subjek hukum korporasi yang 

selanjutnya disebut perja korporasi.  

Menurut Pasal 1 Perma 13 Tahun 2016 

tentang tata cara penanganan perkara 

tindak pidana oleh korporasi jo Perja 

tentang pedoman penanganan perkara 

pidana dengan subjek hukum korporasi , 

kumpulan orang dan/atau kekayaan yang 

teroganisir baik merupakan badan hukum 

maupun bukan bada hukum dapat disebut 

korporasi. Dalam undang-undang yang 

telah disebutkan diatas menyebutkan 

subjek “badan hukum”, sehingga dalam 

penyalahgunaan data pribadi yang 

dilakukan oleh badan hukum dapat 

dilakukan oleh korporasi. Korporasi dapat 

menjadi subjek dalam tindak pidana, jika 

yang dilakukan oleh orang berdasarkan 

hubungan kerja ataupun berdasarkan 

hubungan lain, baik dilakukan sendiri-

sendiri maupun bersama-sama yang 

bertindak untuk dan atas nama korporasi 

baik di dalam maupun diluar lingkungan 

korporasi 

Korporasi dapat dijatuhi pidana dalam 

pertanggungjawabannya jika hakim dapat 

menilai kesalahan korporasi dengan 

mempertimbangkan apakah korporasi 

tersebut memperoleh keuntungan atau 

tindak pidana tersebut dilakukan untuk 

kepentingan korporasi, apakah korporasi 

tersebut membiarkan terjadinya tindak 

pidana atau apakah korporasi tidak 

melakukan langkah-langkah yang 

diperlukan untuk melakukan pencegahan, 

mencegah dampak yang lebih besar dan 

memastikan kepatuhan terhadap 

ketentuan hukum yang berlaku guna 

menghindari terjadinya tindak pidana. 

Perja korporasi lebih mengkriteriakan 

perbuatan yang dapat dimintakan 

pertanggungjawaban pidana terhadap 

korporasi, dengan kualifikasi: 

✓ Sebagai bentuk tindakan yang 

didasarkan atas keputusan 

manajemen untuk melakukan atau 

melakukan perbuatan 

✓ Segala macam perbuatan baik yang 

dilakukan atau tidak dilakukan 

seseorang untuk kepentingan 

perseroan sebagai hasil pekerjaan 

dan/atau hubungan lain 

✓ Segala bentuk kegiatan yang 

menyangkut sumber daya manusia, 

keuangan dan/atau segala bentuk 

penunjang atau sarana lain dari 

perusahaan; yaitu. Segala bentuk 

tindakan yang dilakukan oleh pihak 

ketiga atas nama atau atas nama 

badan hukum dan/atau pengurus 

perusahaan 

✓ Segala bentuk perbuatan yang 

menguntungkan korporasi 

✓ Segala bentuk perbuatan yang 

menguntungkan korporasi 

✓ Segala bentuk tindakan yang 

dilakukan/biasanya dilakukan oleh 

badan 

✓ Korporasi yang sebenarnya 

menyimpan hasil kejahatan pada 

orang dan/atau korporasi. Semua 

bentuk perbuatan lain yang oleh 

hukum dapat dimintai 

pertanggungjawaban oleh korporasi 

Perbuatan pengurus korporasi juga dapat 

dituntut secara pidana, bunyinya dalam 

perkara korporasi:  

✓ Barang siapa melakukan, ikut serta 

dalam, memerintahkan, 

menganjurkan atau membantu 

melakukan kejahatan 
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✓ Setiap orang yang memiliki kendali 

dan wewenang untuk mengambil 

tindakan untuk mencegah 

pelanggaran hukum, tetapi tidak 

mengambil tindakan yang diperlukan 

dan mengetahui bahwa jika 

melakukan pelanggaran, dia 

menghadapi bahaya yang serius 

✓ Barangsiapa mengetahui adanya 

suatu bahaya yang serius, cukuplah 

ia mengetahui bahwa suatu 

kejahatan telah dilakukan oleh suatu 

korporasi; dan/atau  

✓ Segala bentuk kegiatan lain yang 

dapat menjadi tanggung jawab 

hukum perusahaan penyiaran.  

 

5. Simpulan 

Pertanggungjawaban Pidana Bagi Pelaku 

Penyebaran Data Pribadi Menurut Ketentuan 

Hukum Pidana Saat Ini adalah menggunakan 

beberapa peraturan perundang-undangan 

yang tersebar diluar KUHP secara khusus 

terutama didalam Undang-undang Nomor 19 

Tahun 2016 tentang Informasi Transaksi 

Elektronik sebelum lahirnya Undang-undang 

Nomor 27 Tahun 2022 tentang Perlindungan 

Data Pribadi yang secara khusus mengatur 

tentang pertanggungjawaban pidana bagi 

pelaku pencurian data pribadi. 
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Abstract  
This research aims to examine the emergence of the back to nature movement which influences the 
lifestyle of millennial people who prefer environmentally friendly products in skincare products that 
are based on green products even though they are more expensive. Products that still use containers 
or raw materials that are not environmentally friendly are no longer a top priority. The next 
phenomenon is the increasing awareness of having healthy skin, which is a unique form of consumer 
behavior, especially experienced by women. The increasing trend in beauty care has also 
encouraged the growth of beauty products that do not have official permission from the Food and 
Drug Supervisory Agency (BPOM). Indirectly, this will reduce the level of consumer use of beauty 
products in the long term. This research contextually includes four supporting dimensions which 
provide the foundation for the existence of green marketing-based skincare products, namely green 
product, green price, green place and green promotion. This research uses a quantitative survey 
method with samples taken from 100 users of Naavagreen beauty clinic services. This research is a 
quantitative descriptive research where the data analysis process uses linear regression analysis 
between construct variables. The results of the research are that variables X1, X2 and X3 have a 
positive and significant effect, while variable X4 has a negative and insignificant effect. Meanwhile, 
simultaneously the variables in this research have a positive and significant effect. 
 
Keywords: Green Product;Green Price;Green Place;Green Promotion;Customer Loyalty 
 
Abstrak  
Penelitian ini bertujuan mengkaji munculnya gerakan back to nature yang mempengaruhi gaya hidup 
masyarakat milenial yang lebih memilih produk ramah lingkungan pada produk skincare yang 
berbasis green product meskipun memiliki harga lebih mahal. Produk yang masih menggunakan 
wadah atau bahan baku tidak ramah lingkungan tidak lagi menjadi prioritas utama. Fenomena 
selanjutnya adalah  meningkatnya kesadaran untuk memiliki kondisi kulit yang sehat merupakan 
suatu bentuk keunikan perilaku konsumen terutama dialami oleh kaum wanita. Semakin tingginya 
tren perawatan kecantikan turut juga mendorong tumbuhnya produk kecantikan yang tidak memiliki 
izin resmi dari Badan Pengawas Obat dan Manakan (BPOM). Secara tak langsung hal ini akan 
mengurangi tingkat konsumen pengguna produk kecantikan untuk jangka panjang. Penelitian ini 
secara kontekstual mencakup empat dimensi pendukung yang memberikan pondasi pada eksistensi 
produk skincare berbasis green marketing yaitu green product, green price, green place dan green 
promotion. Penelitian ini menggunakan metode survey kuantitatif dengan sampel diambil dari 100 
pengguna layanan klinik kecantikan Naavagreen. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
kuantitatif dimana proses analisa data menggunakan analisis regresi linear antara variabel 
konstruks. Hasil penelitian adalah variabel X1,X2 dan X3 berpengaruh positif dan signifikan, 
sementara variabel X4 berpengaruh negatif dantidak signifikan. Sedangkan secara simultan variabel 
dalam penelitian ini  berpengaruh positif dan signifikan. 
 
Kata Kunci: green product;green price;green place;green promotion;loyalitas konsumen 
 

 

1. Pendahuluan  

Dalam memenuhi aspek kehidupan 
manusia mengenai kebutuhan dan keinginan, 
pemasar bertugas menyiapkan alternatif akan 
hal tersebut melalui ragam produk agar 
kepuasan dapat terwujud. Menurut teori 
kebutuhan terdapat hirarki motivasi manusia, 

diawali kebutuhan dasar lalu dilanjutkan oleh 
kebutuhan rasa aman, terhubung dengan 
manusia lainnya, kebutuhan dipenuhi egonya, 
hingga kebutuhan tertinggi yaitu 
memanifestasikan diri (Siagian, 2022). 

Kebutuhan manifestasi dapat direalisasikan 
dengan merawat diri dan memiliki pola hidup 
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sehat. Penampilan dianggap cukup penting 
untuk menopang eksistensi manusia. Wajah 
cerah dan kulit sehat menjadi impian setiap 
orang. Awareness masyarakat mengenai 
campaign back to nature mengubah sudut 
pandang konsumen mengenai produk yang 
ditawarkan oleh klinik Naavagreen. Konsumen 
mulai menginginkan adanya produk skincare 
yang ramah lingkungan dimana ini belum 
dimiliki oleh Naavagreen yang dapat 
dibuktikan data berikut: 

 
Tabel 1. Daftar Brand Skincare Eco-friendly 

No Brand Skincare 
Lokal 

Brand Skincare 
Non Lokal 

1 Somethinc The Body Shop 
2 Aizen Beauty 

Care 
Love Beauty and 
Planet 

3 Keina Beauty Innisfree 
4 REI Skin L’Occitane 
5 SKINOIA Kiehl's 

Sumber: lindungihutan.com,2023 
 
Tabel di atas menginformasikan bahwa 

Navaagreen tidak termasuk ke dalam brand 
skincare yang menerapkan green marketing 
untuk produk skincare-nya,padahal menurut 
survey Databoks lebih dari 70% generasi muda 
concern dengan isu lingkungan hidup (Sari, R. 
A.,2021). Saat ini masalah pemanasan global 
menjadi isu penting bagi semua kalangan, 
tidak heran jika konsumen mulai menuntut 
pengusaha mengambil tanggung jawab untuk 
berbisnis berbasis kelestarian lingkungan 
(Panungkelan et al., 2018). Green marketing 
merupakan usaha memperkenalkan produk, 
layanan, ide dan kemampuan perusahaan 
untuk membantu mengurangi kerusakan pada 
lingkungan (Shalihah & Rubiyant, 2023). 
Indikatornya yaitu green product,green 
price,green place dan promotion ((Trinanda & 
Saputri, n.d.) 

Green marketing memiliki perbedaan cukup 
signifikan dengan bauran pemasaran 
konvensional. Pemasaran ramah lingkungan 
memperhatikan aspek lingkungan yang 
berkaitan dengan pengelolaan limbah, 
efisiensi energi, dan meminimalkan 
pembuangan limbah berbahaya. Sedangkan 
bentuk bauran pemasaran yang konvensional 
tidak memperhatikan aspek  
lingkungan.(Agustarinda & Pertiwi, 2021). 
Tujuan dari green marketing tidak hanya 
menjadikan keuntungan sebagai tujuan utama 
perusahaan, namun juga sebagai langkah 
untuk lebih memperhatikan lingkungan. 
Harapannya perusahaan dapat menerapkan 
kebiasaan konsumsi yang baik untuk peduli 
terhadap lingkungan, seperti: menghemat 
energi, menggunakan kertas bekas, dan 
perusahaan dapat mengubah budaya 

konsumen untuk  peduli terhadap lingkungan 
tanpa terpengaruh oleh produk perusahaan 
(Azizah, Carolina dan Alfaizi, 2020)  

Berdasarkan permasalahan tersebut maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

a) Bagaimana pengaruh green product 

terhadap loyalitas konsumen pada 

klinik Naavagreen Tiban kota Batam? 

b) Bagaimana pengaruh green price 

terhadap loyalitas konsumen pada 

klinik Naavagreen Tiban kota Batam? 

c) Bagaimana pengaruh green place 

terhadap loyalitas konsumen pada 

klinik Naavagreen Tiban kota Batam? 

d) Bagaimana pengaruh green promotion 

terhadap loyalitas konsumen pada 

klinik Naavagreen Tiban kota Batam? 

e) Bagaimana pengaruh green 

proct,green price, green place dan 

green promotion secara simultan 

terhadap loyalitas konsumen pada 

klinik Naavagreen Tiban kota Batam? 

2. Kajian Literatur   

A. Green Marketing 

Green marketing merupakan suatu arah 

baru dalam dunia usaha, khususnya 

pendekatan pemasaran strategis yang mulai 

muncul dan menarik perhatian banyak pihak 

sejak akhir abad 20. Keadaan ini menuntut 

para pekerja marketing harus lebih berhati-hati 

dalam mengambil keputusan yang berkaitan 

dengan lingkungan (SW Hati & Kartika,2015). 

Green Marketing dapat dipahami sebagai 

bentuk pemenuhan keinginan konsumen untuk 

menciptakan produk yang tidak berbahaya 

bagi lingkungan (Silvia et al., 2014)  

B. Green Product 

Produk ramah lingkungan (green product) 

adalah produk yang tidak merugikan manusia 

dan lingkungan, tidak menyia-nyiakan sumber 

daya, tidak menimbulkan limbah berlebihan, 

dan tidak terlibat dalam kekejaman terhadap 

hewan. Produk ramah lingkungan merupakan  

produk yang dirancang dan ditransformasikan 

sedemikian rupa sehingga meminimalkan 

dampak yang dapat menimbulkan 

pencemaran lingkungan, baik dari segi 

produksi, distribusi, dan konsumsi (Swara, 

N.N.A.A.V., & Putri, N.M.K.D., 2019). 

Indikatornya adalah green product bermanfaat 

bagi lingkungan;kinerja green product sesuai 

dengan kualitas;bahan baku yang digunakan 

terbuat dari bahan-bahan yang tidak 

berbahaya (Hanifah, H. N., et al.2019). 
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Hipotesis 1 adalah: green product 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

loyalitas konsumen klinik Naavagreen Tiban. 

C. Green Price 

Kebanyakan pelanggan bersedia 

membayar lebih jika mereka merasakan nilai 

tambah dari produk tersebut. Harga  produk 

ramah lingkungan lebih tinggi dibandingkan 

produk konvensional. Hal ini disebabkan oleh 

biaya tambahan yang terkait dengan 

perubahan proses produksi dan pengemasan 

berteknologi tinggi serta proses pembuangan 

limbah.( Hati, S. W., & Kartika, A. (2015). 

Indikator yang digunakan adalah harga produk 

sejenis, harga sesuai kinerja, dan harga sesuai 

desain (Izzani, T.,2021). Hipotesis 2 adalah: 

green price berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap loyalitas konsumen klinik 

Naavagreen Tiban. 

D. Green Place 

Shabani dkk. (2013) meyakini bahwa 
saluran distribusi ramah lingkungan memiliki 
karakteristik pengangkutan produk ke lokasi 
distribusi harus ditujukan untuk mengurangi 
kerusakan lingkungan, seperti mengurangi 
konsumsi energi dan polusi. Hal tersebut juga 
harus sesuai dengan citra yang diinginkan 
perusahaan untuk membedakannya dengan 
pesaingnya dengan indikator mudah dijangkau 
dan kelengkapan produk. Hipotesis 3 adalah: 
green place berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap loyalitas konsumen klinik 
Naavagreen Tiban. 
E. Green Promotion 

Tiwari (2011) berpendapat bahwa promosi 
ramah lingkungan mencakup tiga jenis, 
yaitu:(1) Kampanye yang membahas 
hubungan  produk/jasa dengan lingkungan 
hidup; (2) Kampanye yang mengedepankan 
gaya hidup ramah lingkungan dengan 
memperkenalkan produk atau jasa; (3) 
Kampanye ini menunjukkan citra dunia usaha 
yang bertanggung jawab terhadap lingkungan. 
Hipotesis 4 adalah: green product 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
loyalitas konsumen klinik Naavagreen Tiban. 
F. Loyalitas Konsumen 

Loyalitas pelanggan dibentuk oleh 
penilaian pelanggan terhadap kesesuaian 
harapan mengenai kualitas produk yang 
diterimanya. Pelanggan yang loyal akan setia 
kepada perusahaan, bahkan ketika orang lain 
berbicara buruk tentang perusahaan tersebut 
dengan indikator pembelian berulang, 
ketahanan terhadap pengaruh yang negatif 
mengenai perusahaan dan 
merekomendasikan kepada orang lain tertentu 
(Wiwoho AS,2018). Hipotesis 5 adalah: green 

product,green price,green place dan green 
promotion berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap loyalitas konsumen klinik 
Naavagreen Tiban. 

  
3. Metode Penelitian  

 Penelitian ini secara kontekstual mencakup 
empat dimensi yang memberikan pondasi 
pada eksistensi produk skincare berbasis 
green marketing yaitu green product, green 
price, green place dan green promotion 
sebagai variabel bebas dan loyalitas 
konsumen sebagai variabel terikat. Penelitian 
ini menggunakan metode survey kuantitatif 
dengan sampel diambil dari 100 pengguna 
layanan klinik kecantikan Naavagreen. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
kuantitatif dimana proses analisa data 
menggunakan analisis regresi linear berganda. 
 
4. Hasil dan Pembahasan  

A. Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov 

Uji Kolmogorov Smirnov digunakan untuk 

melihat kemiripan pola distribusi pada dua 

sampel yang berbeda. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal 
Parametersa,b 

Mean 0,0000000 

Std. 
Deviation 

1,66339867 

Most 
Extreme 
Differences 

Absolute 0,058 

Positive 0,057 

Negative -0,058 

Test Statistic 0,058 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

 

Dari tabel 2 didapatkan kesimpulan bahwa 

pola berdistribusi normal ditandai dengan 

signifikansi >0,05. 

 

B. Uji Regresi Linear Berganda 

Uji regresi linear  berganda dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh variabel green 

marketing terhadap variabel loyalitas 

konsumen dengan hasil sebagai berikut: 

 

 

 

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
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Sumber: Data diolah,2023 

Dari tabel 3 di atas dapat dibuat persamaan: 
Y= 15,934+0,606X1 +0,293X2 + 0,344X3  -
0,117X4+ e 
 

Dari tabel 3 dapat disimpulkan  bahwa: (1) 
Nilai konstanta 15,934 yang berartinilai 
loyalitas pelanggan tanpa dipengaruhi variabel 
bebas adalah senilai 15,394. (2) Koefisien 
regresi green product sebesar 0,606 
menunjukkan bahwa apabila variabel green 
product  meningkat 1% maka variabel loyalitas 
konsumen (Y) akan meningkat 0,606 dengan 
anggapan variabel independen lainnya tetap. 
(3) Koefisien regresi X2 sebesar 0,293 
menunjukkan bahwa apabila variabel green 
price meningkat 1% maka variabel loyalitas 
konsumen (Y) akan meningkat 0,293 dengan 
anggapan variabel independen lainnya tetap. 
(4) Koefisien regresi X3 sebesar 0,344 
menunjukkan bahwa apabila variabel green 
place meningkat 1% maka variabel loyalitas 
konsumen (Y) akan meningkat 0,344 dengan 
anggapan variabel independen lainnya 
tetap.(5) Koefisien regresi X4 sebesar -0,117 
menunjukkan bahwa apabila variabel green 
promotion menurun 1% maka variabel loyalitas 
konsumen (Y) akan menurun -0,117 dengan 
anggapan variabel independen lainnya tetap. 
 
 
C. Uji t 

Uji t bertujuan untuk  mengetahui secara 

parsial pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Uji-t dilakukan 

untuk membandingkan signifikansi hasil 

dengan koefisien alfa 0,05. Kriteria pengujian 

mempunyai signifikansi og taraf α atau 5%. 

Dari tabel 3 dapat dilihat hasil pengujian: (1) 

variabel green product terhadap loyalitas 

pelanggan menunjukan nilai t  hitung sebesar 

5,698 > t tabel 1,984 dan signifikansi 

0,000<0,05 artinya variabel X1 berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap variabel 

Y. Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis 

1 dapat diterima. (2) variabel green price 

terhadap loyalitas pelanggan menunjukan nilai 

t  hitung sebesar 2,060 > 1,984 dan signifikansi 

0,042<0,05 artinya variabel X2 berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap variabel 

Y. Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis 

2 dapat diterima. (3) variabel green place 

terhadap loyalitas pelanggan menunjukan nilai 

t  hitung sebesar 3,285 > 1,984 dan signifikansi 

0,026<0,05 artinya variabel X3 berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap variabel 

Y. Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis 

3 dapat diterima.  (4) variabel green promotion 

terhadap loyalitas pelanggan menunjukan nilai 

t  hitung sebesar -0,118 < 1,984 dan 

signifikansi -0,170>0,05 artinya variabel X4 

berpengaruh secara negatif dan tidak 

signifikan terhadap variabel Y. Berdasarkan 

hasil tersebut maka hipotesis 4 ditolak. 

 

D. Uji F 

Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh  

seluruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Hasil uji sebagai berikut: 

Model df 
Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 4 24,030 10,941 .000b 
Residual 95 2,196     
Total 99       

 
Berdasarkan tabel 4 dapat disimpulkan 

bahwa secara simultan semua variable 
independen  berpengaruh signikan terhadap 
loyalitas konsumen. Berdasarkan hasil 
tersebut maka hipotesis 5 dapat diterima. 
 
E. Uji Koefisien Determinasi 

Uji ini bertujuan menjelaskan besaran 
proporsi variasi dari variabel dependen yang 
diterangkan oleh variabel independen dengan 
hasil sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 
R 

Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimate 

1 .662a .615 .587 1.482 

a. Predictors: (Constant), 
GREEN.PROMOTION, GREEN.PLACE, 
GREEN.PRODUCT, GREEN.PRICE 
b. Dependent Variable: 
LOYALITAS.KONSUMEN 
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Dari tabel 5 dapat ditarik kesimpulan nilai 

adjusted R square sebesar 0,587 yang 

bermakna pengaruh variabel independen (X) 

terhadap variabel dependen (Y) sebesar 

58,7%, sisanya 41,3% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti.  

Pembahasan 
a) Dalam penelitian ini variabel green product 

memiliki pengaruh terhadap keputusan 

pembelian. Hal ini menunjukan produk 

Naavagreen mampu memberikan 

keamanan produk dengan tidak 

mengandung bahan yang mampu 

merusak lingkungan dan produk tidak 

mengandung bahan yang berpotensi 

merusak tubuh.  

b) Variabel green price berpengaruh 

terhadap loyalitas pelanggan. Sehingga 

dapat diartikan bahwa green price memiliki 

hubungan yang positif dan berpengaruh 

signifikan terhadap loyalitas pelanggan. 

variabel green price berpengaruh terhadap 

loyalitas pelanggan. Sehingga dapat 

diartikan bahwa green price memiliki 

hubungan yang positif dan berpengaruh 

signifikan terhadap loyalitas pelanggan. 

c) Berdasarkan hasil pengolahan pada data 

uji t, menunjukan bahwa variabel green 

place berpengaruh terhadap loyalitas 

pelanggan. Sehingga dapat diartikan 

bahwa green place memiliki hubungan 

yang positif dan berpengaruh signifikan 

terhadap loyalitas pelanggan 

d) Berdasarkan hasil pengolahan pada data 

uji t, menunjukan bahwa variabel green 

promotion tidak berpengaruh terhadap 

loyalitas pelanggan. Sehingga dapat 

diartikan bahwa green promotion  memiliki 

hubungan yang negatif dan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap loyalitas 

pelanggan. 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan analisis serta pengujian 

hipotesis maka diperoleh kesimpulan yaitu, (1) 

green product berpengaruh terhadap loyalitas 

pelanggan pada loyalitas pelanggan produk 

Naavagreen. Artinya ketika green product 

mengalami peningkatan, maka loyalitas 

pelanggan akan meningkat. Demikian pula, 

jika green product menurun, maka loyalitas 

pelanggan juga akan menurun. (2) 

Selanjutnya, hasil penelitian membuktikan dan 

menunjukan bahwa green price berpengaruh 

terhadap loyalitas pelanggan Naavagreen. 

Artinya ketika green price mengalami 

peningkatan, makan loyalitas pelanggan akan 

meningkat. Demikian pula, jika green price 

menurun, maka loyalitas pelanggan juga akan 

menurun. (3) Kemudian, hasil penelitian 

membuktikan dan menunjukan bahwa green 

place berpengaruh terhadap loyalitas 

pelanggan pada Naavagreen. Artinya ketika 

green place mengalami peningkatan, makan 

loyalitas pelanggan akan meningkat. Demikian 

pula, jika green place menurun, maka loyalitas 

pelanggan juga akan menurun (4) Selanjutnya 

hasil penelitian membuktikan dan menunjukan 

bahwa green promotion tidak berpengaruh 

terhadap loyalitas pelanggan pada 

Naavagreen. Artinya loyalitas pelanggan tidak 

mengalami peningkatan maupun penurunan 

berapapun nilai green promotion tersebut. 

 

Saran 

Berdasarkan analisis, pembahasan serta 
kesimpulan yang telah disusun, maka penulis 
dapat memberikan beberapa saran terkait 
hasil penelitian yang bertujuan dan diharapkan 
dapat berguna untuk masyarakat, perusahaan, 
peneliti selanjutnya atau pihak-pihak yang 
membutuhkannya yaitu sebagai berikut : (1) 
Penelitian ke depan perlu menambah atau 
atau memasukkan variabel lain yang mungkin 
berpengaruh terhadap loyalitas konsumen, 
seperti environmental awareness. (2) 
Penelitian mendatang disarankan untuk 
menggunakan sampel yang lebih besar dan 
lebih luas cakupannya agar tercapai 
perkembangan penelitian mengenai pengaruh 
green marketing terhadap loyalitas  konsumen. 
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Abstract 

The of this research emphasis is to assist researchers in understanding the problem under study 
using the indicator Optimization of the Insurance Service Administration Process by Pt Jasa Raharja 
Batam City optimization of the insurance service administration process by PT Jasa Raharja Batam 
City. According to Articles 1 to 24 of Law/22 of 2009 a traffic accident is an unexpected and 
unintentional incident on the highway involving two or more vehicles colliding with each other or 
vehicles with no other road users, where the risks of accidents include minor injuries, serious 
injuries, death, and only experiencing property loss experienced by one or even both victims. 
Qualitative research methodology was applied in this study. To describe facts and information in 
the field, such as social activities, attitudes, events, and beliefs that have occurred or have not 
occurred at the research site, qualitative research methods are used. Optimization of Insurance 
Service Administration Process by PT Jasa Raharja Batam City PT Jasa Raharja Batam City 
cooperates with the police and district/city regional governments in order to improve services for the 
general public who own motorized vehicles and utilize other road facilities. 33 of 1964 concerning 
obligatory fees and donations to be collected and collected and then redistributed to people who 
have had accidents, as insurance for raharja services. Jasa raharja insurance is the protection and 
guarantee of the state to its people who have an accident, while the object is humans and this 
insurance provides guarantees against losses caused by accidents. 
Keywords: Optimization, Insurance, Traffic Accidents 
 
Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk membantu peneliti dalam memahami permasalahan yang diteliti 

dengan menggunakan indikator Optimasi Proses Administrasi Pelayanan Asuransi oleh Pt Jasa 

Raharja Kota Batam optimalisasi proses administrasi pelayanan asuransi oleh PT Jasa Raharja 

Kota Batam. Menurut Pasal 1 s/d 24 UU/22 Tahun 2009 kecelakaan lalu lintas adalah suatu 

kejadian yang tidak terduga dan tidak disengaja di jalan raya yang melibatkan dua kendaraan atau 

lebih yang saling bertabrakan atau kendaraan tanpa pengguna jalan lain, dimana resiko 

kecelakaan antara lain luka ringan, luka berat, meninggal dunia, dan hanya mengalami kerugian 

harta benda yang dialami oleh salah satu atau bahkan kedua korban. Metodologi penelitian 

kualitatif diterapkan dalam penelitian ini. Untuk mendeskripsikan fakta dan informasi di lapangan, 

seperti aktivitas sosial, sikap, peristiwa, dan keyakinan yang terjadi atau belum terjadi di lokasi 

penelitian, digunakan metode penelitian kualitatif. Optimalisasi Proses Administrasi Pelayanan 

Asuransi oleh PT Jasa Raharja Kota Batam PT Jasa Raharja Kota Batam bekerjasama dengan 

pihak kepolisian dan pemerintah daerah kabupaten/kota dalam rangka meningkatkan pelayanan 

kepada masyarakat umum pemilik kendaraan bermotor dan memanfaatkan fasilitas jalan lainnya. 

33 Tahun 1964 tentang wajibnya biaya dan sumbangan dipungut dan dipungut untuk kemudian 

dibagikan kembali kepada orang-orang yang mengalami kecelakaan, sebagai jaminan atas 

pelayanan raharja. Asuransi jasa raharja merupakan perlindungan dan jaminan negara terhadap 

masyarakatnya yang mengalami kecelakaan, sedangkan objeknya adalah manusia dan asuransi 

ini memberikan jaminan terhadap kerugian yang diakibatkan oleh kecelakaan 

Kata Kunci: Optimalisasi; Asuransi; Kecelakaan Lalu Lintas
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PENDAHULUAN 

Dengan perkembangan zaman, 
kegiatan manusia dalam memenuhi 
kebutuhan dan keperluan semakin 
meningkat. Salah satu kebutuhan utama 
adalah transportasi, yang memungkinkan 
mobilitas antarlokasi. Tingkat kebutuhan 
yang tinggi tercermin dalam jumlah 
kendaraan yang terus bertambah. Selain 
memfasilitasi mobilitas, transportasi juga 
memiliki dampak ekonomi yang signifikan. Di 
Kota Batam, pertumbuhan penduduk, 
ekonomi, dan jumlah kendaraan bermotor 
semakin tinggi. Mayoritas masyarakat beralih 
menggunakan sepeda motor karena 
kemudahannya dan efisiensinya, serta faktor 
ekonomi. Dengan melihat perkembangan di 
Kota Batam, dapat disimpulkan bahwa terjadi 
pertumbuhan yang signifikan dalam hal 
jumlah penduduk, pertumbuhan ekonomi 
yang terus meningkat, dan peningkatan 
jumlah kendaraan bermotor. Fenomena ini 
telah mendorong masyarakat untuk 
mengadopsi sepeda motor sebagai pilihan 
utama dalam transportasi, terutama di Kota 
Batam. Keputusan ini didorong oleh sepeda 
motor yang dianggap sebagai opsi 
transportasi yang ekonomis, praktis, dan 
efisien, sehingga sangat diminati oleh 
masyarakat. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa Kota Batam telah 
mengalami pertumbuhan penduduk yang 
sangat cepat di Indonesia.(Sari et al., 2022) 
Data dari Dinas Kependudukan dan Catatan 
Sipil menunjukkan jumlah penduduk 
mencapai 1.196.396 juta jiwa pada tahun 
2020. Diperkirakan, pertumbuhan ini akan 
terus berlanjut hingga tahun 2037 dengan 
proyeksi populasi mencapai lebih dari 2,8 
juta jiwa. (Novriando et al., 2020) 
Pertumbuhan ini turut didorong oleh 
perkembangan sektor pekerjaan yang pesat, 
di mana masuknya tenaga kerja baru telah 

mendorong pertumbuhan bisnis dan sektor di 
kota tersebut. Sebagai pusat industri 
terpadu, Kota Batam berhasil menarik 
investasi dan proyek penting, yang 
berkontribusi pada terciptanya peluang kerja 
baru dan pilihan karir yang beragam bagi 
penduduk lokal maupun pendatang. 

Secara keseluruhan, diperlukan 
optimalisasi penyelenggaraan infrastruktur 
dan pelayanan masyarakat di Kota Batam 
mengingat pertumbuhan penduduk yang 
sangat cepat. Peningkatan populasi harus 
diimbangi dengan perluasan dan 
peningkatan infrastruktur, termasuk jaringan 
jalan, transportasi umum, fasilitas kesehatan, 
lembaga pendidikan, dan fasilitas lainnya. 
Pemerintah Daerah Kota Batam harus 
merencanakan pembangunan infrastruktur 
dengan matang, dengan fokus pada prioritas 
seperti jalan-jalan utama dan transportasi 
untuk mengatasi peningkatan penduduk 
yang signifikan. Dengan memastikan 
infrastruktur dan layanan masyarakat 
dioptimalkan, Kota Batam akan lebih mampu 
menghadapi tantangan pertumbuhan 
penduduk, menciptakan lingkungan yang 
baik bagi penduduk, dan mendorong 
perkembangan kota yang berkelanjutan serta 
inklusif. 

Berdasarkan definisi yang diberikan 
dalam Pasal 1 hingga 24 UU/22 Tahun 2009 
(Cardoso, 2005), kecelakaan lalu lintas 
adalah suatu peristiwa di jalan raya yang 
tidak terduga dan tidak disengaja, melibatkan 
dua kendaraan atau lebih yang bertabrakan, 
dan dapat mengakibatkan luka ringan, luka 
berat, kematian, serta kerugian harta benda 
bagi korban. Faktor-faktor seperti kondisi 
jalan, kendaraan, cuaca, kemacetan lalu 
lintas, perilaku pengemudi, pelanggaran, dan 
peningkatan jumlah kendaraan berkontribusi 
terhadap terjadinya kecelakaan lalu lintas. 

Data jumlah kecelakaan lalu lintas di 
Kota Batam dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 1.1 Jumlah Kecelakaan Lalu Lintas Dari 2019-2022 

No     Tahun Jumlah Kasus 

1 2019 5.944 kasus 

2 2020 4.599 kasus 

3 2021 5.350 kasus 

4 2022 7.830 kasus 

(Sumber: Kantor Kepolisian Republik Indonesia) 
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Berdasarkan paparan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa jumlah kecelakaan di 
jalan raya di Kota Batam mengalami 
peningkatan setiap tahun. Untuk mengatasi 
beban yang ditanggung oleh korban 
kecelakaan, Pemerintah menerapkan 
Undang-Undang No. 33 tahun 1964 yang 
memberikan kompensasi asuransi kepada 
korban kecelakaan. PT Jasa Raharja 
memiliki peran dalam memberikan 
kompensasi ini dengan mengelola metode 
dan praktik pembayaran klaim. Tanggung 
jawab PT Jasa Raharja meliputi 
penggalangan dana dan alokasi dana dari 
biaya yang dibutuhkan oleh korban 
kecelakaan. 

Santunan yang diberikan oleh PT Jasa 
Raharja mencakup bantuan keuangan bagi 
penumpang yang terkena musibah, 
pemberian uang kepada ahli waris korban 
yang meninggal, biaya pengobatan bagi 
yang luka ringan, serta bantuan dan 
pengobatan bagi yang luka berat. Besaran 
kompensasi ditentukan berdasarkan 
Keputusan Menteri Keuangan Republik 
Indonesia dan peraturan yang berlaku. 

Santunan-santunan ini memiliki peran 
penting dalam memberikan perlindungan 
finansial kepada korban kecelakaan dan 
keluarga mereka. PT Jasa Raharja memiliki 
peran dalam mengelola proses pengajuan 
klaim yang diajukan oleh korban atau ahli 
waris korban. Pengajuan klaim ini melibatkan 
pengisian formulir permohonan ganti rugi 
yang berisi informasi terkait kecelakaan dan 
identitas korban. Salinan laporan polisi dan 
formulir klaim harus diserahkan kepada PT 
Jasa Raharja untuk memastikan proses 
klaim berjalan dengan baik, baik untuk 
korban yang meninggal maupun terluka. 

Sesuai dengan deskripsi atau penjelasan 
peneliti pada bagian Latar Belakang 
penelitian, peneliti merasa sangat tertarik 
untuk mengangkat tema dengan layanan 
administrasi kota batam dengan uraian judul 
“Optimalisasi Proses Administrasi Layanan 
Asuransi oleh PT Jasa Raharja Kota Batam” 

 

KAJIAN TEORI 

Secara keseluruhan, pengertian 
pelayanan publik merujuk pada interaksi 
yang terjadi antara pelanggan atau 
konsumen dengan usaha penyedia jasa 
untuk memecahkan masalah yang dihadapi 
oleh pelanggan. Untuk mencapai pelayanan 
publik yang profesional, diperlukan aparatur 
negara yang profesional. Pelayanan publik 
melibatkan menyediakan kebutuhan orang 
atau komunitas dengan mengikuti kebijakan 
dan prosedur yang telah ditetapkan. 

Selanjutnya, istilah "optimal" mengacu 
pada pencapaian hasil terbaik atau pilihan 
terbaik dalam suatu desain, sistem, atau 
situasi. Konsep optimalisasi menitikberatkan 
pada peningkatan efisiensi, kesuksesan, 
atau kualitas tanpa selalu berkaitan dengan 
aspek harga atau keuntungan semata. 
Optimalisasi pelayanan publik (Madjid, 2017) 
mencakup faktor-faktor internal dan 
eksternal, termasuk perilaku kepemimpinan 
birokrasi, tugas dan prosedur kerja yang 
jelas, peran yang jelas, serta aspek-aspek 
sosial dan budaya yang mempengaruhi 
persepsi dan sikap masyarakat terhadap 
kinerja birokrasi. 

Dengan demikian, optimalisasi 
pelayanan publik melibatkan upaya untuk 
memberikan layanan terbaik kepada 
masyarakat dengan mempertimbangkan 
faktor-faktor internal dan eksternal yang 
mempengaruhi kualitas dan efisiensi 
pelayanan tersebut. 

Dalam ringkasan, optimalisasi pelayanan 
publik melibatkan sejumlah indikator yang 
dapat mengukur dan mewujudkan kualitas 
layanan yang lebih baik. Menurut (Fitri & 
Kurniawati, 2021)beberapa indikator tersebut 
adalah: 

 
1) Transparansi  

Transparansi mencakup aksesibilitas 
bebas dan luas terhadap informasi, yang 
memungkinkan pelanggan untuk memahami 
dan mengakses layanan dengan cepat. Ini 
juga melibatkan ketersediaan informasi 
secara gratis kepada mereka yang akan 
terdampak oleh keputusan yang diambil, 
serta pengungkapan informasi melalui sistem 
dan prosedur pengambilan keputusan publik 
yang terbuka dan transparan. Konsep 
transparansi didefinisikan sebagai 
karakteristik yang membuat segala sesuatu 
terlihat dengan jelas, memungkinkan otoritas 
dan pemangku kepentingan untuk 
berkomunikasi dengan jelas satu sama lain. 
Dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip 
transparansi ke dalam layanan publik, tujuan 
optimalisasi pelayanan dapat tercapai 
dengan lebih baik. 
 
2) Akuntabilitas 
 Secara keseluruhan, akuntabilitas 
merujuk pada kewajiban dan kemampuan 
untuk melaporkan serta menjawab 
permintaan informasi atau 
pertanggungjawaban kepada pihak yang 
berwenang. Ini melibatkan pemberian 
pembenaran atas tindakan dan kinerja 
individu, bisnis, atau kepemimpinan 
organisasi kepada komunitas yang lebih 
besar. Konsep akuntabilitas mencakup 



SNISTEK 5 | 15 September 2023  ISBN XXX-XXXX-XXXX-X-XXX 

 

516 
 

ISBN 978-602-52829-8-0 
15 September 2023 

 

tanggung jawab terhadap pemangku 
kepentingan serta masyarakat secara luas, 
dan melibatkan pembuat keputusan dari 
berbagai sektor, termasuk pemerintah, 
swasta, dan masyarakat sipil. Akuntabilitas 
juga mencakup ide bahwa setiap tindakan 
individu harus bertanggung jawab kepada 
publik secara umum. Dengan demikian, 
akuntabilitas menjadi dasar dalam 
memastikan integritas, transparansi, dan 
tanggung jawab dalam berbagai konteks 
organisasi.(Sawir, 2022) 
 
3) Responsibilitas  

Adalah konsep yang berkaitan 
dengan tanggung jawab dan daya tanggap 
dalam suatu organisasi. Istilah ini berasal 
dari kata Latin "respon" yang mengacu pada 
kekuatan. Tanggung jawab diartikan sebagai 
hubungan penting antara perintah organisasi, 
komitmen, dan posisi. Untuk memahami 
tingkat tanggung jawab, penting untuk 
menilai sejauh mana kegiatan organisasi 
sesuai dengan pedoman administrasi atau 
standar yang telah ditetapkan. Meskipun 
akuntabilitas dan responsibilitas memiliki 
keterkaitan, terkadang keduanya bisa saling 
bertentangan. Personil publik diharapkan 
memiliki rasa tanggung jawab yang kuat 
dalam menjalankan tugas-tugas yang 
berkaitan dengan pelayanan masyarakat 
umum.(Mondong, 2013) 

Responsibilitas juga mencakup 
aspek kualitas layanan dengan memberikan 
tanggung jawab terhadap metrik setiap 
layanan. Ini berarti penyedia layanan harus 
memiliki kemampuan untuk menilai tindakan 
yang diambil dan siap menerima risiko yang 
terkait. Pertanggungjawaban seseorang 
dalam melaksanakan tugasnya terhadap 
individu yang dilayani memiliki peran besar 
dalam memastikan pemenuhan tanggung 
jawab utama seorang pegawai. 

2. Faktor-Faktor Faktor Pendukung 
Pelayanan Publik 

Komunikasi Adapun faktor 
pendukung terciptanya pelayanan umum 
(moenir, 2010) dijelaskan dengan detail 
sebagai berikut: 

1. Faktor Kesadaran 
Secara garis besar, faktor kesadaran 
memiliki peran penting dalam keadaan jiwa 
seseorang. Ini mencakup konvergensi 
berbagai faktor yang menghasilkan keadaan 
kesadaran yang membawa keyakinan diri, 
ketenangan, ketetapan hati, dan 
keseimbangan batin. Kesadaran 
memungkinkan individu untuk mencapai 
keikhlasan dan tekad dalam melaksanakan 

suatu kehendak dengan penuh pengertian 
dan pemahaman. 
 

2. Faktor Aturan 
Secara keseluruhan, tindakan dan perilaku 
individu dalam masyarakat diatur oleh 
sejumlah peraturan yang memiliki peranan 
signifikan. Masyarakat yang lebih maju dan 
canggih cenderung memiliki lebih banyak 
peraturan yang mengatur berbagai aspek 
kehidupan. Di dalam setiap organisasi, 
peraturan berperan sebagai pijakan untuk 
pelaksanaan kerja dan pelayanan yang 
diberikan. Dengan adanya peraturan yang 
jelas dan terstruktur, diharapkan bahwa 
setiap kegiatan dan pekerjaan akan 
dijalankan dengan tertib dan terarah, 
sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat 
dicapai dengan lebih efektif dan efisien. 
 

3. Faktor Organisasi 
Secara kesimpulan, pengorganisasian 
penyelenggaraan fungsi pelayanan 
merupakan elemen penting dalam struktur 
organisasi pelayanan publik. Melalui 
pengaturan struktur dan metode yang baik, 
organisasi mampu meningkatkan efisiensi 
dan kualitas pelayanannya. Efektivitas 
organisasi juga berperan penting dalam 
meningkatkan efisiensi dan kualitas 
pelayanan publik secara keseluruhan. 
 
4. Faktor Pendapatan 

istilah "faktor pendapatan" merujuk pada 
segala bentuk penghasilan yang diperoleh 
oleh seseorang sebagai imbalan atas 
investasi waktu, tenaga, atau ide yang 
mereka berikan kepada orang, entitas, atau 
organisasi lain. Jenis insentif ini dapat 
berupa uang tunai, regulasi, fasilitas, atau 
bentuk lainnya selama periode waktu tertentu 
sesuai dengan perjanjian yang 
ada.(Muhammad, 2021) 

 
5. Faktor Sarana Pelayanan 

Secara keseluruhan, komponen sarana 
pelayanan mencakup berbagai jenis 
peralatan, dan fasilitas yang digunakan 
sebagai alat dalam pelaksanaan pelayanan. 
Ketersediaan dan kualitas fasilitas pelayanan 
memainkan peran penting dalam mendukung 
keefektifan dan efisiensi pelayanan yang 
disediakan. Dengan fasilitas yang memadai 
dan sesuai, organisasi dapat memberikan 
layanan yang lebih baik kepada para 
pelanggan atau pengguna dengan lebih 
efektif dan efisien.(Muriawan et al., 2020) 
3. Penelitian Terdahulu 

1) Penelitian yang diteliti oleh (Fitri & 
Kurniawati, 2021) yang berjudul “Optimalisasi 
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insurance technology sebagai solusi 
pelayanan online 
pada perusahaan asuransi syariah di 
Indonesia.” penelitian ini mengunakan 
metode pendekatan kualtatif. Dalam hasil 
yang menyatakan Optimalisasi Insurance 
Technology sebagai solusi pelayanan online 
pada perusahaan asuransi di Indonesia 
(Studi Kasus PT. Asuransi Simas Insurtech) 
bahwa Simas Insurtech khususnya, terus 
menjunjung tinggi prinsip transparansi, 
akuntabilitas, dan resonsibility kepada 
masyarakat dan nasabah.  
2) Penelitian yang dilakukan oleh (Ali & 
Saputra, 2020) yang berjudul “Optimalisasi 
pelayanan publik dalam tata kelola 
pemerintahan Desa di desa pematang johar”. 
Dalam Penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Secara menyeluruh 
hasil penelitian menunjukkan adanya Salah 
satu inisiatif yang akan mengurangi kejadian 
buruk administrasi yang sering muncul dalam 
efisiensi pemerintahan desa dalam melayani 
masyarakat adalah penerapan program e- 
Village di Desa Pematang Johar. Warga 
desa yang menggunakan smartphone yang 
menjalankan system operasi bernama 
Android dapat Memanfaatkan penggunaan e-
Village ini, yang telah diterapkan. 

3) Begitu juga Penelitian yang dilakukan oleh 
(Novia Tumilantouw et al., 2019) yang 
mempunyai judul “Optimalisasi pelayanan 
publik di kantor kecamatan suluun tareran 
kabupaten minahasa selatan.” Pada 
penelitian ini menggunakan jenis metode 
penelitian data kualitatif. Dalam Penelitian ini 
menghasilkan berbagai temuan adanya Hal-
hal yang perlu dilakukan dalam rangka 
meningkatkan pelayanan publik di kantor 
kecamatan Suluun Tareran adalah sebagai 
berikut: Untuk setiap kegiatan atau bisnis 
yang dilayani, buatlah Standar Operasional 
Prosedur (SOP).  

4. Kerangka Pemikiran 

METODE PENELITIAN 

 Secara keseluruhan, penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif, yang 
bertujuan untuk mendapatkan pemahaman 
mendalam tentang fenomena yang diteliti. 
Metode penelitian kualitatif (sugiyono, 2013) 
mendasarkan analisis pada data deskriptif 
berupa tulisan, ucapan, dan perilaku yang 
dapat diobservasi dari individu, masyarakat, 
serta organisasi dalam konteks yang spesifik. 
Dalam konteks penelitian ini, lokasi penelitian 
berada di kantor Dinas Jasa Raharja Kota 
Batam. 

Dua jenis sumber data digunakan 
dalam penelitian ini, yaitu data primer yang 
diperoleh langsung dari sumber asli, seperti 
informan di lapangan, dan data sekunder 
yang diambil dari buku, artikel, catatan, 
jurnal, serta dokumen resmi dari Dinas Jasa 
Raharja Kota Batam dan Dinas Sosial Kota 
Batam. Melalui penggunaan kedua jenis data 
ini, peneliti berharap dapat memberikan 
gambaran yang komprehensif dan mendalam 
tentang fenomena yang tengah diselidiki.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Secara komprehensif, PT. Jasa 
Raharja (Persero) merupakan sebuah Badan 
Usaha Milik Negara yang diatur oleh 
Kementerian Keuangan Republik Indonesia. 
Melalui kerjasama dengan kepolisian dan 
pemerintah daerah kabupaten/kota, PT Jasa 
Raharja Kota Batam berupaya meningkatkan 
pelayanan kepada pemilik kendaraan 
bermotor serta angkutan umum, dengan 
tujuan juga untuk mengedukasi tentang 
pembayaran iuran dan kontribusi wajib 
kepada Jasa Raharja.(Dompak, 2018) 

Fokus utama dari PT. Jasa Raharja 
adalah mematuhi Undang-Undang No. 33 
Tahun 1964 yang berkaitan dengan iuran 
dan sumbangan wajib untuk digunakan 
sebagai perlindungan asuransi bagi 
masyarakat yang mengalami kecelakaan. 
Dalam hal ini, asuransi Jasa Raharja 
memberikan perlindungan dan jaminan 
negara kepada korban kecelakaan dengan 
berbagai bentuk kerugian yang timbul akibat 
kecelakaan, termasuk meninggal dunia, 
cacat sementara atau tetap, biaya 
pengobatan, dan perawatan di rumah sakit. 

Operasional PT. Jasa Raharja 
melibatkan pengumpulan iuran dan 
kontribusi dari operator angkutan serta 
pengguna angkutan umum, yang selanjutnya 
diinvestasikan kembali untuk memberikan 
manfaat asuransi bagi korban kecelakaan. 
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PT. Jasa Raharja bukan hanya 
mengumpulkan dana, tetapi juga 
bertanggung jawab dalam penyelesaian 
klaim asuransi dengan tujuan untuk 
mendistribusikan manfaat ini ke korban 
kecelakaan dan keluarganya sesuai dengan 
peraturan. 

Undang-Undang Nomor 34 Tahun 
1964 memberikan kerangka kerja untuk 
pengelolaan dana asuransi wajib kecelakaan 
lalu lintas jalan, termasuk pengaturan 
santunan asuransi bagi korban maupun ahli 
waris korban yang meninggal dunia. 
Masyarakat berpartisipasi dalam skema 
asuransi sosial ini melalui iuran wajib yang 
diamanatkan oleh undang-undang, baik 
melalui bea yang dipungut dari penumpang 
umum maupun iuran dari pemilik kendaraan 
bermotor. (Hasannudin, 1976) 

Secara keseluruhan, PT. Jasa 
Raharja memiliki peran penting dalam 
memberikan perlindungan asuransi kepada 
masyarakat dalam menghadapi risiko 
kecelakaan lalu lintas jalan, sesuai dengan 
undang-undang dan aturan yang berlaku.
  Secara keseluruhan, 
pelaksanaan santunan asuransi kecelakaan 
lalu lintas jalan oleh PT. Jasa Raharja 
(Persero) diarahkan pada proses yang 
terstruktur dan dijalankan setelah korban 
atau ahli waris korban melengkapi dokumen 
yang diperlukan. Pembayaran ganti rugi 
dilakukan melalui rekening tabungan BRI 
setelah semua berkas selesai dan 
diserahkan ke PT. Jasa Raharja. 

Dalam konteks "optimalisasi proses 
penyelenggaraan pelayanan perasuransian," 
PT Jasa Raharja Kota Batam berupaya 
meningkatkan efektivitas, kecepatan, dan 
kualitas pelayanan perasuransian. Dengan 
pendekatan sistematis, teknologi yang tepat, 
dan metode yang efisien, tujuan ini dapat 
dicapai. Dengan optimalisasi administrasi, 
PT Jasa Raharja Kota Batam dapat 
memberikan layanan yang lebih baik kepada 
klien atau konsumen, dengan memastikan 
prosedur klaim, pembayaran premi, 
modifikasi polis, dan layanan lainnya 
dilakukan dengan cepat, tepat, dan 
responsif. 

Transparansi memiliki arti penting dalam 
tata kelola yang baik. Pemerintah memiliki 
tanggung jawab untuk memberikan informasi 
yang diperlukan oleh pemangku 
kepentingan, baik itu data keuangan maupun 
non-keuangan, untuk pengambilan 
keputusan yang lebih baik dalam berbagai 
aspek. Transparansi juga mencerminkan 
kesediaan pemerintah untuk berbagi 
informasi dengan masyarakat untuk 

menghasilkan tata kelola yang adil dan 
efektif.  

Dalam rangka mengukur pencapaian 
tujuan, penelitian ini menggunakan indikator 
seperti transparansi, akuntabilitas, dan 
responsibilitas. Ini merupakan langkah 
penting dalam menilai apakah PT Jasa 
Raharja Kota Batam telah berhasil mencapai 
tujuan mereka dalam memberikan layanan 
yang berkualitas kepada masyarakat. 
Keseluruhan, kesinambungan pelayanan dan 
optimalisasi proses administratif berperan 
dalam menciptakan tata kelola yang baik dan 
pelayanan yang responsif. 

 
1. Transparansi 

Secara keseluruhan, dalam pelayanan 
seperti yang dilakukan oleh PT Jasa Raharja 
Kota Batam, terdapat tujuan yang 
dikejar.(Nurimansjah & Kamal, 2022) Dalam 
konteks ini, Jasa Raharja berupaya 
mencapai keterbukaan informasi mengenai 
kecelakaan lalu lintas di Kota Batam melalui 
kerja sama dengan pihak kepolisian. Hal ini 
sesuai dengan tujuan organisasi untuk 
memastikan pelaporan yang tepat dan 
akurat. Selain itu, perusahaan ini juga 
berkomitmen untuk mematuhi ketentuan UU 
No. 33 dan 34 Tahun 1964 dengan 
mempercepat penyelesaian ganti rugi. 

Melalui upaya ini, tujuan penyelesaian 
santunan dengan cepat bisa tercapai, yang 
pada akhirnya membantu Pemerintah 
Indonesia dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Terutama bagi 
mereka yang terdampak oleh kecelakaan lalu 
lintas, bantuan dari Jasa Raharja berperan 
dalam membantu memperbaiki kehidupan 
mereka. Keseluruhan, upaya ini merupakan 
bagian dari tanggung jawab sosial 
perusahaan dan kontribusi positifnya 
terhadap masyarakat. 

 
 

2. Akuntabilitas 
Akuntabilitas merujuk pada kewajiban 

bahwa individu, kelompok, atau institusi 
harus bertanggung jawab atas tindakan, 
keputusan, dan kebijakan yang mereka 
ambil. Konsep ini mencakup transparansi, 
tanggung jawab, serta akibat dari langkah-
langkah tersebut. Ini mengharuskan individu 
atau organisasi untuk memberikan 
penjelasan atas tindakan, keputusan, dan 
kebijakan yang telah diadopsi oleh mereka. 
(Sawir, 2022) Pentingnya hierarki yang 
terorganisir antara pusat 
pertanggungjawaban dan unit-unit di 
bawahnya menjadi landasan pertanggung 
jawaban administratif. Biasanya, prinsip 
organisasi dan struktur yang jelas digunakan 
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untuk membangun hubungan hierarkis ini. 
Akuntabilitas ini ditegaskan pada tingkat 
kepemimpinan dan mengalir secara bertahap 
ke bawah, sementara pengawasan yang 
cermat diterapkan untuk memastikan 
kesesuaian aparatur dengan petunjuk dan 
instruksi yang ada. Dengan demikian, 
akuntabilitas adalah prinsip sentral dalam 
menjaga integritas dan efektivitas dalam 
tindakan dan keputusan dalam berbagai 
tingkatan organisasi. 
3. Responsibilitas 
Secara keseluruhan, penyelenggaraan 
layanan publik harus diukur berdasarkan 
prinsip-prinsip administrasi dan organisasi 
yang akurat serta mapan, dan hal ini 
tercermin dalam tingkat tanggung jawab 
yang ada. Standar akuntabilitas pekerja 
dalam memberikan layanan telah diatur oleh 
berbagai aturan dan pedoman administratif 
organisasi. (Muslimah, 2016) Meskipun 
dimensi responsibilitas atau tanggung jawab 
dalam penyelenggaraan layanan publik 
umumnya sudah cukup baik dalam hal 
memberikan pelayanan yang terarah dan 
sesuai dengan prinsip dan ketentuan yang 
ada, terdapat beberapa bidang di mana 
dimensi responsibilitas perlu ditingkatkan. 
Responsibilitas mengukur sejauh mana 
penyedia layanan telah mengikuti aturan dan 
prosedur yang telah ditetapkan, 
mencerminkan seberapa aktif dan tepat 
pihak penyedia layanan dalam menjalankan 
tanggung jawab mereka. Dalam konteks ini, 
tanggung jawab organisasi merujuk pada 
sejauh mana penyelenggaraan layanan telah 
sesuai dengan ketentuan dan proses yang 
telah diatur, menggambarkan sejauh mana 
kepatuhan terhadap prinsip-prinsip dan 
hukum administrasi dan organisasi yang 
telah ditetapkan. 

 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 
optimalisasi proses administrasi layanan 
asuransi oleh PT Jasa Raharja Kota Batam 
dapat diambil beberapa kesimpulan, yaitu: 

1. Kesimpulannya, PT Jasa Raharja Kota 

Batam telah melakukan upaya untuk 

meningkatkan efektivitas, ketepatan 

waktu, dan kualitas layanan asuransi 

melalui optimalisasi proses administrasi. 

Pendekatan metodis, penggunaan 

teknologi yang sesuai, dan prosedur 

yang efektif telah diterapkan untuk 

mempercepat tugas administratif terkait 

layanan asuransi. Selain itu, komitmen 

terhadap keterbukaan tercermin dalam 

penyediaan informasi terkait klaim, 

premi, dan layanan asuransi lainnya 

kepada masyarakat secara umum. 

Pendekatan ini mencakup juga 

penerapan prosedur administrasi yang 

jelas, pedoman yang terdefinisi, dan 

penilaian yang mempertimbangkan 

manajemen dana publik. 

2. pemahaman dan pengetahuan yang 

memadai dari aparatur terkait layanan 

asuransi penting untuk memberikan 

informasi yang akurat dan tepat kepada 

masyarakat. Kedua, adanya peraturan 

yang jelas dan lengkap memberikan 

dasar hukum yang kuat untuk 

pelaksanaan pelayanan yang terstruktur 

dan konsisten. Ketiga, organisasi yang 

efektif dengan hierarki yang baik 

memungkinkan koordinasi yang lancar 

dan pengambilan keputusan yang tepat. 

Keempat, pendanaan yang cukup 

menjadi dasar operasional yang stabil 

dan memastikan ketersediaan dana 

untuk santunan dan layanan. Kelima, 

fasilitas pelayanan yang memadai 

mencakup lingkungan yang sesuai dan 

infrastruktur yang mendukung, yang 

berkontribusi pada pengalaman positif 

bagi masyarakat yang menggunakan 

layanan. Kombinasi dari faktor-faktor ini 

berperan dalam mendukung optimalisasi 

pelayanan publik yang dilakukan oleh PT 

Jasa Raharja Kota Batam. 
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Abstract 
Information technology has been widely adopted by numerous educational institutions, both formal 
and informal, based on religion or non-religious, The urgency of innovative technologi which appliable 
to school business processes are rising rapidly  within enormous applicable internet of Things 
available. The research methodology in this research conducted comprehensively. Researcher will 
used the technolgu of Microcontroller Esp32 to help the implementation of payment in one of the 
department of the research object. Developing the system within the school system will need very 
trmendous effort to justify the system accepted by all the stakeholder. Researcher using the srum 
methods in software development and using the esp32 microcontroller as the thechologu to merged 
within, researcher hope the capablity of Background Subtraction Algorithm on ESP32, it is elucidated 
that the background subtraction algorithm can be implemented on the ESP32 device. This device 
possesses the capability to process image frames measuring 80 x 60 pixels a total of 10,000 times 
within a temporal span of 2,000 milliseconds (at an approximate rate of ±5,000 frames per secondThe 
result of this research supposedly achieve the implementation of the microcontroller technology to 
provide the solution in school business unit payment processes. All the visitor to the business unit 
are detected with the RFID card using the microcontroller to automate the identification and enabling 
better transaction process flow. 
   
Keywords: internet of things; microcontroller; esp32 
 

Abstrak 

Teknologi informasi telah diadopsi secara luas oleh banyak lembaga pendidikan, baik yang formal 
maupun informal, berdasarkan agama atau non-agama. Urgensi teknologi inovatif yang dapat 
diterapkan dalam proses bisnis sekolah meningkat dengan cepat di tengah ketersediaan Internet of 
Things yang sangat beragam. Metodologi penelitian dalam penelitian ini dilakukan secara 
komprehensif. Peneliti akan menggunakan teknologi Microcontroller ESP32 untuk membantu 
implementasi pembayaran di salah satu departemen objek penelitian. Pengembangan sistem dalam 
lingkungan sekolah akan membutuhkan upaya yang sangat besar untuk meyakinkan bahwa sistem 
ini diterima oleh semua pemangku kepentingan. Peneliti menggunakan metode scrum dalam 
pengembangan perangkat lunak dan menggunakan mikrokontroler ESP32 sebagai teknologi yang 
digabungkan. Peneliti berharap bahwa kemampuan Algoritma Background Subtraction pada ESP32 
[12], seperti diuraikan, bahwa algoritma background subtraction dapat diimplementasikan pada 
perangkat ESP32. Perangkat ini memiliki kemampuan untuk memproses bingkai gambar berukuran 
80 x 60 piksel sebanyak 10.000 kali dalam jangka waktu 2.000 milidetik (dengan kecepatan sekitar 
±5.000 frame per detik). Hasil dari penelitian ini seharusnya mencapai implementasi teknologi 
mikrokontroler untuk memberikan solusi dalam proses pembayaran unit bisnis sekolah. Semua 
pengunjung unit bisnis ini dideteksi dengan kartu RFID menggunakan mikrokontroler untuk 
mengotomatisasi identifikasi dan meningkatkan aliran proses transaksi yang lebih baik. 
Kata Kunci: internet of things; microcontroller; esp32 
 

 
1. Pendahuluan 

Perkembangan digitalisasi sangat 
membantu manusia dalam melakukan berbagai 
tugas sehari-hari. Otomatisasi industri, 
perkantoran, dan otomatisasi bidang lainnya 
memberikan kemudahan komunikasi, 
kemudahan penyampaian informasi, 
mempercepat proses, meningkatkan 
produktivitas dan lain sebagainya. Di 
lingkungan pendidikan, implementasi teknologi 

informasi sudah menjadi kebutuhan baik dalam 
membantu kegiatan akademik maupun non 
akademik. Dalam bidang akademik kemajuan 
teknologi dimanfaatkan sebagai ajang 
kompetensi dan keterampilan, fasilitas dan alat 
bantu pendidikan, pembelajaran berbasis 
komputer, dan meningkatkan minat dalam 
belajar. Dalam bidang non akademik, teknologi 
informasi diimplementasikan dalam berbagai 
hal sebagai contoh pada salah satu pondok 
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pesantren di Batam, selain dalam bidang 
akademik teknologi informasi juga diperlukan di 
koperasi pondok pesantren untuk mendukung 
sistem pembayaran yang lebih cepat. 
Administrasi pembayaran siswa (R. 
Pamungkas, 2017) dijelaskan sebagai suatu 
kegiatan administrasi yang melayani semua 
pembayaran siswa baik di lembaga pendidikan 
formal maupun non formal agar berlangsung 
secara efektif dan efisien dalam mencapai 
tujuannya.  

Untuk mendukung lancarnya kegiatan 
belajar pada pondok ini maka tersedia sebuah 
koperasi yang bertujuan sebagai tempat untuk 
membeli makanan, minuman, peralatan sholat, 
peralatan sekolah (Prasetyo & Suharyanto, 
2019), disebutkan bahwa koperasi merupakan 
badan usaha yang sangat demokratis, karena 
koperasi dibentuk oleh anggota dan 
berazaskan kekeluargaan sehingga sangat 
membantu bagi warga yang ada di pondok 
pesantren. 

Sesuai dengan peraturan Pondok maka 
para santriwan/santriwati diwajibkan untuk 
berbelanja di koperasi untuk berbagai 
kebutuhan mulai dari makanan dan minuman, 
berbagai peralatan sekolah, dan barang-
barang lainnya yang diperlukan. Hal ini 
bertujuan agar para santriwan/ santriwati tetap 
berada di lingkungan pondok sehingga 
terhindar dari berbagai hal yang tidak 
diinginkan. Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan, saat ini koperasi memiliki 1 orang 
petugas yang berfungsi sebagai kasir dan 
penjaga koperasi. Biasanya pada jam-jam 
istirahat para santriwan/ santriwati akan 
berbelanja di koperasi secara beramai-ramai, 
hal ini mengakibatkan petugas mengalami 
kewalahan serta memakan waktu yang cukup 
lama. Dalam menerima pembayaran belanja 
para santri, petugas menerapkan sistem FCFS 
(First Come First Served). Metode FCFS yaitu 
sebuah proses pemesanan yang tiba terlebih 
dahulu yang akan dilayani. Jika terdapat 
pemesanan yang masuk pada waktu yang 
hampir bersamaan, maka pelayanan dapat 
dilaksanakan melalui urutan list atau daftar 
antrian (Jannah & Samsudin, 2022). Sistem 
pembayaran dengan metode yang digunakan 
menimbulkan munculnya jumlah antrian yang 
panjang membuat para santri berdesak-
desakan ketika berbelanja serta proses 
pembayaran memakan waktu yang lama. 
Masalah lainnya dimana setiap orang tua para 
santri tidak diperbolehkan memberikan uang 
untuk keperluan sekolah, jajan maupun 
keperluan lainnya kepada santri. Uang untuk 
keperluan santriwan/santriwati akan dititipkan 
dikoperasi dan nantinya petugas koperasi yang 
akan memberikan kepada santri sesuai dengan 
kebutuhan mereka. Petugas koperasi sering 

sekali mengalami kendala dalam proses 
pencatatan keuangan santri, hal ini disebabkan 
karena banyaknya jumlah santri yang harus 
dikelola dan pengambilan uang dilakukan 
berkali-kali. Petugas koperasi tidak memiliki 
data keuangan santri m engakibatkan tidak 
adanya laporan keuangan santri secara tertulis 
kepada orang tua. Berdasarkan permasalahan 
yang telah diuraikan maka perlu adanya 
sebuah aplikasi untuk sistem pembayaran 
berbasis RFID. Sistem informasi pembayaran 
yaitu sebuah sistem yang berguna untuk 
mempermudah jalannya proses administrasi 
serta pengoptimalan perhitungan data dalam 
pembuatan laporan, serta mempermudah 
proses otorisasi pembayaran oleh kepala 
sekolah  (Mersita et al., 2022). Teknologi Radio 
Frequency Identification (RFID) yang 
berkembang pesat pada beberapa tahun 
terakhir, dapat menyederhanakan berbagai 
kartu menjadi cukup 1 kartu yang multi fungsi, 
termasuk kartu siswa yang dapat digunakan 
untuk melakukan pembayaran Administrasi [5]. 
Dengan menggunakan RFID, sistem 
pembayaran lebih mudah dan cepat, proses 
transaksi dan pembuatan laporan lebih efektif 
dan efisien (Wibisono et al., 2020). Alat ini 
nantinya akan dirancang dengan 
mengintegrasikan kerja mikrokontroler radio 
frequency identification (RFID) ke dalam sistem 
informasi pembayaran (Asshiddiqi et al., 2022). 
RFID dengan Esp32 digunakan untuk 
membaca ID selanjutnya mencocokan ID kartu 
dengan data santri yang telah disimpan di 
database (M. L. B. Pamungkas et al., 2021). 
Sistem pembayaran dengan teknologi 
microcontroller menggunakan ESP32 
dilakukan dengan menempelkan kartu pada 
RFID reader dan nanti nya data santri yang 
berbelanja di koperasi secara otomatis 
langsung tersimpan ke database, dan di 
website akan ada laporan data belanja beserta 
saldo para santri (Aji et al., 2020).  

 
2. Kajian Literatur   

Menunjang penelitian ini maka beberapa 
penelitian terkait yang relevan dengan 
penelitian ini antara lain penelitian yang 
dilakukan Muhammad Fawwaz Afif yang 
berfokus pada Implementasi Algoritme Enkripsi 
Grain-Cipher di ESP32 untuk Pengiriman Data 
lewat Modul Bluetooth Low Energy(BLE) (Afif, 
2021),, disebutkan bahwa enkripsi grain cipher 
v1 80 bit berhasil diimplementasikan kedalam 
mikrokontroler ESP32. Penelitian selanjutnya 
yang berjudul perancangan dan implementasi 
sistem monitoring keamanan toko berbasis 
internet of things (IoT) dengan menggunakan 
mikrokontroler esp32-cam (Imamah et al., 
2022), dalam penelitian ini diuraikan bahwa 
dengan adanya sistem monitoring keamanan 
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toko berbasis internet of things (iot) dengan 
menggunakan mikrokontroler esp32-cam ini 
akan memudahkan dalam melakukan 
monitoring toko di Stelios Aquatic. Penelitian 
yang berfokus pada Implementasi dan Uji 
Kinerja Algoritma Background Subtraction pada 
ESP32 (Jatmiko & Prini, 2019), disebutkan 
bahwa algoritma background subtraction dapat 
diimplementasikan di ESP32 dan mampu 
memproses frame citra dengan ukuran 80 x 60 
piksel sebanyak 10000 kali dalam 2000ms 
(±5000fps). 

Penelitian lainnya yang relevan penerapan 
sistem keamanan gerbang rumah berbasis 
telegram menggunakan Esp8266, peneliti ingin 
membandingkan implementasi Esp32 dengan 
Esp8286 (Raditya et al., 2022). Penelitian 
lainnya dengan judul Sistem Informasi Suhu 
Tubuh Pada Gate Berbasis Nodemcu ESP32 
(Perdana et al., 2022), sistem yang dibuat 
mampu membaca suhu maupun mengambil 
gambar kemudian mengirimkan ke website dan 
membuka maupun menutup palang pintu. 
Penelitian lainnya yang berfokus pada 
pengembangan prototipe sistem pengontrolan 
daya listrik berbasis IoT ESP32 pada smart 
home system, hasil penelitian menyimpulkan 
bahwa alat ini dapat digunakan untuk 
menyalakan atau mematikan perangkat 
elektronik seperti lampu dan kipas angin secara 
jarak jauh menggunakan aplikasi Blynk yang 
terkoneksi dengan internet melalui modul 
ESP32 (Lasera & Wahyudi, 2020). Penelitian 
selanjutnya berkaitan dengan penerapan 
camera ESP32 berbasis IoT pada smart home 
monitoring pintu rumah dengan identifikasi 
wajah. Alat proteksi wajah pada pintu 
menggunakan camera ESP32Cam dapat 
membuka pintu melalui sensor wajah, data 
indentifikasi wajah pemilik rumah di inputkan 
kedalam mikrokontrler ESP32Cam sebagai 
data yang tersimpan untuk mengenali pola 
wajah dari pemilik kunci smarthome  (Yanto et 
al., 2020).  

 
3. Metode Penelitian 

 Penelitian yang dilakukan  dengan tahapan-
tahapan sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

A. Observasi dan wawancara 
Pada tahapan ini dilakukan pengamatan secara 
langsung di salah satu koperasi pondok 
pesantren yang ada di Kota Batam yaitu 
Pondok Tahfidh Yanbu’ul Qur’an Batam. Dalam 
tahapan ini diamati kegiatan yang dilakukan di 
koperasi pondok selanjutnya bagaimana 
proses pembayaran yang dilakukan saat para 
santri berbelanja di koperasi. Hal terakhir yang 
dilakukan pada tahapan ini yaitu melakukan 
wawancara kepada pihak pengurus koperasi. 
B.  Analisis permasalahan 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan 
selanjutnya untuk mempertegas permasalahan 
yang terjadi maka dilakukan analisis masalah. 
Hasil analisis permasalahan kemudian 
dijadikan sebagai acuan dalam perancangan 
sistem. 
C.  Merancang sistem  
Sistem dirancang berbasis desktop, diawali dari 
desain interface, koding aplikasi, basis data, 
serta. 
D. Pengujian sistem  
Pengujian dilakukan untuk menemukan ada 
tidaknya error atau bugs untuk selanjutnya 
dapat segera dilakukan  perbaikan. Jika tidak 
ditemukan lagi adanya masalah pada sistem, 
maka aplikasi telah dapat di digunakan atau 
segera diimplementasikan. 
E.  Implementasi  
Hasil rancangan sistem yang tidak ditemukan 
adanya bugs atau error diterapkan untuk 
mendukung proses pembayaran yang lebih 
cepat dan akurat di pondok pesantren yang 
dijadikan obejk penelitian. 
Pengembangan aplikasi untuk pembayaran 
koperasi menggunakan model scrum. Model 
Scrum berupa kerangka kerja dalam 
pengembangan produk yang kompleks . Visi 
dari scrum menciptakan produk yang bernilai 
dalam hal kreativitas dan produktivitas 
(Mulyadi, 2022).  
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Gambar. 2 Model Scrum 

1. Product backlog  
Pada tahapan ini dilakukan analisisa kebutuhan 
sistem yang akan dikembangkan yakni fitur 
yang akan diimplementasikan serta lama waktu 
pengerjaan.  
2. Sprint backlog 
Pada tahap ini dibuat rancangan aplikasi 
pembayaran pada koperasi pondok 
menggunakan UML yang terdiri dari Use Case 
Diagram, Activity Diagram, Sequential 
Diagram, dan Class Diagram. 
3. Sprint 
Rancangan yang telah dibuat pada tahap 
desain selanjutnya ditransformasikan ke dalam 
bentuk perintah yang dimengeri komputer 
dengan menggunakan PHP, MySQL sebagai 
database (Database Management System) dan 
beberapa software pendukung lainnya. 
4. Working increment of the software 
Peneliti melakukan uji coba terhadap sistem 
yang telah dibangun dengan melakukan 
ujicoba secara fungsional dan logik pada sistem 
untuk memastikan tidak terjadinya kesalahan 
algoritma pada sistem yang dibangun. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 

Aliran sistem informasi pembayaran 
koperasi berbasis RFID pada Pondok Tahfidh 
Yanbu’ul Qur’an 3 Batam adalah sebagai 
berikut : 
1. Sistem pembayaran koperasi berbasis 

RFID yang dibangun terintegrasi dengan 

RFID reader, barcode scanner, dan 

bantuan komputer sebagai media sistem. 

2. Untuk mengakses aplikasi, pada halaman 

login perlu dimasukkan adalah username 

(e-mail) dan password. Apabila username 

atau password yang digunakan tidak benar, 

maka akan muncul notifikasi pesan 

kesalahan username ataupun password.  

3. Setelah berhasil melakukan login terdapat 

3 level akses, yaitu koperasi, pengawas 

santri dan super admin. Untuk koperasi 

terdapat 7 menu yaitu menu beranda, 

produk, penjualan, penjualan aktif, 

pembelian, pembelian aktif dan laporan. 

Untuk pengawas santri terdapat 2 menu 

yaitu menu murid dan isi saldo, sedangkan 

super admin 2 menu yaitu menu user dan 

konfigurasi. 

4. Menu produk. Terdapat tombol tambah, 

hapus, ubah dan refresh, tombol tambah 

untuk menambah produk baru, hapus untuk 

menghapus produk, ubah untuk mengubah 

data produk dan refresh  untuk 

menyegarkan kembali data produk. 

5. Pada menu penjualan terdapat tombol view 

dan refresh, tombol view digunakan untuk 

melihat detail penjualan, dan refresh untuk 

untuk menyegarkan kembali data 

penjualan. 

6. Selanjutnya menu penjualan aktif. Terdapat 

tombol bayar dan reset, tombol bayar 

digunakan untuk melakukan pembayaran 

yang terintegrasi dengan RFID dan 

barcode scanner untuk menginput data, 

apabila saldo tidak mencukupi akan tampil 

notifikasi error saldo tidak cukup dan jika 

kartu belum terdaftar maka akan muncul 

notifikasi error kartu belum di daftarkan. 

Tombol refresh untuk men¬-reset ¬data 

yang ditampilkan. 

7. Pada menu pembelian terdapat tombol 

view dan refresh, tombol view digunakan 

untuk melihat detail pembelian, dan refresh 

untuk menyegarkan kembali data 

pembelian. 

8. Kemudian menu pembelian aktif. Terdapat 

tombol bayar dan reset, tombol bayar 

digunakan untuk melakukan pembayaran 

dengan integrase barcode scanner dalam 

proses menginput data, Tombol refresh 

untuk men¬-reset ¬data yang ditampilkan. 

9. Menu murid. Terdapat tombol tambah, 

hapus, ubah dan refresh, tombol tambah 

untuk menambah santri baru, hapus untuk 

menghapus santri, edit untuk mengubah 

data santri dan refresh  untuk menyegarkan 

kembali data murid. 

10. Kemudian menu isi saldo. Terdapat tombol 

tambah dan refresh, tombol tambah 

digunakan untuk menambah saldo santri 

dan tombol refresh digunakan untuk men¬-

refresh data yang ditampilkan. 

11. Menu laporan. Menu ini berisikan laporan 

saldo santri mulai dari pengisian saldo         

dan pengeluaran santri. 

12. Menu user. Terdapat tombol tambah, 

hapus, ubah dan refresh, tombol tambah 

untuk menambah santri baru, hapus untuk 

menghapus santri, edit untuk mengubah 
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data santri dan refresh  untuk menyegarkan 

kembali data murid. 

13. Menu konfigurasi. Terdapat tombol simpan, 

tombol simpan berguna untuk menyimpan 

perubahan konfigurasi sistem. 

 
Gambar 3. Usecase sistem yang dibangun 

Pada gambar 3 diatas peneliti merancang aliran 
logika sistem seperti tergambar pada diagram 
use case tersebut.  

 
Gambar 4. Halaman Utama Sistem 

Untuk menggunakan sistem pembayaran yang 
mengimplementasikan teknologi 
mikrocontroller maka peneliti menyediakan 
sebuah sistem yang digunakan untuk pemilik 
sistem atau admin sistem untuk melakukan 
transaksi pembayaran yang ada pada koperasi 
(business unit) di sekolah. Hal tersebut pada 
gambar 4 dapat dilihat fitur dan menu yang bisa 

diakses oleh admin dalam melakukan proses 
transaksi di koperasi sekolah. 
Teknologi microcontroller esp32 juga harus 
dilakukan konfigurasi untuk mengatur 
bagaimana alat (device) bekerja di sistem. 
Untuk melakukan itu peneliti juga 
menggambarkan interface yang akan diakses 
oleh pengguna untuk mengelola alat 
microcontroller esp32.  
 

 
Gambar 5. Konfigurasi Microcontroller ESP32 

 

5. Kesimpulan dan Saran  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan 
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai 
berikut: 

1. Sistem informasi pembayaran berbasis 

RFID menggunakan microcontroller 

ESP32 ini dirancang untuk membantu 

pondok dan koperasi dalam 

mempercepat proses pembayaran 

koperasi dengan tampilan halaman 

yang sederhana agar tidak sulit saat 

digunakan serta petugas koperasi dan 

pengawas santri dalam menginput data 

pembayaran dan saldo. 

2. Sistem informasi pembayaran berbasis 

RFID ini dibangun dengan bahasa 

pemrograman C# dengan penyimpanan 

Database MySQL serta terintegrasi 

dengan RFID Reader dan Barcode 

Scanner. Sistem ini dapat mempercepat 

proses pembayaran dan input saldo 

santri karena sistem ini tidak perlu 

menghitung uang secara manual yang 

mana telah dilakukan oleh sistem. 

Ucapan Terima Kasih  
Terimakasih diucapkan kepada Universitas 

Putera Batam yang telah mendukung 
terlaksananya penelitian ini, serta pihak-pihak 
lainnya yang tidak bisa disebutkan satu-persatu 
semoga semua dukungan yang diberikan dapat 
berguna untuk orang lain.  
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 Abstract 
In this era of globalization, competition in the business world is getting tighter, so companies must 
have the ability to maintain the life and performance of the company. The purpose of this study is to 
examine the influence of leadership style, compensation, and organizational culture on job 
satisfaction to improve employee performance. This research was conducted at PT Indomarco 
Prismatama (indomaret) Batam, the respondents used as many as 146 employees, using Structural 
Equation Modeling (SEM). The results showed that leadership style, compensation, and 
organizational culture have a positive and significant influence on job satisfaction in improving 
employee performance. The influence of the leadership style on job satisfaction is positive and 
significant, the effect of compensation on job satisfaction is positive and significant, the influence of 
organizational culture on job satisfaction is positive and significant; and the effect of job satisfaction 
on employee performance is positive and significant. 
 
Keywords: Leadership style, compensation, organizational culture, job satisfaction and employee 

performance 

Abstrak 
Di era globalisasi ini, persaingan dalam dunia bisnis semakin ketat, sehingga perusahaan harus 
memiliki kemampuan untuk menjaga keberlangsungan dan kinerja perusahaan. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh gaya kepemimpinan, kompensasi, dan budaya 
organisasi terhadap kepuasan kerja untuk meningkatkan kinerja karyawan. Penelitian ini dilakukan 
di PT Indomarco Prismatama (indomaret) Batam, dengan responden sebanyak 146 karyawan, 
menggunakan Structural Equation Modeling (SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya 
kepemimpinan, kompensasi, dan budaya organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepuasan kerja dalam meningkatkan kinerja karyawan. Pengaruh gaya kepemimpinan 
terhadap kepuasan kerja adalah positif dan signifikan, pengaruh kompensasi terhadap kepuasan 
kerja adalah positif dan signifikan, pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan kerja adalah 
positif dan signifikan; dan pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan adalah positif dan 
signifikan. 
 
Kata kunci: Gaya kepemimpinan, kompensasi, budaya organisasi, kepuasan kerja, dan kinerja 

karyawan. 

 
PENDAHULUAN  

Dalam era globalisasi seperti saat ini 
persaingan di dalam dunia bisnis semakin 
ketat, sehingga perusahaan harus memiliki 
kemampuan dalam mempertahankan 
kehidupan dan kinerja perusahaan. 
Kehidupan dan kinerja perusahaan tidak 
lepas dari adanya sumber daya manusia 
(karyawan) yang berkualitas yang 
menjalankan roda perusahaan tersebut 
Keberadaan sumber daya manusia menjadi 
sangat penting bagi perusahaan atau 
organisasi untuk menjalankan semua sistem 
yang ada. Semua tindakan yang diambil 
dalam kegiatan diprakarsai dan ditentukan 

oleh manusia yang menjadi anggota 
perusahaan. Perusahaan membutuhkan 
adanya  faktor  sumber  daya  manusia  yang  
potensial  baik pemimpin maupun karyawan 
pada pola tugas dan pengawasan yang 
merupakan penentu tercapainya tujuan 
perusahaan. Sumber daya manusia 
merupakan asset utama bagi perusahaan 
yang menjadi perencana dan pelaku aktif 
berbagai aktifitas dalam suatu organisasi. 
Mereka mempunyai pikiran, perasaan, 
keinginan, status, dan latar belakang 
pendidikan yang dibawa kedalam suatu 
lingkungan organisasi perusahaan. Mereka 
bukan seperti uang, mesin, dan materil yang 
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sifatnya positif dan dapat diatur sepenuhnya 
dalam mendukung tercapainya tujuan 
perusahaan. Sumber daya manusia sebagai 
aset yang harus ditingkatkan efisiensi dan 
produktivitasnya agar perusahaan semakin 
kompetitif dalam bersaing. Untuk mencapai 
hal tersebut, maka organisasi harus mampu 
menciptakan kondisi yang dapat mendorong 
dan memungkinkan karyawan untuk 
mengembangkan dan meningkatkan 
kemampuan serta keterampilan yang dimiliki 
secara optimal. 

Kelangsungan hidup dan pertumbuhan 
dari suatu perusahaan bukan hanya 
ditentukan dari keberhasilan dalam mengelola 
keuangan yang berdasarkan pada kekuatan 
modal atau uang semata, tetapi juga 
ditentukan dari keberhasilannya mengelola 
sumber daya manusia. Pengelolaan sumber 
daya manusia yang dimaksudkan adalah 
bahwa perusahaan harus mampu untuk 
menyatukan persepsi atau cara pandang 
karyawan dan pimpinan perusahaan dalam 
rangka mencapai tujuan perusahaan antara 
lain melalui pembentukan mental bekerja 
yang baik dengan dedikasi dan loyalitas tinggi 
terhadap pekerjaannya, memberikan 
bimbingan, pengarahan dan koordinasi yang 
baik dalam bekerja oleh seorang pemimpin 
kepada bawahannya. Seorang pemimpin 
adalah satu unsur yang menentukan dalam 
mengembangkan perusahaan. Berhasil tidak 
nya perusahaan banyak ditentukan oleh 
kualitas gaya kepemimpinan yang dijalankan 
perusahaan tersebut. Tugas pemimpin dalam 
mengelola organisasi atau perusahaan 
adalah tugas yang paling penting namun juga 
tidak mudah. Khususnya dalam mengelola 
sumber daya manusia, seorang pemimpin 
harus menyadari bahwa karyawan adalah 
asset yang banyak mempengaruhi 
produktivitas perusahaan. Dalam hal ini harus 
disadari bahwa produktivitas yang baik 
sebuah perusahaan didukung oleh kinerja 
dan kepuasan kerja dari para karyawan di 
perusahaan tersebut. Gaya kepemimpinan 
akan mempengaruhi kepuasan kerja para 
karyawannya. Seorang pemimpin yang 
sukses akan mampu menciptakan kepuasan 
bagi para karyawannya sehingga akan 
berdampak pada kinerja karyawan. 

Gaya kepemimpinan akan sangat 
berpengaruh pada kinerja karyawan dengan 2 
sisi, dimana karyawan menerima gaya 
kepemimpinan secara senang atau tidak 
senang, suka atau tidak suka, sisi pertama 
adalah jika bawahan tidak senang atau tidak 
menyukai gaya kepemimpinan  pemimpinnya 
maka bawahan tidak nyaman serta tidak loyal 
akhirnya berdampak pada kinerja karyawan 
yang menurun dan tidak qualified dan sisi 

kedua adalah jika bawahan senang dan 
menyukai gaya kepemimpinan pemimpinnya 
maka dapat menciptakan kenyamanan bagi 
bawahan serta bawahan akan loyal dan 
akhirnya dapat meningkatkan kinerja 
karyawan. 

Karyawan merupakan faktor penting 
dalam kelangsungan hidup perusahaan. 
Tidak dapat dipungkiri lagi, karyawan 
merupakan faktor paling vital pada suatu 
organisasi. Karena karyawan merupakan 
tenaga penggerak organisasi. Tanpa 
karyawan, maka organisasi tidak akan dapat 
berjalan. Sehingga proses produksi akan 
terhambat, dan pada akhirnya tujuan utama 
perusahaan untuk mendapatkan laba 
maksimal tidak akan tercapai. 

Budaya organisasi menurut (Robbins, 
2013: 289) merupakan suatu sistem makna 
bersama yang dianut oleh anggota-anggota 
organisasi yang membedakan organisasi itu 
dari organisasi–organisasi lain. Dalam suatu 
perusahaan, karyawan akan melaksanakan 
peraturan dan program kerja dengan latar 
belakang yang berbeda-beda, oleh karena itu 
cara mereka melaksanakan peraturan dan 
program kerjapun akan berbeda-beda. Para 
karyawan akan membentuk satu budaya 
organisasi yang baru kemudian akan 
diwariskan secara turun temurun kepada 
organisasi yang baru. Jika budaya organisasi 
yang ada dalam perusahaan tersebut dapat 
memberikan kepuasan bagi para 
karyawannya, maka dengan sendirinya 
kepuasan karyawan akan terus dapat 
terbentuk dan tujuan organisasi akan lebih 
cepat dan mudah tercapai  sehingga akan 
berdampak pada kinerja karyawan. 

Kompensasi adalah semua pendapatan 
yang berbentuk uang, barang langsung atau 
tidak langsung yang diterima karyawan 
sebagai imbalan atas jasa yang diberikan 
kepada perusahaan. Besarnya kompensasi 
mencerminkan status, pengakuan, dan 
tingkat pemenuhan kebutuhan yang dinikmati 
oleh karyawan bersama keluarganya. Jika 
balas jasa yang diterima karyawan semakin 
besar berarti jabatannya semakin tinggi, 
statusnjya semakin baik, dan pemenuhan 
kebutuhan yang dinikmatinya semakin 
banyak pula (Hasibuan, 2013: 118). PT 
Indomarco Prismatama (indomaret) Batam 
sendiri memberikan gaji sesuai dengan UMK 
yang berlaku di Kota Batam, serta 
memberikan insentif sebesar 0,02 % dari 
pencapaian yang melebihi target penjualan 
yang telah ditentukan perusahaan. 

Sistem kompensasi yang memadai, 
terutama dalam hubungannya dengan kinerja 
karyawan seharusnya dimiliki oleh suatu 
perusahaan atau unit bisnis dengan 
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ketidakpastian lingkungan yang lebih tinggi 
(Tindow. dkk, 2014). Dengan adanya 
kompensasi yang memadai dan peningkatan 
kinerja yang dijalankan berhasil (Sahlan. dkk, 
2013) dan (Mufidah. dkk, 2014), maka 
seorang karyawan akan termotivasi dalam 
pelaksanaan pekerjaan yang dibebankan 
kepadanya dan berupaya mengatasi 
permasalahan yang terjadi (Malonda. dkk, 
2014). Penelitian yang dilakukan (Kasenda, 
2013) dan (Posuma, 2013) mendukung 
bahwa kompensasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja. 

Banyak hal yang dilakukan perusahaan 
untuk memenuhi keinginan karyawannya 
dengan tujuan untuk meningkatkan 
produktifitasnya dan juga menjaga kepuasan 
kerja karyawan nya. Karyawan yang puas 
akan bekerja tanpa beban dan memberikan 
usaha lebih kepada pekerjaan nya, serta setia 
kepada perusahaan dan pimpinannya. 
Namun banyak perusahaan yang kurang 
memperhatikan kebutuhan dan keinginan 
karyawannya, sehingga kepuasan kerja 
menurun dan pada akhirnya muncul banyak 
masalah dalam pekerjaan seperti turunnya 
disiplin kerja karyawan, turn over karyawan 
yang tinggi dan lain sebagainya bahkan pada 
suatu   tingkatan dimana masalah kepuasan 
kerja karyawan bisa menurunkan kinerja 
perusahaan secara drastis. Hal tersebut 
sangat merugikan perusahaan, dikarenakan 
perusahaan harus mengeluarkan bermacam 
biaya, misalnya pesangon, dan perekrutan 
karyawan baru yang menghabiskan banyak 
biaya. 

Kepuasan kerja adalah sikap umum 
terhadap pekerjaan seseorang, yang 
menunjukkan perbedaan antara jumlah 
penghargaan yang diterima pekerja dan 
jumlah yang mereka yakini yang seharusnya 
mereka terima (Robbins, 2003) dalam 
(Wibowo, 2013: 299). Kepuasan kerja 
merupakan salah satu faktor yang sangat 
penting untuk mendapatkan hasil kerja yang 
optimal. Ketika seseorang merasakan 
kepuasan dalam bekerja tentunya ia akan 
berupaya menyelesaikan tugas 
pekerjaannya. Dengan demikian produktivitas 
dan hasil kerja karyawan akan meningkat 
secara optimal. Dalam kenyataannya, di 
Indonesia dan juga mungkin di negara-negara 
lain kepuasan kerja secara menyeluruh belum 
mencapai tingkat maksimal. 

Banyak faktor yang bisa memengaruhi 
kepuasan kerja karyawan, dan saling 
berkaitan. Dengan karya tulis ini, penulis 
berusaha mencari tahu apakah gaya 
kepemimpinan dan budaya organisasi 
memiliki pengaruh besar terhadap kepuasan 
kerja karyawan pada PT Indomarco 

Prismatama (indomaret) Batam. Gaya 
kepemimpinan memiliki pengaruh besar 
dalam perusahaan, perusahaan dapat 
berubah secara total berdasarkan gaya 
kepemimpinan yang dianut perusahaan. 
Ketika kepemimpinan perusahaan baik 
pemilik maupun bagian managerial 
mengalami pergantian, besar kemungkinan  
prosedur  kerja  dalam  perusahaan  tersebut  
berubah  total  secara perlahan-lahan. Hal lain 
yang turut memengaruhi kinerja suatu 
perusahaan adalah budaya oganisasi.    

PT Indomarco Prismatama (indomaret) 
adalah salah satu perusahaan retail yang 
menyediakan produk fashion seperti pakaian, 
aksesoris, produk-produk kecantikan dan 
perlengkapan rumah tangga rumah. Retail itu 
sendiri yaitu adalah semua kegiatan yang 
terlibat dalam penjualan atau pembelian 
barang, jasa ataupun keduanya secara 
sedikit-sedikit atau satu-satu langsung 
kepada konsumen akhir untuk keperluan 
konsumsi pribadi, keluarga, ataupun rumah 
tangga dan bukan untuk keperluan bisnis 
(dijual kembali). Matahari sebagai reseller 
bekerja sama dengan pemasok Indonesia 
dan luar negeri untuk menyediakan barang-
barang fashion berkualitas yang dapat 
diterima oleh konsumen. 

Dalam mendukung visi dan misi 
tersebut dengan melihat perkembangan 
persaingan bisnis saat ini tentunya PT 
Indomarco Prismatama (indomaret) Batam 
harus memiliki sumber daya manusia yang 
ahli serta juga memiliki kinerja yang tinggi 
sehingga dapat mewujudkan visi dan misi 
perusahaan. Pada beberapa tahun terakhir 
(2012-2017) PT Indomarco Prismatama 
(indomaret) Batam mengalami penurunan 
dalam penerimaan proyek (Nurdiana, staff 
HRD). Hal tersebut terjadi akibat adanya 
penurunan kinerja karyawan yang disebabkan 
oleh salah satunya karena kurang tercapainya 
kepuasan kerja karyawan. Pada tahun 2017 
PT Indomarco Prismatama (indomaret) 
Batam melakukan survey kepuasan kerja 
terhadap seluruh karyawan. Survey tersebut 
memiliki 6 kriteria, dapat dilihat dalam tabel 1 
berikut ini: 
Tabel 1 Data Survey Kepuasaan Karyawan 

PT Indomarco Prismatama (indomaret) 
Batam 
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Dari hasil survey tersebut diketahui bahwa 

ketidakpuasan karyawan terbesar pada 
leadership atau kepemimpinan sebesar 
35,2%. Maka dari itu perlu dilihat bagaimana 
gaya kepemimpinan yang terjadi di 
perusahaan dalam menkoordinasi 
karyawannya. Hal lainnya adalah Individual 
need and value dimana persentase 
ketidakpuasan sebesar 33,9%. Salah satu 
indikator yang terdapat dalam individual need 
yaitu kompensasi, menurut karyawan PT 
Indomarco Prismatama (indomaret) Batam 
kompensasi dalam perusahaan tidak berjalan 
dengan baik karena adanya aspek senioritas 
(Nurdiana, staff HRD). Mengingat PT 
Indomarco Prismatama (indomaret) Batam 
merupakan perusahaan yang menjunjung 
tinggi budaya organisasi maka hal tersebut 
menyimpang dari budaya yang diterapkan. 
Budaya organisasi PT Indomarco Prismatama 
(indomaret) Batam meliputi Integrity, 
Communication, Teamwork, Fairness, 
Personal Growth, Achievement, and 
Competence. Aspek  senoritas dalam 
kompensasi karyawan telah menyimpang dari 
budaya organisasi PT Indomarco Prismatama 
(indomaret) Batam yang menjunjung tinggi 
kesetaraan/kesamaan bagi karyawan dalam 
kesempatan untuk berkembang dalam 
Fairness. 

(Ahmad, 2014: 12) menyatakan kinerja 
adalah sebuah penilaian sistimatis atas 
individu karyawan mengenai prestasinya 
dalam pekerjaan dan potensinya untuk 
pengembangan. Kinerja adalah hasil atau 
tingkat keberhasilan seseorang secara 
keseluruhan selama periode tertentu di dalam 
melaksanakan tugas dibandingkan dengan 
berbagai kemungkinan, seperti standar hasil 
kerja, target atau sasaran, atau kriteria yang 
telah ditentukan terlebih dahulu dan telah 
disepakati bersama. Akan tetapi, harus 
dipahami bahwa tidak semua kinerja mudah 
di ukur, mudah dibandingkan dengan standar 
yang telah ditentukan atau dibuktikan secara 
konkrit. Dengan demikian, kinerja merupakan 
hasil output dari suatu proses. Jika output 
tersebut berasal dan atau sebagai hasil kerja 
pegawai, maka hal itu dinamakan hasil kinerja 
pegawai (Mangkuprawira & Vitalaya, 2012: 
22). Melihat kinerja adalah tingkat dimana 
para karyawan mencapai persyaratan-
persyaratan (Simmamora, 2012: 409). Kinerja 
merupakan hasil kerja secara kuantitas dan 
kiualitas yang dicapai seorang pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai tanggung 
jawab yang diberikan kepadanya 
(Mangkunegara, 2012: 67). 

Kinerja merupakan tingkat pencapaian 
hasil atas pelaksanaan tugas tertentu. Kinerja 

juga dapat dipandang sebagai proses tentang 
bagaimana pekerjaan berlangsung untuk 
mencapai hasil kerja. Namun, hasil pekerjaan 
itu sendiri menunjukkan kinerja. Kinerja 
didalam organisasi dilakukan oleh segenap 
sumber daya manusia dalam organisasi, baik 
unsur pimpinan maupun pekerja. Banyak 
faktor yang dapat mempengaruhi sumber 
daya manusia dalam menjalankankan 
kinerjanya. Terdapat faktor yang berasal dari 
luar maupun dari dalam dirinya. Setiap 
perusahaan pada dasarnya mempunyai 
tujuan tertentu yang harus dicapai. Untuk 
mencapai tujuan tersebut dapat dilakukan 
dengan cara memanfaatkan sumber daya 
yang dimiliki. Alasan seperti tersedianya 
sumber-sumber seperti tanah, modal, dan 
keahlian belum menjamin tercapainya tujuan 
perusahaan, apabila sumber daya manusia 
tidak dioptimalkan sesuai dengan fungsi 
masing-masing. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian mengenai gaya 
kepemimpinan, budaya organisasi dan 
kompensasi. Melihat pentingnya peran gaya 
kepemimpinan, budaya organisasi serta 
kompensasi terhadap kepuasan kerja 
karyawan dan dampaknya pada kinerja 
karyawan, maka dalam penulisan skripsi ini 
penulis memilih judul: "Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan, Kompensasi Dan Budaya 
Organisasi Terhadap Kepuasan Dan 
Kinerja Karyawan Di PT Indomarco 
Prismatama (indomaret) Batam". 

 
KAJIAN PUSTAKA  

A. Gaya Kepemimpinan 
Kata kepemimpinan berasal dari kata 

pemimpin, yang berasal dari kata “leader” 
yang merupakan bentuk kata benda yang 
berasal dari kata “to lead”  yang berarti 
memimpin. Menurut (Heidjrachman, 2012), 
pemimpin adalah seorang yang memiliki 
wewenang untuk memerintah atau 
memberikan instruksi kepada orang lain untuk 
mengerjakan pekerjaannya guna mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan dengan bantuan 
orang lain. (Bennis & Nanus, 1985) dalam 
(Timpe, 2011) menjelaskan bahwa para 
pemimpin adalah orang-orang yang 

PRIORITAS PUAS SEDANG 
TIDAK 
PUAS 

Leadership 33,4%  31,2%  35,2%  
Conflict 
Resolution 

36,1%  30,6%  33,1%  

System 37,5%  30,8%  31,6%  

Communication 47,1%  22,9%  29,8%  
Skill & Job 
Match 

45,5%  24,3%  30,3%  

Individual Need 
& Value 

34,4%  31,6%  33,9%  
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melakukan hal yang benar. Pendapat Bennis 
dan Nanus ini diperjelas oleh (Kouzes, 1995) 
dalam (Timpe, 2011) yang menyatakan 
bahwa di sisi lain, orang-orang menginginkan 
seorang pemimpin yang jujur, berpikir ke 
depan, kompeten dan inspirasi. 

Dalam kenyataannya para pemimpin 
dapat mempengaruhi moral dan kepuasan 
kerja, kualitas kehidupan kerja dan terutama 
tingkat prestasi suatu organisasi. Untuk 
mencapai semua itu seorang pemimpin harus 
mempunyai kemampuan dan keterampilan 
kepemimpinan dalam melakukan pengarahan 
kepada bawahannya untuk mencapai tujuan 
suatu organisasi. 

Menurut (Hasibuan, 2012: 170) 
kepemimpinan adalah cara seorang 
pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan, 
agar mau bekerja sama dan bekerja secara 
produktif untuk mencapai tujuan organisasi. 
Sedangkan menurut (Arep  & Tanjung, 2013: 
93) kepemimpinan adalah kemampuan 
seseorang untuk menguasai atau 
mempengaruhi orang lain atau masyarakat 
yang berbeda–beda menuju pencapaian 
tertentu. 
 
B. Kompensasi 

Faktor kompensasi dan lingkungan kerja 
akan mempengaruhi kinerja karyawan dan 
akan berdampak pada produktivitas sebuah 
perusahaan, dimana kata Kinerja itu sendiri 
berasal dari pengertian performance. Ada 
pula yang memberikan pengertian 
performance sebagai  hasil  kerja  atau  
prestasi  kerja.  Namun,  sebenarnya  kinerja 
mempunyai makna yang lebih luas, bukan 
hanya hasil kerja, tetapi termasuk bagaimana 
proses pekerjaan berlangsung. 

Manajemen Sumber Daya Manusia juga 
menjelaskan kebijakan-kebijakan tentang 
kompensasi yang akan diberikan kepada 
karyawan pada suatu perusahaan. Menurut 
(Gomes, 2012: 129) dalam bukunya yang 
berjudul "Manajemen Sumber Daya Manusia, 
Dasar Kunci Keberhasilan", kompensasi 
adalah segala sesuatu yang diterima oleh 
pekerja sebagai balas jasa atas kerja mereka. 

Sedangkan menurut (Hasibuan, 2012L 
117) dalam bukunya yang berjudul 
"Manajemen Sumber Daya Manusia", 
kompensasi adalah pendapatan yang 
berbentuk uang, barang langsung atau tidak 
langsung yang diterima karyawan sebagai 
imbalan atas jasa yang diberikan kepada 
perusahaan. 

Dari beberapa pengertian di atas dapat 
disimpulkan bahwa kompensasi adalah 
segala sesuatu yang diterima oleh karyawan 
yang berbentuk uang, barang langsung atau 
tidak langsung sebagai imbalan balas jasa 

yang diberikan kepada perusahaan dalam 
bentuk sejumlah uang atau sejumlah barang. 
 
C. Budaya Organisasi 

Secara komprehensif budaya organisasi 
didefinisikan sebagai sebuah corak dari 
asumsi-asumsi dasar yang ditemukan atau 
dikembangkan oleh sebuah kelompok 
tertentu untuk belajar mengatasi masalah-
masalah kelompok dari adaptasi eksternal 
dan integrasi internal, yang telah bekerja 
dengan baik (Schein,1990) dalam 
(Prihayanto, 2012:18). 

Model budaya perusahaan terhadap 
efektifitas organisasi ini merupakan hasil 
penelitian beberapa perusahaan di Amerika 
Serikat. Hasil penelitian ini mnyimpulkan 
empat buah hipotesis utama dalam 
keterkaitan antara budaya organisasi dengan 
efektifitas organisasi yaitu Keterlibatan 
(Involvement), Misi, Konsistensi, 
Adaptabilitas.   

 
D. Kepuasan Karyawan 

Menurut (Robbins, 2013: 101) kepuasan 
kerja sebagai suatu sikap umum seseorang 
individu terhadap pekerjaannya. Menurut 
(Siagian, 2013: 295) kepuasan kerja 
merupakan suatu cara pandang seseorang 
baik yang bersifat positif maupun yang 
bersifat negatif tentang pekerjaannya. 

Menurut  pendapat  (Hani, 2011: 103-104) 
kepuasan kerja adalah sebagai keadaan 
emosional yang menyenangkan atau tidak 
menyenangkan dengan mana para karyawan 
memandang pekerjaan mereka. Kepuasan 
kerja mencerminkan perasaan seseorang 
terhadap pekerjaanya. Ini nampak dalam 
sikap positif karyawan terhadap pekerjaan 
dan segala sesuatu yang dihadapi di 
lingkungan kerjanya. 

 
E. Kinerja Karyawan 

Menurut (Simajuntak, 2015: 1) dalam 
bukunya yang berjudul "Manakemen dan 
Evaluasi Kinerja", Manajemen Kinerja adalah 
keseluruhan kegiatan yang dilakukan untuk 
meningkatkan kinerja perusahaan atau 
organisasi, termasuk kinerja masing-masing 
individu dan kelompok kerja diperusahaan 
tersebut.  

Kinerja (performance) pada dasarnya 
adalah apa yang dilakukan atau tidak 
dilakukan oleh karyawan (Mathis, 2012: 378). 
Kinerja menurut (Simajuntak, 2015: 10) dalah 
kemampuan dan keterampilan melakukan 
kerja. Kompetensi setiap orang dipengaruhi 
oleh beberapa faktor: kemampuan dan 
keterampilan kerja, motivasi, dan etos kerja. 
Menurut pendapat (Vroom, 2000) dalam 
(Luthans, 2012: 279), tingkat sejauh mana 
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keberhasilan seseorang dalam 
menyelesaikan pekerjaannya disebut "level of 
performance". Biasanya orang level of 
performance-nya tinggi disebut sebagai orang 
yang produktif, dan sebaliknya orang yang 
levelnya tidak mencapai standar dikatakan 
sebagai tidak produktif atau ber-formance 
rendah. 

 
Sebagai gambaran menyusun penelitian 

ini maka diperlukan adanya sebuah kerangka 
pemikiran terperinci, agar pemecahan 
masalah ini dapat terarah. Secara sistematik 
kerangka pemikiran dapat dilihat pada 
gambar berikut ini:

 

Gambar 1 Kerangka Pemikiran 
 

Hipotesis adalah jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian, oleh 
sebab itu rumusan masalah penelitian 
biasanya disusun dalam bentuk kalimat 
pertanyaan. Adapun hipotesis yang dapat 
diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
H1: Gaya kepemimpinan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan kerja 
karyawan. 

H2: Kompensasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja 
karyawan  

H3: Budaya organisasi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kepuasan kerja 
karyawan. 

H4: Kepuasan kerja karyawan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 

 
 
 
 
 

METODE PENELITIAN  
Menurut Nazir (2011: 84) menyimpulkan 

bahwa desain penelitian adalah proses yang 
diperlukan dalam perencanaan dan 
pelaksanaan penelitian dengan 
menggunakan metode ilmiah serta aturan-
aturan yang berlaku untuk melakukan 
pengumpulan data dan menganalisis data.  

Metode penelitian ini menggunakan 
metode verifikatif atau kausalitas. 
Populasinya berjumlah 146 Orang,  
berdasarkan teknik pengambilan sampel di 
atas dengan menggunakan teknik sampling 
jenuh dari jumlah populasi sebanyak 135 
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orang, maka yang diambil sebagai sampel 
adalah sebanyak 146 orang. Objek Penelitian 
PT Indomarco Prismatama (indomaret) 
Batam dengan unit analisis Karyawan  PT 
Indomarco Prismatama (indomaret) Batam. 
Data di peroleh dengan menggunakan 
kuesioner.  

 
 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Uji Validitas dan Reabilitas 

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas dan Convergent Validity 

Hubungan Konstuk Indikator S.E. AVE Realibilitas 

GYK1 <--- Kepemimpinan 0.705 

0.501 0.875 

GYK2 <--- Kepemimpinan 0.840 

GYK3 <--- Kepemimpinan 0.824 

GYK4 <--- Kepemimpinan 0.783 

GYK5 <--- Kepemimpinan 0.832 

GYK6 <--- Kepemimpinan 0.800 

GYK7 <--- Kepemimpinan 0.767 

GYK8 <--- Kepemimpinan 0.645 

KOM1 <--- Kompensasi 0.839 

0.501 0.873 

KOM2 <--- Kompensasi 0.805 

KOM3 <--- Kompensasi 0.717 

KOM4 <--- Kompensasi 0.717 

KOM5 <--- Kompensasi 0.704 

KOM6 <--- Kompensasi 0.640 

KOM7 <--- Kompensasi 0.727 

BDO1 <--- Budaya 0.844 

 
0.512 

 
0.895 

BDO2 <--- Budaya 0.804 

BDO3 <--- Budaya 0.659 

BDO4 <--- Budaya 0.772 

BDO5 <--- Budaya 0.644 

BDO6 <--- Budaya 0.699 

BDO7 <--- Budaya 0.824 

PUAS1 <--- Kepuasan 0.807  
0.699 

 
0.875 PUAS2 <--- Kepuasan 0.545 

KK1 <--- Kinerja 0.693 

0.581 0.806 
KK2 <--- Kinerja 0.543 

KK3 <--- Kinerja 0.629 

KK4 <--- Kinerja 0.574 

Dari tabel 1 di atas, dapat dilihat bahwa 
nilai factor loading standard setiap indikator ≥ 
0,5 maka dapat disimpulkan bahwa setiap 
indikator dari variabel Kepemimpinan (GYK), 
Kompensasi (KOM), Budaya Organisasi 
(BDO), Kepuasan Karyawan (Puas), dan 
Kinerja Karyawan (KK) dinyatakan valid. 

Berdasarkan hasil pengukuran reliabilitas 
data diperoleh nilai reliabilitas data dalam 
penelitian ini memiliki nilai ≥0.7 untuk semua 
konstruk. Dengan demikian penelitian ini 
dapat diterima, sedangkan hasil pengukuran 
variance  extract  dapat  diterima  karena  
memenuhi  persyaratan yaitu  ≥0.50  untuk  

semua konstruk. Sehingga konstruk-konstruk 
dalam penelitian ini dapat diterima. 

B. Hasil Pengujian Asumsi SEM  
1. Evaluasi Normalitas Data 

Pengujian normalitas data multivariate 
dengan AMOS 21 dilakukan dengan melihat 
critical ratio (c.r.) dari multivariate pada 
kurtosis, apabila berada pada rentang -2,58 
hingga +2,58 maka data berdistribusi normal 
secara multivariate. Dengan demikian, jika 
nilai critical ratio (c.r.) dari multivariate pada 
kurtosis berada pada rentang -2,58 hingga 
+2,58 dapat disimpulkan bahwa data 
berdistribusi normal. Hasil pengujian 
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normalitas data dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 

 
 
 
 

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas Data 

Variable Min Max Skew C.R. Kurtosis C.R. 

BDO2 2.000 5.000 -.318 -1.902 -.188 -.561 
KK4 2.000 5.000 -.389 -2.321 -.216 -.644 
BDO7 2.000 5.000 -.464 -2.772 -.133 -.398 
BDO6 2.000 5.000 -.382 -2.283 -.170 -.508 
BDO5 2.000 5.000 -.295 -1.761 -.201 -.600 
BDO4 2.000 5.000 -.297 -1.772 -.010 -.030 
BDO3 2.000 5.000 -.290 -1.731 -.409 -1.221 
BDO1 2.000 5.000 -.398 -2.375 -.203 -.608 
KK3 2.000 5.000 -.294 -1.758 -.091 -.271 
KK2 2.000 5.000 -.624 -3.724 .475 1.418 
KK1 2.000 5.000 -.456 -2.721 -.124 -.369 
GYK4 2.000 5.000 -.310 -1.853 -.087 -.260 
GYK8 2.000 5.000 -.265 -1.581 -.218 -.652 
KOM2 2.000 5.000 -.374 -2.236 -.187 -.560 
PUAS2 2.000 5.000 -.543 -3.242 .128 .382 
PUAS1 2.000 5.000 -.296 -1.768 -.286 -.855 
KOM7 2.000 5.000 -.293 -1.751 -.290 -.865 
KOM6 2.000 5.000 -.397 -2.371 -.267 -.797 
KOM5 2.000 5.000 -.262 -1.568 -.523 -1.562 
KOM4 2.000 5.000 -.434 -2.590 .003 .008 
KOM3 2.000 5.000 -.292 -1.742 -.486 -1.452 
KOM1 2.000 5.000 -.271 -1.617 -.280 -.837 
GYK1 2.000 5.000 -.444 -2.650 .281 .839 
GYK2 2.000 5.000 -.225 -1.341 -.185 -.552 
GYK3 2.000 5.000 -.249 -1.484 -.131 -.390 
GYK5 2.000 5.000 -.344 -2.054 -.033 -.099 
GYK6 2.000 5.000 -.417 -2.488 .155 .462 
GYK7 2.000 5.000 -.249 -1.489 .024 .071 

Multivariate      197.372 35.222 

 
Dari hasil uji normalitas di atas, dapat 

dilihat bahwa setiap variabel memiliki critical 
ratio (c.r.) yang berada pada rentang -2,58 
hingga +2,58, dan nilai multivariate adalah 
35.222. Hal ini menjelaskan bahwa data 
dinyatakan berdistribusi normal.Pelayanan, 
Harga, dan Promosi, sedangkan sisanya 
39,0% (100% - 61,0%) dijelaskan atau 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 
disertakan dalam model penelitian ini. 

2. Hasil Pengujian Model Pengukuran 
(Measurement Model) 

Analisis model pengukuran (measurement 
model) menggunakan analisis faktor 
konfirmatori (Confirmatory Factor 
Analysis/CFA) dimaksudkan untuk 
mengkonfirmasi semua indikator yang  

membentuk tiap-tiap konstruk. Setelah 
dilakukan konfirmatori faktor untuk tiap 
konstruk maka dilakukan pengukuran 
keseluruhan model. 
Tujuan analisis model pengukuran 
(measurement model) menggunakan analisis 
faktor konfirmatori (Confirmatory Factor 
Analysis/CFA) adalah untuk 
mengkonfirmasikan atau menguji model, yaitu 
model pengukuran yang perumGYKnnya 
berasal dari teori. Sehingga, Confirmatory 
Factor Analysis (CFA) bisa dikatakan memiliki 
dua focus kajian yaitu : (1). Apakah indikator-
indikator yang dikonsepsikan secara 
unidimensional, tepat, dan konsisten; (2) 
Indikator-indikator apa yang dominan 
membentuk konstruk yang diteliti. 

Tabel 4 Hasil Analisis Faktor Konfirmatori Masing-Masing Konstruk 
 

CFA 
Goodness of 

Fit 
Cut-off Value Nilai Keterangan 

Gaya p ≥0.05 0.287 Model fit 
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CFA 
Goodness of 

Fit 
Cut-off Value Nilai Keterangan 

Kepemimpinan 
 (GYK) 

GFI ≥0.90 0.963 Model fit 
AFGI ≥0.90 0.927 Model fit 
CMIN/DF ≤2,00 1,175 Model fit 
TLI ≥0.95 0.987 Model fit 
CFI ≥0.95 0.991 Model fit 
RMSEA ≥0.08 0.041 Model fit 

Kompensasi 
 (KOM) 

p ≥0.05 0.093 Model fit 
GFI ≥0.90 0.949 Model fit 
AFGI ≥0.90 0.898 Marginal 
CMIN/DF ≤2,00 1,411 Model fit 
TLI ≥0.95 0.971 Model fit 
CFI ≥0.95 0.981 Model fit 
RMSEA ≥0.08 0.062 Model fit 

Budaya 
Organisasi 
(BDO) 

p ≥0.05 0.303 Model fit 
GFI ≥0.90 0.947 Model fit 
AFGI ≥0.90 0.904 Model fit 
CMIN/DF ≤2,00 1,136 Model fit 
TLI ≥0.95 0.986 Model fit 
CFI ≥0.95 0.990 Model fit 
RMSEA ≥0.08 0.036 Model fit 

Kostruk 
Endogen 
Kepuasan 
Karyawan 
(Puas)  dan 
Kinerja 
Karyawan (KK) 

p ≥0.05 0.317 Model fit 
GFI ≥0.90 0.972 Model fit 
AFGI ≥0.90 0.927 Model fit 
CMIN/DF ≤2,00 1,164 Model fit 
TLI ≥0.95 0.993 Model fit 
CFI ≥0.95 0.996 Model fit 
RMSEA ≥0.08 0.039 Model fit 

Pengukuran model dengan CFA masing-
masing variabel laten menghasilkan model 
yang fit seperti yang terlihat  pada  tabel  4.11  
diatas.  Setelah semua  CFA  masing-masing 
variabel laten  fit  maka  dilakukan pengukuran 
full model kualitas layanan Website PT 
Indomarco Prismatama (indomaret) Batam. 
Hasil pengukuran ini ternyata tidak 
menghasilkan model yang fit dengan nilai 
p=0.000. Santoso (2010: 23) menyatakan 
bahwa hal ini mengindikasikan terjadi 

permasalahan pada modification index yang 
harus diolah lebih lanjut. Hasil pengolahan 
data pada AMOS 21 yang dilakukan pada 3 
variabel eksogen, yaitu Kepemimpinan 
(GYK), Kompensasi (KOM), dan Budaya 
Organisasi (BDO), serta 2 variabel endogen, 
yaitu kepuasan Karyawan (PUAS) dan Kinerja 
Karyawan (KK). Grafik output Full Model 
dengan menggunakan AMOS 21 ditampilkan 
pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 2 Hasil Pengukuran full model Penelitian Modifikasi Indeks 

 
Pada gambar 2 di atas dapat dilihat bahwa 

Full Model_Modified memiliki Goodness of Fit 
yang baik karena nilai Chi-Square sebesar 
869,545 dengan probability (P) > 0,05, yaitu 
sebesar 0,56 telah memenuhi kriteria. Nilai 
DF, CFI, TLI, CMIN/DF, IFI, RMSEA, dan 
RMR telah memenuhi kriteria, hanya nilai GFI, 

AGFI, dan NFI yang marginal fit karena 
nilainya sedikit ebih kecil dari ≥ 0,90. 

Hasil goodness of fit pengukuran full model 
dapat dilihat pada Tabel 5 dibawah. Terlihat 
GFI dan AFGI berada di bawah nilai cut-off 
tetapi secara keseluruhan full model telah fit 

 
Tabel 5 Hasil Uji Goodness of Fit Full model Penelitian 

 Goodness of Fit Cut-off Value Nilai Keterangan 

Full Model 
Modifikasi 

Indeks 

p ≥0.05 0.128 Model fit 
GFI ≥0.90 0.784 Kurang fit 
AFGI ≥0.90 0.749 Kurang fit 
CMIN/DF ≤2,00 1,071 Model fit 
TLI ≥0.95 0.979 Model fit 
CFI ≥0.95 0.981 Model fit 
RMSEA ≥0.08 0.026 Model fit 

 
Pengujian Hipotesis 

Dalam pembahasan ini, akan dilakukan 
pengujian hipotesis peneitian. Pengujian 
dilakukan terhadap 4 hipotesis yang diajukan. 
Pengujian dilakukan dengan menggunakan t-
value dengan tingkat signifikansi 0,05. Nilai t-
value dalam program AMOS 21 merupakan 
nilai critical ratio (c.r) pada Regression 

Weights dari fit model (Full Model_Modified). 
Apabila nilai critical ratio (C.R.) ≥ 1,967 atau 
nilai probabilitas ≤ 0,05 maka H0 ditolak dan 
Ha diterima. Nilai Regression Weights hasil 
pengolahan AMOS 21 terhadap Full 
Model_Modified tampak pada tabel 6 berikut: 

 
Tabel 6 Regression Weights Full Model 

 Estimate   S.E.      C.R. P Label 

Kepuasan <--- 
Kepemimpinan 

0.725 0.146 4.957 *** par_5 

Kepuasan <--- Kompensasi 0.348 0.073 4.761 *** par_19 

Kepuasan <--- Budaya -0.119 0.052 -2.283 .022 par_9 

Kinerja <--- Kepuasan 1.035 0.121 8.590 *** par_34 
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H1. Gaya Kepemimpinan (GYK)  dengan 
tingkat kepuasan karyawan (Puas). Pada 
kolom p, terlihat angka p adalah sangat 
kecil (***). Hal ini menunjukkan angka p 
adalah 0.000 yang jauh di bawah 0.05 
(<0.05). Karena itu 𝐻𝟎  ditolak atau pada 
pengujian nilai estimate Gaya 
Kepemimpinan dengan Kepuasan, dapat 
dikatakan memang terdapat hubungan 
positif antara keduanya sebesar 0.725 
(erat). Berdasarkan kriteria diatas maka 
Hipotesis 1 diterima. 

H2. Hubungan Kompensasi (KOM)  dengan 
kepuasan karyawan (Puas). Pada kolom 
p, terlihat angka p adalah sangat kecil 
(***). Hal ini menunjukkan angka p 
adalah 0.000 yang jauh di bawah 0.05 
(<0.05). Karena itu 𝐻𝟎 ditolak atau pada 
pengujian nilai estimate Kompensasi 
dengan Kepuasan, dapat dikatakan 
memang terdapat hubungan positif 
antara keduanya sebesar 0.348 (cukup 
erat). Berdasarkan kriteria diatas maka 
Hipotesis 2 diterima. 

H3.  Hubungan Budaya Organisasi (BDO)  
dengan tingkat kepuasan Karyawan 
(Puas). Pada kolom p, terlihat angka p 
adalah sangat kecil (0.022). Hal ini 
menunjukkan angka p adalah 0.022 yang 
jauh di bawah 0.05 (<0.05). Karena itu 
𝐻𝟎  ditolak atau pada pengujian nilai 
estimate Budaya Organisasi dengan 
Kepuasan, dapat dikatakan memang 
terdapat hubungan negatif antara 
keduanya sebesar -0.119 (cukup erat). 
Berdasarkan kriteria diatas maka 
Hipotesis 3 diterima. 

H4.  Hubungan Kepuasan Karyawan (Puas) 
dengan tingkat Kinerja Karyawan (KK) di 
PT Indomarco Prismatama (indomaret) 
Batam. Pada kolom p, terlihat angka p 
adalah sangat kecil (***). Hal ini 
menunjukkan angka p adalah 0.000 yang 
jauh di bawah 0.05 (<0.05). Karena itu 
𝐻𝟎  ditolak atau pada pengujian nilai 
estimate Kepuasan Karyawan dengan 
Kinerja Karyawan, dapat dikatakan 
memang terdapat hubungan positif 
antara keduanya sebesar 1.035 (sangat 
erat). 

 
 

SIMPULAN 

Mengacu pada hasil pembahasan yang 
telah dilakukan maka dapat disimpulkan 
beberapa hal berikut ini: 
a) Terdapat pengaruh langsung antara gaya 

kepemimpinan terhadap kepuasan kerja 
Di PT Indomarco Prismatama (indomaret) 
Batam. Pemimpin sebagai salah satu 
penentu arah dan tujuan organisasi 

diharapkan mampu mengontrol perilaku-
perilaku kerja dan mengarahkannya pada 
peningkatan kepuasan kerja dan kinerja 
karyawan. 

b) Terdapat pengaruh langsung antara 
kompensasi terhadap kepuasan kerja Di 
PT Indomarco Prismatama (indomaret) 
Batam. Memberikan kompensasi yang 
sesuai dengan jenis pekerjaan dan 
jabatan kerja karyawan, maka karyawan 
akan merasakan kepuasan dalam 
bekerja. 

c) Terdapat pengaruh langsung antara 
budaya organisasi terhadap kepuasan 
kerja Di PT Indomarco Prismatama 
(indomaret) Batam. Peran budaya dalam 
mempengaruhi perilaku karyawan 
tampaknya makin penting di tempat kerja 
saat ini, makna bersama yang diberikan 
oleh budaya yang kuat memastikan 
bahwa semua karyawan diarahkan ke 
arah yang sama, budaya organisasi dapat 
meningkatkan kepuasan kerja. 

d) Terdapat pengaruh tidak langsung 
kepuasan kerja terhadap kinerja 
karyawan Di PT Indomarco Prismatama 
(indomaret) Batam. 

e) Adanya hubungan yang positif dan 
signifikan antara ketiga variabel konstruk 
yang membentuk model penelitian. 
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 Abstract 

Increasing economic growth, is expected to be directed to increase public incomes and fulfill daily 

needs. The purpose of this study is to determine the effect of Variable service quality (X1) price (X2), 

and promotion (X3) on purchasing decisions In PT Asia Paramita Indah Batam (Y). In this study, the 

sampling process is done by using non probability sampling which is a sampling technique that does 

not provide equal opportunities to be selected into the sample, for this sampling of this author using 

saturated sampling method. Based on the above sampling technique using saturated sampling 

technique from the total population of 135 people, then taken as sample is 135 people. Data were 

collected using questionnaires measured by Likert scale. This study uses multiple linear regression 

analysis with the help of SPSS version 20.0 program. The results of this study indicate that the 

variable quality of service (X1) price (X2), and promotion (X3) simultaneously affect the purchase 

decision In PT Asia Paramita Indah Batam. Variable quality of service (X1) price (X2), and promotion 

(X3) partially influence partially on purchasing decision In PT Asia Paramita Indah Batam. 

Keywords: Quality of service, price, promotion, purchase decision. 

Abstrak 

Peningkatan pertumbuhan ekonomi diharapkan dapat diarahkan untuk meningkatkan pendapatan 

publik dan memenuhi kebutuhan sehari-hari. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan 

pengaruh Variabel kualitas layanan (X1), harga (X2), dan promosi (X3) terhadap keputusan 

pembelian di PT Asia Paramita Indah Batam (Y). Dalam penelitian ini, proses pengambilan sampel 

dilakukan dengan menggunakan metode non probability sampling, yaitu teknik sampling yang tidak 

memberikan kesempatan yang sama untuk dipilih ke dalam sampel. Untuk pengambilan sampel, 

penulis menggunakan metode sampling jenuh (saturated sampling). Berdasarkan teknik 

pengambilan sampel di atas, dengan menggunakan metode sampling jenuh dari total populasi 

sebanyak 135 orang, maka diambil sebagai sampel sebanyak 135 orang. Data dikumpulkan 

menggunakan kuesioner yang diukur dengan skala Likert. Penelitian ini menggunakan analisis 

regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS versi 20.0. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel kualitas layanan (X1), harga (X2), dan promosi (X3) secara simultan 

memengaruhi keputusan pembelian di PT Asia Paramita Indah Batam. Variabel kualitas layanan 

(X1), harga (X2), dan promosi (X3) secara parsial memengaruhi keputusan pembelian di PT Asia 

Paramita Indah Batam. 

 

Kata kunci: Kualitas layanan, harga, promosi, keputusan pembelian. 

PENDAHULUAN  

Kemajuan dunia bisnis membuat 
persaingan semakin ketat, sehingga para 
pembisnis bersaing untuk lebih unggul dalam 
menguasi pasar dan memperoleh keuntungan 
sebanyak-banyaknya. Kemajuan dunia bisnis 
dapat dirasakan dengan banyaknya 
perusahaan yang telah menggandeng 
teknologi sebagai sarana untuk promosi, 
memberikan layanan informasi up to date, dan 
teknologi juga sudah menjadi gaya hidup (life 
style) masyarakat. Pertumbuhan ekonomi 
yang terus meningkat, diharapkan agar dapat 

diarahkan untuk meningkatkan pendapatan 
masyarakat dan pemenuhan kebutuhan 
sehari-hari. 

Upaya untuk memperoleh keuntungan, 
setiap perusahaan membuat strategi 
pemasaran demi menarik keputusan 
pembelian konsumen. Dengan semakin 
meningkatnya persaingan yang kuat dalam 
bisnis di kota Batam, demi menarik keputusan 
pembelian perusahaan mengeluarkan produk 
yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan 
konsumen. Dalam strategi pemasaran 
umumnya perusahaan akan berusaha 
menunjukkan keunggulan dari produknya dan 
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ditambahkan dengan pelayanan yang baik, 
harga bersaing, promosi yang bersifat terus 
menerus, sehingga dapat menimbulkan 
keinginan konsumen untuk mencoba 
kemudian memutuskan untuk melakukan 
pembelian pada produk yang ditawarkan.  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang 
dikemukan oleh Hakim (2016: 2) mengatakan 
bahwa “kualitas layanan yang baik, harga 
yang murah dan sukses tidaknya perusahaan 
tergantung seberapa besar promosi yang 
dilakukan oleh manajemen perusahaan itu 
sendiri, maka akan dapat meningkatkan 
keputusan pembelian sehingga dapat 
meningkatkan volume penjualan tersebut”. 
Dapat diartikan, bahwa jika pelayanan yang 
diberikan dengan baik, harga yang relative 
murah disesuaikan dengan kualitas produk 
serta promosi yang gencar-gencaran, 
tentunya akan meberikan dampak positif 
kepada perusahaan dan dapat memperoleh 
laba semasimal mungkin.  

Untuk itu penulis tertarik untuk meneliti 
masalah kualitas pelayanan, harga, promosi 
dan keputusan pembelian di wilayah Kota 
Batam. Seperti yang kita ketahui bahwa 
industri kosmetik di Indonesia dikuasai oleh 
beberapa merek besar yaitu pixy, make over, 
maybelline dan lain-lain. Untuk wilayah kota 
Batam memiliki beberapa merek yang 
merupakan produk lokal yang juga 
menjadikan persaingan kota Batam semakin 
ketat yaitu kosmetik wardah. PT Asia 
Paramita Indah berdiri sejak tahun 2010 yang 
berdomisili di Kota Batam adalah sebagai 
distributor untuk produk kosmetik pixy yang 
diproduksi oleh PT Mandom Indonesia Tbk 
sejak tanggal/tahun 16 April 1971, layanan 
yang baik merupakan salah satu syarat 
kesuksesan suatu perusahaan. Modernitas 
dengan kemajuan teknologi akan 
mengakibatkan persaingan yang sangat 
ketat, untuk memperoleh dan 
mempertahankan pelanggan. 

Kualitas pelayanan merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi tingkat kepuasan 
konsumen. Perusahaan yang mengutamakan 
kualitas pelayanan yang baik akan 
berdampak pada kepuasan pelanggan. 
Kualitas pelayanan sebagai usaha untuk 
mewujudkan kenyamanan terhadap 
konsumen agar konsumen merasa 
mempunyai nilai yang lebih dari yang di 
harapkan. 

Pelayaanan yang selama ini diberikan 
kepada toko bisa dikatakan masih kurang 
ramah dan produk kadang-kadang riject 
sehingga mengurangi pengorderan yang 
sebenarnya dalam satu bulan bisa order 
empat kali menjadi tiga kali di daerah tertentu, 
oleh karena itu ada beberapa kekosoangan 

barang yang terjadi di toko-toko terdekat 
dengan begitu kenyaman konsumen 
berkurang. Sementara harapan konsumen 
merupakan faktor penting kualitas pelayanan 
yang lebih dekat untuk kepuasan konsumen 
akan memberikan harapan lebih dan 
sebaliknya, dengan adanya kualitas 
pelayanan yang telah di berikan, maka secara 
tidak langsung kepuasan konsumen akan 
terwujud. 

Pelayanan merupakan kunci sukses untuk 
menarik minat konsumen menjadi konsumen 
loyal, sehingga pelayanan harus menjadi 
fokus perhatian manajemen perusahaan 
ketika menjalankan bisnisnya. Pelayanan 
meliputi kecepatan pelayanan, kenyamanan 
yang diberikan, kemudahan lokasi sampai 
dengan pengetahuan sales man yang secara 
sederhana dapat memberikan apa yang 
diinginkan dan dibutuhkan konsumen. 
Kualitas pelayanan tidak hanya sekedar 
menjawab pertanyaan dan keluhan 
pelanggan mengenai suatu produk atau jasa 
yang tidak memuaskan mereka, namun lebih 
dari pemecahan yang timbul setelah 
pembelian. Karena kepuasan pembeliaan 
sangat tergantung pada persepsi dan 
ekpektasi pelanggan, maka sebagai pemasok 
produk, perlu mengetahui apa yang menjadi 
keinginan pelanggan yang sebenarnya. 

Kualitas pelayanan merupakan hal utama 
yang dapat mempengaruhi keputusan 
pembelian. Menurut (Tjiptono & Candra, 
2012:77) dalam (Janah, 2017), menyatakan 
bahwa kualitas pelayanan mencerminkan 
perbandingan antara tingkat pelayanan yang 
disampaikan perusahaan dibandingkan 
ekspetasi konsumen. Pelayanan dapat 
dikatakan baik atau berkualitas apabila 
pelayanan yang diberikan oleh suatu 
perusahaan dapat memuaskan para 
konsumen. Jika konsumen merasa puas 
dengan pelayanan yang diberikan maka tidak 
menutup kemungkinan bahwa konsumen 
akan loyal terhadap perusahaan. Dengan 
demikian kualitas pelayanan menjadi suatu 
keharusan yang harus di lakukan perusahaan 
supaya mampu bertahan dan dapat 
meningkatkan mutu dan kepercayaan 
pelanggan kebutuhan ekonomi dan bisnis 
juga pola konsumsi dan gaya hidup 
pelanggan menuntut perusahaan mampu 
memberikan pelayanan. Keberhasilan 
perusahaan dalam memberikan pelayanan 
yang berkualitas dapat di tentukan dengan 
pendekatan service quality yang telah di 
kembangkan oleh perusahaan. Untuk itulah 
PT Asia Paramita Indah bisa dikatakan masih 
rendahnya dengan kualitas pelayanan, harga 
yang berubah-ubah dan inovasi dalam 
promosi kurang menarik hati konsumen. 
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Harga merupakan pertimbangan yang 
penting bagi konsumen. Harga dari suatu 
barang akan dapat menentukan kualitas dari 
barang tersebut. Hal ini terlihat bahwa barang 
yang mempunyai harga mahal dapat 
menunjukkan bahwa kualitas barang tersebut 
lebih baik. Menurut (Payne (2007: 28) dalam 
(Sinambow, 2015), harga (price) adalah harga 
yang dibayar dan cara-cara atau syarat-syarat 
yang berhubungan dengan penjualannya. 
Sedangkan menurut (Tjiptono, 2008: 31) 
dalam (Sinambow, 2015), mengatakan bahwa 
harga merupakan bauran harga berkenaan 
dengan strategi dan taktis seperti tingkat 
harga, struktur diskon, syarat pembayaran, 
dan tingkat diskriminasi harga diantara 
berbagai kelompok pelanggan. Harga adalah 
sesuatu yang merupakan permasalahan 
dalam dunai usaha, akerna itu penetapan 
harga harus mmperhatikan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Faktor yang  

mempengaruhi secara langsung adalah 
bahan baku, biaya produksi, biaya 
pemasaran. Sedangkan faktor yang tidak 
langsung adalah harga jual produk yang 
sejenis yang ditawarkan oleh pesaing, 
potongan untuk para penyalur dan konsumen. 
Penetapan harga yang di tetapkan harus 
sesuai dengan perekonomian konsumen, 
harga merupakan bahan pertimbangan dalam 
mengambil keputusan pembelian. Karna 
harga suatu produk mempengaruhi persepsi 
konsumen mengenai produk tersebut, akan 
tetapi ketidakstabilan dengan kenaikan harga 
setiap dua kali dalam satu tahun yang terjadi 
pada kosmetik pixy, memang harga dibanding 
pesaing hampir sama akan tetapi masing-
masing memiliki kualitas produk yang 
berbeda. Informasi yang demikian hanya 
dapat di peroleh melalui penelitian yang 
seksama, harga merupakan salah satu faktor 
penting dalam penjualan. 

Tabel 1  Harga Pixy dan Wardah Periode Januari – Desember 2021 

No Brand Pixy 

Periode Harga 
Tahun 2021 Brand 

Wardah 

Periode Harga 
Tahun 2021 

Jan-Jul Ags-Des Jan-Jul 
Ags-
Des 

1 
Lipstik Moisture 

22.000 24.000 
Exclusive 
Lipstick 

33.000 33.000 

2 
Lip Conditioner & 
Lip Color 
Conditioner 

22.000 24.000 
Lip Gloss 

27.000 27.000 

3 
Lipstik Silky Fit 

31.000 31.000 
Long Lasting 
Lipstick 

44.000 44.000 

4 
Lipstik Lasting 
Matte 

37.000 39.000 
Intense Matte 

45.500 45.500 

5 Lip Cream 42.000 44.000 Lip Cream 55.000 55.000 

 

Tabel 2 Harga Pixy dan Wardah Periode Januari – Desember 2022 

No Brand Pixy 

Periode Harga 
Tahun 2022 Brand 

Wardah 

Periode Harga 
Tahun 2022 

Jan-Jul Ags-Des Jan-Jul 
Ags-
Des 

1 
Lipstik Moisture 

25.000 27.000 
Exclusive 
Lipstick 

36.000 36.000 

2 
Lip Conditioner & 
Lip Color 
Conditioner 

25.000 27.000 
Lip Gloss 

30.000 30.000 

3 
Lipstik Silky Fit 

34.000 34.000 
Long Lasting 
Lipstick 

47.000 47.000 

4 
Lipstik Lasting 
Matte 

40.000 42.000 
Intense Matte 

48.500 48.500 

5 Lip Cream 45.000 47.000 Lip Cream 58.000 58.000 

 
 

Berdasarkan diatas dapat kita lihat lipstik 
merk pixy lebih murah dibandingkan lipstik 
merk wardah akan tetapi kualitas sama, 

walaupun harga yang selalu berubah, tetapi 
konsumen tetap ingin mengkonsumsi produk 
merk pixy, dikarenakan harga mesih dibawah 
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produk merk wardah yang membuat 
konsumen tetap setia menggunakan produk 
merk pixy.  

Perbedaan harga tersebut membuat pihak 
konsumen tetap memilih harga yang lebih 
murah, untuk itu maka perlu dalam 
menetapkan sebuah harga perlu 
dipertimbangkan dengan baik sesuai dengan 
kondisi dan situasi lingkungan yang ada, agar 
harga yang dibuat bisa terjangkau oleh 
konsumen, untuk itu harga juga sangan 
mempengaruhi keputusan pembelian 
sebelum mengkonsumsi produk dan didukung 
oleh promosi. Promosi merupakan salah satu 
media komunikasi pemasaran yang selalu 
digunakan dalam aktivitas ekonomi dalam 
upaya mengenalkan produk kepada 
konsumen.  

Promosi merupakan aktivitas terpenting 
dalam kegiatan pemasaran. Menurut Menurut 
(Rangkuti, 2009: 1) dalam (Ardiningrum, 
Poerbo, & Rusmini, 2016), Promosi adalah 
kegiatan untuk melakukan rangsangan 
kepada konsumen untuk melakukan 
pembelian. Tantangan terbesar dalam 
menyusun strategi promosi yang kreatif dan 
membuat program promosi dalam bentuk 
komunikasi secara terpadu adalah 
menentukan strategi dan program promosi 
mana yang paling efektif untuk menghasilkan 
dampak yang sangat besar terhadap 
penjualan. Situasi yang kompetitif menjadikan 
tidak ada suatu bisnis yang mampu bertahan 
lama tanpa didukung oleh bagar bauran 
komunikasi yang sangat penting. Oleh sebab 
itu masih kurangnya promosi pixy seperti 
pemasangan iklan dijalannan agar dapat 
menarik perhatian masyarakat disela 
kesibukan untuk memahami keunggulan dari 
produk pixy yang nantinya akan menambah 
konsumen baru dan untuk meyakinkan pihak 
toko bahwa kosmetik pixy baik untuk 
digunakan oleh masyarakat Kota Batam.  

Keputusan pembelian merupakan 
tindakan seorang konsumen dalam memilih 
suatu produk dengan segala perkembangan 
yang ada. Menurut (Winardi, 2010:200) dalam 
(Weenas, 2013) menyatakan keputusan 
pembelian konsumen merupakan titik suatu 
pembelian dari proses evaluasi. Sedangkan 
(Peter & Olson, 2009: 162) dalam (Weenas, 
2013) menyatakan keputusan pembelian 
adalah proses pengintegrasian yang 
dikombinasikan untuk mengevaluasi dua atau 
lebih perilaku alternatif dan memilih salah satu 
di antaranya. Akan tetapi keputusan 
pembelian konsumen bukan merupakan 
tujuan akhir dari perusahaan untuk menjaring 
konsumen, melainkan perusahaan harus 
dapat memastikan bahwa konsumen tersebut 

akan memilih produknya dan akan tetap loyal 
pada produk yang ditawarkan tersebut. 

Data reject tahun 2017 dari Januari = 
3.000.000, Februari = 5.000.000, Maret = 
4.300.000, April = 2.000.000, Mei = 
5.150.000, Juni = 3.000.000, Juli = 5.000.000, 
Agustus = 1.400.000, September = 
6.000.000, Oktober = 5.500.000, November = 
7.000.000, dan Desember = 7.200.000, dilihat 
dari data riject menunjukkan bahwa diakhir 
tahun banyaknya reject dikarenakan 
expaidate termasuk reject yg mendekati 
expaidate. 

Banyaknya kompetitor yang memasuki 
Kota Batam dan banyaknya variant bentuk 
pelayanan, harga dan promosi yang dilakukan 
PT Asia Paramita Indah, penulis menyadari 
adanya ancaman untuk mempertahankan 
usaha perusahan dan penulis ingin 
mengetahui apakah pelayanan, harga dan 
promosi yang dilakukan PT Asia Paramita 
Indah berpengaruh pada pengambilan 
keputusan toko menjual kosmetik pixy dan 
kriteria manakah yang memiliki pengaruh 
paling dominan untuk selanjutnya, pelayan 
dan juga sebagai upaya membangun image 
atau citra perusahaan agar lebih bagus. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Pengaruh Kualitas Pelayanan, Harga 
Dan Promosi Terhadap Keputusan 
Pembelian Pada PT Asia Paramita Indah 
Batam”. 

Berdasarkan penjabaran diatas maka 

rumusan masalah adalah Seberapa besar 

Pengaruh Kualitas Pelayanan, Harga Dan 

Promosi Terhadap Keputusan Pembelian 

Pada PT Asia Paramita Indah Batam baik 

secara pasrsial maupun secara simultan. 

Tujuan penelitian adalah Untuk mengetahui 

Pengaruh Kualitas Pelayanan, Harga Dan 

Promosi Terhadap Keputusan Pembelian 

Pada PT Asia Paramita Indah Batam baik 

secara pasrsial maupun secara simultan. 

KAJIAN PUSTAKA  

A. Kualitas Pelayanan 
Menurut (Tjiptono, 2012: 2), “Service is an  

interactive process of doing something for 
someone”, diartikan bahwa layanan atau jasa 
merupakan suatu proses interaksi berupa 
tindakan yang dilakukan pada seseorang”. 

Menurut (Tjiptono & Chandra, 2011: 17), 
“Jasa adalah suatu tindakan atau perbuatan 
yang dapat ditawarkan oleh suatu pihak 
kepada pihak lain yang pada dasarnya 
bersifat intangible atau tidak berwujud fisik 
dan tidak menghasilkan kepemilikan 
sesuatu“. 



SNISTEK 5 | 15 September 2023  ISBN XXX-XXXX-XXXX-X-XXX 

 

543 
 

ISBN 978-602-52829-8-0 
15 September 2023 

 

Dari beberapa definisi yang dikemukakan 
oleh beberapa tokoh, penulis menyimpulkan 
bahwa layanan atau jasa adalah suatu 
tindakan yang digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan seseorang yang dimana hanya 
dapat dirasakan oleh masing-masing pihak 
namun tidak dapat dirasakan secara fisik dan 
tidak ada menghasilkan suatu kepemilikan 
sesuatu. 

Menurut (Tjiptono, 2012: 157), “Kualitas 
layanan itu sendiri ditentukan oleh 
kemampuan yang dimiliki oleh perusahaan 
dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan 
pelanggan sesuai dengan ekspektasi 
pelanggan”.  

  Kesimpulan yang didapatkan oleh 
penulis berdasarkan definisi mengenai 
kualitas layanan yakni bahwa adanya suatu 
tindakan layanan atau jasa yang diberikan 
kepada pelanggan untuk memenuhi harapan 
pelanggan. 

Menurut (Tjiptono, 2012: 107) Model 
kualitas layanan yang paling populer dan 
hingga kini banyak menjadi acuan dalam riset 
manajemen dan pemasaran jasa adalah 
model SERQUAL (Service Quality) yang 
dikembangkan oleh Parasuraman, Zeithaml, 
dan Berry dalam serangkaian penelitian 
mereka terhadap enam sector jasa: reparasi 
peralatan rumah tangga, kartu kredit, 
asuransi, sambungan telepon interlokal, 
perbankan ritel, dan pialang sekuritas. Model 
yang dikenal pula dengan istilah Gap Analysis 
Model ini berkaitan erat dengan model 
kepuasan pengunjung yang didasarkan pada 
ancangan diskonfirmasi. Ancangan ini 
menegaskan bahwa bila kinerja pada suatu 
atribut (attribute performance) lebih besar dari 
pada ekspektasi (expectations) atas atribut 
bersangkutan, maka persepsi terhadap 
kualitas layanan akan positif dan sebaliknya.   

Sedangkan menurut (Wibowo, 2011: 137) 
Kualitas didefinisikan sebagai memenuhi 
harapan atau melebihi harapan pengunjung. 
Kualitas sebagai kemampuan produk atau 
jasa memenuhi kebutuhan pengunjung. 
Dikatakan pula sebagai totalitas tampilan dan 
karakteristik produk atau jasa yang berusaha 
keras dengan segenap kemampuannya 
memuaskan kebutuhan tertentu. 

Berdasarkan teori di atas, maka penulis 
memilih teori menurut (Tjiptono, 2012: 107) 
Model kualitas layanan yang paling populer 
dan hingga kini banyak menjadi acuan dalam 
riset manajemen dan pemasaran jasa adalah 
model SERQUAL (Service Quality) yang 
dikembangkan oleh Parasuraman, Zeithaml, 
dan Berry dalam serangkaian penelitian 
mereka terhadap enam sector jasa: reparasi 
peralatan rumah tangga, kartu kredit, 
asuransi, sambungan telepon interlokal, 

perbankan ritel, dan pialang sekuritas. 
Dengan alasan teori yang diambil untuk 
penelitian ini memiliki kebutuhan serupa. 

Lima dimensi Servqual  atau Service 
Quality  oleh  (Tjiptono, 2012: 174) dalam 
(Janah, 2017), yaitu: 
a) Tangible  (Berwujud)  
b) Reliability (Keandalan) 
c) Responsiveness (Daya Tanggap) 
d) Assurance (Keyakinan) 
e) Empathy (Empati) 
 
B. Harga 

Pengertian harga menurut (Kotler & 
Amstrong, 2012: 302) adalah: "The amount of 
money charged for a product or services, or 
the sum of value that consumers exchange for 
benefet if having or using the product or 
service", artinya harga adalah sejumlah uang 
yang dikeluarkan oleh suatu produk/jasa atau 
sejumlah nilai yang konsumen tukarkan untuk 
memperoleh manfaat dari penggunaan 
produk. 

Penentuan harga merupakan titik kritis 
dalam bauran pemasaran jasa karena harga 
menentukan pendapatan dari suatu 
usaha/bisnis. Keputusan penentuan harga 
juga sangat signifikan di dalam penentuan 
nilai/manfaat yang dapat diberikan kepada 
pelanggan dan memainkan peranan penting 
dalam gambaran kualitas jasa. Strategi 
penentuan tarif dalam perusahaan jasa dapat 
menggunakan penentuan tarif premium pada 
saat permintaan tinggi dan tarif diskon pada 
saat permintaan menurun. 

Keputusan penentuan tarif dari sebuah 
produk jasa baru harus memperhatikan 
beberapa hal. Hal yang paling utama adalah 
bahwa keputusan penentuan tarif harus 
sesuai dengan strategi pemasaran secara 
keseluruhan. Perubahan berbagai tarif di 
berbagai pasar juga harus dipertimbangkan. 
Lebih jauh lagi, tarif spesifik yang akan 
ditetapkan akan bergantung pada tipe 
pelanggan yang menjadi tujuan pasar jasa 
tersebut.  

Menurut (Kotler, 2010: 87) dalam (Janah, 
2017) mendefinisikan bahwa harga yaitu 
suatu komponen yang diberikan sebagai ganti 
sesuatu komponen yang didapatkan. Adapun 
komponen-komponen atau dimensi harga 
meliputi:  
a) Perceived Price, harga yang 

dipersepsikan oleh konsumen;  
b) Objective Monetary Price, harga 

sesungguhnya atau actual price dari 
suatu produk yang tertulis dalam suatu 
produk, yang harus dibayarkan oleh 
konsumen;  

c) Price Discount, pengurangan sejumlah 
harga yang ditawarkan karena konsumen 
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memenuhi persyaratan-persyaratan 
tertentu guna memotivasi pembelian 
konsumen; dan  

d) Sacrifice Price, harga harus dibayar oleh 
konsumen berikut pengorbanan yang baik 
berupa transportasi, telepon serta 
mungkin juga komisi yang harus dibayar 
oleh konsumen untuk mendapatkan suatu 
produk yang hendak dibeli. 

C. Promosi 
Dalam mengelola suatu sistem komunikasi 

pemasaran memerlukan suatu rancangan 
strategi dan program-program penjualan yang 
efektif dan efisien. Promosi penjualan 
merupakan unsur kunci dalam kampanye 
perusahaan dan promosi yang paling baik 
adalah promosi yan dilakukan oleh pelanggan 
yang puas. Dengan demikian, promosi perlu 
ditangani secara cermat karena masalahnya 
bukan hanya menyangkut pada bagaimana 
berkomunikasi dengan pelanggan akan tetapi 
juga menyangkut seberapa besar biaya yang 
dikeluarkan untuk biaya ini yang tentunya 
harus disesuaikan pada kondisi dan 
kemampuan perusahan. 

Promosi merupakan suatu upaya dalam 
menginformasikan atau menawarkan produk 
atau jasa yang bertujuan untuk menarik calon 
konsumen agar membeli atau 
mengkonsumsinya, sehingga diharapkan 
dapat meningkatkan volume penjualan  
(Kotler & Keller, 2012: 519). Sedangkan 
menurut (Gitosudarmo, 2014: 159-160) 
mengemukakan bahwa promosi merupakan 
kegiatan yang ditujukan untuk mempengaruhi 
konsumen agar mereka dapat menjadi kenal 
akan produk yang ditawarkan oleh 
perusahaan kepada mereka yang kemudian 
mereka menjadi senang lalu membeli produk 
tersebut.   

Selanjutnya menurut (Peter & Olson, 2014: 
204) menyatakan bahwa promosi adalah  
suatu kegiatan yang dilakukan pemasar untuk 
menyampaikan informasi mengenai 
produknya dan membujuk konsumen agar 
mau membelinya.  Selain itu (Peter & Olson, 
2014: 205) menambahkan bahwa terdapat 
empat tipe promosi yaitu iklan,  promosi 
penjualan, penjualan personal, dan publisitas. 

Peran promosi dilakukan untuk 
berkomunikasi dan mempengaruhi konsumen 
agar dapat menerima produk-produk yang 
dihasilkan oleh perusahaan. Menurut (Halim, 
2010: 45) dalam (Janah, 2017), menyatakan 
bahwa promosi adalah media untuk 
memperkenalkan suatu barang dan jasa atau 
memperkuat brand image suatu produk yang 
telah ada sebelumnya. Menurut (Swastha & 
Handoko, 2008: 254) dalam (Janah, 2017) 
menyatakan bahwa bauran promosi adalah 
kombinasi strategi yang paling baik dari 

variabel-variabel periklanan, personalia 
selling, dan alat-alat promosi yang lain, yang 
semuanya direncanakan untuk mencapai 
tujuan program penjualan.  

 
D. Keputusan Pembelian 

Untuk mendapat gambaran mengenai 
keputusan membeli, berikut ini akan 
dikemukakan definisi mengenai keputusan 
membeli menurut para ahli. Menurut 
(Tjahjono, et.al., 2013) dalam (Setyarko, 
2016), menyatakan bahwa sebuah keputusan 
adalah seleksi terhadap dua pilihan alternatif 
atau lebih, dengan kata lain pilihan alternatif 
harus tersedia bagi seseorang ketika 
mengambil keputusan.  

Keputusan pembelian adalah suatu 
kegiatan membeli sejumlah barang dan jasa, 
yang dipilih berdasarkan informasi yang 
didapat tentang produk, dan segera disaat 
kebutuhan dan keinginan muncul, dan 
kegiatan ini menjadi informasi untuk 
pembelian selanjutnya (Faroh, 2017). 

Pengambilan keputusan membeli adalah 
proses pengenalan masalah (problem 
recognition), pencarian informasi, evaluasi 
(penilaian) dan seleksi dari alternatif produk, 
seleksi saluran distribusi dan pelaksanaan 
keputusan terhadap produk yang akan 
digunakan atau dibeli oleh konsumen. 

Keputusan pembelian adalah suatu proses 
pengambilan keputusan akan pembelian yang 
mencakup penentuan apa yang akan di beli 
atau tidak melakukan pembelian dan 
keputusan itu di peroleh dari kegiatankegiatan 
sebelumnya (Assauri, 2004:79) dalam 
(Sinambow, 2015). (Swasta & Irawan, 2008: 
145) dalam (Sinambow, 201) mengemukakan 
keputusan konsumen adalah motif atau 
dorongan yang timbul terhadap sesuatu 
dimana pembeli melakukan pembelian 
disebabkan adanya kebutuhan dan keinginan. 

Tahapan keputusan pembelian ini adalah 
tahapan yang sangat penting untuk dipahami 
karena akan berhubungan dengan 
keberhasilan suatu program pemasaran. 
Menurut (Kotler & Armstrong, 2011: 149) 
dalam (Janah, 2017) menyatakan bahwa 
“Purchase decision is the buyer’s decision 
about which brand to purchase” yang artinya 
adalah keputusan pembelian merupakan 
tahap proses keputusan dimana konsumen 
secara aktual melakukan pembelian produk. 
Menurut (Habibah & Sumiati, 2016) 
menyatakan bahwa setiap keputusan 
mencakup beberapa komponen, antara lain:  
a) Keyakinan Dalam Membeli 
b) Kebutuhan 
c) Spontanitas 
d) Merekomendasikan 
e) Kepuasan 



SNISTEK 5 | 15 September 2023  ISBN XXX-XXXX-XXXX-X-XXX 

 

545 
 

ISBN 978-602-52829-8-0 
15 September 2023 

 

 
Dengan adanya pengunaan dari Kualitas 

Pelayanan dan motivasi ini, diharapkan ikut 
mendorong peningkatan Keputusan 
Pembelian. Sebagai gambaran menyusun 
penelitian ini maka diperlukan adanya sebuah 

kerangka pemikiran terperinci, agar 
pemecahan masalah ini dapat terarah. 
Secara sistematik kerangka pemikiran dapat 
dilihat pada gambar berikut ini: 

.

Kualitas Pelayanan

(X1)

1. Bentuk Fisik (Tangible)

2. Keandalan (Reliability)

3. Daya Tanggap 

(Responsiveness)

4. Jaminan (Assurance)

5. Empati (Emphaty)

Sumber: (Tjiptono & Chandra, 

2012: 75) dalam (Janah, 2017)

Promosi

(X3)

1. Promosi Penjualan

2. Priklanan

3. Publisitas

Sumber: (Swastha & 

Handoko, 2008: 254) dalam 

(Janah, 2017)

Keputusan Pembelian

(Y)

1. Keyakinan Dalam Membeli

2. Kebutuhan

3. Spontanitas

4. Merekomendasikan

5. Kepuasan

Sumber: (Habibah & Sumiati, 

2016)

H1

H2

H3

Harga

(X2)

1. Perceived price

2. Objective monetary price

3. Price discount

4. Sacrifice price

Sumber: (Kotler, 2010:87) 

dalam (Janah, 2017)

H4

 

Gambar 1 Kerangka Pemikiran 

 

Dari  kerangka  berfikir  maka  
Hipotesisnya  adalah  bahwa Kualitas 
Pelayanan, Harga Dan Promosi Terhadap 
Keputusan Pembelian Pada PT Asia Paramita 
Indah Batam baik secara Parsial maupun 
secara Simultan. 

 
METODE PENELITIAN  

Menurut Nazir (2011: 84) menyimpulkan 
bahwa desain penelitian adalah proses yang 
diperlukan dalam perencanaan dan 
pelaksanaan penelitian dengan 
menggunakan metode ilmiah serta aturan-
aturan yang berlaku untuk melakukan 
pengumpulan data dan menganalisis data.  

Metode penelitian ini menggunakan 
metode verifikatif atau kausalitas. 
Populasinya berjumlah 135 Orang,  
berdasarkan teknik pengambilan sampel di 

atas dengan menggunakan teknik sampling 
jenuh dari jumlah populasi sebanyak 135 
orang, maka yang diambil sebagai sampel 
adalah sebanyak 135 orang. Objek Penelitian 
PT Asia Paramita Indah Batam dengan unit 
analisis Karyawan  PT Asia Paramita Indah 
Batam. Data di peroleh dengan menggunakan 
kuesioner. Metode analisis yang digunakan 
adalah persamaan Regersi Linear Berganda  

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + . 
Keterangan: 
Y =  Keputusan Pembelian  
A =  Konstanta persamaan regresi 
b1, b2,b3 =  Koefisien regresi 
X1 =  Kualitas Pelayanan 
X2  =  Harga 
X3  =  Promosi 
e = Error/ epsilon (faktor lain yang 

mempengaruhi) 
 



SNISTEK 5 | 15 September 2023  ISBN XXX-XXXX-XXXX-X-XXX 

 

546 
 

ISBN 978-602-52829-8-0 
15 September 2023 

 

Rancangan Hipotsis adalah Kualitas 
Pelayanan, Harga dan Promosi berpengaruh 
terhadap Keputusan Pembelian secara baik 
secara parsial maupun secara simultan pada 
PT Asia Paramita Indah Batam. 
✓ H0 = Kualitas Pelayanan, Harga dan 

Promosi tidak berpengaruh terhadap 
Keputusan Pembelian secara baik secara 
parsial maupun secara simultan pada PT 
Asia Paramita Indah Batam.  

✓ H1 = Kualitas Pelayanan, Harga dan 
Promosi berpengaruh terhadap 
Keputusan Pembelian secara baik secara 
parsial maupun secara simultan pada PT 
Asia Paramita Indah Batam. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 
Profil Responden Penelitian 

Latar belakang responden diambil 
berdasarkan pengelompokan jenis kelamin, 
usia, dan pendidikan dengan tujuan agar 
dapat menghasilkan tanggapan yang benar-
benar mewakili jumlah sampel yang dimiliki. 
Untuk lebih detailnya dapat dilihat pada 
subbab dibawah ini. 
1. Data Responden Berdasarkan Jenis 

Kelamin 
Tabel 3 Persentase Responden Berdasarkan 

Jenis Kelamin 

 Frequenc
y 

Percent 

Valid 

Laki-Laki 44 32.6 
Perempua
n 

91 67.4 

Total 135 100.0 

Tabel 3 ditas menunjukan bahwa 
sebagian besar responden adalah 
perempuan, yaitu 91 orang (67,6 %) dan 
sisanya adalah laki-laki sebesar 44 orang 
(32,6%). Kesimpulan dari pengelompokan 
profil responden berdasarkan jenis kelamin ini 
adalah bahwa mayoritas staff pemasaran 
produk kosmetik pixy ini adalah perempuan, 
karena perempuan lebih memahami produk 
kosmetik pixy dibanding laki-laki. 

Berikut reponden berdasarkan jenis 
kelamin ditampilkan dalam bentuk grafik. 

 

Gambar 2 Grafik Persentase Jenis Kelamin 
Responden 

 

2. Data Responden Berdasarkan 
Pendidikan 
Berdasarkan tingkat pendidikan, 

responden yang berpartisipasi dalam 
penelitian ini adalah  tingkat pendidikan 
SMA/SMK sebanyak 40 orang (29,6%),  
responden yang berpendidikan D3 sebanyak 
27 orang (20,0%), dan responden yang 
berpendidikan S1 sebanyak 68 (50,4%). 
Untuk lebih jelasnya jumlah responden 
berdasarkan pendidikan dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini.  

 
Tabel 4 Persentase Responden Berdasarkan 

Pendidikan 
 

 Frequency Percent 

Valid 

D3 27 20.0 
S1 68 50.4 
SMA/SM
K 

40 29.6 

Total 135 100.0 

Persentasi responden penelitian 
berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat 
dalam bentuk grafik berikut: 

 
Gambar 3 Grafik Persentase Pendidikan 

Responden 
 

Berdasarkan data pada tabel 4, dapat 
disimpulkan bahwa staff pemasaran produk 
kosmetik pixy harus karyawan yang 
mempunyai tingkat pendidikan tinggi supaya 
dapat menjelaskan secara detail tentang 
produk yang dipasarkan, jadi tidak hanya 
bermodal cantik tapi harus pintar juga 
(beautiful and smart), ini dibuktikan dengan 
tingkat pendidikan S1 lebih besar (50,4%). 

 
3. Data Responden Berdasarkan Usia 
Tabel 5 Persentase Responden Berdasarkan 

Usia 

 Frequency Percen
t 

Valid 

20 – 30 
Tahun 

114 84.4 

31 – 40 
Tahun 

17 12.6 

41 – 50 
Tahun 

4 3.0 

Laki-Laki
Perempuan

32,60%

67,40%

Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Laki-Laki

Perempuan

SMA/SMK D3
S1

29,60%

20,00%

50,40%

Profil Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

SMA/SMK

D3

S1
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Total 135 100.0 

 
Berdasarkan tabel 5 diatas, dari 135 orang 

responden terdapat 114 orang berusia 20-30 
tahun (84,4%),  17 orang yang berusia 31-40 
tahun (12,6%), dan 4 orang berusia 41-50 
tahun (3,0%). Tabel diatas juga menunjukan 
bahwa ternyata staff pemasaran produk 
kosmetik pixy ini didominasi oleh kaum muda 
yang berumur 20-30 tahun, karena yang 
muda lebih enerjik dalam memasarkan 
produk. 

Persentasi responden penelitian 
berdasarkan tingkat usia dapat dilihat dalam 
bentuk grafik berikut : 

 

Gambar 4 Grafik Persentase Tingkat Usia 
Responden 

 
Berdasarkan data pada tabel 5 hal ini 

menunjukkan bahwa responden terbanyak 
pada usia 31-40 Tahun sebanyak 77 (57,0%), 
sehingga mereka dapat objektif dalam 
melakukan pengisiannya,  sebagaimana 
ditunjukkan dalam gambar 4. 
 

Uji Pengaruh 

1. Hasil Uji Analisis Regresi Linear 

Berganda 

Dalam analisis regresi, selain mengukur 
kekuatan hubungan antara tiga variabel atau 
lebih, juga menunjukan arah hubungan antara 
variabel dependen dengan variabel 
independen. Variabel independen pada 
penelitian ini yaitu Kualitas Pelayanan, Harga 
dan Promosi terhadap variabel dependen 
yaitu Keputusan Pembelian. Berikut ini tabel 6 
adalah hasil uji dari analisis regresi linear 
berganda: 

Tabel 6 Hasil Uji Pengaruh (Persamaan Regresi Linier Berganda) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 5.413 2.537  2.134 .035 
Kualitas 
Pelayanan 

.266 .083 .258 3.213 .002 

Harga .294 .071 .260 4.150 .000 
Promosi .663 .128 .410 5.163 .000 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sesuai dari hasil penelitian pada Tabel 6 di 
atas, didapatkan persamaan regresi linier 
berganda yaitu: 

Y = 5.413 + 0.266. X1 + 0.294. X2 + 0.663. X3

+ ε 

Persamaan regresi tersebut dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
α  = 5.413 artinya jika nilai Kualitas 

Pelayanan dan Harga sama dengan nol, 
maka nilai profitabilitas sebesar 5.413. 

b1 = Nilai koefisien regresi variabel Kualitas 
Pelayanan sebesar 0.266 artinya jika 
Arus Kualitas Pelayanan mengalami 
peningkatan 1 kali, maka Keputusan 
Pembelian akan mengalami kenaikan 
sebesar 0.266 dengan asumsi variabel 
lainnya konstan. Nilai koefisien positif 
artinya terjadi hubungan positif dan 
memiliki arah yang sama antara Kualitas 
Pelayanan dan Keputusan Pembelian. 

b2 = Koefisien regresi variabel Harga sebesar 
0.294 artinya jika Harga mengalami 
peningkatan 1 kali, maka profitabilitas 

akan mengalami penurunan sebesar 
0.294 dengan asumsi variabel lainnya 
konstan. Nilai koefisien positif artinya 
terjadi hubungan positif dan memiliki 
arah berlawanan antara Harga dan 
Keputusan Pembelian. 

b3 = Koefisien regresi variabel Promosi 
sebesar 0.663 artinya jika Promosi 
mengalami peningkatan 1 kali, maka 
profitabilitas akan mengalami penurunan 
sebesar 0.663 dengan asumsi variabel 
lainnya konstan. Nilai koefisien positif 
artinya terjadi hubungan positif dan 
memiliki arah berlawanan antara 
Promosi dan Keputusan Pembelian. 

2. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R 
Square) 

Nilai koefisien determinasi adalah antara 
nol dan satu. Bila R = 0 berarti diantara 
variabel bebas (independent variable) dengan 
variabel terikat (dependent variabel) tidak ada 
hubungannya, sedangkan bila R = 1 berarti 
antara variabel bebas (independent variable) 
dengan variabel terikat (dependent variable) 

20 - 30
Tahun

31 - 40
Tahun

41 - 50
Tahun

40,00%

57,00%

3%

Profil Responden Berdasarkan Tingkat Usia

20 - 30 Tahun

31 - 40 Tahun

41 - 50 Tahun
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mempunyai hubungan kuat. Maka hasil yang 
didapatkan dari penelitian ini sesuai pada 
Tabel 7 adalah: 

Tabel 7 Uji R dan R Square 

Model Sumaryb 

Model R R Square Adjusted 
R Square 

1 .786a .618 .610 

a. Predictors: (Constant), Promosi, Harga, 
Kualitas Pelayanan 

b. Dependent Variable: Keputusan 
Pembelian 
Hasil uji koefisien determinasi pada tabel 7 

menunjukan nilai Adjusted R Square 
(Adjusted R2) sebesar 0,610 atau sebesar 

61,0%. Nilai ini menunjukkan bahwa variabel 
Keputusan Pembelian dapat dijelaskan atau 
dipengaruhi hanya 61,0% oleh Kualitas 
Pelayanan, Harga, dan Promosi, sedangkan 
sisanya 39,0% (100% - 61,0%) dijelaskan 
atau dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 
tidak disertakan dalam model penelitian ini. 

3.  Hasil Uji F (Simultan) 
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah 

semua variabel bebas yang dimasukkan 
dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama–sama atau simultan terhadap 
variabel terikat. Maka hasil yang diperoleh 
dari penelitian sesuai dengan Tabel 8  adalah: 

Tabel 8 Uji F (Simultan) 
 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 
Regression 2067.867 3 689.289 70.780 .000b 
Residual 1275.733 131 9.738   
Total 3343.600 134    

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
b. Predictors: (Constant), Promosi, Harga, Kualitas Pelayanan 

Sesuai dari Tabel 8. diatas menunjukkan 
bahwa Fhitung = 70.780 > FTabel = 3.03 dan 
signifikan = 0,000 < 0,05 , maka sesuai 
dengan Hipotesis 4, hasil penelitian 
menunjukkan Ho ditolak dan Ha diterima yaitu 
Kualitas Pelayanan (X1), Harga (X2) dan 
Promosi (X3) secara bersama-sama 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Keputusan Pembelian (Y) pada PT Asia 
Paramita Indah Batam. 
4. Hasil Uji t (Parsial) 

Pengujian ini bertujuan untuk menguji 
apakah masing-masing variabel bebas 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel terikat secara parsial dengan 𝛼= 0,05 
dan juga penerimaan atau penolakan 
hipotesa. Dengan kata lain Uji T untuk 
menjawab Hipotesis 1, 2 dan 3. Maka hasil 
yang didapatkan dari penelitian ini seperti 
pada Tabel 9 dibawah ini: 

Tabel 9 Uji t (Parsial) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 5.413 2.537  2.134 .035 
Kualitas 
Pelayanan 

.266 .083 .258 3.213 .002 

Harga .294 .071 .260 4.150 .000 
Promosi .663 .128 .410 5.163 .000 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
 

Hasil dari Tabel 9 di atas menunjukkan 
bahwa Thitung yang diperoleh untuk variabel 
Kualitas Pelayanan (X1) sebesar 3.213 
terhadap Keputusan Pembelian (Y) dan 
signifikan sebesar 0,002. Hal ini menunjukkan 
Thitung = 3.213 > TTabel = 1.65148 atau 
signifikan kecil dari 0,05, maka sesuai dengan 
Hipotesis 1, hasil penelitian menunjukkan H𝑜1 

ditolak dan H𝑎1 diterima yaitu Kualitas 
Pelayanan (X1) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y) 
pada PT Asia Paramita Indah Batam.  

Dan Thitung yang diperoleh untuk variabel 
Harga  (X2) sebesar 4.150 terhadap 
Keputusan Pembelian (Y) dan signifikan 
sebesar 0,015. Hal ini menunjukkan Thitung = 
4.150 > TTabel = 1.65148 atau signifikan kecil 
dari 0,05, maka sesuai dengan Hipotesis 2, 
hasil penelitian menunjukkan H𝑜2 ditolak dan 

H𝑎2 diterima yaitu Harga (X2) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Keputusan 
Pembelian (Y) pada PT Asia Paramita Indah 
Batam.  
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Serta Thitung yang diperoleh untuk variabel 
Promosi  (X3) sebesar 5.163 terhadap 
Keputusan Pembelian (Y) dan signifikan 
sebesar 0,015. Hal ini menunjukkan Thitung = 
5.163 > TTabel = 1.65148 atau signifikan kecil 
dari 0,05, maka sesuai dengan Hipotesis 3, 
hasil penelitian menunjukkan H𝑜3 ditolak dan 

H𝑎3 diterima yaitu Promosi (X3) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Keputusan 
Pembelian (Y) pada PT Asia Paramita Indah 
Batam. 

SIMPULAN 

Mengacu pada hasil pembahasan yang 
telah dilakukan maka dapat disimpulkan 
beberapa hal berikut ini: 
1. Variabel Kualitas Pelayanan (X1) 

berpengaruh positif signifikan terhadap 
Keputusan Pembelian Pada PT Asia 
Paramita Indah Batam pada nilai 
koefisien regresi Kualitas Pelayanan (X1) 
sebesar 0.266 (26,6%) dan nilai thitung 
sebesar 3.213 dengan nilai signifikansi 
variabel sebesar 0,002. Hal ini 
menunjukan bahwa Kualitas Pelayanan 
(X1) berpengaruh positif signifikan 
terhadap Keputusan Pembelian Pada PT 
Asia Paramita Indah Batam. Dengan 
demikian maka Hipotesis Pertama yang 
diajukan dapat diterima. 

2. Variabel Harga (X2) berpengaruh positif 
signifikan terhadap Keputusan Pembelian 
Pada PT Asia Paramita Indah Batam 
pada nilai koefisien regresi Harga (X2) 
sebesar 0.294 (29,4%) dan nilai thitung 

sebesar 4.150 dengan nilai signifikansi 
variabel sebesar 0,000. Hal ini 
menunjukan bahwa Harga (X2) 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
Keputusan Pembelian Pada PT Asia 
Paramita Indah Batam. Dengan demikian 
maka Hipotesis Kedua yang diajukan 
dapat diterima. 

3. Variabel Promosi (X3) berpengaruh positif 
signifikan terhadap Keputusan Pembelian 
Pada PT Asia Paramita Indah Batam 
pada nilai koefisien regresi Promosi (X3) 
sebesar 0.663 (66,3%) dan nilai thitung 

sebesar 5.163 dengan nilai signifikansi 
variabel sebesar 0,000. Hal ini 
menunjukan bahwa Promosi (X3) 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
Keputusan Pembelian Pada PT Asia 
Paramita Indah Batam. Dengan demikian 
maka Hipotesis Ketiga yang diajukan 
dapat diterima. 

4. Variabel Kualitas Pelayanan (X1), Harga 
(X2), dan Promosi (X3) berdasarkan hasil 
pengujian pada uji F dapat dilihat bahwa 
secara simultan berpengaruh positif 
signifikan terhadap Keputusan Pembelian 

Pada PT Asia Paramita Indah Batam. Hal 
ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai Fhitung 
(70.780) > Ftabel 3,03 maka dapat 
disimpulkan bahwa Kualitas Pelayanan 
(X1), Harga (X2), dan Promosi (X3) 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
Keputusan Pembelian Pada PT Asia 
Paramita Indah Batam. Dengan demikian 
maka Hipotesis Keempat yang diajukan 
dapat diterima. 
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Abstrak   
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui  bagaimana PT Universal Karya Mandiri dalam  
memanfaatkan media relations nya untuk meningkatkan citra perusahaan. Dalam era digital, media 
relations telah berkembang dengan adanya media sosial, platform daring, dan akses yang lebih 
cepat terhadap informasi. Metode Penelitian Ini ialah Kulitatif dengan sumber data penelitian ialah 
sumber data sekunder. Pengumpulan data melalui observasi dan dokumentasi, hasil penelitian 
menunjukkan beberapa bentuk pemanfaataan media yang dilakukan oleh PT Universal Karya 
Mandiri ialah press ghathering, press lunch dan entertain, sponsorship, dan event tahunan.   
Sehingga PT Universal Karya Mandiri dapat meningkatkan citra baik perusahaan. 
 
Kata Kunci : Pemanfaatan, Media Relations, Citra Perusahaan. 
 
 
Abstrac 
 
The purpose of this research is to find out how PT Universal Karya Mandiri utilizes its media relations 
to improve the company's image. In the digital era, media relations have evolved with the existence 
of social media, online platforms, and faster access to information. This research method is skinative 
with the research data source is secondary data sources. Data collection through observation and 
documentation, the results showed that several forms of media utilization carried out by PT Universal 
Karya Mandiri were press ghathering, press lunch and entertain, sponsorship, and annual events.   
So that PT Universal Karya Mandiri can improve the company's good image. 
 
Keywords :  Utilization, Media Relations, Company Image. 
 

 
1. Pendahuluan  

Persaingan dunia usaha menjadi semakin 
ketat dalam era globalisasi dan pasar bebas 
sekarang ini. Perusahaan dituntut untuk 
meningkatkan kinerja mereka secara efektif. 
Mereka harus menyesuaikan diri dengan 
tuntutan pasar yang memerlukan respon cepat 
dan fleksibel dalam meningkatkan pelayanan 
kepada masyarakat. Tuntutan pasar 
berpengaruh dengan media.   

Media merupakan kekuatan yang kuat 
dalam membentuk opini publik, mempengaruhi 
persepsi, dan memberikan informasi kepada 
masyarakat. Organisasi, baik itu perusahaan, 
institusi pemerintah, atau lembaga nirlaba, 
perlu berinteraksi dengan media untuk 
menyampaikan pesan, mempromosikan produk 
atau layanan, serta membangun reputasi yang 
baik. Media relations merujuk pada praktik 
komunikasi dan interaksi antara organisasi 
dengan media. Tujuannya adalahuntuk 
memastikan bahwa organisasi memiliki 
hubungan yang saling menguntungkan dengan 

media, sehingga pesan dan informasi yang 
disampaikan oleh organisasi dapat dipahami, 
diterima, dan diliput secara akurat oleh media. 

 Perusahaan harus berkonsentrasi pada 
rangkaian proses atau aktivitas penciptaan 
produk dan jasa yang terkait dengan 
kompetensi utamanya sehingga akan 
dihasilkan sejumlah produk dan jasa yang 
memiliki kualitas daya saing di pasaran. 
Perusahaan berupaya fokus menangani 
pekerjaan yang menjadi bisnis inti sedangkan 
pekerjaan penunjang diserahkan kepada pihak 
lain. Salah satu caranya adalah dengan 
menyerahkan sebagian pekerjaan tertentu 
kepada pihak lain melalui jasa pemborongan 
atau penyedia jasa pekerja/buruh dengan 
tujuan untuk mengurangi beban perusahaan 
atau di kenal dengan istilah outsourcing 
(Libertus Jehani, 2008: 1). Strategi ini 
memungkinkan perusahaan untuk mencapai 
efisiensi karena sumber daya perusahaan lebih 
banyak diarahkan pada pekerjaan-pekerjaan 
yang merupakan bisnis inti perusahaan. 
Keadaan ini kemudian mendorong munculnya 
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perusahaan penyedia tenaga kerja outsourcing. 
PT. Universal Karya Mandiri merupakan 

salah satu perusahaan jasa yang terkemuka di 
kota Batam, berdiri pada tanggal 9 Juni 2007, 
perusahaan ini menyediakan sistem 
ketenagakerjaan yang efektif ddan terjangkau, 
memberikan ketenangan dan rasa aman 
kepada pelaku usaha yang menginginkan 
produktifitas yang lebih. Dengan melakukan 
seleksi ketat untuk mendapatkan SDM terbaik 
sesuai permintaan dan kebutuhan calon klien 
dan klien PT. UKM. Tidak hanya sebagai 
penyedia jasa outsorcing namun PT. UKM juga 
menyediakan jassa rekrutmen baik di lokal 
maupun AKAD (antar kota antar daerah) yang 
sudah terpecaya dan memiliki total 19 klien 
lebih yang ada sudah bekerjasama dengan 
PT.UKM Namun, seiring berkembangnya 
sebuah bisnis pasti ditemukannya sebuah 
kesan yang negative berupa keluhan-keluhan 
dari klien dan atau para pelamar yang dapat 
menyebabkan menurunnya kualitas dan citra 
yang telah dibangun selama beberapa tahun 
yang lalu. 
 
2. Kajian Literatur   

A. Media Relations 

Melalui media relations, organisasi dapat 
memperoleh liputan media yang positif, 
mengelola krisis yang mungkin timbul, 
memperluas jangkauan audiens, serta 
membangun kepercayaan dan reputasi yang 
kuat di mata masyarakat. Media relations 
melibatkan serangkaian kegiatan, seperti 
pembuatan siaran pers, pelatihanmedia, 
peliputan acara, wawancara, dan hubungan 
personal dengan jurnalis. Komunikasi yang 
efektif antara organisasi dan media sangat 
penting dalam membangun saling pengertian, 
kepercayaan, dan keterbukaan. 

Dalam era digital, media relations telah 
berkembang dengan adanya media sosial, 
platform daring, dan akses yang lebih cepat 
terhadap informasi. Organisasi juga harus 
memperhatikan reputasi online mereka dan 
memperluas strategi media relations mereka 
untuk mencakup lingkungan digital. Dengan 
memahami pentingnya media relations, 
organisasi dapat memanfaatkan hubungan 
dengan media untuk mencapai tujuan 
komunikasi mereka, meningkatkan visibilitas 
merek, mengelola krisis, dan membangun 
hubungan yang langgeng dengan publik. 
Dalam rangka memperkuat hubungan dengan 
media, organisasi perlu memiliki strategi 
komunikasi yang efektif, memahami tren media, 
mengikuti etika jurnalistik, serta berkomunikasi 
secara terbuka dan transparan dengan media. 
Menurut Frank Jefkins (dalam Soeganda, 2010: 
122) menyebutkan bahwa definition of press 

Relation. The role ofprees releastion is to 
achieve maximum publication or broadcasting 
of pr information in order to create knowladge 
and understanding. Batasan Jefkins mengenai 
peranan hubungan pers adalah untuk 
memperoleh pemuatan atau penyiaran secara 
maksimal tentang informasi PR yang 
disampaikan untuk memberikan pengetahuan 
dan menciptakan pengertian publiknya. 

Abdul Rachman (dalam Priyatna, 2010: 122) 
mengatakan penting sekali dalam sebuah 
kegiatan PR menjalin hubungan pers atau 
media relations yang baik dengan para 
pimpinan dan reporter/wartawan surat kabar, 
majalah radio, dan televisi. Perlakuan yang 
berdasarkan like dan dislike dalam memberikan 
keterangan dapat menimbulkan adanya berita- 
berita/ tulisan-tulisan yang tidak akurat, bahkan 
berita yaang tidak benar tentang organisai/ 
perusahaan itu, yang mungkin akan membawa 
kerugian. Pekerjaan media memainkan peran 
penting Dalam pekerjaan PR karena media 
kerumunan menjadi penjaga gerbang dan 
mengelola informasi yang masuk manusia 
dalam suatu sistem social (Darmastuti,2012: 
40) Dalam menjalin relasi, profesional PR juga 
harus mempertimbangkan unsur jurnalistik saat 
menyampaikan informasi kepada media. agar 
berita yang dimuat di media tepat waktu, 
penting dan tentunya sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat. Seperti diungkapkan Aceng 
Abdullah (2004:53-66) tentang beberapa 
elemen jurnalistik yang harus dipahami oleh 
para profesional PR. 
a) Kealitas Berita yang disajikan bukanlah 

berita yang ketinggalan zaman.  

b) Kedekatan Kedekatan ini bisa berarti 

kedekatan geografis, kedekatan emosional 

antara media dengan pembacanya. 

c) Penting. Definisi ini memiliki dua arti. 

Pertama, bisa berarti bahwa siaran acara 

itu tentang orang penting atau terkenal. 

Kedua, adanya kepentingan manusia 

terkait dengan peristiwa atau tindakan yang 

akan dilakukan, sehingga dapat menarik 

perhatian publik. 

d) Konflik. Biasanya paling tidak ada dua 

pihak yang berseberangan dan berbeda 

pendapat. Oleh karena itu menarik untuk 

mengamati ketidaksepakatan. 

e) Dan humor. Sesuatu dengan sedikit humor 

selalu menjadi mode, karena pada 

dasarnya semua orang suka tertawa. 

Beberapa hal penting yang harus 
diperhatikan oleh seorang PR profesional 
saatmembangun hubungan baik dengan 
media: 



SNISTEK 5 | 15 September 2023  ISBN XXX-XXXX-XXXX-X-XXX 

553 

 

ISBN 978-602-52829-8-0 
15 September 2023 

 

a) Pedoman redaksi, yaitu pendapat suatu 
perusahaan media yang memilih topik 
untuk dicetak atau diterbitkan. 

b) Frekuensi publikasi, Setiap terbitan 
memiliki frekuensi terbit yang berbeda,bisa 
harian, mingguan atau bahkan tahunan. 

c) Tanggal Rilis, Rata-rata Tanggal Rilis 
ditentukan berdasarkan frekuensi 
danmetode pencetakan. 

d) Metode pencetakan, metode pencetakan 
dapat dilakukan secara normal, fotografi, 
litografi, dan sekarang litografi offset 
menjadi populer. 

e) Daerah Distribusi, liputan media sendiri 
dapat bersifat regional, pedesaan,nasional 
bahkan internasional. 

f) Pembaca, seorang profesional PR juga 
perlu mengetahui kelompok usia media, 
jenis kelamin, status sosial, minat khusus, 
kebangsaan, latar belakang etnis, agama, 
dan afiliasi politik. 

g) Metode distribusi: PR profesional perlu 
mengetahui metode distribusi media, 
apakah door-to-door, toko buku, sistem 
langganan, dll 

Menurut Rahmadi (dalam Firsan, 2011:208) 
menyatakan bahwa hubungan terjaga dengan 
baik manakala Public Relations mengenal 
beberapa prinsip dalam membangun hubungan 
dengan media, yaitu: 
a) Ada kejujuran dan integritas mutlak. 
b) Memberikan pelayanan yang terbaik 

kepada pers. 
c) Pertahankan perilaku yang diharapkan 

terhadap media. Misalnya, jangan meminta 
publikasi siaran pers. 

d) Jangan tutup saluran informasi, Pesan PR 
dengan kata-kata "No comment", "Don't 
know" dan "Don't download" menjadi "Off 
therecord". Hal ini dapat mengakibatkan 
pers mencari pihak lain yang tidak resmi. 
Dalam hal ini, pemberitaan tidak lagi dapat 
dikontrol oleh humas. 

e) Jangan membanjiri media dengan cerita 
yang tidak jelas tujuannya. 

f) Selalu perbarui setiap daftar identitas 
pemasok untuk menjalin hubungan baik 
dengan median (hubungan media yang 
baik). 

Menurut Cutlip, Center, dan Broom, media 
relations adalah proses interaksi antara 
organisasi dan media massa, yang melibatkan 
penyediaan informasi, komunikasi dua arah, 
serta menciptakan dan mempertahankan citra 
organisasi melalui media. Media Relations 
adalah fungsi komunikasi yang bertujuan untuk 
menjembatani hubungan antara organisasi dan 
media, dengan fokus pada memperoleh liputan 
media positif, menyampaikan informasi 
organisasi, dan mempengaruhi opini publik 

melalui media massa (Grunig dan Hunt). 
Sedangkan menurut Ledingham dan Bruning 
Media Relations adalah disiplin yang 
mempelajari interaksi dan hubungan antara 
organisasi dengan media, dengan fokus pada 
pemahaman dan pengelolaan interaksi yang 
efektif untuk memperoleh dukungan dan 
pengakuan melalui media massa. 

Sedangkan untuk Tujuan dari media 
relations adalah untuk membangun, 
memelihara, dan meningkatkan hubungan 
positif dengan media agar organisasi dapat 
mencapai liputan media yang baik. Namun 
Media Relations sendiri pun mempunyai tujuan 
utama yaitu untuk memastikan bahwa 
organisasi mendapatkan liputan media yang 
seimbang, akurat, dan positif. Media relations 
juga berperan dalam membantu organisasi 
dalam mengkomunikasikan pesan, 
memperkuat citra merek, menjelaskan 
kebijakan atau peristiwa penting, serta 
merespons krisis yang mungkin terjadi. Dalam 
praktiknya, media relations melibatkan 
pembuatan konten berita yang menarik, 
penyediaan informasi yang akurat dan tepat 
waktu kepada media, membangun hubungan 
yang kuat dengan wartawan dan redaksi 
media, serta memonitor dan merespons liputan 
media yang terkait dengan organisasi. Dengan 
strategi media relations yang efektif, organisasi 
dapat memperoleh liputan yang lebih luas, 
membangun kepercayaan publik, 
memengaruhi opini publik, serta meningkatkan 
citra dan reputasi mereka di mata media dan 
masyarakat. 
 
B. Citra Perusahaan  

Citra merupakan sesuatu yang bersifat 
abstrak karena berhubungan dengan 
keyakinan, ide dan kesan yang di peroleh dari 
suatu objek tertentu baik dirasakan secara 
langsung, melalui panca indra maupun 
mendapatkan informasi dari suatu sumber. 
Seperti yang dijelaskan Roesady, citra adalah 
seperangkat keyakinan, ide dan kesan 
seseorang terhadap suatu objek tertentu. 
(Ruslan, 2010:80). Citra perusahaan adalah 
persepsi positif yang dimiliki masyarakat 
terhadap suatu perusahaan. Citra ini memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kegiatan 
pemasaran perusahaan. Terutama dalam 
perusahaan jasa, citra perusahaan menjadi hal 
yang sangat penting karena dapat 
mempengaruhi baik secara positif maupun 
negatif dalam aktivitas pemasaran. Citra 
perusahaan berperan dalam memengaruhi 
perilaku dan keputusan pelanggan. 

Dalam konteks ini, fokus yang diberikan 
kepada pelanggan menjadi suatu keharusan 
bagi setiap bisnis. Hal ini berarti bahwa 
perusahaan harus memiliki orientasi yang kuat 
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terhadap kepuasan pelanggan. Upaya 
perusahaan dalam mencapai tujuan yang 
berorientasi pada kepuasan konsumen akan 
sangat dipengaruhi oleh kinerja perusahaan 
secara keseluruhan. Kinerja yang baik akan 
menentukan persepsi konsumen terhadap 
pelayanan yang diberikan oleh perusahaan. 
Dengan demikian, penting bagi perusahaan 
untuk membangun citra yang positif di mata 
masyarakat agar dapat meningkatkan 
efektivitas pemasaran dan memperoleh 
kepercayaan pelanggan. Perusahaan perlu 
memperhatikan kualitas pelayanan yang 
diberikan, responsivitas terhadap kebutuhan 
pelanggan, dan upaya untuk memenuhi 
harapan konsumen. Dalam era yang semakin 
kompetitif, citra perusahaan yang baik dapat 
menjadi salah satu faktor kunci dalam 
memenangkan persaingan dan membangun 
hubungan jangka panjang dengan pelanggan.  

Menurut Kelvino (2010) :Ada tiga hal yang 
penting untuk dilihat dalam gambar, yaitu: 
Kesan objek, proses pembentukan gambar dan 
sumber terpercaya. Pemrosesan informasi 
dapat menghasilkan citra, yang tidak menutup 
kemungkinan bahwa citra pada objek sewaktu-
waktu dapat berubah akibat penyerapan 
informasi. Kelvin menekankan pentingnya citra 
perusahaan (2010:2) sebagai berikut: 
a) Bagikan ekspektasi dengan kampanye 

pemasaran eksternal. Citra positif 
memudahkan perusahaan untuk 
berkomunikasi secara efektif dan 
mencapaitujuannya, sedangkan citra 
negatif justru sebaliknya. 

b) Sebagai filter yang mempengaruhi persepsi 
terhadap operasi perusahaan. Citra positif 
melindungi dari kesalahan teknis atau 
operasional kecil, sedangkan citra negatif 
dapat memperbesar kesalahan ini. 

c) Sebagai fungsi dari pengalaman konsumen 
dan ekspektasi kualitas 
layananperusahaan. 

d) Pengaruh signifikan terhadap manajemen 
atau pengaruh internal terhadap citra 
perusahaan yang kurang jelas dan jelas 
mempengaruhi sikap karyawanterhadap 
perusahaan 

 
Menurut Harrison (2010) Citra perusahaan 

dibentuk dan mengandung empat unsur,yaitu: 
a) Kepribadian. Karakteristik umum 

perusahaan yang dipahami oleh kelompok 
sasaran, misi Perusahaan yang terpercaya 
dan perusahaan yang memiliki tanggung 
jawab sosial. 

b) Reputasi. Hal-hal yang dilakukan 
perusahaan dan diyakini oleh kelompok 
sasaran berdasarkan pengalaman mereka 
sendiri dan pihak lain, seperti kinerja 
keamanan transaksi perbankan. 

c) Nilai/Etika 
d) Nilai-nilai perusahaan yaitu budaya 

perusahaan, seperti sikap manajemen 
yang peduli terhadap pelanggan, karyawan 
yang cepat tanggap terhadap permintaan 
dan keluhan konsumen. 

e) Identitas Perusahaan. Komponen yang 
memudahkan untuk mengidentifikasi 
kelompok sasaran perusahaan, seperti: 
Logo, warna dan slogan. Aspek-aspek 
tersebut dapat menjaring konsumen dan 
menimbulkan kesan dan persepsi 
konsumen terhadap perusahaan. 

 
Teori tentang citra dan citra perusahaan 

dapat dijelaskan melalui beberapa pendekatan 
dan konsep yang relevan. Salah satu 
pendekatan yang dapat digunakan adalah 
pendekatan psikologis dan pemasaran. Berikut 
adalah teori yang dapat menjelaskan citra dan 
citra perusahaan: 
a) Teori Persepsi dan Sikap: Teori ini 

mengemukakan bahwa citra merupakan 
hasil dari persepsi individu terhadap suatu 
objek atau entitas. Citra perusahaan 
terbentuk melalui persepsi dan 
pengalaman individu dengan perusahaan, 
termasuk interaksi dengan merek, produk, 
layanan, karyawan, dan komunikasi 
perusahaan. Citra ini dapat mempengaruhi 
sikap individu terhadap perusahaan dan 
produknya. 

b) Teori Pengaruh Sosial: Citra perusahaan 
juga dipengaruhi oleh faktor sosial seperti 
pengaruh kelompok dan referensi. 
Pandangan dan pendapat orang lain 
tentang perusahaan dapat mempengaruhi 
citra yang terbentuk dalam pikiran individu. 
Persepsi positif atau negatif dari keluarga, 
teman, atau masyarakat umum dapat 
memengaruhi citra perusahaan. 

c) Teori Branding: Citra perusahaan sering 
terkait erat dengan merek. Teori branding 

d) menyatakan bahwa merek adalah citra 
yang terbentuk dalam pikiran konsumen 
berdasarkan pengalaman, persepsi, dan 
asosiasi merek dengan nilai-nilai tertentu. 
Citra merek mencerminkan reputasi dan 
karakteristik yang dihubungkan dengan 
perusahaan. Upaya branding yang efektif 
dapat membantu membangun citra 
perusahaan yang kuat dan positif. 

e) Teori Komunikasi Pemasaran: Citra 
perusahaan juga dipengaruhi oleh 
komunikasi pemasaran yang dilakukan 
oleh perusahaan. Pesan yang disampaikan 
melalui iklan, promosi, dan komunikasi 
perusahaan lainnya dapat membentuk 
persepsi dan citra yang 
diinginkan.Komunikasi yang konsisten, 
jelas, dan relevan dapat mempengaruhi 
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cara individu melihat danmemahami 
perusahaan. 

f) Teori Responsivitas Pelanggan: Citra 
perusahaan juga terbentuk melalui 
interaksi dan respons perusahaan terhadap 
kebutuhan dan harapan pelanggan. 
Perusahaan yang responsif dan mampu 
memberikan pelayanan yang baik kepada 
pelanggan cenderung membangun citra 
yang positif. Responsivitas pelanggan juga 
melibatkan kemampuan perusahaan untuk 
mengatasi masalah, menyediakan solusi, 
dan memenuhi kebutuhan pelanggan 
dengan baik. 

 
3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis deskriptif 
Kualitatif dimana analisis penelitian dilakukan 
secara kualitatif dengan basis penjelasan 
secara deskriptif (penggambaran). Penelitian 
kualitatif dinyatakan sebagai penelitian yang 
memiliki latar ilmiah, dilakukan dengan tujuan 
untuk menafsirkan atau mengartikan fenomena 
yang terjadi, serta dilakukan dengan melibatkan 
sejumlah metode yang ada (Denzin & Lincoln, 
1994; Moleong, 2007). Penelitian dalam artikel 
ini secara spesifik bertujuan untuk 
menggambarkan secara terperinci atas apa 
yang menjadi jawaban dari permasalahan 
peneliti. Dalam konteks ini, peneliti bertujuan 
untuk memberikan pandangan lengkap dan 
mendalam terkait dengan subjek penelitian 
yang diteliti. 

Data penelitian merujuk pada data primer 
yang diperoleh melalui wawancara mendalam 
kepada informan, serta observasi terkait 
dengan kegiatan media relations PT. Universal 
Karya Mandiri. Adapun pengumpulan data 
melalui wawancara dilakukan secara 
mendalam (depth interview) dan terstruktur 
dengan menggunakan pedoman wawancara 
(interview guide) yang disusun secara 
sistematis guna menunjang pengumpulan data 
(Herdiansyah, 2015). Wawancara dilakukan 
oleh peneliti adalah teknik wawancara 
mendalam (depth interview). Wawancara 
mendalam adalah suatu cara mengumpulkan 
data atau informasi secara langsung bertatap 
muka dengan informan agar mendapatkan data 
lengkap dan mendalam. 

Objek penelitian sendiri yaitu adalah bagian 
HUMAS (Public Relations) PT. Universsal 
Karya Mandiri Dalam menentukan informan 
menggunakan tehnik purposive, dimana 
peneliti memilih informan berdasarkan 
Karakteristik yang dianggap mempunyai 
sangkut paut dan memahami dalam mengenai 
kegiatan media relations PT. Universal Karya 
Mandiri. 

Pengumpulan data selanjutnya adalah 
observasi, yakni suatu kegiatan mencari data 
yang dapat 

digunakan untuk memberikan suatu 
kesimpulan atau diagnosis. Dalam observasi 
ini, peneliti terlibat dalam kegiatan yang sedang 
diamati, meski tidak secara active participant. 
Peneliti juga mencatat beberapa hal yang 
diamati untuk selanjutnya menjadi bahan untuk 
reduksi data selanjutnya. Sedangkan untuk 
data sekunder, data diperoleh dengan 
dokumentasi ataupun studi literatur atas 
sejumlah referensi yang ada, seperti: buku, 
jurnal atau artikel ilmiah, foto, laporan berita, 
sumber-sumber online, dan beberapa arsip 
atau dokumen pendukung dari PT. Universal 
Karya Mandiri.  
 
4. Hasil dan Pembahasan  

Dari hasil penelitian pada bagian humas, 
banyak sekali kegiatan media relations yang 
dilakukan oleh bagian humas dalam 
menjalankan peran dan tugasnya sebagai 
praktisi humas. Pentingnya media relations 
bagi humas tidak terlepas dari kekuatan 
mediaMasa yang tidak hanya mampu 
menyampaikan pesan pada khalayak publik. 
Namun lebih dari itu, media sebagai konsep 
dasar yang memiliki fungsi mendidik, 
mempersuasif, mempengaruhi, mengawasi, 
menginformasikan, menghibur, dan lain 
sebagainya. 

Adapun bentuk-bentuk aktifitas media 
relations Public Relations PT. Universal Karya 
Mandiri  dalam mempertahankan citra positif: 
 
1. Press Gathering 

Press gathering yang dilakukan oleh PT. 
Universal Karya Mandiri lebih menjurus dan 
mengedepankan acara apresiasi terhadap 
wartawan yang telah membantu PT. UKM 
dalam mempublish serta memberitakan setiap 
event atau kegiatan yang berkaitan denganPT. 
UKM sendiri. Mengadakan sebuah event 
makan malam bersama dengan para wartawan 
di Kota Batam sendiri Dalam rangkaiannya ada 
Malam Apresiasi yang menyampaikan 
informasi mengenai pengumuman pemenang 
lucky draw dalam rangka Ulang Tahun PT. 
UKM. 
 
2. Press Lunch & Entertaint 

Dari semua aktivitas media relations yang 
ada, aktivitas inilah yang sangat bagus untuk 
ditiru oleh pejabat PR di perusahaan lainnya. 
Karena rutin diselebggarakan satu bulan sekali, 
tujuannya untuk meningkatkan personal 
approach dengan wartawan/redaktur. 
Wartawan akan betul-betul merasa dilayani 
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oleh perusahaan karena selain diundang 
menyantap hidangan siang para wartawan juga 
mendapatkan hiburan yang tentunya telah 
disiapkan . 
 
3. Sponshorship 

Sponshorship yang dilakukan oleh Public 
Relations PT. Universal Karya Mandiri memiliki 
tujuan untuk meningkatkan nilai promosi dan 
citra perusahaan melalui media partners yang 
bersentuhan langsung dengan masyarakat. 
Sponshorship sendiri menjadi tempat yang 
cocok untuk sebuah produk beriklan yang dapat 
meningkatkan nilai dari suatu produk 
perusahaan sehingga citra atau image 
mengenai produk PT. UKM pun dapat 
meningkat pula. 

 
4. Event Tahunan 

Kegiatan ini pun dimaksudkan untuk 
mengenalkan kembali produk-produk PT. UKM 
kepada public, yang dimaksudkan untuk 
memancing konsumen membeli serta dapat 
meningkatkan citra dari perusahaan PT. 
Universal Karya Mandiri serta menjalin kerja 
sama dan hubungan yang baik dengan 
konsumen. 

Public Relations PT. Universal Karya 
Mandiri sendiri memiliki website dan media 
online(facebook, youtube, dan twitter) untuk 
menyampaikan informasi kepada masayarakat. 
Public Relations menjalin hubungan dengan 
beberapa media online untuk bekerjasama 
dalam menyatukan persepsi dalam pembuatan 
berita agar berita yang disampaikan kepada 
masyarakat sama dan membuat masyarakat 
beropini baik terhadap PT. Universak Karya 
Mandiri. Agar tercipta hubungan yang 
harmonis, upaya Public Relations adalah 
memberikan kemudahaan dan keterbukaan 
kepada rekan-rekan wartawan dalam 
mengakses informasi, dan menjalin kedekatan 
personal yang kokoh dan memberikan fasilitas 
seperti media room 
 
5. Kesimpulan dan Saran 
 

Pengelolaan terhadap media relations 
merupakan hal yang penting bagi setiap 
perusahaan, karena media relations dapat di 
ibaratkan sebagai sebuah pintu bagi 
perusahaan untuk dapat menjalin hubungan 
dengan pihak dari luar perusahaan, tentu 
membangun citra dan menjaganya merupakan 
hal utama yang harus di perhatikan dan selalu 
di jaga oleh perusahaan. Melalui media 
relations PT. Univesal Karya Mandiri masih 
dapat eksis dan bertahan sampai sekarang, 
meskipun hanya memiliki satu cabang utama 
yaitu di kota Batam, namun PT. Universal Karya 

Mandiri eksis di luar kota Batam, khususnya di 
di daerah Jawa dan Sumatera sebagai salah 
satu perusahaan jasa terpercaya. PT.  
Universal Karya Mandiri memiliki Citra yang 
harum di masyarakat juga para klien nya yaitu 
sebagai Perusahaan dengan sistem 
pengelolaan yang bagus serta dapat 
menyediakan kandidat dengan kualitas SDM 
yang kompeten dan dapat bersaing di dunia 
kerja. 
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Abstract 
Science has an important role in improving the quality of human life and has significant positive 
effects on the development of children’s personality and potential. However, many people believe 
that science is a challenging field of study. Therefore, it is important to introduce science to children 
at a young age in an entertaining way. This community service activity aims to introduce science to 
early childhood and increase children's abilities and interest in science. The target of this activity is 
children from middle-class to lower-class families that live in the area of the  Rumah Pintar 
Mingguan (RPM) Kreatif Ampang. Five RPM volunteers and 31 children participated in this activity. 
This PKM activity was carried out through a simple science mini-practicum, by utilizing simple and 
inexpesive materials and tools that can be found easily in the surrounding environment. The main 
ingredients were baking soda and vinegar (acetic acid). The method used in this activity were a 
case study and hands-on practice. Two topics that are carried out on this practicum, namely the 
phenomenon of an erupting Merapi volcano and inflating a balloon without being blown up. This 
practice has the effect of increasing children's interest in and motivation for science, which is 
directly correlated with their increased comprehension of the concepts being demonstrated. 
Additionally, RPM decided to make this science practicum activity as a regular agenda item for the 
RPM community. 
 
Keywords:  Science experiment; Rumah Pintar; pre-school children; education disparity; 
chemistry 
 

Abstrak 

Ilmu sains memiliki peranan yang penting dalam peningkatan kualitas kehidupan manusia dan 
memiliki manfaat yang besar terhadap perkembangan kepribadian dan potensi anak. Namun 
banyak masyarakat menganggap bahwa ilmu sains adalah rumpun ilmu yang rumit. Oleh karena 
itu edukasi dan sosialisasi ilmu sains perlu dilakukan sejak dini pada anak-anak dengan cara yang 
menyenangkan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk 
memperkenalkan ilmu sains pada anak usia dini dan meningkatkan kemampuan serta ketertarikan 
anak-anak terhadap ilmu sains. Sasaran kegiatan ini adalah anak-anak yang berasal dari keluarga 
berpendapatan menengah ke bawah yang tergabung dalam komunitas binaan Rumah Pintar 
Mingguan (RPM) Kreatif Ampang. Aktivitas ini dihadiri oleh 31 anak dan lima orang relawan RPM. 
Kegiatan PKM ini dilakukan melalui mini-praktikum sains sederhana, dengan memanfaatkan bahan 
dan alat sederhana yang dapat dijumpai dengan mudah di lingkungan sekitar. Bahan utama yang 
digunakan adalah baking soda dan asam cuka. Metode yang dilakukan pada kegiatan ini adalah 
studi kasus dan praktikum langsung. Terdapat dua topik praktikum yang dilaksanakan yaitu 
femonena gunung merapi meletus dan mengembangkan balon tanpa ditiup. Hasil kegiatan ini 
adalah adanya peningkatan minat dan motivasi anak-anak terhadap sains yang berbanding lurus 
dengan peningkatan pemahaman mereka terhadap topik yang diperagakan. Selain itu, RPM 
berinisiasi untuk melakukan kegiatan praktikum sains ini sebagai agenda rutin di komunitas RPM.  
 
Kata Kunci : Praktikum sains; Rumah pintar; anak usia pra-sekolah, disparitas pendidikan, kimia 
 

 
1. Pendahuluan 

Pembelajaran sains pada anak usia dini 
memperoleh perhatian yang cukup luas dalam 
beberapa waktu terakhir. Ilmu sains dianggap 
berpengaruh terdahap perkembangan bahasa, 
numerasi dan literasi anak terutama 

pembelajaran sains yang berbasis inquiry 
method(Melita Rahardjo, 2019). Penyampaian 
materi sains secara ceramah kurang 
melibatkan siswa sehingga siswa kesulitan 
memahami materi karena kurang cakap dalam 
menemukan pengetahuan sendiri. Agar 
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pembelajaran sains menjadi lebih 
menyenangkan diperlukan suatu metode 
pembelajaran yang aktif, inovatif dan kreatif 
sehingga dapat menarik minat anak-anak.  
Metode praktikum merupakan salah satu 
metode yang melibatkan keaktifan siswa dan 
dianggap memberikan pengalaman yang 
menyenangkan(Tiak, Tani, & Caroles, 2019).  

Berdasarkan data index Gini kemiskinan di 
Provinsi Sumatera Barat tahun 2022, Kota 
Padang memiliki nilai 0,354, yang merupakan 
index Gini tertinggi diantara 19 kota dan 
kabupaten di Sumatera Barat. Selain itu, 
angka ini mengalami kenaikan sebesar 3,2% 
dari tahun 2021 (https://sumbar.bps.go.id/, 
2023). Data tersebut mengimplikasikan bahwa 
kota Padang menghadapi masalah berkaitan 
dengan disparitas pendapatan agregat. 
Berdasarkan penelitian Wijayanti (2015) 
terdapat hubungan signifikan antara tingkat 
pendapatan ekonomi keluarga dengan tingkat 
pendidikan(Wijayanti, 2015). Diperlukan dana 
yang memadai untuk dapat mengakses 
pendidikan yang lebih tinggi. Semakin besar 
disparitas pendapat suatu daerah, maka 
disparitas pendidikan juga semakin besar.  

Disparitas dapat terjadi antara daerah 
dengan kondisi perkembangan ekonomi yang 
berbeda. Sebagai ilustrasi, pendidikan di 
daerah tertinggal dan pinggiran, umumnya 
terkendala dengan kurangnya akses pada 
pendidikan yang memadai, kualitas pengajar 
yang lebih rendah dibandingkan dengan 
sekolah-sekolah di daerah maju dan sebagian 
besar orang tua memiliki riwayat pendidikan 
rendah. 

Hadirnya rumah pintar, sebagai suatu 
wadah pendidikan non-formal luar sekolah 
dinilai sangat membantu perkembangan dan 
peningkatan pendidikan anak-anak khususnya 
anak-anak yang berasal dari komunitas 
keluarga kurang mampu. Rumah pintar dapat 
difungsikan beragam bagi kalangan sehingga 
disebut sebagai “Rumah Pendidikan”. Bagi 
anak-anak, rumah pintar dapat berfungsi untuk 
mengembangkan potensi kecerdasan, 
meningkatkan minat baca dan mengenal 
teknologi melalui pembelajaran di lima sentra: 
(1) sentra buku (2) sentra kriya, (3) sentra 
permainan (4) sentra audio visual, dan (5) 
sentra komputer (Kemendikbud, 2014). 
Rumah pintar ini merupakan sarana 
penunjang pendidikan formal untuk 
masyarakat, dalam hal ini untuk anak-anak 
khusunya anak yang berasal dari keluarga 
miskin dan kurang mampu. 

Kelurahan Ampang merupakan salah satu 
kelurahan di Kecamaran Kuranji dengan 
dominasi penduduk asli yang berasal dari 
kondisi ekonomi keluarga menengah ke 
bawah. Kondisi anak-anak yang berasal dai 

keluarga ini rentan terhadap berbagai 
pengaruh negatif lingkungan sekitar, sehingga 
kegiatan luar sekolah melalui berbagai 
aktivitas yang dikelola oleh Rumah Pintar 
Kreatif Ampang mampu menjadi salah satu 
solusi atas hal tersebut.  

Rumah Pintar Mingguan Kreatif Ampang 
(RPM Ampang), berlokasi di Kelurahan 
Ampang, Kecamatan Kuranji, Kota Padang, 
merupakan komunitas nirlaba yang berfokus 
pada literasi dan pengembangan karakter 
anak dari lingkungan keluarga kurang mampu 
yang didirikan sejak tahun 2014. Saat ini RPM 
sudah membina 50 anak dengan menyediakan 
berbagai aktivitas mingguan yang memupuk 
kreatifitas anak.  Kegiatan belajar di Rumah 
Pintar dilaksanakan dengan cara yang lebih 
fleksibel dan lebih santai dibandingkan dengan 
kegiatan belajar mengajar di sekolah. 
Karakteristik ini menjadi salah satu daya tarik 
bagi anak-anak karena proses belajar 
dilakukan sambil bermain dengan 
menggunakan komunikasi santai namun 
sopan sehingga atmosfer pembelajaran 
dirasakan lebih nyaman.  

Salah satu kegiatan yang ditawarkan 
adalah penyediaan bimbingan belajar gratis 
bagi anak-anak sekolah dasar. Namun 
terbatasnya sumber daya relawan, maka 
proses tutoring tersebut hanya dilakukan 
secara teori.  

Terdapat enam keterampilan yang 
diintegrasikan oleh siswa ketika melakukan 
suatu percobaan sains sederhana, yaitu 
pengamatan, pengomunikasian, 
pengklasifikasian, pengukuran, penyimpulan, 
dan peramalan(Prasetyo, 2017). Selain itu, 
pembelajaran sains, dianggap memegang 
peranan penting dalam tahap perkembangan 
anak, yang meliputi perkembangan Bahasa, 
literasi, dan numerasi(Melita Rahardjo, 2019). 
Mengingat pentingnya proses pembelajaran 
melalui suatu kasus atau pengajaran sains 
kepada anak usia dini dapat melatih mental 
positif, berpikir logis, dan urut (sistematis), 
maka perlu dilakukan upaya pembelajaran 
secara nyata yaitu melalui praktikum mini-
sains dengan memanfaatkan bahan-bahan 
dan alat-alat sederhana dan aman bagi anak-
anak sehingga memberikan pembelajara yang 
lebih bermakna. Selain itu, kegiatan ini juga 
dapat menimbulkan ketertarikan untuk belajar 
sains dan motivasi untuk dapat lebih giat 
belajar, serta melatih soft skills anak berupa 
kemampuan untuk bersikap cermat, 
mengamati, menyusun prediksi, dan 
mengambil keputusan.  

 
2. Kajian Literatur  

Ilmu sains merupakan rumpun ilmu yang 
memiliki banyak pemanfaatan di bidang 
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kehidupan. Pemanfatan ini meliputi bidang 
kesehatan, pertanian, industri dan lain-lain.  
Perkembangan ilmu sains akan sangat 
membantu untuk perbaikan kualitas hidup 
manusia, namun sosialisasi yang terbatas 
pada kalangan tertentu saja akan 
menghambat perkembangan ilmu sains. 
Terlebih, terdapat persepsi masyaratkat yang  
menganggap bahwa ilmu sains adalah ilmu 
yang sulit (Baunsele et al., 2020). Sehingga 
perlu dilakukan sosialiasi dan pengenalan 
sejak dini kepada anak-anak. 

Pembelajaran sains pada anak usia dini 
dilakukan dengan cara yang menyenangkan, 
sehingga diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan menganalisis, mengelompokkan, 
menyimpulkan, mengkomunikasikan dan 
mengimplementasikan pengalaman yang 
diperoleh. Pentingnya pendidikan anak sejak 
usia dini berhubungan dengan semakin 
besarnya kesempatan anak untuk 
mengoptimalkan pikiran, kejujuran, 
kepercayaan diri dan potensi yang dimiliki 
(Risnawati, 2020). Pembelajaran yang 
menyenangkan ini dapat dilakukan dengan  
mendekatkan anak dengan alam sehingga  
meningkatkan critical thinking dan 
keterampilan proses sains (Wijaya & Dewi, 
2021). Pembelajaran yang  menyenangkan 
dapat dilakukan melalui metode praktikum. 

Pembelajaran melalui kegiatan praktikum 
mampu memberikan pengaruh terhadap 
pemahaman peserta didik. Metode praktikum 
tidak hanya melibatkan aspek kognitif, namun 
juga melibatkan aspek psikomotor dan ranah 
afektif yang didasarkan pada keinginan dan 
ketertarikan terhadap suatu objek. Penelitian 
yang dilakukan oleh Tiak, dkk (2019) dengan 
memanfaatkan bahan alam untuk praktikum 
kimia mampu meningkatkan hasil belajar 
siswa(Tiak et al., 2019).    

Metode praktikum sederhana bertujuan 
untuk meningkatkan minat peserta didik dan 
mengubah persepsi masyarakat bahwa 
praktikum sains khususnya kimia tidak selalu 
menggunakan bahan berbahaya dan beracun 
(B3). Praktikum dapat dilaksanakan dengan 
menggunakan bahan makanan dan bahan di 
sekitar yang mudah ditemui(Baunsele et al., 
2020).  

Pendekatan praktikum menggunakan 
benda nyata tiga dimensi sehingga derajat 
pengamatan anak lebih baik jika dibandingkan 
dengan media dua dimensi. Selain itu, 
keterlibatan berbagai panca indera, yaitu 
indera penglihatan, penciuman, dan indera 
peraba akan menghasilkan pengalaman 
mengamati dan menganalisa lebih baik (Melita 
Rahardjo, 2019).  

 
3. Metode Penelitian 

 Menguraikan langkah-langkah peneliti 
dalam melakukan penelitian, disajikan secara 
lengkap namun padat. Sebaiknya 
langkah/tahapan penelitian disajikan dalam 
bentuk flowchart (bagan alir)/skema. 
 
3.1 Tahap Persiapan 

Tahap persipan digunakan untuk 

melakukan survei pendahuluan dan koordinasi 

dengan mitra. Tahapan ini bertujuan untuk 

mengetahui kebutuhan mitra dan menetapkan 

topik praktikum.  Selain itu, koordinasi 

diperlukan untuk memperoleh perizinan 

pelaksanaan kegiatan. Koordinasi dilakukan 

dengan ketua dan pembina Rumah Pintar 

Mingguan (RPM) Kreatif Ampang. 

 

3.2 Tahapan Pelaksanaan  

Kegiatan pelaksanaan dilakukan melalui 

pendekatan student-centered learning, dengan 

metode case-study.  Adapun rincian tahapan 

sebagai berikut : 

a) Pengenalan alat dan bahan.  

Tim melakukan tahap pengenalan 

meliputi topik praktikum, tujuan, alat 

dan bahan selama 15 menit.    

b) Peragaan praktikum oleh fasilitator 

Mini-science praktikum yang 

dilaksanakan terdiri dari dua topik, 

yaitu praktikum fenomena gunung 

mearpi meletus dan mengembangkan 

balon tanpa ditiup.  

c) Percobaan mandiri oleh anak binaan 

RPM.  

Anak binaan RPM diberikan 

kesempatan untuk melakukan 

praktikum secara mandiri dan 

berkelompok, dan dipandu oleh 

fasilitator. 

 

3.3 Tahap Evaluasi 

Setelah seluruh rangkaian pelaksaan 

praktikum selesai, maka selanjutnya dilakukan 

tahapan evaluasi. Hal ini diperlukan untuk 

mengukur keberhasilan kegiatan melalui 

kegiatan tanya jawab.  

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pembelajaran sains melalui mini-
sains experiment bagi anak usia pra-sekolah 
dan usia sekolah di RPM Ampang, Kelurahan 
Ampang, Kecamatan Kuranji, Padang telah 
dilaksanakan pada tanggal 25 Juni 2022. 
Kegiatan dimulai dengan permainan dan ice 
breaking yang melibatkan anak-anak dan 
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relawan RPM Ampang. Acara ini diikuti oleh 
31 anak-anak usia pra sekolah dan sekolah 
dasar, dan 5 orang relawan. Kegiatan 
dilakukan secara outdoor, karena pada hari 
pelaksanaan basecamp RPM sedang 
dilakukan renovasi. Sehingga kegiatan ini tidak 
hanya diikuti oleh anak-anak binaan RPM tapi 
juga anak-anak yang tinggal lingkungan 
sekitar.  

Topik praktikum sains yang diperagakan 
berkaitan dengan pemanfaatan baking soda 
atau natrium bikarbonat (NaHCO3) dan asam 
cuka (CH3COOH). Topik ini dipilih mengingat 
bahan baking soda dan asam cuka merupakan 
bahan dapur yang mudah ditemukan, murah 
dan tidak berbahaya bagi anak-anak. 
Praktikum dibagi menjadi dua sesi, yaitu 
praktikum pertama berupa fenomena gunung 
merapi meletus dan praktikum kedua adalah 
cara mengembangkan balon tanpa ditiup. 
Sebelum memulai praktikum, dilakukan 
pengenalan alat dan bahan. Anak-anak 
terlebih dahulu distimulasi dengan pertanyaan 
yang menggiring rasa keingintahuan dan 
kreatifitas sehingga diharapkan dapat melatih 
mental positif berupa kepercayaan diri dan 
berpikir logis. Setelah itu, posisi alat dan 
bahan ditempatkan sedemikian rupa sehingga 
dapat dilihat jelas oleh anak.  

Anak-anak antusias dengan kegiatan ini. 
Sebelum praktikum dimulai, anak-anak sudah 
mengajukan pertanyaan yang menunjukkan 
rasa keingintahuan mereka. Salah satu 
pertanyaan yang disampaikan adalah “kalo 
gunung-nya meletus nanti meledak ke kami 
gak buk?” atau “kami nanti mau coba juga, 
boleh kan buk?”. Saat pengenalan alat dan 
bahan, anak-anak mengenali sebagian besar 
alat dan bahan yang digunakan, dan dapat 
menjelaskan fungsi dari alat dan bahan 
tersebut berdasarkan pengalaman mereka 
dalam kehidupan sehari-hari.  

Selama praktikum, anak-anak diberikan 
kesempatan untuk bertanya dan melihat 
secara dekat (dalam jarak aman). Hampir 
keseluruhan dari mereka memperlihatkan 
ekspresi terkesan dan terkejut diiringi dengan 
ucapan “Iya yah”, “Kok bisa ya?” 
“wiiiiii..kereeen. Balonnya makin besar, jangan 
sampai meletus”. Selain itu juga ada yang 
mengutarakan rasa keingintahuan dan 
penasaran yang tinggi dengan mengajukan diri 
untuk melakukan praktikum secara mandiri 
“boleh saya mencoba bu?”. Kemudian, diakhir 
sesi praktikum, anak-anak diberikan 
kesempatan untuk melakukan sendiri masing-
masing praktikum dengan didampingi oleh 
fasilitator secara berkelompok. Hal ini 
diharapkan mampu memberikan pemahaman 
konsep nyata  atau pengaplikasian melalui 
percobaan langsung atau melakukan sendiri.       

Penyampaian konsep belajar melalui 
metode praktikum ini adalah dengan 
memberikan kesempatan anak mengamati, 
melakukan sendiri, menganalisa dan 
mengevaluasi hal sudah dilakukan. Setelah 
anak-anak melihat hasil, selanjutnya 
dilontarkan pertanyaan “menurut pengamatan 
kalian tadi, apa sih yang sebenarnya terjadi, 
kok bisa balonnya mengembang tanpa ditiup”. 
Satu persatu mulai menjawab walaupun belum 
menunjukkan jawaban yang sempurna, 
diantaranya “karena gelembung”, dan “karena 
dicampur baking soda dan cuka”. Anak-anak 
terus digiring hingga menemukan jawaban 
ilmiah atas kejadian tersebut.  

Pada percobaan pertama, fenomena 
gunung merapi meletus dikarenakan adanya 
reaksi antara baking soda, asam cuka 
(CH3COOH) yang menghasilkan gas 
karbondioksida (CO2). Kemudian dengan 
adanya bantuan dari sabun detergen, 
membuat erupsi menjadi lebih berbusa. 
Reaksi yang hampir sama terjadi pada 
praktikum kedua, yaitu mengembangkan balon 
tanpa ditiup, yaitu dihasilkannya gas 
karbondioksida, hasil reaksi antara CH3COOH 
dengan NaHCO3. Gas CO2 ini akan 
mendorong oksigen (O2) di atasnya, sehingga 
membuat balon mengembang karena ada gas 
yang mengisi dan membuat permukaan balon 
yang elastis merenggang.  

Anak-anak memperlihatkan minat yang 
tinggi terhadap mini praktikum ini mengingat 
bahwa di sekolah mereka, pembelajaran 
melalui praktikum ini belum atau tidak 
diberikan dikarenakan beberapa faktor, 
diantaranya kurangnya fasilitas dan 
kemampuan pengajar. Sekolah tersebut 
berada di lingkungan pinggiran dimana 
fasilitas dan infrastruktur sekolah dinilai biasa 
dan sebagian kurang memadai. Selain itu, 
kualitas dan kreatifitas pengajar di daerah 
pinggiran belum sebanding dengan pengajar 
di sekolah yang berada di daerah maju, 
dimana hal ini sekaligus merupakan bukti 
nyata disparitas pendidikan masih terjadi di 
Indonesia dan daerah Padang khususnya. 
Berikut ini adalah dokumentasi kegiatan 
science mini-experiment :  
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Gambar 1. Briefing sebelum memulai kegiatan mini-
praktikum 

 
Gambar 2. Proses pembuatan kawah gunung 

merapi 

Gambar 3. Luapan erupsi gunung merapi 
 

 
Gambar 4. Balon mengembang memanfaatkan 
reaksi baking soda dengan larutan asam cuka 

 

 
Gambar 5. Anak-anak melakukan praktikum mandiri 

dengan pendampingan 

 
5. Kesimpulan dan Saran 

Pengabdian masyarakat dengan topik 
“Pembelajaran Sains untuk Anak Usia Pra-
Sekolah dan Sekolah Dasar Melalui Praktikum 
Mini-Sains di Rumah Pintar Kreatif Ampang, 
Kecamatan Kuranji, Kota Padang”, telah 
terlaksana dengan baik. Sambutan dan kesan 
yang baik diperlihatkan baik oleh anak-anak 
peserta maupun Pembina dan relawan di 
Rumah Pintar Mingguan Kreatif Ampang. RPM 
Ampang berencana untuk menjadikan 
kegiatan praktikum sains ini sebagai agenda 

bulanan di rumah pintar dan mengharapkan 
pendampingan dari tim Universitas Sumatera 
Barat untuk membekali relawan-relawan 
mereka dengan pengetahuan sains yang 
memadai sehingga ke depannya RPM secara 
mandiri dapat menyelenggarakan kegiatan ini. 
 
Ucapan Terima Kasih 

Ucapan terima kasih ditujukan kepada 
Rumah Pintar Mingguan Kreatif Ampang (RPM 
Ampang) sebagai mitra kegiatan.  
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Abstract 
The implementation of community service activities will take the form of Empowerment of E-
Commerce-Based Marketing located at Rindang Garden Block B2 No. 04, Buliang Village, Batu Aji 
District, Batam. Based on the field interview results, the Small and Medium-sized Enterprises 
(UMKM) Rafflesia face challenges in marketing their products. In general, UMKM businesses have 
limitations in mastering information technology facilities and marketing media that are not well-known 
to the public. Conventional business owners feel that accounting recording is a cumbersome task. 
The training method used is to provide training through an online website. The methods used in the 
development of UMKM Rafflesia include survey methods, lecture methods, discussion methods, and 
training methods. The sustainability of the results of this coaching activity is expected to enable 
UMKM Rafflesia to manage online marketing effectively. 
 
Keywords: Coaching; Empowerment; Marketing; Based on E-Commerce. 
 

Abstrak 
The implementation of community service activities to be carried out will take the form of Online 
Marketing Empowerment located at Rindang Garden Block B2 No. 04, Buliang Village, Batu Aji 
Subdistrict, Batam. Based on the field interview results, the Rafflesia Micro, Small, and Medium 
Enterprises (MSMEs) face challenges in marketing their products. In general, these MSMEs have 
limitations in mastering information technology facilities and marketing media that are less familiar to 
the community. Conventional entrepreneurs also find accounting recording to be a cumbersome task. 
The training method to be used is providing training through an online website. The methods used in 
the development of Rafflesia MSMEs will include survey methods, lecture methods, discussion 
methods, and training methods. The sustainability of the results of this mentoring activity is expected 
to enable Rafflesia MSMEs to manage online marketing. 
 
Kata Kunci: Pembinaan; Pemberdayaan; Pemasaran; Berbasis E-Commerce. 

 
1. Pendahuluan 

Kota Batam adalah kota terbesar di 
Kepulauan Riau dan merupakan kota dengan 
populasi terbesar ketiga di wilayah Sumatera 
Setelah Medan dan Palembang. Menurut 
(Dinas & Kependudukan, 2015) populasi Batam 
mencapai 1.153.860 orang. Batam adalah kota 
industri terbesar di antara beberapa kota di 
Indonesia. Dalam bisnis kota Batam tidak 
asing, baik industri maupun industri rumah 
tangga. Banyak usaha kecil dan menengah di 
Batam yang terlibat dan menyerap banyak 
tenaga kerja (Kementerian, 2014).  

Berdasarkan hasil analisis pengabdian 
(Shoes & Windys, 2018) berjudul Pelatihan 
Keuangan dan Pembinaan Teknologi Informasi 
di Jondy Shoes dan Windys Shoes, dari 
hasilnya menyatakan bahwa pengetahuan 
terbatas mitra manajemen keuangan dan 

penguasaan teknologi informasi, terutama 
teknologi pemasaran internet, telah 
diidentifikasi, kurangnya inovasi dalam 
manajemen bisnis. Serta kurangnya 
pemahaman para pelaku bisnis dalam 
penyusunan laporan keuangan. 

Berdasarkan hasil analisis pengabdian 
(Khairunnisa, 2017) dengan judul pengabdian 
Inisiasi Pemasaran Daring di Kelompok Usaha 
Melur di Desa Sambirejo, Kecamatan Precut 
Sei Tuan yang menyatakan bahwa perlunya 
pendampingan pemasaran berbasis internet 
dilakukan dengan memberikan wawasan untuk 
memaksimalkan teknologi yang ada untuk 
memasarkan produk mereka. (Ade Octavia, 
Erida, 2016) dengan judul Pelatihan 
Kewirausahaan Dan Manajemen Bagi Ibu 
Rumah Tangga, Remaja Putri Dan Kelompok 
Usaha Bersama Mutiara Kota Jambi melalui 
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kegiatan pengabdian ini memotivasi mitra untuk 
menggalakkan produk lokal menjadi produk 
unggulan dari kota Jambi dalam rangka 
menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN 
(MEA) tahun 2015. (Ernani Hadiyati, Gunadi, 
2018) dengan judul pengabdian Pelatihan Tata 
Kelola Pemasaran Produk Berbasis Mobile 
Marketing UKM Industri Perak yang 
menyatakan bahwa adanya peningkatan 
kemampuan dalam tata kelola pemasaran 
produk dan pemasaran berbasis mobile 
marketing. Maka kinerja pengelola Usaha Kecil 
Menengah (UKM) menunjukkan peningkatan 
yang signifikan.  

Usaha Kecil Menengah (UKM) Rafflesia 
adalah kelompok UKM yang bergerak dalam 
bidang usaha kerajinan dan keterampilan yaitu 
recycle craft. Pada prosesnya yang melakukan 
pendauran ulang dari kemasan tisu, bungkus 
kopi, deterjen dan semua yang berbahan 
plastik. Sehingga menghasilkan tas, dompet, 
tempat tisu dan lainnya. Serta dilakukan 
penjahitan dengan beberapa anggota tim yang 
berjumlah 7 orang dari kelompok ibu-ibu rumah 
tangga. Awalnya, bisnis ini dibentuk pada tahun 
2014 melalui bantuan modal dari Dinas 
Koperasi dalam bentuk bantuan untuk usaha 
mikro, kecil dan menengah. Ketua UKM ini 
yang bernama bu Sri Hartati yang beralamat 
Rindang Garden Blok B2 No. 04 Kelurahan 
Buliang Batu Aji Batam. Proses pemasarannya 
dilakukan pada musim Seleksi Tilawatil Qur’an 
(STQ) Kota, STQ Kecamatan, Bazar UKM di 
Radisson, Bazar Bank Sampah. Adapun hasil 
kerajinan dari tempat tisu, tas dan dompet dijual 
dengan harga Rp 10.000 sampai Rp 200.000. 
Omzet yang dihasilkan menjelang akhir tahun 
2019 mencapai Rp 6.651.000. Sehingga 
diharapkan dapat meningkat menjelang akhir 
tahun. 

Dari pengamatan lapangan dan 
wawancara, UKM Rafflesia mengalami 
masalah pemasaran produksi. Secara umum, 
anggota UKM memiliki keterbatasan dalam 
menguasai penggunaan fasilitas teknologi 
informasi dengan media pemasaran yang 
tidak diketahui publik. Salah satu bentuk 
pemasaran sering hanya digunakan dalam 
bentuk anggota keluarga UKM dan oleh 
pameran kepada Dinas Koperasi dan UKM. 
Sementara memimpin kebutuhan untuk 
penggunaan dan penguasaan teknologi ini 
menjadi semakin mendesak, persaingan 
diberikan di pasar lokal, regional dan global, di 
mana setiap pelaku bisnis harus mulai 
memberikan informasi dengan cepat dan 
akurat kepada kliennya. Demikian pula 
dengan kurangnya tingkat pengetahuan 
anggota dalam memahami sistem informasi 
atau komputer untuk memasuki persaingan 
pasar dunia, salah satunya melalui media 

pemasaran online yang jauh lebih dikenal 
dibanding pasar konvensional.  

Strategi pemasaran online dapat 
membantu bisnis beroperasi selama 24 jam 
dan mengakses dunia tanpa batas waktu. Jika 
mereka tidak mengikuti perkembangan 
teknologi informasi akan tertinggal jauh dan 
kalah dalam persaingan. E-commerce 
merupakan salah satu cara yang dapat 
dilakukan oleh pelaku usaha Kecil dan 
Menengah (UKM) untuk memasarkan 
produknya selain dapat memperluas akses 
pasar. Pemasaran online dapat menjual 
berbagai produk secara elektronik dari 
perusahaan atau UKM lainnya maupun 
kepada konsumen dengan menggunakan 
komputer sebagai perantara transaksi bisnis. 

Berdasarkan hasil pengabdian (Titus, Eka, 
Rachman, & Hidayat, 2018) yang berjudul 
Peningkatan Layanan untuk Kualitas 
Pencetakan Produksi UKM di Karangpilang 
Surabaya dan Krian Sidoarjo dengan solusi 
layanan disediakan oleh mesin cetak dan mesin 
cetak hot press, bantuan pemasaran, pelatihan 
manajemen produksi dan pemasaran untuk 
mengembangkan media pangsa pasar yang 
lebih luas. 

Masalah lain dalam pemasaran online 
adalah memfasilitasi operasi bisnis sebagai 
dasar untuk menganalisis perkembangan 
bisnis di kalangan masyarakat. Ini membuat 
UKM lebih mudah meyakinkan orang lain jika 
mereka ingin membangun kolaborasi dan 
kemitraan dan membuktikan kredibilitas UKM 
untuk melakukan kredit.  

 
2. Solusi Yang Ditawarkan 

Berdasarkan permasalahan yang telah 
diuraikan di BAB I, maka melalui program 
pengabdian masyarakat yang akan dilakukan 
dapat memberikan solusi atas permasalahan 
yang dihadapai salah satu Usaha Kecil 
Menengah Rafflesia. Adapun permasalahan 
yang telah di dapatkan berupa: 
a) Untuk memaksimalkan pemasaran online, 

hal utama yang harus dilakukan 
pengusaha UKM adalah memilih saluran 
pemasaran online yang tepat, lalu fokus 
memasarkan di saluran tersebut, dan 
terus mengoptimasinya. 

b) Seorang pengusaha kerajinan tangan 
sebaiknya memasarkan produknya 
melalui Instagram. Memang tidak ada 
salahnya memasarkan produk tersebut ke 
saluran lain, misalnya Facebook atau situs 
marketplace. 

c) Namun, sebagai permulaan, sebaiknya 
fokus memasarkan di satu saluran saja. 
Lalu, lakukan optimasi secara berkala 
agar pemasaran di saluran tersebut 
menghasilkan peningkatan konversi. 
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Setelah fokus di satu saluran, Anda bisa 
lanjut mengoptimasi saluran yang lain, 
sehingga penjualan produk Anda semakin 
meningkat. 

d) Membuka peluang reseller/ dropshipper 
juga tidak ada salahnya untuk Anda coba. 
Dengan semakin banyaknya orang yang 
mempromosikan produk Anda,  

 
3. Metode Pengabdian 

A. Waktu Dan Tempat Pelaksanaan 
Kegiatan pengabdiaan masyarakat dengan 

melakukan pembinaan akan dilaksanakan 
selama 3 Bulan (Dari Bulan Nopember 2020-
Februari 2022), dimana kegiatan kunjungan 
untuk memberikan latihan pembinaan diberikan 
sebanyak 5 kali. Pada pukul 13.00 WIB sampai 
dengan 15.30 WIB yang bertempat di Batu Aji 
Permai Rindang Garden Blok B2 No. 04 
Kelurahan Buliang Batu Aji Batam. Kegiatan ini 
memiliki peran sebagai narasumber dari 
pendamping 3 orang Dosen dan 5 orang 
Mahasiswa pada setiap pertemuan yang dapat 
dilihat pada tabel 1 sebagai berikut: 

Tabel 1 Kegiatan Pembinaan 

Jadwal Kegiatan Narasumber 

Januari 
2022 

Minggu 
Ke-3 

Sosialisasi 
tentang 
gambaran 
umum 
tentang 
pemasaran 
online.  

Ketua 
(Tukino, S.Kom., 
M.SI)  

Januari 
2022 

Minggu 
Ke-4 

Penjelasan 
materi 
pemasaran 
online dan 
pembinaan 
UKM untuk 
mempunyai 
surel (e-
mail) 
sebagai 
saran 
komunikasi 
data dengan 
konsumen. 

Anggota (1)  
(Erlin Elisa, 
S.Kom, M.Kom) 

Februari 
2022 

Minggu 
Ke-1 

Latihan 
promosi dan 
pemasaran 
online 

Anggota (2) 
(Alfannisa 
Annurrallah Fajrin, 
S.Kom, M.Kom) 

Februari 
2022 

Minggu 
Ke-2 

Latihan 
promosi dan 
pemasaran 
online. 

Anggota (1, 2, 3, 4 
& 5) Ecca 
Yolanda Octavia, 
Isabela Rifka 
Wahyuni, Larisma 
Nursinta 
Nainggolan, 
Calvin, dan 
Melissa Mathilda 
Laurenzia Polii 

Februari 
2022 

Latihan 
promosi dan 

Anggota (1, 2, 3, 4 
& 5) Ecca 

Jadwal Kegiatan Narasumber 

Minggu 
Ke-3 

pemasaran 
online 

Yolanda Octavia, 
Isabela Rifka 
Wahyuni, Larisma 
Nursinta 
Nainggolan, 
Calvin, dan 
Melissa Mathilda 
Laurenzia Polii 

Sumber: Penulis (2022) 

Pelaksanaan kegiatan pembinaan 
bertempat di Batu Aji Permai Rindang Garden 
Blok B2 No. 04 Kelurahan Buliang Batu Aji 
Batam. Kegiatan ini akan memberikan solusi 
untuk masalah UKM. Menawarkan panduan 
pemasaran berdasarkan situasi kehidupan 
nyata dalam bisnis UKM dan menggunakan 
pendekatan yang tepat akan dengan mudah 
dan cepat memperhitungkan UKM dan 
menjawab komunikasi pemasaran online 
dengan pembauran sistem e-commerce. 
Sehingga UKM dapat lebih mengembangkan 
dan meningkatkan perekonomian Indonesia 
dan memahami komunikasi pemasaran email 
dan menggunakan pemasaran produk berbasis 
web. 

B. Metode Pelaksanaan 
  Kegiatan pengabdian masyarakat berupa 

pembinaan dapat memberikan manfaat dengan 
menerapkan beberapa metode pelaksanaan 
kegiatan.  

Peserta diberikan seperangkat ATK (Alat 
Tulis Kantor) untuk memaksimalkan pelatihan. 
Selain itu, dalam melaksanakan kegiatan ini, 
UKM akan menerima modul yang berisi materi 
yang terkait dengan konsep dan teknik dasar 
pemasaran online atau media e-commerce 
yang disiapkan oleh tim pengabdi. Setelah 
diskusi, Latihan dan bimbingan diciptakan oleh 
pemasaran berbasis web, mengingat 
pentingnya menggunakan teknologi informasi 
melalui e-commerce, tidak ketinggalan jauh 
dalam persaingan ditingkat global. 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Pada 
Masyarakat ini dilakukan dengan 
menggunakan metode ceramah, tutorial, dan 
diskusi serta latihan. Adapun sistematika 
pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Langkah 1 (Metode Ceramah): 

Peserta termotivasi oleh kesediaan untuk 
menggunakan e-mail atau skype dan 
dilengkapi pembuatan situs web online. 

b. Langkah 2 (Metode Tutorial): 
Peserta pelatihan menerima materi 
pelatihan untuk membuat web untuk 
memasarkan produk digital. Langkah kedua 
diadakan selama 2 jam. 

c. Langkah 3 (Metode diskusi): 
Para peserta dalam pelatihan memiliki 
kesempatan untuk membahas isu-isu terkait 
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teknologi informasi yang dihadapi sejauh ini. 
Langkah ketiga diadakan selama 1 jam. 

d. Langkah 4 (Metode Latihan) 
Kegiatan pembinaan ini dilakukan untuk 
mempromosikan dan memasarkan barang 
yang diproduksi secara online melalui 
sistem e-commerce.  
 

C.  Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan 
      Kegiatan pembinaan pada UKM Rafflesia 
akan dilakukan evaluasi rutin bersama tim 
pengabdian, agar diketahui seberapa jauh 
keberhasilan dari kegiatan pembinaan ini. 
Evaluasi dalam pembinaan pemasaran online 
pada UKM dalam meningkatkan pemahaman 
dalam pemasaran produk online dapat dilihat 
pada tabel 2 sebagai berikut: 

Tabel 2 Evaluasi Dalam Pembinaan 

Tujuan 
Indikator 

Ketercapaian 
Tolak Ukur 

Memberik
an 
pelatihan 
melalui 
media 
komunika
si dengan 
konsumen 
melalui 
email, 
skype dan 
pemasara
n produk 
berbasis 
web. 
 

UKM tahu 
pentingnya 
pemasaran 
online sehingga 
barang atau 
produk yang 
diproduksi oleh 
UKM dapat 
lebih mudah 
diketahui publik 
di seluruh dunia 
dan 
meningkatkan 
persaingan 
dalam 
globalisasi 
informasi. 

UKM dapat 
menjadikan 
email atau 
skype sebagai 
sarana 
berkomunikasi 
dengan 
pelanggan 
dan 
menggunakan 
media 
pemasaran 
melalui blog 
dan web 
sehingga 
produk lebih 
dikenal 
masyarakat. 

 Sumber: Penulis (2022) 

Pada tahap ini, kegiatan observasi dan 
evaluasi dilakukan. Observasi dilakukan 
tentang pemasaran online atau e-commerce 
yang disiapkan oleh UKM. Instrumen yang 
digunakan adalah pelatihan pemasaran online 
dalam bentuk e-mail, blog dan web. 

 
D.   Keberlanjutan Kegiatan 

 Keberlanjutan dari hasil kegiatan 
pembinaan pada UKM Rafflesia setelah 
dilakukan kegiatan pembinaan ini oleh tim 
pengabdian masyarakat hendaknya memiliki 
nilai positif diberbagai pihak terutama pihak 
usaha kecil menengah dalam pemasaran pada 
UKM Rafflesia. Penguasaan teknologi 
informasi dengan mudah dan cepat akan 
memberikan manfaat bagi UKM Rafflesia 
dalam hal pengelolaan pemasaran berbasis 
web. Penyajian pelatihan pemasaran yang 
mendasarkan pada keadaan yang sebenarnya 
di dalam bisnis UKM dan penggunaan 
pendekatan yang tepat akan menjadikan 
pelaku UKM memahami teknologi informasi 

secara mudah dan cepat. Pemahaman 
terhadap pengelolaan pasar dengan e-
commerce diharapkan akan membantu pelaku 
UKM untuk mengelola sumber dana dan 
penggunaan serta memudahkan untuk masuk 
akses pasar diera global secara cermat dan 
efisien sehingga UKM dapat berkembang lebih 
baik dan dapat meningkatkan kinerja 
pemasaran. 
Keberlanjutan hasil kegiatan pembinaan di 
UKM Rafflesia dengan kegiatan pembinaan 
yang dilakukan oleh tim pengabdian kepada 
masyarakat harus memiliki nilai positif di 
beberapa pihak, terutama usaha kecil dan 
menengah dalam pemasaran UKM Rafflesia. 
Penguasaan teknologi informasi yang mudah 
dan cepat akan menguntungkan UKM Rafflesia 
dalam hal manajemen pemasaran berbasis 
web. Penyajian pembinaan manajemen pasar 
e-commerce diharapkan dapat membantu UKM 
mengelola sumber daya membuatnya lebih 
mudah untuk memasuki akses pasar global dan 
secara akurat dan efektif sehingga UKM dapat 
lebih mengembangkan dan meningkatkan 
kinerja pemasaran. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 

A. Hasil Pengabdian  
Pengabdian masyarakat yang berupa 

pembinaan telah direalisasikan sebanyak 5 kali 
pertemuan yang dilaksanakan setiap pukul 
14.00 sampai dengan 17.00 WIB. Pembinaan 
dilakukan oleh 8 orang dari ibu-ibu kelompok 
UKM Rafflesia. Teknis pelaksanaan pembinaan 
dilakukan dengan metode ceramah, diskusi 
dan latihan penyusunan laporan Keuangan dan 
pemasaran online. Berdasarkan metode 
tersebut maka Tim pengabdi secara langsung 
memandu dan membina UKM dalam 
penyusunan laporan keuangan sesuai dengan 
SAK-ETAP dan pemasaran berbasis online 
atau e-commerce. Adapun penjelasan pada 
setiap pertemuan sebagai berikut: 
a) Pertemuan Pertama dan Kedua 

 Pelaksanaan pengabdian masyarakat 
pertemuan pertama dilaksanakan pada Kamis, 
30 Januari dan  06 Februari 2022 Jam 13.30 s.d 
16.30, dimana kegiatan pertemuan saat itu 
diawali dengan pembukaan oleh Ketua, 
dilanjutkan penyampaian materi topik materi 
Pengantar Akuntansi UKM disertai penyusunan 
laporan keuangan. Materi ini membahas 
pentingnya akuntansi UKM disertai membahas 
soal terkait transaksi UKM serta membahas 
soal dan jawaban pelaporan keuangan sehari-
hari untuk para pelaku UKM. Kegiatan ini 
disampaikan oleh Ketua. 

 Materi kedua ini juga disampaikan oleh 2 
Anggota Dosen dengan topik siklus akuntansi 
yang dimulai dari transaksi yang di input pada 
jurnal umum, buku besar dan neraca saldo. 
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Sedangkan materi ketiga yang disampaikan 
oleh 4 Anggota Mahasiswa terkait transaksi-
transaksi keuangan yang berupa laporan laba 
rugi, laporan perubahan ekuitas dan laporan 
posisi keuangan.  
b)   Pertemuan Ketiga, Keempat dan Kelima 
   Pelaksanaan pengabdian masyarakat 
pertemuan kedua dilaksanakan pada Senin, 09, 
16 dan 23 Februari 2022. Kegiatan pertemuan 
ini dengan membina para pelaku UKM untuk 
mengimplementasikan e-commerce menuntut 
pergeseran paradigma fundamental yang 
disampaikan oleh Ketua pada pukul 14.00 serta 
dilanjutkan oleh 2 Anggota Dosen terkait 
penjelasan materi pada  marketplace yang 
menekankan interaksi secara fisik antara 
penjual dan pembeli menjadi marketspace yang 
mengandalkan transaksi elektronik. Dalam 
tradisional marketplace, lalu lintas informasi, 
produk atau jasa dan pembayaran bersifat fisik. 
Sebaliknya, dalam dunia virtual marketplace, 
aliran informasi produk, proses komunikasi 
antara produsen dan konsumen, distribusi 
barang atau jasa dan transaksi berlangsung 
dalam dunia maya atau virtual. Kemudian 
setelah itu selesai pada pukul 15.00 sampai 
dengan 16.00 WIB dilanjutkan pembahasan 
materi dan contoh bentuk media e-commerce 
untuk pemberdayaan pemasaran online yang 
dipaparkan oleh Anggota 1 diantaranya 
melakukan pemasaran di website usaha kecil 
dan menengah, pemasaran produk di facebook 
dan instagram serta membahas bentuk 
pemasaran tradisional yang masih sampai 
sekarang terjadi di UKM yaitu penjualan 
catering berdasarkan pesanan keluarga, 
tetangga serta kerabat. Penjualan tas dan 
tempat tisu pada saat diadakannya pameran 
terbuka dan Seleksi Tilawatil Qur’an (STQ). 
Tepat pada jam 16.00. Tim pengabdi 
memberikan sesi latihan terkait transaksi bisnis 
UKM secara mandiri yang didampingi oleh 
Anggota 1 dan Anggota 2. Tujuannya agar 
mendapatkan feedback dari yang sudah 
disampaikan. Serta memberikan latihan untuk 
pemasaran online melalui media facebook, 
instagram dan pemasaran website.  

Selanjutnya sisa pembinaan peserta 
diberikan kesempatan untuk mendiskusikan 
permasalahan yang berkaitan dengan usaha 
yang sudah mereka jalani yang didampingi oleh 
Ketua, 2 Anggota Dosen dan 4 Anggota 
Mahasiswa.  

B. Pembahasan 
    Kegiatan yang sudah dilaksanakan 
sebanyak 5 kali pertemuan dapat dijelaskan 
bahwa kegiatan dapat dijalankan sesuai 
dengan rencana. Dosen  dan satu orang 
mahasiswanya yang memberikan bantuan 
kepada UKM dalam penyusunan laporan 
keuangan dan pemberdayaan pemasaran 

online. Materi pertama yang diberikan adalah 
pengenalan atau pendahuluan mengenai 
akuntansi. Pemateri memberikan penjelasan 
pentingnya akuntansi bagi UKM serta 
membahas materi dan soal-soal dari jurnal 
umum sampai dengan laporan keuangan. 
Sebagian besar audiens belum mengerti fungsi 
akuntansi, bahkan sebagian besar peserta 
pembinaan menganggap bahwa akuntansi 
adalah bidang yang rumit, susah, merepotkan, 
menghabiskan waktu.  
    Materi pertama dan kedua diisi dengan 
penguatan pentingnya akuntansi bagi usaha 
kecil (UKM) dan data-data transaksi yang harus 
dimasukan didalam jurnal umum. Pada sesi ini 
terjadi diskusi yang menarik antara audience 
dengan pemateri mengenai konsep dasar 
terkait usaha yang UKM tekuni. Dilanjutkan 
materi kedua mengenai transaksi-transaksi 
akuntansi UKM yaitu transaksi pembelian dan 
transaksi penjualan dan transaksi pembelian 
yang terjadi pada kegiatan usaha. Selanjutnya 
diidentifikasi aktivitas-aktivitas ekonomi terkait 
pencatatan akuntansi. Aktivitas yang 
diidentifikasi tersebut diawali dari aktivitas 
memulai usaha (investasi awal), transaksi 
pembelian bahan baku, pembelanjaan atau 
pengeluaran, pemasukan atau penerimaan. 
Setelah mencatat transaksi akuntansi, materi 
berikutnya menyusun laporan keuangan. 
Sebagai latihan, peserta pembinaan diminta 
untuk menjawab soal latihan yang telah 
disediakan oleh Tim Pengabdi dengan 
menjawabnya menggunakan bantuan form 
jurnal umum, posting buku besar sampai form 
yang menghasilkan laporan keuangan. Sesi 
terakhir peserta diberikan diskusi terkait 
pencatatan keuangan di usaha UKM.  

Pembinaan hari ketiga, kempat dan kelima 
dilaksanakan hari Senin, 09, 16 dan 23 Februari 
2022, peserta diberikan gambaran tentang 
materi dan praktik laporan keuangan yang 
terdiri dari laporan laba rugi, laporan perubahan 
ekuitas serta transaksi pembelian dan transaksi 
penjualan. Pada sesi awal peserta bertanya 
dan berdiskusi tentang transaksi dan 
pencatatan yang telah mereka buat. Beberapa 
dari peserta masih kebingungan mencatat 
transaksi akuntansi. Sambil beristirahat dan 
menyantapi snack yang ada, diskusi dilanjutkan 
membahas penyusunan laporan keuangan 
dalam prakteknya. Kemudian dilanjutkan pada 
sesi pembahasan materi pelatihan pembukuan 
pemasaran online. Sebelumnya, tim 
mengevaluasi hasil kerja peserta dengan tugas 
pembukuan yang telah diberikan. Setelahnya, 
tim memulai pelatihan pemasaran online 
dengan terlebih dahulu menyampaikan 
keutamaan strategi pemasaran bagi UKM dan 
untuk memaksimalkan sosial media dalam 
pemasaran produk. Materi tersebut 
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disampaikan oleh anggota tim 1. Kemudian 
setelah menyampaikan keutamaannya maka 
peserta dilatih dan didampingi untuk membuat 
laman sosial media untuk aktivitas bisnisnya 
dan melakukan langkah-langkah strategis pada 
laman sosial media tersebut dalam upaya 
memaksimalkan penjualan produk peserta 
pembinaan. Pembinaan tersebut dilakukan 
oleh anggota tim lainnya yaitu anggota 2. 
Pelatihan pemasaran dilakukan dengan 
pengelolaan facebook, instagram dan laman 
website sebagai sarana dalam melakukan 
proses promosi.  

Indikator tercapainya tujuan pengabdian ini 
adalah telah dibuatnya catatan transaksi usaha 
yang di catat dengan rapi dan benar ke dalam 
buku besar kas masuk dan keluar, buku 
pembelian dan penjualan serta laporan 
keuangan. Sementara itu, indikator tercapainya 
pembinaan pemasaran online adalah dengan 
tercapainya pembinaan pemasaran online yaitu 
telah tersedianya laman media sosial UKM 
yang dijalankan peserta dan pahamnya peserta 
mengenai yang harus dilakukan dengan laman 
tersebut untuk memaksimalkan penjualan. 
Hasil dari pelaksanaan kegiatan ini, akan 
menjadi masukan untuk keberlanjutan 
pengabdian di tahun yang akan datang.  

Pelaksanaan pengabdian yang 
dilaksanakan ditemukan kendala yang 
signifikan, namun dapat diatasi setelah 
kegiatan dilaksanakan sampai selesai, kendala 
yang terjadi adalah: 
a) Sebagian besar peserta menyusun laporan 

keuangan belum sesuai standar akuntansi 
keuangan entitas tanpa akuntabilitas 
publik. 

b) Belum ada pemisahan laporan keuangan 
yang telah biasa disusun oleh UKM melalui 
keuntungan usaha dan kas pribadi.  

c) Media promosi penjualan masih digunakan 
pasar tradisional atau marketplace serta 
layanan produk dan jasa pembayaran 
bersifat fisik. 
 
Permasalahan yang dihadapi Tim 

Pengabdi diatas dapat dievaluasi dengan cara 
sebagai berikut: 
a) Pelaksanaan ini dapat dijelaskan secara 

continue, sampai dengan usaha kecil 
menengah mengerti dengan penjelasan 
setiap pertemuan yang dilaksanakan 
sampai dengan UKM Rafflesia dapat 
secara mandiri menyusun laporan 
keuangan usaha mereka dengan akuntansi 
keuangan entitas tanpa akuntabilitas 
publik. 

b) Perbedaan antara keuntungan usaha dan 
kas pribadi dapat dipraktekan di transaksi 
yang terjadi di sehari-hari, sehingga terlihat 

perbedaan catatan keuangan usaha 
dengan catatan keuangan pribadi.  

c) Media promosi penjualan masih 
menggunakan pasar tradisional, sehingga 
dengan adanya pemberdayaan pemasaran 
e-commerce diharapkan dapat 
memperluas pasar hingga taraf global, 
memgurangi biaya pembuatan, 
pendistribusian, meningkatkan brand 
usaha, mempercepat dan efisiensi proses 
bisnis. Begitu halnya keuntungan yang 
diberikan bagi masyarakat ataupun 
pelanggan dapat memberikan layanan 
tanpa ada batasan waktu 1x24 jam, mampu 
memberikan pilihan serta kecepatan dalam 
pengiriman, dapat melakukan review 
komentar terkait produk dan dapat 
memberikan informasi lebih cepat. 

d) Tim pengabdi selalu melakukan koordinasi 
dan berkomunikasi serta mengevaluasi 
setiap selesai kegiatan pengabdian 
masyarakat. Pelaksanaan evaluasi 
kegiatan dilakukan untuk mengetahui 
kendala yang dihadapi saat pengabdian 
dilaksanakan. Hasil evaluasi akan 
ditindaklanjuti sesuai dengan kendala yang 
sedang dihadapi. 

 
5. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan penjelasan hasil dan 
pembahasan, maka didapatkan simpulan 
sebagai berikut: 
a) Usaha Kecil Menengah (UKM) Rafflesia 

yang sudah dibina dapat melakukan 
penyusunan laporan keuangan secara 
mandiri, sehingga UKM Rafflesia mampu 
menyusun laporan keuangan berstandar 
SAK-ETAP.  

b) Kegiatan pembinaan akuntansi UKM bagi 
usaha mikro, kecil, menengah dalam 
pemisahan keuntungan sistem keuangan 
usaha dan kas pribadi, perlu adanya 
latihan-latihan keberlanjutan dalam 
keuangan usaha dan kas pribadi sehari-
hari dalam usaha kegiatan pelaku UKM 
Rafflesia.  

c) Pelaku Usaha Kecil Menengah (UKM) 
Rafflesia yang telah dibina dalam 
pembinaan pemasaran e-commerce, perlu 
adanya latihan-latihan secara mandiri 
dalam prakteknya sehari-hari yang 
dilakukan ibu-ibu UKM Rafflesia dalam hal 
melakukan media promosi produk untuk 
meningkatkan penjualan. Sehingga dapat 
membiasakan dalam kebutuhan usahanya 
sehari-hari. 

 

Saran 
Berdasarkan kesimpulan kegiatan di atas, 

maka disarankan kepada semua pihak agar 
terutama bagi: 
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a) Bagi Pelaku Usaha Kecil Menengah 
diharapkan dapat menerapkan 
penyusunan laporan keuangan sesuai 
dengan standar akuntansi yang diterapkan 
saat ini serta dapat menginputnya dan 
memiliki fungsi dan manfaat buat internal 
dan eksternal atau semua pihak-pihak yang 
berkepentingan. 

b) Tim Pengabdi yang akan melaksanakan 
pengabdian berikutnya, maka  disarankan 
dapat dilaksanakan kembali dengan 
peserta (audience) yang lebih banyak atau 
luas, dengan topik pajak penghasilan UKM 
Rafflesia yang harus dibayarkan, 
mengingat UKM Rafflesia akan dikenai 
pajak sebesar 0,5 sampai dengan 2% dari 
total omzetnya melalui penginputan data 
keuangan. Serta membina pelatihan dasar-
dasar manajemen dan kewirausahaan bagi 
para pelaku usaha kecil menengah untuk 
meningkatkan kinerja usaha. 
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Abstract  
The manufacturing industry in Batam City is increasingly developing with the supporting factor being 
the availability of both female and male workers. The role of female workers in the Batam City 
manufacturing industry is quite significant, because female workers are chosen because of their 
thoroughness and discipline. The impact of this reason is that female workers have no restrictions 
and control over workload for female workers. This research aims to analyze the workload of female 
workers in the Batam City manufacturing industry. This research was conducted using descriptive 
analysis methods. The population of this research is female manufacturing industry workers in Batam 
City. Based on the results, it is known that the average pulse rate before work is 81.53, while after 
work it is 104.82. This shows an increase in heart rate after work, which indicates a significant 
increase in physical activity. This also shows that female workers in the manufacturing industry 
experience an increase in physical workload during work. Based on these data, it can be concluded 
that female workers in the manufacturing industry experience quite a high mental workload. The 
mental workload dimensions including MD, PD, TD, OP, EF, and FR show an average number above 
70, which indicates a significant level of mental workload. Based on this research, it can provide 
implications for policy formulation regarding the management of female workers in the manufacturing 
industry in Batam City in particular and in Indonesia in general. 
Keywords: Workload; Female workers; Manufacturing industry. 
 

Abstrak 

Industri manufaktur di Kota Batam semakin berkembang dengan faktor pendukung dengan 
ketersediaan tenaga kerja baik wanita maupun pria. Peran pekerja wanita di industri manufaktur Kota 
Batam cukup signifikan, karena pekerja wanita dipilih karena ketelitian dan kedisiplinan. Dampak 
dari alasan tersebut, membuat pekerja wanita tanpa batasan dan pengendalian beban kerja bagi 
pekerja wanita. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis beban kerja pekerja wanita di industri 
manufaktur Kota Batam. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode analisis deskriptif. 
Populasi dari penelitian ini adalah pekerja wanita industri manufaktur di Kota Batam. Berdasarkan 
hasil pengolahan data diketahui bahwa, denyut nadi rata-rata sebelum bekerja adalah 81,53, 
sedangkan setelah bekerja adalah 104,82. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan denyut nadi 
setelah bekerja, yang menunjukkan adanya peningkatan aktivitas fisik yang signifikan. Hal ini juga 
menunjukkan bahwa tenaga kerja wanita di industri manufaktur mengalami peningkatan beban kerja 
fisik selama bekerja. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa tenaga kerja wanita di 
industri manufaktur mengalami beban kerja mental yang cukup tinggi. Dimensi beban kerja mental 
yang mencakup MD, PD, TD, OP, EF, dan FR menunjukkan angka rata-rata di atas 70, yang 
mengindikasikan tingkat beban kerja mental yang signifikan. Berdasarkan penelitian ini dapat 
memberikan implikasi terhadap penyusunan kebijakan terkait pengelolaan tenaga kerja wanita di 
industri manufaktur Kota Batam khususnya maupun di Indonesia umumnya. 
Kata Kunci: Beban kerja; Pekerja wanita; Industri manufaktur. 
 

 
1. Pendahuluan  

Kota Batam adalah kota industri, sudah 
terlihat jelas dengan proporsi industri yang 
beroperasi di Kota Batam. Salah satu faktor 
penggeraknya adalah ketersediaan tenaga 
kerja di Kota Batam dimana banyak penduduk 
pendatang dari berbagai daerah Indonesia 
untuk bekerja di Kota Batam. Berdasarkan data 
dari Badan Pusat Statistik Kota Batam (2022) 

diketahui bahwa tahun 2022 jumlah total tenaga 
kerja di Kota Batam sebanyak 767.507 tenaga 
kerja. Dimana proporsi berdasarkan jenis 
kelamin yaitu untuk tenaga kerja laki-laki 
sebesar 64,68% dan untuk tenaga kerja 
perempuan sebesar 35,32% pada tahun 2022 
(Badan Pusat Statistik, 2022). 

Berdasarkan data di atas menunjukkan 
bahwa peran tenaga kerja perempuan juga 
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cukup signifikan untuk industri di Kota Batam 
apalagi khususnya di industri manufaktur. 
Industri manufaktur di Kota Batam bergerak 
dibeberapa sektor seperti sektor elektronik, 
sektor peralatan medis, sektor peralatan 
perkantoran, sektor peralatan bayi, sektor 
peralatan rumah tangga, sektor plastik dan 
sektor garmen. Hal ini menunjukkan bahwa 
perempuan sebagai tenaga kerja memang 
dipilih industri untuk menjadi bagian 
operasional perusahaan karena dianggap 
sebagai sumber daya manusia yang kompeten 
untuk melakukan proses produksi. Tenaga 
kerja perempuan dianggap memiliki tingkat 
ketelitian dan disiplin yang tinggi untuk 
melaksanakan proses produksi (Mahmudi, 
Budiharti, & Priyasmanu, 2020). Oleh sebab itu, 
manajemen sumber daya manusia yang efektif 
akan mempengaruhi produktivitas, kualitas 
kerja, dan dampaknya pada perusahaan 
(Anggraini & Mas'ud, 2023). 

Hal ini berdampak kepada tuntutan beban 
pekerjaan bagi pekerja wanita di industri 
manufaktur. Beban pekerjaan tersebut dapat 
berupa beban kerja fisik maupun beban kerja 
psikologis. Hal ini dikarenakan pekerja wanita 
juga berperan di rumah tangga jika sudah 
berkeluarga atau menikah. Berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan oleh (Zahra, 
2022) bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara beban kerja fisik dan kualitas 
tidur terhadap kelelahan kerja pada pekerja 
wanita dengan peran ganda di PT Iskandartex 
Surakarta. Selain itu penelitian dari (Asih, 
Marselia, Parwati, & Pohandry, 2022) bahwa 
terdapat faktor beban kerja fisik dan beban 
kerja mental yang diterima oleh karyawan 
wanita pada PT. Woneel Midas Leathers, 
khususnya pada departemen Quality Control 
(QC) dalam melakukan pekerjaannya. Selain 
itu juga dipaparkan dari penelitian (Firmansyah 
& Wahyuning, 2022) bahwa ada penurunan 
human performance reliability yang signifikan 
yaitu terdapat hubungan antara heart rate 
performansi dengan performansi pada operator 
wanita.  

Berdasarkan penelitian terdahulu 
menunjukkan bahwa memang ada kaitannya 
beban kerja pekerja wanita terhadap 
produktivitas pekerja dan kelelahan bekerja. 
Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan 
untuk mengukur beban kerja yang dialami oleh 
pekerja wanita di industri manufaktur Kota 
Batam. Beban kerja yang diukur berkaitan 
dengan beban kerja fisik dan beban kerja 
psikologis.  

Berdasarkan studi literatur terdahulu telah 
menunjukkan adanya permasalahan beban 
kerja bagi pekerja wanita. Berdasarkan hal 
tersebut dan kondisi lapangan hasil survei yang 
juga telah dilakukan, maka penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis 
beban kerja pekerja wanita di industri 
manufaktur Kota Batam. Penelitian ini 
dilakukan karena belum ada penelitian 
sebelumnya yang secara spesifik membahas 
beban kerja pekerja berdasarkan jenis kelamin 
untuk khusus industri manufaktur. Penelitian ini 
akan memberikan gambaran tentang tingkat 
beban kerja pekerja wanita di industri 
manufaktur Kota Batam. Selain itu, penelitian 
ini juga akan memberikan gambaran tentang 
kondisi beban kerja pekerja wanita di industri 
manufaktur Kota Batam sehingga dapat 
menjadi arahan dalma menyusun kebijakan 
dan strategi bagi perusahaan maupun bagi 
pemerintah. 

 
2. Kajian Literatur   

Menurut Tarwaka (2015) beban kerja 
dipengaruhi oleh faktor eksternal dan faktor 
internal. Faktor Eksternal merupakan faktor dari 
luar tubuh pekerja sedangkan faktor internal 
adalah faktor dari diri pekerja (Tarwaka & 
Sudiajeng, 2015). 
1. Faktor Eksternal Faktor eksternal beban 

kerja meliputi:  
a. Tugas-tugas yang dilakukan baik bersifat 

fisik maupun mental. Tugas yang bersifat 
fisik dapat berupa stasiun kerja, tata 
ruang tempat kerja, alat dan sarana 
kerja, kondisi atau medan kerja, sikap 
kerja, beban yang diangkut, cara angkat-
angkut, alat bantu kerja, alur kerja dan 
sarana informasi termasuk displai dan 
kontrol. Sedangkan tugas yang bersifat 
mental dapat berupa kompleksitas 
pekerjaan atau tingkat kesulitan 
pekerjaan yang mempengaruhi tingkat 
emosi pekerja, tanggung jawab terhadap 
pekerjaan, dll.  

b. Organisasi kerja yang dapat 
mempengaruhi beban kerja. Misalnya 
saja lamanya waktu kerja, waktu 
istirahat, kerja bergilir, kerja malam, 
sistem pengupahan, musik kerja, model 
struktur organisasi, pelimpahan tugas 
dan tanggung jawab.  

c. Lingkungan kerja sebagai beban 
tambahan kerja. Dapat berupa 
lingkungan kerja fisik, lingkungan kerja 
kimiawi, lingkungan kerja biologis dan 
lingkungan kerja psikologis. 

2. Faktor internal dari beban kerja adalah 
sebagai berikut:  
a. Faktor somatis yang berupa usia, jenis 

kelamin, ukuran tubuh, status gizi dan 
kondisi kesehatan.  

b. Faktor psikis yang berupa motivasi, 
keinginan, kepuasan dan persepsi. 

Beban kerja adalah batasan dari 
kemampuan  manusia dalam melakukan 
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kegiatan rata-rata dari pekerjaan dalam waktu 
tertentu. Beban kerja didefenisikan sebagai 
suatu perbandingan antara kapasitas atau 
kemampuan seseorang dalam  menghadapi 
tekanan pekerjaan. Beban kerja meliputi beban 
kerja mental dan beban kerja fisik dengan 
tingkat beban yang berbeda-beda pada 
seseorang dalam menerimanya. Jika tekanan 
atau tuntutan pada saat bekerja didapatkan 
secara berlebih atau pembebanan yang 
diterima terlalu tinggi memungkinkan 
penggunaan energi yang berlebih juga dan 
dapat mengakibatkan kelelahan dan kejenuhan 
(Asih, Marselia, Parwati, & Pohandry, 2022). 

Selisih antara tuntutan pekerjaan dan 
kemampuan pegawai untuk memenuhi tuntutan 
pekerjaan fisik disebut dengan beban kerja 
fisik. Beban kerja fisik dibebankan pada tubuh 
melalui pekerjaan. Prinsip dasar pada 
ergonomi adalah kebutuhan lebih rendah 
daripada kemampuan, agar beban fisik pada 
tubuh selama bekerja tidak melebihi 
kemampuan fisik orang yang terkena dampak. 
Proses mental yang diperlukan untuk bekerja 
secara langsung terkait dengan beban kerja 
mental. Jika pekerjaan berlangsung lama, itu 
menyebabkan kelelahan mental daripada 
upaya fisik langsung karena kerja otak  (Melliya, 
Anggela, & Djanggu, 2023). Sudut pandang 
ergonomi, setiap beban kerja yang diterima 
harus sesuai atau seimbang baik terhadap 
kemampuan fisik, kognitif maupun 
keterbatasan manusia menerima beban 
tersebut (Ani & Wartini, 2022). 
 
3. Metode Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode analisis deskriptif. 
Populasi dari penelitian ini adalah pekerja 
wanita industri manufaktur di Kota Batam. 
Teknik pengambilan sampel dari penelitian ini 
adalah purposive sampling, karena sampel 
ditentukan sesuai dengan kebutuhan topik 
penelitian yaitu berfokus kepada analisis beban 
kerja pekerja wanita industri manufaktur di Kota 
Batam.  
 Berdasarkan data tersebut, maka dapat 
diketahui bahwa jumlah tenaga kerja wanita di 
Kota Batam sebanyak 90.203 maka sampel 
yang dibutuhkan sebanyak:  
Perhitungan Sampel: 

𝑛 =
𝑁

1 + (𝑁. 𝑒2)
 

Dimana: 
n = Jumlah Sampel 
N = Jumlah Populasi 
e = Derajat Keyakinan (95%) = 0,05 
maka, diperoleh jumlah sampel sebagai 
berikut: 

𝑛 =
90.203

1 + (90,203 𝑥 0,052)
= 398,23 

Berdasarkan data yang dikumpulkan maka 
dapat diolah datanya: 
a) Beban Kerja Fisik 

➢ Pengukuran terhadap %CVL dan 
Konsumsi Energi 

➢ Pengolahan data dilakukan dengan 
menggunakan metode statistik 
deskriptif 

➢ Analisis data dilakukan terhadap 
standar beban kerja fisik 

 
 

b) Beban Kerja Mental 
➢ Pengukuran terhadap indikator NASA-

TLX 
➢ Pengolahan data dilakukan dengan 

menggunakan metode statistik 
deskriptif 

➢ Analisis data dilakukan terhadap 
standar beban kerja mental 

 
 
4. Hasil dan Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan maka diperoleh data responden yang 
dapat diperoleh dari hasil survei dengan 
responden pekerja wanita sebanyak 112 
responden. Kelompok jabatan responden yang 
mengisi survei ini terdiri atas operator, quality 
control inspector, shipping assisstant, visual 
inspection, collector, human resource, dan 
karyawan staf.  

 
a. Kelompok usia responden yang mengisi 

survei ini terdiri atas: 

Kategori Usia Jumlah Responden 

15-24 tahun 101 

25-34 tahun 10 

35-44 tahun 1 
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b. Kelompok masa kerja responden yang 
mengisi survei ini terdiri atas: 

Kategori Masa Kerja Jumlah 
Responden 

lebih besar dan sama 
dengan 3 tahun 53 

kurang dari 3 tahun 59 

c. Kelompok shift kerja responden yang 
mengisi survei ini terdiri atas: 

Kategori Shift Kerja Jumlah 
Responden 

Pagi 75 

Malam 20 

Sore 17 

d. Kelompok riwayat penyakit responden 
yang mengisi survei ini terdiri atas: 

Kategori Masa Kerja Jumlah 
Responden 

Tidak Ada 94 

Ada 18 

 
Berdasarkan data tersebut kemudian 

dilakukan analisis terhadap beban kerja fisik 
dan beban kerja psikologis sebagai berikut: 
a. Rata-rata denyut nadi responden yang 

mengisi survei adalah: 

Kategori Denyut Nadi Rata-rata 

Denyut Nadi Sebelum Bekerja 81,53 

Denyut Nadi Setelah Bekerja 104,82 

 
b. Rata-rata suhu tubuh responden yang 

mengisi survei adalah: 

Kategori Suhu Tubuh Rata-rata 

Suhu Tubuh Sebelum Bekerja 35,76 

Suhu Tubuh Setelah Bekerja 36,36 

 
c. Beban kerja mental berdasarkan kuesioner 

NASA-TLX dari responden yang mengisi 
survei adalah: 

Beban Kerja Mental Rata-Rata 

Mental Demands (MD) 75,80 

Physical Demands (PD) 73,93 

Temporal Demands (TD) 84,02 

Own Performance (OP) 85,63 

Effort (EF) 81,88 

Frustation (FR) 64,55 

 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui 

denyut nadi pekerja wanita sebelum dan 
sesudah bekerja. Tingkat denyut nadi 
merupakan salah satu indikator fisik yang 
digunakan untuk mengukur beban kerja fisik. 
Berdasarkan hasil pengolahan data diketahui 
bahwa, denyut nadi rata-rata sebelum bekerja 
adalah 81,53, sedangkan setelah bekerja 
adalah 104,82. Hal ini menunjukkan adanya 
peningkatan denyut nadi setelah bekerja, yang 
menunjukkan adanya peningkatan aktivitas 

fisik yang signifikan. Hal ini juga menunjukkan 
bahwa tenaga kerja wanita di industri 
manufaktur mengalami peningkatan beban 
kerja fisik selama bekerja.  

Selain itu, juga dibahas mengenai beban 
kerja mental yang dialami oleh pekerja wanita 
di industri manufaktur Kota Batam. Hasil 
pengolahan data menunjukkan bahwa beban 
kerja mental diukur menggunakan beberapa 
dimensi, yaitu Mental Demands (MD), Physical 
Demands (PD), Temporal Demands (TD), Own 
Performance (OP), Effort (EF), dan Frustration 
(FR). Berdasarkan data yang diolah, rata-rata 
skor beban kerja mental adalah 75,80 untuk 
Mental Demands (MD), 73,93 untuk Physical 
Demands (PD), 84,02 untuk Temporal 
Demands (TD), 85,63 untuk Own Performance 
(OP), 81,88 untuk Effort (EF), 64,55 untuk 
Frustration (FR). Berdasarkan data tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa tenaga kerja wanita 
di industri manufaktur mengalami beban kerja 
mental yang cukup tinggi. Dimensi beban kerja 
mental yang mencakup MD, PD, TD, OP, EF, 
dan FR menunjukkan angka rata-rata di atas 
70, yang mengindikasikan tingkat beban kerja 
mental yang signifikan. 

 
5. Kesimpulan dan Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui 
denyut nadi pekerja wanita sebelum dan 
sesudah bekerja. Tingkat denyut nadi 
merupakan salah satu indikator fisik yang 
digunakan untuk mengukur beban kerja fisik. 
Berdasarkan hasil pengolahan data diketahui 
bahwa, denyut nadi rata-rata sebelum bekerja 
adalah 81,53, sedangkan setelah bekerja 
adalah 104,82. Hal ini menunjukkan adanya 
peningkatan denyut nadi setelah bekerja, yang 
menunjukkan adanya peningkatan aktivitas 
fisik yang signifikan. Hal ini juga menunjukkan 
bahwa tenaga kerja wanita di industri 
manufaktur mengalami peningkatan beban 
kerja fisik selama bekerja.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa secara 
keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa tenaga kerja wanita di industri 
manufaktur mengalami beban kerja fisik dan 
beban kerja mental yang signifikan. 
Peningkatan denyut nadi dan suhu tubuh 
setelah bekerja menunjukkan adanya 
peningkatan aktivitas fisik dan perubahan pada 
sistem termoregulasi tubuh. Selain itu, tingkat 
beban kerja mental yang tinggi dapat 
berdampak pada kesejahteraan dan 
produktivitas tenaga kerja wanita. Berdasarkan 
penelitian ini dapat memberikan implikasi 
terhadap penyusunan kebijakan terkait 
pengelolaan tenaga kerja wanita di industri 
manufaktur Kota Batam khususnya maupun di 
Indonesia umumnya.  
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Abstract: 
This activity aims to enhance the businesses of street vendors in Buana Impian Housing Complex 1 
& 2, particularly those selling various goods. Initially, Buana 1 & 2 had a single RW 014, but in 2016, 
Buana Impian 2 became RW 028. Along the streets of Buana Impian Housing Complex 1 & 2, there 
are shops and a total of 53 street vendors. As part of this Community Service Program (PKM), the 
street vendors will receive training and guidance through lectures and discussions addressing the 
challenges faced by street vendors in Buana Impian Housing Complex 1 & 2. The educational and 
training materials will cover business management and entrepreneurship, accounting training for 
income and expenses, strategies for promoting businesses, and access to funding opportunities for 
street vendors. By participating in this training and education program, it is expected that the 
businesses of the street vendors will thrive and flourish.  

Keywords: Training, Business Improvement, Hawkers. 
 

Abstrak: 
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan usaha pedagang asongan di Perumahan Buana Impian 
1 & 2, khususnya pedagang asongan. Perumahan Buana 1 & 2 awalnya memiliki satu RW 014, 
namun pada tahun 2016 Buana Impian 2 berubah menjadi RW 028. Di sepanjang jalan Perumahan 
Buana Impian 1 & 2 terdapat pertokoan dan terdapat 53 pedagang asongan. Dalam rangka 
Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini, para pedagang asongan akan diberikan pelatihan dan 
bimbingan melalui ceramah dan diskusi yang membahas permasalahan yang dihadapi oleh 
pedagang asongan di Perumahan Buana Impian 1 & 2. Materi pendidikan dan pelatihan akan 
mencakup manajemen usaha dan kewirausahaan, pelatihan akuntansi pendapatan dan biaya, cara 
mempromosikan usaha, serta akses permodalan yang dapat diperoleh oleh pedagang asongan. 
Dengan mengikuti pelatihan dan pendidikan ini, diharapkan usaha pedagang asongan dapat tumbuh 
dan berkembang dengan baik.   

Kata Kunci:  Pelatihan, Peningkatan Usaha, Pedagang Asongan 

 
 

1. Pendahuluan 

Pedagang Asongan yang telah membuka 
usahanya disepanjang jalan di Perumahan 
Buana Impian 1 dan 2 sebanyak 53 unit usaha. 
Umumnya yang menjalankan usaha Asongan 
adalah warga Perumahan Buana Impian 1 dan 
2 dan masyarakat sekitar seperti Perumahan 
Bumi Sakinah, Perumahan Citra Laguna, 
Perumahan Medio Raya dan Kampung Tua 
Tembesi. Ada berbagai jenis produk yang dijual 
oleh Asongan seperti buah-buahan, ikan, kue, 
sepatu, pakaian, sayuran, pakaian dll yang 
utamanya adalah makanan/masakan. Jam 
buka Asongan berbeda. ada yang mulai buka 
pukul 06.00-10.00; 10.00 - 16.000 jam; 16.00 - 
23.00.  

Pedagang asongan sebenarnya telah 
memberikan kontribusi bagi masyarakat sekitar 
dan menciptakan lapangan pekerjaan bagi 
dirinya sendiri, sehingga semua pihak harus 

dapat memperhatikan Asongan melalui 
berbagai kursus dan pelatihan yang 
bermanfaat bagi Asongan. 

Menurut Luthfi Chabib (2016) Ayu 
Permata Sari, dkk (2022), dalam struktur 
perekonomian Indonesia, UKM (Usaha Kecil 
Menengah) merupakan kegiatan ekonomi 
produktif rakyat, dimana UKM dapat bertahan 
dalam kondisi krisis. Selain keberadaannya, 
UKM dinilai mampu menyediakan banyak 
lapangan pekerjaan, dapat mengurangi 
kemiskinan, mampu mengurangi 
pengangguran dan mampu menahan arus 
urbanisasi, serta menjadipenggerak 
pembangunan nasional dan daerah. 

Usaha Kecil Menengah (UKM) adalah 
jenis usaha yang memiliki skala kecil hingga 
menengah dalam hal jumlah karyawan, omset, 
aset, dan produksi. UKM biasanya dimiliki dan 
dijalankan oleh individu atau kelompok kecil 
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dengan sumber daya terbatas. Karakteristik 
utama dari UKM adalah fleksibilitas, 
keterlibatan pemilik secara langsung dalam 
operasional, dan kontribusi yang signifikan 
terhadap perekonomian lokal. 

Usaha Kecil Menengah (UKM) adalah 
sektor bisnis yang memiliki skala relatif kecil 
hingga menengah dalam berbagai aspek, 
termasuk jumlah karyawan, omset 
(pendapatan), aset, dan produksi. UKM 
seringkali merupakan pilar penting dalam 
perekonomian suatu negara karena mereka 
berkontribusi secara signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan 
kerja, dan pemberdayaan masyarakat. Berikut 
adalah uraian lebih rinci tentang karakteristik 
dan peran UKM: 
a) Skala Usaha: 

✓ Jumlah Karyawan: UKM biasanya 
memiliki jumlah karyawan yang 
terbatas, seringkali kurang dari 250 
orang, tergantung pada definisi yang 
berlaku di suatu negara atau wilayah. 

✓ Omset (Pendapatan): Omset UKM juga 
cenderung relatif kecil jika 
dibandingkan dengan perusahaan 
besar. Namun, ukuran omset yang 
tepat untuk dikategorikan sebagai UKM 
dapat bervariasi antar negara. 

✓ Aset: Aset fisik yang dimiliki oleh UKM 
biasanya tidak sebesar perusahaan 
besar dan mungkin terbatas pada 
peralatan dan fasilitas yang diperlukan 
untuk operasi sehari-hari. 

✓ Produksi: Produksi UKM cenderung 
dalam skala yang lebih kecil daripada 
perusahaan besar, dan seringkali fokus 
pada produk atau layanan yang 
spesifik. 

b) Pemilik dan Manajemen: 
✓ UKM sering dimiliki dan dijalankan oleh 

individu atau kelompok kecil, seperti 
keluarga atau teman-teman. Pemilik 
cenderung terlibat secara langsung 
dalam operasional sehari-hari. 

✓ Struktur manajemen biasanya 
sederhana, dengan sedikit lapisan 
hierarki, yang memungkinkan pemilik 
membuat keputusan dengan cepat. 

c) Fleksibilitas: 
✓ UKM memiliki kemampuan untuk 

beradaptasi dengan perubahan pasar 
dan tren lebih cepat daripada 
perusahaan besar. Mereka sering lebih 
fleksibel dalam mengubah strategi 
bisnis mereka. 

✓ Karena skala yang lebih kecil, UKM 
juga dapat merespon perubahan 
permintaan pelanggan dengan lebih 
mudah. 

d) Kontribusi terhadap Perekonomian Lokal: 

✓ UKM memiliki peran penting dalam 
menggerakkan ekonomi lokal. Mereka 
menciptakan lapangan kerja bagi 
penduduk setempat dan memberikan 
peluang ekonomi kepada komunitas 
sekitarnya. 

✓ UKM sering menjadi sumber 
pendapatan bagi pemilik dan 
karyawan, yang kemudian 
diinvestasikan kembali dalam 
komunitas lokal. 

e) Keterbatasan Sumber Daya: 
✓ Salah satu tantangan utama yang 

dihadapi UKM adalah keterbatasan 
sumber daya, termasuk modal, 
keahlian, dan akses ke pasar yang 
lebih luas. 

✓ UKM sering memerlukan dukungan 
dalam bentuk pendanaan, pelatihan, 
dan akses ke jaringan bisnis untuk 
berkembang. 

 
Pemerintah dan lembaga non-pemerintah 

sering kali memberikan dukungan khusus 
kepada UKM melalui program-program seperti 
pelatihan, pembiayaan, dan insentif pajak, 
karena pengembangan sektor UKM dapat 
memberikan dampak positif yang signifikan 
pada perekonomian nasional dan lokal. 

Pemerintah dan lembaga non-pemerintah 
sering kali memberikan dukungan khusus 
kepada Usaha Kecil Menengah (UKM) melalui 
berbagai program yang dirancang untuk 
mempromosikan pertumbuhan dan 
perkembangan sektor ini. Salah satu jenis 
dukungan yang umum diberikan adalah 
pelatihan. Pelatihan ini dapat mencakup aspek 
manajemen bisnis, keterampilan teknis, 
pemasaran, dan keuangan, yang membantu 
pemilik dan karyawan UKM meningkatkan 
kompetensi mereka dalam mengelola dan 
mengembangkan usaha mereka. 

Selain itu, dukungan pembiayaan juga 
sangat penting. UKM sering menghadapi 
kendala dalam mengakses modal yang 
diperlukan untuk ekspansi, pembelian 
peralatan, atau pengembangan produk. Oleh 
karena itu, pemerintah dan lembaga non-
pemerintah sering memberikan pinjaman 
dengan bunga rendah, garansi, atau modal 
ventura kepada UKM untuk membantu mereka 
mengatasi hambatan keuangan ini. 

Selanjutnya, insentif pajak juga sering 
digunakan sebagai alat untuk merangsang 
pertumbuhan UKM. Pajak yang lebih rendah 
atau pembebasan pajak tertentu dapat 
memberikan insentif bagi UKM untuk 
meningkatkan investasi dan ekspansi usaha 
mereka. Ini juga dapat mengurangi beban pajak 
yang dikenakan pada pendapatan yang 
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dihasilkan oleh UKM, sehingga meningkatkan 
profitabilitas mereka. 

Semua upaya ini bertujuan untuk 
mendorong UKM untuk berkembang dan 
berkembang, yang pada gilirannya akan 
menciptakan lapangan kerja, meningkatkan 
pendapatan, dan menggerakkan pertumbuhan 
ekonomi di tingkat nasional dan lokal. UKM 
memiliki peran penting dalam menciptakan 
ekonomi yang beragam dan berkelanjutan, 
serta meningkatkan kualitas hidup masyarakat 
setempat. Oleh karena itu, dukungan yang 
diberikan oleh pemerintah dan lembaga non-
pemerintah kepada UKM merupakan investasi 
penting dalam masa depan perekonomian 
suatu negara. 

Keberadaan Pedagang asongan mampu 
memberikan kontribusi yang besar terhadap 
kegiatan/kegiatan ekonomi dan memiliki nilai 
luhur berupa kerja keras, kemandirian dan 
kreativitas, serta kesejahteraan bagi 
masyarakat khususnya bagi mereka secara 
ekonomi. kelompok lemah (Lutfi Faisal Nazir, 
2018). Pedagang asongan (Asongan) 
merupakan profesi yang muncul akibat 
menyempitnya lapangan kerja disektor formal 
sehingga sebagian masyarakat beralih ke 
sektor informal untuk bertahan hidup (Reni 
Amaranti, dkk, 2018). 

Pengertian pedagang asongan adalah 
orang dengan modal yang relatif kecil sendiri 
yang berusaha memproduksi dan menjual 
barang untuk memenuhi kebutuhannya dan 
melakukannya ditempat-tempat yang dianggap 
strategis (Ifan Vardani Harsan, 2017). Menurut 
Fajrin & Rahmawati (2016), Ressa Fitriana, 
dkk, (2020). Pedagang asongan atau biasa 
disebut Asongan adalah istilah yang merujuk 
kepada para penjajah komersial yang 
menggunakan gerobak atau benda sejenis 
untuk memudahkan mereka bergerak. 

Pedagang asongan adalah istilah yang 
digunakan untuk menyebut pedagang yang 
menjual barang dagangan secara berpindah-
pindah atau berkeliling tanpa memiliki tempat 
usaha tetap. Mereka seringkali berjualan di 
tempat-tempat ramai seperti trotoar, pasar, 
atau area publik lainnya. Pedagang asongan 
umumnya menjual berbagai jenis barang 
seperti makanan ringan, minuman, pakaian, 
aksesori, dan produk sehari-hari lainnya. 
Mereka membawa barang dagangan mereka 
dalam keranjang, gerobak, atau tas, dan 
seringkali menjajakan barang dagangan 
dengan cara berkeliling dan menawarkan 
langsung kepada para pelanggan. Pedagang 
asongan biasanya memiliki fleksibilitas tinggi 
dalam menjalankan usahanya, namun juga 
menghadapi tantangan seperti keterbatasan 
modal dan ketidakpastian lokasi berjualan. 

Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri 
Republik Indonesia No. 1997. Pasal 41 
Pedoman Pembinaan dan Pemberdayaan 
Asongan Tahun 2012 adalah “Pengusaha yang 
melakukan usaha niaga dengan menggunakan 
sarana usaha bergerak atau tidak bergerak, 
dengan menggunakan prasarana perkotaan, 
fasilitas sosial, fasilitas umum, tanah dan 
bangunan milik pemerintah. dan/atau swasta 
yang bersifat sementara/tidak permanen. 
(Reynaldo Christian Aotama dan Dewey 
Rosalyn Henny Clavert (2021). 

Pedagang asongan (kue kering) merupakan 
yang paling umum dan dapat ditemui disetiap 
daerah. Kehadiran pedagang asongan kuliner 
sudah menjadibagian dari gaya hidup 
masyarakat yang membutuhkan makanan siap 
saji. Namun, pedagang asongan ini umumnya 
tidak menerapkan keamanan pangan dan 
sanitasi lingkungan yang baik. Hal ini secara 
tidak langsung dapat mempengaruhi status 
kesehatan masyarakat (Jumhur, 2015). 

Menurut Bastiana, dkk (2019), Asongan 
memiliki karakteristik tersendiri yang 
membedakannya dengan pedagang lainnya. 
Ciri-ciri yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

a) Asongan umumnya memiliki modal 
kecil dan tidak ada usaha tetap. 
Mereka berdagang diteras/depan toko, 
dipinggir jalan, ditrotoar, diselokan, 
ditaman, ditepi sungai, dan ditempat 
parkir. dan tempat-tempat dimana 
orang-orang ramai. 

b) Jam dagangnya tidak tetap, ada yang 
pagi, ada yang siang, sore dan malam, 
bahkan ada yang dari pagi sampai 
malam dengan jenis produk yang 
berbeda-beda. 

c) Ada berbagai jenis produk antara lain 
makanan ringan (makanan olahan), 
tanaman hias/ikan, pakaian, sepatu, 
tas, kerajinan, buah-buahan dan 
lainnya. 

d) Tempatnya indoor, outdoor, ada 
payung, tikar, gerobak, tiang, meja, dll, 
konstruksi bangunan darurat, setengah 
jadidan tanpa bangunan. 

e) Asongan umumnya mengganggu 
lingkungan, lalu lintas, ketertiban dan 
kebersihan. 

Menurut Hidayat (1978) dalam Puji Astuti 
et al (2017) dalam penelitiannya tentang sektor 
informal dikota Yogyakarta, terbentuk sebelas 
karakteristik utama sektor informal, yaitu: 

a) Kegiatan usaha yang tidak tertata 
dengan baik karena unit usaha tidak 
memanfaatkan peluang atau fasilitas 
yang tersedia disektor informal. 

b) Tidak berlisensi sama sekali. 
c) Pola kegiatan usaha tidak teratur baik 

dari segi lokasi maupun jam kerja. 
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d) Secara umum, kebijakan pemerintah 
untuk membantu golongan ekonomi 
lemah tidak merambah ke sektor lain. 

e) Kemudahan masuk dan keluar unit 
bisnis dari satu cabang pembantu ke 
cabang lainnya. 

f) Teknologi yang digunakan masih 
sederhana. 

g) Modal dan omzet usaha relatif kecil, 
sehingga skala usahanya relatif kecil. 

h) Pendidikan yang diperlukan untuk 
menjalankan usaha tidak memerlukan 
pendidikan formal, karena pendidikan 
berasal dari pengalaman kerja. 

i) Pada umumnya unit usaha termasuk 
dalam kelompok wirausaha satu orang 
dan bila mempekerjakan tenaga kerja 
biasanya dari keluarga.\ 

j) Sumber modal dan hasil usaha 
terutama berasal dari tabungan sendiri 
atau lembaga keuangan informal. 

k) Produksi jasa tertentu dikonsumsi oleh 
kelompok perkotaan/pedesaan dengan 
pendapatan rendah dan terkadang 
menengah. 

 
2. Metode Pengabdian 

Berikut adalah metode pelaksanaan 
pelatihan peningkatan usaha pedagang 
asongan di Perumahan Buana Impian Kota 
Batam: 

a) Identifikasi Kebutuhan: Lakukan 
penelitian dan survei untuk 
mengidentifikasi kebutuhan pedagang 
asongan di Perumahan Buana Impian. 
Dengan pemahaman yang baik 
tentang tantangan dan kekurangan 
mereka, langkah-langkah pelatihan 
dapat dirancang secara efektif. 

b) Penyusunan Materi Pelatihan: Buat 
materi pelatihan yang komprehensif, 
mencakup topik-topik seperti 
manajemen usaha, kewirausahaan, 
akuntansi pendapatan dan biaya, 
strategi pemasaran, promosi usaha, 
akses permodalan, dan peningkatan 
kualitas produk atau layanan. 

c) Penjadwalan Pelatihan: Tentukan 
jadwal pelatihan yang sesuai dengan 
ketersediaan pedagang asongan. 
Sesuaikan waktu pelatihan agar 
mudah diakses dan tidak mengganggu 
operasional usaha mereka. 

d) Pelaksanaan Pelatihan: 
Selenggarakan sesi pelatihan yang 
melibatkan narasumber yang ahli 
dalam bidangnya. Gunakan 
pendekatan interaktif seperti ceramah, 
diskusi, studi kasus, permainan peran, 
dan latihan praktis untuk 

memaksimalkan pemahaman dan 
keterlibatan peserta. 

e) Pendampingan dan Bimbingan: 
Setelah pelatihan, berikan 
pendampingan dan bimbingan kepada 
pedagang asongan. Dukung mereka 
dalam menerapkan pengetahuan dan 
keterampilan yang telah dipelajari 
dalam praktik bisnis sehari-hari 
mereka. 

f) Evaluasi dan Monitoring: Lakukan 
evaluasi setelah pelatihan untuk 
mengevaluasi keberhasilan program 
dan mendapatkan umpan balik dari 
pedagang asongan. Lakukan 
pemantauan secara berkala untuk 
memastikan bahwa mereka terus 
menerapkan pengetahuan dan 
keterampilan yang diperoleh. 

g) Kolaborasi dengan Pihak Terkait: 
Libatkan pemerintah setempat, 
organisasi masyarakat, dan pihak 
terkait lainnya dalam mendukung 
pelaksanaan pelatihan. Mereka dapat 
memberikan bantuan dalam hal 
pendanaan, sumber daya, atau 
hubungan dengan pasar yang lebih 
luas. 

h) Promosi dan Pemasaran: Lakukan 
upaya promosi dan pemasaran untuk 
meningkatkan kesadaran masyarakat 
tentang usaha pedagang asongan di 
Perumahan Buana Impian. Dukung 
mereka dalam memperluas jangkauan 
pelanggan dan meningkatkan 
pendapatan. 

 
Dengan mengikuti metode pelaksanaan 

ini, diharapkan pelatihan dapat memberikan 
manfaat yang signifikan bagi pedagang 
asongan di Perumahan Buana Impian Kota 
Batam dan membantu mereka dalam 
meningkatkan usaha mereka. 

Solusi untuk mengatasi permasalahan yang 
dihadapi pedagang asongan yang 
diprioritaskan. (1) masalah pemasaran, (2) 
masalah manajemen dan administrasi bisnis. 
(3) Masalah permodalan (4) Masalah bahan 
baku khususnya untuk usaha makanan 
Pelaksanaan pelatihan dan pendidikan bagi 
pedagang asongan dilakukan dalam beberapa 
tahapan antara lain: 

a) Survei dilokasi usaha pedagang 
asongan, khususnya disepanjang jalan 
apartemen Buana Impian 1 dan 2 pada 
pagi, siang dan sore hari. Penelitian 
dilakukan untuk mengetahui kondisi 
aktual Asongan diPerumahan Buana 
Impian 1 dan 2. 

b) Memberikan materi atau ceramah 
kepada pedagang asongan tentang 
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manajemen usaha dan kewirausahaan, 
akuntansi pendapatan dan biaya, cara 
mempromosikan usaha, dan akses 
modal yang dapat dipinjam oleh 
pedagang asongan. 

c) Melakukan pelatihan dan pendidikan 
bagi Asongan di Perumahan Buana 
Impian 1 dan 2. Dalam kegiatan ini, tim 
pengabdimelakukan peran pelatihan 
dan pendidikan memberikan arahan 
dan bimbingan teknis kepada peserta 
pelatihan dan pelatihan pedagang 
asongan. Pelatihan dan pembinaan 
Pedagang Kaki diPerumahan Buana 
Impian 1 dan 2 dilakukan sebanyak 3 
(tiga) kali. Kegiatan pembinaan 
difokuskan untuk mencapai tujuan 
pengabdian kepada masyarakat. Selain 
itu, kegiatan pembinaan juga mencakup 
praktik pelaporan keuangan dan 
optimalisasi media pemasaran online. 

 
3. Hasil Dan Pembahasan 

Peserta pelatihan dan pendidikan pedagang 
asongan di Perumahan Buana Impian 1 dan 2 
berjalan dengan lancar dan para peserta 
mengikuti kegiatan dengan saksama dan 
diskusi berlangsung untuk memecahkan 
masalah sehari-hari mereka untuk 
mengembangkan bisnis mereka ke arah yang 
lebih baik. Materi pelatihan ini diberikan sesuai 
bidang usaha, terutama peserta dari bidang 
pangan (memasak). Pelatihan yang diberikan 
terutama berkaitan dengan manajemen 
pemasaran dan manajemen keuangan. 
a) Pelatihan dan pendidikan manajemen 

keuangan. Materi yang disampaikan 
kepada peserta antara lain: menyusun 
pembukuan, menyusun neraca, menyusun 
laporan laba rugi, menyusun laporan arus 
kas dan perubahan modal. 

b) Pelatihan dan pembinaan manajemen 
pemasaran. Pelatihan dan pengembangan 
manajemen pemasaran dilakukan agar 
pedagang asongan mengetahui dan 
memahami metode dan strategi 
pemasaran modern dengan menggunakan 
teknologi informasi. Dengan adanya media 
online, pedagang asongan dapat lebih 
mudah berkomunikasi dengan pelanggan 
dan selalu dapat memberikan informasi 
terkini. 

c) Setelah mengikuti pelatihan dan 
pembelajaran, kami berharap agar usaha 
Asongan semakin berkembang dan para 
Asongan tetap menjaga kebersihan dan 
keindahan kawasan Perumahan Buana 
Impian 1 dan 2. 

 

 
Gambar 1. Pedagang Asongan 

 
Berikut adalah pembahasan pelatihan 

peningkatan usaha pedagang asongan di 
Perumahan Buana Impian Kota Batam: 
a) Peningkatan Pengetahuan dan 

Keterampilan: Melalui pelatihan ini, 
pedagang asongan di Perumahan Buana 
Impian Kota Batam akan mendapatkan 
pengetahuan dan keterampilan yang 
diperlukan untuk mengelola usaha mereka 
dengan lebih efektif. Mereka akan belajar 
tentang manajemen usaha, 
kewirausahaan, akuntansi pendapatan dan 
biaya, serta cara mempromosikan usaha 
mereka. Dengan pengetahuan yang 
diperoleh, pedagang asongan akan dapat 
mengoptimalkan operasional usaha 
mereka. 

b) Pengembangan Strategi Pemasaran: 
Salah satu fokus pelatihan adalah 
membantu pedagang asongan dalam 
mengembangkan strategi pemasaran yang 
efektif. Mereka akan diajarkan cara 
mempromosikan usaha mereka melalui 
berbagai saluran seperti media sosial, 
promosi langsung kepada pelanggan, dan 
kerjasama dengan pihak lain. Dengan 
strategi pemasaran yang tepat, pedagang 
asongan dapat menjangkau lebih banyak 
pelanggan dan meningkatkan penjualan 
mereka. 

c) Akses Permodalan: Selama pelatihan, para 
pedagang asongan akan diberikan 
informasi tentang akses permodalan yang 
dapat mereka manfaatkan. Mereka akan 
diberikan pengetahuan tentang berbagai 
sumber pendanaan seperti program 
pemerintah, lembaga keuangan, atau 
skema kemitraan dengan pihak lain. Hal ini 
akan membantu pedagang asongan dalam 
memperoleh modal yang diperlukan untuk 
mengembangkan usaha mereka. 

d) Pendampingan dan Bimbingan: Selain 
pelatihan, pedagang asongan juga akan 
mendapatkan pendampingan dan 
bimbingan secara kontinu. Mereka dapat 
berkonsultasi dengan para pelatih atau 
mentor untuk mendiskusikan 
permasalahan yang dihadapi dalam 
menjalankan usaha. Pendampingan ini 
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bertujuan untuk memberikan dukungan dan 
solusi yang tepat agar usaha pedagang 
asongan dapat berkembang secara 
berkelanjutan. 

e) Evaluasi dan Pemantauan: Pelatihan ini 
akan diikuti dengan evaluasi dan 
pemantauan terhadap perkembangan 
usaha pedagang asongan. Hal ini bertujuan 
untuk mengukur efektivitas pelatihan serta 
memberikan masukan atau perbaikan yang 
diperlukan. Evaluasi dan pemantauan akan 
dilakukan secara rutin untuk memastikan 
bahwa pedagang asongan terus 
berkembang dan mencapai hasil yang 
diharapkan. 
 

Dengan adanya pelatihan peningkatan usaha 
pedagang asongan di Perumahan Buana 
Impian Kota Batam, diharapkan usaha 
pedagang asongan dapat mengalami 
pertumbuhan dan kemajuan yang signifikan. 
Para pedagang akan memiliki pengetahuan, 
keterampilan, dan dukungan yang diperlukan 
untuk meningkatkan kualitas usaha mereka 
serta meningkatkan pendapatan dan 
kesejahteraan mereka. 
 
4. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil kegiatan yang dilakukan 
oleh tim pengabdian masyarakat, dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian 
masyarakat berupa pelatihan dan pendidikan 
Asongan diPerumahan Buana Impian 1 dan 2 
telah berhasil dan lancar. Hal ini berdasarkan 
diskusi dengan peserta pada saat pelaksanaan 
dan setelah kursus mereka merasa 
mendapatkan gambaran lengkap tentang 
laporan keuangan dan berharap ada pelatihan 
lebih lanjut sehingga mereka benar-benar 
menyusun laporan keuangan usahanya 
masing-masing. secara keseluruhan. Dalam 
diskusi dengan peserta, mereka tidak memiliki 
pengetahuan tentang penyusunan laporan 
keuangan. Secara umum, mereka melaporkan 
kenaikan aset komoditas yang harganya naik 
sangat tinggi, sehingga sangat mempengaruhi 
bisnis mereka. Tidak hanya pelatihan dalam 
pelaporan keuangan tetapi juga dalam 
manajemen pemasaran untuk memasarkan 
produk yang mereka hasilkan. Saat melatih tim 
pengabdian masyarakat, mereka sering 
mendatangi lokasi Asongan. 

Pengabdian kepada masyarakat sangat 
bermanfaat bagi pedagang asongan di 
Perumahan Buana Impian 1 dan 2 Desa 
Tembesi. Setelah mengikuti kursus dan 
pelatihan ini, kami berharap para Asongan 
dapat mengembangkan usahanya ke arah 
yang lebih baik dan tetap menjaga kebersihan, 
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